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Pembukaan 


Tak lama setelah tengah malam berlalu pada tanggal 4 Juli 1984, 
markas besar Institute for Historical Review diserang oleh 
sekelompok “teroris”. Mereka melakukan tugasnya hampir dengan 
sempurna. Kantor IHR dihancurkan beserta musnahnya 90 persen 
inventaris buku dan kaset. Sampai saat ini para penyerang belum 
ditangkap, dan pihak berwenang, baik itu lokal, negara bagian, 
ataupun federal, hanya memberikan sedikit indikasi bahwa mereka 
akan ditangkap. 


Penghancuran kantor-kantor dan saham-saham IHR merupakan 
pukulan telak bagi Revisionisme sejarah, sebuah gerakan di seluruh 
dunia yang bertugas untuk menyelaraskan sejarah dengan fakta-fakta 
di masing-masing bidang yang telah diselewengkan demi 
kepentingan negara-negara internasional yang berkuasa, yaitu negara 
yang merasa bahaya karena adanya dukungan terhadap kebebasan 
pers. Salah satu dari sedikit suara yang bersifat independen mengenai 
kebenaran sejarah di dunia ini, dibungkam oleh api pada Hari 
Kemerdekaan Amerika pada tahun yang dipopulerkan oleh George 
Orwell ini, pastilah hal itu telah menimbulkan senyuman sinis para 
musuh-musuh kebenaran sejarah, yaitu para “teroris” tersebut, yang 
loyalitas nasionalnya terletak di negara lain selain Amerika, dengan 
cermatnya mereka memilih tanggal tersebut. Seandainya IHR 
menyerah kepada para pelaku pembakaran, betapa hebatnya 
pembenaran atas diktum Orwellian: "Siapa yang mengendalikan 
masa lalu, dialah yang menguasai masa depan. Siapa yang 
mengendalikan masa kini, dialah yang mengendalikan masa lalu!" 


Salah satu korban utama kebakaran tersebut adalah sekumpulan 
teks buku yang sekarang Anda pegang ini. Sudah terlalu hangus 
untuk direproduksi, lebih dari 600 halaman The Forced War harus 
dengan susah payah diatur dan dikoreksi ulang. Upaya kami untuk 
hal tersebut kini telah tercapai, meskipun terdapat kerugian yang 
amat besar, dan biaya tambahan yang harus ditanggung oleh kejadian 
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pembakaran tersebut, meskipun masih ada dislokasi Institut dan aksi 
pelecehan yang terus berlanjut, baik dilakukan secara legal maupun 
ilegal oleh para musuh kebenaran sejarah. Merupakan sebuah 
kemenangan besar bagi historiografi yang jujur seperti buku The 
Forced War, lebih dari seperempat abad setelah dituliskannya, tetap 
menjadi sanggahan klasik terhadap tesis tentang "satu-satunya 
kesalahan" Jerman dalam asal mula dan pecahnya Perang Dunia Ke- 
Il. 


Dengan menyerang salah satu hal tabu utama di abad kita saat ini, 
David Hoggan selaku penulis The Forced War, jelaslah ia merusak 
prospeknya sendiri sebagai akademisi profesional. Ia dilatih sebagai 
sejarawan diplomatik di Universitas Harvard di bawah bimbingan 
William Langer dan Michael Karpovich. Dengan kualifikasi 
linguistik yang langka, Hoggan tak pernah memperoleh jabatan. 
Itulah bentuk imbalan bagi mereka yang berpikiran independen, yang 
telah didukung oleh penelitian menyeluruh, di tempat yang disebut 
sebagai “tanah kebebasan”. 


The Forced War diterbitkan di Jerman Barat pada tahun 1961 
dengan judul “Der erzwungene Krieg” Oleh Verlag der Deutschen 
Hochschullehrer-Zeitung (sekarang Grabert Verlag) di kota 
Tiibingen. Di sana, publikasi ini mendapatkan antusiasme di 
kalangan warga Jerman, akademisi, dan orang awam, yang telah 
tertindas oleh propaganda pasca-perang selama bertahun-tahun, yang 
dimana hal tersebut dipaksakan oleh negara-negara pemenang dan 
dikembangkan oleh pemerintah Jerman Barat, yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan Jerman era Hitler secara kriminal telah 
memprovokasi tindakan yang bersifat "agresif" pada tahun 1939. Der 
erzwungene Krieg telah dicetak sebanyak 13 kali dan terjual lebih 
dari 50.000 eksemplar. Penulis dan sejarawan terkenal Jerman 
bernama Armin Mohler menyatakan bahwa Hoggan telah membawa 
Revisionisme sejarah Perang Dunia ke-II keluar dari “ghetto” di 
Jerman. 


Meskipun Buku Der erzwungene Krieg dianggap cukup penting 
untuk diulas di lebih dari seratus publikasi di Bundesrepublik, yaitu 
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sebuah lembaga politik dan intelektual Jerman Barat. Bagi mereka 
yang menganggap bahwa kejahatan Jerman yang unik dan kejam 
pada tahun 1933-1945 merupakan bualan mitos dan dogma dasar, 
dapat diduga merupakan sebuah permusuhan oleh lembaga 
Bundesrepublik. Kunjungan Hoggan ke Jerman Barat pada tahun 
1964 diserang oleh Menteri Dalam Negeri Jerman Barat, dengan 
semangatnya yang hampir sama dengan upaya Presiden Jerman Barat 
Richard von Weizsicker untuk memutuskan diakhirinya apa yang 
disebut Historikerstreit (perdebatan sejarawan) pada tahun 1988, 
karena ada implikasi Revisionis yang tersirat. Lebih dari satu 
sejarawan Jerman Barat yang berpengaruh melakukan serangan ad 
hominem terhadap buku karya Hoggan ini. Orang Amerika itu 
dicaci-maki karena segala hal, dimulai dari masa mudanya yang 
dianggap berlebihan (Hoggan hampir berusia empat puluh tahun 
ketika buku itu diterbitkan) hingga dugaan adanya "paganisme" yang 
tersirat dalam bukunya yang berbahasa Jerman. 


Kritik paling substantif terhadap buku The Forced War 
dilontarkan oleh sejarawan Jerman bernama Helmut Krausnick dan 
Hermann Graml, dalam “Geschichte in Wissenschaft und Unterricht” 
(Sejarah dalam Beasiswa dan Pengajaran) terbitan bulan Agustus 
1963, yang menyerang buku tersebut atas dasar sejumlah contoh 
dokumentasi yang salah. 


Seorang Revisionis sejarah bernama Profesor Kurt Glaser, 
setelah meneliti The Forced War beserta argumen para pengkritiknya 
dalam “Der Zweite Weltkrieg und die Kriegsschuldfrage” (Perang 
Dunia Ke-Il dan Pertanyaan tentang Rasa Bersalah akan Perang), 
menemukan bahwa meskipun beberapa kritik memang terbilang 
pantas untuk dilontarkan, "Hampir tidak perlu untuk diulangi di sini, 
bahwa Hoggan diserang bukan karena dia melakukan kesalahan di 
sana-sini, meskipun beberapa kesalahannya bersifat material, namun 
karena dia telah melakukan bid'ah terhadap kepercayaan ortodoksi 
sejarah." 


Sedangkan di Amerika, Hoggan dan Harry Elmer Barnes selaku 
mentor Hoggan dan seorang sarjana serta promotor Revisionis 
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Amerika yang paling berpengaruh, juga terlibat dalam perselisihan 
mengenai kegagalan Hoggan merevisi The Forced War di hadapan 
sedikit lontaran kritik. Hoggan tampaknya merasa bangga dan agak 
temperamental untuk menolak dirinya untuk menyerah, meskipun 
ada sumbangan besar yang diatur oleh Barnes untuknya. Kematian 
Barnes pada tahun 1968 dan kesulitan keuangan menimbulkan 
kebuntuan dengan penerbit asli yang memblokir penerbitan sampai 
pihak IHR memperoleh haknya, Kesulitan yang dihadapi pihak IHR 
telah dijelaskan di atas. Habent sua fata libelli.'! 


Apapun kekurangan kecil dalam dokumentasi Hoggan, buku The 
Forced War menurut kata-kata yang ditulis oleh Harry Elmer Barnes 
pada tahun 1963, adalah sebagai berikut: "Dalam bentuknya yang 
sekarang ini,... hal itu tidak hanya merupakan sebuah studi 
menyeluruh tahap pertama tentang tanggung jawab penyebab Perang 
Dunia Ke-II dalam bahasa apa pun, tetapi kemungkinan akan tetap 
menjadi karya Revisionis definitif mengenai hal ini selama bertahun- 
tahun." 


Hoggan memprediksinya dengan baik, seperempat abad 
berikutnya tidak ada yang dapat menghasilkan studi Revisionis 
tentang asal-usul perang yang dapat menandingi buku The Forced 
War mengenai sejarah Pemerintahan dan kebijakan luar negeri 
Hitler, mengutip Profesor H.W. Koch dari University of York, 
Inggris, yang menulis pada tahun 1985, “...pekerjaan besar seperti 
itu masihlah kurang" ? 


Oleh karena itulah, penerbitannya setelah bertahun-tahun 
merupakan sebuah kemenangan besar, meskipun terlambat bagi 
Revisionisme di negara-negara yang berbahasa Inggris. Jika 
penerbitan The Forced War dapat berkontribusi pada peningkatan 
kewaspadaan generasi baru Amerika mengenai perang yang 
dipaksakan, yang mungkin dilakukan oleh sekelompok 


1 “Menurut kemampuan si pembacanya, buku mempunyai takdirnya" 
2 Aspects of the Third Reich. ed. H.W. Koch, St. Martin's Press, New York, 
p. 186 
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intervensionis Amerika di masa depan, maka hal tersebut adalah 
tujuan mendiang David Hoggan yang meninggal pada bulan Agustus 
1988, yang mungkin sebagian akan terealisasi. 


IHR mengucapkan terima kasih banyak atas bantuan Russell 
Granata dan Tom Kerr dalam penerbitan The Forced War, kedua 
Revisionis Amerika itu menyumbangkan waktu mereka demi 
menyampaikan pengetahuan yang lebih baik dan jelas tentang masa 
lalu agar dapat menghasilkan masa depan yang lebih baik, bagi anak- 
cucu mereka dan kita semua. 


Theodore J.O'Keefe 
Januari 1989 
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Kata Pengantar 


Buku ini merupakan hasil daripada proyek penelitian sejarah 
diplomatik yang bertajuk “Breakdown of German-Polish Relations 
in 1939.” Buku ini ditawarkan dan diterima sebagai bentuk disertasi 
doktoral di Universitas Harvard pada tahun 1948. Buku ini disusun 
di bawah arahan khusus Profesor William L. Langer dan Michael 
Karpovich yang diakui di seluruh dunia sejarah sebagai otoritas 
terkemuka dalam sejarah Eropa modern, dan terkhususnya di bidang 
sejarah diplomatik. 


Selama pelaksanaan penyelidikan ini, saya juga memperoleh 
berbagai manfaat saat berkonsultasi dengan para ahli lain di bidang 
tersebut di Harvard, seperti Profesor Sidney B. Fay, Profesor Harry 
R. Rudin, yang menjadi profesor tamu di Harvard pada tahun ajaran 
1946-1947, dan Profesor David Owen yang pada saat itu menjabat 
sebagai ketua Departemen Sejarah Harvard dan juga salah satu pakar 
sejarah Inggris modern terkemuka di dunia. 


Saya merasakan kepuasan karena kesimpulan-kesimpulan yang 
dicapai dalam monografi tahun 1948 telah ditegaskan dan diperluas 
dengan banyaknya bahan dokumenter serta memoar yang tersedia 
sejak saat itu. 


Saat mengerjakan proyek ini, yang sangat erat berhubungan 
langsung dengan penyebab Perang Dunia Ke-ll, saya sangat terkesan 
dengan adanya kebutuhan mendesak untuk penelitian lebih lanjut 
serta penulisan tentang peristiwa dramatis nan menggemparkan 
dunia pada tahun 1939, beserta latar belakang sejarah pada dekade 
sebelumnya. 


Sungguh mengherankan bagi saya bahwa 9 tahun setelah 
pecahnya Perang Dunia Ke-lI pada bulan September 1939, tak ada 
satupun buku dalam bahasa mana pun yang bersifat komprehensif 
dan dapat diandalkan mengenai topik satu ini. Satu-satunya buku 
yang khusus membahas topik ini adalah “Diplomatic Prelude” yang 
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ditulis oleh Sir Lewis B. Namier. Dia adalah seorang sejarawan 
Inggris-Yahudi yang ahli dalam sejarah Inggris abad ke-18. Dia tidak 
mempunyai pelatihan atau kapasitas khusus untuk menangani sejarah 
diplomatik kontemporer. Bukunya yang diterbitkan pada tahun 1946, 
diakui didasarkan pada dokumen-dokumen yang disensor secara 
ketat yang muncul selama Perang Dunia ke-Il, dan bahkan juga 
didasarkan pada materi-materi yang tidak dapat diandalkan, yang 
telah disaring secara hati-hati. Materi-materi itu dibuat untuk 
melawan para pemimpin Nasional Sosialis di Pengadilan 
Nuremberg. 


Kurangnya bahan autentik mengenai sebab-sebab Perang Dunia 
Ke-II memberikan perbedaan yang luar biasa dengan apa yang terjadi 
setelah berakhirnya Perang Dunia ke-I. Dalam kurun waktu kurang 
dari dua tahun setelah Gencatan Senjata pada bulan November 1918, 
Profesor Sidney B. Fay telah mendiskreditkan tuduhan bahwa pihak 
Jerman beserta sekutunya bertanggung jawab penuh atas pecahnya 
perang pada bulan Agustus 1914 itu. Ini merupakan dakwaan yang 
fantastis. Namun, dakwaan itu didasarkan pada klausul War-guilt 
yang terkenal (Pasal 239) dalam Perjanjian Versailles yang banyak 
menyebabkan situasi meledak-ledak, yang mana hal itu dieksploitasi 
oleh Lord Halifax dan para pemimpin Inggris lainnya untuk memicu 
Perang Dunia ke-II, hampir tepat 20 tahun kemudian. Seperti yang 
akan ditunjukkan dalam buku ini. 


Pada tahun 1927, sembilan tahun setelah perjanjian Versailles, 
terdapat sebuah perpustakaan mengesankan yang berisi buku-buku 
berharga serta substansial yang ditulis oleh para sarjana revisionis 
yang setidaknya secara Faktual telah menghapuskan keputusan War- 
guilt di perjanjian Versailles. 


Buku-buku ini telah diterbitkan di banyak negara, antara lain 
Amerika Serikat, Jerman, Inggris, Prancis, Austria, dan Italia. 
Mereka dengan cepat diterjemahkan, beberapa bahkan diterjemahkan 
ke dalam bahasa Jepang. Hanya setahun kemudian terbitlah buku 
karya Sidney B. Fay "Origins of the World War”, yang setelah lebih 
dari 30 tahun masih berdiri menjadi buku standar dalam bahasa 
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Inggris untuk sejarah tahun 1914 beserta latar belakangnya. Materi 
selanjutnya yang bermunculan, seperti surat kabar Berchtold dan 
dokumen diplomatik Austria-Hongaria yang diterbitkan pada tahun 
1930, telah melemahkan keputusan Fay yang terlalu keras mengenai 
tanggung jawab Austria atas Perang tersebut. Fay sendiri sudah 
beberapa waktu berencana untuk mengeluarkan edisi terbaru dengan 
melakukan revisi dari karya pentingnya tersebut. 


Bentuk Kontras yang amat menantang dalam situasi sejarah 
setelah terjadinya dua Perang Dunia ini meyakinkan saya bahwa saya 
tidak bisa berbuat lebih baik selain mengabdikan upaya profesional 
saya pada bidang sejarah kontemporer yang sangat penting namun 
juga tampaknya hampir dihindari ini, yaitu latar belakang tahun 
1939. Ada sejumlah alasan yang jelas atas kurangnya materi terbitan 
yang membahas tema tersebut. 


Mayoritas sejarawan di negara-negara sekutu yang menang 
menganggap bahwa tidak ada pertanyaan apa pun tentang rasa 
bersalah akibat perang sehubungan dengan Perang Dunia ke-ll. 
Tampaknya para sejarawan ini sepakat bahwa tak seorang pun yang 
dapat, atau akan mempertanyakan asumsi bahwa Hitler dan kaum 
Nasional Sosialis-nya sepenuhnya bertanggung jawab atas pecahnya 
perang pada tanggal 1 September 1939, meskipun faktanya, bahkan 
pada tahun 1919, beberapa sarjana yang cakap telah 
mempertanyakan validitas klausul War-Guilt dalam Perjanjian 
Versailles. Sikap kelompok sejarawan setelah Perang Dunia ke-Il 
secara singkat dinyatakan oleh Profesor Louis Gottschalk dari 
Universitas Chicago, selaku mantan Presiden American Historical 
Association: “Para sejarawan Amerika tampaknya secara umum 
sepakat mengenai pertanyaan tentang rasa bersalah akibat perang 
pada Perang Dunia ke-Il”. Dengan kata lain, tidak akan ada 
pertanyaan semacam itu. 


Kesepakatan ini tidak terbatas pada sejarawan Amerika saja, Hal 
ini juga berlaku tidak hanya bagi penduduk Inggris, Prancis dan 
Polandia, namun juga sebagian besar penduduk di negara-negara 
yang menderita kekalahan perang, yaitu Jerman dan Italia. Tidak ada 
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gerakan revisionis umum seperti setelah tahun 1918, yang terjadi di 
negara Eropa mana pun selama bertahun-tahun setelah Hari V-J. 
Memanglah hal ini hanya terlihat samar-samar saja di kalangan 
sejarawan hingga saat ini. 


Alasan kuat kedua atas ketiadaan tulisan sejarah revisionis tahun 
1939 adalah kenyataan bahwa secara profesional itu sangat 
berbahaya bagi sejarawan mana pun dan di mana pun untuk 
mempertanyakan dogma yang diterima secara umum tentang 
kesalahan tunggal Jerman atas peristiwa pecahnya permusuhan pada 
tahun 1939. Melakukan hal tersebut dapat membahayakan karir, 
masa kerja dan prospek masa depan sejarawan di mana pun itu, baik 
di Jerman, Italia ataupun di Amerika Serikat dan Inggris. Bahkan 
lebih berisiko lagi terjadi di Jerman Barat. UU yang disahkan oleh 
Pemerintahan Bonn memungkinkan sebuah tindakan seperti 
menafsirkan tulisan revisionis yang begitu gencar (seperti yang 
dilakukan setelah tahun 1918 oleh penulis seperti Montgelas, von 
Wegerer, Stieve, dan Lutz) akan dicap sebagai tindak kejahatan 
politik. 


Seluruh program pendudukan dan tatanan politik NATO, yang 
secara perlahan dibentuk setelah Hari V-E, dianggap bergantung 
pada validitas pernyataan bahwa Hitler dan kaum Nasional Sosialis 
bertanggung jawab penuh atas bencana besar tahun 1939. Dogma ini 
secara blak-blakan dinyatakan oleh seorang ilmuwan politik Jerman 
yang sangat berpengaruh, yaitu Profesor Theodor Eschenburg, 
Rektor Universitas Tiibingen: "Siapa pun yang meragukan kesalahan 
Jerman dalam Perang Dunia Ke-lII akan menghancurkan fondasi 
tatanan politik pascaperang." 


Setelah Perang Dunia ke-I, gelombang kekecewaan yang kuat 
segera muncul sehubungan dengan dugaan adanya tujuan dan hasil 
sebenarnya dari Perang tersebut. Ada kecenderungan penting yang 
menuju pada perdamaian, sentimen perlucutan senjata, dan isolasi, 
terutama di kalangan Amerika Serikat. Suasana seperti itu 
memberikan dorongan intelektual dan moral bagi para sejarawan 
yang berusaha untuk mengatakan kebenaran tentang tanggung jawab 
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atas peristiwa tahun 1914. Tindakan tersebut tidak menimbulkan 
kekhawatiran profesional mengenai kepemilikan status, promosi dan 
keamanan, setidaknya setelah jangka waktu 2 atau 3 tahun setelah 
Gencatan Senjata. 


Lain halnya setelah tahun 1945. Tidak ada periode untuk 
meredakan gejolak emosi, penyesuaian kembali, ataupun tren pasifis. 
Bahkan sebelum ada peluang untuk melakukan hal-hal tersebut, 
Perang Dingin antara bekas negara sekutu telah diperkirakan oleh 
Churchill pada awal tahun 1946 dan secara resmi diproklamirkan 
oleh Presiden Truman pada Maret 1947. Kekecewaan utama terletak 
antara negara Amerika Serikat dan Uni Soviet, dan hal ini dibentuk 
sedemikian rupa sehingga memperkuat dan memperpanjang legenda 
kesalahan eksklusif kaum Nasional Sosialis pada tahun 1939. Uni 
Soviet tidak lagi bersemangat akan hal tersebut, dibandingkan sikap 
Pemerintah Bonn Jerman. 


Ada alasan-alasan lain mengapa pada tahun 1948 masih banyak 
terdapat kelangkaan buku-buku substansial mengenai tahun 1939, 
sebuah kekosongan yang masih ada hingga saat ini, namun alasan- 
alasan yang dijabarkan di atas adalah yang paling menonjol. 


Negara-negara yang status kepemilikan, dan kebijakan pasca- 
perangnya bertumpu pada asumsi kesalahan eksklusif Jerman, 
sangatlah tidak mungkin untuk menyerahkan pretensi, klaim, dan 
keuntungan mereka demi kepentingan integritas historis. Minoritas 
yang memiliki dendam khusus terhadap Nasional Sosialis terlalu 
senang untuk mengambil keuntungan dari situasi dunia yang 
menguntungkan itu untuk melanjutkan dan mengintensifkan program 
kebencian mereka beserta literatur pendukungnya, betapapun 
ekstremnya penyimpangan itu diproduksi dari fakta sejarah. 


Semua kesulitan, dan kekhawatiran saat berurusan dengan tahun 
1939, cukup jelas bagi saya yang hidup pada tahun 1948, dan 
sebagian besar dari hal tersebut belum saja mereda sejak saat itu. 
Peluang dan tanggung jawab penelitian-penelitian yang belaka juga 
jauh lebih besar daripada saat tahun-tahun setelah 1918. Selain dari 
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fakta bahwa pemerintah revolusioner di Jerman, Austria dan Rusia 
dengan cepat membuka arsip mereka pada tahun 1914 kepada para 
sarjanawan, publikasi dokumen tentang tanggung jawab untuk 
Perang Dunia ke-I datang sangat lambat, dan dalam beberapa kasus 
memakan waktu hingga dua dekade atau bahkan lebih. 


Namun, setelah Perang Dunia Ke-Il, dengan segera muncul 
longsoran besar dokumen yang benar-benar harus dicermati, dicerna, 
dan dianalisa jika ada yang sampai pada kepastian apa pun yang 
relatif terhadap tanggung jawab untuk tahun 1939. Jerman telah 
menyita dokumen-dokumen di arsip negara-negara yang 
ditaklukkannya. Ketika sekutu kemudian mengalahkan Jerman, 
mereka tidak hanya menyita dokumen-dokumen ini, tetapi juga 
dokumen milik orang-orang Jerman, Austria, Italia, dan beberapa 
negara lainnya. Yang pastinya, Inggris dan Amerika Serikat telah 
lambat dalam menerbitkan dokumen mereka perihal tanggung jawab 
pada tahun 1939 serta 1941, dan para pemimpin Soviet telah 
menyimpan semua materi dokumenter mereka selain yang telah 
ditangkap oleh Jerman, hal itu sangat tertutup rapat untuk para 
sarjanawan kecuali untuk para komunis itu sendiri. Yang terakhir itu 
dapat dipercaya untuk tidak mengungkapkan fakta yang 
mencerminkan kesalahan Uni Soviet, atau menyiratkan kemiripan 
tidak bersalah dari pihak Nasional Sosialis Jerman. 


Terlepas dari semua masalah yang sudah jelas, serta jebakan dan 
bahaya yang terlibat dalam upaya apa pun yang sebenarnya untuk 
merekonstruksi kisah tahun 1939 dan antesedennya. Tantangan, dan 
kebutuhan serta peluang yang terkait dengan proyek ini tampaknya 
lebih besar daripada faktor-faktor negatif apa pun. Oleh karena 
itulah, saya memulai penelitian dan mulai menulis tentang topik 
komprehensif ini, dan saya telah mencurahkan semua waktu yang 
dapat saya ambil dari jadwal mengajar saya, yang sering kali hingga 
saya menuntutnya. 


Pada tahun 1952, ketika saya sedang membaca buku karya 
Profesor Charles C. Tansill, “Back Door to War”, saya juga 
dianjurkan untuk membaca bukunya juga yang berjudul “America 
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Goes to War”, mungkin ini adalah buku revisionis yang paling 
terpelajar serta bersifat ilmiah yang diterbitkan setelah Perang Dunia 
ke-I. Henry Steele Commager menyatakan bahwa buku itu adalah 
"kontribusi paling berharga bagi sejarah tahun-tahun sebelum perang 
dalam literatur kami, dan salah satu pencapaian terkenal dari 
beasiswa sejarah generasi ini." Allan Nevins menyebutnya sebagai 
"volume yang mengagumkan, dan benar-benar sangat diperlukan" 
sebagai pembahasan mengenai masuknya Amerika ke dalam perang, 
di mana hal itu "mendekati finalitas." Meskipun bukunya “Back Door 
to War” dirancang terutama untuk menunjukkan bagaimana Presiden 
Roosevelt "berbohong kepada Amerika Serikat untuk menuju ke 
dalam perang," buku itu juga berisi materi-materi baru yang menarik, 
tentang latar belakang Eropa untuk mereka yang setuju dengan 
kesimpulan yang telah saya capai dalam karya ilmiah saya tahun 
1948. 


Tiga tahun yang saya habiskan sebagai asisten ilmiah untuk 
Rektor dan visiting Assistant Professor of History di Amerika Institut 
di Universitas Munich memberi saya kesempatan untuk melihat lebih 
banyak sumber informasi dalam materi Jerman secara langsung, dan 
juga berkesempatan untuk berkonsultasi dengan para sarjanawan 
Jerman yang berkemampuan secara langsung di bidangnya serta 
tokoh-tokoh publik yang dapat mengungkapkan dalam percakapan 
pribadi apa yang tidak akan berani mereka publikasikan pada saat itu. 
Perjalanan penelitian sebelumnya ke Eropa yang disponsori oleh 
hibah Beasiswa Harvard tahun 1947-1948, telah memungkinkan saya 
untuk melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh tokoh- 
tokoh Polandia yang terkemuka, yaitu mengerjakan bahan-bahan 
penting yang bersumber dari Polandia, di sejumlah besar negara- 
negara Eropa. 


Tiga tahun kemudian waktu saya dihabiskan sebagai asisten 
profesor sejarah di University of California di Berkeley, yang 
memungkinkan saya untuk memanfaatkan koleksi dokumen yang 
luas di sana, serta bahan-bahan materi yang jauh lebih tebal di 
Hoover Institution di Stanford, California, di mana saya telah 
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melakukan pekerjaan pertama saya di bagian arsip ketika menjadi 
mahasiswa sarjana di Stanford. Hibah penelitian sesudahnya 
memungkinkan saya untuk bebas dari tugas mengajar selama 
beberapa tahun dan mengabdikan diri saya semata-mata untuk 
penelitian dan penulisan. Apa pun bentuk kecacatan dan kekurangan 
yang mungkin termaktub dalam karya saya ini, hal itu bukanlah 
disebabkan oleh kurangnya penerapan penelitian saya yang 
meyakinkan dalam menangani kumpulan dokumen-dokumen terbaik 
selama lebih dari satu setengah dekade. 


Dalam berbagai tahap persiapan buku saya ini, saya mendapatkan 
banyak masukan berupa saran, nasihat, serta bantuan dari Harry dan 
R. Rudin, Raymond J. Sontag, Charles C. Tansill, M. K. 
Dziewanowski, Zygmunt Gasiorowski, Edward J. Rozek, Otto zu 
Stolberg-Wernigerode, Vsevolod Panek, Ralph H. Lutz, Henry M. 
Adams, James J. Martin, Franklin C. Palm, Thomas H.D. Mahoney, 
Reginald F. Arragon, Richard H. Jones, dan Ernest G. Trimble. 


Pada tahun 1957, saya yakin bahwa saya telah melangkah cukup 
jauh untuk mendapatkan naskah yang layak untuk diterbitkan dan 
menawarkannya kepada penerbit terkemuka. Namun, sebelum 
keputusan apa pun yang dapat diambil, mengenai penerimaan atau 
penolakan, saya secara sukarela menarik kembali naskah tersebut 
karena akhir-akhir ini ada ketersediaan bahan dokumenter baru yang 
luas dan juga penting, seperti koleksi dokumenter dari pihak Polandia 
Polska a Zagranica, dan banyaknya koleksi reproduksi mikrofilm 
berdasarkan sebagian besar Arsip Kementerian Luar Negeri Jerman 
dari periode 1936-1939, yang masih belum diterbitkan. 


Proses revisi drastis ini, yang diwajibkan karena adanya 
dokumentasi baru yang tersedia, telah diulangi sebanyak empat kali 
sejak tahun 1957. Sekarang saya mendapatkan kesan bahwa 
kedepannya tidak akan ada kemungkinan pengungkapan dokumenter 
yang dapat diprediksi akan membenarkan penundaan lebih lanjut 
materi tersebut dari publikasi. Hasil pekerjaan saya selama 15 tahun 
terakhir di bidang tersebut baru-baru ini diterbitkan di Jerman (pada 
November 1961) dengan judul “Der erzwungene Krieg” (Perang 


24 


yang dipaksakan). Edisi Jerman ini telah dicetak sebanyak empat kali 
dalam waktu satu tahun. 


Baik buku ini maupun edisi bahasa Inggris saat ini, tidak akan 
membahas tema yang lebih luas lagi ataupun menghalangi penerbitan 
banyak buku lainnya dalam bidang yang sama. Namun tidak dapat 
disangkal kebenarannya jika saya menyatakan bahwa buku saya 
sejauh ini merupakan pembahasan yang paling komplit mengenai 
subjek ini berdasarkan dokumentasi yang ada dan yang tersedia. 
Memang menakjubkan, ini adalah satu-satunya buku edisi terbatas 
pada subjeknya dalam bahasa apa pun, yang telah terbit sejak tahun 
1946, kecuali laporan singkat milik Profesor A.J.P Taylor yang baru 
diterbitkan pada musim semi tahun 1961, catatan yang lebih singkat 
lagi di Jerman yaitu milik Walther Hofer, juga sebuah simposium 
yang diterbitkan di bawah naungan Profesor Arnold J. Toynbee di 
London pada tahun 1958, dan karya milik Frau Annelies von 
Ribbentrop “Verschworung gegen den Frieden” (Konspirasi! 
Melawan Perdamaian, Leoni am Starnbergersee, 1962). 


Sejauh kemampuan saya, Buku ini mewakili rangkuman dan 
penilaian yang akurat mengenai faktor-faktor, kekuatan dan sosok 
pribadi yang berkontribusi terhadap terjadinya perang pada bulan 
September 1939, serta masuknya negara Uni Soviet, Jepang, dan 
Amerika Serikat ke dalam konflik tersebut di kemudian hari. Kritik 
yang valid terhadap buku ini dalam edisi sekarang maupun edisi 
pertama akan disambut dengan hangat. Saran-saran yang menurut 
saya telah divalidasi oleh dokumentasi yang dapat diandalkan akan 
diwujudkan dalam edisi revisi selanjutnya. 


Meskipun kesimpulan-kesimpulan yang dicapai dalam buku ini 
sangat berbeda dari pendapat-pendapat yang dikemukakan dalam 
propaganda perang sekutu, yang di mana hampir tak berubah 
sedikitpun dalam penulisan sejarah sejak tahun 1945, kesimpulan- 
kesimpulan tersebut tidak perlu dikaitkan dengan suatu kemampuan 


3 Suatu aktivitas untuk merencanakan suatu hal yang ilegal atau tidak baik 
dengan pihak lain. 
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khusus atau bentuk penyimpangan yang tidak wajar. Hal-hal tersebut 
hanyalah hasil yang telah dicapai oleh seorang sejarawan jujur yang 
memiliki kemampuan linguistik yang baik dengan memeriksa 
dokumen-dokumen dan monografi secara teliti, serta dengan menarik 
kesimpulan logis dari isinya. Yang diperlukan hanyalah integritas 
profesional, informasi yang memadai, dan kecerdasan yang masuk 
akal. Revisi dari dogma-dogma propaganda masa perang dan sisa- 
sisa dogma propaganda yang masih mendominasi tulisan-tulisan 
sejarah masa kini di bidang tersebut tak dapat untuk dihindari, apa 
pun bentuk prasangka yang dianut oleh para sejarawan mana pun, 
jika ia mau mendasarkan kesimpulannya pada fakta. Hal ini 
diilustrasikan dengan baik dan juga ditegaskan oleh salah satu contoh 
sejarawan Inggris kontemporer yang paling terkenal, Profesor A.J.P. 
Taylor. 


Taylor telah menggarap banyak buku yang berkaitan dengan 
sejarah Jerman, akibatnya dia dianggap sebagai seseorang yang 
sangat anti-Jerman, jika dalam artian tidak secara harfiah, merupakan 
seorang Germanophobe yang konsisten. Memang dalam semangat 
yang sama, ia memulai studi menyeluruh tentang penyebab Perang 
Dunia ke-II dari sumber-sumbernya, dengan antisipasi yang pasti 
bahwa ia akan melontarkan dakwaan besar-besaran terhadap Hitler 
sebagai satu-satunya orang yang bertanggung jawab atas penyebab 
konflik yang membawa malapetaka tersebut. Hasil apa lagi yang bisa 
diharapkan ketika seseorang berhadapan dengan pemimpin yang 
dianggap paling jahat, suka peperangan, agresif, dan sosok yang 
tidak masuk akal sepanjang sejarah Jerman? 


Namun, Taylor merupakan sosok sejarawan yang jujur dan 
studinya terhadap dokumen-dokumen tersebut membawanya pada 
kesimpulan bahwa Hitler bukanlah sosok yang bertanggung jawab 
atas kejadian tahun 1939. Jauh dari “rencana dia untuk penaklukan 
dunia”, Hitler bahkan tidak menginginkan perang dengan Polandia, 
apalagi bergelut dengan jenderal-jenderal Eropa lainnya. Perang ini 
justru merupakan akibat dari kesalahan-kesalahan besar dari segala 
pihak, yang dilakukan oleh semua negara yang terlibat, dan 
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kesalahan terbesar terjadi sebelum Hitler berkuasa pada tahun 1933. 
Itu adalah Perjanjian Versailles tahun 1919 beserta kegagalan pihak 
Sekutu bersama Liga Bangsa-Bangsa untuk merevisi dokumen jahat 
tersebut secara bertahap dan juga secara damai dalam 15 tahun 
sebelum era Hitler. 


Sejauh menyangkut tentang tanggung jawab jangka panjang 
untuk Perang Dunia Ke-Il, kesimpulan umum saya sepenuhnya 
sesuai dengan Profesor Taylor. Ketika datang ke bulan-bulan kritis 
antara September 1938 dan September 1939, bagaimanapun, 
merupakan penilaian saya secara hati-hati bahwa tanggung jawab 
utamanya ada di pihak Polandia dan Inggris Raya. Untuk perang 
antara Polandia dengan Jerman, tanggung jawabnya terletak pada 
Polandia, Inggris dan Jerman dalam urutan yang disebut sebagai 
“pihak yang bersalah” ini. Untuk permulaan perang Eropa, yang 
kemudian merebak menjadi perang dunia dengan masuknya negara 
Uni Soviet, Jepang dan Amerika Serikat, tanggung jawab utamanya, 
memang hampir secara eksklusif, ada pada sosok Lord Halifax dan 
Britania Raya. 


Saya telah menawarkan alasan saya untuk kesimpulan ini dan 
telah menyajikan serta menganalisis bukti dokumenter yang luas 
untuk mendukung kesimpulan tersebut. Ini adalah keyakinan saya 
bahwa bukti yang saya ajukan tidak dapat didiskreditkan secara 
faktual atau bahkan digulingkan. Jikapun bisa, saya akan menjadi 
orang pertama yang mengakui keberhasilan upaya semacam itu, 
diikuti penyesuaian kembali pandangan saya. Tetapi segala 
penolakan harus didasarkan pada fakta dan logika, bukanya dicapai 
dengan sikap arogansi, invektif atau sindiran yang berlaku. Saya 
menunggu pemeriksaan materi-materi saya dengan percaya diri, 
tetapi juga dengan pikiran terbuka dalam menanggapi semua lontaran 
kritik yang jujur dan konstruktif. 


Sementara itu, perhatian utama saya dalam penulisan buku ini 
adalah untuk membawa catatan historis sesuai dengan dokumentasi 
yang tersedia, hal itu juga merupakan harapan saya bahwa buku ini 
mungkin memiliki relevansi praktis yang sama yang bisa dimiliki 
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oleh penulisan revisionis setelah Perang Dunia ke-I. Sebagian besar 
revisionis terkemuka setelah Perang Dunia ke-I berharap bahwa hasil 
mereka dalam beasiswa dapat menghasilkan revolusi yang sebanding 
dalam panggung politik Eropa sehingga dapat mengarah pada revisi 
Perjanjian Versailles pada waktunya, untuk mencegah adanya 
kebangkitan beberapa penguasa otoriter untuk mengeksekusi tugas 
ini sendiri. Mereka gagal untuk mencapai tujuan yang terpuji ini 
sehingga Fropa dihadapkan dengan bayang-bayang Perang Dunia ke- 
Il. 


Tulisan revisionis mengenai penyebab Perang Dunia ke-II secara 
logis harus bisa menghasilkan dampak historis dan politik yang lebih 
besar daripada yang terjadi setelah tahun 1919. Pada era persenjataan 
nuklir saat ini, kegagalan dalam hal tersebut akan jauh lebih 
berbahaya dan destruktif daripada Perang Dunia ke-Il. Sifat yang 
sangat diperlukan dari pertimbangan ulang kelebihan serta 
kemungkinan layanan revisionisme dalam hal ini telah dinyatakan 
dengan baik oleh Profesor Denna F. Fleming, yang telah menulis 
buku paling lengkap dan terpelajar tentang Perang Dingin beserta 
bahaya-nya, dan satu karyanya lagi yang juga memberikan bukti 
betapa keras dan ekstrimnya permusuhan terhadap Jerman seperti 
yang termaktub dalam tulisan-tulisan A.J.P. Taylor. "Kasus para 
revisionis pantas untuk didengar. Mereka dapat membantu kita 
menghindari 'satu perang lagi', setelah itu tidak akan ada hal yang 
tersisa untuk layak diperdebatkan." 


Karena saya sedikit menemukan dalam dokumen yang membuat 
saya mengajukan kritik serius terhadap kebijakan luar negeri Hitler 
dan kaum Nasional Sosialis-nya, beberapa Iontaran kritik terhadap 
edisi Jerman dari buku saya telah menuduh saya, bahwa saya 
menghibur pandangan yang sebanding mengenai kebijakan domestik 
Hitler beserta rezimnya. Saya percaya dan telah mencoba untuk 
menunjukkannya, bahwa bukti konkrit nan faktual telah menyatakan 
Hitler beserta rekan-rekannya tidak ingin meluncurkan perang Eropa 
pada tahun 1939, ataupun di tahun-tahun sebelumnya. Namun, hal ini 
tidak menyiratkan dalam pengertian bahwa saya telah berusaha untuk 
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menghasilkan sebuah permintaan maaf untuk Hitler dan kaum 
Nasional Sosialis-nya di ranah domestik. Dalam kasus saya, hal ini 
sama benarnya dengan kasus A.J.P. Taylor, yang di mana tesis utama 
di seluruh volume bukunya yang jernih dan konsisten mengakui 
bahwa Hitler ingin mencapai revisi Perjanjian Versailles dengan 
metode damai, dan tidak memiliki keinginan atau rencana untuk 
memprovokasi perang umum apa pun. 


Setelah mencurahkan waktu sebanyak mungkin untuk melakukan 
studi intensif tentang periode sejarah Jerman ini, layaknya seperti 
sejarawan Amerika lainnya, saya sangat sadar bahwa ada banyak 
kecacatan dan kekurangan dalam sistem Nasional Sosialis, serta 
beberapa prestasinya yang luar biasa nan substansial di banyak 
bidang. Buku saya merupakan sekumpulan risalah tentang sejarah 
diplomatik. Akan membutuhkan beberapa volume yang amat besar 
jika saya meluangkan waktu dan ruang saya untuk menganalisis 
secara rinci sifat-sifat pribadi dari semua pemimpin politik tahun 
1930-an dan semua aspek sejarah Jerman, Eropa dan Dunia pada saat 
itu yang di mana memiliki pengaruh pada kebijakan dan tindakan 
yang menyebabkan perang Pada bulan September 1939. 


Satu-satunya prosedur praktis adalah proses yang telah saya ikuti, 
yaitu untuk berpegang teguh pada bidang sejarah diplomatik saja, 
dengan hanya menyebutkan faktor-faktor serta iklim politik, 
ekonomi, sosial dan psikologis, yang mana hal-hal tersebut secara 
kuat berdampak langsung terhadap tindakan dan kebijakan 
diplomatik selama tahun-tahun menentukan itu. Bahkan ketika 
adanya keterbatasan pada bidang khusus ini, bahan yang sangat 
diperlukan telah menghasilkan buku yang amat besar. Jika saya telah 
menemukan bahwa Hitler relatif bebas dari niat atau keinginan untuk 
meluncurkan perang Eropa pada tahun 1939, ini pasti tidak berarti 
bahwa orang yang masuk akal dan terinformasi dapat 
menganggapnya sebagai orang yang tidak bersalah atau sosok yang 
jinak dalam semua kebijakan dan perilaku publiknya. 


Hanya orang yang naif yang bisa mengambil posisi semacam itu. 
Saya berurusan dengan program domestik Hitler hanyalah untuk 
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membantah tuduhan yang tidak masuk akal, bahwa ia menjadikan 
Jerman sebagai kamp militer sebelum tahun 1939. 


Ideologi politik dan ekonomi pribadi saya terhubung secara wajar 
dengan lingkungan di sekitar saya sendiri sebagai warga negara 
Amerika. Saya selama bertahun-tahun telah menjadi pengagum 
hangat dari tokoh negarawan dan reformis Amerika yang terkemuka, 
yaitu almarhum Robert Marion La Follette, Sr. Saya masih 
menganggap dia sebagai sosok pemimpin politik Amerika yang 
paling berani dan mengagumkan pada abad ini. Saya mungkin sangat 
keliru dalam penilaian dan apresiasiku ini, namun penilaian semacam 
itu sudah mencerminkan rasa tulus saya yang abadi. Apa yang 
ditunjukkannya ialah bahwa saya tidak memiliki afinitas ideologis 
pribadi dengan Nasional Sosialis-nya Jerman, beserta kekuatan dan 
kelebihan apa pun yang mungkin dimilikinya untuk negara Jerman 
dalam beberapa hal penting. Tidak ada hal yang bisa lebih lancang 
atau tidak masuk akal atau melenceng lebih jauh lagi dari tujuan saya 
dalam penulisan buku ini, selain upaya Amerika untuk merehabilitasi 
atau membenarkan Jerman-nya Adolf Hitler dalam setiap fase 
perilaku publiknya. Tujuan saya di sini semata-mata untuk 
menemukan dan menggambarkan sikap dan tanggung jawab Hitler 
dan para pemimpin politik serta kelompok-kelompok lainnya pada 
tahun 1930-an, yang memiliki pengaruh yang amat menentukan pada 
pecahnya perang pada tahun 1939. 


David Leslie Hoggan 
Menlo Park, California 
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Bab 1 


Negara Polandia yang baru 


a) Kongres Wina yang Anti terhadap Polandia 


Sebuah tragedi seperti Perang Dunia ke-l, dengan segala 
kengeriannya, telah ditakdirkan oleh sifat dimensinya yang amat luas 
untuk menghasilkan hasil yang sesekali bersifat baik, yang tentunya 
hal itu juga diiringi dengan rentetan bencana yang Destruktif. Salah 
satu hasil yang baik ini adalah pemulihan negara Polandia. Orang- 
orang Polandia, yang mayoritas berasal dari suku-suku Slavia Barat, 
telah lama memiliki budaya yang amat maju, serta mempunyai 
kesadaran diri nasional dan tradisi sejarah. Pada tahun 1914 Polandia 
telah siap untuk memulihkan kemerdekaannya, dan tidak ada 
keraguan lagi bahwa ketika kemerdekaan itu datang, ia dapat 
menikmati dukungan dalam suara bulat dari seluruh bangsa Polandia. 
Pemulihan Polandia juga layak dari sudut pandang negara-negara 
lain, meskipun setiap peristiwa historis memiliki kritikus-nya 
tersendiri, maka tak heran ada juga individu-individu terkemuka di 
negara-negara asing yang tidak menyambut baik pemulihan 
kemerdekaan Polandia. ' 


Fakta bahwa Polandia tidak bisa merdeka pada tahun 1914 
terutama diakibatkan oleh kesalahan Kongres Internasional yang 
melakukan pertemuan di Wina pada tahun 1814 dan 1815. Tidak ada 
upaya serius yang dilakukan oleh “Pertunjukan kekuasaan” (Concert 
of Powers)? untuk menyangkutkan aspirasi nasional Polandia beserta 
pengaturan otonomi bagian dalam dari wilayah Polandia Rusia yang 
dikenal sebagai “Kerajaan Kongres” (Congress Kingdom), yang 
merupakan buah hasil dari pengaruh diplomat dan negarawan 
Polandia bernama Adam Czartoryski, pada maharaja Rusia kala itu, 
Tsar Alexander I. Delegasi Prusia saat kongres Wina dengan senang 
hati akan melepaskan provinsi Posen namun dengan imbalan yaitu 
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pengakuan aspirasi Prusia di negara bagian Jerman bernama Saxony. 
Inggris Raya, Prancis, dan Austria berkoalisi melawan Prusia dan 
Rusia untuk menggagalkan kebijakan Prusia di Saxony serta 
menuntut agar wilayah Posen diserahkan kepada Prusia. Pengabaian 
yang umum terjadi dari kepentingan nasional Polandia ini telah 
menyegel nasib bangsa Polandia pada kala itu. 


Ketidakpedulian dari mayoritas negara adidaya, terutama negara 
Inggris, menuju pembentukan nasionalisme Polandia pada tahun 
1815 bukanlah suatu hal yang mengejutkan ketika seseorang ingat 
bahwa aspirasi nasionalisme Jerman, Italia, Belgia, dan Norwegia 
juga diabaikan tanpa hukuman yang sama. Penentuan nasib sendiri 
secara nasional (National self-determination) dianggap sebagai hak 
istimewa hanya oleh beberapa kekuatan di Eropa Barat. 


Negara Polandia pertama didirikan pada abad ke-10 dan pada 
akhirnya dihancurkan secara keseluruhan pada tahun 1795, selama 
masa gejolak Eropa yang disertai Revolusi besar Prancis. Alasan 
utama penghancuran Polandia pada waktu itu harus ditugaskan untuk 
tujuan imperialisme Rusia. Campur tangan Kekaisaran Rusia yang 
kian meluas dalam urusan Polandia selama awal abad ke-18 menjadi 
semakin kuat, dan pada pertengahan abad ke-18 Polandia hampir 
menjadi protektorat Rusia. Pemisahan pertama Polandia (First 
partition of Poland) oleh Kekaisaran Rusia, Prusia, dan Austria pada 
tahun 1772 mendapat penolakan yang lemah dari diplomasi Austria. 
Prusia melakukan upaya yang tidak efektif untuk melindungi 
Polandia dari kehancuran lebih lanjut dengan menjalin aliansi 
dengannya tak lama sebelum pemisahan kedua (Second partition of 
Poland) diadakan pada tahun 1792. Hal yang paling dapat dikatakan 
tentang Rusia dalam berbagai situasi ini ialah bahwa dia lebih suka 
mendapatkan seluruh Polandia untuk dirinya sendiri daripada berbagi 
wilayah dengan negara tetangga barat ataupun selatan Polandia. 
Kelemahan sistem konstitusional Polandia terkadang dianggap 
sebagai penyebab hilangnya kemerdekaan Polandia, tetapi Polandia 
kemungkinan akan mempertahankan kemerdekaannya di bawah 
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naungan sistem ini jika bukan karena tindakan bermusuhan dari 
negara-negara tetangganya, dan terutama Rusia." 


Polandia dipulihkan sebagai negara merdeka oleh Napoleon I 
dalam waktu 12 tahun setelah pemisahan akhir (Third partition of 
Poland) tahun 1795. Negara baru ini dikenal sebagai Kadipaten 
agung Warsawa. Kadipaten ini tidak mencakup seluruh wilayah 
Polandia, tetapi menerima tanah tambahan dari Napoleon pada tahun 
1809, dan terlepas dari sikap Kaisar Prancis yang suam-suam kuku 
terhadap Polandia, kadipaten ini tidak diragukan lagi akan semakin 
berkembang jika kampanye Napoleon melawan Rusia pada tahun 
1812 berhasil. 


Sejujurnya dapat dikatakan bahwa peristiwa gerhana panjang 
kemerdekaan Polandia selama abad ke-19 merupakan tanggung 
jawab Concert of Powers Eropa di kongres Wina, bukan tiga 
kekuatan partisi Polandia pada abad ke-18.” 


b) Pemberontakan Polandia pada abad ke-19 


Hak istimewa otonomi yang diberikan kepada Ketsaran Polandia 
oleh Rusia pada tahun 1815 dicabut 16 tahun kemudian setelah 
terjadi pemberontakan besar Polandia melawan Rusia pada tahun 
1830-1831. Para pengungsi Polandia dari pemberontakan tersebut 
diterima dengan antusias di mana pun mereka pergi di wilayah 
Jerman, karena Jerman sendiri juga menderita akibat daripada sistem 
pasca-perang yang menindas, yang didirikan oleh para pemenang 
tahun 1815. Kekuatan-kekuatan Barat yaitu Inggris Raya dan 
Prancis, terserap oleh persaingan mereka untuk menguasai Belgia, 
sedangkan Rusia diizinkan untuk menangani situasi di Polandia 
tanpa adanya gangguan. Pemberontakan-pemberontakan baru 
Polandia selama periode 1846-1848 sama-sama tidak efektifnya 
dengan aksi revolusi nasional Jerman dan Italia pada kala itu.” 
Pemberontakan Polandia terakhir sebelum tahun 1914 terjadi pada 
tahun 1863, dan skalanya jauh lebih kecil dibandingkan 
pemberontakan tahun 1830-1831. 
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Inggris, Prancis, dan Austria menunjukkan ketertarikan untuk 
melakukan intervensi diplomatik atas nama Polandia, tetapi 
Bismarck selaku Menteri-Presiden Prusia, memihak kepada Rusia 
karena dia yakin bahwa dukungan Rusia diperlukan guna 
mewujudkan persatuan nasional Jerman. 


Argumen Bismarck yang disampaikan secara fasih di Prussian 
Landtag (badan legislatif Prusia) yang menentang pemulihan negara 
Polandia pada tahun 1863, lebih mencerminkan situasi ini daripada 
prasangka permanen yang ia miliki terhadap gagasan Polandia yang 
merdeka. Kecil kemungkinan akan ada tindakan efektif atas nama 
Polandia oleh negara-negara adikuasa pada saat itu jika Bismarck 
mengindahkan permintaan mayoritas Prussian Landtag untuk 
kebijakan pro-Polandia. Britania Raya pada tahun 1863 tidak terlalu 
cenderung untuk ikut campur tangan dalam pertikaian luar negeri 
sebagai sekutu Napoleon III. Bismarck melepaskan diri dari 
intervensi Inggris-Prancis di Meksiko, menolak proposal intervensi 
bersama Inggris-Prancis dalam Perang Saudara Amerika, dan 
menolak berselisih dengan Prancis mengenai krisis di Schleswig- 
Holstein. 


Tidak adanya pemberontakan baru di Polandia pada periode 
1863-1914 mencerminkan pengakuan Polandia bahwa tindakan 
semacam itu hanyalah sia-sia, namun hal tersebut tidak mengurangi 
keinginan Polandia untuk meraih kemerdekaan. Kaum intelektual 
Polandia sibuk bekerja selama periode ini untuk menyusun rencana 
baru demi memperbaiki situasi Polandia. Sejumlah tren berbeda 
muncul sebagai hasil dari aktivitas ini. Salah satunya diwakili oleh 
Jozef Pilsudski, dia bersama murid-muridnya pada akhirnya 
menentukan nasib Polandia pada periode di antara dua Perang Dunia. 
Pilsudski berpartisipasi dalam gerakan revolusioner di Rusia sebelum 
tahun 1914 dengan harapan gerakan ini akan menghancurkan 
Kekaisaran Rusia dan mempersiapkan jalan bagi Polandia yang 
merdeka.” 


Penyatuan Jerman pada tahun 1871 yang berarti bahwa wilayah 
Polandia di Prusia menjadi bagian integral dari Kekaisaran Jerman 
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yang baru. Hubungan antara Rusia, Jerman, dan Austria-Hongaria, 
yaitu tiga negara yang berkuasa atas wilayah Polandia, biasanya 
berjalan harmonis selama 20 tahun berikutnya. Hal ini dimungkinkan 
karena hasil pencapaian diplomatik Bismarck, terlepas dari 
persaingan tradisional Austro-Rusia di Balkan.' Situasi berubah 
setelah Bismarck menjalani masa pensiun pada tahun 1890, dan 
terutama setelah diputuskannya aliansi Prancis-Rusia pada 1894.!! 
Ketegangan terus-menerus terjadi di antara ketiga negara adikuasa 
tersebut selama periode berikutnya. Rusia bersekutu dengan Prancis 
untuk melawan Jerman, dan jelaslah bahwa masalah Eropa Timur, 
Eropa Barat, ataupun kekaisaran-kekaisaran di luar negeri dapat 
menyebabkan perang. Situasi ini tampak lebih menjanjikan bagi 
Polandia daripada ketika tiga kekuatan yang menguasai wilayah 
Polandia tersebut berada dalam hubungan yang harmoni. Wajar saja 
jika kondisi yang berubah tersebut tercermin dalam pemikiran 
Polandia selama tahun-tahun ini. 


c) Nasionalisme Polandia yang Pro-Jerman 


Sebagian besar wilayah Polandia dikuasai oleh Rusia, dan oleh 
sebab itu, cukup masuk akal bagi sebagian orang Polandia untuk 
menganjurkan kolaborasi bersama Jerman, rival utama Rusia, 
sebagai cara terbaik untuk memajukan kepentingan Polandia. 
Wladyslaw Studnicki, seorang cendekiawan Polandia yang brilian 
dan memiliki banyak relasi di berbagai negara, merupakan salah satu 
eksponen dari pendekatan ini. Ia percaya bahwa Rusia akan selalu 
menjadi ancaman utama bagi kepentingan Polandia. Studi sejarahnya 
telah meyakinkannya bahwa kondisi terbaik untuk Polandia telah ada 
selama masa-masa dekatnya dan harmonisnya hubungan dengan 
Jerman. 


Dia mencatat bahwa Polandia, meskipun berada di bawah 
kekuasaan Jerman selama Abad Pertengahan, telah menerima agama 
Kristen dari Jerman, ekonomi pertanian yang membaik, dan 
kemajuan kerajinan abad pertengahan yang berkembang pesat. 
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Kolonisasi dalam bidang kerajinan Jerman telah menjadi dasar bagi 
pertumbuhan kota-kota Polandia, dan hubungan budaya yang erat 
antara kedua negara ditunjukkan oleh setiap istilah “ke-empat” 
Polandia abad ke-20, yang memiliki asal muasal dari Jerman. Dia 
ingat bahwa hubungan antara Jerman dengan Polandia biasanya 
bersahabat selama Abad Pertengahan, dan juga selama tahun-tahun 
terakhir sebelum pemisahan Polandia. 


Studnicki percaya bahwa masa depan Polandia yang sebenarnya 
ada di Timur, di mana ia dapat melanjutkan misi budayanya sendiri, 
dan juga mendapatkan keuntungan secara nasional. Dia menegaskan 
selama Perang Dunia ke-I bahwa orang Polandia harus berhenti 
menentang kelanjutan pemerintahan Jerman di provinsi Posen, yang 
mayoritas ditempati orang Polandia, dan di provinsi Prusia Barat, 
yang mayoritas ditempati orang Jerman. Kedua wilayah ini 
merupakan wilayah Polandia sebelum pemisahan pertama pada tahun 
1772. Ia mendukung kembalinya kebijakan federasi tradisional 
Polandia di wilayah timur dengan negara-negara tetangganya seperti 
Lithuania dan Rusia Putih. 


Studnicki percaya bahwa kolaborasi dengan Jerman akan 
melindungi Polandia dari kehancuran oleh Rusia tanpa 
membahayakan perkembangan Polandia ataupun realisasi 
kepentingan Polandia. Dia menganjurkan kebijakan ini selama 
periode Perang Dunia ke-I hingga Perang Dunia ke-ll. Setelah 
Perang Dunia ke-II, ia menulis catatan yang mengharukan tentang 
cobaan yang diderita Polandia selama pendudukan masa perang, dan 
bagaimana peristiwa-peristiwa yang terjadi belakangan ini 
mempersulit pemahaman antara Jerman dengan Polandia yang mana 
hubungan tersebut masih diinginkannya. 


d) Nasionalisme Polandia yang Pro-Rusia 


Gagasan tentang kolaborasi permanen bersama Rusia juga 
menikmati prestise yang besar di Polandia, terlepas dari kenyataan 
bahwa Rusia adalah kekuatan utama dari pemisahan Polandia, dan 
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pemberontakan Polandia terakhir telah diarahkan secara eksklusif 
terhadap pemerintahannya. Filsuf politik modern Polandia yang 
paling brilian nan populer, Roman Dmowski, adalah sosok 
pendukung gagasan ini. Pengaruh Dmowski amatlah besar, dan 
musuh-musuh bebuyutannya bahkan banyak mengadopsi ide-idenya. 
Dmowski menolak untuk berkompromi dengan lawan-lawannya, 
atau mendukung program apa pun yang berbeda dengan 
programnya. 


Dmowski adalah pemimpin kelompok politik Polandia di dalam 
tubuh Kekaisaran Rusia sebelum Perang Dunia ke-l, yang dikenal 
sebagai Demokrat Nasional. Mereka menganjurkan sebuah 
konstitusi untuk wilayah Polandia tengah di dalam ketsaran Polandia, 
yang telah ditugaskan ke Rusia untuk pertama kalinya saat Kongres 
Wina pada tahun 1815, tetapi mereka tidak menentang penyatuan 
lebih lanjut wilayah ini dengan Rusia. Mereka menyambut baik 
rezim konstitusional Rusia pada 1906, alih-alih memboikotnya, 
mereka mengambil kursi mereka di majelis legislatif Duma. Motif 
mereka dalam hal ini sama dengan motif kaum Konservatif Polandia 
dari wilayah Kresy Polandia,” konstitusi baru itu dapat memberikan 
keuntungan bagi rakyat Polandia dan juga Rusia. Wilayah Kresy 
Polandia, yang juga berfungsi sebagai tempat reservasi untuk orang- 
orang Yahudi di Rusia, mencakup semua wilayah Polandia yang 
diambil alih Rusia kecuali wilayah Ketsaran Polandia. Partai 
Demokrat Nasional dan Konservatif Polandia percaya bahwa mereka 
dapat memajukan perjuangan Polandia di Rusia dengan cara yang 
legal." 


Dmowski adalah seorang juru bicara terkemuka di Duma, dan ia 
terkenal karena serangannya yang cerdas terhadap Jerman dan kaum 
Yahudi. Ia bercerita kepada teman-temannya bahwa ia berharap 
dapat menduplikasi karier Adam Czartoryski, sosok yang pernah 
menjadi Menteri Luar Negeri Rusia satu abad sebelumnya dan juga 
dikenal sebagai kolaborator Polandia yang paling sukses dengan 
Rusia. Pembatasan-pembatasan yang tak diinginkan telah 
diberlakukan pada rezim konstitusional tahun-tahun setelah 1906 
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oleh Piotr Stolypin, orang kuat Rusia yang baru, namun hal tersebut 
tidak mampu menyurutkan semangat Dmowski. Ia percaya bahwa 
gabungan faktor kelemahan mendasar dalam otokrasi Rusia dan 
gelombang pasang nasionalisme Polandia akan memungkinkannya 
untuk mencapai peran yang lebih menonjol. 


Dmowski adalah sosok pendukung modernitas, yang berarti 
baginya pendekatan pragmatis untuk semua masalah tanpa 
sentimentalitas atau mengemban beban mati dari tradisi yang sudah 
ketinggalan zaman. Dalam bukunya, “Mysli nowoczesnego Polaka” 
(Gagasan tentang Polandia Modern), 1902, ia menyarankan agar 
kemegahan masa lalu dari monarki Polandia kuno harus 
ditinggalkan, meskipun sebagai cita-cita belaka. Dia menyadari 
bahwa bangsa Polandia membutuhkan kepemimpinan modern, dan 
dia menyatakan bahwa "bangsa tidak menghasilkan pemerintah, 
tetapi pemerintah-lah yang menghasilkan bangsa".'8 Dia terus 
membayangkan sebuah rezim Polandia yang otonom dan setia 
kepada Rusia hingga akhir Perang Dunia ke-l. Sistem pemikirannya 
lebih cocok untuk Polandia yang sepenuhnya merdeka yang bangkit 
dari Perang. Dia menuntut setelah 1918 agar Polandia menjadi 
negara nasional yang ketat, yang berbeda dengan negara kebangsaan 
Polandia kuno atau pola kebangsaan Habsburg baru-baru ini. 
Dmowski tak membayangkan adanya pengecualian bagi rakyat 
Polandia di negara Polandia sendiri, tetapi sebuah negara dengan 
minoritas yang sangat terbatas dalam gaya Kemal di Turki atau Hitler 
di Jerman. Ia percaya bahwa penyertaan minoritas dalam negara baru 
harus dihentikan tanpa mempertaruhkan dominasi total dari 
kebangsaan yang dominan.'” 


Dmowski menentang ekspansi ke arah timur dengan 
mengorbankan Rusia, dan ia berpendapat bahwa wilayah Lithuania- 
Rusia yang dulu berada di bawah kekuasaan Polandia tidak dapat 
diasimilasikan. Yang terpenting, orang-orang Yahudi amat banyak di 
wilayah tersebut, dan ia tidak menyukai adanya minoritas Yahudi di 
negara Polandia yang baru. Pada tahun 1931, ia menyatakan bahwa 
"masalah tentang orang Yahudi adalah masalah terbesar mengenai 
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peradaban seluruh dunia"? Dia berpendapat bahwa pendekatan 
modern terhadap masalah Yahudi mengharuskan pengusiran total 
orang-orang Yahudi dari Polandia karena asimilasi tidak mungkin 
untuk dilakukan. Dia menolak upaya abad ke-18 untuk melakukan 
asimilasi melalui pembaptisan dan upaya abad ke-19 untuk 
melakukan asimilasi melalui kesepakatan bersama atas ide-ide 
liberal. Dia bersikeras bahwa pengalaman telah membuktikan, kedua 
upaya tersebut sia-sia belaka. Dia berpendapat bahwa bukan 
pengaruh politik Yahudi saja yang menjadi ancaman terbesar, tetapi 
kegiatan ekonomi dan budaya Yahudi. Dia tidak percaya bahwa 
Polandia dapat menjadi negara bisnis yang terhormat sebelum 
menyingkirkan banyak orang Yahudi. Dia mengakui tradisi Barat 
yang dominan dalam sastra dan seni Polandia, tetapi dia tidak melihat 
bagaimana budaya Polandia dapat bertahan dari apa yang dia anggap 
sebagai upaya Yahudi untuk mendominasi dan mengubahnya. Ia 
sangat yakin bahwa kebijakan anti-Yahudi rezim Tsar di Rusia telah 
menguntungkan. Ide-idenya tentang masalah Yahudi sangat populer 
di Polandia, dan ide-idenya dibagikan sejak awal atau diadopsi oleh 
sebagian besar lawan-lawan politiknya.” 


Program dasar Dmowski bersifat defensif, ia terus-menerus 
berusaha melindungi Polandia dari ancaman terhadap warisan 
mereka, atau dari skema ekspansi ambisius yang dapat meningkatkan 
pengaruh asing. Hanya ada satu pengecualian penting untuk pola 
defensif dari ide-idenya. Ia lebih menyukai kebijakan ekspansi ke 
arah barat yang ambisius dan agresif dengan mengorbankan Jerman, 
dan ia menggunakan kecenderungannya terhadap skema ini sebagai 
argumen untuk berkolaborasi dengan Rusia. 


Ia percaya pada industrialisasi Polandia dan posisi dominan kelas 
menengah industri. Dia berpendapat bahwa ekspansi ke arah barat 
akan sangat penting dalam meningkatkan sumber daya industri 
Polandia.? 


Pengaruh pemikiran Dmowski di Polandia tetap penting hingga 
saat ini. Pengaruhnya terus berkembang meskipun para pengikutnya 
mengalami kegagalan politik setelah kudeta Jozef Pilsudski pada 
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tahun 1926. Dmowski menyayangkan pengaruh orang-orang Yahudi 
di Rusia Bolsheviks, tetapi ia selalu menganjurkan kolaborasi Rusia- 
Polandia dalam kebijakan luar negeri. 


e) Nasionalisme Polandia yang Pro-Habsburg 


Setiap analisis umum tentang teori politik luar negeri Polandia 
abad ke-20 menekankan mazhab Krakow (Cracow) atau Galicia, 
yang merupakan suatu aliran pemikiran yang paling produktif, 
meskipun dasar praktis dari programnya dihancurkan oleh Perang 
Dunia ke-I. Para pemimpin politik dan cendekiawan di Polandia 
Selatan menganggap wilayah Galicia Austria sebagai Piedmont-nya 
Polandia setelah gagalnya pemberontakan Polandia terhadap Rusia 
pada tahun 1863. Michal Bobrzynski, selaku Gubernur Galicia dari 
tahun 1907 hingga 1911, adalah pemimpin yang luar biasa dari aliran 
pemikiran ini. Dalam bukunya “Dzieje Polski w Zarysie” (Sejarah 
Singkat Polandia), ia memuji desentralisasi Polandia di bawah 
konstitusi pra-pemisahan, dan ia menyerang raja-raja yang berusaha 
meningkatkan kekuasaan pusat. Pada tahun 1919, ia menganjurkan 
regionalisme sebagai pengganti sistem nasional yang terpusat. Dia 
juga berharap bahwa Polandia Selatan akan menempati posisi kunci 
di Polandia secara keseluruhan.? 


Kegiatan politik kelompok Krakow sebelum Perang 1914 
ditujukan untuk melawan kaum Demokrat Nasional beserta orientasi 
pro-Rusia mereka, serta melawan Ukraina di Galicia beserta aspirasi 
nasional mereka. Bobrzynski membayangkan penyatuan seluruh 
Polandia di bawah sistem Habsburg, serta pengembangan sistem 
federal yang kuat di Kekaisaran Habsburg yang akan didominasi oleh 
orang Jerman Austria, orang Hongaria, dan Polandia. Dia 
menganjurkan sistem federal setelah runtuhnya Kekaisaran 
Habsburg pada tahun 1918, dan dia mendukung klaim atas takhta 
lama dari para peniru Habsburg. Dengan kejengkelan dia 
berpendapat bahwa Polandia tak akan pernah bisa mempertahankan 
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dirinya sendiri melawan Rusia ataupun Jerman tanpa adanya 
dukungan tambahan dari Selatan.“ 


f) Nasionalisme Polandia Pilsudski 


Program utama keempat untuk memajukan kepentingan Polandia 
adalah program Jozef Pilsudski, yang menganggap Polandia sebagai 
Kekuatan Besar. Gagasannya mengenai poin penting ini 
bertentangan dengan tiga program yang telah disebutkan 
sebelumnya. Studnicki, Dmowski, dan Bobrzynski menyadari bahwa 
Polandia hanyalah salah satu negara kecil di Eropa modern. 
Nampaknya tak terelakkan bagi mereka bahwa pemajuan 
kepentingan Polandia di masa depan akan menuntut keselarasan yang 
erat dengan setidaknya salah satu dari tiga negara tetangga yang kuat 
sebelum tahun 1918, yaitu Jerman, Rusia, atau Austria-Hongaria. 
Tidak mengherankan jika ada kelompok-kelompok di Polandia yang 
mendukung kolaborasi dengan masing-masing negara tersebut, 
namun memang mengejutkan sekaligus instruktif untuk dicatat 
bahwa kelompok terkuat dari kelompok-kelompok ini menganjurkan 
kolaborasi dengan Rusia, sang penindas utama Polandia. 


Pilsudski menentang kolaborasi dengan negara-negara tetangga 
Polandia yang lebih kuat. Dia mengharapkan Polandia untuk 
memimpin negara-negara yang lebih lemah dari dirinya sendiri, dan 
mempertahankan aliansi atau keberpihakan dengan negara-negara 
yang kuat tetapi dalam posisi yang jauh sehingga tidak ada 
kesempatan mereka untuk mempengaruhi pelaksanaan kebijakan 
Polandia secara luas. Di atas segalanya, sistemnya menuntut sikap 
menantang terhadap negara tetangga mana pun yang lebih kuat dari 
Polandia. Alasannya ialah bahwa pembangkangan terhadap negara 
tetangga yang lebih kuat akan membantu Polandia untuk 
mendapatkan kembali status Kekuatan Besar yang pernah 
dinikmatinya pada awal sejarah modern. Ketergantungan pada 
tetangga yang lebih kuat sama saja dengan mengakui posisi sekunder 
Polandia di wilayah Timur Eropa tengah. Dia berharap bahwa 
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kebijakan luar negeri yang sukses setelah kemerdekaan, pada 
akhirnya akan menghasilkan situasi di mana tidak ada tetangga 
terdekatnya yang lebih kuat dari Polandia. Dia berharap bahwa 
Polandia dengan cara ini pada akhirnya dapat mencapai keamanan 
nasional tanpa mengorbankan aspirasi Kekuatan Besarnya.” 


Pendekatan kebijakan luar negeri untuk sebuah negara kecil di 
Eropa ini sangatlah sembrono, dan para pendukungnya mengatakan 
hal yang sama dengan gaya yang lebih ambigu ketika mereka 
menggambarkannya sebagai sesuatu yang heroik. Sifat radikalnya 
terlihat jelas jika dibandingkan dengan tiga program yang dijelaskan 
di atas, yang dapat disebut sebagai konservatif. Kebijakan radikal 
lainnya di Polandia adalah kebijakan kaum Marxis ekstrem yang 
berharap dapat mengubah negara Polandia menjadi kediktatoran 
proletar. Kaum Marxis ekstrem ini jauh lebih tidak radikal dalam 
masalah kebijakan luar negeri dibandingkan dengan kelompok 
Pilsudski. 


Selama 25 tahun, dari tahun 1914 hingga keruntuhan Polandia 
pada 1939, ide-ide Pilsudski memiliki pengaruh yang menentukan 
terhadap perkembangan Polandia. Tidak ada pemimpin Polandia 
sejak Jan Sobieski pada abad ke-17 yang begitu hebat. Orang 
Polandia sering mengatakan bahwa kepribadian Pilsudski tidak 
seperti orang Polandia pada umumnya, tetapi banyak dimodifikasi 
oleh latar belakang orang Lithuania. Dia tidak memiliki rasa hormat 
yang berlebihan seperti orang Polandia pada segala sesuatu yang 
berasal dari luar negeri. Dia tidak sering terlambat seperti 
kebanyakan orang Polandia, dan dia tidak memiliki jejak kemalasan 
atau keanehan yang khas layaknya orang Polandia. Yang terpenting, 
meskipun ia memiliki semua itu, ia jarang menunjukkan pesona 
pribadi yang luar biasa, yang merupakan ciri khas hampir semua 
orang Polandia yang berpendidikan. Dia biasanya pendiam, dan dia 
tidak suka bertele-tele. 


Ketenaran Pilsudski dimulai dengan pecahnya Perang Dunia ke- 
I. Dia secara pribadi sangat siap untuk menghadapi perjuangan ini. 
Pilsudski berpidato di hadapan sekelompok mahasiswa Polandia di 
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Paris pada bulan Februari 1914. Kata-katanya berisi prediksi luar 
biasa yang membuatnya memiliki reputasi sebagai orang yang 
memiliki wawasan luar biasa. Dia memprediksi bahwa perang akbar 
akan pecah sehingga dapat mengakibatkan kekalahan tiga kekuatan 
yang pernah memecah belah Polandia. Dia menebak dengan tepat 
bahwa Austria dan Jerman akan mengalahkan Rusia sebelum 
menyerah pada cadangan material dan sumber daya yang lebih 
unggul dari Kekuatan Barat. Dia mengusulkan untuk berkontribusi 
dalam hal ini dengan memerangi Rusia terlebih dahulu hingga 
mereka dikalahkan, dan kemudian berbalik melawan Jerman dan 
Austria.” 


Strategi ini membutuhkan kerja sama sementara dengan dua 
negara yang menguasai wilayah Polandia, tetapi strategi ini 
didasarkan pada pengakuan bahwa pada tahun 1914, sebelum 
kemerdekaan Polandia, tidak dapat dihindari bahwa orang Polandia 
akan bertempur di kedua belah pihak dalam Perang. Pilsudski 
menerima situasi yang tak terelakkan ini, tetapi ia berusaha 
membentuknya untuk mempromosikan kepentingan Polandia secara 
maksimal. Pilsudski telah matang dalam segi politik sebelum Perang 
Dunia ke-I sebagai seorang revolusioner Marxis Polandia. Dia 
mengasimilasi ide-ide Marxisme Jerman dan Rusia baik di 
universitas kota Kharkov di Ukraina, maupun di Siberia, tempat di 
mana ratusan ribu orang Polandia diasingkan oleh pemerintah Rusia 
sejak tahun 1815. Ia mendekati gagasan sosialisme sebagai senjata 
yang efektif untuk melawan Tsarisme, tetapi ia tidak pernah menjadi 
seorang sosialis yang sejati. Para pengikutnya menyebut afiliasi 
Marxis awalnya sebagai “sosialisme Konrad Wallenrod”. Wallenrod, 
dalam kisah epik Adam Mickiewicz, merupakan sosok yang pernah 
menyusup ke dalam Ordo Ksatria Jerman dan menjadi salah satu 
pemimpinnya hanya untuk merongrongnya. Pilsudski menganut 
sosialisme internasional selama bertahun-tahun, tetapi ia tetap 
menentang implikasi akhirnya.? 


Pilsudski yakin bahwa para pemimpin sosialis Galicia yang 
memiliki hubungan dekat dengannya pada akhirnya akan bereaksi ke 
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arah nasionalisme. Satu contoh akan menunjukkan mengapa dia 
membuat asumsi seperti ini. Pada kongres sosialis internasional 
bulan Juli 1910 di Krakow, Ignaz Daszynski selaku pemimpin 
sosialis Galicia, dicela oleh Herman Lieberman, seorang Marxis jalur 
keras, karena mendorong perayaan kaum sosialis Polandia untuk 
merayakan ulang tahun ke-500 Grunwald. Grunwald adalah nama 
Polandia untuk kemenangan Polandia, Lithuania, dan kaum Tartar 
atas Ordo Ksatria Jerman di Tannenberg pada tahun 1410, dan 
perayaannya di Polandia saat ini sebanding dengan hari libur 
kemerdekaan 4 Juli di Amerika Serikat. Daszynski menumpahkan 
ejekan dan cemoohan pada Lieberman. Dia mengamati dengan sinis 
bahwa hal itu akan menimbulkan luka yang luar biasa pada kaum 
buruh untuk mentolerir kelancangan nasional seperti ini. Dia 
menambahkan juga bahwa hal tersebut, merujuk ke Wawel (bekas 
kediaman raja-raja Polandia di kota Krakow), merupakan tindakan 
kriminal karena hal semacam ini dapat menodai panji-panji 
sosialisme.?? Pilsudski sendiri kemudian melontarkan pernyataan 
sinis bahwa mereka yang peduli terhadap sosialisme boleh saja 
menaiki kereta sosialis sampai jalur terakhir, namun ia lebih memilih 
turun di stasiun kemerdekaan.” 


Pilsudski aktif bersama orang-orang Polandia dari kelompok 
politik lain setelah 1909 dalam membentuk unit militer terpisah 
untuk berkolaborasi dengan Austria-Hongaria saat masa perang. 
Tindakan ini didorong oleh pihak berwenang Austria yang berharap 
Pilsudski dapat menarik sukarelawan dari bagian Rusia. Pilsudski 
hanya diizinkan untuk memimpin satu brigade dari pasukan ini, 
tetapi ia muncul sebagai pemimpin yang dominan. Para penganut 
Mazhab Krakow berharap dapat menggunakan semangat militernya 
untuk membangun kekuatan Polandia di dalam Kekaisaran 
Habsburg, dan salah satu pemimpin mereka yaitu Jaworski, 
mengatakan bahwa ia akan mengeksploitasi Pilsudski sebagaimana 
Cavour mengeksploitasi Garibaldi. Pilsudski, seperti halnya 
Garibaldi, memiliki rencananya sendiri, dan berbagai peristiwa 
menunjukkan bahwa ia lebih sukses dalam mewujudkan 
rencananya." 
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g) Polandia saat Perang Dunia ke-I 


Perang Dunia ke-I meletus pada Agustus 1914 setelah Rusia, 
dengan dorongan dari Britania Raya dan Prancis, memerintahkan 
mobilisasi umum angkatan bersenjatanya untuk melawan Jerman dan 
Austria-Hongaria. Rusia bertekad untuk mendukung Serbia melawan 
Austria-Hongaria dalam konflik yang diakibatkan oleh pembunuhan 
pewaris takhta Austria-Hongaria beserta istrinya oleh konspirator 
Serbia. Rencana mobilisasi Rusia membayangkan aksi militer 
simultan terhadap Jerman dan Austria-Hongaria. Poincare dan 
Viviani, para pemimpin Prancis, menyambut baik kesempatan untuk 
melibatkan Jerman dalam sebuah konflik, karena mereka berharap 
dapat merebut kembali wilayah Alsace-Lorraine. Sir Edward Grey 
dan sebagian besar pemimpin Inggris menantikan kesempatan untuk 
memenangkan pampasan perang dari Jerman, dan menyingkirkan 
saingannya yang dianggap berbahaya itu. Austria-Hongaria ingin 
mempertahankan keamanannya dari provokasi Serbia, dan para 
pemimpin Jerman membayangkan perang dengan keengganan yang 
besar sebagai perkembangan yang sangat tidak diinginkan.” 


Rusia, selaku sekutu Britania Raya dan Prancis, berhasil 
menjauhkan masalah Polandia dari diplomasi Sekutu hingga 
Revolusi Rusia meletus pada 1917. Proklamasi Rusia pada 18 
Agustus 1914 menawarkan imbalan yang tidak jelas kepada Polandia 
atas dukungan mereka dalam perang melawan Jerman, namun tidak 
ada jaminan yang mengikat. Dmowski pergi ke London pada 
November 1915 untuk meningkatkan kontaknya dengan para 
pemimpin Inggris dan Prancis, tetapi ia sangat berhati-hati dalam 
bekerja sama dengan Alexander Izvolsky, duta besar Rusia untuk 
Prancis serta diplomat utama Rusia di luar negeri. Program Dmowski 
menyerukan perluasan wilayah otonomi Polandia di dalam tubuh 
Rusia. Kegiatannya sebagian besar disambut baik oleh Rusia, tetapi 
Izvolsky melaporkan kepada Menteri Luar Negeri Sergei Sazonov 
pada April 1916 bahwa Dmowski melangkah terlalu jauh dalam 
mendiskusikan aspek-aspek tertentu dari masalah Polandia.” 
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Sementara itu, Pilsudski telah berhasil menolak upaya 
Departemen Perang Austria untuk mencabut status khusus para 
kadernya ketika menjadi jelas bahwa mereka bukanlah “magnet” lagi 
bagi Polandia di seberang perbatasan Rusia. Tanggung jawab untuk 
mempertahankan status terpisah dari pasukan, dipercayakan kepada 
Kepala Komite Nasional Polandia (Naczelnik Komitet Narodowy). 
Situasi menjadi genting karena banyak orang-orang Polandia Galicia 
yang terbukti pro terhadap Rusia setelah perang terjadi, dan mereka 
tak mau bergabung dengan Pilsudski. Mereka berharap Rusia akan 
memenangkan perang. Mereka mungkin akan ditoleransi setelah 
kemenangan Rusia sebagai orang-orang yang menjalani wajib militer 
Austria, tetapi mereka akan dianiaya karena bertugas bersama 
Pilsudski. Akibatnya, hanya ada beberapa ribu tentara di bawah 
komando Pilsudski dan rekan-rekannya selama Perang Dunia ke-I. 
Mayoritas dari semua veteran Polandia hanya menjalani wajib militer 
bersama Rusia. Sejumlah besar pemuda Polandia dari Galicia 
melarikan diri ke Rusia saat pecahnya perang untuk menghindari 
dinas militer dengan Austria atau dengan Pilsudski. Karena alasan 
inilah, pengaruh Pilsudski terhadap hasil perang melawan Rusia tidak 
terlalu besar. Namun, ia berhasil meraih posisi penting dalam opini 
publik Polandia, terlepas dari pendapat orang Polandia sendiri, dan 
ia berhasil mempertahankannya. 


Jenderal von Beseler, Gubernur Polandia yang diduduki Jerman, 
memproklamasikan pemulihan kemerdekaan Polandia pada 5 
November 1916, menyusul kesepakatan sebelumnya antara Jerman 
dan Austria-Hongaria. Pengumumannya diiringi oleh grub musik 
Angkatan Darat Jerman yang memainkan lagu kebangsaan Polandia 
yang riang dan penuh semangat dari era Napoleon, “Polandia 
belumlah binasa!” (Jeszcze Polska nie Zginele!). Kemerdekaan 
Polandia dimungkinkan oleh kemenangan Jerman atas Rusia pada 
tahun 1915 yang memaksa Rusia untuk mengevakuasi sebagian besar 
wilayah Polandia, termasuk wilayah-wilayah yang mereka rebut dari 
Austria pada bulan-bulan awal perang. Pilsudski menyambut langkah 
Jerman ini dengan alasan yang bagus, meskipun ia terus berharap 
akan kekalahan telak Jerman untuk membebaskan Polandia dari 
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pengaruh Jerman serta memperbesar Polandia dengan mengorbankan 
Jerman “ 


Dewan Negara Polandia dibentuk pada tanggal 6 Desember 1916, 
dan melakukan pertemuan untuk pertama kalinya pada tanggal 14 
Januari 1917. Posisi Dewan selama masa perang adalah sebagai 
penasihat bagi otoritas pendudukan, dan penuntutan perang terus 
diutamakan di atas semua pertimbangan lainnya. Walau demikian, 
konsesi penting diberikan kepada Polandia selama periode 
September 1917 hingga akhir perang. Dewan ini diberikan 
administrasi peradilan di Polandia dan kontrol atas sistem sekolah 
Polandia, pada akhirnya setiap fase kehidupan Polandia berada di 
bawah pengaruhnya. Dewan ini direorganisasi pada musim gugur 
1917, dan pada tanggal 14 Oktober 1917, sebuah Dewan Kabupaten 
ditunjuk dengan harapan bahwa Polandia akan menjadi kerajaan 
independen yang bersekutu dengan kerajaan Jerman dan Austro- 
Hongaria.” Kebijakan kemerdekaan milik Jerman diakui oleh orang 
Polandia di mana-mana sebagai bentuk bantuan besar bagi 
perjuangan Polandia, dan Roman Dmowski, yang tidak pernah 
bersahabat dengan Jerman, sangat eksplisit dalam menyatakan hal ini 
di bukunya, “Polityka Polska i Odbudowanie Panstwa” (Kebijakan 
Polandia dan Rekonstruksi Negara), yang menggambarkan kejadian- 
kejadian pada periode ini.” 


Di sisi lain, para negosiator untuk Sekutu Barat bersedia untuk 
membalikkan kebijakan kemerdekaan milik Jerman pada akhir 
musim panas 1917 dan menawarkan seluruh Polandia kepada 
Austria-Hongaria, jika dengan demikian mereka dapat memisahkan 
blok sentral dan mengamankan perdamaian yang terpisah dengan 
Habsburg. 


Jerman berhasil meyakinkan Presiden Wilson pada Januari 1917, 
ketika Amerika Serikat masih bersikap netral dalam Perang, bahwa 
mereka tidak memiliki tujuan teritorial di wilayah Barat dan mereka 
mendukung kemerdekaan Polandia. Presiden Wilson menyampaikan 
pidato pada tanggal 22 Januari 1917, di mana ia menekankan betapa 
pentingnya Polandia mendapatkan akses ke Laut, tetapi James 
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Gerard selaku Duta Besar Amerika Serikat untuk Jerman, 
meyakinkan Kanselir Jerman Bethmann Hollweg bahwa Wilson tak 
ingin melihat pelabuhan mana pun di laut Baltik di wilayah Jerman 
yang terlepas dari kekuasaan Jerman. Dalam benak Jerman, tidaklah 
merasa heran, baik sebelum maupun sesudah gencatan senjata 1918, 
tentang Program Wilson untuk Polandia yang membayangkan akses 
ke Laut dalam bentuk fasilitas pelabuhan bebas dan bukan dalam 
bentuk pembuatan satu atau beberapa koridor menuju ke Laut 
melalui wilayah Jerman.” Tidak ada keberatan dari pihak Jerman 
sendiri ketika Dewan Negara Polandia di Warsawa mengirimkan 
telegram kepada Wilson untuk mengucapkan selamat atas pidatonya 
pada 22 Januari 1917, yang telah merumuskan kebijakan Polandia 
Wilsonian dalam istilah yang kemudian dimasukkan sebagai Poin ke- 
13 dari 14 Poin yang terkenal.” 


Pemerintah Sementara Rusia mengangkat masalah kemerdekaan 
Polandia dalam sebuah pernyataan pada 29 Maret 1917, tetapi 
mereka menekankan perlunya "aliansi" antara Rusia-Polandia yang 
permanen dibarengi dengan "jaminan" khusus, sebagai syarat mutlak 
(conditio sine gua non). Arthur James Balfour, pemimpin 
Konservatif dalam Pemerintahan Koalisi Inggris, mendukung usul 
yang diajukan Rusia, meskipun ia tahu bahwa Rusia hanya 
menginginkan Polandia yang otonom. Dmowski menanggapi 
Revolusi Rusia pada Maret 1917 dengan menganjurkan Polandia 
yang sepenuhnya merdeka seluas 200.000 mil persegi, yang kira-kira 
sama dengan luas Kekaisaran Jerman, dan ia berusaha untuk 
melawan argumen yang diajukan terhadap kemerdekaan Polandia di 
Britania Raya dan Prancis." 


Pilsudski pada saat itu terlibat dalam pengalihan kebijakannya 
dari dukungan terhadap Jerman menjadi dukungan terhadap Sekutu 
Barat. Dia menuntut tentara nasional Polandia yang sepenuhnya 
independen sebelum perang berakhir, dan segera memutuskan 
hubungan apa pun yang membuat Polandia bergantung pada blok 
Sentral. Dia tahu bahwa hampir tidak ada kesempatan untuk 
memenuhi tuntutan tersebut pada tahap krusial yang telah dicapai 
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oleh peristiwa perang pada musim panas 1917. Slogan para 
pengikutnya adalah penolakan terhadap kompromi: "Tidak ada 
negara tanpa tentara, tidak ada tentara tanpa Pilsudski." Pilsudski 
memang merupakan kepala departemen militer Dewan Negara 
Polandia, tetapi ia mengundurkan diri pada 2 Juli 1917, ketika 
Jerman dan Austria-Hongaria tidak dapat menerima tuntutannya.”? 


Pilsudski sengaja memprovokasi Jerman hingga mereka 
menangkapnya dan menempatkannya selama perang di tempat 
pengasingan yang nyaman bersama rekan militer terdekatnya, 
Kazimierz Sosnkowski, di Magdeburg, Sungai Elbe. Pilsudski yakin 
bahwa hanya dengan cara inilah ia dapat menghindari kompromi 
dengan Jerman di hadapan opini publik Polandia. Penangkapannya 
oleh Jerman menyulitkan para antagonisnya di Polandia untuk 
berargumen bahwa ia telah menjadi alat dari kebijakan Jerman. 
Tuduhan ini tidak terlalu menjadi perhatian di negara-negara Barat, 
meskipun ia ditangkap selama berbulan-bulan dan bertahun-tahun 
setelahnya. 


Ancaman terhadap posisi Pilsudski di Polandia tersirat dalam 
pengorganisasian pasukan independen Polandia di Rusia setelah 
Revolusi, di bawah Komite Tentara Nasional Polandia (Naczpol). 
Pasukan ini berada di bawah pengaruh Roman Dmowski dan Partai 
Demokrat Nasional. Kesepakatan damai antara Rusia dan Jerman di 
perjanjian Brest-Litovsk pada Maret 1918 menghambat 
perkembangan ini, dan pasukan Polandia segera menyerah kepada 
Jerman. Kemenangan Bolsheviks dan perdamaian dengan Jerman 
merupakan pukulan telak bagi doktrin kolaborasi Polandia bersama 
Rusia. Penyerahan distrik Cholm di wilayah ketsaran Polandia 
kepada Ukraina di perjanjian Brest-Litovsk pada bulan Maret 1918 
merupakan pukulan fatal bagi prestise Dewan Kabupaten di 
Polandia, dan mempersiapkan jalan bagi pembentukan pemerintahan 
yang sama sekali baru ketika Jerman mengalami revolusi dan 
kekalahan pada bulan November 1918.“ 
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h) Ekspansi Polandia pasca Perang Dunia ke-I 


Beruntunglah bagi Pilsudski bahwa orang-orang Polandia lainnya 
tidak dapat mencapai sesuatu yang signifikan selama 
pengasingannya di Jerman. Dia dibebaskan dari Magdeburg selama 
Revolusi Jerman, dan dengan cepat dia segera kembali ke Polandia. 
Pada tanggal 14 November 1918, Dewan Kabupaten menyerahkan 
kekuasaannya kepada Pilsudski, dan rakyat Polandia yang berada di 
tengah-tengah kegembiraan nasional yang luar biasa, terbebas dari 
kondisi ekonomi yang amat buruk, sehingga menghadapi situasi yang 
sama sekali baru. Pilsudski tahu bahwa akan ada perebutan 
kekuasaan di antara partai-partai politik. Langkah pertamanya adalah 
mengkonsolidasikan Partai Sosialis Polandia (PPS) di ketsaran 
Polandia, dan Partai Sosial Demokrat Polandia (PPSD) di Galicia di 
bawah kepemimpinannya sendiri.” 


Pilsudski memiliki keuntungan taktis yang sangat besar yang ia 
manfaatkan secara maksimal. Dia adalah seorang sosialis, dan dia 
telah berjuang untuk Jerman. Lawan politik utamanya yaitu Partai 
Demokrat Nasional, sangat populer di kalangan Kekuatan Barat. 
Polandia tidak disebutkan dalam perjanjian gencatan senjata 
November 1918 dengan Jerman, dan segera setelah gencatan senjata, 
konferensi perdamaian yang berlarut-larut pun dimulai. Pilsudski 
adalah sosok persona non grata' di Versailles. Dia dengan senang hati 
menyatakan keyakinannya pada upaya negosiasi Paris dari Partai 
Demokrat Nasional untuk mendapatkan front persatuan Polandia. 
Bukan tanggung jawabnya, tetapi tanggung jawab lawan-lawannya, 
untuk mendapatkan keuntungan bagi Polandia di konferensi 
perdamaian. Upaya ini hampir pasti akan mendiskreditkan lawan- 
lawannya, karena tuntutan Polandia sangatlah tinggi sehingga hampir 
tidak dapat dipenuhi. Pilsudski bebas untuk mengalihkan upayanya 
sendiri terhadap situasi domestik Polandia. Dia memanfaatkan 
waktunya dengan baik, dan dia tidak pernah kehilangan inisiatif 
politik yang diperolehnya pada masa itu. Perjuangannya dibantu oleh 


4 Seseorang yang tidak dapat diterima, atau tidak diinginkan. 
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perjanjian yang dibuatnya dengan Jerman pada 11 November 1918, 
sebelum gencatan senjata di Barat. Menurut perjanjian ini, pasukan 
pendudukan akan pergi dengan membawa senjata yang akan mereka 
serahkan di perbatasan (perbatasan Jerman-Polandia tahun 1914, 
yang dikukuhkan dalam perjanjian Brest-Litovsk, 1918). Operasi ini 
hampir selesai pada tanggal 19 November 1918, dan perjanjian 
tersebut dilaksanakan dengan setia oleh kedua belah pihak.” 


Komite Nasional Polandia di Paris, yang didominasi oleh Roman 
Dmowski dan Partai Demokrat Nasional, menghadapi situasi yang 
kurang menjanjikan. Para diplomat Britania Raya dan Prancis 
memandang Polandia dengan rendah, dan Perdana Menteri 
Clemenceau memberi tahu Paderewski, kolaborator utama Dmowski 
dalam negosiasi perdamaian, bahwa menurut pandangannya, 
Polandia berhutang kemerdekaannya atas pengorbanan Sekutu.” 
Masalah Yahudi juga mengganggu para negosiator Polandia, dan 
mereka dihadapkan pada tuntutan dari kelompok-kelompok Yahudi 
Amerika yang secara virtual akan menciptakan sebuah negara 
Yahudi yang merdeka di Polandia. Presiden Wilson bersimpati 
terhadap tuntutan-tuntutan ini, dan dia menekankan dalam Dewan 
Empat (Amerika Serikat, Inggris, Prancis, Italia) pada tanggal 1 Mei 
1919, bahwa "orang-orang Yahudi tidak dianggap ramah di 
Polandia." Paderewski menjelaskan sikap Polandia terhadap masalah 
Yahudi dalam sebuah memorandum tanggal 15 Juni 1919, di mana 
ia mengamati bahwa orang-orang Yahudi Polandia "dalam banyak 
kesempatan" telah menganggap perjuangan Polandia telah kalah, dan 
mereka memihak pada musuh-musuh Polandia. Pada akhirnya, 
sebagian besar tuntutan Yahudi dimodifikasi, tetapi pasal 93 dari 
perjanjian Versailles memaksa Polandia untuk menerima pakta 
khusus untuk minoritas, yang mana pakta tersebut sangat tidak 
populer. 


Para negosiator Polandia mungkin telah mencapai tuntutan 
ekstrem mereka terhadap Jerman jika bukan karena Lloyd George, 
karena Presiden Wilson dan Prancis pada awalnya cenderung 
memberikan semua yang mereka minta. Dmowski menuntut 
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perbatasan tahun 1772 di bagian Barat, ditambah kawasan industri 
utama Jerman di wilayah Silesia Atas, yaitu Kota Danzig, dan bagian 
selatan wilayah Prusia Timur. Selain itu, ia juga menuntut agar sisa 
Prusia Timur dibentuk sebagai negara terpisah di bawah kendali 
Polandia, dan kemudian ia juga meminta bagian dari wilayah Silesia 
Tengah untuk Polandia. Dengan segera, Lloyd George mulai 
menyerang posisi Polandia, dan dia memusatkan upayanya untuk 
memengaruhi dan mengubah sikap Wilson. Jelaslah baginya bahwa 
Italia tidak peduli, dan bahwa Prancis tidak akan mampu menolak 
program Anglo-Amerika yang sama.” 


Lloyd George telah mengurangi tuntutan Polandia dalam banyak 
hal sebelum rancangan asli perjanjian tersebut diserahkan kepada 
Jerman pada tanggal 7 Mei 1919. Sebuah plebisit dijadwalkan untuk 
distrik selatan Prusia Timur, dan sisa provinsi itu akan tetap bersama 
Jerman apa pun hasilnya. Modifikasi penting dari perbatasan yang 
menguntungkan Jerman, dilakukan di wilayah Pomerania, dan kota 
Danzig akan didirikan sebagai protektorat di bawah naungan Liga 
Bangsa-Bangsa, bukan sebagai bagian integral dari Polandia. Lloyd 
George berkonsentrasi pada Silesia Atas setelah Jerman menjawab 
rasa keberatan mereka terhadap perjanjian tersebut. Pakar utama 
Wilson tentang Polandia, Profesor Robert Lord dari Universitas 
Harvard, berusaha keras untuk mempertahankan ketentuan yang 
menyerukan penyerahan wilayah ini kepada Polandia tanpa malalui 
plebisit. Lloyd George berkonsentrasi untuk mengamankan metode 
plebisit, dan pada akhirnya dia pun berhasil.” 


Ketentuan perjanjian akhir memberi Polandia lebih dari yang 
seharusnya diberikan, dan lebih dari yang seharusnya ia minta. 
Sebagian besar wilayah Prusia Barat, yang mayoritas penduduknya 
orang Jerman pada sensus terakhir, diserahkan kepada Polandia tanpa 
melalui plebisit, dan kemudian bagian industri terkaya di wilayah 
Silesia Atas diberikan kepada Polandia meskipun faktanya Polandia 
kalah saat diadakannya plebisit di sana. Pembentukan protektorat 
Liga untuk komunitas nasional Jerman di Danzig adalah langkah 
yang membawa bencana, pelabuhan bebas untuk Polandia di Danzig 
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yang berada di bawah kekuasaan Jerman akan jauh lebih adil. 
Kesalahan utama dari perjanjian itu termasuk penciptaan Koridor, 
yaitu pembentukan apa yang disebut sebagai Kota Bebas Danzig, dan 
penyerahan sebagian wilayah Silesia Atas kepada Polandia. 
Kesalahan-kesalahan ini dibuat demi keuntungan Polandia dan untuk 
merugikan pihak Jerman, namun kenyataannya hal tersebut 
merugikan kedua belah pihak. Perdamaian abadi di wilayah 
perbatasan Jerman-Polandia tak mungkin bisa dicapai dalam konteks 
persyaratan ini.” Penyelesaian ini juga bertentangan dengan poin ke- 
13 dari 14 Poin Wilson, yang (kecuali untuk pengecualian poin 2) 
merupakan perjanjian kontrak Sekutu yang serius tentang 
persyaratan perdamaian yang dinegosiasikan dengan Jerman ketika 
Jerman masih bebas dan di bawah kekuasaannya sendiri.” 
Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan ini ketika Jerman yang tak 
berdaya berada dalam belenggu gencatan senjata, merupakan puncak 
dari tipu muslihat Amerika Serikat dan Sekutu Barat Eropa yang 
hampir tidak dapat dilampaui. Posisi Amerika dalam situasi yang 
tidak menguntungkan ini sedikit dimodifikasi oleh kegagalan 
Amerika untuk meratifikasi Perjanjian Versailles pada tahun 1919 
dan 1920. Para negosiator Polandia tetap didiskreditkan di dalam 
negeri karena mereka telah gagal mencapai tuntutan awal mereka, 
yang telah dipublikasikan secara luas di Polandia. 


Aspek dari situasi ini yang membuat Pilsudski senang adalah 
kondisi Rusia yang kebingungan, yang menyebabkan para diplomat 
Sekutu menunda pembahasan perbatasan timur Polandia. Pilsudski 
lebih tertarik pada ekspansi ke arah timur daripada ekspansi ke arah 
barat yang disukai oleh Dmowski. Tidak adanya keputusan di Paris 
mengenai status guo di Timur memberikan Pilsudski kesempatan 
untuk menjalankan programnya sendiri di wilayah tersebut. 
Gelombang radikal sayap kiri meningkat di Polandia, tetapi Pilsudski 
tidak terlalu khawatir akan situasi ini. Dia mengizinkan seorang 
Marxis sejati, Moraczewski, untuk membentuk pemerintahan. 
Pemerintah mengumumkan dekrit pemilu pada 28 November 1918, 
yang menetapkan representasi proporsional dan hak pilih universal. 
Pilsudski secara diam-diam merongrong pemerintah dari segala arah, 
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dan ia mendorong teman-temannya di militer untuk menentang 
Moraczewski. Dia juga tahu bahwa kaum Demokrat Nasional 
membenci sosialisme, sehingga ia mempermainkan mereka untuk 
melawan Moraczewski.” 


Pada tanggal 4 Januari 1919, ketika Roman Dmowski berada di 
Paris, kaum Demokrat Nasional secara sembrono mencoba untuk 
mengganggu Moraczewski dengan melakukan aksi kudeta yang tidak 
terencana dengan baik. Pilsudski membela Pemerintah, dan kaum 
Demokrat Nasional kehilangan pamor ketika pemberontakan mereka 
ditumpas.”' Pilsudski tidak menyukai barter politik parlementer, 
tetapi Walery Slawek, sebagai teman baiknya dan seorang ahli 
politik, melakukan sebagian besar pekerjaan yang tidak 
menyenangkan ini untuknya. Hal ini memungkinkan Pilsudski untuk 
berkonsentrasi sejak awal pada Angkatan Darat Polandia dan 
kebijakan luar negeri Polandia, sebagai dua kepentingan utamanya. 
Pilsudski berhasil memenangkan banyak tokoh lawan terkemuka, ia 
sebelumnya memenangkan dukungan dari Edward Smigly-Rydz, 
sosok yang memimpin perebutan kota Lvov (Lemberg) dari Ukraina 
pada November 1918. Smigly-Rydz kemudian menggantikan 
Pilsudski sebagai Marsekal Polandia.” 


Di sisi militer, terjadi aksi di berbagai arah. Kongres Slask- 
Pomorze-Poznan (Silesia-Prusia Barat-Poznan) diselenggarakan 
oleh Partai Demokrat Nasional pada tanggal 6 Desember 1918, yang 
berusaha untuk menguasai provinsi-provinsi timur Jerman dengan 
harapan dapat menghadirkan konferensi perdamaian di Paris dengan 
fait accompli. Ignaz Paderewski tiba di Poznan beberapa minggu 
kemudian dalam perjalanannya dari London ke Warsawa, dan 
pemberontakan Polandia meletus ketika ia berada di kota ini. Setelah 
itu, dalam serangkaian pertempuran sengit, Polandia mengusir milisi 
sukarelawan Jerman dari sebagian besar provinsi Posen.”8 Pada 
Januari 1919, Jerman mengevakuasi ibu kota Lithuania kuno, Wilna 
(Wilno), kemudian pasukan Polandia bergerak masuk. Ketika 


5 Sesuatu yang telah tercapai yang mungkin tidak dapat diubah. 
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pasukan Bolsheviks memulai gerakan mereka melalui daerah itu, 
Polandia kehilangan kota Wilna, tetapi Jerman menghentikan gerak 
maju pasukan Merah di Grodno di Sungai Niemen. Partai Demokrat 
Nasional menguasai Front Barat Polandia dan Pilsudski 
mendominasi wilayah Timur. Partai Demokrat Nasional terutama 
tertarik pada aksi militer melawan Jerman. Kepentingan utama 
Pilsudski adalah ekspansi Polandia ke arah timur serta federasi di 
bawah kendali Polandia dengan negara-negara tetangga.” 


Pada 19 April 1919, ketika Polandia berhasil merebut kembali 
Wilna, sebuah proklamasi dikeluarkan oleh Pilsudski. Proklamasi 
tersebut tidak ditujukan kepada masyarakat Polandia setempat, tetapi 
"kepada rakyat Kadipaten Agung Lithuania". Pernyataan itu dengan 
ramahnya merujuk pada kehadiran pasukan Polandia di "negara 
Anda." Pilsudski juga mengeluarkan undangan kepada Ukraina dan 
Rusia Putih untuk bersekutu dengan Polandia. Dia bermaksud untuk 
mendorong kebijakan federalisnya saat Rusia sedang melemah, dan 
mengurangi kekuatan Rusia hingga ke tingkat minimum.” 


Meningkatnya pamor Pilsudski di Timur sangat dibenci oleh 
kaum Demokrat Nasional. Mereka mencelanya dari berbagai media 
massa mereka sebagai seorang radikal anti klerikal yang berada di 
bawah pengaruh Yahudi. Mereka berargumen dengan pembenaran 
bahwa negara itu tidak siap untuk pengembaraan militer yang luas di 
timur. Mereka mengeluh bahwa akuisisi lebih lanjut terhadap 
minoritas akan melemahkan negara, dan mereka menyimpulkan 
bahwa sosok Pilsudski adalah ancaman yang mengerikan bagi 
Polandia. Pilsudski dengan cerdik memanfaatkan prasangka anti- 
Jerman dari para pengikut musuh-musuhnya. Ia berpendapat bahwa 
Rusia dan Jerman berada dalam konspirasi raksasa untuk 
menghancurkan Polandia, dan pembalasan dengan mengusir Rusia 
adalah satu-satunya jalan keluar. Dia mencoba dengan segala cara 
untuk membangkitkan antusiasme rakyat Polandia yang sudah lelah 
terhadap rencana timurnya.” 


Pilsudski juga melakukan apa yang dia bisa untuk membendung 
bangkitnya nasionalisme Lithuania yang menolak setiap bentuk 
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persatuan dengan Polandia. Pada 17 Juli 1919, pasukan Polandia 
mengusir pasukan nasionalis Ukraina dari setiap sudut bekas wilayah 
Austria di Galicia Timur. Setelah itu, Pilsudski relatif mudah untuk 
mencapai kesepakatan dengan Semyon Petlura, pemimpin sosialis 
Ukraina yang terdesak oleh kaum Bolsheviks. Petlura setuju bahwa 
seluruh wilayah Galicia harus tetap berada di bawah naungan 
Polandia, dan Pilsudski mendorong pembentukan unit-unit 
bersenjata Ukraina yang baru. 


Pilsudski percaya bahwa Petlura akan lebih sukses daripada 
Skoropadski, sosok diktator Ukraina sebelumnya, dalam 
mendapatkan dukungan orang-orang Ukraina. Ia terus menerus 
memikirkan cara untuk memberikan pukulan telak terhadap kaum 
Bolsheviks, yang terdesak oleh pasukan Rusia Putih di bawah 
pimpinan Jenderal Denikin sepanjang tahun 1919. Dia bernegosiasi 
dengan Denikin, tetapi dia tidak melaksanakan penyerangan selama 
tahun 1919 dengan alasan bahwa pasukan Polandia belumlah siap. Ia 
lebih takut pada rezim Rusia Putih yang menang daripada 
Bolshevisme, yang akan menghidupkan kembali aspirasi nasionalis 
Rusia di Barat dengan mengorbankan Polandia.S! 


Pilsudski merencanakan dan menunda serangannya terhadap 
kaum Bolsheviks untuk sementara waktu, prasangkanya terhadap 
bentuk pemerintahan parlementer bertambah dengan adanya 
pemilihan Sejm (Majelis Parlemen Polandia) pertama pada 26 
Januari 1919. Dua kelompok koalisi Demokrat Nasional 
mengirimkan 167 wakilnya. Partai Petani Polandia, yang 
mendukung kebijakan luar negeri Dmowski dan salah satu kubu yang 
mengecam Pilsudski, memilih 85 wakil? Ketiga kelompok 
penentang Pilsudski ini menduduki 260 dari 415 kursi di Sejm. 
Banyak dari para deputi lainnya, yang terbagi di antara sejumlah 
besar partai, adalah orang Jerman atau orang Yahudi. Hasil pemilu 
ini bukanlah fenomena yang terjadi secara kebetulan, tetapi mewakili 
tren opini Polandia yang telah berkembang dalam waktu yang lama. 
Jelaslah bahwa situasi ini tidak dapat diubah tanpa manipulasi besar- 
besaran terhadap sistem pemilu. Tidak ada politisi dengan ambisi 
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seperti Pilsudski yang dapat mengagumi sistem pemilu, yang mana 
pemilu tersebut telah menunjukkan ketidakpopuleran Pilsudski. 
Kecenderungan alamiahnya terhadap sistem otoriter sangat diperkuat 
oleh pengalamannya dalam politik parlementer di negaranya 
sendiri. 


Ketidakpuasan terhadap ketentuan-ketentuan dalam perjanjian 
Versailles berada di posisi teratas dalam opini publik Polandia pada 
bulan Juni 1919. Orang-orang Polandia sangat khawatir dengan 
prospek plebisit yang diadakan di Silesia Atas. Mereka telah 
mengklaim bahwa sebagian besar penduduk mendukung Polandia, 
tetapi mereka diam-diam sadar bahwa sebagian besar penduduk akan 
memilih Jerman dalam pemungutan suara yang bebas. Polandia juga 
sangat marah dengan kecenderungan Sekutu untuk mendukung Ceko 
dalam upaya mereka untuk mengamankan secara paksa wilayah etnis 
campuran serta distrik industri yang kaya, yaitu Teschen.? 


Adalbert Korfanty, seorang pemimpin veteran Partai Demokratik 
Nasional, berusaha mencapai tujuan Polandia di wilayah Silesia Atas 
dengan teror dan intimidasi. Komandan pasukan pendudukan Sekutu 
asal Prancis, Jenderal Le Rond, berkolaborasi dengan pasukan 
filibuster Polandia. Pasukan pendudukan Italia yang ditempatkan di 
Silesia Atas diserang oleh Polandia dan menderita banyak korban 
karena mereka berusaha menghalangi gerak maju Polandia yang 
ilegal. Di Polandia, pada tahun 1919 dan 1920, banyak orang 
beranggapan bahwa kampanye nekat di Silesia Atas akan sia-sia 
belaka. Imbalan Polandia yang tak terduga di sana baru diterima pada 
tahun 1922.56 


Kemunduran yang diderita Polandia di Barat ini menambah 
tuntutan akan tindakan yang efektif di Timur. Minat secara bertahap 
meningkat selama akhir tahun 1919 sementara Pilsudski melanjutkan 
persiapannya. Sang bangsawan yang tinggi dari wilayah timur itu 
menyebabkan banyak agitasi, tetapi dukungan untuk program ini 
juga telah terlihat di seluruh bagian negara. Pilsudski membuat 
perjanjian kedua dengan Petlura pada Oktober 1919 yang 
menyatakan bahwa wilayah Ukraina di sebelah timur perbatasan 
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lama antara Rusia dan Galicia Austria akan menjadi milik Polandia, 
dan sebagai tambahan, sebuah negara Ukraina yang merdeka di 
Timur akan tetap bersatu dengan Polandia. 


Runtuhnya Denikin pada Desember 1919 merupakan sinyal bagi 
kaum Bolsheviks bahwa mereka akan segera menghadapi masalah 
dengan Polandia dalam skala yang jauh lebih besar daripada 
permusuhan sporadis sebelumnya yang meluas dari Latvia ke 
Ukraina. Pada 28 Januari 1920, kaum Bolsheviks menawarkan 
Pilsudski gencatan senjata yang menguntungkan dengan harapan 
dapat menukar wilayah dengan waktu. Pilsudski tidak terkesan, 
meskipun Sekutu Barat tidak menyetujui rencananya. Pilsudski 
dengan tegas memberi tahu Sekutu pada 13 Maret 1920, bahwa ia 
akan menuntut hak dari kaum Bolsheviks untuk melepaskan wilayah 
di sebelah barat perbatasan Polandia-Rusia tahun 1772. Perbatasan 
ini berada jauh di sebelah timur garis yang diusulkan oleh kaum 
Bolsheviks, dan jelaslah bahwa konflik yang menentukan akan 
terjadi." 


Pilsudski dan Petlura melancarkan serangan penghusiran kaum 
Bolsheviks dari Ukraina pada tanggal 26 April 1920. Kabinet 
Skulski, yang telah mengikuti jejak pemerintahan Moraczewski dan 
Paderewski sebelumnya, tidak berani menentang rencana Pilsudski, 
dan Menteri Luar Negeri Patek secara terbuka menyetujui program 
timur Pilsudski. Pasukan Polandia di bawah komando Jenderal 
Smigly-Rydz mencetak keberhasilan yang mencolok, pada tanggal 8 
Mei sebuah patroli Polandia di atas trem masuk ke pusat ibu kota 
Ukraina. Perayaan besar-besaran atas kemenangan Kiev berlangsung 
di gereja Santo Alexander di Warsawa pada tanggal 18 Mei 1920. 
Pilsudski dianugrahi penghargaan kemenangan lama Stephen 
Bathory dan Wladislaw IV. 


Rusia tak lagi bersujud seperti pada saat abad ke-17, yang disebut 
sebagai "masa-masa sulit (Smutnoye Vremya)," dan mimpi-mimpi 
imperialisme Polandia segera lenyap di bawah kaki-kaki kuda 
Budenny Tentara Merah. Strategi serangan balik Rusia untuk 
mengepung Polandia benar-benar sukses. Perubahan kondisi militer 
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di timur menciptakan krisis kabinet sehingga Pemerintahan Skulski 
terpaksa mengundurkan diri. Pada 24 Juni 1920, Wladislaw Grabski, 
seorang Demokrat Nasional dan penentang Pilsudski, membentuk 
sebuah pemerintahan. Langkah pertamanya dimulai ketika ia pergi 
ke Belgia untuk memohon bantuan kepada Komando Sekutu Barat. 
Rusia telah mendobrak masuk ke Polandia dari dua arah ketika 
Grabski tiba di kota Spa pada tanggal 10 Juli. Salah satu pasukan 
mereka telah menerobos garis pertahanan Niemen yang lama, dan 
pasukan lainnya sedang melaju di kota Lvov. 


Pasukan Rusia yang kurang disiplin, tercerai berai karena 
kecepatan gerak laju mereka, dan para komandan utama gagal 
bekerja sama karena ada sedikit kedengkian. Pilsudski menerima 
saran dari seorang pakar bernama Jenderal Maxime Weygand dan 
juga perwira Prancis lainnya ketika ia mengarahkan Polandia menuju 
kemenangan dalam pertempuran Warsawa pada 16 Agustus 1920. 
Ungkapan terkenal di Polandia, "keajaiban Vistula (cud nad Wisla)," 
diciptakan oleh Profesor Stanislaw Stronski, seorang Demokrat 
Nasional, untuk menunjukkan bahwa kemenangan Polandia di 
bawah kepemimpinan Pilsudski adalah sebuah keajaiban.” 


Kemenangan Vistula membawa prestise yang luar biasa bagi 
Pilsudski, dan hal ini mengukuhkan posisinya sebagai orang terkuat 
di Polandia, tetapi lawan-lawan Pilsudski tetap berkuasa dan 
ketidakpuasan rakyat terhadap perang meningkat. Pilsudski bersedia 
untuk menyerang ke arah timur lagi setelah Rusia mundur, dan 
meluncurkan ekspedisi kedua melawan Kiev, tetapi ia tahu bahwa hal 
ini adalah kemustahilan karena opini publik di Polandia yang dilanda 
perang. Jan Dabski, yang dipilih oleh Pemerintah sebagai kepala 
delegasi untuk bernegosiasi dengan Rusia, adalah seorang pengkritik 
keras kebijakan Pilsudski dan mereka yang terkena pengaruh 
Dmowski. Dmowski menentang gagasan federasi dengan Rusia 
Putih dan Ukraina, tetapi ia percaya bahwa Polandia dapat 
mengasimilasi sebagian besar orang dari daerah-daerah yang pernah 
berada di bawah kekuasaan Polandia di masa lalu. Akibatnya, pada 
perdamaian Riga pada awal 1921, wilayah Rusia Putih dan Ukraina 
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dibagi antara Uni Soviet dan Polandia, dengan sebagian besar 
wilayah tersebut jatuh ke tangan Uni Soviet. Federalisme telah 
ditinggalkan sebagai kebijakan langsung, dan para pengikut 
Pilsudski beralih ke program Dmowski untuk mengasimilasi 
minoritas.” 


Orang-orang Polandia yang telah dipengaruhi oleh ide-ide 
romantisme Henryk Sienkiewicz, seorang penulis Polandia yang 
populer, mengecam perdamaian Riga sebagai pengabaian terhadap 
wilayah timur kuno mereka. Pilsudski sendiri memiliki pandangan 
yang sama, dan dalam sebuah pidato pada 24 Agustus 1923, ia 
menyalahkan "kurangnya kekuatan moral bangsa" atas kegagalan 
Polandia menaklukkan Ukraina setelah kemenangan di Warsawa 
pada 1920." 


Murid-murid Dmowski merasa kecewa atas kegagalan dalam 
mewujudkan banyak aspirasi mereka melawan Jerman di Barat. 
Tampaknya tidak ada seorang pun di Polandia yang merasa puas 
dengan batas-batas teritorial yang dicapai oleh negara baru ini, 
meskipun sebagian besar pengamat asing, baik yang bersahabat 
maupun yang bermusuhan, percaya bahwa Polandia telah 
mendapatkan lebih banyak wilayah daripada yang selayaknya 
diterima. Segera menjadi jelas bahwa ekspansi Polandia pascaperang 
telah ditutup dengan perdamaian Riga, dan dengan pemisahan 
wilayah Silesia Atas. Polandia telah mencapai batas kemampuannya 
untuk mengeksploitasi kebingungan yang terjadi pasca Perang Dunia 
ke-I. Pilihannya antara lain adalah menerima perolehan yang telah 
didapatnya sebagai sesuatu yang cukup dan berusaha 
mempertahankannya, atau mengulur-ulur waktu sembari menunggu 
kesempatan baru datang untuk mewujudkan ambisinya yang belum 
terpenuhi. Sifat kebijakan luar negerinya di masa depan bergantung 
pada hasil perebutan kekuasaan di Polandia. 


Ceko selama perang Rusia-Polandia telah mengkonsolidasikan 
kendali mereka atas sebagian besar distrik industri Teschen yang 
kaya, dan dengan bantuan kaum Bolsheviks, orang-orang Lithuania 
telah merebut kembali Wilna. Ceko sangat populer di kalangan 
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Sekutu, dan mendapat dukungan kuat dari Prancis. Dengan tegasnya, 
Para pemimpin Ceko juga telah menyatakan simpati dan 
persahabatan mereka terhadap Rusia Bolsheviks selama perang 
Rusia-Polandia baru-baru ini, dan mereka telah melakukan apa yang 
mereka bisa untuk mencegah material perang Sekutu mencapai 
Polandia. Polandia tidak dapat membalaskan dendam kepada Ceko 
dengan segera, tetapi ketika Liga Bangsa-Bangsa memberikan kota 
Wilna kepada Lithuania pada 8 Oktober 1920, pasukan lokal 
Polandia di bawah Jenderal Zeligowski merebut ibu kota kuno 
Lithuania tersebut atas perintah Pilsudski. Lithuania tidak menerima 
dukungan dari Liga Bangsa-Bangsa. Mereka menolak untuk 
mengakui perebutan Polandia, dan mereka memprotes dengan 
menarik perwakilan diplomatik mereka dari Polandia dan juga 
menutup perbatasan Polandia. Perbatasan Soviet-Polandia juga 
ditutup, sehingga hamparan wilayah Polandia yang panjang tanpa 
adanya jalur ekonomi, membentang hingga ke Sungai Dvina dan 
Latvia. Lithuania membalaskan dendam kepada Liga Bangsa-Bangsa 
yang telah gagal mendukung mereka, dengan merebut kota Memel di 
Jerman, sebuah kota yang ditempatkan di bawah protektorat Liga 
mirip dengan yang didirikan di Danzig pada tahun 1920. Ini adalah 
cerminan menyedihkan tentang impotensi Reich Jerman bahwa 
sebuah negara kecil yang baru lahir dapat merebut sebuah kota kuno 
Prusia, dan hal itu juga menunjukkan sifat problematis dari 
organisasi internasional yang disayangi Woodrow Wilson ini, yaitu 
Liga Bangsa-Bangsa.” 


i) Kediktatoran Pilsudski 


Polandia melalui tahun-tahun rekonstruksi, dan untuk waktu yang 
cukup lama ada banyak pembicaraan tentang reformasi ekonomi dan 
sosial. Polandia pada bulan Maret 1921 mengadopsi konstitusi 
demokratis, yang tidak disetujui oleh Pilsudski. Pergeseran koalisi 
partai yang terus-menerus yang selalu memusuhi kebijakannya 
membuatnya merasa jengkel, dan pembunuhan yang terjadi segera 
setelah pemilihan tahun 1922 terhadap temannya, Presiden Gabriel 
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Narutowicz, tidak memperbaiki keadaan. Pilsudski, yang masih 
memiliki pamor yang besar, menunggu waktu selama beberapa 
tahun, dan dia mengkonsolidasikan kontrolnya atas tentara. 
Akhirnya, pada Mei 1926, ia menggunakan dalih untuk 
menggulingkan rezim yang ada. Pergeseran baru-baru ini dalam 
koalisi partai telah membawa musuh bebuyutannya, Wincenty Witos, 
kembali ke kursi perdana menteri, dan pemecatan mendadak Menteri 
Luar Negeri Alexander Skrzynski, yang secara terbuka telah 
menyatakan kepercayaannya kepada Pilsudski, dianggap sebagai 
bentuk provokasi yang cukup memadai. Pilsudski dengan muram 
memerintahkan para pengikutnya untuk menyerang rezim yang ada, 
dan setelah perang saudara singkat, ia berhasil mengambil alih 
kekuasaan. Untungnya bagi Pilsudski, sosok Dmowski adalah 
pemikir yang hebat, tetapi bukan seorang yang suka bertindak. 
Lawan-lawan yang terpecah belah dari peristiwa kekerasan baru ini 
menjadi tidak berdaya.” 


Peristiwa-peristiwa ini terlalu berlebihan bahkan bagi kaum 
nasionalis di antara kaum sosialis Polandia, dan perpecahan antara 
Pilsudski dengan mantan partainya segera terjadi. Hal ini berarti 
bahwa Pilsudski tidak memiliki basis dukungan rakyat yang luas di 
negara tersebut, meskipun ia telah memegang kendali atas militer 
dengan mendapatkan kepercayaan dari para perwiranya. Dia ditakuti 
dan dihormati, tetapi tidak didukung oleh partai-partai politik di 
Polandia. Nampak mungkin untuk mendapatkan dukungan dari kaum 
Konservatif, tetapi mereka membutuhkan janji bahwa ia tidak akan 
menyerang kepentingan ekonomi mereka. Janji ini sama saja dengan 
penolakan terhadap tuntutan rakyat untuk reformasi ekonomi. 


Pilsudski pada konferensi Oktober 1926 di Nieswicz mencapai 
kesepakatan yang luas dengan para Konservatif pemilik tanah yang 
dipimpin oleh Pangeran Eustachy Sapieha, Pangeran Artur Potocki, 
serta Pangeran Albrecht Radziwill. Pada kesempatan ini, Stanislaw 
Radziwill, seorang pahlawan perang tahun 1920 dari keluarga 
terkenal, dianugerahi penghargaan anumerta Virtuti Militari, yang 
merupakan penghargaan tertinggi yang dapat diberikan oleh negara 
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baru tersebut. Pilsudski menyatakan bahwa ia bukan orang partai 
ataupun kelas sosial, melainkan perwakilan seluruh bangsa. Tuan 
rumahnya dengan ramah bersikeras bahwa latar belakang keluarga 
Pilsudski menempatkannya setara di antara mereka, tidak hanya 
sebagai seorang bangsawan, tetapi juga sebagai perwakilan dari 
kaum bangsawan yang lebih tinggi.” 


Efek dari negosiasi ini segera terlihat. Pada Desember 1925, 
sebuah undang-undang reformasi tanah disahkan yang menyerukan 
redistribusi hingga 5 juta hektar tanah setiap tahunnya selama 10 
tahun. Sebagian besar tanah yang dibagi-bagi oleh Pemerintah 
diambil dari tangan orang Jerman dan dibagikan kepada orang 
Polandia. Hal ini meningkatkan keluhan kaum minoritas dengan 
merampas hak ribuan buruh pertanian Jerman dari pekerjaan mereka 
yang biasa mereka lakukan dengan pemilik tanah orang Jerman. 
Tidak ada yang dapat dilakukan di sektor pertanian untuk mengatasi 
masalah yang mendesak dari kelebihan populasi pedesaan di 
Polandia. Kaum tani Polandia meningkat pada tingkat yang lebih 
cepat daripada kaum urban, dan masyarakat kota dengan populasi 
yang relatif kecil, tidak dapat menyerap peningkatan tersebut. Sistem 
pertanian Polandia yang terbelakang (kecuali di beberapa 
perkebunan terbesar), dan ketiadaan kepemilikan tanah petani yang 
luas di banyak daerah, meningkatkan kesulitan yang tak terelakkan 
selama dua dekade rekonstruksi yang terjadi pasca Perang Dunia ke- 
I. Jumlah kepemilikan yang sangat kecil sehingga sama sekali tidak 
memadai saat tahun 1939, hampir sama dengan yang terjadi pada 
tahun 1921. Rezim yang berkuasa setelah tahun 1926 meningkatkan 
kecepatan realokasi kepemilikan lahan-lahan kecil yang paling tidak 
terdistribusi dengan baik, namun cakupan kebijakan ini sangat kecil 
dibandingkan dengan masalah pertanian secara keseluruhan. Para 
pemimpin Partai Petani, yang menjadi korban kekerasan Pilsudski 
karena penentangan mereka terhadap rezimnya, dianggap sebagai 
martir di pedesaan Polandia, di mana sistem yang baru ini dikecam 
dengan penuh kebencian.” 
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Kaum sosialis Polandia telah cukup mengkonsolidasikan 
pengaruh mereka terhadap para buruh yang tinggal di perkotaan saat 
kudeta Pilsudski, untuk mengendalikan sebagian besar pemilihan 
umum di kota. Para pemimpin sosialis berbalik menentang Pilsudski, 
dan kronisnya pengangguran industri serta kelangkaan uang 
membuat masyarakat perkotaan Polandia merasa sakit hati. 
Industrialisasi di Polandia telah berjalan dengan cepat selama dua 
generasi sebelum Perang Dunia ke-I, dan kemajuan di bidang tekstil 
sangat jelas terlihat. Pasar Rusia hilang akibat perang, dan ekspor 
Polandia melambat dalam menghadapi tarif di luar negeri, sementara 
daya beli yang rendah membatasi pasar dalam negeri. Keuntungan 
dalam industri Polandia tidak cukup untuk menarik investor asing 
yang benar-benar besar, meskipun sebagian besar industri yang ada, 
berada di bawah kendali kapitalis asing. Meskipun terjadi 
peningkatan 25$o pada populasi Polandia antara tahun 1913 dan 
1938, volume produk industri Polandia hanya melewati level tahun 
1913 pada tahun 1938, dan volume upah riil di Polandia masih gagal 
untuk menanganinya. Sebagai akibat dari stagnasi ekonomi, rezim 
baru hanya dapat menawarkan sedikit hal kepada rakyat Polandia 
untuk mengalihkan perhatian mereka dari ketidakpuasan politik.” 


Kondisi yang tidak menguntungkan ini menggambarkan situasi 
rezim Polandia di dalam negeri, dan mereka menawarkan kesejajaran 
antara hubungan Polandia yang tidak menguntungkan dengan 
sebagian besar tetangganya pada tahun-tahun setelah 1926, terutama 
dengan Uni Soviet, Jerman, Cekoslowakia, serta Lithuania. Situasi 
dalam dan luar negeri menghadirkan krisis abadi yang membiasakan 
kepemimpinan Polandia untuk mempertahankan sikap tenangnya, 
dan mengembangkan rasa berpuas diri yang cukup mengherankan 
karena di bawah kondisi yang tidak menguntungkan. Roman 
Dmowski saat berada di dalam negeri pada bulan Desember 1926 
secara langsung menantang klaim Pilsudski untuk mewakili bangsa 
dengan mendirikan organisasi Kamp Polandia Raya (Camp of Great 
Poland). Selama hampir 4 tahun, organisasi ini mendominasi kancah 
ideologi. Organisasi ini menuntut perbaikan hubungan dengan Rusia, 
penolakan permanen terhadap  federalisme, intensifikasi 
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nasionalisme, program untuk mengasimilasi kaum minoritas, dan 
rencana untuk mengusir orang-orang Yahudi." 


Pilsudski dengan keras melakukan pembalasan pada 10 
September 1930, melalui pembersihan yang diorganisir oleh Walery 
Slawek. Tak seorang pun yang berani membungkam Dmowski, 
tetapi Pilsudski menghilangkan banyak pengikutnya, dan 
mengadopsi banyak ide-idenya. Penangkapan para pemimpin 
oposisi, penggunaan sistem kamp konsentrasi, dan penerapan taktik 
terorisme selama pemilihan umum, telah mengintimidasi pihak 
oposisi setidaknya untuk sementara waktu. Sebuah koalisi baru 
pendukung Pemerintah berhasil memperoleh 247 dari 444 kursi di 
Sejm yang dipilih pada bulan November 1930. Ini adalah pemilu 
besar pertama yang dimenangkan oleh Pilsudski.' 


Ada banyak pembicaraan mengenai kelompok kolonel yang 
memerintah di Polandia, dan banyak penasihat utama serta para 
pejabat penting rezim baru yang memegang pangkat tersebut. Situasi 
ini mencerminkan kebijakan Pilsudski untuk memberi penghargaan 
kepada para kolaborator dan murid-murid militernya. Orang-orang 
ini sangat setia, dan kekaguman mereka terhadap pemimpin mereka 
yang mereka anggap sempurna, tidak mengenal batas. Mereka 
dengan penuh semangat mengadopsi kampanye Dmowski melawan 
kaum minoritas, dan mereka mengecam banyak rencana untuk 
konstitusi baru yang akan mendukung kekuasaan eksekutif dan 
membalikkan prinsip-prinsip demokratis dari dokumen 1921. 
Diklaim bahwa konstitusi tahun 1921 telah dibuat dengan 
kedengkian terhadap Pilsudski, dan hal ini menjelaskan tujuannya 
untuk menempatkan batasan yang luar biasa pada kekuasaan 
eksekutif, serta untuk menyiapkan presiden yang lemah seperti 
model Prancis.” 


Kunci dari dokumen 1935, di mana Walery Slawek selaku penulis 
utamanya, adalah kepresidenan yang cukup kuat untuk 
"menempatkan pemerintah dalam satu majelis," serta untuk 
mengontrol semua cabang negara, termasuk majelis Sejm, majelis 
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Senat, angkatan bersenjata, polisi, dan pengadilan. Presiden juga 
diberi kekuasaan yang luas dalam menentukan penggantinya." 


a) Kediktatoran Polandia pasca Kematian Pilsudski 


Pilsudski meninggal karena menderita kanker pada bulan Mei 
1935 di usia yang relatif muda, yaitu 68 tahun. Hal ini menimbulkan 
masalah tentang suksesi pada tahun yang sama ketika konstitusi baru 
diumumkan, dan Walery Slawek berharap bisa menjadi orang kuat di 
Polandia. Dia secara luas dianggap sebagai kolaborator Pilsudski 
yang paling cakap, dan persekongkolan para murid lainnya 
terhadapnya sering dianggap sebagai penyebab utama kemalangan 
yang segera menimpa Polandia. Sebuah koalisi yang terorganisir 
dengan cermat, yang awalnya didasarkan pada kesepahaman antara 
Ignaz Moscicki, seorang ilmuwan Polandia di bidang politik, dengan 
Edward Smigly-Rydz selaku pemimpin militer, berhasil mengisolasi 
Slawek sehingga menghilangkan pengaruhnya. Konstitusi tahun 
1935 telah dirancang oleh Slawek untuk seorang diktator yang kuat, 
tetapi kediktatoran kolektif yang baru dapat beroperasi di bawahnya 
selama beberapa tahun ke depan. Walery Slawek bunuh diri pada 
April 1939, ketika sistem kepemimpinan kolektif nampaknya 
semakin menenggelamkan negara Polandia ke dalam bencana." 


Ada sebuah analisis yang mengesankan tentang negara Polandia 
yang baru oleh Kolonel Ignacy Matuszewski, salah satu murid utama 
Pilsudski. Analisis ini ditulis tak lama setelah kematian sang 
Marsekal. Buku ini lebih mirip obituari daripada seruan untuk sebuah 
sistem baru yang langgeng, dan penulisnya sangat disibukkan dengan 
kepribadian dan tindakan Pilsudski dengan mengorbankan masalah- 
masalah yang dihadapi saat itu maupun yang akan datang. Dalam hal 
ini, buku tersebut mencerminkan tren zaman pada saat itu, karena 
memang inilah suasana pikiran para epigoni yang memerintah 
Polandia dari tahun 1935 hingga 1939. 


Matuszewski merupakan editor surat kabar pemerintah yang 
terkemuka, Gazeta Polska, dari tahun 1931 hingga 1936, kemudian 
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ia menjabat menjadi presiden Bank Warsawa, badan keuangan utama 
rezim tersebut. Awalnya, ia adalah murid Dmowski dan seorang 
perwira di pasukan Tsar, tetapi ia dengan senang hati melepaskan 
kedua peran itu demi perjuangan Pilsudski pada 1917. Dia adalah 
salah satu pahlawan dalam perang 1920-1921 dengan Rusia, dan dia 
tetap bersama badan Angkatan Darat sampai kudeta tahun 1926, 
sebuah peristiwa yang ia sukai. Dia memiliki peran penting dalam 
diplomasi Polandia baik di Warsawa maupun di luar negeri selama 
tahun-tahun 1926 hingga 1931.? 


Bukunya, “Proby Syntez” (Sintesis Percobaan), terbit pada tahun 
1937. Buku ini mendefinisikan rezim Polandia secara ideologis dan 
menjelaskan tujuan-tujuannya. Pemikiran sang penulis, seperti 
halnya dengan Roman Dmowski, dipengaruhi terutama oleh filosofi 
politik Hegel.? 


Matuszewski menyatakan bahwa merupakan kehendak bangsa 
Polandia untuk mengamankan dan mempertahankan kebebasan 
nasionalnya. Ia percaya bahwa hanya kondisi ras Polandia yang akan 
menentukan kemampuan Polandia untuk melaksanakan kehendak 
ini. Dia menambahkan bahwa pencapaian luar biasa dari satu 
individu telah menyederhanakan upaya Polandia. Dia mencatat tahun 
1905, 1914, 1918, 1920, dan 1926 sebagai tahun-tahun di mana 
Pilsudski membangkitkan Polandia dari keterpurukan. Pada tahun 
1905, selama revolusi besar Rusia, Pilsudski memimpin perjuangan 
radikal Polandia melawan Rusia. Pada tahun 1914, ia memimpin 
perjuangan militer Polandia melawan Rusia. Pada tahun 1918, ia 
kembali dari Magdeburg untuk mengatur evakuasi Polandia oleh 
Jerman. Pada tahun 1920, ia memimpin Polandia meraih 
kemenangan atas Komunis Rusia. Pada tahun 1926, ia 
menghancurkan elemen-elemen yang saling bertentangan di dalam 
negeri dan menyatukan Polandia. 


Matuszewski memperingatkan para pembacanya bahwa 
perjuangan nasional Polandia pada abad ke-20 baru saja dimulai 
ketika Pilsudski meninggal. Dia bersikeras bahwa Polandia memiliki 
masalah yang luas untuk diselesaikan baik di dalam maupun di luar 
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negeri. Dia menggambarkan kudeta tahun 1926 sebagai langkah 
penting di dalam negeri, dan sebagai kemenangan atas anarki. Dia 
menyatakan, Sejm pertama telah menunjukkan bahwa Polandia tidak 
mampu menyerahkan kekuasaan eksekutif kepada otoritas legislatif. 
Ia memuji konstitusi tahun 1935 yang telah memberikan kekuasaan 
dasar kepada presiden. Dia menyatakan bahwa negara itu akan 
mengalami perang saudara dan bukannya perdamaian dalam negeri, 
kecuali jika pemerintah Polandia disimpan dalam satu gedung 
(dengan kata lain, kontrol pusat benar-benar disederhanakan). 


Matuszewski berpendapat, seperti halnya para pendukung sistem 
otoriter lainnya, bahwa rezim Polandia mempertahankan karakter 
yang benar-benar demokratis. Dia memuji Pemerintah atas kesadaran 
yang diduga tercerahkan oleh tradisionalitas masa lalu, dan juga atas 
kesadaran akan kebutuhan tradisional Polandia, lain halnya dengan 
kelompok Dmowski. Dia juga berpendapat bahwa dogma ideologis 
yang tetap dari rezim otoriter negara lain seperti Rusia, Italia, dan 
Jerman membuat mereka tidak memiliki fleksibilitas dalam 
menanggapi kebutuhan rakyat, dan akibatnya memberi mereka 
"karakter aristokratik" yang menurutnya tidak dimiliki oleh Polandia, 
dia menggambarkan rezim konstitusional tahun 1935 sebagai 
"sintesis tradisional" dan bukan hanya sebuah sistem sembarangan.” 


Ini adalah bentuk pujiannya bahwa Matuszewski tidak 
mengklaim dukungan rakyat yang luas untuk sistem Polandia yang 
ada. Dia berasumsi dari teori statismanya bahwa pada akhirnya akan 
memungkinkan untuk menjembatani jurang pemisah antara 
keinginan warga negara dan kebijakan negara tanpa mengorbankan 
prinsip-prinsip esensial dari sistem tersebut. Matuszewski 
menganggap bukunya, berbagai artikelnya, serta editorialnya sebagai 
kontribusi untuk proses pendidikan yang suatu saat nanti akan 
mencapai hal tersebut. 


Matuszewski menyangkal adanya keterkaitan antara Polandia 
dengan negara-negara otoriter ataupun dengan rezim liberal Barat. Ia 
menyatakan bahwa orisinalitas Polandia dalam berpolitik merupakan 
warisan berharga bagi semua orang Polandia yang peduli untuk 
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menghargainya. Tujuannya bukan untuk memenuhi keinginan dan 
fantasi, tetapi untuk membentuk kembali sistem nilai yang telah 
keliru. Rakyat tidak akan diizinkan untuk memaksakan kehendak 
mereka pada negara Polandia yang baru, baik dalam urusan dalam 
negeri maupun kebijakan luar negeri. Apa pun yang terjadi akan 
menjadi tanggung jawab kelompok kecil yang memerintah negara. 


Matuszewski lalai untuk menyebutkan bahwa ada orang-orang di 
Polandia yang tidak menentang rezim, yang menganggap masa depan 
dengan penuh kecemasan karena alasan lain. Mereka khawatir bahwa 
kelompok yang memerintah tidak memiliki ciri kepemimpinan yang 
luar biasa, yang mana hal tersebut diperlukan untuk mendorong 
keberhasilan segala bentuk sistem, apa pun dasar teoretisnya. 


Negara Polandia yang baru di bidang domestik menghadapi 
banyak masalah besar yang timbul dari kondisi ekonomi yang tidak 
menguntungkan, ketidakpuasan kaum minoritas, serta 
ketidakpopuleran rezim secara umum. Situasinya genting, tetapi jauh 
dari harapan. Dalam konteks kebijakan luar negeri yang bersifat hati- 
hati dan konservatif, yang sangat diperlukan dalam situasi tersebut, 
negara Polandia mungkin telah memperkuat posisinya tanpa 
kepemimpinan yang luar biasa. Tidak dapat disangkal bahwa 
kebijakan luar negeri merupakan masalah paling krusial yang 
dihadapi Polandia ketika Pilsudski wafat. 


Jika Polandia membiarkan dirinya, terlepas dari kesadarannya 
akan sejarah masa lalu, menjadi alat dari sistem kuno yang egois 
yaitu kebijakan “keseimbangan kekuatan” (Balance of Power) dari 
Britania Raya yang letaknya jauh di sana, jika ia menolak 
pemahaman komprehensif bersama negara-negara tetangganya yang 
lebih besar, dan jika ia terlibat dalam konflik di luar kemampuannya, 
masa depannya akan membawa kekecewaan besar. Negara Polandia 
yang baru tidak mungkin dapat bertahan dalam situasi semacam ini. 


Persoalan ini hanya dapat dikemukakan pada titik ini. Nanti akan 
menjadi jelas betapa besarnya peluang yang ada, dan seberapa 
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banyak yang akan hilang. Situasi ini, terlepas dari masalah- 
masalahnya, tetap menjanjikan ketika Pilsudski telah meninggal. 
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Bab 2 
Akar Kebijakan Polandia 


a) Kebijakan Jerman Pilsudski yang Tidak meyakinkan 


Pemerintah Polandia sangat peduli dengan rencana industrialisasi 
Polandia dari tahun 1935 hingga 1939, dan melakukan apa saja yang 
dapat dilakukan untuk mendapatkan dukungan rakyat bagi rezim 
tersebut. Upaya-upaya ini relatif sederhana dibandingkan dengan 
pelaksanaan kebijakan luar negeri Polandia selama periode yang 
sama. Terdapat sebuah misteri dalam kebijakan luar negeri Polandia: 
bagaimana sebenarnya sikap Polandia terhadap Jerman? Sebuah 
jawaban diperlukan untuk menjelaskan semua aspek lain dari 
kebijakan Polandia. Pertanyaan ini tidak berlaku untuk periode awal 
negara Polandia yang baru karena tidak ada peluang nyata untuk 
pemahaman Polandia-Jerman selama periode Republik Weimar 
Jerman 1919-1933. Kelemahan Republik Weimar secara otomatis 
akan membatasi pemahaman apa pun pada status guo yang 
ditetapkan oleh Perjanjian Versailles, dan Polandia melakukan 
beberapa upaya untuk mencapai kesepakatan dengan Jerman atas 
dasar ini. Upaya-upaya ini sia-sia belaka, karena para pemimpin 
Republik Weimar menganggap bahwa status guo 1919 tidak dapat 
ditoleransi oleh Jerman.' 


Situasi sudah berubah sebelum Pilsudski meninggal. Jerman 
menjadi lebih kuat, diikuti dengan membaiknya hubungan antara 
Jerman dengan Polandia setelah pakta non-agresi selama 10 tahun 
disepakati oleh kedua pihak pada tanggal 26 Januari 1934. Pakta non- 
agresi ini gagal memasukkan pengakuan Jerman atas status guo tahun 
1919, tetapi para pemimpin Polandia tidak lagi mengharapkan 
Jerman untuk mengakuinya. Di antara rombongan Pilsudski, 
dipahami bahwa Hitler lebih moderat dalam hal ini daripada para 
pendahulunya. Pada tahun 1935, sudah jelas bahwa Hitler 
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menginginkan lebih dari sekadar gencatan senjata dengan Polandia. 
Ia menyadari posisi penting Polandia di wilayah Timur, sehingga ia 
mengincar kebijakan kerja sama yang erat. Ini telah menjadi salah 
satu tujuannya yang teramat penting. 


Menempatkan hubungan dengan Jerman dan Uni Soviet dalam 
posisi yang setara adalah kebijakan Polandia saat ini ketika Pilsudski 
meninggal pada tahun 1935. Ini bukanlah hal yang dipikirkan Hitler. 
Kebijakan Polandia nampaknya tidak berubah selama tahun-tahun 
berikutnya, sementara itu Jerman terus memulihkan kekuatannya. 
Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah para pemimpin Polandia 
akan mengizinkan perubahan kebijakan terhadap Jerman.? 


Kebijakan luar negeri Jerman dari tahun 1933 hingga 1939 
menekankan perlunya mengatasi bahaya Bolshevisme yang diduga 
mengancam peradaban Eropa. Hal ini tidak terlalu penting bagi 
Hitler dibandingkan dengan pemulihan kekuatan Jerman, tetapi 
langkah-langkah yang diambilnya untuk merevisi perjanjian damai 
Paris pada tahun 1919 dijelaskan sebagai langkah yang diperlukan 
untuk memperkuat Jerman dan Eropa dalam melawan Bolshevisme.' 
Posisi Polandia di antara Jerman dan Uni Soviet mengindikasikan 
bahwa Hitler akan membutuhkan kejelasan yang lengkap tentang 
kebijakan Polandia. Posisi geografis Polandia yang tidak 
menguntungkan membuat kebijakan Polandia yang ambigu menjadi 
hal yang tidak dapat ditoleransi oleh Hitler tanpa batas waktu. Para 
pemimpin Polandia menyadari sejak awal bahwa Polandia akan 
dipaksa untuk memilih antara peran sebagai tetangga yang 
bersahabat atau sebagai musuh Jerman. Pilihan itu bukanlah 
kesimpulan yang sudah pasti jika Hitler siap untuk bermurah hati 
kepada Polandia, dan pada tahun 1939 para diplomat Polandia 
berselisih paham mengenai masalah krusial ini. Mereka ingin 
menangani masalah ini seperti yang akan dilakukan Pilsudski, tetapi 
tidak mungkin untuk memenuhi niat almarhum pemimpin mereka 
tanpa adanya batas waktu. Kondisi kian berubah setelah 
kematiannya. 
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Sebuah ilustrasi dari Amerika memberikan gambaran tentang 
masalah ini. Presiden Roosevelt mengeluarkan instruksi untuk 
penggunaan senjata atom ketika Jerman masih berpartisipasi dalam 
Perang Dunia ke-II. Dia meninggal sebelum perang dengan Jerman 
berakhir. Presiden Truman mengaku bahwa ia mengikuti kebijakan 
Roosevelt ketika dia memerintahkan penggunaan senjata atom 
terhadap Jepang pada Agustus 1945, tetapi baik dia maupun para 
penasihatnya tidak tahu apakah Roosevelt akan mengizinkan 
kekejaman ini setelah Jerman menyerah tanpa syarat. Ini adalah 
contoh lain dari dilema yang dihadapi para epigoni, karena adanya 
perubahan keadaan." 


Pilsudski terkenal karena kemampuan ia untuk menyesuaikan 
kebijakannya dengan situasi yang berubah. Jika dia meninggal pada 
tahun 1932, para penerusnya tidak akan pernah tahu apakah dia akan 
menandatangani pakta non-agresi 1932 dengan Jerman atau tidak. 
Sungguh mengesankan ketika para pengikut Pilsudski berbicara 
tentang menjalankan kebijakan-kebijakan Marsekal yang telah 
meninggal. Pada kenyataannya, mereka harus menjalankan 
kebijakan mereka sendiri. Akan menjadi sebuah kerugian ketika 
mereka berpikir bahwa mereka menanggapi keinginan Pilsudski. 
Penilaian independen adalah atribut terpenting dari kebijakan luar 
negeri. Tidak ada yang lebih fatal untuk itu daripada beratnya tangan 
orang yang sudah tiada. 


b) Karier Jozef Beck 


Kepemimpinan Polandia bersifat kolektif setelah tahun 1935, 
tetapi tanggung jawab utama untuk pelaksanaan kebijakan luar 
negeri berada di tangan Kolonel Jozef Beck. Ia diangkat sebagai 
menteri luar negeri pada tahun 1932. Dia memegang jabatan ini 
hingga Polandia runtuh pada tahun 1939, dan dia menganggap tidak 
ada seorang pun di Polandia yang setara dengannya di bidang 
hubungan luar negeri.” 
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Beck adalah keturunan dari keluarga Jerman Hilir yang telah 
beremigrasi ke Polandia beberapa ratus tahun sebelumnya. Ayahnya 
yang kaya raya ikut bersekongkol untuk melawan Rusia dan akhirnya 
pun dipenjara oleh mereka. Ibunya berasal dari keluarga bangsawan 
pemilik tanah di wilayah Cholm. Beck lahir di Warsawa pada tahun 
1894, tetapi ia menerima kesan pertamanya di dalam lingkungan 
berkebudayaan Jerman di Riga, tempat dimana keluarganya pindah 
tak lama setelah kelahirannya. Keluarga ini kemudian memutuskan 
untuk menghindari tindak penganiayaan yang dilakukan oleh Rusia, 
dan pada tahun 1900 mereka pindah ke Galicia, Austria. 


Beck bersekolah di Krakow serta Lvov, dan dia meningkatkan 
hubungannya dengan Jerman saat menjalani masa studi di Wina. Dia 
berusia 19 tahun ketika Perang Dunia ke-l terjadi. Dia tidak memiliki 
afiliasi politik, tetapi dia langsung memutuskan untuk bergabung 
dengan Pasukan Pilsudski. Dia mengikuti jejak Pilsudski untuk 
menentang Dewan Negara Polandia pada tahun 1917, dan dia pun 
diasingkan oleh Jerman. Dia dibebaskan ketika ia menawarkan diri 
untuk bergabung dengan resimen Hongaria. Kekagumannya pada 
bangsa Magyar semakin bertambah setelah ia menjalani wajib militer 
bersama mereka. Selama periode ini, ia menjadi sangat akrab dengan 
daerah Carpatho-Ukraina, sebuah wilayah yang menjadi sangat 
penting bagi Polandia pada tahun 1938. Ia kembali bertugas di 
Angkatan Darat Polandia pada akhir Perang Dunia ke-l, dan ia juga 
ikut berpartisipasi dalam Perang Rusia-Polandia pada 1920-1921. 
Dia meraih penghargaan dalam perang ini, dan dia sering melakukan 
kontak pribadi yang dekat dengan Pilsudski dalam pertempuran di 
sepanjang Sungai Niemen selama musim gugur tahun 1920. Aliansi 
militer disepakati antara Prancis dan Polandia tak lama sebelum 
berakhirnya Perang Rusia-Polandia, dan Beck dipilih untuk mewakili 
Angkatan Darat Polandia di Prancis sebagai atase militer. 


Beck merasa puas untuk tetap bersama badan Angkatan Darat, 
dan ia tetap aktif bertugas di sana hingga kudeta tahun 1926. 
Pilsudski kemudian memilihnya sebagai asisten utama dalam 
menjalankan bisnis Kantor Perang, yang secara pribadi diarahkan 
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oleh sang Marsekal. Pada tahun 1930, Pilsudski merasa bingung 
karena kecenderungan Menteri Luar Negeri Zaleski untuk 
menganggap Liga Bangsa-Bangsa secara serius. Jelaslah bahwa 
sebuah perubahan diperlukan. Pilsudski menyadari karakter 
problematis dari pretensi Liga Bangsa-Bangsa, meskipun ia 
mengakui bahwa hal itu terkadang dapat dieksploitasi untuk tujuan- 
tujuan yang terbatas. Dia memutuskan bahwa Beck harus mengakhiri 
karier militernya, dan memasuki dunia diplomatik. Dia tahu bahwa 
dia bisa mempercayai Beck untuk berbagi pandangannya. Beck 
ditunjuk sebagai Wakil Menteri Luar Negeri di dalam Kementerian 
Luar Negeri Polandia pada bulan Desember 1930. Dia menggantikan 
Zaleski sebagai Menteri Luar Negeri pada November 1932.' 


Kemampuan Beck untuk berhubungan baik dengan Pilsudski 
selama bertahun-tahun mengungkapkan banyak hal tentang 
kepribadiannya. Dia memiliki selera humor, dan kemampuan untuk 
membedakan antara kebohongan dan kebenaran. Kariernya yang 
sukses juga menunjukkan keberanian pribadi, pendidikan yang baik, 
dan pengalaman administratif-nya yang luas. Beliau memiliki pesona 
pribadi serta ketajaman kecerdasan. Dia tidak pernah mengenal 
kemunduran dalam kariernya, dan dia memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang tinggi terhadap kemampuannya sendiri. Keberhasilan ini 
menjadikan kelemahan-nya, karena hal itu membuat Beck menjadi 
sombong dan tidak mau menerima nasihat dari orang lain setelah 
kematian Pilsudski. Hubungan antara Pilsudski dan Beck diibaratkan 
seperti ayah dan anak, dengan Beck berperan sebagai anak yang 
berbakat namun sedikit manja. 


Pilsudski menunjuk Pangeran Jan Szembek untuk menggantikan 
Beck sebagai Wakil Menteri Luar Negeri Polandia. Szembek adalah 
saudara ipar dari Menteri Luar Negeri Polandia sebelumnya, yaitu 
Count Skrzynski, sosok yang menjadi favorit Marsekal. Szembek 
telah memperoleh pengalaman berharga sebagai diplomat Austria- 
Hongaria, dan setelah tahun 1919 ia mewakili Polandia di Budapest, 
Brussels, dan Bukares. Pilsudski mengandalkan Szembek untuk 
memberikan pengaruh yang kuat pada Beck. Sangat disayangkan 
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bahwa Beck biasanya mengabaikan nasihat Szembek selama bulan- 
bulan sulit sebelum pecahnya Perang Dunia ke-lII. 


c) Permusuhan antara Republik Weimar dengan Polandia 


Peningkatan hubungan Jerman-Polandia setelah tahun 1934 
sangat kontras dengan persahabatan yang telah terjalin di antara 
kedua negara selama tahun-tahun sebelumnya.” Perang dagang 
Jerman-Polandia telah dimulai pada tahun 1925 tak lama sebelum 
Pilsudski berkuasa di Polandia. Ini merupakan pukulan ekonomi 
yang sangat berat bagi Polandia, karena 43,290 ekspor Polandia telah 
dikirim ke Jerman pada tahun 1924, dan 34,5$o impor Polandia 
diterima dari Jerman. Sebuah perjanjian perdagangan akhirnya 
ditandatangani oleh kedua belah pihak pada bulan Maret 1930. 
Perjanjian ini akan mengurangi beberapa kesulitan yang disebabkan 
oleh perang ekonomi selama lima tahun, tetapi ditolak oleh Reichstag 
Jerman." 


Perjanjian Locarno pada 16 Oktober 1925 dianggap sebagai 
kekalahan diplomatik bagi Polandia. Perjanjian tersebut memberikan 
jaminan perbatasan Jerman dengan Belgia dan Prancis, serta untuk 
perbaikan hubungan Jerman dengan kedua negara tersebut. Orang- 
orang Polandia di Locarno mengajukan pertanyaan tentang jaminan 
Jerman atas perbatasan Polandia tanpa adanya hasil. Menteri Luar 
Negeri Jerman Gustav Stresemann dengan mudah menyampaikan 
kepada Inggris dan Prancis bahwa jaminan semacam itu tidak 
mungkin diberikan oleh Jerman. Peristiwa ini mengakhiri perlakuan 
seragam terhadap semua perbatasan Fropa di bawah perjanjian Paris, 
sehingga menghasilkan perbedaan di mana perbatasan barat yang 
diprioritaskan diatas perbatasan timur. Perbedaan ini menyiratkan 
kemenangan bagi doktrin revisi teritorial di wilayah timur yang 
menguntungkan Jerman." 


Perjanjian Persahabatan Rusia-Jerman tahun 1926 mengikuti 
Perjanjian Locarno, yang menawarkan dasar untuk koordinasi 
program revisi teritorial Rusia dan Jerman dengan mengorbankan 
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Polandia. Rusia telah mendesak pemahaman anti-Polandia sejak 
perjanjian ekonomi tahun 1922 ditandatangani dengan Jerman di 
Rapallo. Stresemann memberikan jaminan eksplisit kepada Rusia 
setelah perjanjian Locarno bahwa Jerman berencana untuk 
melakukan revisi teritorialnya dengan mengorbankan Polandia 
dalam kolaborasi erat bersama Uni Soviet.'? 


Inggris menganggap diri mereka bebas dari kewajiban apa pun 
untuk membela Polandia melawan revisionisme Jerman ataupun 
Rusia. Sir Austen Chamberlain, Menteri Luar Negeri Inggris pada 
masa perjanjian Locarno, mengutip pernyataan Bismarck ketika ia 
mengatakan bahwa masalah timur tidak sebanding dengan tulang 
belulang seorang prajurit Inggris. Polandia memiliki pakta militer 
tahun 1921 dengan Prancis, tetapi evakuasi Sekutu dari wilayah 
Rhineland pada tahun 1930 mengubah asumsi sebelumnya bahwa 
kekuatan militer Prancis ada di mana-mana di kontinen Eropa. 
Pilsudski tidak mempercayai Prancis, dan ia membenci kebijakan 
mereka yang lebih memilih Ceko daripada Polandia. Ia yakin bahwa 
Cekoslowakia tidak akan bertahan sebagai negara yang merdeka." 


Hubungan antara Rusia dan Polandia tampak membaik setelah 
tahun 1928, pasca peresmian Rencana Lima Tahun Pertama Soviet, 
yang menyerap energi Rusia dalam perubahan besar di dalam negeri. 
Faktor lain dari membaiknya hubungan tersebut adalah kesibukan 
Rusia di wilayah Timur Jauh setelah Perang Rusia-Cina pada 1929 
dan invasi Jepang ke Manchuria pada tahun 1931." Kecenderungan 
ini memuncak pada pakta non-agresi Rusia-Polandia tahun 1932, dan 
dalam pemahaman bahwa Uni Soviet tidak akan membantu Jerman 
dalam konflik Jerman-Polandia. Rusia tidak diberitahu bahwa 
aliansi Polandia-Rumania pada tahun 1921 ditujukan secara eksklusif 
untuk melawan Uni Soviet. Mereka tidak menanyakan tentang aliansi 
tersebut saat menandatangani perjanjian dengan Polandia. Hal ini 
wajar, karena inisiatif perjanjian Rusia-Polandia berasal dari Rusia.' 


Kebijakan Polandia terhadap Jerman selama tahun-tahun terakhir 
Republik Weimar merupakan kombinasi antara ancaman dan upaya 
untuk membuat Jerman tidak berdaya. Menteri Luar Negeri Polandia 
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Zaleski mengatakan kepada Presiden Senat Danzig pada bulan 
September 1930 bahwa hanya korps tentara Polandia yang dapat 
menyelesaikan masalah Danzig." Pemerintah Briining di Berlin terus 
terang merasa takut akan serangan Polandia selama tahun 1931. 
Konferensi perlucutan senjata secara umum dibuka di Jenewa pada 
bulan Februari 1932 setelah penundaan selama 12 tahun. Polandia 
menentang pelucutan senjata negara-negara Sekutu atau 
penghapusan pembatasan persenjataan Jerman yang tercantum dalam 
Perjanjian Versailles. Di Jenewa, keputusan Pilsudski untuk 
mengirim kapal perang Wicher ke Danzig pada Juni 1932 
dikhawatirkan sebagai rencana Polandia untuk merebut Danzig 
seperti halnya perebutan Memel oleh Lithuania. Pilsudski menerima 
banyak peringatan untuk tidak melakukan tindakan semacam ini. 
Pilsudski hanya mengintimidasi Jerman. Dia ingin merebut Danzig, 
tetapi dia menganggap langkah itu tidak mungkin dilakukan 
sementara Barat sedang melakukan kebijakan konsiliasi terhadap 
Jerman." 


d) Rencana Pilsudski untuk Perang Pencegahan (Preventive 
War) melawan Hitler 


Adolf Hitler diangkat sebagai Kanselir Jerman oleh Presiden Paul 
von Hindenburg pada tanggal 30 Januari 1933. Pilsudski 
menganggap Hitler sebagai sosok yang tidak terlalu berbahaya bagi 
Polandia dibandingkan dengan pendahulunya, Papen dan Schleicher, 
tetapi kebijakan permusuhan Polandia terhadap Jerman melangkah 
lebih jauh pada tahun 1933 dibandingkan dengan tahun 1932. Hal ini 
dikarenakan Pilsudski memandang pengangkatan Hitler sebagai 
dalih yang efektif untuk tindakan Sekutu terhadap Jerman. Rencana 
Pilsudski pada tahun 1933 untuk perang pencegahan melawan 
Jerman telah menjadi topik kontroversial selama bertahun-tahun, dan 
telah ada upaya yang mengesankan untuk membantah anggapan 
bahwa Pilsudski memang memiliki rencana semacam itu.? Masalah 
ini masih diragukan hingga tahun 1958. Lord Vansittart, dengan 
persetujuan dari Pemerintah Inggris, mengungkapkan keaslian 
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proposal perang Pilsudski pada tahun 1933 itu, 25 tahun setelah 
peristiwa tersebut. Dia mengamati bahwa rencana Pilsudski adalah 
“sebuah ide yang belum banyak didengar”. Vansittart percaya 
bahwa perang melawan Jerman pada tahun 1933 mungkin bisa 
dimenangkan dengan sekitar 30.000 korban. Dia menambahkan 
bahwa dalam Perang Dunia ke-Il, Hitler “disingkirkan dengan 
mengorbankan 30.000.000 nyawa”. Vansittart mengungkapkan 
bahwa penentangan Pemerintah Inggris terhadap rencana tersebut 
pada tahun 1933 merupakan faktor penentu yang membuat Prancis 
merasa enggan, dan mendorong mereka untuk menolak perang 
pencegahan.” Perlu ditambahkan bahwa kesiapan Pilsudski untuk 
mencekik Jerman yang lemah pada tahun 1933 tidak memberikan 
petunjuk tentang kebijakan yang mungkin akan diambilnya terhadap 
Jerman yang kuat pada tahun 1939. 


Hitler mengatakan kepada seorang koresponden Inggris pada 
tanggal 12 Februari 1933, bahwa status guo di wilayah Koridor 
Polandia mengandung ketidakadilan bagi Jerman, sehingga 
menimbulkan masalah yang harus disingkirkan. Pemerintah 
Konservatif di Danzig beberapa hari kemudian mengambil sikap 
menantang terhadap Polandia dalam sebuah perselisihan mengenai 
Komisi Polisi Pelabuhan Danzig-Polandia. Berita mengenai 
peristiwa ini sampai ke telinga Pilsudski di tempat peristirahatan 
Pikiliszi, Polandia Utara. Dia memutuskan untuk melakukan 
demonstrasi melawan Jerman pada saat yang paling buruk bagi 
mereka, yaitu pada hari setelah pemilihan umum nasional mereka 
pada tanggal 5 Maret 1933. Kapal perang Polandia, Wilja, 
menurunkan pasukan Polandia di gudang persenjataan Westerplatte 
di pelabuhan Danzig pada pagi hari tanggal 6 Maret 1933. Kasimierz 
Papee selaku Komisaris Tinggi Polandia di Danzig, memberi tahu 
Helmer Rosting, Komisaris Tinggi Liga Denmark, bahwa langkah 
Polandia tersebut merupakan balasan atas peristiwa yang diduga 
mengancam di Danzig. Perlu dicatat bahwa Polandia cenderung 
mendistorsi demonstrasi dari satuan Nasional Sosialis SA 
(“Sturmabteilung”, Satuan Badai) setempat sebagai gerakan 
pasukan. Pilsudski mendukung langkah pertamanya beberapa hari 
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kemudian dengan memusatkan pasukan Polandia di Koridor. Tujuan 
utamanya adalah menduduki wilayah Prusia Timur dengan 
persetujuan dan dukungan Prancis.“ 


Hitler tidak menganggap serius ancaman Polandia meskipun ada 
peringatan dari Hans Adolf von Moltke selaku Menteri Jerman di 
Warsawa. Para jenderal Jerman merasa khawatir akan kemungkinan 
tindakan agresif Polandia, dan mereka melaporkan kepada Menteri 
Pertahanan Werner von Blomberg bahwa Jerman hampir tidak 
memiliki peluang dalam perang melawan Polandia. Hal ini bahkan 
akan menjadi kenyataan jika Polandia menyerang tanpa adanya 
sekutu. Otoritas Danzig meminta dukungan Inggris untuk melawan 
Polandia di Jenewa, dan Sir John Simon, Menteri Luar Negeri 
Inggris, menyampaikan pidato kritis yang tajam kepada Jozef Beck 
di Dewan Liga. Otoritas Danzig berjanji untuk mendamaikan 
Polandia dalam masalah perselisihan yang sedang terjadi, dan Beck 
mengumumkan pada tanggal 14 Maret 1933, bahwa Polandia akan 
segera menarik bala bantuannya dari Danzig.“ 


Situasi internal Jerman kembali tenang pada saat itu, dan Hitler 
mengalihkan perhatiannya pada hubungan Jerman dengan Polandia. 
Dia melancarkan upaya untuk mendamaikan Polandia serta 
mendapatkan kepercayaan mereka, dan ini menjadi fitur permanen 
dari kebijakannya. Dia turun tangan langsung dalam urusan Danzig 
untuk menciptakan ketenangan, dan dia berusaha memenangkan 
Polandia dengan jaminan langsung. Upaya-upaya ini untuk 
sementara waktu dan secara tidak sengaja digagalkan oleh Rencana 
Pakta Empat Kekuatan milik Mussolini pada 17 Maret 1933, sebuah 
pakta yang membayangkan revisi untuk Jerman dengan 
mengorbankan Polandia, dengan harapan dapat mengalihkan 
perhatian Jerman dari kepentingan mereka di Austria. Pilsudski 
merespons dengan melanjutkan rencananya untuk aksi militer 
melawan Jerman pada April 1933. Serangkaian insiden yang tidak 
menguntungkan turut menambah ketegangan. Gelombang 
penganiayaan terhadap orang-orang Jerman yang tinggal di Polandia 
memuncak pada peristiwa “Black Palm Sunday” di kota Lodz pada 
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tanggal 9 April 1933. Properti milik orang Jerman dirusak, dan orang 
Jerman setempat mengalami pemukulan dan penghinaan.” 


Hitler mengambil sikap positif terhadap Rencana Pakta Empat 
Kekuatan karena ia mengagumi Mussolini dan ingin memperbaiki 
hubungan dengan negara-negara tetangganya di Barat, tetapi ia 
menjelaskan dalam sebuah komunikef pada bulan Mei 1933, bahwa 
ia tidak bermaksud mengeksploitasi proyek ini untuk mendapatkan 
konsesi dari Polandia. Pengumuman ini menyusul percakapan Hitler 
dan Menteri Luar Negeri Jerman Konstantin von Neurath dengan 
Menteri Polandia di Berlin. Percakapan tersebut meyakinkan Hitler 
bahwa mungkin saja ada peluang untuk mencapai kesepahaman 
dengan Polandia. 


Pakta Empat Kekuatan (Inggris, Prancis, Jerman, dan Italia) 
ditandatangani pada tanggal 7 Juni 1933, tetapi rasa keberatan 
Prancis membuat pakta tersebut tidak berguna. Hal ini tidak 
menghalangi Polandia untuk menganggap Pakta tersebut sebagai 
kelanjutan dari diplomasi Locarno yang mengorbankan Polandia. 
Jozef Beck mengutuk Pakta Empat Kekuatan pada tanggal 8 Juni 
1933. Jaminan Hitler pada bulan Mei 1933 telah menghasilkan 
beberapa efek dan Beck tidak mengarahkan kritik khusus terhadap 
Jerman.” 


Tujuan akhir kebijakan Jerman di Eropa Timur tidak pernah 
didefinisikan dengan jelas, tetapi Hitler membentuk kebijakan yang 
pasti terhadap Polandia. Hitler tidak banyak bicara mengenai 
Polandia dari tahun 1930 hingga 1933, sementara itu kaum Nasional 
Sosialis dengan cepat meningkatkan pengaruh mereka di Jerman 
sebelum memimpin pemerintahan. Secara luas diasumsikan bahwa 
Hitler mengadopsi sikap anti-Polandia karena juru bicara ideologis 
utamanya yaitu Alfred Rosenberg, telah menulis sebuah buku, “Die 
Zukunft einer deutschen Aussenpolitik” (“Kebijakan Luar Negeri 
Jerman di Masa Depan”, Munich, 1927), yang berisi sejumlah 


S Sebuah berita atau pengumuman resmi kepada pers maupun publik. 
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pengamatan tajam tentang gagasan anti-Polandia. Hitler pada tahun 
1933 dengan mudah dapat mengoreksi pandangan Rosenberg, 
seorang bawahan Hitler yang santun dan juga setia, Hitler mulai 
memerangi keinginan Angkatan Darat Jerman dan Kementerian Luar 
Negeri Jerman untuk mengadopsi kebijakan anti-Polandia dan pro- 
Soviet. Hitler mulai mendambakan aliansi skala penuh antara Jerman 
dan Polandia. Dia mengakhiri hubungan militer terakhir antara Rusia 
dan Jerman pada musim gugur tahun 1933, dan kolaborasi militer 
antara kedua negara itu hanya menjadi kenangan masa lalu. Situasi 
politik di Danzig diperjelas dengan penyelenggaraan pemilihan 
umum pada 28 Mei 1933. Kaum Nasional Sosialis memperoleh 
mayoritas suara, dan mereka pun membentuk pemerintahan. Di masa 
depan, Hitler dapat menggunakan pengaruh yang menentukan di 
daerah yang sangat penting dan sensitif itu.? 


Perlahan-lahan menjadi jelas bahwa ketakutan Polandia akan 
kebijakan anti-Polandia di bawah Hitler tidaklah berdasar. Raja 
Gustav V dari Swedia telah memprediksi kepada Polandia bahwa hal 
ini akan terjadi. Raja Swedia itu menyadari pernyataan kebijakan luar 
negeri yang dibuat untuk orang-orang Swedia terkemuka oleh 
Hermann Goring, pemimpin Nasional Sosialis kedua di Jerman. 
Giring telah menyadari bahwa Hitler tidak cenderung pada 
kebijakan anti-Polandia, bahkan jauh sebelum hal ini terbukti kepada 
dunia.? 


Pada tanggal 30 Mei 1933, Pilsudski mengumumkan pelantikan 
Jozef Lipski sebagai Menteri Polandia untuk Berlin. Lipski lahir di 
Jerman dari orang tua Polandia pada tahun 1894. Dia bersahabat 
dengan negeri Jerman, dan mendukung kerja sama antara Jerman dan 
Polandia. Pelantikannya merupakan isyarat bahwa Pilsudski ingin 
mendukung upaya Hitler untuk memperbaiki hubungan dengan 
Polandia. Wakil Menteri Jan Szembek memberikan laporan yang 
baik tentang perkembangan terakhir di Jerman setelah kunjungan 
pada bulan Agustus 1933, dan diskusi diadakan di Warsawa dan juga 
Berlin untuk meningkatkan hubungan perdagangan Jerman- 
Polandia.” 
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Krisis terakhir dalam hubungan Jerman-Polandia pada tahun 1933 
terjadi ketika Hitler menarik Jerman dari organisasi Liga Bangsa- 
Bangsa. Langkah pada 19 Oktober 1933 ini merupakan respons 
terhadap rencana pelucutan senjata Simon pada 14 Oktober yang 
menolak kesetaraan Jerman hampir 21 bulan setelah pembukaan 
konferensi pelucutan senjata. Pilsudski tidak dapat menolak 
kesempatan untuk kembali ke rencananya, yaitu melakukan aksi 
militer ketika Jerman sedang dalam posisi lemah, dan sejarah akan 
mengambil arah yang berbeda jika Prancis mendukung rencananya. 
Hitler sangat khawatir dengan kemungkinan pembalasan terhadap 
Jerman. Dia mendesak para pemimpin Jerman lainnya agar sangat 
berhati-hati dalam ucapan mereka tentang urusan luar negeri dan juga 
pada setiap kesempatan yang memungkinkan, dia bersikeras bahwa 
Jerman berdedikasi pada kebijakan perdamaian dan kerja sama 
internasional. 


e) Pakta Non-Agresi Jerman-Polandia 1934 


Sebuah pertemuan penting terjadi antara Hitler dan Lipski pada 
tanggal 15 November 1933. Prancis telah menolak untuk mendukung 
Pilsudski dalam perang melawan Jerman. Hitler memberikan 
jaminan baru tentang keinginannya untuk bersahabat dengan 
Polandia. Keesokan harinya, sebuah sensasi muncul dengan adanya 
komunike Jerman-Polandia yang mengumumkan niat kedua negara 
itu untuk membuat pakta non-agresi. Ceko sejak Mei 1933 telah 
menikmati prospek perbaikan hubungan Jerman-Polandia yang akan 
memperburuk hubungan antara Paris dan Warsawa.”! Setelah tanggal 
16 November 1933, Utusan Ceko di Berlin dan Warsawa 
mengkonfirmasi harapan ini, yang pertama kali diungkapkan oleh 
Stephan Osusky, selaku Menteri Praha di Paris.” 


Pada bulan Desember 1933, Pilsudski sekali lagi merasa ragu- 
ragu sebelum dia memberikan perintah terakhirnya untuk 
menyelesaikan Pakta. Sikapnya sangat sinis terhadap perjanjian 
tersebut pada saat penandatanganan. Ia percaya bahwa Pakta tersebut 
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dapat menunda hari pembalasan antara Jerman dan Polandia, tetapi 
ia meragukan apakah Pakta tersebut akan bertahan selama 10 tahun 
seperti yang disebutkan dalam persyaratannya. Ia percaya bahwa 
pakta tersebut dapat digunakan untuk memperkuat posisi diplomatik 
Polandia. Ceko benar tentang kebencian Prancis terhadap Polandia, 
namun mereka salah dalam memperkirakan bahwa Prancis akan 
bereaksi dengan mengabaikan kepentingan Polandia. Prancis 
membina hubungan yang lebih dekat dengan Polandia setelah Januari 
1934 dengan cara yang belum pernah terjadi di tahun-tahun 
sebelumnya.” 


Hitler menganggap Pakta ini sebagai kemenangan pribadi atas 
Kementerian Luar Negeri Jerman, Angkatan Darat Jerman, dan kaum 
Konservatif Jerman. Peran Presiden von Hindenburg sangat penting 
dalam masalah kebijakan luar negeri hingga kematiannya pada bulan 
Agustus 1934, dan Hindenburg diidentikkan dengan kelompok- 
kelompok oposisi Hitler. Hitler telah berhasil meyakinkan Presiden 
lama itu bahwa perbaikan hubungan dengan Polandia merupakan 
langkah yang bijaksana. Dia berjanji kepadanya bahwa tidak ada 
proposal untuk tindakan Jerman-Polandia melawan Rusia yang 
dibuat sehubungan dengan Pakta non-agresi ini.“ 


Hitler tahu bahwa pakta non-agresi hanyalah langkah awal dalam 
pendekatannya terhadap Polandia. Fakta ini mendapat penekanan 
dari acara kunjungan Beck ke Moskow pada Februari 1934. Tidak 
ada kunjungan Polandia lainnya yang semacam itu, yang terjadi 
selama periode Perang Dunia ke-I hingga Perang Dunia ke-II, dan 
kunjungan Beck tersebut merupakan sebuah demonstrasi yang 
disengaja. Tujuan dari kunjungan tersebut adalah untuk 
menunjukkan bahwa Polandia mempertahankan ketidakberpihakan 
dalam hubungannya dengan Rusia dan Jerman, sementara itu 
hubungan Rusia-Jerman sedang memburuk.” 


Serangkaian perjanjian praktis disepakati antara Jerman dengan 
Polandia setelah Beck kembali dari Rusia. Kesepakatan-kesepakatan 
tersebut menyangkut lalu lintas perbatasan, siaran radio, kegiatan 
jurnalistik di masing-masing negara, serta pertukaran mata uang. 
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Dunia sangat terkesan dengan pola hubungan Jerman-Polandia yang 
masuk akal, betapa kontras dengan periode sebelumnya. Pakta 1934 
tidak diragukan lagi dapat meningkatkan prestise Jerman dan 
Polandia. Akan sulit untuk menentukan negara mana yang menerima 
manfaat yang lebih besar. Polandia tidak mau menyerang Jerman 
tanpa bantuan Prancis, yang mana bantuan itu tidak akan tersedia. 
Jerman tidak berdaya untuk merevisi Perjanjian Versailles dengan 
metode pemaksaan. Kebijakan kolaborasi Jerman dengan Rusia 
mungkin akan merugikan pihak Polandia, dan kebijakan kolaborasi 
Polandia dengan Ceko mungkin akan merugikan pihak Jerman. 
Kebijakan-kebijakan alternatif ini telah dibahas di berbagai tempat, 
namun keduanya akan sulit diterapkan pada saat itu. Pakta non-agresi 
ini merupakan aset bagi kedua belah pihak, dan memberikan manfaat 
yang kurang lebih sama bagi keduanya. 


Jan Szembek memainkan peran penting atas nama Pakta ini di 
pihak Polandia melalui pembicaraannya di Jerman dan di negara- 
negara Barat. Peran serupa juga dimainkan oleh Joseph Goebbels, 
Menteri Propaganda dan Pencerahan Publik Jerman.” Beck 
menerima undangan untuk mendiskusikan masalah-masalah terkini 
di Jenewa dengan Dr. Goebbels dan Menteri Luar Negeri Jerman von 
Neurath pada musim gugur tahun 1933. Beck kemudian mengamati 
bahwa motif untuk "mengetahui seluk beluk musuh-musuhnya" yaitu 
cukup dengan mendorong penerimaannya. Beck dan Goebbels 
berkomunikasi tanpa adanya kesulitan, dan Menteri Luar Negeri 
Polandia tidak tersinggung ketika sang ahli propaganda Jerman itu 
menyebut organisasi Liga bangsa-bangsa sebagai "menara Babel 
modern." Beck menjelaskan bahwa Polandia berniat untuk tetap 
berada di dalam Liga, tetapi dia tidak merasa keberatan dengan pakta 
bilateral yang mengabaikan Liga. Goebbels meyakinkan Beck bahwa 
Hitler siap untuk meninggalkan perang sebagai instrumen kebijakan 
Jerman terhadap Polandia, serta mengakui betapa pentingnya aliansi 
Prancis-Polandia bagi Polandia. Beck setuju untuk tidak mengangkat 
pertanyaan terkait jaminan Jerman atas perbatasan Polandia. 
Klarifikasi poin-poin ini sangat menentukan bagi tercapainya 
Pakta.” 
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Joseph Goebbels datang ke Warsawa pada musim panas tahun 
1934, dan kunjungannya pun mengalami sukses besar. Hermann 
Giring memulai serangkaian kunjungan tahunan ke Polandia pada 
musim gugur di tahun yang sama. Pertukaran pandangan pada tahun 
1934 antara Giring dan para pemimpin Polandia mengenai situasi 
Ceko serta minoritas Jerman dan minoritas Polandia di Cekoslowakia 
sangat signifikan. Goring mengkritik betapa kontras-nya antara 
fasadnya Liberal Ceko dengan kebijakan keras dari polisi Ceko yang 
sebenarnya ditujukan kepada orang Jerman, Polandia, Slovakia, 
Hungaria, dan Rumania. Pilsudski meyakinkan Giring bahwa orang 
Ceko tidak dihormati ataupun dicintai di Polandia. Goring 
menganjurkan aliansi antara Polandia dan Jerman dalam sebuah front 
bersama anti-Soviet, namun Pilsudski tidak menunjukkan 
kecenderungan untuk mengoordinasikan kebijakan Polandia dengan 
tujuan Jerman di Timur. Dia menghindari saran Goring dengan 
mengamati bahwa Polandia mengejar kebijakan moderasi terhadap 
Rusia. 


f) Posisi Beck Diperkuat oleh Pilsudski 


Beck berusaha menindaklanjuti Pakta 1934 dengan menjamin 
kesetaraan Polandia dengan Kekuatan Besar. Ia bersikeras bahwa 
Polandia, "dalam semua objektivitas," adalah Kekuatan Besar, dan ia 
membalas semua penghinaan yang diterima oleh para pemimpin 
Polandia. Ia mengunjungi Paris tak lama setelah pelantikannya 
sebagai Menteri Luar Negeri Polandia, tetapi ia tidak diterima di 
stasiun kereta api oleh Menteri Luar Negeri Prancis Joseph Paul 
Boncour. Louis Barthou selaku Menteri Luar Negeri Prancis yang 
kemudian sangat dikagumi oleh Beck, mengunjungi Warsawa pada 
bulan April 1934. Beck menolak untuk menemuinya di stasiun, dan 
dia jelas menikmati kesempatan ini untuk menyelesaikan masalah. 
Tidak mengherankan jika nada ketegangan yang tajam menyelimuti 
suasana Warsawa selama kunjungan Barthou.” 
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Beck memiliki alasan lain atas ketidakpuasannya saat itu. Dengan 
sia-sia dia telah mencoba untuk mendapatkan kesepakatan dari 
Dewan Liga yang akan membebaskan Polandia dari perbudakan 
sepihak dalam memperlakukan minoritas di bawah pasal 93 
Perjanjian Versailles. Beck terus mencari-cari dalih untuk menolak 
salah satu bagian dari penyelesaian tahun 1919 ini. Sebuah 
kesempatan muncul dengan keputusan untuk menerima Uni Soviet 
menjadi anggota Liga Bangsa-Bangsa pada September 1934. Beck 
menyatakan bahwa tidak dapat ditoleransi untuk mengizinkan negara 
Komunis ikut campur tangan dalam urusan Polandia. Dia 
menambahkan bahwa perlu untuk mencabut pasal 93 sebelum Rusia 
mencoba untuk mengeksploitasinya sebagai anggota Liga. 
Pencabutan terjadi pada 13 September 1934, lima hari sebelum Uni 
Soviet memasuki Liga.” 


Pilsudski mengadakan konferensi penting terkait kebijakan luar 
negeri dengan Beck beserta pemimpin Polandia lainnya di Istana 
Belvedere, setelah Barthou meninggalkan Warsawa pada bulan April 
1934. Pilsudski mengakui bahwa Polandia menikmati situasi yang 
menguntungkan, namun ia memperkirakan bahwa situasi itu tidak 
akan bertahan lama. Ia mengumumkan bahwa rencana-rencana telah 
disiapkan untuk setiap kemungkinan perang, tetapi akan 
membutuhkan upaya besar untuk meningkatkan kekuatan Polandia 
hingga ke titik di mana rencana-rencana tersebut dapat dilaksanakan 
dengan prospek keberhasilan. Dia mengecam siapa pun yang 
mencurigai bahwa kepribadian yang menarik di antara para 
pemimpin Jerman telah menyebabkan dia mengubah kebijakan luar 
negeri Polandia, dan dia bersikeras bahwa tidak ada orang asing yang 
diizinkan untuk mempengaruhi kebijakan Polandia. Presiden 
Moscicki, yang memimpin konferensi tersebut, menegaskan fakta 
bahwa ia telah memeriksa berbagai rencana perang sang Marsekal."' 


Semua orang terkesan ketika Pilsudski membuat isyarat khusus 
untuk mengekspresikan kepercayaan pribadinya terhadap Beck dan 
keberhasilannya menjalankan kebijakan luar negeri Polandia. Ini 
adalah perlakuan yang luar biasa, karena Marsekal yang pendiam itu 
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jarang sekali memuji seorang bawahan di hadapan orang lain. Sudah 
menjadi kebiasaannya untuk memberikan pujian yang jarang terjadi 
di hadapan khalayak pribadi. Pilsudski jelas berusaha untuk 
membangkitkan kepercayaan diri Beck di antara para pemimpin 
Polandia lainnya. Sikapnya pada konferensi tersebut membuat posisi 
Beck hampir tidak dapat ditembus.”? 


Pilsudski mengajukan pertanyaan penting kepada para menteri 
yang mencerminkan ketidakpercayaan mereka terhadap Jerman 
setelah Pakta 1934. Dia bertanya dari arah mana bahaya bagi 
Polandia saat ini lebih besar, dari timur atau dari barat. Konferensi 
tersebut sepakat bahwa imperialisme Rusia telah melambat sejak 
Stalin menegakkan supremasinya. Mereka juga menyadari bahwa 
Jerman ataupun Rusia sedang menghadapi masalah internal penting 
yang menyerap sebagian besar energi mereka saat ini. Mereka gagal 
menyepakati jawaban definitif atas pertanyaan utama sang Marsekal. 


Pilsudski menunjuk sebuah komite khusus di bawah Jenderal 
Fabrycy untuk mempelajari pertanyaan tersebut. Kementerian Luar 
Negeri diarahkan untuk berkolaborasi dengan Angkatan Darat dalam 
menyiapkan serangkaian laporan pencarian fakta. Edward Smigly- 
Rydz tidak menyukai badan baru ini, karena menghasilkan tumpang 
tindih yurisdiksi Angkatan Darat dan Kementerian Luar Negeri, serta 
dia memaksanya untuk menetapkan adjourn sine die' setelah 
kematian Pilsudski. Komite tersebut menyimpulkan bahwa Rusia 
merupakan ancaman terbesar bagi Polandia selama periode 
pembahasan pada tahun 1934 dan 1935.# 


Pilsudski biasanya mendiskusikan laporan komite ini dengan 
Beck. Pada suatu kesempatan, ia menceritakan bahwa pada tahun 
1933 ia pernah tergoda untuk melancarkan perang pencegahan 
terhadap Jerman tanpa dukungan dari Prancis. Ia memutuskan untuk 
bernegosiasi, karena ia tidak yakin bagaimana kekuatan Barat akan 
bereaksi terhadap kampanye Polandia melawan Jerman.“ 


7 Kesimpulan dari sebuah pertemuan, tanpa menetapkan hari untuk 
mengadakan pertemuan kembali. 
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Pilsudski mengadakan konferensi terakhirnya dengan seorang 
negarawan asing ketika Anthony Eden datang ke Warsawa pada 
bulan Maret 1935. Diplomat Inggris itu bermaksud untuk 
melanjutkan perjalanannya ke Moskow. Pilsudski bertanya apakah 
Eden sebelumnya pernah mendiskusikan masalah kebijakan dengan 
Stalin. Eden menjawab ya, dan Pilsudski berseru: "Saya ucapkan 
selamat kepada Anda karena telah melakukan percakapan dengan 
bandit itu!" 


Marsekal Polandia itu berharap dapat berpartisipasi dalam 
percakapan antara Beck dan Pierre Laval pada 10 Mei 1935. Ia 
bermaksud memperingatkan pemimpin Prancis itu, yang akan 
mengunjungi Moskow, agar tidak menjalin aliansi dengan Uni 
Soviet. Namun, sudah terlambat ketika Laval tiba di Warsawa, 
karena Pilsudski sedang sekarat akibat kanker. Beck menjamu 
Perdana Menteri Prancis di sebuah resepsi gala di Istana Raczynski. 
Dia bergegas pergi dengan pakaian lengkap dan perintah untuk 
melapor kepada Marsekal. Pilsudski menyambutnya dengan 
beberapa komentar pribadi yang menjadi ciri khas keakraban mereka. 
Ia kemudian bertanya dengan terus terang apakah Beck pernah 
merasa takut. Beck menjawab bahwa orang Polandia yang dihormati 
Pilsudski dengan kepercayaannya tidak mengenal rasa takut. 
Pilsudski mengamati bahwa hal ini merupakan keberuntungan, 
karena itu berarti Beck akan memiliki keberanian untuk menjalankan 
kebijakan Polandia. Kedua orang itu mendiskusikan situasi Prancis, 
dan mereka menyatakan kebencian terhadap aliansi Prancis-Rusia 
yang diusulkan. 


Sang Marsekal meninggal pada 12 Mei 1935. Keputusan besar 
terakhirnya tentang kebijakan adalah menentang upaya untuk 
menggagalkan langkah Hitler untuk menentang Perjanjian Versailles 
pada 16 Maret 1935. Remiliterisasi Jerman diproklamirkan, dan 
Jerman memulihkan wajib militer di masa damai. Pilsudski 
mengamati bahwa sudah tidak mungkin lagi untuk mengintimidasi 
Jerman.“ 
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g) Rencana Perang Pencegahan beck pada tahun 1936 


Ada enam minggu masa berkabung resmi di Warsawa setelah 
kematian Pilsudski, dan kemudian Beck mengunjungi Berlin. Beck 
bertemu dengan Hitler untuk pertama kalinya. Kanselir Jerman itu 
menyatakan keinginannya untuk mencapai kesepahaman dengan 
Inggris. Dia juga mendiskusikan programnya — untuk 
mempertahankan hubungan baik secara permanen dengan Polandia. 
Dia mengakui bahwa kebijakan Jerman saat ini terhadap Polandia 
dapat ditafsirkan sebagai trik taktis untuk mendapatkan waktu untuk 
suatu hari pembalasan di masa depan, tetapi dia bersikeras bahwa hal 
itu pada kenyataannya adalah fitur permanen dari kebijakannya 
sendiri. Hitler mengakui bahwa kebijakannya terhadap Polandia 
tidak populer di Jerman, tetapi dia meyakinkan Beck bahwa dia dapat 
mempertahankannya. Dia menyebutkan keberhasilannya dalam 
membujuk Presiden von Hindenburg untuk menerima kebijakan ini 
pada tahun 1934. 


Hitler sangat memuji penerimaan Pilsudski atas pakta non-agresi. 
Beck mengamati bahwa sikap Pilsudski sangat menentukan di pihak 
Polandia. Dia menambahkan bahwa sikap umum Polandia terhadap 
perjanjian itu adalah salah satu ketidakpercayaan. Beck mengaku 
bahwa ia bermaksud untuk mendasarkan kebijakan masa depannya 
pada instruksi Pilsudski. Hitler, yang berharap bahwa instruksi- 
instruksi ini dapat menguntungkan Jerman, tidak memberikan 
komentar, tetapi dia mungkin menganggap pernyataan Beck sangat 
naif. Beck menambahkan juga bahwa Pilsudski sangat yakin bahwa 
keputusan untuk memperbaiki hubungan antara Jerman dengan 
Polandia sudah tepat. 


Beck menyimpulkan dari percakapan ini bahwa Hitler merasa 
khawatir dengan kematian Pilsudski, dan kekhawatiran itu akan 
menyebabkan memburuknya hubungan Jerman-Polandia. Beck juga 
yakin bahwa Hitler jujur dalam upayanya untuk mendapatkan 
persetujuan publik Jerman atas kebijakan persahabatannya terhadap 
Polandia.” 
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Isu utama diplomasi Eropa pada masa ini adalah masalah yang 
muncul dari perang di Spanyol dan Ethiopia serta pakta aliansi 
Prancis-Rusia pada Mei 1935. Pakta aliansi ini tidak diratifikasi 
selama lebih dari 9 bulan setelah ditandatangani. Perjanjian Locarno 
pada tahun 1925 telah mengakui sistem aliansi yang ada di Prancis, 
tetapi ini tidak termasuk aliansi dengan Negara Komunis Timur itu. 
Hitler memperingatkan berulang kali setelah penandatanganan pakta 
tersebut bahwa ratifikasi pakta itu, menurutnya akan membebaskan 
Jerman dari batasan kedaulatannya di bawah perjanjian Locarno. 
Pakta Prancis-Rusia merupakan ancaman langsung bagi Jerman, dan 
Hitler percaya bahwa Rhineland yang didemiliterisasi, seperti yang 
diatur dalam Perjanjian Locarno dan Versailles, merupakan 
kemewahan strategis yang tidak mampu dibeli oleh Jerman." Prancis 
terus-menerus mendiskusikan langkah-langkah yang harus diambil 
Jika Jerman menduduki kembali Rhineland, tetapi mereka tidak dapat 
memperoleh jaminan dari London bahwa Britania Raya akan 
menganggap langkah seperti itu sebagai 'pelanggaran mencolok' 
terhadap perjanjian Locarno.” 


Jozef Beck meminta sekelompok diplomat terkemuka pada 
tanggal 4 Februari 1936, untuk mempelajari kemungkinan kewajiban 
Polandia terhadap Prancis jika Jerman bergerak.” Sangat diragukan 
apakah Polandia berkewajiban untuk mendukung tindakan Prancis 
untuk melawan Jerman dalam keadaan darurat ini. Pada 
kenyataannya, perhatian utama Polandia adalah untuk mengetahui 
apakah Prancis akan bertindak atau tidak. Beck mengharapkan 
perang dalam aliansi bersama Prancis melawan Jerman. Dia percaya 
bahwa rezim Polandia yang tidak populer akan mendapatkan prestise 
dan keuntungan yang luar biasa dari kemenangan militer atas Jerman. 
Sikapnya menggambarkan tipu daya persahabatan antara Polandia 
dan Jerman selama tahun-tahun ini, yang di sisi Polandia merupakan 
suatu pengkhianatan murni di balik kedoknya. Tidak ada langkah 
untuk melawan Jerman setelah penandatanganan Pakta 1934 yang 
dipikirkan ketika Pilsudski masih hidup. Pilsudski menolak untuk 
menyetujui langkah melawan Jerman pada tahun 1935 ketika Hitler 
menolak ketentuan militer Perjanjian Versailles. 
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Hitler mengumumkan pada siang hari tanggal 7 Maret 1936, 
bahwa pasukan Jerman menduduki kembali wilayah Jerman yang 
telah didemiliterisasi di Barat. Beck tidak merasa ragu-ragu, ia tidak 
mempertimbangkan untuk menunggu Prancis meminta bantuan 
militer untuk melawan Jerman. Ia berharap dapat memaksa Prancis 
dengan tawaran bantuan Polandia yang tidak terbatas. Beck 
memanggil Duta Besar Prancis Leon Noel pada sore hari tanggal 7 
Maret setelah percakapan telepon yang tergesa-gesa dengan Edward 
Smigly-Rydz. Beck memberikan pernyataan tegas kepada Duta 
Besar Prancis. Dia mengatakan bahwa Polandia akan menyerang 
Jerman di Timur jika Prancis setuju untuk menginvasi Jerman di 
Barat.” 


Banyak dokumen yang menjelaskan kebijakan Prancis pada saat- 
saat yang genting ini.”? Kabinet Prancis yang berkuasa sedang lemah, 
dan negara ini sedang menghadapi pemilihan umum nasional di 
bawah bayang-bayang Front Populer yang sedang berkembang. 
Menteri Luar Negeri Prancis Pierre-Etienne Flandin terkenal karena 
hubungannya yang akrab dengan kalangan Konservatif di London, 
dan ia dianggap berada di bawah pengaruh Inggris pada saat itu. 
Kecerobohan Sir Robert Vansittart pada bulan Desember 1935 telah 
memungkinkan jurnalis yang tidak bermoral untuk mengekspos 
Rencana Hoare-Laval untuk mendamaikan Italia, dan lontaran protes 
berikutnya di Britania Raya telah menghancurkan rencana tersebut. 
Hal ini menyebabkan penggulingan Pemerintahan Pierre Laval yang 
kuat pada Januari 1936, serta menghancurkan Front Stresa untuk 
penegakan Britania Raya, Prancis, dan Italia atas ketentuan- 
ketentuan perjanjian utama melawan Jerman. Opini Inggris pun 
bangkit melawan Italia, dan cenderung menoleransi apa pun yang 
dilakukan Hitler pada saat itu. Para pemimpin Inggris terus 
mendukung Jerman sebagai benteng pertahanan terhadap pengaruh 
Prancis dan Rusia.” 


Badan Kontra-Intelijen Militer Prancis, Biro ke-2 yang terkenal, 
menginformasikan kepada Pemerintah bahwa Jerman memiliki lebih 
banyak divisi di lapangan daripada Prancis, dan bahwa hasil perang 
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antara Prancis dengan Jerman akan diragukan jika terjadi mobilisasi 
Prancis.” Prancis tidak percaya bahwa Polandia mampu memberikan 
pukulan yang efektif terhadap Jerman, dan tidak ada pengaturan yang 
dapat dilakukan untuk membawa kekuatan Uni Soviet yang lebih 
mengesankan ke dalam gambar. Diputuskan bahwa prospek 
keberhasilan akhir tidak akan menguntungkan tanpa dukungan aktif 
Inggris terhadap Jerman. Prancis tak mau mengambil risiko 
sendirian, atau hanya ditemani oleh satu atau dua sekutu Eropa Timur 
yang lemah. Ada suatu bahaya bahwa Inggris mungkin akan 
mendukung Hitler. Fakta bahwa Hitler hanya mengirim 30.000 
tentara pada gelombang pertama pendudukan Rhineland tidak terlalu 
penting. Badan Kontra-Intelijen Prancis tidak terlalu khawatir 
tentang pendudukan Tepi Kiri Sungai Rhine dibandingkan dengan 
penuntutan perang setelah tujuan terbatas itu tercapai. Para ahli 
Prancis meragukan apakah tentara mereka akan mampu 
menyeberangi sungai Rhine.”” 


Upaya Beck untuk menjerumuskan sebagian besar Eropa ke 
dalam perang telah gagal. Dia tidak sepenuhnya terkejut dengan 
sikap Prancis, dan dia telah mengambil tindakan pencegahan dengan 
menginstruksikan kantor berita resmi Iskra Polandia untuk 
mengeluarkan pernyataan pro-Jerman terkait peristiwa-peristiwa 
terbaru pada pagi hari tanggal 8 Maret.” Tak mungkin untuk 
menemukan jejak Pilsudski dalam taktik semacam ini. 


Beck segera menyadari bahwa d€marche-nya? dengan Prancis 
tidak menghasilkan efek apa pun. Dia dengan jijik menggambarkan 
Menteri Luar Negeri Prancis Flandin sebagai orang yang lemah, dan 
menyebutnya sebagai "tokoh yang paling menyedihkan." Dia segera 
mengunjungi London dalam upaya untuk mempengaruhi sikap 
Inggris. Inggris tak siap untuk menanggapi Beck dengan serius, dan 
dia pun mendapatkan penolakan. Diskusi dengan Raja Edward VIII 
dan para pemimpin Konservatif juga tidak membuahkan hasil.” 


8 Serangkaian tindakan dalam urusan Diplomatik. 
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Jerman gagal memahami apa yang dilakukan Beck selama fase 
awal krisis Rhineland. Beck mengambil posisi menyendiri ketika 
Liga Bangsa-Bangsa bertemu di London pada pertengahan Maret 
1936 untuk menyelidiki urusan Rhineland. Beck tidak puas dengan 
pekerjaan Duta Besar Polandia Chlapowski di Paris, dan dia 
menunjuk  Juliusz  Lukasiewicz untuk menggantikannya. 
Lukasiewicz telah mewakili Polandia di Moskow selama beberapa 
tahun, dan Beck menganggapnya sebagai utusan Polandia yang 
paling cakap. Krisis Rhineland pada Maret 1936 meyakinkan Beck 
bahwa sangat penting untuk menempatkan orang terbaiknya di 
Paris. 


h) Upaya Hitler untuk Mempromosikan Persahabatan 
Jerman-Polandia 


Hitler merasa puas untuk menjaga Jerman tetap menjadi latar 
belakang perkembangan Eropa selama sisa tahun 1936 dan sepanjang 
tahun 1937. Goring mengunjungi Polandia lagi pada bulan Februari 
1937, dan ia mempresentasikan rencana baru untuk kolaborasi yang 
lebih erat antara Polandia dan Jerman. Ia mendukung proyek ini 
dengan penuh semangat dalam percakapannya dengan Marsekal 
Smigly-Rydz. Dia mengakui bahwa Jerman pada akhirnya akan 
meminta beberapa keuntungan dari Polandia sebagai imbalan atas 
konsesi Jerman. Dia berjanji bahwa harganya tidak akan tinggi. 
Hitler telah memberinya wewenang untuk meyakinkan Marsekal 
Polandia itu bahwa Jerman tidak akan meminta pengembalian 
Koridor. Dia menambahkan bahwa menurut pendapatnya sendiri, 
Jerman tidak membutuhkan wilayah tersebut. Dia berjanji bahwa 
Jerman akan terus menentang kerja sama dengan Soviet Rusia. 
Smigly-Rydz diberitahu bahwa Goring telah menolak untuk 
mendiskusikan proyek-proyek semacam itu dengan Marsekal 
Tukhachevsky, Panglima Angkatan Darat Rusia, ketika ia berada di 
Berlin. Goring berjanji bahwa kolaborasi antara Jerman dengan 
Polandia akan menghapus selamanya mimpi buruk Rapallo, yaitu 
sebuah perjanjian yang luas antara Uni Soviet dengan Jerman.” 
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Goring berhasil memperjelas posisi Jerman dalam diskusinya 
dengan para pemimpin Polandia, namun pertemuan-pertemuan ini 
tidak membuahkan hasil yang segera. Beck pada saat itu tidak berniat 
untuk menempatkan Polandia dalam front anti-Komintern Jerman- 
Jepang. Dia mengejar kebijakan pelepasan total terhadap Rusia dan 
Jerman. Dia tidak berasumsi bahwa kebijakan ini akan mencegah 
gesekan antara Polandia dan negara-negara tetangganya, karena ini 
bukanlah tujuannya. Tujuannya adalah untuk memajukan posisi 
Polandia dengan mengorbankan Jerman dan Rusia, dan hal ini 
menghalangi kolaborasi dengan kedua negara tersebut. 
Kebijakannya menjadi semakin tidak realistis setiap harinya seiring 
dengan pulihnya Jerman dari hantaman Perang Dunia ke-l dan 
perlakuan yang diterimanya di bawah perjanjian perdamaian. 


i) Bahaya Kebijakan Anti-Jerman 


Perubahan sejarah selalu menunjukkan akan perlunya adaptasi 
kebijakan secara paralel. Sebuah peringatan mengenai hal ini 
disampaikan oleh Olgierd Gorka, seorang sejarawan Polandia, pada 
tanggal 18 September 1935 saat konferensi sejarah Polandia sedang 
berlangsung di Wilna. Gorka menunjukkan bahwa kondisi 
keberadaan Polandia lebih buruk pada tahun 1935 dibandingkan pada 
saat pemisahan pertama Polandia tahun 1772. Rasio populasi antara 
Polandia dan tiga negara yang memecah belahnya pada tahun 1772 
adalah 1:2, tetapi rasio populasi antara Polandia di satu sisi, dan 
Jerman serta Uni Soviet di sisi lain, adalah 1:8 pada tahun 1935. 
Kebijakan Polandia yang memusuhi Jerman dan Rusia bagaikan 
seekor burung kenari yang ingin memangsa dua ekor kucing. Gorka 
menyimpulkan bahwa para pemimpin Polandia harus 
mempertimbangkan realitas ini dalam perumusan kebijakan 
mereka.8 


Ada banyak upaya selama periode ini untuk menganalisis warisan 
Pilsudski dalam pelaksanaan kebijakan luar negeri Polandia. Yang 
paling komprehensif adalah salah satu karya milik Adolf Bochenski 
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yang berjudul “Miedzy Niemcami a Rosja” (Antara Jerman dan 
Rusia, Warsawa, 1937). Sangat penting untuk menekankan 
setidaknya satu dari studi ini untuk menggambarkan kompleksitas 
yang luar biasa dari spekulasi kebijakan luar negeri Polandia saat ini. 
Harus dipahami bahwa mustahil untuk mengukur dengan tepat 
pengaruh politik dari buku semacam itu, tetapi betapa pentingnya 
sosok Bochenski diakui di seluruh pers emigran Polandia setelah 
tragedi kematiannya dalam sebuah aksi di dekat Ancona, Italia, pada 
tahun 1944. Bahkan, W.A. Zbyszewski, dalam sebuah surat kabar 
terkemuka di London, Wiadomosci, pada tanggal 7 Desember 1947, 
menggambarkan Adolf Bochenski sebagai tokoh intelektual Polandia 
terbesar di abad ke-20, yang menempatkannya, setidaknya dalam hal 
ini, di depan Roman Dmowski. Bochenski adalah anggota dari 
sekolah sejarawan Krakow, kebijakan luar negeri yang dijalankan 
oleh Jozef Beck selama dua tahun berikutnya tampak selaras dengan 
ide-ide Bochenski. 


Bochenski, bersama dengan anggota kelompok Krakow lainnya, 
tidak mau menerima ide-ide pro-Rusia dari Dmowski dan kaum 
Demokrat Nasional. Ia mengecam tesis Dmowski tentang Jerman 
yang buruk dan Rusia yang baik.” 


Sebuah kebijakan tipe Pilsudski lebih sesuai dengan keinginan 
Bochenski, meskipun, seperti Beck, ia tidak memiliki pendekatan 
yang fleksibel seperti Pilsudski. Bochenski menentang kebijakan 
kolaborasi dengan Jerman atau Rusia dalam kondisi apa pun. Ia 
menganggap upaya Jerman untuk memulihkan Prusia Barat dan 
Silesia Atas bagian Timur sebagai hal yang tak terelakkan, dan ia 
mencatat bahwa Studnicki beserta kelompok pro-Jermannya sangat 
takut akan revisi teritorial Jerman seperti halnya orang-orang 
Polandia lainnya. 


Perang dengan Jerman dan Rusia dianggap oleh Bochenski 
sebagai hal yang tak terelakkan.5' Ia memperkirakan bahwa akan ada 
kesepahaman antara Hitler dengan Stalin, dan bahwa Uni Soviet akan 
berusaha untuk mendapatkan revisi teritorial di Barat dengan 
mengorbankan Polandia.” 
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Pernyataan Bochenski bahwa tidak akan ada lagi generasi 
Polandia yang bergantung pada Jerman ataupun Rusia adalah 
pernyataan yang lebih bersifat emosional daripada faktual. 
Pernyataan itu tidak konsisten dengan berbagai serangannya terhadap 
sejumlah besar orang Polandia yang pro-Rusia.58 


Uni Soviet tampak lebih berbahaya daripada Jerman bagi 
Bochenski, karena Prancis merupakan sekutu yang lebih besar bagi 
Polandia untuk melawan Jerman daripada sekutu Rumania untuk 
melawan Rusia. Dia memprediksi perang Rusia-Jerman yang baru, 
tetapi ia keliru dengan mengharapkan bahwa konflik semacam itu 


pada akhirnya akan menjamin “status kekuatan besar Polandia”. 


Seandainya Bochenski membuktikan, atau setidaknya membuat 
masuk akal klaimnya bahwa Polandia dapat memperoleh keuntungan 
dari perang semacam itu, ia akan menciptakan dasar teoretis yang 
kuat untuk kebijakan luar negeri Polandia yang sembrono yang ia 
dukung. Sebaliknya, ia hanya kembali ke cerita lama yang sudah 
dikenal tentang bagaimana Perang Dunia ke-1 menguntungkan 
Polandia, dan pada asumsi naif bahwa sejarah akan terulang kembali 
dalam konflik besar kedua semacam itu.“ Dia memiliki dasar yang 
lebih kuat dalam mengklaim bahwa persaingan Soviet-Jerman pada 
tahun 1930-an bertanggung jawab atas penampilan brilian yang 
diduga dilakukan oleh Beck di panggung Eropa,” namun fenomena 
cuaca cerah ini tidak menjadi dasar bagi kebijakan luar negeri 
Polandia. 


Bochenski mengakui bahwa penentangan Polandia terhadap 
Jerman dan Rusia akan membuat kolaborasi sementara kedua rival 
ini tak terelakkan untuk melawan Polandia. Ia mengklaim bahwa hal 
ini menguntungkan, karena Polandia bukanlah negara status guo 
melainkan negara revisionis, dan konflik dengan Jerman serta Rusia 
akan membenarkan klaim Polandia di kemudian hari terhadap 
keduanya." 


Bochenski menegaskan bahwa Polandia tidak berada dalam posisi 
untuk menghancurkan Jerman ataupun Rusia dengan upayanya 
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sendiri. Polandia membutuhkan situasi internasional yang buruk 
untuk menghancurkan atau melemahkan Jerman dan Rusia. 
Bochenski dimabukkan oleh visi kekuatan-kekuatan besar, seperti 
Inggris Raya dan Amerika Serikat, yang mengamuk di Jerman dan di 
Rusia. Ia mempertimbangkan kemungkinan membagi Jerman 
menjadi beberapa negara kecil, tetapi ia menyimpulkan bahwa hal ini 
tidak mungkin dilakukan karena kesadaran nasional rakyat Jerman 
yang tak tertahankan. Dia memutuskan bahwa mungkin untuk 
menimbulkan kerusakan yang lebih besar di Rusia daripada di 
Jerman, karena negara yang pertama ini memiliki populasi minoritas 
yang sangat besar dan bermusuhan." 


Bochenski berspekulasi bahwa pembubaran Uni Soviet akan 
menyingkirkan sekutu potensial Jerman yang kuat, sehingga akan 
memudahkan Polandia dan Prancis untuk mengendalikan Jerman 
yang kalah. Dia mengakui bahwa "sekelompok kecil" di Polandia 
mendukung aliansi dengan Jerman untuk menghancurkan Rusia. 
Bochenski menyebut Rusia dan Cekoslowakia sebagai dua orang 
sakit di Eropa, karena menurutnya kedua negara itu memiliki 
minoritas yang lebih banyak dibandingkan dengan warga negara 
yang berkuasa. Mungkin ada sedikit keberatan dalam pandangan 
Bochenski terhadap kebijakan yang mengarah pada kehancuran 
kedua negara tersebut.” 


Bochenski mengakui bahwa pembentukan negara Ukraina yang 
merdeka akan menimbulkan masalah bagi Polandia, karena negara 
semacam itu akan selalu berusaha untuk mendapatkan wilayah 
Volhynia dan Galicia Timur, wilayah Ukraina yang dikuasai 
Polandia. Dia memperkirakan adanya konflik kepentingan yang jauh 
lebih besar antara Rusia dengan Ukraina yang merdeka, dan dia 
mengamati bahwa tidak masalah dengan negara mana Polandia akan 
bekerja sama.” Tujuan utamanya adalah memiliki dua negara yang 
berkonflik di tempat yang sebelumnya hanya ada satu negara. Sebuah 
negara Rusia Putih yang merdeka akan menambah kebingungan serta 
penyebaran pengaruh Polandia. Dia mencatat bahwa ada masalah 
minoritas Ukraina di dalam Polandia dengan atau tanpa negara 
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Ukraina yang merdeka. Solusi ideal bagi Bochenski adalah 
pembentukan sebuah imperium federal di mana Polandia membujuk 
Ukraina dan Rusia Putih untuk bergabung dengannya." 


Bochenski percaya bahwa kehancuran Rusia akan meningkatkan 
hubungan Polandia dengan Prancis. Ia mengeluh bahwa Prancis 
selalu mengorbankan Polandia demi sekutu yang lebih kuat di Timur, 
dan bahwa kebijakan Prancis untuk membawa pasukan Soviet ke 
jantung Eropa bertentangan dengan kepentingan Polandia. 
Pembubaran Rusia akan membuat Polandia menjadi sekutu utama 
permanen Prancis di Timur." 


Bochenski mengecam negara Ceko sebagai ancaman bagi 
Polandia, ia mengejek Ceko karena klaim fantastis mereka atas 
wilayah Jerman pada akhir Perang Dunia ke-l. Ia menambahkan 
bahwa kebijakan pro-Soviet dari Ceko membuat Polandia harus 
memasukkan mereka sebagai salah satu musuhnya. Ia menyadari 
bahwa Jerman pasti akan mendapatkan keuntungan terbesar dari 
keruntuhan negara Ceko, tetapi ia menolak untuk menerima hal ini 
sebagai argumen untuk menentang kebijakan anti-Ceko. Ia percaya 
bahwa akan menjadi bencana bagi kepentingan Polandia jika Ceko 
berhasil mengasimilasi wilayah Slovakia, dan ia mencatat bahwa 
Andreas Hlinka, pemimpin Slovakia yang populer, menyadari 
bahaya ini ketika ia menyarankan para pelajar Slovakia untuk pergi 
ke Budapest dan bukannya ke Praha. Bochenski mengakui bahwa 
orang Slovakia berbeda dengan orang Ceko, mereka bersahabat 
dengan Jerman, tetapi ia percaya bahwa kebijakan Polandia pada 
akhirnya akan menuai hasil di Slovakia. 


Bochenski bersikeras bahwa kombinasi Entente Kecil 
(Cekoslowakia, Rumania, Yugoslavia) yang dipimpin oleh Prancis 
sudah sekarat dan tidak akan menjadi perhatian Polandia lebih lama 
lagi. Polandia terutama tertarik untuk mempertahankan hubungan 
dekatnya dengan Rumania. Dia mengakui bahwa Rumania pro 
terhadap Jerman karena adanya bahaya dari Rusia, tetapi dia 
mencatat bahwa Rumania juga pro-Polandia. Ia berharap bahwa akan 
ada kemungkinan untuk mendamaikan perbedaan Rumania dengan 
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Hongaria, dan ia menganjurkan penugasan wilayah Ruthenia ke 
Hongaria ketika negara Ceko dibubarkan. Bochenski percaya bahwa 
Polandia perlu membangun pengaruhnya atas sejumlah negara 
tetangga yang lebih lemah (Ukraina, Rusia Putih, Lithuania, 
Rumania, Hongaria, Slovakia) dan kemudian memproklamirkan 
Doktrin Monroe-nya sendiri. Dia mengutip sebuah aksioma bahwa 
Polandia tidak dapat menyerahkan satu inci pun dari wilayah yang 
diperoleh di Perjanjian Versailles ataupun Perjanjian Riga. Dengan 
sedih dia menambahkan bahwa Polandia, dalam menghadapi 
bencana yang tidak dapat diperbaiki, mungkin akan mengalami nasib 
buruk seperti Hongaria di Trianon pada tahun 1919." 


Bochenski menyimpulkan bahwa kekalahan akan terjadi pada 
Polandia sampai perubahan radikal dilakukan di benua Eropa." Dia 
menyambut baik konflik masa depan yang diduga tak terelakkan 
antara Polandia dan Jerman.'” Dia percaya bahwa hal terburuk yang 
bisa terjadi adalah eksistensi Negara Komunis Rusia di Timur dan 
Komunis Jerman di Barat Polandia." Saat ini, kita dapat melihat 
bahwa hal inilah yang terjadi sebagai akibat dari penerapan dan 
pelaksanaan kebijakan yang dianjurkan oleh Bochenski. 


Para propagandis Sekutu pada periode Perang Dunia ke-I 
memiliki kebiasaan mengutip buku-buku Jerman yang tidak jelas, 
yang hampir tidak pernah dibaca oleh kalangan siapa pun di Jerman 
sendiri, untuk membuktikan dugaan kekejaman dan kebobrokan 
Jerman.$! Jenis propaganda semacam ini telah membuat setiap upaya 
yang dilakukan di kemudian hari untuk mengutip buku yang 
dianggap penting, menjadi patut dicurigai. Walau demikian, buku 
Bochenski berisi cetak biru kebijakan Polandia selama periode 1935- 
1939, dan buku ini dianggap penting terkait kebijakan luar negeri 
yang muncul di Polandia pada saat itu. Poin-poin pentingnya disertai 
dengan beberapa wawasan brilian mengenai zaman awal sejarah 
Eropa. 


Bochenski menganjurkan kebijakan darah dan bencana. Dia 
mengecam segala upaya untuk mencapai kesepahaman dengan 
Jerman ataupun Rusia. Ia mengakui bahwa permusuhan Polandia 
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terhadap Jerman dan Uni Soviet akan mengarah pada kolaborasi 
antara kedua negara tersebut. Dia menunjuk pada pelangi ilusi di 
langit, tetapi ini hanya sedikit penghiburan bagi orang Polandia yang 
akan gagal untuk bertahan hidup. Dia tidak merasa sedih dengan 
keruntuhan dan kehancuran negara tetangga utama Polandia.” 


Keselamatan Polandia bergantung pada penolakan kebijakan ini. 
Bochenski menyatakan bahwa Polandia tidak akan menyerahkan satu 
inci pun wilayah yang diperoleh sebagai hasil dari Perang Dunia ke- 
I dan akibatnya. Dia bersikeras bahwa Jerman pada akhirnya akan 
menuntut wilayah yang luas dari bekas wilayah Jerman. Masih harus 
dilihat apa yang akan dikatakan oleh para pemimpin Polandia ketika 
Hitler setuju untuk mengakui perbatasan Barat Polandia dan 
melepaskan klaim Jerman atas bekas wilayah Jerman yang dipegang 
oleh Polandia. Pada tahun 1937, masih belum terlambat bagi 
Polandia. Kondisi di Eropa sedang berubah, tetapi kebijakan 
Polandia dapat mencerminkan perubahan tersebut. Titik bahayanya 
terletak pada Britania Raya yang pada akhirnya akan mendorong 
Polandia untuk menantang Jerman dan menjerumuskan negara 
Polandia yang baru ke dalam kehancuran tanpa harapan. Akar dari 
kebijakan Polandia ada pada pengalaman Perang Dunia ke-I. Jika 
para pemimpin Polandia dapat ditunjukkan bahwa perubahan di 
Eropa menghalangi terulangnya Perang Dunia ke-I, mereka mungkin 
diharapkan untuk menyesuaikan kebijakan mereka dengan kondisi 
yang baru. Di sisi lain, jika Britania Raya mengumumkan kembali 
niatnya untuk menghancurkan Jerman meskipun tidak ada konflik 
antara kepentingan Inggris dan Jerman, Polandia dalam situasi 
seperti ini, hampir tidak dapat disalahkan karena gagal membebaskan 
diri dari ilusi Perang Dunia ke-I yang lama. Kunci kebijakan 
Polandia, setelah terungkapnya sikap Jerman yang masuk akal 
terhadap Polandia, ada di London. Para pemimpin Polandia yang 
tidak terhormat setelah tahun 1935 hampir tidak dapat menolak 
tawaran dukungan yang elegan dan memabukkan dari Kerajaan 
Inggris. Hal ini tetap terjadi meskipun faktanya aliansi Inggris- 
Polandia melawan Jerman akan menjadi bencana bagi rakyat 
Polandia sendiri yang sudah sangat menderita. 
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Bab 3 
Masalah Danzig 


a) Penolakan Penentuan Nasib Sendiri di Danzig 


Pembentukan apa yang disebut sebagai Kota Bebas Danzig oleh 
Sekutu dan kekuatan yang terkait pada tahun 1919 merupakan 
ketentuan teritorial yang paling tidak bisa dipertahankan dalam 
Perjanjian Versailles. Segera terbukti bagi para pengamat di Dunia 
Barat, dan juga bagi rakyat Jerman, Polandia, dan Danzig, bahwa 
pengaturan internasional yang sangat rumit ini tidak akan pernah bisa 
berfungsi secara memuaskan. ' 


Danzig pada tahun 1919 adalah sebuah kota provinsi biasa di 
Jerman, tanpa adanya harapan atau keinginan untuk menduduki 
posisi sentral di panggung politik dunia. Penduduk Danzig akan 
menyambut baik hak istimewa ekonomi Polandia di kota mereka 
sebagai sarana untuk meningkatkan perdagangan di pelabuhan 
mereka. Mereka merasa ngeri dengan kemungkinan terlepas dari 
kekuasaan Jerman dan secara terpisah berada dalam posisi yang tidak 
lazim di bawah yurisdiksi Liga Bangsa-Bangsa, yang baru ada pada 
tahun 1920.2 


Orang mungkin bertanya-tanya bagaimana sikap masyarakat 
Portland, Oregon, jika kota mereka tiba-tiba terlepas dari Amerika 
Serikat dan ditempatkan di bawah yurisdiksi Perserikatan Bangsa- 
Bangsa demi menjamin fasilitas pelabuhan khusus ke Kanada di 
dekat muara Sungai Columbia. Akan sedikit menghibur jika 
mengingat bahwa daerah di sekitar Portland, sebelum berada di 
bawah kedaulatan Amerika Serikat pada tahun 1846, dihuni oleh 
British Hudson Bay Company. Hubungan persahabatan tradisional 
antara warga Kanada dan Portland akan segera memburuk di bawah 
kondisi yang juga buruk semacam itu. 
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Tidak mengherankan jika kaum Nasional Sosialis Adolf Hitler 
memenangkan mayoritas pemilih di Danzig sebelum hal ini 
dimungkinkan di Jerman sendiri. Warga Danzig berharap Hitler 
dapat melakukan sesuatu untuk mengubah kondisi Danzig yang tidak 
dapat ditoleransi yang terjadi pada tahun 1919 dan tahun-tahun 
berikutnya. Pada tahun 1939, Margarete Girtner, seorang 
propagandis Nasional Sosialis, dengan mudah mengumpulkan 
kutipan-kutipan dari sekitar seratus ahli Barat terkemuka yang 
menyayangkan kebodohan pemukiman Danzig pada tahun 1919. 
Daftarnya hanyalah sebuah contoh, tetapi cukup untuk memperkuat 
poin bahwa di Danzig telah terjadi kesalahan besar. 


Masalah yang dieksploitasi oleh Lord Halifax dari Britania Raya 
untuk menghancurkan persahabatan antara Jerman dengan Polandia 
pada bulan Maret 1939 adalah masalah Danzig." Keruntuhan terakhir 
negara Ceko pada Maret 1939 menghasilkan efek yang lebih kecil di 
Polandia sebagai negara tetangga-nya, di mana para pemimpin 
Polandia cenderung menyambut baik peristiwa tersebut, daripada di 
Amerika Serikat yang letaknya lebih jauh.? Para pemimpin Polandia 
telah sepakat bahwa kembalinya wilayah Memel dari Lithuania ke 
Jerman pada bulan Maret 1939 tidak akan menjadi masalah konflik 
antara Jerman dengan Polandia.” Hitler menekankan bahwa Jerman 
tidak akan mengklaim satu inci pun wilayah Polandia, dan bahwa ia 
siap untuk mengakui perbatasan Versailles Polandia secara 
permanen.' Para diplomat Polandia telah menyatakan bahwa 
penyelesaian atas permintaan Jerman untuk memperbaiki transit ke 
Prusia Timur tidak akan menjadi masalah yang tak dapat diatasi. 
Para pemimpin Jerman merasa terganggu dengan aksi diskriminasi 
Polandia terhadap orang-orang Jerman di Polandia, tetapi mereka 
tidak ingin menganggap masalah ini sebagai masalah yang dapat 
menimbulkan konflik antara kedua negara itu.” Terutama jika Danzig 
yang membuat pelanggaran. Diskusi mengenai Danzig antara Jerman 
dengan Polandia yang mendorong para pemimpin Polandia untuk 
memperingatkan Hitler bahwa mengejar tujuan Jerman di daerah ini 
akan menghasilkan perang Polandia-Jerman.'? 
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Pembangkangan Polandia terhadap Hitler dalam masalah Danzig 
tidak terjadi sampai para pemimpin Inggris meluncurkan kebijakan 
pengepungan kuat yang dirancang untuk mencekik Reich Jerman.!' 
Sangat tidak mungkin para pemimpin Polandia akan menentang 
Hitler jika mereka tidak mengharapkan dukungan Inggris. Para 
pemimpin Polandia telah menerima jaminan sejak September 1938 
bahwa para pemimpin Inggris akan mendukung mereka melawan 
Hitler di Danzig. Banyak pemimpin Polandia yang mengatakan 
bahwa mereka akan berjuang untuk menggagalkan tujuan Jerman di 
Danzig sekalipun Polandia tidak memiliki sekutu di dunia. Mereka 
berusaha untuk menekankan betapa pentingnya Danzig dalam 
mendiskusikan apa yang mungkin akan mereka lakukan dalam 
situasi hipotetis ini. Ini tidak berarti bahwa mereka benar-benar akan 
berperang demi Danzig dalam situasi nyata semacam itu, dan 
diragukan apakah Pilsudski akan berperang demi Danzig pada tahun 
1939 bahkan dengan adanya dukungan Inggris. Jelaslah bahwa 
Danzig adalah isu yang dipilih oleh para pemimpin Polandia untuk 
menentang Hitler setelah Inggris menawarkan aliansi kepada 
Polandia. '? 


Sangat mudah untuk melihat pada hari ini bahwa penciptaan Kota 
Bebas Danzig adalah ketentuan paling bodoh dari Perjanjian 
Versailles. Eksperimen serupa di Trieste pada tahun 1947 
ditinggalkan setelah beberapa tahun, karena dianggap tidak dapat 
diterapkan, dan benua Eropa di masa depan diharapkan akan 
terhindar dari eksperimen semacam itu. Danzig memiliki rezim 
Nasional Sosialis setelah tahun 1933, dan Carl Burckhardt selaku 
Komisaris Tinggi Liga terakhir di Danzig, mengatakan pada tahun 
1937 bahwa penyatuan antara Danzig dengan seluruh Jerman tidak 
dapat dihindari. Para pemimpin Polandia mengaku percaya bahwa 
penting untuk mencegah Danzig kembali ke dalam Reich. Hal ini 
sangat sulit untuk dipahami jika mengingat bahwa Polandia setelah 
tahun 1924 memiliki kota pelabuhan Gdynia yang berkembang pesat 
di bekas wilayah pesisir Jerman, dan sebaliknya Polandia tidak 
pernah memiliki pelabuhan sendiri sepanjang sejarah mereka. 
Polandia mengklaim bahwa Vistula adalah sungai mereka, dan 
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mereka berhak untuk mengendalikan muaranya. Ketika Joseph 
Goebbels mengamati bahwa akan sama logisnya bagi Jerman untuk 
menuntut Rotterdam serta muara sungai Rhine, Polandia menjawab 
dengan keluhan bahwa Jerman menguasai banyak muara sungai 
mereka, seperti Weser, Elbe, dan sungai Oder, tetapi bagi Polandia 
yang malang, hanya Vistula atau tidak sama sekali.” Orang Jerman 
mungkin telah menjawab keluhan ini dengan keluhan mereka sendiri, 
yaitu bahwa tidak adil bagi Tuhan untuk menganugerahi Polandia 
dengan tanah pertanian yang lebih subur daripada yang dimiliki 
Jerman. Orang Polandia biasanya tidak bisa menerima logika ketika 
membahas perihal Danzig. Hal ini dengan sendirinya membuat 
situasi yang sudah tidak masuk akal menjadi lebih sulit, meskipun 
penyelesaian kompromi berdasarkan persyaratan yang murah hati 
dari Hitler mungkin saja bisa terjadi jika bukan karena campur tangan 


Inggris. 


b) Pembentukan Rezim Kota Bebas 


Danzig secara historis merupakan pelabuhan utama di muara 
arteri besar Sungai Vistula.'S Kota modern Danzig didirikan pada 
awal abad ke-14, dan sejak awal dihuni hampir secara eksklusif oleh 
orang Jerman. Sebelumnya ada sebuah desa nelayan di Danzig yang 
dihuni oleh orang-orang Slavia Barat non-Polandia yang disebutkan 
dalam sebuah kronik gereja pada abad ke-10. Orang Jerman pertama 
kali datang ke wilayah Danzig selama gerakan kolonisasi ke arah 
timur oleh orang-orang Jerman pada akhir Abad Pertengahan. Danzig 
adalah ibu kota provinsi Prusia Barat ketika para pemenang Perang 
Dunia ke-I memutuskan untuk memisahkan pelabuhan Baltik ini dari 
Jerman. Kota ini pernah menjadi ibu kota provinsi di Kerajaan Prusia 
sebelum berdirinya Federasi Jerman Utara pada tahun 1867 dan 
Kekaisaran Kedua Jerman pada tahun 1871." 


Pada tahun 1920, Sekutu mengubah Danzig dari ibu kota provinsi 
Jerman menjadi negara kota Jerman dengan gaya seperti yang 
berlaku di kota-kota Hanseatic lainnya, yaitu Bremen, Hamburg, dan 
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Liibeck. Tiga kota terakhir tetap menjadi negara bagian yang terpisah 
di dalam Kekaisaran Jerman yang diciptakan oleh Bismarck. 
Perbedaannya ialah bahwa negara-negara yang menang bersikeras 
bahwa Danzig tidak boleh bergabung dengan negara bagian lain di 
Uni Jerman, ataupun kembali menjadi bagian dari Jerman. Mereka 
juga menetapkan bahwa Danzig harus tunduk pada berbagai 
perbudakan yang didirikan untuk kepentingan Polandia." 


Pelepasan Danzig oleh Jerman dan pembentukan rezim Kota 
Bebas ditetapkan dalam pasal 100 hingga 108 Perjanjian Versailles. 
Komisaris Tinggi Liga akan menjadi contoh banding pertama dalam 
perselisihan antara Polandia dengan Danzig. Hubungan luar negeri 
Danzig didelegasikan ke Polandia, dan Kota Bebas akan ditugaskan 
ke wilayah pabean Polandia. Polandia diizinkan untuk menggunakan 
kanal, dermaga, rel kereta api, dan jalan raya Danzig secara tidak 
terbatas untuk tujuan perdagangan, dan mereka juga diberi 
wewenang untuk mengontrol lalu lintas sungai, serta komunikasi 
telegraf, telepon, dan pos antara Polandia dan pelabuhan Danzig. 
Polandia memiliki hak istimewa untuk memperbaiki, menyewakan, 
atau menjual fasilitas transit. Penduduk Danzig kehilangan 
kewarganegaraan Jerman, meskipun ada ketentuan formal bagi orang 
dewasa untuk meminta kewarganegaraan Jerman dalam jangka 
waktu dua tahun. Kewarganegaraan ganda di Danzig dan Jerman 
dilarang. Liga Bangsa-Bangsa sebagai otoritas berdaulat, diberikan 
hak kepemilikan atas semua harta benda milik pemerintah Jerman 
dan Prusia di wilayah Danzig. Liga Bangsa-Bangsa akan menetapkan 
bagian mana dari harta benda tersebut yang dapat diberikan kepada 
Polandia atau Danzig.' 


Perjanjian resmi yang menetapkan properti khusus Polandia 
diratifikasi pada tanggal 3 Mei 1923. Polandia menerima barak-barak 
di Petershagen dan Neufahrwasser, serta persediaan angkatan laut, 
tangki minyak, semua senjata dan peralatan senjata dari pabrik 
senjata Danzig yang telah dibongkar, gedung-gedung persediaan, 
sebuah gedung apartemen, gedung kesejahteraan negara di alun-alun 
Hansa, jalur-jalur kereta api utama beserta fasilitas-fasilitasnya, dan 
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kepemilikan atas sebagian besar jalur telegraf dan telepon. Fasilitas 
lainnya diserahkan kepada Komisi Pelabuhan Bebas yang diawasi 
oleh Liga Bangsa-Bangsa di mana Polandia ikut berpartisipasi. 
Polandia meminta depot amunisi dan pangkalan untuk garnisun 
Angkatan Darat Polandia yang kecil. Semenanjung Westerplatte 
yang dekat dengan distrik Neufahrwasser yang padat penduduknya 
diserahkan kepada Polandia pada tanggal 22 Oktober 1925. Dengan 
sia-sia Parlemen Danzig melontarkan protes bahwa keputusan ini 
merupakan "pemerkosaan baru terhadap Danzig." Polandia juga 
mendapat izin untuk menempatkan kapal perang dan personel 
angkatan laut di daerah tersebut. Berbagai penghargaan ini berarti 
bahwa pada tahun 1925 Pemerintah Polandia adalah pemilik properti 
terbesar di wilayah Kota Bebas.” 


Konstitusi Danzig diundang-undangkan pada tanggal 14 Juni 
1922, setelah mendapat persetujuan dari pihak Polandia dan Liga 
Bangsa-Bangsa. Ketentuan-ketentuan diberlakukan untuk menjamin 
penggunaan bahasa Polandia oleh orang Polandia di pengadilan 
Danzig, dan undang-undang khusus yang menjamin fasilitas 
pendidikan yang memadai bagi minoritas Polandia disahkan pada 
tanggal 20 Desember 1921. Konstitusi Danzig didasarkan pada 
konsep kedaulatan rakyat meskipun hak penentuan nasib sendiri 
tidak diberikan kepada warga Danzig. Konstitusi menetapkan bahwa 
pembangunan benteng atau pembuatan bahan-bahan perang tidak 
dapat dilakukan tanpa persetujuan Liga. 


Konstitusi menetapkan Volkstag (majelis) beranggotakan 120 
orang dengan masa jabatan 4 tahun. Volkstag merupakan badan 
konsultatif yang memiliki hak untuk meminta informasi mengenai 
kebijakan publik, meskipun persetujuan formal dari Volkstag untuk 
legislasi yang diberlakukan oleh Senat diperlukan. Senat yang 
beranggotakan 22 orang merupakan pusat otonomi daerah yang 
dibatasi dengan ketat. Presiden dan tujuh pejabat administratif utama 
lainnya, yang sebanding dengan komisaris kota, dipilih untuk masa 
jabatan 4 tahun dan menerima gaji tetap. 7 departemen administratif 
Senat meliputi kehakiman dan perdagangan, pekerjaan umum, 
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hubungan perburuhan, dalam negeri (polisi), kesehatan dan agama, 
ilmu pengetahuan dan pendidikan, serta keuangan.” Tidak ada 
otoritas eksekutif yang terpisah. 


Konstitusi Danzig tahun 1922 menggantikan konstitusi Republik 
Weimar tanggal 11 Agustus 1919, yang telah ditoleransi sebagai 
hukum dasar Danzig sampai saat itu. Pemilihan majelis 
konstitusional Weimar pada bulan Januari 1919 telah berlangsung di 
seluruh wilayah Prusia Barat, dan itu merupakan pemungutan suara 
virtual yang mendukung untuk tetap bersama Jerman. Sekutu 
menolak untuk mengizinkan mereka mengadakan plebisit, karena 
mereka tahu pemungutan suara itu akan berakhir dengan kekalahan 
bagi Polandia. Pemerintah Inggris memainkan peran yang lebih aktif 
daripada kekuatan lain, termasuk Polandia, dalam pengorganisasian 
rezim Danzig. Kebijakan Inggris sangat menentukan dalam 
pengaturan perselisihan awal antara Danzig dan Polandia. Inggris di 
Danzig menyediakan tiga Komisaris Tinggi Liga yang pertama, yaitu 
Sir Reginald Tower, Jenderal Sir Richard Haking, dan Malcolm S. 
MacDonnell, serta Komisaris Tinggi Inggris yang terakhir, setelah 
diselingi oleh orang Italia dan Denmark, yaitu Sean Lester dari 
Ulster, yang menjabat dari tahun 1934 hingga akhir 1936. 
Kepentingan Inggris sebagian besar merupakan cerminan dari 
investasi dan perdagangan Inggris, dan sebagian besar perusahaan 
industri di Danzig berada di bawah kendali warga negara Inggris 
selama tahun-tahun ini. Inggris juga memainkan peran penting dalam 
mengamankan pelantikan Carl Jacob Burckhardt, sejarawan Swiss 
yang menggantikan Lester, ia memegang jabatannya hingga 
pembebasan Danzig oleh Jerman pada 1 September 1939.? Apa yang 
disebut sebagai pembebasan Danzig oleh Tentara Merah pada 
tanggal 30 Maret 1945, seperti yang disebut dalam edisi terbaru 
Encyclopaedia Britanica, sebenarnya adalah pemusnahan kota 
tersebut.2 


Wilayah Kota Bebas memiliki sekitar 365.000 penduduk pada 
tahun 1922. Minoritas Polandia berjumlah kurang dari 390 dari 
populasi pada saat itu, tetapi masuknya orang Polandia yang terus 
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menerus meningkatkan proporsinya menjadi 440 pada tahun 1939. 
Pengenalan representasi proporsional memungkinkan orang 
Polandia untuk memilih 5 dari 120 anggota Volkstag kedua setelah 
pemberlakuan konstitusi tahun 1922 yang tidak populer. Pemungutan 
suara di Jerman terpecah di antara berbagai macam partai Republik 
Weimar. Partai Konservatif (DNVP) memilih 34 wakil dan Partai 
Komunis memilih 11 wakil. Sosial Demokrat Marxis memilih 30 
orang dan Partai Pusat Katolik 15 orang. Sisanya, 25 wakil dipilih 
oleh partai-partai Jerman Danzig yang sangat lokal. Fragmentasi 
yang dapat membawa bencana dalam menghadapi situasi krisis ini, 
berubah setelah kaum Nasional Sosialis memenangkan pemilihan 
Danzig pada tahun 1933. Senat Danzig yang terpecah yang dipimpin 
oleh presiden Konservatif digantikan oleh Senat Nasional Sosialis 
yang bersatu. Hal ini menciptakan situasi yang sedikit lebih baik 
untuk menghadapi pergerakan Kediktatoran Polandia di Danzig.“ 


Tidaklah tepat untuk mendefinisikan status Danzig sebagai 
protektorat Polandia di bawah sistem yang baru meskipun ada 
banyak layanan Polandia (yaitu hak istimewa di bawah naungan 
hukum internasional). Danzig adalah protektorat Liga Bangsa- 
Bangsa. Hal ini benar meskipun faktanya pihak Sekutu, dan bukan 
Liga, yang menciptakan rezim Kota Bebas yang membingungkan itu, 
meskipun tidak ada upacara formal di mana kedaulatan sebenarnya 
dialihkan ke Liga. Protektorat ini dikelola oleh Komisaris Tinggi 
Liga Bangsa-Bangsa yang berkedudukan di Danzig, oleh Dewan 
Keamanan Liga Bangsa-Bangsa di Jenewa, dan setelah tahun 1936, 
oleh sebuah komite khusus yang beranggotakan negara-negara 
anggota Liga. Ibu kota sistem politik yang mencakup Danzig 
dipindahkan dari Berlin ke Jenewa, dan ini merupakan langkah yang 
sangat meragukan dari sudut pandang warga Danzig. Liga 
memegang kendali di Danzig seperti halnya di Memel sebelum 
Lithuania diizinkan untuk merebut kota Jerman itu. 


Polandia dengan berbagai keberhasilan memulai kampanye tanpa 
henti pada tahun 1920 untuk mendorong hak-hak mereka di Danzig 
di luar ketentuan eksplisit Versailles dan perjanjian-perjanjian 
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berikutnya. Salah satu tujuan awal Polandia adalah mendirikan 
Mahkamah Agung Polandia sebagai pengadilan terakhir yang 
memiliki yurisdiksi atas hukum Danzig. Tujuan ini tidak pernah 
tercapai karena bertentangan dengan Komisaris Tinggi Liga, tetapi 
Polandia akhirnya dapat mendirikan garnisun Westerplatte meskipun 
ditentang oleh Jenderal Sir Richard Haking selaku Komisaris Tinggi 
Liga. Polandia tidak pernah meninggalkan upaya ini, dan semua 
orang di Danzig tahu bahwa tujuan akhir mereka adalah aneksasi 
Kota Bebas.” 


Sistem yang ada tidak memuaskan bagi pihak Polandia, Jerman, 
dan Danzig. Polandia ingin merebut peran Liga, dan baik Jerman 
maupun Danzig lebih menyukai kembalinya negara baru itu ke dalam 
Reich Jerman. Tidak ada pembicaraan mengenai perubahan sistem di 
Jerman pada tahun 1933 yang akan mengasingkan warga Danzig, 
karena kaum Nasional Sosialis memenangkan mayoritas mereka di 
Danzig sebelum hal ini dicapai di Jerman. Perubahan sistem di 
Jerman diimbangi dengan penyatuan Danzig di bawah 
kepemimpinan Nasional Sosialis.? 


c) Upaya Polandia untuk Mengakuisisi Danzig 


Dmowski dan Paderewski menyampaikan banyak argumen (di 
Versailles) untuk mendukung kasus aneksasi Polandia atas Danzig. 
Tidak mengherankan jika Polandia berusaha untuk mencapai 
program aneksasi ini. Kepentingan strategis dan ekonomi Danzig 
yang berada di muara sungai tempat ibu kota Polandia yang dulu dan 
sekarang berada, yaitu Krakow dan Warszawa (Warsawa), sangatlah 
besar. Para pemimpin Nasional Demokrat tak merasa khawatir 
bahwa mereka akan menciptakan permusuhan Jerman dengan 
melakukan "penaklukan" ini. Mereka berargumen di Versailles 
bahwa Jerman bagaimanapun juga akan membalas dendam kepada 
Polandia karena ketentuan-ketentuan perjanjian lainnya. Mereka 
mengklaim bahwa wilayah di mana Danzig berada adalah milik 
bangsa Polandia berdasarkan hak pemukiman sebelumnya, dan 
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mereka berbicara tentang apa yang disebut sebagai invasi Jerman 
baru-baru ini ke wilayah tersebut sekitar 600 tahun sebelumnya. 
Sejarah negara Polandia, dari rezim Viking yang diberlakukan pada 
abad ke-10 hingga pemisahan Polandia abad ke-18, membentang 
selama lebih dari 800 tahun, dan orang-orang Polandia merasa puas 
bahwa negara mereka lebih kuno daripada Danzig.” 


Polandia yakin bahwa mereka dapat menghadapi argumen Jerman 
yang menentang kasus mereka dalam hal ini. Argumen Jerman 
didasarkan pada dua fakta utama, yaitu: 


Pertama, suku-suku Jerman telah menduduki wilayah Danzig 
hingga fase akhir dari "Pengembaraan Bangsa-Bangsa 
(Volkerwanderung)" pada abad ke-4 Masehi. 


Kedua, bangsa Polandia tidak pernah mendiami wilayah 
Danzig sebelum bangsa Jerman tiba dan mendirikan kota ini 
pada akhir Abad Pertengahan. 


Jawaban Polandia terhadap argumen Jerman ini ada dua, yaitu: 


Mereka berpendapat bahwa suku-suku Jerman awal di 
wilayah Danzig mewakili seluruh peradaban Jermanik, yang 
meliputi, selain Jerman, yaitu Skandinavia, Inggris, Swiss, 
dan Belanda. Mereka menyimpulkan bahwa Jerman tidak 
memiliki hak untuk mendasarkan klaim pada sejarah awal 
suku-suku ini. 


Kedua, suku-suku kecil Slavia Barat awal, yang berbatasan 
dengan Polandia Slavia Barat, Ceko Slavia Barat, Borusia, 
dan Jerman di daratan, dan di perairan Laut Baltik, sebagian 
besar telah berasimilasi dengan tetangganya. Suku-suku ini 
telah mendiami wilayah Danzig antara "Pengembaraan 
Bangsa-Bangsa" dan pendirian Danzig oleh Jerman. 
Dikatakan bahwa suku-suku Slavia Barat awal ini, yang telah 
mempertahankan sebuah desa nelayan di lokasi kota Danzig 
di kemudian hari, memiliki hubungan yang lebih dekat dengan 
Polandia daripada dengan tetangga mereka yang lain. Doktrin 
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inilah yang memberikan klaim bahwa Polandia dapat secara 
sah menganggap dirinya sebagai pewaris seluruh wilayah 
Jerman antara sungai Elbe dan Vistula. Pada satu waktu atau 
yang lain, wilayah ini pernah diduduki oleh suku-suku Slavia 
Barat. 


Inilah yang disebut sebagai argumen historis utama dari bangsa 
Polandia. Mereka mengklaim bahwa Danzig menjadi makmur di 
daerah pedalaman Polandia. Hal ini tidak diragukan lagi benar, 
meskipun daerah pedalaman Prusia Barat, yang sudah lama menjadi 
bagian dari Jerman, juga berkontribusi pada kemakmuran Danzig. 


Kami telah mencatat argumen hukum alam Polandia bahwa 
Danzig seharusnya menjadi milik mereka karena mereka menguasai 
sebagian besar Sungai Vistula. Mereka juga mengajukan argumen 
strategis bahwa kepemilikan Danzig diperlukan untuk 
mempertahankan Polandia dan menjamin akses Polandia ke Laut. 
Poin kedua, jika kita mengabaikan kelayakan pemberian fasilitas 
pelabuhan Polandia di pelabuhan Jerman, telah dipenuhi setelah 
tahun 1924 dengan pembangunan pelabuhan tetangga Gdynia. Poin 
pertama mengenai pertahanan tidak perlu dibahas panjang lebar. 
Danzig terletak jauh dari sebagian besar wilayah Polandia, dan oleh 
karena itu tidak banyak memberikan kontribusi bagi pertahanan 
Polandia. Ian D. Morrow, sejarawan utama Inggris mengenai 
penyelesaian perjanjian di wilayah perbatasan timur, menyimpulkan 
bahwa masalah klaim Polandia atas Danzig “merupakan latar 
belakang permanen bagi sejarah hubungan antara Kota Bebas Danzig 


dengan Republik Polandia”. 


Ordo Ksatria Jerman memainkan peran penting dalam sejarah 
awal Danzig. Ordo ini ditugaskan oleh Paus Katolik Roma dan 
Kaisar Jerman untuk mengakhiri ancaman invasi para kafir di Eropa 
Timur. Ordo ini mendirikan kekuasaannya di Prusia Barat pada tahun 
1308. Danzig dikembangkan di dalam wilayah ini oleh para 
pemukim Jerman, dan Ordo ini mengizinkannya untuk bergabung 
dengan Liga Hanseatic. Danzig berkembang pesat selama lebih dari 
150 tahun di bawah perlindungan Ordo, dan pada suatu waktu 


113 


menjadi kota pembuatan kapal terkemuka di dunia. Orang Polandia 
pertama kali muncul di daerah itu, dan daftar pajak di Danzig 
menunjukkan bahwa 296 dari pemukim baru pada periode 1364 
hingga 1400 adalah orang Polandia.” 


Para sejarawan Polandia menekankan bahwa pemukiman 
perdagangan orang Jerman di situs Danzig pertama kali menerima 
persetujuan untuk piagam kota pada tahun 1235 dari Swantopolk, 
seorang kepala suku Slavia Barat. Oleh karena itu, mereka 
menyimpulkan bahwa pemukiman perdagangan Jerman pertama di 
daerah tersebut berada di bawah kedaulatan Slavia. Mereka 
menganggap hal ini sebagai semacam preseden yang menunjukkan 
bahwa bangsa Polandia meminta kembali ke keadaan semula ketika 
mereka menuntut Danzig. Ini adalah misteri yang mustahil bagi siapa 
pun yang mempertanyakan hubungan yang diduga erat antara suku- 
suku Slavia Barat awal di daerah pesisir dengan Polandia.” 


Para sejarawan Polandia melihat sebuah tragedi besar bagi 
Polandia dalam penaklukan Prusia Barat oleh Ordo Ksatria Jerman 
pada tahun 1308. Para Ksatria mampu, setidaknya untuk sementara, 
membangun perbatasan bersama antara wilayah-wilayah yang 
mereka taklukkan di sepanjang Laut Baltik dan seluruh Jerman. 
Mereka juga mencapai perbatasan dengan Ksatria Pedang Jerman 
yang berada lebih jauh di Utara. Hal ini menghubungkan penaklukan 
timur Jerman pada Abad Pertengahan dalam satu sistem yang 
bersebelahan, dari Holstein ke Teluk Finlandia. Ini berarti bahwa 
setiap upaya Polandia yang terlambat untuk mendapatkan akses 
teritorial ke Laut Baltik harus bersaing dengan penghalang yang kuat 
dari wilayah Jerman antara Polandia dan pantai. Berbagai Ordo 
Jerman dalam penaklukan mereka tidak pernah merebut wilayah 
yang dihuni oleh orang Polandia. Ini berarti bahwa Polandia, jika 
mereka menyerang Jerman, tidak akan dapat mengklaim kepada Paus 
atau Kaisar bahwa mereka berusaha membebaskan wilayah Polandia 
yang berada di bawah kendali Jerman.” 


Kebingungan dalam Kepausan selama abad ke-15, serta gangguan 
di dalam Kekaisaran Jerman, memungkinkan Polandia untuk 
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mengisolasi Ordo Ksatria Jerman, dan menyerang Ordo tersebut 
dengan bantuan sekutu Tartar dan Lithuania. Namun, hubungan 
antara Polandia dengan Kaisar Jerman tetap damai selama periode 
yang sama. Sama sekali tidak ada perang berkecambuk antara Kaisar 
Jerman dengan Raja Polandia sejak saat itu hingga lenyapnya 
Polandia pada abad ke-18. 


Orang-orang Polandia memulai perjuangan kemenangan mereka 
melawan Ordo pada tahun 1410. Mereka tidak pernah kehilangan 
inisiatif setelah peristiwa kemenangan besar mereka di medan perang 
Tannenberg (Griinwald) pada tahun pertama perang. Perjuangan 
berlanjut dengan diiringi ledakan aktivitas sporadis dari Polandia, 
dan orang-orang Jerman mempertahankan diri dengan keras kepala 
di kota-kota mereka. Hasil akhir dari perang ini dipengaruhi oleh 
perjuangan internal Jerman antara para penjajah dan para ksatria 
selibat dari seluruh penjuru Jerman. Para penjajah di kota dan 
pedesaan telah mulai menganggap diri mereka sebagai orang Jerman 
asli beberapa generasi setelah pemukiman pertama, dan mereka 
menganggap para Ksatria, yang tidak memiliki akar keluarga di 
provinsi-provinsi ini, sebagai orang asing. Pergulatan internal yang 
terjadi kemudian melemahkan Ordo. Integritas teritorial negara Ordo 
hancur pada perdamaian Thorn tahun 1466.” 


Beberapa sejarawan Polandia menganggap periode Ordo di Prusia 
Barat hanya sebagai sebuah episode di mana Polandia pada akhirnya 
mulai memperbaiki klaimnya atas warisan suku-suku Slavia Barat.” 
Pada tahun 1466, Polandia mencaplok sebagian besar wilayah Prusia 
Barat dan sebagian wilayah Prusia Timur. Mereka mencapai pantai 
Baltik, tetapi gagal membangun kepentingan maritim Polandia. 
Danzig memisahkan diri dari negara Ordo, tetapi tetap 
mempertahankan statusnya sebagai kota Jerman dalam Liga 
Hanseatic. Posisinya unik, tidak seperti kota-kota Hanseatic lainnya, 
ia bukan anggota negara teritorial Jerman atau berada di bawah 
yurisdiksi langsung Kaisar. Danzig menikmati perlindungan teoritis 
dari Raja Polandia, tetapi ia tidak bergantung pada mereka. Ia tidak 
pernah mengorbankan kemerdekaannya dengan mengizinkan tentara 
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Polandia untuk mengendalikan kota. Pada tahun 1576, Raja Stephen 
Bathory dari Polandia menjadi tidak sabar dengan keadaan tersebut. 
Ia mengancam warga Danzig dengan perang jika mereka tidak 
menerima permintaannya untuk pendudukan militer dan garnisun 
Polandia secara permanen. Danzig sebagai balasannya tidak ragu- 
ragu untuk menentang Stephen Bathory. Perang yang terjadi 
kemudian merupakan penghinaan bagi negara Polandia yang sedang 
berada di puncak kekuasaannya. Pasukan Polandia gagal merebut 
Danzig. Danzig pada abad ke-17 mengalami penurunan secara cepat 
dalam hal kepentingan komersial bersama dengan kota-kota lain di 
Liga Hanseatic. Ada banyak penyebab yang begitu kompleks, baik 
dari segi ekonomi maupun politik, tetapi faktor utamanya adalah 
keberhasilan persekongkolan antara Belanda dan Denmark untuk 
menggagalkan kepentingan Hanseatic. Danzig terus 
mempertahankan kebebasannya dari kendali Polandia meskipun 
mengalami kemunduran, dan memang, negara Polandia sendiri 
mengalami periode kemunduran tanpa henti setelah pemberontakan 
besar Ukraina melawan Polandia pada tahun 1648. Situasi Danzig 
tetap tidak berubah hingga dianeksasi oleh Prusia pada abad ke-18. 


Prusia menyerah kepada Napoleon I pada Perdamaian Tilsit tahun 
1807. Danzig dipisahkan dari Prusia dan diubah menjadi protektorat 
Prancis dengan garnisun permanen Prancis. Pada saat itu, kota ini 
telah menjadi milik Prusia, dan keadaan yang tidak wajar ini, yang 
juga menimpa kota Bremen, Hamburg, dan Liibeck, sangat dibenci 
oleh penduduk Danzig. Rezim Prancis di Danzig terancam oleh 
kekalahan Napoleon di Rusia pada tahun 1812. Peristiwa ini 
memungkinkan Prusia untuk merebut kembali Danzig di awal tahun 
1814 setelah pengepungan yang panjang. Danzig tetap menjadi 
bagian dari Prusia sampai kota ini benar-benar dihancurkan oleh 
gerombolan Rusia dan Mongolia pada tahun 1945.” 


d) Penderitaan Danzig saat Berpisah dari Jerman 
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Danzig belum pernah mengalami perang atau invasi dari tahun 
1814 hingga kekalahan Jerman pada tahun 1918. Penduduk Danzig 
tidak memikirkan kemungkinan aneksasi oleh negara Polandia yang 
baru sampai setelah Perang Dunia ke-I berakhir. Mereka diyakinkan 
oleh Kanselir Jerman Hertling pada bulan Februari 1918 bahwa 
program perdamaian Presiden Wilson dengan Poin ke-13 tentang 
akses Polandia ke Laut tidak akan mengancam afiliasi mereka 
dengan Jerman dengan cara apa pun. Duta Besar sang Presiden telah 
meyakinkan Pemerintah Jerman bahwa ini adalah kasusnya ketika 
poin tentang akses Polandia ke Laut dibahas sebelum masuknya 
Amerika ke dalam perang. Program Presiden didasarkan pada 
penentuan nasib sendiri secara nasional, dan Danzig secara eksklusif 
adalah milik Jerman. 


Warga Danzig memikirkan fasilitas pelabuhan untuk Polandia di 
pelabuhan Jerman di sepanjang jalur yang kemudian diberikan 
kepada Ceko di Hamburg dan Stettin. Pengaturan ini memenuhi 
permintaan Ceko untuk mendapatkan akses ke Laut. Tidak ada yang 
memikirkan kekuasaan Polandia di Danzig hingga diketahui bahwa 
Polandia menuntut Danzig pada konferensi perdamaian, dan 
Presiden Wilson mendukung kasus mereka. Penduduk Danzig yang 
merasa kecewa mengajukan petisi kepada pemerintah Weimar untuk 
menolak syarat-syarat perdamaian yang membayangkan pemisahan 
Danzig dari Jerman. Masih ada harapan pada bulan April 1919, 
ketika Sekutu menolak untuk mengizinkan pasukan Polandia di Barat 
di bawah pimpinan Jenderal Haller untuk kembali ke Polandia 
melalui Danzig. Pasukan Jerman menduduki Danzig pada saat itu, 
dan orang-orang Polandia diharuskan pulang dengan menaiki kereta 
api. 

Penduduk Danzig merasa putus asa setelah menerima rancangan 
awal Perjanjian Versailles pada bulan Mei 1919. Mereka menemukan 
bahwa ada nasib aneh yang bersekongkol untuk memaksa mereka 
masuk ke dalam situasi yang menggelikan dan meragukan dari 
sebuah negara yang terpisah. Danzig menemukan pada bulan Mei 
1919 bahwa program 14 Poin dan penentuan nasib sendiri adalah 
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tipuan belaka, ruse de guerre a Y'americaine (tipu muslihat perang ala 
amerika), dan pada bulan Juni 1919, dengan diterimanya perjanjian 
tersebut oleh Pemerintah Weimar, terbukti bahwa Danzig harus 
berpaling dari Tanah Air Jerman. Juru bicara Sekutu di Danzig 
mendesaknya untuk segera melakukan hal itu, dan jangan bersikap 
sentimental. Jerman telah ditipu dan diakali oleh pihak Sekutu. 
Bagaimanapun, Danzig telah kalah dalam Perang Dunia ke-1.” 


e) Keinginan Polandia akan Peran Maritim 


Sejarawan terkemuka Polandia, Oskar Halecki, menyatakan 
bahwa tuntutan Dmowski di Versailles “dengan suara bulat diajukan 
oleh seluruh bangsa”." Para juru bicara Polandia bersikeras bahwa 
seluruh bangsa Polandia merindukan perbatasan laut yang bebas di 
Utara, dan posisi pesisir yang memungkinkan Polandia memainkan 
peran maritim yang aktif. Hal ini tidak diragukan lagi benar setelah 
tahun 1918, meskipun selama lebih dari 300 tahun, ketika Polandia 
dari abad ke-15 hingga ke-18 menguasai sebagian besar pesisir pantai 
Prusia Barat, Polandia tidak memainkan peran maritim. Perlu 
ditambahkan bahwa mereka juga menguasai wilayah pesisir di 
sebelah timur sungai Vistula dengan fasilitas pelabuhan selama 
tahun-tahun tersebut. Ketika terjadi pertikaian pada abad ke-17 
antara raja-raja Vasa Swedia dengan Polandia yang saling bersaing, 
Polandia menyewa kapal-kapal dan awak kapal Jerman dari 
pangkalan Prusia Timur untuk mempertahankan pesisir mereka dari 
orang-orang Swedia daripada melakukan pertahanan laut milik 
mereka sendiri. 


Polandia tidak berusaha membangun angkatan laut pedagang atau 
memperoleh koloni, meskipun kerajaan tetangga Jerman, 
Brandenburg, dengan posisi geografis dan maritim abad ke-17 yang 
kurang menguntungkan, terlibat dalam perdagangan luar negeri dan 
memperoleh koloni di Afrika. Fakta-fakta ini sama sekali tidak 
mengurangi hak Polandia untuk memainkan peran maritim di abad 
ke-20, tetapi tidak beralasan bagi para juru bicara Polandia untuk 
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menyesatkan rakyat Polandia tentang masa lalu mereka. Contoh yang 
paling kasar dari hal ini diberikan oleh Fugeniusz Kwiatkowski, 
Wakil Perdana Menteri Polandia dari tahun 1935 hingga 1939, dan 
dari tahun 1926 merupakan tokoh pemerintah terkemuka di bidang 
perdagangan dan industri Polandia. Kwiatkowski adalah teman dekat 
Presiden Moscicki, dan ia dipercaya untuk mengurusi organisasi 
Central Industrial Region (COP) Polandia sebelum Perang Dunia ke- 
TI. Dia adalah seorang insinyur yang pernah belajar di Krakow, Lvov, 
dan Munich, dia telah mendapatkan gelar kebanggaan "sang pencipta 
Gdynia" untuk kolaborasinya dengan rekan-rekan Denmark dalam 
pembangunan pelabuhan utama Polandia. Kwiatkowski, seperti 
beberapa ilmuwan lain, bersalah karena memutarbalikkan sejarah, 
dan dia berusaha keras untuk mengidentifikasi Polandia dengan 
sarang bajak laut Slavia Barat pada awal Abad Pertengahan yang 
beroperasi dari Pulau Riigen di lepas pantai Pomerania. Kwiatkowski 
mengumumkan pada sebuah perayaan maritim pada tanggal 31 Juli 
1932, bahwa jika para pahlawan angkatan laut Polandia di masa lalu 
dapat mengangkat suara mereka sekali lagi, “satu seruan yang hebat, 
perkasa, dan tiada habisnya akan bergema di sepanjang bentangan 
ratusan kilometer dari sungai Oder sampai Memel: “Hidup 
Polandia!””.42 


Di Paris, orang-orang Polandia berpendapat bahwa Danzig sangat 
penting bagi posisi maritim mereka di masa depan. Lloyd George 
menggagalkan rencana mereka untuk mencaplok Danzig, tetapi 
mereka diberitahu oleh Denmark bahwa pantai Prusia Barat di utara 
Danzig memiliki karakteristik fisik yang sama dengan pantai timur 
laut Denmark Zeeland. Orang-orang Denmark telah membangun 
Kopenhagen, dan tidak ada alasan mengapa Polandia tak dapat 
membangun pelabuhan mereka sendiri, alih-alih berusaha merampas 
kota yang dibangun oleh bangsa lain. Orang-orang Polandia 
terpesona oleh prospek ini, dan mereka segera sibuk dengan rencana 
untuk pelabuhan masa depan Gdynia." 


Pembangunan Gdynia dan diskriminasi ekonomi Polandia yang 
mendukung kota baru tersebut setelah tahun 1924 menghasilkan 
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dampak yang sangat buruk bagi perdagangan orang-orang Danzig 
yang malang. Perdagangan maritim Polandia pada tahun 1929 
mencapai 1.620 juta Zloty?, dimana 1.490 juta Zloty di antaranya 
masih melewati Danzig. Total perdagangan darat dan laut pada tahun 
1938 telah menurun menjadi 1.560 juta Zloty, dan hanya 375 juta 
yang melewati Danzig. Perdagangan Danzig terbatas pada produk 
curah seperti batu bara dan bijih besi. Barang Impor seperti beras, 
tembakau, buah jeruk, wol, rami, dan kulit, serta barang ekspor 
seperti gula bit dan telur melewati Gdynia. Danzig hampir terbatas 
pada peran pelabuhan untuk bekas wilayah pertambangan Jerman di 
Silesia Atas bagian Timur. Perdagangan di Gdynia telah menjadi 
lebih dari tiga kali lipat lebih berharga daripada perdagangan Danzig. 
Perdagangan antara Danzig dan Jerman terhambat oleh tarif protektif 
Polandia yang tinggi.“ 


Kekhawatiran Polandia terhadap Danzig mungkin akan berkurang 
setelah pelabuhan Gdynia berhasil diselesaikan seandainya ambisi 
Polandia tidak terlalu besar. Sayangnya hal ini tidak terjadi, dan 
Polandia tetap cemburu seperti sebelumnya terhadap posisi mereka 
di dalam apa yang disebut Kota Bebas. 


Orang-orang Polandia pada awalnya bersikeras bahwa Danzig 
adalah satu-satunya pelabuhan besar yang mereka butuhkan untuk 
menjamin akses maritim mereka. Mereka segera mulai berbicara 
tentang kekuatan laut modern, dan mudah untuk menunjukkan bahwa 
satu pelabuhan adalah fondasi yang sempit untuk kekuatan angkatan 
laut yang besar. Mereka menggambarkan Danzig sebagai paru-paru 
kedua mereka, yang mereka butuhkan untuk bernapas dengan baik. 
Bagi mereka, Danzig tidak ingin menjadi paru-paru Polandia. 
Mereka juga tidak tergerak oleh fakta bahwa jutaan rakyat Ukraina 
tidak peduli untuk tinggal di dalam negara Polandia, dan hampir satu 
juta orang Jerman telah meninggalkan Polandia dalam keputusasaan 
selama 18 tahun setelah Perjanjian Versailles. Kehidupan telah 
dibuat cukup menyedihkan sehingga mereka tidak bisa berbuat apa- 


9 Unit moneter dasar milik Polandia. 
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apa. Dapat diperkirakan bahwa Jerman juga akan mengevakuasi 
Danzig Polandia, dan dengan demikian memberi ruang bagi Gdansk 
Polandia. Para pemimpin Polandia terdorong untuk mengharapkan 
hasil ini karena situasi konyol dan memalukan yang diciptakan oleh 
Perjanjian Versailles untuk Danzig." 


Keprihatinan para pemimpin Polandia dengan Danzig cukup luar 
biasa. Hal ini ditunjukkan oleh pers dan survei analitis dari 
Kementerian Luar Negeri Polandia, “Polska a Zagranica” (Polandia 
dan Negeri-Negeri Asing), yang dikirim ke tim diplomatik Polandia 
di luar negeri. Laporan-laporan rahasia ini juga didistribusikan di 
antara para pejabat Kementerian Luar Negeri, anggota Kabinet, dan 
juga para pemimpin Angkatan Darat.” Laporan-laporan tersebut 
menekankan konsolidasi pemerintahan Nasional Sosialis di Danzig 
setelah Pakta 1934,” masalah ekonomi Danzig,# serta konflik 
konstitusional antara Senat Danzig dan Liga.” Dari laporan-laporan 
ini dapat disimpulkan bahwa Danzig merupakan masalah utama 
kebijakan luar negeri Polandia, meskipun Pakta 1934 telah berakhir 
dengan Jerman. Langkah yang diambil oleh Kementerian Luar 
Negeri Polandia sangat sederhana dan langsung. Tercatat bahwa 
opini publik Polandia semakin meningkat mengenai Danzig, dan 
Pemerintah terus mempertahankan minat yang besar terhadap 
masalah Danzig yang belum terselesaikan. Yang terpenting, 
ditekankan bahwa Danzig, meskipun bukan milik Polandia, tidak 
kurang penting bagi Polandia daripada Gdynia, yang merupakan 
milik Polandia sendiri.”' Mustahil untuk menyampaikan aspirasi 
Polandia di Danzig dengan cara yang lebih fasih. 


Seharusnya sudah jelas pada titik ini bahwa tidak ada orang yang 
serius yang bisa mengharapkan kesepakatan langgeng antara Jerman 
dengan Polandia tanpa penyelesaian akhir masalah Danzig. Status 
guo Danzig di Versailles adalah sumber gesekan konstan antara 
kedua negara itu. Para pemimpin Polandia setelah tahun 1935 selalu 
percaya bahwa solusi yang ideal adalah pencaplokan Danzig oleh 
Polandia, dan Pilsudski sendiri lebih menyukai solusi ini, dalam 
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kondisi yang menguntungkan, seperti setelah kemenangan perang 
pencegahan melawan Jerman.” 


Rencana perang preventif Pilsudski sudah ada sejak tahun 1933, 
ketika Jerman masih lemah. Setelah Pakta 1934, Polandia membuka 
kampanye propaganda intensif melawan Ceko, dan prospek 
keberhasilan Polandia di Teschen dengan bekerja bersama Jerman 
tak sepenuhnya merugikan.”? Sebaliknya, Polandia tampak tidak 
memiliki apa-apa lagi yang bisa diharapkan di Danzig. Pilsudski 
telah menyatakan pada bulan Maret 1935 bahwa tidak ada kekuatan 
di dunia ini yang dapat mengintimidasi Jerman lagi.” 


Hitler berbicara dengan akal sehat dan keyakinan untuk 
meninggalkan klaim atas banyak wilayah Jerman di Eropa yang telah 
hilang setelah Perang Dunia ke-I. Ini termasuk wilayah yang 
dipegang oleh Denmark di Utara, Prancis di Barat, Italia di Selatan, 
dan Polandia di Timur.” Hitler berharap Polandia akan membalas 
dengan mengakui kegagalan upaya sebelumnya untuk mendapatkan 
Danzig. Hitler tidak siap untuk mengakui bahwa Danzig telah hilang 
dari tangan Jerman hanya karena ia ditempatkan di bawah yurisdiksi 
bayang-bayang Liga. Danzig adalah komunitas Nasional Sosialis 
Jerman yang dilanda depresi ekonomi Polandia dan dicegah untuk 
mengejar kebijakan pemulihan untuk memperbaiki posisinya. Warga 
Danzig ingin kembali ke Jerman. Hitler tidak berniat mengabadikan 
status guo yang memalukan dengan menyerahkan wilayah yang 
murni milik Jerman ini kepada Polandia.” Dia ingin mengakui hak 
ekonomi Polandia yang luas di Danzig. Akan lebih bijaksana bagi 
Polandia untuk berkonsentrasi mendapatkan persyaratan ekonomi 
yang menguntungkan dan sebaliknya mencuci tangan mereka dari 
masalah ini. 


f) Upaya Hitler untuk Mencegah Gesekan di Danzig 


Polandia berusaha untuk memperluas hak istimewa mereka di 
Danzig ketika Hitler ditunjuk sebagai Kanselir pada tahun 1933. 
Telah terjadi ketegangan parah antara Danzig dengan Polandia 
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selama periode Republik Weimar. Memang, penyelesaian tahun 
1919 di Danzig hampir tidak memungkinkan adanya kondisi lain. 
Perbaikan hubungan Jerman-Polandia tak lama setelah kemunculan 
Hitler disertai dengan pelonggaran sementara ketegangan antara 
Polandia dan Danzig, namun itu akan membutuhkan upaya yang 
sangat besar untuk mempertahankan detente'? yang langgeng dalam 
konteks status guo Versailles. Hermann Rauschning, selaku 
pemimpin Senat Nasional Sosialis Danzig yang pertama, dikenal 
sebagai sosok yang sangat memusuhi Polandia, tetapi Hitler 
membujuknya untuk pergi ke Warsawa melakukan pembicaraan 
dengan para pemimpin Polandia pada bulan Juli 1933. Rauschning 
ditemani oleh Senator Artur Greiser, yang dikenal dengan pandangan 
moderatnya mengenai Polandia.”8 Perkembangan yang baik terjadi 
pada tanggal 5 Agustus 1933. Danzig dan Polandia sepakat untuk 
menyelesaikan perselisihan penting melalui negosiasi bilateral alih- 
alih membawa keluhan mereka ke Liga Bangsa-Bangsa. Masing- 
masing pihak diwajibkan untuk memberikan pemberitahuan tiga 
bulan sebelum mengajukan banding ke Liga Bangsa-Bangsa jika 
negosiasi bilateral gagal. Polandia juga setuju untuk mengubah 
kebijakan diskriminasi ekonomi mereka terhadap Danzig, tetapi 
mereka gagal menepati janji ini.” 


Tahun berikutnya relatif tenang meskipun ada banyak insiden 
kecil yang menjengkelkan yang melibatkan masalah ekonomi dan 
operasi kelompok penekan Polandia di wilayah Danzig. Danzig dan 
Polandia menandatangani pakta ekonomi pada tanggal 8 Agustus 
1934, yang berisi keuntungan bersama dalam hal perpajakan dan 
pemasaran barang-barang Polandia di wilayah Danzig.”' Tren 
perdamaian di Danzig diperkuat ketika Greiser menggantikan 
Rauschning sebagai Presiden Senat pada tanggal 23 November 1934. 
Orang-orang Polandia tak memiliki keluhan tentang Greiser, tetapi 
mereka merasa keberatan dengan Albert Forster, Pemimpin Partai 
Distrik Nasional Sosialis. Forster adalah orang Prancis yang enerjik 


10 Membaiknya hubungan kedua negara yang dulunya bermusuhan. 
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dan kuat dengan karakteristik Sturheit (keras kepala) dari orang- 
orang di distriknya. Dia adalah salah satu orang terbaik Hitler, dan 
penugasannya di Danzig merupakan indikasi signifikan dari 
keseriusan niat Jerman. Forster tidak terlalu kosmopolitan 
dibandingkan Greiser, tetapi ia sangat cerdas, dan ia sepenuhnya 
memahami cakupan dan pentingnya masalah Danzig meskipun ia 
berasal dari daerah Jerman Barat. Dia adalah negosiator yang keras 
kepala dengan Polandia dan Liga, tetapi dia setia mendukung rencana 
Hitler untuk perjanjian yang langgeng dengan Polandia. Dia juga 
berbagi antusiasme Hitler untuk mencapai kesepakatan dengan 
Inggris. Lord Vansittart menggambarkan Forster dalam memoarnya 
sebagai “seorang bajingan yang datang ke rumah kami dengan 
profesinya yang fasih serta pasangannya yang penuh kasih”. 
Penolakan singkat terhadap Forster oleh seorang Germanofobia asal 
Inggris yang terkemuka ini sangat berkaitan erat dengan sikap negatif 
orang-orang Polandia. 


Upaya Hitler untuk mencapai keharmonisan yang lebih besar 
dengan Polandia di Danzig tidak mencapai hasil yang langgeng. 
Gesekan mulai meningkat lagi pada awal tahun 1935, dan tren ini 
terus berlanjut hingga pecahnya perang pada tahun 1939.50 Banyak 
dari perselisihan baru ini yang bersifat ekonomi. Danzig mengalami 
depresi berat, dan rezim Nasional Sosialis setempat ingin berbuat 
lebih banyak untuk membantu rakyat daripada yang dilakukan oleh 
rezim Konservatif di masa lalu. Kurangnya kebebasan membuat 
mereka tidak mungkin meniru kemakmuran yang kian meningkat 
yang ada di Jerman. Kebijakan moneter deflasi Polandia adalah 
laknat di Danzig, di mana satuan moneter Gulden yang digunakan 
warga Danzig terikat pada satuan moneter Zloty Polandia yang 
langka. Sebuah upaya untuk membebaskan Gulden dari Zloty, tanpa 
meninggalkan serikat pabean Polandia, menghasilkan krisis pada 
bulan Mei 1935. Danzig menerima banyak nasihat dari seorang ahli 
bernama Hjalmar Schacht, Presiden Reichsbank Jerman. Para ahli 
keuangan Polandia menganggap hal ini sebagai campur tangan 
Jerman yang tidak beralasan dalam urusan Danzig Jerman. Krisis 
mencapai puncaknya pada tanggal 18 Juli 1935, ketika Polandia 
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memblokade Danzig, dan memerintahkan pengiriman semua barang 
melalui Gdynia. Danzig merespons dengan membuka perbatasan 
ekonominya dengan Prusia Timur sebagai bentuk perlawanan 
terhadap Polandia. Hal ini melibatkan upaya untuk menghindari 
pengawas bea cukai Polandia dan mengabaikan persyaratan tarif 
Polandia. Hitler turun tangan pada titik kritis ini dan menggunakan 
pengaruhnya untuk mendapatkan perjanjian 8 Agustus 1935, yang 
merupakan penyerahan total bagi Danzig. Penyerahan diri ini 
mengakhiri harapan bahwa Danzig mungkin dapat memperbaiki 
depresi ekonomi melalui upayanya sendiri." 


Perselisihan khas dari periode yang menjemukan ini terjadi pada 
tahun 1936 ketika Polandia secara tiba-tiba mengeluarkan seragam 
Angkatan Darat reguler kepada para pengawas bea cukai Polandia 
dengan harapan membiasakan warga Danzig dengan pendudukan 
militer Polandia. Pemerintah Danzig memprotes, seperti biasa orang 
Polandia menolaknya. Suasana yang berbahaya dilanggengkan oleh 
agitasi terus-menerus dari kelompok-kelompok penekan Polandia. 
Liga Kelautan dan Kolonial Polandia berdemonstrasi di Warsawa 
pada bulan Juli 1936 untuk perluasan hak-hak istimewa Polandia 
yang sudah ada di Danzig, dan kegiatannya disertai dengan 
kampanye baru melawan Danzig di media massa Polandia. 
Hubungan antara Polandia dan Danzig sama buruknya dengan yang 
terjadi selama masa Republik Weimar. Hitler telah berusaha untuk 
mengurangi gesekan berdasarkan status guo, namun upaya ini 
gagal.” 


g) Chauvinisme Komisaris Tinggi Polandia Chodacki 


Josef Beck, Menteri Luar Negeri Polandia, segera memutuskan 
bahwa ketegangan baru telah membuat Danzig menjadi front yang 
paling menonjol dalam pelaksanaan diplomasi Polandia, kecuali 
Paris. Dia memutuskan untuk menarik kembali Kasimierz Papee, 
Komisaris Tinggi Polandia, dan menggantinya dengan seseorang 
yang memiliki kepercayaan khusus. Pilihannya jatuh pada Kolonel 
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Marjan Chodacki, yang berada di peringkat kedua dalam perkiraan 
Beck setelah Juliusz Lukasiewicz di Paris. Chodacki pada tahun 1936 
adalah perwakilan diplomatik Polandia di Praha. Beck mengundang 
temannya itu untuk kembali ke Warsawa dari Praha pada bulan 
Desember 1936 untuk melakukan diskusi intensif selama tiga hari 
mengenai situasi Danzig sebelum membuka jalur untuk 
pengangkatan barunya. Beck memberi tahu Chodacki di Warsawa 
tentang keputusannya, dan dia memintanya untuk mengambil jabatan 
Danzig. Chodacki menerimanya tanpa keraguan sedikit pun. Beck 
bertanya apakah Chodacki tidak takut untuk menerima misi yang 
begitu berbahaya. Chodacki alih-alih menjawab, malah balik 
bertanya kepada Beck: "Apakah Anda tidak takut mengirim saya ke 
sana?" Beck setuju sambil tersenyum bahwa pertanyaan ini ada 
benarnya. Dia tahu bahwa rekannya itu adalah seorang patriot 
Polandia yang paling bersemangat dan juga sensitif. 


Beck menguraikan situasinya. Dia berharap Chodacki akan 
mempertahankan posisi Polandia di Danzig dengan cara-cara yang 
tidak melibatkan perang, tetapi dia mengisyaratkan bahwa peristiwa- 
peristiwa di Danzig pada akhirnya akan mengarah pada perang. Beck 
menekankan akan pentingnya sikap Inggris dan Prancis terhadap 
kebijakan Polandia di Danzig, dan Chodacki menyadari bahwa Beck 
ingin mendapatkan dukungan dari Kekuatan Barat dalam konflik apa 
pun dengan Jerman. Jelaslah bahwa Paris dan London akan menjadi 
penentu dalam penentuan kebijakan Polandia di Danzig. Beck 
mengakui bahwa kedua negara Barat tersebut tampak tidak peduli 
dengan Danzig pada tahun 1936, tetapi ia berharap sikap mereka 
akan berubah nantinya. Dia membahas rincian perselisihan yang 
sedang terjadi di Danzig, dan terbukti bahwa kedua orang itu tidak 
memiliki kesepakatan yang lengkap. Chodacki menduduki jabatan 
baru beberapa hari kemudian. 


Warga Danzig merasa kesal dengan Komisaris Tinggi Liga, Sean 
Lester, selama beberapa tahun. Lester adalah orang Ulster yang 
tampaknya senang melakukan perang salib seorang diri melawan 
gagasan Nasional Sosialisme beserta semua karyanya di Danzig. Para 
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perwira kapal penjelajah Jerman Leipzig dengan megahnya menolak 
untuk memanggil Lester ketika kapal mereka mengunjungi 
pelabuhan Danzig pada bulan Juni 1936. Warga Danzig berulang kali 
mendesak Inggris untuk menariknya, dan akhirnya permintaan ini 
dikabulkan. Beberapa pengganti sempat dipertimbangkan, tetapi 
pilihan jatuh pada Carl Jacob Burckhardt, seorang sejarawan Swiss 
terkemuka yang merupakan ahli tentang Kardinal Richelieu dan 
tradisi diplomasi Eropa. Burckhardt dapat diterima oleh orang-orang 
Polandia, dan ia menerima penunjukannya dari Dewan Keamanan 
Liga pada 18 Februari 1937. Burckhardt sangat berhati-hati dalam 
menyembunyikan simpati mendasarnya terhadap Jerman. Dia 
kemudian dikritik oleh banyak diplomat Liga, tetapi pada saat itu dia 
secara universal dianggap sebagai pilihan yang mengagumkan." 


Chodacki telah dikirim ke Danzig untuk mempertahankan klaim 
dan posisi Polandia, sedangkan Burckhardt hanyalah penjaga rezim 
Liga yang sedang sekarat. Chodacki diperintahkan untuk menuntut 
persyaratan Polandia di Danzig, dan dia tidak diharapkan untuk 
percaya pada pemeliharaan perdamaian secara permanen. Penekanan 
misinya adalah untuk mengukuhkan garis Polandia tanpa 
mempertaruhkan konflik hingga Polandia mendapat dukungan 
Inggris serta Prancis. Sikap yang ia ambil di Danzig bersifat 
provokatif dan agresif. Dia menyampaikan pidato penting kepada 
audiens Polandia di Gross-Trampken, wilayah Danzig, pada Hari 
Kemerdekaan Polandia, 11 November 1937. Dia membuat 
pernyataan penting seperti berikut ini, yang tidak meninggalkan 
keraguan tentang posisinya: "Saya ingat betul saat saya pergi ke 
Perang Dunia ke-I, berharap akan kebangkitan Polandia. Orang- 
orang Polandia di sini di Danzig, juga harus hidup dan menunggu 
dengan harapan bahwa saat ini mereka dapat hidup di tanah 


Polandia". 


Ini adalah pidato liburan, tetapi seharusnya mengungkapkan 
kepada orang-orang yang skeptis bahwa baik Chodacki maupun 
Beck tidak memiliki harapan untuk mencaplok Danzig ke Polandia. 
Sebuah solusi akhir diperlukan untuk mengakhiri kerusuhan yang 
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disebabkan oleh aspirasi Jerman dan Polandia yang saling bersaing 
di Danzig, dan tidak akan ada pemahaman yang langgeng antara 
Polandia dan Jerman hingga solusi tersebut tercapai. Penentuan nasib 
sendiri bagi para penduduk merupakan cara terbaik untuk 
menyelesaikan masalah ini, mengingat klaim Jerman dan Polandia 
yang saling bertentangan. Sudah bukan berita baru lagi bagi warga 
Danzig bahwa banyak orang Polandia yang mengharapkan aneksasi 
akhir Danzig ke Polandia. Mereka tidak akan terkejut saat 
mengetahui bahwa Komisaris Tinggi Beck juga memiliki sentimen 
yang sama secara pribadi. Akan sulit untuk membantah bahwa 
kampanye irredentisme Polandia yang diumumkan secara terbuka 
oleh Chodacki diperhitungkan untuk mengurangi ketegangan yang 
meningkat antara Danzig dan Polandia. Beck telah menanggapi 
situasi Danzig dengan mengirimkan seorang chauvinis untuk 
mempertahankan posisi Polandia. 


h) Memburuknya Situasi Danzig setelah tahun 1936 


Isu-isu perselisihan antara Danzig dan Polandia semakin 
meningkat sepanjang tahun 1937. Chodacki kemudian menyatakan 
bahwa 15 jilid setebal seribu halaman akan diperlukan untuk 
menggambarkan perselisihan Danzig-Polandia sebelum Perang 
Dunia ke-II. Tidak diragukan lagi bahwa tahun 1937 memberikan 
kontribusi yang besar. Masa-masa sulit menerpa Danzig dan 
Polandia, dan sebagian besar perselisihan bersifat ekonomi. Polandia 
mengenakan cukai yang tinggi terhadap barang impor dari industri 
margarin Danzig yang sangat besar, untuk melindungi para pesaing 
Polandia. Mereka menolak anggapan warga Danzig bahwa tindakan 
ini merupakan pelanggaran terhadap perjanjian ekonomi 6 Agustus 
1934 untuk menghilangkan hambatan perdagangan antara kedua 
negara. Perselisihan tunggal ini menghasilkan serangkaian 
pembalasan dan saling tuduh menuduh yang tak berkesudahan.58 


Penangkapan ikan yang tidak bertanggung jawab di perairan yang 
bermasalah oleh orang asing juga menimbulkan banyak perasaan 
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tidak enak. Contoh tipikal adalah beredarnya rumor oleh Daily 
Telegraph, sebuah surat kabar Inggris. Daily Telegraph melaporkan 
pada tanggal 10 Mei 1937, bahwa Joseph Goebbels telah 
mengumumkan niat Jerman untuk mencaplok Danzig dalam waktu 
dekat. Sangat mudah untuk memahami dampak yang ditimbulkan 
oleh pemberitaan semacam itu terhadap warga Polandia yang 
bersemangat di wilayah Danzig, dan akan menjadi kejutan yang 
menyenangkan jika surat kabar khusus yang memuat wawancara 
Kaiser dan Pakta Hoare-Laval yang terkenal ini tidak berkontribusi 
terhadap kekhawatiran di Danzig. Pernyataan yang dikaitkan dengan 
Goebbels dalam hal ini adalah murni karangan belaka. 


Pada tahun 1938, ketegangan telah meningkat hingga mencapai 
titik di mana insiden kekerasan memainkan peran yang semakin 
menonjol. Pertemuan-pertemuan untuk ajang protes, yang lebih 
sering terjadi karena kesalahan-kesalahan khayalan belaka, 
diorganisir oleh kelompok-kelompok penekan di kota-kota sekitar 
Polandia. Pertemuan-pertemuan itu selalu diakhiri dengan teriakan: 
"Kami ingin berbaris di Danzig!" dan dengan slogan yang 
mematikan: "Bunuh orang-orang Hitler!" 8 


Chodacki mengatakan kepada Smigly-Rydz pada manuver 
Angkatan Darat Polandia pada bulan September 1937 bahwa revolusi 
Nasional Sosialis di kota Danzig hampir tuntas, dan 
"Gleichschaltung" (koordinasi) Danzig di dalam sistem Jerman telah 
tercapai. Satu pengecualian ialah bahwa Danzig masih menderita 
depresi buatan Polandia, kondisi tersebut kontras dengan apa yang 
terjadi di Jerman. Organisasi para pekerja yang efektif dari Albert 
Forster meyakinkan Polandia bahwa Danzig pada akhirnya lolos dari 
genggaman mereka. Kesadaran akan hal ini meningkatkan 
kejengkelan Polandia. Chodacki mengklaim bahwa pada tahun 1938, 
salah satu pidatonya di Torun atau di tempat lain di Prusia Barat 
sudah cukup untuk membuat puluhan ribu orang berbaris melawan 
Danzig. Ia mengakui bahwa ia sering tergoda untuk menyampaikan 
pidato semacam itu. Ia merasa terpancing oleh serangan-serangan 
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yang luar biasa di media Krakow bahwa ia terlalu lunak terhadap 
Danzig.' 


i) Kebutuhan akan Solusi 


Masalah Danzig pada tahun 1938 adalah sebuah benang merah 
dari kepentingan yang saling bertentangan antara orang-orang 
Polandia yang jengkel dan orang-orang Danzig yang tidak sabar. 
Rezim absurd yang didirikan di Versailles adalah sebuah kegagalan. 
Hitler berulang kali turun tangan untuk menengahi, namun dia tak 
kalah jijik dengan lelucon yang memalukan itu dibandingkan dengan 
Warga Danzig sendiri, dia bosan melakukan konsiliasi dengan 
mengorbankan Danzig. Para pengamat asing yang cerdas tentunya 
mengharapkan sikap ini. Lord Halifax, sosok yang telah 
mengungguli Gandhi asal India dalam banyak kesempatan, 
mengunjungi Hitler di Berchtesgaden pada tanggal 19 November 
1937. Dia bertanya apakah Hitler berencana untuk melakukan 
sesuatu terhadap Danzig. Hitler mengelak dalam jawabannya, tetapi 
Lord Halifax tidak merahasiakan fakta bahwa Hitler mengharapkan 
tindakan Jerman untuk memulihkan Danzig.'' 


Mentalitas para pemimpin Polandia saat itu mengindikasikan 
bahwa solusi akan sulit untuk dicapai, dan sangat menyakitkan untuk 
mengingat bahwa seluruh masalah tidak akan ada jika Danzig tidak 
ditempatkan dalam situasi yang luar biasa ini oleh para pencipta 
perdamaian pada tahun 1919. Masalah Danzig merupakan hasil dari 
kompromi yang buruk antara Lloyd George dan Woodrow Wilson. 
Hal ini melambangkan komentar dari humas Amerika bernama 
Porter Sargent: "Orang-orang Anglo-Saxon memegang dunia dalam 


genggaman mereka, dan betapa kacaunya dunia ini"? 


Tidak ada yang tersisa selain mencoba untuk mencari solusi. 
Tidak ada penghiburan jika kita gagal mengetahui bahwa kesalahan 
akan ditanggung oleh orang-orang dari dua generasi berikutnya. 
Kerugian akibat kegagalan akan ditanggung oleh generasi 
selanjutnya yang tak terhitung jumlahnya. 
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Bab 4 


Jerman, Polandia, dan Ceko 


a) Ancaman Bolsheviks terhadap Jerman dan Polandia 


Kegagalan dari dua negara bertetangga, yang memiliki 
kepentingan serupa untuk bekerja sama melawan bahaya yang 
mengancam eksistensi mereka, merupakan sebuah pemandangan 
yang menyedihkan. Peradaban Yunani kuno dan suku Aztec 
dikalahkan oleh penjajah asing karena perselisihan internal. Pada 
tahun 1930-an, negara otoriter dan nasionalis Jerman dan Polandia 
berusaha untuk mempromosikan pembangunan, mata pencaharian, 
dan budaya masyarakat nasional mereka, namun mereka menghadapi 
ancaman yang sama dari Uni Soviet. Ideologi Uni Soviet didasarkan 
pada doktrin kebencian kelas dan internasionalisme revolusioner 
Karl Marx.! 


Rakyat Rusia menderita dalam skala yang belum pernah terjadi 
sebelumnya akibat kemalangan mereka yang menjadi mangsa 
kelompok minoritas revolusioner Bolsheviks yang tak kenal belas 
kasihan, yang merebut kekuasaan pada saat Rusia kalah dalam 
Perang Dunia ke-I. Kaum Bolsheviks kemudian menimbulkan 
malapetaka yang tak terhitung pada rakyat Polandia dan Jerman. 
Komunis melalui pembunuhan dan teror telah mengurangi populasi 
di seluruh wilayah timur Jerman, dan mereka mencengkeram Jerman 
Tengah sebagai jantung negara, dengan cengkeraman tangan besi.? 


Ini adalah komentar yang menyedihkan bahwa jutaan orang 
Jerman dan Polandia sekarang berkolaborasi di bawah sistem yang 
telah menghancurkan kebebasan kedua negara mereka. Mereka tidak 
dapat bersatu untuk mempertahankan kebebasan mereka. Tentu saja 
ada kemungkinan bahwa Uni Soviet akan menang atas Jerman dan 
Polandia seandainya kedua negara itu bersekutu. Kemungkinan 
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besar, aliansi Polandia-Jerman akan menjadi batu karang untuk 
mematahkan gelombang Soviet. Kekuatan Bolsheviks saat ini begitu 
besar sehingga tak seorang pun tahu apakah mungkin mencegah 
penaklukan dunia oleh mereka, dan kegagalan kerja sama Jerman- 
Polandia merupakan salah satu tragedi terbesar dalam sejarah dunia. 


Konflik antara Warsawa dengan Berlin menjadi dalih pada tahun 
1939 untuk menerapkan kebijakan keseimbangan kekuatan Inggris 
yang kuno. Hal ini menghasilkan perang penghancuran yang tidak 
masuk akal melawan Jerman. Ternyata, setiap tentara Sekutu Barat 
tanpa disadari berjuang untuk ekspansi Bolshevisme, dan secara 
bersamaan merongrong keamanan setiap negara Barat. Tidak pernah 
ada begitu banyak pengorbanan yang dilakukan untuk tujuan yang 
begitu hina. Baik Jerman maupun Polandia tidak ingin menginjili 
dunia atau memaksakan sistem pemerintahan asing di seluruh dunia. 
Ada perbedaan monumental antara mereka dengan Uni Soviet dalam 
hal ini. Elemen-elemen gesekan antara Jerman dengan Polandia, 
terlepas dari ketentuan-ketentuan yang tidak masuk akal dalam 
Perjanjian Versailles 1919, berkurang secara signifikan di bawah 
pengaruh perjanjian yang ramah antara Pilsudski dan Hitler. 
Beberapa konsesi dari kedua belah pihak, jika hanya untuk 
kepentingan membangun front bersama melawan Bolshevisme, 
dapat mengurangi gesekan ini menjadi tidak signifikan. Secara alami 
kedua negara itu adalah sekutu. Mereka adalah negara baru yang 
berusaha mengatasi ketidakpastian dan ketakutan yang disebabkan 
oleh frustrasi aspirasi nasionalis mereka yang sehat selama berabad- 
abad. Para pemimpin kedua negara itu membenci sistem 
Bolshevisme dan menganggapnya sebagai bentuk pemerintahan 
terburuk yang pernah ada. Mereka menyadari bahwa Uni Soviet 
memiliki sumber daya alam serta populasi yang membuat sumber 
daya serta populasi gabungan Jerman dan Polandia tidak sebanding. 


Terbukti dari survei situasi internasional yang dikirim ke tim-tim 
di luar negeri oleh Kementerian Luar Negeri Polandia pada tahun 
1936, Uni Soviet dianggap sebagai ancaman asing terbesar bagi 
Polandia. Laporan ini mengonfirmasi kesan dari komite diplomatik- 
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militer yang dibentuk oleh Pilsudski pada tahun 1934 untuk 
mempelajari situasi Jerman dan Rusia. Walau demikian, Polandia 
menolak saran dari Hermann Giring setelah tahun 1934 untuk 
berkolaborasi bersama Jerman melawan Uni Soviet. Pertanyaan 
besarnya ialah apakah Polandia berniat untuk secara permanen 
mengikuti kebijakan ketidakberpihakan terhadap Uni Soviet dan 
Jerman, atau tidak. 


Para ahli Polandia di Moskow merasa terkesan pada pertengahan 
tahun 1936 dengan kondisi kehidupan yang lebih baik di Rusia di 
bawah Rencana Lima Tahun Kedua, yang nampaknya jauh lebih 
tidak drastis dan kejam daripada Rencana Lima Tahun Pertama. 
Mereka mengakui bahwa sistem Soviet sedang mengkonsolidasikan 
posisinya. Serangkaian pembersihan Soviet dimulai pada tahun yang 
sama. Pembersihan ini berlangsung selama hampir tiga tahun, dan 
jauh lebih kecil dari pembersihan berdarah oleh Cheka pada 1918, 
atau pembersihan pada 1934 yang terjadi setelah pembunuhan Sergei 
Kirov, administrator Leningrad. Para pengamat asing bertanya-tanya 
apakah pembersihan yang baru ini akan memperkuat atau justru 
melemahkan rezim Soviet. Ada banyak pendapat yang berbeda 
mengenai hal penting ini, tetapi jelaslah bahwa pergolakan baru ini 
merupakan krisis bagi rezim.” 


b) Kebijakan Luar Negeri Anti-Bolsheviks Hitler 


Perkembangan Soviet baru-baru ini tidak memengaruhi tempo 
kebijakan Hitler, yang diarahkan untuk mempercepat, meskipun 
persiapan pertahanan Jerman sebenarnya sangat lemah karena 
kekhawatiran inflasi moneter. Hitler berusaha keras untuk 
memenangkan persahabatan Britania Raya, dan untuk mendorong 
kolaborasi Inggris-Jerman dalam semangat dan tradisi Bismarck, 
Cecil Rhodes, serta Joseph Chamberlain. Dia sadar akan kebijakan 
keseimbangan kekuatan tradisional Inggris. Dia menyadari bahwa 
dia harus menyelesaikan persiapan pertahanan kontinentalnya 
melawan Bolshevisme sebelum Inggris memutuskan bahwa dia 
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sudah "terlalu kuat", dan bergerak untuk menghancurkannya seperti 
yang mereka lakukan terhadap Napoleon.” 


Hitler berharap Inggris tidak akan campur tangan saat dia 
mengamankan posisi Jerman melalui kesepahaman dengan negara- 
negara tetangga utama Jerman, dan melalui program revisi teritorial 
yang terbatas serta moderat. Para pemimpin Inggris telah menentang 
serikat pabean Jerman sebelum tahun 1848, dan mereka menentang 
penyatuan nasional Jerman selama tahun-tahun berikutnya. Walau 
demikian, Bismarck telah mengalahkan Palmerston di Schleswig- 
Holstein pada tahun 1864, dan terbukti pada tahun 1871 bahwa kaum 
Tories dan Liberal sama-sama menang untuk menerima hasil 
kebijakan penyatuan Bismarck meskipun ia berulang kali 
menggunakan kekerasan. Jerman diakui sebagai kekuatan militer 
terkuat di benua Eropa setelah tahun 1871. Kebijakan keseimbangan 
kekuatan berjalan, tetapi Inggris menghadapi konflik kolonial 
dengan Prancis serta Rusia, dan krisis "ketakutan perang" Prancis- 
Jerman tahun 1875 menunjukkan bahwa Jerman masih dapat 
diperiksa oleh kombinasi yang tidak bersahabat. Pada saat itu, koalisi 
sesaat antara Prancis, Inggris, dan Rusia dibentuk untuk melawan 
Jerman dalam beberapa hari. 


Hitler berharap bahwa program revisi teritorial dan pertahanan 
Jerman terhadap Komunisme akan diterima oleh para pemimpin 
Inggris, jika program tersebut dijalankan dengan kecepatan yang 
memadai. Jika temponya lambat, permusuhan laten Inggris terhadap 
segala sesuatu yang berbau Jerman dapat dengan mudah 
menghasilkan gejolak api baru. Semangat perang tradisional dari 
kaum kelas atas Inggris untuk sementara waktu tidak aktif, tetapi 
dapat dibangkitkan dengan mudah. Hitler berharap bahwa penolakan 
untuk mengejar tujuan politik di luar negeri ataupun di Barat atau 
Selatan Eropa akan meyakinkan para pemimpin Inggris, setelah 
posisinya aman, bahwa programnya bersifat moderat. Kekuatannya 
masih belum cukup untuk menaungi posisi utama Kerajaan Inggris 
di dunia. Dia menang untuk menempatkan Jerman secara politis 
dalam posisi tunduk pada Britania Raya, dan menerima kewajiban 
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sepihak untuk mendukung kepentingan Inggris kapan saja. Hitler 
berharap bahwa Inggris akan menghargai keuntungan dari situasi ini. 
Mereka dapat mempermainkan Amerika Serikat untuk melawan 
Jerman. Jerman akan berguna dalam melawan serangan Amerika 
terhadap doktrin kolonialisme Inggris yang sakral, dan Amerika 
Serikat dapat digunakan untuk melawan klaim Jerman atas hak-hak 
istimewa.' 


Gagasan Hitler dikonfirmasi oleh laporan brilian pada tanggal 2 
Januari 1938 dari Joachim von Ribbentrop, Duta Besar Jerman untuk 
Inggris. Ribbentrop menunjukkan bahwa tidak ada kemungkinan 
nyata untuk perjanjian Inggris-Jerman selama kondisi masih belum 
stabil, tetapi mungkin kebijakan Jerman yang kuat dan konsolidasi 
posisi Jerman akan memungkinkan membuat perjanjian semacam 
itu. Duta Besar Jerman menekankan bahwa pemahaman dengan 
Inggris Raya telah menjadi tujuan utama kegiatannya selama 
berbulan-bulan di London. Ia telah mencapai kesimpulannya setelah 
melakukan percakapan pribadi dengan tokoh-tokoh utama dalam 
urusan publik Inggris. Laporan Ribbentrop sangat menentukan dalam 
memenangkan posisi Menteri Luar Negeri Jerman pada bulan 
Februari 1938. Tidak ada diplomat Jerman lain pada masa itu yang 
memberikan analisis yang sebanding kepada Hitler tentang kebijakan 
Inggris dan sikap Inggris terhadap Jerman. Laporan Ribbentrop 
sebanding dengan memorandum Alfred Kiderlen-Waechter tahun 
1909 tentang hubungan Inggris-Jerman dan Rusia-Jerman. 
Memorandum ini diminta oleh Kanselir Bethmann-Hollweg, 
sehingga membawa Kiderlen dari legasi Bukares yang tidak jelas ke 
Wilhelmstrasse, meskipun faktanya ia tidak disukai oleh Kaiser 
Wilhelm II. 


Pertanyaan kontroversial tentang apakah rezim Soviet berhasil 
mengkonsolidasikan posisinya atau tidak, tak dapat menjadi penentu 
bagi Hitler dalam situasi seperti ini. Dorongan untuk bergerak cepat 
serta hasil yang pasti, muncul dari evaluasi Hitler terhadap situasi di 
London. Program dasar Hitler, setelah pemulihan Saar dan 
pemulihan pertahanan Jerman di Rhineland, yaitu membebaskan 


135 


orang-orang Jerman Austria, membantu orang-orang Jerman 
Cekoslowakia, serta menempatkan hubungan Jerman dengan 
Prancis, Italia, dan Polandia, sebagai tetangga utamanya, di atas 
fondasi yang kokoh. Setelah itu, akan mungkin untuk berbicara 
dengan Inggris tentang perjanjian yang langgeng, ketika prospek 
keberhasilan akan lebih menguntungkan. Hubungan Jerman- 
Amerika yang lebih baik akan mengikuti secara otomatis dari 
terbentuknya pemahaman Anglo-Jerman. Hitler juga berharap dapat 
bertindak sebagai moderator antara Jepang dan kaum Nasionalis 
China untuk memulihkan perdamaian di wilayah Timur Jauh, serta 
untuk menutup pintu masuknya Komunis yang selalu dibuka oleh 
perang dan revolusi. Jika program moderat ini dapat dicapai, prospek 
keberhasilan akhir dari konspirasi Bolsheviks di masa mendatang 
akan suram.” 


Tiada negara yang menduduki posisi yang lebih penting dalam 
merealisasikan program Hitler selain Polandia, karena Hitler 
menyadari bahwa Polandia di bawah pimpinan Pilsudski dan para 
penggantinya adalah benteng pertahanan melawan Komunisme. Para 
pemimpin Polandia gagal menyadari betapa pentingnya dukungan 
Jerman untuk melawan Uni Soviet. Jerman dan Polandia sama-sama 
menjalankan kebijakan pertahanan melawan Bolshevisme, namun 
tidak ada rencana untuk melakukan tindakan agresif terhadap Rusia, 
dan para pemimpin Polandia gagal untuk melihat perlunya 
kesepahaman dengan Jerman demi mengatasi situasi yang ada.'” 


c) Permusuhan Polandia terhadap Ceko 


Sikap para pemimpin Jerman dan Polandia terhadap 
Cekoslowakia juga identik. Masalah Ceko memiliki dimensi yang 
moderat, berbeda dengan masalah Bolshevisme, dan kedua negara itu 
cenderung merenungkan solusi dari keluhan mereka terhadap Ceko 
dengan semacam tindakan agresif. Pers Polandia beberapa tahun 
lebih dulu daripada pers Jerman dalam mengadvokasi pembubaran 
Cekoslowakia. Kampanye pers Polandia dengan tujuan ini dimulai 
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pada tahun 1934, setelah diputuskannya pakta Jerman-Polandia. Para 
pemimpin Jerman dan Polandia pada tahun yang sama 
mendiskusikan kebencian mereka terhadap Ceko dalam hal yang 
lebih konkret daripada yang dilakukan oleh Polandia terhadap Uni 
Soviet. Ada banyak upaya untuk menyelesaikan masalah Ceko 
selama lima generasi terakhir." 


Masalah ini muncul dengan menyebarnya paham nasionalisme 
Ceko anti-Jerman yang tidak diketahui selama abad ke-19. Masalah 
ini tidak pernah ada pada abad ke-12 ketika Uskup Otto dari 
Freysing, seorang penulis sejarah abad pertengahan, menceritakan 
eksploitasi pasukan kejut Ceko yang berperang untuk Frederick I 
(Hohenstaufen) dalam perjuangannya melawan Liga Lombardia. Hal 
itu juga tidak pernah ada pada abad ke-13 ketika Kota Kinigsberg 
(Royal Hill) di Sungai Pregel, Prusia Timur, yang dibanggakan, 
dinamai menurut nama Ottokar, seorang raja Bohemia dari suku 
Premyslid, yang terkenal karena keberanian dan kesetiaannya kepada 
Kekaisaran Romawi Suci. Masalah itu tidak pernah ada pada abad 
ke-14 ketika Charles IV (Luxemburg-Premyslid) menjadikan Praha 
sebagai ibu kota paling megah yang pernah dikenal oleh Kekaisaran 
Romawi Suci. Hal itu tidak pernah ada pada abad ke-15 ketika John 
Hus, martir gerakan reformasi agama asal Ceko, melaporkan ketika 
ia kembali ke Bohemia, dalam perjalanannya ke Konsili Constance, 
bahwa para hadirin yang mendengarkannya di Nuremberg 
merupakan jemaat yang paling antusias dan bersyukur yang pernah 
ia temui. Masalah itu juga tidak pernah ada pada abad ke-16, ketika 
kadipaten-kadipaten Austria dan kerajaan Bohemia disatukan dengan 
kuat di bawah tongkat Habsburg di bawah kerangka Kekaisaran 
Romawi Suci, atau pada abad ke-17 ketika orang-orang Jerman 
Bohemia dan orang-orang Ceko bertempur di kedua belah pihak 
dalam Perang Tiga Puluh Tahun. Semua sejarawan sepakat bahwa 
periode abad ke-18 pemerintahan Habsburg merupakan periode 
paling tenang dalam sejarah Bohemia.'? 


Pada tahun 1848, gerakan intelektual modern nasionalisme Ceko, 
yang berasal dari pengaruh ajaran Slavofil Johann Gottfried Herder 
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pada akhir abad ke-18, telah mulai membuat kemajuan besar di 
kalangan masyarakat Ceko. Parlemen Frankfurt pada tahun 1848 
mengantisipasi pembubaran Kekaisaran Austria, dan secara alami 
mengasumsikan bahwa Bohemia dan Moravia, yang merupakan 
bagian integral dari Kekaisaran Romawi Suci Bangsa Jerman, akan 
menemukan masa depan mereka di negara nasional Jerman modern. 
Sangat mengejutkan ketika sejarawan dan pemimpin nasionalis Ceko 
bernama Francis Palacky, berpidato di Parlemen Frankfurt dengan 
mengumumkan bahwa fraksi Ceko berharap Austria akan 
dipertahankan, dan mereka akan menentang penyatuan dengan 
Jerman jika upaya ini gagal. Hanya kelanjutan Kekaisaran Austria 
yang menjadi penyangga antara Ceko dan Jerman (setelah tahun 
1848). Eduard Benes, pemimpin nasionalis Ceko abad ke-20, 
menganjurkan otonomi penuh bagi orang Jerman dan Ceko di 
Bohemia dalam disertasi Universitas Dijon miliknya pada tahun 
1908. Dia membayangkan sebuah Reich Habsburg di mana 
kesetaraan penuh akan ada di antara orang Slavia, Jerman, dan 
Magyar. Hal ini nampaknya layak, karena eksperimen pemberian 
kesetaraan penuh kepada bangsa Magyar pada tahun 1867 terbukti 
berhasil. 


Kekaisaran Austro-Hongaria bertahan dengan vitalitas yang luar 
biasa selama empat tahun pertama konflik sengit dalam Perang Dunia 
ke-I. Mayoritas wakil Ceko di Reichsrat (parlemen) Austria setia 
kepada negara Habsburg selama empat tahun ini. Pada musim panas 
dan musim gugur tahun 1918, selama tahun kelima perang, kelaparan 
dan wabah penyakit yang tak tertahankan menyebabkan demoralisasi 
kesetiaan di antara banyak bangsa di wilayah Kekaisaran Austria. 
Negara Habsburg pun lumpuh. Negara ini telah berusaha untuk 
keluar dari perang melalui perdamaian terpisah namun gagal. 
Masalah Ceko dan Jerman tidak dapat ditunda lagi. Arnold Toynbee, 
dalam sebuah survei besar-besarannya, “Nationality and the War”, 
telah memprediksi pada tahun 1915 bahwa Austria-Hongaria akan 
runtuh, dan ia telah menyarankan agar Bohemia dan Moravia, dua 
wilayah campuran Jerman-Ceko, harus diserahkan kepada Jerman 
dalam perjanjian perdamaian yang akan datang." 
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Sementara itu, dunia dihadapkan pada salah satu konspirasi paling 
berani dalam sejarah. Kaum revolusioner Ceko pergi ke luar negeri 
selama Perang Dunia ke-I untuk mengorganisir gerakan propaganda 
di antara Sekutu demi terciptanya kekaisaran Ceko yang 
sesungguhnya. Monarki ganda Austro-Hongaria dikecam karena 
kebangsaan Jerman dan Magyar yang seharusnya dominan hanya 
terdiri dari setengah dari total populasi negara Habsburg. Kaum 
revolusioner Ceko bercita-cita untuk memerintah wilayah yang 
dikuasai oleh kebangsaan mereka, meskipun jumlah mereka kurang 
dari setengah total populasi. Situasinya akan lebih buruk lagi 
seandainya beberapa skema akbar milik mereka berhasil, seperti 
pembuatan koridor Slavia dari Bohemia ke Kroasia. Jelaslah ini 
merupakan program agresi nasional paling kurang ajar yang muncul 
dari Perang Dunia ke-I. Program ini juga merupakan program yang 
paling tidak mungkin berhasil dalam jangka waktu yang lama, 
kecuali jika rakyat yang menjadi sasaran dapat ditenangkan, dan 
kecuali jika hubungan yang baik dapat dibangun dengan negara- 
negara tetangga. Para pemimpin nasionalis Ceko, serta kelompok 
kecil sekutu Slovakia mereka, yang berbeda dengan sebagian besar 
rakyat Slovakia yang berada di bawah pengaruh Ceko, hanya 
membuat sedikit kemajuan dalam 20 tahun setelah Perang Dunia ke- 
I. Oleh karena itu, masih ada masalah Ceko setelah Perang Dunia ke- 
II, yang sekarang menjadi masalah imperialisme Ceko." 


Mereka mungkin telah mendesak otonomi Ceko dalam negara 
Austria yang merdeka, yang kemudian dapat disatukan dengan 
Jerman dalam satu langkah, sambil mempertahankan jaminan untuk 
Ceko. Jika hal ini tampaknya tidak memungkinkan setelah 
pencapaian kaum revolusioner Ceko di Praha setelah Oktober 1918, 
masih ada alternatif lain. Setidaknya, mereka bisa saja menentang 
penyebaran kekuasaan Ceko di wilayah-wilayah tradisional Jerman 
seperti Bohemia dan Moravia, atau di wilayah-wilayah Magyar yang 
tak dapat disangkal, mulai dari sungai Danube hingga Ruthenia. 
Akan sangat mudah bagi mereka untuk menuntut Ceko menepati 
janji otonomi mereka kepada Slovakia. Janji-janji ini telah 
dimasukkan dalam deklarasi Ceko-Slovakia yang terkenal di 


139 


Pittsburgh, Pennsylvania, pada bulan Oktober 1918 (sebelum 
deklarasi kemerdekaan Ceko di Washington, D.C., pada tanggal 23 
Oktober 1918). Presiden Ceko pertama yaitu Thomas Masaryk, telah 
menyatakan bahwa janjinya kepada Slovakia, yang kemudian ia 
langgar, adalah janji yang sungguh-sungguh dan mengikat. 


Sekutu mungkin saja menentang penugasan wilayah Ruthenia 
yang jauh di bawah kekuasaan Ceko, atau mereka mungkin saja 
bersikeras untuk mengikat jaminan minoritas untuk negara Ceko 
yang telah berjanji untuk menjadi seperti negara Swiss, namun 
dengan mengembangkan sistem negara kesatuan dan pemerintahan 
terpusat ala Prancis. Sekutu tidak melakukan semua hal itu, dan 
Pemerintah Ceko segera mengeluarkan dana besar untuk mensubsidi 
para penulis asing untuk mengisi media asing dengan laporan- 
laporan yang sangat optimis tentang rezim mereka.' 


Ceko memiliki posisi ekonomi yang kuat di kawasan industri 
utama Austria yang belum terjamah, sebuah jantung industri dari 
bekas negara adikuasa, yang telah jatuh di bawah kendali mereka. 
Mereka juga memiliki ekonomi pertanian yang berkembang pesat, 
dan kondisi kemakmuran relatif ada di negara yang kaya akan 
sumber daya alam ini, sampai munculnya depresi dunia pada tahun 
1929. Cekoslowakia tampak sebagai negara yang kaya dan progresif 
jika dibandingkan dengan negara-negara terbelakang seperti 
Yugoslavia atau Rumania, dan para pemimpin Ceko tidak segan- 
segan mengambil kredit penuh atas fenomena ini." 


Sistem politik liberal berlaku di antara partai-partai politik utama 
di Ceko, dan ini merupakan bagian warisan mereka dari pengalaman 
parlementer Austria. Para propagandis Ceko mengeksploitasi fakta 
ini untuk mengklaim bahwa negara mereka adalah model demokrasi. 
Generasi yang lelah dengan perang di dunia Barat mencari beberapa 
hasil yang baik dari peristiwa “holocaust” baru-baru ini, dan tidak 
mengherankan jika Philoczechism menjadi fenomena yang populer. 
Ada juga sesuatu yang romantis tentang hal itu, karena relatif sedikit 
orang di Inggris atau di Prancis yang menyadari keberadaan orang 
Ceko sebelum Perang Dunia ke-I. Ada pembicaraan tentang Bohemia 
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di masa lalu, dan hanya sedikit yang merasa yakin apakah istilah ini 
mencakup orang Slavia, Jerman, atau keduanya. 


Para emigran Ceko selama Perang Dunia ke-l lebih sukses 
daripada orang Polandia dalam mengambil hati Sekutu Barat. Hal ini 
tidak sepenuhnya terlihat hingga periode perdamaian, ketika 
kepentingan Ceko dan Polandia saling berbenturan. Pada fase awal 
Perang Dunia ke-I, Roman Dmowski dan Thomas Masaryk, juru 
bicara Polandia dan Tokoh Ceko terkemuka di Barat, bersaing satu 
sama lain untuk menjadi pro-Rusia. Thomas Masaryk memimpikan 
sebuah kerajaan Ceko di bawah seorang pangeran Romanov, tetapi 
mimpinya hancur oleh Revolusi Rusia. Negara Polandia yang 
muncul dari perang mengembangkan kebijakan yang bertentangan 
dengan sikap pro-Rusia nya Dmowski, tetapi di negara Ceko, sikap 
dan kebijakan pro-Rusia dari Masaryk, serta Eduard Benes sebagai 
murid utamanya, berlaku setelah perang. Konflik yang tidak 
disengaja pada tahun 1918, antara para tawanan perang Ceko di 
Rusia dengan kaum Bolsheviks, tidak diizinkan oleh Masaryk untuk 
menghancurkan orientasi pro-Rusia yang mendasar dari kebijakan 
Ceko.!? 


Ada konflik antara Polandia dengan Ceko di wilayah industri 
Austria yang kaya, Teschen, yang berada di bawah kendali 
komunitas Polandia setempat ketika Austria-Hongaria melakukan 
gencatan senjata dengan Kekuatan Barat. Wilayah Teschen terdiri 
dari 5 distrik utama yaitu Friedeck, Freistadt, Bielitz, Teschen, dan 
Jablonkau. Wakil-wakil Polandia dari Reichsrat Austria 
mengusulkan kepada rekan-rekan Ceko mereka pada akhir Perang 
Dunia ke-l bahwa distrik Friedeck, yang memiliki mayoritas orang 
Ceko yang berbeda-beda, harus diserahkan kepada negara Ceko, dan 
4 distrik terakhir harus diserahkan kepada Polandia. Ceko dan 
Polandia di daerah tersebut menyetujui kompromi sementara di 
sepanjang garis-garis ini, dan diputuskan bahwa 519 km? seharusnya 
menjadi milik Ceko dan 1.762 km? milik Polandia. Polandia tidak 
menyadari bahwa Eduard Benes telah membujuk Menteri Luar 
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Negeri Prancis Pichon pada bulan Juni 1918 untuk mendukung klaim 
Ceko atas seluruh wilayah Teschen tersebut.” 


Polandia berkonsentrasi untuk mengamankan klaim mereka 
terhadap Jerman selama minggu-minggu setelah perjanjian gencatan 
senjata Austro-Hongaria dan Jerman pada November 1918, dan 
mereka menganggap daerah Teschen dengan rasa puas. Suasana hati 
ini hancur pada malam pemilihan umum nasional Polandia pada 26 
Januari 1919, ketika Ceko memerintahkan serangan mendadak 
terhadap Polandia di daerah Teschen. Tindakan Ceko didasarkan 
pada asumsi bahwa masalah Teschen dapat diselesaikan dengan 
kekerasan, dan distrik itu layak untuk aksi perang lokal, terutama 
karena dukungan Sekutu Barat terhadap posisi Ceko melawan 
Polandia telah terjamin. 


Para pemimpin Sekutu Barat turun tangan pada tanggal 1 Februari 
1919, setelah Ceko menyelesaikan serangan militer mereka, dan 
mereka pun memerintahkan penghentian operasi militer sambil 
menunggu solusi akhir dari Konferensi Perdamaian. Sebuah plebisit 
diusulkan pada bulan-bulan berikutnya, tetapi Ceko, dengan 
dukungan Prancis, pertama-tama berkonsentrasi untuk menunda, dan 
kemudian membatalkan, perkembangan ini. Tujuan mereka tercapai 
pada tahun 1920 selama perang Rusia-Polandia. Polandia diberitahu 
dalam bentuk ultimatif yang baik saat konferensi Spa pada bulan Juli 
1920 bahwa mereka harus melepaskan tuntutan mereka untuk 
mengadakan plebisit, dan tunduk pada arbitrase Sekutu. Sebagian 
besar wilayah Teschen diserahkan kepada Cekoslowakia pada 
tanggal 28 Juli 1920. Tujuan Ceko telah tercapai dengan kombinasi 
kekuatan dan diplomasi yang sangat lihai.” 


Polandia menyadari fakta bahwa Ceko telah menggunakan 
pengaruhnya untuk mencegah penyerahan wilayah Galicia Timur 
kepada Polandia, meskipun masalah ini pada akhirnya diputuskan 
untuk mendukung Polandia melalui perjanjian terpisah antara Rusia 
dan Polandia di Riga pada tahun 1921. Polandia juga menyadari 
bahwa Cekoslowakia mendukung Uni Soviet selama perang Tahun 
1920-1921. Prancis semakin cenderung menganggap kebijakan pro- 
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Rusia Ceko sebagai kebijakan yang realistis, dan karena itu Prancis 
lebih memilih Cekoslowakia daripada Polandia. Setelah kudeta 
Pilsudski pada tahun 1926, para pemimpin politik Ceko berhubungan 
dekat dengan banyak politisi Polandia yang menentang kediktatoran 
Warsawa.? 


d) Keluhan Polandia dan Kritik Barat 


Para ahli di Timur Eropa Tengah telah mengkritik kerja sama 
yang tidak memadai di antara apa yang disebut sebagai negara- 
negara penerus setelah tahun 1918. Polandia khususnya telah 
menerima sebagian besar kritik ini. Telah dikatakan bahwa 
perbedaan Polandia dengan Ceko mengenai Teschen, atau mengenai 
orientasi pro-Soviet Ceko, hanyalah masalah kecil dibandingkan 
dengan pentingnya Cekoslowakia sebagai benteng pertahanan yang 
melindungi sisi selatan Polandia dari ekspansi Jerman. Telah 
diperdebatkan bahwa Polandia dan Ceko sama-sama diuntungkan 
dari Perang Dunia ke-I, dan bahwa mereka seharusnya sudah siap 
untuk saling bekerja sama dalam mempertahankan posisi mereka 
melawan kekuatan revisionis.“ Penekanan telah diberikan pada 
anggapan bahwa mereka adalah negara-negara Slavia yang 
bersaudara dengan ikatan etnografi dan budaya yang khusus.? 


Winston Spencer Churchill memiliki banyak hal untuk dikatakan 
tentang masalah hubungan Ceko-Polandia. Churchill adalah 
pendukung paling fasih dari pengepungan Inggris atas Jerman pada 
periode sebelum krisis Ceko tahun 1938. Churchill terkenal karena 
kegemarannya berperang, yang sering dianggap oleh rekan-rekan 
senegaranya sebagai kecintaannya pada petualangan yang romantis. 
Dia terkenal karena mengadopsi pandangan yang paling tak kenal 
kompromi tentang suatu situasi dan juga yang paling mungkin 
menghasilkan konflik. Hal ini juga berlaku pada sikapnya di Sudan, 
Afrika Selatan, dan India, selama krisis pengunduran diri Inggris 
pada tahun 1936, dan terhadap banyak masalah lain selain hubungan 
Inggris-Jerman. Sosok Churchill yang sama tidak melihat alasan 
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mengapa Polandia tak boleh berpaling ke Ceko. Ketika para 
pemimpin Polandia gagal melihat masalah dengan cara yang sama, 
Churchill melontarkan kritik keras: “Karakteristik heroik dari ras 
Polandia tidak boleh membutakan kita terhadap catatan kebodohan 
dan ketidaktahuan mereka yang selama berabad-abad telah membuat 
mereka mengalami penderitaan yang tak terkira”.?6 Nampaknya bagi 
Churchill, argumen tentang strategi, politik, dan ras mendikte 
kebijakan persahabatan Polandia terhadap Cekoslowakia. 


Tiga argumen yang mengesankan Churchill tidak terlalu 
berpengaruh pada para pemimpin Polandia. Mereka tidak cenderung 
untuk mengubah kebijakan anti-Ceko yang sudah ada setelah 
kematian Pilsudski pada tahun 1935. Ini tidak berarti bahwa mereka 
tidak bersedia dalam keadaan apa pun untuk bertempur di sisi Ceko 
dalam perang melawan Jerman, dan mereka menjelaskan hal ini 
kepada sekutu Prancis mereka selama krisis Ceko pada tahun 1938. 
Jika Prancis mendukung Ceko, jika Ceko menang dalam perang, dan 
jika Ceko mengembalikan wilayah yang direbut dari Polandia pada 
tahun 1919-1920, Polandia akan bekerja sama dengan Ceko. 
Polandia tidak mengharapkan syarat-syarat ini dipenuhi karena 
alasan sederhana bahwa mereka tidak percaya Ceko akan berani 
melawan Jerman.” 


Tujuan utama kebijakan Polandia adalah untuk mengamankan 
klaim Polandia terhadap Ceko melalui motode perjanjian, ancaman 
kekerasan, atau dengan kekerasan secara langsung. Menteri Luar 
Negeri Rickard Sandler dari Swedia bertanya kepada Beck sebelum 
krisis Ceko 1938 mengapa sulit untuk mencapai kesepakatan 
(Entente) antara Warsawa dan Praha.? Menteri Luar Negeri Polandia 
menjawab bahwa salah satu faktornya adalah kurangnya antusiasme 
Polandia terhadap sebuah kekuatan yang klaim independennya 
bermasalah. Cekoslowakia, menurut pendapatnya, adalah ciptaan 
artifisial yang melanggar kebebasan bangsa-bangsa, terutama 
Slovakia dan Hongaria. Sikap Beck sama dengan Mussolini, yang 
secara terbuka menyebut negara Ceko sebagai Czecho-Germano- 
Polono-Magyaro-Rutheno-Rumano-Slowakia.? Beck menekankan 
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bahwa orang Ceko adalah minoritas di negara mereka sendiri, dan 
tidak ada bangsa lain yang ingin tetap berada di bawah kekuasaan 
Ceko. Ia juga menolak kemunafikan Ceko dalam menekankan sifat 
liberal dan demokratis rezim mereka. Mereka memberikan hak-hak 
yang luas di atas kertas kepada semua warga negara, tetapi mereka 
menjalankan kekuasaan polisi yang brutal dan sewenang-wenang 
terhadap bangsa-bangsa yang merupakan mayoritas penduduk. 
Sandler sangat terkesan dengan pernyataan Beck, dan dia mengamati 
bahwa Ceko jelas tidak memiliki kapasitas untuk mencapai 
hubungan yang baik dengan negara-negara tetangganya. 


Sikap Beck tidak hanya didasarkan pada pertimbangan- 
pertimbangan abstrak ini. Program Pilsudski telah menyerukan 
pembentukan federasi (Lithuania, Rusia Putih, dan Ukraina) di 
bawah kendali Polandia. Jika program ini tercapai, orang Polandia 
akan menjadi semacam minoritas di dalam sebuah federasi besar, 
meskipun pemberian otonomi yang sebenarnya kepada bangsa- 
bangsa lain akan berbeda dengan sistem Ceko. Perbedaan ideologis 
tidak menentukan bagi Beck, yang tidak menganggap liberalisme 
demokratis Prancis sebagai suatu hambatan yang tidak dapat diatasi 
untuk kolaborasi Prancis-Polandia. Dia tidak dapat secara konsisten 
memboikot ideologi yang sama di Praha.” 


Situasi ini, terlepas dari perselisihan spesifik mengenai Teschen, 
dihalangi oleh pertimbangan politik kekuasaan semata. Polandia dan 
Cekoslowakia merupakan rival sengit untuk kekuasaan dan pengaruh 
di wilayah Timur Eropa Tengah yang sama. Keduanya bersekutu 
secara terpisah dengan Rumania, dan Warsawa membenci fakta 
bahwa Bukares biasanya tampak lebih dekat dengan Praha. Aliansi 
Ceko dengan Yugoslavia dan Rumania memberi Praha posisi 
kekuasaan di wilayah yang sama dengan Warsawa. Ceko juga 
memiliki aliansi dengan Prancis, dan mereka menikmati perlakuan 
yang lebih baik dari Paris daripada yang diterima Warsawa. Mereka 
memiliki hubungan dengan sekutu-sekutu Prancis lainnya dalam 
sistem umum yang diarahkan untuk melawan Jerman dan Hongaria. 
Persahabatan yang hangat antara Praha dan Moskow memberi 
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Cekoslowakia “kartu” tambahan, yang hanya dapat ditandingi oleh 
Polandia dengan menjalin hubungan yang lebih dekat dengan 
Jerman. 


Dalam pikiran Polandia, keuntungan menyingkirkan saingan 
yang berbahaya jauh lebih besar daripada pertimbangan bahwa 
Jerman akan berada dalam posisi untuk mendapatkan keuntungan 
langsung yang lebih besar daripada Polandia dengan mengorbankan 
Ceko. Kesetiaan terhadap perjanjian Versailles dan perjanjian Paris 
lainnya pada tahun 1919 bukanlah motif yang kuat, karena Polandia 
tidak puas dengan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian-perjanjian 
ini. 


Argumen bahwa Polandia dan Ceko adalah komunitas Slavia 
yang bersaudara adalah laknat bagi Polandia. Hal ini mengingatkan 
mereka akan kendaraan Pan-Slavia yang tidak pandang bulu dari 
dominasi Rusia atas bangsa-bangsa Slavia yang lebih rendah. Orang- 
orang Polandia tidak menolak hubungan mereka dengan komunitas- 
komunitas Slavia yang bersaudara, tetapi mereka menentang gagasan 
Pan-Slavisme Ceko atau Rusia dengan konsep mereka sendiri yang 
lebih eksklusif, yang menggantikan diri mereka sendiri dengan Rusia 
sebagai kekuatan Slavia yang dominan. Menurut banyak orang 
Polandia, orang Ceko setidaknya setengah Jerman, dan mereka 
dianggap sebagai orang Jerman yang dominan dalam bidang budaya, 
politik, dan sosial. Orang Rusia juga ditempatkan di perbatasan luar 
Slavdom karena adanya percampuran ras Asia yang sangat besar. 
Kriteria yang sama juga diterapkan pada orang-orang Serbia dan 
Bulgaria, yang telah mengalami pengaruh oriental yang kuat di 
lingkungan Balkan. Komunitas Slavia yang diakui oleh orang 
Polandia yaitu mereka sendiri, Ukraina, Rusia Putih, Slovakia, 
Kroasia, dan Slovenia. Menurut Beck, dua bangsa Slavia asing yang 
paling populer di Polandia karena ikatan budaya yang erat dengan 
Polandia adalah bangsa Slovakia dan Kroasia.” 


Hubungan antara Warsawa dan Beograd juga dingin, meskipun 
tidak ada perselisihan antara dua negara yang terpisah secara 
geografis itu. Sikap Polandia terhadap Yugoslavia adalah negatif, 
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karena orang-orang Kroasia yang beragama Katolik Roma di 
Yugoslavia ditindas oleh orang-orang Serbia penganut ajaran 
Ortodoks Yunani semi-oriental, yang memiliki kekuatan nyata di 
negara tersebut. Orang-orang Slovakia di Cekoslowakia sengsara di 
bawah pemerintahan asing dan dominasi ekonomi yang menindas 
dari Ceko. Di Polandia, argumen mengenai kedekatan budaya dapat 
menjadi kekuatan yang besar untuk mengutuk dan bukannya sebagai 
pendukung gagasan kolaborasi dengan Praha. 


Hal ini akan memicu kontroversi yang tak berujung untuk 
memutuskan apakah Churchill atau para pemimpin Polandia 
memiliki pemahaman yang lebih mulia tentang apa yang menjadi 
hutang Polandia kepada Cekoslowakia, atau apa yang paling baik 
untuk kepentingan Polandia. Lebih relevan untuk menyadari bahwa 
para pemimpin Polandia memiliki kebijakan Ceko yang pasti, dan 
bahwa itu adalah kebijakan yang dapat dipahami, apa pun yang 
dipikirkan orang. Beck tidak akan pernah bingung menjawab 
argumen apa pun tentang hal ini dari Churchill. Ceko telah 
mengambil inisiatif untuk memprovokasi antagonisme antara 
Cekoslowakia dengan Polandia. Memang benar, bahwa pembubaran 
Cekoslowakia pada akhirnya membuat posisi militer Polandia 
menjadi lebih rentan di sisi Jerman, tetapi ini tidak akan menjadi hal 
yang serius jika Polandia tidak memprovokasi konflik dengan 
Jerman dan bukannya menerima persahabatan Jerman. Ancaman 
militer utama bagi Polandia datang dari Uni Soviet. Dalam hal ini, 
penghapusan Cekoslowakia merupakan sebuah keuntungan, karena 
Ceko telah menyatakan dengan jelas bahwa mereka akan mendukung 
Rusia jika terjadi konflik antara Polandia dengan Rusia. 


e) Kebijakan Anti-Jerman dari Benes 


Sikap kritis Hitler terhadap Cekoslowakia jauh lebih mudah 
dianalisis dan dijelaskan. Sejak masa kecilnya di Linz, ia telah 
menyadari bahwa Jerman dihadapkan pada masalah Ceko, meskipun 
pada saat itu masalah ini hanya menjadi perhatian orang Jerman yang 
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menjadi subjek monarki Austro-Hongaria. Ia tidak pernah bersimpati 
pada aspirasi Ceko untuk kemerdekaan politik, dan ia 
menganggapnya sebagai sebuah kemalangan karena dalam banyak 
hal, khususnya dalam pemerintahan lokal, orang-orang Ceko di 
wilayah Bohemia menikmati lebih banyak hak istimewa 
dibandingkan dengan orang-orang Jerman Bohemia di bawah 
kekuasaan Habsburg. Kebijakan Habsburg didasarkan pada asumsi 
bahwa kesetiaan orang Jerman Bohemia dapat diterima begitu saja, 
tetapi hak istimewa khusus diperlukan bagi orang Ceko untuk 
menenangkan nasionalisme mereka. Hitler menjadi seorang 
nasionalis Jerman sejak dini, dan dengan demikian, menentang 
sistem multi-nasional Habsburg. Dia tahu bahwa Bohemia, wilayah 
yang pernah dilalui dengan berjalan kaki oleh idola musiknya, 
Richard Wagner, telah menjadi bagian integral dari Reich Seribu 
Tahun Charlemagne. 


Berlawanan dengan takhayul populer, Hitler tidak pernah 
menyebut rezimnya sendiri sebagai Reich Seribu Tahun. Walau 
demikian, seperti orang Jerman lainnya yang sadar akan hal itu, ia 
sangat menghormati tradisi sejarah Jerman. Jika peran Bohemia di 
dalam Jerman telah berjalan dengan baik selama lebih dari seribu 
tahun, kita dapat memaafkan skeptisisme terhadap solusi radikal 
untuk menempatkan wilayah tersebut di dalam batas-batas negara 
Slavia.? 


Mungkin saja lebih banyak orang yang akan menerima solusi 
radikal ini pada waktunya, seandainya kondisi di Cekoslowakia dapat 
ditoleransi oleh orang Jerman yang tinggal di sana, dan seandainya 
juga orang Jerman setempat pasrah dengan nasib mereka. Orang 
Jerman Sudeten dibagi menjadi empat kelompok yang terdiri dari 
dialek Bavaria, Franconia, Sachsen, dan Silesia, serta budaya lokal. 
Mereka tidak terlalu agresif secara politik dibandingkan dengan 
orang Ceko, dan mereka tunduk tanpa kekerasan terhadap pendirian 
pemerintahan Ceko pada tahun 1918 dan 1919. Akan sangat mudah 
untuk menenangkan mereka, dan hal itu dapat dilakukan dengan 
sedikit otonomi lokal dan kebijakan ekonomi yang tidak memihak. 
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Ceko seharusnya menyadari betapa pentingnya hal ini untuk masa 
depan negara mereka, karena rasio orang Jerman dan Ceko di seluruh 
wilayah Bohemia-Moravia adalah sekitar 1:2, dan jumlah orang 
Jerman jauh lebih banyak daripada orang Ceko di Slovakia. 
Sebaliknya, orang Ceko segera mengembangkan sikap menghina 
terhadap orang Jerman, dan mereka mulai percaya bahwa orang 
Jerman dapat ditangani secara lebih efektif sebagai subjek pasif 
daripada sebagai warga negara yang aktif. 


Orang Jerman terpecah secara politik, tetapi sebuah 
perkembangan baru muncul setelah kondisi menjadi semakin buruk 
bagi mereka dan lebih baik bagi orang Jerman di seberang perbatasan 
sana. Pada pemilu nasional Cekoslowakia tahun 1935, Partai Jerman 
Sudeten (SdP), yang terinspirasi oleh kekaguman terhadap Adolf 
Hitler dan kebijakannya, meraih mayoritas suara Jerman, dan 
menjadi partai tunggal terbesar di Cekoslowakia. Terdapat 800.000 
pekerja yang menganggur di Cekoslowakia pada saat itu, dan 
500.000 di antaranya adalah orang Jerman Sudeten. Angka 
pernikahan dan kelahiran hanya sedikit, sementara itu angka 
kematian tinggi. Tidak mengherankan jika kondisinya berubah 
setelah pembebasan Sudetenland pada tahun 1938. Sudetenland 
Utara (tiga distrik Eger, Aussig, dan Troppau: dua bagian selatan 
diserahkan kepada Bavaria dan Austria Jerman) memimpin semua 
wilayah Jerman dalam jumlah pernikahan pada tahun 1939 (sekitar 
3096 lebih tinggi daripada rata-rata nasional). Angka kelahiran pada 
tahun 1940 adalah 6046 lebih besar dari angka kelahiran tahun 1937. 
Masa pemerintahan Ceko merupakan masa yang buruk bagi orang 
Jerman Bohemia, dan kondisi semakin memburuk sebelum 
konferensi Munich. Orang-orang ini bersabar, namun mereka bukan 
pengecut, dan reaksi akhir tidak dapat untuk dihindari.” 


Dalam situasi seperti ini, mustahil untuk mengatakan bahwa 
Hitler menciptakan masalah yang dibuat-buat, baik di Sudetenland 
maupun di wilayah Bohemia-Moravia secara keseluruhan. Masalah 
ini telah diciptakan pada contoh pertama oleh para pencipta 
perdamaian di Paris, dan pada contoh kedua oleh kekacauan di Ceko. 
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Jelaslah bahwa masalah Sudeten akan mencapai momentumnya 
sendiri jika Hitler berhasil membebaskan orang Jerman di Austria 
dari kediktatoran Schuschnigg. Hitler tidak memiliki rencana yang 
pasti sebelum Mei 1938 untuk menangani masalah ini, tetapi dia 
bertekad untuk meringankan kondisi Jerman dengan cara tertentu, 
dan tidak diragukan lagi bahwa dia (yang tidak kalah 
bersemangatnya dengan para pemimpin Polandia) mengharapkan 
pembubaran total negara Cekoslowakia. Karena alasan inilah para 
pemimpin Jerman dan Polandia menemukan dasar kesepakatan 
setiap kali Cekoslowakia dibahas.“ 


Situasi ini, dan terutama sikap Jerman yang tak terelakkan 
terhadap Cekoslowakia, bukanlah sebuah misteri bagi para 
negarawan asing sebelum 1938 sebagai tahun krisis Ceko. Lord 
Halifax, yang menjabat sebagai Menteri Luar Negeri Inggris selama 
hampir sepanjang tahun 1938, mengatakan kepada Hitler setelah 
acara makan siang di Berchtesgaden pada tanggal 19 November 
1937, bahwa Britania Raya menyadari, perjanjian-perjanjian Paris 
pada tahun 1919 mengandung kesalahan-kesalahan yang harus 
diperbaiki. Lord Halifax meyakinkan Hitler bahwa Britania Raya 
tidak percaya untuk mempertahankan status guo dengan cara apa 
pun. Dia menyebutkan masalah-masalah mengenai Danzig, Austria, 
dan Cekoslowakia atas inisiatifnya sendiri, dan tanpa diminta oleh 
Hitler sendiri. Hal ini terjadi sebelum Hitler membuat pernyataan 
secara terbuka bahwa Jerman dianggap terlibat dalam masalah Ceko 
atau Danzig. Memang, tidak ada pernyataan seperti itu yang 
diperlukan, karena situasinya sudah sangat jelas.” 


Pada suatu waktu, tampaknya antipati yang sama terhadap 
Cekoslowakia dapat memperkuat aliansi virtual antara Jerman 
dengan Polandia. Ternyata ikatan bersama ini akan hilang setelah 
masalah Ceko selesai, kecuali jika Polandia menyadari bahwa 
antipati terhadap Uni Soviet merupakan masalah yang jauh lebih 
penting dalam menyatukan kedua negara tersebut. Sementara itu, 
titik-titik gesekan antara Jerman dengan Polandia akan tetap ada, 
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kecuali jika pemahaman yang jauh lebih komprehensif daripada 
Pakta 1934 dapat dicapai. 


f) Kebijakan Anti-Polandia Neurath Ditolak oleh Hitler 


Kebijakan Jerman setelah tahun 1934 tetap mengharapkan adanya 
revisi terhadap Perjanjian Versailles di sepanjang perbatasan timur 
Jerman. Kolaborasi Jerman-Polandia yang langgeng akan 
bergantung pada keberhasilan kesepakatan mengenai masalah ini. 
Pakta non-agresi Jerman-Polandia pada Januari 1934 sama 
bungkamnya dengan perjanjian Locarno tentang pengakuan Jerman 
atas status guo di wilayah timur. Jerman tidak menganggap 
perjanjian Versailles mengikat, karena itu melanggar perjanjian 
gencatan senjata tahun 1918, serta ditandatangani di bawah tekanan. 
Para pemimpin Polandia menyadari hal ini, dan sesekali Beck 
berusaha untuk mendapatkan jaminan baru tanpa membuat perjanjian 
komprehensif dengan Jerman. 


Beck menginstruksikan Duta Besar Lipski di Berlin untuk 
mengusulkan deklarasi Jerman-Polandia di Danzig pada September 
1937. Jerman diminta untuk ikut mengakui bahwa "sangat penting 
untuk mempertahankan undang-undang yang menunjuk Danzig 
sebagai Kota Bebas." Menteri Luar Negeri Jerman Konstanin von 
Neurath kurang bersahabat dibandingkan Hitler terhadap Polandia, 
dan dia secara diam-diam menginstruksikan Moltke di Warsawa 
"untuk memberi tahu Beck lagi" bahwa Jerman tidak akan mengakui 
perjanjian perdamaian pada 1919.” 


Neurath menjadi Menteri Luar Negeri sejak tahun 1932. Dia 
menjabat di bawah beberapa Kanselir Republik Weimar, dan dia 
dipertahankan di posnya oleh Hitler. Dia bukanlah Menteri Luar 
Negeri Reich Ketiga yang bersemangat, karena dia adalah seorang 
bangsawan yang memiliki sedikit simpati untuk langkah-langkah 
egaliter Hitler. Hitler mengagumi Neurath secara pribadi, tetapi ia 
mengenalinya sebagai mata rantai yang lemah dalam rantai kebijakan 
Jerman. Hitler lebih dekat dengan Joachim von Ribbentrop, seorang 
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mantan perwira dan pengusaha yang dengan tulus mengabdikan diri 
pada kebijakan-kebijakan Hitler.” Ribbentrop secara bertahap 
menggantikan Alfred Rosenberg sebagai ahli utama Partai Nasional 
Sosialis dalam urusan luar negeri, dan dia mengembangkan 
organisasi birokrasi Partai yang luas untuk tetap berhubungan dengan 
negara-negara asing. Organisasi ini dikenal sebagai Kantor 
Ribbentrop, dan kontak-kontak luar negerinya sangat luas sehingga 
dipandang sebagai dinas luar negeri kedua dan tidak resmi di Jerman. 
Ribbentrop ingin mempertahankan kendali atas organisasi ini, dan 
pada saat yang sama menjadi yang teratas di Kementerian Luar 
Negeri Jerman. Ambisinya diketahui oleh para diplomat profesional, 
dan mereka melakukan apa yang mereka bisa untuk menghalanginya. 


Neurath merasa senang karena dia telah membujuk Hitler untuk 
mengirim Ribbentrop, dan bukannya Franz von Papen, sebagai Duta 
Besar Jerman untuk London pada tahun 1936. Neurath percaya 
bahwa Ribbentrop tidak akan mampu mengatasi situasi Inggris, dan 
bahwa ia akan menghancurkan kariernya di jabatan yang sulit ini. 
Papen, yang telah mengenal Ribbentrop selama bertahun-tahun, lebih 
cerdik, dan dia khawatir kedutaan London akan memberikan 
kesempatan kepada diplomat non-profesional itu untuk menunjukkan 
kepada Hitler apa yang dapat ia lakukan. Peristiwa itu untuk 
membuktikan bahwa Papen benar.” 


Neurath menolak tawaran Beck pada bulan September 1937 tanpa 
berkonsultasi dengan Hitler, karena ia berasumsi bahwa tidak ada 
tanggapan lain dari Jerman. Hitler tidak ingin mengikat Jerman 
secara permanen pada status guo Danzig, tetapi ia memiliki konsepsi 
yang lebih fleksibel tentang kebijakan luar negeri Jerman. Dia 
mengandalkan persahabatan Polandia dalam menghadapi krisis yang 
kemungkinan besar akan muncul di Austria dan Cekoslowakia.” 


Upaya Beck untuk mengatur urusan Danzig secara eksklusif 
dengan Jerman sesuai dengan tren. Britania Raya dan Prancis 
diwakili bersama Swedia dalam Komisi Tiga Liga yang baru untuk 
mengawasi tanggung jawab Liga sebagai kekuatan berdaulat di 
Danzig. Ini jelas merupakan pengaturan yang dibuat oleh para 
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pengurus, dan Menteri Luar Negeri Anthony Eden dari Britania Raya 
secara diam-diam berbicara untuk Komisi tersebut ketika dia 
mengatakan kepada Komisaris Tinggi Liga yang baru, Carl Jacob 
Burckhardt, pada tanggal 15 September 1937, bahwa "kebijakan 
Inggris tidak memiliki kepentingan khusus dalam situasi di Danzig." 
Posisi ini konsisten dengan kebijakan Inggris yang ditetapkan oleh 
Perdana Menteri David Lloyd George pada tahun 1919 ketika ia 
mengatakan bahwa Britania Raya tidak akan pernah 
memperjuangkan status guo Danzig.” 


Burckhardt tidak memiliki ilusi tentang peran Liga di Danzig. Dia 
mengatakan kepada Adolf Hitler pada tanggal 18 September 1937, 
bahwa dia berharap peran Liga hanya bersifat sementara saja, dan 
nasib akhir Danzig akan diselesaikan melalui perjanjian langsung 
antara Jerman dan Polandia. Hitler mendengarkan pandangan 
Burckhardt tanpa menawarkan rencana apa pun untuk solusi. 
Burckhardt menduga bahwa Hitler takut untuk mengangkat masalah 
Danzig, karena hal tersebut akan mempengaruhi masalah terkait 
Koridor, Cekoslowakia, dan Austria. Hitler, setelah hampir 5 tahun 
berkuasa, tidak pernah mengajukan pertanyaan tentang revisi 
teritorial, meskipun tanggung jawab atas revolusi Austria yang na'as 
pada bulan Juli 1934 telah secara keliru dikaitkan dengannya."' 


Jozef Lipski selaku Duta Besar Polandia di Berlin, mengetahui 
bahwa Hitler adalah pendukung setia untuk mencapai kesepahaman 
dengan Polandia.” Lipski tidak cenderung menerima pernyataan 
kategoris tentang Danzig oleh Neurath. Ia berharap untuk 
mendapatkan deklarasi Danzig yang diminta Beck, dan ia terdorong 
oleh percakapan dengan Marsekal Giring. 


Marsekal Jerman memiliki banyak tugas yang berhubungan 
dengan Angkatan Udara Jerman, Rencana Empat Tahun Jerman 
kedua, dan Administrasi Negara Prusia, tetapi ia juga sangat tertarik 
dengan urusan luar negeri. Dia adalah Orang Kedua di Reich, dan 
Hitler mempekerjakannya sebagai Duta Besar untuk Polandia. Dia 
mengenal para pemimpin Polandia, dan dia menginginkan 
pemahaman yang langgeng dengan Polandia. Ia terbiasa 
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mendiskusikan masalah-masalah penting kenegaraan dengan 
perwakilan Polandia. Dia biasanya memberikan informasi lengkap 
kepada Kementerian Luar Negeri Jerman mengenai diskusi-diskusi 
ini, tetapi terkadang perlu untuk menanyakan apa yang dia katakan 
kepada para diplomat asing." 


Lipski mendekati Neurath beberapa kali untuk deklarasi Danzig. 
Neurath pada tanggal 18 Oktober 1937, secara blak-blakan 
mengatakan kepada Lipski bahwa "suatu hari nanti harus ada 
penyelesaian dasar atas masalah Danzig antara Polandia dan kami, 
karena jika tidak, hal itu akan mengganggu hubungan Jerman- 
Polandia secara permanen." Neurath menambahkan bahwa satu- 
satunya tujuan dari diskusi semacam itu adalah “pemulihan Danzig 
Jerman ke hubungan alamiahnya dengan Reich, dalam hal ini 
pertimbangan yang luas dapat diberikan untuk kepentingan ekonomi 


Polandia”.4 


Lipski terkejut, dan dia bertanya apakah masalah itu akan segera 
dibahas, atau mungkin langsung. Neurath mengelak dari masalah ini, 
tetapi dia meminta Lipski untuk memberi tahu Beck tentang 
sikapnya. Lipski menyebutkan bahwa Robert Ley, Ketua Front 
Buruh Jerman, Artur Greiser, Presiden Senat Danzig, dan Albert 
Forster, Pemimpin Partai Nasional Sosialis di Danzig, telah 
menyatakan secara terbuka dalam beberapa hari terakhir bahwa 
Danzig harus kembali ke Jerman. Neurath tidak mempertanyakan 
atau mencari alasan atas masalah-masalah tersebut. Dia menjawab 
bahwa ada kebutuhan untuk menyelesaikan masalah Danzig, dan 
pembicaraannya dengan Lipski berakhir dengan kebuntuan.” 


Ada juga masalah akses Jerman melalui jalur darat ke wilayah 
Prusia Timur, yang telah terputus dari Reich. Pada bulan Mei 1935, 
ketika Jerman terlibat dalam proyek pembangunan jalan raya 
supernya yang besar, Duta Besar Jerman Hans Adolf von Moltke 
memberi tahu Beck di Warsawa bahwa Jerman ingin membangun 
jalan raya super yang melintasi Koridor Polandia menuju ke Prusia 
Timur. Ja menanyakan sikap Polandia terhadap rencana ini, dan Beck 
mengatakan bahwa ia akan mempelajari masalah tersebut. Ini adalah 
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awal dari penghindaran yang berlarut-larut oleh Beck. Moltke 
berulang kali mengingatkan, namun tidak menghasilkan pernyataan 
yang pasti tentang sikap Polandia terhadap proyek tersebut. Fritz 
Todt, Inspektur Nasional untuk Jalan Raya di Jerman, mendiskusikan 
rencana Jerman dengan Julian Piasecki, Wakil Menteri Transportasi 
Polandia. Moltke menyimpulkan setelah lebih dari dua tahun 
melakukan penyelidikan tanpa hasil bahwa sikap Pemerintah 
Polandia adalah negatif. Rencana tersebut mewujudkan kepentingan 
nasional Jerman yang vital, dan penerimaannya oleh Polandia akan 
meningkatkan prospek perjanjian  Jerman-Polandia yang 
komprehensif. Moltke tidak mau mengakui kekalahan akhir dalam 
masalah ini. 


Moltke mengajukan usulan yang mengejutkan kepada 
Kementerian Luar Negeri Jerman pada bulan Oktober 1937. Dia 
menyarankan agar Jerman membangun jalan raya super hingga batas 
Koridor dari Pomerania dan dari Prusia Timur tanpa menunggu izin 
dari Polandia untuk menghubungkan rute melalui Koridor. Moltke 
gagal melihat bahwa hal ini akan menjadi bentuk provokasi yang 
akan mengeraskan perlawanan Polandia terhadap proposal Jerman. 
Dia percaya bahwa kemungkinan keberatan Polandia terhadap 
pembangunan jalan militer utama ke daerah perbatasan akan menjadi 
sia-sia, dan Polandia akan merasa lebih bijaksana untuk membuat 
kesepakatan. Ia juga memiliki faktor lain dalam pikirannya. 
Masuknya turis ke Jerman telah meningkat pesat sejak ajang 
Olimpiade 1936 di Berlin, dan Moltke percaya bahwa keluhan orang 
asing terutama para turis, yang akan merasa jengkel karena 
terputusnya jalan raya menuju wilayah Prusia Timur yang bersejarah, 
dapat dieksploitasi untuk memberikan tekanan pada Polandia.” 


Polandia tahu bahwa Jerman menginginkan jalan raya yang 
melintasi Koridor mereka, dan percakapan Neurath dengan Lipski 
menunjukkan kemungkinan bahwa Jerman akan menuntut Danzig. 
Lipski diam ketika dia berbicara dengan Neurath lagi pada 23 
Oktober 1937, dan Neurath mempertahankan kesan yang salah 
bahwa Polandia siap menerima solusi Jerman untuk masalah Danzig. 
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Neurath juga mempertimbangkan dengan baik saran dari Albert 
Forster di Danzig bahwa tawaran untuk menggunakan baja buatan 
Polandia untuk pembangunan proyek jalan raya dan jembatan Vistula 
yang baru dapat mempengaruhi Polandia untuk menerima proyek 
jalan raya tersebut.” 


Sikap Neurath sepenuhnya didukung oleh Duta Besar Ceko 
Slavik di Warsawa. Diplomat Ceko ini menganggap pemulihan 
Danzig oleh Jerman sebagai sesuatu yang tak terelakkan. Ia 
melaporkan kepada Menteri Luar Negeri Kamil Krofta bahwa 
menurut pendapat Leon Noel, Duta Besar Prancis untuk Polandia, 
Danzig telah hilang dari Polandia. Kesimpulan dari perjanjian 
sementara tentang Danzig antara Jerman dan Polandia pada tanggal 
5 November 1937, tidak mengubah pendapatnya. Ia melaporkan 
kepada Krofta pada tanggal 7 November 1937, bahwa Komisaris 
Tinggi Liga Burckhardt terus bersikeras bahwa penyatuan Danzig 
dengan Jerman tidak dapat dicegah. Tidak mengherankan jika Ceko 
berpuas diri dengan harapan mereka, bahwa kampanye revisi 
teritorial Jerman akan dimulai di Danzig di sekitar Polandia. Mereka 
mengandalkan Italia untuk mencegah pergerakan Jerman ke Austria, 
dan mereka tidak perlu takut pada Jerman selama kediktatoran 
Schuschnigg masih dipertahankan. Nasib Danzig adalah masalah 
ketidakpedulian terhadap Cekoslowakia.?? 


g) Pakta Minoritas Jerman-Polandia pada tahun 1937 


Jerman telah mengupayakan sebuah perjanjian dengan Polandia 
sejak 1934 mengenai minoritas, ketika Beck mengeksploitasi 
masuknya Rusia ke Liga Bangsa-Bangsa sebagai dalih untuk 
menolak perjanjian yang ada. Orang-orang Jerman di Polandia 
berada dalam posisi yang lemah, dan mereka tidak memiliki 
organisasi yang kompak layaknya orang Jerman di Cekoslowakia. 
Perlakuan Polandia terhadap orang Jerman setelah tahun 1918 sangat 
keras. Sekitar 7090 dari populasi Jerman tahun 1918 di wilayah Posen 
dan Prusia Barat telah beremigrasi ke Jerman sebelum kudeta 
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Pilsudski pada tahun 1926, dan jumlah mereka tidak kurang dari 
820.000 orang dari dua provinsi bekas Jerman ini. Propaganda 
Polandia sering berpura-pura bahwa orang Jerman yang tersisa 
sebagian besar adalah pemilik tanah yang besar, tetapi kenyataannya 
tidak demikian. Memang benar bahwa 804 dari 325.000 orang 
Jerman yang tersisa di kedua provinsi tersebut pada tahun 1937 hidup 
dari pertanian, tetapi sebagian besar dari mereka adalah petani. Masih 
ada 165.000 orang Jerman pada tahun 1939 di wilayah Silesia Atas 
bagian Timur, yang telah terlepas dari Jerman meskipun Jerman 
menang dalam pemungutan suara tahun 1921. Ada juga 364.000 
orang Jerman di wilayah Ketsaran Polandia pada tahun 1939, dan ada 
60.000 orang di bekas wilayah Kresy di Volhynia. Orang Jerman 
tersebar di seluruh wilayah Wilna, dan pada akhir tahun 1939 
terdapat lebih dari 900.000 orang Jerman di bekas wilayah Polandia 
Jerman dan Polandia Rusia. Ini tidak termasuk Galicia Austria, di 
mana orang Jerman sebagian besar adalah petani, meskipun kota 
industri Bielitz memiliki populasi orang Jerman sebesar 6246. Sebuah 
studi kritis terhadap sensus Polandia tahun 1931, yang berisi 
ketidakakuratan yang mengejutkan dalam beberapa hal, 
menunjukkan bahwa angka yang diberikan sebesar 727.000 orang 
Jerman jauh dari angka sebenarnya, yaitu melebihi angka 400.000 


orang.” 


Kebijakan Polandia terhadap orang Jerman selama tahun-tahun 
awal lebih parah di bekas wilayah Jerman daripada di wilayah 
Galicia, Ketsaran Polandia, atau Kresy. Lebih dari satu juta hektar 
tanah milik Jerman disita selama tahun-tahun 1919-1929 di provinsi 
Posen dan Prusia Barat. Sekolah-sekolah bahasa Jerman di seluruh 
Polandia ditutup selama tahun-tahun sebelum 1934. Terdapat 21 
wakil Jerman di Sejm Polandia setelah pemilihan tahun 1928, 5 wakil 
Jerman setelah pemilihan pada musim gugur 1930, dan tidak ada 
wakil Jerman setelah tahun 1935. Dua orang Jerman diizinkan untuk 
duduk di Senat Polandia yang tidak terlalu penting pada waktu itu, 
tetapi mereka ditolak beberapa bulan sebelum pecahnya perang pada 
tahun 1939. 
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Kondisi yang sangat menyedihkan di provinsi-provinsi bekas 
jajahan Jerman tak pelak menimbulkan protes dari penduduk Jerman 
setempat. Ada banyak antusiasme di antara kaum muda Jerman pada 
tahun 1933 ketika Revolusi Hitler menang di Reich Jerman, dan hal 
ini semakin membuat jengkel dan menambah rasa permusuhan orang 
Polandia. Orang Jerman yang lebih tua menyadari hal ini, dan banyak 
di antara mereka yang prihatin. Kaum muda Jerman tertarik pada 
Partai pemuda Jerman untuk Polandia (JdP) yang didirikan oleh Dr. 
Rudolf Wiesner di Bielitz pada tahun 1921. Sejumlah partai Jerman 
yang lebih konservatif menentang kelompok ini, dan pada tahun 
1934 Senator Hasbach berusaha menyatukan oposisi konservatif 
dalam Dewan Jerman di Polandia (RDP). Kaum konservatif 
menguasai sebagian besar pers berbahasa Jerman yang tersisa, dan 
pada tahun 1937 terjadi perpecahan dalam kepemimpinan Pemuda 
Jerman, ketika faksi yang lebih radikal di bawah Wilhelm Schneider 
berusaha untuk mengambil alih kekuasaan. Wiesner menang setelah 
melalui banyak kesulitan, tetapi merupakan fakta yang mencolok 
bahwa tidak ada kepemimpinan yang luar biasa yang muncul di salah 
satu kelompok Jerman. Perbedaan antara faksi-faksi Jerman di 
Polandia dengan Partai Jerman Sudeten di Cekoslowakia di bawah 
Konrad Henlein sangatlah besar.” 


Baik kelompok konservatif maupun radikal secara nominal pro- 
Hitler, tetapi kelompok radikal memiliki gagasan yang lebih 
ambisius mengenai sejauh mana reformasi sosial seperti yang 
dilakukan Reich dapat bermanfaat dalam meningkatkan kondisi bagi 
orang Jerman di Polandia. Tidak satu pun dari kedua kelompok 
tersebut yang menunjukkan harapan sedikit pun bahwa mereka akan 
atau bisa berada di bawah kekuasaan Jerman. Kantor untuk urusan 
Etnis Jerman (Volksdeutsche Mittelstelle) di Reich, yang 
mempromosikan kontrak budaya antara orang Jerman di luar negeri 
dengan Jerman, tidak ikut campur dalam pergulatan antara faksi- 
faksi politik Jerman di Polandia. Kedua faksi berharap bahwa 
pemulihan hubungan antara Jerman dengan Polandia akan 
meningkatkan posisi mereka, tetapi tidak ada indikasi akan hal itu 
pada tahun-tahun setelah diputuskannya perjanjian 1934. Orang- 
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orang Jerman di Polandia, dengan sedikit pengecualian, tetap sangat 
setia kepada negara Polandia, dan penelitian yang dilakukan oleh 
seorang ahli asal Belanda, Louis de Jong, bertentangan dengan klaim 
populer Polandia bahwa ada kolom ke-5 (5" Column)'' Jerman di 
Polandia. Agen-agen dinas intelijen Jerman di Polandia hampir 
seluruhnya adalah orang Yahudi dan Polandia. Ribuan pemuda 
Jerman yang menduduki usia matang, bertugas bersama Angkatan 
Darat Polandia ketika perang terjadi pada tahun 1939. Orang-orang 
Jerman terkemuka di Polandia tetap berada di negara itu pada 
September 1939 namun mereka mengalami penangkapan, 
pengangkutan ke pedalaman, atau kematian.” Sebuah artikel di 
Gazeta Polska, surat kabar pemerintah di Warsawa, menyatakan pada 
tanggal 21 Oktober 1935, bahwa solidaritas moral dan ikatan budaya 
jelas merupakan hak-hak orang Jerman di Polandia. Inilah yang 
dicari oleh minoritas Jerman. 


Orang Jerman di Polandia gagal untuk bersatu, tetapi semangat 
mereka membaik setelah tahun 1933. Mereka mengambil bagian 
aktif dalam pemilihan umum nasional Polandia tahun 1935, 
meskipun diketahui bahwa mereka tidak akan mendapatkan kursi di 
parlemen. Partai Demokrat Nasional, sebuah partai Polandia yang 
sangat ketat, memboikot pemilu yang sama. Mereka memprovokasi 
pihak berwenang dengan cara yang tidak akan pernah dibayangkan 
oleh orang Jerman. Orang Jerman di Polandia, jika ada beberapa 
pengecualian, adalah orang-orang yang pasif dan bukan pembuat 
masalah. Hitler merasa prihatin dengan perlakuan yang tidak adil 
terhadap mereka, tetapi ia hanya berharap bahwa mereka akan 
menerima perlakuan yang layak sebagai warga negara Polandia.” 


Minoritas Polandia di Jerman lebih bersatu dan lebih terorganisir. 
Organisasi Persatuan Orang Polandia di Jerman (Zwiazek Polakow 
w Niemczech) didirikan di Berlin pada tahun 1922. Semua anggota 


1 Sekelompok simpatisan rahasia atau pendukung musuh yang 
melakukan spionase atau sabotase di dalam garis pertahanan atau 
perbatasan negara. 
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secara otomatis menerima surat kabar Polak w Niemczech (Orang 
Polandia di Jerman). Selama beberapa generasi, banyak orang 
keturunan Polandia di Jerman lebih suka dianggap sebagai orang 
Jerman. Persatuan orang Polandia itu berusaha untuk memerangi 
kecenderungan ini, dan menentang apa yang disebut sebagai "sensus 
subjektif" yang diperkenalkan oleh Republik Weimar dan kemudian 
dilanjutkan oleh Hitler. Birokrasi Hohenzollern yang lama telah 
menghitung orang Polandia berdasarkan bukti-bukti dokumenter. 
Teknik modern mengharuskan adanya pernyataan subjektif 
mengenai identitas etnis di samping identifikasi bahasa ibu. Hal ini 
berarti bahwa pada masa Republik Weimar, seseorang dapat 
mengatakan bahwa bahasa ibunya adalah bahasa Polandia, tetapi ia 
secara etnis adalah orang Jerman. Ribuan orang Polandia telah 
beremigrasi untuk bekerja di kawasan industri Jerman Barat dan juga 
di industri Prancis, dan sekarang sensus mengizinkan mereka untuk 
mengidentifikasi diri mereka sebagai orang Jerman. Dalam kondisi 
tersebut, hanya 14.000 orang yang mengaku sebagai orang Polandia 
pada sensus tahun 1939, meskipun orang Jerman memperkirakan 
setidaknya ada 260.000 orang Polandia di Jerman berdasarkan 
kriteria obyektif, dan Pemerintah Polandia mengklaim bahwa ada 
1.500.000 orang. Kondisi ekonomi di Jerman cukup baik, tidak ada 
diskriminasi ekonomi terhadap orang Polandia, dan perasaan 
nasional minoritas Polandia sangatlah lemah. Tren yang sama telah 
ditunjukkan dalam pemilihan umum untuk Reichstag selama 
Republik Weimar, tetapi di bawah pimpinan Hitler, hal itu menjadi 
longsoran salju.” 


Pada tahun ajaran 1928, hanya 6.600 anak yang bersekolah di 
sekolah-sekolah Polandia di Jerman, dan 4.172 di antaranya berada 
di wilayah Berlin dan Ruhr. Di sisi lain, orang Polandia memiliki 
banyak koperasi, yang secara tidak terlalu eksplisit menunjukkan 
identitas nasional. Pers Polandia di Jerman menyambut baik kondisi 
ekonomi dan sosial yang membaik di bawah pimpinan Hitler, dan 
mengakui program Nasional Sosialis untuk mengamankan kondisi 
ini bagi minoritas Polandia. Undang-undang kewarganegaraan 
Jerman pada tanggal 15 September 1935 secara eksplisit mengakui 
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bahwa minoritas Polandia menikmati hak-hak warga negara secara 
penuh. Pada tahun 1937, organisasi minoritas Polandia masih 
mengelola 58 sekolah dasar dan 2 sekolah menengah atas 
(gymnasia), dan lembaga-lembaga ini menyediakan ruang yang 
cukup bagi anak-anak Polandia yang ingin bersekolah di sekolah- 
sekolah Polandia di Jerman. Rapat umum organisasi Polandia 
diadakan pada tanggal 6 Maret 1938 dalam teater organisasi Kraft 
durch Freude (“Kekuatan melalui Sukacita”, KdF) di Berlin yang 
dipimpin oleh Pastor Domanski dan Sekretaris Jenderal Czeslaw 
Kaczmarek. Banyak pidato yang membanggakan disampaikan. 
Sebuah organisasi besar secara formal telah terbentuk, tetapi hanya 
ada sedikit di belakangnya, seperti yang diungkapkan dengan jelas 
oleh sensus Jerman pada Mei 1939. 


Pakta Jerman-Polandia yang menjanjikan mengenai minoritas 
akhirnya disepakati pada tanggal 5 November 1937. Pada hari yang 
sama, disepakati bahwa Hitler akan berbicara dengan para pemimpin 
minoritas Polandia dan Presiden Moscicki dari Polandia akan 
berbicara dengan para pemimpin minoritas Jerman. Hitler sangat 
senang dengan apa yang dia anggap sebagai langkah konkret menuju 
pemahaman Jerman-Polandia yang komprehensif. Dia tidak tahu 
bahwa para pemimpin Polandia akan menganggap pakta baru itu 
sebagai surat mati. Ia setuju untuk memberikan amnesti kepada 
sejumlah warga negara Jerman keturunan Polandia yang telah 
melanggar hukum pidana Jerman. Ia juga mengabulkan permintaan 
Lipski untuk deklarasi kompromi tentang Danzig. Disepakati bahwa 
masalah Danzig tidak akan dibiarkan mengganggu hubungan 
Jerman-Polandia. Hitler menunjukkan pesona Austria-nya saat 
menerima delegasi dari minoritas Polandia di Jerman. Dia 
menekankan kepada mereka bahwa dia adalah orang Austria, dan 
karena alasan inilah dia dapat memahami situasi mereka dengan baik. 
Orang-orang Polandia sangat senang dengan sambutan Hitler yang 
hangat dan personal. Sambutan yang diberikan kepada para 
pemimpin minoritas Jerman oleh Presiden Moscicki di sebuah resor 
peristirahatan di pegunungan Beskiden lebih tertutup.?” 
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h) Momok Memorandum Hossbach 


Sebuah peristiwa misterius yang terjadi pada hari yang sama 
dengan pakta minoritas Jerman-Polandia telah memberikan materi 
pelajaran yang ideal bagi para propagandis profesional. Hitler 
berpidato di sebuah konferensi yang dihadiri oleh beberapa 
penasihatnya, namun tanpa mayoritas anggota kabinetnya. Lingkaran 
sempit itu termasuk Menteri Pertahanan Werner von Blomberg, 
Panglima Angkatan Darat Werner von Fritsch, Panglima Angkatan 
Laut Erich Raeder, Panglima Angkatan Udara Hermann Garing, dan 
Menteri Luar Negeri Konstantin von Neurath. Kolonel Hossbach, 
seorang perwira Staf Umum Jerman yang ditugaskan oleh Staf 
Umum untuk menjadi penghubung dengan Hitler, juga ikut hadir. 
Orang ini sama sekali bukan ajudan pribadi Hitler, meskipun gagasan 
ini telah bertahan dalam banyak laporan.” 


Apa yang disebut sebagai Konferensi versi Hossbach, yang 
seharusnya menjadi salah satu dokumen paling terkenal sepanjang 
masa, ditulis beberapa hari setelah konferensi, dan dokumen ini tidak 
akan memiliki kekuatan di pengadilan, bahkan jika salinan asli 
memorandum itu tersedia. Hossbach telah menjadi penentang Hitler 
beserta sistemnya sejak tahun 1934, dan dia tidak menolak 
penggunaan cara-cara ilegal dan revolusioner untuk menyingkirkan 
Hitler. Dia adalah pengagum berat Jenderal Ludwig Beck, Kepala 
Staf Jerman, yang pernah dia selamatkan ketika terjadi kecelakaan 
kavaleri. Ludwig Beck adalah musuh Hitler yang gigih, dan dia 
terlibat dalam mengorganisir oposisi terhadap Kanselir Jerman itu. 
Hossbach secara alami waspada untuk menyediakan segala jenis 
bahan propaganda yang mungkin bagi Ludwig Beck. Hitler sangat 
populer di Jerman, dan hanya menggunakan metode ekstrem yang 
mungkin efektif untuk menentangnya.S! 


Adalah kewajiban setiap sejarawan untuk memperlakukan apa 
yang disebut sebagai memorandum Hossbach dengan hati-hati, 
bahkan jika dapat ditunjukkan bahwa versi yang diperkenalkan di 
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pengadilan Nuremberg adalah salinan otentik dari memorandum 
yang mulai ditulis Hossbach pada tanggal 10 November 1937 (dia 
gagal mengingatnya ketika dia menyelesaikan usahanya). Namun, 
faktanya, tidak ada salinan dari versi asli ini yang ditemukan sejak 
Perang Dunia ke-Il. Versi yang diperkenalkan oleh Jaksa Penuntut 
Amerika di Nuremberg, satu-satunya yang masih ada, dikatakan 
sebagai salinan yang dibuat dari versi asli pada akhir 1943 atau awal 
1944, tetapi Hossbach menyatakan dalam pernyataan tertulis di 
bawah sumpah pada tanggal 18 Juni 1946, bahwa ia tidak dapat 
mengingat apakah salinan yang ada di Nuremberg sesuai dengan 
versi aslinya yang ia buat hampir 9 tahun sebelumnya. Dengan kata 
lain, dokumen sensasional tersebut, yang merupakan instrumen 
utama yang digunakan untuk mengamankan hukuman dan eksekusi 
sejumlah pemimpin tertinggi Jerman, tidak pernah diverifikasi, dan 
tidak ada alasan untuk berasumsi bahwa dokumen tersebut otentik. 
Raeder menjelaskan bahwa pandangan Hitler, seperti yang 
diungkapkan pada tanggal 5 November 1937, tidak memberikan 
dasar untuk menyimpulkan bahwa perubahan apa pun dalam 
kebijakan luar negeri Jerman akan segera terjadi, tetapi para hakim 
di Nuremberg, dengan bantuan yang meragukan dari catatan yang 
belum dikonfirmasi, memutuskan bahwa Hitler telah 
mengungkapkan dengan jelas niatnya yang tidak dapat diubah untuk 
melakukan perang agresi kriminal. 


Fritsch dan Blomberg telah meninggal ketika konferensi ini 
diselidiki setelah Perang Dunia ke-ll, tetapi Neurath dan Goring 
setuju dengan Raeder tentang sifat esensial dari pernyataan Hitler. 
Hitler telah membahas aspirasi Jerman di Eropa Tengah dan bahaya 
perang, tetapi ini tentu saja merupakan hal yang sangat berbeda 
dengan mengumumkan niat untuk mengejar kebijakan luar negeri 
yang sembrono atau mengumumkan niat untuk berperang. Bahkan 
memorandum Hossbach yang diduga diperkenalkan di Pengadilan 
Nuremberg, seperti yang ditunjukkan oleh A.J.P. Taylor, tidak 
mengantisipasi kejadian-kejadian aktual yang terjadi di Eropa pada 
tahun 1938 dan 1939. Memorandum ini memang berisi beberapa ide 
ofensif dan peperangan, tetapi tidak menguraikan tindakan spesifik, 
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dan tidak menetapkan tabel waktu. Oleh karena itu, kesalahan telah 
ditambahkan ke dalam kesalahan. Merupakan kesalahan untuk 
mengasumsikan bahwa dokumen tersebut asli, dan merupakan 
kesalahan juga untuk mengasumsikan bahwa dokumen palsu tersebut 
mengandung bukti yang merusak terhadap Hitler serta para 
pemimpin Jerman lainnya.” Sayangnya, sebagian besar sejarawan di 
Jerman dan di tempat lain mengikuti keputusan Nuremberg secara 
membabi buta dan sampai pada kesimpulan yang keliru bahwa 
konferensi Hitler pada tanggal 5 November 1937 relevan dengan 
upaya menentukan tanggung jawab atas Perang Dunia ke-Il. 


i) Deklarasi Danzig Hitler pada November 1937 


Perjanjian 5 November 1937 tentang minoritas akan 
menyelesaikan salah satu dari dua poin utama perselisihan antara 
Jerman dengan Polandia seandainya perjanjian tersebut dipatuhi oleh 
pihak Polandia. Perjanjian ini melindungi asimilasi dari metode 
pemaksaan, pembatasan penggunaan bahasa ibu, penindasan 
terhadap asosiasi, penolakan terhadap sekolah, dan pengejaran 
kebijakan diskriminasi ekonomi. 


Titik utama perselisihan lainnya adalah masalah Koridor Danzig. 
Hitler berharap dapat meyakinkan Polandia dengan pernyataannya 
bahwa ia sedang mempertimbangkan negosiasi damai untuk 
menyelesaikan masalah ini. Neurath tidak puas dengan membiarkan 
jaminan samar-samar Hitler tidak memenuhi syarat, dan dia berusaha 
menafsirkannya sebagai bagian dari tawar-menawar guid pro guo.'? 
Menurut Neurath, janji Hitler kepada orang Polandia di Danzig 
hanya akan menjadi surat mati jika Polandia sendiri tidak 
menghormati perjanjian tentang minoritas. 


Polandia berusaha menafsirkan pernyataan Hitler sebagai 
pengingkaran bahwa Jerman berniat untuk mendapatkan Danzig. 


2 Bantuan atau keuntungan yang diberikan atau diharapkan sebagai 
bentuk imbalan atas sesuatu. 
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Dalam upaya ini, mereka berada di posisi yang lemah. Jika Jerman 
tidak mengakui perbatasan mereka secara sukarela, Jerman dapat 
dengan mudah mengklaim wilayah yang diberikan kepada Polandia 
di sisi barat perbatasan timur Jerman pada tahun 1914. Kementerian 
Luar Negeri Polandia pada tanggal 9 November 1937 memprotes 
pidato Albert Forster di Diisseldorf pada tanggal 6 November. 
Forster telah menyatakan kepada khalayak ramai bahwa tujuannya 
adalah untuk mencapai penyatuan kembali Danzig dengan Reich. 
Pidato ini hanyalah salah satu insiden dalam kampanye besar untuk 
memperkenalkan masalah Danzig kepada penduduk Jerman. 


Diputuskan di Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 23 
November 1937, bahwa pertemuan-pertemuan di Danzig yang 
diadakan oleh Forster di berbagai kota di Jerman telah berjalan 
dengan sukses sehingga program ini harus diintensifkan. Rencana 
dibuat untuk mempersiapkan seratus pertemuan tambahan dalam 
waktu dekat, dan lima puluh pertemuan tambahan sebelum April 
1938. Pengaturan dibuat untuk menyediakan juru bicara terbaik dari 
Danzig. Presiden Senat Danzig, Presiden Volkstag (Majelis Rendah 
Danzig), Pemimpin Propaganda Distrik Danzig, Pemimpin Front 
Buruh Danzig, dan banyak orang Danzig terkemuka lainnya 
didaftarkan sebagai tambahan untuk Forster. Diketahui bahwa Der 
Danziger Vorposten (The Danzig Sentinel), surat kabar utama di 
Danzig, merupakan surat kabar yang sangat baik, dan rencana dibuat 
untuk meningkatkan sirkulasinya di dalam Reich. Das Deutsche 
Danzig (Danzig Jerman), sebuah pameran keliling Danzig, juga 
direncanakan, dan dijadwalkan untuk dibuka di Muenster, Westfalen, 
pada akhir November 1937. Kementerian Luar Negeri Jerman telah 
menyimpulkan bahwa pengetahuan dan kesadaran akan Danzig di 
Reich saat ini "sudah tepat" tetapi "belum memadai". Kegiatan ini 
merupakan indikasi yang sangat baik mengenai sikap Jerman 
terhadap deklarasi Danzig Hitler. Deklarasi ini dianggap sebagai 
awal yang penuh harapan dari kampanye diplomatik yang pasti untuk 
memulihkan Danzig.58 


165 


» Austria sebagai Penyangga Ceko 


Asumsi Kementerian Luar Negeri Jerman tentang Danzig pada 
dasarnya benar, meskipun agak terlalu dini. Hitler tidak mengejar 
masalah Danzig selama musim dingin tahun 1937-1938, dan pada 
bulan Februari 1938, masalah Austria sepenuhnya menyita 
perhatiannya. Segera terlihat bahwa krisis Austria mendekati 
klimaksnya, dan tidak diragukan lagi bahwa penyelesaian masalah 
Austria akan secara otomatis meningkatkan masalah Cekoslowakia. 
Keberadaan 3.500.000 orang Jerman Sudeten yang tidak bahagia 
tidak dapat diabaikan baik oleh Ceko, oleh Hitler, maupun oleh dunia 
jika orang Jerman di Austria bersatu dengan Jerman. Krisis 
Cekoslowakia pada gilirannya dapat memberikan peluang besar 
pertama bagi Jerman dan Polandia untuk bekerja sama dalam krisis 
internasional, karena sikap kedua negara ini terhadap Ceko sangat 
bermusuhan dan pada dasarnya identik. Jika kerja sama ini terbukti 
berhasil, mungkin saja dua titik gesekan utama antara Jerman dan 
Polandia dapat diatasi dengan prospek keberhasilan yang lebih besar. 


Ceko sangat menyadari permusuhan tetangga utama mereka. 
Tidaklah mengherankan jika pada tanggal 22 Februari 1938, selama 
fase awal krisis Austria, Kamil Krofta, Menteri Luar Negeri 
Cekoslowakia, menyiapkan sebuah memorandum yang menjelaskan 
mengapa ia mendukung tindakan tegas dari Ceko untuk mencegah 
penyatuan kembali Austria dengan Jerman. Asumsi yang terlena 
bahwa Danzig adalah tujuan utama ekspansi Jerman akan hancur 
kecuali kediktatoran boneka di Austria dapat dipertahankan sebagai 
penyangga untuk mewujudkan impian Hitler tentang Jerman Raya. 
Palacky telah mendukung Austria merdeka melawan Parlemen 
Frankfurt pada tahun 1848, dan Krofta berharap bahwa akan 
memungkinkan untuk mendukung Austria merdeka, meskipun hanya 
sebuah negara pecahan Austria, untuk melawan Hitler. 


Di latar depan, Ceko menghadapi kejutan, dan Jerman serta 
Polandia segera berada dalam posisi untuk mencetak kemenangan 
terpisah dengan mengorbankan Ceko. Di latar belakang adalah Uni 
Soviet, bahaya terbesar yang pernah dihadapi Jerman atau Polandia. 
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Jerman dan Polandia diharapkan untuk bersatu melawan bahaya ini, 
meskipun mungkin tidak ada seorang pun, termasuk para pemimpin 
Jerman dan Polandia, yang mengetahui seberapa besar bahaya itu 
sebenarnya. 
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Bab 5 


Jalan Menuju Munich 


a) Kebijakan Revisi Damai Hitler pada tahun 1938 


Tahun 1938 memiliki tempat khusus dalam sejarah Eropa. Tahun 
itu adalah tahun kemenangan terbesar Adolf Hitler dalam kebijakan 
luar negeri. A.J.P. Taylor, dalam bukunya yang sangat terkenal, “The 
Origins of the Second World War”, telah membuktikan bahwa 
langkah utama Hitler pada tahun 1938 tidak lebih dari sekadar 
respons improvisasi terhadap tindakan orang lain. Namun, pada 
tahun 1938, Hitler membebaskan sepuluh juta orang Jerman yang 
tidak diberi hak Penentuan nasib sendiri oleh para pencipta 
perdamaian tahun 1919. Hitler memberikan hak yang sama kepada 
rakyat Jerman seperti yang dinikmati oleh rakyat Inggris, Prancis, 
Italia, dan Polandia. Dia berhasil meraih kemenangannya tanpa 
memprovokasi konflik bersenjata. Tidak ada hal semacam itu yang 
pernah terjadi di Eropa sebelumnya. Sebelumnya telah ada persatuan 
dinasti yang menyatukan wilayah-wilayah tanpa kekerasan, tetapi 
tidak pernah ada pemimpin dari satu negara yang menang atas dua 
pemerintah asing yang bermusuhan tanpa menumpahkan darah. 
Hitler membuktikan sesuatu yang diklaim oleh Liga Bangsa-Bangsa 
akan terbukti tetapi tidak pernah terjadi. Revisi teritorial secara 
damai di Eropa bisa dilakukan. Tidak ada yang bisa mengatakan hal 
ini dengan pasti sebelum tahun 1938, karena kurangnya bukti 
empiris. Sekarang kita memiliki bukti empiris. Ancaman kekerasan 
digunakan oleh Hitler untuk mencapai hasil ini, tetapi pertumpahan 
darah dalam perang yang tidak masuk akal dapat dihindari. 
Pemeriksaan sepintas terhadap kemenangan-kemenangan ini akan 
sangat penting dalam menjelaskan mengapa kesuksesan besar Hitler 
pada tahun 1938 tidak diduplikasi dalam skala yang lebih kecil pada 
bulan September 1939.! 
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Mungkin tidak ada negarawan yang dikritik dengan begitu keras 
daripada Hitler sendiri oleh rekan-rekan senegaranya dan oleh orang 
asing di seluruh dunia. Hal ini tidak mengherankan jika kita 
mempertimbangkan bahwa Hitler gagal melaksanakan programnya 
setelah tahun 1939, dan bahwa kegagalan totalnya merupakan akibat 
dari kebiadaban para penentangnya. Beberapa kritikus mengutuk 
Hitler sejak saat kelahirannya. Di sisi lain, ada juga yang 
menganggap diri mereka bersahabat atau bersimpati kepadanya 
namun mereka menyatakan bahwa Hitler tidak tahu bagaimana harus 
menunggu, atau tidak tahu kapan harus berhenti. Sudah menjadi 
kebiasaan untuk mengutuk kegagalan dan memuji kesuksesan. 
Kecenderungan ini merupakan bagian dari keinginan mendasar 
manusia untuk menyederhanakan dunia tempat kita hidup dan 
menemukan tatanan dan tujuan alamiah dalam segala hal. Nietzsche 
memikirkan hal ini ketika dia menulis bahwa perang yang baik 
membenarkan setiap tujuan. Tidak ada yang bisa kebal dari hasrat 
ini, karena "semua manusia terlalu manusiawi," tetapi pelepasan 
sesaat, dalam konteks peristiwa masa lalu, bisa dan harus 
dimungkinkan. Akan terbukti kemudian bahwa konferensi Munich 
bukanlah solusi akhir untuk masalah Jerman, dan penerapan 
kebijakan pasif “menunggu dan melihat” (wait and see) oleh Hitler 
pada tahap itu hanyalah obat mujarab yang sederhana namun juga 
berbahaya.? 


Hitler tidak tahu apa yang akan terjadi pada tahun 1938. Tidak 
ada kelanjutan dari konferensi 5 November 1937 dengan Menteri 
Luar Negeri Neurath dan para petinggi militer. Dia tidak memiliki 
rencana khusus dan jadwal untuk menyelesaikan revisi teritorial. 
Ketika dia melihat keluar jendela Berghof di Berchtesgaden ke 
pegunungan Austria, dia tidak tahu bahwa dalam beberapa minggu 
dia akan kembali ke tanah airnya di Austria untuk pertama kalinya 
dalam lebih dari seperempat abad. Pencapaian Hitler pada tahun 
1938 bukanlah hasil dari pandangan ke depan yang cermat dan 
perencanaan ala Bismarck, tetapi dari eksploitasi yang cepat terhadap 
keadaan yang tidak disengaja ala Frederick Agung selama tahun- 
tahun awal pemerintahannya. 
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b) Konferensi Hitler-Beck pada Januari 1938 


Hitler mendiskusikan situasi Eropa dengan Menteri Luar Negeri 
Polandia Beck di Berlin pada 14 Januari 1938. Konferensi ini sangat 
penting. Perkembangan hubungan Jerman-Polandia sejak deklarasi 5 
November 1937 tentang minoritas telah menyebabkan kekecewaan 
di kedua pihak, maka perlu untuk menjernihkan suasana. Protes 
Polandia tentang pernyataan di Jerman mengenai Danzig telah 
menghasilkan banyak perasaan tidak enak, meskipun Albert Forster 
telah menyetujui saran Hitler untuk pergi ke Warsawa 
mendiskusikan situasi dengan para pemimpin Polandia. Upaya 
Jerman untuk membujuk Polandia agar menerima diskusi berkala 
mengenai masalah minoritas bersama, mendapatkan penolakan di 
Warsawa. Jerman mengajukan protes atas diskriminasi ekonomi 
Polandia saat ini terhadap minoritas Jerman di kawasan industri 
Silesia Atas bagian Timur, tetapi protes ini tetap tidak dijawab. Duta 
Besar Jerman Moltke secara blak-blakan mengatakan kepada Beck 
pada tanggal 11 Desember 1937, bahwa Jerman kecewa dengan 
harapannya akan hasil yang menguntungkan di bawah perjanjian 
baru. 


Jerman juga prihatin dengan undang-undang reformasi agraria 
tahunan Polandia yang diumumkan setiap awal tahun. Undang- 
undang ini digunakan untuk mengambil alih tanah yang dimiliki oleh 
orang Jerman di Polandia, dan terutama di bekas provinsi-provinsi 
Jerman. Ada desas-desus bahwa undang-undang tahun 1938 akan 
lebih drastis daripada tahun-tahun sebelumnya, yang kemudian 
terbukti benar. Neurath telah mengatur untuk bertemu dengan Beck 
pada tanggal 13 Januari 1938, dan ia telah menyiapkan sebuah 
memorandum yang berisi banyak keluhan. Dia bermaksud untuk 
menekankan hukum agraria, dan langkah-langkah de-Jermanisasi 
khusus dari peraturan perbatasan Polandia, yang menyatakan hak 
negara Polandia untuk mencegah orang selain etnis Polandia 
memiliki properti di wilayah perbatasan. Ia juga bermaksud 
memprotes kebijakan anti-Jerman yang pahit dari Gubernur Polandia 
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Grazynski di Silesia Atas bagian Timur, dan mengeluhkan pers 
Polandia yang tetap bersikap anti-Jerman meskipun ada perjanjian 
terbaru. Dia bermaksud menyesalkan tidak adanya "terobosan 
psikologis" untuk memperbaiki hubungan kedua negara." 


Neurath merasa frustrasi dengan perintah dari Hitler yang 
melarangnya untuk mengangkat poin-poin kontroversial ini. 
Kementerian Luar Negeri Polandia pada tanggal 12 Januari 1938, 
mengecam rencana pertemuan berkala untuk membahas masalah- 
masalah minoritas sebagai "jalan yang berbahaya" yang dapat 
menimbulkan gesekan. Moltke menghubungi Neurath pada hari yang 
sama ketika Beck bermaksud untuk berkonsentrasi pada masalah 
Danzig dalam pembicaraannya dengan Menteri Luar Negeri Jerman. 
Neurath tidak terlalu antusias untuk melakukan konferensi dengan 
Beck dalam situasi seperti ini, dan ia mengelak ketika Menteri Luar 
Negeri Polandia menyarankan agar Komisaris Tinggi Liga 
dipindahkan dari Danzig. Neurath akhirnya setuju bahwa Beck harus 
menyuarakan pendapatnya di Jenewa, untuk mempertimbangkan 


kemungkinan untuk mengejar pertanyaan pada “waktu yang tepat”. 


Beck mengaku kepada Neurath bahwa ia sangat senang dengan 
pemerintahan anti-Yahudi yang baru di bawah pimpinan Octavian 
Goga di Rumania, dan dengan tersingkirnya rezim liberal Rumania 
yang hanya bersifat sementara. Beck akhirnya membuat pernyataan 
penting bahwa hubungan Polandia dengan Cekoslowakia tidak 
mungkin lebih buruk lagi, dan dia "tidak bisa membayangkan bahwa 
hubungan itu akan berubah." Dia menambahkan dengan tegas bahwa 
Polandia tidak memiliki kepentingan politik apa pun di Austria. Ia 
mengindikasikan bahwa kepentingan Polandia di selatan 
pegunungan Carpathians terbatas pada Rumania sebagai sekutu 
Polandia, pada aspirasi teritorial Polandia di Cekoslowakia, dan pada 
bagian timur serta sebagian besar wilayah Praha yang bukan 
merupakan bagian dari Cekoslowakia. 


Beck meyakinkan Neurath bahwa memerangi Bolshevisme, yang 
secara resmi bersekutu dengan Ceko pada Juni 1935, adalah tujuan 
utama kebijakan Polandia. Neurath segera mengajukan pertanyaan 
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tentang partisipasi Polandia dalam pakta anti-Komintern Jerman- 
Jepang tahun 1936, yang telah diikuti oleh Italia beberapa minggu 
sebelumnya. Dengan buru-buru Beck menjawab bahwa pengaturan 
ini "tidak praktis untuk Polandia." Beck yakin bahwa pembersihan 
besar-besaran yang dilakukan Soviet telah melemahkan kekuatan 
Rusia, dan ia bertekad untuk menghindari komitmen dengan Jerman 
yang ia anggap tidak perlu. 


Hitler bertemu Beck keesokan harinya, dan dia membuat 
pernyataan yang seharusnya dipertimbangkan dengan sangat hati- 
hati oleh Menteri Luar Negeri Polandia. Mereka mendiskusikan 
Perang Saudara yang sedang berlangsung di Spanyol dan Hitler 
mengamati bahwa ia sangat tertarik dengan perjuangan melawan 
Bolshevisme di Eropa. Dia kemudian menambahkan bahwa 
kebijakan anti-Bolsheviknya, bagaimanapun juga, harus ditempatkan 
di urutan kedua setelah tujuannya untuk memperkuat dan 
mengkonsolidasikan kekuatan Jerman. Pemulihan Jerman adalah 
mandat utama yang ia terima dari rakyat Jerman. Penting untuk 
mengingat deklarasi ini ketika memeriksa anggapan bahwa Hitler 
membalikkan seluruh kebijakan luar negerinya dalam mencari 
akomodasi dengan Rusia pada tahun 1939. Sebenarnya, kebijakan 
semacam itu dapat dilakukan kapan saja ketika kepentingan Jerman 
berada dalam bahaya serius.” 


Hitler juga memberi tahu Beck dengan penekanan yang dipelajari 
bahwa ia tidak akan pernah memberikan persetujuannya untuk 
bekerja sama dengan Polandia dalam mengamankan revisi undang- 
undang Danzig, jika tujuan revisi tersebut adalah untuk 
melanggengkan rezim Kota Bebas. Dia berharap Beck akan 
menyadari bahwa sikapnya tidak dapat diubah dalam hal ini. 
Pembicaraan beralih ke Austria, dan jelas bagi Beck bahwa Hitler 
disibukkan dengan kondisi di negara itu. Hitler memberi tahu Beck 
bahwa dia akan segera menyerang Austria, jika ada upaya yang 
dilakukan untuk memulihkan dinasti Habsburg. Dia mengatakan 
bahwa kebijakan Austria saat ini didasarkan pada hubungan damai 
dengan Wina sesuai dengan perjanjian Austro-Jerman tahun 1936. 
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Perjanjian ini dinegosiasikan oleh Franz von Papen, yang telah 
menjadi duta besar Jerman di Austria sejak Oktober 1934, dan 
Menteri Luar Negeri Austria Guido Schmidt. Perjanjian ini 
merupakan gencatan senjata antara kedua negara dalam perang yang 
tidak dideklarasikan yang telah terjadi sejak Hitler berkuasa pada 
tahun 1933. Austria, di bawah ketentuan perjanjian ini, telah 
mewajibkan dirinya untuk menjalankan kebijakan luar negeri yang 
konsisten dengan karakternya sebagai negara Jerman.$ 


Hitler menyebutkan bahwa kebijakannya terhadap Cekoslowakia 
terbatas pada peningkatan status minoritas Jerman, tetapi dia 
mengungkapkan pendapatnya bahwa "seluruh struktur negara Ceko, 
bagaimanapun juga, tidak mungkin dilakukan." Baik Hitler maupun 
Beck tidak menyadari peran Presiden Ceko Benes dalam melakukan 
pembersihan tentara Rusia dengan menasihati Stalin tentang dugaan 
pengkhianatan pro-Jerman di tubuh Tentara Merah. Walau demikian, 
mereka berdua menyadari bahaya penetrasi Bolsheviks di 
Cekoslowakia, dan Beck "sangat setuju" dengan pernyataan Hitler 
tentang Ceko.” 


Beck mengungkapkan sesuatu kepada Hitler yang tidak pernah ia 
sampaikan kepada Rusia. Ia mengungkapkan bahwa aliansi Polandia 
dengan Rumania ditujukan secara eksklusif untuk melawan Uni 
Soviet, dan ia menambahkan bahwa Polandia berharap dapat 
memperkuat Rumania dalam melawan Bolshevisme. Ia juga 
menyatakan bahwa ia ingin meningkatkan persahabatan Jerman- 
Polandia, dan “melanjutkan kebijakan yang diprakarsai oleh 
Marsekal Pilsudski”.' 


Percakapan pada 14 Januari 1938 antara Hitler dan Beck 
merupakan percakapan terakhir selama hampir satu tahun, dan 
memainkan peran penting dalam meningkatkan kerja sama antara 
kedua negara meskipun insiden-insiden gesekan lokal terus terjadi. 
Hubungan antara kedua orang itu menjadi lebih bersahabat 
dibandingkan sebelumnya, dan Menteri Luar Negeri Weizsicker 
tidak melebih-lebihkan kasus ini ketika dia memberi tahu Moltke 
bahwa pertemuan itu "memuaskan kedua belah pihak." Hal ini 
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dimungkinkan karena poin-poin yang menjadi perhatian telah 
ditekankan, dan perbedaan-perbedaan telah diabaikan." 


c) Kebangkitan Joachim von Ribbentrop 


Dua skandal yang melibatkan Menteri Pertahanan Werner von 
Blomberg dan Panglima Angkatan Darat Werner von Fritsch terjadi 
di Jerman pada Januari 1938. Dia dibebaskan oleh pengadilan militer 
khusus pada bulan Maret 1938 karena terlibat dalam praktik 
homoseksual yang dituduhkan kepadanya. Skandal Blomberg 
disebabkan oleh pernikahan Blomberg-Erna Griihn yang dihadiri 
oleh Hitler sebagai saksi. Fakta segera terungkap bahwa Erna Griihn 
memiliki catatan sebagai pelacur yang terdaftar di Berlin. Tak 
seorang pun, termasuk Blomberg sendiri, percaya bahwa Menteri 
Pertahanan itu dapat melanjutkan tugasnya dalam situasi seperti ini. 
Pemecatan Fritsch sebagai Panglima Angkatan Darat, sebelum 
keputusan akhir atas kasusnya, merupakan ketidakadilan yang 
didasarkan pada kecurigaan belaka, tetapi hal itu sah-sah saja, karena 
Hitler memiliki kekuatan konstitusional untuk memecatnya." 


Perkembangan ini membutuhkan perubahan, dan Hitler 
memutuskan untuk memperpanjangnya. Ribbentrop akhirnya 
ditunjuk sebagai Menteri Luar Negeri untuk menggantikan Neurath, 
dan beberapa perubahan penting lainnya dilakukan dalam layanan 
diplomatik. Hassell ditarik sebagai Duta Besar Jerman di Roma dan 
digantikan oleh Mackensen, yang sebelumnya menjabat sebagai 
Menteri Luar Negeri. Penarikan Ulrich von Hassell merupakan 
langkah yang logis, karena ia menentang gagasan aliansi Jerman- 
Italia. Ernst von Weizsicker dipilih untuk menggantikan Hans Georg 
von Mackensen sebagai Menteri Luar Negeri, dengan persetujuan 
Ribbentrop, yang merasa yakin bahwa Weizsiicker dapat dipercaya 
untuk melaksanakan kebijakannya, dan Mackensen tidak. Pada 
kenyataannya, kedua orang itu sangat menentang Hitler, tetapi 
Ribbentrop tidak menyadari hal ini pada saat itu. 
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Dirksen dipindahkan dari Tokyo dan kemudian dikirim ke 
London untuk menggantikan Ribbentrop, dan Ott dikirim untuk 
menggantikan Dirksen di pos Tokyo. Papen diberitahu di Wina pada 
tanggal 4 Februari 1938, bahwa ia akan dipanggil kembali sebagai 
Duta Besar Jerman untuk Austria. Jelaslah bahwa Hitler percaya 
bahwa batasnya telah tercapai dengan kebijakan perdamaian Austria 
dari Franz von Papen. Tidak dapat dipastikan apa yang akan 
dilakukan Hitler pada hari-hari berikutnya dengan jabatan duta besar 
di Austria, karena Papen segera mengambil inisiatif dalam 
menentukan jalannya peristiwa di Austria. Dia kecewa ketika 
menerima kabar pemanggilannya. Ia berpamitan kepada keluarganya 
pada tanggal 5 Februari, dan pergi ke Berchtesgaden untuk 
wawancara dengan Hitler. Dia mendapat kesan bahwa Kanselir 
Jerman itu sangat sibuk dengan situasi di Austria, tetapi ragu-ragu 
tentang arah kebijakan Jerman di masa depan terhadap negara itu. 


d) Kejatuhan Kurt von Schuschnigg 


Papen sebelumnya telah menyarankan kepada Hitler bahwa 
sebuah wawancara dengan Diktator Austria Kurt von Schuschnigg 
mungkin saja berguna, dan Hitler telah memberinya izin untuk 
mengaturnya, Schuschnigg enggan, dan Hitler tampaknya sudah 
melupakan masalah ini. Ketika Papen menelepon Hitler pada tanggal 
5 Februari, ia menyebutkan bahwa Schuschnigg akhirnya 
menyatakan keinginannya untuk mengadakan konferensi dan hal itu 
dapat diatur dengan cepat. Hitler sangat antusias, dan dia mengatakan 
kepada Papen untuk melanjutkan sementara waktu tugasnya sebagai 
Duta Besar Jerman untuk Austria. Papen agak terganggu dengan 
prosedur ini, karena ia telah mengambil cuti dari Pemerintah Austria 
dalam kapasitasnya sebagai duta besar, tetapi ia menyadari bahwa 
Hitler memiliki kebiasaan untuk memotong praktik-praktik 
konvensional ketika kebutuhan untuk bertindak muncul. 


Papen mengatur konferensi antara Hitler dengan Schuschnigg di 
Berchtesgaden pada tanggal 12 Februari. Hitler menginstruksikan 
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Papen untuk memberi tahu Kanselir Austria tersebut bahwa para 
perwira Jerman akan hadir pada hari itu, sehingga Schuschnigg 
datang ke Berchgaden ditemani oleh para perwira militer Austria dan 
Menteri Luar Negeri Guido Schmidt. Hitler menyambut Schuschnigg 
dengan sopan, dan kemudian mulai memberikan tekanan moral 
kepadanya, sebagai orang Jerman. Pada pukul 11:00 malam, 
Schuschnigg setuju untuk berhenti menganiaya kaum Naional 
Sosialis Austria, menerima pemimpin Nasional Sosialis Austria, 
Seyss-Inguart, ke dalam Kabinet sebagai Menteri Dalam Negeri, dan 
mengizinkan Hitler untuk menyiarkan pidato ke Austria sebagai 
imbalan atas pidato Schuschnigg ke Jerman. Kanselir Austria 
kemudian merasa malu karena telah menerima persyaratan ini, dan 
dia mengklaim bahwa Hitler telah bersikap kasar selama dua jam 
pertama percakapan. Papen membantah hal ini, dan dia bersikeras 
bahwa pertemuan tersebut berakhir dengan kepuasan. Papen sudah 
terbiasa dengan Hitler dan terbiasa dengan ledakan gairahnya yang 
sesekali meledak-ledak, dan dari sudut pandang ini, hari itu tidak 
terlalu bergejolak baginya. Schuschnigg mengenang bahwa Hitler 
berterima kasih kepada Papen di hadapannya di akhir pertemuan dan 
mengatakan bahwa “melalui bantuan Anda (Papen), saya diangkat 
sebagai Kanselir Jerman dan dengan demikian Reich diselamatkan 


dari jurang Komunisme”. 


Hitler sangat gembira dengan keberhasilan pribadi ini. Dalam 
sebuah pidato besar pada tanggal 20 Februari 1938, ia menarik 
perhatian dunia kepada sepuluh juta orang Jerman di dua negara 
tetangga, Austria dan Cekoslowakia. Dia menekankan bahwa orang- 
orang Jerman ini telah berbagi Reich yang sama dengan rekan-rekan 
senegaranya hingga tahun 1866. Austria-Hongaria bersekutu erat 
beberapa tahun kemudian dengan Reich Jerman yang baru di bawah 
kepemimpinan Bismarck, dan dengan cara ini, sebuah bentuk 
persatuan terus menghubungkan Jerman. Mereka memiliki 
pengalaman yang sama dalam Perang Dunia ke-I sebagai tentara 
untuk blok sentral. Para pencipta perdamaian tahun 1919 telah 
menggagalkan keinginan mereka untuk bersatu dalam sebuah Jerman 
yang baru.'f 
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Schuschnigg mulai mempertimbangkan cara untuk menolak 
perjanjian Berchtesgaden pada tanggal 12 Februari 1938, tak lama 
setelah ia kembali ke Austria. Dia menyadari bahwa dia 
membutuhkan suatu mandat moral untuk mencapai tujuan ini. Dia 
tahu bahwa rezimnya tidak akan pernah bisa memenangkan 
pemilihan umum yang jujur mengenai isu-isu pemisahan diri dari 
Jerman, dan proyek terselubungnya untuk memulihkan Wangsa 
Habsburg di negara Austria yang kecil. Akhirnya ia memutuskan 
untuk mengadakan pemungutan suara yang curang. Ia 
mengumumkan di Innsbruck pada tanggal 9 Maret 1938, bahwa 
pemungutan suara mengenai masalah penting masa depan Austria 
akan diadakan dalam waktu empat hari, yaitu pada tanggal 13 Maret 
1938. Telah ditentukan sebelumnya bahwa pemungutan suara akan 
diawasi secara resmi, yang akan membuat anonimitas pilihan si 
pemilih menjadi tidak mungkin. Surat suara negatif harus disediakan 
oleh para pemilih sendiri, dan untuk keabsahannya, surat suara 
tersebut harus memiliki ukuran yang ganjil dan pecahan sehingga 
dapat dengan mudah didiskualifikasi. Pertanyaan mosi tidak percaya 
di Schuschnigg harus diutarakan dalam istilah yang membingungkan 
dan menyesatkan. Schuschnigg memaksa Hitler untuk memberikan 
jawaban atas pertanyaan mengenai Austria dengan menggunakan 
tipu muslihat ini. Dengan terburu-buru Britania Raya telah mencari 
kesepakatan dengan Italia sejak Januari 1938 dengan harapan dapat 
menggunakannya untuk mempertahankan kemerdekaan negara 
boneka Austria. Perjanjian itu belum selesai hingga April 1938, 
ketika sudah terlambat untuk digunakan. Mussolini dengan sia-sia 
menyarankan Schuschnigg untuk membatalkan rencana plebisitnya 
yang berisiko. Rupanya Schuschnigg lah dan bukannya Hitler, yang 
sudah tidak sabar dan bertekad untuk memaksakan masalah ini tanpa 
menghiraukan konsekuensinya. 


Schuschnigg diberitahu oleh Seyss-Inguart pada tanggal 11 Maret 
1938, pada pukul 10:00 pagi, bahwa ia harus setuju dalam waktu satu 
jam untuk mencabut plebisit yang curang tersebut, dan menyetujui 
plebisit pemungutan suara yang jujur serta rahasia dalam waktu tiga 
hingga empat minggu, yang mengenai pertanyaan apakah Austria 
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harus tetap merdeka atau disatukan kembali dengan Jerman. Jika 
tidak, Tentara Jerman akan menduduki Austria. Kegagalan jawaban 
dalam waktu yang ditentukan menghasilkan ultimatum baru yang 
menuntut Seyss-Inguart untuk menggantikan Schuschnigg sebagai 
Kanselir Austria. Krisis telah mencapai klimaksnya, dan tidak ada 
jalan untuk mundur bagi kedua belah pihak." 


Bahaya utama bagi Jerman adalah bahwa Italia, satu-satunya 
Kekuatan Besar Fropa lainnya yang berbatasan dengan Austria, akan 
melakukan intervensi. Prancis tidak memiliki keterlibatan dengan 
Austria, karena kedua negara itu tidak memiliki perbatasan bersama, 
dan Prancis sedang berada di tengah-tengah krisis Kabinet. Lord 
Halifax, yang telah ditunjuk sebagai Menteri Luar Negeri Inggris 
pada bulan sebelumnya untuk menggantikan Anthony Eden, 
melakukan semua yang dia bisa untuk menghasut tindakan Italia 
melawan Jerman. Perwakilan diplomatik Inggris di Wina 
mendukung keputusan Schuschnigg untuk melakukan pemungutan 
suara. Lord Halifax memperingatkan Ribbentrop di London pada 10 
Maret 1938, bahwa akan ada "konsekuensi yang mungkin terjadi" 
dalam hal intervensi Inggris terhadap Jerman jika Hitler 
menggunakan kekuatan di Eropa Tengah. Ribbentrop berada di 
London untuk mengambil cuti dari jabatan duta besarnya, dan 
Neurath memimpin Kementerian Luar Negeri Jerman selama periode 
ini. Pada tanggal 11 Maret 1938, Lord Halifax menginstruksikan 
Duta Besar Inggris di Berlin, Henderson, untuk menemui Hitler dan 
memperingatkannya agar tidak melakukan campur tangan di Austria. 
Pada hari yang sama, Lord Halifax diberitahu dari Roma bahwa 
Menteri Luar Negeri Italia Galeazzo Ciano menolak untuk 
mendiskusikan situasi Austria dengan perwakilan diplomatik 
Inggris. Situasi telah berkembang begitu cepat sehingga Jerman tidak 
dapat mencapai kesepakatan dengan Italia, tetapi Mussolini 
memutuskan untuk tidak menyulitkan Hitler ketika krisis datang. 
Ciano telah mengantisipasi situasi ini ketika dia menulis dalam buku 
hariannya pada 23 Februari 1938, bahwa perang Italia melawan 
Jerman atas nama Schuschnigg adalah sebuah kemustahilan. Hal ini 
tidak mengubah fakta bahwa para pemimpin Italia sangat tidak 
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senang dengan situasi Austria. Hitler menerima kabar pada pukul 
22.25, tanggal 11 Maret 1938, bahwa Mussolini menerima Anschluss 
(penyatuan Austria dengan Jerman). 


Pada saat itu, sudah jelas bahwa tidak akan ada perlawanan 
terhadap pasukan Jerman yang memasuki Austria, dan Hitler 
sekarang yakin bahwa tidak akan ada intervensi asing secara terang- 
terangan. Dia meninggalkan Hermann Giring sebagai Konselor di 
Berlin, dan dia melanjutkan perjalanan ke tanah airnya di Austria. 
Dia disambut dengan sambutan yang meriah dan antusias dari rakyat 
Austria. Hitler tahu bahwa kemenangannya di Austria yang tidak 
terganggu dimungkinkan karena Mussolini telah mengorbankan 
bekas wilayah pengaruh Italia nya, dan pada 13 Maret 1938, dia 
mengirim pesan kepada Mussolini dari Austria: “Mussolini, saya 
tidak akan pernah melupakanmu!” 


Ketika Lord Halifax melihat bahwa Prancis tidak dapat bergerak 
karena adanya krisis dalam negeri dan Italia tidak mau bertindak, 
diputuskan di London untuk mengambil sikap bersahabat terhadap 
situasi Anschluss Austria. Hal ini mudah dilakukan, karena para 
pemimpin Jerman selama beberapa hari berikutnya sangat senang 
melihat Jerman mencetak kesuksesan besar untuk pertama kalinya 
dalam 20 tahun sehingga mereka siap untuk merangkul seluruh dunia 
dengan semangat Simfoni ke-9 Beethoven (Seid umschlungen, Ihr 
Millionen!: Rangkullah, wahai jutaan umat manusia!). Rekaman 
percakapan telepon antara Ribbentrop di London dan Giring di 
Berlin pada tanggal 13 Maret 1938 menunjukkan hal ini. Ribbentrop 
memuji sikap Inggris dan menambahkan: "Saya rasa orang di sini 
tahu betul apa yang sedang terjadi." Dia mengatakan kepada Goring 
bahwa dia telah menekankan (kepada Halifax pada tanggal 12 Maret) 
betapa pentingnya pemahaman Anglo-Jerman dan Giring 
berkomentar: "Saya selalu mendukung pemahaman Jerman-Inggris." 
Ribbentrop menyatakan: "Chamberlain juga sangat serius tentang 
pemahaman itu," dan Goring menjawab: "Saya juga yakin bahwa 
Halifax adalah orang yang sangat masuk akal." Ribbentrop menutup 
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fase diskusi ini dengan komentar: “Saya mendapatkan kesan terbaik 


tentang Halifax dan juga Chamberlain”.2 


e) Permainan Ganda Lord Halifax 


Sangat mudah bagi Lord Halifax untuk memuji Jerman di depan 
wajah mereka, dan berusaha melemahkan mereka secara diam-diam, 
tetapi kita harus bertanya apa tujuan dari permainan ganda ini. 
Kebijakan resmi Inggris di Eropa dilakukan di bawah label 
“penenangan' (appeasement). Istilah yang menarik untuk kebijakan 
yang mendamaikan ini telah dipopulerkan oleh Menteri Luar Negeri 
Prancis Aristide Briand pada tahun 1920-an, dan dihidupkan kembali 
oleh Menteri Luar Negeri Inggris Anthony Eden selama krisis 
Rhineland pada tahun 1936. Bagi Briand, Penenangan berarti 
kebijakan rekonsiliasi Prancis yang jujur terhadap Jerman. Kemudian 
pers Komunis, dan para jurnalis "liberal" (liberalisme abad ke-19 
yang memusuhi Uni Soviet) yang bersekutu dengannya, berhasil 
meyakinkan masyarakat luas yang tidak menaruh curiga di negara- 
negara Barat bahwa istilah ini memiliki konotasi yang menjijikkan. 
Kaum Komunis pada masa ini juga menciptakan julukan "Cliveden 
set," setelah akhir pekan yang dihabiskan Neville Chamberlain di 
perkebunan Astor di Cliveden-on-the-Thames dari tanggal 26-28 
Maret 1938. Fakta bahwa Anthony Eden, yang populer di kalangan 
Komunis pada saat itu, menghabiskan lebih banyak akhir pekan di 
Cliveden daripada Chamberlain sendiri, tidak ada bedanya bagi 
mereka, karena mereka tidak lebih cenderung untuk jujur tentang 
Cliveden daripada tentang peristiwa kebakaran Reichstag pada tahun 
1933, yang dituduhkan oleh agen Komunis di Paris, Willi 
Miinzenberg, kepada kaum Nasional Sosialis. Masyarakat negara- 
negara Barat menerima cerita tentang kebakaran Reichstag begitu 
saja meskipun tidak ada bukti, dan Komunis dapat dengan tepat 
berasumsi bahwa tuduhan aneh tentang "konspirasi yang mendukung 
Nazi" di Cliveden pasti akan dipercayai juga. Kemenangan 
propaganda komunis sangat mudah ketika mayoritas "kaum liberal" 
Barat bekerja sebagai sekutu mereka. Presiden Roosevelt, dalam 
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pidatonya di Chicago pada 1937, memasukkan Uni Soviet ke dalam 
kelompok negara yang disebut sebagai negara yang mencintai 
perdamaian di dunia, berbeda dengan Jerman, Italia, dan Jepang yang 
dianggap jahat dan agresif.” 


Namun, tidak ada Cliveden set ataupun kebijakan penenangan 
yang sesungguhnya. Di mulut seorang Neville Chamberlain, Lord 
Halifax, dan penasihat utama mereka, Sir John Simon dan Sir Samuel 
Hoare, kata ini hanyalah sebuah frasa untuk menyembunyikan fakta 
bahwa para pemimpin Inggris menganggap diri mereka tertinggal 
dalam persiapan militer mereka. Pada tahun 1937 dan 1938 diakui 
bahwa persenjataan Jerman tidak terlalu tangguh, dan akan mudah 
bagi Britania Raya, meskipun kapasitas industrinya jauh lebih kecil, 
untuk mendapatkan keuntungan relatif dari Jerman di bidang ini. 
Upaya persenjataan Inggris pada awal 1930-an telah terhambat oleh 
dampak depresi dunia, oleh oposisi dari Partai Buruh, dan oleh 
campur tangan dari gerakan perdamaian Inggris, yang menikmati 
popularitas yang cukup besar untuk sementara waktu. Diakui bahwa 
dua Perdana Menteri sebelumnya, Ramsay MacDonald dan Stanley 
Baldwin, telah sedikit lalai dalam mengatasi kesulitan-kesulitan ini, 
tetapi kampanye persenjataan Inggris yang besar sekarang berjalan 
lancar di bawah Neville Chamberlain. Diperlukan satu tahun lagi, 
setelah awal 1938, sebelum dampak penuh dari program ini akan 
terwujud, dan sementara itu para pemimpin Inggris percaya bahwa 
akan lebih bijaksana untuk melangkah dengan lembut, di bawah 
kedok keadilan yang tidak memihak, dalam mengatasi masalah- 
masalah Eropa. Berbagai peristiwa menunjukkan bahwa merupakan 
keuntungan besar bagi Uni Soviet, para pemimpin Inggris tidak 
secara jujur mengabdi pada program yang mereka anut.? 


Ada faktor penting lain yang membuat penenangan menjadi label 
yang cerdas untuk kebijakan Inggris. Ketidakadilan yang ditimpakan 
kepada Jerman pada tahun 1919 dan tahun-tahun berikutnya 
membuat banyak orang Inggris yang berpikir menjadi bersimpati 
kepada Jerman, yang telah menjadi sikap tradisional Inggris pada 
abad ke-19. Simpati populer terhadap negara yang sedang 
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mempertimbangkan serangan militer adalah dasar yang buruk untuk 
membangun sentimen perang. Kepatuhan nominal terhadap 
kebijakan penenangan selama beberapa tahun dapat memungkinkan 
para pemimpin Inggris untuk meyakinkan rakyatnya bahwa simpati 
terhadap Jerman telah digagalkan oleh nafsu jahat dan tak terpuaskan 
dari negara itu. Masalah ini telah dijelaskan oleh seorang pakar asal 
Inggris, Geoffrey Gorer, dalam bukunya, “Exploring English 
Character”: “Perang melawan musuh yang jahat - dan musuh itu 
harus jelas-jelas terbukti jahat menurut standar yang biasanya 
digunakan oleh hati nurani - mungkin merupakan satu-satunya situasi 
saat ini yang akan melepaskan kekuatan kemarahan yang benar bagi 
seluruh (atau hampir seluruh) penduduk”. 


Perdana Menteri Neville Chamberlain berusia 68 tahun ketika dia 
mencapai jabatan tertinggi parlemen Inggris pada bulan April 1937. 
Dia adalah orang yang kuat di puncak kekuatan mentalnya, dan 
seorang pendisiplin Partai Tory yang keras. Dia dilahirkan dengan 
hak istimewa dari kelas atas pedagang-industrialis Inggris, dan 
pemilihannya yang berulang kali sebagai Lord Mayor Birmingham 
setelah tahun 1915 dianggap tidak lebih dari penerimaan yang sah 
dari sebuah sinecure"' tradisional. Ayahnya, Joseph Chamberlain, 
dan saudaranya, Austin Chamberlain, telah menikmati karier yang 
sangat sukses dalam kehidupan publik Inggris, dan mereka telah 
dikaitkan dengan keputusan-keputusan penting mengenai masalah- 
masalah ekonomi nasional, kolonial, dan diplomatik pada zaman 
mereka. Neville Chamberlain menerima banyak pujian karena 
meluncurkan sistem tarif protektif Inggris atas preferensi kekaisaran, 
dan untuk mengamankan persetujuan dari Dominion Inggris untuk 
sistem ini pada konferensi Ottawa yang terkenal pada tahun 1932. 


Kadang-kadang ada yang mengatakan bahwa Chamberlain, 
sebelum Maret 1939, menaruh kepercayaan buta pada Hitler dan 
merasa yakin bahwa pemahaman Inggris-Jerman yang komprehensif 


13 Suatu posisi yang hanya memerlukan sedikit atau bahkan tanpa 
pekerjaan, yang biasanya memberikan penghasilan. 
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akan tercapai. Hal ini tidaklah benar, karena Chamberlain tidak 
pernah berhenti berpikir bahwa Britania Raya mungkin akan 
berperang dengan Jerman lagi alih-alih membuat perjanjian 
dengannya. Ketika Hitler memberlakukan kembali wajib militer pada 
Maret 1935, Chamberlain menulis: "Jerman-nya Hitler adalah 
pengganggu Eropa: namun saya tidak akan putus asa." Komentar 
emosional ini hampir tidak menunjukkan bahwa Chamberlain 
terpikat pada Jerman atau bahkan pada Hitler.“ 


Pada tanggal 5 Juli 1935, Chamberlain mempertimbangkan 
kebijakan penenangan untuk Italia dalam krisis Ethiopia sebagai cara 
untuk mencegah pemulihan hubungan antara Italia dan Jerman. Dia 
mendefinisikan penenangan pada kesempatan ini sebagai kombinasi 
yang memungkinkan antara ancaman dan konsesi, dan definisi ini 
mencerminkan sifat ambivalen dari pemikiran Chamberlain setiap 
kali dia melakukan apa yang disebut sebagai kebijakan penenangan. 
Pada saat pengasingan Italia pada bulan Desember 1935, karena 
skandal yang disebabkan oleh pengungkapan perjanjian Hoare-Laval 
yang terlalu dini, Chamberlain bersikeras bahwa hal ini tidak akan 
terjadi seandainya dia menjadi Perdana Menteri. Dia akan 
memastikan bahwa Italia dipertahankan dengan aman dalam front 
anti-Jerman. Setelah menjadi Perdana Menteri pada tahun 1937, 
Chamberlain menganggapnya sebagai tujuan utama kebijakannya 
untuk memisahkan Italia dari Jerman. 


Chamberlain menulis kepada seorang teman di Amerika Serikat 
pada tanggal 16 Januari 1938, bahwa ia mendukung perjanjian 
dengan Jerman dan Italia asalkan Jerman dapat dibujuk untuk 
menahan diri dari penggunaan kekuatan. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan tentang apa yang dipahami Chamberlain tentang 
penggunaan kekuatan, dan apakah kekuatan berarti penumpahan 
darah yang sebenarnya atau hanya ancaman kekerasan. Pertanyaan 
ini diperjelas ketika Chamberlain mengatakan, setelah peristiwa 
Anschluss pada 13 Maret 1938: "Jelas sekali bahwa kekerasan adalah 
satu-satunya argumen yang dipahami Jerman." Chamberlain yang 
sama mendefinisikan programnya sendiri dengan mengatakan bahwa 
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persenjataan Inggris adalah dasar untuk pertahanan Kekaisaran dan 
keamanan kolektif. Penggunaan kekuatan dalam pengertian ini 
adalah benar dalam pikiran Chamberlain ketika itu adalah Inggris, 
dan salah ketika itu adalah Jerman. Inggris telah menetapkan posisi 
pertahanan Imperium mereka pada saat pakta Kellogg-Briand 
ditandatangani pada tahun 1928. Mereka mendaftarkan sejumlah 
besar negara yang berbatasan dengan Kekaisaran Inggris di mana 
mereka mengklaim hak intervensi permanen, di luar ketentuan pakta 
yang dirancang untuk melarang perang sebagai instrumen kebijakan 
nasional.? 


Chamberlain menganggap dirinya terpisah dan objektif dalam 
menilai Hitler, dan dia tidak diragukan lagi merasa dermawan ketika 
dia menulis setelah pertemuan pertama mereka pada tahun 1938: 
"Saya tidak melihat jejak kegilaan apa pun..." Dikatakan bahwa, 
setelah serangkaian pertemuan dengan Hitler, Chamberlain merasa 
dirinya berada di bawah pengaruh pemimpin Jerman yang penuh 
daya tarik itu. Hal ini tidak diragukan lagi benar, dan Chamberlain 
telah membuktikannya sendiri. Tidak sulit baginya untuk 
menghilangkan pengaruh sesaat ini dan kembali ke cara berpikirnya 
yang biasa setelah beberapa hari kembali ke Inggris dalam 
lingkungan yang juga biasa. Bagaimanapun, Hitler hanyalah 
pemimpin baru dari sebuah kekuatan yang baru saja dihancurkan 
hampir tanpa bisa dikenali, dan Chamberlain adalah Perdana Menteri 
dari sebuah Kerajaan yang membanggakan dengan serangkaian 
kemenangan yang diduga tak terputus sejak Ratu Elizabeth I pada 
abad ke-16. Tidaklah realistis untuk menggambarkan pria sombong 
ini sebagai penipu Hitler.” 


Chamberlain adalah sosok yang tangguh, tetapi dia segera 
dibayangi oleh setidaknya salah satu menterinya. Edward Frederick 
Lindley Wood, Earl of Halifax, merupakan salah satu diplomat yang 
paling percaya diri, kejam, pintar, dan munafik yang pernah ada di 
dunia. Dikatakan bahwa Lord Halifax terlahir sebagai orang besar, 
mencapai kebesaran, dan memiliki kebesaran yang diberikan 
kepadanya. Dia adalah seorang pria yang bersudut, tinggi, dan kasar. 
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Dia terlahir dengan lengan kiri yang layu, dan dia mengimbangi 
kekurangan fisiknya itu dengan rajin berolahraga, terutama berburu. 
Pada usia 9 tahun, setelah kematian saudara-saudaranya, ia menjadi 
pewaris tunggal gelar ayahnya. Dia menerima gelar "pertama" dalam 
sejarah modern di Oxford pada tahun 1903, dan setelah melakukan 
tur ke Kerajaan, dia menerbitkan sebuah biografi pemimpin gereja 
Anglikan bernama John Keble. Dia memasuki House of Commons 
(Majelis rendah Inggris) sebagai seorang Konservatif pada Januari 
1910. Dia dengan tegas menyangkal bahwa semua manusia 
diciptakan sama dalam pidato perdananya di sana. Dia meminta 
rakyat Inggris untuk tetap setia pada panggilan mereka sebagai "ras 
unggul" dalam Kerajaan Inggris. Pidato tersebut merupakan pidato 
"darah dan besi" dalam arti yang sebenarnya.? 


Ia sempat ragu untuk terjun ke medan perang pada tahun 1914, 
namun ia kemudian menghabiskan waktu di front Barat dan 
berpartisipasi dalam beberapa pertempuran pada tahun 1916-1917. 
Lord Halifax tidak memiliki kesabaran terhadap para pembangkang 
dalam perjuangan epik ini, dan dia menyatakan di House of 
Commons pada bulan Desember 1917: "Saya merasa ... sama sekali 
tidak bersimpati pada para penentang yang bersungguh-sungguh 
(yaitu para penentang perang)." Pada tahun 1918, ia adalah 
penyelenggara utama serta penandatangan petisi Lowther kepada 
Lloyd George untuk perdamaian dengan Jerman.” 


Lord Halifax menduduki posisi penting pada tahun-tahun setelah 
Perang Dunia ke-I. Dia adalah Wakil Menteri Luar Negeri untuk 
Koloni, Presiden Dewan Pendidikan, Perwakilan Inggris di Dewan 
Liga, dan Menteri Pertanian. Dia sering memegang beberapa jabatan 
penting secara bersamaan. Lord Halifax diangkat sebagai Raja Muda 
India pada tahun 1925, dan ia tiba di negara tersebut pada tanggal 1 
April 1926, dengan tujuan untuk mengecoh Gandhi, yang sedang 
mencari pembayaran dalam bentuk koin kemerdekaan atas 
pengorbanan India dalam Perang Dunia ke-I. Lord Halifax berharap 
untuk memperdaya para pengikut Gandhi di India dengan 
menawarkan status kekuasaan yang lebih bersifat jangka panjang 
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daripada status kekuasaan yang bersifat langsung, dan dalam hal ini 
ia tampak sangat liberal dibandingkan dengan sosok seperti 
Churchill, yang ingin memerintah India secara permanen dengan 
gaya koloni mahkota Inggris. Lord Halifax tidak menyukai kaum 
pasifis, tetapi ia ingat bahwa ia adalah seorang diplomat, dan ia selalu 
bersikap samar-samar dan mengelak ketika ditanya pendapatnya 
tentang Gandhi." 


Lord Halifax berusia 50 tahun ketika ia kembali dengan penuh 
kemenangan dari India pada bulan Mei 1931. Ia terus berkonsentrasi 
pada urusan India selama beberapa tahun, dan ia kembali memegang 
jabatan sebagai Presiden Dewan Pendidikan. Ia ditunjuk sebagai 
Sekretaris Negara untuk Perang pada bulan Juni 1935, dan dalam 
kapasitasnya ini ia mendorong kampanye persenjataan yang intensif. 
Lord Halifax menyatakan dengan puas, di Plymouth pada bulan 
Oktober 1935, bahwa tidak ada seorang pun di benua ini yang tidak 
akan tidur dengan lebih nyenyak jika dia tahu bahwa Inggris 
memiliki kekuatan “untuk membuat kebijakan perdamaian berlaku di 


dunia”.? 


Lord Halifax adalah tangan kanan Perdana Menteri Stanley 
Baldwin, dan dia adalah Pemimpin House of Lords (Majelis Tinggi 
Inggris) dan Lord Privy Seal. Lord Halifax memiliki suara penting 
dalam pelaksanaan diplomasi Inggris sejak Januari 1935 dan 
seterusnya. Pada tanggal 10 Maret 1936, selama krisis Rhineland, ia 
menemani Menteri Luar Negeri Eden ke Paris untuk melakukan 
negosiasi penting dengan para pemimpin Prancis. Dia juga 
memainkan peran penting dalam mendukung Uskup Agung 
Canterbury melawan Raja Edward VII selama krisis pengunduran 
diri pada tahun 1936. Kunjungan Lord Halifax ke Hitler pada 
November 1937 telah dibahas selama berbulan-bulan, dan hal ini 
menimbulkan banyak spekulasi di media massa Inggris ketika 
diumumkan secara terbuka pada 10 November 1937. Kunjungan 
Lord Halifax hanyalah sebuah misi pencarian fakta, dan tidak 
membuahkan hasil langsung, meskipun hal itu membangkitkan 
harapan besar di Jerman.” 
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Tiga bulan kemudian, Lord Halifax menggantikan Anthony Eden 
sebagai Menteri Luar Negeri Inggris di bawah situasi yang tidak 
menyenangkan, yang disertai dengan perbedaan yang tidak dapat 
didamaikan antara Chamberlain dan Eden tentang kelayakan untuk 
menenangkan Italia. Eden sebelumnya telah berselisih dalam hal ini 
dengan Sir Robert Vansittart, Wakil Menteri Tetap di Kementerian 
Luar Negeri Inggris. Vansittart dipromosikan ke atas pada tanggal 1 
Januari 1938, menjadi Kepala Penasihat Diplomatik untuk 
Pemerintahan Yang Mulia, sebuah jabatan baru yang tidak diketahui 
kepentingannya, dan dia digantikan sebagai Wakil Sekretaris 
Permanen oleh Sir Alexander Cadogan. Perubahan ini ditafsirkan 
sebagai kemenangan Eden atas Vansittart, hingga kejatuhan Eden 
sekitar 7 minggu kemudian. Tidak mudah lagi setelah kejatuhan 
Eden untuk menafsirkan perubahan status Vansittart, yang 
sebenarnya masih memiliki semua pengaruhnya, dan hal ini menjadi 
bahan spekulasi selama bertahun-tahun. Lord Halifax berada di 
belakang Chamberlain dalam pelaksanaan kebijakan luar negeri, dan, 
selama delapan bulan pertama dia menjabat sebagai Menteri Luar 
Negeri, dia mengizinkan Chamberlain untuk mempertahankan 
inisiatif di bidang ini. Setelah itu ia menegaskan otoritasnya sendiri, 
dan Britania Raya mendekati peristiwa pembantaian Perang Dunia 
ke-II di bawah kepemimpinan diplomatik Lord Halifax dan bukan 
Chamberlain.” 


Lord Halifax tidak pernah sedikit pun memahami atau 
menghargai sudut pandang Jerman atau masalah-masalah yang 
dihadapi Jerman. Sebuah contoh sederhana akan menggambarkan hal 
ini. Lord Halifax mengatakan kepada Ribbentrop di London pada 
tanggal 11 Maret 1938, bahwa tindakan Jerman terhadap Austria 
akan sama dengan tindakan Inggris terhadap Belgia. Lord Halifax 
rupanya menganggap ini sebagai pernyataan yang adil, dan 
pengakuan atas fakta bahwa Austria penting bagi Jerman dan Belgia 
penting bagi Britania Raya. Fakta bahwa Austria telah menjadi 
bagian dari Jerman selama lebih dari seribu tahun, dan bahwa para 
legislator Austria telah memilih untuk bergabung dengan Jerman 
setelah Perang Dunia ke-l, tidak berpengaruh baginya. Akibatnya, ia 
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tidak mengakui peristiwa Anschluss sebagai tindakan pembebasan 
bagi rakyat Austria dari rezim boneka yang dibenci. Tidak ada 
masalah yang lebih sederhana dalam menghadapi Jerman bagi siapa 
pun yang mampu memahami masalah Jerman. Sir Neville 
Henderson, Duta Besar Inggris di Berlin, mampu memahami situasi 
tanpa kesulitan, dan ia tidak akan pernah membuat perbandingan 
yang menyesatkan antara Belgia dengan Austria.“ 


Lord Halifax menulis memoar hampir 20 tahun kemudian yang 
secara jujur menjelaskan sikapnya terhadap situasi Fropa saat itu. Dia 
mengakui bahwa Hitler merupakan sosok yang “tidak diragukan lagi 
sebuah fenomena”, dan dia "malu untuk mengatakan" bahwa dia 
tidak menyukai Goebbels.” Tidak seperti Chamberlain, Lord Halifax 
berpikiran tunggal pada tahun 1937 dan awal 1938 tentang 
keniscayaan perang lain dengan Jerman. Bahkan, ia melangkah lebih 
jauh dengan mengatakan bahwa perang Inggris-Jerman tidak dapat 
dihindari sejak Maret 1936, saat Jerman memulihkan kebebasannya 
untuk bertindak dengan menduduki kembali Rhineland.?” Penting 
untuk diingat bahwa pada bulan Maret 1936, Lord Halifax 
memainkan peran utama dalam mencegah respons Prancis yang kuat 
terhadap pendudukan kembali Rhineland secara militer oleh Jerman. 
Tidak diragukan lagi, perang pada tahun 1936 akan merepotkan 
konsepsi Inggris saat ini tentang keseimbangan kekuatan, tetapi 
orang juga dapat menyesal bahwa Lord Halifax tidak memiliki 
evaluasi yang lebih akurat pada tahun 1939 tentang keseimbangan 
kekuatan yang ia akui begitu setia padanya. Lord Halifax juga 
menulis bahwa konferensi Munich pada tahun 1938 adalah "urusan 
yang mengerikan dan menyedihkan", tetapi sangat berguna, karena 
meyakinkan orang-orang Inggris yang mudah tertipu pada tahun 
berikutnya bahwa segala sesuatu yang mungkin, telah dilakukan 
untuk menghindari perang. Hal ini mungkin menyiratkan bahwa 
bekerja untuk perdamaian pada tahun 1938 sama saja dengan bekerja 
untuk perang pada tahun 1939, tetapi sebenarnya tidak demikian. 
Bukan hak yang terpenting melainkan kemenangan. Bukan 
kebenaran yang diperhitungkan, tetapi penting untuk membuat 
orang-orang Inggris berpikir sepanjang garis yang berguna.” 
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Hoare dan Simon adalah penasihat tetap Chamberlain dan Lord 
Halifax dalam menjalankan kebijakan Inggris pada tahun 1938. 
Hoare telah diberhentikan sebagai Menteri Luar Negeri Inggris pada 
bulan Desember 1935 karena perjanjian tentatif Ethiopia yang 
dibuatnya dengan Laval (perjanjian tersebut ditolak karena 
melanggar keamanan kolektif), tetapi ia kembali ke Kabinet Inggris 
pada tahun 1936 sebagai Penguasa Pertama Parlementer Admiralty. 
Dia bekerja keras untuk kebijakan netralitas pro-Franco selama 
Perang Saudara Spanyol, dan dia dikirim ke Spanyol sebagai Duta 
Besar selama Perang Dunia ke-II untuk menjaga agar Spanyol tetap 
pro-Inggris. Di London, ia dikenal memiliki hubungan yang sangat 
baik dengan kaum aristokrat Spanyol. Hoare juga memiliki hubungan 
dekat dengan para pemimpin Ceko pada tahun 1938, dan ini berasal 
dari misi militer dan diplomatiknya dalam Perang Dunia ke-I. Hoare 
menjadi Menteri Dalam Negeri pada bulan Juni 1937, dan ia 
menghabiskan waktu berjam-jam dengan Chamberlain untuk 
mendiskusikan cara terbaik untuk memisahkan Mussolini dari Hitler. 
Kebijakan Inggris ini berhasil sebelum pecahnya Perang Dunia ke- 
II, dan dibatalkan hanya karena keruntuhan Prancis yang tak terduga 
pada tahun 1940.” 


Hoare menasehati Chamberlain dalam urusan Amerika. Dia 
menganggap "persahabatan Anglo Amerika sebagai dasar kebijakan 
luar negeri kami," tetapi dia benar dalam mengakui bahwa Presiden 
Roosevelt tidak berada dalam posisi untuk mengambil langkah aktif 
untuk campur tangan di Eropa pada tahun 1938 atau 1939. Dia tidak 
ragu-ragu menyarankan Chamberlain agar menolak saran Roosevelt 
untuk mengadakan konferensi internasional pada bulan Januari 1938, 
pada saat Perdana Menteri Inggris berkonsentrasi untuk mencapai 
kesepakatan bilateral dengan Italia. Hoare mengklaim tidak pernah 
ada kesulitan untuk setia kepada Chamberlain dan Lord Halifax 
dalam kebijakan luar negeri karena kedua orang itu selalu sejalan. 
Dia menyadari bahwa Lord Halifax adalah pribadi yang kuat, yang 
tidak akan pernah bisa didominasi oleh Chamberlain.” 
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Simon adalah Menteri Luar Negeri Inggris dari tahun 1931 hingga 
1935 dalam pemerintahan koalisi MacDonald, yang didominasi oleh 
Partai Konservatif. Dia menjalin hubungan yang akrab dengan para 
ahli layanan permanen, Sir Robert Vansittart dan Sir Alexander 
Cadogan. Simon tidak terkesan dengan penulisan sejarah revisionis 
tentang Perang Dunia ke-I, dan dia bersikeras menggambarkan 
peristiwa itu sebagai "perang kebebasan," atau perang salib demi 
kebebasan. Dia sangat setuju dengan Chamberlain, Lord Halifax, dan 
Hoare dalam hal ini. Dia juga mendukung program persenjataan 
berat sepanjang tahun 1930-an, dan dia mengkritik kaum Liberal 
serta pemimpin Partai Buruh yang menghalanginya. Sangat lucu 
bahwa Simon menganggap Ribbentrop sebagai orang yang “sok 
congkak” dan mengeluhkan "cangkang keras" yang mengelilingi 
"swasembada"-nya, karena ini adalah keluhan yang ditujukan kepada 
Simon oleh para kritikus Inggrisnya. Posisi Simon pada tahun 1930- 
an ialah bahwa "Inggris tidak dapat bertindak sendiri sebagai polisi 
dunia," dan implikasinya ialah, ia harus mengawasi dunia dengan 
dukungan pihak lain. Dia menggambarkan Chamberlain sebagai 
orang yang cinta damai yang akan berjuang daripada melihat dunia 
"didominasi oleh kekuatan." Simon mendukung perdamaian pada 
tahun 1938 karena ia percaya bahwa Inggris membutuhkan 12 bulan 
lagi menyelesaikan persiapannya untuk memenangkan perang 
melawan Jerman.” 


Kemampuan Inggris untuk merasionalisasi kebijakan luar negeri 
yang pada dasarnya tidak bermoral dan memoralisasi kebijakan 
tersebut selalu tidak terbatas. Pada tahun 1937, dengan persetujuan 
Vansittart dan Chamberlain, William Strang menggantikan Ralph 
Wigram di Departemen Pusat Kementerian Luar Negeri Inggris, 
yang terdiri dari urusan Jerman dalam hubungannya dengan Eropa 
Barat dan Timur. Pada saat itu, Inggris mengubah kebijakan luar 
negeri mereka karena adanya pembersihan di Rusia, dan mereka 
beralih dari oposisi utama terhadap Rusia menuju konflik dengan 
Jerman. Perubahan kebijakan ini sangat penting untuk disertai 
dengan penjelasan moral, dan hal ini disampaikan oleh Strang 
dengan kata-kata berikut: "Dalam generasi kita, cawan kebencian 
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telah dipenuhi oleh kengerian rezim Nazi dan Soviet, tetapi mungkin 
tidak dalam ukuran yang sama. Sistem Soviet, yang kejam, jahat, dan 
tiranik seperti yang ditunjukkannya sendiri dalam pengejaran oleh 
para penguasanya yang ditunjuk sendiri untuk mendapatkan 
kekuasaan absolut baik di dalam maupun di luar negeri, muncul, 
betapapun jauhnya, dari sebuah gagasan moral, yaitu bahwa manusia 
tidak boleh dieksploitasi oleh manusia lain demi keuntungan 
pribadinya, Jadi, setidaknya kita bisa berargumen untuk membela 
bahwa hal itu memiliki daya tarik yang berbahaya bagi banyak orang. 
Sebaliknya, menurut saya tidak ada hal semacam itu yang berlaku 


untuk Nazisme".“ 


Ini adalah penilaian dari seorang pria yang diduga menjadi kepala 
ahli Jerman di Kementerian Luar Negeri Inggris. Rupanya tidak 
terpikir oleh Strang bahwa slogan Marxis tentang eksploitasi tidak 
jauh berbeda dan tentu saja tidak lebih mulia daripada moto Nasional 
Sosialis, “Gemeinnutz vor Eigennutz” (Kepentingan masyarakat di 
atas kepentingan individu). Lebih jauh lagi, kaum Nasional Sosialis 
percaya bahwa doktrin ini dapat diimplementasikan tanpa memupuk 
kebencian kelas yang permanen, atau pengambilalihan setidaknya 
setengah dari masyarakat (Werner Sombart telah menunjukkan 
bahwa tidak mungkin jumlah kaum proletar merupakan lebih dari 
setengah populasi Jerman). Dalam konteks ini, sangat berguna untuk 
mengutip sebuah buku terbaru, “The Rise and Fall of Nazi 
Germany”, karya sejarawan Yahudi, T.L. Jarman. Karya Jarman 
mengandung banyak kritik pedas terhadap Hitler beserta sistemnya, 
tetapi setidaknya ia cukup objektif untuk menyatakan bahwa di 
bawah Nasional Sosialisme, terorisme disimpan di belakang 
panggung, berbeda dengan Rusia, dan “Jerman pada tahun-tahun 
1933-1939 merupakan negara terbuka dalam arti yang tidak pernah 


ada di Soviet Rusia”. 


Strang mengeluh bahwa bulan-bulan sebelum Perang Dunia ke-IlI 
adalah periode yang "menghancurkan" baginya, tetapi tahun 1939 
tidak terlalu membebani dibandingkan tahun 1938 karena "perang 
hampir pasti akan terjadi." Rupanya, kemungkinan bahwa Hitler 
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pada tahun 1938 dapat menemukan cara untuk menghindari perang 
Inggris-Jerman yang baru membuat Strang merasa jengkel. Tentu 
saja tidak ada sosok militeris yang bisa mencari perang dengan lebih 
rajin, dan sikap Strang bukanlah komentar yang menyanjung 
kualifikasi diplomasinya. Fakta bahwa pria ini pada jabatan 
utamanya, sangat memuaskan Chamberlain dan Lord Halifax, sudah 
cukup untuk membuktikannya. 


f) Aspirasi Perang Rahasia Presiden Roosevelt 


Sikap Presiden Roosevelt beserta rombongannya mungkin lebih 
ekstrem daripada para pemimpin Inggris, tetapi setidaknya Presiden 
Amerika Serikat dibatasi oleh pemeriksaan konstitusional, opini 
publik, dan legislasi Kongres untuk tidak memaksakan kebijakannya 
terhadap Eropa selama periode sebelum Perang Dunia ke-II. Sebuah 
ledakan kemarahan dari Asisten Menteri F.B. Sayre, dari 
Departemen Luar Negeri Amerika, kepada Duta Besar Inggris Sir 
Ronald Lindsay pada tanggal 9 September 1938, selama negosiasi 
sulit untuk perjanjian perdagangan Anglo-Amerika, menggambarkan 
kegelisahan yang sedang melanda para pemimpin dan diplomat 
Amerika. Sayre kemudian mengenang, "Saya kemudian mengatakan 
bahwa pada saat seperti itu, ketika perang mengancam dan Jerman 
menggedor-gedor pintu gerbang kami, menurut saya sangat tragis 
bahwa kami tidak dapat mencapai dan menandatangani perjanjian." 
Membayangkan Jerman menggedor-gedor pintu gerbang Amerika 
Serikat pada tahun 1938 sama saja dengan mencampuradukkan cerita 
Alice in Wonderland dengan Alkitab.“ 


Menteri Keuangan Henry Morgenthau, Jr. menelepon Paris pada 
tanggal 14 Maret 1938, untuk memberi tahu Prancis bahwa Amerika 
Serikat akan mendukung dan bekerja sama dengan tindakan Sosialis 
dari Pemerintah Front Populer Blum untuk mengendalikan, dan jika 
perlu, membekukan devisa di Prancis. Ini akan menjadi tindakan 
drastis yang bertentangan dengan sistem arbitrase internasional dan 
kebijakan keuangan internasional yang berlaku di Amerika Serikat. 
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Morgenthau sangat ingin melihat Leon Blum mempertahankan 
jabatan perdana menteri dengan harapan dia akan menjerumuskan 
Prancis ke dalam konflik dengan Hitler. Dia tidak memiliki 
kompromi untuk mengambil langkah ini tanpa memberi tahu 
Kongres Amerika Serikat atau para pemimpin bisnis Amerika. Leon 
Blum, seorang Sosialis, tidak berani bertindak sejauh itu, dan 
pemerintahannya jatuh karena kebijakan fiskal yang tidak 
memadai. 


Para pemimpin Jerman sangat yakin bahwa pers anti-Jerman yang 
tidak terkendali di Amerika Serikat sangat memengaruhi sikap publik 
dan swasta Amerika terhadap Jerman. Goebbels mengatakan kepada 
Duta Besar Amerika Serikat Hugh Wilson pada tanggal 22 Maret 
1938 bahwa ia mengharapkan kritik, dan "memang tidak 
terbayangkan olehnya bahwa para penulis di Amerika akan 
bersimpati kepada Jerman masa kini karena perbedaan metode yang 
sangat kontras dengan yang dilakukan oleh Pemerintah (Jerman)." Di 
sisi lain, ia keberatan dengan pencemaran nama baik dan fitnah serta 
pengobaran kebencian yang disengaja. Wilson mengakui bahwa 
bukan bentuk pemerintahan Jerman yang dipermasalahkan, tetapi 
“hal yang paling krusial yang menghalangi perbaikan hubungan pers 
kita adalah masalah Yahudi”.8 Ribbentrop berhasil menantang 
Wilson pada tanggal 30 April 1938, untuk menemukan satu artikel 
dalam pers Jerman yang berisi kritik pribadi terhadap Presiden 
Roosevelt. Dia juga mengisyaratkan bahwa situasinya bisa saja 
terjadi sebaliknya.” 


Pada awal 1938, para dokter dan dokter gigi Yahudi masih 
berpartisipasi dalam program asuransi wajib negara Jerman 
(Ortskrankenkassen), yang menjamin mereka memiliki cukup 
banyak pasien. Wilson menyampaikan informasi kepada Menteri 
Luar Negeri Hull bahwa, pada tahun 1938, 1040 pengacara yang 
berpraktik di Jerman adalah orang Yahudi, meskipun jumlah orang 
Yahudi kurang dari 1$ dari populasi? Walau demikian, 
Departemen Luar Negeri Amerika terus membombardir Jerman 
dengan protes berlebihan mengenai masalah Yahudi sepanjang tahun 
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1938, meskipun Wilson menyarankan kepada Hull pada tanggal 10 
Mei 1938, bahwa protes-protes tersebut, yang tidak ditiru oleh 
negara-negara lain, lebih banyak menimbulkan kerugian daripada 
manfaat.” Amerika Serikat mengambil pengecualian terhadap 
undang-undang Jerman pada tanggal 30 Maret 1938, yang 
menghapus tempat ibadah umat Yahudi dari posisinya sebagai salah 
satu tempat ibadah mapan di Jerman. Hal ini berarti bahwa 
penerimaan pajak publik Jerman tidak lagi diberikan kepada tempat 
ibadah umat Yahudi, meskipun warga negara Jerman akan terus 
membayar pajak untuk gereja Protestan dan Katolik. Situasi yang 
ditetapkan oleh undang-undang baru di Jerman ini sesuai dengan 
praktik yang diterapkan di Inggris saat ini, di mana pendapatan pajak 
publik diberikan kepada Gereja Anglikan, tetapi tempat ibadah umat 
Yahudi tidak menerima apa pun.”! 


Pada tanggal 14 Maret 1938, Wakil Menteri Luar Negeri Sumner 
Welles mengeluh kepada Duta Besar Polandia Jerzy Potocki tentang 
perlakuan Jerman terhadap orang-orang Yahudi dan memuji 
Polandia atas "kebijakan toleransinya". Potocki, yang mengetahui 
bahwa tindakan Polandia saat ini terhadap orang-orang Yahudi lebih 
parah daripada yang terjadi di Jerman, menjawab dengan bermartabat 
bahwa "masalah Yahudi di Polandia adalah masalah yang sangat 
nyata." Jelaslah bahwa masalah Yahudi terutama merupakan dalih 
kebijakan Amerika untuk menyamarkan fakta bahwa para pemimpin 
Amerika siap untuk berselisih dengan Jerman dalam cara apa pun. 
Pada bulan September 1938, Ketika Presiden Roosevelt menderita 
flu yang parah, dia mengeluh bahwa ia “ingin membunuh Hitler dan 
mengamputasi hidungnya”. Mungkin rasa frustrasi dan pengetahuan 
tentang hambatan domestik yang dihadapi kebijakannya sendiri 
meningkatkan kemarahan Presiden Roosevelt.”? 


Jules Henry, Kuasa Usaha Prancis, melaporkan ke Paris pada 7 
November 1937, bahwa Presiden Roosevelt tertarik untuk 
menggulingkan Hitler, tetapi mayoritas rakyat Amerika tidak 
memiliki pandangan yang sama.” Duta Besar Prancis Saint-Ouentin 
melaporkan pada 11 Juni 1938, bahwa Presiden Roosevelt tiba-tiba 
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berkata dalam sebuah wawancara bahwa “orang Jerman hanya 
mengerti kekuatan,” dan kemudian mengepalkan tinjunya seperti 
petinju yang siap bertarung. Dia mencatat bahwa sang Presiden 
gemar mengatakan bahwa jika "Prancis jatuh, Amerika Serikat juga 
akan jatuh." Rupanya proposisi ini seharusnya mengandung 
kebenaran legalistik-moralistik yang terbukti dengan sendirinya 
tanpa memerlukan demonstrasi.” 


Duta Besar Saint-OGuentin mencatat bahwa hubungan antara 
Presiden Roosevelt dengan William C. Bullitt sangat dekat. Hal ini 
dapat dimengerti, karena Bullitt adalah seorang penghasut. Bullitt 
saat itu menjabat sebagai Duta Besar Amerika Serikat untuk Prancis, 
tetapi dia adalah Duta Besar untuk semua negara di Eropa, dan dia 
terbiasa menyampaikan perintah dari Roosevelt kepada Duta Besar 
Amerika Serikat Kennedy di London atau Duta Besar Amerika 
Serikat Biddle di Warsawa. Bullitt memiliki pengetahuan yang 
mendalam tentang Eropa. Dia sangat menyadari bahwa Inggris tidak 
berniat berperang pada tahun 1938, dan bahwa Prancis tidak akan 
berperang tanpa dukungan Inggris. Dia meningkatkan kontaknya dan 
menunggu selama periode krisis Austria dan Ceko. Dia 
mempersiapkan diri untuk perannya pada tahun 1939 sebagai Duta 
Besar Roosevelt yang sangat baik. Dia tidak dapat mencapai banyak 
hal pada tahun-tahun tersebut, karena seluruh dunia tahu bahwa 
Presiden yang dia layani tidak mendapat dukungan dari rakyat 
Amerika untuk kebijakan luar negerinya.” 


g) Kebijakan Perdamaian Georges Bonnet 


Situasi di Prancis berubah secara dramatis ketika Edouard 
Daladier, yang berhasil mengalahkan kecenderungan sayap kiri 
Edouard Herriot dalam Partai Sosialis Radikal, menjadi Perdana 
Menteri Prancis pada tanggal 10 April 1938. Winston Churchill telah 
menggabungkan upayanya dengan upaya Henry Morgenthau untuk 
mempertahankan kekuasaan pemerintahan pendahulu Daladier, yaitu 
Leon Blum, namun gagal. Blum berharap untuk mengepalai sebuah 
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pemerintahan yang tidak hanya terdiri dari kombinasi Front Populer 
antara kaum Sosialis dengan kaum Sosialis-Radikal yang didukung 
oleh kaum Komunis, tetapi juga Paul Reynaud dan beberapa kaum 
Republikan sayap Kanan yang moderat yang lebih memilih untuk 
menentang Hitler. Pierre-Etienne Flandin, yang memiliki hubungan 
dekat dengan Chamberlain dan Lord Halifax di London, memimpin 
dalam menentang kombinasi ini. Churchill berada di Paris dari 
tanggal 26-28 Maret 1938, dalam upaya yang sia-sia untuk 
mengubah Flandin atas nama Blum. Churchill tahu bahwa 
Pemerintahan Blum dapat memberikan tekanan yang efektif untuk 
bertindak terhadap para pemimpin Inggris dalam krisis Ceko yang 
tak terelakkan. Churchill berharap dapat menggunakan Prancis untuk 
menggulingkan kebijakan penenangan di London.” 


Daladier cenderung mengikuti jejak London dalam kebijakan luar 
negeri, di mana kebijakan penenangan saat itu sedang berlaku. Pada 
saat yang sama, tren opini moderat mulai menguat di Prancis yang 
menyatakan bahwa tidak ada gunanya lagi berusaha menggagalkan 
aspirasi Hitler di Eropa Tengah. Hitler telah diizinkan untuk 
mempersenjatai diri pada tahun 1935, dan pada tanggal 18 Juni 1935, 
Inggris telah menandatangani pakta angkatan laut bilateral yang 
jelas-jelas bertentangan dengan ketentuan militer perjanjian 
Versailles. Tidak diragukan lagi pada saat itu, hal ini nampak sebagai 
langkah yang berguna untuk mengamankan kepentingan Inggris dan 
menentang Komunisme, namun faktanya tetap saja hal ini 
merupakan pukulan telak bagi hegemoni militer Prancis di Eropa 
Barat dan Tengah. Kebijakan Inggris untuk menahan Prancis agar 
tidak ikut campur dalam pendudukan kembali Rhineland oleh Hitler 
pada tanggal 7 Maret 1936, telah sangat mengurangi kemungkinan 
Prancis untuk dapat memberikan bantuan militer yang efektif kepada 
anggota Entente Kecil atau sekutu Prancis lainnya di Timur. Strategi 
militer Prancis pada saat itu didasarkan pada penciptaan posisi 
pertahanan yang kuat di Prancis. Orang-orang Prancis yang bijaksana 
bertanya apakah tidak bijaksana untuk menarik kesimpulan politik 
yang diperlukan dari peristiwa-peristiwa ini, dan untuk mengubah 
komitmen Prancis di Timur demi mencegah perang.” 
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Joseph Paul-Boncour telah menggantikan Yvon Delbos sebagai 
Menteri Luar Negeri setelah lengsernya Pemerintahan Camille 
Chautemps pada saat peristiwa Anschluss. Dia menentang tren 
moderat, dan dia menyokong kebijakan yang kuat untuk mendukung 
Ceko. Daladier cenderung mempertahankannya sebagai Menteri 
Luar Negeri, tetapi ia berpaling pada Georges Bonnet, ketika ia 
menyadari bahwa Paul-Boncour bersikeras mendukung Ceko. 
Bonnet adalah salah satu eksponen terkemuka dari tren moderat, dan 
dia menyukai interpretasi komitmen Prancis yang akan 
mempromosikan perdamaian. Bonnet, berbeda dengan para 
pemimpin Inggris, adalah pendukung yang jujur dan berpikiran 
tunggal dari kebijakan penenangan permanen terhadap Jerman dalam 
gaya Aristide Briand sebelumnya. Dia tetap menjabat sebagai 
Menteri Luar Negeri dari April 1938 hingga tak lama setelah 
pecahnya Perang Dunia ke-II. Pelantikannya adalah salah satu 
peristiwa paling penting pada periode tersebut, yang bisa 
meningkatkan peluang perdamaian di Eropa. Bonnet bukanlah sosok 
yang terisolasi dalam menjalankan kebijakan luar negeri Prancis. Dia 
memberikan pengaruh besar terhadap Daladier, dia menikmati 
dukungan dari sejumlah besar koleganya di Kabinet Prancis, dan dia 
didorong oleh kelompok-kelompok yang berkepentingan di seluruh 
Prancis. 


Komite Penyelidikan Parlemen khusus dibentuk di Prancis pada 
tahun 1946 untuk menyelidiki peristiwa Perang Dunia ke-II beserta 
penyebabnya. Gelombang Komunis membanjiri Prancis saat itu. 
Banyak tokoh terkemuka Prancis dipenjara tanpa alasan yang jelas, 
dan sekitar 100.000 warga negara Prancis dilikuidasi dalam 
pembersihan yang terinspirasi oleh Komunis. Georges Bonnet 
meninggalkan Prancis menjelang akhir Perang Dunia ke-II menuju 
Jenewa, Swiss, tempat asal keluarga Bonnet. Dengan bijak ia 
menolak untuk kembali ke Prancis sampai ia menerimajaminan yang 
memadai bahwa ia tidak akan dipenjara secara tidak adil. Bonnet 
tidak memberikan kesaksian di hadapan Komite hingga Maret 1951, 
sekitar satu tahun setelah kembali ke Prancis.” 
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Bonnet menjelaskan bahwa dia yakin Amerika Serikat tidak akan 
memainkan peran aktif di Eropa dalam waktu dekat, ketika dia 
kembali ke Prancis pada tahun 1937 setelah menjabat sebagai Duta 
Besar untuk Amerika Serikat. Dia sadar bahwa Inggris tidak akan 
mengirim pasukan dalam jumlah besar ke Eropa jika terjadi perang 
baru, karena pengalaman pahit mereka dengan kekalahan besar 
dalam Perang Dunia ke-I. Dia tahu bahwa Uni Soviet akan 
melakukan segala cara untuk menghindari perang dengan Jerman, 
serta melibatkan Prancis dan Jerman dalam sebuah perang demi 
melemahkan apa yang disebut sebagai Kekuatan Kapitalis. Bagi 
Bonnet, adalah hal yang bodoh jika ia tidak melakukan segala upaya 
untuk menghindari perang dengan Jerman.” 


Bonnet mengeluh bahwa dia lelah disebut sebagai partisan fanatik 
Jerman. Dia tidak pernah ke Jerman sejak tahun 1927, dan dia selalu 
lebih menyukai sistem kapitalisme liberal Prancis daripada Nasional 
Sosialis-nya Jerman. Di sisi lain, ia telah menghabiskan hampir tiga 
bulan di Uni Soviet pada tahun 1934, dan hal ini berguna untuk 
membekali dirinya dalam menghadapi kebijakan Rusia pada tahun 
1938 dan 1939.5! 


Bonnet dapat menunjukkan hubungan persahabatan dan rahasia 
yang tak terputus dengan Perdana Menteri Daladier pada tahun 1938 
dan 1939. Dia dan Daladier yakin bahwa Hitler bertekad untuk 
melaksanakan program revisi teritorial timur atas nama Jerman. 
Bonnet, sebagai Menteri Luar Negeri, tidak pernah melakukan apa 
yang disebut diplomasi pribadi. Sudah menjadi peraturannya bahwa 
semua pengiriman, yang paling rahasia sekalipun, harus 
diterjemahkan atau didekode lalu disiapkan dalam empat salinan. 
Salinan-salinan ini secara otomatis dikirimkan kepada Presiden 
Lebrun, Perdana Menteri Daladier, Alexis Le€ger selaku Sekretaris 
Jenderal Kementerian Luar Negeri, dan Bonnet. Bonnet menganggap 
dirinya sebagai murid Aristide Briand dalam kebijakan luar negeri. 
Dia berada di Kabinet Painlev& pada saat penandatanganan 
perjanjian Locamo tahun 1925. Briand, yang menjabat sebagai 
Menteri Luar Negeri, mengatakan kepada Kabinet bahwa perjanjian- 
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perjanjian tersebut akan diterapkan semata-mata dalam konteks Liga 
Bangsa-Bangsa, dan dengan dukungan dari kombinasi yang 
diperlukan dari kekuatan-kekuatan yang lebih besar. Bonnet 
menyimpulkan bahwa Prancis tidak memiliki kewajiban untuk 
memenuhi secara sepihak perjanjian keamanan kolektif yang dibuat 
setelah penandatanganan Perjanjian Liga Bangsa-Bangsa. 


Bonnet mengingatkan Komite bahwa Britania Raya tidak pernah 
memberikan janji dukungan bersenjata kepada Prancis untuk 
kebijakan intervensi Prancis yang aktif sepanjang periode krisis Ceko 
pada tahun 1938. Bonnet mendiskusikan situasi ini dengan para 
pemimpin Inggris pada tanggal 28-29 April 1938, dan dia diberitahu 
bahwa Inggris belum siap untuk menghadapi perang Eropa. Ketika 
Lord Halifax dan Chamberlain menyatakan bahwa Hitler mungkin 
hanya menggertak, Bonnet memprediksi bahwa Hitler akan 
menggunakan kekuatan menghadapi Ceko jika revisi secara damai 
gagal. Bonnet sangat menghormati kekuatan militer Uni Soviet, dan 
pendapatnya tentang hal ini tak tergoyahkan oleh peristiwa 
pembersihan yang dilakukan Soviet. Dia juga yakin dari kontrak 
diplomatiknya saat ini, bahwa Uni Soviet akan menolak setiap upaya 
pada tahun 1938 untuk membujuknya mengambil inisiatif militer 
melawan Jerman. Dalam situasi seperti ini, pada tahun 1938, Bonnet 
tak punya pilihan lain selain membujuk Ceko untuk mencapai 
penyelesaian secara damai bersama Jerman dengan mengorbankan 
penyerahan distrik-distrik Jerman yang direbut Ceko pada tahun 
1918 dan 1919. 


Kejernihan pemikiran Bonnet, dan kebiasaannya menyimpan 
catatan rinci untuk mengilustrasikan poin-poinnya, menyoroti 
banyak peristiwa yang tidak jelas pada periode tersebut, dan 
catatannya yang terbuka sangat penting dalam mendorong beberapa 
negara untuk menerbitkan sejumlah dokumen yang sebelumnya 
dirahasiakan. Dia menerbitkan dua jilid memoar yang sangat lengkap 
sebelum kesaksiannya di hadapan Komite Parlemen sebagai langkah 
antisipasi, ia menghasilkan banyak materi tambahan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh para interogatornya. 
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Tidak mengherankan ketika orang ini memberikan jawaban yang 
efektif untuk setiap poin yang diajukan kepadanya. 


Memoar Bonnet penuh dengan wawasan yang tajam, dan 
mengabaikan banyak komentar fitnah yang dibuat tentang dirinya 
oleh para penulis populer. Dia menyadari bahwa Presiden Roosevelt 
menggunakan cara yang ramah untuk menyembunyikan hasratnya 
yang kejam.” Bonnet setuju pada bulan Juni 1937 untuk kembali dari 
Amerika Serikat ke Prancis sebagai Menteri Keuangan dalam 
Pemerintahan Chautemps yang baru, setelah Joseph Caillaux di Senat 
Prancis berhasil menggulingkan Pemerintahan Blum yang pertama. 
Bonnet mengagumi Joseph Caillaux yang telah berjuang sia-sia demi 
perdamaian pada tahun 1914 melawan kebijakan agresif Poincar€ 
dan Viviani, dan dia senang dengan pelengseran pemerintahan Blum. 
Bonnet bersikeras dalam pertemuan terakhir dengan Presiden 
Roosevelt bahwa perang baru di Eropa akan menjadi bencana bagi 
seluruh dunia." 


Bonnet mencatat bahwa Perdana Menteri Chautemps dan Menteri 
Luar Negeri Delbos diundang ke London pada tanggal 29-30 
November 1937, segera setelah kembalinya Lord Halifax dari 
Jerman, dan bahwa para pemimpin Inggris terutama merasa prihatin 
dengan mendesak Prancis untuk meningkatkan persiapan militer 
mereka. Bonnet mencatat, setelah bertemu Chamberlain pada bulan 
April 1938 untuk pertama kalinya dalam beberapa tahun, bahwa 
Perdana Menteri Inggris jelas skeptis untuk mencapai kesepakatan 
yang langgeng dengan Hitler. Sikap ini kontras dengan pendapat 
Bonnet, yang tidak melihat alasan mengapa perjanjian Inggris- 
Jerman yang langgeng tidak dapat dicapai, jika para pemimpin 
Inggris sendiri dengan tulus menginginkannya. Gagasan bahwa 
Inggris bermain-main dengan waktu dikonfirmasikan ketika 
Chamberlain mengatakan kepada Bonnet bahwa seseorang harus 
memilih waktu yang tepat untuk menghentikan Hitler daripada 
membiarkan pemimpin Jerman itu memilih waktu dan tempat untuk 
konflik.58 Hitler sebenarnya tidak memiliki keinginan untuk memilih 
waktu atau tempat untuk berkonflik dengan Inggris. Hugh Wilson, 
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Duta Besar Amerika Serikat untuk Jerman, mengirimi Hull sebuah 
analisis dari seorang ahli staf Kedutaan Besar Amerika Serikat pada 
tanggal 1 Februari 1938, yang berisi pernyataan penting berikut ini: 
“Pemahaman Inggris-Jerman adalah prinsip pertama diplomasi 
Hitler pada tahun 1938, seperti halnya pada tahun 1934, atau pada 
tahun 1924 ketika ia menulis Mein Kamp?”.5' 


h) Harapan Litvinov untuk Perang Prancis-Jerman 


Rusia berencana untuk memainkan peran secara hati-hati dalam 
krisis Ceko. Maxim Litvinov, Komisaris Soviet untuk Urusan Luar 
Negeri, mengatakan kepada Duta Besar Amerika Serikat Joseph 
Davies pada 24 Maret 1938 bahwa Liga Bangsa-Bangsa telah mati, 
bahwa tidak ada kesepakatan antara Prancis dan Rusia untuk 
mengatasi krisis Ceko, dan Cekoslowakia bisa saja menyerah tanpa 
perlawanan terhadap tekanan Jerman." 


Jelaslah bahwa Rusia tidak memiliki kewajiban terhadap 
Cekoslowakia, kecuali jika Ceko melawan Jerman dengan dukungan 
militer Prancis yang aktif. Kebijakan Soviet tidak menyiratkan 
keinginan para penguasa Rusia untuk melihat apa yang disebut 
sebagai kekuatan kapitalis di Eropa Barat dan Tengah untuk 
menyelesaikan perbedaan mereka. Perwakilan Prancis di Jenewa 
pada Januari 1938 diserang oleh Maxim Litvinov ketika dia 
menyatakan kepada sekelompok juru bicara Liga bahwa kebijakan 
pemulihan hubungan Prancis dengan Jerman mungkin juga akan 
menguntungkan Rusia.” 


Rusia berharap bahwa mereka bisa untuk tetap berada di belakang 
panggung, sementara negara-negara yang merupakan saingan 
ideologis mereka, ikut terlibat. Dengan alasan yang kuat, mereka 
percaya bahwa kepentingan Stalin akan terlayani dengan baik dengan 
adanya konflik di Barat. Sejarah diplomatik resmi Soviet pada masa 
itu kemudian mengutuk Britania Raya serta Prancis dengan sangat 
keras, karena menolak untuk melawan Jerman atas masalah Ceko. 
Para diplomat Soviet pada tahun 1938 mengambil sikap bahwa Hitler 
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hanya sebatas menggertak, dan bahwa front Inggris-Prancis yang 
kuat atas nama Ceko akan memaksanya melangkah mundur.” 


i) Diplomasi Nekat Eduard Benes 


Hermann Giring di Berlin pada 12 Maret 1938, meyakinkan Ceko 
dalam menanggapi masalah khusus bahwa Jerman tidak 
mempertimbangkan tindakan apa pun terhadap Cekoslowakia.'! 
Kebenaran dari pernyataan ini telah diungkapkan oleh dokumen- 
dokumen diplomatik, tetapi akal sehat seharusnya mengatakan 
bahwa pernyataan itu benar, ketika kita mempertimbangkan 
kecepatan krisis Austria mencapai klimaks hanya dalam beberapa 
hari.'? Meskipun Hitler telah mengaitkan nasib orang Jerman Austria 
dan Sudeten dalam pidatonya pada tanggal 20 Februari 1938, ia 
selalu menganggap bahwa Austria dan Cekoslowakia merupakan dua 
masalah yang sama sekali terpisah, dan ia hampir tidak memiliki 
kesempatan untuk mempertimbangkan masalah kedua sementara 
masalah pertama mencapai klimaksnya dengan kecepatan yang tak 
terduga. Jerman berjanji bahwa pasukan mereka di Austria akan tetap 
berada dalam jarak yang cukup jauh dari perbatasan Ceko. 


Jelaslah bagi Ceko, dari reaksi langsung orang-orang Jerman 
Sudeten terhadap peristiwa Anschluss, bahwa krisis tidak dapat 
dihindari di mana Cekoslowakia akan menempati peran sentral. Jan 
Masaryk, duta besar Ceko di London, mendiskusikan situasi ini 
dengan para pemimpin Inggris. Dia melaporkan ke Praha pada 16 
Maret 1938, bahwa Inggris cenderung menganggap perang antara 
Inggris dengan Jerman sebagai hal yang tak terelakkan, tetapi 
terbukti bahwa mereka tidak memikirkan konflik semacam itu pada 
tahun 1938. Chamberlain membatasi dirinya di House of Commons 
pada 14 Maret 1938, dengan pernyataan yang penuh teka-teki bahwa 
Britania Raya sedang dan akan selalu tertarik pada peristiwa- 
peristiwa di Eropa Tengah karena keinginannya untuk menjaga 
perdamaian dunia.” Bagi Masaryk, jelas bahwa janji Inggris kepada 
Ceko pada tahun 1938 akan sulit, bahkan mustahil untuk diwujudkan. 
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Kegembiraan di antara orang-orang Jerman Sudeten setelah 
peristiwa Anschluss memaksa masalah Sudeten ke tengah-tengah 
panggung. Pada tanggal 31 Maret 1938, legasi Jerman di Praha 
melaporkan bahwa Konrad Henlein, pemimpin Partai Jerman 
Sudeten (SdP), memohon agar semua upaya propaganda dilakukan 
untuk membangkitkan semangat rakyat Sudeten, yang sudah terlalu 
banyak dibangkitkan. Di Britania Raya dan Kanada, terus 
bermunculan sejumlah artikel yang disponsori secara resmi, yang 
mengkritik ketidakadilan yang menimpa orang-orang Jerman 
Sudeten selama bertahun-tahun. Henlein menyadari bahwa ia harus 
mengumumkan sebuah program yang memenuhi persyaratan situasi 
baru, dan ia bekerja sama dengan Menteri Luar Negeri Jerman 
Ribbentrop dan Ernst Fisenloh, Menteri Jerman untuk Cekoslowakia, 
dalam mempersiapkan tuntutan Karlsbad yang terkenal untuk kondisi 
otonomi di wilayah Sudeten. Tuntutan tersebut diumumkan oleh 
Henlein dalam sebuah pidato pada tanggal 24 April 1938.” Jelaslah 
bahwa Hitler akan mendukung orang-orang Jerman Sudeten dalam 
upaya mereka untuk mendapatkan konsesi, dan Jan Masaryk 
diinstruksikan oleh Menteri Luar Negeri Ceko Krofta untuk 
mengajukan permintaan khusus lainnya untuk mendapatkan 
dukungan militer Inggris dalam menentang Jerman. Masaryk 
melaporkan pada tanggal 3 Mei 1938, bahwa Menteri Luar Negeri 
Inggris, Lord Halifax, merasa pesimis tentang prospek militer 
Cekoslowakia dalam menghadapi konflik dengan Jerman, dan dia 
menolak untuk mengikat Britania Raya ke dalam perjuangan Ceko." 


Para pemimpin Ceko mengadopsi pola Schuschnigg, yang 
mengungkapkan bahwa mereka jauh lebih tidak sabar daripada Hitler 
untuk memaksakan masalah ini. Kabinet Ceko beserta para 
pemimpin militer memutuskan pada sore hari tanggal 20 Mei 1938, 
untuk memerintahkan mobilisasi parsial angkatan bersenjata Ceko, 
dan mendasarkan tindakan provokatif ini pada tuduhan palsu bahwa 
pasukan Jerman sedang berkonsentrasi di perbatasan Ceko. 
Diharapkan bahwa kebingungan emosional yang dihasilkan akan 
mengikat Inggris dan Prancis pada posisi Ceko sebelum kebijakan 
yang mendukung konsesi kepada orang-orang Jerman Sudeten dapat 
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diimplementasikan. Rencana ini gagal, meskipun Krofta pada 27 Mei 
dan Benes pada 1 Juni memberikan wawancara yang menyatakan 
bahwa Cekoslowakia telah mencetak kemenangan besar atas Jerman. 
Kampanye pers yang terinspirasi untuk menciptakan kesan ini telah 
dimulai pada tanggal 21 Mei 1938, dan bergema di seluruh dunia. 


j Tawaran Perang Benes Ditolak oleh Lord Halifax 


Lord Halifax tidak mengizinkan Presiden Benes untuk 
menjalankan kebijakan luar negeri Kerajaan Inggris. Dia berhati-hati 
untuk menghindari jebakan Ceko, meskipun dia bertindak cukup jauh 
untuk meningkatkan kemarahan Hitler terhadap Ceko. Dia 
menginstruksikan Duta Besar Inggris Sir Neville Henderson di 
Berlin pada tanggal 21 Mei 1938, untuk mengatakan kepada Jerman 
bahwa Inggris "mungkin" akan berperang jika Jerman bergerak ke 
Ceko. Henderson menambahkan bahwa Prancis mungkin akan ikut 
campur tangan dan "Pemerintahan Yang Mulia tidak dapat menjamin 
bahwa mereka tidak akan dipaksa oleh keadaan untuk ikut terlibat." 
Ini adalah bentuk peringatan kepada Hitler, tetapi bukan sebuah 
pernyataan khusus bahwa Britania Raya akan mengobarkan perang 
demi Ceko. Henderson melaporkan beberapa hari setelahnya bahwa 
para ahli militer Inggris telah menjelajahi perbatasan Jerman-Ceko 
dan tidak menemukan bukti adanya konsentrasi pasukan Jerman." 


Pertaruhan Ceko telah gagal, dan itu adalah pertaruhan yang 
mahal. Hitler cukup cerdik untuk melihat bahwa Inggris telah 
menghindari komitmen kepada Ceko dalam situasi dramatis yang 
diciptakan oleh langkah mobilisasi Ceko yang berani. Ceko telah 
mengacungkan tangan mereka: terbukti bahwa mereka tidak 
memiliki kartu yang bagus. Hitler memutuskan untuk memaksakan 
masalah dengan Ceko pada tahun 1938, dan untuk mengamankan 
pembebasan orang-orang Jerman Sudeten serta pembubaran 
"Kekaisaran Ceko." 
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k) Keputusan Hitler untuk Membebaskan Sudetenland 


Hitler telah berdiskusi dengan Jenderal Wilhelm Keitel pada 
tanggal 22 April 1938, mengenai rencana operasional rutin yang 
sudah ada pada tahun 1935 untuk kemungkinan konflik dengan 
Ceko. Hitler mengeluarkan perintah yang mengecualikan serangan 
Jerman tanpa alasan terhadap Ceko. Keitel mengembalikan draf yang 
telah direvisi kepada Hitler pada tanggal 20 Mei 1938, dan di 
dalamnya terdapat pernyataan eksplisit bahwa Jerman tidak berniat 
menyerang Cekoslowakia. Krisis ketakutan perang Ceko pada 21 
Mei 1938, mengintervensi sebelum Hitler kembali mengembalikan 
rencana tersebut kepada Keitel pada 30 Mei 1938. Hitler mengubah 
protokol politik, dan dia menambahkan pernyataan penting berikut 
ini: "Sudah menjadi keputusan saya yang tidak dapat diubah untuk 
menghancurkan Cekoslowakia dengan aksi militer dalam waktu 
dekat." 


Jenderal Alfred Jodl mencatat dalam buku hariannya pada hari 
yang sama, keyakinan Hitler bahwa masalah Ceko dapat diselesaikan 
pada tahun 1938 telah menghasilkan konflik pendapat yang serius 
antara Hitler dengan Staf Umum Angkatan Darat.” Konflik ini 
dengan cepat dieksploitasi oleh gerakan bawah tanah Jerman yang 
kecil namun berambisius dalam upaya menggulingkan Hitler pada 
tahun 1938. Gerhard Ritter, seorang pakar Jerman terkemuka dalam 
masalah ini, kemudian menyatakan keraguannya bahwa rencana 
putsch militer terhadap Hitler pada tahun 1938 akan berhasil dalam 
Situasi apa pun, dan ia menambahkan bahwa hal itu menjadi sangat 
tidak mungkin, karena kebijakan Inggris saat itu yang memberikan 
konsesi kepada Hitler. Dia juga mengakui bahwa tidak ada peluang 
untuk melakukan putsch militer yang sukses melawan Hitler pada 
periode-periode dari konferensi Munich hingga pecahnya Perang 
Dunia ke-II. 


Inisiatif ini dipertahankan oleh Hitler selama empat bulan sejak 
rencana militer yang direvisi pada tanggal 30 Mei 1938, hingga 
konferensi Munich pada tanggal 29-30 September 1938. Para 
pemimpin Jerman Sudeten mengikuti arahan dari Berlin, dan mereka 


205 


berpegang teguh pada tuntutan yang tidak dapat dipenuhi oleh Ceko. 
Italia memberikan dukungan diplomatik penuh kepada Jerman, dan 
baik Soviet Rusia di satu sisi maupun Inggris dan Prancis di sisi lain 
tidak menunjukkan antusiasme untuk mengambil inisiatif menyerang 
Jerman. Orang-orang Ceko, terlepas dari ambisi yang bermuluk- 
muluk dari beberapa pemimpin mereka, adalah orang-orang yang 
sangat praktis, dan kebanyakan dari mereka menyadari bahwa hidup 
akan tetap layak dijalani jika Jerman kembali ke peran tradisionalnya 
sebagai Kekuatan dominan di Eropa Tengah. Orang-orang Ceko 
tidak ingin berperang sendirian melawan Jerman, dan mereka sudah 
siap dengan upaya Inggris-Prancis pada September 1938 untuk 
membujuk mereka menyerahkan tanah Sudeten kepada Jerman tanpa 
perlawanan.'! 


Lord Halifax menginformasikan kepada para pemimpin Prancis 
di Paris pada tanggal 20 Juli 1938, bahwa sebuah misi pencari fakta 
khusus milik Inggris di bawah pimpinan Lord Runciman akan 
dikirim ke Cekoslowakia. Misi tersebut diumumkan secara terbuka 
pada tanggal 26 Juli 1938, dan Presiden Benes merasa terganggu 
dengan berita ini. Ini adalah indikasi yang pasti bahwa Inggris tidak 
berniat untuk mengadopsi kebijakan tanpa kompromi terhadap 
Jerman dalam krisis tersebut. Misi ini menyelesaikan tugasnya pada 
awal September 1938, dan melaporkan bahwa kesulitan utama di 
daerah Sudeten adalah keengganan Ceko untuk melakukan 
reformasi. Perkembangan ini diiringi dengan putusnya negosiasi 
terakhir antara para pemimpin Jerman dengan para pemimpin Ceko 
di Sudeten. Jelaslah bahwa puncak krisis kian mendekat."? 


Presiden Benes menyampaikan pidato yang menantang pada 
tanggal 10 September 1938, pada saat pembukaan Kongres Nasional 
Sosialis tahunan di Nuremberg di seberang perbatasan Jerman. 
Presiden Ceko menempatkan posisi Ceko yang berani pada posisi 
genting. Dia menyatakan bahwa dia selalu menjadi seorang yang 
optimis, dan bahwa optimismenya saat ini lebih kuat dari 
sebelumnya. Jawaban awal kepada Presiden Benes dibuat oleh 
Joseph Goebbels dan Hermann Goring. Jawaban utama datang dari 
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Hitler dalam sebuah pidato besar yang disampaikan di Nuremberg 
pada tanggal 12 September 1938.8 Pemimpin Jerman itu mengecam 
kebijakan Benes sejak 1918 dengan kata-kata pedas, dan ia meminta 
para pemimpin negara asing untuk tidak ikut campur tangan ketika 
ia menyelesaikan urusan dengan Ceko. Dia mengingatkan para 
pemimpin Prancis bahwa penyerahan permanen wilayah Alsace 
Lorraine oleh Jerman, termasuk kota kuno Jerman, Strassburg, 
merupakan pengorbanan besar yang dilakukan dengan sukarela demi 
persahabatan Prancis-Jerman. Ia menambahkan bahwa Jerman 
berusaha menyelesaikan sejumlah masalah di Eropa, dan bahwa ia 
memiliki perbatasan yang sepenuhnya memuaskan “di banyak 
arah”. 


) Ikrar Sportpalast pada tanggal 26 September 1938 


Seluruh korps diplomatik telah hadir di Nuremberg untuk 
mendengarkan Hitler. Duta Besar Polandia Lipski menghubungi 
Menteri Luar Negeri Weizsicker pada tanggal 13 September 1938, 
untuk mengadu bahwa ia telah mendengar dengan jelas Hitler 
mengatakan bahwa Jerman memiliki "perbatasan yang sangat 
memuaskan ke segala arah (in jeder Himmelsrichtung absolut 
befriedigende Grenzen habe)," dan bahwa versi yang dipublikasikan 
tidak tepat dalam merujuk pada kata-kata "banyak arah (vielen 
Himmelsrichtungen)." Lipski memperingatkan bahwa konsekuensi 
yang tidak menguntungkan dapat terjadi jika perubahan dalam versi 
pernyataan Hitler ini diketahui di Polandia. Weizsicker tidak dapat 
menemukan orang lain yang pernah mendengar kata-kata dari versi 
yang diklaim oleh Lipski sebagai yang digunakan Hitler. Dia 
meminta teks yang telah ditulis sebelum pidato tersebut disampaikan, 
dan dia mencatat bahwa teks tersebut juga berisi kata-kata "banyak 
arah." Kejadian ini menjadi perhatian Hitler. Dua minggu 
kemudian, Hitler menyampaikan pidato besar kedua di Sportpalast, 
Berlin, pada tanggal 26 September 1938, ketika tampaknya Eropa 
akan terjerumus ke dalam perang atas masalah Ceko. Hitler pada 
kesempatan itu membuat pernyataan eksplisit yang konsisten dengan 
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kebijakannya, tetapi yang membuatnya sangat rentan terhadap 
serangan dan kesalahan representasi dari para propagandis musuh- 
musuhnya. 


Pidato Berlin pada tanggal 26 September berlangsung dalam 
suasana yang sangat bersemangat yang didominasi oleh slogan 
Goebbels: "Fiihrer befiehl, wir folgen! (Pemimpin memerintah, kami 
mematuhinya!)." Hitler, dalam menjelaskan kebijakan Jerman, 
menegaskan, "kami tidak tertarik untuk menindas bangsa lain." Dia 
mengingatkan dunia bahwa Jerman telah kuat kembali setelah 15 
tahun yang mengerikan (sebelum tahun 1933), tetapi dia bersikeras 
bahwa dia tidak menyimpan kebencian terhadap bangsa lain. Ia 
menekankan betapa pentingnya pemahaman Jerman-Polandia yang 
langgeng dalam merealisasikan programnya. Ia bersikeras bahwa 
kekuasaan Ceko harus diakhiri di wilayah Jerman Sudeten, dan ia 
berjanji bahwa tuntutannya akan kekuasaan Jerman di wilayah 
Sudeten adalah “tuntutan teritorial terakhir yang harus saya lakukan 
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di Eropa”. 


Polandia dan Jerman tahu bahwa Jerman pada saat itu secara 
otomatis mengklaim seluruh wilayah yang telah hilang di Timur pada 
tahun 1918, tetapi dunia secara keseluruhan tidak memperhatikan hal 
ini. Preseden yang dibuat oleh Stresemann di Locarno pada tahun 
1925 dengan menolak untuk mengakui kerugian teritorial Jerman 
atas Polandia, belum diubah. Sangat mudah bagi para propagandis 
untuk mengklaim bahwa permintaan khusus Jerman untuk 
penggembalian Danzig pada bulan berikutnya merupakan 
pelanggaran terhadap janji Hitler. Kemudian, ketika negara Ceko 
mengalami kekacauan pada bulan Maret 1939, para propagandis 
yang sama dengan cepat mengklaim bahwa pendirian protektorat 
Jerman di Bohemia-Moravia merupakan pelanggaran terhadap janji 
Hitler pada tahun 1938. Ini adalah jenis propaganda yang sangat 
efektif, dan dipercaya secara luas di Jerman sendiri. Walau demikian, 
hal itu tidak memperhitungkan sepenuhnya realitas yang ada. Boris 
Celovsky, seorang Ceko dan ahli terkemuka terkait krisis Ceko tahun 
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1938, telah menyatakan pendapatnya bahwa negara Ceko pada tahun 
1918 telah hancur ketika daerah Sudeten diamputasi. 


Kelompok minoritas lainnya, termasuk Slovakia, menentang 
kelanjutan pemerintahan Ceko, dan penggulingan total sistem Praha 
hanya tinggal menunggu waktu. Hitler mengupayakan solusi khusus 
untuk kepentingan Jerman selama krisis Maret 1939, tetapi ia tidak 
bersikeras bahwa solusi sementara yang dicapai di tengah panasnya 
krisis harus bersifat permanen. Dia menjelaskan kepada para 
pemimpin Inggris bahwa dia bersedia untuk mendiskusikan solusi 
akhir dari masalah Ceko di dewan diplomasi internasional. Jika 
pendekatan Hitler terhadap masalah Praha merupakan duri dalam 
daging bagi pihak Inggris, hal ini dapat didiskusikan melalui jalur 
diplomatik yang normal. Pada kenyataannya, Inggris pada periode 
Maret hingga September 1939 menolak untuk menanggapi berbagai 
upaya yang dilakukan untuk mengangkat masalah ini. Sementara itu, 
para propagandis melakukan segala cara untuk membuat orang 
menjadi hiruk-pikuk dan menggambarkan Hitler, yang memerintah 
sebuah negara kecil dibandingkan dengan kerajaan besar Inggris, 
Soviet, ataupun Amerika Serikat, sebagai calon penakluk dunia." 


m) Aspirasi Hongaria di Cekoslowakia 


Polandia dan Hongaria menahan diri dari upaya besar untuk 
menyelesaikan klaim mereka sendiri terhadap Ceko hingga 
Chamberlain mengunjungi Hitler di Berchtesgaden pada 15 
September 1938. Bupati Horthy dari Hongaria diundang ke Jerman 
pada bulan Agustus 1938 untuk membaptis kapal penjelajah Jerman, 
Prinz Eugen, yang diberi nama sesuai dengan nama pahlawan militer 
dan negarawan Habsburg yang terkenal di awal abad ke-18. Horthy 
ditemani oleh Perdana Menteri Bela Imredy dan Menteri Luar Negeri 
Kanya. Kunjungan ini cukup menggelitik, karena Hongaria telah 
menginstruksikan perwakilan khusus mereka untuk menghadiri 
konferensi Entente Kecil di Bled, Yugoslavia, untuk berjanji bahwa 
Hongaria tidak akan memberikan dukungan militer kepada Jerman 
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jika terjadi perang Jerman-Ceko. Di sisi lain, Hongaria 
mengharapkan Jerman mengambil risiko besar untuk 
mengembalikan wilayah etnis Hongaria yang telah dirampas oleh 
Ceko. Hal ini berarti bahwa gesekan tidak dapat dihindari, dan 
Horthy kemudian mengeluh bahwa Hitler kurang menyenangkan 
baginya dibandingkan dengan kunjungan sebelumnya pada tahun 
1936.88 


Horthy membayangkan bahwa ia dapat membeli dukungan Hitler 
dengan menawarkan diri untuk menjadi perantara dalam 
mengamankan pemahaman yang komprehensif antara Jerman 
dengan Polandia. Horthy mengingatkan Hitler bahwa ia menikmati 
hubungan yang akrab dengan Polandia dan ia membuat tawaran yang 
mengejutkan bahwa ia siap meminta Warsawa untuk menyerahkan 
Koridor Polandia kepada Jerman. Hitler, yang tidak berniat meminta 
wilayah Polandia itu, sama sekali tidak menyukai rencana ini. Dia 
sangat mendesak Horthy untuk tidak mengatakan apa pun tentang 
Koridor di Warsawa.? 


Hitler memberi tahu para pemimpin Hongaria dengan tegas 
bahwa dia tidak akan bermain-main dengan Cekoslowakia. Dia 
menegaskan bahwa Jerman tidak akan mentolerir provokasi lebih 
lanjut dari Ceko, dan bahwa tantangan baru dari Praha akan dijawab 
dengan invasi Jerman. Dia mencatat bahwa Hongaria dan Polandia 
memiliki klaim terhadap Ceko, dan dia menambahkan bahwa dia 
akan menyambut baik partisipasi mereka dalam perang yang 
melibatkan Jerman dan Cekoslowakia. Dia bersikeras bahwa 
Hongaria dan Polandia harus memikul seluruh inisiatif dalam 
mendorong klaim mereka. Hongaria memohon bahwa perang akan 
melibatkan risiko yang lebih besar bagi negara kecil seperti Hongaria 
daripada Jerman. Hitler tidak terkesan dengan argumen ini, dan dia 
menolak untuk mengubah posisinya. 


Hongaria mendekati Inggris pada 16 September 1938, segera 
setelah Chamberlain kembali dari Berchtesgaden dan dari pertemuan 
pertamanya dengan Hitler. Mereka mengendus adanya keterlibatan 
Inggris dalam perpecahan Cekoslowakia di masa depan, dan mereka 
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berusaha memperbaiki penolakan mereka di Jerman dengan meminta 
dukungan Inggris untuk aspirasi Magyar di Cekoslowakia. Mereka 
berbicara dengan berani di London selama beberapa hari tentang 
tekad mereka untuk mendapatkan keadilan dari Ceko. Satu minggu 
kemudian, situasi Eropa berubah menjadi lebih buruk, setelah 
pembicaraan yang gagal antara Hitler dan Chamberlain pada 
pertemuan kedua mereka di Bad Godesberg. Pihak Hongaria 
menanggapi dengan langkah mundur yang cepat ke posisi yang lebih 
hati-hati dan konsiliatif.” 


n) Dorongan Inggris terhadap Pembangkangan Polandia di 
Danzig 


Polandia menggunakan metode mereka sendiri untuk berurusan 
dengan Ceko, dan mereka mempertahankan inisiatif mereka dengan 
desakan dan semangat yang tak dimiliki oleh Budapest. Polandia 
juga menjalin kontak dengan London pada tanggal 16 September 
1938, mengenai masalah klaim teritorial, tetapi mereka membatasi 
tindakan mereka pada d€emarche yang tidak resmi. Duta Besar 
Polandia Edward Raczynski, seorang bangsawan muda dan kaya, 
diinstruksikan untuk menghindari diskusi yang berlarut-larut 
mengenai klaim Polandia, dan hanya menginformasikannya kepada 
Inggris alih-alih mendekati mereka untuk meminta nasihat. Bulan 
sebelumnya, sebuah konferensi penting telah berlangsung di 
semenanjung Hela di pantai Polandia, antara Menteri Luar Negeri 
Polandia Beck dengan Alfred Duff Cooper, Laksamana Pertama 
Angkatan Laut.” Beck menegaskan bahwa Polandia menginginkan 
hubungan yang lebih dekat dengan London, dan bahwa ia akan 
menghargai indikasi dukungan Inggris untuk melawan Jerman di 
Danzig. Lord Halifax menginformasikan kepada para diplomat 
Polandia di London, setelah kembalinya Duff Cooper, bahwa 
Britania Raya akan mendukung Polandia untuk mendapatkan posisi 
permanen di Dewan Liga, yang akan menyiratkan pengakuan atas 
status Polandia sebagai Kekuatan Besar. Dia juga berjanji bahwa 
Britania Raya akan mendukung Polandia "semaksimal mungkin" di 
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Danzig. Janji ini diucapkan dengan ambigu dan dengan kehati- 
hatian, tetapi langkah pertama menuju aliansi militer Inggris- 
Polandia telah diambil sebelum konferensi Munich.”? 


Sikap Lord Halifax terhadap Danzig telah melewati evolusi yang 
luar biasa selama beberapa bulan terakhir. Pada tanggal 21 Mei 1938, 
Komisaris Tinggi Liga Burckhardt memberi tahu Jerman bahwa 
beberapa hari sebelumnya "Lord Halifax telah menyebut Danzig dan 
Koridor sebagai sebuah kekonyolan," dan mungkin merupakan 
ketentuan yang paling bodoh dalam perjanjian Versailles. Lord 
Halifax telah menyatakan harapannya bahwa perubahan status guo 
dapat dicapai melalui negosiasi bilateral antara Jerman dan Polandia. 
Dia mengatakan kepada Burckhardt bahwa dia tidak menganggap 
deklarasi Hitler pada tanggal 5 November 1937 sebagai keputusan 
akhir Jerman mengenai Danzig, dan dia menyarankan agar Britania 
Raya bersedia menjadi penengah antara Jerman dan Polandia jika 
terjadi kebuntuan dalam negosiasi antara kedua negara itu. Lord 
Halifax menambahkan bahwa ia akan menyambut kunjungan Albert 
Forster, pemimpin Partai Nasional Sosialis Distrik Danzig, ke 
Inggris, yang kemudian pergi ke London untuk menanggapi 
undangan ini. Lord Halifax telah menyatakan ketertarikannya untuk 
datang ke Danzig untuk berburu rusa, dan tentu saja sebuah undangan 
langsung datang kepadanya setelah Burckhardt menyampaikan 
informasi ini.” 


Krisis Mei 1938, yang dipicu oleh Presiden Benes, mengikuti 
pembicaraan antara Lord Halifax dengan Burckhardt. Undangan dari 
Presiden Senat Danzig, Greiser, untuk berburu rusa di dalam hutan 
negara Danzig ditolak oleh Lord Halifax pada bulan Juni 1938. Pada 
bulan Juli 1938, Lord Halifax mengatakan kepada Viktor Boettcher, 
kepala agen diplomatik tidak resmi di Danzig, bahwa Britania Raya 
lebih memilih untuk mempertahankan status guo di kota yang disebut 
sebagai Kota bebas itu. Dia menghujani Boettcher dengan argumen- 
argumen yang tidak masuk akal yang menyatakan bahwa Danzig 
dapat memainkan "peran mediator" alami antara Jerman dengan 
Polandia, dan dia mendesak para penduduk Danzig untuk puas 
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dengan kondisi yang ada. Lord Halifax berhasil pada bulan 
berikutnya ketika ia meyakinkan Polandia bahwa Britania Raya 
tertarik untuk mendukung mereka mencegah perubahan di Danzig. 
Jelas bagi Polandia bahwa volte-face'" ini merupakan indikasi akan 
tekad Inggris untuk mengorganisir koalisi melawan Jerman pada 
suatu saat setelah krisis Ceko, dan bahwa, dalam pikiran Inggris, 
Polandia akan sangat berguna dalam membentuk front semacam itu. 
Dalam situasi seperti ini, wajar jika Polandia tidak merendahkan diri 
di London ketika memberi tahu Inggris tentang tuntutan mereka 
terhadap Ceko.“ 


0) Tekanan Polandia terhadap Ceko 


Informasi lebih lanjut tentang niat Polandia mencapai London 
dari Warsawa dengan segera. Sir Howard Kennard, Duta Besar 
Inggris di Warsawa, terkenal karena dukungannya yang antusias 
terhadap kepentingan Polandia. Simpati Kennard terhadap 
perjuangan Polandia hanya bisa ditandingi oleh William Bullitt, Duta 
Besar Amerika Serikat untuk Prancis, tetapi tentu saja tidak ada yang 
bisa menandinginya. Kennard melaporkan ke London pada 16 
September 1938, bahwa Pemerintah Polandia sedang 
mempersiapkan sebuah catatan yang akan menuntut penentuan nasib 
sendiri bagi minoritas Polandia di Cekoslowakia.” Polandia telah 
menginformasikan kepada Ceko secara umum pada bulan Mei 1938 
bahwa Polandia akan mengajukan tuntutan jika Ceko memberikan 
konsesi minoritas kepada negara-negara lain. Ceko tidak 
memberikan konsesi kepada negara lain, tetapi kunjungan 
Chamberlain ke Berchtesgaden meyakinkan Beck bahwa mereka 
akan segera melakukannya. Polandia mulai bergerak pada tanggal 16 
September dan dia tidak berhenti sampai dia menerima bagiannya 
dari rampasan perang Ceko.” 


14 Berubahnya sikap ke arah yang berlawanan secara tiba-tiba. 
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Presiden Benes mengikuti gaya yang biasa ia lakukan dalam 
menghadapi Polandia. Dia meluncurkan upaya halus untuk 
menenangkan Polandia tanpa menyerahkan sesuatu yang nyata. Pada 
24 Mei 1938, ia menjawab permintaan awal Beck untuk perlakuan 
yang sama dengan jaminan hambar bahwa Polandia juga akan 
menerimanya. Dia tidak berencana untuk menyerahkan apa pun 
kepada Jerman pada saat itu, dan jawabannya tidak menyiratkan 
bahwa dia bermaksud untuk menyerahkan wilayah kepada 
Polandia.” Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet berusaha 
menyelesaikan perbedaan antara Polandia dan Cekoslowakia, dan dia 
kemudian menyalahkan Polandia atas kurangnya kontak dekat antara 
Paris dan Warsawa selama krisis Ceko.” Sejarawan Inggris, Lewis 
Bernstein Namier, kemudian mengklaim bahwa Bonnet yang 
bersalah karena gagal mendapatkan kerja sama Polandia dengan 
Ceko, tetapi Bonnet secara efektif mempertahankan posisinya 
terhadap tuduhan tersebut di London Times Literary Supplement.” 
Selama krisis Ceko, Polandia bersikeras bahwa tidak ada yang lebih 
baik daripada penyerahan wilayah oleh Ceko kepada Polandia yang 
akan membuat diskusi tentang bantuan Polandia menjadi layak. 
Usulan ini, ketika diusulkan di Praha oleh Prancis, tidak merangsang 
keinginan Ceko untuk melawan Jerman. Persaingan sengit antara 
Praha dan Warsawa mendorong banyak orang Ceko untuk lebih 
memilih menyerahkan segalanya kepada Jerman daripada satu desa 
pun kepada Polandia.'” 


Raczynski menyampaikan catatan resmi di London pada 19 
September 1938, yang menggambarkan posisi Polandia terhadap 
Ceko. Ada beberapa spekulasi bahwa Polandia dan Jerman memiliki 
pemahaman rahasia sebelumnya dalam masalah Ceko, tetapi 
kenyataannya tidak demikian. Pada faktanya, tidak ada kontak sama 
sekali antara Jerman dan Polandia dalam upaya mereka masing- 
masing melawan Ceko, kecuali jika kita menganggapnya sebagai 
pemahaman atas fakta bahwa para pemimpin Jerman dan Polandia 
telah mengatakan kepada satu sama lain selama bertahun-tahun 
betapa mereka membenci Cekoslowakia.!'"! 
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Kelompok penekan Polandia yang diilhami oleh pemerintah, 
OZON (Kamp Persatuan Nasional yang dibentuk oleh Kolonel Adam 
Koc, yang akan menggantikan partai-partai politik Polandia yang 
sudah ada, seandainya mereka lebih sukses) membangkitkan 
perasaan anti-Ceko di Polandia dan propagandanya dalam hal ini 
sangat sukses. Kennard "terpaksa mengakui" bahwa Polandia 
mungkin akan mengintervensi pihak Jerman jika terjadi perang 
Jerman-Ceko.'? Inggris merespons dengan mengirimkan catatan 
yang sama kepada Hongaria dan Polandia, yang memperingatkan 
mereka untuk tetap menjauhkan diri dari krisis saat ini. Isyarat 
tersebut tidak berpengaruh pada Polandia, yang dengan marah 
mengesampingkan peringatan Inggris tersebut.'”? Para pemimpin 
Hongaria, yang baru saja kembali dari misi kedua yang gagal kepada 
Hitler, semakin terguncang kepercayaan diri mereka oleh sikap 
Inggris! 


Kennard memahami bahwa Polandia sangat sensitif terhadap 
status mereka sebagai Kekuatan Besar, dan dia terkejut dengan 
ketidakbijaksanaan Lord Halifax dalam mengirimkan catatan yang 
sama ke Warsawa dan Budapest. Dia mengungkapkan 
ketidaksenangannya dalam sebuah laporan kepada Kementerian Luar 
Negeri Inggris pada 22 September 1938, dan secara bersamaan dia 
berusaha menyajikan kebijakan Polandia dalam sudut pandang yang 
lebih baik di London. Kennard berpendapat bahwa perasaan anti- 
Jerman di Hongaria terlalu lemah untuk bisa berguna bagi Britania 
Raya, tetapi ia bersikeras bahwa di Polandia terdapat kebencian yang 
besar terhadap Jerman. Dia berpendapat bahwa Inggris memiliki 
kepentingan untuk meningkatkan kebencian ini daripada 
meredakannya dengan menghina Warsawa secara sembarangan 
seperti yang dilakukan Lord Halifax. Kennard juga melaporkan 
bahwa Polandia tidak menggertak, justru mereka telah mendorong 
persiapan militer mereka melawan Ceko ke tahap yang lebih 
lanjut. 05 


Beck membalas dendam kepada Lord Halifax karena hanya 
sebuah "salinan karbon" dari catatan yang ditujukan kepada 
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Hongaria. Dengan angkuhnya dia menjawab Lord Halifax pada 22 
September 1938, bahwa dia tidak memiliki alasan untuk berdiskusi 
dengan Inggris tentang tindakan apa pun yang mungkin dia anggap 
perlu untuk mengamankan "kepentingan Polandia yang sudah sah". 
Beck percaya bahwa ia memiliki dasar yang tak tertembus untuk 
jawaban ini karena Britania Raya tidak memiliki komitmen terhadap 
Cekoslowakia.!”6 


p) Ancaman Soviet terhadap Polandia 


Beck ingin tetap mengikuti Jerman dalam berurusan dengan Ceko 
tanpa mendahuluinya. Dia tahu langkah selanjutnya adalah 
melayangkan ultimatum dengan batas waktu, tetapi dia yakin orang- 
orang Ceko mungkin akan menyerah kepada Jerman dengan imbalan 
dukungan Jerman jika mereka menerima ultimatum Polandia. 
Polandia dalam beberapa hari telah mencapai titik yang sama dengan 
Jerman dalam krisis yang telah berlangsung hampir lima bulan ini. 
Beck memutuskan untuk tidak bergerak lebih jauh sampai Jerman 
mengambil langkah selanjutnya. Akibatnya, periode yang sangat 
tegang namun stagnan dalam krisis Ceko-Polandia pun tiba. Britania 
Raya telah dikecualikan dari kontak lebih lanjut dengan Polandia 
dalam krisis tersebut karena balasan kasar Beck kepada Lord Halifax, 
tetapi kontak antara Polandia dan Prancis tetap dekat. Bonnet 
memutuskan melakukan upaya terakhir untuk mengamankan detente 
dan kemudian pemulihan hubungan antara Warsawa dan Praha. Pada 
saat ia meluncurkan manuver yang rumit ini, sekutu ketiga Prancis 
yaitu Uni Soviet, mengirimkan peringatan keras ke Warsawa pada 23 
September 1938. Polandia diberitahu bahwa intervensi terhadap 
Ceko akan menyebabkan penolakan Rusia terhadap pakta non-agresi 
Rusia-Polandia tahun 1932 dan akan menimbulkan konsekuensi yang 
tak terduga. Reaksi pertama Beck adalah percaya bahwa Rusia hanya 
menggertak, dan diapun menjawab dengan menantang terhadap 
pernyataan Rusia tersebut.'” 
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9) Kegagalan Benes untuk Menipu Beck 


Insiden spesifik yang memicu demarche Rusia adalah penolakan 
Beck pada 21 September 1938, terhadap perjanjian minoritas 
Polandia-Ceko tahun 1925. Hal ini disertai dengan pengumuman 
bahwa Polandia akan mengambil langkah-langkah aktif untuk 
mengamankan kesejahteraan orang-orang Polandia di luar 
perbatasan Ceko.'8 Bonnet menggunakan perkembangan ini sebagai 
titik tolak dalam upaya mediasi terakhirnya. Langkah pertamanya 
adalah menanyakan di Warsawa apakah Polandia telah membuat 
kesepakatan dengan Jerman mengenai Cekoslowakia, dan apakah 
klaim Polandia terhadap Ceko hanya terbatas pada Teschen atau juga 
mencakup wilayah lain. Beck dan Miroslaw Arciszewski, seorang 
diplomat terkemuka Polandia yang baru saja kembali dari misinya di 
Rumania untuk membantu Beck selama krisis, menyusun sebuah 
catatan kepada Prancis dan meneruskannya kepada Duta Besar 
Polandia Juliusz Lukasiewicz di Paris. Catatan Polandia tersebut 
berisi jaminan itikad baik, namun bersifat mengelak. Catatan tersebut 
tidak menjawab dua pertanyaan Bonnet.'”” 


Posisi Polandia diklarifikasi secara lisan di Warsawa pada tanggal 
24 September oleh Marsekal Smigly-Rydz, yang memberikan 
audiensi kepada Duta Besar Prancis L&on Noel dengan persetujuan 
Beck. Sang Marsekal meyakinkan Nogl bahwa Polandia tidak 
memiliki kesepakatan dengan Jerman mengenai Cekoslowakia, dan 
dia mengklaim bahwa aspirasi Polandia terbatas pada wilayah 
Teschen. Ia menyatakan bahwa Cekoslowakia akan diserang jika 
tuntutan Polandia tidak diterima, tetapi ia menambahkan bahwa 
invasi Polandia akan dibatasi sedekat mungkin dengan wilayah yang 
ingin dicaplok Polandia dari Ceko." 


Langkah kedua Bonnet adalah memberikan tekanan pada 
Presiden Benes untuk memberikan konsesi kepada Polandia. Benes 
segera merespons dengan cepat tetapi dengan cara yang khas. Dia 
menulis surat kepada Beck yang dikirimkan di Warsawa pada 26 
September 1938. Dia "setuju pada prinsipnya" untuk menyerahkan 
Teschen kepada Polandia jika Polandia mendukung Cekoslowakia 


217 


dalam perang melawan Jerman.'!! Beck tidak puas dengan tawaran 
ini, dengan marah dia mengamati bahwa "kesepakatan pada 
prinsipnya" dari Benes tidak sebanding dengan kertas yang 
digunakan untuk menulisnya. Walau demikian, ia tetap berhubungan 
dekat dengan Prancis, dan ia memutuskan melakukan upaya untuk 
mencapai kesepakatan dengan Ceko sesuai dengan yang dianjurkan 
oleh Bonnet.H? 


Beck memberi tahu orang-orang Ceko bahwa masalah ini dapat 
diselesaikan jika mereka mau menyerahkan wilayah Teschen kepada 
Polandia tanpa penundaan. Mereka dapat mengandalkan bantuan 
penuh Polandia untuk melawan Jerman jika mereka menerima 
tawaran ini, dan jika Prancis memenuhi kewajibannya kepada Ceko. 
Hal ini menyisakan sedikit ruang untuk bermanuver bagi Benes, yang 
tidak tulus dalam tawarannya kepada Polandia. Presiden Ceko 
menjawab dengan alasan yang lemah bahwa sistem perkeretaapian di 
wilayah Teschen menduduki tempat penting dalam rencana 
operasional Ceko untuk melawan Jerman. Dia bersikeras bahwa tidak 
mungkin menyerahkan Teschen kepada Polandia sampai Jerman 
dikalahkan dalam perang yang semakin mendekat. Beck segera 
menghentikan negosiasi ketika ia menerima jawaban yang 
mengungkapkan tersebut. Perkembangan ini terjadi pada puncak 
krisis tujuh hari di Eropa, yang mengikuti kegagalan perundingan 
Bad Godesberg antara Chamberlain dengan Hitler pada 22 
September 1938. 


Lukasiewicz menerima Bullitt di Kedutaan Besar Polandia pada 
tanggal 25 September 1938, untuk memberitahukan kepadanya 
bahwa Pemerintah Polandia telah mengubah sikap mereka mengenai 
krisis yang sedang terjadi. Mereka telah percaya bahwa tidak akan 
ada perang, namun sekarang mereka percaya bahwa perang akan 
terjadi. Lukasiewicz bersikeras bahwa konflik yang akan terjadi 
adalah perang agama antara Fasisme dan Bolshevisme, dengan Benes 
sebagai agen Moskow. Lukasiewicz mengatakan kepada Duta Besar 
Amerika itu bahwa Polandia akan menginvasi Slovakia selain 
wilayah Teschen, jika Jerman maju melawan Ceko. Itu akan menjadi 
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tujuan utama Polandia untuk membangun front bersama dengan 
Hongaria. Diplomat Polandia percaya bahwa serangan Rusia 
terhadap Polandia akan mengikuti langkah ini, tetapi dia mengklaim 
bahwa Polandia tidak takut akan hal itu. Ia memprediksi bahwa 
dalam tiga bulan, Rusia akan dikalahkan oleh Jerman beserta 
Polandia, dan ia bersikeras bahwa Uni Soviet adalah neraka bagi 
faksi-faksi yang bertikai. 


Bullitt menuduh Polandia telah mengkhianati Prancis, tetapi 
Lukasiewicz membantah tuduhan ini. Ia mengatakan bahwa Polandia 
tidak akan berperang melawan Prancis, namun jika Prancis, Inggris, 
dan Amerika Serikat mendukung Ceko, maka Kekuatan Barat akan 
menjadi alat Bolshevisme. Lukasiewicz mendesak Bullitt, sosok 
yang bersahabat dengan Polandia, untuk mencari dukungan Presiden 
Roosevelt untuk revisi teritorial yang menguntungkan Polandia dan 
Hongaria. Ia juga mengatakan kepada Bullitt bahwa ia dapat 
mengulangi salah satu atau semua pernyataan ini kepada 
Kementerian Luar Negeri Prancis. Bullitt menyimpulkan bahwa 
Polandia pasti akan menyerang Cekoslowakia ketika Jerman 
menyerang, kecuali jika konsesi teritorial diberikan kepada 
Polandia. 4 


Bullitt menyadari ketika ia menerima laporan dari Duta Besar 
Amerika Serikat, Kennedy, di London pada tanggal 25 September 
1938, bahwa orang-orang Polandia berbicara dengan bahasa yang 
sama di mana-mana. Duta Besar Polandia Raczynski mengklaim 
kepada Kennedy bahwa sikap Inggris dan Prancis yang mendukung 
Cekoslowakia telah menyebabkan Polandia menjadi "sepupu kecil" 
Hitler. Raczynski menyatakan bahwa Polandia dan Hongaria 
percaya, bahwa posisi Hitler di Bad Godesberg adalah benar dan 
Inggris harus disalahkan atas kebuntuan yang telah dicapai, karena 
mereka tidak memperhitungkan urgensi akan situasi dan betapa 
pentingnya klaim Polandia dan Hongaria. Diketahui bahwa Hitler 
telah menegur Chamberlain di Bad Godesberg karena gagal 
memperhitungkan masalah ini. Kennedy mengeluh kepada Bullitt 
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bahwa Raczynski berusaha mempropagandakan dirinya, yang tidak 
diragukan lagi memang benar. 


Pembicaraan lebih lanjut dengan Lukasiewicz pada tanggal 26 
September 1938, meyakinkan Bullitt bahwa posisi Polandia tidak 
akan berubah. Diplomat Polandia itu menegaskan bahwa Jerman, 
Polandia, dan Hongaria akan bertindak serempak dalam 
memaksakan kehendak mereka di Cekoslowakia. Bullitt juga telah 
menerima konfirmasi mengenai sikap Polandia dari Duta Besar 
Ceko, Stephan Osusky. Bullitt sangat senang, dan dia merasa marah 
dengan Bonnet, yang jelas-jelas percaya bahwa kehancuran 
Cekoslowakia adalah harga yang pantas untuk menghindari perang. 
Bullitt melaporkan dengan nada mencemooh kepada Roosevelt 
bahwa Bonnet mendukung "perdamaian dengan harga berapa pun," 
dan ia menindaklanjutinya dengan mengirim surat lebih lanjut yang 
berisi sejumlah komentar yang tidak baik mengenai Menteri Luar 
Negeri Prancis. !'' 


Inisiatif Bonnet untuk mengamankan pemulihan hubungan 
Polandia-Ceko telah gagal, tetapi ini bukan dikarenakan Polandia 
telah memodifikasi tawaran awalnya untuk berkolaborasi dengan 
Prancis dan Cekoslowakia. Sikap Beck sama dengan sikap Ceko dan 
Prancis. Kesulitannya terletak pada Benes yang setuju untuk 
menyerahkan wilayahnya kepada Jerman setelah konferensi 
Chamberlain-Hitler di Berchtesgaden, namun dia tidak mau 
menyerahkan wilayah Teschen kepada Polandia. Jelaslah bahwa 
hanya ultimatum Polandia dengan batas waktu yang akan 
menyelesaikan masalah apakah akan terjadi perang Ceko-Polandia 
pada tahun 1938 atau tidak.''' 


Kegagalan Ceko untuk menerima tuntutan Polandia demi 
menciptakan front bersama melawan Jerman menimbulkan 
keheranan di banyak pihak. Duta Besar Jerman Moltke di Warsawa 
mengatakan kepada Jan Szembek pada tanggal 24 September 1938, 
bahwa tuntutan Polandia tidak terlalu besar dan mudah untuk 
dipenuhi dibandingkan dengan kepentingan Jerman di seluruh 
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Sudetenland, dan begitulah yang terlihat, jika kita mengabaikan fakta 
persaingan sengit antara Ceko dan Polandia. 


r) Konferensi Munich 


Moltke tidak kalah tercengang ketika Mussolini meluncurkan 
upaya mediasi di menit-menit terakhir pada tanggal 28 September 
1938, yang menyingkirkan bahaya perang atas masalah Sudeten, dan 
mengakhiri krisis Jerman-Ceko.!'' 


Sir Horace Wilson, yang telah melayani Perdana Menteri 
Chamberlain dalam berbagai kapasitas selama bertahun-tahun, telah 
dikirim ke Berlin dalam sebuah misi khusus pada tanggal 26 
September 1938, pada hari di mana Hitler menyampaikan pidato di 
Sportpalast. Instruksi Wilson tidak cukup untuk mengizinkannya 
menyelesaikan perbedaan antara Inggris dengan Jerman, yang telah 
diciptakan di Bad Godesberg pada 22-24 September 1938. Hitler 
membenci kenyataan bahwa Chamberlain ingin mengatur sendiri 
seluruh program acara di Cekoslowakia, dan Chamberlain pada 
gilirannya merasa terganggu dengan upaya Hitler untuk memaksakan 
beberapa persyaratan dalam masalah ini. Meskipun pembicaraan 
terakhir antara kedua pemimpin itu di Bad Godesberg telah 
mendamaikan, realisasi kesepakatan yang pasti tentang krisis Ceko 
belum tercapai. ''” 


Wilson mendiskusikan situasi ini dengan Hitler untuk kedua 
kalinya pada 27 September 1938. Inti dari pernyataan Wilson adalah 
bahwa akan ada perang Inggris-Jerman kecuali jika Hitler melangkah 
mundur. Wilson tidak mengatakan hal ini secara eksplisit, tetapi 
Hitler membantunya dengan memotong basa-basi "memenuhi 
kewajiban perjanjian" dan sejenisnya. Hitler mengatakan bahwa apa 
yang dimaksud Wilson adalah jika Prancis memutuskan untuk 
menyerang Jerman, Inggris juga akan ikut menyerang. Dia memberi 
tahu Wilson bahwa dia memahami situasinya dan dia akan "mencatat 
komunikasi ini." Misi Wilson telah gagal untuk memecahkan 
kebuntuan.!? 
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Hitler dan para pemimpin Inggris sama-sama ingin menghindari 
konflik meskipun mereka sama-sama keras kepala dengan komentar 
mereka masing-masing pada tahap akhir krisis ini. Chamberlain 
memohon kepada Mussolini untuk melakukan sesuatu pada pukul 
11.30 pagi tanggal 28 September 1938. Efeknya sungguh ajaib, dan 
Hitler tidak ragu-ragu akan hal itu. Duta Besar Inggris dapat 
menelepon ke London pada pukul 15:15 tanggal 28 September 19386, 
bahwa Hitler ingin mengundang Chamberlain, Daladier, dan 
Musosolini ke Munich keesokan harinya untuk mendiskusikan solusi 
damai atas masalah Ceko. Perdana Menteri Inggris menerima berita 
ini saat menyampaikan pidato yang menegangkan di House of 
Commons tentang bahaya perang yang akan segera terjadi. Ketika 
dia mengumumkan berita undangan Hitler dan niatnya untuk 
menerima, dia mendapatkan tepuk tangan meriah dalam sejarah 
Parlemen Inggris.'” 


Kota Munich di Bavaria penuh dengan antusiasme untuk 
perdamaian ketika para pemimpin Eropa tiba untuk berunding pada 
tanggal 29 September 1938. Tidak ada antusiasme yang cukup besar 
untuk berperang di negara-negara Eropa mana pun setelah 
pengalaman mengerikan peristiwa Perang Dunia ke-I, dan mengingat 
kengerian konflik modern yang saat ini terungkap oleh Perang 
Saudara di Spanyol. Ada sejumlah faktor yang menghasilkan 
pertemuan Munich, antara lain yaitu ada inisiatif yang kuat dari 
Chamberlain untuk membujuk Ceko agar menyerah. Ada kesabaran 
Daladier dalam menyetujui untuk menerima apa pun yang dapat 
dicapai oleh sekutu Inggrisnya. Ada juga pengendalian diri Hitler 
dalam memodifikasi tuntutannya, dan dalam menahan godaan untuk 
menyerang pada saat yang paling menguntungkan untuk 
memenangkan perang. Hitler yakin bahwa perang di Eropa tidak 
dapat dihindari, jika tidak, ia tak akan pernah mengundang para 
pemimpin asing ke Munich. Dan ada juga mediasi dari Mussolini, 
serta keyakinan bahwa masing-masing pihak sudah terlalu dekat 
dengan kesepakatan untuk menghancurkan segalanya dalam perang 
yang tidak perlu (unnecessary war).!? 
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Tidak pernah ada perjanjian yang lebih jelas demi kepentingan 
semua negara yang terlibat. Britania Raya telah memenangkan waktu 
untuk terus mendapatkan keuntungan dari keunggulan Jerman dalam 
bidang persenjataan udara. Prancis melepaskan diri dari bahaya 
perang yang putus asa setelah meninggalkan hegemoni militernya di 
Eropa pada tahun 1936. Italia terhindar dari bahaya keterlibatan 
dalam perang ketika posisinya sangat tidak siap. Jerman meraih 
kemenangan besar tanpa pertumpahan darah dalam program revisi 
teritorialnya secara damai. Dengan menolak godaan untuk berperang 
hanya karena ia memiliki keuntungan militer sesaat, ia telah 
meningkatkan status dan prestisenya.'? Seperti yang dikatakan 
A.J.P. Taylor: "Demonstrasi telah diberikan bahwa Jerman dapat 
mencapai posisi di Eropa yang menjadi haknya melalui negosiasi 
damai." 


Perwakilan Ceko di Munich diberitahu tentang perkembangan 
yang terjadi, tetapi mereka tidak diizinkan untuk berpartisipasi dalam 
perundingan, dan juga tidak ada perwakilan Hongaria ataupun 
Polandia yang hadir.'? Winston Churchill kemudian berpendapat 
bahwa kehormatan Prancis telah dikompromikan di Munich karena 
Prancis memiliki kewajiban formal untuk membela Ceko.'? Terlihat 
bahwa ini bukanlah pandangan Bonnet, dan perlu ditambahkan juga 
bahwa Prancis, terlepas dari tekanan yang ia berikan, mungkin akan 
membantu Ceko jika mereka bertaruh lagi, dan benar-benar akan 
melawan Jerman. Pada kenyataannya, situasi itu tidak pernah 
muncul. Ceko adalah negara muda yang didirikan atas usaha orang 
lain, bukan karena perjuangan keras demi meraih kemerdekaan. 
Negara mereka telah diluncurkan ke panggung dunia yang bergejolak 
di bawah kepemimpinan Masaryk dan Benes yang bermasalah. 
Mereka telah dikaitkan secara politik selama ratusan tahun dengan 
Jerman atau dengan Austria. Mereka dikepung oleh musuh pada 
tahun 1938, dan kekalahan mereka dalam perang tak akan bisa 
dihindari. Penyerahan diri mereka dalam situasi seperti ini mungkin 
tidak memenuhi persyaratan kehormatan para chauvinis, tetapi itu 
adalah langkah yang bijaksana. Ceko mungkin saja keluar dari 
Perang Dunia ke-II dalam kondisi yang sangat baik seandainya 


223 


diplomasi Benes, Churchill, dan Roosevelt tidak mengizinkan 
Komunis mendominasi rakyat Ceko, dan menghasut mereka pada 
tahun 1945 untuk melakukan tindakan-tindakan mengerikan 
terhadap rakyat Slovakia, Hungaria, dan Jerman yang tidak 
bersenjata. !?6 


s) Ultimatum Polandia kepada Cekoslowakia 


Polandia sangat jengkel dengan konferensi Munich, juga dengan 
adanya kebangkitan kembali kerja sama di antara negara-negara non- 
Komunis utama di Eropa. Hitler, setelah mencapai kesuksesannya 
sendiri, mengambil pandangan yang memanjakan di Munich 
terhadap klaim Polandia dan Hongaria, tetapi gagasan bahwa 
Kekuatan Besar mendiskusikan masalah kebijakan luar negeri 
Polandia tanpa kehadiran Polandia sendiri adalah laknat bagi Beck. 
Hal itu melanggar pepatah utama Pilsudski tentang kebijakan luar 
negeri: “Tiada apa pun tentang kita tanpa kita!” '” 


Beck tidak menunggu untuk mengetahui hasil musyawarah di 
Munich. Pada malam hari tanggal 30 September 1938, ia 
melayangkan ultimatum ke Praha yang menuntut kota Teschen dan 
distrik di sekitarnya paling lambat pada hari Minggu, 2 Oktober. Ia 
juga menuntut penyerahan (dalam waktu sepuluh hari) sisa wilayah 
pedalaman yang diklaim oleh Polandia. Beck memperingatkan 
bahwa jika surat kepatuhan Ceko belum diterima pada siang hari 
tanggal 1 Oktober, "Polandia tidak akan bertanggung jawab atas 
konsekuensinya." Ultimatum tersebut memberi waktu hanya 
beberapa jam bagi Ceko untuk memutuskan jawaban mereka.!'2 


Ceko bergegas untuk menyerah, dan jawaban mereka diterima di 
Warsawa sebelum batas waktu. Tindakan Beck membuat Kennard 
khawatir, ia mengkhawatirkan orang Polandia yang dicintainya 
karena membahayakan reputasi mereka di luar negeri. Dia 
menceramahi Beck tentang bahaya aksi militer, dan dia 
menambahkan bahwa "jika Pemerintah Polandia melanjutkan 
tindakan langsung, mereka akan menarik kecaman serius dari seluruh 
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dunia, yang baru saja selamat dari krisis yang jauh lebih besar." 
Sangat lucu untuk dicatat bahwa dalam bahasa diplomatik Inggris, 
sikap Kerajaan Inggris, yang berarti sebagian kecil orang yang 
merupakan penguasa Kerajaan itu bersama dengan rekan-rekan 
Inggris pada kala itu, seharusnya setara dengan sikap seluruh dunia. 
Para diplomat Inggris terkadang memodifikasi hal ini, dan merujuk 
pada sikap seluruh dunia yang "beradab". Hampir tidak perlu untuk 
mengamati bahwa ceramah Kennard tidak menghasilkan efek sedikit 
pun pada Beck.” 


Lord Halifax merasa kesal. Instruksinya kepada Kennard pada 
pukul 22.00 tanggal 30 September, mengindikasikan bahwa ia tidak 
memperhatikan pepatah Pilsudski yang berbunyi “Tiada apa pun 
tentang kita tanpa kita!” meskipun pepatah ini telah diulang-ulang 
secara terbuka oleh Beck dalam banyak kesempatan. Lord Halifax 
mengamati bahwa konferensi Munich telah mengakui akan perlunya 
menyelesaikan klaim Hongaria dan Polandia, dan bahwa Pemerintah 
Polandia akan "sangat picik dan tidak bijaksana untuk mengambil 
hukum ke tangan mereka sendiri, alih-alih mendasarkan kebijakan 
mereka pada empat Kekuatan." Hal ini mengabaikan fakta bahwa 
Kekuatan Munich juga telah mengambil alih hukum ke tangan 
mereka sendiri. Lord Halifax mengeluh bahwa dengan melayangkan 
ultimatum yang mengancam pendudukan secara paksa, "Polandia 
menempatkan diri mereka sepenuhnya dalam kesalahan." 
Sejujurnya, perlu diingat bahwa Ceko tidak mendapatkan wilayah itu 
dengan mengirimkan karangan bunga ke Warsawa. Pemerintah 
Polandia tidak setuju dengan Lord Halifax dan percaya bahwa 
mereka akan menempatkan diri mereka pada posisi yang salah jika 
menunggu remah-remahnya disapu dari meja konferensi Munich." 


t) Dukungan Jerman untuk Polandia Melawan Uni Soviet 


Klaim Jerman telah diselesaikan di Munich, dan Beck tahu bahwa 
Jerman dalam kondisi rentan. Insiden-insiden besar dan bahkan 
pertempuran udara telah terjadi di perbatasan Rusia-Polandia dalam 
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beberapa hari terakhir. Beck menjadi kurang yakin bahwa Rusia 
hanya menggertak saja. Dua ketakutan utamanya adalah bahwa Rusia 
akan menyerangnya dari belakang, dan Ceko akan menerima 
dukungan Jerman melalui beberapa konsesi tambahan kepada 
Jerman, yang ia yakini sepenuhnya mampu mereka lakukan. Beck 
sangat membutuhkan jaminan dukungan asing. Sikap Inggris untuk 
sementara waktu tidak bersahabat, dan akan terlalu berlebihan jika 
mengharapkan Prancis mendukungnya untuk melawan sekutu Ceko 
mereka. Hanya ada Jerman, dan Beck memutuskan untuk bertindak 
berdasarkan fakta ini. Kerja sama Jerman-Polandia di bawah Pakta 
1934 mencapai titik klimaks baru pada saat ini. 


Beck memanggil Moltke pada malam hari tanggal 30 September 
1938, dan mengumumkan bahwa ia melayangkan ultimatum kepada 
Ceko. Ia ingin mengetahui apakah Jerman akan mempertahankan 
sikap baik hatinya selama perang Polandia-Ceko. 


Beck menambahkan bahwa dia juga menginginkan dukungan 
Jerman jika terjadi serangan Soviet terhadap Polandia. Beck 
meyakinkan Moltke dengan kehangatan bahwa ia berterima kasih 
atas "sikap Jerman yang setia terhadap Polandia" selama konferensi 
Munich dan atas "ketulusan hubungan selama konflik Ceko." Beck 
berterus terang dalam evaluasinya terhadap kebijakan Jerman, tetapi 
"ketulusan hubungan" terdengar ironis ketika seseorang 
mempertimbangkan bahwa beberapa hari sebelumnya Polandia 
sedang mendiskusikan kondisi di mana dia akan menyerang 
Jerman.'! 


Hitler segera memberikan Beck semua perlindungan yang dia 
inginkan. Prancis telah memimpin sebuah d€emarche di Warsawa 
untuk memprotes ultimatum Polandia, dan Italia ikut berpartisipasi 
dalam langkah ini. Ribbentrop merespons dengan menelepon 
Menteri Luar Negeri Italia Ciano untuk memberitahukan bahwa 
Jerman bersimpati penuh dengan posisi Polandia. Dia mengatakan 
kepada Ciano bahwa Polandia telah memberitahunya tentang 
"kondisi yang mengerikan di wilayah Teschen," dan dia 
mengingatkannya bahwa 240.000 orang Jerman telah diusir dari 
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Sudetenland selama krisis baru-baru ini. Dia menyimpulkan bahwa 
Ciano akan mengerti jika Jerman tidak mau menggunakan bahasa 
yang sama dengan Italia di Warsawa.? 


Ribbentrop melakukan segala cara untuk menghibur orang-orang 
Polandia. Dia mengatakan kepada Lipski bahwa dia yakin Ceko akan 
menyerah dengan cepat. Dia berjanji bahwa Jerman akan mengambil 
sikap yang baik hati jika Polandia harus menginvasi Cekoslowakia 
untuk mengamankan klaimnya. Dia mendapat persetujuan Hitler 
untuk memberi tahu Lipski bahwa Jerman akan mengambil sikap 
baik hati terhadap Polandia dalam perang Rusia-Polandia. Dia 
menjelaskan bahwa "sikap baik hati" ini sama saja dengan 
memberikan segala sesuatu yang mungkin dibutuhkan Polandia 
dalam konflik semacam itu.'?? Dia menambahkan bahwa invasi 
Rusia akan menciptakan situasi baru di mana Jerman tidak akan 
terhambat oleh sikap Kekuatan Munich lainnya. Dukungan Jerman 
untuk Polandia bersifat instan, tegas, dan lengkap.'“ 


Bullitt di Paris tidak kalah kecewanya dengan sikap Polandia 
dibandingkan Kennard. Dia membujuk Inggris untuk ikut campur 
tangan lagi dalam masalah Teschen, sebelum kesediaan Ceko untuk 
memenuhi tuntutan Polandia diketahui secara umum. Dia memohon 
kepada Duta Besar Inggris Eric Phipps, di Paris pada tanggal 1 
Oktober, bahwa jika dia memiliki lebih banyak waktu, dia akan 
mengusulkan intervensi di Warsawa oleh Presiden Roosevelt, tetapi 
Chamberlain adalah satu-satunya orang yang dapat bertindak dalam 
situasi yang ada.'” Perdana Menteri Inggris menanggapi saran ini. 
Dia sedang mempersiapkan sebuah pesan kepada Beck ketika sebuah 
laporan yang membingungkan tiba dari Menteri Inggris Newton di 
Praha bahwa Ceko telah menolak ultimatum Polandia dan akan 
“melawan dengan kekerasan.”.8 Prospek bencana ini memperkuat 
pesan Chamberlain kepada Beck. Dia memperingatkan Polandia 
untuk tidak menggunakan kekuatan jika Ceko menolak ultimatum 
mereka, dan dia menambahkan bahwa "tidak dapat diterima" bagi 


Polandia untuk bersikeras "mengambil tindakan sendiri”.7 


221 


Berita tiba di London tak lama setelah pesan Chamberlain kepada 
Beck bahwa Ceko telah menyerah. Newton merasa sangat malu. Dia 
mengeluh dengan marah bahwa kecepatan penyerahan diri itu 
merupakan kejutan besar setelah kata-kata berani yang diucapkan di 
Praha. Dengan jijiknya dia mengamati bahwa "semangat Ceko 
tampaknya memang agak patah," dan kekecewaannya karena Ceko 
tidak mau melawan Polandia terlihat jelas. Walau demikian, 
tampaknya dapat dimengerti bahwa Ceko memiliki sedikit 
keberanian untuk bertanding melawan Polandia setelah tidak 
mendapat dukungan saat melawan Jerman. 8 


Krisis Ceko yang memuncak pada konferensi Munich melewati 
tahap akut dengan penyelesaian tuntutan Polandia untuk Teschen. 
Jelaslah bahwa Hongaria tidak akan berani bertindak melawan Ceko 
seperti yang dilakukan Polandia. Peristiwa-peristiwa telah bergerak 
dengan cepat ke arah yang sama sekali tidak sesuai dengan keinginan 
Uni Soviet. Setelah acara makan siang dengan Komisaris Luar 
Negeri Soviet Litvinov di Kedutaan Besar Soviet di Paris pada 
tanggal 1 Oktober 1938. Bonnet berspekulasi bahwa Uni Soviet 
mungkin akan mengecam aliansi Prancis-Rusia. Litvinov sangat 
marah terhadap Chamberlain. Dia mengeluh bahwa Chamberlain 
seharusnya tidak "diizinkan" untuk pergi ke Berchtesgaden atau Bad 
Godesberg, tetapi dua "kesalahan" ini tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan "besarnya" Munich. Dengan penuh semangat, 
Litvinov bersikeras bahwa Hitler hanya menggertak, dan ia bisa saja 
dipaksa melangkah mundur tanpa bahaya perang yang serius. Bonnet 
justru berpandangan sebaliknya. Dia "dengan lembut menunjukkan" 
bahwa Prancis ingin menjalin hubungan baik dengan Jerman, Italia, 
dan Franco Spanyol. Ia sadar bahwa negara-negara ini tidak disukai 
Rusia, tetapi mereka juga merupakan tetangga dekat Prancis, dan ia 
tidak akan membiarkan Uni Soviet mendikte kebijakan Prancis. 
Litvinov tidak puas melihat tamunya ini yang sangat terganggu oleh 
hasil dari krisis baru-baru ini. Bonnet berkonsentrasi pada 
pengembangan kebijakan baru untuk memenuhi keadaan baru.'? 
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a) Perjanjian Inggris-Jerman Diterima oleh Hitler 


Ada sebuah epilog dramatis pada konferensi Munich yang 
melibatkan Chamberlain serta Hitler sebagai tokoh utama. 
Chamberlain mengusulkan pertemuan pribadi di apartemen Hitler di 
Prinzregentenstrasse, Munich, pada tanggal 30 September 1938, 
yang dihadiri oleh seorang penerjemah Hitler, Paul Schmidt. Perdana 
Menteri Inggris dan pemimpin Jerman itu membahas situasi Eropa 
secara panjang lebar. Dalam catatan Schmidt tentang percakapan 
tersebut, yang dikonfirmasi keasliannya oleh Chamberlain, Hitler 
menyatakan bahwa "masalah yang paling sulit dari semuanya kini 
telah selesai dan tugas utamanya telah terpenuhi dengan baik." 
Chamberlain mengatakan bahwa jika Ceko tetap melawan, ia 
berharap tidak akan ada serangan udara terhadap perempuan dan 
anak-anak. Hal ini ironis ketika kita mempertimbangkan bahwa 
Chamberlain mengetahui Angkatan Udara Inggris mendasarkan 
strateginya pada serangan udara terkonsentrasi terhadap pusat-pusat 
sipil di masa depan, berbeda dengan strategi dukungan udara taktis 
Jerman untuk pasukan darat. Hitler tidak menyadari hal ini, dan dia 
menegaskan bahwa dia menentang serangan udara semacam itu, 
yang tidak akan pernah dilakukan Jerman kecuali sebagai bentuk 
pembalasan. Chamberlain dan Hitler mendiskusikan masalah 
pembatasan persenjataan, dan mereka sepakat bahwa mungkin ada 
beberapa prospek di masa depan untuk hal ini. Hitler menekankan 
bahwa dia terutama khawatir dengan Uni Soviet dan ideologi 
Komunis yang ingin disebarkan oleh Rusia ke seluruh dunia. Dia 
prihatin karena Polandia menolak untuk mendefinisikan posisinya 
terhadap Uni Soviet, dan dia mengamati bahwa "Polandia 
mengintervensi secara geografis antara Jerman dan Rusia, tetapi dia 
tidak memiliki gagasan yang jelas tentang kekuatan perlawanannya." 
Kedua pemimpin tersebut membahas hubungan perdagangan, tetapi 
mereka berbeda pendapat dalam hal ini. Hitler tidak setuju dengan 
pentingnya pinjaman internasional dalam mendorong perdagangan, 
atau perlunya kebijakan tarif yang seragam untuk semua negara. 
Sikap ini dipertanyakan oleh Chamberlain. 
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Ketika percakapan berakhir, Chamberlain tiba-tiba bertanya 
kepada Hitler apakah dia akan menandatangani deklarasi 
persahabatan Inggris-Jerman. Ada legenda yang mengatakan bahwa 
Hitler menandatangani dokumen ini tanpa menerjemahkannya, 
namun hal ini sama sekali tidak benar. Setelah Hitler mendengarkan 
ketentuan-ketentuannya, ia menandatangani tanpa ragu dua salinan 
perjanjian dalam bahasa Inggris yang disodorkan Chamberlain 
kepadanya. Chamberlain menandatangani kedua salinan tersebut dan 
mengembalikan satu salinan kepada Hitler. Perjanjian tersebut berisi 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 


“Kami, selaku Fiihrer dan Kanselir Jerman serta Perdana Menteri 
Inggris, telah mengadakan pertemuan lebih lanjut hari ini dan sepakat 
untuk mengakui bahwa masalah hubungan Inggris-Jerman 
merupakan hal yang sangat penting bagi kedua negara dan Eropa. 
Kami menganggap perjanjian yang ditandatangani tadi malam dan 
perjanjian Angkatan Laut Inggris-Jerman sebagai simbol keinginan 
kedua rakyat kami untuk tidak berperang satu sama lain lagi. Kami 
memutuskan bahwa metode konsultasi akan menjadi metode yang 
diadopsi untuk menangani masalah-masalah lain yang mungkin 
menjadi perhatian kedua negara kami, dan kami bertekad untuk 
melanjutkan upaya kami untuk menghilangkan sumber-sumber 
perbedaan yang mungkin terjadi dan dengan demikian memberikan 


kontribusi untuk menjamin perdamaian Eropa”. 


Perjanjian penting ini mungkin telah menjadi landasan bagi 
pelestarian perdamaian di Eropa dan untuk pertahanan Fropa 
melawan Komunisme. Perjanjian ini diterima oleh Hitler tanpa rasa 
keberatan, dan oleh Chamberlain dengan rasa keberatan yang pasti 
akan menjadi lebih kuat ketika dia kembali ke tanah Inggris-nya. 
Banyak orang Inggris terkemuka yang menghibur berbagai takhayul, 
baik yang lama maupun yang baru, tentang Jerman yang tidak 
kondusif bagi pemeliharaan perdamaian. Itu adalah masalah Hitler 
untuk mengatasi situasi ini saat menjalankan programnya, dan akan 
terbukti nanti, dalam evaluasi adegan Inggris setelah Konferensi 
Munich, bahwa peluang untuk sukses tidaklah menguntungkan. 
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Inisiatif untuk perjanjian tersebut datang dari Chamberlain, yang tahu 
bahwa itu akan menjadi kartu truf untuk menunjukkan kepada para 
pengkritiknya di tanah air. Hal ini tidak mengubah fakta bahwa 
Chamberlain bersikap ambivalen dan Hitler berpikiran tunggal akan 
hal itu. 


Pencapaian unik Hitler di Austria dan Cekoslowakia pada tahun 
1938, yang terdiri dari revisi teritorial tanpa kekerasan, tidak akan 
mungkin terjadi jika Inggris mendukung perang pada tahun itu. 
Kemalangan terbesar pada tahun 1939 adalah perubahan sikap 
Inggris untuk mendukung peperangan. 
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Bab 6 


Tawaran Jerman untuk Polandia 


a) Posisi Jerman yang Berbahaya pasca Konferensi Munich 


Kemenangan Hitler di Munich meyakinkan orang-orang yang 
tadinya skeptis bahwa Jerman telah mendapatkan kembali posisi 
tradisionalnya sebagai kekuatan dominan di Eropa Tengah. Posisi ini 
telah diduduki oleh Prancis pada tahun-tahun setelah kekalahan 
Jerman pada 1918. Hitler menantang hegemoni militer Prancis di 
wilayah Rhineland Jerman ketika ia menduduki kembali wilayah 
tersebut pada tahun 1936. Akuisisi sepuluh juta orang Jerman di 
Austria dan Cekoslowakia pada tahun 1938 sangat meningkatkan 
posisi strategis Jerman ke arah Timur dan Selatan. Jerman 
membentuk perbatasan bersama yang baru dengan Italia, Hongaria, 
dan Yugoslavia. Lingkup pengaruh Italia di Eropa Tengah di utara 
Celah Brenner dihancurkan, dan lingkup pengaruh Prancis serta 
Soviet di Cekoslowakia menjadi tidak signifikan setelah Ceko 
kehilangan perbatasan alami strategis Bohemia dengan benteng- 
bentengnya yang rumit. 


Reich Jerman pasca Konferensi Munich memiliki populasi 78 juta 
orang Jerman. Tetangga utama Jerman di Eropa adalah Prancis, 
Italia, dan Polandia. Jumlah penduduk Jerman hampir dua kali lipat 
lebih banyak daripada Italia, hampir dua kali lipat lebih banyak 
daripada Prancis, dan sekitar empat kali lipat lebih banyak daripada 
Polandia, jika tidak termasuk orang Ukraina dan minoritas timur 
lainnya di negara Polandia, yang kesetiaannya sangat meragukan.” 
Kapasitas industri telah menjadi kriteria yang menentukan dalam 
mengukur kekuatan modern, dan Jerman berkali-kali lebih kuat 
dalam hal ini dibandingkan negara-negara tetangganya. Rakyat 
Jerman terkenal akan energi, semangat, dan keberanian bela dirinya. 
Fakta bahwa Jerman adalah Kekuatan terkemuka di Eropa Tengah 
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tidak kurang logis atau alamiahnya dibandingkan dengan peran 
dominan Amerika Serikat di benua Amerika Utara. Amerika Serikat 
menikmati posisinya karena alasan yang sama.” 


Walau demikian, situasi Jerman setelah Konferensi Munich 
sangat genting sampai pada tingkat yang belum pernah terjadi di 
Amerika Serikat selama beberapa generasi. Tidak mengherankan 
dalam situasi seperti ini, sulit dan bahkan mustahil, bagi orang 
Amerika Serikat pada tahun 1938 untuk memahami masalah-masalah 
yang dihadapi Jerman. Posisi Jerman yang mengesankan dan 
tampaknya tak tertembus, yang diciptakan oleh Bismarck pada tahun 
1871 setelah kemenangan Prusia dalam tiga peristiwa perang, telah 
dihancurkan oleh kekalahan tunggal pada tahun 1918. Kekalahan 
Jerman telah dieksploitasi secara menyeluruh sehingga tampaknya 
tidak mungkin selama bertahun-tahun Jerman akan memulihkan 
posisi mereka sebelumnya. Peran utama Jerman di Eropa Tengah 
telah ada selama berabad-abad sebelum kekalahan dan pengebirian 
Kekaisaran Romawi Suci Bangsa Jerman pada tahun 1648. Lebih 
dari dua abad berlalu sebelum negara Jerman baru yang diciptakan 
oleh Bismarck pada tahun 1871 memulihkan posisi tradisional 
Jerman, meskipun memang benar bahwa negara Prusia saja sudah 
cukup kuat untuk mendapatkan pengakuan sebagai Kekuatan Fropa 
utama selama periode interim. Kekaisaran Hohenzollern hanya 
bertahan dari tahun 1871 hingga 1918. Jelaslah bahwa kemampuan 
Jerman untuk menduduki tempat yang semestinya di Eropa telah 
menjadi masalah karena sejumlah alasan, beberapa di antaranya tidak 
jelas." 


Meskipun Jerman pasca Konferensi Munich pasti bisa mengatasi 
serangan gabungan dari semua tetangga dekatnya di darat, namun 
Jerman harus menghadapi kemungkinan dasar bahwa dia mungkin 
diserang oleh koalisi yang sangat besar dari Kekuatan Jauh, jika dia 
terlibat dalam konflik dengan tetangga dekatnya. Persoalan rel kereta 
api Baghdad, titik perselisihan langsung terakhir antara Jerman dan 
Imperium Britania pada tahun-tahun sebelum Perang Dunia ke-l, 
telah diselesaikan melalui perundingan damai pada bulan Juni 1914. 
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Hal ini tidak mencegah Britania Raya, sebagai kekuatan Angkatan 
Laut yang dominan di dunia, untuk menyerang Jerman beberapa 
minggu kemudian, atau untuk melakukan blokade tanpa batas 
terhadap negara industri yang tidak menikmati tingkat swasembada 
apa pun itu. Hal ini tidak mencegah Jepang untuk menyerang Jerman 
pada tahun 1914, meskipun tidak ada konflik langsung antara Jerman 
dan Jepang. Hal ini tidak menghalangi Amerika Serikat untuk 
meminta pertanggungjawaban Jerman dalam pelaksanaan perang 
laut, dan untuk menerima pelanggaran berat terhadap hukum 
internasional maritim ketika mereka masih menjadi Inggris. Pada 
tahun 1917, Amerika Serikat mendeklarasikan perang terhadap 
Jerman dengan alasan yang tidak masuk akal bahwa Jerman 
melanggar kebebasan laut yang sama yang tidak diakui oleh Inggris. 
Inggris menolak untuk melakukan gencatan senjata pada tahun 1918 
hingga poin 2 tentang kebebasan laut dicabut dari program Presiden 
Wilson, dan tidak pernah ada lontaran protes dari Amerika Serikat 
mengenai perang kapal selam tak terbatas Inggris di Laut Baltik 
selama Perang Dunia ke-l. Koalisi negara-negara besar inilah yang 
menyebabkan kekalahan Jerman pada Perang Dunia ke-I menjadi tak 
terelakkan.” 


Tidak ada perbedaan yang berarti antara situasi Jerman pada tahun 
1914 dan pada tahun 1938 kecuali bahwa Hitler telah belajar dari 
pengalaman. Tidak mungkin lagi menerima proposisi yang mudah 
bahwa Jerman dalam posisi aman, hanya karena ia dapat mengatasi 
serangan dari tetangga-tetangga dekatnya di Barat atau di Timur. Uni 
Soviet adalah faktor raksasa yang tidak dikenal dalam hubungan 
kekuatan dunia pada tahun 1938. Sikap Kerajaan Inggris terhadap 
Jerman pun bermasalah. Para pemimpin Inggris memperingatkan 
Jerman berulang kali pada tahun 1938 bahwa mereka tidak boleh 
berdiam diri dalam konflik yang melibatkan Jerman dan kekuatan 
ketiga. Amerika Serikat sejak tahun 1900 biasanya cenderung 
mengikuti langkah Inggris dalam kebijakan luar negeri, dan tidak ada 
jaminan pasti bahwa Amerika Serikat akan tetap menjauhkan diri 
dari perang Inggris-Jerman yang baru. 
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Hitler dengan tepat mengenali sikap Inggris sebagai inti dari 
seluruh situasi. Baik Amerika Serikat maupun Uni Soviet tidak 
mungkin menyerang Jerman kecuali dia terjebak dalam suatu konflik 
baru dengan Inggris. Hitler tahu bahwa Jerman tidak akan 
mendapatkan keuntungan apa pun dalam perang dengan Inggris, 
tetapi ia takut akan anti-Jermanisme para pemimpin Inggris. Satu- 
satunya sekutu dalam situasi ini adalah opini publik Inggris. 
Masyarakat Inggris tidak akan mungkin mendukung perang melawan 
Jerman kecuali jika disertai dengan dalih yang masuk akal. Namun, 
jika Hitler terlibat dalam beberapa konflik lokal Eropa, para 
pemimpin Inggris dapat meyakinkan opini publik mereka bahwa 
Jerman telah memulai program penaklukan tanpa batas yang 
mengancam keamanan Inggris.' 


b) Ketidakmampuan Persenjataan Jerman 


Winston Churchill dan para ahli perang Inggris lainnya 
menyebarkan omong kosong sebanyak mungkin tentang program 
persenjataan Jerman saat ini, dan para pemimpin Inggris yang 
berkuasa tidak menolak gagasan yang berlebihan tentang kekuatan 
militer Jerman ini. Hal ini berguna untuk mendapatkan dukungan 
bagi program persenjataan Inggris saat itu. Tetapi Burton Klein telah 
menunjukkan bahwa Hitler sendiri menentang pengeluaran 
pertahanan yang besar selama dekade 1933-1943, dan bahwa Jerman, 
dengan kapasitas industrinya yang besar, mungkin dapat dengan 
mudah mengembangkan program pertahanan yang jauh lebih 
memadai. Banyak orang di Britania Raya yang terkejut saat 
mengetahui bahwa Britania Raya dan Jerman memproduksi pesawat 
militer dengan jumlah yang kurang lebih sama setiap bulannya saat 
Perang Dunia ke-II terjadi pada tahun 1939. Lebih mengejutkan lagi, 
Inggris Raya memproduksi 50 tank lapis baja lebih banyak setiap 
bulannya daripada Jerman: Inggris Raya dan Prancis jauh lebih 
banyak daripada Jerman dalam kategori persenjataan mekanis yang 
penting ini ketika Prancis jatuh pada tahun 1940.8 Keuangan publik 
Jerman sebelum tahun 1939 masih konservatif dibandingkan dengan 
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Amerika Serikat dan Inggris Raya, dan pinjaman publik berskala 
besar tidak dilakukan di Jerman. Pengeluaran publik di Jerman 
meningkat dari 15 miliar Mark (3,75 miliar dolar) pada tahun 1933 
menjadi 39 miliar Mark (9,75 miliar dolar) pada tahun 1938, tetapi 
lebih dari 8096 dari pengeluaran ini diperoleh dari perpajakan yang 
ada. Nilai produksi nasional bruto Jerman selama periode yang sama 
meningkat dari 59 miliar Mark (14,75 miliar dolar) menjadi 105 
miliar Mark (26,25 miliar dolar). Hanya ada sedikit kenaikan harga, 
dan ada tingkat konsumsi dan investasi swasta Jerman yang lebih 
tinggi pada tahun 1938 dibandingkan dengan tahun puncak 1929.” 


Hitler menyatakan dalam pidatonya pada tanggal 1 September 
1939, bahwa 90 miliar Mark (22,5 miliar dolar) telah dibelanjakan 
untuk pertahanan sejak ia diangkat sebagai Kanselir pada tanggal 30 
Januari 1933. Hitler, dalam mencapai angka ini, memasukkan item 
pengeluaran publik yang tidak ada hubungannya dengan 
persenjataan, dan yang tidak akan memenuhi definisi resmi Dewan 
Produksi Perang di Amerika Serikat. Dia berusaha menggunakan 
intimidasi untuk mencegah Inggris dan Prancis menyerang Jerman. 
Sangat ironis bahwa para ahli persenjataan Liga Bangsa-Bangsa di 
Jenewa dalam hal ini bersedia menerima pernyataan Hitler begitu 
saja, meskipun mereka skeptis terhadap pernyataannya di setiap 
kesempatan lain.'? Kenyataannya, Jerman menghabiskan 55 miliar 
Mark (13,75 miliar dolar) untuk pertahanan militer selama periode 
hampir 7 tahun dari Januari 1933 hingga pecahnya Perang Dunia ke- 
II. Dikatakan bahwa Jerman memasuki Perang Dunia ke-II dengan 
"filosofi senjata dan mentega" (Guns and Butter). 


Pada tahun-tahun terakhir masa damai yaitu 1938-1939, 16 miliar 
Mark (4 miliar dolar) atau 1596 dari produk nasional bruto Jerman 
dihabiskan untuk persiapan militer. Volume pengeluaran senjata di 
Amerika Serikat selama tahun-tahun terakhir masa damai Amerika 
dari Desember 1940 hingga Desember 1941 jauh lebih tinggi, 
meskipun para kritikus Amerika menyatakan bahwa Amerika Serikat 
sangat tidak siap ketika Jepang menyerang Pearl Harbor. Di sisi lain, 
Jerman diduga telah melakukan segala hal yang mungkin dilakukan 
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manusia untuk mempersiapkan diri menghadapi perang sebelum 
pecahnya Perang Dunia ke-II. Kenyataannya, Jerman menghabiskan 
sebagian besar dana publik untuk perbaikan kota dan bangunan 
publik ketika perang datang. Hitler percaya bahwa Jerman 
membutuhkan superioritas militer segera atas Prancis dan Inggris 
untuk mengintimidasi mereka dalam waktu singkat agar tidak 
mengintervensi Jerman sementara ia menyelesaikan program revisi 
teritorialnya, tetapi ia berharap untuk menghindari perang melawan 
koalisi negara-negara besar. Hampir setengah dari total pengeluaran 
Jerman untuk persenjataan selama tahun terakhir perdamaian 
dihabiskan untuk Angkatan Udara, tetapi para pemimpin Inggris 
yakin pada periode yang sama bahwa mereka memperoleh kemajuan 
pesat atas Jerman di udara.'? 


c) Posisi Britania Raya yang Menguntungkan 


Para pemimpin Inggris memiliki masalah keamanan nasional, 
tetapi situasi mereka lebih menguntungkan daripada Hitler sendiri. 
Pada tahun 1938, Britania Raya berada dalam posisi yang kurang 
menguntungkan terhadap Jerman di udara, tetapi prospek 
keberhasilan pertahanan udara melawan Jerman sangat 
menguntungkan pada tahun 1939. Jerman hanya memiliki sedikit 
kapal selam, dan Angkatan Laut Britania Raya sangat kuat 
dibandingkan dengan Angkatan Laut Jerman. Posisi Britania Raya 
yang terpencil memberikan pertahanan yang mengagumkan terhadap 
penggunaan pasukan darat Jerman. Berbeda dengan Jerman, Inggris 
tidak harus menghadapi bahaya invasi dari Uni Soviet jika terjadi 
perang Fropa Barat. Mereka didukung oleh sumber daya yang luar 
biasa dari Kerajaan Inggris dan Amerika Serikat. Seandainya Hitler 
bertekad untuk menghancurkan Britania Raya, ia harus mengakui 
bahwa situasi strategis Inggris lebih unggul daripada situasi 
strategisnya. 


Hitler tidak berniat menyerang Inggris. Para pemimpin Inggris 
bisa saja tetap netral dalam konflik Eropa yang melibatkan Jerman 
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tanpa membahayakan keamanan Inggris. Bahaya utama pada tahun 
1938 dan 1939 adalah Britania Raya akan menyerang Jerman dan 
berusaha dihancurkan sepenuhnya. Hal ini akan menyebabkan 
keterlibatan dalam perang yang berlarut-larut, yang akan menguras 
sumber daya Inggris dan membuat Kerajaan Inggris terancam 
disintegrasi. Inilah yang kemudian terjadi. Posisi strategis Inggris 
sangat bagus pada tahun 1939, namun dikorbankan secara tidak 
perlu. Pendonor utama adalah Uni Soviet, musuh bebuyutan 
Kerajaan Inggris. 


Perkembangan yang menakutkan ini adalah salah satu yang ingin 
dihindari oleh Hitler. Baginya, keamanan Jerman tidak akan lengkap 
sampai Jerman mencapai pemahaman yang komprehensif dengan 
negara-negara tetangganya. Dia menyadari bahwa pemahaman 
semacam itu akan menuntut harga. Dia siap untuk meninggalkan 
orang-orang Jerman di selatan celah Brenner ke Italia: dan juga 
kepada Prancis dia mengakui orang-orang Jerman yang bermasalah 
di wilayah Alsace-Lorraine, yang tampaknya mereka merindukan 
tanah airnya saat mereka menjadi warga Prancis dan orang-orang 
Prancis yang merindukan tanah airnya saat mereka menjadi warga 
Jerman. Dia berharap untuk beraliansi dengan Italia, dan setelah 
konferensi Munich, dia berusaha untuk mencapai deklarasi 
persahabatan Prancis-Jerman yang serupa dengan yang telah dia 
tandatangani dengan Chamberlain di Munich. 


d) Sikap Murah Hati Hitler terhadap Polandia 


Polandia adalah tetangga utama ketiga Jerman, dan dia adalah 
satu-satunya kekuatan negara tetangga yang berada dalam bahaya 
konflik langsung dengan Jerman setelah konferensi Munich. Masalah 
Danzig dan perbatasan Jerman-Polandia lebih berbahaya daripada 
masalah Bosnia-Herzegovina sebelum tahun 1914. Posisi Polandia di 
antara Jerman dan musuh utamanya yaitu Uni Soviet, adalah salah 
satu hal yang paling penting. Bagi Hitler, kejelasan hubungan 
Jerman-Polandia merupakan hal yang mutlak. Kebijakan tanpa 
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tujuan yang melayang dari satu krisis tak terduga ke krisis lainnya 
telah menyebabkan kehancuran Jerman pada Perang Dunia ke-1. 
Hitler percaya bahwa pola setan ini harus dipatahkan, dan tidak 
mengherankan jika ia ingin membangun keamanan Jerman di atas 
fondasi yang kokoh setelah pengalaman Jerman yang mengerikan 
sejak tahun 1900. Kekhawatiran Hitler akan semakin meningkat jika 
ia mengetahui adanya perundingan rahasia antara Inggris dengan 
Polandia pada bulan Agustus 1938 untuk menggagalkan aspirasi 
Jerman di Danzig. Dia sangat prihatin dengan hal itu. Dia tidak 
menyimpan rasa permusuhan terhadap Polandia, dan ini 
mengherankan ketika seseorang mempertimbangkan warisan pahit 
hubungan Jerman-Polandia dari periode 1918-1934, atau sikap para 
pemimpin Polandia. Dia siap membayar harga yang mahal demi 
persahabatan Polandia, tentunya jauh lebih tinggi daripada kepada 
Italia ataupun Prancis. Pengembalian setiap wilayah Jerman yang 
hilang dari Polandia sejak 1918 tidak akan terpikirkan oleh Gustav 
Stresemann dan para pemimpin Republik Weimar. Hitler siap untuk 
membayar harga ini, dan ia percaya bahwa saat yang tepat untuk 
penyelesaian telah tiba setelah kerja sama Jerman-Polandia yang erat 
dan yang belum pernah terjadi sebelumnya pada fase terakhir krisis 
Ceko. Hitler cenderung percaya diri ketika dia mendekati Polandia 
dengan tawaran komprehensif beberapa minggu setelah konferensi 
Munich. Dia diperingatkan secara samar-samar oleh Duta Besar 
Moltke di Warsawa bahwa penyelesaian tidak akan mudah, tetapi 
tidak ada seorang pun di luar Polandia yang tahu bahwa proposal 
yang baik hati itu akan diterima dengan cemoohan.'£ 


e) Aspirasi Polandia Lebih Lanjut di Ceko-slowakia 


Perkembangan lebih lanjut dari situasi Ceko adalah sebuah tema 
kecil dibandingkan dengan masalah penyelesaian Jerman-Polandia, 
tetapi masalah Ceko dengan Polandia tetap terkait erat selama 
berbulan-bulan, dan tidak mungkin untuk mempertimbangkan yang 
satu tanpa yang lain. Nama "Ceko-slowakia" diadopsi oleh hukum di 
Praha, tak lama setelah konferensi Munich, sebagai nama resmi 
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untuk menunjuk negara Ceko. Ini adalah bagian dari serangkaian 
tindakan setengah hati Ceko untuk menenangkan rakyat Slovakia." 
Segera setelah keberhasilan Polandia dalam Persoalan Teschen, para 
pemimpin Polandia sangat ingin mewujudkan tujuan-tujuan lain di 
Ceko-slowakia. Tujuan-tujuan ini ada tiga, dan tidak mudah untuk 
diselaraskan. Polandia berharap untuk melihat Slovakia segera 
muncul dari kekuasaan Ceko sebagai negara merdeka. Prospek 
perkembangan ini tidaklah bagus. Gerakan nasionalis Slovakia telah 
ditindas dengan kejam oleh Ceko setelah Presiden Thomas Masaryk 
mengkhianati janji-janji otonomi Slovakia yang tercantum dalam 
perjanjian Pittsburgh tahun 1918. Jelaslah bahwa diperlukan waktu 
sebelum gerakan nasionalis Slovakia berhasil menegaskan kembali 
dirinya. 


Josef Tiso dan Karol Sidor, dua pemimpin utama nasionalisme 
Slovakia pada tahun 1938, tidak mampu memimpin para pengikut 
yang satu suara. Sebagian besar orang Slovakia menentang 
kelanjutan kekuasaan Ceko, tetapi mereka terbagi menjadi tiga 
kelompok yang saling bertentangan. Sebuah kelompok berpengaruh 
mendukung kembalinya Slovakia ke Hongaria, tetapi rasa takut 
orang-orang Magyar begitu besar sehingga tidak ada dukungan 
efektif yang bisa diharapkan dari Budapest. Kelompok lain, di mana 
Sidor menjadi juru bicara utamanya, lebih menyukai hubungan yang 
erat antara Slovakia dengan Polandia dan bahkan menjadi protektorat 
Polandia. Kelompok ketiga, di mana Tiso adalah pemimpinnya yang 
luar biasa, lebih menyukai Slovakia yang benar-benar merdeka, 
tetapi mereka ragu apakah negara semacam itu dapat bertahan tanpa 
perlindungan yang kuat dari kekuatan negara tetangga. Ketika 
seseorang memasukkan gerakan Hiasis yang pro-Ceko, orang-orang 
Slovakia terbagi menjadi tidak kurang dari empat aliran pemikiran 
tentang pertanyaan mendasar keberadaan mereka di masa depan.'” 


Slovakia adalah negara agraris yang terbelakang dengan populasi 
etnis yang beragam. Terlalu berlebihan jika mengharapkan Slovakia 
mendeklarasikan kemerdekaannya pada saat kekuatan Ceko sedang 
melemah. Kekecewaan Polandia tidak dapat dihindari ketika 
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Slovakia tidak memberikan tanggapan seperti yang diharapkan. 
Komisaris Tinggi Polandia di Danzig, Marjan Chodacki, berseru 
kepada Jan Szembek di Kantor Luar Negeri Polandia pada tanggal 
11 Oktober 1938, bahwa Slovakia dan Ruthenia akan menjadi alat 
ekspansi Jerman ke arah timur kecuali jika mereka segera dipisahkan 
dari kekuasaan Ceko. Selalu ada kemungkinan intervensi langsung 
dari Polandia jika Slovakia gagal untuk bertindak sendiri, tetapi para 
pemimpin militer Polandia menunjukkan sikap negatif terhadap 
proyek ini. Gagasan tentang Polandia yang pada akhirnya 
membentang dari Sungai Danube ke Sungai Dvina menarik bagi para 
petinggi militer, tetapi mereka menyatakan bahwa konflik dengan 
Jerman kemungkinan besar akan terjadi, dan mereka percaya bahwa 
protektorat Polandia di Slovakia adalah strategi yang buruk. 
Pegunungan Carpathia, menurut perkiraan mereka, membentuk 
perbatasan alami Polandia yang paling penting, dan mereka 
berpendapat bahwa posisi Polandia akan menjadi terlalu luas jika 
pasukan Polandia dikirim untuk menduduki tanah di luar 
pegunungan.” 


Banyak pengamat asing yang menyadari bahwa krisis Slovakia 
kemungkinan besar akan terjadi dalam waktu dekat. Truman Smith, 
atase militer Amerika Serikat di Berlin, mengirimkan sebuah laporan 
berharga kepada Presiden Roosevelt pada tanggal 5 Oktober 1938, 
mengenai situasi strategis di Eropa setelah konferensi Munich. 
Laporannya disertai dengan prediksi dari Duta Besar Hugh Wilson 
yang menyatakan bahwa Hitler dalam waktu dekat mungkin akan 
mendukung Italia dalam beberapa masalah penting sebagai rasa 
terima kasih atas mediasi Mussolini di Munich, karena "karakteristik 
luar biasa Hitler dalam mendukung teman-temannya sudah terkenal." 
Smith menjelaskan kepada Roosevelt bahwa "harapan dan keinginan 
Hitler adalah untuk mempertahankan persahabatan Italia sambil 
memenangkan Prancis dan Inggris." Dia memprediksi bahwa akan 
ada masalah di Slovakia, dan Italia, Polandia, serta Hongaria akan 
mendukung aspirasi kemerdekaan Slovakia. Dia berkata, "Posisi 
diplomatik Hitler saat ini bukanlah posisi yang patut ditiru. Dia akan 
membutuhkan semua keterampilan  diplomatiknya — untuk 
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menghindari banyak jebakan yang saat ini menghadangnya dan 
bertahan di Italia sembari memenangkan Inggris dan Prancis." Smith 
menyatakan bahwa Jerman menginginkan perdamaian, tetapi pasti 
akan ada banyak masalah di Eropa dalam waktu dekat. Dia 
mengakhiri laporannya dengan peringatan yang tidak 
menyenangkan: "Terakhir, perhatikan nasib Slovakia." Dia 
menganggap Slovakia sebagai masalah paling penting di Eropa, dan 
lebih penting daripada Spanyol, di mana Perang Saudara mendekati 
fase akhir. 


Menteri Luar Negeri Polandia Beck merasa terganggu oleh sikap 
Hungaria yang takut-takutan, dan keengganan para perwira militer 
Polandia untuk memperluas komitmen mereka ke Selatan. Tiso 
menginginkan perlindungan yang kuat untuk negara Slovakia yang 
merdeka, dan Jerman adalah satu-satunya alternatif jika Hongaria 
dan Polandia menolak untuk menerima tanggung jawab ini. 
Penegasan terhadap Ceko, dan janji bahwa Polandia akan 
mengadopsi kebijakan yang bersahabat terhadap Slovakia yang 
merdeka, adalah satu-satunya yang bisa ditawarkan Beck kepada 
Slovakia untuk saat ini. Jelas sekali bahwa dia sangat khawatir 
dengan situasi ini. 


Tujuan Polandia yang kedua di Ceko-slowakia memperumit 
masalah yang diciptakan oleh tujuan pertama. Pada tahun-tahun 
sebelum pemisahan pertama Polandia pada tahun 1772, Joseph Il, 
Kaisar Romawi Suci dan Raja Hongaria, merebut sebuah wilayah di 
pegunungan Carpathia yang telah menjadi sengketa antara Polandia 
dan Hongaria sejak Abad Pertengahan. Ia mengambil langkah ini 
dengan persetujuan yang enggan dari Maria Theresa, rekan bupati di 
wilayah kekuasaan Habsburg yang merupakan wilayah kekaisaran 
putranya, Joseph. Wilayah ini telah diberikan kepada Ceko yang 
disukai oleh Sekutu serta Kekuatan Terkait (Allied and Associated 
Powers) di Paris pada tahun 1919. Kondisi pembagiannya, di mana 
negara-negara utama bertanggung jawab penuh, dan nilai ekonomi 
yang tidak teramat penting dari wilayah tersebut, membuat reaksi 
Polandia tidak sekuat semangat yang dibangkitkan oleh Teschen. 
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Walau demikian, para pemimpin Polandia tidak pernah melupakan 
kekecewaan mereka karena gagal mendapatkan wilayah Zips-Orawy 
Carpathian. Wilayah ini berada di perbatasan etnis dengan Slovakia, 
dan akan lebih bijaksana jika mereka mengecilkan kepentingan 
Polandia dalam revisi teritorial dengan mengorbankan Slovakia 
hingga situasi umum Slovakia telah diklarifikasi. Sayangnya, mereka 
tidak dapat menerima kenyataan bahwa mereka akan kehilangan 
kesempatan untuk mendapatkan wilayah yang disengketakan 
sementara kondisi umum masih tetap kondusif. Godaan untuk 
mengeksploitasi kelemahan Ceko untuk mencapai tujuan kedua ini 
terlalu besar. Sikap impulsif Polandia berakhir dengan merusak 
hubungan Polandia-Slovakia, dan tujuan utama Polandia untuk 
mendapatkan solusi yang menguntungkan bagi masalah Slovakia pun 
dikorbankan.“ 


Tujuan ketiga dari kebijakan Polandia di Ceko-slowakia setelah 
penyelesaian Teschen adalah penghapusan kekuasaan Ceko di 
Ruthenia. John Reshetar, sejarawan utama Amerika yang berasal dari 
Ruthenia, menunjukkan bahwa Ruthenia dapat diklasifikasikan sama 
baiknya dengan komunitas Rusia Raya atau Ukraina. Kedekatan 
geografis Ruthenia dengan Ukraina memberi para pendukung 
Ukraina yang merdeka ataupun Soviet keuntungan yang berbeda 
dalam pertimbangan Ruthenia.” Dapat ditegaskan, dengan 
pertimbangan ini, bahwa Ukraina pada tahun 1938 terbagi di antara 
empat kekuatan yang berpisah. Jumlah terbesar orang Ukraina adalah 
warga negara Soviet, dan jumlahnya dua kali lipat lebih banyak dari 
seluruh populasi Polandia. Mereka mendiami Ukraina bagian tengah 
dan timur. Polandia berada di urutan kedua setelah Rusia dengan 
kekuasaannya atas delapan atau sembilan juta orang Ukraina di 
wilayah Ukraina Barat.28 Rumania berada di urutan ketiga dengan 
kekuasaannya atas bagian Ukraina di wilayah Bessarabia antara 
Sungai Prut dan Dniester di sebelah utara muara Sungai Donau. 
Terakhir, Ceko menguasai sekitar satu juta orang Ruthenia di selatan 
Carpathia, yang merupakan keturunan dari rakyat negara Rus Kiev 
pada Abad Pertengahan. Kekuasaan Ceko di Ruthenia telah didirikan 
di Paris pada tahun 1919, dan selalu tampak fantastis bagi orang 
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Polandia. Di sisi lain, orang-orang Rumania menyambut baik hal itu 
karena memberikan kontak langsung Rumania melalui darat dengan 
industri persenjataan di Bohemia, dan membuat Hongaria tidak 
memiliki perbatasan bersama dengan Polandia. 


Pemikiran Polandia tentang masalah Ruthenia adalah 
kesederhanaan itu sendiri. Ruthenia telah menjadi milik Hongaria 
selama ratusan tahun sebelum tahun 1919, dan Ruthenia harus 
kembali ke Hongaria. Hongaria telah mengalami mutilasi pada 
konferensi perdamaian Paris tahun 1919, di mana mereka kehilangan 
dua pertiga dari populasi mereka dan tiga perempat dari wilayah 
mereka. Dalam situasi seperti itu, mereka enggan mengambil risiko 
dua puluh tahun kemudian. Polandia merasa kesal karena para 
pemimpin Hongaria tak mau mengambil tindakan sendiri dan 
berbaris menuju ke Ruthenia. Karena itu, Polandia juga bertekad 
untuk mengembalikan wilayah tersebut ke Hongaria, dan mereka 
menganggap solusi dalam hal ini sangat penting.” 


Polandia takut akan munculnya Ruthenia yang sepenuhnya 
merdeka. Komunis mungkin akan berhasil menguasai daerah 
tersebut. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk memberikan 
tekanan dari Barat dan Timur terhadap populasi Polandia-Ukraina 
yang bergolak dan tidak terpuaskan. Tidak ada seorang pelajar 
sejarah dan sastra Polandia yang lupa bahwa kemunduran Polandia 
sebagai kekuatan besar di awal periode modern dimulai dengan 
pemberontakan raksasa pada tahun 1648 oleh orang-orang Ukraina 
di bawah kekuasaan Polandia. Pemberontakan ini berhasil 
dimanfaatkan oleh Rusia. 


Polandia juga khawatir bahwa Hitler akan kembali ke kebijakan 
Jerman tahun 1918 untuk mendukung separatisme Ukraina. Program 
ini terlambat diadopsi oleh Jerman pada konferensi Brest-Litovsk 
tahun 1918, karena sikap keras kepala Trotsky yang menolak untuk 
menyelesaikan penyelesaian damai antara Rusia dan Jerman dalam 
Perang Dunia ke-I. Tujuannya saat itu adalah untuk memberikan 
pukulan telak pada Uni Soviet. Perjanjian Brest-Litovsk telah 
menjadi tema favorit pidato Hitler pada masa-masa awal karier 
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politiknya. Hitler membela perjanjian Brest-Litovsk, karena Jerman 
tidak melakukan aneksasi teritorial, tetapi telah memberikan hak 
penentuan nasib sendiri kepada jutaan orang Eropa, dan berusaha 
melindungi mereka dari teror pemerintahan Bolsheviks. Hitler 
menganggap perjanjian Brest-Litovsk sebagai perdamaian yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan Versailles, dan ia menggunakan 
sejumlah argumen yang efektif untuk mendukung pandangan ini. 
Bagi para pemimpin Polandia, tampaknya masuk akal bahwa Hitler 
mungkin akan mengikuti kebijakan ini dan berusaha untuk 
mendorong kembali gelombang Bolsheviks dengan membebaskan 
Ukraina. Diketahui bahwa banyak pengungsi Ukraina yang diizinkan 
untuk melakukan kegiatan propaganda mereka dari beberapa titik di 
Jerman. Hitler percaya bahwa ia dapat mengamankan akses yang 
lebih besar bagi Jerman ke sumber daya yang berharga di Eropa 
Timur jika ia membebaskan Ukraina.” 


Kebijakan Polandia yang lebih efektif di Slovakia akan berguna 
dalam menyelesaikan masalah Ruthenia dengan cara yang 
menguntungkan Polandia. Tidak mungkin untuk mempertahankan 
kekuasaan Ceko di Ruthenia setelah Slovakia merdeka. Pemikiran 
Polandia begitu didominasi oleh gagasan perang dengan Jerman, dan 
oleh pertimbangan strategis untuk perang semacam itu, sehingga 
kesempatan yang sangat baik untuk mengimplementasikan kebijakan 
federasi Pilsudski dengan negara-negara tetangga dibuang begitu saja 
di Slovakia. Polandia dan Slovakia memiliki hubungan yang erat 
dalam hal budaya, temperamen, serta adat istiadat, dan pada saat itu, 
hubungan yang erat antara kedua negara dapat dilakukan tanpa ada 
yang pernah terjadi sebelumnya. Polandia tidak berhenti untuk 
mempertimbangkan bahwa konsesi di Danzig, atau dalam masalah 
proyek jalan raya, akan menjadi harga yang kecil untuk membayar 
dukungan Jerman dalam memperoleh Slovakia. Keberhasilan 
kebijakan luar negeri terbesar Polandia sejak perjanjian Riga pada 
tahun 1921 hanya terdiri dari pembukaan perbatasan Polandia- 
Lithuania setelah peristiwa Anschluss, dan akuisisi wilayah Teschen 
setelah keberhasilan Jerman di Munich. Polandia memutuskan untuk 
melanjutkan dengan cara yang sama dengan menggigit pegunungan 
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Carpathia daripada mencapai kesuksesan besar dalam membangun 
persatuan Polandia-Slovakia. Kebijakan penyatuan memiliki peluang 
yang jauh lebih besar untuk berhasil di Slovakia daripada di negara 
non-Slavia seperti Lithuania. Penghapusan prasangka Polandia 
terhadap Jerman pada saat itu akan membuat eksperimen ini layak 
dilakukan. Duta Besar Jerman Moltke mengeluh dari Warsawa pada 
tanggal 6 Oktober 1938, bahwa pers Polandia tidak mengisyaratkan 
bahwa keberhasilan di Teschen telah dicapai karena Jerman telah 
membuka jalan. Diplomat Jerman itu telah salah dalam prediksinya 
tentang kebijakan Polandia selama krisis Ceko, dan sejumlah 
pernyataannya pada tanggal 6 Oktober tentang kejadian-kejadian 
baru-baru ini menunjukkan kebingungan yang cukup besar. Dia 
masih bersikeras bahwa Polandia mencoba untuk berkolaborasi 
dengan Ceko melawan Jerman ketika berita tiba bahwa akan ada 
konferensi di Munich. Analisis ini tidak diragukan lagi meningkatkan 
kemarahannya ketika dia melaporkan bahwa pers Polandia yang 
disponsori secara resmi mengklaim dengan suara bulat bahwa 
keberhasilan Jerman dalam masalah Sudeten dimungkinkan karena 
bantuan Polandia. Pers Polandia mengklaim bahwa Jerman akan 
gagal jika saja netralitas Polandia tidak mencegah intervensi Soviet 
Rusia. Kebijaksanaan garis propaganda ini dari sudut pandang resmi 
Polandia dipertanyakan, karena pembacaan dugaan bantuan Polandia 
untuk Jerman tidak diperhitungkan untuk menenangkan opini publik 
anti-Jerman di Polandia. 


Moltke percaya bahwa konferensi Munich telah menurunkan 
pamor Prancis di Polandia, tetapi dia tidak berpikir bahwa Polandia 
akan meninggalkan aliansi Prancis hanya untuk memperkuat 
hubungannya dengan Jerman. Moltke salah ketika mengasumsikan 
bahwa Hitler bermaksud meminta Polandia untuk meninggalkan 
aliansi Prancis mereka. Dia benar ketika dia mengingatkan 
Kementerian Luar Negeri Jerman bahwa kebijakan Polandia di 
Ruthenia ditujukan terutama untuk melawan Uni Soviet, tetapi 
"ketakutan akan ekspansi Jerman juga memainkan peran." Tema 
utama dalam laporan Moltke adalah bahwa kerja sama Jerman- 
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Polandia dalam krisis Ceko tidak menjamin penghentian kebijakan 
Polandia yang memusuhi Jerman. 


f) Berlanjutnya Permusuhan Ceko terhadap Polandia dan 
Jerman 


Para pemimpin Ceko mengetahui bahwa peluang untuk 
kelangsungan hidup negara mereka tidaklah bagus, dan mereka 
mengecam para pemimpin Polandia karena mengupayakan 
kekacauan total terhadap Ceko-slowakia. Menteri Luar Negeri Ceko 
Krofta menginformasikan kepada Inggris pada tanggal 3 Oktober 
1938, bahwa kejadian-kejadian berjalan dengan lancar di daerah 
Sudeten di mana orang-orang Ceko sibuk menarik diri, tetapi dia 
mengeluh dengan keras tentang Polandia. Menteri Inggris Newton 
melaporkan bahwa Krofta "menunjukkan kegelisahan atas intrik dan 
propaganda yang dilakukan oleh Polandia di Slovakia." Krofta 
mengaku bahwa kelemahan Ceko dapat dieksploitasi "untuk 
menyebarkan saran bahwa Slovakia akan lebih baik jika bergabung 
dengan Polandia." Krofta tidak akan memiliki ketakutan seperti itu 
Jika dia tidak menyadari betapa dalamnya kebencian terhadap Ceko 
di Slovakia, dan betapa orang-orang Slovakia lebih menyukai hampir 
semua hubungan dengan Ceko. Krofta menambahkan bahwa ia 
"sangat mengharapkan" bantuan Prancis dan Inggris untuk melawan 
Polandia, tetapi ia juga berharap bahwa “Hitler mungkin akan 


membantu melawan ambisi Polandia tersebut”.?? 


Hitler merasa jengkel dengan Ceko pada saat itu, dan hampir tidak 
berminat untuk menantang propaganda Polandia di Slovakia. Ada 
ketidaksepakatan yang kuat antara Jerman dan Ceko mengenai batas 
wilayah Sudeten yang tidak memiliki hak pilih untuk diserahkan 
kepada Jerman. Perjanjian Munich menetapkan bahwa beberapa 
daerah harus diserahkan kepada Jerman dalam waktu sepuluh hari, 
dan bahwa daerah-daerah lain harus diduduki oleh pasukan polisi 
internasional sembari menunggu plebisit. Duta Besar Inggris Neville 
Henderson mengambil peran aktif dalam pengaturan sengketa 
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tersebut. Dia adalah seorang pendukung yang tulus kebijakan 
penenangan, dan dalam hal ini dia lebih dekat dengan Bonnet, yang 
menjalin hubungan dekat dengannya, daripada dengan Chamberlain 
dan Lord Halifax di London. Dia dianggap sebagai diplomat Inggris 
yang paling menjanjikan ketika dia dikirim ke Berlin pada tahun 
1937, tetapi pengabdiannya pada prinsip-prinsip itu, yang dianut 
tanpa keyakinan oleh para majikannya di London, segera membuat 
posisinya dalam dinas diplomatik Inggris terisolasi dan tidak 
menyenangkan.” 


Henderson percaya bahwa Ceko melakukan kebijakan 
penghalangan yang sia-sia ketika mereka mempersulit prosedur yang 
telah diterima oleh Kekuatan di Munich. Telah diputuskan bahwa 
angka populasi tahun 1918 akan digunakan untuk membatasi 
wilayah-wilayah yang tidak memiliki hak pilih, dan sensus Habsburg 
tahun 1910 merupakan sensus terakhir yang dilakukan sebelum tahun 
1918. Pihak Ceko mengusulkan agar hasil sensus mereka sendiri 
(yang telah diedit) dari tahun 1921 atau bahkan 1930 digunakan 
sebagai kriteria. Di Munich diputuskan bahwa wilayah yang akan 
diserahkan kepada Jerman tanpa melalui plebisit adalah wilayah 
yang memiliki lebih dari 5046 populasi Jerman. Pihak Ceko 
bersikeras bahwa 7596, bukan 5146, yang harus dianggap lebih dari 
5090. Hitler membalas dengan mengancam akan mengirim Angkatan 
Darat Jerman ke garis Bad Godesberg jika Ceko tidak mematuhi 
ketentuan dokumen Inggris yang diterbitkan di Munich. Di Bad 
Godesberg, Hitler menuntut pendudukan segera atas wilayah yang 
jauh lebih luas daripada yang diberikan kepada Jerman di Munich.” 


Lord Halifax mendukung permainan di menit-menit terakhir 
untuk memodifikasi perjanjian Munich demi kepentingan Ceko, 
tetapi ia ditentang oleh pihak Prancis dan Italia, yang bersikeras pada 


perlunya “menghormati semangat Protokol ini”. 


Lord Halifax menghibur dirinya dengan pemikiran bahwa sesuatu 
dapat dilakukan untuk Ceko di zona plebisit, namun Presiden Benes 
memutuskan bahwa upaya terakhir untuk mencapai apa pun dengan 
menentang Jerman telah gagal. Dengan jijiknya dia mengundurkan 
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diri pada tanggal 5 Oktober 1938. Pemerintahan Sementara dibentuk 
oleh Jenderal Jan Syrovy, seorang pahlawan nasional Ceko yang 
telah membantu mengamankan penarikan mantan tawanan perang 
Ceko dari Rusia pada tahun 1918.” Kabinet Milan Hodza dipaksa 
keluar oleh sebuah aksi demonstrasi yang dipimpin oleh Klement 
Gottwald, pemimpin Partai Komunis, pada tanggal 22 September.” 
Syrovy menggantikan Hodza sebagai Perdana Menteri dan menjadi 
kepala negara sementara setelah pengunduran diri Benes sembari 
menunggu terpilihnya Presiden baru. Frantisek Chvalkovsky dari 
Partai Agraria yang dominan menggantikan Krofta sebagai Menteri 
Luar Negeri setelah Krofta mengundurkan diri dari Kabinet Syrovy 
pada tanggal 5 Oktober." Chvalkovsky telah mewakili Ceko- 
slowakia di Roma dan Berlin. Dia adalah seorang patriot Ceko yang 
setia tetapi dia tidak memiliki kebencian fanatik seperti 
pendahulunya terhadap Fasisme dan Nasional Sosialis. Masih terlalu 
dini untuk memprediksi kebijakan utama rezim baru ini, tetapi 
pengunduran diri Benes menghasilkan pelonggaran ketegangan 
dengan segera.” 


Ceko berusaha untuk menghasut Britania Raya untuk melawan 
Polandia, tetapi Sir Howard Kennard di Warsawa melakukan segala 
cara untuk memulihkan Polandia agar disukai di London. Dia 
berpendapat bahwa kebencian Polandia terhadap Ceko dibenarkan 
karena pendudukan Ceko di Teschen pada tahun 1919, yang dia 
gambarkan sebagai "perebutan yang picik, tanpa menggunakan 
istilah yang lebih kuat." Dia mengklaim bahwa penilaiannya sendiri 
sebelumnya mengenai sikap Polandia terhadap perang Ceko, Prancis, 
dan Inggris melawan Jerman tidak benar. Sebuah "penilaian" baru 
telah meyakinkannya bahwa Polandia tidak akan pernah berperang 
di pihak Jerman melawan Kekuatan Barat. Dia bersikeras bahwa 
Polandia akan tetap netral beberapa saat sebelum memasuki perang 
di pihak Sekutu "di bawah tekanan opini publik Polandia." Dia 
mengklaim bahwa Presiden Roosevelt telah mengambil langkah 
rahasia yang misterius selama krisis Ceko, melalui Duta Besar 
Amerika Biddle, untuk mengubah sikap Polandia. Langkah ini telah 
dikalahkan oleh berbagai peristiwa, tetapi Biddle sangat terkesan 
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dengan sikap Polandia. Kennard meyakinkan Lord Halifax bahwa ia 
tidak ingin terlihat naif dengan menerima klaim Polandia atau 
Amerika, tetapi ia yakin dengan pendapatnya sendiri bahwa tidak ada 
kesepakatan Jerman-Polandia mengenai kebijakan bersama selama 
krisis. Kennard mempresentasikan serangkaian laporan tambahan 
untuk menjelaskan mengapa Polandia berusaha mengeksploitasi 
kelemahan Ceko untuk mengamankan perbatasan bersama dengan 
Hongaria. Ia menyatakan bahwa hal ini merupakan ciri utama 
kebijakan Polandia, dan ia menganggapnya sebagai tugas 
terpentingnya untuk menjelaskan dan menjustifikasi kebijakan baru 
ini kepada Kementerian Luar Negeri Inggris." 


Langkah misterius Amerika yang dimaksud oleh Kennard tidak 
lebih dari informasi bahwa Presiden Roosevelt tidak ingin melihat 
Polandia berada di "pihak yang salah" dalam perang Eropa. Menteri 
Luar Negeri Polandia Beck tahu bahwa Duta Besar Biddle bersahabat 
dengan Polandia dan dia telah dengan bebas mendiskusikan situasi 
dengannya selama krisis Ceko. Beck mengatakan kepada Biddle 
pada tanggal 29 September 1938, bahwa Polandia sangat kecewa 
karena tidak diundang ke konferensi Munich." 


Upaya Kennard untuk mengangkat Polandia dan mengempiskan 
Ceko di London diperkuat oleh perubahan dalam Pemerintahan 
Ceko, yang semakin meredam antusiasme terhadap Ceko-slowakia 
di antara Kekuatan Barat. Henderson memprediksi kepada Lord 
Halifax pada 6 Oktober 1938, bahwa “Ceko-slowakia mungkin akan 
berada di bawah orbit politik dan ekonomi Jerman lebih cepat 
daripada yang diperkirakan secara umum”. Gagasan untuk 
mengirim pasukan Barat ke Bohemia untuk mengawasi pemungutan 
suara dan mengamankan segala sesuatu yang mungkin bagi Ceko, 
mulai kehilangan daya tariknya. Roger Makins, seorang ahli 
Kementerian Luar Negeri Inggris di Komisi Internasional Berlin 
untuk membatasi perbatasan Ceko, mengumumkan pada tanggal 6 
Oktober bahwa ia telah bergabung dengan rekan-rekannya dari Italia 
untuk menentang plebisit. Ia berargumen bahwa Ceko tidak akan 
mendapatkan apa-apa dari sebuah referendum." 
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Rakyat Ceko sendiri segera menyimpulkan bahwa pemungutan 
suara tidak akan memajukan perjuangan mereka dan hal itu mungkin 
akan mengungkapkan beberapa kelemahan yang mengejutkan. 
Delegasi Ceko untuk Komisi Internasional menginformasikan 
kepada Jerman pada tanggal 7 Oktober bahwa pemerintahnya lebih 
memilih untuk melupakan plebisit. Jerman berhak untuk melakukan 
plebisit di bawah persyaratan Munich dan mereka menyimpan 
keputusan mereka untuk beberapa waktu. Henderson menyampaikan 
kepada Lord Halifax pada tanggal 11 Oktober bahwa ada 
kecenderungan kuat ke arah Jerman di wilayah Bohemia-Moravia, 
dan Ceko mungkin akan kehilangan ibukota Moravia, Briinn (Brno), 
jika plebisit diadakan. Kemungkinan ini mengkhawatirkan Ceko 
karena kehilangan ibukota Brno akan membuat mereka terputus dari 
Slovakia. Kennard menjelaskan kepada Lord Halifax bahwa 
Polandia mendukung pengusiran Ceko dari Slovakia.“ 


Ketegangan berakhir pada 13 Oktober 1938, ketika Hitler setuju 
untuk berhenti dengan zona yang telah diduduki oleh pasukannya 
pada tanggal 10 Oktober, dan meninggalkan plebisit dengan 
pemahaman bahwa ia menyimpan klaim tambahan kecil Jerman. 
Diskusi tentang plebisit dimulai dengan saran dari Lord Halifax 
bahwa hal itu dapat digunakan sebagai alat untuk melawan Jerman. 
Itu berakhir dengan napas lega di London ketika Jerman setuju untuk 
meninggalkan gagasan itu. 


Hongaria dan Ceko mulai bernegosiasi mengenai penyelesaian 
klaim etnis Hongaria di Slovakia sementara masalah plebisit Jerman 
sedang diatur. Hongaria adalah negara yang paling tidak agresif di 
antara tiga musuh Ceko-slowakia dalam krisis baru-baru ini, dan 
bukan suatu kebetulan bahwa ia tidak mendapatkan apa pun dari 
Ceko. Beck khawatir Hongaria akan melakukan negosiasinya tanpa 
semangat, dan merasa puas begitu saja dengan hasil yang jauh lebih 
sedikit dari yang diinginkan Polandia. Beck menyatakan 
keinginannya untuk mendiskusikan masalah ini dengan seorang 
utusan khusus Hongaria, dan Budapest menanggapi dengan 
mengirimkan Count Istvan Csaky, Menteri Luar Negeri Hongaria 
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yang baru, dalam sebuah misi khusus ke Warsawa. Csaky tiba pada 
tanggal 7 Oktober untuk menerima nasihat dari Beck. Moltke 
menginformasikan Ribbentrop pada tanggal 8 Oktober bahwa 
kekhawatiran Hongaria terhadap Rumania telah menimbulkan 
masalah bagi Beck. Polandia ingin Hongaria menuntut seluruh 
provinsi Ruthenia, tetapi Csaky takut Rumania akan menyerang 
Hongaria jika hal ini dilakukan. Pers Polandia telah meluncurkan 
kampanye yang gencar untuk mendukung pencaplokan Ruthenia 
oleh Hongaria. Moltke mencatat bahwa para diplomat Italia di 
Warsawa cemburu dengan kebijakan eksklusif Beck dalam 
mensponsori Hongaria, karena Italia, meskipun sedikit tidak realistis, 
masih menganggap Hongaria sebagai wilayah pengaruh Italia. Italia 
mengklaim bahwa Polandia sedang berusaha untuk mendirikan blok 
independen di antara Kekuatan Poros dan Uni Soviet, mereka pun 
benar dalam perkiraan ini. Tidak jelas bagi Moltke apakah Beck 
mendesak Hongaria untuk merebut Slovakia atau tidak, tetapi hal ini 
tidak mungkin terjadi karena orang Hongaria merasa malu-malu, 
bahkan tentang Ruthenia. Penekanan pers Polandia sepenuhnya pada 
Slovakia yang merdeka.“ 


g) Klaim Polandia di Oderberg Dilindungi oleh Hitler 


Hitler mengalami kesulitan pada saat itu untuk mencegah krisis 
besar antara Jerman dan Polandia karena perlakuan brutal terhadap 
orang-orang Jerman oleh otoritas pendudukan Polandia di distrik 
Teschen. Sebagian besar pemimpin Jerman percaya bahwa Polandia 
telah mengklaim terlalu banyak wilayah etnis Jerman di sekitar 
Teschen. Marsekal Goring telah menyarankan kepada Menteri Luar 
Negeri Weizsicker bahwa wilayah di luar Teschen, di sepanjang 
perbatasan Silesia Jerman tenggara, tidak boleh diserahkan kepada 
Polandia kecuali Polandia setuju untuk mendukung kembalinya 
Danzig ke Jerman. Dia lebih memilih untuk mendapatkan wilayah itu 
untuk Jerman atau mempertahankannya untuk Ceko-slowakia, jika 
Polandia menolak.” Para ahli Kementerian Luar Negeri Jerman 
cenderung setuju dengan Giring dan diputuskan untuk melakukan 
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upaya menjauhkan Polandia dari pusat industri Witkowitz, dan dari 
wilayah Oderberg kecil yang dilanda kemiskinan di dekat sumber 
Sungai Oder. Goring diinterogasi secara ketat oleh Weizsicker 
mengenai semua percakapannya baru-baru ini dengan perwakilan 
Polandia. 


Duta Besar Polandia Lipski marah ketika mengetahui sikap 
Kementerian Luar Negeri Jerman dalam masalah Oderberg. Ia 
bersikeras kepada Ernst Wormann, kepala Divisi Politik di 
Kementerian Luar Negeri Jerman, bahwa baik Hitler maupun Giring 
telah menjanjikan kota strategis ini kepada Polandia. Wormann, yang 
sangat mengenal sikap Goring, menolak untuk mempercayai hal ini 
dan ia mengingatkan Lipski bahwa Oderberg adalah milik Jerman. 
Lipski menolak untuk terkesan. Ia memperingatkan Wormann bahwa 
laporan resmi mengenai percakapan ini akan memperumit hubungan 
Jerman-Polandia, dan ia menambahkan bahwa ia akan menulis surat 
pribadi kepada Beck mengenai hal ini. Salinan laporan resmi 
disampaikan kepada Presiden Moscicki, dan melalui dia kepada para 
pemimpin Polandia lainnya. Implikasinya jelas. Polandia bertekad 
untuk mengambil sikap atas masalah Oderberg.” 


Pembicaraan Lipski-Wormann terjadi pada tanggal 4 Oktober. 
Hitler turun tangan pada hari berikutnya untuk menghancurkan posisi 
bandel yang telah diadopsi oleh Goring dan Kementerian Luar 
Negeri Jerman. Dia bersikeras bahwa dia "sama sekali tidak tertarik 
dengan Oderberg," dan dia menambahkan bahwa dia "tidak akan 
melakukan tawar-menawar dengan Polandia mengenai setiap kota, 
tetapi akan bermurah hati kepada mereka yang rendah hati dalam 
tuntutan mereka." Setelah teguran ini, Kementerian Luar Negeri 
Jerman tak punya pilihan lain selain mundur.” 


Ini hanyalah awal dari masalah, karena orang-orang Polandia 
mulai mengobarkan perang yang tidak dideklarasikan secara virtual 
terhadap penduduk Jerman di wilayah Teschen. Kebencian orang 
Jerman di seberang perbatasan di Reich sangat kuat dan berita 
tentang insiden harian mulai muncul di media provinsi Jerman. Hitler 
bergerak cepat untuk melakukan pengekangan selagi masih ada 
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waktu. Dia mengambil tindakan tegas untuk menekan publisitas 
insiden Teschen, dan dia menyatakan dalam sebuah arahan khusus 
bahwa itu adalah kebijakannya “untuk tidak merilis apa pun yang 
tidak menguntungkan Polandia, ini juga berlaku untuk insiden yang 


melibatkan minoritas Jerman”.”! 


Kementerian Luar Negeri Jerman kembali khawatir ketika peta 
propaganda Polandia mulai muncul dengan klaim atas Morava- 
Ostrava, kota industri dan pusat perkeretaapian Moravia Utara. 
Weizsicker mengatakan kepada Lipski pada tanggal 12 Oktober 
bahwa Jerman telah memberikan Polandia kebebasan di Oderberg, 
tetapi untuk Morava-Ostrava berbeda. Dia menambahkan dengan 
sarkasme bahwa dia akan mendukung tawaran Polandia untuk 
melakukan plebisit di Morava-Ostrava, asalkan tentu saja, plebisit itu 
dilakukan di bawah kendali internasional. Weizsicker dan Lipski 
tahu bahwa Polandia tidak akan pernah bisa memenangkan plebisit 
semacam itu, dan Duta Besar Polandia itu tidak menghargai lelucon 
yang tidak menyenangkan ini. Ia menjawab dengan penuh wibawa 
bahwa Polandia tidak berniat mengambil Morava-Ostrava dari Ceko. 
Weizsicker tidak mempercayainya dan desas-desus tentang tuntutan 
baru Polandia di Moravia terus beredar. Hitler memutuskan untuk 
mengambil sikap menunggu dengan kewaspadaan dalam masalah 
Morava-Ostrava.?? 


h) Kegagalan Negosiasi Ceko-Hongaria 


Sejumlah perkembangan baru yang tidak menguntungkan mulai 
mengacaukan kancah internasional saat Hitler menghadapi akibat 
dari klaim Polandia di wilayah Teschen. Negosiasi bilateral antara 
Hongaria dan Ceko-Slowakia terganggu pada tanggal 13 Oktober 
1938, dan terbukti bahwa kedua belah pihak tidak dapat mencapai 
kesepakatan. Hal ini melemparkan masalah tersebut kembali ke 
Empat Kekuatan Munich. Hitler telah menyampaikan pidato di 
Saarbruecken pada tanggal 9 Oktober 1938, di mana ia pergi untuk 
meresmikan teater baru. Dalam pidatonya, ia mengecam keras fakta 
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bahwa para tokoh Partai Tory Inggris yang terkemuka melontarkan 
cacian kepadanya dalam pidato di dalam dan di luar Parlemen tanpa 
mendapat teguran dari para pemimpin Partai Konservatif. Bagi 
Hitler, hal ini merupakan semangat yang buruk untuk mengamati 
deklarasi persahabatan Inggris-Jerman yang telah ditandatangani 
beberapa hari sebelumnya. Satu-satunya niat Hitler dalam berpidato 
ini adalah untuk mengingatkan para pemimpin Inggris bahwa 
persahabatan internasional ada harganya, tetapi dia dihujani cacian 
dari pers Inggris atas dugaan intervensi dalam urusan dalam negeri 
Inggris. Hubungan Inggris-Jerman pada saat itu sudah menjadi 
bencana daripada persahabatan.” Seluruh dunia tahu bahwa Britania 
Raya sedang mengupayakan percepatan besar-besaran kampanye 
persenjataannya saat ini. Pers Jerman menjelaskan bahwa mereka 
tidak keberatan dengan kampanye persenjataan Inggris. Ini adalah 
urusan dalam negeri Inggris. Jerman tidak keberatan dengan 
perluasan pasukan ekspedisi Britania, karena Britania Raya adalah 
sekutu Prancis, dan merupakan hak istimewa bagi Britania Raya 
untuk menentukan sejauh mana kewajibannya terhadap negara 
tersebut. Sayangnya, ini bukanlah akhir dari masalah tersebut, dan 
pers Jerman menjelaskan bahwa "apa yang tidak dapat dimaafkan 
adalah kenyataan bahwa anggota Pemerintahan Tuan Chamberlain 
harus membuat propaganda untuk mempersenjatai diri sekali lagi 
atas dasar bahaya Jerman." Kondisi tidaklah mendukung untuk 
mengadakan pertemuan persahabatan antara Kekuatan Munich untuk 
menyelesaikan masalah rumit klaim Hongaria terhadap Ceko.” 


Menteri Luar Negeri Italia Ciano berusaha untuk mengatasi 
kesulitan dengan mengabaikan ketegangan dan dengan hambar 
mengusulkan agar para menteri luar negeri dari Kekuatan Munich 
bertemu di Venesia atau Brioni tanpa penundaan untuk 
menyelesaikan masalah antara Ceko-slowakia dengan Hongaria. 
Pihak Hongaria menyadari bahwa waktunya tidak tepat untuk 
rencana ini, mereka meminta pembaharuan negosiasi bilateral 
dengan Ceko, dan Ceko menerimanya.” Tidak ada prospek 
keberhasilan, tetapi ada jeda waktu yang bisa digunakan untuk 
mengeksplorasi metode-metode prosedur yang baru.” 
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Para pemimpin Ceko menyajikan hambatan utama bagi 
penyelesaian masalah yang tidak secara langsung menyangkut rakyat 
Ceko. Yang dipertaruhkan adalah klaim etnis Hongaria dan Slovakia, 
tetapi bukan orang-orang Ceko. Situasi di Slovakia masih 
membingungkan. Gerakan pro-Hlasist Ceko di Slovakia hampir 
tersingkirkan, dan setiap partai politik harus mendukung setidaknya 
untuk otonomi jika tidak untuk kemerdekaan, karena opini publik 
yang ada. Pemerintah lokal Slovakia telah dibentuk pada tanggal 8 
Oktober 1938, tetapi segera terlihat bahwa partai-partai Slovakia 
yang terpecah bukanlah tandingan bagi Ceko, yang berusaha 
membatasi otonomi Slovakia dengan segala cara yang 
memungkinkan. Gerakan konsolidasi diluncurkan, dan akhirnya 
empat partai utama Slovakia bergabung menjadi satu Partai Rakyat 
Slovakia yaitu Partai Persatuan Nasional Slovakia, namun hal ini 
baru tercapai pada tanggal 11 November 1938. Masalah perbatasan 
Slovakia-Hongaria sebenarnya telah diselesaikan pada saat itu tanpa 
partisipasi Slovakia. Amandemen konstitusional formal di Praha, 
yang dikenal sebagai undang-undang otonomi Slowakia, baru 
berlaku pada 22 November 1938. Ketentuan-ketentuannya sangat 
tidak disukai oleh semua pemimpin Slovakia, meskipun 
mukadimahnya berisi pengakuan yang terlambat atas perjanjian 
Pittsburgh tahun 1918. Ferdinand Durcansky adalah pemimpin 
utama Slovakia yang berusaha membuat otonomi dapat diterapkan, 
tetapi keluhannya hanya mendapat sedikit perhatian di Praha. 
Adalbert Tuka, veteran pemimpin kemerdekaan Slovakia yang telah 
menghabiskan waktu bertahun-tahun di penjara Ceko, 
memperingatkan Durcansky bahwa kolaborasi yang langgeng antara 
Slovakia dan Praha tidak mungkin terjadi. Peristiwa-peristiwa di 
Slovakia bergerak lambat, tetapi arah opini publik jelas menuju pada 
kemerdekaan, dan Ceko tahu bahwa mereka akan disalahkan atas 
penyerahan wilayah Slovakia. Sikap keras kepala Ceko dan keraguan 
Hongaria adalah penyebab utama kebuntuan dalam negosiasi 
bilateral.” 


Polandia tidak kecewa dengan penundaan ini karena mereka 
berharap bahwa waktu yang ada akan memungkinkan mereka untuk 
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memperkuat tuntutan Hongaria. Mereka berkonsentrasi terutama 
pada Ruthenia, dan pada 15 Oktober 1938, Jan Szembek menuduh 
Moltke di Warsawa atas kegagalannya mengakui bahwa Jerman 
berada di belakang kelompok-kelompok Ukraina yang berharap 
untuk menggunakan Ruthenia sebagai inti dari sebuah negara 
Ukraina yang merdeka. Lipski telah kembali dari Berlin beberapa 
hari sebelumnya untuk melapor, dan Beck serta Szembek telah 
memutuskan bahwa perlu menggunakan lebih banyak energi dengan 
Jerman untuk menyelesaikan masalah Ruthenia.” 


Moltke merasa kesal dengan tuduhan Szembek mengenai 
Ukraina. Ia khawatir bahwa Szembek memang benar dan Hitler 
sedang bermain-main dengan ide untuk memainkan kartu Ukraina. 
Dia mengeluh kepada Kementerian Luar Negeri Jerman bahwa 
Polandia sangat sensitif mengenai masalah Ukraina, dan 
menambahkan, "Oleh karena itu, saya harus berterima kasih jika saya 
dapat diberi wewenang untuk memberikan jawaban yang 
meyakinkan kepada Count Szembek sesegera mungkin." Efeknya di 
Berlin adalah untuk meyakinkan Hitler bahwa Ruthenia dapat 
berguna dalam memperoleh konsesi dari Polandia. Dia percaya 
bahwa Jerman siap untuk menawarkan Polandia lebih dari yang dia 
minta darinya, tetapi setiap bantuan tambahan yang dapat dia 
tawarkan kepada Polandia akan menjadi jaminan tambahan untuk 
keberhasilan rencananya mencapai kesepakatan yang langgeng.” 


Ada banyak pembicaraan di Berlin mengenai tawaran yang 
diproyeksikan Hitler kepada Polandia, dan Presiden Greiser dari 
Senat Danzig kebingungan menghadapi rumor ini ketika dia datang 
ke ibukota Jerman pada pertengahan Oktober. Ia khawatir bahwa 
Hitler bermaksud mengesampingkan masalah Danzig untuk waktu 
yang tidak terbatas dan kesan ini telah diperkuat oleh pidato 
Sportpalast Hitler pada tanggal 26 September 1938. Dia 
mengunjungi Kantor Luar Negeri Jerman untuk mengetahui apa yang 
sedang terjadi, tetapi dia menemukan sikap yang seperti sphinx dan 
tidak bisa ditembus dalam diri Menteri Luar Negeri Weizsicker. 
Diplomat Suabia itu hanya berkomentar bahwa "kepentingan Danzig 
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... harus ditegakkan dengan objektivitas yang tenang." Greiser sangat 
setuju, tetapi kata-kata hampa ini tidak memuaskan 
keingintahuannya. 


Ketika Greiser mengunjungi Berlin, Kementerian Luar Negeri 
Jerman sedang prihatin dengan permintaan Menteri Luar Negeri 
Ceko, Chvalkovsky, untuk menjamin perbatasan baru Ceko yang 
telah dijanjikan di Munich. Para diplomat Jerman merasa heran 
karena Chvalkovsky meminta jaminan ini sebelum klaim Hongaria 
diselesaikan, atau sebelum klaim Polandia diselesaikan secara 
keseluruhan. Mereka menyimpulkan bahwa negara Ceko lebih 
goyah, dan lebih membutuhkan bantuan, daripada yang mereka duga. 
Chvalkovsky memikirkan masalah ini dan dia mengatakan kepada 
Menteri Jerman Hencke di Praha pada tanggal 17 Oktober bahwa 
permintaannya untuk mendapatkan jaminan terlalu dini.5' 


i) Niat Jerman Diselidiki oleh Lord Halifax 


Duta Besar Inggris Kennard di Warsawa berspekulasi bahwa 
Rumania akan menjadi penghalang yang efektif untuk menunda 
realisasi aspirasi Polandia di Slovakia dan Ruthenia. Dia mendesak 
Lord Halifax untuk mengadopsi pandangan yang memanjakan 
terhadap aspirasi Polandia ini, dan dia menyatakan pentingnya "misi" 
khusus untuk mempromosikan pengaruh Inggris di Eropa Timur 
"jika budaya Eropa di negara-negara di timur dan tenggara Jerman 
ingin diselamatkan dari cengkeraman totalitarianisme. Kennard 
mengakui bahwa Polandia juga merupakan sebuah kediktatoran, 
namun ia sendiri terkesan dengan rezim Polandia. Dia menekankan 
Katolik Polandia dan individualisme Polandia sebagai pengaruh baik 
yang meredam otoritarianisme negara Polandia. Dia menyebutkan 
bahwa Polandia baru-baru ini menerima pinjaman dari Jerman, tetapi 
dia menegaskan: "Tidak mungkin Polandia akan dengan sukarela 
tunduk pada dominasi Jerman sepenuhnya." 


Kennard tidak mengetahui isi lengkap dari pembicaraan di 
semenanjung Hela dan di London mengenai Danzig yang 
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mendahului konferensi Munich. Baginya, "hanya masalah waktu 
sebelum Danzig menjadi milik Jerman sepenuhnya." Tidak 
terpikirkan oleh Kennard, seperti halnya Hitler, bahwa Polandia akan 
menimbulkan hambatan yang tidak dapat diatasi bagi 
pengambilalihan Danzig secara damai oleh Jerman. Kennard 
memprediksi bahwa Beck akan menerima penyatuan kembali Danzig 
dengan Jerman jika Hitler menempatkan proposisi tersebut pada 
basis guid pro guo yang menarik. Dia telah mendiskusikan masalah 
ini dengan Beck yang menyangkal bahwa "saat ini" sebuah 
"kesepakatan" sedang berlangsung.”? 


Kennard menggunakan nada merendahkan terhadap Beck dalam 
laporannya ke Lord Halifax. Dia sadar "akan aspek-aspek yang 
kurang negarawan dari karakternya, termasuk ambisi dan 
kesombongan pribadinya." Tampaknya "seperti yang ditunjukkan 
oleh sejarah Polandia, selalu ada bahaya besar di depan jika 
negarawan Polandia melemparkan negaranya untuk berperan sebagai 
Kekuatan Besar, ketika dia tidak memiliki persatuan politik atau 
kekuatan militer atau ekonomi yang diperlukan untuk peran seperti 
itu." Ini adalah pernyataan yang benar, dan sangat disayangkan 
bahwa dia tidak menasihati Beck dalam hal ini dengan konsistensi 
yang lebih besar. Pada kenyataannya, Kennard hanya memikirkan 
perilaku Polandia selama krisis Teschen baru-baru ini dan dampak 
buruknya terhadap opini resmi Inggris. 


Lord Halifax terkesan dengan komentar Kennard mengenai 
aspirasi Polandia di Slovakia dan Ruthenia, dan ia menyimpulkan 
bahwa sudah tiba saatnya untuk menyuarakan sikap Jerman. Dia 
menyampaikan asumsinya kepada Henderson, pada tanggal 15 
Oktober, bahwa kebijakan Jerman terhadap Slovakia dan Ruthenia 
"masih berubah-ubah," tetapi tampaknya "Jerman pasti akan 
memiliki suara yang menentukan di masa depan wilayah-wilayah 
ini." Dia menyebutkan bahwa ada laporan yang sampai ke London 
mengenai kesepakatan di mana Polandia akan merebut Slovakia, dan 
Hongaria akan menduduki kembali Ruthenia. Ja meminta Henderson 
untuk mencari tahu apa yang Jerman ketahui tentang aspirasi 
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Polandia di Slovakia dan tentang kebuntuan dalam negosiasi Ceko- 
Magyar. 


Henderson menjawab dengan meminta Weizsicker untuk 
menjelaskan posisi Jerman dalam kaitannya dengan dua masalah ini. 
Weizsicker menjawab bahwa kebijakan Jerman saat ini terhadap 
Ceko-slowakia didasarkan pada penerapan penentuan nasib sendiri. 
Jerman berasumsi bahwa klaim di masa depan di Ruthenia atau di 
Slovakia akan dibuat atas dasar itu. Henderson mendapat kesan 
bahwa Jerman cenderung melindungi Ceko dari klaim ekstrim 
Hungaria atau Polandia. Setelah mempertimbangkan ide ini lebih 
lanjut, ia melaporkan kepada Lord Halifax bahwa "jika Jerman 
merasa bahwa ia dapat mengandalkan Ceko untuk menyesuaikan 
kebijakan luar negeri dan ekonominya dengan kebijakannya sendiri, 
ia lebih suka melihat Slovakia tetap menjadi bagian dari Ceko- 
slowakia." Perumusan tentatif dari sikap Jerman saat itu adalah 
tebakan yang sangat cerdas." 


Hitler tahu bahwa posisi Cekoslowakia sangat genting setelah 
Konferensi Munich, karena prestise Ceko telah berkurang, dan 
minoritas Slovakia serta Rumania sangat menentang kelanjutan 
pemerintahan Ceko. Para pemimpin Ceko yang baru tampaknya 
cenderung berusaha untuk menenangkan kaum minoritas ini, tetapi 
sulit untuk memprediksi apa yang akan terjadi karena catatan Ceko 
di bidang penenangan sangatlah buruk. Arahan rahasia Hitler kepada 
angkatan bersenjata Jerman pada 21 Oktober 1938, mengindikasikan 
bahwa ia merenungkan kemungkinan runtuhnya negara Ceko dalam 
waktu dekat. Para pemimpin militer diperintahkan untuk bersiap-siap 
mempertahankan Jerman dari serangan mendadak di perbatasan dan 
dari udara. Pasukan Jerman diperintahkan untuk bersiap menduduki 
Memel, dan sejak krisis Polandia-Lithuania pada Maret 1938, banyak 
yang mengkhawatirkan nasib bekas kota Jerman yang telah direbut 
oleh Lithuania tersebut. Terakhir, angkatan bersenjata Jerman 
diperintahkan untuk bersiap-siap menduduki wilayah Ceko- 
slowakia. Hitler menjelaskan dalam arahannya pada tanggal 17 
Desember 1938, bahwa pergerakan Jerman di wilayah Ceko tidak 
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akan berarti bahwa akan ada krisis besar, dan dia menambahkan 
bahwa pergerakan seperti itu tidak akan memerlukan mobilisasi 
angkatan bersenjata Jerman. 


Henderson telah mendiskusikan rencana konferensi Empat 
Kekuatan mengenai sengketa Magyar-Ceko dengan Weizsiicker. Dia 
tidak menunjukkan sikap Inggris, dan dia tidak memiliki instruksi 
dari Lord Halifax mengenai hal ini. Weizsicker mencatat bahwa 
tidaklah bijaksana untuk mengadakan konferensi Empat Kekuatan 
selama Ceko dan Magyar bersedia untuk berunding. Pertanyaan 
mengenai jaminan untuk negara Ceko tidak dibahas.88 Para 
pemimpin Ceko menyatakan kepada Menteri Inggris Newton di 
Praha keesokan harinya, bahwa Hitler telah memberi tahu 
Chvalkovsky tentang kesiapan Jerman untuk bergabung dengan 
kekuatan lain dalam menjamin negara Ceko segera setelah 
perselisihan Ceko dengan Polandia dan Hongaria diselesaikan. Ceko 
menggunakan segala cara untuk membangkitkan minat Inggris dalam 
masalah jaminan. Berbagai peristiwa menunjukkan bahwa upaya- 
upaya ini tidak membuahkan hasil dan Lord Halifax tidak tertarik 
untuk menjamin Ceko-slowakia.' 


Lord Halifax tidak puas dengan komentar Weizsicker tentang 
sengketa Magyar-Ceko. Ia menginstruksikan Henderson untuk 
mendiskusikan masalah ini lagi dengan Menteri Luar Negeri Jerman. 
Weizsicker mengakui dalam percakapan kedua bahwa penyelesaian 
Ceko-Magyar tidak mungkin terjadi kecuali jika Empat Kekuatan 
Munich turun tangan. Henderson dan Weizsicker mendiskusikan 
situasi tersebut dengan asumsi bahwa intervensi akan dilakukan, dan 
jelaslah bahwa Weizsicker menganggap hal tersebut sebagai satu- 
satunya solusi dari kegagalan negosiasi bilateral. 


Tidak terpikirkan oleh Henderson bahwa Lord Halifax akan 
menolak rencana intervensi Empat Kekuatan yang diatur di Munich. 
Dia menganalisis masalah untuk Lord Halifax dengan asumsi bahwa 
Inggris akan berpartisipasi dalam konferensi semacam itu. Dia 
mencatat bahwa Perdana Menteri Hongaria saat ini "tidak bersahabat 
dengan Jerman" dan akan sangat bodoh bagi Britania Raya untuk 
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mengambil sikap pro-Ceko dan anti-Hongaria. Baginya, Inggris 
harus condong ke arah Hongaria karena Praha bergerak ke orbit 
Jerman.$ Sir Basil Newton di Praha mengadopsi sikap yang sama. 
Dia mengamati bahwa para pemimpin Ceko tidak terganggu oleh 
fakta bahwa permusuhan atau intrik baru di dalam negeri terhadap 
Jerman dapat berarti akhir dari rezim yang tidak stabil saat ini. 
Sebaliknya, mereka menegaskan bahwa mereka akan merasa lega 
karena mendapatkan solusi yang lebih pasti atas masalah-masalah 
mereka, yang memungkinkan mereka untuk mengetahui di mana 
posisi mereka.” 


j» Kegagalan Beck untuk Mengikutsertakan Rumania 
Melawan Ceko-slowakia 


Polandia tidak berusaha mempertahankan hubungan dekat dengan 
Jerman yang telah membantunya selama krisis Teschen. Beck 
menyadari bahwa kebijakan Jerman mungkin akan menentukan 
dalam masalah Ruthenia, tetapi reaksi pertamanya hanyalah 
memperingatkan Jerman untuk tidak mendorong ambisi nasionalis 
Ukraina. Dia memutuskan untuk kembali ke pendekatan yang lebih 
positif terhadap Jerman, dan dia mengirim instruksi yang sesuai 
kepada Lipski. Diplomat Polandia tersebut memanggil Menteri Luar 
Negeri Weizsicker pada tanggal 18 Oktober 1938, untuk 
mendiskusikan situasi Ceko. Weizsicker mencatat bahwa tujuan 
utama dari kunjungan tersebut untuk menyampaikan pengumuman 
bahwa Beck ingin "tetap melakukan konsultasi persahabatan dengan 
kami terkait masalah Hongaria-Slovakia." Weizsicker mengatakan 
kepada Lipski bahwa Jerman memberikan tekanan kepada Ceko dan 
Hongaria untuk menyelesaikan perbedaan mereka, tetapi upaya ini 
tidak membuahkan hasil. Dia berusaha untuk mengetahui sikap 
Lipski terhadap kemungkinan intervensi Empat Kekuatan, dan dia 
menerima kesan bahwa Polandia ingin berpartisipasi dalam 
penyelesaian masalah Slovakia serta Rumania. Weizsicker 
melaporkan kepada Ribbentrop bahwa konsesi kepada Polandia 
dalam menyelesaikan masalah-masalah ini mungkin berguna dalam 
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mencapai pemahaman Polandia-Jerman yang komprehensif. Lipski 
telah mengklaim bahwa Polandia "menangani Ceko dengan sarung 
tangan anak-anak" ketika Weizsicker bertanya tentang rumor 
tuntutan baru Polandia terhadap Ceko.” 


Situasi ini sudah matang bagi Polandia untuk membuat proposal 
yang komprehensif kepada Jerman tentang penyelesaian masalah- 
masalah ini. Beck enggan mengambil langkah ini, dan dia berharap 
bahwa akan memungkinkan untuk mengamankan kepentingan 
Polandia dengan cara lain. Csaky mengklaim bahwa sikap Rumania 
merupakan faktor penting dalam menghambat kebijakan Hongaria 
terhadap Ruthenia. Rumania adalah sekutu Polandia dan Beck 
berharap bahwa upaya pribadi akan memungkinkannya untuk 
mempengaruhi kebijakan. Beck meninggalkan Warsawa menuju 
Galati dan mengadakan konferensi dengan Raja Carol dari Rumania 
pada tanggal 18 Oktober 1938. Dia menjelaskan kepada bawahan 
utamanya di Kementerian Luar Negeri Polandia sebelum 
keberangkatannya bahwa dia berharap dapat membujuk diktator 
kerajaan Rumania untuk menerima penghapusan kekuasaan Ceko di 
Ruthenia.'' Ada empat belas ribu orang Rumania di wilayah 
Ruthenia, dan Beck berharap dapat menggoda Raja Carol dengan 
menawarkannya bagian dari wilayah tersebut.” Count Lubienski 
dikirim ke Budapest pada hari yang sama untuk mendiskusikan 
langkah ini dengan Hongaria. Beck bermaksud untuk mengatakan 
kepada Raja Carol secara terus terang bahwa ia bekerja untuk 
pembubaran total Ceko-slowakia. Ia berharap dapat meyakinkan 
sang Raja bahwa kemerdekaan Slovakia tidak dapat dihindari, dan 
gangguan terhadap kekuasaan Ceko di Slovakia mengakibatkan Raja 
tidak akan lagi memiliki rute langsung melalui wilayah Ceko ke 
pabrik-pabrik Skoda. Beck berharap dapat membawa pemulihan 
hubungan antara Hongaria dan Rumania dengan membujuk mereka 
untuk bekerja sama dalam tujuan yang sama. Dia mengatakan kepada 
bawahannya bahwa dia berharap untuk mendapatkan posisi yang 
kuat yang darinya dia akan meminta netralitas Jerman terhadap 
tindakan langsung Hungaria, yang akan mencegah intervensi Empat 
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Kekuatan Munich. Dia bersedia mengatakan kepada Jerman bahwa 
rencananya tidak didorong oleh pertimbangan anti-Jerman.” 


Setelah kepergian Beck, Kementerian Luar Negeri Polandia 
mengakui kepada para diplomat asing bahwa tujuan misinya adalah 
untuk menyelesaikan masalah Ruthenia. Dijelaskan bahwa 
perbatasan bersama dengan Hongaria telah menjadi kepentingan 
“vital” Polandia. Moltke melaporkan pada tanggal 19 Oktober bahwa 
Polandia secara terbuka menyebut Ruthenia sebagai "Piedmont"-nya 
Ukraina, yang membahayakan kontrol Polandia atas jutaan orang 
Ukraina di bawah kekuasaannya. Moltke menunjukkan bahwa 
penekanan pada penentuan nasib sendiri selama krisis Ceko telah 
membangkitkan semangat di wilayah Polandia Timur dan 
menyebabkan kerusuhan berdarah di Lvov untuk pertama kalinya 
sejak tahun 1931. Diplomat Jerman tersebut menambahkan bahwa 
Polandia takut akan penyebaran pengaruh Jerman, dan bahwa 
"perubahan kebijakan Ceko yang cepat ke arah keselarasan dengan 
Jerman telah menyebabkan kejutan di sini serta memberikan kesan 
yang kuat." 


Moltke mencatat bahwa para pemimpin Polandia kecewa dengan 
kegagalan Slovakia untuk mendeklarasikan kemerdekaan segera 
setelah konferensi Munich. Ia memprediksi dengan tepat bahwa misi 
Beck ke Rumania, yang telah disertai dengan banyak kemeriahan, 
akan berakhir dengan kegagalan total. Dia tahu bahwa Beck 
bermaksud menawarkan wilayah kepada Rumania, tetapi dia tidak 
percaya bahwa Rumania akan bergabung dengan sekutu dari Entente 
Kecil. 


Duta Besar Jerman tidak menyukai prospek kegagalan Beck 
dengan Rumania. Dia percaya bahwa suasana akan membaik jika 
Beck berhasil dalam kebijakan Rumania. Dia memperingatkan 
bahwa banyak pers Polandia berpendapat bahwa Jerman akan 
menggunakan pengaruhnya untuk menentang pembentukan 
perbatasan Polandia-Hongaria. Dia menyimpulkan bahwa jika 
kebijakan Polandia gagal, “Jerman tidak diragukan lagi akan menjadi 
pihak yang paling bertanggung jawab”. 
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Pembicaraan utama Beck selama kunjungannya ke Rumania 
terjadi di atas kapal pesiar kerajaan Hohenzollern yang berlabuh di 
Danube, di titik di mana Sungai Prut mengalir ke Sungai Danube dari 
utara Polandia. Dia harus menghadapi rentetan kritik dari Menteri 
Luar Negeri Rumania Petrescu-Comnen setiap kali dia berpikir 
bahwa dia telah membuat kemajuan dalam upayanya untuk 
mempengaruhi Raja Carol. Diplomat Rumania ini menunjukkan 
keserbagunaannya dalam merusak rencana Beck untuk mendapatkan 
dukungan Raja Carol. Petrescu-Comnen dengan sungguh-sungguh 
menuduh Beck berusaha melibatkan Rumania dalam perang agresi 
melawan Ceko. Dia mencatat dengan puas bahwa sikap Raja Carol 
sangat serius dan parah, sehingga Beck menunjukkan kegelisahan. 
Dia mengejek Beck dengan klaim bahwa Empat Kekuatan Munich, 
termasuk Jerman, telah setuju untuk menyelesaikan masalah 
Rumania atas dasar penentuan nasib sendiri. Petrescu-Comnen 
sangat memusuhi Hongaria. Dia bertanya kepada Beck dengan ironi 
apakah Hongaria akan memenangkan seluruh wilayah Ruthenia 
melalui pemungutan suara, kecuali beberapa distrik yang akan 
ditransfer ke Polandia dan Rumania. Petrescu-Comnen 
mengingatkan Raja Carol bahwa Rumania telah bersusah payah 
membentengi perbatasan sepanjang 400 kilometer yang sudah ada 
dengan Hongaria, ia tidak ingin perbatasan ini diperpanjang. Raja 
Carol diyakinkan oleh Menteri Luar Negerinya bahwa rencana Beck 
untuk menyelesaikan masalah Rumania adalah tindakan yang 
sembrono dan bertentangan dengan kepentingan Rumania yang 
sebenarnya." 


Beck menantang lawannya dengan sia-sia untuk menunjukkan 
bukti keputusan sebelumnya dari Empat Kekuatan Munich. Ia 
menjelaskan bahwa Rumania tidak akan mendapatkan apapun dari 
Ceko, karena wilayah yang ingin ia berikan akan jatuh ke tangan 
Hongaria. Dia bersikeras bahwa dua penyerahan diri Ceko 
sebelumnya membuktikan bahwa perlawanan Ceko terhadap 
rencananya tidak mungkin terjadi. Dia tidak menerima penolakan 
terakhir dari Raja Carol dengan lapang dada, dan dia mencaci 
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Petrescu-Comnen, yang dia gambarkan sebagai "orang dungu yang 


sempurna". 


Beck sangat jengkel karena orang-orang Rumania, berbeda 
dengan Polandia, tidak pernah menentang otoritas sewenang-wenang 
dari kekuatan-kekuatan utama di Eropa. Dia hanya akan meludahi 
orang-orang Rumania dan melanjutkan rencananya jika itu hanya 
masalah tindakan Polandia. Kesulitannya adalah bahwa rencananya 
meminta Hongaria, dan bukan Polandia, untuk menduduki wilayah 
Ruthenia. Beck tahu bahwa Hongaria tidak akan pernah bergeming 
tanpa persetujuan dari Rumania, kecuali mereka mendapat dukungan 
dari satu atau lebih Kekuatan Utama. 


Beck yakin bahwa penentangan Rumania terhadap rencana 
Ruthenia-nya akan membawa serta penentangan dari pihak Prancis. 
Dia menyimpulkan dengan enggan bahwa satu-satunya kesempatan 
untuk sukses adalah dengan memohon sekali lagi kepada Jerman. 
Ceko memiliki ide yang sama, dan mereka meminta dukungan 
Jerman untuk melawan tuntutan Polandia lebih lanjut saat Beck 
berada di Rumania. Hitler menjawab melalui perwakilan Jerman di 
Praha bahwa tidak mungkin memenuhi permintaan Ceko untuk 
menahan Polandia. Para diplomat Jerman di Praha juga diperintahkan 
untuk menghindari diskusi tentang Polandia dengan orang-orang 
Ceko." 


k) Permintaan Beck untuk Dukungan Jerman kepada 
Hongaria 


Moltke melaporkan kepada Ribbentrop pada 22 Oktober 1938, 
bahwa Beck sangat terganggu setelah perjalanannya ke Rumania. 
Sudah cukup buruk bahwa Rumania telah menolak untuk bekerja 
sama, dan lebih buruk lagi ketika dia menyatakan niatnya untuk 
menentang rencana Polandia. Beck mengatakan kepada siapa pun 
yang mau mendengarkan bahwa ia akan menggunakan kekuatan jika 
perlu untuk menghancurkan kekuasaan Ceko di Rumania, dan untuk 
mencapai perbatasan bersama dengan Hongaria. Beck juga 
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memutuskan untuk mengajukan tuntutannya atas wilayah Slovakia 
pada saat itu.” 


Pers Polandia telah berspekulasi selama berhari-hari tentang 
tuntutan Polandia yang akan datang di Slovakia, dan pers Slovakia 
mulai membalas Polandia dengan permusuhan yang semakin 
meningkat ketika Beck berada di Rumania. Slovakia menolak untuk 
mengakui bahwa tuntutan teritorial Polandia dapat dibenarkan, dan 
nasionalis Slovakia menentang konsesi kepada Polandia. Karol Sidor 
mengunjungi Warsawa saat Beck berada di Rumania. Jan Szembek 
telah meyakinkan Sidor pada tanggal 19 Oktober 1938, bahwa 
Polandia sepenuhnya bersimpati pada aspirasi kemerdekaan 
Slovakia. Sidor dengan terus terang menyatakan bahwa ia 
menginginkan Slovakia yang merdeka dengan hubungan militer, 
politik, dan budaya yang erat dengan Polandia, sehingga negara 
tersebut akan menjadi “semacam protektorat politik dan militer 


Polandia”.”” 


Szembek terpaksa menjawab dengan negatif ketika Sidor 
bertanya apakah Polandia akan mengirim pasukan ke Slovakia dan 
meninggalkan tuntutan teritorialnya sebagai imbalan atas hubungan 
dekat Polandia-Slovakia. Sidor melanjutkan pembicaraannya dengan 
Szembek keesokan harinya, dan pada awalnya tampak bahwa 
penolakan Polandia untuk menerima proposal, awalnya tidak 
menggoyahkan keyakinannya terhadap Polandia. Walau demikian, 
dalam waktu 48 jam setelah kembali ke Bratislava, Sidor sepenuhnya 
telah berubah pikiran, dan dia mengumumkan secara terbuka bahwa 
upayanya untuk mencapai kesepahaman dengan Polandia telah 
gagal. Hal ini terlalu berat bagi Beck, yang memutuskan untuk 
mengajukan klaim Polandia terhadap Slovakia sesegera mungkin dan 
meningkatkannya untuk tujuan yang baik." 


Beck bergerak cepat untuk meningkatkan kontak dengan Jerman. 
Lipski menelepon ke Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 
22 Oktober 1938, untuk menyampaikan kepada Jerman daftar rinci 
distrik-distrik di Slovakia yang menurut Beck harus dialokasikan ke 
Hongaria. Lipski menambahkan bahwa Beck berharap Jerman 
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membantu Polandia untuk mengamankan seluruh provinsi Ruthenia 
untuk Hongaria. Dia meminta agar Jerman memberi tahu Polandia 
secara lengkap tentang rencananya dalam masalah perbatasan 
Hongaria. Lipski tidak memberi tahu Jerman mengenai wilayah yang 
ingin diambil Polandia dari Slovakia, karena Beck tidak merasa 
bahwa masalah ini merupakan masalah langsung bagi Jerman. 


Lipski menceritakan bahwa Menteri Luar Negeri Rumania telah 
berusaha untuk mengadu domba Polandia dengan Jerman selama 
kunjungan Beck baru-baru ini. Lipski menyebutkan pernyataan 
Rumania bahwa Jerman bermaksud untuk menerapkan penentuan 
nasib sendiri atas klaim Hongaria, dan ia melanjutkan untuk 
membantah hal ini tanpa menunggu komentar dari Jerman. Dia 
menegaskan, Pemerintah Polandia tahu bahwa Jerman tidak berniat 
untuk membekap sebagian klaim Hongaria di bawah jubah 
penentuan nasib sendiri. 


Jerman tercengang dengan keberanian pertikaian ini. Baron Ernst 
Wormann, Kepala Divisi Politik Kementerian Luar Negeri Jerman, 
mencatat setelah percakapan tersebut bahwa ia langsung membantah 
Lipski: “Saya mengatakan kepada Duta Besar mengenai hal ini 
bahwa kami terus mendukung hak penentuan nasib sendiri untuk 
(Carpatho) Ukraina, apa pun implikasinya”! Lipski membalas 
dengan berpura-pura merasa heran, dan dia berseru bahwa daerah 
Ruthenia bukanlah daerah yang berpenduduk Ceko, dan bukan bahan 
yang cocok untuk sebuah negara merdeka. Dia bersikeras bahwa 
Praha tidak dapat mempertahankan otoritasnya di sana, dan Polandia 
takut akan penyebaran agitasi Komunis di daerah tersebut. Argumen- 
argumen yang kuat ini tidak menghasilkan efek yang jelas pada para 
pemimpin Kementerian Luar Negeri Jerman. Mereka menegaskan 
bahwa Jerman menolak untuk mengecualikan Ruthenia dari 
penerapan penentuan nasib sendiri. 


Pihak Jerman bertanya kepada Lipski tentang apa yang telah 
dilakukan Karol Sidor di Warsawa, tetapi Duta Besar Polandia itu 
menjawab dengan tegas bahwa ia tidak dapat memberikan informasi 
apa pun tentang hal ini. Lipski segera melaporkan kepada Beck 


268 


setelah percakapan ini bahwa upayanya untuk mendapatkan kerja 
sama dari Kementerian Luar Negeri Jerman dalam masalah Ruthenia 
telah gagal. Jerman ternyata berkomitmen pada kebijakan Ruthenia 
yang bertentangan dengan kepentingan Polandia.” 


Beck tidak terlalu khawatir dengan laporan Lipski. Tampaknya 
situasi lama hanya terulang kembali. Polandia pernah menghadapi 
tentangan dari Kementerian Luar Negeri Jerman di masa lalu, dan dia 
telah menanggapi dengan membawa masalah ini kepada Hitler. Beck 
menginstruksikan Lipski untuk meneruskan masalah ini, dan langkah 
selanjutnya adalah pembicaraan antara Duta Besar Polandia dan 
Menteri Luar Negeri Jerman. 


) Saran Hitler untuk Penyelesaian yang Komprehensif 


Perhatian Hitler tertuju pada sebuah wawancara yang diberikan 
oleh Beck kepada media Hearst pada tanggal 10 Oktober 1938. 
Menteri Luar Negeri Polandia telah mengecam rumor bahwa Jerman 
dan Polandia sedang bernegosiasi tentang kembalinya Danzig ke 
Jerman. Beck menyatakan bahwa rakyat Jerman di Danzig memiliki 
kesempatan yang cukup untuk mengekspresikan individualitas 
Jerman mereka di bawah konstitusi Kota Bebas yang ada. Dia 
menambahkan bahwa perdamaian abadi di Eropa hanya mungkin 
terjadi jika negara-negara tersebut mencapai kesepakatan yang 
langgeng dengan Jerman. Wawancara ini mendorong Hitler untuk 
mengangkat masalah Danzig. Dia berharap bahwa pemahaman 
dengan Jerman akan lebih penting bagi Beck daripada 
mempertahankan status guo yang tidak memuaskan di Danzig." 


Hitler memutuskan untuk bertindak ketika dia mendengar bahwa 
Lipski telah meminta pertemuan dengan Ribbentrop.” Dia 
menginstruksikan Ribbentrop untuk mendengarkan apa pun yang 
dikatakan Lipski sebelum memperkenalkan proposal Jerman untuk 
perjanjian komprehensif, dan untuk penyelesaian masalah Danzig 
serta proyek jalan raya. Dia menyarankan Ribbentrop bahwa 
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dukungan Jerman untuk rencana Polandia akan tergantung pada 
tingkat kerja sama antar kedua negara. 


Ribbentrop bertemu dengan Lipski untuk acara makan siang di 
Berchtesgaden pada tanggal 24 Oktober 1938. Tanggal ini menandai 
awal dari upaya Jerman untuk mengakuisisi Danzig melalui 
penyelesaian yang dinegosiasikan antara Jerman dan Polandia. 
Kegagalan Polandia untuk menerima gagasan ini, dan tantangan 
Polandia terhadap Jerman, pada akhirnya menyebabkan perang 
Jerman-Polandia. Perang lokal ini menjadi dalih bagi serangan 
Inggris ke Jerman yang memicu Perang Dunia ke-Il. 


Lipski telah meminta pertemuan tersebut dan dialah yang 
mengambil inisiatif pada tahap awal. Dia mengulangi argumen 
sebelumnya di Kementerian Luar Negeri Jerman tentang Ruthenia, 
dan dia menambahkan bahwa tidak akan ada stabilisasi di seluruh 
wilayah Danubia kecuali jika masalah Ruthenia diselesaikan. Dia 
menekankan bahwa Yugoslavia, sebagai salah satu dari tiga 
Kekuatan Entente Kecil, tidak akan mengajukan keberatan atas 
rencana Polandia untuk pemerintahan Hongaria memerintah di 
Ruthenia. Dia mengakui bahwa Rumania menentang dan dia 
mengatakan bahwa "perjalanan Beck ke Rumania telah 
mengecewakan Polandia." Ia berkomentar dengan nada menghina 
bahwa yang pernah dilakukan Ceko-slowakia untuk Rumania 
hanyalah membangun "beberapa bandara untuk pesawat-pesawat 
Soviet Rusia." Dia menyangkal bahwa motivasi Polandia untuk 
kebijakan Ruthenia-nya adalah keinginan untuk membangun sebuah 
blok untuk menentang Jerman." 


Perhatian Ribbentrop tampaknya terserap sepenuhnya oleh 
pernyataan Lipski. Menteri Luar Negeri Jerman mulai membalas 
dengan mengkritik kebijakan Hongaria baru-baru ini. Ia mengatakan 
kepada Lipski bahwa Jerman telah menemukan komitmen rahasia 
Hongaria terhadap Entente Kecil yang berasal dari konferensi Bled, 
Yugoslavia, pada 23 Agustus 1938. Hongaria telah "meninggalkan 
penggunaan kekerasan" selama krisis Ceko sebagai imbalan atas 
kesetaraan persenjataan yang ditawarkan oleh Entente Kecil. Hal ini 
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tampaknya menunjukkan kebijakan Hongaria yang lemah. Hongaria 
tidak akan mau bergabung dengan Jerman untuk mengamankan 
tujuannya dengan paksa jika terjadi pertikaian. Ribbentrop berharap 
bahwa Lipski akan memahami kesulitan yang tersirat dalam 
pengabaian penentuan nasib sendiri hanya untuk mendapatkan 
Ruthenia bagi Hongaria. Menteri Luar Negeri Jerman yakin bahwa 
orang-orang Ruthenia tidak akan memilih untuk bersatu dengan 
Hongaria dalam sebuah plebisit. 


Ribbentrop dengan cepat menambahkan bahwa ia tidak bersikap 
negatif terhadap rencana Polandia. Lipski telah memperkenalkan 
banyak ide baru yang harus dipertimbangkan dalam evaluasi akhir 
situasi. Jelaslah bahwa masalah sikap Rumania juga membutuhkan 
pertimbangan lebih lanjut. Tujuan Ribbentrop adalah untuk 
mengingatkan Polandia bahwa rencana mereka bukanlah rencana 
sederhana yang dapat didukung oleh Jerman tanpa menimbulkan 
risiko. Sikap Rumania, di mana Hitler berharap untuk meningkatkan 
hubungan perdagangan Jerman dan memperoleh lebih banyak 
pasokan lemak, sereal, dan minyak bumi, bukanlah masalah yang 
dapat diabaikan bagi Jerman. 


Ribbentrop kemudian mengalihkan topik pembicaraan. Ia 
memiliki "masalah umum yang besar" yang ingin ia bahas ketika ia 
setuju untuk menerima Lipski di Berchtesgaden. Dia menekankan 
bahwa dia akan mengatakan sesuatu yang sangat rahasia, dan dia 
mengisyaratkan bahwa hal itu akan menjadi rahasia yang hanya 
dimiliki oleh Beck, Lipski, dan dirinya sendiri. Lipski, yang 
merupakan seorang diplomat yang mampu memahami setengah dari 
apa yang dibicarakan, tahu bahwa Ribbentrop menunjukkan bahwa 
ia sendiri dan bukan Hitler yang bertanggung jawab atas apa yang 
akan terjadi selanjutnya. Ribbentrop menyampaikan maksudnya 
dengan baik, dan Beck percaya selama beberapa tahun setelah 
percakapan ini bahwa inisiatif sebenarnya dalam masalah Danzig 
berasal dari Ribbentrop dan Kementerian Luar Negeri Jerman, bukan 
dari Hitler. Motif yang jelas dari manuver ini adalah kehati-hatian. 
Hitler, sebelum mengetahui sikap Polandia, tidak ingin para 
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pemimpin Polandia percaya bahwa ia telah mengambil posisi yang 
kaku atau tidak dapat diubah dalam masalah yang mungkin sulit 
untuk mencapai kesepakatan." 


Ribbentrop meminta Lipski untuk menyampaikan undangan 
ramah kepada Beck untuk mengunjungi Jerman lagi pada bulan 
November 1938. Lipski berjanji untuk menyampaikannya, dan 
Menteri Luar Negeri Jerman melanjutkan untuk menguraikan 
rencana Hitler. Jerman akan meminta Polandia untuk 
mengizinkannya mencaplok Danzig. Ia juga akan meminta izin untuk 
membangun jalan raya dan jalur kereta api ke wilayah Prusia Timur. 
Lipski yakin bahwa saran-saran yang sangat terbatas ini mewakili 
keseluruhan permintaan Jerman kepada Polandia. 


Jelaslah bahwa harus ada dasar guid pro guo untuk negosiasi dan 
Jerman siap untuk menawarkan banyak konsesi. Polandia akan 
diberikan pelabuhan bebas permanen di Danzig dan hak untuk 
membangun jalan raya serta jalur rel kereta api sendiri menuju ke 
pelabuhan. Seluruh wilayah Danzig akan menjadi pasar bebas 
permanen untuk barang-barang Polandia di mana tidak ada bea cukai 
Jerman yang akan dikenakan. Jerman akan mengambil langkah yang 
belum pernah terjadi sebelumnya, yaitu mengakui dan menjamin 
perbatasan Jerman-Polandia yang sudah ada, termasuk perbatasan 
tahun 1922 di Silesia Atas. Ribbentrop membandingkan 
pengorbanan Jerman dalam memberikan tawaran ini dengan konsesi 
yang baru-baru ini diberikan kepada Italia dalam masalah Tirol. Ia 
menambahkan bahwa Jerman berharap dapat membuat kesepakatan 
serupa dengan Prancis mengenai perbatasan Prancis-Jerman, karena 
perjanjian Locarno sudah tidak berlaku lagi. 


Jerman memiliki banyak ide lain untuk proposal lebih lanjut yang 
akan menguntungkan Polandia. Ribbentrop mengusulkan sebuah 
perjanjian formal baru untuk memasukkan ketentuan-ketentuan ini 
untuk penyelesaian umum. Perjanjian ini tidak perlu berupa pakta 
aliansi, dan pakta non-agresi baru yang dapat diperpanjang hingga 25 
tahun. Dia berharap bahwa pakta baru tersebut akan berisi klausul 
konsultasi untuk meningkatkan kerja sama, dan dia pikir akan sangat 
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membantu jika Polandia akan bergabung dengan front anti- 
Komintern. 


Tawaran Hitler berisi persyaratan yang murah hati untuk 
Polandia. Ini termasuk pelepasan besar-besaran Jerman demi 
Polandia dalam masalah perbatasan. Selain itu, tawaran Hitler untuk 
menjamin perbatasan Polandia membawa serta tingkat keamanan 
yang tidak dapat ditandingi oleh kekuatan non-Komunis lainnya. Hal 
ini lebih dari sekadar kompensasi atas kembalinya Danzig ke Jerman, 
yang telah berada di bawah rezim Nasional Sosialis selama beberapa 
tahun. Gengsi Polandia dalam menyetujui perubahan di Danzig akan 
terlindungi oleh fakta ini. Akan sangat mudah bagi para propagandis 
Polandia untuk menunjukkan bahwa Polandia mendapatkan 
keuntungan besar dalam kebijakan semacam itu. 


Seorang duta besar biasanya akan membatasi tanggapannya pada 
diskusi tentang poin-poin individual dalam tawaran semacam itu 
dengan tujuan untuk mendapatkan kejelasan yang lengkap sebelum 
menerima instruksi baru. Ini bukanlah metode yang dilakukan 
Lipski. Ia langsung menjawab bahwa ia "tidak menganggap 
Anschluss (Jerman-Danzig) mungkin terjadi, jika hanya ... dan 
terutama ... karena alasan kebijakan dalam negeri." Dia 
mengembangkan tema ini dengan intensitas tinggi, dan dia bersikeras 
bahwa Beck tidak akan pernah bisa meyakinkan rakyat Polandia 
untuk menerima aneksasi Jerman atas Danzig. Ia menambahkan 
bahwa di Polandia, Kota Bebas Danzig, tak seperti wilayah Saar, 
tidak dianggap sebagai produk Perjanjian Versailles, melainkan 
sebuah tradisi historis yang lebih tua. 


Lipski tidak tulus dalam menyampaikan argumen yang telah 
dipersiapkan dengan cermat ini. Ia tahu betul bahwa hambatan utama 
bagi aneksasi Jerman atas Danzig adalah tekad Beck bahwa Jerman 
tidak akan pernah bisa merebut kembali kota ini. Diplomat Polandia 
itu dengan sengaja menciptakan kesan yang menyesatkan bahwa 
Beck tidak dapat memutuskan tentang Danzig karena opini publik. 
Sungguh mengherankan bahwa Lipski tidak menunjukkan 
antusiasme tentang pengakuan Jerman atas perbatasan Polandia. Dia 
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akan sangat berantusias jika dia lebih optimis tentang hubungan baik 
yang langgeng dengan Jerman, tetapi sayangnya ini bukanlah sikap 
Kementerian Luar Negeri Polandia di bawah kepemimpinan Beck. 


Ribbentrop berusaha menyembunyikan ketidaksabarannya, tetapi 
dia jelas merasa jengkel dengan sikap Lipski yang aneh. Ia 
memperingatkan Lipski bahwa pengakuan Koridor Polandia 
bukanlah hal yang mudah bagi Hitler. Lipski menanggapi dengan 
mengubah topik pembicaraan dan kembali ke masalah Ceko. Dia 
meminta agar prosedur konferensi Munich ditinggalkan dalam 
menangani perbatasan Ceko-Hongaria. Dia menyarankan sebuah 
rencana baru di mana Polandia, Jerman, dan Italia akan 
menyelesaikan masalah tersebut. Lipski tahu betul bahwa Italia 
mendukung klaim Hongaria yang ekstrem demi mempertahankan 
pengaruh mereka di Hongaria, dan dia mengantisipasi bahwa Italia 
dan Polandia dapat mengalahkan Jerman, jika perlu, dalam sebuah 
konferensi. Ribbentrop menjawab bahwa sesuatu mungkin dapat 
dilakukan jika Jerman dan Polandia dapat mencapai kesepakatan 
tentang masalah mereka sendiri. Lipski hanya berjanji untuk 
mengirimkan proposal Jerman ke Warsawa. Ribbentrop tidak 
merujuk pada tuntutan baru Polandia terhadap Lithuania, yang telah 
dibuat pada 20 Oktober 1938. Polandia bersikeras pada penindasan 
kelompok-kelompok penekan anti-Polandia di wilayah Lithuania dan 
pemberian hak-hak istimewa baru kepada minoritas Polandia." 


m) Penundaan Tanggapan Polandia oleh Beck 


Laporan mengenai diskusi rahasia ini menyebar dengan cepat ke 
seluruh Eropa. Kennard memberi tahu Lord Halifax pada 25 Oktober 
1938, "dengan otoritas yang cukup baik," bahwa Jerman dan 
Polandia sedang merundingkan ketentuan-ketentuan untuk 
perjanjian umum selain perbatasan bersama Hongaria-Polandia. 
Kennard merekapitulasi poin-poin yang disampaikan oleh 
Ribbentrop pada hari sebelumnya dengan sangat akurat. Dia 
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menambahkan bahwa dia telah menerima informasi ini dari sejumlah 
sumber yang berbeda di Warsawa.”” 


Moltke pesimis tentang peluang untuk mencapai kesepahaman 
dengan Polandia. Dia terus mengkhawatirkan aktivitas propagandis 
Ukraina di Jerman. Dia mencatat bahwa Polandia tidak mempercayai 
Jerman dan bahwa "kami sering memberikan alasan untuk 
ketidakpercayaan ini." Ia juga mengubah sikapnya yang sebelumnya 
tentang perlunya menekan berita tentang minoritas Jerman di 
Polandia di media massa Jerman. Ia berpendapat bahwa hal ini 
membuat orang Polandia tidak nyaman dan bahwa "penyajian yang 
tenang dan faktual mengenai masalah ini sama sekali tidak akan 
mengganggu orang Polandia." 


Moltke juga mengklaim bahwa Jerman telah melunakkan garis 
anti-Soviet sejak konferensi Munich, dan Polandia khawatir tentang 
kemungkinan kesepakatan Jerman-Soviet. Tentu saja, kebijakan pro- 
Soviet Jerman tidak akan cocok dengan kebijakan irredentis Ukraina, 
tetapi Moltke mengklaim bahwa orang-orang Polandia 
mengkhawatirkan kedua prospek tersebut. Jelas bahwa dia sendiri 
merasa khawatir tentang prospek yang tidak menguntungkan bagi 
pemahaman Jerman-Polandia, dan dia tidak yakin bahwa konsesi 
yang murah hati dari Jerman dapat mengatasi rintangan tersebut.” 


Beck cukup cerdik untuk menyadari, setelah 24 Oktober 1938, 
bahwa ia tidak akan menerima dukungan Jerman dalam masalah 
Ruthenia kecuali jika ia mengadopsi sikap positif terhadap proposal 
Jerman untuk sebuah pemahaman. Dia tahu bahwa Britania Raya 
ingin mendukung Polandia melawan Jerman, tetapi menyadari 
bahwa para pemimpin Inggris sedang bermain-main dengan waktu. 
Dia cenderung mempertaruhkan masa depan Polandia pada 
keberhasilan perang pencegahan Inggris melawan Jerman daripada 
mencapai pemahaman dengan Jerman. Keyakinannya bahwa 
Britania Raya akan menentang Jerman membuat dia tidak 
mempertimbangkan tawaran Jerman secara serius. Kesadarannya 
bahwa Inggris membutuhkan waktu untuk mempersiapkan perang 
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mereka mendorongnya untuk mengadopsi taktik penundaan yang 
rumit dalam berurusan dengan Jerman. 


Langkah pertamanya hanyalah menunda tanggapan Polandia 
terhadap proposal Jerman, dan langkah keduanya adalah menarik diri 
dari kebijakan mencari kerja sama Jerman di Ruthenia. Dalam 
percakapannya dengan Moltke, ia mengambil sikap bahwa masalah 
Ruthenia tidak begitu penting bagi Polandia. Dia mengamati bahwa 
sebuah kebodohan untuk memberikan wilayah itu kepada Ceko pada 
tahun 1918, dan dia menambahkan bahwa akan lebih baik bagi 
Hongaria untuk memilikinya daripada melihatnya "menggantung 
sepenuhnya di udara." Moltke diberitahu bahwa orang-orang 
Rumania bodoh jika tidak mendukung klaim Hongaria di Ruthenia, 
karena hal ini dapat menenangkan Hongaria dan menangkis ambisi 
Magyar dari Transilvania. Dia bersikeras bahwa orang-orang 
Ruthenia adalah bahan yang buruk untuk gerakan irredentis Ukraina 
karena mereka "tidak memiliki simpati sedikit pun untuk orang- 
orang Ukraina Galicia." Moltke membatasi dirinya pada pengamatan 
bahwa akuisisi Ruthenia yang dilanda kemiskinan hampir tidak akan 
memuaskan selera Hongaria untuk tanah yang kaya seperti 
Transilvania, yang telah diserahkan kepada Rumania pada tahun 
191991 


Beck tidak membuang waktu untuk memberi tahu Lipski dengan 
sangat rahasia tentang apa yang sebenarnya dia pikirkan tentang 
proposal Ribbentrop. Ia menyatakan bahwa tidak akan pernah tiba 
saatnya Polandia akan menerima pengembalian Danzig ke Jerman. 
Dia mengingatkan Lipski pada 25 Oktober 1938, bahwa Pilsudski 
telah menyebut Danzig sebagai barometer hubungan Polandia- 
Jerman, dan ini berarti bahwa Polandia harus berusaha untuk 
mempertahankan keunggulan di Danzig. Dia yakin bahwa upaya 
Jerman untuk menggabungkan Danzig akan menghasilkan serangan 
Polandia terhadap Jerman. Beck tidak mengatakan hal ini kepada 
Jerman hingga Maret 1939, ketika ia tahu bahwa Inggris bersiap 
untuk menentang Jerman dan membentuk aliansi dengan Polandia. 
Walau demikian, ia mengandalkan Inggris pada Oktober 1938 
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daripada hanya memikirkan perang Polandia yang terisolasi 
sendirian melawan Jerman, dan ia membentuk taktiknya sesuai 
dengan itu. Beck mungkin akan mengambil sikap yang sama sekali 
berbeda jika Inggris tidak mengungkapkan pada bulan September 
1938 bahwa mereka berniat untuk menentang Jerman ketika mereka 
sudah siap. 


n) Beck Tergoda oleh Dukungan Inggris Melawan Jerman 


Upaya Inggris untuk mengobarkan konflik Jerman-Polandia, 
yang berawal dari percakapan antara Duff Cooper dengan Beck pada 
Agustus 1938, merupakan pengaruh terburuk yang mungkin terjadi 
pada pembentukan kebijakan Polandia. Kemewahan aliansi Inggris- 
Polandia yang prospektif telah membutakan para pemimpin Polandia 
terhadap keuntungan praktis dari sebuah pemahaman dengan Jerman. 
Aliansi dengan Inggris akan membuat permusuhan Jerman dan Uni 
Soviet terhadap Polandia tak terelakkan, tanpa memberikan 
keuntungan militer sedikit pun bagi Polandia sendiri. Aliansi dengan 
Inggris akan setara dengan surat perintah kematian bagi negara 
Polandia yang baru. 


Diplomasi Polandia mengalami kemunduran yang parah setelah 
krisis Teschen. Pengasingan Slovakia adalah kesalahan besar, dan 
upaya untuk memenangkan dukungan Rumania dalam masalah 
Ruthenia merupakan sebuah lelucon. Polandia tidak memiliki 
kesempatan untuk menjalin hubungan baik dengan Uni Soviet. Satu- 
satunya harapan untuk mencapai keamanan nasional terletak pada 
pemahaman dengan Jerman, dan Polandia akan hilang kecuali dia 
sadar akan perlunya pemahaman semacam itu. 


Satu hal positif dalam situasi ini adalah sikap sabar Hitler dalam 
menghadapi Polandia. Dia tidak cenderung menekan Polandia, dan 
peristiwa-peristiwa selanjutnya menunjukkan bahwa dia mungkin 
telah menunggu tanpa batas waktu untuk mendapatkan tanggapan 
yang baik dari Polandia atas tawarannya seandainya Beck tidak 
menjadi tak sabaran dan memaksa Hitler seperti yang dilakukan 
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Schuschnigg dan Benes. Sungguh ironis bahwa Hitler dikecam 
karena ketidaksabaran dalam konteks kebijakan revisi teritorialnya, 
di mana dalam setiap kasus, ketidaksabaran para musuh-musuhnya 
lah yang memaksakan masalah ini. 


Sebuah pemahaman dengan Jerman akan memberikan Polandia 
posisi yang kuat untuk menghadapi masalah-masalah di masa depan 
dengan tenang. Persyaratan yang ditawarkan oleh Ribbentrop sangat 
ideal untuk mewujudkan pemahaman yang langgeng. Solusi yang 
dibayangkan di Danzig akan mengklarifikasi masalah abadi tersebut 
dengan persyaratan yang sangat memuaskan bagi pihak Jerman dan 
pihak Polandia. Kesediaan Jerman untuk menerima perbatasan 
Polandia tahun 1919, dua puluh tahun setelah Perjanjian Versailles, 
merupakan diplomasi yang paling mendamaikan. Penyelesaian tahun 
1919 dengan Polandia jauh lebih tidak adil bagi Jerman daripada 
penyelesaian tahun 1871 dengan Prancis. Walau demikian, 
pengakuan sukarela oleh para pemimpin Prancis atas perbatasan 
Prancis-Jerman tidak akan terpikirkan pada tahun 1890. Fatamorgana 
dukungan Inggris yang efektif untuk mewujudkan impian megah 
mereka telah membutakan para pemimpin Polandia dan mencegah 
mereka untuk mengakui fakta sederhana ini. Polandia Raya pada 
tahun 1750 adalah warisan berbahaya yang mengaburkan penilaian 
mereka. Rencana Inggris untuk menghancurkan Jerman adalah hal 
fatal yang merusak penilaian mereka sepenuhnya. 
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Bab 7 


Gesekan antara Jerman dengan Polandia pada 
tahun 1938 


a) Hambatan-hambatan untuk mencapai kesepahaman 
antara Jerman dengan Polandia 


Merupakan sebuah tragedi bagi Eropa bahwa konferensi Munich 
hanya membahas pada masalah Sudeten dan gagal untuk 
memasukkan penyelesaian perbedaan antara Jerman dengan 
Polandia, meskipun Mussolini mungkin benar dalam mendukung 
konferensi terbatas yang sukses sebelum konklaf umum. Mungkin 
akan lebih baik jika Britania Raya menerima hadiah seperti pulau 
Helgoland saat konferensi Munich. Akuisisi Pulau Siprus di Berlin 
pada tahun 1878 telah menginspirasi pernyataan Disraeli, yang 
mengatakan bahwa ia kembali dengan membawa "perdamaian 
dengan kehormatan." Inggris tidak terbiasa menghadiri konferensi 
yang melibatkan transfer wilayah tanpa memperoleh wilayah baru itu 
sendiri. 


Ada empat hambatan utama untuk mencapai pemahaman Jerman- 
Polandia setelah konferensi Munich. Yang paling penting adalah 
anggapan para pemimpin Polandia, bahwa kekalahan Jerman dalam 
perang yang baru akan menguntungkan pihak Polandia. Sikap yang 
lazim setelah kematian Pilsudski ini tersirat dalam upaya Polandia 
untuk mengobarkan perang melawan Jerman selama krisis Rhineland 
bulan Maret 1936. Ada dua alasan utama untuk sikap yang dianut 
Polandia ini. Pertama, Polandia tidak dapat bersungguh-sungguh 
untuk mencapai status sebagai Kekuatan Besar Eropa jika ia terus 
dibayangi oleh salah satu negara tetangganya. Ada ketidakpuasan 
terhadap ketentuan teritorial Perjanjian Versailles, dan harapan para 
pemimpin Polandia yaitu perluasan wilayah di masa depan dengan 
mengorbankan Jerman akan dimungkinkan.? Tak satu pun dari 
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alasan-alasan diatas yang akan berpengaruh besar setelah konferensi 
Munich seandainya saja Inggris tidak kembali ke kebijakan 
bermusuhan terhadap Jerman. 


Hambatan kedua adalah kegagalan para pemimpin Polandia untuk 
mengenali bahaya yang mengancam Polandia dari Uni Soviet. 
Komisaris Luar Negeri Soviet Maxim Litvinov dan William Bullitt 
selaku diplomat Amerika Serikat, pernah melakukan perjalanan 
bersama dengan menaiki kereta api menuju Moskow, ketika Bullitt 
menjabat sebagai Duta Besar untuk Uni Soviet. Mereka tiba di kota 
Bialystok di Polandia Tengah, dan Litvinov berkomentar bahwa ini 
adalah kota kelahirannya. Bullitt mengamati bahwa ia sendiri tak 
menyadari sosok diplomat Soviet itu lahir di Polandia. Litvinov 
menjawab bahwa dia bukanlah sosok yang berkelahiran di Polandia 
dan kota Bialystok tidak akan tetap menjadi milik Polandia. Insiden 
ini terjadi tak lama setelah masuknya Uni Soviet ke dalam Liga 
Bangsa-Bangsa dan juga pada saat Litvinov menjadi pemimpin yang 
diakui dalam upaya Liga untuk melarang agresi.” 


Bullitt menceritakan kejadian tersebut kepada Beck selaku 
Menteri Luar Negeri Polandia. Menteri Luar Negeri Polandia tidak 
memiliki ilusi tentang sikap Soviet terhadap negara Polandia yang 
baru, tetapi ia meremehkan kekuatan industri dan militer Rusia. 
Georges Bonnet kemudian mengatakan bahwa ia tidak memerlukan 
pertempuran Stalingrad untuk meyakinkan kekuatan Soviet, dan hal 
ini tidak diragukan lagi kebenarannya. Mayoritas diplomat Eropa 
berprasangka buruk terhadap Komunisme sampai-sampai mereka 
menjadi buta terhadapnya, dan mereka tak bisa mengakui bahwa 
sistem Komunis mampu menghasilkan kekuatan militer yang paling 
tangguh di Eropa sampai mereka diperlihatkan oleh peristiwa yang 
tak terbantahkan. Anthony Eden menyatakan setelah kunjungannya 
ke Moskow pada bulan Maret 1935 bahwa Uni Soviet tidak akan 
mampu melakukan agresi selama lima puluh tahun ke depan.” 


Kementerian Luar Negeri Polandia pada tanggal 9 Maret 1938 
mengedarkan sebuah hasil survei yang memuaskan tentang situasi 
Soviet di antara misi-misinya di luar negeri. Teror yang terjadi di 
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Rusia saat ini dipandang sebagai faktor dominan di dalam negeri 
Rusia, dan konstitusi Soviet yang demokratis pada 1936 
digambarkan sebagai tipuan belaka. Bagian lain dari laporan tersebut 
disibukkan dengan adanya dugaan penurunan kekuatan Soviet, dan 
taktik yang dipakai Front Populer partai-partai Komunis di luar 
negeri digambarkan sebagai front pelindung untuk menutupi 
kelemahan Uni Soviet. Tidak ada pernyataan bahwa Uni Soviet akan 
muncul dengan lebih kejam lagi dan bersatu secara efisien daripada 
sebelumnya ketika aksi pembersihan saat ini telah selesai. Penilaian 
Polandia yang realistis terhadap bahayanya Uni Soviet mungkin telah 
menjadi kekuatan yang efektif dalam mendorong kerja sama antara 
Jerman-Polandia. Penghinaan terhadap kekuatan Rusia membuat 
Polandia tidak dapat melihat kepentingan bersama dengan Jerman. 
Hal ini juga menyebabkan mereka mencurigai adanya motif jahat 
dalam upaya Jerman yang berulang kali untuk membentuk front 
bersama dengan Polandia untuk melawan Bolshevisme.f 


Masalah ketiga diakibatkan oleh rasa tidak aman Jerman terhadap 
dua komunitas Jerman di Timur yang berada di luar kekuasaan 
Jerman maupun Polandia. Komunitas-komunitas ini adalah Danzig 
dan Memel, dengan total populasi Jerman lebih dari 500.000 jiwa. 
Banyak komunitas Jerman di Timur yang tercerai berai sejak tahun 
1918, dan banyak orang Jerman yang berpikir bahwa hal ini juga 
akan terjadi pada Danzig dan Memel setelah Jerman kembali kuat. 
Tidak ada kepercayaan yang langgeng satu sama lain terhadap kerja 
sama  Jerman-Polandia hingga  komunitas-komunitas ini 
dikembalikan ke Jerman.' 


Kekhawatiran Jerman terhadap Memel terlihat jelas selama krisis 
Polandia-Lithuania pada bulan Maret 1938. Hal ini terjadi saat 
peristiwa Anschluss antara Jerman dan Austria, serta ketika Beck 
sedang berkunjung ke Italia. Menteri Luar Negeri Italia Count 
Galeazzo Ciano, yang jarang sekali berbicara, baik itu tentang siapa 
pun, menyebut Beck sebagai orang yang "tidak terlalu kuat dan juga 
tidak terlalu cerdas." Dia mencatat dengan rasa puas yang nyata 
dalam buku hariannya bahwa Mussolini tidak sedikit pun terkesan 
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dengan Beck. Di sisi lain, Beck adalah seorang penonton yang 
tertarik dengan penghinaan yang dilontarkan kepada para pemimpin 
Italia ketika Hitler menduduki Austria. Bagaimanapun, Austria dan 
Hongaria berada dalam lingkup pengaruh Italia selama bertahun- 
tahun, dan hal ini telah terbukti di seluruh dunia setelah perjanjian 
Roma ditandatangani dengan kedua negara tersebut pada tahun 1934. 
Mussolini berusaha keras untuk menjelaskan situasi ini dalam 
pidatonya di Parlemen Italia pada tanggal 16 Maret 1938, tetapi 
hilangnya prestise Italia yang tersirat dalam Anschluss tidak dapat 
dipungkiri.” 


Seorang penjaga perbatasan Polandia terbunuh di wilayah 
Lithuania pada tanggal 11 Maret 1938. Senator Polandia Kazimierz 
Fudakowski bersikeras, dalam interpelasi Senat tanggal 14 Maret, 
bahwa Lithuania harus dipaksa tunduk pada tuntutan Polandia yang 
luas.'? Jelaslah bahwa para pemimpin Polandia ingin mencetak 
kesuksesan dengan mengorbankan Lithuania, untuk menyamai 
kemenangan Hitler di Austria. Beck kembali ke Polandia pada 16 
Maret 1938, dengan melalui kota Wina, di mana ia melihat sekilas 
kegembiraan di bekas ibu kota Austria tersebut.!'! 


Beck melihat bahwa banyak pemimpin Polandia yang 
menganjurkan untuk melayangkan tuntutan terhadap Lithuania, yang 
mana ia menganggap bahwa tuntutan itu terlalu tinggi dalam situasi 
tersebut. Ia percaya bahwa Lithuania akan berangsur-angsur masuk 
ke dalam orbit politik Polandia jika terlalu banyak hal yang tidak 
diupayakan secara sekaligus. Terdapat demonstrasi di kota Warsawa 
dan Wilna yang mendukung akuisisi wilayah Memel oleh Polandia, 
serta pembangunan pelabuhan baru Polandia di Laut Baltik. 
Sementara itu, Jerman menanggapinya dengan memerintahkan 
pendudukan militer segera di wilayah Memel jika pasukan Polandia 
menginvasi Lithuania.'? Ribbentrop meminta informasi dari Lipski 
tentang niat Polandia di Lithuania, tetapi ia tak mendapatkan respon 
dari Duta Besar Polandia itu hingga tanggal 18 Maret. Sementara itu, 
ada beberapa hari yang penuh dengan ketidakpastian. Polandia 
memberikan ultimatum selama 48 jam kepada Lithuania pada 
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tanggal 17 Maret yang menuntut pengakuan Lithuania atas status 
guo, termasuk kepemilikan Polandia atas ibu kota Lithuania kuno, 
Wilna. Beck juga menuntut pertukaran perwakilan diplomatik antara 
kedua negara tersebut, serta pembukaan perbatasan Lithuania- 
Polandia yang sudah mati untuk perdagangan bebas hambatan. 
Pemerintah Lithuania pada tanggal 19 Maret 1938, memutuskan 
untuk tunduk pada menit-menit terakhir. Upaya untuk meminta 
dukungan Uni Soviet terhadap Polandia telah gagal, karena Rusia 
tidak berniat untuk mengambil inisiatif mempromosikan konflik 
pada saat itu. Kebijakan lama Lithuania yang memusuhi Polandia 
ditinggalkan di bawah tekanan, sehingga hubungan antara kedua 
negara tersebut membaik dengan cepat selama beberapa bulan 
berikutnya. Hitler tidak keberatan dengan transformasi bertahap 
Lithuania ke dalam lingkup pengaruh Polandia, tetapi ia yakin bahwa 
kepentingan Jerman akan tetap tidak aman sampai wilayah Memel 
kembali ke Reich. 


Hambatan keempat untuk mencapai pemahaman Jerman- 
Polandia adalah perlakuan kejam Polandia terhadap kaum minoritas. 
Hal ini terutama berkaitan dengan perlakuan buruk Polandia terhadap 
orang Jerman, tetapi upaya Polandia untuk mendamparkan lebih dari 
50.000 warga negara Yahudi mereka di wilayah Reich pada tahun 
1938, juga berdampak buruk pada hubungan Jerman-Polandia. 
Kebijakan Polandia dalam manuver mereka untuk menyingkirkan 
sejumlah besar orang Yahudi Polandia adalah tindakan yang kejam 
dan berani. Langkah itu sendiri tidak dapat dipahami kecuali jika kita 
memperhitungkan gelombang sikap anti-Yahudi yang semakin 
meningkat di Polandia pada awal tahun 1938. 


b) Krisis Paspor Polandia 


Perhatian dunia tertuju pada masalah Jerman mendorong emigrasi 
Yahudi dari wilayahnya pada tahun-tahun dari 1933 hingga 1938, 
tetapi jauh lebih banyak orang Yahudi yang berangkat dari Polandia 
daripada dari Jerman selama tahun-tahun tersebut. Rata-rata 100.000 
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orang Yahudi beremigrasi dari Polandia setiap tahunnya 
dibandingkan dengan 25-28.000 orang Yahudi yang meninggalkan 
Jerman setiap tahun. Dari September 1933 hingga November 1938, 
sebuah perjanjian ekonomi khusus (perjanjian Haavara) dibentuk, 
yang memungkinkan orang Yahudi Jerman untuk mentransfer aset 
mereka ke Palestina, dan pihak berwenang Jerman jauh lebih liberal 
dalam hal ini dibandingkan dengan Polandia. Ada juga pengaturan 
khusus bagi orang Yahudi yang kaya di Jerman untuk berkontribusi 
pada urusan emigrasi orang lain dengan transfer modal ke berbagai 
tempat. Sebanyak 170.000 orang Yahudi telah meninggalkan Jerman 
pada tanggal 9 November 1938, dibandingkan dengan sekitar 
575.000 orang Yahudi yang meninggalkan Polandia pada tahun yang 
sama. Tercatat bahwa ribuan orang Yahudi yang meninggalkan 
Jerman pada tahun 1933 kembali ke negara tersebut setelah tahun 
1934, dan hampir tidak ada orang Yahudi Polandia yang kembali ke 
Polandia pada periode yang sama." 


Duta Besar Polandia Jerzy Potocki menjelaskan kepada Wakil 
Menteri Luar Negeri Amerika Serikat Sumner Welles pada bulan 
Maret 1938, bahwa Polandia ingin meningkatkan emigrasi orang 
Yahudi Polandia, dan Welles setuju untuk membantu pemukiman 
orang Yahudi Polandia di Amerika Latin, terutama di negara kaya 
Venezuela. Sebuah misi khusus Polandia di bawah pimpinan Mayor 
Michal Lepecki dikirim ke Madagaskar pada tahun 1937 untuk 
mempelajari kemungkinan-kemungkinan pemukiman Yahudi di 
wilayah milik Prancis yang kaya tersebut, namun penduduknya 
hanya sedikit. Jelaslah bahwa Polandia berusaha untuk mendorong 
emigrasi sebanyak mungkin orang Yahudi dengan biaya seminimal 
mungkin.' 


Duta Besar Amerika Serikat, Biddle, melaporkan dari Warsawa 
pada 28 Maret 1938, bahwa banyak orang Yahudi Polandia yang 
akan menyambut perang Eropa yang baru. Kehancuran negara 
Polandia yang baru dapat meningkatkan status orang-orang Yahudi, 
dan banyak dari mereka percaya bahwa Uni Soviet adalah surga yang 
sesungguhnya dibandingkan dengan Polandia. Biddle menambahkan 
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bahwa kondisi orang-orang Yahudi di Polandia menjadi semakin 
tidak menguntungkan, dan tentu saja, kecenderungan ini 
meningkatkan ketidaksetiaan orang Yahudi terhadap Polandia. 
Biddle menyatakan bahwa para pemimpin Yahudi dan Polandia 
mendukung emigrasi Yahudi secara maksimal, meskipun mereka 
melakukannya dengan alasan yang berbeda. Orang-orang Yahudi 
dituduh telah menciptakan kepanikan finansial selama krisis 
Polandia-Lithuania pada Maret 1938, ketika terjadi pembobolan 
bank-bank tabungan. Ketidakpercayaan dan kebencian terhadap 
orang-orang Yahudi di Polandia meluas hingga ke tingkat atas. 
Perdana Menteri Stawoj-Sktadkowski mengklaim, dalam sebuah 
percakapannya dengan Komisaris Tinggi Liga Burckhardt di 
Warsawa pada tahun 1937, bahwa 6096 dari semua orang Yahudi 
Polandia adalah Komunis dan 9090 dari Komunis Polandia adalah 
orang Yahudi. 


Biddle mengumumkan pada tanggal 29 Maret 1938, bahwa Sejm 
Polandia mengesahkan sejumlah besar undang-undang anti-Y ahudi 
yang baru. Dia menjelaskan bahwa 5396 pengacara Polandia adalah 
orang Yahudi, sedangkan jumlah orang Yahudi hanya 896 dari total 
populasi Polandia. Pengesahan undang-undang baru ini bertujuan 
untuk membatasi para pengacara Yahudi dengan kuota berdasarkan 
proporsi populasi mereka. Jenis undang-undang ini disponsori oleh 
Pemerintah, namun bahaya selalu eksis, bahwa situasinya akan 
menjadi tidak terkendali. Sebuah undang-undang disahkan Sejm 
pada Maret 1938, yang membuat memakan makanan daging yang 
kosher' menjadi sesuatu yang ilegal, meskipun 2,5 juta orang 
Yahudi di Polandia hanya memakan daging kosher. Pemerintah tentu 
saja khawatir akan dampaknya terhadap industri daging Polandia 
akibat pemaksaan untuk menjadi vegetarian, dan langkah-langkah 
pun diambil untuk mencegah penerapan undang-undang ini. 
Ekstremitas tindakan legislatif tersebut memberikan indikasi yang 
baik tentang ketidaksukaan Polandia terhadap orang-orang Yahudi." 


5 Makanan yang layak untuk dimakan sesuai hukum Agama Yahudi, 
seperti istilah Halal dalam agama Islam. 
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Sebuah undang-undang juga disahkan oleh Sejm pada bulan 
Maret 1938, yang mengizinkan Pemerintah Polandia secara 
sewenang-wenang mencabut status kewarganegaraan Polandia dari 
warga negara yang berada di luar negeri. Ketentuan khusus 
menetapkan bahwa suatu individu dapat dinyatakan tidak memiliki 
kewarganegaraan jika mereka telah berada di luar negeri selama lima 
tahun. Implementasi undang-undang tersebut ditunda hingga krisis 
Ceko selesai. Undang-undang tersebut telah disahkan sebagai bagian 
dari program anti- Yahudi Polandia tahun 1938, dan tujuan yang jelas 
adalah untuk mencegah kembalinya sebanyak mungkin orang 
Yahudi ke Polandia. Banyak warga Polandia-Yahudi yang di luar 
negeri berada di Jerman. Gesekan antara Jerman dan Polandia tak 
dapat dihindari ketika Polandia menerbitkan sebuah peraturan pada 
tanggal 15 Oktober 1938, untuk mengimplementasikan undang- 
undang kewarganegaraan bulan Maret 1938." 


Polandia sangat menyadari sikap Jerman terhadap masalah 
Yahudi. Bertahun-tahun telah berlalu sejak Hitler memperkenalkan 
kebijakan anti-Yahudi di Jerman, serta programnya telah menerima 
sanksi hukum dalam undang-undang Nuremberg Reichstag pada 
tahun 1935. Hitler percaya bahwa kebijakan yang memberikan 
kesetaraan hukum dan politik penuh kepada orang Yahudi, yang 
telah diadopsi di Jerman dan Inggris selama abad sebelumnya, telah 
menjadi kesalahan besar bagi Jerman. Dia percaya bahwa pernikahan 
antara orang Jerman dan Yahudi merugikan rakyat Jerman dan harus 
dihentikan. Ia berbagi keyakinan dengan Roman Dmowski di 
Polandia bahwa orang-orang Yahudi berbahaya dalam bidang 
ekonomi dan budaya. Dia juga percaya bahwa pengaruh Yahudi 
dalam politik Jerman telah melemahkan Jerman. Hitler 
mengupayakan agar tidak ada lagi warga Yahudi di Jerman, seperti 
halnya Abraham Lincoln pada tahun-tahun terakhirnya yang 
mengupayakan agar tidak ada lagi eksodus orang Negro dari 
Amerika. Pandangan Hitler tentang masalah Yahudi tidak ada 
toleransinya, dan hal ini sangat jelas bagi para pemimpin Polandia 
ketika mereka menerapkan undang-undang bulan Maret 1938.” 
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Pemerintah Rusia pada tahun 1885 telah menciptakan kesulitan 
bagi orang Yahudi Polandia dan Yahudi Rusia yang berusaha 
kembali ke Polandia dari Jerman. Pada saat Jerman tidak menerapkan 
kebijakan anti-Yahudi, Kanselir Bismarck bersikeras agar orang 
Yahudi Polandia dan Yahudi Rusia dideportasi dalam jumlah yang 
semakin meningkat hingga orang Rusia menghapuskan batasan- 
batasan mereka. Dia berpendapat bahwasanya jika tidak menanggapi 
dengan cara tersebut, Jerman akan secara diam-diam mengakui 
kewenangan suatu negara untuk membuang sejumlah besar warga 
negara yang tidak diinginkan secara permanen ke negara tetangga.? 


Polandia tidak belajar apa pun dari contoh ini, dan dia berusaha 
untuk menyingkirkan sebagian dari minoritas Yahudi dengan cara 
mengorbankan Jerman.“ Polandia menduga bahwa Hitler mungkin 
saja tidak menyukai hal ini, tetapi mereka siap untuk menggunakan 
metode untuk melawan pembalasan Jerman, yang mana Kekaisaran 
Rusia sendiri tak berani melakukan hal tersebut. Mereka 
memutuskan untuk menghentikan orang-orang Yahudi Polandia di 
perbatasan dengan bantuan bayonet, yang mungkin mereka akan 
dideportasi oleh Jerman. Taktik ini benar-benar mengejutkan pihak 
Jerman, yang tidak pernah menduga bahwa Polandia akan bertindak 
sejauh ini. 


Kementerian Luar Negeri Jerman melakukan beberapa upaya 
untuk membujuk Polandia agar membatalkan keputusan mereka, 
tetapi upaya ini gagal. Moltke melakukan upaya terakhir pada 
tanggal 26 Oktober 1938. Waktu semakin menipis, karena paspor 
Polandia milik orang-orang Yahudi secara otomatis akan menjadi 
tidak berlaku lagi setelah tanggal 29 Oktober 1938, dua minggu 
setelah penerbitan keputusan tersebut. Konsul-konsul Polandia di 
Jerman telah diberi wewenang untuk menerbitkan stempel khusus 
yang akan membebaskan paspor milik orang-orang tertentu dari 
dekrit tersebut, namun ternyata stempel ini tidak diberikan kepada 
warga negara Polandia berketurunan Yahudi. Bagi Moltke, protes 
terakhirnya tidak memberikan pengaruh apapun terhadap Jan 
Szembek di Kementerian Luar Negeri Polandia. Dia kemudian 
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memberikan peringatan yang adil kepada Szembek dengan 
mengatakan bahwa Jerman akan mengusir orang-orang Yahudi 
Polandia kecuali jika mereka menerima kepuasan dari pemerintah 
Polandia. Hal ini menimbulkan reaksi, dan Szembek menyatakan 
keheranannya atas pembalasan yang diduga keras direncanakan oleh 
Jerman.? Moltke menjelaskan bahwa masalah ini dapat dengan 
mudah diselesaikan jika saja Pemerintah Polandia setuju bahwa 
dekrit tersebut tidak akan berlaku di wilayah Reich, atau jika mereka 
berjanji bahwa warga negara Polandia di Jerman akan diizinkan 
untuk kembali ke Polandia tanpa stempel khusus.“ 


Jawaban Beck pada tanggal 27 Oktober terhadap d€emarche 
Moltke sangat menarik, karena berisi serangkaian argumen untuk 
mendukung sikap Polandia. Ia berargumen bahwa warga asing 
berketurunan Yahudi di Jerman yang tinggal di Polandia, telah 
menderita akibat undang-undang anti-Yahudi, meskipun mereka 
bukan warga negara Jerman. Ia berpendapat bahwa hal ini 
membenarkan pihak Polandia untuk melepaskan diri dari tanggung 
jawab atas kelompok Etno-religius ini. Beck mengakui bahwa 
Polandia sendiri menerapkan tindakan anti-Yahudi, dan dia tidak 
menginginkan kembalinya orang-orang Yahudi Polandia dari luar 
negeri. Dia mengklaim bahwa hal ini dapat dibenarkan karena 
kontrol mata uang Jerman akan mencegah orang Yahudi Polandia 
membawa sebagian besar kekayaan mereka ke Polandia. Ini berarti 
bahwa mereka akan menguras sumber daya negara Polandia. 


Kata-kata yang digunakan Beck sangatlah lugas dan jelas bagi 
Jerman bahwa tidak ada gunanya untuk melanjutkan negosiasi. Pihak 
berwenang Jerman telah berusaha keras untuk bertindak tanpa 
adanya rasa bersalah atau disalahkan. Mereka mengatur 
pengangkutan orang-orang Yahudi Polandia dengan amat hati-hati, 
dan mereka memastikan bahwa para pelancong mendapatkan 
fasilitas yang baik, termasuk banyaknya ruang dan ketersediaan 
makanan yang cukup. Kisah ini diceritakan bertahun-tahun 
kemudian oleh seorang jurnalis Amerika bernama William Shirer, 
tentang "orang-orang Yahudi yang dideportasi ke Polandia dalam 
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gerbong kereta" dalam kondisi yang brutal, jelaslah bahwa hal ini 
fiktif belaka. Kereta pertama melewati perbatasan untuk menuju 
stasiun Polandia sebelum orang-orang Polandia bersiap untuk 
mengcegat mereka. Selepas itu, hal yang sulit dipercaya telah terjadi. 
Meskipun hari terakhir penerbitan stempel khusus tidak sampai 29 
Oktober, serta kebijakan pengecualian baru tidak dijadwalkan untuk 
berlaku sampai 30 Oktober, polisi perbatasan Polandia berusaha 
untuk mencegah orang-orang Yahudi memasuki wilayah Polandia. 
Jerman tidak melakukan persiapan untuk menghadapi perkembangan 
ini, dan tak lama kemudian, ribuan orang Yahudi Polandia mengalir 
ke beberapa kota kecil di perbatasan di Silesia Atas dan tempat- 
tempat lainnya. W.K. Best selaku pejabat kepolisian Jerman yang 
bertanggung jawab atas operasi tersebut, menyatakan bahwa "dengan 
berkumpulnya ribuan orang Yahudi Polandia di beberapa kota 
perbatasan Jerman-Polandia, beberapa kondisi yang sangat tidak 
menyenangkan terjadi." Polisi Jerman memutuskan untuk membawa 
sebanyak mungkin orang Yahudi ke Polandia pada malam hari 
melalui "perbatasan hijau", yang berarti jalan setapak yang tidak jelas 
di daerah berhutan lebat atau melintasi padang rumput yang lepas 
dari penjagaan. Ini adalah pekerjaan yang berbahaya. Ada banyak 
tembakan senjata ringan dari pihak Polandia, tetapi tidak ada 
pertempuran yang terjadi antara pihak Jerman dan Polandia di 
sepanjang perbatasan.” 


Pihak Polandia segera membalas dengan mengusir sejumlah kecil 
orang Yahudi dari Polandia Barat, yang telah mempertahankan 
kewarganegaraan Jerman mereka sejak Perang Dunia ke-l, melintasi 
perbatasan ke wilayah Jerman. Pemerintah Polandia mengeluarkan 
dekrit pada sore hari tanggal 29 Oktober 1938 untuk mengusir cukup 
banyak etnis Jerman dari wilayah Posen dan Prusia Barat untuk 
menebus perbedaan jumlah antara kedua kelompok Yahudi tersebut. 
Tindakan pembangkangan Polandia ini membuat aksi Jerman terhenti. 
Dikhawatirkan bahwa Polandia dengan sengaja akan mengorganisir 
pengangkutan besar-besaran orang Jerman, dan mengeksploitasi 
kesempatan itu untuk mengosongkan provinsi-provinsi bekas Prusia 
dari penduduk Jerman yang tersisa. Lebih jauh lagi, Hitler tak 


289 


menyukai sifat pahit dari peristiwa tersebut, dan ia khawatir hubungan 
Jerman-Polandia akan rusak jika insiden itu tidak diperiksa. Sebagian 
besar orang Yahudi yang berhasil dideportasi, dikirim menyeberang 
perbatasan lagi pada malam hari tanggal 28/29 Oktober ke wilayah 
Jerman. Orang-orang Yahudi Polandia yang tiba di perbatasan pada 
sore hari tanggal 29 Oktober dikembalikan ke rumah mereka di 
Jerman.” 


Pihak berwenang Jerman tidak mengusir orang-orang Yahudi 
Polandia dari rumah mereka dengan kesan bahwa mereka tidak akan 
pernah diizinkan untuk kembali. Pihak berwenang Jerman secara 
eksplisit menjanjikan kepada mereka bahwa mereka dapat kembali, 
selama paspor mereka divalidasi di Polandia, dan ketika Polandia 
memberikan izin untuk masuk kembali. Negosiasi mengenai hal ini 
dilakukan di Warsawa, karena Lipski sengaja meninggalkan Jerman 
dan tetap berada di Polandia selama krisis ini. Perundingan 
dipindahkan ke Berlin pada akhir November 1938. Tak ada 
penyelesaian komprehensif yang pernah dicapai, tetapi Polandia 
akhirnya setuju bahwa orang-orang Yahudi yang benar-benar 
dideportasi dapat kembali ke Jerman tanpa kehilangan hak mereka 
untuk kembali ke Polandia. Mayoritas orang Yahudi-Polandia di 
Jerman tidak ikut serta dalam aksi deportasi, dan mereka tidak 
menerima stempel masuk khusus yang memberikan mereka hak 
untuk kembali ke Polandia. Mereka menjadi orang Yahudi tanpa 
memiliki status kewarganegaraan, dan banyak di antara mereka 
beremigrasi dari Jerman ke negara lain. Sebagian besar orang 
Yahudi-Polandia yang tinggal di Jerman pada saat dekrit Polandia 
berlaku, lebih memilih untuk tetap tinggal di sana karena alasan 
ekonomi daripada kembali ke Polandia. Tak diragukan lagi bahwa 
lebih banyak orang Yahudi-Polandia yang kembali ke Polandia 
karena dekrit tersebut, dibandingkan dengan yang seharusnya terjadi, 
tetapi para pemimpin Polandia merasa puas dengan berkurangnya 
jumlah orang Yahudi-Polandia yang sebenarnya di Polandia, 
setidaknya di atas kertas.? 
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Dekrit Polandia beserta dampaknya memiliki pengaruh penting 
terhadap perlakuan kepada orang Yahudi di Jerman. Sejumlah besar 
orang Yahudi telah datang ke Berlin dari daerah lain setelah peristiwa 
Anschluss. Peristiwa itu meningkatkan populasi Yahudi-Jerman 
hingga hampir 200.000 orang, atau lebih banyak dari jumlah total 
orang Yahudi yang telah meninggalkan Jerman. Duta Besar Amerika 
Serikat Hugh Wilson melaporkan pada tanggal 22 Juni 1938, bahwa 
diduga 3.000 orang Yahudi baru telah memasuki Berlin selama satu 
bulan terakhir, dan pada akhir pekan tanggal 18 Juni terjadi 
demonstrasi terhadap toko-toko Yahudi di Berlin untuk pertama 
kalinya sejak tahun 1933. Pemerintah Jerman pada bulan Oktober 
1938 sedang mempersiapkan serangkaian tindakan untuk membatasi 
partisipasi orang Yahudi dalam profesi hukum, dan jelaslah bahwa 
mungkin ada tindakan lain yang dirancang untuk membatasi kegiatan 
Yahudi. Jelas ada ketidaksepakatan yang cukup besar di antara para 
pemimpin Jerman mengenai apa yang harus dilakukan, tetapi 
dampak dari krisis paspor Polandia berada di tangan kelompok yang 
lebih radikal, yang dipimpin oleh Menteri Propaganda dan 
Pencerahan Jerman, Joseph Goebbels.? 


Orang tua serta saudara perempuan Herschel Grynszpan, sebagai 
seorang penderita sifilis yang tinggal di Paris, pernah berada di salah 
satu transportasi Jerman. Grynszpan menerima kartu pos dari salah 
satu saudara perempuannya pada tanggal 3 November 1938. Kartu 
pos ini menggambarkan perjalanan ke Polandia, tetapi tidak berisi 
keluhan khusus. Transportasi Jerman disediakan dengan baik yaitu 
berupa fasilitas yang nyaman dan makanan yang memadai. 
Grynszpan telah tinggal bersama seorang paman di Paris sejak 1936, 
tetapi ada perintah polisi Prancis yang menuntut pengusirannya dari 
Prancis. Grynszpan diusir dari rumah pamannya pada hari sebelum 
ia menyerang diplomat Jerman bernama Ernst vom Rath. Grynszpan 
telah memutuskan untuk membunuh Duta Besar Jerman Welczeck, 
dan dia benar-benar berbicara dengannya tanpa mengenalinya di 
depan Kedutaan Besar Jerman pada pagi hari tanggal 7 November 
1938. Setelah itu ia memasuki Kedutaan Besar Jerman, dan 
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menembakkan pistolnya ke arah Vom Rath setelah mengetahui 
bahwa Welczeck tidak ada di sana. 


Grynszpan masih tinggal di Paris setelah Perang Dunia ke-II, dan 
kisah pengadilan serta penahanannya oleh Otoritas Prancis, dan 
penahanannya oleh Jerman, merupakan bab yang menarik dalam 
sejarah hukum.'' Dorothy Thompson di Amerika Serikat 
mensponsori pengumpulan dana dalam jumlah besar untuk 
pembelaan hukum bagi pemuda Yahudi yang dianggap heroik ini, 
yang sebenarnya berada di sebuah institusi sebelum aksinya di 
Kedutaan Besar Jerman. Ironisnya, Ernst vom Rath adalah penentang 
keras kebijakan anti-Yahudi Hitler.”' 


Tragedi di Paris dieksploitasi oleh Goebbels dalam upaya yang 
jelas untuk meningkatkan keparahan kebijakan Jerman secara umum, 
terhadap orang Yahudi Jerman yang malang. Pada saat aksi 
pembunuhan sebelumnya terhadap seorang terkemuka Jerman di luar 
negeri oleh seorang Yahudi, pada tahun 1936, Goebbels telah 
memperingatkan bahwa kejadian serupa berikutnya akan 
menyebabkan tindakan keras terhadap orang Yahudi. Ketika Vom 
Rath meninggal karena luka-lukanya pada tanggal 9 November 1938, 
Goebbels melakukan apa yang dia bisa untuk melaksanakan ancaman 
ini. Dia memberikan pidato anti-Yahudi di Munich pada tanggal 9 
November yang dimanfaatkan oleh para pemimpin S.A 
(Sturmabteilung) sebagai alasan untuk menyerang properti Yahudi. 
Beberapa sinagoge Yahudi di Jerman dihancurkan oleh kebakaran 
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok terorganisir pada tanggal 
10 November 1938, dan banyak juga properti bisnis yang rusak. Ada 
demonstrasi penentangan orang Yahudi, tetapi tidak ada pogrom, 
karena tidak ada orang Yahudi yang kehilangan nyawa. Masyarakat 
Jerman merasa ngeri dengan penghancuran properti milik orang 
Yahudi, yang bertentangan dengan rasa kesusilaan dan perasaan 
mereka terhadap hukum dan ketertiban. Goebbels menyambut hal ini 
sebagai titik balik yang akan mengarah pada penghapusan sisa-sisa 
pengaruh Yahudi di Jerman.” 
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Reaksi Amerika terhadap peristiwa-peristiwa di Jerman lebih kuat 
daripada di tempat lain, dan untuk pertama kalinya terlihat bahwa 
kondisi kehidupan Yahudi menjadi lebih buruk di Jerman daripada 
di negara lain di Eropa. Hull memerintahkan Duta Besar Wilson pada 
tanggal 14 November untuk meninggalkan Jerman dalam waktu 
beberapa hari, dan dia melarangnya berlayar dengan kapal Jerman. 
Wilson menyampaikan jaminan dari Goebbels pada hari berikutnya 
bahwa tidak akan ada hukuman finansial atau tindakan lain terhadap 
orang Yahudi asing di Jerman. Wilson melaporkan pada tanggal 16 
November bahwa para diplomat Inggris di Berlin sedikit berpuas diri 
dengan masalah Yahudi. Mereka mencatat bahwa opini publik 
Jerman tidak berada di balik tindakan anti-Yahudi baru-baru ini, dan 
mereka dengan bijak menyimpulkan bahwa hal semacam ini tidak 
akan terulang kembali. Ini adalah laporan terakhir yang dikirim 
Wilson ke Hull sebelum meninggalkan negara itu.“ 


Hitler dibujuk oleh Goebbels setelah aksi demonstrasi tersebut, 
untuk memungut denda sebesar 1 miliar Mark (250 juta dolar) 
kepada orang Yahudi yang kaya di Jerman. Goebbels berargumen 
bahwa jika tidak, orang-orang Yahudi akan dapat mengantongi 
sejumlah besar uang dari perusahaan asuransi Jerman, karena aset- 
aset yang rusak atau hancur pada tanggal 10 November 1938 telah 
diasuransikan dengan baik. Orang-orang Yahudi yang lebih miskin 
yang memiliki aset tunai langsung kurang dari 5.000 Marks 
dikecualikan. Denda tersebut harus dibayar dalam empat kali cicilan, 
yaitu pada tanggal 15 Desember 1938, 15 Februari, 15 Mei, dan 15 
Agustus 1939. Orang-orang Yahudi mengeluh bahwa total modal 
mereka di Jerman pada bulan November 1938 hanya sebesar 8 miliar 
Mark, dan denda tersebut sama saja dengan penyitaan sebagian besar 
aset mereka. Sebuah undang-undang Jerman diumumkan pada 
tanggal 26 November 1938, yang akan menghapuskan toko-toko ritel 
Yahudi, dan ketentuan-ketentuannya mulai berlaku pada tanggal 1 
Januari 1939. Pada saat yang sama, dijanjikan bahwa tunjangan 
kesejahteraan dan langkah-langkah bantuan negara lainnya atas nama 
orang Yahudi akan dilanjutkan.” 


293 


Krisis paspor Polandia beserta dampaknya tidak banyak 
berpengaruh terhadap hubungan resmi Jerman dengan negara-negara 
asing selain hubungannya dengan Amerika Serikat dan Polandia. 
Hubungan Jerman-Amerika menjadi amat buruk karena sikap 
permusuhan para pemimpin Amerika terhadap Jerman. Efek utama 
di pihak Polandia adalah merangsang perlakuan yang lebih keras 
terhadap minoritas Jerman, dan menghasilkan penundaan kunjungan 
Beck ke Jerman tanpa batas waktu. Jelas bagi Jerman, tanpa 
mengetahui sikap Beck di Danzig, bahwa negosiasi yang cepat untuk 
penyelesaian umum dengan Polandia telah mengalami penundaan 
yang serius. 


c) Penganiayaan Minoritas Jerman di Polandia 


Sepanjang tahun 1938 merupakan periode yang buruk bagi 
minoritas Jerman di Polandia, karena semakin intensifnya tindakan 
anti-Jerman yang dilakukan oleh pemerintah Polandia. Tampaknya 
orang Polandia terburu-buru untuk segera menghabisi minoritas 
Jerman. Para pemimpin Polandia merasionalisasi kebijakan mereka 
untuk menganiaya orang Jerman dengan argumen yang tidak masuk 
akal, bahwa kondisi yang dihadapi minoritas Polandia di Jerman 
lebih buruk daripada sebelumnya. Ketua Jan Walewski, dari Komite 
Kebijakan Luar Negeri Sejm, menarik perhatian opini publik 
Polandia pada masalah ini dalam sebuah pidato penting pada tanggal 
23 April 1938. Walewski menuduh bahwa perjanjian minoritas pada 
November 1937 hanya dipatuhi di lingkup kanselir Reich saja dan 
tidak di tempat lain di Jerman. Dia mengklaim bahwa kondisi orang 
Jerman di Polandia jauh lebih baik daripada situasi orang Polandia di 
Jerman. Pidato ini berdampak buruk pada sikap masyarakat Polandia 
terhadap Jerman di Polandia, dan tema pidato ini terus diulang-ulang 
di media populer Polandia. Pidato serta kampanye pers itu tidak 
menyenangkan bagi Jerman, pada saat yang sama, Hitler berusaha 
memperbaiki kondisi orang Jerman Sudeten di Cekoslowakia. Sangat 
mudah bagi pers internasional untuk menyatakan bahwa Jerman 
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tidak pantas untuk mendapatkan simpati karena dia memperlakukan 
minoritasnya sendiri.” 


Keluhan Polandia mencapai klimaksnya ketika hasil sensus 15 
Mei 1938 diumumkan, dan hasilnya hanya 15.000 orang di Jerman 
yang mengaku sebagai etnis Polandia. Hasil ini telah diantisipasi oleh 
para pemimpin Polandia. Lipski telah menyampaikan keluhan 
pertama terhadap metode sensus Jerman pada tanggal 31 Maret 1938. 
Sungguh mengherankan untuk dicatat bahwa orang Polandia 
berharap untuk mendikte kembali ke metode sensus monarki Prusia 
yang diterapkan sebelum tahun 1918.” Pada tahun 1920, sebanyak 
15.927 orang memilih untuk bersatu dengan Polandia di zona plebisit 
Prusia Barat Daya dan juga Prusia Timur Daya, hal ini terjadi pada 
saat Jerman berada dalam posisi kalah di medan perang. Pada bulan 
Mei 1938, hanya 212 orang di seluruh wilayah ini yang mengaku 
berasal dari etnis Polandia.” Jumlah ini terlalu banyak bagi orang 
Polandia, dan mereka menggunakan klausul perjanjian tahun 1937 
yang melarang asimilasi secara paksa. Persatuan orang Polandia di 
Jerman memulai kampanye atas perintah dari Warsawa, untuk 
menunjukkan bahwa situasi minoritas Polandia kian memburuk. 
Organisasi Polandia tersebut mengklaim bahwa kegiatan orang 
Polandia dibatasi di banyak bidang.” 


Jerman menyadari bahwa keluhan minoritas tak pernah 
sepenuhnya menjadi khayalan belaka, dan mereka berharap dapat 
menenangkan Polandia demi kepentingan minoritas Jerman yang 
jauh lebih besar di Polandia. Kementerian Dalam Negeri Jerman 
berjanji untuk menangani keluhan orang-orang Polandia setelah 
mengadakan konferensi para ahli. Kementerian Dalam Negeri 
mendapat tekanan kuat dari Kementerian Luar Negeri Jerman untuk 
melakukan hal ini, dan mereka diberitahu bahwa pers Polandia 
"menggambarkan persamaan yang buruk, dengan penindasan 
terhadap minoritas Polandia di Cekoslowakia." Tercatat bahwa ”The 
war-mongering Jewish New York Times” telah mengambil tema 
tersebut.” 
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Kementerian Dalam Negeri Jerman dalam sebuah laporan pada 
24 Juni 1938, mengakui bahwa beberapa keluhan Polandia "sesuai 
dengan situasi yang sebenarnya." Ditemukan adanya diskriminasi 
terhadap mahasiswa Polandia dan pembatasan distribusi buku oleh 
koperasi Polandia. Menteri Dalam Negeri Jerman Wilhelm Frick 
menerima para pemimpin minoritas Polandia, dan ia berjanji kepada 
mereka bahwa keluhan-keluhan orang Polandia akan diatasi. 
Kementerian Dalam Negeri Jerman juga bersikeras bahwa "posisi 
minoritas Jerman di Polandia menawarkan alasan yang jauh lebih 
besar untuk dikeluhkan”. Perlunya konferensi berkala di antara 
perwakilan dari kedua negara ditekankan, dan Kementerian Luar 
Negeri Jerman secara diam-diam diberitahu bahwa ini adalah "satu- 
satunya cara yang efektif untuk meringankan posisi minoritas Jerman 
yang sulit di Polandia." Kementerian Dalam Negeri menyadari 
bahwa konsesi sepihak kepada Polandia di Jerman tidak akan 
menyelesaikan masalah orang-orang Jerman di Polandia. Koordinasi 
kebijakan Jerman dan Polandia dituntut, tetapi justru koordinasi 
inilah yang tak pernah bisa dicapai oleh orang-orang Jerman. 


Penerimaan Frick terhadap para pemimpin minoritas Polandia 
pada tanggal 24 Juni 1938 dipublikasikan di media Polandia. 
Walaupun demikian, surat kabar resmi Gazeta Polska berargumen 
dalam sebuah editorial yang ditujukan untuk pertanyaan, bahwa 
koordinasi kebijakan oleh kedua negara tersebut tidak diperlukan. 
Para editor mengambil posisi bahwa masalah-masalah minoritas 
harus diperlakukan sebagai masalah domestik murni oleh masing- 
masing pemerintah. Deklarasi ini sama saja dengan pembatalan pakta 
minoritas Jerman-Polandia pada bulan November 1937, yang 
menetapkan kepentingan resmi pemerintah Polandia terhadap orang 
Polandia di Jerman dan kepentingan resmi pemerintah Jerman 
terhadap orang Jerman di Polandia.”? 


Letak kesulitannya ialah bahwa minoritas Jerman di Polandia 
lebih banyak dan lebih menonjol daripada minoritas Polandia di 
Jerman. Sangat mudah bagi para pemimpin Polandia untuk 
menyimpulkan bahwa penghapusan minoritas Jerman yang besar di 
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Polandia akan lebih dari sekadar mengkompensasi kerugian yang 
mungkin dialami oleh orang Polandia di Jerman jika Jerman pada 
akhirnya melakukan pembalasan. Tak ayal, kebijakan Jerman yang 
kurang toleran mungkin telah mendorong kebangkitan nasionalisme 
Polandia di antara orang-orang Polandia di Jerman. Sebagian besar 
orang Jerman yang berbahasa Polandia merasa bangga dengan 
kemakmuran dan efisiensi negara Jerman, dan mereka lebih suka 
dianggap sebagai orang Jerman. Para pemimpin Polandia berharap 
bahwa mereka akan menemukan kembali jiwa Polandia mereka jika 
Jerman mengadopsi kebijakan yang kurang menguntungkan atau jika 
mengalami bencana lain yang seburuk atau bahkan lebih buruk dari 
tahun 1918. Sementara itu, mereka bisa menjaga diri mereka sendiri. 
Seolah-olah Jerman dan Polandia adalah negara yang sedang 
berperang. Polandia memiliki sejumlah besar tawanan Jerman dan 
Jerman memiliki jumlah tawanan Polandia yang jauh lebih kecil. 
Timbal balik yang terkadang mendorong negara-negara yang 
berperang untuk memperlakukan tawanan secara manusiawi, karena 
banyak dari rakyatnya berada di tangan musuh, sayangnya hal itu 
tidak ada dalam kasus ini." 


Ada tanda-tanda bahwa Kementerian Luar Negeri Jerman tidak 
akan berhenti untuk selamanya menganggap, bahwa perlakuan buruk 
Polandia terhadap minoritas Jerman sebagai hal yang patut mendapat 
sorotan utama. Lipski datang ke Kementerian Luar Negeri Jerman 
pada tanggal 13 Juni 1938 untuk memprotes hambatan dalam 
penyelesaian sekolah baru Polandia untuk anak perempuan di kota 
Ratibor, Silesia atas bagian Barat. Pihak berwenang Jerman setempat 
merasa jengkel dengan sekolah baru ini. Mereka mengklaim bahwa 
sekolah tersebut didirikan di sisi perbatasan yang salah, karena 
sebagian besar anak perempuan yang belajar di sana berasal dari 
Polandia. Insiden ini tampak kecil bagi Menteri Luar Negeri 
Weizsicker, dan dia mengakui kepada rekan-rekannya bahwa ia 
sangat tergoda untuk menantang Lipski tentang tindakan Polandia 
saat ini terhadap orang-orang Jerman di Polandia, tetapi dia 
mengurungkan niatnya karena krisis Ceko.“ Akhirnya, pada tanggal 
17 Juni 1938, Menteri Luar Negeri Ribbentrop mengeluarkan 
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perintah kepada para diplomat Jerman di Polandia untuk 
mengumpulkan daftar keluhan dari minoritas Jerman di Polandia. 
Jelaslah bahwa Polandia bertindak teramat jauh, dan Kementerian 
Luar Negeri Jerman dengan enggan-nya mempertimbangkan untuk 
melakukan protes diplomatik atas nama orang Jerman di Polandia. 


Senator Hasbach selaku pemimpin fraksi Konservatif Jerman di 
Polandia, terkejut dengan situasi ini. Ia berpendapat bahwa 
Pemerintah Jerman seharusnya membatasi diri, pada pegajuan 
permintaan untuk koordinasi kebijakan minoritas. Ia merasa takut 
dengan meningkatnya ketegangan antara orang Jerman dan Polandia 
di wilayah Polandia Barat. Ada desas-desus bahwa pers Jerman akan 
membalas kampanye pers Polandia yang mengambil sikap anti- 
Jerman, dan Hasbach yakin bahwa hal ini akan menjadi bencana. Dia 
memohon kepada para diplomat Jerman di Polandia bahwa 
pembalasan pers akan membuat orang-orang Polandia di provinsi itu 
menjadi hiruk-pikuk. Mereka telah diberitahu oleh koran-koran lokal 
mereka bahwa Jerman tidak pernah mengeluhkan kondisi di negara 
lain kecuali mereka berniat untuk menaklukkannya. Hasbach 
memprediksi konsekuensi yang menakutkan jika pembatasan 
terhadap pers Jerman dihapuskan.“ 


Moltke sepenuhnya tidak mendukung kebungkaman pers tentang 
perlakuan Polandia terhadap minoritas Jerman, tetapi ia setuju 
dengan Hasbach bahwa masalah ini harus ditangani dengan sangat 
hati-hati. Moltke mencemooh keluhan minoritas Polandia di Jerman, 
dan dia mencatat bahwa mereka telah mengakui pada tanggal 2 Juni 
1938, bahwa mereka tidak memiliki keluhan tentang diskriminasi di 
bidang ekonomi. Diskriminasi ekonomi merupakan masalah utama 
bagi orang Jerman di Polandia, meskipun mereka juga harus 
menghadapi lebih banyak diskriminasi budaya dan pendidikan 
daripada orang Polandia di Jerman.” 


Moltke melaporkan dengan penuh amarah pada tanggal 7 Juli 
1938, bahwa orang Polandia telah mengetahui bahwa Jerman 
merencanakan kampanye pers untuk mengekspos perlakuan buruk 
orang Polandia terhadap orang Jerman. Surat kabar Jerman telah 
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mengetahui bahwa Kementerian Luar Negeri sedang mengumpulkan 
materi tentang kemarahan pihak Polandia, dan para editor pun 
melakukan hal yang sama. Para editor telah mengirimkan instruksi 
kepada beberapa koresponden melalui telepon umum, sementara itu 
di Polandia di mana kabelnya disadap yang mana hal ini setara 
dengan menyiarkan berita. Moltke sangat menyarankan agar 
Pemerintah Polandia diberi jaminan tentang situasi ini. 


Peringatan dari Moltke menyarankan kepada Kementerian Luar 
Negeri Jerman agar Lipski mengajukan pertanyaan ke Berlin. Sebuah 
memorandum khusus disiapkan pada tanggal 8 Juli 1938, untuk 
digunakan dalam percakapan yang mungkin saja terjadi. 
Memorandum tersebut berisi beberapa keluhan utama tentang 
perlakuan buruk terhadap orang-orang Jerman di Polandia. Undang- 
undang reformasi tanah tahunan Polandia tahun 1938 sangat bias 
terhadap kepentingan Jerman. Mayoritas kepemilikan lahan 
pertanian yang lebih besar di wilayah Posen dan Prusia Barat adalah 
milik orang Polandia, dan hanya lahan-lahan yang lebih besar ini 
yang menjadi sasaran penyitaan dan redistribusi di bawah undang- 
undang tersebut. Walau demikian, orang-orang Jerman di dua 
provinsi ini dipaksa untuk menyediakan lebih dari dua pertiga luas 
lahan untuk penyitaan pada tahun 1938. Program baru Polandia yang 
menetapkan zona perbatasan sepanjang 30 kilometer, di mana orang 
Jerman tidak boleh memiliki tanah, mencakup seluruh wilayah 
Silesia Atas bagian Timur, dan sebagian besar wilayah Posen dan 
Prusia Barat. 


Memorandum tersebut menuduh pihak berwenang Polandia 
menoleransi serta mendorong pemboikotan pribadi terhadap semua 
perusahaan industri yang mempekerjakan orang Jerman. 806 tenaga 
kerja Jerman di wilayah Silesia Atas bagian Timur menganggur, dan 
terlihat bahwa semakin banyak pemuda Jerman yang putus asa 
meninggalkan rumah mereka di daerah itu. Para pemuda Jerman 
tidak mendapatkan kesempatan magang yang memungkinkan 
mereka untuk mendapatkan pekerjaan di berbagai profesi kerajinan. 
Polandia mengintensifkan program penutupan sekolah-sekolah 
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Jerman. Memorandum tersebut, yang menggambarkan situasi yang 
terjadi secara umum, diakhiri dengan pernyataan bahwa konsesi di 
masa depan untuk Polandia-Jerman harus bergantung pada perbaikan 
kondisi di Polandia.” 


Moltke diinstruksikan untuk mengatakan kepada Beck pada hari 
yang sama, bahwa keluhan minoritas Polandia serta perlakuan 
ekstensif terhadap keluhan ini di media Polandia, telah menyebabkan 
"kerusakan yang amat besar dalam banyak hal." Tanggapan Beck 
sangatlah khas. Dia setuju untuk menginformasikan kepada 
Kementerian Dalam Negeri Polandia mengenai keluhan Moltke, 
tetapi dia menambahkan dengan tegas bahwa masalah ini tidak 
termasuk dalam kompetensinya sebagai Menteri Luar Negeri. 
Pernyataan ini mengikuti garis yang diadopsi oleh media Gazeta 
Polska, dan mengindikasikan bahwa Polandia menganggap pakta 
minoritas tahun 1937 hanya sebagai surat mati.” 


Di dalam Kementerian Luar Negeri Jerman dikhawatirkan bahwa 
Hitler tidak akan mengangkat satu jari pun untuk mencegah 
malapetaka minoritas Jerman di Polandia. Pada bulan Agustus 1938, 
Divisi Politik Kementerian Luar Negeri Jerman menyiapkan sebuah 
memorandum tentang masalah ini untuk Werner Lorenz, selaku 
kepala Badan Pusat Jerman di Luar Negeri. Organisasi ini telah 
mempertahankan netralitas-nya yang ketat terhadap perseteruan dan 
konflik kelompok-kelompok politik Jerman di Polandia. Hitler tak 
ingin Badan tersebut menjalankan kebijakan aktif di Polandia dan ia 
melakukan intervensi untuk mencegah agar memorandum tersebut 
tidak sampai ke tangan Lorenz. Karena isi dari memorandum tersebut 
bertentangan dengan kebijakan Hitler. Memorandum tersebut 
menyatakan bahwa tidak ada pertimbangan kebijakan yang lebih 
tinggi yang dapat membenarkan pengabaian minoritas Jerman di 
Polandia. Situasi orang Jerman di bekas wilayah Prusia, Austria, dan 
Rusia di Polandia digambarkan, dan kurangnya inisiatif serta rasa 
persatuan di antara komunitas minoritas Jerman sangat disesalkan. 
Tercatat bahwa upaya utama Polandia ditujukan terhadap komunitas 
Jerman di bekas wilayah Prusia, dan bahwa Polandia telah 
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mengeksploitasi Pakta 1934 dengan Jerman, untuk mengintensifkan 
kebijakan de-Jermanisasi mereka. 


Memorandum tersebut berisi saran berbahaya bahwa pihak 
berwenang Jerman harus mengambil inisiatif untuk mengamankan 
persatuan yang lebih besar di antara orang-orang Jerman di Polandia. 
Fakta ini saja sudah cukup untuk mendorong Hitler untuk mencegah 
memorandum itu.” 


d) Demonstrasi Polandia Melawan Jerman 


Moltke berusaha menjelaskan situasi minoritas Jerman yang 
semakin tidak menguntungkan dalam sebuah laporan pada tanggal 2 
September 1938. Dia menyalahkan sebagian besar masalah pada 
kelompok OZON (Kamp Persatuan Nasional) yang didirikan oleh 
Kolonel Adam Koc. Kelompok penekan yang disponsori secara 
resmi ini berusaha untuk mendapatkan dukungan rakyat yang luas 
terhadap kebijakan-kebijakan Pemerintah Polandia. Moltke 
menuduh bahwa Departemen-departemen Pemerintah di Polandia 
berada di bawah pengaruh OZON, mereka berusaha meningkatkan 
popularitas-nya dengan mengeksploitasi dan mendorong sentimen 
anti-Jerman yang kian meningkat. Pemerintah berusaha menjadi 
lebih anti-Jerman dibandingkan rakyatnya sendiri, daripada 
menentang takhayul dan prasangka populer tentang Jerman. 
Kebijakan ini tidak sesuai dengan semangat yang menjiwai Pakta 
1934. 


Duta Besar Jerman mengakui bahwa perkembangan ini didorong 
oleh keberhasilan Jerman. Peristiwa Anschluss telah menghasilkan 
efek bencana, kegelisahan serta kegembiraan yang telah meningkat 
dengan dibukanya krisis Sudeten. Polandia tahu bahwa minoritas 
Sudeten Jerman yang bersifat militan di Cekoslowakia ialah sekutu 
paling kuat yang dimiliki Hitler dalam urusannya dengan Ceko, 
karena itu mereka bertekad agar orang-orang Jerman di Polandia 
tetap terintimidasi. Moltke mencatat bahwa kian banyak orang 
Jerman yang dijatuhi hukuman penjara oleh pengadilan Polandia 
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karena pernyataan yang dituduhkan kepada mereka, seperti "Fuhrer 
harus membetulkan keadaan di sini," atau "sebentar lagi giliran 
Polandia." Tak ada cara untuk mengetahui berapa banyak dari orang- 
orang malang ini, yang mana mereka sama sekali tak bersalah atas 
pernyataan yang dialamatkan kepada mereka. Api dikobarkan oleh 
orang-orang Polandia sekembalinya dari Jerman, dengan membawa 
klaim bahwa mereka telah menemukan propaganda Jerman yang 
ditujukan untuk melawan Polandia. Dikatakan bahwa para 
propagandis mendorong Ukraina untuk memberontak melawan 
Polandia, dan bahwa mereka menuntut kembalinya Koridor ke 
Reich. Moltke sangat jengkel dengan ketidakpedulian Pemerintah 
Polandia terhadap meningkatnya jumlah demonstrasi massa anti- 
Jerman. Dia marah karena sekelompok orang Polandia baru-baru ini 
muncul di depan konsulat Jerman tanpa campur tangan resmi untuk 
menyanyikan lagu Rota, sebuah lagu anti-Jerman yang provokatif, 
lagu itu populer dengan berbagai versi. Salah satu tema utama pada 
tahun 1938 ialah bahwa Tuhan akan memberi pahala kepada orang 
Polandia yang menggantung orang Jerman. Moltke mengakhiri 
laporannya dengan daftar individu-individu terkemuka di Polandia 
yang baru-baru ini mengadopsi sikap yang lebih memusuhi Jerman. 
Dia tetap sepenuhnya tertipu tentang Jozef Beck, yang terus dia 
anggap pro terhadap Jerman. Sangat disayangkan bagi Hitler bahwa 
Moltke tidak dapat menembus sikap Beck sampai batas tertentu. 
Hitler mungkin dapat menghindari jebakan yang disiapkan Lord 
Halifax untuknya, seandainya saja dia menyadari bahwa Beck adalah 
salah satu musuhnya.?? 


e) Kemarahan di Teschen 


Situasi di wilayah Teschen pada Oktober 1938 memberikan 
ilustrasi yang jelas tentang masalah yang ditimbulkan oleh 
penganiayaan pihak Polandia terhadap orang Jerman. Hitler telah 
memberikan dukungan penuh kepada Polandia dalam usahanya yang 
sukses untuk mendapatkan distrik ini dari Ceko. Namun, Polandia 
kemudian memperlakukan unsur-unsur Jerman dan pro-Jerman di 
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distrik tersebut sebagai musuh bebuyutan. Langkah-langkah De- 
Jermanisasi dimulai segera setelah pendudukan militer Polandia di 
daerah tersebut. Semua sekolah Jerman di distrik tersebut ditutup. 
Orang-orang Jerman diberitahu bahwa sekolah-sekolah itu akan 
dibuka kembali nanti, namun sementara itu orang tua murid diancam 
akan kehilangan pekerjaan-nya jika mereka tidak menyekolahkan 
anak-anak mereka di sekolah-sekolah Polandia. Hanya sepersepuluh 
dari jumlah anak yang dilaporkan sebelumnya, ketika diumumkan 
bahwa sekolah-sekolah akan dibuka kembali, dan hanya sebagian 
kecil dari jumlah tersebut yang kemudian diizinkan untuk bersekolah 
di sekolah-sekolah Jerman. Staf guru asli Jerman telah diberhentikan. 
Diumumkan bahwa bahasa Polandia adalah satu-satunya bahasa 
resmi, dan para dokter serta pengacara di daerah tersebut diberitahu 
bahwa mereka tidak akan diizinkan untuk berpraktik kecuali mereka 
belajar bahasa Polandia dalam waktu tiga bulan. Aset bank 
dibekukan untuk jangka waktu yang cukup lama, dan uang pensiunan 
serta gaji negara untuk orang Jerman dikurangi. Walikota Teschen 
dan Oderberg dicopot. Wali Kota Kozdon dari Teschen adalah 
pemimpin komunitas Slonzak setempat, yang merupakan kelompok 
kecil Slavia Barat yang mirip dengan kelompok Kassubia di Prusia 
Barat, atau orang Sorbia (Lusatia) di Sachsen. Ketika Kozdon 
dipermalukan dan dikirim ke penjara di Polandia, komunitas Slonzak 
setempat membalas dengan slogan cemoohan, bahwa mereka lebih 
suka menjadi narapidana di kamp konsentrasi Jerman daripada 
disebut sebagai warga negara Polandia.” 


Situasi ini diperparah ketika penduduk Slonzak memberikan 
perlawanan yang cukup besar kepada Polandia. Tampaknya untuk 
sementara waktu, orang Jerman juga akan melakukan perlawanan. 
Para pemimpin komunitas Jerman, seperti Dr. Harbich dari Teschen, 
dan Dr. Pfitzner dari Oderberg, bergegas ke Berlin untuk memohon 
bantuan. Ketika Kementerian Luar Negeri Jerman mengabaikan 
permohonan mereka, mereka mengancam akan mengadu ke Prancis, 
Inggris, Italia, dan Jepang, sebagai penandatangan perjanjian 
minoritas di Teschen tahun 1919. Mereka dengan dingin dinasihati 
oleh para diplomat Jerman untuk tidak melibatkan Jepang, karena 
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membayangkan sebuah kekuatan Asia mengintervensi masalah 
Eropa adalah hal yang menjijikkan. Mereka diberitahu bahwa "bagi 
Pemerintah Jerman, masalah Teschen dianggap telah selesai." 


Dr. Harbich berseru dengan keputus-asaan bahwa ia akan kembali 
ke rumah untuk memimpin komunitasnya dalam pertempuran 
melawan Polandia. Baron Wormann kemudian mengenang: "Saya 
mencoba menjelaskan kepada mereka tentang penolakan Oderberg 
dalam konteks kebijakan umum Jerman, namun nampaknya hal itu 
tidak berhasil." Kegagalan ini tidak mengherankan jika mengingat 
bahwa rumah dan mata pencaharian orang-orang ini dipertaruhkan.” 


Pada tanggal 3 Oktober 1938, setelah menduduki kota Teschen, 
angkatan bersenjata Polandia bergerak maju ke Trynetz, Lazy, dan 
Karwin di distrik Teschen, mereka bergerak lebih cepat dari jadwal 
yang telah disepakati dengan Ceko. Alasan Polandia untuk 
pergerakan yang cepat ini ialah permusuhan mereka dengan 
penduduk setempat. Gazeta Polska menjelaskan bahwa hal itu perlu 
dilakukan untuk mengantisipasi pembentukan "pasukan kejut 
Jerman" di Oderberg. Ditambahkan bahwa pihak berwenang Jerman 
tak mengizinkan pasukan ini menerima persenjataan dari Jerman.” 
Pada faktanya, orang Polandia tidak melawan pasukan kejut Jerman, 
yang memang nyatanya pasukan itu tidak ada, namun di sana ada 
beberapa pekerja dan petani komunitas Slonzak yang putus asa. 
Plakat-plakat Polandia yang dipasang pada siang hari dirobohkan 
pada malam hari, dan pertempuran sengit terjadi antara tentara 
Polandia dan orang-orang Slonzak di Trynetz. Gubernur Grazynski 
dari Silesia Atas bagian Timur, yang dijadwalkan akan mengelola 
distrik baru untuk Polandia, menyimpulkan bahwa orang-orang 
Slonzak membutuhkan pendidikan ulang yang cukup sebelum 
mereka dapat menjadi warga negara Polandia yang berguna.” 


Langkah besar pertama dalam program Polonisasi'? adalah 
mengusir sebanyak mungkin orang Jerman dan Ceko, serta 


16 Pemaksaan unsur budaya Polandia (Khususnya Bahasa Polandia) 
kepada populasi non-Polandia. 
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membawa spesialis dan pekerja industri Polandia dari Silesia Atas 
bagian Timur. Dampak dari kebijakan ini diilustrasikan dengan baik 
oleh contoh berikut ini. Pabrik Kawat Oderberg, yang setiap tahun 
memproduksi 90.000 ton besi, baja, serta kawat tembaga, memiliki 
1.324 karyawan pada 10 Oktober 1938. Ada pula 126 insinyur, 
pedagang, dan pengrajin ahli yang terhubung dengan perusahaan, 
dan mereka terdiri dari kelompok spesialis. Ada 758 pekerja pabrik 
dan 52 spesialis untuk orang Jerman, dan untuk orang Ceko ada 547 
pekerja pabrik dan 73 spesialis, sementara itu orang Polandia ada 19 
pekerja pabrik dan 1 spesialis. Sekitar 2096 orang Ceko memiliki 
hubungan dekat dengan orang Polandia dan mereka diterima dalam 
kelompok etnis Polandia setelah pendudukan Polandia. Pada tanggal 
10 Mei 1939, terdapat 635 pekerja pabrik Polandia beserta 82 
spesialis, 112 pekerja pabrik Ceko dengan 11 spesialis, dan 324 
pekerja pabrik Jerman dengan 17 spesialis. Orang Polandia telah 
menjadi kelompok yang dominan, setelah pemecatan sewenang- 
wenang terjadi terhadap sejumlah besar pekerja Jerman dan Ceko, 
dan pola ini juga terulang di industri penting lainnya.” 


Sekitar 2090 dari total populasi Jerman di distrik tersebut 
melarikan diri pada bulan pertama pendudukan Polandia, dan 5.000 
pengungsi harus ditampung di kamp-kamp darurat di wilayah Silesia 
Atas bagian Barat.”8 Ribuan pengungsi menerima tempat tinggal 
sementara di rumah-rumah pribadi milik warga Jerman. Gubernur 
Grazynski telah menimbulkan perasaan panas di antara para 
pengikutnya, dengan melontarkan tuduhan bahwa orang Jerman 
Teschen telah bersalah atas konspirasi pemberontakan. Sebagian 
besar pengungsi memasuki Jerman tanpa izin masuk dari pihak 
berwenang Polandia, mereka hanya merasa senang karena masih bisa 
hidup. Izin masuk diberikan hanya dengan syarat bahwa mereka yang 
menerima izin tersebut harus melepaskan hak untuk kembali. Pada 
tanggal 15 Oktober 1938, Jerman mulai mengajukan serangkaian 
protes resmi secara hati-hati, yang tidak mendapatkan publisitas. 
Kondisi di Teschen tidak pernah diperbaiki selama wilayah itu 
berada di bawah kendali Polandia.” Sebuah catatan protes yang 
berisi daftar keluhan terperinci tentang Teschen disampaikan di 
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Warsawa pada tanggal 26 November 1938. Beberapa minggu 
kemudian Moltke diberitahu bahwa protes ini seharusnya tidak perlu 
dilakukan, karena sebagian besar orang Jerman di wilayah Teschen 
bukanlah warga negara Jerman. Pihak Polandia telah berjanji untuk 
meninjau kembali seluruh masalah ini, namun hanya inilah 
tanggapan mereka. Sikap mereka sangat berani jika mengingat 
bahwa perjanjian minoritas Jerman-Polandia pada bulan November 
1937 berlaku untuk etnis Polandia di Jerman dan etnis Jerman di 
Polandia, dan tak hanya untuk sebaliknya. 


Serangkaian tindakan anti-Jerman menyertai pemilihan umum 
nasional untuk Sejm Polandia pada bulan November 1938. Para 
pemimpin minoritas Jerman mendesak rakyatnya untuk memberikan 
hak suara mereka, meskipun kandidat yang berasal dari Jerman tak 
lagi diizinkan untuk mencalonkan diri dalam pemilihan."' 4 dari 6 
sekolah menengah Jerman yang tersisa di provinsi Posen dicabut 
statusnya sebagai sekolah negeri pada saat itu, dan mereka 
kehilangan hak istimewa pajak mereka serta perlindungan khusus 
dari negara yang mana perlindungan itu diberikan kepada lembaga- 
lembaga publik. Gubernur Grazynski dari Silesia Atas bagian Timur 
menganggap pemilihan umum sebagai waktu yang tepat untuk 
melakukan agitasi publik terhadap Jerman. Ia memimpin sebuah 
pertemuan yang memutuskan bahwa minoritas Polandia di Silesia 
Atas bagian Barat harus menempatkan kesetiaannya kepada 
Polandia, dan bukan kepada Jerman. Dia juga mengintensifkan 
kampanye-nya untuk mengamankan pemulangan para pekerja 
Jerman yang tersisa di pertambangan dan industri Silesia Atas bagian 
Timur.8? 


Langkah-langkah baru Polandia yaitu berupa penyensoran di 
sekolah diperkenalkan di Prusia Barat. Indeks buku-buku Jerman 
yang dilarang diperluas lagi hingga mencakup karya-karya seperti 
“Nibelungenlied” (puisi epik kepahlawanan Jerman awal), 
“Dichtung und Wahrheit” (Puisi dan Kebenaran) karya Goethe, 
“Robinsons Crusoe” karya Defoe, dan “In Darkest Africa” karya 
Stanley. Organisasi amal Jerman terkemuka di kota Grudziadz 
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(Graudenz) ditutup serta propertinya disita. Sekolah swasta khusus 
Jerman di kota kecil Neustadt diberitahu bahwa sekolah tersebut akan 
dilarang untuk mengadakan pertunjukan Natal tahun 1938. 
Kelompok penekan anti-Jerman dan anti-Yahudi, yaitu Asosiasi 
Polandia Muda, merencanakan pemborkotan besar-besaran terhadap 
semua perusahaan Jerman di Prusia Barat Polandia pada bulan 
Januari 1939, dan pada saat itu mereka diizinkan untuk melakukan 
piket di perusahaan-perusahaan Jerman tanpa campur tangan pihak 
berwenang Polandia. Tentu saja, pemboikotan tersebut mungkin 
tidak akan pernah terlaksana jika saja pihak berwenang Polandia 
memberikan indikasi bahwa mereka akan menentangnya. Dorongan 
tindakan anti-Jerman merupakan bagian dari formula yang 
digunakan para pemimpin Polandia untuk meningkatkan popularitas 
rezim mereka. Sungguh luar biasa dalam situasi seperti ini untuk 
membaca dalam sumber-sumber Polandia yang diterima secara luas, 
saat berada di luar orbit politik Komunis dan lebih dari 20 tahun 
kemudian, menyatakan bahwa penganiayaan terhadap orang Jerman 
di Polandia sepenuhnya "imajiner" belaka. 


Jelaslah bahwa Hitler bersedia menutup mata terhadap sejumlah 
besar penganiayaan yang dilakukan Polandia terhadap minoritas 
Jerman. Pada akhir tahun 1938, tidak jelas seberapa jauh Polandia 
akan mendorong kebijakan ini di masa depan, atau apakah Hitler 
akan bersedia mentolerir apa pun yang mungkin diputuskan oleh 
Polandia. Ini akan sangat berarti jika saja Polandia menunjukkan 
sikap positif terhadap penyelesaian komprehensif yang diusulkan 
oleh Jerman pada tanggal 24 Oktober 1938. Ada kemungkinan 
bahwa Hitler dalam kondisi seperti itu dan karena alasan kebijakan 
yang lebih tinggi, akan mengabaikan apa pun yang mereka pilih 
untuk dilakukan terhadap orang-orang Jerman di Polandia selain 
membantai mereka. Kegagalan Polandia untuk menunjukkan sikap 
positif berkontribusi pada meningkatnya gesekan antara Jerman- 
Polandia menjelang akhir 1938. 
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f) Masalah penghubung antara Jerman dengan wilayah 
Prusia Timur 


Setelah berbincang dengan Lipski pada tanggal 24 Oktober, 
Ribbentrop meminta laporan khusus dari Fritz Todt, selaku Inspektur 
Jalan Raya Jerman, tentang masalah transit Jerman di atas Koridor. 
Todt mendiskusikan masalah ini dengan Hitler. Hitler dan Todt 
adalah teman dekat. Pemimpin Jerman itu mengatakan kepada Todt 
bahwa jaminan Jerman sehubungan dengan kepemilikan Polandia 
atas Koridor, bergantung pada akuisisi rute Jerman ke wilayah Prusia 
Timur. Hitler mengatakan bahwa ia ingin memiliki jalan raya dan 
jalur kereta api, namun ia lebih memilih jalan raya. Todt juga 
cenderung mendukung Polandia, akhirnya kedua orang itu 
menemukan diri mereka dalam kesepakatan yang erat tentang 
masalah ini. Todt melaporkan kepada Ribbentrop bahwa "tak ada 
cara yang lebih efektif untuk menjamin Koridor Polandia selain 
penghapusan (melalui jalan raya koridor tersebut) kerugian-kerugian 
ekonomi Koridor bagi Jerman, yaitu gangguan lalu lintas antara 
wilayah Prusia Timur dan Jerman." 


Todt percaya bahwa ada dua peluang yang memungkinkan untuk 
membangun rute transit melalui Koridor. Sebuah jalan raya super 
dapat dibangun dari kota Biitow di wilayah Pomerania, menuju ke 
Elbing di Prusia Timur, jalur ini melalui kota Praust di wilayah 
Danzig. Rute ini akan membentang sepanjang 75 kilometer melalui 
wilayah Danzig dan hanya 40 kilometer melalui wilayah Polandia. 
Walau demikian, Todt khawatir Polandia akan menolak rencana rute 
ini karena alasan strategis. Mereka akan menganggap jalan tersebut 
sebagai aset militer Jerman, dan mereka mungkin akan mengklaim 
bahwa rute ini terlalu dekat dengan pantai dan akan menempatkan 
seluruh pesisir pantai di bawah kendali Jerman. Inspektur Jerman 
cenderung percaya bahwa Polandia akan lebih memilih rute dari kota 
Schlochau di Pomerania, menuju ke kota Marienwerder di Prusia 
Timur, yang akan membentang sejauh 85 kilometer melalui wilayah 
Polandia. Rute ini akan menghindari wilayah Danzig, tetapi cukup 
dekat untuk menghubungkan wilayah Danzig dengan jalan raya 
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melalui jalan pengumpan di wilayah Jerman. Todt percaya bahwa 
rute yang lebih jauh dari kota Danzig akan sangat merugikan Jerman, 
karena Danzig adalah kota metropolitan terbesar yang berpenduduk 
Jerman di wilayah sisi timur Koridor. 


Todt dengan mudah memberikan sejumlah argumen yang 
meyakinkan untuk membenarkan skema jalan raya tersebut. Lalu 
lintas darat Jerman antara wilayah Pomerania dan Prusia Timur 
terhambat oleh tindakan kontrol Polandia saat itu. Biaya tinggi yang 
dikenakan Polandia untuk penggunaan jalan Polandia 
mengakibatkan hilangnya banyak devisa bagi Jerman pada saat 
neraca perdagangan Jerman tidak menguntungkan. Todt menghitung 
bahwa Polandia memperoleh keuntungan 5009 dari pemeliharaan 
jalan dan pemeliharaan layanan kereta api. 


Todt menyebutkan sebuah proyek jalan yang sebanding, yang 
telah diusulkan di Praha. Sebuah rencana jalan raya yang 
menghubungkan kota Breslau dengan Wina, melalui kota Briinn di 
wilayah Moravia, rencana ini telah disusun dengan teramat rinci. Ia 
percaya bahwa mudah untuk menggambarkan bahwa rencana ini 
memberikan perlindungan penuh terhadap kepentingan Ceko, dan 
bahwa rencana ini memiliki fitur-fitur ekonomi yang akan menarik 
bagi Ceko. Todt mengakhiri laporannya dengan meminta Ribbentrop 
untuk berkonsultasi dengannya, juga segera memberitahunya jika 
kesepakatan dengan Polandia dapat dicapai." 


g) Ketegangan di Danzig 


Pada tanggal 9 November 1938, pada hari yang sama ketika Baron 
vom Rath di Paris telah berputus asa pada luka-luka yang 
ditimbulkan oleh Grynszpan, Jerman menerima beberapa informasi 
yang meresahkan dari Komisaris Tinggi Liga Burckhardt di Danzig. 
Burckhardt menceritakan bahwa telah terjadi "perubahan aneh" 
dalam sikap Polandia terhadap Danzig. Polandia sebelumnya 
mengindikasikan keinginan mereka untuk menghapuskan rezim Liga 
di daerah tersebut, namun baru-baru ini mereka telah mengubah 
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kebijakan mereka untuk mendukung rezim Liga. Hal ini 
mengecewakan Burckhardt, yang berharap bahwa pihak Polandia 
dan Jerman akan menyetujui kembalinya Danzig ke Jerman. 
Burckhardt menyebutkan bahwa para diplomat asing menyadari 


bahwa “jelas ada ketidakharmonisan antara Jerman dan Polandia”. 


h) Konferensi Ribbentrop-Lipski pada bulan November 
1938 


Lipski kembali ke Warsawa tak lama setelah perbincangan-nya 
dengan Ribbentrop pada tanggal 24 Oktober 1938, dan dia 
berpartisipasi dalam sebuah konferensi di Kantor Luar Negeri 
Polandia pada tanggal 4 November 1938, untuk mendiskusikan 
masalah Ruthenian. Tawaran Ribbentrop baru-baru ini juga dibahas 
secara bebas di konferensi tersebut. Polandia tidak menganggap 
serius pernyataan bahwa Beck dan Lipski akan berbagi rahasia 
dengan Ribbentrop, sedangkan Inggris telah mengetahui isi tawaran 
Jerman sejak 25 Oktober. Lipski memperkirakan bahwa Jerman tak 
akan pernah mundur di Danzig, dan mereka tidak akan pernah 
membatalkan rencana mereka untuk merebut kembali kota itu dari 
Liga. Ja menyebut Ribbentrop sebagai "mitra yang tidak 
menyenangkan" dalam negosiasi. Ia menambahkan bahwa 
Ribbentrop hanya membuang-buang waktu dengan bersekukuh 
bahwa Danzig adalah kota Jerman, dan ia mengklaim bahwa Menteri 
Luar Negeri Jerman itu sama sekali tidak memahami Danzig. Lipski 
berseru bahwa Danzig telah kembali ke orbit Hinterland Polandia, 
dan oleh sebab itu Danzig bukan lagi milik Jerman. 


Lipski kembali ke Berlin dengan instruksi dari Beck. Menteri 
Luar Negeri Polandia itu tahu bahwa Inggris ingin mendapatkan 
lebih banyak waktu untuk kampanye persenjataan mereka sebelum 
menantang negara Jerman, dan ia memilih untuk mengadopsi taktik 
penundaan demi menyelaraskan kebijakan Polandia dengan 
kebijakan Inggris. Ribbentrop bertanya kepada Lipski pada 19 
November 1938, apakah beliau telah menerima instruksi dari Beck 
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sebagai tanggapan atas tawaran Jerman. Lalu Lipski menjawab ya, 
dan dia dengan tegas meyakinkan Menteri Luar Negeri Jerman 
bahwa kesepakatan dapat dicapai untuk jalan raya serta rel kereta api 
Jerman melalui Koridor. 


Lipski mengingatkan Ribbentrop bahwa netralitas Polandia telah 
berguna bagi Jerman selama krisis Ceko. Dia menambahkan klaim 
yang menipu bahwa “selama hari-hari kritis itu, Pemerintah Polandia 
telah menutup telinga terhadap semua lantunan sirene yang berasal 
dari pihak-pihak tertentu”.”' Ribbentrop menerima pernyataan Lipski 
begitu saja, dan ia menyatakan harapannya bahwa Polandia bisa 
mengakui pentingnya persahabatan Jerman selama krisis Teschen. 


Lipski kemudian membahas masalah Danzig. Dua tema utamanya 
ialah bahwa pemeliharaan Kota Bebas sangat penting bagi 
kepentingan vital Polandia, dan bahwa setiap keputusan Polandia 
tentang Danzig harus mempertimbangkan situasi domestik Polandia 
dan opini publik Polandia. Dia mengumumkan bahwa Beck telah 
menginstruksikannya untuk mengajukan proposal tandingan. Ini 
termasuk pernyataan yang sangat umum mengenai pentingnya 
meningkatkan hubungan Jerman-Polandia, dan saran agar Jerman 
dan Polandia membuat perjanjian khusus Danzig. Tujuan utama dari 
perjanjian ini adalah untuk mengakui kemerdekaan permanen Kota 
Bebas Danzig. Lipski tampaknya lebih menyukai penghentian 
kedaulatan Liga, meskipun ada laporan dari Burckhardt tentang sikap 
Polandia saat ini yang mendukung rezim Liga. 


Ribbentrop merasa kecewa. Dia menjawab bahwa perjanjian yang 
diusulkan telah menunjukkan sikap Beck yang dia sesalkan. Dia 
tidak menyangkal bahwa akuisisi Danzig oleh Jerman akan mewakili 
pengorbanan bagi Polandia, namun ia gagal memahami mengapa 
Polandia tidak menyadari bahwa jaminan pemerintahan Polandia di 
Koridor akan menjadi pengorbanan yang jauh lebih besar bagi Hitler. 
Dia berkata kepada Lipski, "tujuan yang mendasari pernyataan saya 
adalah untuk membangun hubungan Jerman-Polandia di atas fondasi 
yang awet layaknya batu karang yang kokoh, dan untuk 
menyingkirkan semua titik gesekan yang mungkin terjadi." Dia 
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mengeluh karena orang Polandia tampaknya berpikir, bahwa dia 
hanya tertarik pada obrolan tentang masalah diplomatik. 


Pernyataan Ribbentrop ini tidak menyurutkan niat Lipski untuk 
mendukung usulan Beck. Dia terus mendiskusikan dengan intens 
dugaan keuntungan dari perjanjian Danzig. Jelas terlihat bahwa 
Ribbentrop ingin menghindari bahaya yang dapat mengganggu 
negosiasi. Dia akhirnya menjawab bahwa "proposal itu tampaknya 
tidak terlalu praktis," namun dia akan tetap mendiskusikannya 
dengan Hitler. 


Ribbentrop sempat menyinggung secara singkat tentang keluhan 
Jerman. Dia mencatat bahwa otoritas pos Polandia baru-baru ini 
menerbitkan perangko Polandia untuk digunakan di Danzig yang 
merepresentasikan Danzig sebagai kota Polandia. Lipski langsung 
mengakui bahwa ia dapat memahami reaksi negatif yang ditimbulkan 
oleh hal ini di kalangan orang Jerman. Ribbentrop mengingatkan 
Lipski lagi bahwa tawarannya dimotivasi oleh keinginan untuk 
mempromosikan pemahaman Jerman-Polandia. Lipski menjawab, 
sudah jelas baginya bahwa Menteri Luar Negeri Jerman itu berusaha 
untuk mencapai pemahaman yang permanen. Pernyataan ini 
membuat Ribbentrop senang, dan ia mengatakan kepada Lipski 
bahwa sesuatu yang penting seperti pemahaman permanen tidak 
dapat dicapai dalam satu hari saja. Dia menambahkan bahwa "jika 
Beck mau mempertimbangkan proposal kami dengan sebaik- 
baiknya, dia mungkin akan melihat jalan untuk mengambil sikap 
yang positif." Lipski mengklaim bahwa Beck berusaha untuk 
menjaga kerahasiaan, dan ia menegaskan bahwa Beck telah 
mengatakan kepada koresponden Amerika dari media Hearst, pada 
akhir Oktober 1938, bahwa tidak ada negosiasi yang dilakukan antara 
pihak Jerman dan Polandia. Ini merupakan kelalaian dari pihak 
Lipski, karena wawancara yang ia maksudkan terjadi pada 10 
Oktober 1938, dua minggu sebelum tawaran Jerman.” 


i) Kebingungan Jerman mengenai Niat Polandia 
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Komisaris Tinggi Liga Burckhardt sedang mengunjungi Beck di 
Warsawa saat percakapan Lipski dengan Ribbentrop berlangsung. 
Dia senang mengetahui bahwa Beck tampak dalam suasana hati yang 
sangat bersahabat dengan Jerman. Beck mengatakan kepada 
Burckhardt bahwa ia bersedia menyerahkan hak Polandia untuk 
mewakili Danzig secara diplomatik di luar negeri. Dia percaya 
bahwa Danzig harus menerima izin untuk mempertahankan 
perwakilan diplomatiknya sendiri di Jerman, Polandia, serta di 
tempat lainnya. Ia tidak lagi mendukung peran Liga di Danzig. Beck 
mengamati bahwa minat Polandia terhadap Danzig terutama 
dikarenakan alasan ekonomi, dan bukan politik. Burckhardt senang 
dengan pernyataan ini, dan dia menafsirkannya sebagai pengakuan 
bahwa Polandia bersedia agar Jerman mendapatkan Danzig. Dia 
menyarankan Jerman pada 21 November 1938, bahwa “hanya saran 


Jerman yang diperlukan untuk berdiskusi dengan Polandia”. 


Efek dari laporan ini terhadap Jerman mudah dimengerti. Mereka 
tidak tahu di mana posisi mereka dengan Polandia. Perbedaan antara 
laporan Burckhardt pada tanggal 9 November dengan 21 November 
terlihat jelas. Mereka tidak dapat mendasarkan kebijakan mereka 
pada pernyataan yang dibuat Beck kepada perwakilan Liga. 
Burckhardt tidak mengetahui bahwa negosiasi mengenai Danzig 
telah berlangsung antara Jerman dan Polandia selama empat minggu. 
Posisi tegas yang diambil Lipski mengenai Danzig dua hari 
sebelumnya tidak memungkinkan para diplomat Jerman untuk 
berbagi optimisme dengan Burckhardt. 


Hitler sedang mempertimbangkan setiap cara yang mungkin, 
untuk menyelesaikan dilema tersebut. Dia bertanya-tanya apakah 
bisa jadi tidak mungkin untuk bertaruh dengan kesiapan Beck 
menerima fait accompli. Negosiasi perjanjian dengan Polandia akan 
jauh lebih mudah setelah kekuatan Jerman didirikan di Danzig. Hitler 
mengeluarkan perintah kepada angkatan bersenjata Jerman pada 
tanggal 24 November 1938, untuk mempersiapkan pendudukan 
Danzig secara cepat tanpa bergantung pada kesepakatan dengan 
Polandia. Dia menekankan bahwa ia tidak sedang memikirkan 
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perang dengan Polandia, tetapi dia ingin bersiap-siap untuk "situasi 
yang menguntungkan secara politik." Hitler mempertimbangkan 
kudeta Danzig ketika hubungan dengan Polandia sedang baik dan 
saat pembalasan militer Polandia terhadap Jerman sangatlah kecil 
kemungkinannya.'' Ini tidak berarti bahwa ia bersedia mengambil 
risiko pada hari ketika ia mengeluarkan perintah tersebut. Risikonya 
terlalu besar karena ia hanya tahu sedikit sikap Polandia yang 
sebenarnya. 


Sangatlah penting bahwa Kementerian Luar Negeri Jerman 
menerima izin pada hari yang sama untuk menyampaikan informasi 
lengkap kepada para pemimpin Danzig tentang negosiasi Jerman- 
Polandia saat itu. Para pemimpin Danzig harus terus mengikuti 
semua perkembangan di masa depan. Hitler mungkin tidak akan 
mengambil langkah ini, jika ia percaya bahwa akan mudah untuk 
mencapai penyelesaian dengan Polandia di Danzig. Dia berharap 
Forster dan Greiser mendapat informasi lengkap sehingga dia dapat 
mengoordinasikan langkah-langkah dengan mereka dalam waktu 
sesingkat mungkin.'? 


Akan sangat berguna bagi para pemimpin Danzig untuk 
mendapatkan informasi yang akurat secara langsung dari Hitler. 
Burckhardt telah kembali ke Danzig pada tanggal 21 November 
1938, dan deskripsinya tentang sikap Polandia dalam percakapan 
dengan para pemimpin Danzig sangat menguntungkan. Dia 
berpendapat bahwa solusi Ruthenian yang menguntungkan Polandia 
mungkin merupakan kompensasi yang memadai bagi Beck atas 
pengabaian taktik penghalangan Polandia di Danzig. Burckhardt 
berhasil menciptakan kesan di antara para pendengarnya, bahwa 
Polandia siap untuk mengalah di Danzig. Dia tampaknya berpikir 
bahwa situasi diplomatik Polandia yang membaik akan 
mendorongnya untuk bermurah hati. Dia mengamati bahwa 
"Polandia tidak lagi berada dalam situasi yang sangat sulit seperti 
empat minggu yang lalu, dan bahwa dia sekarang dapat kembali 
mengandalkan dukungan Inggris dan Prancis, terutama karena 
Jerman telah melukai dirinya sendiri secara politis, setidaknya untuk 
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saat ini, melalui tindakannya terhadap orang-orang Yahudi." 
Burckhardt mengatakan kepada warga Danzig bahwa ia telah 
menerima undangan berburu dari Goring, serta ia berencana untuk 
mendiskusikan situasi Eropa dengan Goebbels sebelum kembali ke 
Danzig. Dia jelas percaya bahwa saat yang tepat telah tiba untuk 
menyelesaikan masalah Danzig.” 


Burckhardt merasa muak dengan sikap Anthony Biddle, selaku 
Duta Besar Amerika Serikat untuk Polandia, saat tanggal 2 Desember 
1938 di mana ia memprediksi bahwa Polandia akan melawan Jerman 
dalam waktu dekat. Biddle menyatakan bahwa ia akan menyambut 
baik perkembangan ini. Dia mengingatkan Burckhardt tentang 
kebencian besar terhadap Jerman di tempat yang paling berpengaruh 
di Amerika, dan dia juga memprediksi bahwa Britania Raya dan 
Prancis akan ikut campur dalam perang Jerman-Polandia. Burckhardt 
merangkum percakapannya dengan Biddle yang penuh dengan 
makna: "Perspektif yang bagus! Calvin melawan keturunan Luther, 
sedangkan Lenin sebagai sekutu Calvin." 


» Rahasia Permusuhan Resmi Polandia terhadap Jerman 


Lipski kembali ke Polandia pada 22 November 1938, untuk 
mendiskusikan situasi Danzig. Janjinya kepada Ribbentrop 
mengenai jalan raya serta rel kereta api hanyalah tipu muslihat yang 
dirancang untuk menenangkan Jerman. Para pemimpin Polandia 
setuju bahwa tidak ada konsesi yang akan diberikan kepada Jerman, 
baik di Danzig maupun dalam masalah transit Koridor. Sikap 
Ribbentrop yang ramah, terlepas dari sikap Polandia yang bersikukuh 
di Danzig, membuat para pemimpin Polandia terkesan. Beck 
berspekulasi bahwa Danzig mungkin bukan masalah yang akan 
menimbulkan konflik antara Jerman dan Polandia. Dia berpendapat 
bahwa Hitler mungkin mengizinkan Ribbentrop kebebasan yang tak 
biasa dalam masalah Danzig untuk melihat apa yang bisa dia capai. 
Sikap Lipski mirip dengan Beck. Percakapan terakhirnya dengan 
Ribbentrop telah membuatnya mengubah pendapat sebelumnya, 
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bahwa Jerman tidak akan pernah mundur di Danzig. Dia berpendapat 
bahwa cedera yang terjadi antara hubungan Jerman dengan Amerika 
Serikat akibat kebijakan anti-Yahudi, juga dapat mempengaruhi 
kebijakan Jerman terhadap Polandia. 


Lipski cenderung membesar-besarkan dampak hubungan luar 
negeri Jerman akibat demonstrasi terhadap orang-orang Yahudi di 
Jerman pada 10 November 1938. Dia memprediksi bahwa deklarasi 
persahabatan Prancis-Jerman, yang telah didiskusikan oleh Hitler 
dan para pemimpin Prancis sejak bulan sebelumnya, tidak akan 
pernah ditandatangani karena reaksi negatif terhadap demonstrasi 
anti-Yahudi. Prediksi ini terbukti salah ketika Ribbentrop 
menandatangani deklarasi tersebut di Paris pada tanggal 6 Desember 
1938.” 


Lipski dan para diplomat Polandia lainnya dipengaruhi dalam 
penilaian mereka tentang masalah ini saat itu, oleh sebuah laporan 
yang telah dikirim melalui telegraf oleh Count Jerzy Potocki dari 
Washington D.C, pada tanggal 21 November 1938. Duta Besar 
Polandia itu diberitahu oleh William C. Bullitt, selaku Duta Besar 
Amerika untuk Prancis yang sedang berkunjung ke Amerika Serikat, 
bahwa Presiden Roosevelt bertekad untuk membawa Amerika ke 
dalam perang Eropa berikutnya. Bullitt menjelaskan kepada Potocki 
dengan panjang lebar bahwa ia menikmati kepercayaan khusus dari 
Presiden Roosevelt. Bullitt memprediksi bahwa perang panjang akan 
segera pecah di Eropa, dan "mengenai Jerman serta Kanselirnya 
Adolf Hitler, dia berbicara amat keras dibarengi kebencian yang 
sangat pahit." Dia berpendapat bahwa perang mungkin akan 
berlangsung selama 6 tahun, dan dia menganjurkan agar perang itu 
diperjuangkan hingga titik di mana Jerman tak akan pernah bisa 
pulih. 


Potocki tidak memiliki antusiasme yang sama dengan Bullitt serta 
Roosevelt terhadap perang dan kehancuran. Dia bertanya bagaimana 
perang semacam itu bisa terjadi, karena tampaknya sangat mustahil 
Jerman akan menyerang Inggris atau Prancis. Bullitt berpendapat 
bahwa perang mungkin akan pecah antara Jerman dan beberapa 


316 


kekuatan lain, Kekuatan Barat akan campur tangan dalam perang 
semacam itu. Bullitt menganggap perang Soviet-Jerman tidak dapat 
dihindari, dan ia juga memprediksi bahwa Jerman setelah perang 
yang melelahkan di dataran luas Rusia, akan menyerah kepada 
Kekuatan Barat. Dia meyakinkan Potocki bahwa Amerika Serikat 
akan berpartisipasi dalam perang ini, jika Inggris dan Prancis 
mengambil langkah pertama. Bullitt bertanya tentang kebijakan 
Polandia, dan Potocki menjawab bahwa Polandia akan bertempur 
daripada mengizinkan Jerman merusak perbatasan baratnya. Bullitt, 
yang sangat pro terhadap Polandia, menyatakan keyakinannya bahwa 
akan mungkin untuk mengandalkan Polandia untuk berdiri teguh 
melawan Jerman.” 


Potocki secara keliru menghubungkan sikap Amerika yang suka 
berperang semata-mata karena pengaruh Yahudi. Dia gagal 
menyadari bahwa Presiden Roosevelt beserta rombongannya 
menganggap Perang Dunia ke-I sebagai petualangan yang luar biasa, 
mereka juga sangat kecewa dengan rakyat Amerika yang terus 
bersikap sinis terhadap militerisme Amerika, setelah “pidato 
karantina Presiden Roosevelt” pada tahun 1937. Presiden Roosevelt 
merupakan salah satu dari sekian orang yang menganjurkan wajib 
militer masa damai permanen di Amerika Serikat selama tahun 1920- 
an. Faktor-faktor tersebut lebih dari cukup untuk mendorong 
Roosevelt mengadopsi sikap agresif terhadap Jerman. Dia tidak 
memiliki sikap pro- Yahudi yang kental: dia bahkan secara bercanda 
menyatakan saat Konferensi Yalta tahun 1945, bahwa dia ingin 
memberikan 5 juta orang Yahudi Amerika kepada pemimpin Arab, 
Ibnu Saud. Isu Yahudi adalah dalih yang tepat untuk membenarkan 
permusuhan resmi Amerika terhadap Jerman, serta untuk 
mengeksploitasi simpati Amerika terhadap pihak yang tidak 
diuntungkan dalam situasi apa pun. 


Potocki melebih-lebihkan masalah Yahudi karena prasangkanya 
yang kuat terhadap kaum tersebut, yang juga diadopsi oleh seluruh 
pemimpin Polandia. Dia sangat kritis terhadap orang-orang Yahudi 
Amerika. Dia percaya bahwa pengaruh Yahudi terhadap budaya dan 
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opini publik Amerika, yang dia anggap tidak diragukan lagi, 
menghasilkan penurunan standar intelektual yang cepat di Amerika 
Serikat. Dia melaporkan ke Warsawa berulang kali bahwa opini 
publik Amerika hanyalah produk dari intrik Yahudi.” 


Orang-orang Polandia sendiri memiliki keluhan terhadap Jerman 
karena demonstrasi anti- Yahudi yang terjadi baru-baru ini, tetapi hal 
itu tidak didorong oleh rasa simpati terhadap orang-orang Yahudi. 
Mereka membenci fakta bahwa tindakan Jerman baru-baru ini 
terhadap orang Yahudi, menempatkan Jerman pada posisi yang lebih 
baik untuk bersaing dengan Polandia dalam membuang orang-orang 
Yahudinya ke luar negeri. Mayoritas orang Yahudi Jerman yang 
tersisa akhirnya siap untuk percaya bahwa emigrasi lebih baik bagi 
mereka daripada hidup di Jerman, dan sebagian besar dari mereka 
berada dalam kondisi keuangan yang jauh lebih baik untuk 
merencanakan emigrasi, dibandingkan dengan orang Yahudi 
Polandia. 


Moltke melaporkan dari Warsawa pada tanggal 22 November 
1938, bahwa pers Polandia telah menjaga jarak dalam 
mengilustrasikan "tindakan pembalasan yang dilakukan di Jerman 
terhadap kaum Yahudi." Media Dziennik Narodowy (Harian 
Nasional) telah mengeluh bahwa Jerman benar dalam usahanya 
untuk menyingkirkan orang-orang Yahudi, tetapi salah dalam 
metodenya. Hanya beberapa surat kabar terkemuka yang 
memberikan persetujuan tanpa syarat terhadap berita tindakan 
Jerman baru-baru ini. Media Czas (The Times) menyatakan bahwa 
Jerman telah bertindak terlalu jauh dalam beberapa hal. Moltke 
mencatat bahwa Pemerintah Polandia takut akan pemberontakan 
orang-orang Ukraina, dan bahwa pertimbangan ini mendorong 
mereka untuk memperlambat kampanye melawan orang-orang 
Yahudi di Polandia. Pada saat yang sama, mereka meningkatkan 
serangan diplomatik mereka untuk menemukan tujuan baru untuk 
eksodus orang Yahudi Polandia, dan mereka yakin bahwa rentetan 
peristiwa yang terjadi baru-baru ini di Jerman akan melumpuhkan 
mereka dalam upaya-upaya ini.” 
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Lipski mengklaim saat konferensi Kementerian Luar Negeri 
Polandia berlangsung pada 22 November 1938, bahwa ada sisi terang 
dari gambaran ini. Dia menegaskan bahwa opini publik Jerman telah 
terasingkan oleh tindakan anti-Yahudi nya baru-baru ini, dan hal ini 
telah mengguncang posisi rezim Hitler. Dia menyatakan bahwa sikap 
Polandia yang kuat terhadap Danzig dapat mengancam posisi 
Ribbentrop sehingga meyakinkan Hitler bahwa Ribbentrop bukanlah 
seorang diplomat yang cakap. Komisaris Tinggi Polandia Marjan 
Chodacki, yang datang ke Warsawa untuk menghadiri konferensi 
tersebut, dengan cepat setuju dengan pendapat Lipski. Dia 
menyatakan bahwa Polandia dapat mempengaruhi situasi dengan 
mengadopsi kebijakan yang lebih keras dalam berurusan dengan 
pihak berwenang Danzig. Beck tampaknya tidak terlalu khawatir 
dengan memburuknya hubungan Jerman-Polandia setelah konferensi 
Munich. Dia mengatakan kepada Jan Szembek pada 7 Desember 
1938, bahwa hubungan dengan Jerman telah mencapai jalan buntu. 
Ini adalah pernyataan sederhana tentang situasi yang tidak ingin 
diperbaiki oleh Beck. Ia masih berharap Jerman akan mendukungnya 
di Ruthenia, dan ia tidak percaya sedikit pun bahwa Hitler berniat 
menggunakan Ruthenia sebagai basis irredentisme Ukraina. Dia tahu 
bahwa Hitler dengan tulus mengadopsi sikap pro-Polandia, dan dia 
mengeluh kepada Szembek bahwa mungkin saja Polandia 
mendapatkan lebih banyak konsesi darinya jika tidak ada perlawanan 
dari kaum aristokrasi Junker yang anti-Polandia, dan para anggota 
Kabinet Jerman yang berasal dari Partai Rakyat Nasional Jerman 
yang konservatif.” 


Beck memanjakan angan-angannya ketika ia mengklaim kepada 
Szembek bahwa Hitler dan Ribbentrop tidaklah sejalan, dan bahwa 
Neurath-lah "yang memahami dan melaksanakan dengan sempurna 
proyek-proyek dan instruksi-instruksi Hitler." Neurath sebenarnya 
adalah salah satu diplomat yang mengadopsi sikap anti-Polandia 
yang dikecam oleh Beck, dan dia jauh lebih tidak toleran terhadap 
Polandia daripada Ribbentrop sendiri. Kemiripan antara karier Beck 
dengan Menteri Luar Negeri Jerman mendorong ketidaksukaan Beck 
terhadap koleganya di Berlin itu. Baik Beck maupun Ribbentrop 
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sebenarnya bukanlah diplomat profesional. Beck telah meniti karier 
militer selama bertahun-tahun, dan Ribbentrop telah memperoleh 
kekayaan sebagai pedagang setelah bertugas sebagai perwira militer 
Jerman pada Perang Dunia ke-l. Kedua orang itu bisa saja 
mendapatkan jabatan tinggi di dinas diplomatik negara masing- 
masing karena alasan yang sama. Beck telah menjalin hubungan 
dekat dengan Pilsudski selama bertahun-tahun, dan Ribbentrop telah 
mendapatkan kepercayaan dari Hitler. Kedua orang itu telah 
membangun supremasi mereka atas diplomat profesional, karena 
mereka menikmati dukungan dari diktator mereka masing-masing.” 


Menteri Luar Negeri Polandia itu memutuskan bahwa Lipski, 
untuk alasan taktis, harus terus mengambil sikap positif terhadap 
rencana jalan raya Jerman, tetapi ia tidak boleh melibatkan Polandia 
dalam komitmen yang pasti, atau mengakui bahwa ada hubungan 
antara masalah Danzig dengan transit Koridor. Beck akan terus 
mendesak agar perjanjian bilateral dengan Jerman didasarkan pada 
penyerahan Danzig oleh Jerman. Beck menduga bahwa Hitler akan 
bersikeras untuk mencaplok Danzig, tetapi ia tidak yakin akan hal 
itu, dan yang terpenting, ia tidak tahu berapa lama ia dapat 
mengandalkan kesabaran Hitler. 


Beck telah memutuskan untuk mengarahkan perhatian utamanya 
pada hubungan Inggris-Polandia, dan seluruh kebijakannya 
didasarkan pada asumsi bahwa ia akan mendapatkan dukungan 
Inggris untuk melawan Jerman. Beck sangat pandai dalam mengurus 
hubungannya dengan Inggris. Dia ingin membuat mereka terkesan 
dengan kemandiriannya dan memikat mereka dengan cadangan yang 
dia gunakan untuk mendekati masalah-masalah penting. Dia 
mengizinkan Count Raczynski di London untuk mengatakan kepada 
Lord Halifax, pada saat Jerman memberikan tawarannya pada 24 
Oktober 1938, bahwa Polandia akan berdiri teguh melawan tuntutan 
Jerman, tetapi dia tidak mengizinkan Raczynski datang ke Warsawa 
untuk mendiskusikan situasi tersebut. Hampir dua bulan kemudian, 
Duta Besar Polandia itu diizinkan hadir di Warsawa untuk 
mendiskusikan rencana Beck, yaitu mencapai kesepahaman dengan 
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Inggris. Beck setuju pada bulan Desember 1938 untuk datang ke 
London dalam beberapa bulan untuk mendiskusikan koordinasi 
kebijakan Polandia dan Inggris, tetapi ia menyeimbangkan 
persetujuannya dengan mengatur inisiatifnya sendiri untuk bertemu 
dengan Hitler pada bulan Januari 1939. Ia ingin Inggris tahu bahwa 
ia dapat membuat kesepakatan dengan Jerman jika ia 
menginginkannya, dan ia berasumsi dengan benar bahwa hal ini akan 
meningkatkan prestise Polandia di London. Ia tidak ingin Inggris 
menganggap Polandia sebagai negara boneka saja seperti Austria 
atau Cekoslowakia. Beck telah belajar banyak sejak kunjungannya 
yang tergesa-gesa ke Inggris pada bulan Maret 1936, dan 
permintaannya yang sia-sia untuk intervensi militer Inggris terhadap 
Jerman.! 


k) Pemahaman Jerman-Polandia yang Ditakuti oleh Lord 
Halifax 


Diplomat Inggris bernama Ogilvie-Forbes, melaporkan dari 
Berlin pada 9 November 1938, bahwa ada desas-desus yang semakin 
sering terdengar tentang kesepakatan yang akan datang antara 
Jerman dan Polandia. Baginya, hanya masalah waktu sebelum "buah 
matang" Danzig jatuh ke pangkuan Jerman, tetapi ia memprediksi 
kesulitan dalam masalah transit Jerman melalui Koridor. Ia 
berspekulasi bahwa Jerman mungkin akan menawarkan Polandia 
kompensasi khusus untuk pengaturan transit dengan mendukung 
mereka melawan Ceko, Lithuania, dan bahkan Rusia. 


Ogilvie-Forbes telah menerima kesan dari kalangan Polandia di 
Berlin bahwa ada keinginan tulus Polandia untuk "bersekutu dengan 
Mammon." Dia dengan tepat berasumsi bahwa referensi kuno 
tentang Hitler ini akan menghibur dan menyenangkan Lord Halifax. 
Dia juga menjaga kepentingannya sendiri, karena dia dianggap pro 
terhadap Hitler di London. Dia tidak percaya bahwa akuisisi Jerman 
atas Danzig akan menyelesaikan masalah gesekan Jerman-Polandia. 
Dia menyimpulkan bahwa “penyelesaian cepat dari semua masalah 
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antara Jerman dan Polandia, dengan secara permanen dapat diterima 
oleh kebanggaan nasional dan kepentingan politik serta ekonomi dari 
kedua belah pihak, tampaknya akan menjadi keajaiban yang bahkan 


Hitler pun tak mampu untuk melakukannya”.?? 


William Strang, kepala Divisi Pusat Kementerian Luar Negeri 
Inggris, memprediksi kepada Duta Besar Kennard di Warsawa 
keesokan harinya bahwa akan ada masalah antara Jerman dengan 
Polandia. Dia menginstruksikan Kennard, "Anda pasti akan tertarik 
untuk mengetahui bahwa kami telah menerima informasi yang dapat 
dipercaya, yang menyatakan bahwa Hitler sekarang berpandangan 
bahwa Polandia belum mengkonsolidasikan posisinya sebagai 
negara merdeka, dan dia memiliki rencana untuk menangani masalah 
Polandia. Dia berharap dapat melakukan ini tanpa perang Eropa." 
Strang menciptakan rumor ini dengan harapan akan membuat Beck 
merasa gugup ketika Kennard mengulanginya, dan itu akan 
mencegah godaan apa pun yang mungkin dia miliki untuk mencapai 
kesepakatan dengan Hitler. 


Kennard khawatir pada saat itu jika Beck akan menerima proposal 
Hitler mengenai Danzig dan transit Koridor. Walau demikian, ia 
berharap bahwa gesekan antara Jerman-Polandia dalam masalah 
minoritas akan merusak kesepakatan pada poin-poin lainnya. Ia tidak 
melihat adanya solusi untuk masalah minoritas, dan menyimpulkan, 
"Saya juga tidak berpikir bahwa pengaturan untuk pertukaran 
penduduk dapat dilakukan." Kennard hampir tidak tahu apa-apa 
tentang minoritas Jerman di Polandia. Dia mengklaim bahwa orang 
Polandia di Jerman sebagian besar adalah buruh, dan itu benar, tetapi 
dia keliru ketika dia menggambarkan orang Jerman di Polandia 
sebagian besar adalah pemilik tanah dan penjaga toko yang "cukup 
makmur." Sebagian besar orang Jerman di Polandia adalah buruh 
pertanian dan industri. Kurangnya informasi yang akurat ini tidak 
mengherankan jika kita mempertimbangkan bahwa Kennard tidak 
tertarik dengan kondisi orang-orang Jerman kecuali untuk 
meminimalkan keluhan apa pun yang dibuat tentang situasi mereka. 
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Kennard menyangkal bahwa orang Polandia merasa gugup atau 
terburu-buru untuk menyelesaikan perbedaan mereka dengan 
Jerman. Dia memberi tahu Lord Halifax, saat kunjungan Burckhardt 
ke Warsawa pada bulan November 1938, bahwa Komisaris Tinggi 
Liga itu memiliki keyakinan yang sama dengan dirinya bahwa 
Polandia akan bersedia untuk menyerahkan Danzig kepada Jerman. 
Kennard mengingatkan Lord Halifax bahwa tidak ada yang 
dilakukan semenjak krisis Teschen, untuk mengamankan kursi 
permanen Polandia di Dewan Keamanan Liga yang telah diadvokasi 
oleh Britania Raya, dan ia memperingatkan bahwa Beck akan tetap 
kritis terhadap Liga Bangsa-Bangsa hingga masalah ini 
diselesaikan.” Kennard tidak merahasiakan kebenciannya terhadap 
Jerman ketika ia membahas situasi dengan Burckhardt, dan diplomat 
Swiss itu pada gilirannya tidak mau membuang-buang waktu untuk 
memberikan informasi lengkap kepada Jerman mengenai sikap 
Kennard terhadap mereka. Hitler tertarik untuk mengetahui bahwa 
Duta Besar Inggris di Warsawa itu, yang menikmati kepercayaan dari 
Lord Halifax, adalah musuh yang tidak bisa ditenangkan." 


Burckhardt telah mengeluh kepada Jerman bahwa Kennard telah 
"angkuh pada awalnya," dan Lord Halifax nampaknya khawatir akan 
sikap Burckhardt tersebut, kemungkinan sikap arogan Kennard telah 
mengasingkan dirinya sendiri. Lord Halifax tidak suka memikirkan 
kemungkinan bahwa Komisaris Tinggi Liga itu mungkin 
mengidentifikasikan dirinya dengan posisi Jerman di Danzig. Dia 
menjelaskan kepada Kennard bahwa Burckhardt telah diberitahu 
pada tahun 1937 bahwa tujuan utama misinya adalah "untuk 
mencegah pembentukan secara penuh rezim Nasional Sosialis di 
Kota Bebas." Menarik bahwa Lord Halifax menekankan hal ini pada 
bulan Desember 1938, ketika seseorang mengingat bahwa dia 
mengatakan kepada Burckhardt pada bulan Mei 1938 bahwa dia 
berharap Danzig akan kembali ke Jerman melalui penyelesaian yang 
dinegosiasikan. Lord Halifax juga mengingatkan Kennard bahwa 
Burckhardt memiliki "kemampuan diplomatik dan politik yang luar 
biasa," dan ia tak bisa dianggap enteng. Dia mengatakan bahwa ia 
akan mengangkat masalah Danzig pada pertemuan Dewan 
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Keamanan Liga berikutnya, pada bulan Januari 1939, terlepas dari 
apakah Beck atau Burckhardt menyukai langkah tersebut atau 
tidak. 


Lord Halifax mendiskusikan situasi ini dengan Raczynski di 
London pada tanggal 14 Desember 1938, dengan harapan 
mendapatkan lebih banyak informasi mengenai sikap Polandia saat 
ini terhadap penyelesaian dengan Jerman. Dia memulai percakapan 
dengan mengeluh bahwa Polandia tidak membantu dalam 
mempromosikan kegiatan Liga Bangsa-Bangsa di Danzig. 
Raczynski menjawab bahwa Polandia menyadari pentingnya posisi 
Liga dan tidak ingin melihat Burckhardt dengan hasil yang imbang. 
Lord Halifax kemudian bertanya kepada Duta Besar Polandia itu 
secara langsung, apakah Hitler baru-baru ini mengangkat masalah 
tentang klaim Jerman atas Danzig. Duta Besar Polandia merespon 
dengan jawaban yang mengelak. Dia menyatakan bahwa masalah 
utama bagi Polandia saat ini adalah mendapatkan bantuan 
internasional untuk membersihkan negara itu dari populasi Yahudi. 
Dia meyakinkan Lord Halifax bahwa orang-orang Yahudi 
merupakan "masalah yang amat besar" di Polandia." 


Raczynski menekankan bahwa Polandia lebih menyukai 
kebijakan Inggris yang aktif di Eropa Timur, meskipun "bisa jadi 
tidak mungkin bagi Pemerintahan Yang Mulia untuk melakukan 
intervensi langsung secara praktis jika terjadi masalah di Eropa 
Timur." Jelas bagi Lord Halifax dan Raczynski bahwa tentara Inggris 
tidak dapat mendarat di pantai Polandia jika terjadi perang, tetapi 
Raczynski berharap bahwa Inggris tidak akan menarik diri dari 
daerah tersebut. Lord Halifax berjanji bahwa ia siap untuk 
mempertimbangkan dengan seksama masalah dukungan Inggris 
kepada Polandia. 


Lord Halifax merasa kesal karena Beck tidak mengizinkan 
Raczynski untuk memberikan informasi yang nyata tentang negosiasi 
Jerman-Polandia saat ini. Kepastian konflik Jerman-Polandia 
merupakan elemen penting dalam perumusan rencananya. Dia 
menginstruksikan Kennard untuk menggunakan segala cara untuk 
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mengetahui sikap Beck yang sebenarnya. Kennard dengan cerdik 
menyarankan kepada Beck bahwa mungkin lebih baik mengizinkan 
Jerman untuk merebut Danzig sekarang, daripada mengizinkan 
mereka nanti untuk menghubungkan Danzig dengan tuntutan 
pengembalian seluruh Koridor. Beck "menyatakan dengan tegas 
bahwa setiap masalah mengenai konsesi di Koridor akan melibatkan 
perang." Kennard dengan penuh semangat bertanya apakah ini akan 
berlaku untuk permintaan Jerman atas fasilitas transit di seluruh 
Koridor. Beck menjawab bahwa pernyataan Jerman semacam itu 
"hampir tidak dapat dipertimbangkan," meskipun dia telah 
mengizinkan Lipski untuk memelihara ilusi di antara orang-orang 
Jerman bahwa Polandia mungkin akan menerima hal ini. Lord 
Halifax dapat menyimpulkan bahwa pemahaman Jerman-Polandia 
hampir tidak mungkin terbentuk karena adanya tipuan Inggris berupa 
bantuan untuk Polandia, dan meskipun Beck saat ini menolak untuk 
memberi tahu dia tentang negosiasinya dengan Jerman.” 


) Polandia Terancam oleh Diplomasi Beck 


Diplomasi Beck yang berliku-liku selama periode ini memiliki 
tujuan ganda. Inggris dicegah dari menerima begitu saja Polandia 
sebagai pihak oposisi terhadap Jerman pada saat kebijakan 
penenangan adalah kebijakan resmi Inggris. Jelaslah bahwa para 
pemimpin Inggris harus mendidik publik mereka untuk membenci 
dan merasakan ketakutan pada negara Jerman sebelum pergeseran 
dalam kebijakan Inggris dapat terjadi, yang akan memungkinkan 
Inggris memberikan komitmen terhadap Polandia. Diplomat 
Polandia itu tahu bahwa dia tidak akan diperlakukan setara oleh 
Inggris kecuali jika dia mempertahankan cadangan yang sama dalam 
menjalankan kebijakannya sendiri. Jerman tertipu oleh kebijakan 
Polandia dalam kepentingan mereka untuk mengulur waktu. Beck 
menyadari bahwa Hitler akan memiliki lebih banyak ruang untuk 
bermanuver jika dia mengulur waktu sebelum para pemimpin Inggris 
siap untuk menyerang Jerman. Dia tahu bahwa kesabaran Hitler 
adalah aset terbesarnya, dan dia berniat untuk menantang Jerman 
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ketika waktunya sudah tepat, daripada menerima tantangan Jerman 
yang tak terduga.” 


Diplomasi yang berliku-liku ini tidak perlu dilakukan, jika Beck 
merasa bahwa kepentingan Polandia dapat dilayani secara baik 
dengan bergabung bersama Jerman dalam sebuah front bersama 
melawan Bolshevisme. Hitler telah menawarkan persyaratan yang 
masuk akal dan terhormat, yang sangat menguntungkan Polandia. 
Gesekan yang disebabkan oleh masalah minoritas akan menjadi 
masalah kecil dalam konteks pemahaman Jerman-Polandia. Orang- 
orang Jerman di Polandia terpecah belah dan terintimidasi untuk 
menimbulkan masalah, jika Hitler berhasil di Danzig, dan jaminan 
Jerman atas perbatasan Jerman-Polandia yang ada, akan meyakinkan 
beberapa orang chauvinis di antara mereka bahwa tidak ada gunanya 
berharap untuk bersatu dengan Reich. Polandia dapat memainkan 
peran penting sebagai benteng pertahanan Eropa melawan 
Bolshevisme, dan dengan dukungan Jerman, ia akan memiliki 
peluang bagus untuk bertahan dari serangan Uni Soviet. 


Inggris tidak memiliki apa pun untuk ditawarkan kepada 
Polandia. Kebijakan permusuhan Inggris terhadap Jerman, yang 
terselubung dengan kebijakan penenangan di saat Inggris sedang 
bersiap untuk berperang, telah menempatkan Uni Soviet dalam peran 
sebagai tertius gaudens'' yang patut untuk ditiru. Perjuangan internal 
yang melakukan aksi bunuh diri di antara kekuatan-kekuatan 
kapitalis Eropa merupakan jawaban atas doa Marxis Soviet. Posisi 
geografis Polandia sedemikian rupa sehingga ia akan menjadi korban 
pertama dari ekspansi Soviet ke Barat. Para pemimpin Inggris tidak 
berniat mengirim pasukan besar ke daratan Eropa, seperti yang 
mereka lakukan saat Perang Dunia ke-I, dan juga Angkatan Laut 
Inggris serta Angkatan Udara Inggris tidak dapat memberikan 
perlindungan kepada Polandia. 


17 Ketika dua orang saling bertengkar, pihak ketiga akan mendapatkan 
keuntungan. 
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Mimpi Polandia Raya pada tahun 1750 adalah warisan yang 
menentukan yang mengaburkan penilaian Beck. Pilsudski telah 
berbagi mimpi ini, tetapi ia juga seorang realis yang mampu 
membuat banyak penyesuaian besar dalam kebijakan Polandia. 
Sudah menjadi takdir Polandia untuk berada di tangan seorang 
epigoni, pada saat-saat yang paling krusial dalam sejarahnya. Tidak 
ada tanda-tanda bahwa para pemimpin Polandia sadar akan realitas 
situasi Eropa ketika tahun 1938 hampir berakhir. 
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Bab 8 


Permusuhan Inggris terhadap Jerman pasca 
Konferensi Munich 


a) Tawaran Hitler untuk Persahabatan Inggris 


Hubungan Inggris-Jerman adalah isu Eropa yang paling krusial 
setelah konferensi Munich. Jika pemahaman Anglo-Jerman dapat 
terbentuk, maka perdamaian, kemakmuran, dan keamanan juga akan 
terbentuk di benua Eropa. Perang Inggris-Jerman yang baru akan 
membawa kehancuran, pemusnahan, dan keputusasaan. Kondisi 
yang pertama tersebut tidak akan memberikan peluang apa pun pada 
doktrin Bolshevisme, yang tumbuh subur di atas penderitaan 
manusia. Situasi yang terakhir akan memberikan kesempatan unik 
untuk ekspansi bagi para pemimpin Bolshevisme. Tak heran jika para 
pemimpin Bolsheviks membenci konferensi Munich yang telah 
mencegah terjadinya perang Inggris-Jerman. Mereka takut bahwa 
dari hasil konferensi itu akan muncul pemahaman Anglo-Jerman 
yang bersifat permanen.' 


Sikap Inggris terhadap Jerman adalah inti dari permasalahan. 
Sikap Hitler terhadap Inggris menguntungkan dari sudut pandang 
pembangunan perdamaian permanen antara kedua negara yang telah 
dipertimbangkan dalam deklarasi persahabatan Inggris-Jerman pada 
30 September 1938. Hitler berharap untuk menghindari apa yang dia 
anggap sebagai kegagalan Hohenzollern Jerman. Dia mengutuk 
gagasan angkatan laut Jerman yang besar, yang telah dianjurkan 
dengan cemerlang sebelum tahun 1914 oleh Laksamana von Tirpitz. 
Dia tidak berantusias dengan akuisisi koloni Jerman di luar negeri, 
dan dia menganggap hak hukum Jerman atas bekas koloninya hanya 
sebagai alat tawar-menawar. Hitler menentang persaingan 
perdagangan antara Jerman dengan Inggris. Dia ingin Inggris 
mempertahankan supremasi perdagangan mereka di dunia.? 
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Sikap Hitler tidak asing lagi bagi para pemimpin Inggris. Juru 
bicara Partai Buruh terkemuka, George Lansbury, yang telah menjadi 
ketua Partai Buruh Inggris hingga tahun 1935, telah melakukan apa 
yang dia bisa untuk menginformasikan kepada para pemimpin 
Konservatif Inggris tentang ide-ide Hitler. Lansbury bertemu Hitler 
di Berlin pada 19 April 1937. Dia sangat terkesan dengan pemimpin 
Jerman tersebut, dan dia yakin bahwa Hitler tidak menginginkan 
perang. Lansbury mendiskusikan Hitler dengan Lord Halifax, dan dia 
memberikan dukungan kuat kepada Chamberlain pada saat 
konferensi Munich. Dia menekankan bahwa tidak ada bagian penting 
dari rakyat Inggris yang menentang perjalanan Chamberlain ke 
Munich.” 


Arnold Toynbee, seorang sejarawan Inggris terkemuka dan ahli 
dalam urusan internasional, telah mengunjungi Hitler pada bulan 
Maret 1936. Dia kembali ke Inggris dengan kesan yang jelas tentang 
ide-ide Hitler. Dia memberi tahu Perdana Menteri Konservatif 
Stanley Baldwin bahwa Adolf Hitler adalah pendukung perdamaian 
yang jujur serta pendukung persahabatan yang erat antara Inggris dan 
Jerman.” 


Thomas Jones, teman dekat Lloyd George dan Stanley Baldwin, 
memiliki hubungan yang sangat baik dengan para negarawan Inggris. 
Dia bersama Hitler di Munich pada tanggal 17 Mei 1936. Jones 
memiliki hubungan dekat dengan Ribbentrop, dan dia sepenuhnya 
mengetahui sikap Hitler. Hitler mengatakan bahwa, jika pemahaman 
Anglo-Jerman tercapai, "keinginan terbesar dalam hidup saya akan 
tercapai." Jones berjanji kepada Hitler di Munich bahwa Inggris Raya 
berharap "dapat bekerja sama dengan Jerman," dan dia memuji 
keputusan Hitler untuk memberikan prioritas mapel bahasa Inggris 
setelah bahasa Jerman di sekolah-sekolah Jerman, sebagai kontribusi 
yang signifikan untuk hubungan masa depan antara kedua negara 
tersebut.” 


Leopold Amery, salah satu negarawan Konservatif utama, berada 
di Jerman untuk berlibur pada bulan Agustus 1935. Dia memusuhi 
aspirasi Hitler, dan dia tidak berniat mengunjungi pemimpin Jerman 
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itu. Hitler diberitahu bahwa Amery sedang berada di Jerman dan dia 
segera menyampaikan undangan kepadanya. Hitler dan Amery 
mendiskusikan perkembangan terbaru di Jerman dan tujuan Jerman 
di masa depan selama beberapa jam. Hitler meyakinkan Amery 
bahwa Jerman menerima penyelesaian Koridor Polandia, dan ia 
berharap suatu hari nanti dapat menawarkan Polandia jaminan 
Jerman atas perbatasan baratnya. Amery dengan enggan 
menyimpulkan bahwa Hitler "tidak menyombongkan diri," dan dia 
terpesona oleh pernyataan Hitler bahwa ia “tidak dapat mengklaim 


orisinalitas untuk setiap reformasinya”. 


Viscount Rothermere adalah seorang penerbit surat kabar Inggris 
terkemuka dan pemimpin kampanye persenjataan Inggris. Dia 
bersama Hitler di Berchtesgaden pada tahun 1937, tak lama sebelum 
percakapan Hitler dan Lord Halifax. Rothermere percaya bahwa 
Hitler yang berbicara dengannya "yakin bahwa dia telah dipanggil 
dari ketidakjelasan sosialnya ke tampuk kekuasaan bukan untuk 
berperang, tetapi untuk menjaga perdamaian dan membangun 
kembali Jerman secara fisik dan spiritual." Rothermere dan Hitler 
juga saling berkorespondensi. Hitler menulis kepada Rothermere 
bahwa tujuan utamanya adalah pemahaman yang komprehensif di 
antara negara Jerman, Inggris, dan Amerika Serikat. Rothermere juga 
tetap berkorespondensi dengan Ribbentrop hingga beberapa minggu 
sebelum pecahnya Perang Dunia ke-Il tahun 1939. Rothermere 
menjelaskan dalam sebuah buku masa perang, yang berisi kata 
pengantar dari Winston Churchill, bahwa Ribbentrop tidak pernah 
bersikap bermusuhan dengan Britania Raya.' 


David Lloyd George, Perdana Menteri victorious British coalition 
Government pada tahun 1918, mengunjungi Hitler pada bulan 
September 1936. Hitler tidak merahasiakan fakta bahwa ia sangat 
terkesan dengan pencapaian pemimpin perang Inggris tersebut, dan 
terbukti bahwa ia mendapat banyak informasi tentang kariernya. 
Lloyd George menjawab bahwa ia "sangat tersentuh oleh 
penghormatan pribadi Hiihrer, dan bangga mendengarnya karena 
diberikan oleh orang Jerman terhebat di zaman itu." Lloyd George 
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kembali ke Britania Raya dengan keyakinan bahwa Hitler telah 
melakukan tugas besar dalam memulihkan kemakmuran dan 
kebahagiaan bagi Jerman yang terpuruk. 


Pemimpin Konservatif Inggris yang terkemuka, Lord 
Londonderry, serta jurnalis Inggris yang populer, Ward Price, 
keduanya mengunjungi Hitler dalam berbagai kesempatan. Masing- 
masing dari mereka menerbitkan buku pada tahun 1938 yang 
mendukung pemahaman Anglo-Jerman, dan yang menjelaskan 
tujuan dan gagasan Hitler kepada orang-orang sebangsanya.” 


Hitler berulang kali mencoba mengatur pertemuan dengan 
Perdana Menteri Inggris Stanley Baldwin pada tahun 1936, tetapi 
baik dia maupun Ribbentrop tidak dapat mengatasi prasangka anti- 
Jerman yang diadopsi Baldwin. Baldwin berkomentar pada saat 
pengunduran dirinya pada 20 April 1937, bahwa ia "iri dengan 
keyakinan Lansbury yang telah membuatnya mampu menghadapi 
Hitler." Dia mungkin juga iri dengan keyakinan Hitler yang 
memungkinkannya untuk mencari Baldwin dan para pemimpin 
Inggris lainnya dalam upaya yang sia-sia untuk menenangkan 
ketidakpercayaan mereka terhadap Jerman.'? 


Hitler tahu bahwa kunjungan pribadi ke Inggris Raya, sebelum 
pemahaman Inggris-Jerman tercapai, tidak akan mungkin dilakukan 
karena adanya prasangka anti-Jerman ini. Dia telah menawarkan 
untuk bertemu Baldwin di laut di sekitar pantai Inggris. Kemudian 
dia menerima tiga kunjungan dari Perdana Menteri Chamberlain, 
tetapi ini terjadi selama krisis ketika kondisinya tidak normal. 
Chamberlain mencatat bahwa Hitler "tampak sangat pemalu" pada 
pertemuan pertama mereka tanggal 15 September 1938. Hitler 
mengakui ketakutannya bahwa ia akan "disambut dengan 
demonstrasi ketidaksetujuan" jika ia mengunjungi Inggris, dan 
Chamberlain setuju bahwa akan lebih bijaksana untuk memilih 
momen yang tepat.!'' 


Winston Churchill tidak pernah bertemu dengan Hitler. Dia 
berada di Munich selama beberapa hari pada bulan April 1932 dan 
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dia menyatakan keinginannya untuk bertemu Hitler. Dia mengklaim 
kemudian, berdasarkan dugaan yang tidak mungkin terjadi, bahwa 
Hitler menolak menemuinya karena Churchill diduga telah 
mengkritik sikap Hitler terhadap orang Yahudi. Ernst Hanfstingl, 
yang ditugaskan oleh Hitler untuk menjamu Churchill di Munich, 
menjelaskan bahwa Hitler sedang berada di Nuremberg dan ia 
terganggu oleh beberapa krisis penting selama fase-fase krusial 
dalam perjuangannya untuk meraih kekuasaan. Churchill tidak 
berusaha menemui Hitler setelah Hitler diangkat menjadi Kanselir. 
Tidak ada bukti bahwa ia pernah mengkritik sikap Hitler terhadap 
orang Yahudi sebelum tahun 1932. Churchill menulis pada tahun 
1937: "Jika negara kita dikalahkan, saya berharap kita harus 
menemukan seorang juara yang gigih untuk memulihkan keberanian 
kita, dan membawa kita kembali ke tempat kita di antara bangsa- 
bangsa." Juara yang dia maksud dengan antusiasme seperti itu ialah 
Adolf Hitler.'? 


Anthony Eden bertemu dengan Hitler dalam beberapa 
kesempatan. Pertemuan pertama terjadi pada tahun 1934, Eden 
mencatat bahwa Hitler "terkendali serta ramah" dan "menunjukkan 
dirinya sepenuhnya menguasai subjeknya (persenjataan Eropa)." 
Pertemuan kedua terjadi pada Maret 1935 setelah Pemerintah Inggris 
mengkritik keras Hitler karena memberlakukan wajib militer di masa 
damai beberapa hari sebelumnya. Hubungan pribadi antara Eden dan 
Hitler tetap bersahabat pada pertemuan kedua. Namun tidak banyak 
komunikasi yang nyata, karena Eden hanya memiliki sedikit 
pengetahuan tentang masalah Jerman. Fakta ini terlihat jelas dalam 
sebuah diskusi antara Menteri Luar Negeri Eden dan Neville 
Henderson di Cliveden pada 24 Oktober 1937. Thomas Jones 
mencatat bahwa Duta Besar Inggris untuk Jerman “pernah tinggal di 
negara-negara yang kami bicarakan sementara Eden tidak, dan hal ini 


terlihat jelas”. 


Sir John Simon, salah satu penasihat terdekat Chamberlain pada 
tahun 1938, menemani Eden ke Berlin pada bulan Maret 1935, dan 
dia kemudian mencatat kesannya tentang Hitler pada pertemuan itu. 
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Dia mencatat bahwa Hitler tidak menunjukkan keinginan untuk 
memainkan peran sebagai diktator selama percakapan mereka. Dia 
tidak ragu bahwa Hitler tulus dalam keinginannya untuk mencapai 
kesepahaman permanen dengan Inggris. Dia juga yakin bahwa Hitler 
menganggap rehabilitasi moral Jerman yang kalah, sebagai tugas 
yang mendesak. Namun Simon juga tetap yakin bahwa Inggris 
memiliki kepentingan untuk menantang Hitler pada saat yang tepat. 
Sikap yang didasarkan pada prasangka anti-Jerman inilah yang 
menjadi penghalang besar bagi terciptanya pemahaman antara 
Inggris dan Jerman." 


b) Kegagalan Chamberlain untuk Mengkritik Duff Cooper 


Beberapa hari pertama setelah konferensi Munich memberikan 
pengungkapan yang mengejutkan tentang betapa dalamnya 
kebencian terhadap Jerman di antara para pejabat Inggris. Perlu 
ditekankan bahwa permusuhan di dalam kepemimpinan Inggris-lah 
yang merupakan titik bahaya. Rakyat Inggris jelas menginginkan 
perdamaian dengan Jerman. Sambutan meriah yang diterima 
Chamberlain di London pada Jumat sore saat rintik hujan di tanggal 
30 September 1938, sekembalinya dari Munich, peristiwa itu belum 
pernah terjadi sebelumnya. Dia adalah pahlawan saat itu di antara 
orang-orang biasa karena dia telah mencegah perang. Antusiasme 
tetap tak terputus hingga perdebatan tentang konferensi Munich 
dibuka di Parlemen Inggris pada hari Senin, 3 Oktober 1938. Raja 
George VI berangkat ke kastil Balmoral di Skotlandia pada tanggal 
2 Oktober. Dia mengeluarkan pengumuman sebelum 
keberangkatannya di mana dia menyatakan keyakinannya pada 
Chamberlain, dan harapannya bahwa perdamaian Eropa akan 
dipertahankan.' 


Para antusias perang Inggris tidak membuang-buang waktu dalam 
meluncurkan upaya mereka untuk merusak perayaan perdamaian. 
Pukulan pertama mereka adalah pesan kepada Chamberlain dari 
Parliamentary First Lord of the Admiralty, Alfred Duff Cooper, pada 
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tanggal 1 Oktober 1938. Duff Cooper mengumumkan bahwa ia tidak 
mempercayai kebijakan yang menghindari peperangan. Dia 
mengundurkan diri dari Kabinet Inggris, dan dia berniat untuk 
menyampaikan pidato besar di Parlemen untuk menjelaskan 
keputusan ini. Chamberlain menjawab dengan nada lembut bahwa ia 
menyadari ketidaksepakatan mendasar yang ada.” 


Duff Cooper adalah sekutu ideal Churchill dalam perjuangan 
melawan perdamaian. Dia membenci Jerman, bahkan dia tidak 
menyukai bahasa serta literatur Jerman sejak menjadi mahasiswa. 
Dia ditunjuk sebagai Sekretaris Negara untuk Perang (Secretary of 
State for War) pada tahun 1935, dan pada saat itu perhatian utamanya 
tertuju pada “ancaman Jerman yang terus berkembang”.'” Dia setuju 
dengan Sir Robert Vansittart, selaku Wakil Menteri Tetap di 
Kementerian Luar Negeri, bahwa segala sesuatu yang mungkin, 
harus dilakukan untuk mencegah Italia bersekutu dengan Jerman. Dia 
yakin bahwa menentang Hitler lebih penting daripada menentang 
Komunisme. Dia mengutuk seluruh bangsa Jerman sebagai "orang- 
orang yang kejam", dan dia mengkritik orang-orang Inggris yang 
cenderung melupakan "kejahatan" Jerman pada Perang Dunia ke-1. 
Dia telah yakin sejak tahun 1936, seperti halnya Lord Halifax, bahwa 
perang Inggris-Jerman tidak dapat dihindari. Duff Cooper 
menyampaikan banyak pidato yang bernada keras pada tahun 1936 
serta 1937, dan ia meragukan apakah Chamberlain (ketika ia 
menggantikan Baldwin pada bulan April 1937) akan mau 
mempertahankannya di Kabinet. Duff Cooper tetap dipertahankan, 
dan dia dipromosikan menjadi Laksamana. Dia masih muda dan 
tampan, dan dia senang dengan pelayaran bergaya flamboyan ke 
tempat-tempat asing yang diberikan oleh jabatan barunya. Dia 
bergabung dengan Vansittart dalam mendukung Chamberlain 
melawan Eden dalam krisis Kabinet Inggris pada bulan Februari 
1938, dan perselisihannya dengan Chamberlain tidak terjadi hingga 
Perdana Menteri itu kembali dari kunjungan pertamanya ke Hitler 
pada bulan September 1938.2 
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Komentar-komentar menghina yang dilontarkan Chamberlain 
tentang Hitler setelah pertemuan pertama mereka, tidak berhasil 
menenangkan Duff Cooper. Dia menginginkan perang dengan 
Jerman, dan dia takut kesempatan itu akan hilang. Dia percaya bahwa 
dia dapat berbuat lebih banyak untuk mendorong perang jika dia 
bergabung dengan faksi Konservatif Churchill di luar Kabinet. Duff 
Cooper telah memberi tahu Chamberlain pada tanggal 25 September 
1938, bahwa ia berniat untuk mengundurkan diri, tetapi ia setuju 
untuk menunda pengumumannya sampai krisis Ceko berakhir.” 


Duff Cooper diizinkan untuk menyampaikan pidato pertama 
debat di House of Commons pada tanggal 3 Oktober 1938. Dia 
mengkritik Pemerintah karena tidak memiliki komitmen yang pasti 
selama krisis Ceko. Ia menegaskan bahwa Britania Raya tidak akan 
berperang untuk Ceko, karena hal ini tidak akan menjadi dasar yang 
cukup untuk berperang. Dia bersikeras bahwa dia akan berjuang 
untuk kebijakan keseimbangan kekuatan, yang sangat berharga bagi 
sebagian orang Inggris. Dia percaya bahwa itu adalah misinya dan 
misi negaranya untuk mencegah Jerman mencapai posisi dominan di 
benua Eropa.? 


Chamberlain mengherankan para pengkritiknya dengan menolak 
untuk membalas kecaman terhadap kebijakannya oleh mantan 
bawahannya. Dia malah mengatakan, dengan nada sentimentalitas 
yang sering ia gunakan, bahwa dia selalu tersentuh oleh pidato 
pengunduran diri para menteri Kabinet. Jelas sekali bahwa ia sangat 
menyayangi Duff Cooper, dan perbedaan di antara mereka lebih pada 
taktik daripada prinsip-prinsip dasar. Dia memuji Duff Cooper 
karena telah melakukan pekerjaannya dengan baik di Admiralty, dan 
dia meminta maaf kepadanya dengan mengamati bahwa banyak 
menteri Kabinet akan membawa bekas luka dari krisis baru-baru ini 
untuk waktu yang lama.? 


c) Partai Tories Inggris dalam Perjanjian Fundamental 
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Tidak ada perselisihan antara Chamberlain dan Duff Cooper 
terkait kebijakan Inggris kuno tentang “keseimbangan kekuatan”. 
Teori ini pertama kali dianut di Inggris pada abad ke-16 oleh Thomas 
Cromwell, seorang murid Machiavelli, dan seorang petualang kaya 
yang telah menyaksikan secara langsung fase akhir dari diplomasi 
keseimbangan kekuatan di Italia pada masa Renaisans (Aufklarung). 
Thomas Cromwell-lah yang membujuk Kardinal Wolsey untuk 
menjalankan kebijakan Inggris di sepanjang garis ini. Kebijakan ini 
digunakan untuk mencegah negara yang kuat, seperti Milan, 
mendapatkan supremasi atas negara-negara Italia yang lebih lemah. 
Tidak ada gunanya ketika kekuatan luar seperti Prancis dan Spanyol 
muncul di tempat kejadian dengan kekuatan yang luar biasa, 
menghancurkan Italia yang terpecah belah. Kebijakan keseimbangan 
kekuatan digunakan secara efektif di Eropa oleh Inggris selama 
beberapa abad untuk mencegah satu kekuatan tunggal mencapai 
supremasi atas benua yang terpecah belah, seperti yang dinikmati 
oleh Amerika Serikat setelah tahun 1865. Hal ini berarti pembatasan 
tanpa henti terhadap suatu negara Eropa yang tampaknya dominan, 
terlepas dari institusi domestik atau kebijakan luar negeri negara 
tersebut. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk memberikan Britania 
Raya posisi permanen untuk mengontrol nasib negara-negara 
tetangganya. Kebijakan ini telah sia-sia pada tahun 1930-an, ketika 
kekuatan luar seperti Uni Soviet dan Amerika Serikat berada dalam 
posisi untuk muncul di tempat kejadian, dengan dibekali kekuatan 
yang luar biasa dan saling berbagi kekuasaan atas Eropa yang hancur 
dan terpecah belah.“ 


Ada beberapa kesempatan, setelah Thomas Cromwell dan Henry 
VIII, ketika kebijakan Inggris menolak teori keseimbangan kekuatan. 
Oliver Cromwell, the Lord Protector of England pada tahun 1650-an, 
mencemooh teori keseimbangan kekuatan, yang dianggapnya 
sebagai dasar kebijakan yang dekaden. Dia terkadang 
mempromosikan aliansi, seperti yang dia usulkan ke Belanda dan 
Swedia untuk mempromosikan perjuangan Protestan. Sikap 
mendasarnya ialah bahwa Inggris dapat menyediakan pertahanannya 
sendiri, dan bahwa ia tidak perlu takut akan serangan dari Kekuatan 
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Eropa yang lebih besar. Sikap Cromwell ini berguna bagi Giulio 
Mazarini dalam membangun supremasi Prancis di Eropa. Kardinal 
Mazarini membujuk Cromwell untuk bergabung dengan Prancis 
dalam menghancurkan Spanyol yang lebih lemah. Cromwell tidak 
akan membuang sumber daya serta tenaga kerja Inggris ke dalam 
perjuangan yang sia-sia untuk mendukung kekuatan Spanyol yang 
menurun, hanya karena Prancis lebih kuat dari Spanyol.” 


Louis XIV mendapati dalam Perang Devolusi pada tahun 1660- 
an bahwa Belanda merupakan hambatan yang menjengkelkan bagi 
kelanjutan supremasi Prancis. Diplomasi Belanda telah mengurangi 
keuntungan Prancis dalam perang tersebut. Inggris telah 
mengobarkan dua perang agresi melawan Belanda dalam beberapa 
tahun terakhir. Relatif mudah bagi sosok Louis XIV untuk 
memperkuat hubungan Inggris-Prancis dalam perjanjian Dover pada 
tahun 1670 dengan Charles II dari Inggris, dan mempersiapkan 
perang agresi gabungan Inggris-Prancis melawan Belanda. Inggris 
dibujuk untuk menyerang Belanda tanpa peringatan pada bulan April 
1672, dan Louis XIV segera turun tangan untuk mendukung Inggris. 
Rencana Prancis untuk menghancurkan Belanda berhasil digagalkan, 
karena Belanda mampu mengalahkan armada gabungan Inggris- 
Prancis dalam salah satu kekacauan militer terbesar dalam sejarah 
(Pertempuran Solebay). Ini adalah peristiwa penting kedua di abad 
ke-17 ketika Inggris menjalankan kebijakan mereka tanpa 
mempertimbangkan teori keseimbangan kekuatan.” 


Teori keseimbangan kekuatan dihidupkan kembali oleh Raja 
William III dari Inggris pada tahun 1690-an dalam serangkaian 
pidato yang luar biasa dari takhta ke Parlemen. Raja William, yang 
merupakan cicit pangeran Jerman dari Nassau-Orange yaitu Willem 
sang pendiam, sangat fleksibel dalam kesetiaan nasionalnya. Dia 
membangun kekuatan Inggris dengan mengorbankan negara asalnya 
yaitu Belanda, karena di Inggris terdapat penghormatan yang lebih 
besar terhadap institusi monarki yang sangat ia hargai. William 
menggunakan dukungan Prancis terhadap James Charles Stuart, Raja 
Skotlandia, Inggris dan Irlandia, sebagai dalih untuk menjerumuskan 
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Inggris ke dalam perang Liga Augsburg, tetapi dia menjelaskan 
setelah perang berlangsung bahwa teori keseimbangan kekuatan 
adalah pertimbangan utamanya.” 


Teori Keseimbangan kekuatan digunakan untuk membenarkan 
partisipasi Inggris dalam perjuangan besar berikutnya di Eropa dan 
di Luar Negeri, yaitu Perang Suksesi Spanyol. Inggris memperoleh 
keuntungan besar ketika ia membuat perdamaian terpisah dengan 
Prancis di kota Utrecht pada tahun 1713, dan teori keseimbangan 
kekuatan mendapat kesempatan baru untuk hidup, setelah kengerian 
perang telah dilupakan. Negarawan Inggris bernama James 
Stanhope, memimpin upaya singkat untuk mengorganisir Liga 
Negara-Negara Fropa yang lebih kuat, tetapi akhirnya runtuh pada 
tahun 1720 saat terjadi depresi ekonomi yang parah dan perubahan 
kepemimpinan Inggris. Inggris kembali ke kebijakan keseimbangan 
kekuatan di bawah Robert Walpole, dan tidak ada negarawan Inggris 
berikutnya yang mampu menyamai keahliannya dalam menjalankan 
kebijakan Inggris di bawah sistem ini. Dia membuat Inggris keluar 
dari salah satu Perang Eropa yaitu perang Suksesi Polandia pada 
tahun 1730-an, karena dia menyadari bahwa kebijakan 
keseimbangan kekuatan tidak terancam oleh adanya perang. Dia 
tidak dapat mencegah masuknya Inggris ke dalam perang yang tidak 
perlu untuk melawan Spanyol pada tahun 1739, dan dia segera 
dipaksa untuk turun takhta.? 


Pada periode berikutnya, Inggris menundukkan kebijakan 
keseimbangan kekuatan dalam upayanya untuk mendapatkan koloni- 
koloni di luar negeri dari Prancis. Ada empat kekuatan adidaya 
dengan kekuatan militer yang kurang lebih sama pada saat itu. 
Mereka adalah Prancis, Prusia, Austria, dan Rusia, meskipun Prancis 
sejauh ini adalah negara yang paling kaya. Inggris telah mengambil 
alih sebagian besar koloni Prancis pada tahun 1763, tetapi telah 
terjadi pergantian kepemimpinan Inggris pada tahun 1761. Advokasi 
dari William Pitt untuk mencegah perang melawan Spanyol, 
digunakan oleh John Stuart (38 Earl of Bute) sebagai dalih untuk 
menggulingkannya, dan hal ini menyebabkan kehancuran hubungan 
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Inggris dengan negara-negara benua utama. Perkembangan yang 
tidak menguntungkan ini diakibatkan oleh kesombongan dan 
kekasaran diplomasi Inggris yang luar biasa di bawah kepemimpinan 
Bute. 


Inggris adalah kekuatan utama Eropa ketika koloni-koloni 
daratannya di Amerika memberontak pada tahun 1775. Dia tidak 
dapat menghancurkan koloni-koloni Amerika yang memberontak 
karena ketidakmampuannya untuk menyewa tentara bayaran yang 
cukup di Eropa, tetapi dia mempertahankan posisinya di Eropa ketika 
dengan mudahnya melawan koalisi musuh yang mencakup Prancis, 
Spanyol, dan Belanda. Para pemimpin Inggris berusaha 
menggagalkan upaya Rusia, Prancis, dan Spanyol untuk melakukan 
ekspansi selama satu dekade antara berakhirnya perang Amerika 
pada tahun 1783 dan pecahnya perang antara Inggris dan Republik 
Prancis. Tidak ada satu pun kekuatan yang menawarkan tantangan 
yang mengesankan terhadap teori keseimbangan kekuatan pada saat 
itu.? 


Teori Keseimbangan kekuatan menerima penekanan dramatis 
selama empat perang koalisi yang dilancarkan melawan Prancis saat 
di bawah pemerintah Republik pertama, dan juga setelah 1804 di 
bawah Kekaisaran Napoleon pertama. Koalisi keempat mengobarkan 
perang kedua melawan Napoleon ketika ia kembali dari Elba pada 
tahun 1815. Teori Keseimbangan kekuatan digunakan pada beberapa 
kesempatan selama periode ini untuk membenarkan kelanjutan 
perang Inggris melawan Prancis, ketika musuh-musuh Prancis 
lainnya telah meninggalkan medan perang. Robert Castlereagh 
menjalankan kebijakan luar negeri Inggris ketika Prancis 
dihancurkan pada tahun 1815, dan dia berharap untuk meninggalkan 
kebijakan keseimbangan kekuatan. Dia mengulangi kinerja Stanhope 
pada abad sebelumnya dengan berusaha mengasosiasikan Inggris 
secara permanen dengan Liga Negara-Negara Fropa yang lebih 
dominan. Lawan-lawannya di dalam negeri menuntut kembalinya 
kebijakan keseimbangan kekuatan, dan pada tahun 1822 Castlereagh 
meninggalkan tugasnya dan pada akhirnya bunuh diri.” 
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Inggris mengikuti kebijakan keseimbangan kekuatan tanpa 
adanya gangguan setelah tahun 1822. Hal ini berlaku baik ketika 
Inggris berada dalam praktik “Splendid isolation' maupun ketika 
menjadi anggota dari beberapa sistem aliansi. Inggris mendukung 
Napoleon III melawan Rusia dalam Perang Krimea pada tahun 1850- 
an karena dia percaya bahwa Rusia lebih kuat daripada Prancis. Dia 
menolak untuk melindungi Belgia dari kemungkinan invasi Jerman 
pada tahun 1887, karena dia percaya bahwa kombinasi Prancis-Rusia 
lebih kuat daripada Jerman beserta sekutunya. Keputusan sulit 
diambil pada tahun-tahun ini, karena kekuatan yang berlawanan 
hampir seimbang tanpa Inggris. Ini berarti, dalam segi positifnya, 
Inggris dapat menjalankan kebijakan keseimbangan kekuatannya 
dalam praktik “Splendid Isolation” tanpa mempromosikan sistem 
aliansi yang rumit, meskipun pada suatu waktu ia terkait erat dengan 
Aliansi Liga Tiga Kaisar Bismarck. 


Ada periode kebimbangan besar dalam kebijakan luar negeri 
Inggris selama tahun 1890-an. Lima kekuatan utama benua 
diorganisir ke dalam dua sistem aliansi. Di London dikhawatirkan 
bahwa kedua sistem tersebut akan bergabung melawan Inggris dalam 
salah satu krisis kolonial yang sering terjadi pada tahun-tahun ini. 
Joseph Chamberlain, ayah dari Neville, memimpin sebuah kelompok 
yang mendukung kebijakan aliansi Inggris. Perdana Menteri 
Salisbury menentang kebijakan aliansi. Dia bersikeras bahwa 
kebijakan aliansi tidak berguna bagi Inggris dan akan merusak 
fleksibilitas kebijakan Inggris. Kemunduran militer yang diderita 
Inggris pada fase awal Perang Boer membantu membawa 
kemenangan bagi Chamberlain serta kebijakan aliansi. Salisbury 
benar ketika dia bersikeras bahwa kesimpulan yang seharusnya 
diambil adalah sebaliknya, karena kekuatan-kekuatan kontinental 
tidak melakukan intervensi terhadap Inggris dalam krisis ini ketika 
Inggris sedang dalam keadaan paling rentan.” 


Pertumbuhan kekayaan dan kekuatan produktif Jerman selama 
tahun-tahun ini sangat fenomenal, dan tampaknya lebih dari sekadar 
mengimbangi kemunduran yang saat ini diderita Jerman dalam 
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urusan diplomatik. Banyak pemimpin Inggris mulai mencurigai 
bahwa pertumbuhan Jerman merupakan tantangan bagi Kebijakan 
keseimbangan kekuatan. Kebijakan Keseimbangan kekuatan 
memiliki moralitasnya sendiri. Setiap negara yang nampak 
menantangnya harus diperlakukan sebagai musuh, tidak peduli 
apakah Jerman berencana untuk menyerang kepentingan Inggris atau 
tidak, atau apakah dia berada dalam posisi untuk menyerang Inggris 
atau tidak. Prospek bahwa Jerman mungkin menjadi lebih kuat 
daripada kombinasi negara-negara benua yang mungkin saling 
bermusuhan, menunjukkan bahwa inilah saatnya “untuk 


memperbaiki teori keseimbangan kekuatan?”.”? 


Situasinya lebih rumit daripada yang terjadi pada abad-abad 
sebelumnya. Britania Raya meluncurkan kebijakan aliansinya 
dengan menandatangani aliansi Inggris-Jepang pada tahun 1902, 
tetapi mudah untuk melihat bahwa kekuatan kekaisaran Jepang yang 
sedang bangkit dapat menjadi tantangan nyata bagi kepentingan 
Britania di benua Asia. Baik Amerika Serikat maupun Jerman 
melampaui Britania Raya dalam sektor kekuatan industri sebelum 
tahun 1914. Kekuatan Inggris sejak 1750 lebih didasarkan pada 
supremasi industri dan angkatan laut daripada diplomasi, dan 
hilangnya supremasi industri membuat posisi Inggris menjadi lebih 
sulit. Tantangan terhadap Jerman akan menguntungkan Amerika 
Serikat, seperti halnya tantangan terhadap Amerika, yang hampir 
terjadi selama krisis Venezuela tahun 1895-1896, yang akan 
menguntungkan pihak Jerman. Cecil Rhodes, sosok arsitektur dari 
ekspansi imperialisme Inggris di Afrika, menyadari dilema ini, dan 
hal ini mendorongnya untuk menganjurkan perdamaian dan kerja 
sama permanen di antara negara Britania Raya, Jerman, dan Amerika 
Serikat. Hal ini berarti meninggalkan kebijakan keseimbangan 
kekuatan, tetapi Cecil Rhodes cukup cerdas untuk melihat bahwa 
kebijakan tersebut telah usang. Para pemimpin Inggris yang berkuasa 
tidak melihatnya seperti itu, dan Inggris Raya menderita kehilangan 
kekuatan dan prestise yang sangat besar dalam Perang Dunia ke-I 
meskipun menang atas Jerman.” 
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Uni Soviet mulai muncul sebagai raksasa industri dengan 
kekuatan yang tak terhitung selama dua dekade setelah Perang Dunia 
ke-I. Terbukti bahwa setidaknya ada 4 negara yang segera atau 
berpotensi jauh lebih kuat daripada Britania Raya. Keempat negara 
tersebut ialah Amerika Serikat, Uni Soviet, Jerman, dan Jepang. 


Hal ini berbeda dengan masa lalu ketika itu hanya sebuah 
pertanyaan tentang mana satu negara yang lebih kuat, apakah 
Spanyol atau Prancis. Kegagalan kebijakan keseimbangan kekuatan 
Inggris seharusnya sudah nampak jelas bagi semua orang. Hal itu 
sama usangnya dengan politik keseimbangan kekuatan Italia setelah 
intervensi (dengan kekuatan yang luar biasa) dari Raja Charles VIII 
asal Prancis dalam urusannya di Italia pada tahun 1494. Kebijakan 
keseimbangan kekuatan selalu menjadi dasar yang tidak sehat dan 
dekaden dalam melakukan pendekatan terhadap hubungan 
diplomatik. Kebijakan ini menggantikan pengejaran kepentingan 
bersama yang sehat di antara negara-negara, dengan upaya yang 
berliku-liku untuk melemahkan atau bahkan menghancurkan negara 
mana pun yang mencapai posisi terdepan. Kebijakan ini tidak 
mempedulikan sikap negara tersebut terhadap Inggris. Kebijakan ini 
juga sangat tidak stabil. Kebijakan ini menuntut pergeseran posisi 
yang tidak dapat dijelaskan ketika terbukti bahwa satu negara terlalu 
tinggi atau negara lain terlalu rendah posisinya. Sangat tragis ketika 
Prancis meninggalkan kebijakan independen dan menjadi tergantung 
pada Britania Raya. Ini berarti bahwa Prancis berada dalam bahaya 
bersama dengan Britania Raya, karena telah berkontribusi pada 
kesalahan kebijakan Inggris yang telah usang.“ 


Untuk sesaat, Britania Raya tampak akan kembali ke kebijakan 
Stanhope dan Castlereagh saat bergabung dengan Liga Bangsa- 
Bangsa pada tahun 1919. Sayangnya hal ini tidak terjadi. Prancis 
setelah 1919 tidak lagi sekuat Britania Raya, tetapi ia menikmati 
dominasi kontinental selama beberapa tahun karena adanya 
pembatasan perjanjian terhadap Jerman, kelemahan intrinsik Italia, 
dan lenyapnya Austria-Hongaria. Pergolakan revolusioner setelah 
kekalahan dalam Perang Dunia ke-l, untuk sementara waktu telah 
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mengurangi kekuatan Rusia. Inggris merespon dengan menerapkan 
kebijakan keseimbangan kekuatan terhadap Prancis. Selama Perang 
Dunia ke-I, ada persaingan yang terkenal antara kedua negara 
tersebut di wilayah Timur Dekat (Near East), karena faktor minyak 
serta prestise tradisional, dan Inggris hampir berhasil "mengusir" 
Prancis dari klaimnya di Suriah. Inggris dan Prancis mengambil sisi 
yang berlawanan dalam perjuangan pasca-perang antara Yunani dan 
Turki. Inggris terus menentang kebijakan Prancis dengan semangat 
yang semakin meningkat ketika Turki muncul sebagai pemenang 
dengan dukungan Prancis.” 


Klimaksnya terjadi ketika Britania Raya menentang upaya 
Prancis dan Belgia untuk mengumpulkan reparasi di kawasan Ruhr 
pada tahun 1923-1924. Prancis dengan percaya diri mengejar 
kebijakan kemerdekaan di bawah kepemimpinan Poincar€ yang 
berani, tetapi bencana yang diderita di kawasan Ruhr merupakan 
pukulan psikologis yang menakjubkan bagi Prancis. Edouard 
Herriot, sosok yang mengambil alih kendali kebijakan dari Poincare, 
menyimpulkan bahwa tidak ada yang bisa berhasil tanpa kerja sama 
dengan Inggris. Ada beberapa contoh gesekan antara Prancis dan 
Inggris, tetapi para pemimpin Prancis selalu cenderung menerima 
kepemimpinan Inggris. Jelaslah bagi semua orang, bahwa selama 
krisis Ceko pada tahun 1938, kebijakan Inggris-Prancis dijalankan 
dari London.” 


Inggris terkadang mengambil kebijakan yang nampaknya bisa 
memperkuat dominasi Prancis di benua itu. Inggris bergabung 
dengan Prancis dan Italia dalam memadamkan upaya lemah Kanselir 
Briining dari Jerman untuk menyelesaikan serikat pabean dengan 
Austria pada tahun 1931. Tampaknya "Kanselir yang Kelaparan" itu 
tidak mampu menghilangkan ancaman Komunisme di Jerman, yang 
menyiratkan adanya kombinasi antara Rusia-Jerman yang dominan, 
atau menantang dominasi Prancis yang sudah ada sebelumnya.” 


Situasi berubah dengan kedatangan Hitler pada tahun 1933. 
Kanselir baru ini memberikan beberapa pukulan menohok pada 
Komunisme Jerman, dan menantang Prancis dengan menarik Jerman 
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dari konferensi perlucutan senjata di Jenewa, di mana klaim Jerman 
atas kesetaraan, mendapat perlakuan yang tidak masuk akal. 
Kebijakan Keseimbangan kekuatan di benua ini dipulihkan ketika 
Hitler mengirim pasukan Jerman ke wilayah Rhineland pada tahun 
1936. Prancis mungkin akan berhasil dalam menentang langkah ini, 
seandainya mereka menerima jaminan dukungan dari Inggris. 
Namun, Prancis khawatir bahwa tindakan itu akan berarti sebuah 
kombinasi antara Inggris-Jerman yang akan melawan mereka seperti 
pada tahun 1923. 


Duff Cooper dan Chamberlain sepakat pada Oktober 1938 bahwa 
Inggris harus melanjutkan kebijakan keseimbangan kekuatan. 
Mereka setuju bahwa segala sesuatu yang dimungkinkan, harus 
dilakukan untuk mencegah penyelarasan permanen antara Italia dan 
Jerman. Kedua orang itu meremehkan Uni Soviet dan percaya bahwa 
Soviet tidak sekuat Jerman. Mereka juga setuju bahwa perjuangan 
Ceko tidak sebanding dengan partisipasi Inggris dalam perang Eropa. 
Satu-satunya hal yang tidak mereka sepakati ialah, apakah suatu hal 
yang bijaksana bagi Britania Raya untuk menyerang Jerman pada 
tahun 1938. Duff Cooper percaya bahwa pada tahun 1938 Britania 
Raya cukup kuat untuk menyerang Jerman, tetapi Chamberlain 
percaya bahwa akan lebih bijaksana untuk mengulur-ulur waktu. 
Baik Chamberlain maupun Duff Cooper tidak memiliki simpati 
terhadap Jerman, sebuah negara yang disebut Chamberlain sebagai 
pengganggu Eropa sejak 1935. Dari perspektif ini, kita dapat melihat 
bahwa perbedaan di dalam tubuh Partai Konservatif Inggris pada 
bulan Oktober 1938 tidak terlalu mendalam. Prasangka anti-Jerman 
merupakan sikap dominan di dalam Partai Konservatif.” 


d) Kaum Tory dan Sentimen Perang Buruh 


The London Times tampaknya lebih condong ke arah evaluasi 
Duff Cooper ketika dia mengumumkan pada 3 Oktober 1938, bahwa 
Jerman merasa lega karena telah lolos dari perang "yang, menurut 
pendapat sebagian besar penduduk, hampir pasti akan kalah." The 


344 


Times memprediksi bahwa "Tuan Chamberlain akan mendapat 
banyak kritikan" dalam sebuah perdebatan di parlemen saat ini. 
Penting untuk diingat bahwa Geoffrey Dawson, selaku editor The 
Times, telah memberikan dukungan yang berharga bagi Lord Halifax 
serta Chamberlain selama krisis Ceko. Pada sore hari tanggal 6 
September 1938, ia telah merevisi artikel terkenal yang muncul di 
surat kabar The Times keesokan harinya, dan ia menganjurkan untuk 
menyerahkan distrik Sudeten ke Jerman." 


Dawson sangat akrab dengan Lord Halifax, mereka pertama 
bertemu di Afrika Selatan pada tahun 1905. Dia menerbitkan sebuah 
artikel pada 30 Oktober 1925, yang memuji Lord Halifax tanpa batas 
ketika diumumkan di London, bahwa Lord Halifax telah ditunjuk 
sebagai Raja Muda India. Lord Halifax telah memberikan analisis 
pribadi yang terperinci kepada Dawson mengenai kunjungannya ke 
Jerman untuk bertemu Hitler pada bulan November 1937, dan dia 
mengatakan kepada Dawson bahwa dia sangat puas dengan 
kunjungan tersebut. Dawson mencatat bahwa Lord Halifax mungkin 
bisa menegosiasikan perjanjian yang langgeng dengan Jerman pada 
saat itu, seandainya saja Britania Raya setuju untuk tetap menjauhkan 
diri dari kemungkinan komplikasi antara Jerman dan negara-negara 
tetangganya di bagian timur. Dawson juga menyadari bahwa Lord 
Halifax tidak bersedia untuk melakukan hal ini." 


Sangat penting bahwa media The Times, yang telah menjadi 
organ jurnalistik utama untuk meredakan ketegangan selama krisis 
Ceko, mulai mengadopsi sikap yang lebih kritis terhadap Jerman, 
segera setelah konferensi Munich. Dalam hal ini, surat kabar itu 
mengikuti kebijakan Lord Halifax. Perbedaan antara sikap Media 
The Times dan Daily Express terhadap Jerman menjadi semakin 
jelas. Hal ini dikarenakan Lord Beaverbrook, selaku pemilik Daily 
Express, adalah pendukung sejati dari kebijakan penenangan sebagai 
kebijakan permanen, sedangkan Geoffrey Dawson sebaliknya. Daily 
Express terus berharap dan memprediksi bahwa tidak akan ada 
perang dengan Jerman hingga beberapa hari setelah pecahnya Perang 
Dunia ke-II pada bulan September 1939. Sikap ini mencerminkan 
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keinginan sebagian besar penduduk Inggris pada musim gugur 1938, 
dan pada bulan November 1938, Daily Express mencatat bahwa 
sirkulasinya meningkat menjadi lebih dari 2 juta dalam waktu yang 
sangat singkat, yang menjadikannya sebagai surat kabar dengan 
sirkulasi terbesar dalam sejarah Inggris. Ketika Lord Halifax 
akhirnya meluncurkan kampanye propaganda raksasa pada bulan 
Maret 1939 dengan menjual masyarakat Inggris demi narasi perang 
dengan Jerman, kebijakan editorial Daily Express secara bertahap 
telah menjadi beban untuk sirkulasinya sendiri daripada aset yang 
dimiliki. Tidak mengherankan jika Beaverbrook akhirnya membuat 
konsesi pada suasana perang demi mempertahankan kelanggengan 
surat kabarnya. Jelaslah bahwa surat kabar Inggris dengan sirkulasi 
besar, di sisi lain masih mengadopsi prinsip-prinsip yang konsisten, 
adalah sebuah kemustahilan di era modern.”? 


Chamberlain memberikan penghormatan khusus kepada Lord 
Halifax di House of Commons Inggris pada tanggal 3 Oktober 1938. 
Dia menyatakan bahwa Lord Halifax memiliki tanggung jawab tidak 
hanya untuk negara Inggris, tetapi juga untuk seluruh umat manusia. 
Tidak ada gunanya bertanya-tanya apa yang mendorong 
Chamberlain untuk membuat pernyataan sentimental ini, karena itu 
konsisten dengan gaya orasinya yang biasa saja. Tidak ada catatan 
bahwa Lord Halifax pernah menarik kembali pidato perdananya di 
Parlemen, di mana ia menyangkal pernyataan bahwa semua orang 
setara, dan bersikukuh bahwa orang Inggris adalah "ras superior" 
dalam sebuah kerajaan yang terdiri lebih dari seperempat populasi 
dunia. Chamberlain bersandar pada prestise Lord Halifax untuk 
melindungi posisinya sendiri. 


Chamberlain mengingatkan saat di House of Commons, bahwa 
ada perbedaan yang sangat besar antara persyaratan Munich dan 
proposal Hitler di Bad Godesberg. Perjanjian Munich mengizinkan 
Ceko untuk menarik material strategis penting dari wilayah yang 
akan diserahkan, serta wilayah yang diizinkan untuk diduduki 
Jerman dalam lima tahapan, yang mana wilayah itu lebih kecil dari 
wilayah yang diminta Hitler. Dia mengingatkan kepada para anggota 
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bahwa menghindari bencana di Munich adalah demi kepentingan 
negara-negara dalam Empat Kekuatan Munich, bukan sekadar 
kemenangan salah satu dari mereka. Pernyataan Perdana Menteri 
yang tegas ini disambut dengan teriakan "Memalukan! Memalukan!" 
dari bangku-bangku Oposisi. Hal ini memang sudah diduga akan 
terjadi. Para pemimpin Partai Buruh saat ini telah mendukung 
perjalanan Chamberlain ke Munich, tetapi mereka berharap untuk 
membuat modal politik dengan mengecam kebijakannya setelah 
sekembalinya dari Munich.“ 


Situasi ini kemudian dijelaskan oleh Hugh Dalton, salah satu 
pemimpin Partai Buruh terkemuka. Sosok Dalton sama seperti rekan- 
rekannya yang pro-Komunis, dia menyebut kunjungannya ke Uni 
Soviet pada Juli 1932 selama masa kelaparan terbesar dalam sejarah 
Rusia, "sebagai pengalaman yang menginspirasi.” Dalton dan para 
pemimpin Partai Buruh lainnya sebenarnya sangat percaya pada 
kepemimpinan Chamberlain. Mereka tahu bahwa dia tidak akan 
pernah mengizinkan kembalinya koloni-koloni Jerman atau 
memberikan konsesi nyata kepada Jerman dengan biaya milik 
Inggris. Mereka marah karena Charles Lindbergh telah mencegah 
perang pada tahun 1938 dengan menekankan hal tentang kekuatan 
Jerman di udara saat ini. Mereka setuju dengan Duff Cooper setelah 
konferensi Munich bahwa tahun 1938 akan menjadi tahun yang 
menguntungkan untuk menentang Jerman. Mereka berharap bahwa 
dengan menentang hasil konferensi Munich, mereka dapat 
menggulingkan Chamberlain atau mendorongnya ke dalam 
kebijakan anti-Jerman. Mereka tahu bahwa pihak Oposisi Partai 
Buruh terlalu lemah di Parlemen untuk mencapai hasil ini tanpa 
adanya sekutu penting dari Partai Konservatif Inggris. Para 
pemimpin Partai Buruh mengaku percaya bahwa kerja sama dengan 
Nasional Sosialis Jerman dalam urusan luar negeri akan menghambat 
reformasi yang diperlukan di dalam negeri." 


Chamberlain melanjutkan pidatonya dengan membacakan teks 
deklarasi persahabatan Inggris-Jerman pada 30 September 1938. Dia 
menyebutkan bahwa perjanjian ini tidak akan efektif kecuali ada niat 
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baik dari kedua belah pihak. Hal ini memberikan kesempatan untuk 
mengklaim bahwa Inggris harus menentang Jerman karena Hitler 
tidak menunjukkan itikad baik terhadap Inggris. Chamberlain 
mencatat bahwa konferensi Munich hanya menyediakan fondasi 
untuk perdamaian dan strukturnya masih kurang. Dia kemudian 
beralih ke tema favoritnya yaitu persenjataan Inggris, dan dengan 
bangga dia mengingatkan Dewan rakyat bahwa laju kampanye 
persenjataan Inggris meningkat setiap harinya. Dia berjanji bahwa 
Kerajaan Inggris tidak akan mengendurkan upayanya kecuali jika 
seluruh dunia melucuti persenjataannya. Dia mengakhiri dengan 
pengumuman bahwa kekuatan militer adalah kunci keberhasilan 
diplomasi Inggris. 


Clement Attlee, selaku pemimpin Partai Buruh yang baru, 
berbicara tentang perjanjian Munich sebagai kemenangan besar bagi 
Hitler dan "kekalahan besar bagi demokrasi," tentu saja yang dia 
maksud adalah apa yang disebut sebagai demokrasi Soviet. Eden 
memberikan pidato yang mengkritik Chamberlain secara rinci, dan 
menyatakan keraguannya bahwa Inggris akan melaksanakan jaminan 
yang dijanjikannya kepada negara Ceko. Dia memanfaatkan 
pengalaman lamanya sebagai perwakilan khusus Inggris untuk Liga 
Bangsa-Bangsa, dan dia mengecam gagasan Kekuatan Munich yang 
memutuskan sebuah masalah penting tanpa berkonsultasi terlebih 
dahulu dengan negara-negara yang lebih kecil. Dia menyarankan 
Dewan rakyat untuk menganggap situasi saat ini sebagai jeda 
sebelum krisis berikutnya. Dia mengklaim bahwa kampanye 
persenjataan Inggris masih terlalu lambat. 


Hoare mengakhiri perdebatan di House of Commons pada tanggal 
3 Oktober 1938, dengan pembelaan ringan terhadap kebijakan 
Chamberlain. Dia memperkenalkan sebuah argumen yang menjadi 
salah satu favoritnya, kecuali jika argumen itu diterapkan pada 
Polandia, Dia menyatakan bahwa Perang Dunia baru tidak akan 
berguna jika sebagai upaya untuk mempertahankan perbatasan Ceko 
yang lama. Orang Jerman dan minoritas lainnya sudah jenuh dengan 
pemerintahan Ceko dan tidak akan menerimanya lagi. Dia 
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menambahkan bahwa Pemerintah Inggris akan bersedia memberikan 
jaminan yang efektif kepada Ceko pada suatu saat nanti, tetapi hanya 
setelah masalah-masalah yang menimpa Ceko diselesaikan dahulu.“$ 


Lord Halifax menyampaikan pidato penting di Majelis Tinggi 
Inggris pada tanggal 3 Oktober 1938. Dia berbagi pendapat dengan 
Hoare bahwa Britania Raya tidak boleh berperang demi negara asing 
kecuali jika Inggris berada dalam posisi untuk memulihkan 
perbatasan lamanya setelah perang tersebut sukses. Ini adalah ide 
yang menarik, terutama ketika kita mempertimbangkan bahwa Lord 
Halifax menolak untuk menjamin perbatasan Polandia dengan Uni 
Soviet ketika dia menyimpulkan aliansi Inggris-Polandia pada 25 
Agustus 1939. Jelaslah bahwa argumen ini sebagian besar 
merupakan tipu muslihat Lord Halifax, sebuah basa-basi belaka 
untuk menenangkan pihak Oposisi. Dia mengungkapkan kepada 
majelis bahwa dia telah melakukan apa yang dia bisa untuk 
memperbaiki hubungan Inggris-Uni Soviet dengan menempatkan 
kesalahan semata-mata pada pihak Jerman dan Italia, karena mereka 
menolak mengundang Soviet ke konferensi Munich. Dia telah 
memberikan pernyataan resmi mengenai hal ini kepada Duta Besar 
Soviet Maisky pada 1 Oktober 1938. Lord Halifax menganggap 
semua ini sebagai tradisi permanen dalam kebijakan luar negeri 
Inggris. Hubungan antara Maisky dan Lord Halifax menjadi lebih 
baik dalam beberapa bulan setelah konferensi Munich, dan Duta 
Besar Soviet mencetak kemenangan besar pada tanggal 1 Maret 
1939, ketika Chamberlain dan Lord Halifax menghadiri sebuah 
resepsi di kedutaan besar Soviet di London, tak lama sebelum Stalin 
menyampaikan pidato pahit yang mengecam Kekuatan Barat. Lord 
Halifax jelas berniat mengalihkan dukungan Inggris dari Jerman ke 
Uni Soviet. 


Kunci dari pidato Lord Halifax pada tanggal 3 Oktober adalah 
pernyataan bahwa Britania Raya akan terus mempersiapkan diri 
untuk kemungkinan perang melawan Jerman meskipun ada deklarasi 
persahabatan Inggris-Jerman pada tanggal 30 September 1938. Lord 
Halifax, juga seperti Chamberlain, mencurahkan bagian akhir 
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pidatonya untuk membahas kampanye persenjataan Inggris. Dia 
menekankan bahwa kebutuhan akan lebih banyak senjata adalah 
perhatian utama Inggris saat itu. 


Baldwin menyampaikan pidato di Majelis Tinggi pada hari 
berikutnya. Dia mengeluh bahwa sulit untuk menjalin kontak pribadi 
dengan diktator Jerman dan Italia selama lima tahun terakhir. Ini 
adalah pernyataan yang mencengangkan ketika mengingat bahwa 
Hitler telah melakukan upaya berulang kali untuk bertemu dengan 
Baldwin kapan pun dan di mana pun ketika ia menjabat sebagai 
Perdana Menteri. Baldwin membuka topeng sepenuhnya ketika dia 
mengklaim bahwa Inggris Raya membutuhkan semangat tahun 1914 
untuk menyelesaikan masalah dunia kontemporer. Dia seharusnya 
membela penyelesaian damai Chamberlain, tetapi pada 
kenyataannya dia memanggil kembali jiwa kejayaan serangan 
Inggris ke Jerman tahun 1914. Dia menyebutkan bahwa dalam krisis 
baru-baru ini, dia teringat akan sosok bernama Sir Edward Grey, 
sosok yang pernah melalui neraka, ketika dia mendorong perang 
pada tahun 1914. Baldwin tidak menyebutkan bahwa alasan utama 
kekhawatiran Grey adalah ketakutan jika gunungan tipu muslihat 
yang telah ia bangun dalam kebijakan luar negeri Inggris akan 
diendus oleh Parlemen. Parlemen Inggris tidak menyadari pada tahun 
1914, bahwa Grey telah memberikan komitmen kepada Prancis 
untuk memerangi Jerman, jika Belgia akan diserang. Prancis telah 
memusatkan angkatan laut mereka di laut Mediterania, dan telah 
mempercayakan pertahanan garis pantai utara mereka kepada 
Inggris, sebelum ada tanda-tanda akan datangnya invasi Jerman ke 
Belgia. Situasi ini dieksplorasi dan dijelaskan oleh para sejarawan 
dari berbagai negara setelah Perang Dunia ke-l, tetapi Baldwin, 
seperti halnya Lord Halifax, lebih memilih untuk mengevaluasi Grey 
dalam hal propaganda perang 1914. 


Arthur Greenwood dan Herbert Morrison melanjutkan serangan 
Partai Buruh-nya terhadap Chamberlain di Majelis Rendah pada 
tanggal 4 Oktober 1938. Mereka mengulangi banyak argumen yang 
telah disampaikan oleh Clement Attlee dan Hugh Dalton pada hari 
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sebelumnya. Diketahui bahwa Presiden Roosevelt pada bulan Januari 
1938 telah menganjurkan untuk mengadakan konferensi dunia 
tentang masalah Fropa, yang seharusnya melibatkan Amerika Serikat 
dan Uni Soviet. Para pemimpin Partai Buruh mengadopsi slogan 
konferensi dunia tersebut dan menekankan pentingnya suara Uni 
Soviet di dalam dewan-dewan Eropa. Leslie Burgin, selaku Menteri 
Transportasi, berbicara atas nama Chamberlain, dan dia mengulangi 
argumen bahwa perang bagi Ceko adalah sesuatu yang tidak 
bermoral, kecuali jika dapat ditunjukkan bahwa memulihkan negara 
Ceko secara keseluruhan setelah perang adalah hal yang 
dimungkinkan. Sungguh mengherankan bahwa orang-orang yang 
sama ini menerima peperangan atas nama Polandia tanpa bersuara, 
ketika sudah jelas setelah 22 Agustus 1939, bahwa Uni Soviet 
memusuhi Polandia, dan Britania Raya tidak berniat menentang 
Soviet. Seharusnya sudah jelas bagi siapa pun bahwa kekalahan 
Jerman tidak akan memungkinkan Inggris untuk memulihkan negara 
Polandia yang baru. Pada kenyataannya, para pemimpin Inggris tidak 
benar-benar peduli dengan Ceko ataupun Polandia.” Argumen yang 
sama tentang ketidakmampuan untuk memulihkan Ceko diulangi 
pada tanggal 4 Oktober oleh Sir Thomas Inskip, anggota Kabinet 
Inggris lainnya. Pada minggu-minggu berikutnya, argumen tersebut 
diulang terus menerus. Tampaknya mustahil bahwa ada orang yang 
bisa melupakan hal tersebut dalam kurun waktu satu tahun. Walau 
demikian, banjir propaganda di Inggris, setelah Maret 1939, begitu 
besar sehingga mudah untuk melupakan Sepuluh Perintah Tuhan.” 


Sir John Simon menyatakan dengan puas di Majelis Rendah pada 
tanggal 5 Oktober 1938, bahwa sejarah harus memutuskan apakah 
perjanjian Munich adalah awal dari masa yang lebih baik atau tidak. 
Perdebatan itu memasuki hari ketiga, dan telah melampaui semua 
perdebatan parlemen lainnya tentang kebijakan luar negeri Inggris 
sejak Perang Dunia ke-I. Simon mengakui dengan terus terang bahwa 
pasal 19 dari perjanjian Liga untuk revisi teritorial secara damai 
selalu menjadi surat mati. Eden mengejar taktik 3 Oktober, dan dia 
bertanya kepada Simon apakah Pemerintah di masa depan berniat 
untuk berpartisipasi dalam penyelesaian masalah Eropa melalui 
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diplomasi Empat Kekuatan. Simon dengan tegas menyangkal hal ini, 
dan dia mengisyaratkan bahwa para pemimpin Inggris berharap 
bahwa Uni Soviet dan kekuatan-kekuatan yang lebih kecil lainnya 
akan lebih banyak bicara di masa depan. Winston Churchill 
kemudian melanjutkan dengan pidato anti-Jerman yang telah lama 
ditunggu-tunggu. Para penggemar perang Inggris lainnya berharap 
bahwa ia akan membuat pidatonya seprovokatif mungkin, sehingga 
ia tidak mengecewakan mereka. Dia setuju dengan teman dekatnya 
di Amerika, Bernard Baruch, bahwa Hitler tidak boleh dibiarkan 


“lolos begitu saja”. 


Churchill mengklaim bahwa Hitler telah mendapatkan konsesi 
Inggris di bawah todongan pistol, dan ia senang menggunakan citra 
Hitler sebagai seorang penjahat atau gangster. Dia berharap dapat 
membuat Hitler khawatir dengan mengisyaratkan bahwa dia 
memiliki kontak dengan gerakan bawah tanah di Jerman. Dia 
menyatakan bahwa front bersama Anglo-Franco-Soviet yang 
mendukung Ceko akan memungkinkan gerakan oposisi di Jerman 
untuk menimbulkan masalah bagi Hitler, dan mungkin bisa 
menggulingkannya. Dia menggunakan retorika berbunga-bunga 
untuk menggambarkan orang-orang Ceko yang diduga sedang 
bersedih yang tergelincir ke dalam kegelapan yang sebanding dengan 
Lubang Hitam di Kalkuta.'8 Pidato itu dibungkus dengan frasa elegan 
yang disukai oleh banyak orang sebangsa dengan Churchill. Tujuan 
sederhana nan jelas dari pidato tersebut ialah untuk mengobarkan 
perang pemusnahan terhadap Jerman. 


Churchill telah dikucilkan dari Pemerintahan Konservatif di 
Inggris selama bertahun-tahun, namun ia telah berpidato dalam 
jumlah yang tak terhitung jumlahnya, dan pengaruh pribadinya tetap 
luar biasa. Dia telah menyebarkan mitos bahwa Inggris Raya telah 
dilucuti pada tahun 1932, memang, bahwa dia telah salah 
mempraktikkan kebijakan pelucutan senjata sepihak sebagai 


18 Sebuah penjara bawah tanah yang sempit, tempat yang digunakan oleh 
pasukan Nawab Benggala untuk menawan tahanan orang Inggris. 
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tanggapan atas sentimen mulia Perjanjian Liga. Pada kenyataannya, 
kekuatan militer Inggris pada tahun 1932 sangat besar dibandingkan 
dengan Jerman, dan jauh lebih besar daripada Amerika Serikat. 
Inggris memiliki kurang dari satu juta orang di semua angkatan 
daratnya di seluruh Kekaisaran, tetapi tidak pernah menjadi 
kebijakan tradisional Inggris untuk mempertahankan tentara dalam 
jumlah yang besar. Ia memiliki angkatan laut terbesar di dunia, 
meskipun konferensi Washington tahun 1921-1922 membayangkan 
kesetaraan Inggris dengan Amerika Serikat. Pemeliharaan angkatan 
laut tidak kalah mahal atau militeristiknya dengan pemeliharaan 
angkatan darat.”? 


Churchill telah melakukan kampanye agitasi tanpa henti melawan 
Jerman sejak Maret 1933, dan dia sendiri adalah seorang veteran di 
medan perang. Beberapa pernyataannya yang tidak akurat tentang 
dugaan persenjataan Jerman pada periode ini termuat dalam bukunya 
yang berjudul “The Gathering Storm” pada tahun 1948, dan dalam 
buku pidatonya tahun 1938, “When England Slept”. Churchill ingin 
meyakinkan bangsanya bahwa Jerman diperintah oleh hasrat tak 
terpuaskan untuk menaklukkan dunia. Dalam pidatonya pada 5 
Oktober 1938, ia melakukan lebih dari siapa pun untuk 
memperingatkan Hitler bahwa Jerman berada dalam bahaya karena 
dicekik oleh koalisi Inggris bak gaya tahun 1914. Churchill tidak 
bertanggung jawab langsung atas serangan ke Jerman pada tahun 
1939, karena ia tidak termasuk dalam Kabinet Inggris sampai 
keputusan itu diambil. Keputusan-keputusan penting mengenai 
kebijakan dibuat tanpa sepengetahuannya, dan dia terus terang 
merasa kaget ketika Lord Halifax tiba-tiba berubah menjadi sosok 
yang mengadopsi kebijakan perang pada Maret 1939. Churchill 
berguna bagi Lord Halifax dalam membangun prasangka Inggris 
terhadap Jerman, tetapi dia hanyalah alat, paling banyak dalam 
melaksanakan kebijakan Inggris pada tahun 1938 dan 1939.” 


Pidato yang paling meyakinkan untuk membela konferensi 
Munich disampaikan oleh Rab Butler, selaku Wakil Sekretaris 
Parlemen untuk Urusan Luar Negeri. Butler memiliki pandangan 
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moderat mengenai masalah-masalah internasional, dan ia 
mengagumi diplomasi yang telah melahirkan konferensi Munich. 
Pada tanggal 5 Oktober, ia menyatakan bahwa perang demi 
menyangkal penentuan nasib sendiri bagi orang Sudeten Jerman 
tidak mungkin terjadi, dan ia membela konferensi Munich sebagai 
satu-satunya solusi yang dimungkinkan untuk mengatasi masalah 
yang sulit. Dia menyangkal proposisi bahwa Britania Raya telah 
menyimpang dari prinsip-prinsip demokrasi dalam mencari 
kesepakatan dengan Jerman.” 


Perdebatan telah terhenti tetapi tidak dihentikan ketika 
Chamberlain mengusulkan mosi pada hari berikutnya untuk 
menunda hingga 1 November 1938. Churchill mendukung kaum 
Buruh dalam menentang mosi tersebut, dan dia menyampaikan 
serangan pribadi yang pahit terhadap Chamberlain. Dia telah 
menahan diri untuk tidak melakukan hal ini dalam pidato utamanya 
pada hari sebelumnya, karena dia sedang memusatkan serangan 
terhadap Jerman. Mosi penundaan diikuti dengan mosi percaya. 
Chamberlain memenangkan pemungutan suara, tetapi banyak dari 
kaum Konservatif terkemuka yang menahan diri untuk tidak 
memberikan suara mereka, dan tentu saja kaum Partai Buruh dan 
Liberal memberikan suara untuk menentangnya. Daftar kaum 
Konservatif yang menolak untuk menerima perjanjian Munich atau 
memilih Chamberlain sangat mengesankan. Daftar itu termasuk 
Churchill, Eden, Duff Cooper, Harold Macmillan, Duncan Sandys, 
Leopold Amery, Harold Nicolson, Roger Keyes, Sidney Herbert, dan 
Jenderal Spears. Orang-orang ini terdiri dari sekitar setengah dari 
tokoh-tokoh terkemuka Partai Konservatif tahun 1938, dan mereka 
sangat dikenal oleh publik Inggris. Mereka ini bergabung dengan 
sejumlah tokoh yang lebih rendah di House of Commons, dan mereka 
juga didukung oleh rekan-rekan terkemuka seperti Lord Cranborne 
dan Lord Wolmer di House of Lords. Diakui bahwa banyak anggota 
Parlemen lainnya menahan diri untuk tidak bergabung dengan 
mereka semata-mata karena mereka khawatir dengan disiplin Partai 
Konservatif, terutama jika mereka adalah orang-orang yang memiliki 
reputasi rendah. Chamberlain memenangkan mosi percaya, walau 
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diragukan apakah ia memiliki kepercayaan dari Partai Konservatif 
Inggris atau tidak.” 


Chamberlain melakukan upaya retorika utamanya atas nama 
konferensi Munich tepat sebelum mosi percaya diusulkan pada 
tanggal 6 Oktober. Ia menyatakan bahwa hati nuraninya bersih, ia 
tidak merasa menyesal ketika Britania Raya tidak memerangi Jerman 
atas masalah Ceko. Dia menekankan kengerian perang modern 
sebagai pembenaran utama untuk setiap kebijakan perdamaian. 
Chamberlain menyatakan bahwa negara Ceko akan lebih baik 
bertahan di masa depan jika negara tersebut secara permanen 
bersikap netral layaknya Swiss. Dia menambahkan dengan bangga 
bahwa pemilihan umum baru pada saat ini akan menjadi keuntungan 
yang tidak adil bagi Pemerintah karena sentimen negara. Semua 
orang yang mendengarkan tahu bahwa mayoritas kaum Konservatif 
saat ini amatlah besar karena keuntungan telah diambil dari sentimen 
yang ditimbulkan oleh krisis Ethiopia tahun 1935. Baldwin telah 
memberikan kesan yang salah kepada negara itu bahwa Pemerintah 
siap untuk memenangkan kemenangan besar bagi keamanan kolektif 
di Ethiopia, dan slogan-slogan menggugah yang mengikutinya telah 
menggalang para pemilih.” 


Chamberlain kembali ke taktik sebelumnya, yaitu melukiskan 
situasi kontemporer dengan warna-warna suram dan bukan warna- 
warna yang cerah. Dia menyiratkan bahwa Eropa dicengkeram oleh 
krisis besar meskipun ada konferensi Munich dan deklarasi 
persahabatan Inggris-Jerman. Ia memperingatkan bahwa pemilihan 
umum dapat merusak persatuan bangsa pada saat yang genting. Dia 
menambahkan bahwa upaya besar akan dituntut dari bangsa ini 
dalam beberapa minggu mendatang karena kampanye persenjataan 
yang makin diperluas, dan dia menyatakan bahwa penting untuk 
menjaga perbedaan pendapat tentang kebijakan Inggris seminimal 
mungkin. Dia menciptakan kesan, yang mana harus dia lakukan 
dalam situasi tersebut, bahwa perang tidak dapat dihindari. Hitler 
telah menerima konferensi Munich karena dia percaya akan hal ini. 
Chamberlain menyatakan bahwa perang tidak akan terhindarkan 
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kecuali jika ada hubungan yang bisa dipertahankan dengan "negara- 
negara totaliter". Dia mengatakan bahwa tidak ada alasan untuk 
mengira bahwa perang baru akan mengakhiri krisis Eropa dengan 
lebih sukses daripada perang terakhir. Dia menolak ide konferensi 
dunia yang diusulkan oleh Partai Buruh, dengan argumen bahwa hal 
itu tidak memiliki prospek keberhasilan. Dia mengakhiri pidatonya 
dengan menekankan persatuan Inggris-Prancis dan kebutuhan untuk 
meningkatkan produksi persenjataan Inggris. Perdana Menteri jelas 
tidak optimis tentang prospek perdamaian.” 


Chamberlain melangkah lebih jauh dalam pidato ini dengan 
menekankan perlunya persiapan perang daripada yang dapat 
ditunjukkan dalam sebuah ringkasan singkat. Dia hampir membujuk 
Anthony Eden dan Leopold Amery, yang mana mereka mengecam 
konferensi Munich dan mendukung perang, untuk memilihnya. 
Amery dan Eden tidak akan bereaksi dengan cara seperti itu, 
seandainya saja tema yang dominan diadopsi adalah ekspresi 
keimanan dalam kelanjutan perdamaian.” 


e) Kontrol Kebijakan Inggris oleh Lord Halifax 


Salah satu insiden paling dramatis di Inggris setelah konferensi 
Munich adalah tawaran tegas Lord Halifax untuk mengambil kendali 
kebijakan luar negeri Inggris ke tangannya sendiri, atau dia akan 
mengundurkan diri. Lord Halifax mengizinkan Chamberlain untuk 
memimpin selama krisis Ceko, tetapi dia menegaskan setelah itu 
bahwa waktunya telah tiba untuk sebuah perubahan. Dia 
menginginkan tanggung jawab tunggal, dan dia tidak ingin 
Chamberlain melakukan perjalanan ke luar negeri untuk menghadiri 
konferensi-konferensi penting lagi tanpa didampingi Menteri Luar 
Negerinya. Situasi ini mencapai klimaks sebelum pidato 
Chamberlain pada tanggal 6 Oktober.” 


Lord Halifax memegang kendali penuh setelah tanggal tersebut. 
Lord Halifax, seperti Eden sebelumnya, telah menolak kebijakan 
Chamberlain, namun letak perbedaanya ialah bahwa Lord Halifax 
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menjalankan kebijakannya sendiri. Chamberlain memilih untuk 
tunduk, seperti yang diilustrasikan dalam kutipan berikut dari surat 
permintaan maafnya kepada Lord Halifax pada 11 Maret 1939: 
"Teguran Anda ... sepenuhnya pantas untuk diterima. Saya merasa 
ngeri dengan hasil pembicaraan saya sendiri. Saya berjanji dengan 
setia untuk tidak melakukannya lagi, namun akan berkonsultasi 
terlebih dahulu dengan Anda." Peran Chamberlain dan Lord Halifax 
pun dibalik. Lord Halifax merasa hanya menjadi penonton selama 
krisis Sudeten, dan Chamberlain pun merasakan hal yang sama 
setelah tanggal 6 Oktober. 


Perubahan taktik yang dilakukan Lord Halifax, selama bulan 
Oktober dan November 1938, memberikan bukti nyata akan hal ini. 
Duta Besar Amerika Kennedy menikmati acara minum teh dengan 
Lord Halifax pada tanggal 12 Oktober, dan dia menerima gambaran 
yang memuaskan tentang situasi Eropa dari Menteri Luar Negeri 
Inggris. Jelas sekali bahwa Lord Halifax tak ingin menciptakan kesan 
adanya perubahan yang datang secara tiba-tiba. Perlu dicatat bahwa 
acara minum teh ini terjadi setelah kehebohan yang ditimbulkan oleh 
pidato Saarbruecken Hitler pada tanggal 9 Oktober, yang mengkritik 
taktik perang kaum Konservatif terhadap Jerman. Lord Halifax 
sendiri mengakui kepada Kennedy bahwa semua orang yang 
memiliki pengaruh, tahu betul bahwa Hitler tidak menginginkan 
perang melawan Inggris. Inggris berniat untuk meningkatkan 
kekuatan udaranya, tetapi hal ini tidak berarti bahwa ia berencana 
untuk mengganggu Hitler di benua itu. Lord Halifax mengatakan 
kepada Kennedy bahwa ia memprediksi, Hitler akan mengajukan 
tawaran untuk mencaplok Danzig serta Memel, dan ia menyarankan 
agar Britania Raya tidak ikut campur tangan jika Hitler bergerak 
sampai ke Rumania. Dia menambahkan bahwa Britania Raya 
berusaha untuk mempersiapkan diri untuk segala kemungkinan yang 
akan terjadi, dengan meningkatkan hubungannya dengan Uni 
Soviet.5! 


Lord Halifax membahas situasi Eropa yang sama dengan 
Kennedy lagi pada tanggal 28 Oktober. Satu-satunya perkembangan 
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baru sementara ini adalah tawaran Jerman kepada Polandia, dan Lord 
Halifax sendiri telah memprediksi pada tanggal 12 Oktober bahwa 
Hitler akan berusaha untuk mendapatkan Danzig. Lord Halifax 
melukiskan gambaran suram tentang sikap Hitler terhadap Britania 
Raya dalam percakapan kedua ini, dan dia juga memberikan 
sejumlah besar informasi yang tidak dapat diandalkan kepada 
Kennedy tentang dugaan sikap Hitler terhadap sejumlah masalah 
kontinental saat itu. Beberapa minggu kemudian, ia mengklaim 
kepada Kennedy bahwa Hitler diliputi oleh rasa kebencian yang 
menggebu-gebu terhadap Inggris, dan bahwa ia memiliki rencana 
untuk menghancurkan Uni Soviet pada musim semi 1939. Tujuan 
dari taktik menipu ini sudah jelas. Lord Halifax sedang melatih bakat 
diplomatiknya sebagai persiapan untuk serangan Inggris ke Jerman. 
Dia juga melakukan tugas yang mudah untuk menambah bahan bakar 
kebencian para pemimpin Amerika terhadap Jerman. Perang Dunia 
ke-I telah membuktikan keampuhan propaganda semacam itu. 


f) Taktik kaum Tory yang Mengkhawatirkan 


Pidato-pidato yang disampaikan Chamberlain untuk konsumsi 
publik selama perdebatan di konferensi Munich sangat penting. 
Pidato-pidato tersebut menunjukkan bahwa publik Inggris tidak 
menerima gambaran yang menyenangkan tentang situasi Eropa, dan 
bahwa deklarasi persahabatan Inggris-Jerman menerima penekanan 
yang jauh lebih sedikit daripada kebutuhan untuk mempersiapkan 
diri menghadapi perang melawan Jerman. Pidato-pidato ini tidak 
memberikan petunjuk apa pun tentang motif sebenarnya dari 
Chamberlain untuk pergi ke Munich. Motifnya pada satu saat tampak 
seperti keinginan tulus-nya untuk menghindari perang secara 
permanen, dan pada saat yang lain, untuk menunda perang hingga 
Britania Raya siap. Penting untuk mempertimbangkan apa yang 
dikatakan Chamberlain kepada para penasihat dekatnya dalam 
percakapan pribadi. 
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Para penasihat ini mengetahui setelah konferensi Munich bahwa 
upaya untuk berdamai dengan para diktator bukanlah alasan utama 
kebijakan Munich Chamberlain. Mereka diberitahu oleh 
Chamberlain bahwa ada dua faktor lain yang lebih penting. Yang 
paling penting adalah ketidaksiapan Inggris untuk melakukan uji 
coba persenjataan dengan Jerman. Pertimbangan kedua adalah 
oposisi Prancis terhadap serangan militer atas nama Ceko. Sikap 
Chamberlain mungkin akan berbeda pada tahun 1938 jika Prancis 
memiliki strategi ofensif yang brilian untuk membantu Ceko, dan 
siap untuk menggunakannya. Ada kemungkinan bahwa Chamberlain 
akan mendorong Britania Raya untuk berperang melawan Jerman 
jika persenjataan Inggris mencapai tingkat tahun 1939, atau jika 
Prancis mengejar kebijakan yang lebih agresif. 


Para pemimpin Konservatif menyampaikan dua pidato penting 
tentang kebijakan luar negeri Inggris antara penundaan Parlemen 
pada tanggal 6 Oktober dan pembukaan kembali Parlemen pada 
tanggal 1 November 1938. Sir Samuel Hoare berbicara di Clacton- 
on-Sea pada tanggal 20 Oktober. Pidatonya menjelaskan sebuah 
fakta dasar yang sangat penting. Dia menunjukkan bahwa perang 
melawan Jerman atas nama Ceko akan menjadi perang pencegahan. 
Dia mengingatkan para pendengarnya bahwa sejarah telah mengutuk 
doktrin perang pencegahan. Hoare mencatat bahwa perang 
pencegahan selalu merupakan kesalahan besar, dan bahwa sebuah 
negara tidak memiliki hak untuk mengangkat senjata kecuali untuk 
membela kepentingannya sendiri. Tampaknya hampir tidak masuk 
akal, ketika seseorang membacakan pidato ini, untuk mengantisipasi 
bahwa Hoare mendukung kebijakan perang preventif melawan 
Jerman beberapa bulan kemudian. Hoare mengingatkan para 
pendengarnya bahwa Hitler telah mematuhi ketentuan Perjanjian 
Angkatan Laut Inggris-Jerman tahun 1935. Hoare juga memuji 
kampanye persenjataan Inggris, dan dia berjanji bahwa tidak ada 
negara yang mendukung perdamaian yang perlu takut pada 
persenjataan Inggris. Itu adalah janji yang hanya mendapat sedikit 
dukungan dari catatan Inggris. Itu adalah ekspresi dari sebuah cita- 
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cita yang belum tercapai oleh Britania Raya, Sebuah Cita-cita yang 
sama sekali tidak sesuai dengan kebijakan keseimbangan kekuatan.“ 


Lord Halifax berbicara di Edinburgh pada tanggal 24 Oktober. 
Dia menjelaskan kepada para pendengarnya bahwa para pemimpin 
Inggris tidak puas dengan perdamaian yang ada karena itu adalah 
bentuk perdamaian bersenjata. Dia berharap bahwa perdamaian yang 
penuh pengertian dapat dicapai, tetapi masih terlalu dini untuk 
mengatakan bagaimana hal ini dapat dicapai. Dia tampak bersikap 
mendamaikan terhadap Jerman, dan dia menggambarkan deklarasi 
Inggris-Jerman sebagai langkah penting untuk menghilangkan 
bahaya yang ada. Dia kemudian menyatakan bahwa Cekoslowakia 
telah diselamatkan di Munich, karena negara Ceko akan dihancurkan 
oleh perang, terlepas dari jumlah kekuatan yang berpartisipasi dalam 
perang melawan Jerman. Lord Halifax mulai menekankan 
keselamatan Cekoslowakia sebagai pembenaran utama bagi 
konferensi Munich. Ini adalah strategi yang cerdas pada saat para 
pengamat yang kompeten memperkirakan bahwa negara Ceko 
berada di ambang kehancuran. Lord Halifax tertarik untuk 
mendiskreditkan konferensi Munich sembari tampak membelanya 
juga. Hal ini tidak nampak jelas bagi semua pendengarnya, dan 
pidato tersebut diterima dengan baik di Skotlandia, di mana terdapat 
lebih sedikit ketidakpuasan terhadap perjanjian Munich daripada di 
Inggris.” 


Perdebatan tentang konferensi Munich dilanjutkan di Parlemen 
pada tanggal 1 November 1938, ketika Clement Attlee 
menyampaikan pidato lain yang menggambarkan perjanjian Munich 
sebagai kekalahan Inggris yang luar biasa. Chamberlain membalas 
dengan pidato yang telah disiapkan. Dia menambahkan beberapa 
keberatan atas pernyataan Attlee, tetapi dia memusatkan serangan 
utamanya pada Lloyd George. Orang asal Wales yang tak terduga itu, 
yang kemudian menganjurkan perdamaian dengan Jerman setelah 
kekalahan Polandia tahun 1939, telah menyampaikan pidato yang 
menghasut terhadap Chamberlain kepada para pendengar radio 
Amerika pada 27 Oktober 1938. Chamberlain mengecam pidato ini 
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dengan sangat pahit, dan dia menuduh Lloyd George melakukan 
tindakan yang merugikan negara dengan mengklaim bahwa Kerajaan 
Inggris berada dalam kondisi kemunduran di bawah kepemimpinan 
Chamberlain. Perdebatan tentang konferensi Munich berlanjut 
dengan keras dan penuh amarah, dan baru berakhir keesokan harinya. 
Chamberlain pada saat itu meraih kemenangan penting di parlemen 
ketika perjanjian Inggris-Italia pada bulan April 1938 diratifikasi 
dengan suara yang amat besar.8f 


Kehebohan tentang perjanjian Munich mungkin akan mereda 
pada bulan-bulan berikutnya jika para pemimpin Konservatif tidak 
mengupayakan berbagai cara untuk membuat publik tetap waspada 
terhadap Jerman. Beberapa contoh yang lebih penting akan 
mengilustrasikan masalah ini. Earl De la Warr, Menteri Pendidikan 
dalam Kabinet Chamberlain, bersikeras dalam pidatonya di Bradford 
pada tanggal 4 Desember 1938, bahwa ada perasaan umum yang 
diadopsi di Inggris Raya bahwa tidak ada yang bisa dilakukan untuk 
memuaskan Jerman. Ini adalah trik propaganda yang dirancang untuk 
menciptakan opini yang dia klaim ada. Ini sama saja dengan 
mengatakan bahwa kebijakan penenangan yang memuncak di 
Munich adalah sebuah lelucon belaka.” Perdana Menteri 
Chamberlain dengan tegas menyatakan di House of Commons pada 
tanggal 7 Desember bahwa dia tidak setuju dengan pernyataan yang 
diilhami oleh Menterinya. Pada tanggal 13 Desember, ia 
menyampaikan pidato yang menekankan betapa pentingnya 
kunjungannya ke Italia, dan memuji peningkatan tempo kampanye 
persenjataan serta dukungan yang diperolehnya. 


Sir Auckland Geddes, selaku Administrator Undang-Undang 
Layanan Nasional Inggris, memprediksi dalam pidatonya pada 17 
Januari 1939, bahwa orang-orang Inggris akan berada di garis depan 
medan perang yang akan datang, dan dia secara eksplisit mendesak 
mereka untuk menimbun persediaan makanan untuk mengantisipasi 
kemungkinan ini. Pernyataan yang menghebohkan ini menimbulkan 
kekhawatiran publik. Geddes menambahkan bahwa Angkatan Udara 
Inggris akan menerima banyak korban dari serbuan pesawat 
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pengebom yang telah dia bayangkan dengan kejelasan yang 
menakutkan, dan dia mendesak rakyat Inggris untuk menunjukkan 
kepada dunia bahwa mereka tidak takut akan perang.” 


Pidato yang paling provokatif disampaikan pada tanggal 23 
Januari 1939, oleh Chamberlain sendiri. Chamberlain mendesak 
dukungan publik terhadap program layanan nasional, "yang akan 
membuat kita siap untuk berperang." Dia menyangkal bahwa 
Britania Raya akan memulai peperangan, namun pernyataan 
berikutnya telah menghancurkan jaminan apa pun yang mungkin 
disimpulkan dari pengumuman ini. Dia memperingatkan bahwa 
Britania Raya mungkin akan berpartisipasi dalam perang yang 
dimulai oleh pihak lain. Ini adalah situasi yang berbeda dalam 
menanggapi serangan terhadap Britania Raya atau kepentingan 
Inggris. Chamberlain adalah penganut doktrin perang pencegahan 
yang telah dikecam secara blak-blakan oleh Hoare tiga bulan 
sebelumnya. Bahwa para pemimpin Inggris sama sekali tidak akurat 
dalam memperkirakan kapasitas masing-masing kekuatan, layaknya 
seperti Jerman atau Uni Soviet yang menggambarkan supremasi 
kebijakan keseimbangan kekuatan. Ini adalah pertanda buruk bagi 
masa depan.” 


g) Keyakinan kaum Tory dalam Persiapan Perang 


Ucapan-ucapan publik yang mengkhawatirkan dari para 
pemimpin Inggris, ketika Hitler tidak melakukan apa pun yang 
bertentangan dengan deklarasi Inggris-Jerman atau perjanjian 
Munich, tidak seberapa jika dibandingkan dengan pernyataan- 
pernyataan yang dibuat melalui saluran diplomasi rahasia. 
Kunjungan Lord Halifax dan Chamberlain ke Roma pada Januari 
1939 memberikan kesaksian yang jelas tentang niat permusuhan 
Inggris terhadap Jerman. Para pemimpin Inggris berada dalam 
semangat yang luar biasa karena keberhasilan tak terduga dari 
kampanye persenjataan udara setelah konferensi Munich. Produksi 
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pesawat tempur Inggris mencapai 2546 dari angka yang telah 
diprediksi pada saat konferensi Munich awal musim gugur 1938." 


Seorang Pakar Amerika Serikat, Charles Lindbergh, yang tinggal 
di Inggris, memberikan kesan yang cukup besar pada para pemimpin 
Inggris sebelum konferensi Munich dengan laporannya tentang 
kekuatan udara Jerman. Lindbergh memuji kualitas persenjataan 
udara Jerman dengan kata-kata terkuat yang dapat diterima oleh 
fakta. Dia senang bisa menyumbangkan apa yang dia bisa untuk 
menunjukkan tidak masuk akalnya perang Eropa yang baru, dan dia 
menduga dengan benar bahwa sikap Inggris adalah faktor kunci 
dalam memutuskan apakah akan terjadi perang semacam itu atau 
tidak. Dia sangat gembira dengan berita dari Munich, dan dia dengan 
tulus berharap bahwa perdamaian telah terselamatkan.” 


Sayangnya, para pemimpin Inggris menyadari bahwa keunggulan 
Jerman di udara sangat tipis pada tahun 1938. Mereka tidak hanya 
tertarik perihal pertahanan terhadap kemungkinan serangan udara 
Jerman. Mereka berharap bahwa kekuatan udara mereka sendiri akan 
menjadi instrumen ofensif yang menentukan dalam perang di masa 
depan. Strategi angkatan udara Inggris sejak 1936 didasarkan pada 
doktrin serangan massal terhadap sasaran yang berada jauh di 
belakang garis depan militer. Strategi mereka sangat kontras dengan 
strategi Jerman, yang berharap pengeboman udara hanya terbatas 
pada aksi militer di garis depan jika terjadi perang. Perbedaan strategi 
ini tercermin dari jenis pesawat yang diproduksi oleh kedua negara 
tersebut. Jerman memproduksi banyak pesawat pengebom ringan 
dan menengah ditujukan untuk operasi taktis dalam mendukung 
pasukan darat, tetapi penekanan utama Inggris adalah pada 
pembangunan pesawat pengebom berat untuk menyerang sasaran 
sipil yang berada jauh di belakang garis depan. Komite Kebutuhan 
Pertahanan Inggris memutuskan pada awal Februari 1934 bahwa 
"musuh potensial utama" dalam perang akbar adalah Jerman.” 


Inggris pada musim semi 1938 berharap dapat membangun 8.000 
pesawat militer pada bulan April 1939, dan tujuan ini kemudian 
tercapai dan bahkan terlampaui. Mereka memperkirakan hanya akan 
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membangun 4.000 pesawat militer pada bulan April 1938 hingga 
April 1939, tetapi mereka jauh lebih cepat dari jadwal pada saat 
Januari 1939, dan senjata pertahanan rahasia utama mereka yaitu 
"proyek radar", telah membuat kemajuan besar sejak tahun 1935. 
Para pemimpin dan ahli Inggris khawatir tentang pertahanan udara 
mereka, tetapi mereka tidak kehilangan pandangan tentang 
kemungkinan serangan udara terhadap penduduk sipil Jerman. Rasio 
pesawat tempur dan pesawat pengebom pada musim gugur 1938 
dalam program Menteri Udara Sir Kingsley Wood adalah 1:1,7. 
Pembangunan pesawat pengebom muatan sedang telah dihentikan, 
dan penekanannya hanya pada pesawat pengebom berat yang mampu 
menyerang sasaran yang berjarak jauh. Para pemimpin Inggris 
mengakui bahwa persiapan pertahanan pusat-pusat sipil Inggris, 
untuk menghadapi pemboman pembalasan Jerman terbilang "tidak 
cukup untuk menghilangkan kecemasan" selama bulan-bulan 
terakhir sebelum pecahnya Perang Dunia ke-II. Walau demikian, 
mereka yakin bahwa mereka cukup aman dari pembalasan Jerman 
yang terbilang berhasil, dan karenanya strategi untuk membombardir 
penduduk sipil Jerman dikembangkan dengan energi tunggal." 


h) Mussolini Takut dengan Lord Halifax dan Chamberlain 


Tidak mengherankan jika peningkatan kekuatan militer secara 
tiba-tiba dan tak terduga membuat para pemimpin Inggris bersikap 
lebih agresif, dan hal ini tercermin dalam percakapan mereka dengan 
para pemimpin Italia. Sangat menarik untuk membandingkan catatan 
milik Inggris dan milik Italia tentang pembicaraan ini. Dua dari 
percakapan utama meliputi Chamberlain, Lord Halifax, Mussolini, 
dan Ciano, satu percakapan meliputi Lord Halifax dan Ciano, dan 
satu lagi meliputi Chamberlain dan Mussolini. Pembicaraan pertama 
dari keempat pemimpin tersebut terjadi di kantor Mussolini di 
Palazzo Venezia, Roma, pada sore hari tanggal 11 Januari 1939. 
Catatan Inggris mendokumentasikan bahwa Mussolini menjanjikan 
Italia untuk melakukan kebijakan perdamaian demi alasan internal, 
dan demi stabilitas Eropa secara umum. Pemimpin Italia ini 
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menegaskan bahwa perang baru dapat menghancurkan peradaban, 
dan ia menyesalkan kegagalan Empat Kekuatan Munich untuk saling 
bekerja sama lebih erat menjaga perdamaian. Dia mengingatkan 
Chamberlain dan Lord Halifax bahwa dia telah membayangkan kerja 
sama yang erat ketika dia mengusulkan Pakta Empat Kekuatan untuk 
konsultasi dan persahabatan di antara Britania Raya, Prancis, Italia, 
dan Jerman pada tahun 1933. Dia juga mendukung pembatasan 
persenjataan. Masalah Yahudi pun dibahas, dan Mussolini 
menyatakan pendapat pribadinya bahwa solusi terbaik ialah agar 
semua orang Yahudi berada di bawah hukum negara Yahudi sendiri 
yang berdaulat, meskipun mereka tidak harus tinggal di sana. 
Mussolini prihatin dengan sikap Inggris terhadap Jerman. 
Chamberlain menyatakan bahwa dia telah mempertimbangkan 
kemungkinan untuk melakukan pembicaraan dengan Jerman 
menjelang akhir tahun 1938, tetapi dia berubah pikiran. Dia 
mengklaim bahwa dia telah mempertimbangkan kembali karena dia 
kecewa dengan sikap Jerman. 


Sebuah percakapan terjadi antara Lord Halifax dan Ciano pada 
pagi hari tanggal 12 Januari 1939, di kantor Menteri Luar Negeri 
Italia di Palazzo Chigi. Pembicaraan ini sepenuhnya ditujukan untuk 
masalah-masalah yang berhubungan dengan Perang Saudara 
Spanyol. Ciano memberikan jaminan kepada Lord Halifax bahwa 
Italia berniat untuk menarik para sukarelawannya dari Spanyol, dan 
bahwa ia tidak berniat untuk mendirikan pangkalan militer di negara 
tersebut. 


Mussolini, Ciano, Chamberlain, dan Lord Halifax kembali 
bertemu di Palazzo Venezia pada sore hari tanggal 12 Januari 1939. 
Hubungan Prancis-Italia ada dalam agenda. Para pemimpin Italia 
bersikeras bahwa demonstrasi misterius yang baru-baru ini terjadi 
melawan Prancis di Kamar bikameral Deputi (Chamber of Deputies) 
Italia pada 30 November 1938, sepenuhnya spontanitas. Mereka 
menyalahkan Prancis atas sebagian besar ketegangan yang terjadi 
baru-baru ini antara pihak Italia dan Prancis, yang memuncak dalam 
insiden tersebut. Chamberlain mengalihkan diskusi ke Jerman. Dia 
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mengaku terkesan dengan rumor tentang niat jahat Jerman. Dia telah 
mendengar bahwa Jerman berencana untuk mendirikan Ukraina yang 
merdeka, dan mau menyerang Inggris, Prancis, Polandia, dan Uni 
Soviet. Mussolini meyakinkan para pemimpin Inggris bahwa 
persenjataan Jerman bersifat defensif, dan bahwa Hitler tidak 
memiliki rencana untuk mendirikan Ukraina yang merdeka atau 
menyerang berbagai negara yang disebutkan Chamberlain. Dia 
menambahkan bahwa Jerman menginginkan perdamaian. 
Chamberlain tidak setuju. Dia menyatakan bahwa persenjataan 
Jerman lebih dari cukup untuk menghadapi serangan dari negara- 
negara yang berbatasan langsung dengan Jerman, dan oleh sebab itu 
Jerman pasti menyimpan rencana agresif. Dia mengklaim bahwa 
Britania Raya, di sisi lain, hanya peduli untuk mempertahankan diri 
dari ancaman Jerman. Dia membela para ekstremis Partai 
Konservatif Inggris, dan dia menyangkal bahwa siapa pun, termasuk 
Churchill, menganjurkan serangan militer Inggris terhadap Jerman. 


Para pemimpin Inggris dan Italia sepakat bahwa akan sulit untuk 
menjamin Ceko, dan Inggris menyebutkan sebuah formula jaminan 
yang sebelumnya telah ditolak oleh Prancis. Formula ini menetapkan 
tidak ada bantuan untuk Ceko kecuali tiga dari Empat Kekuatan 
Munich setuju bahwa agresi telah terjadi. Mussolini menyebutkan 
serangkaian persyaratan, termasuk kebutuhan akan kondisi yang 
stabil di dalam negara Ceko, yang harus dipenuhi sebelum jaminan 
dapat dipertimbangkan. Pembicaraan diakhiri dengan komentar 
tentang Pemilihan Umum Inggris yang direncanakan pada musim 
gugur 1940 dan Pameran Internasional Roma yang dijadwalkan pada 
tahun 1942. Mussolini sangat prihatin dengan rencana untuk 
mengadakan Pameran Roma, dan Chamberlain membuat pernyataan 
yang jelas bahwa Inggris ingin berpartisipasi. 


Chamberlain dan Mussolini mendiskusikan situasi umum, setelah 
acara makan malam di Kedutaan Besar Inggris pada malam hari 
Jumat, 13 Januari 1939. Chamberlain mengatakan kepada Mussolini 
bahwa ia tidak mempercayai Hitler, dan ia tetap tidak yakin dengan 
argumen Mussolini bahwa program persenjataan Jerman bersifat 
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defensif. Dia berharap dapat membuat Mussolini merasa gelisah 
dengan merujuk pada rumor bahwa Jerman telah meluncurkan 
persiapan militer khusus di wilayah dekat perbatasan Italia. Dia 
meyakinkan Mussolini dengan tegas bahwa Inggris dan Prancis 
(berbeda dengan tahun 1938) sekarang siap untuk melawan Jerman." 


Catatan Italia tentang percakapan ini sangat mirip dengan catatan 
Inggris dalam hal topik, namun ada perbedaan penekanan dan poin- 
poin faktual yang menentukan. Pihak Italia memberikan salinan 
catatan percakapan 11 Januari 1939 kepada Duta Besar Jerman 
Mackensen pada tanggal 12 Januari, dan Mackensen langsung 
meneruskan informasi tersebut kepada Hitler. Mussolini mengatakan 
kepada para pemimpin Inggris bahwa pakta Inggris-Italia pada 16 
April 1938 merupakan faktor penting dalam pelaksanaan kebijakan 
Italia. Dia mengatakan bahwa hubungan Italia dengan Jerman dalam 
blok Poros juga tergolong penting, tetapi dia menekankan bahwa 
hubungan ini tidak bersifat "eksklusif (di natura esclusiva)." Ia 
menambahkan bahwa Italia tidak memiliki “ambisi langsung 
(ambizione diretta)” di Spanyol. Chamberlain berterima kasih 
kepada Mussolini atas jaminannya bahwa perdamaian sangat penting 
untuk konsolidasi Italia, dan dia menambahkan bahwa dia dan Lord 
Halifax tidak pernah meragukan niat baik Mussolini. Chamberlain 
membandingkan sikap Mussolini terhadap Italia dan Jerman, dan dia 
mengeluh bahwa dia tidak melihat tanda-tanda persahabatan Jerman 
terhadap Britania Raya sejak konferensi Munich. 


Musosolini berjanji bahwa ia akan berusaha untuk memperbaiki 
hubungan Prancis-Italia. Dia berharap hal ini dapat terwujud setelah 
berakhirnya perang Spanyol. Chamberlain mengeluhkan "demam 
persenjataan" yang terjadi di Jerman, dan menduga adanya rencana 
ofensif Jerman. Mussolini, dalam menyangkal bahwa rencana 
semacam itu ada, memberikan penekanan utama pada sebuah poin 
bahwa kebutuhan pertahanan Jerman harus dipertimbangkan dalam 
kaitannya dengan kampanye persenjataan Rusia. Penting untuk 
dicatat bahwa hal ini tidak disebutkan dalam catatan Inggris.” 
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Tentara Merah telah meningkat pesat dalam beberapa bulan 
terakhir, dan sebuah upaya sedang dilakukan untuk menggantikan 
perwira Tentara Merah yang baru saja dipecat dengan perwira dari 
unit-unit cadangan serta perwira-perwira dari sekolah-sekolah 
pelatihan untuk para kader yang lebih muda. Penggabungan unit-unit 
cadangan dalam badan Tentara Merah pada akhir 1938 telah 
meningkatkan jumlah tentara Rusia di masa damai menjadi dua juta 
orang, hampir tiga kali lipat dari jumlah tentara Jerman di masa 
damai. Dewan Perang Tertinggi yang dipimpin oleh Stalin telah 
dibentuk pada 1938 untuk mengawasi Dewan Perang yang dikepalai 
oleh Komisaris Pertahanan Rakyat Voroshilov. Tentara Merah dan 
Angkatan Udara Merah berada di bawah komando Voroshilov, 
sementara Armada Merah berada di bawah komando terpisah. 
Dewan baru di bawah pimpinan Stalin dimaksudkan untuk 
mengoordinasikan komando dalam program persiapan perang. Surat 
kabar Krasnaya Zvezda (Bintang Merah) pada pagi hari tanggal 11 
Januari 1939, menuntut kemenangan Komunisme di seluruh dunia. 
Ini adalah fakta publik yang tersedia untuk semua orang, namun para 
pemimpin Inggris lebih suka untuk percaya bahwa penangkapan 
20.000 perwira oleh Stalin telah melarang bahaya Komunisme. 
Prasangka Inggris terhadap Komunisme mendorong mereka untuk 
meremehkan kekuatan Soviet. Inggris menganggap komentar 
Mussolini tentang kepuasan diri terhadap ancaman Soviet, terlalu 
kecil untuk dimasukkan ke dalam catatan percakapan mereka di 
Roma. 


Inggris juga mengabaikan poin penting lainnya yang disampaikan 
Mussolini. Pemimpin Italia itu dapat memahami kekhawatiran 
Inggris tentang rumor serangan yang akan datang ke negara mereka 
sendiri atau ke negara tetangga, yaitu Prancis. Inggris tidak dapat 
menghargai kekhawatiran Para pemimpin Italia yang nampak jelas 
tentang kesejahteraan kepemimpinan Soviet. Mussolini menyangkal 
bahwa Hitler memiliki rencana untuk memecah-belah Rusia, namun 
ia tidak dapat menahan diri untuk tidak berkomentar bahwa 
berakhirnya Komunisme di Rusia akan menjadi berkah tersendiri 
bagi rakyat Rusia. Pernyataan ini tidak membuat para pemimpin 
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Inggris terkesan. Mussolini bersumpah bahwa ia tahu dengan pasti, 
Hitler tidak memiliki rencana permusuhan terhadap Barat. 


Mussolini juga terkejut karena Chamberlain memprediksi 
masalah antara Jerman dan Polandia. Dia berbagi optimisme dengan 
Hitler bahwa pemahaman antara Jerman dan Polandia dapat dicapai. 
Menteri Luar Negeri Polandia Beck baru-baru ini mengunjungi 
Hitler, dan Menteri Luar Negeri Jerman dijadwalkan untuk 
mengunjungi Beck di Warsawa dalam beberapa hari kedepan. 
Pemimpin Italia itu tidak menyadari bahwa Duta Besar Polandia 
Raczynski di London telah meminta dukungan Inggris untuk 
melawan Jerman pada bulan Desember 1938, atau bahwa Lord 
Halifax telah menyatakan keinginannya untuk mendukung Polandia 
di Danzig sejak September 1938. Mussolini memperingatkan 
Chamberlain untuk tidak terpengaruh oleh propaganda anti-Nasional 
Sosialis. Chamberlain dengan tegas membantah klaim Mussolini 
tentang kebutuhan pertahanan Jerman, dan dia bersikeras bahwa 
Rusia tidak memiliki kekuatan untuk menjadi ancaman bagi siapa 
pun. Pada titik ini, kita diingatkan akan pernyataan Anthony Eden 
pada Maret 1935 bahwa Uni Soviet tidak akan berada dalam posisi 
untuk melancarkan perang agresi selama lima puluh tahun. Mussolini 
kagum dengan pernyataan Chamberlain, dan dia mengulangi bahwa 
Jerman memiliki alasan kuat untuk merasa takut pada koalisi yang 
memiliki kekuatan besar. 


Pemimpin Italia itu menggunakan setiap argumen yang 
memungkinkan untuk mengatasi fobia anti-Jerman yang diadopsi 
Chamberlain. Dia mengutip garis Siegfried, di sepanjang perbatasan 
Jerman dengan Prancis dan Belgia, sebagai indikasi sifat defensif 
persenjataan Jerman. Chamberlain bersikeras bahwa persenjataan 
Jerman terlalu mengesankan, dan dia menyarankan agar Hitler 
berbicara secara terbuka tentang keinginannya untuk berdamai, jika 
dia benar-benar ingin perdamaian. Saran ini mengherankan 
Mussolini, dan dia bertanya apakah Chamberlain tidak mengetahui 
Deklarasi Tahun Baru Hitler pada 1 Januari 1939, di mana pemimpin 
Jerman itu menyatakan keinginan kuat untuk melanggengkan 
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perdamaian Eropa. Mussolini mengulangi bahwa cakupan 
persenjataan Jerman saat ini sepenuhnya dibenarkan oleh situasi 
yang ada. Dia ingin membantu meredakan ketakutan Chamberlain 
terhadap niat Jerman. Dia bersedia bekerja sama dengan 
Chamberlain dalam mengorganisir sebuah konferensi untuk 
pelucutan senjata secara kualitatif, segera setelah perang di Spanyol 
berakhir. CChamberlain tidak menunjukkan ketertarikan pada 
proposal ini. 


Mussolini merujuk pada ketidakstabilan internal negara Ceko, 
serta kegagalan Ceko untuk memutuskan hubungan mereka dengan 
Rusia atau mengadopsi kebijakan netralitas, dan juga fakta bahwa 
perbatasan Ceko yang baru di berbagai arah belum menerima definisi 
akhir di lapangan oleh komisi perbatasan internasional. Catatan Italia 
dengan tegas menyatakan bahwa Chamberlain setuju dengan 
pernyataan Mussolini mengenai Ceko." 


Catatan Italia juga menunjukkan bahwa Mussolini kecewa 
dengan sikap Chamberlain. Kunjungan tersebut berhasil dari sudut 
pandang Inggris, tetapi tidak berhasil dari sudut pandang Italia. Para 
pemimpin Inggris berharap dapat mengintimidasi Mussolini, dan 
mencegahnya untuk mendukung Hitler jika perang terjadi. Mereka 
berhasil dalam upaya ini, meskipun keberhasilan diplomatik ini 
dibatalkan pada tahun 1940 karena kejatuhan Prancis yang tak 
terduga. Di sisi lain, Italia berharap bahwa jaminan mereka akan 
mendorong Inggris untuk mengadopsi sikap yang lebih toleran 
terhadap Jerman, dan kebijakan yang lebih kooperatif terhadap 
penyelesaian masalah Eropa saat ini. Mereka sepenuhnya kecewa 
dengan harapan ini. Jelaslah bahwa permusuhan Inggris terhadap 
Jerman tak dapat ditawar-tawar lagi. 


Mussolini mendiskusikan situasi ini dengan Duta Besar Jerman 
Mackensen di acara resepsi Kedutaan Besar Inggris pada malam hari 
tanggal 13 Januari 1939. Dia mengatakan bahwa hasil dari kunjungan 
tersebut sangat sedikit, dan dia mengeluh bahwa Inggris telah 
membuatnya seolah-olah bak seorang pengacara di salah satu 
pengadilan mereka ketika dia mencoba menjelaskan persenjataan 
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Jerman dan kebijakan luar negeri Jerman. Tidak ada keraguan dalam 
benak Mackensen bahwa para pemimpin Inggris siap untuk 
menyatakan bahwa Jerman bersalah atas setiap kejahatan.'” 


Jerman menerima informasi lebih lanjut tentang kunjungan para 
pemimpin Inggris ke Roma dari Duta Besar Italia Attolico di Berlin 
pada tanggal 17 Januari 1939. Ini termasuk rangkuman ringkas yang 
bermutu dari percakapan tanggal 11 Januari 1939. Diikuti dengan 
laporan dari Mackensen, yang berisi laporan percakapan 
Chamberlain, Lord Halifax, Mussolini, dan Ciano pada tanggal 12 
Januari 1939. Jerman mengetahui bahwa program persenjataan 
mereka menjadi topik utama diskusi. Mackensen juga menemukan 
bahwa Chamberlain telah pandai membuat propaganda pembicaraan 
di atas meja dengan Mussolini. Chamberlain menyebut Italia dan 
Inggris sebagai kekuatan kekaisaran, dengan koloni di luar negeri, 
berbeda dengan Jerman yang hanya sebuah negara benua. Hal ini 
memuaskan Hitler sendiri, yang tidak memiliki keinginan untuk 
mengibarkan bendera Jerman di tempat yang jauh." 


Jelas bagi Mussolini bahwa Jerman merasa terancam oleh 
kemungkinan serangan Inggris. Para pemimpin Inggris bergerak 
penuh melawan Jerman, beberapa minggu sebelum adanya 
perubahan kebijakan mereka secara terbuka setelah pendudukan 
Jerman di Praha bulan Maret 1939. Karena alasan inilah percakapan 
di Roma sangat menonjol dalam sejarah diplomatik tahun 1939. 
Mussolini tahu bahwa perang akan menjadi bencana, dan ia berharap 
Hitler dapat menghindarinya. Dia menjelaskan kepada Jerman bahwa 
upayanya untuk meredakan prasangka Inggris terhadap mereka telah 
gagal. Dia berharap dapat memainkan peran konstruktif dalam 
membantu menghindari perang yang tidak perlu, tetapi dia 
menyadari bahwa kewajiban pertamanya terhadap rakyatnya sendiri 
adalah menjaga Italia keluar dari konflik Anglo-Jerman yang 
menghancurkan. Karena alasan inilah ia berhati-hati untuk tidak 
menyinggung perasaan para tamu Inggrisnya, dan ia menjelaskan hal 
ini kepada Jerman. Pernyataan dari Churchill bahwa Mussolini 
meremehkan kekuatan militer Inggris pada saat itu tidaklah akurat. 
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Mussolini cukup bijaksana untuk merasa takut akan kekuatan militer 
Inggris dan menyadari posisi negaranya yang rentan terhadap 
serangan. Keputusan Mussolini untuk berperang melawan Britania 
Raya pada bulan Juni 1940 tidak mengubah fakta ini. Dia menolak 
tekanan untuk memasuki perang selama bulan-bulan awal perang 
meskipun ada blokade Inggris terhadap perdagangan Italia. 
Kemenangan Jerman atas Britania Raya di Norwegia dan Prancis 
pada tahun 1940 telah mengubah situasi, dan Mussolini memasuki 
perang yang ia yakini hampir selesai untuk memberikan negaranya 
suara di konferensi perdamaian. Dia tidak akan pernah mengambil 
tindakan ini jika bukan karena kemenangan Jerman yang luar biasa 
pada tahun 1940 atas Pasukan Sekutu yang lebih unggul."' 


i) Optimisme Hitler yang Terus Berlanjut 


Tragedi yang menimpa Italia pada Perang Dunia ke-ll 
menunjukkan bahwa kekhawatiran Mussolini akan permusuhan 
Inggris terhadap Jerman pada Januari 1939 cukup beralasan. Tidak 
ada pergerakan Jerman sejak konferensi Munich. Walau demikian, 
Perdana Menteri Inggris yang sama yang telah membujuk Hitler 
untuk menandatangani deklarasi persahabatan Inggris-Jerman pada 
30 September 1938, mencap Jerman sebagai negara agresor pada 
bulan Januari 1939. Keyakinannya bahwa Britania Raya siap 
berperang dengan Jerman mengindikasikan bahwa ia 
membayangkan kemungkinan terjadinya konflik, serta 
pembelaannya atas sikap Churchill terhadap Jerman sangatlah buruk. 


Cohn Brooks adalah salah satu penulis Inggris terkemuka pada 
tahun 1930-an yang mendukung persenjataan Inggris yang besar. Dia 
menjelaskan dalam bukunya yang persuasif, “Can Chamberlain Save 
Britain? The Lesson of Munich”, yang ditulis pada bulan Oktober 
1938, bahwa “Konferensi Empat Negara di Munich pada bulan 
September 1938 memberikan kepada dunia penundaan konflik yang 
tidak mudah atau janji perdamaian yang abadi.” Hal ini memang 
benar, namun janji perdamaian abadi itu dirusak oleh sikap para 
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pemimpin Inggris terhadap Jerman. Brooks sangat khawatir. Dia 
mengklaim bahwa Britania Raya berada dalam bahaya karena 
kebijakan keseimbangan kekuatan sedang terancam. Dia 
menyerukan kepada para pemuda Inggris untuk bersikap setara 
dengan tradisi imperialisme Inggris, dan tidak terpengaruh lebih 
lanjut dalam sikap mereka oleh kerugian besar yang diderita oleh 
Inggris Raya dalam Perang Dunia ke-I. Dia mengingatkan para 
pembacanya bahwa Inggris Raya telah menghabiskan 102 tahun 
berperang dalam perang besar selama 236 tahun terakhir sejak tahun 
1702, dan bahwa Inggris Raya telah bertempur dalam banyak perang 
kecil selama masa-masa yang damai. Dia menyadari bahwa Inggris 
Raya memiliki catatan aksi militer yang agresif, sehingga tak dapat 
tertandingi oleh kekuatan lain di zaman modern. Dia berharap para 
pemuda Inggris menyadari fakta yang jelas ini, dan mempersiapkan 
diri untuk perjuangan baru melawan Jerman. Dia adalah salah satu 
contoh terbaik dari sosok Inggris yang militeris pada tahun 1938, 
yang masih berusaha dibenarkan oleh Martin Gilbert dan Rich Gott 
dengan kecerobohannya dalam buku sejarah mereka, “The 
Appeasers”, sekitar dua puluh lima tahun kemudian.” 


Karl Heinz Pfeffer, seorang ahli kosmopolitan Jerman yang 
mempelajari sikap Inggris dan Amerika, mencoba untuk 
menjelaskannya dalam sebuah buku pada tahun 1940, “England: 
Vormacht der buergerlichen Welt” (Inggris: Penjaga Dunia Borjuis), 
untuk menjelaskan permusuhan Inggris terhadap Jerman selama 
periode ini. Dia mencatat bahwa dugaan pelucutan senjata Inggris 
antara Perang Dunia ke-I dan Perang Dunia ke-II hanyalah mitos 
belaka, tetapi publik Inggris telah dibanjiri propaganda perdamaian 
dari kelompok-kelompok swasta di akhir tahun 1931, pada malam 
menjelang konferensi pelucutan senjata umum yang digembar- 
gemborkan pada bulan Februari 1932. Rintangan dari Prancis 
menghancurkan konferensi tersebut, dan Inggris mulai mencari 
pembenaran untuk meningkatkan persenjataannya yang sudah cukup 
besar. Propaganda diperlukan untuk mengatasi kerinduan 
masyarakat akan perdamaian. Pengalaman Perang Dunia ke-I 
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menunjukkan jawabannya, dan sebagian ini menjelaskan kampanye 
kebencian terhadap Jerman pada periode 1932-1938. 


Pfeffer menekankan bahwa kekuatan Jerman tidak tumbuh atas 
biaya milik Inggris selama periode ini. Ia menyatakan harapannya 
bahwa rakyat Jerman tidak akan pernah lagi menerima klaim yang 
dilontarkan Inggris tentang dugaan dosa-dosa para pemimpin 
Jerman, dan berharap bahwa pengalaman Jerman dalam Pax- 
Britannica baru-baru ini akan mencegah kecenderungan itu, yang 
telah merusak moral Jerman pada tahun 1918. Kelas menengah 
Jerman telah hancur oleh inflasi selama perdamaian Inggris periode 
antarperang, kelas petani Jerman telah dibawa ke ambang 
kehancuran, dan para pekerja Jerman telah terpapar oleh ancaman 
pengangguran total. 


Pfeffer berharap, rakyat Jerman tidak akan pernah lupa bahwa 
para pemimpin Inggris saat itu tidak memiliki jawaban yang tepat 
untuk masalah-masalah dunia. Kesadaran akan fakta-fakta ini 
berkontribusi pada semangat yang sangat baik yang masih 
dipertahankan oleh sebagian besar penduduk Jerman sepanjang 
Perang Dunia ke-II.8 


Hitler telah diperingatkan oleh Mussolini. Prediksi Ribbentrop 
pada tanggal 2 Januari 1938, mengenai kemustahilan Jerman untuk 
mencapai kesepakatan yang langgeng dengan Inggris sebelum Hitler 
menyelesaikan program revisinya yang bersifat damai, telah 
mendapatkan konfirmasi baru. Hitler berharap bahwa ia dapat 
menyelesaikan programnya sebelum Inggris telah siap untuk 
menyerang Jerman, setelah itu ia dapat membujuk Inggris untuk 
menerima Situasi yang baru. Hal ini merupakan satu-satunya jawaban 
atas dilema permusuhan Inggris di era Bismarck. Ini menawarkan 
prospek keberhasilan yang adil, tetapi kebijakan yang melenceng 
tidak menawarkan apa pun. 


Jerman adalah kekuatan utama di wilayah Eropa antara Britania 
Raya di bagian Barat dan Uni Soviet di bagian Timur. Permusuhan 
Inggris mencapai puncaknya, dan jalan alternatifnya ialah 
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perdamaian atau peperangan. Hitler berada di tengah-tengah arus. 
Dia bertekad untuk mencapai tepian daratan yang tinggi. Dia ingin 
menyelamatkan Jerman dari rawa-rawa marabahaya, kemunduran, 
dan keputusasaan. Dia ingin negara Jerman memiliki keamanan 
nasional dan kesempatan untuk pembangunan yang telah menjadi 
warisan Inggris dan Amerika Serikat selama beberapa generasi. Ia 
berharap dapat membawa Jerman keluar dari bahaya, dan mencapai 
landasan yang kokoh serta aman dari gelombang permusuhan 
Inggris. Dia percaya bahwa tujuan ini dapat dicapai tanpa merugikan 
Britania Raya atau Amerika Serikat dengan cara apa pun. 


Hitler menantikan era kerja sama antara Inggris-Amerika-Jerman. 
Ini akan menjadi jaminan terbaik bagi stabilitas dan perdamaian di 
seantero dunia. Ada alasan kuat untuk meyakini pada bulan Januari 
1939 bahwa tujuan ini dapat dicapai, meskipun bahaya yang dihadapi 
Jerman sangatlah besar. Yang terburuk adalah permusuhan Inggris 
setelah konferensi Munich. 
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Bab 9 


Hubungan Prancis-Jerman pasca konferensi 
Munich 


a) Prancis menjadi Hambatan bagi Rencana Perang Inggris 


Sikap suka berperang yang diadopsi para pemimpin Inggris pada 
Januari 1939, dan keengganan Polandia untuk menyelesaikan 
perbedaan mereka dengan Jerman, mungkin telah menyiratkan 
bahwa Perang Dunia ke-II tak dapat untuk dihindari. Banyak orang 
di dunia Barat menerima pendapat Lord Halifax dan para pemimpin 
Inggris lainnya setelah Perang Dunia ke-II, bahwa perang Inggris- 
Jerman tidak dapat dihindarkan setelah pendudukan kembali 
Rhineland oleh militer Jerman pada Maret 1936.! Ada beberapa 
orang yang mengatakan bahwa program Hitler mungkin dapat 
dihentikan tanpa menyulut perang selambat-lambatnya saat di 
Munich pada bulan September 1938, namun ini menjadi momen 
terakhir yang mungkin terjadi ketika bencana yang tak terelakkan itu 
dapat dihindari. Pendapat-pendapat ini didasarkan pada hipotesis 
bahwa Hitler memulai Perang Dunia ke-II. Mereka mengabaikan 
fakta bahwa Perang Dunia ke-II diakibatkan oleh serangan Inggris ke 
Jerman pada September 1939. Komite Kebutuhan Pertahanan Inggris 
melabeli Jerman sebagai "musuh potensial utama" pada tanggal 14 
November 1933, karena mereka menganggap bahwa kemungkinan 
besar Britania Raya pada akhirnya akan mengintervensi pertikaian 
antara Jerman dengan salah satu negara tetangganya. Para pemimpin 
Inggris sendiri tidak percaya bahwa Hitler berkeinginan menyerang 
negara mereka.” 


Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa permusuhan Inggris 
terhadap Jerman setelah konferensi Munich, serta gesekan antara 
Jerman-Polandia pada tahun 1938 dan 1939 telah melahirkan Perang 
Dunia ke-II yang tak terelakkan. Para pemimpin Inggris 
merencanakan serangan ke Jerman, konflik Jerman dengan negara 
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tetangganya seperti Polandia akan menjadi dalih untuk melakukan 
serangan tersebut. Tidak ada indikasi Hitler akan mengajukan 
tuntutan yang lebih drastis lagi kepada Polandia setelah mereka gagal 
menanggapi tawaran Jerman pada Oktober 1938, namun akan 
menjadi suatu hal mudah bagi para pemimpin Inggris menyarankan 
Polandia agar memprovokasi Hitler, ketika persiapan perang Inggris 
dianggap sudah cukup. Sejarah Eropa menawarkan banyak contoh 
kebijakan serupa. Duta Besar Inggris Buchanan di St. Petersburg 
pada Juli 1914 mendesak Rusia untuk memprovokasi Jerman dengan 
memerintahkan mobilisasi umum Rusia untuk melawannya. 


b) Hubungan Prancis-Jerman pasca konferensi Munich 


Langkah ini mendorong Britania Raya untuk ikut campur tangan 
melawan Jerman dalam perang kontinental. Napoleon III 
menyarankan Perdana Menteri Sardinia Cavour di Plombieres pada 
tahun 1858 untuk mengobarkan perang melawan Austria, dan 
langkah ini memungkinkan Prancis untuk menyerang Austria juga di 
semenanjung Italia pada tahun 1859. Gaya diplomasi ini sudah tidak 
asing lagi bagi para pemimpin Inggris tahun 1939, dan mereka cukup 
imajinatif serta tidak bermoral untuk menggunakannya dalam 
mencapai tujuan mereka sendiri.” 


Namun faktanya, Inggris harus bekerja sangat keras hingga 
malam hari tanggal 2 September 1939, demi menyulut Perang Dunia 
ke-II. Masalah ini sama sekali belum diputuskan sebelum waktu itu, 
dan tidak ada pembenaran atas fatalisme yang kemudian muncul, 
yang menyatakan bahwa Perang Dunia ke-Il tidak dapat dihindari 
setelah tahun 1936 atau 1938. Fakta ini seharusnya menghilangkan 
setiap elemen anti-klimaks dalam kisah peristiwa yang terjadi 
sebelum September 1939. Masalah mendasar peperangan atau 
perdamaian bagi Eropa tetap tidak diputuskan hingga saat-saat 
terakhir. Hal ini tidak akan terjadi seandainya Polandia menjadi satu- 
satunya faktor dalam mempersiapkan panggung untuk serangan 
Inggris. Hal ini benar karena para pemimpin Inggris telah 
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memutuskan bahwa partisipasi Prancis sebagai sekutu mereka 
merupakan syarat mutlak untuk melancarkan serangan Inggris 
terhadap Jerman. Tidak seperti Lord Halifax, para pemimpin Prancis 
semakin kritis mengenai dugaan kebijaksanaan perang pencegahan 
melawan Jerman. Seiring berjalannya waktu, semakin jelas bahwa 
mereka mungkin saja akan menghentikan rencana agresi Inggris 
dengan menolak skema semacam itu. Menjadi jelas bahwa Inggris 
harus bekerja keras mendorong Prancis ke dalam perang, dan ada 
alasan bagus untuk berharap bahwa upaya Inggris ini akan sia-sia. 
Para pemimpin Prancis pada akhirnya dianggap oleh Italia dan 
Jerman sebagai harapan utama untuk perdamaian.” 


Keadaan ini menjelaskan peran krusial Prancis di Eropa setelah 
konferensi Munich. Terjadi pertukaran peran yang aneh dan ironis. 
Para pemimpin Prancis di masa lalu pernah meminta dukungan 
Inggris untuk bertindak dalam satu situasi atau lainnya, dan biasanya 
ditolak. Para pemimpin Inggris mulai mendesak tindakan terhadap 
Jerman setelah konferensi Munich, dan Prancis yang cenderung 
mengadopsi kebijakan pasif, menempati posisi Inggris sebelumnya 
untuk memutuskan apakah akan memberikan dukungan atau tidak. 
Di masa lalu, Prancis menganggap dukungan Inggris sangat penting, 
dan sekarang Inggris menganggap dukungan Prancis sangat 
diperlukan.” 


Kesulitannya terletak pada Prancis yang biasanya cenderung 
mengikuti langkah-langkah Inggris, serta diperlukannya upaya 
kemauan yang luar biasa untuk menolak tuntutan Inggris. Selain itu, 
situasi Inggris secara unik menguntungkan dibandingkan dengan 
Prancis. Amerika Serikat dan Jerman sama-sama berniat untuk 
menjalin hubungan yang akrab dan bersahabat dengan Britania Raya. 
Kedua negara tersebut juga bersahabat dengan Prancis setelah tahun 
1936, tetapi jelas bahwa Britania Raya menduduki peran utama 
dalam pertimbangan mereka. Hal ini tidak diimbangi dengan aliansi 
Prancis-Uni Soviet, yang ingin melibatkan Prancis dan Jerman dalam 
peperangan. Lazar Kaganovich, pemimpin Politbiro Soviet dan juga 
saudara ipar Stalin, mengumumkan di media Izvestia (The News) 
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pada 27 Januari 1934, bahwa perang Prancis-Jerman yang baru akan 
mendorong kepentingan Uni Soviet. 


Strategi mendongkrak perang Prancis-Jerman disaat Uni Soviet 
tetap berstatus netral, terus menjadi ciri utama kebijakan luar negeri 
Soviet. Para pemimpin Prancis menghadapi ancaman gabungan dari 
isolasi dan kebencian Inggris jika mereka gagal memenuhi 
permintaan Chamberlain dan Lord Halifax. Jelaslah tidak akan 
mudah bagi Prancis untuk mengejar kebijakan independen sementara 
tekanan Inggris terus diarahkan kepadanya. Walau demikian, Inggris 
menyadari bahwa Georges Bonnet, Menteri Luar Negeri Prancis 
setelah April 1938, adalah orang yang sangat cakap. Mereka tidak 
pernah bisa berasumsi bahwa Prancis akan menerima peran sebagai 
boneka ketika dia berada di Ouai d'Orsay (Kantor kementrian Luar 
Negeri). 


c) Popularitas Perjanjian Munich di Prancis 


Penerimaan perjanjian Munich di Prancis sangat berbeda dengan 
apa yang terjadi di Britania Raya, terlepas dari aksi antusiasme rakyat 
terhadap Daladier dan Chamberlain saat kedua pemimpin tersebut 
kembali dari Munich menaiki pesawat ke negara masing-masing." 
Perjanjian Munich diterima dengan antusias oleh Parlemen Prancis 
pada tanggal 4 Oktober 1938. Suara persetujuan untuk perjanjian 
Munich di Parlemen Prancis adalah 535:75. Perdana Menteri 
Daladier menyampaikan pidato moderat di mana ia menekankan 
bahwa ada harapan lagi untuk perdamaian di Eropa, namun 
perdamaian itu tidaklah aman. Diskusi tentang diplomasi Prancis 
baru-baru ini sangat singkat. Keinginan untuk merusak suasana yang 
tercipta di Munich oleh kontroversi yang berlarut-larut, seperti yang 
terjadi di Inggris, sangatlah minim. Ada 73 Komunis di Kamar 
bikameral Prancis pada tahun 1938, dan 72 darinya hadir untuk 
memberikan suara menentang perjanjian Munich. Hanya tiga wakil 
dari partai-partai lain yang bergabung dengan kaum Komunis dalam 
pemungutan suara ini, dan Leon Blum selaku pemimpin kaum 
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Sosialis tidak termasuk di antara mereka.” Kemenangan Daladier 
telah lengkap. Ironisnya, Daladier jauh lebih khawatir daripada 
Chamberlain sendiri tentang sambutan yang akan diterimanya di 
tanah air. Peristiwa itu membuktikan bahwa perjanjian Munich 
secara politis jauh lebih populer di Prancis daripada di Inggris. 
Georges Bonnet dengan tepat menafsirkan situasi ini sebagai mandat 
untuk membuat perjanjian persahabatan dengan Jerman, dan ia 
mendapat dukungan penuh dari Duta Besar Prancis di Berlin, 
Frangois-Poncet, yang memiliki pengaruh besar di kalangan 
pembisnis dan industri Prancis, dalam negosiasi-negosiasi 
selanjutnya.'? 


d) Krisis Front Populer menjadi pelajaran bagi Prancis 


Beruntunglah bagi Prancis karena akhirnya memiliki 
pemerintahan yang stabil. Pemerintahan Daladier, yang diangkat 
pada bulan April 1938, tidak mengalami kesulitan dalam 
mempertahankan posisinya selama bulan-bulan perdamaian yang 
tersisa di Eropa sebelum pecahnya Perang Dunia ke-II. Tampaknya 
krisis yang dimulai dengan skandal Stavisky dan kerusuhan terhadap 
Pemerintah Prancis pada bulan Februari 1934 telah berakhir. 
Selanjutnya, Prancis mulai membuat langkah signifikan setelah 
November 1938 untuk mengakhiri depresi yang melanda negara 
tersebut selama periode ini. Nampaknya lebih dari 4 tahun 
ketidakstabilan dan kebingungan telah mempersiapkan negara ini 
untuk menerima kedisiplinan yang lebih besar. Nampaknya juga 
Prancis cenderung menarik kesimpulan penting tentang kebijakan 
luar negerinya dari peristiwa-peristiwa pada periode ini.!! 


Prancis adalah kekuatan benua yang dominan ketika krisis 
domestik 1934-1938 dimulai. Walau demikian, posisinya melemah 
akibat masa-masa depresi dan ketidakstabilan pemerintahannya. 
Pengangguran meningkat dari 500.000 pada tahun 1931 menjadi 
1.300.000 pada akhir tahun 1933. Ini adalah angka yang amat besar 
bagi Prancis, yang memiliki populasi industri jauh lebih kecil 


380 


daripada Inggris atau Jerman, itu belum termasuk pengangguran 
parsial atau musiman. Sementara itu, sikap berpuas diri sebagai sikap 
yang berbahaya karena bisa menghalangi reformasi, sikap ini tercipta 
akibat adanya deflasi di mana harga-harga turun lebih cepat daripada 
gaji. Pemerintah telah mengalami defisit anggaran sejak 1931, dan 
beberapa rencana untuk meningkatkan produksi dan lapangan kerja 
melalui pekerjaan umum gagal. Pemerintah pada bulan November 
1933 menghidupkan kembali Lotere Nasional, yang merupakan 
kebijakan monarki lama, dalam upaya untuk memperbaiki posisi 
keuangannya. 


Partai-partai sayap Kiri memanfaatkan slogan lama Joseph 
Cailaux, bapak pajak pendapatan Prancis, bahwa akan tiba saatnya 
pajak memakan pajak. Hal ini memang benar, namun Partai-partai 
Kiri menggunakan hal ini sebagai dalih untuk menentang kenaikan 
pajak langsung untuk mengatasi defisit yang terus meningkat. 
Pemerintah menanggapi dengan berusaha mengurangi pengeluaran 
publik, namun tidak berhasil. Kabinet Joseph Paul-Boncour, Edouard 
Daladier, dan Albert Sarraut digulingkan karena masalah tersebut 
pada tahun 1933. Georges Bonnet adalah Menteri Keuangan dalam 
Pemerintahan Sarraut, dan ia menggunakan segala taktik yang 
memungkinkan untuk mendapatkan dukungan yang tidak dimiliki 
oleh para pendahulunya. Walau demikian, majelis menolak 
programnya pada bulan November 1933 dengan suara 321:247.!2 


Camille Chautemps membentuk Pemerintahan pada 26 
November 1933, tetapi dampak dari skandal Stavisky memaksanya 
untuk mengundurkan diri dalam waktu singkat pada Januari 1934. 
Sejumlah organisasi paramiliter mencerminkan ketidakpuasan 
Prancis saat itu. Termasuk di antaranya adalah para petani yang tidak 
puas di Front Paysan di Dorge€res, Camelots du Roi sebuah kelompok 
royalis, dan organisasi veteran Croix de Feu yang dipimpin oleh 
seorang pahlawan Perang Dunia ke-l, Kolonel de la Rocgue. Ada 
juga dua organisasi militan kecil, Solidarit€ frangaise pimpinan Jean 
Renaud dan Francisme pimpinan Marcel Bucard, yang percaya 
bahwa metode Jerman dan Italia saat ini harus digunakan untuk 


381 


mengakhiri krisis di Prancis. Kaum Komunis mengeksploitasi 
keberadaan kelompok-kelompok ini untuk mengklaim bahwa 
Prancis berada dalam bayang-bayang bahaya revolusi Fasis. Partai 
Komunis berkembang pesat pada saat itu. Partai Sosialis telah 
terpecah pada bulan Mei 1933 ketika Marcel De'at muda dan rekan- 
rekannya menolak kepemimpinan Leon Blum sehingga membentuk 
Neososialis. Kaum Komunis mendapatkan keuntungan dari 
kebingungan di barisan Sosialis dan memenangkan banyak orang 
yang “bertobat” baik dari kalangan pekerja maupun borjuis. Gengsi 
Komunisme didukung oleh kepatuhan para intelektual terkemuka, 
seperti Ramon Fernandez dan Andre Gide, dan pertumbuhan gerakan 
ini menciptakan kekhawatiran nyata di bagian lain dari populasi. 
Suasana di Prancis, khususnya di ibukota Paris, penuh dengan 
ketegangan. Banyak orang yang masih berpuas diri, namun skandal 
Stavisky yang melahirkan letusan kekerasan besar, menghancurkan 
rasa berpuas diri ini. 


Alexander Stavisky merupakan sosok penjahat yang ceroboh, dia 
melakukan aksi penggelapan yang fantastis dengan mengorbankan 
sistem kredit kota di Orleans dan Bayonne. Di kota Bayonne saja dia 
telah menyita 300.000.000 franc saat operasinya terbongkar oleh M. 
de la Baume selaku seksi komersial di Ouai d'Orsay pada bulan 
Januari 1934. Publik sangat kesal dengan tindakan kriminal seorang 
imigran Yahudi lainnya, belum lagi mereka bisa melupakan skandal 
Oustric dan Hanau yang terjadi baru-baru ini. Pressard, saudara ipar 
Perdana Menteri Chautemps, telah membantu Stavisky dalam 
penerbitan remisi” yang curang, dan saudara laki-laki Perdana 
Menteri sendiri adalah salah satu pengacara Stavisky. Beberapa 
pemimpin Sosialis Radikal partai Chautemps dinyatakan terlibat, dan 
salah satu dari mereka, Albert Dalimier, diwajibkan untuk 
mengundurkan diri dari Kabinet. Joseph Paul Boncour terlibat juga 
karena hubungannya dengan Arlette Simon, gundik Stavisky. Publik 
tidak diberi kesempatan untuk menerima persidangan pelaku utama. 


1 Pengurangan Hukuman yang diberikan kepada orang yang terpidana. 


382 


Stavisky melarikan diri ke arah timur, dan dia ditemukan tewas di 
dekat Chamonix dengan peluru di kepalanya. Negarawan veteran 
Prancis, Andre Tardieu, memancing kecurigaan bahwa Stavisky 
telah dibunuh oleh polisi, ketika ia menyatakan bahwa setidaknya ia 
telah berhasil menangkap Oustric dan Hanau hidup-hidup. Lelucon 
pahit yang dilontarkan seorang negarawan dari sayap Kanan ini 
digemakan oleh Andre Botta sosok dari sayap Kiri. Botta 
menjelaskan kepada para pembaca Le Populaire, surat kabar utama 
kaum Sosialis, bahwa polisi telah mengabaikan beberapa kesempatan 
untuk menangkap Stavisky hidup-hidup sebelum dia melarikan diri 
dari Paris. Ini bukanlah skandal yang biasa-biasa saja, terbukti bahwa 
krisis dengan proporsi besar sedang terjadi. 


Tampaknya hampir semua orang-orang penting dalam kehidupan 
publik Prancis telah terlibat dengan Stavisky dalam beberapa hal, 
meskipun hal ini tidak selalu menyiratkan adanya hubungan 
kriminal. Philippe Henriot, seorang Deputi dari Partai Kanan, 
memimpin serangan yang penuh semangat terhadap Pemerintah 
Pusat dan rezim parlementer kontemporer di Kamar bikameral 
Prancis. Dia menerima dukungan antusias dari Le Jour, La Victoire, 
La Libert€ dan I'Action Francaise, koran-koran utama sayap kanan. 
Pemerintah merespon dengan pengunduran diri pada tanggal 29 
Januari 1934, menyusul demonstrasi kekerasan oleh 100.000 warga 
Paris. Terjadi perombakan menteri secara dangkal, dan Edouard 
Daladier menggantikan temannya Chautemps sebagai Perdana 
Menteri. Kabinet baru diangkat pada tanggal 30 Januari 1934. Salah 
satu langkah pertamanya adalah membalas kaum Kanan dengan 
memecat Chiappe, Kepala Prefek? Paris, dan memindahkannya ke 
Maroko. Chiappe telah mengenal Stavisky dan dia adalah seorang 
tokoh terkemuka dari kelompok Kanan. Dia memegang posisi 
penting di Paris. Dia takut disingkirkan oleh Pemerintah sentris atau 
Kiri sejak kemenangan pemilu sayap Kiri tahun 1932. Chiappe 
menolak untuk menerima keputusan Pemerintah Daladier pada tahun 


20 Perwakilan negara di departemen atau region. 
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1934, dan dia mendapat dukungan dari dewan kota Paris. Kaum 
Kanan telah menerima tantangan dari Pemerintah, dan klimaks dari 
krisis pun telah tiba." 


Kaum Kanan melakukan demonstrasi besar-besaran menentang 
Pemerintah serta mendukung Chiappe pada tanggal 6 Februari 1934. 
Para demonstran tidak bermaksud untuk menduduki Palais-Bourbon, 
tempat di mana Majelis nasional bertemu. Diyakini bahwa 
pembubaran para deputi dari kemenangan pemilu sayap Kiri tahun 
1932 akan membuka jalan bagi pelantikan Pemerintah Kanan, yang 
akan melakukan program reformasi besar-besaran. Semuanya 
tergantung pada kesuksesan demonstrasi di Palais-Bourbon. Ribuan 
warga Paris yang tidak memiliki hubungan politik dengan kaum 
Kanan berpartisipasi dalam demonstrasi tersebut dan meneriakkan 
slogan: "Turunkan para pencuri!" Dewan kota Paris berbaris di depan 
demonstran. Organisasi polisi biasa menunjukkan kesetiannya 
kepada Chiappe, tetapi Pemerintah mengendalikan cadangan yang 
jauh lebih penting. Pertanyaan utamanya ialah apakah Pemerintah 
bersedia untuk menjatuhkan banyak korban dari para demonstran 
tersebut? Daladier enggan membuat keputusan ini, dan dia 
mengundurkan diri pada hari berikutnya. Edouard Herriot, pemimpin 
Sosialis Radikal lainnya, serta Presiden Prancis Albert Lebrun tak 
segan-segan. Mereka membujuk Daladier memerintahkan unit Garde 
Mobile Paris untuk melindungi majelis dengan menyerang para 
demonstran. Kamar bikameral itu sedang melaksanakan persidangan, 
sementara para demonstran berada di depan gerbang ketika serangan 
unit Garde Mobile terjadi pada pukul 19.00. Sebuah upaya dilakukan 
untuk meminimalkan korban jiwa, dan mengejutkan mengingat 
ruang lingkup serangan itu hanya 20 demonstran yang terbunuh. 
Ratusan warga Paris terluka parah dalam bencana tersebut. Surat 
kabar Komunis, I'Humanit€ mengadopsi kalimat yang sama dengan 
pers sayap Kanan pada 7 Februari 1934, ketika mereka mengutuk 
Pemerintah karena menyerang rakyat. Ini hanyalah bagian dari 
kampanye Komunis untuk mendiskreditkan Pemerintah serta para 
demonstran. Kekalahan demonstran pada 6 Februari 1934, terjadi 
langsung di tangan Komunis. Peristiwa ini menandai titik balik 
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penting dalam kebijakan Prancis, baik di dalam maupun di luar 
negeri. 


Krisis 1934-1938 di Prancis adalah apa yang disebut sebagai 
krisis Front Populer. Front Populer dimungkinkan muncul akibat 
skandal Stavisky. Kaum sentris dan Kanan didiskreditkan. 
Propaganda tentang fasisme serta plot pemberontakan menjadi 
semakin efektif seiring berjalannya waktu. Komunis diizinkan oleh 
Stalin untuk menyesuaikan taktik mereka dengan situasi baru ini. 
Komunis tiba-tiba muncul dengan kedok Partai yang bertopeng 
manis dan ringan, yang tidak menuntut apa pun untuk dirinya sendiri 
dan hanya ingin bersekutu dengan  kelompok-kelompok 
"demokratis" lainnya untuk melindungi tatanan yang ada dari 
serigala-serigala fasis. Partai Sosialis di bawah kepemimpinan Leon 
Blum tidak menolak hubungan aliansi erat dengan Komunis. 
Diyakini bahwa aliansi semacam itu akan memungkinkan Partai 
Sosialis untuk mempertahankan cengkeramannya atas pengikutnya 
yang lebih radikal. Edouard Herriot, walikota Lyons dan juga 
seorang Sosialis Radikal, telah lama mengandalkan dukungan 
Komunis untuk melanggengkan kekuasaannya di kota metropolitan 
Rhone. Blum, yang lebih memilih Herriot daripada Daladier, 
berargumen secara persuasif bahwa Partai Sosialis Radikal, yang 
memiliki reputasi membanggakan karena menyediakan sebagian 
besar pemimpin Republik Ketiga Prancis, dapat memulihkan pamor 
dan posisinya dengan membentuk koalisi antara Sosialisme dan 
Komunisme. Situasi keputusasaan Partai Radikal mendorong 
sebagian besar pemimpinnya pada tahun 1935, untuk menerima 
eksperimen ini, dan Daladier amat cerdik saat mengambil inisiatif 
dalam gerakan ini dari saingannya, Herriot. Pemerintahan Front 
Populer di bawah kepemimpinan Lion Blum tidak mencapai 
kekuasaan hingga saat kemenangan besar kaum Kiri dalam 
pemilihan umum pada Mei 1936. Walau demikian, gerakan Front 
Populer menerima dorongan dari rentetan peristiwa-peristiwa 
Februari 1934, dan itu adalah kebiasaan umum yang dominan dalam 
kehidupan publik Prancis sejak saat itu.' 
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Edouard Daladier dan Edouard Herriot adalah pemimpin utama 
Partai Sosialis Radikal selama periode ini. Mereka memiliki sikap 
yang sangat berbeda terhadap eksperimen Front Populer. Herriot 
sangat pro-Komunis, dan dia juga mendukung aliansi erat antara 
Prancis dan Uni Soviet. Daladier jauh lebih tidak antusias terhadap 
Uni Soviet, dan dia tidak mempercayai Komunis Prancis dan 
eksperimen Front Populer, yang dia terima hanya karena alasan taktis 
saja. Walau demikian, Herriot mewakili kaum Kanan di dalam Partai 
Sosialis Radikal, dan Daladier mewakili kaum Kiri. Partai ini sangat 
fleksibel dalam masalah dogma.'' 


Pers Pemerintah Prancis mendukung gerakan Front Populer 
dengan mengklaim segera setelah 6 Februari 1934, bahwa mereka 
telah diselamatkan dari revolusi fasis. Gaston Doumergue, mantan 
Presiden Prancis yang sedang dalam masa pensiun di Toulouse, 
dipanggil untuk membentuk pemerintahan darurat. Louis Barthou, 
yang kebijakannya melahirkan kudeta pada konferensi perlucutan 
senjata internasional pada bulan April 1934, ditunjuk sebagai 
Menteri Luar Negeri. Pemerintahan baru ini mencakup kaum Neo- 
sosialis, tetapi tidak ada kaum Sosialis, dan mereka ditentang oleh 
kaum Sosialis dan Komunis sebagai alat "revolusioner fasis" dalam 
berbagai aksi demonstrasi yang tak terhitung jumlahnya. Kondisi di 
Prancis masih kacau. 8 orang terbunuh dan 300 orang terluka dalam 
demonstrasi Komunis pada 9 Februari 1934. Gerakan Front Populer 
pertama adalah seruan untuk pemogokan umum pada 12 Februari 
1934, oleh sebuah komite yang terdiri dari orang-orang Komunis, 
Jacgues Doriot sosok Sosialis Radikal, Gaston Bergery, serta seorang 
Sosialis Georges Monnet. Aksi tersebut tidak disetujui, Doriot dan 
Bergery pun mengundurkan diri dari partai mereka masing-masing, 
tetapi ini merupakan pertanda akan hal-hal yang akan datang.' 


Pemerintahan Doumergue jatuh sebelum akhir tahun 1934, 
menyusul skandal yang menyertai pembunuhan Raja Alexander dari 
Yugoslavia dan Menteri Luar Negeri Prancis Barthou di Marseilles. 
Langkah-langkah perlindungan polisi yang biasanya menyertai 
kunjungan kepala negara asing sangat minim. Pengunduran diri 
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Albert Sarraut, Menteri Dalam Negeri, dan Henry Chiran selaku 
Menteri Hukum, gagal menenangkan para pengkritik, dan 
Pemerintah pun digulingkan. Louis Barthou meninggal karena luka- 
lukanya pada tanggal 15 Oktober 1934, dan Raymond Poincare€, 
negarawan senior yang telah menjadi teman dekatnya, meninggal 
pada hari berikutnya. Kaum Sosialis menahan diri dalam masa 
berkabung atas meninggalnya dua negarawan dari kelompok Kanan 
tersebut. Leon Blum menulis sebuah artikel yang menjelaskan 
mengapa Poincare, terlepas dari ketenarannya, bukanlah sosok yang 
hebat. '” 


Louis Barthou telah mengadopsi kebijakan permusuhan terhadap 
Jerman selama masa singkatnya di Ouai d'Orsay. Barthou telah 
menjadi anggota kelompok bellicistes Prancis sebelum tahun 1914, 
yang secara diam-diam dan juga secara metodis mempersiapkan 
perang balas dendam terhadap Jerman pada tahun 1870, sikapnya 
terhadap William II, Stresemann, dan Hitler tetaplah sama. Dia 
mengklaim bahwa dia bermaksud untuk menggagalkan 
"megalomania bawaan" Jerman. Dia menganjurkan serangkaian 
pakta "Locarno Timur" dengan Italia, negara-negara Entente Kecil, 
dan Uni Soviet, dalam upaya untuk menjaga agar Jerman tetap 
terjepit secara permanen di dalam perbatasan yang ada. Pada tanggal 
20 April 1934, ia berangkat ke Warsawa dan melakukan tur besar- 
besaran ke ibu kota timur tersebut. Ia sangat khawatir dengan 
kebijakan Polandia terhadap Jerman dan Ceko, ia hanya 
mendapatkan sedikit pelipur di Warsawa. Dia tahu bahwa Menteri 
Luar Negeri Sir John Simon di Britania Raya menentang kebijakan 
aliansinya. Barthou memutuskan bahwa sudah waktunya untuk 
memberikan Uni Soviet tempat yang lebih menonjol dalam urusan 
Eropa. 


Langkah awal yang dilakukan adalah membawa Uni Soviet ke 
dalam Liga Bangsa-Bangsa. Delegasi Swiss, Belanda, dan Portugis 
di Jenewa menyampaikan pidato-pidato yang gagah berani untuk 
menentang langkah ini, tetapi Barthou menjawab bahwa Uni Soviet 
akan meremajakan Liga Bangsa-Bangsa. Barthou juga berusaha 
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memperbaiki hubungan dengan Italia, dan juga mempererat 
hubungan antara Cekoslowakia, Rumania, dan Yugoslavia. Langkah 
utamanya adalah mempersiapkan fondasi untuk aliansi Prancis- 
Soviet yang disepakati pada tahun 1935. Komitmen Prancis untuk 
menyelesaikan pakta ini dibuat oleh Barthou sebelum kematiannya 
di Marseilles.? 


e) Kebijakan Laval 1935 yang dirusak oleh Vansittart 


Tahun 1935 di Prancis didominasi oleh upaya gagah berani Pierre 
Laval untuk menjalankan kebijakan Prancis yang masuk akal 
meskipun ada ancaman dari Front Populer. Dia hampir sukses, 
namun hal ini tidak mengurangi dampak yang ditimbulkan ketika dia 
gagal. Kegagalan kebijakan Laval dan kemenangan Front Populer 
merupakan bencana bagi posisi Prancis di Eropa. 


Pierre Laval adalah salah satu negarawan Prancis yang paling 
realistis sepanjang masa. Seperti Briand dan Caillaux, ia 
menganjurkan rekonsiliasi Prancis-Jerman yang diwujudkan dalam 
kebijakan Charles de Gaulle dan Republik Kelima Prancis. Dia 
seorang yang pemberani, dan upayanya untuk membantu Prancis 
dalam situasi yang sulit setelah kekalahan militernya pada tahun 
1940 tidak mengenal batas. Eksekusinya pada tahun 1945, ketika 
gelombang Komunis membanjiri Prancis, merupakan hal terburuk 
dari banyak kejahatan peradilan pada masa itu. Pengaruhnya 
terhadap politik Prancis dari tahun 1936 hingga 1940, setelah 
penggulingan pemerintahannya pada bulan Januari 1936, sangatlah 
kecil. Walau demikian, ia menggunakan pengaruh yang dimilikinya 
pada tahun 1938 dan 1939 untuk mencegah Prancis bergabung 
dengan Britania Raya dalam serangan terhadap Jerman. Dia tidak 
memiliki hubungan selama tahun-tahun itu dengan tokoh-tokoh 
resmi atau tokoh pribadi dari Jerman. Laval merupakan sosok yang 
penting karena pengaruhnya terhadap Georges Bonnet dalam 
perjuangan menjaga perdamaian. 
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Pierre Laval yang berkulit gelap berasal dari keturunan petani 
Auvergne, dan ia dikatakan mewarisi darah Arab dari garis ibunya. 
Dia lebih mirip orang Mongol, tetapi dia memiliki kemampuan untuk 
membuat aset politik dari penampilannya yang khas dan tidak biasa. 
Dia bukan seorang pembicara yang fasih, tetapi dia sangat ingin 
dimengerti, dan karena alasan inilah dia menjadi ahli dalam 
mengkomunikasikan ide-idenya. Dia tidak pernah kehabisan akal 
untuk menjawab. Dia adalah seorang Sosialis dari tahun 1903 hingga 
1920, dan setelah itu dia menjadi seorang independen. Dia pernah 
ditanya pada periode awal apakah dia memilih bendera merah atau 
bendera tiga warna, dan dia menjawab, "Saya memilih keduanya." 
Auguste Blangui, seorang ahli teori independen asal Prancis yang 
hebat pada abad ke-19, adalah bapak sosialisme-nya dibandingkan 
Karl Marx atau L€on Blum. Ketika dia ditegur setelah tahun 1920 
karena tidak memiliki afiliasi dengan Partai, Laval menjawab, 


“Isolasi adalah kelemahan, tetapi independensi adalah kekuatan”. 


Laval sangat dihormati oleh banyak orang Prancis terkemuka 
pada zamannya. Dia adalah tokoh favorit Aristide Briand, diplomat 
Prancis terkemuka yang menganjurkan kebijakan yang sejati untuk 
menenangkan Jerman sampai kematiannya pada tahun 1932. Dia 
sangat dekat dengan Joseph Caillaux, seorang ahli keuangan Prancis, 
serta tokoh terkemuka di Senat Prancis dan juga pejuang perdamaian 
yang berani. Selama tahun 1930-an, Laval juga menjalin hubungan 
dekat dengan Andre Tardieu, ia bersama dengan Caillaux, 
merupakan salah satu dari dua negarawan utama Prancis setelah 
kematian Poincar€. Laval gagal membangun basis kerja sama yang 
erat dengan Pierre-Etienne Flandin meskipun ada kesamaan 
pandangan, dan ini merupakan hambatan dalam karier politik kedua 
orang tersebut. 


Laval sebelas kali menjadi Menteri Kabinet, dan empat kali 
menjadi Perdana Menteri Prancis sebelum pecahnya Perang Dunia 
ke-II. Dia pindah dari Kamar bikameral Deputi ke Senat saat 
menginjak usia 41 tahun pada 1927. Dia adalah walikota pinggiran 
kota Paris, kota d'Aubervillers, secara terus menerus selama lebih 
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dari 20 tahun setelah tahun 1923, dan sudah menjadi kebiasaan 
baginya untuk berada di kantor balai kota setidaknya dua kali 
seminggu, bahkan ketika dia menjabat sebagai Perdana Menteri. Dia 
memperoleh penghasilan hingga 120.000 franc per tahun sebagai 
pengacara pada periode 1919-1927. Dia menginvestasikan uangnya 
dengan bijak dalam saham surat kabar dan radio, dia juga membeli 
beberapa properti berharga. Dia tidak pernah menjadi kaya raya, dan 
Pengadilan yang menghukumnya pada tahun 1945 diberitahu oleh 
para ahli keuangan tentang keteraturan dan kejujuran operasi 
keuangannya. 


Laval diangkat sebagai Menteri Luar Negeri dalam Pemerintahan 
Flandin pada 13 November 1934, dia terus menjalankan kebijakan 
luar negeri Prancis ketika dia membentuk Pemerintahannya sendiri 
pada 7 Juni 1935. Dia memiliki konsepsi yang amat jelas tentang 
kebijakan luar negeri. Dia menyadari bahwa akan ada entente 
Prancis-Jerman atau akan ada bencana di Eropa. Dia secara alami 
berharap bahwa Prancis bisa merundingkan entente bersama dengan 
Jerman dari posisi yang lebih kuat, namun dia tidak akan merasa 
marah atau bersumpah Jerman harus dihancurkan, ketika Prancis 
kehilangan posisi itu bukan karena kesalahannya sendiri. Laval 
menyadari bahwa Jerman secara intrinsik jauh lebih kuat daripada 
Prancis, dan supremasi Prancis bergantung pada pemeliharaan sistem 
aliansi. Laval tidak ingin mengasingkan Uni Soviet dengan 
mengingkari komitmen aliansi yang telah dibuat oleh Barthou, tetapi 
ia berharap untuk menjaga jarak dengan Uni Soviet dan perlahan 
mengebiri aliansi Prancis-Soviet, seperti halnya Joseph Paul- 
Boncour yang mengebiri Pakta Empat Negara Mussolini pada tahun 
1933. Laval terutama berniat untuk mengkonsolidasikan hubungan 
Prancis dengan Inggris serta Italia, dan ia menyadari bahwa 
hubungan yang terlalu dekat dengan Uni Soviet dapat merusak 
kebijakan tersebut. Dia juga menyadari bahwa kebijakan luar negeri 
Uni Soviet bersifat berbahaya dan tidak setia.” 


Laval menyadari pentingnya posisi Italia dengan sangat jelas. 
Italia adalah satu-satunya negara yang dapat diandalkan untuk 
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menggagalkan aspirasi Jerman di Austria. Laval juga menyadari 
bahwa perjanjian perdamaian tahun 1919 mengandung banyak unsur 
ketidakadilan terhadap Jerman, tetapi dia adalah seorang konservatif 
dalam kebijakan luar negeri, dan dia takut bahwa program revisi 
teritorial Jerman yang sukses akan mengganggu keseimbangan Eropa 
sehingga menyebabkan bencana. Mussolini telah menyampaikan 
pidato di Milan pada tanggal 6 Oktober 1934, tiga hari sebelum sosok 
teroris Kroasia menyerang Alexander dan Barthou di Marseilles. 
Pidato tersebut sebagian besar diabaikan dalam kehebohan yang 
terjadi, tetapi Laval tidak melupakannya. Mussolini telah 
menganjurkan pembentukan entente Prancis-Italia. Laval tahu bahwa 
Barthou memiliki rencana untuk menjalin aliansi dengan Italia. 
Pemulihan hubungan dengan Italia menjadi ciri utama kebijakan 
Laval. Sangat mudah untuk melihat dalam retrospeksi bahwa 
hubungan Prancis-Italia adalah masalah Eropa yang krusial pada 
tahun 1935. Front Populer di Prancis berharap dapat menggagalkan 
rekonsiliasi Prancis-Italia. 


Perbedaan antara kebijakan Barthou dan Laval terutama terletak 
pada penekanannya. Mereka berdua menginginkan aliansi dengan 
Italia dan Uni Soviet, tetapi Barthou menempatkan penekanan 
utamanya pada Uni Soviet, yang merupakan kesalahan dari sudut 
pandang Prancis, di sisi lain Laval dengan tepat menempatkan 
penekanan utamanya pada aliansi dengan Italia. Barthou berharap 
posisi Prancis yang lebih dominan dapat mempermalukan pihak 
Jerman, sedangkan Laval ingin menenangkan Jerman. Barthou 
menganjurkan kebijakan kebencian, dan Laval mengejar kebijakan 
perdamaian. 


Situasi di Italia pada saat itu sangat menguntungkan bagi Prancis. 
Musosolini, layaknya seperti orang Italia lainnya, sangat dipengaruhi 
oleh pemikiran Prancis, dan dia menulis bahwa Sorel, Peguy, dan 
Lagardelle adalah pengaruh utama dalam perkembangan 
intelektualnya. Dia menganjurkan partisipasi Italia dalam Perang 
Dunia ke-l sebagai sekutu Prancis pada tahun 1914. Dia 
menyampaikan serangkaian pernyataan dari musim gugur 1932 
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hingga 1935 yang mendukung perjanjian definitif antara Italia dan 
Prancis. Dia menyambut baik pelantikan Senator Henri de Jouvenel 
sebagai Duta Besar Prancis untuk Roma pada bulan Desember 1932. 
Tindakan bersama Prancis-Italia terhadap serikat pabean Jerman- 
Austria pada tahun 1931 telah menciptakan ikatan antara kedua 
negara tersebut. Mussolini mendambakan kerja sama negara Latin di 
wilayah Mediterania, dan dia tidak membenci keunggulan militer 
Prancis. Dia menyatakan tanpa kebencian sedikit pun pada Januari 
1935 bahwa Prancis memiliki tentara terbaik di dunia.? 


Sikap Prancis terhadap Italia diperumit oleh beberapa faktor. 
Entente Kecil Rumania, Cekoslowakia, dan Yugoslavia menikmati 
prestise yang besar dengan para pejabat tetap di kantor Guai d'Orsay, 
dan "negara-negara penerus" ini membenci kebijakan Italia yang 
mendukung Austria dan Hongaria yang terpecah. Mereka gagal 
menyadari bahwa Austria dan Hongaria akan berada di bawah 
pengaruh Jerman jika dukungan Italia ditarik, meskipun Raja 
Alexander dari Yugoslavia telah mengatakan bahwa ia lebih suka 
melihat makaroni Italia daripada sosis Jerman di kota Trieste. Pers 
Prancis secara luas disubsidi oleh Ceko, yang telah menggelontorkan 
dana dalam jumlah besar di Prancis selama periode ini. Banyak jurnal 
menyatakan bahwa setiap upaya untuk meningkatkan hubungan 
Prancis-Italia adalah pengkhianatan terhadap Entente Kecil. 


Bagian penting dari pers sayap Kiri Prancis percaya bahwa 
menghina Italia adalah tugas yang serius, dan mereka mengecam 
upaya untuk memperbaiki hubungan Prancis-Italia sebagai 
pengkhianatan ideologis. Pers Italia secara wajar membalas, dan sulit 
untuk mengakhiri perang pers yang terjadi di antara kedua negara 
tersebut. Jouvenel meminta atasannya untuk mengambil tindakan 
yang biasa dilakukan untuk mengekang pers Prancis, namun ia 
menerima jawaban basi bahwa dalam kasus ini tindakan seperti itu 
akan bertentangan dengan "kebebasan menyatakan pendapat." 
Ketika ia memprotes sikap pers Italia di Palazzo Chigi, ia menerima 
jawaban yang jelas bahwa orang Italia hanya membalas saja. 
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Meningkatnya gelombang Front Populer di Prancis membuat situasi 
menjadi lebih berbahaya daripada sebelumnya. 


Sikap Mussolini terhadap Jerman mirip dengan Laval. Pemimpin 
Italia itu percaya bahwa demi sebuah gengsi, ia tidak boleh 
membiarkan Hitler menang di Austria, tetapi ia berharap untuk 
menjalin hubungan persahabatan dengan Jerman. Dia mengatakan 
kepada Jan Szembek pada 1933 bahwa dia bersedia menjadi 
penengah antara Jerman dan Polandia demi sebuah perjanjian yang 
akan memberikan Jerman hubungan transit ekstra-teritorial dengan 
wilayah Prusia Timur, dan dia mencatat bahwa Szembek tampaknya 
tidak membenci ide tersebut. Dia mengatakan kepada Jouvenel 
bahwa Prancis harus memberikan tekanan pada Polandia, dan bahwa 
Italia harus memberikan tekanan pada Jerman dalam upaya untuk 
mempromosikan perjanjian Jerman-Polandia. Mussolini sering 
menggunakan pepatah favoritnya: "Seseorang tidak dapat membuat 
Eropa tanpa Jerman." Walau demikian, ia berharap dapat menjalin 
hubungan yang lebih dekat dengan Prancis daripada dengan Jerman. 
Winston Churchill merasa terkesan dengan antusiasme Mussolini 
terhadap Prancis, dan dia telah menyatakan pada awal 1927 bahwa 


“Saya akan menjadi seorang Fasis jika saya seorang Italia”. 


Laval mengunjungi Roma pada Januari 1935. Dia benar-benar 
melakukan kunjungan yang telah direncanakan dan dijadwalkan oleh 
Barthou. Perjanjian Prancis-Italia disepakati di Palazzo Farnese di 
Roma pada tanggal 6 Januari 1935. Ketentuan mengenai Ethiopia 
sangat penting karena krisis yang dimulai dengan serangan Ethiopia 
terhadap pos Italia di Wal-Wal, Somalia, pada bulan Oktober 1934. 
Laval menyadari bahwa penerimaan Prancis terhadap ekspansi Italia 
di Afrika Timur akan berharga dalam mempertahankan dukungan 
Italia terhadap aspirasi Hitler di Austria. Klausul rahasia dalam 
perjanjian umum tersebut menyatakan bahwa Prancis tidak tertarik 
secara ekonomi di Ethiopia, kecuali jalur kereta api Djibuti-Addis 
Ababa yang dikuasai Prancis sendiri. Deklarasi ketidaktertarikan 
ekonomi dan tangan bebas, telah lama menjadi istilah yang identik 
dalam penyelesaian balas dendam kolonial di antara kekuatan 
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imperialis. Mussolini mengambil inisiatif untuk melakukan 
perjanjian militer dengan Prancis pada tanggal 12 Januari 1935, 
setelah kepergian Laval, pembicaraan penting pun terjadi antara 
Jenderal Gamelin dan Jenderal Badoglio, pemimpin militer Prancis 
dan Italia. Tampaknya hubungan Prancis-ltalia telah ditempatkan di 
atas dasar yang kokoh. Kesulitannya terletak pada Front Populer dan 
para pemimpin Inggris yang mungkin berusaha menggagalkan 
realisasi aspirasi Italia di Ethiopia. 


Percakapan antara Anthony Eden dengan Mussolini di Roma pada 
tanggal 24-25 Juni 1935 merupakan pertanda buruk. Menteri Luar 
Negeri Italia Raffaele Guariglia mengklaim bahwa Mussolini 
bersikap sabar terhadap Eden, namun pemimpin Italia itu keberatan 
dengan kesimpulan pakta angkatan laut Inggris-Jerman pada 18 Juni 
1935. Pakta ini merupakan pelanggaran terhadap Perjanjian 
Versailles, dan Inggris telah menyelesaikannya tanpa berkonsultasi 
terlebih dahulu dengan Italia dan Prancis. Eden merasa terganggu, 
dan dia tidak bijaksana dalam memperlakukan Mussolini. Dia 
tersinggung dengan pidato Mussolini di Cagliari, Sardinia, pada 
tanggal 8 Juni 1935. Pemimpin Italia itu menyatakan bahwa "kami 
meniru dengan tepat orang-orang yang memberi kami pelajaran." 
Referensi terhadap imperialisme Inggris tidak dihargai oleh Eden, 
dan percakapan Mussolini-Eden berakhir dengan nada yang tidak 
bersahabat. 


Posisi Laval tidak patut ditiru. Dia terjebak di antara bara api 
prasangka Inggris terhadap Italia, serta kebencian Front Populer 
terhadap Fasisme. Dia menerima dukungan kuat dari Sir Robert 
Vansittart, Sekretaris Tetap di Kantor Luar Negeri Inggris, yang 
menyesalkan prasangka Eden terhadap Mussolini. Walau demikian, 
kecerobohan Vansittart-lah yang mengacaukan situasi secara 
keseluruhan, saat di Paris pada bulan Desember 1935, sehingga 
menghasilkan keterasingan Italia dari Prancis terlepas dari segala 
upaya Laval. Sangat lucu untuk membaca dalam Autobiografi Lord 
Vansittart bahwa "kecerobohan sudah biasa terjadi di Ouai d'Orsay." 
Dalam hal ini, Vansittart sebagai tamu Inggris di kantor Ouai 
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d'Orsay, yang justru melakukan kecerobohan fatal. Sungguh ironis 
bahwa Vansittart, yang terobsesi oleh kebencian terhadap Jerman, 
melakukan lebih dari siapa pun untuk membantu Hitler 
memenangkan persahabatan dengan Italia, pada saat-saat yang 
genting. Persahabatan ini adalah fondasi yang diperlukan untuk 
program Hitler mengenai revisi territorial secara damai.?5 


Kecerobohan Vansittart dilakukan terhadap Genevieve Tabouis. 
Sosok Tabouis membenci Pierre Laval, yang dia kenali sebagai 
murid Caillaux dan Briand. Dia mengkhotbahkan apa yang dia 
anggap sebagai kebijakan luar negeri Prancis yang benar, dari 
halaman-halaman /'Oeuvre, sebuah surat kabar sayap Kiri untuk para 
"Intelektual". Dia percaya bahwa Leon Blum dan Front Populer dapat 
memberikan kepemimpinan yang ideal untuk implementasi 
kebijakan ini. Dia menyalahkan pembunuhan Barthou dan Raja 
Alexander pada Oktober 1934 sebagai aksi dari "komplotan Nazi", 
meskipun dia tidak memiliki bukti sedikit pun selain propaganda 
Komunis untuk mendukung tuduhan ini. Dia meminjam teknik 
jurnalisme dari Komunis, dan dia lebih menyukai kolaborasi yang 
paling dekat antara Prancis dan Uni Soviet. 


Tabouis memanfaatkan posisinya sebagai jurnalis pada tahun 
1935, untuk menemani Laval dalam berbagai misinya dengan 
harapan bisa berkompromi dengannya. Dia bersama Laval di Roma 
pada Januari 1935, di London pada Februari 1935, di Stresa pada 
April 1935, dan di Moskow pada Mei 1935. Dia menduga saat di 
Jenewa pada bulan September 1935 bahwa ada beberapa gesekan 
antara Laval dan Menteri Luar Negeri Inggris Sir Samuel Hoare 
tentang penanganan masalah Ethiopia. Tabouis bertemu dengan Sir 
Robert Vansittart di sebuah salon aristokrat di Paris pada tanggal 5 
Desember 1935. Vansittart mengatakan kepadanya bahwa Hoare 
akan datang ke Paris untuk menyelesaikan rencana konsiliasi Italia 
dengan biaya Ethiopia, pada saat Britania Raya yang seharusnya 
memimpin Liga Bangsa-Bangsa dalam kampanye keamanan kolektif 
melawan Italia. Vansittart menambahkan bahwa dia bekerja dengan 
rekan-rekannya di kantor Gual d'Orsay untuk mempersiapkan 
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rencana ini. Hal ini hampir semua yang perlu diketahui Tabouis 
untuk menggagalkan keberhasilan proyek tersebut. Kerahasiaan akan 
diperlukan setidaknya selama beberapa hari sampai persetujuan dari 
pihak Italia dan Ethiopia diperoleh untuk rencana tersebut. Vansittart 
telah mendambakan dalam kesombongannya yang tak terbatas 
bahwa Tabouis akan menghormati keyakinannya, namun dia salah. 
Dia percaya bahwa Tabouis akan patuh terhadapnya, karena 
Vansittart adalah sosok dekan (pimpinan) sekolah yang diakui, yang 
mengkhotbahkan kehancuran Jerman, tetapi kebencian Tabouis pada 
Laval jauh lebih besar daripada kekagumannya pada Vansittart.” 


Percakapan terakhir antara Hoare dan Laval terjadi pada 8 
Desember 1935. Tabouis bergegas ke London untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut. Laval telah mengeluarkan perintah di kantor 
Ouai d'Orsay bahwa tidak boleh ada referensi publik tentang 
negosiasinya dengan Hoare, dan Tabouis hanya menerka-nerka 
tentang rincian tertentu dari rencana yang diproyeksikan. Dia 
berkonsultasi dengan jurnalis Prancis bernama Andre Geraud 
(Pertinax), yang menyamainya dalam hal antusiasme terhadap 
perang Prancis-Jerman. Dugaan rencana Hoare-Laval dipublikasikan 
oleh Tabouis di media I'Oeuvre dan oleh G€raud di media I'Echo de 
Paris di Prancis pada tanggal 13 Desember 1935, Tabouis juga 
mengatur agar rencana itu muncul di media Daily Telegraph di 
London. Alhasil badai protes publik menerjang Inggris yang 
mendorong Perdana Menteri Baldwin, sang ahli kebijaksanaan, 
untuk mengorbankan Hoare dan rencana tersebut pada tanggal 18 
Desember 1935. Pelanggaran yang terjadi antara Italia di satu sisi dan 
Inggris serta Prancis di sisi lain menghancurkan entente yang 
diproyeksikan antara Italia dan Prancis. Mussolini melanjutkan untuk 
menyelesaikan penaklukan Ethiopia yang bertentangan dengan 
Kekuatan Barat.? 


Laval berjuang keras untuk mempertahankan posisinya, 
tampaknya ia akan berhasil untuk sementara waktu. Tabouis 
memarahi Edouard Herriot dalam sebuah perjamuan yang 
diselenggarakan oleh Maurice de Rothschild pada tanggal 26 
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Desember 1935, karena ia terus mendukung Kabinet Laval. Herriot 
menarik dukungannya pada tanggal 23 Januari 1936, dan 6 anggota 
Sosialis Radikal mengundurkan diri dari Kabinet Laval. Front 
Populer telah menang, dan sebuah kampanye pemilihan umum 
diluncurkan yang ditakdirkan untuk membawa kaum Kiri meraih 
kemenangan politik yang belum pernah terjadi sebelumnya pada Mei 
1936. Kamar bikameral Prancis menyetujui pakta aliansi Prancis- 
Soviet pada 27 Februari 1936, dan Hitler menduduki kembali 
wilayah Rhineland pada 7 Maret 1936. Italia kalah, Uni Soviet tidak 
dapat diandalkan, dan Britania Raya gagal mendukung Prancis dalam 
krisis Rhineland. Tabouis pun berjaya, dan kebijakan luar negeri 
Laval hancur berantakan. Dominasi Prancis di benua Fropa telah 
hilang dalam beberapa minggu setelah pengunduran diri Laval. 


f) Posisi Dominan Prancis Dihancurkan oleh Leon Blum 


Sikap Leon Blum selaku pemimpin Front Populer, terhadap 
pemulihan hubungan antara Prancis dan Italia telah terlihat jelas 
sepanjang tahun 1935. Sikap ini merupakan pengaruh utama atas 
tindakan Genevieve Tabouis dan Edouard Herriot. Blum membuat 
pernyataan berikut pada saat kunjungan Laval ke Roma pada bulan 
Januari 1935: "Untuk pertama kalinya, seorang menteri Prancis 
menjadi tamu sang pembunuh Matteotti. Untuk pertama kalinya, 
seorang perwakilan Republik Prancis mengakui tiran Italia sebagai 
kepala negara melalui inisiatif kunjungannya." Metode pencemaran 
nama baik oleh Komunis terlihat jelas. Tidak ada sedikit pun indikasi 
bahwa Mussolini telah memiliki pengetahuan sebelumnya tentang 
nasib pemimpin Sosialis bernama Matteotti ini, yang telah meninggal 
karena serangan jantung selama pukulan yang diterimanya dari orang 
kuat Fasis setempat pada tahun 1926. Ini adalah insiden yang 
terisolasi di Italia, dan telah terjadi lebih dari delapan tahun 
sebelumnya. Sementara itu, Uni Soviet sendiri telah membersihkan 
dan membunuh ratusan tokoh Bolsheviks terkemuka yang dituduh 
sebagai oposisi. Walau demikian, Blum tidak mengajukan keberatan 
sedikit pun atas kunjungan Laval ke Moskow bertemu Stalin pada 
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Mei 1935. Blum terlalu terjerat oleh prasangka ideologisnya sendiri 
untuk menawarkan kepemimpinan yang efektif bagi Prancis selama 
periode yang sulit ini. 


Pemerintahan Albert Sarraut berkuasa di Prancis dari Januari 
hingga Juni 1936. Pemerintahan ini digambarkan dengan tepat oleh 
pers Prancis pada saat itu sebagai rezim penjaga yang menunggu 
kedatangan Blum.?' Dalam pemilihan umum pada bulan April dan 
Mei 1936, kaum Komunis meningkatkan kekuatan mereka di Majelis 
Prancis dari 10 menjadi 73, dan kaum Sosialis naik dari 97 menjadi 
146. Kaum Sosialis Radikal setuju untuk berpartisipasi dalam 
pemerintahan koalisi yang dipimpin oleh Blum, dan kaum Komunis 
setuju untuk memilihnya. Front Populer akhirnya kalah, dan negara 
ini hampir lumpuh dengan 1.500.000 pekerja industri yang mogok 
kerja pada bulan Juni 1936. Kekerasan massa kembali terjadi, dan 5 
orang terbunuh sedangkan 300 lainnya terluka dalam sebuah 
demonstrasi di Clichy. Program jaminan sosial Blum menghasilkan 
penurunan produksi Prancis secara cepat. Program ini baru saja 
diluncurkan pada 13 Januari 1937, ketika Blum mengumumkan di 
tengah kesulitan yang luar biasa bahwa waktunya telah tiba untuk 
"jeda yang diperlukan." Terbukti pada saat Pameran Internasional 
Paris yang besar dibuka pada 1 Mei 1937, eksperimen Front Populer 
telah gagal di bidang ekonomi, sosial, dan politik.” 


Leon Blum menanggapi dengan meminta kekuasaan dekrit 
pribadi yang luas dari Kamar Bikameral Prancis pada 15 Juni 1937, 
meskipun ia selalu mengecam orang lain yang meminta kekuasaan 
semacam itu. Pengaruh Front Populer sudah cukup untuk meloloskan 
undang-undang tersebut di majelis dengan meraih suara 346-247, 
tetapi Joseph Caillaux berhasil menjatuhkan Pemerintah dengan 
melayangkan mosi tidak percaya di Senat. Caillaux memotivasi 
penentangannya dengan penjelasan bahwa dekrit Blum akan memicu 
pelarian modal dari Prancis ke tingkat yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Pemerintahan Blum lengser pada tanggal 21 Juni 1937. 
Caillaux kemudian menjelaskan bahwa dia lebih suka memberikan 
Blum setiap kesempatan untuk membuktikan dirinya, dan dia telah 
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berusaha untuk menasihati Blum dengan merujuknya pada ajaran 
dasar Jean Jaures, pemimpin besar Sosialis Prancis yang telah 
dibunuh oleh sosok militeris pada bulan Juli 1914.2 Blum 
menyalahkan atas kegagalannya sendiri pada fakta, bahwa ia dibatasi 
dalam kebijakannya oleh kebutuhannya untuk berkolaborasi dengan 
kaum Sosialis Radikal, dan ia mengeluh selama Perang Dunia ke-IlI 
bahwa kekuasaan para borjuis tetap tidak terganggu di Prancis sejak 
tahun 1789. Dia juga menyalahkan kaum Komunis karena 
menghalang-halangi programnya, dan dia berpendapat bahwa solusi 
ideal untuk masalah Eropa adalah menghancurkan Jerman dengan 
aksi militer pada tahun 1933. Front Populer dalam praktiknya 
terbukti gagal karena ketiadaan kebijakan luar negeri dan dalam 
negeri yang koheren.” 


Penggulingan Blum pada Juni 1937 tidak mengakhiri era Front 
Populer. Semua orang tahu bahwa ia akan kembali berusaha merebut 
kekuasaan. Pers Sosialis menganjurkan untuk melucuti Senat Prancis 
dari kekuasaannya, dan kaum Komunis setuju untuk berpartisipasi 
dalam Kabinet Front Populer yang baru. Kaum Sosialis menerima 
tawaran ini, tetapi kaum Sosialis Radikal menolak. Presiden Lebrun 
menunjuk Chautemps untuk membentuk Pemerintahan, dan Blum 
dimasukkan sebagai Wakil Perdana Menteri. Tidak ada yang merasa 
puas dengan situasi yang tidak menentu, dan masih ada suara-suara 
yang meminta kesempatan hidup baru atau pemakaman yang layak 
untuk Front Populer. Chautemps gagal mempertahankan koalisinya 
dengan kaum Sosialis dan Pemerintahannya mengundurkan diri pada 
14 Januari 1938. Dia memimpin pemerintahan sementara Sosialis 
Radikal selama beberapa minggu sampai Blum kembali dilantik 
sebagai Perdana Menteri. Blum memenangkan mosi percaya di 
hadapan Majelis pada 17 Maret 1938, tetapi ia segera digulingkan 
lagi oleh Senat. Blum siap untuk berhenti, dan era Front Populer telah 
berakhir.“ 


Partai Sosialis Radikal, di bawah kepemimpinan Daladier, 
Chautemps, dan Bonnet, telah pulih kembali dari skandal Stavisky. 
Andre Tardieu, negarawan senior Prancis, menulis sebuah analisis 
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brilian mengenai posisi mereka pada tahun 1938. Mereka adalah 
Partai Tradisi, dan Daniel Halevy telah menelusuri asal-usul mereka 
hingga masa pemerintahan Louis Philippe. Mereka adalah Partai 
Ketidakkonsistenan. Mereka telah menggulingkan Pemerintah sayap 
Kanan pada tahun 1923 dan 1928, tetapi mereka sendiri telah 
memasuki Pemerintahan sayap Kanan pada tahun 1926 dan 1934. 
Mereka telah mengalami kemunduran yang menyedihkan ketika 
mereka mengepalai pemerintahan pada tahun 1885, 1896, 1898, 
1924, 1932, 1934, 1937, dan awal 1938, tetapi mereka memiliki 
kekuatan pemulihan yang luar biasa. Anatole France pernah berkata: 
"Mereka memerintah dengan buruk, tetapi mereka mempertahankan 
diri dengan baik." 


Tardieu menemukan bahwa doktrin Partai mereka "sangatlah 
kabur." Doktrin mereka yang ada yaitu utilitarianisme dan 
materialisme liberalisme abad ke-19. Mereka secara bersamaan 
mengagungkan individu serta negara pada abad ke-20, dan mereka 
mengklaim monopoli tradisi revolusioner tahun 1789. Posisi mereka 
dalam reformasi konstitusional sangat jelas. Mereka menolak untuk: 


1) Mengurangi jumlah anggota parlemen, 
2) Mereformasi sistem pemilu, 


3) Mengizinkan pembubaran dan pemilihan baru ketika kabinet 
digulingkan, dan, 


4) Mengizinkan pengenalan referendum rakyat atau inisiatif 
rakyat. 


Mereka mempertahankan status guo dengan gigih. 


Tardieu menyadari akan rasa berpuas diri mereka, yang berbeda 
dengan sikapnya sendiri. Dia telah tiga kali menjadi Perdana Menteri 
dan sebelas kali menjadi Menteri, dan dia telah memutuskan pada 
tahun 1933 bahwa rezim saat ini tidak dapat ditoleransi untuk 
Prancis. Tardieu mengeluh bahwa ketika dia mengungkapkan 
pandangan ini kepada kaum Sosialis Radikal, mereka bertanya-tanya 
apakah dia telah menjadi orang yang dungu. Rasa berpuas diri 
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mereka adalah kekuatan mereka sendiri. Mereka telah saling berbagi 
dalam Front Populer yang membawa bencana, tetapi mereka 
sekarang mengabaikan Blum, meskipun dia masih mengklaim 
memiliki suara di dewan mereka. Alternatif-alternatif untuk 
pemerintahan mereka telah dicoba. Sebuah Pemerintahan sayap 
Kanan yang baru atau Pemerintahan yang dipimpin oleh kaum 
Sosialis sekarang tidaklah terpikirkan. Tidak ada alternatif lain, dan 
mereka yakin bahwa mereka dapat mempertahankan dukungan dari 
Senat serta Majelis. Situasi dalam negeri kembali tenang. Perhatian 
utama Pemerintahan Daladier pada tahun 1938 dan 1939 adalah 
kebijakan luar negeri. Posisi Prancis di Eropa telah berubah dalam 
periode antara Laval pada Januari 1936 dengan Daladier pada bulan 
April 1938. 


g) Pemerintahan Daladier dan Krisis Ceko 


Pemerintahan Daladier segera dihadapkan pada krisis Ceko. Pers 
Prancis menunjukkan ambivalensi yang aneh terhadap pertanyaan 
mengenai perdamaian atau peperangan selama bulan-bulan 
menegangkan yang memuncak pada konferensi Munich pada bulan 
September 1938. Tiga media surat kabar besar Prancis dengan tegas 
menentang perang selama krisis. Mereka adalah media Le Journal 
dari Pierre-Etienne Flandin, Le Jour dari Leon Bailly, dan Le Matin 
dari Stephane Lauzanne. Genevieve Tabouis menganjurkan 
peperangan di dalam media L'Oeuvre, tetapi Georges de Ia 
Foucherdiere diizinkan untuk membantah teorinya, sehingga 
menganjurkan perdamaian di halaman-halaman surat kabar yang 
sama. Editor Yahudi media Marianne, Emmanuel Berl, mengecam 
keras Menteri Kabinet Yahudi yang pro terhadap perang, yaitu 
Georges Mandel. Di dalam surat kabar Sosialis Le Populaire, Louis 
Levy dan Oriste Rosenfeld menganjurkan perang, tetapi Paul Faure 
diberi ruang yang cukup di dalam surat kabar yang sama untuk 
menentang pandangan mereka. Charles Maurras dari I'Action 
Franfaise menentang keras perang untuk Ceko pada tahun 1938, 
begitu pula Henri B€raud di media Gringoire. Ini adalah sekumpulan 
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berita yang menyegarkan bagi banyak pengamat, karena koran-koran 
sayap kanan telah memberikan dukungan kuat pada sistem aliansi 
timur Prancis di masa lalu. Terbukti bahwa banyak orang yang 
merevisi pandangan mereka. Pemimpin Komunis Maurice Thorez, 
menuntut perang Prancis atas nama Ceko di halaman 1'Humanite 
pada 10 September 1938, tetapi ini tidak mengejutkan pihak 
manapun pun. Surat kabar yang sama mengutuk perang Prancis 
untuk mendukung Polandia pada tahun berikutnya, setelah 
diputuskannya Pakta Rusia-Jerman pada 23 Agustus 1939. Media 
L'Ordre dari Pierre Lazareff dan Georges Weisskopf adalah salah 
satu dari beberapa surat kabar non-Komunis yang mendukung 
perang, seperti halnya beberapa surat kabar yang mendukung 
perdamaian. Walau demikian, sejumlah besar surat kabar 
menampilkan para pendukung kedua kebijakan tersebut, dan hal ini 
membuat sebagian besar masyarakat Prancis terpapar pada argumen 
yang luas di kedua sisi masalah. 


Jelaslah bahwa Pemerintah Daladier berada dalam posisi bebas 
yang patut ditiru dalam hal pelaksanaan kebijakan luar negeri. Tidak 
ada opini publik yang menuntut pengejaran terhadap salah satu 
alternatif tersebut. Publik dibuat bingung dengan situasi yang telah 
berubah begitu cepat, dan publik juga siap untuk menerima apa pun 
yang diputuskan oleh Pemerintah.” 


Berakhirnya ketidakpastian di Munich, menyejukkan banyak 
pihak. Pierre Gaxotte menulis dengan semangat kemenangan yang 
menggebu-gebu di dalam surat kabar Je suis Partout pada 30 
September 1938, bahwa Cekoslowakia adalah "negara yang dungu 
dan hina" yang tidak pernah pantas mendapatkan dukungan militer 
Prancis. Sangat sedikit dari kaum belliciste Prancis yang mengangkat 
suara mereka sebagai bentuk protes terhadap konferensi Munich. 
Salah satu pengecualiannya adalah Paul Reynaud, sosok yang 
mengandalkan kemenangan akhir Churchill di Inggris. Reynaud, 
selaku ketua Partai Pusat Republik yang kecil, telah membuat kaget 
rekan-rekannya di Partai Kanan Prancis dengan membela penolakan 
Inggris terhadap pakta Hoare-Laval dalam pidato kamar bikameral 
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pada tanggal 27 Desember 1935. Dia baru saja kembali dari salah 
satu dari sekian banyak perjalanannya ke Inggris, dan dia segera 
dikecam sebagai "orang Inggris". Dia menyatakan bahwa 
penentangan Inggris terhadap usaha Mussolini di Ethiopia 
merupakan peristiwa yang paling membahagiakan sejak deklarasi 
perang Amerika terhadap Jerman tahun 1917. Andre Tardieu 
menanggapi pidato ini dengan mengumumkan dalam sebuah surat 
kepada media Le Temps bahwa dia tidak akan berhubungan lagi 
dengan Reynaud.” 


Reynaud pergi ke Jerman pada bulan November 1937, dan dia 
kembali untuk menulis serangkaian artikel yang mengkhawatirkan 
mengenai dugaan rancangan Jerman melawan Prancis. Dia 
menganjurkan kolaborasi militer sedekat mungkin antara Prancis 
dengan Uni Soviet. Reynaud mengklaim dalam sebuah pidato di 
Kamar bikameral pada 26 Februari 1938, bahwa Hitler mencari bijih 
besi di Lorraine, minoritas Jerman di Alsace, dan akses ke Samudra 
Atlantik dari Prancis. Reynaud mendiskusikan kebijakan Prancis di 
masa depan dengan Churchill di Paris pada bulan Maret 1938 dan 
juga dengan Lord Halifax di Inggris pada bulan Mei 1938. Dia 
menganjurkan perang selama krisis Ceko, dan dia sangat senang 
ketika Sir Robert Vansittart mengeluarkan komunike yang tidak sah 
dari Kementerian Luar Negeri Inggris pada tanggal 26 September 
1938, yang menyatakan bahwa Britania Raya, Prancis, dan Uni 
Soviet akan menyatakan perang terhadap Jerman jika terjadi konflik 
Jerman-Ceko. Reynaud merasa bangga menjadi satu-satunya 
anggota Kabinet Prancis yang tidak dapat bertemu dengan Daladier 
di bandara le Bourget setelah kembali dari Munich. Dia tahu bahwa 
bakatnya sebagai Menteri Hukum, kemudian sebagai Menteri 
Keuangan, dalam Pemerintahan Daladier sangat dihargai. Dia tidak 
akan mengikuti jejak Duff Cooper di Inggris serta mengundurkan diri 
hanya karena konferensi Munich. Juga penting bahwa Reynaud 
tidak membawa ucapannya terhadap konferensi Munich ke dalam 
Kamar bikameral Prancis. Dia menikmati audiens yang apresiatif, 
dan dia tahu betul bahwa tiada gunanya mencoba memprovokasi 
perdebatan mengenai konferensi Munich dengan gaya seperti Majelis 
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Rendah Inggris. Walau demikian, Reynaud terus mengikuti jejak 
Churchill setelah konferensi Munich. Kasus Pierre-Etienne Flandin, 
yang dikenal sebagai "orang kota" dan "orang Chamberlain", 
sangatlah berbeda. Flandin telah menjadi pendukung sejati dari 
kebijakan penenangan, dan dia menolak untuk mengikuti langkah 
Chamberlain dan Lord Halifax dalam pergeseran mereka ke 
kebijakan perang.” 


Reynaud adalah tokoh anti-Jerman yang paling militan dari 
kelompok Kanan Prancis, ia sangat dekat dengan sosok penerbit dan 
jurnalis bernama Henri de Kerillis, yang telah memimpin serangan 
udara terhadap parade anak-anak Paskah tahun 1916 di Karlsruhe. 
Kerillis tidak memiliki antusiasme yang sama dengan Reynaud 
terhadap Uni Soviet, dan ia menganggap bahwa Komunisme adalah 
ancaman besar bagi Prancis. Dia menyesalkan kegagalan Sekutu 
untuk menghancurkan Uni Soviet setelah berakhirnya Perang Dunia 
ke-I pada tahun 1918. Walau demikian, ia menganggap bahwa 
Jerman adalah ancaman utama bagi Prancis. Dia mengakui bahwa 
gagasan tentang entente Prancis-Jerman semakin populer di Prancis, 
tetapi dia mengklaim bahwa Hitler tidak dapat dipercaya ketika dia 
berjanji bahwa Jerman tidak memiliki aspirasi teritorial di Barat. Dia 
juga mengeluh bahwa Prancis akan dikerdilkan oleh Jerman Raya- 
nya Hitler. Kerillis menganggap dirinya sebagai nabi dalam gaya 
Alphonse Daudet, yang telah mengkhotbahkan balas dendam 
terhadap Jerman setelah tahun 1870. Dia menerima konferensi 
Munich pada saat pemungutan suara di Kamar Dagang Prancis pada 
tanggal 5 Oktober 1938, tetapi dia segera menyatakan bahwa Prancis 
harus memblokir pergerakan Jerman di masa depan di wilayah 
Timur. Kerillis menyatakan bahwa sosok Hitler bukanlah Mahomet 
yang tidak tertarik dengan perang salib melawan Komunisme, tetapi 
ia hanyalah seorang imperialis Jerman.” 


Pandangan Kerillis ditentang oleh ahli sejarah utama Prancis 
tentang Jerman kontemporer, yaitu Jacgues Benoist-Mechin, yang 
pernah terluka parah akibat pengeboman Jerman di Paris pada April 
1918. Benoist-M€chin mengutip Marsekal Lyautey tentang 
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pentingnya membaca Mein Kampf, dan menjadi akrab dengan teori- 
teori Hitler secara langsung. Benoist-M€chin menekankan bahwa 
Hitler memiliki banyak keluhan terhadap Prancis ketika ia menulis 
Mein Kampf. Keluhan-keluhan ini telah diselesaikan dengan 
pendudukan kembali Rhineland oleh militer Jerman pada tahun 1936. 
Fakta mendasarnya adalah bahwa program Hitler pada tahun 1938 
dan 1939 diarahkan ke wilayah Timur, dan bukan melawan Prancis. 


Posisi Perdana Menteri Edouard Daladier, seorang Sosialis 
Radikal Marseilles yang naik pangkat menjadi perwira Prancis pada 
Perang Dunia ke-I, sangatlah penting dalam situasi pasca konferensi 
Munich. Daladier telah menunjukkan keahliannya dalam melakukan 
manuver-manuver terhadap Herriot selama periode Front Populer 
yang genting. Terbukti pada tahun 1938, Georges Bonnet dapat 
mengandalkan dukungan Daladier untuk kebijakan perdamaian. 
Daladier tahu bahwa situasi militer Prancis sama sekali tidak 
memadai untuk perang agresif melawan Jerman, dan dia terus 
menduduki jabatan Menteri Pertahanan dalam pemerintahannya 
sendiri. Churchill sangat menyadari situasi tersebut. Dia telah 
menerima undangan dari Reynaud untuk datang ke Prancis pada 
tanggal 21 September 1938. Churchill masih berharap bahwa krisis 
Ceko akan mengarah pada perang pada saat itu juga, dan dia 
menyatakan kepada Reynaud bahwa negosiasi dengan Jerman akan 
terganggu jika Daladier dapat digulingkan, dan jika Presiden Lebrun 
akan menunjuk Edonard Herriot sebagai penggantinya. Reynaud 
dipaksa untuk menjelaskan bahwa pengaruh faksi anti-perdamaian di 
dalam Kabinet dan di dalam Dewan Prancis tidak cukup untuk 
menjatuhkan Pemerintahan Daladier.' 


Daladier mendiskusikan situasi pasca-Munich dengan Duta Besar 
Amerika Serikat yaitu Bullitt, dalam sebuah jamuan makan siang 
pada tanggal 3 Oktober 1938. Perdana Menteri Prancis menjelaskan 
kepada Bullitt bahwa dia tidak memiliki ilusi tentang konferensi 
Munich, dan dia tahu bahwa Hitler memiliki tuntutan lebih lanjut 
untuk merealisasikan programnya. Dia mengatakan kepada Bullitt 
bahwa Hermann Giring beramah tamah kepadanya saat di Munich, 
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Marsekal Jerman tersebut telah berusaha menyanjungnya dan 
memuji Prancis. Perdana Menteri Prancis berjanji kepada Bullitt 
bahwa persiapan militer Prancis akan dipercepat dalam beberapa 
bulan ke depan, tetapi ia menolak untuk memberikan sedikit pun 
petunjuk bahwa Prancis mempertimbangkan untuk menentang 
pergerakan Jerman di masa depan di wilayah Timur.” 


Anatole de Monzie, selaku Menteri Pekerjaan Umum Prancis, 
adalah seorang pejuang yang gigih dalam proyek untuk entente 
Prancis-Jerman. Dia mencatat selama krisis Ceko bahwa Perdana 
Menteri Daladier dan Wakil Perdana Menteri Chautemps mendorong 
perdamaian, tetapi mereka juga berusaha untuk menduduki posisi 
moderator di antara dua kelompok yang berlawanan dalam Kabinet 
Prancis. Kelompok pertama yang terdiri dari Reynaud, Mandel, 
Champetier de Ribes, Rucart, dan Zay, mendukung perang atas nama 
Ceko. Kelompok kedua yang terdiri dari Bonnet, Pomaret, Guy Ia 
Chambre, Marchandeau, dan Monzie, mendukung perdamaian. 
Kebijakan Daladier dan Chautemps untuk memihak pada kelompok 
kedua tersebut, telah diputuskan. Hasilnya akan sangat berbeda jika 
Edouard Herriot yang memimpin Kabinet Prancis." 


Monzie juga berterima kasih atas dukungan kuat dari Flandin dan 
Caillaux, yang diterima oleh Kabinet selama krisis. Flandin telah 
mengecam kelompok-kelompok penekan Prancis yang bekerja demi 
perang, di Journal pada 15 September 1938. Joseph Caillaux telah 
kembali ke Paris dari tempat peristirahatannya di Mamers di 
Normandia untuk bekerja demi "akal sehat dan perdamaian." Monzie 
bertanya kepada Daladier apa yang akan ia lakukan jika para 
bellicistes utama dalam Kabinet, seperti Reynaud, Mandel, dan 
Champetier de Ribes, menawarkan diri untuk mengundurkan diri. 
Daladier menjawab bahwa ia akan menerima pengunduran diri 
mereka. Monzie bersama Bonnet di Paris pada tanggal 30 September 
1938, ketika Daladier berada di Munich. Bonnet memberikan 
ekspresi yang hidup atas kebahagiaannya yang sah bahwa ia telah 
menerima dukungan yang memadai untuk kebijakan perdamaiannya. 
Hal ini tidak berarti bahwa Monzie ataupun Bonnet sedang berpuas 
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diri. Monzie merasa heran mendengar Otto Abetz, tokoh idealis 
Jerman yang memperjuangkan persahabatan Prancis-Jerman, 
mengatakan bahwa fondasi untuk kolaborasi Prancis-Jerman di masa 
depan telah tercapai. Monzie menyadari bahwa hal itu baru saja 
memasuki fase krusialnya, dan kewaspadaan yang ekstrem akan 
diperlukan di masa mendatang.“ 


Monzie menyadari juga bahwa Komunis menyebarkan 
propaganda anti-Munich, dan Flandin pun telah dikritik karena 
telegram ucapan selamatnya kepada Hitler setelah konferensi 
Munich. Monzie menyadari bahwa perlu untuk meluncurkan 
kampanye propaganda aktif untuk membela konferensi Munich. Dia 
membuka kampanye ini dengan pidato yang brilian nan efektif 
kepada para jurnalis Prancis di Toulouse pada tanggal 12 Oktober 
1938. Monzie bersukacita karena pelaksanaan kebijakan luar negeri 
Prancis berada di tangan Georges Bonnet, “dengan kecerdasan 


selincah wajahnya”. 


h) Pakta Persahabatan Prancis-Jerman pada Desember 
1938 


Hubungan Prancis-Jerman menjadi titik terang di kancah Eropa 
pada Oktober 1938. Prancis tampak jauh lebih maju daripada 
tetangganya Inggris dalam menyesuaikan diri dengan situasi baru 
yang diciptakan oleh peristiwa 1938. Hubungan yang baik dengan 
Prancis meningkatkan kepercayaan diri Hitler bahwa penyelesaian 
yang memuaskan dengan pihak Polandia dapat dicapai. Ketegangan 
di perbatasan dan masalah minoritas yang telah mengganggu 
hubungan Prancis-Jerman selama era Bismarck hampir sepenuhnya 
tidak eksis pada masa ini. Elemen paling positif dalam situasi ini 
adalah kesediaan Jerman untuk mengikhlaskan pelepasan wilayah 
Alsace-Lorraine. 


Hitler memberikan audiensi perpisahan kepada Andre Frangois- 
Poncet pada tanggal 18 Oktober 1938. Duta Besar Prancis ini 
merupakan diplomat asing paling populer di Berlin. Dia sangat ingin 
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menerima misi untuk mewakili Prancis ke Italia serta Vatikan, dan 
juga ingin untuk menggunakan pesonanya kepada Mussolini. 
Namun, kepribadian Hitler dan Mussolini sangatlah berbeda, dan 
Frangois-Poncet tidak pernah berhasil menjalin hubungan pribadi 
yang akrab seperti yang ia nikmati dengan Hitler. 


Suasana keakraban antara Hitler dan diplomat Prancis ini terlihat 
jelas dalam percakapan perpisahan mereka. Kedua orang itu 
menganjurkan peningkatan lebih lanjut dalam hubungan Prancis- 
Jerman. Hitler mengajukan tawaran resmi berupa deklarasi 
persahabatan Prancis-Jerman, yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang telah menimbulkan 
kegelisahan dalam hubungan kedua negara setelah pembatalan 
perjanjian Locarno pada 1936. Pemerintah Prancis memberikan 
tanggapan yang baik terhadap tawaran Jerman tersebut pada 21 
Oktober 1938.45 


Ketentuan tentatif untuk sebuah perjanjian dibahas di Paris oleh 
Bonnet dan Count Welczeck selaku Duta Besar Jerman untuk 
Prancis. Dengan mudah disepakati rumusan kesanggupan Jerman 
untuk menjamin perbatasan timur Prancis. Masalah tentang 
pengakuan Jerman atas aliansi Eropa Timur Prancis lebih sukar. 
Welczeck dan Bonnet berhasil mencapai kesepakatan tentang poin- 
poin ini pada 25 Oktober 1938. Diasumsikan bahwa Prancis akan 
melanjutkan pembahasan dengan mengundang Ribbentrop ke Paris 
untuk menyelesaikan perjanjian formal.” 


Unsur penundaan disebabkan oleh krisis paspor Polandia, yang 
memuncak saat pembunuhan Ernst vom Rath di Paris oleh 
Grynszpan, dan tindakan anti- Yahudi serta demonstrasi yang terjadi 
di Jerman. Prancis merasa khawatir dengan situasi ini, dan surat 
kabar Le Temps memprediksi pada 17 November 1938, bahwa 
tindakan anti-Yahudi akan menghasilkan efek buruk yang bertahan 
lama pada hubungan negara-negara Anglo-Saxon dengan Jerman. 
Weizsicker datang ke Paris untuk menghadiri pemakaman Vom 
Rath, serta mendiskusikan situasi umum dengan Bonnet. Kedua 
orang itu menjalin hubungan baik. Weizsiicker meyakinkan Bonnet 
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bahwa ia memiliki harapan yang sama dengan Hitler, bahwa tidak 
akan ada perang Prancis-Jerman ketiga yang akan menghancurkan 
harapan generasi sekarang. Terbukti bahwa insiden dan penundaan 
yang terjadi belakangan ini tidak menghalangi para pemimpin 
Prancis dan Jerman melanjutkan rencana mereka untuk 
merampungkan perjanjian. 


Para pemimpin Italia dan Inggris terbukti merasa cemburu dalam 
situasi ini. Duta Besar Italia Attolico di Berlin menyampaikan pesan 
dari Menteri Luar Negeri Ciano pada tanggal 8 November 1938, yang 
berisi protes perihal ketentuan-ketentuan yang diusulkan dalam 
perjanjian tersebut, yang telah dikomunikasikan dulu kepada Italia 
oleh Jerman. Ciano mengeluh bahwa Mussolini mengharapkan pakta 
"platonis" dalam gaya deklarasi Inggris-Jerman. Dia dan Ciano 
keberatan dengan pasal tiga dari draf yang diusulkan, yang mengatur 
konsultasi berkala antara Jerman dan Prancis.” 


Para pemimpin Inggris khawatir bahwa Prancis akan melepaskan 
ketergantungannya pada Britania Raya, sehingga mencapai 
pemahaman yang independen bersama Jerman. Inggris menyadari 
bahwa mereka sendiri telah merampas banyak benteng pertahanan 
Prancis terhadap Jerman dengan menolak mendukung kebijakan 
Prancis di masa lalu, itu akan menjadi langkah logis bagi Prancis 
untuk membalaskan dendam. Lord Halifax membahas tema ini 
secara panjang lebar dalam instruksi kepada Sir Eric Phipps, Duta 
Besar Inggris untuk Prancis. Pada tanggal 1 November 1938, Lord 
Halifax menolak terhadap teori bahwa "Pemerintah Prancis mungkin 
akan tergoda oleh intrik Jerman untuk memisahkan diri dari 
Pemerintahan Yang Mulia." Dia mengakui bahwa Jerman telah 
mencapai posisi yang dominan di Eropa Tengah, tetapi dia tidak 
cenderung meninggalkan pemikiran tentang kemungkinan intervensi 
Inggris masa depan mendatang, di Eropa Tengah dan Timur. Dia 
mengamati dengan muka masam bahwa dia tidak menemukan 
kepuasan dalam sebuah prospek yang mana Rusia juga ikut terjerat 
dalam perang melawan Jerman, namun dia berkata, “Saya harus 
merasa ragu untuk menyarankan Pemerintah Prancis agar mengecam 
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pakta Prancis-Soviet.” Perubahan besar telah terjadi dalam kebijakan 
Inggris sejak tahun 1935 ketika para pemimpin Inggris telah 
melakukan apa yang mereka bisa untuk mencegah penandatanganan 
pakta tersebut.” 


Lord Halifax mengatakan kepada Phipps bahwa ia akan 
melakukan upaya besar untuk membujuk Mussolini agar "tidak 
terlalu bergantung pada Hitler." Langkah ini akan membantu 
pelaksanaan kebijakan keseimbangan kekuatan Inggris terhadap 
Jerman. Lord Halifax menganggapnya sebagai asumsi bahwa 
Britania Raya dan Prancis harus tetap mendominasi di Eropa Barat, 
Mediterania, serta wilayah Timur Dekat, dan mereka harus menjaga 
"cengkeraman yang erat" pada kerajaan kolonial mereka. Dia juga 
menekankan perlunya menjaga "hubungan sedekat mungkin" dengan 
Amerika Serikat. 


Menteri Luar Negeri Inggris mengakui bahwa gambaran yang 
nyaman ini terganggu oleh sebuah prospek bahwa Prancis akan 
meninggalkan sistem Inggris untuk mencapai pemahaman yang 
independen bersama Jerman. Dia menegaskan bahwa perkembangan 
seperti itu akan menjadi pukulan telak bagi Britania Raya, dan dia 
mengklaim bahwa hal itu bisa jadi memungkinkan Jerman "menahan 
kita untuk meminta tebusan" dalam masalah kolonial. Lord Halifax 
jelas merasa khawatir, tetapi dia menyatakan lagi bahwa dia tidak 
percaya, Prancis akan "menyerahkan kemerdekaannya." Mungkin 
akan lebih jujur jika dia mengatakan bahwa dia sendiri tidak percaya, 
Prancis akan berusaha mendapatkan kembali kebebasannya.”' 


Gelombang serangan verbal lainnya terhadap Hitler oleh orang- 
orang Inggris terkemuka terjadi pada saat itu,?? instruksi baru dari 
Lord Halifax kepada Phipps pada 7 November 1938, menunjukkan 
bahwa Lord Halifax semakin khawatir dengan adanya negosiasi 
Prancis-Jerman.”' Ini adalah kegelisahan yang sudah lama ada dan 
biasa terjadi kepada para pemimpin Inggris. Hal itu muncul ketika 
negara-negara kontinental terkemuka mungkin akan melanjutkan 
penyelesaian perbedaan mereka secara independen dari Britania 
Raya. Dikhawatirkan hal tersebut akan menghancurkan sistem 
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Inggris yang bersifat memecah belah dan memerintah melalui 
kebijakan keseimbangan kekuatan. Para pemimpin Inggris percaya 
bahwa posisi mereka di dunia bergantung pada kelanggengan 
persaingan serta perpecahan di benua itu sendiri. Ketakutan yang 
didiskusikan oleh Lord Halifax pada tahun 1938 identik dengan apa 
yang dihibur oleh Sir Edward Grey pada tahun 1911, ketika Perdana 
Menteri Joseph Caillaux dari Prancis dan Kanselir Bethmann- 
Hollweg dari Jerman nampaknya mendekati kesepahaman.” 


Teks terakhir dari deklarasi Prancis-Jerman disetujui oleh Kabinet 
Prancis pada tanggal 23 November 1938. Banyak berita tentang 
pakta tersebut bocor ke publik. Pers Prancis pada tanggal 24 
November 1938 sangat berantusias dengan perjanjian yang akan 
datang, dan disebut-sebut sebagai tonggak penting dalam sejarah 
dunia. Chamberlain dan Lord Halifax tiba di Paris pada tanggal 23 
November untuk melakukan konferensi dengan para pemimpin 
Prancis keesokan harinya. Mereka berharap untuk mendapatkan 
jaminan yang akan mengurangi kepentingan perjanjian Prancis- 
Jerman. Mereka disambut dengan cemoohan dan siulan khas Prancis 
di jalanan Paris pada 23 November 1938, dalam pengejawantahan 
sikap anti-Inggris pertama yang penting di ibukota Prancis sejak 
kunjungan Raja Edward VII ke Paris pada 1903. Pengumuman pada 
hari berikutnya bahwa Ribbentrop akan segera mengunjungi Paris 
membuat kunjungan mereka menjadi perhatian publik.” 


Duta Besar Prancis untuk Jerman yang baru, Robert Coulondre, 
telah bertemu dengan Hitler untuk pertama kalinya pada tanggal 21 
November 1938. Hubungan baik antara Hitler dan Coulondre terjalin 
dengan mudah, meskipun duta besar yang baru ini tak akan pernah 
bisa menggantikan posisi Frangois-Poncet dalam perkiraan Hitler. 
Coulondre menyatakan bahwa penugasannya ke Jerman adalah 
sebuah misi rekonsiliasi. Dia benar-benar yakin bahwa Hitler merasa 
ikhlas melepaskan wilayah Alsace-Lorraine. Hitler menjawab bahwa 
dia dan Coulondre adalah pejuang di garis depan, dan mereka tahu 
bagaimana menghargai nilai perdamaian. Persiapan akhir untuk 
kunjungan Ribbentrop ke Paris diselesaikan setelah wawancara ini.” 
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Pakta tersebut diselesaikan beberapa minggu sebelum 
keberangkatan Ribbentrop bersama delegasi Jerman ke Paris. Jerman 
meniru sikap Prancis yang mengkomunikasikan terlebih dahulu isi 
pakta tersebut kepada Polandia, sebelum penandatanganan 
dilaksanakan. Lipski meneruskan penyampaian rasa terima kasih 
Beck atas sikap sopan santun ini di Berlin pada tanggal 5 Desember 
1938. Beck membalas Prancis dengan memberikan restu pada pakta 
tersebut dan menyatakan bahwa Pemerintah Polandia dengan ikhlas 
menyambut baik pemulihan hubungan Prancis-Jerman yang 
diuraikan dalam perjanjian tersebut. Beck menginstruksikan Lipski 
untuk menginformasikan kepada Jerman secara rahasia bahwa Uni 
Soviet tidak memandang deklarasi Prancis-Jerman dengan perasaan 
yang sama.” 


Perwakilan Jerman tiba di Paris dan menandatangani perjanjian 
tersebut pada 6 Desember 1938. Perjanjian itu hampir sama dengan 
deklarasi Inggris-Jerman kecuali untuk beberapa ketentuan yang 
berkaitan dengan masalah jaminan, aliansi timur Prancis, dan klausul 
konsultasi. Jerman setuju untuk mengakui pola aliansi Prancis yang 
ada di Timur, tetapi hal ini secara luas dianggap sebagai formalitas 
belaka. Tidak diketahui sejauh mana Prancis sendiri akan berusaha 
mempertahankan pola aliansi tersebut di masa depan. 


Phipps melaporkan kepada Lord Halifax pada 7 Desember bahwa 
Jerman telah datang dengan "tim yang besar". Dia mengamati bahwa 
beberapa pertanyaan telah diajukan perihal acara makan malam 
Bonnet untuk Ribbentrop pada tanggal 6 Desember. Dua orang 
Yahudi di dalam Kabinet Prancis, yaitu Menteri Koloni Georges 
Mandel dan Menteri Pendidikan Jean Zay, tidak diundang. Bonnet 
memberi penjelasan dalam sebuah wawancara khusus bahwa hanya 
beberapa tamu dari Pemerintah Prancis serta banyak tamu non- 
pemerintah lainnya yang diundang. Baik Mandel maupun Zay 
diundang ke perayaan di Kedutaan Besar Jerman pada hari 
berikutnya. 


Duta Besar Jerman Welczeck telah membuat banyak komentar 
yang tidak menyenangkan kepada Bonnet perihal Ribbentrop, pada 
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periode sebelum kunjungan tersebut. Bonnet telah memikirkan apa 
yang mungkin menjadi alasannya, dan memutuskan untuk mencari 
tahu sendiri.” Ribbentrop berbicara bahasa Prancis dengan sangat 
fasih, dia bersama Bonnet dapat terlibat dalam beberapa percakapan 
yang akrab tanpa kehadiran penerjemah. Namun, tampaknya 
kemudian terjadi kesalahpahaman serius tentang kebijakan Prancis 
kedepannya di Eropa Timur sebagai akibat dari percakapan ini, 
meskipun ada kemungkinan bahwa peristiwa-peristiwa selanjutnya 
(bukan percakapan itu saja) yang telah menciptakan kebingungan. 
Ribbentrop mendapatkan kesan bahwa Prancis bermaksud untuk 
membatasi komitmennya di Eropa Timur, dan Bonnet kemudian 
membantah hal tersebut. Duta Besar Polandia Juliusz Lukasiewicz 
yakin dari apa yang ia dengar setelah kunjungan Ribbentrop, bahwa 
Bonnet pasti telah membuat beberapa pernyataan tentang 
pengurangan komitmen Prancis. 


Bonnet khawatir tentang kemungkinan adanya program irredentis 
Italia dengan mengorbankan Prancis. Ciano telah menyampaikan 
pidato di Kamar bikameral Italia pada tanggal 30 November 1938. 
Sekelompok deputi Italia menanggapi dengan mengangkat teriakan 
klaim etnis Italia atas wilayah Nice, Corsica, dan Tunisia. Mussolini 
yang menjadi salah satu saksi demonstrasi tersebut, tetap terdiam 
tanpa ekspresi. Orang-orang Italia menyangkal bahwa demonstrasi 
tersebut secara resmi terinspirasi oleh orang-orang Italia sendiri. 
Ribbentrop berhasil meyakinkan Bonnet tentang agitasi ini. Dia 
yakin bahwa meskipun orang Italia lebih banyak daripada orang 
Prancis di wilayah yang disebutkan oleh para deputi itu, Italia tidak 
berniat melayangkan tuntutan teritorial kepada Prancis. Dia 
meyakinkan Bonnet bahwa klaim semacam itu tidak akan 
mendapatkan dukungan dari Jerman jika dibuat. Ribbentrop 
mengamati bahwa Jerman tidak menyesal atas pelepasan wilayah 
Alsace-Lorraine, dan dia menambahkan juga bahwa dia hampir tak 
akan mau berperang melawan Prancis demi klaim Italia atas wilayah 
Djibouti atau Corsica. Menteri Luar Negeri Jerman mengeluhkan 
sikap Inggris kepada Jerman. Dia mengamati secara signifikan 
bahwa para pemimpin Inggris nampaknya menganggap perjanjian 
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Munich hanya sebagai cara demi mendapatkan waktu untuk 
mempersiapkan perang.S! 


Bonnet terkesan dengan ketenangan Ribbentrop, dan dia 
menggambarkannya sebagai sang negosiator yang tak tergoyahkan.? 
Ribbentrop meletakkan karangan bunga di makam tentara Prancis 
yang tidak dikenal pada 7 Desember, pada malam itu ia terlibat dalam 
diskusi panjang lebar dengan para pemimpin politik Prancis. Monzie 
mencatat bahwa Ribbentrop sangat nyaman dengan gaya sang grand 
seigneur. Dia menghabiskan banyak waktu dengan Joseph Caillaux. 
Negarawan senior Prancis itu melakukan sebagian besar 
pembicaraan. Dengan bijaksana, ia menasihati Ribbentrop tentang 
bagaimana menghadapi masalah-masalah kebijakan Jerman di masa 
mendatang. Monzie merasa tersentuh oleh percakapan yang tenang 
dan panjang antara dua pria tampan ini, yang menurutnya mewakili 
elemen-elemen terbaik dari negara masing-masing.” 


Tidak ada aksi demonstrasi permusuhan di Prancis selama 
kunjungan Ribbentrop. Sekelompok pekerja Prancis bertepuk tangan 
untuk Ribbentrop di stasiun kereta api saat ia berangkat dari Paris 
pada 8 Desember 1938. Ada demonstrasi ramah lebih lanjut untuk 
Ribbentrop ketika keretanya dipaksa berhenti di dekat Creil dalam 
perjalanan pulang." Kunjungan Ribbentrop diakhiri dengan 
kesuksesan, deklarasi Prancis-Jerman berkontribusi pada 
pelonggaran ketegangan di benua Eropa. Prancis segera 
memberitahu Inggris bahwa tidak ada perjanjian rahasia yang dibuat, 
Lord Halifax terus mencurigai kebijakan Prancis. Presiden Roosevelt 
di Amerika Serikat, serta Joseph Stalin di Uni Soviet, menyatakan 
ketidaksetujuan mereka terhadap perjanjian baru tersebut. 


» Sikap Prancis yang lebih Fleksibel pasca konferensi 
Munich 


Majalah Munich Simplicissimus memuat gambar 
Marianne&Michel (simbol untuk Prancis dan Jerman) di sampul 
majalahnya edisi Natal tahun 1938, yang tengah berdiri di ambang 
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pintu depan Rumah Eropa dalam persahabatan yang sempurna. 
Jelaslah bahwa Prancis cenderung mengikuti contoh Italia dalam 
mencari pemulihan hubungan dengan Jerman. Upaya lama untuk 
membentuk front Anglo-Franco-ltalia melawan Jerman telah gagal. 
Situasi yang baru membutuhkan langkah-langkah yang baru. Hitler 
telah menegaskan bahwa Jerman tidak bermaksud mengajukan 
tuntutan kepada Italia ataupun Prancis, dan terbukti bahwa Italia 
maupun Prancis tidak memiliki tuntutan terhadap Jerman. Kondisi 
untuk pemahaman di antara tiga negara kontinental utama ini 
sangatlah menguntungkan. Idealnya adalah front Prancis-ltalia- 
Jerman yang solid demi perdamaian. Akan sukar bagi para pemimpin 
Inggris untuk mengobarkan perang melawan Jerman jika tren yang 
diluncurkan pada bulan Desember 1938 ini terus dilanjutkan. Tidak 
mungkin bagi mereka untuk melakukannya jika front di antara Tiga 
Kekuatan ini benar-benar tercipta. Inggris bertekad untuk menyerang 
Jerman, dengan Prancis sebagai sekutunya, tetapi mereka tidak akan 
melakukannya sendirian. Kemungkinan besar mereka akan berdamai 
dengan situasi baru jika Prancis mengambil sikap yang pasti untuk 
mendukungnya. Prospek perdamaian di Eropa pada akhir 1938 masih 
menguntungkan meskipun ada permusuhan Inggris terhadap Jerman, 
dan kesulitan Jerman dengan pihak Polandia. Masa depan Eropa 
bergantung pada pencegahan Perang Dunia berikutnya. 


Bertrand de Jouvenel menganalisis masalah Eropa dalam sebuah 
karyanya yang bijaksana, “Le Reveil de I'Europe” (Kebangkitan 
Eropa), yang terbit pada tahun 1938. Jouvenel menyadari bahwa 
orang Eropa pada abad ke-20 tidak lagi percaya diri akan kemajuan. 
Pengalaman Perang Dunia ke-I dan masalah-masalah yang muncul 
di era pasca perang telah menghancurkan kepercayaan diri ini. Dia 
menyesalkan kemunduran Prancis di Eropa, namun dia lebih 
menyesalkan kemunduran Fropa di panggung dunia. Tren ini dapat 
dibalik jika kebencian di masa lalu dilupakan, dan jika Eropa 
berkonsentrasi pada perdamaian dan produksi, bukan perang dan 
kehancuran. Sir John Maynard Keynes di Inggris Raya telah 
membongkar kebodohan Perjanjian Versailles. — Keynes 
mengingatkan para pencipta perdamaian ini, bahwa mereka ingin 
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membuat pihak yang ditaklukkan untuk membayar, namun pada 
kenyataannya mereka justru menghancurkan pihak yang 
ditaklukkan. Henry Ford di Amerika Serikat telah menunjukkan 
harapan yang diberikan oleh standar hidup yang lebih tinggi bagi 
masyarakat. Dia telah menunjukkan bahwa pasar yang lebih besar 
untuk produksi dimungkinkan ketika gaji para pekerja lebih tinggi. 
Hambatan-hambatan untuk mewujudkan impian produktivitas dan 
rekonsiliasi dapat ditemukan dalam prasangka-prasangka lama yang 
telah usang, seperti kebijakan Inggris mengenai keseimbangan 
kekuatan. Jouvenel percaya bahwa tujuan dari sejarah ialah untuk 
memerangi prasangka di balik dogma-dogma tersebut: “L'attitude de 
1'Histoire est bien faite pour abattre Ia presomption humaine” (Studi 
tentang sejarah harus dilaksanakan untuk mengurangi prasangka 
manusia). 


Jouvenel dengan sedihnya mengingat kembali bahwa slogan 
propaganda Wilson pada tahun 1918 adalah “perdamaian keadilan”. 
Ini terdengar seperti mimpi yang samar-samar mengenai perdamaian 
abadi. Jouvenel berharap bahwa saatnya akan tiba ketika umat 
manusia berhenti berperang demi perdamaian yang abadi. Dia adalah 
tipikal orang Prancis yang melakukan upaya jujur untuk 
menyesuaikan diri dengan situasi baru di Eropa.” 
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Bab 10 


Keputusan Jerman untuk Menduduki Praha 


a) Imperium Ceko babak belur di konferensi Munich 


Negara Ceko bertahan dalam kondisi mati suri selama hampir 
enam bulan setelah penyerahan distrik-distrik Sudeten kepada 
Jerman. Kekuasaan Ceko atas berbagai kelompok minoritas selama 
hampir 20 tahun setelah tahun 1918 didasarkan pada kebijakan untuk 
membendung intimidasi, dan jaminan dukungan militer dari Prancis 
sebagai pihak yang lebih kuat. Satu per satu, minoritas Jerman, 
Polandia, dan Hongaria telah dipisahkan dari kekuasaan Ceko. Orang 
Slovakia dan Rumania juga ingin melepaskan diri dari kekuasaan 
Ceko, dan mereka mendapat dukungan dari pihak Polandia dan 
Hongaria. ' 


Tampaknya untuk sementara waktu, Jerman yang baru saja 
berkuasa dapat mengambil alih peran Prancis yang lama dan 
melindungi sisa-sisa imperium Ceko. Hitler mempertimbangkan 
kemungkinan ini selama sekitar empat bulan setelah konferensi 
Munich. Dia secara bertahap sampai pada kesimpulan bahwa 
perjuangan Ceko telah kalah di Slovakia, dan kerja sama Ceko 
dengan Jerman tak dapat diandalkan. Dia memutuskan, setelah 
menerima berita tentang kunjungan para pemimpin Inggris ke Roma 
pada Januari 1939, untuk mengalihkan dukungan Jerman dari Ceko 
ke Slovakia.? 


Keberhasilan perjuangan Slovakia sudah dapat dipastikan, namun 
para pemimpin Slovakia ingin mendapatkan perlindungan dari unit- 
unit militer Jerman di Slovakia. Ini berarti pasukan Jerman harus 
menduduki Praha, setidaknya untuk sementara waktu, untuk 
membangun komunikasi militer dengan Slovakia. Hitler dapat 
melegalkan perkembangan ini dengan membuat perjanjian khusus 
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bersama para pemimpin Ceko dan Slovakia.' Presiden Ceko Emil 
Hacha tidak percaya bahwa suatu hal yang bijaksana jika menolak 
rencana Jerman. Hacha menerima ucapan selamat dari Eduard Benes 
ketika dia terpilih sebagai presiden pada November 1938, tetapi 
Benes mengecamnya pada Maret 1939 karena bekerja sama dengan 
Jerman.“ 


b) Kebijakan Lord Halifax mengenai Ceko yang Menipu 


Keputusan Hitler untuk mendukung Slovakia dan menduduki 
Praha didasarkan pada ketidaktertarikan para pemimpin Inggris 
terhadap situasi di Ceko. Ada banyak kesempatan bagi mereka untuk 
mendorong Ceko dalam beberapa cara, tetapi mereka berulang kali 
menolak untuk melakukannya. Kenyataannya para pemimpin Inggris 
tidak peduli dengan Ceko. Mereka menggunakan kebijakan Hitler 
sebagai dalih untuk memarahi Jerman. 


Lord Halifax menggunakan tipu muslihat dalam upaya besar 
pertama untuk menyabotase ketentuan-ketentuan perjanjian Munich 
pada bulan Oktober 1938. Sengketa Ceko-Magyar menjadi agenda 
utama saat itu. Duta Besar Polandia Lipski pada tanggal 24 Oktober 
1938, telah meminta partisipasi Polandia dalam arbitrase 
internasional untuk menyelesaikan perselisihan tersebut. Dia 
menyarankan agar tim arbitrase hanya terdiri dari Polandia, Italia dan 
Jerman. Ribbentrop tidak antusias dengan usulan tersebut, tetapi ia 
setuju untuk menyuarakan pendapat rekannya dari Italia. Ciano 
menjawab bahwa usulan Polandia tidak memuaskan. Italia telah 
bekerja selama bertahun-tahun untuk mencapai pertunjukan 
diplomatik di antara Empat Kekuatan yang telah bertemu di Munich, 
dan Ciano tidak menyukai untuk meninggalkan pertunjukan ini demi 
kenyamanan Polandia. Terbukti bahwa negosiasi langsung antara 
Ceko dan Hongaria, yang telah dilanjutkan pada tanggal 13 Oktober, 
tidak membuahkan hasil. Ciano mengundang Ribbentrop untuk 
mendiskusikan masalah ini di Roma, dan Menteri Luar Negeri 
Jerman berangkat ke ibu kota Italia pada tanggal 26 Oktober 1938. 
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Ogilvie-Forbes saat di Kedutaan Besar Inggris di Berlin, 
mengetahui sikap Italia terhadap proposal Polandia sebelum 
Ribbentrop berangkat ke Roma. Ogilvie-Forbes menghubungi Lord 
Halifax dan memberitahukan bahwa segala sesuatu tampaknya 
mengarah pada upaya arbitrase Empat Kekuatan. Dia terkejut ketika 
Lord Halifax segera menjawab bahwa tidak mungkin untuk mencari 
kesepakatan Empat Kekuatan Munich dalam sengketa Ceko-Magyar. 
Lord Halifax percaya bahwa Jerman dan Italia akan tidak setuju 
dalam sengketa Ceko-Hongaria jika Inggris dan Prancis menarik diri 
dari program Munich. Perselisihan dalam hubungan Jerman-ltalia 
akan terjadi, dan Britania Raya mungkin dapat mengeksploitasi 
situasi ini dalam upayanya untuk memisahkan Italia dari Jerman. 
Lord Halifax mengaku kepada Ogilvie-Forbes bahwa Italia 
"tampaknya mendukung penyerahan Ruthenia ke Hongaria." Dia 
percaya bahwa Italia ingin menjauhkan Polandia dari upaya arbitrase 
agar dapat menerima semua pujian atas realisasi tujuan Hongaria. 
Dia membayangkan bahwa Italia masih berniat untuk 
mempertahankan Hongaria sebagai wilayah yang berada di bawah 
pengaruh Italia, dan Italia merasa cemburu pada Polandia, yang lebih 
populer di Hongaria. Ia berharap bahwa Jerman akan menentang 
Italia dalam sebuah upaya arbitrase dengan berusaha mendapatkan 
penyelesaian di Ruthenia sesuai dengan penentuan nasib sendiri. 


Lord Halifax menunjukkan motif lain atas penolakannya untuk 
mengizinkan Britania Raya memikul kewajiban konferensi Munich. 
Lord Halifax ingin terhindar dari pekerjaan yang tidak 
menyenangkan untuk merevisi ketentuan teritorial dari perjanjian 
perdamaian tahun 1919, yang tetap tidak tertandingi di wilayah 
Eropa Tengah selama hampir dua dekade sebelum tahun 1938. Lord 
Halifax juga bertekad untuk mempertahankan supremasi Inggris di 
Rumania, dan mencegah Rumania menjalin hubungan yang lebih 
dekat dengan Jerman. Raja Carol berencana mengunjungi London 
pada 15 November 1938, dan Lord Halifax tidak ingin menyinggung 
perasaan penguasa Rumania tersebut dengan terlihat tengah 
mendukung klaim Hungaria. Orang-orang Rumania sangat 
menentang revisionisme Hongaria. 
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Menteri Luar Negeri Inggris berspekulasi bahwa Jerman mungkin 
sedang mempertimbangkan kemungkinan untuk mendukung gerakan 
nasionalis Ukraina di wilayah Rumania. Lord Halifax tidak percaya 
bahwa Jerman akan berhasil mempertahankan penentuan nasib 
sendiri di Ruthenia dengan melawan perlawanan dari Italia, Polandia, 
dan Hongaria. Dia memperkirakan bahwa Jerman akan menyerah, 
dan ini berarti akhir dari penentuan nasib sendiri dalam menangani 
masalah Ceko. Pertimbangan ini tidak mengganggu Lord Halifax. 
Dia berpendapat bahwa Yahudi Ruthenia akan lebih baik di bawah 
pemerintah Hongaria daripada di bawah Ceko. Dia berharap bahwa 
perbatasan bersama  Hongaria-Polandia akan meningkatkan 
perlawanan Polandia dan Hongaria terhadap Jerman. Bagi Lord 
Halifax, Britania Raya akan melayani kepentingannya sendiri dengan 
menarik diri sepenuhnya dari Ceko-slowakia." 


Lord Halifax menginformasikan kepada Budapest secara rahasia 
bahwa arbitrase yang tidak melibatkan pihak Inggris dan Prancis 
dapat diusulkan dengan aman. Dia berkonsultasi dengan para 
diplomat Ceko dan Hongaria di London, serta meminta mereka untuk 
menyetujui penarikan Inggris dan Prancis dari perselisihan Ceko- 
Magyar. Lord Halifax mengabarkan Lord Perth, Duta Besar Inggris 
di Roma, pada malam hari tanggal 26 Oktober, bahwa manuvernya 
telah berhasil. Ceko dan Hongaria siap untuk menerima arbitrase 
Italia-Jerman tanpa partisipasi dukungan Inggris dan Prancis 
terhadap Jerman dalam sengketa Ceko-Hongaria. Dia berharap untuk 
menghadapi Ciano dengan mendapatkan status fait accompli yang 
terburu-buru, dan dia menginstruksikan Perth untuk mengumumkan 
bahwa “Pemerintahan Yang Mulia tidak keberatan dengan 
penyelesaian masalah Ceko-Hongaria melalui arbitrase oleh Jerman 
dan Italia”.!8 Dia berusaha menenangkan Ciano dengan menyatakan 
bahwa Inggris bersedia untuk berpartisipasi dalam diskusi jika Ceko 
dan Hongaria bersikeras. Ini adalah sikap cerdas yang tidak 
merugikan Lord Halifax. Budapest dan Praha telah sepakat untuk 
tidak meminta partisipasi Inggris. 


420 


Lord Halifax memperhitungkan kemungkinan bahwa sikap ini 
mungkin saja tidak sepenuhnya memuaskan Mussolini. Dia 
menginstruksikan Perth untuk menenangkan Mussolini dengan 
menegaskan bahwa Britania Raya mendukung kerja sama bilateral 
Inggris-Italia dalam penyelesaian masalah-masalah penting di Eropa. 
Lord  Halifax memperhatikan setiap faktor ketika dia 
menginstruksikan Perth: "Anda tentu saja akan menghargai bahwa 
Pemerintahan Yang Mulia tidak ingin memberi kesan untuk mencoba 
mengambil keuntungan dari ketidaksepakatan Italia-Jerman 
mengenai masa depan Ruthenia." Sebuah perjuangan sengit 
mengenai masa depan Ruthenia akan segera terjadi dalam imajinasi 
Menteri Luar Negeri Inggris. Dia membayangkan negara Jerman 
dengan marahnya enggan tunduk pada tekanan gabungan Italia, 
Hongaria, serta Polandia, dan dia bersukacita atas prospek tersebut. 
Britania Raya akan mempertahankan posisi yang menguntungkan di 
pinggir panggung. Ini adalah puncak dari pengabaian tanggung 
jawab Inggris secara total terhadap Ceko." Jozef Beck di Warsawa 
menyimpulkan bahwa Inggris akan menghindari tanggung jawab 
mereka untuk menjamin Ceko-slowakia setelah penyelesaian klaim 
Hongaria dan Polandia. Analisisnya terbukti benar. ' 


Sikap antisipasi Lord Halifax diperkuat oleh adanya laporan lain 
dari Ogilvie-Forbes pada 26 Oktober. Weizsicker telah mengatakan 
kepada para diplomat Inggris di Berlin bahwa Jerman akan menuntut 
penentuan nasib sendiri di Slovakia dan Ruthenia. Ogilvie-Forbes 
bertanya kepada Weizsiicker apakah Ruthenia dapat dikelola oleh 
Ceko setelah bagian milik Magyar ditarik. Tampaknya pemisahan 
wilayah etnis Magyar akan mengganggu komunikasi Ruthenia. 
Weizsicker "menolak penarikan dan mengulangi bahwa Ruthenia 
harus memiliki penentuan nasib sendiri." Menteri Luar Negeri 
Jerman mengeluhkan bahwa tidak diikutsertakannya Britania Raya 
dan Prancis dalam tim arbitrase, bertentangan dengan ketentuan 
perjanjian Munich. Dia tidak mencurigai tanggung jawab Britania 
Raya atas situasi ini, dan dia berusaha keras untuk menjelaskan 
bahwa Jerman tidak bertanggung jawab. Diplomat Inggris tidak 
memberi tahu Weizsicker tentang keadaan sebenarnya. Dia memberi 
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tahu Lord Halifax bahwa para diplomat Italia di Berlin yakin bahwa 
Italia akan bersikeras untuk mengembalikan Ruthenia ke Hongaria. 
Tampaknya Jerman akan masuk ke dalam jebakan yang akan 
menimbulkan gesekan dengan Italia, Hongaria, dan Polandia.” 


Jozef Beck melakukan apa yang dia bisa untuk memfasilitasi 
masalah bagi Hongaria pada saat itu. Ia menawarkan untuk 
memenuhi keluhan dari Rumania pada 26 Oktober dengan menjamin 
akses Rumania ke Ceko melalui Polandia. Dia mengatakan kepada 
Duta Besar Inggris Kennard bahwa Polandia menggunakan setiap 
argumen yang memungkinkan dengan Jerman untuk membuktikan 
bahwa kembalinya Ruthenia ke Hongaria adalah satu-satunya solusi 
yang masuk akal. Dia menambahkan bahwa dia akan pergi ke Jerman 
untuk mendiskusikan masalah ini secara pribadi dengan Hitler dan 
Ribbentrop jika Hongaria tidak menerima kepuasan di Ruthenia.” 


Beck melakukan upaya terakhir untuk membawa Polandia ke 
dalam tim arbitrase. Dia memberikan tekanan untuk mengundang 
Polandia di Praha dan Budapest. Pihak Ceko menjawab bahwa 
mereka akan mengikutsertakan Polandia dalam perundingan jika 
Rumania juga diikutsertakan. Jawaban ini membuat Beck kesal. Dia 
tidak ingin duduk di meja perundingan mengenai masalah Ruthenia 
dengan Rumania lagi, dan dia terpaksa membatalkan masalah 
tersebut. 


Lord Halifax gagal dalam upayanya untuk mengobarkan konflik 
antara Jerman di satu sisi, dan Italia, Polandia, serta Hongaria di sisi 
lain. Namun, upaya itu sendiri tidak akan pernah muncul sebagai 
elemen dalam kebijakan luar negeri Inggris setelah konferensi 
Munich, seandainya saja Lord Halifax tidak bersedia menerima 
pengabaian kepentingan Ceko oleh Britania Raya, terlepas dari janji 
Pemerintah Inggris di Munich untuk melindungi kepentingan- 
kepentingan tersebut sebagai imbalan atas kesiapan Ceko menerima 
penyelesaian yang dirundingkan atas krisis Sudeten-Ceko. Salah satu 
bagian dari komitmen Inggris ialah untuk mengambil bagian dalam 
arbitrase perselisihan Ceko-Hongaria jika negosiasi bilateral antara 
Ceko dan Hongaria gagal. Penolakan Lord Halifax untuk memenuhi 
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janji ini sama saja dengan pengabaian kepentingan Ceko oleh 
Britania Raya, terutama karena Lord Halifax berharap Jerman akan 
gagal mendapatkan solusi yang lebih moderat untuk Ceko yang 
sebenarnya tercapai di Wina. 


c) Pakta Penghargaan Wina mengecewakan Lord Halifax 


Ribbentrop mendiskusikan sebuah proyek arbitrase Italia-Jerman 
dengan Mussolini dan Ciano di Roma pada 28 Oktober 1938. Dia 
juga mengatakan kepada Mussolini bahwa Hitler merasa khawatir 
dengan permusuhan Inggris terhadap Jerman. Hitler dan Ribbentrop 
percaya bahwa aliansi Italia-Jerman akan mematahkan semangat 
perang di Inggris. Tidak ada referensi ke Jepang. Hal ini memalukan 
bagi Mussolini, karena keengganan Jepang untuk menandatangani 
pakta aliansi dengan Jerman dan Italia telah menunda isu aliansi 
Italia-Jerman di masa lalu. Mussolini mengelak tentang aliansi yang 
diusulkan, tetapi dia bersikap lunak tentang Ruthenia. Penyelesaian 
perbedaan Italia-Jerman tentang Ruthenia adalah tujuan utama 
kunjungan Ribbentrop, dan misinya ke Roma pun sukses. Ribbentrop 
juga mendiskusikan hubungan Jerman-Polandia dengan para 
pemimpin Italia, dan dia meyakinkan mereka bahwa Hitler 
bermaksud untuk membangun persahabatan Jerman-Polandia secara 
permanen.? 


Lord Halifax lebih optimis daripada Beck mengenai peluang 
Hongaria untuk mendapatkan wilayah Ruthenia melalui arbitrase 
Italia-Jerman. dan Menteri Luar Negeri Inggris ditakdirkan untuk 
merasakan kekecewaan. Rincian utama diselesaikan ketika 
Weizsicker mengumumkan di Berlin pada tanggal 30 Oktober 1938, 
bahwa Jerman dan Italia "telah melaksanakan arbitrase perbatasan 
Ceko-Hongaria yang baru." Pekerjaan arbitrase diteruskan oleh 
Ciano dan Ribbentrop di Wina dalam suasana yang bersahabat, dan 
kedua diplomat tersebut saling bersaing dalam menyindir Kongres 
Perdamaian Wina yang reaksioner pada tahun 1815. 
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Perwakilan Ceko dan Hungaria telah tiba di Wina pada 2 
November 1938, untuk menerima keputusan arbitrase. Ada juga 
delegasi dari Slovakia dan Ruthenia. Hongaria telah diberitahu 
setelah kunjungan Ribbentrop ke Roma bahwa mereka harus 
membatasi klaim mereka atas wilayah etnis Magyar. Hongaria telah 
meminta wilayah seluas 14.000 kilometer persegi dari Slovakia dan 
Ruthenia atas dasar ini. Ciano dan Ribbentrop memberi mereka 
10.000 kilometer persegi wilayah.? 


Sebuah perjanjian telah disepakati atas dasar penentuan nasib 
sendiri, yang tidak lagi didukung oleh Britania Raya di Ceko- 
slowakia. Hongaria menerima bagian yang sangat kecil dari 
Ruthenia, dan impian Beck tentang perbatasan bersama antara 
Hongaria dan Polandia tidak terwujud. Ceko setuju untuk memulai 
evakuasi wilayah yang diberikan kepada Hongaria pada tanggal 5 
November 1938, dan Magyar diizinkan untuk menyelesaikan 
pendudukan wilayah yang dipulihkan pada tanggal 10 November. 
Jerman telah memasuki negosiasi dengan tangan kosong. Rumania 
telah memohon kepada Jerman pada 28 Oktober untuk sebuah "tanda 
persahabatan", dan juga sebuah janji bahwa Jerman "akan menentang 
perbatasan bersama Hongaria-Polandia". Pemerintah Jerman 
membalasnya dengan menolak untuk membuat janji kepada Rumania 
dalam masalah yang akan diputuskan secara eksklusif oleh Italia dan 
Jerman. Masalahnya menjadi lebih sederhana karena Ciano tidak 
pernah menuntut penyerahan seluruh wilayah Rumania kepada 
Hongaria.“ 


d) Tuntutan Baru Polandia terhadap Ceko 


Pemerintah Polandia mengeksploitasi perselisihan Ceko-Magyar 
dengan memberikan ultimatum baru kepada Praha pada tanggal 31 
Oktober 1938. Polandia menuntut enam distrik perbatasan Carpathia 
dari Slovakia. Mereka mengancam akan menyerang Ceko jika 
jawaban tegas tidak diterima pada hari yang sama. Ceko akhirnya 
menyerah pada ultimatum terakhir Polandia pada pukul 17.00 
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tanggal 31 Oktober. Mereka juga mencoba menghasut Inggris untuk 
melawan Polandia. Newton diberitahu oleh Menteri Luar Negeri 
Ceko, Chvalkovsky, bahwa ada alasan untuk meyakini bahwa ini 
hanyalah awal dari serangkaian tuntutan Polandia yang dilakukan 
secara rutin setiap bulan. 


Josef Tiso, yang telah menjadi pemimpin koalisi nasional 
Slovakia setelah kegagalan misi Sidor ke Warsawa, merasa sangat 
marah dengan tuntutan Polandia. Dia meminta perlindungan kepada 
Jerman untuk pertama kalinya. Tiso menjelaskan kepada Konsul 
Jenderal Jerman Ernst vom Druffel di Bratislava pada tanggal 31 
Oktober 1938, bahwa tuntutan Polandia tidak memiliki dasar etnis, 
dan tuntutan tersebut jauh melampaui penyesuaian perbatasan kecil 
yang disarankan sebelumnya. Tiso menuduh bahwa Polandia tertarik 
untuk merebut wilayah-wilayah strategis yang penting serta 
mendapatkan kendali atas jalur kereta api Cadca-Zwardon, yang akan 
memungkinkan mereka untuk mengontrol komunikasi di sejumlah 
wilayah Slovakia. Dia mengeluh bahwa mereka tidak memiliki dasar 
etnis untuk mengklaim sejumlah wilayah dataran tinggi, dan tentu 
saja wilayah-wilayah itu tidak berpenghuni, di pegunungan Tatra di 
Carpathians. Dia bersikeras bahwa Slovakia yang merdeka akan 
menolak tuntutan Polandia. Ceko telah menerimanya atas nama 
Slovakia. Tiso mengembangkan tema favoritnya bahwa Slovakia 
membutuhkan perlindungan dari negara tetangga yang lebih kuat. 
Dia menambahkan juga bahwa Slovakia di masa depan akan 
menyambut baik dukungan Jerman terhadap Polandia. Sebelumnya, 
Polandia telah menyelesaikan proses meruntuhkan popularitas 
mereka di Slovakia.” 


Pihak berwenang Ceko juga diharuskan untuk membuat konsesi 
baru kepada Polandia di Moravia. Polandia berjanji kepada mereka 
bahwa batas akhir perbatasan Polandia-Moravia akan selesai pada 
tanggal 15 November, dan juga perbatasan Polandia-Slovakia pada 
tanggal 1 Desember. Ceko memberi tahu Jerman bahwa mereka telah 
tunduk pada Polandia karena ancaman militer. Mereka mengklaim 
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bahwa Polandia akan mengambil langkah lebih lanjut terhadap Ceko- 
slowakia meskipun janji itu hanya sebaliknya.” 


Jozef Beck tidak puas dengan pakta Penghargaan Wina kepada 
Hongaria pada 2 November 1938, dan beberapa kali dia berusaha 
membujuk Jerman untuk mengangkat kembali masalah Ruthenia. 
Ribbentrop merespons dengan mengirimkan instruksi kepada Duta 
Besar Jerman Moltke di Warsawa yang menjelaskan strategi Jerman 
di Wina. Moltke menginformasikan kepada Beck pada tanggal 22 
November 1938, bahwa Jerman tidak akan memberikan dukungan 
untuk revisi penyelesaian Ruthenia kecuali jika ada kesepakatan 
yang dicapai antara Jerman dan Polandia. Dia menambahkan juga 
bahwa Ribbentrop telah memperingatkan Hongaria untuk tidak 
menantang pakta Penghargaan Wina baru-baru ini "pada saat ini." 
Hal ini tampak sebagai sikap yang berlebihan bagi Beck, yang telah 
lama menyimpulkan bahwa Hongaria tidak akan mengambil 
tindakan militer untuk mengamankan aspirasi mereka lebih lanjut, 
seperti akuisisi seluruh provinsi Ruthenia. Beck dengan santai 
meyakinkan Moltke bahwa dia tidak akan mendorong mereka dalam 
upaya semacam itu. Dia dengan penuh semangat meminta agar 
sesuatu dilakukan melalui negosiasi damai "untuk memenuhi 
kepentingan Hongaria." Moltke menjawab dengan menekankan 
perlunya perjanjian Jerman-Polandia. Ia juga menambahkan jaminan 
pribadi yang ia harapkan dapat menenangkan Menteri Luar Negeri 
Polandia. Dia memberitahu Beck bahwa Ribbentrop di Berlin telah 
"mengatakan kepadanya kemarin bahwa dia tidak mengerti, mengapa 
masalah Ukraina harus mengganggu hubungan Jerman-Polandia." 
Moltke meyakinkan Beck bahwa Jerman tidak berambisi untuk 
mengeksploitasi nasionalis Ukraina. 


Beck menanggapi halangan Jerman terhadap program Ruthenia- 
nya dengan memperbaiki hubungan Polandia dengan Uni Soviet. 
Hubungan Rusia-Polandia sangat buruk sejak ancaman Rusia pada 
23 September 1938, untuk membatalkan Pakta Non-Agresi Rusia- 
Polandia tahun 1932. Beck segera menerima inisiatif Rusia pada 
November 1938 untuk memperbaiki hubungan. Komisaris Luar 
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Negeri Soviet Litvinov dan Duta Besar Polandia Grzybowski 
mengeluarkan deklarasi bersama pada 26 November 1938, yang 
mengumumkan peningkatan perdagangan antara kedua negara dan 
penegasan Pakta Non-Agresi mereka. Wilayah Teschen yang 
merupakan daerah industri berat telah menyediakan banyak barang 
ekspor untuk Rusia saat berada di bawah kekuasaan Ceko, dan 
Polandia bersedia untuk melanjutkan perdagangan ini. Moltke 
melaporkan dari Warsawa bahwa Beck telah melakukan negosiasi 
sebagai balasan atas halangan Jerman di Ruthenia. Duta Besar 
Jerman Schulenburg di Moskow menyatakan bahwa Uni Soviet 
menganggap deklarasi tersebut sebagai bentuk protes tidak langsung 
terhadap deklarasi persahabatan Prancis-Jerman yang akan datang.” 


Ribbentrop tak senang dengan kerahasiaan kebijakan Rusia Beck. 
Lipski tidak memberinya indikasi bahwa Polandia sedang 
bernegosiasi dengan Uni Soviet. Dia mendiskusikan masalah ini 
dengan Lipski pada tanggal 2 Desember 1938. Duta Besar Polandia 
itu mengatakan bahwa deklarasi tersebut merupakan konsekuensi 
dari keinginan alamiah Polandia untuk mengurangi ketegangan di 
sepanjang perbatasan timurnya. Dia menggambarkan dengan penuh 
intensitas dan warna dari serangkaian insiden perbatasan dan 
pertempuran udara dengan Rusia selama krisis Teschen. Ribbentrop 
meyakinkannya bahwa Jerman tidak keberatan dengan de€tente 
Rusia-Polandia, tetapi ia “terkejut karena Polandia tidak memberi 


tahu kami sebelumnya”. 


Schulenburg memperingatkan Ribbentrop dari Moskow pada 3 
Desember 1938, bahwa "Rusia telah kehilangan minat terhadap 
Cekoslowakia, karena Cekoslowakia tak lagi bisa menjadi 
penghalang bagi Jerman." Schulenburg menyimpulkan bahwa 
persekutuan antara Uni Soviet dan Polandia sudah tidak mungkin lagi 
terjadi, karena Rusia tidak mempermasalahkan tujuan Polandia di 
Ruthenia. Jelaslah Rusia berkepentingan untuk melihat komunitas 
Ukraina yang otonom sedang ditindas. Ribbentrop menyimpulkan 
bahwa Uni Soviet telah bergabung dengan kelompok negara-negara 
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yang mendukung maupun yang tidak peduli dengan pemisahan 
Ceko-slowakia."! 


e) Gesekan antara Ceko dengan Jerman pasca pakta 
Penghargaan Wina 


Terdapat gesekan yang cukup besar antara Ceko dan Jerman 
setelah Perjanjian Wina. Ceko sama sekali tidak memutuskan untuk 
menyerah pada Jerman meskipun ada sebuah prediksi dari 
Henderson di Berlin. Mereka meyakinkan para diplomat Prancis di 
Praha bahwa mereka tidak berniat meninggalkan aliansi mereka 
dengan Uni Soviet.” Menteri Luar Negeri Chvalkovsky dengan 
pahitnya mengeluh kepada Newton pada 5 November 1938, bahwa 
Prancis menolak bantuan ekonomi kepada Ceko setelah konferensi 
Munich, karena ia menganggap negara Ceko yang baru sebagai 
negara satelit Jerman. Menteri Luar Negeri Ceko itu menyatakan 
dengan berani bahwa "masih terlalu dini untuk menilai bagaimana 
posisi Cekoslowakia pada akhirnya." Dia mengisyaratkan bahwa 
situasi akan diklarifikasi dalam tiga atau enam bulan, setelah Ceko 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang ada. Newton menyimpulkan 
bahwa Ceko sama sekali tidak meninggalkan gagasan untuk 
berpartisipasi dalam front melawan Jerman. 


Newton akan terkesan dengan pernyataan ini seandainya dia 
percaya pada masa depan negara Ceko. Dia memprediksi kepada 
Lord Halifax bahwa Ceko-slowakia tidak akan bertahan lebih lama 
lagi. Beberapa pengamat lokal yang ahli dibidangnya percaya bahwa 
baik Slovakia maupun Ruthenia tidak akan dapat menghindari 
kesimpulan bahwa kelangsungan hidup tidak mungkin terjadi "tanpa 
suatu bentuk hubungan dengan Hongaria." Chvalkovsky bersikeras 
bahwa Ceko “ingin mendapatkan jaminan dari Empat Kekuatan 
Munich sesegera mungkin.” Newton percaya bahwa jaminan 
semacam itu tidaklah bijaksana. Dia mencegah Menteri Luar Negeri 
Ceko itu untuk mendekati Inggris dalam masalah ini. Dia 
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meyakinkan Chvalkovsky bahwa Britania Raya adalah negara yang 
paling tidak tertarik dengan jaminan semacam itu.“ 


Beberapa hari kemudian, dengan kerasnya Ceko mengeluh 
tentang batas akhir perbatasan Ceko-Jerman. Mereka merasa lega 
pada bulan Oktober 1938 ketika Hitler membatalkan pemungutan 
suara, yang tidak diragukan lagi akan memisahkan wilayah Ceko 
yang luas di luar 5 zona yang awalnya ditetapkan untuk Jerman. 
Telah disepakati bahwa penyelesaian kompromi atas sisa-sisa 
wilayah yang masih dalam sengketa harus diselesaikan pada 24 
November 1938. Dapat dipahami bahwa klaim Jerman dalam batas 
akhir akan sangat terbatas, dan dalam praktiknya memang demikian. 
Hal ini tidak menyurutkan niat Ceko untuk menggunakan isu ini 
untuk menghasut Jerman. Data statistik Ceko tentang keseimbangan 
minoritas antara kedua negara adalah kebalikan dari angka-angka 
milik Jerman. Anehnya, mereka merasa takut akan plebisit 
perbatasan ketika mereka mengklaim bahwa hanya 377.196 orang 
Jerman yang tinggal di Ceko-slowakia, dibandingkan dengan lebih 
dari 700.000 orang Ceko di Jerman. Mereka mengeluarkan komunike 
khusus pada tanggal 6 November 1938 yang menyatakan bahwa 
jumlah orang Ceko dan Slovakia di Jerman dua kali lipat lebih 
banyak dari jumlah orang Jerman di Ceko-slowakia.” 


Ceko berharap bahwa propaganda ini akan mencegah Jerman 
mendapatkan keuntungan apa pun dalam menentukan batas akhir 
perbatasan. Mereka mendapat kejutan ketika menerima nota Jerman 
pada 14 November 1938. Jerman menyarankan perubahan 
perbatasan yang akan menyerahkan hampir 40.000 penduduk Ceko- 
slowakia kepada Jerman. Jerman memperingatkan bahwa mereka 
akan kembali ke metode pemungutan suara yang dibayangkan pada 
konferensi Munich, jika Ceko menolak untuk bersikap masuk akal. 
Polandia mengeksploitasi situasi ini untuk mengklaim bahwa 
perubahan yang diusulkan oleh Jerman membenarkan sikap resmi 
Polandia bahwa Perjanjian Wina belum final. Ketegangan dalam 
hubungan Ceko-Polandia sangat besar pada saat itu, karena Polandia 
telah mengusir sejumlah besar orang Ceko dari wilayah Teschen.” 
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Ceko tidak berdaya untuk membalaskan pengusiran warga negara 
mereka oleh Polandia, tetapi mereka bisa mengajukan banding 
kepada anggota Komisi Internasional untuk pembatasan Perbatasan 
Ceko-Jerman yang beranggotakan Inggris, Prancis, dan Italia di 
Berlin. Ceko malah memutuskan untuk mencapai kesepakatan 
dengan Jerman. Jerman menghubungi Komisi Internasional dan 
memberi tahu mereka tentang kebijakan Jerman dan tanggapan Ceko. 
Perjanjian Jerman-Ceko dinegosiasikan pada tanggal 21 November 
1938. Jelaslah bahwa para diplomat Inggris di Berlin tidak senang 
akan situasi ini, dan Ogilvie-Forbes melaporkan kepada Lord Halifax 
bahwa "seluruh urusan ini sungguh terburu-buru dan saya sangat 
menghargai kemarahan yang mungkin timbul di Inggris." Pada 
akhirnya, kemarahan ini tidak terlalu membara.” 


Jerman menginformasikan kepada para diplomat Inggris di Berlin 
bahwa pengaturan telah diselesaikan dengan Ceko untuk jalan raya 
Breslau-Wina, untuk layanan udara langsung antara Silesia dan 
Austria, serta untuk terusan yang menghubungkan sungai Oder dan 
Laut Baltik dengan Sungai Donau dan Laut Hitam melalui Koridor 
Moravia. Menteri Ceko Mastriy di Berlin terus mengeluh kepada 
Inggris tentang kerugian Ceko dalam penetapan perbatasan. Ia 
menekankan bahwa Ceko kehilangan area olahraga musim dingin 
Jilemnice yang populer di Praha, dan monumen bersejarah yang 
memperingati periode Hussite di Taus, daerah di mana Jan Hus 
dilahirkan. Utusan Ceko menyimpulkan dengan pasrah bahwa 
Pemerintahnya telah memutuskan untuk menandatangani perjanjian 
dengan Jerman untuk menghindari persyaratan yang lebih tidak 
memuaskan. Komunike Pemerintah Ceko pada tanggal 6 November 
1938, tentang tokoh-tokoh minoritas, juga berisi keluhan-keluhan 
tentang penyerahan wilayah kepada Hongaria pada tanggal 2 
November. Kaum Magyar yang sensitif, merasa sangat marah 
dengan data statistik Ceko yang telah disulap. Mereka menerbitkan 
sebuah komunike pada tanggal 21 November 1938, yang mengecam 
data statistik Ceko tentang minoritas, sebagai bentuk tipuan. Mereka 
menawarkan data statistik mereka sendiri, yang menyajikan 
gambaran yang sama sekali berbeda.” 
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Sir Basil Newton bertanya di Praha pada tanggal 22 November 
1938, apakah Pemerintah Ceko telah mengajukan pertanyaan tentang 
jaminan teritorial Ceko-slowakia dalam negosiasi baru-baru ini 
dengan Jerman. Ceko menjawab bahwa hal ini tidak disebutkan. 
Ceko melukiskan gambaran yang hidup tentang proyek-proyek 
pembangunan Jerman dengan harapan dapat membuat Inggris 
merasa khawatir. Mereka mengatakan kepada Newton bahwa 
rencana Jerman ialah menyerukan penyelesaian jalan raya ke Wina 
pada tahun 1940. Jalan raya itu akan dipagari, tetapi Ceko bebas 
menggunakannya tanpa dikenakan Tol di wilayah mereka sendiri. 
Ceko mengklaim bahwa Jerman telah merujuk pada rencana sistem 
jalan raya yang membentang hingga ke Baghdad. Mereka 
memperhitungkan di Praha bahwa Inggris akan tertarik untuk 
mempelajari sebuah skema, yang mengingatkan pada pencapaian 
kereta api Baghdad dari generasi Jerman sebelumnya. Seluruh nada 
dari berbagai percakapan Ceko dengan para diplomat Inggris tidak 
meninggalkan keraguan bahwa Ceko masih menganggap diri mereka 
sebagai teman Uni Soviet dan musuh Jerman.” 


Polandia terus memberikan tekanan pada Ceko. Pada 26 
November 1938, Beck menuntut penyerahan wilayah-wilayah yang 
tersisa untuk diserahkan Polandia pada 27 November, bukannya 1 
Desember. Kennard melaporkan dari Warsawa bahwa Beck sangat 
marah pada orang-orang Rumania saat itu. Pemerintah Rumania telah 
menjawab  komunike Beck mengenai Ruthenia dengan 
memperingatkan Hongaria untuk menghormati ketentuan-ketentuan 
dalam Perjanjian Wina.” 


f) Jaminan Ceko Disabotase oleh Lord Halifax 


Pers Inggris pada akhir November 1938 dibanjiri dengan rumor 
bahwa Jerman sedang "mengerahkan" pasukannya untuk persiapan 
invasi ke Ceko-slowakia. Rumor mengkhawatirkan yang tidak 
bertanggung jawab ini berasal dari London. Para diplomat Inggris di 
Praha memberi tahu London bahwa tidak ada spekulasi tentang 
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perkembangan seperti itu di ibu kota Ceko, dan Menteri Propaganda 
Joseph Goebbels di Berlin mengeluh tentang pers Inggris yang tidak 
bertanggung jawab. Sejarah saat ini terdiri dari perang dan rumor 
perang bagi para jurnalis Inggris pada tahun 1930-an. Rumor yang 
tak berdasar di pers Inggris menarik perhatian publik pada 
pertanyaan tentang jaminan teritorial Ceko-slowakia yang dijanjikan. 
Ini adalah barometer yang berguna, karena Pemerintah Inggris tidak 
mengadopsi antusiasme yang sama dengan antusiasme yang ada di 
rakyat Inggris terhadap jaminan tersebut. Rumor lain beredar bahwa 
Uni Soviet akan bergabung dengan Kekuatan yang memberikan 
jaminan tersebut. Dari Warsawa, Kennard menanggapinya dengan 
sebuah laporan kepada Lord Halifax yang berisi wawasan yang 
menarik dan berharga tentang sikap para pemimpin Polandia 
terhadap Uni Soviet. 


Lord Halifax diberitahu bahwa Polandia menentang jaminan 
Ceko-slowakia, dan mereka tidak akan pernah menghormati 
kesepakatan apa pun yang menyertakan Uni Soviet sebagai Kekuatan 
yang menjamin. Polandia berargumen bahwa Rusia tidak dapat 
melaksanakan jaminan kepada Ceko tanpa melewati wilayah 
Polandia. 


Kennard memperingatkan Lord Halifax bahwa Polandia tidak 
akan pernah mengizinkan pasukan Rusia beroperasi di wilayah 
mereka. Lord Halifax tidak mempermasalahkan keabsahan 
pernyataan tegas dari Kennard ini. Hal ini tidak mencegahnya untuk 
mendesak Polandia delapan bulan kemudian untuk mengizinkan 
operasi pasukan Rusia di wilayah mereka." 


Kennard menjelaskan kepada Lord Halifax pada 30 November 
1938, bahwa para pemimpin Polandia menganggap Rusia sebagai 
musuh turun-temurun mereka. Mereka yakin bahwa Rusia berniat 
menciptakan negara Komunis Polandia. Tampak jelas bagi Polandia 
bahwa Rusia bermaksud untuk merebut wilayah Timur Polandia. 
Faktor-faktor ini mendorong mereka untuk menolak dengan tegas 
rencana apa pun yang melibatkan intervensi militer Rusia di wilayah 
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Eropa Tengah. Kennard meyakinkan Lord Halifax bahwa "tak ada 
harapan bagi Polandia untuk mengubah sikapnya." 


Selain itu, Kennard setuju bahwa ancaman Rusia "tidak dapat 
disangkal merupakan posisi yang amat berbahaya bagi mereka." 
Kennard mengakui dalam hal ini bahwa perang Jerman-Polandia 
akan menjadi bencana bagi Polandia sendiri. Uni Soviet yang 
bermusuhan di belakang Polandia, membuat Polandia tak memiliki 
harapan lagi dalam kondisi semacam itu. Kennard belum menyadari 
bahwa Polandia akan diberi peran penting dalam kampanye Lord 
Halifax untuk mengobarkan perang akbar melawan Jerman. Kennard 
mencatat kekhawatiran para diplomat asing di Warsawa "bahwa 
Polandia mungkin akan terjerumus ke dalam bentrokan dengan 
Jerman," tetapi dia menambahkan bahwa "bagaimanapun juga, 
meskipun saat ini Polandia merasa besar kepala, mereka tidak 
mungkin memprovokasi Jerman sampai di luar batas yang aman." 
Kennard tidak mendefinisikan apa yang dia maksud dengan 
provokasi Polandia dalam batas yang aman.”? 


Lord Halifax mengirimkan beberapa kiriman dari Sir Howard 
Kennard kepada Sir Basil Newton di Praha. Newton tidak terlalu 
berantusias seperti Kennard tentang Polandia. Dia mengamati 
dengan tajam dalam laporannya kepada Lord Halifax bahwa 
peristiwa-peristiwa di kemudian hari akan menentukan apakah 
kebijakan anti-Ceko oleh Polandia dapat dibenarkan. Dia mengklaim 
bahwa "tidak ada yang bisa dikatakan sebagai pembenaran atas 
metode mereka." Newton percaya bahwa Polandia sangat bodoh 
untuk menimbulkan kemarahan orang-orang Slovakia. Dia mencatat 
bahwa "Polandia mungkin bisa saja memiliki posisi yang 
berpengaruh di Slovakia jika mereka mau." Karol Sidor telah 
"dikenal sebagai sosok yang pro terhadap Polandia hingga beberapa 
minggu yang lalu," namun tidak ada lagi yang mendukung Polandia 
di antara para pemimpin Slovakia. Newton mencatat bahwa Slovakia 
memusuhi Polandia dan Ceko, dan itu adalah konsekuensi alami bagi 
Slovakia untuk meminta bantuan Jerman. 
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Newton mengutuk Polandia atas "kebijakan yang benar-benar 
kejam terhadap penduduk Ceko" di bekas wilayah Ceko yang telah 
diperoleh Polandia. Dia mencatat bahwa “bukan hanya orang Ceko 
saja yang menjadi korban, karena orang Jerman juga sering 
diperlakukan dengan tindakan buruk.” Di Ceko-slowakia diketahui 
bahwa di kota Teschen, orang-orang Jerman dan Ceko sering 
bersekongkol untuk melawan Polandia. Newton merasa sulit untuk 
percaya bahwa keuntungan yang diperoleh Polandia "sepadan 
dengan odium yang telah ditimbulkan." Dia mencatat bahwa 
Pemerintah Ceko baru-baru ini berjanji untuk memperlakukan 
minoritas Jerman yang tersisa di wilayah mereka dengan lebih baik 
kedepannya. Mungkin akan menjadi pertanyaan bagaimana Lord 
Halifax dapat menerima klaim Kennard bahwa perlakuan Polandia 
terhadap kaum minoritas di wilayah hukumnya patut dicontoh." 


Ogilvie-Forbes pada tanggal & Desember 1938, melaporkan 
kepada Lord Halifax dari Berlin mengenai rumor bahwa Hitler akan 
meninggalkan kebijakan penentuan nasib sendiri dalam menangani 
masalah Ceko jika kondisi di wilayah tersebut tetap tidak 
memuaskan. Britania Raya dan Prancis tidak mengambil langkah apa 
pun untuk mengimplementasikan jaminan teritorial yang dijanjikan 
kepada Ceko di konferensi Munich. Lord Halifax dan Chamberlain 
telah mendiskusikan masalah jaminan tersebut ketika mereka 
mengunjungi para pemimpin Prancis di Paris pada tanggal 24 
November 1938. Daladier dan Bonnet tidak menemukan alasan 
mengapa jaminan tersebut tidak dapat diimplementasikan jika 
Jerman dan Italia saja tidak merasa keberatan. Mereka mengatakan 
kepada para pemimpin Inggris bahwa mereka berasumsi, setiap 
negara yang menjamin akan bertanggung jawab secara individu 
untuk mempertahankan status guo Ceko. Prancis terkejut ketika 
mengetahui bahwa Lord Halifax tidak memiliki pandangan yang 
sama. Dia menyarankan sebuah rencana yang tampaknya tidak lebih 
dari sekedar tipuan bagi Bonnet. Lord Halifax mengusulkan bahwa 
jaminan tersebut tidak akan berlaku jika terjadi pelanggaran oleh 
Jerman kecuali jika Mussolini setuju untuk mendukung Britania 
Raya dan Prancis dalam melawan Jerman. Pihak Prancis keberatan 
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bahwa jaminan ini akan mandul dan sia-sia, akan lebih baik untuk 
mengabaikan masalah tersebut daripada mengusulkannya. Mussolini 
menolak untuk menentang invasi Austria oleh Jerman, meskipun 
Austria sendiri pada awal Maret 1938 merupakan wilayah pengaruh 
Italia. Tidak terpikirkan bahwa Mussolini akan menentang Hitler atas 
nama Ceko.“ 


Sikap keberatan yang diutarakan Prancis ini membuat Lord 
Halifax sama sekali tak bergeming. Dia menjawab bahwa tidak akan 
ada jaminan sama sekali kecuali jika negara-negara adikuasa 
menerima formulanya. Lord Halifax menambahkan bahwa negara- 
negara lain, seperti Polandia, dapat menjamin negara Ceko jika 
mereka mau, yang disertai dengan syarat-syarat mereka sendiri. Dia 
percaya bahwa jaminan teritorial Soviet Rusia untuk Ceko-Slowakia 
tidak akan menjadi suatu hal yang bijaksana, karena akan 
memprovokasi Jerman dan Polandia. Kesulitan yang muncul di 
antara para pemimpin Prancis dan Inggris melalui formula milik Lord 
Halifax pada 24 November 1938, tidak akan pernah terselesaikan. 
Prancis dan Inggris mengambil beberapa langkah asal-asalan di 
Berlin dalam menangani jaminan selama bulan-bulan berikutnya, 
tetapi langkah-langkah ini lemah dan tidak meyakinkan, karena tidak 
ada program di belakangnya. Lord Halifax tidak pernah menjelaskan 
kepada para pemimpin Prancis mengapa ia tidak mau berkompromi 
dalam masalah jaminan. Prancis secara alami menyimpulkan bahwa 
Inggris ingin menghindari jaminan apa pun untuk Ceko. Dari Praha, 
Newton bertanya tentang masalah jaminan pada tanggal 8 Desember 
1938, dan Lord Halifax pun menjawab bahwa Prancis menolak untuk 
menerima formula Inggris. 


Newton tidak merasa kecewa ketika mengetahui bahwa Ceko 
tidak akan menerima jaminan. Ia memprediksi bahwa keruntuhan 
Ceko-slowakia tak dapat dihindari, walau itu dengan atau tanpa 
jaminan. Dia tahu "dari beberapa sumber bahwa Ceko saat ini lebih 
khawatir dengan kesulitan internal mereka daripada kesulitan 
eksternal." Dia mengutip Slovakia sebagai bukti emas dari fakta 
bahwa "orang-orang Ceko untuk beberapa alasan tidak memiliki 
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bakat untuk membuat diri mereka populer." Ia tidak menemukan 
simpati apa pun di Slovakia untuk bentuk "kesengsaraan" orang- 
orang Ceko, dan ia mencatat bahwa minoritas Jerman di Ceko- 
slowakia terus memiliki banyak keluhan. Poin-poin yang valid ini 
memberikan dukungan yang berharga bagi Lord Halifax dalam 
kebijakannya untuk menghindari janji-janji Inggris kepada Ceko, 
yang telah dibuat di Munich.“ 


g) Tawaran Ceko Diabaikan oleh Lord Halifax 


Pihak Ceko merasa jengkel serta bingung dengan kebuntuan 
dalam masalah jaminan. Mereka tidak tahu bahwa Lord Halifax di 
Paris telah menyabotase jaminan yang diusulkan pada tanggal 24 
November 1938. Menteri Luar Negeri Ceko Chvalkovsky mengeluh 
kepada Newton pada tanggal 11 Desember bahwa Pemerintah Ceko 
tidak diikutsertakan dalam berkonsultasi di Munich, dan mereka 
tidak memiliki dasar untuk "menyatakan pandangan kepada keempat 
negara terkait dengan pemenuhan janji mereka." Chvalkovsky 
mengakui bahwa Ceko berada dalam "posisi sulit" di dalam negeri, 
dan mereka akan berterima kasih atas segala bentuk jaminan. Dia 
merasakan bahwa Inggris dan Prancis enggan mengambil inisiatif 
dalam masalah ini, meskipun dia akan melakukannya. Dia 
mengharapkan mereka yang melakukannya daripada pihak Jerman 
atau Italia yang harus melaksanakan. Ceko di masa lalu lebih 
bersahabat dengan Britania Raya dan Prancis daripada dengan 
Kekuatan Poros. Dia tidak akan keberatan jika tatanan alamiah 
dibalik. Dia akan menerima jaminan terpisah dari Jerman dan Italia, 
dengan pemahaman bahwa Britania Raya dan Prancis akan 
mengikutinya di kemudian hari. Chvalkovsky mengklaim bahwa ia 
mendambakan "kedamaian dan netralitas" Swiss, yang tidak pernah 
terusik sejak 1815. Menteri Luar Negeri Ceko mungkin tidak 
menyadari bahwa ada beberapa kejadian di mana Swiss berada dalam 
bahaya besar akibat ancaman invasi Prancis dan Austria selama dua 
generasi setelah tahun 1815. Keamanan Swiss pada tahun 1938 tidak 
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dibangun hanya dalam satu hari, meskipun ada jaminan internasional 
dari Kongres Wina.” 


Lord Halifax diberitahu tentang keinginan Ceko, tetapi tidak ada 
yang dilakukan untuk memenuhi keinginan itu. Menteri Luar Negeri 
Inggris menafsirkan laporan Newton, yang berarti bahwa Ceko tidak 
mengharapkan Inggris untuk memenuhi kewajiban jaminan mereka. 
Pada tanggal 22 Desember 1938, Henderson dan Coulondre 
mengumumkan di Berlin bahwa Prancis dan Inggris akan menyetujui 
jaminan terpisah Jerman untuk Ceko. Usulan ini tidak membantu 
perjuangan Ceko-slowakia. Jerman tidak melihat alasan mengapa 
mereka harus mengambil inisiatif untuk menjamin sebuah negara 
yang baru-baru ini beroperasi dalam front militan melawan mereka, 
ketika Prancis sendiri, sebagai sekutu Ceko yang sebenarnya, tidak 
menunjukkan keinginan untuk melakukannya. Perjanjian konferensi 
Munich telah menetapkan bahwa tindakan yang sama harus diambil 
oleh Empat Kekuatan." 


Jerman menduga bahwa Inggris dan Prancis akan segera mengejar 
masalah ini dan menawarkan beberapa saran yang sejalan dengan 
perjanjian Munich. Namun tidak ada hal semacam itu yang terjadi. 
Nampaknya, semakin banyak Ceko menunjukkan minatnya, semakin 
negatif sikap Inggris dalam masalah jaminan. Argumen yang 
menentang jaminan tersebut disampaikan dengan fasih kepada Lord 
Halifax oleh Ogilvie-Forbes pada tanggal 3 Januari 1939. Para 
diplomat Inggris tahu bahwa Lord Halifax menentang jaminan 
tersebut, dan mereka bersaing satu sama lain untuk memperkuat 
posisinya. Ogilvie-Forbes berpendapat bahwa Britania Raya tidak 
dapat "menjamin status guo di wilayah Eropa Tengah dan Timur," 
kecuali jika ia ingin berperang.” Ini adalah pernyataan yang drastis, 
tetapi terbukti benar ketika Britania Raya menjamin Polandia tiga 
bulan kemudian. Para diplomat profesional di Kementerian Luar 
Negeri Inggris sepenuhnya menyadari sifat sebenarnya dari 
kebijakan Inggris terhadap Ceko setelah Konferensi Munich. Sir 
William Strang, kepala Kantor Pusat yang berurusan dengan Jerman, 
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menyatakan bahwa jaminan yang dijanjikan Inggris kepada Ceko 
hanyalah "palsu" belaka.” 


h) Dukungan Hitler terhadap Gerakan Kemerdekaan 
Slovakia 


Hitler tidak berpura-pura di depan umum bahwa ia telah 
menemukan kebijakan permanen dalam berurusan dengan Ceko 
selama periode ini. Dia mengatakan kepada siapa pun yang mau 
mendengarkan bahwa dia tidak tahu apa yang akan terjadi 
kedepannya di wilayah Ceko. Legasi Belgia di Berlin ditingkatkan 
menjadi Kedutaan Besar pada tanggal 21 November 1938, dan 
setelah itu Duta Besar Belgia Vicomte Jacgues Davignon menghadiri 
resepsi khusus yang diadakan oleh Hitler di Berchtesgaden. 
Pembicaraan antara Hitler dan Davignon beralih ke masalah Ceko. 
Hitler menjelaskan bahwa hubungan Jerman dengan Ceko-slowakia 
masih jauh dari kata selesai dan ia menyebutkan kesulitan-kesulitan 
yang belum dirampungkan. Davignon terkesan dengan kejujuran 
pernyataan Hitler.” 


Perundingan antara Menteri Luar Negeri Ceko Chvalkovsky 
dengan pihak Jerman pada Januari 1939 tidak memuaskan. Jerman 
merasa keberatan dengan jumlah tentara Ceko yang besar, dan 
dengan kelanjutan aliansi Ceko-Soviet. Mereka merasa terganggu 
dengan banyaknya pejabat tinggi di Pemerintahan Ceko serta nada 
yang digunakan pers Ceko yang menyatakan pandangan anti-Jerman. 
Chvalkovsky datang ke Berlin pada 21 Januari 1939 untuk 
membahas masalah ini. Dia mengambil sikap menantang, dan dia 
mengatakan kepada Jerman bahwa pengurangan tentara Ceko akan 
bergantung pada kesiapan Jerman untuk mengambil inisiatif dalam 
memberikan jaminan teritorial kepada Ceko. Jerman merasa 
terganggu dengan bentuk pembangkangan ini, dan mereka bosan 
dengan permintaan tindakan sepihak Jerman dalam masalah jaminan. 
Komunike Jerman-Ceko pada 28 Januari 1939 mengakhiri negosiasi 
tanpa adanya hasil. Perundingan ini terbatas pada beberapa poin kecil 
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mengenai pertukaran fasilitas kereta api dan perlakuan terhadap 
kaum minoritas.” 


Beberapa Laporan sampai ke Berlin bahwa perlawanan terhadap 
pemerintahan Ceko meningkat di Slovakia, dan Edmund 
Veesenmayer, dari Kantor Kebijakan Luar Negeri Nasional Sosialis, 
dikirim ke Slovakia oleh Ribbentrop untuk menyelidiki kondisi di 
sana. Jerman menerima banyak konfirmasi bahwa orang-orang 
Slovakia ingin mengakhiri kekuasaan Ceko. Sebuah pertemuan 
diatur pada 12 Februari 1939, antara Hitler dan Adalbert Tuka, selaku 
pemimpin veteran gerakan kemerdekaan Slovakia. Tuka mengatakan 
kepada Hitler bahwa pengalamannya di pengadilan Ceko serta di 
penjara Ceko memberinya hak untuk berbicara atas nama bangsa 
Slovakia. Tuka menyatakan bahwa kelanjutan hubungan Slovakia 
dengan Ceko sudah tidak dimungkinkan karena alasan moral dan 
ekonomi. Ceko telah melanggar janji-janji politik mereka kepada 
Slovakia, dan mereka telah mengeksploitasi serta merusak ekonomi 
Slovakia. Tuka menyatakan bahwa ia bertekad untuk meraih 
kemerdekaan bangsa Slovakia dengan bergotong-royong bersama 
para pemimpin nasionalis Slovakia lainnya. Pernyataan Tuka 
konsisten dengan apa yang telah dia katakan selama beberapa bulan. 
Fakta pentingnya ialah bahwa Hitler dengan sukarela mengundang 
Tuka ke Jerman untuk mendengarnya mengatakan hal itu. Jelaslah 
bahwa Chvalkovsky telah mengadopsi sikap bandel untuk 
memprovokasi Hitler agar memilih kebijakan yang pasti. Situasi 
yang ada adalah salah satu ketidakpastian di mana Ceko tidak 
menerima dukungan dari luar negeri, dan terus-menerus kehilangan 
pijakan dalam upaya mereka untuk mengendalikan minoritas di 
dalam negeri. Tanggapan Hitler adalah keputusan yang pasti untuk 
tidak mendukung negara Ceko-Slovakia, serta keputusan yang 
mendukung Slowakia dalam perjuangan mereka melawan Praha. 
Hasil dari keputusan ini segera nampak. Posisi Ceko di Slovakia telah 
memburuk sebelum Februari 1939, namun posisinya runtuh sama 
sekali dalam beberapa minggu setelah Hitler menerima Tuka.?? 
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i) Presiden Roosevelt Dipropagandakan oleh Lord Halifax 


Lord Halifax terus mempertahankan sikapnya yang acuh tak acuh 
terhadap masalah Ceko, dan dia diam-diam mengedarkan rumor di 
dalam dan di luar negeri yang menggambarkan kebijakan luar negeri 
Hitler dalam sudut pandang terburuk. Hitler akan dikecam oleh Lord 
Halifax atas apa pun yang dia lakukan di Ceko-slowakia. Seandainya 
dia memutuskan untuk mendukung Jerman di belakang Ceko dalam 
upaya mempertahankan kekuasaan Ceko atas Slovakia, dia akan 
dikecam karena mengubah negara Ceko menjadi rezim boneka 
Jerman. Keputusannya untuk mendukung Slovakia akan dikecam 
sebagai plot jahat untuk mengacaukan negara Ceko-slowakia yang 
telah gagal dilindungi oleh Kekuatan Munich bersama dengan 
jaminannya. 


Situasi ini diilustrasikan oleh pesan yang dikirim Lord Halifax 
kepada Presiden Roosevelt pada tanggal 24 Januari 1939. Lord 
Halifax mengklaim telah menerima "sejumlah besar laporan dari 
berbagai sumber yang dapat dipercaya yang menyoroti suasana hati 
serta niat Hitler." Dia mengulangi taktik yang dia gunakan dengan 
Kennedy tentang kebencian Hitler yang diduga sangat besar terhadap 
Britania Raya. Lord Halifax percaya, Hitler telah menduga bahwa 
Inggris Raya adalah "hambatan utama untuk memenuhi ambisinya 
lebih lanjut." Hitler tidak perlu melakukan lebih dari sekadar 
membaca catatan tentang apa yang dikatakan Lord Halifax dan 
Chamberlain di Roma untuk menyadari bahwa Inggris Raya adalah 
ancaman utama bagi Jerman, tetapi tidak benar jika ada yang 
mengatakan bahwa Hitler telah mengubah tujuannya untuk kerja 
sama Inggris-Jerman dalam perdamaian dan persahabatan. 


Lord Halifax mengembangkan temanya dengan semakin hangat. 
Dia mengklaim bahwa Hitler baru-baru ini berencana untuk 
mendirikan Negara Ukraina yang merdeka, dan bahwa dia 
bermaksud untuk menghancurkan Kekuatan Barat dalam sebuah 
serangan mendadak sebelum dia bergerak ke arah Timur. Tidak 
hanya intelijen Inggris, tetapi "orang-orang Jerman yang memiliki 
kedudukan tinggi, yang sangat ingin mencegah bentuk kejahatan ini" 
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telah menyodorkan bukti-bukti tentang konspirasi jahat tersebut. Ini 
adalah bentuk distorsi yang menyedihkan dari apa yang sebenarnya 
telah diungkapkan oleh tokoh-tokoh oposisi Jerman, seperti Theo 
Kordt dan Carl Gordeler, kepada pihak Inggris selama beberapa 
bulan terakhir. Tak satu pun dari mereka yang menyatakan bahwa 
Hitler memiliki niat untuk menyerang Inggris atau Prancis.” 


Roosevelt diberitahu oleh Lord Halifax bahwa Hitler mungkin 
akan berusaha mendorong Italia untuk berperang di Mediterania 
untuk mencari alasan untuk berperang. Ini adalah strategi yang Lord 
Halifax sendiri harapkan dapat diadopsi dengan mendorong Polandia 
berperang dengan Jerman. Lord Halifax menambahkan bahwa Hitler 
berencana untuk menginvasi Belanda, dan menawarkan Hindia 
Belanda kepada Jepang. Dia menyarankan kepada Roosevelt agar 
Hitler memberikan ultimatum kepada Britania Raya, jika dia tidak 
dapat menggunakan Italia sebagai pion untuk memprovokasi perang. 
Lord Halifax dengan santainya menambahkan bahwa para pemimpin 
Inggris mengharapkan serangan mendadak Jerman dari udara 
sebelum ultimatum tiba. Dia meyakinkan Roosevelt bahwa serangan 
mendadak ini bisa terjadi kapan saja. Dia mengklaim bahwa Jerman 
sedang memobilisasi untuk upaya tersebut pada saat dia menyiapkan 
laporan ini. 


Menteri Luar Negeri Inggris memperkirakan bahwa Roosevelt 
mungkin memiliki keraguan tentang klaim yang bersifat provokatif 
dan tidak masuk akal ini. Dia buru-buru menambahkan satu 
kebohongan dengan kebohongan lainnya dengan mengklaim bahwa 
"Jerman sedang menghadapi krisis ekonomi dan keuangan" yang 
akan memaksa Jerman yang diduga bangkrut untuk mengambil 
langkah-langkah keputusasaan ini. Dia menambahkan dengan 
kerendahan hati yang palsu bahwa beberapa hal ini "mungkin 
terdengar fantastis dan Pemerintahan Yang Mulia tidak ingin 
menjadi khawatir." 


Lord Halifax khawatir bahwa dia belum menyampaikan 
maksudnya. Dia kembali menuduh dan menekankan "kondisi mental 
Hitler, kemarahannya yang tidak masuk akal terhadap Britania Raya 
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beserta megalomania-nya." Dia memperingatkan Roosevelt bahwa 
gerakan bawah tanah Jerman tidak berdaya, dan tidak akan ada 
pemberontakan di Jerman selama fase awal Perang Dunia ke-II. Dia 
menceritakan bahwa Inggris Raya sangat meningkatkan program 
persenjataannya, dan dia percaya bahwa adalah tugasnya untuk 
memberi pencerahan kepada Roosevelt perihal dugaan niat dan sikap 
Hitler, "mengingat hubungan kepercayaan yang ada di antara kedua 
Pemerintahan kita, dan sejauh mana kita telah bertukar informasi 
sampai sekarang." Lord Halifax mengklaim bahwa Chamberlain 
sedang mempertimbangkan untuk memberi peringatan publik kepada 
Jerman sebelum pidato tahunan Reichstag Hitler pada tanggal 30 
Januari 1939. Hal ini tidaklah benar, tetapi Lord Halifax berharap 
dapat mendorong Roosevelt untuk membuat pidato yang lebih 
mengkhawatirkan dengan nada tinggi. Dia menyarankan agar 
Roosevelt menyampaikan peringatan publik kepada Jerman tanpa 
penundaan.” 


Anthony Eden telah dikirim ke Amerika Serikat oleh Lord 
Halifax, pada bulan Desember 1938, untuk menyebarkan desas-desus 
tentang rencana jahat Jerman, dan Roosevelt pun telah merespons 
dengan peringatan yang bersifat provokatif dan penghinaan terhadap 
Jerman dalam pesannya kepada Kongres pada tanggal 4 Januari 
1939.56 Lord Halifax berharap bahwa penampilan kedua dari hal 
semacam ini akan berguna dalam mempersiapkan dasar-dasar untuk 
propaganda perang yang ia harapkan dapat membanjiri publik 
Inggris. Dia tidak mendapatkan tanggapan yang diinginkan atas 
proposal khusus ini. Menteri Luar Negeri Hull menjelaskan, dalam 
apa yang digambarkan oleh seorang diplomat Inggris di Washington, 
D.C., dengan lagak-lagu bercandanya sebagai "gayanya yang paling 
orisinil", bahwa Pemerintah terhalang dalam upaya-upaya seperti itu 
pada saat ini oleh opini publik Amerika yang tidak bersahabat. Pada 
tanggal 27 Januari 1939, Lord Halifax merasa terhibur ketika dia 
diberitahu secara resmi bahwa "Pemerintah Amerika Serikat selama 
beberapa waktu telah mendasarkan kebijakan mereka pada 
kemungkinan timbulnya situasi seperti yang diprediksi dalam 
telegram Anda." Ini adalah cara lain untuk mengatakan bahwa 
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program New Deal, yang telah menembakkan peluru reformasinya 
dalam upaya sia-sia untuk mengakhiri depresi Amerika, kini 
mengandalkan pecahnya perang Eropa.” 


Pada tanggal 30 Januari 1939, Lord Halifax mengetahui bahwa 
para "ahli" terkemuka Amerika tidak setuju dengan beberapa rincian 
analisisnya tentang situasi Belanda. Mereka memperkirakan Hitler 
akan mengerahkan pasukannya di sepanjang perbatasan Belanda dan 
menuntut penyerahan sebagian besar wilayah Hindia Belanda tanpa 
melepaskan tembakan. Tujuan yang seolah-olah dari khayalan 
Roosevelt ini adalah untuk "mempermalukan Britania Raya" serta 
"menyuap Jepang." Pengiriman ini tidak dilakukan pada hari April 
Mop, itu dimaksudkan dengan keseriusan. Hal ini memungkinkan 
Lord Halifax untuk melihat bahwa ia telah menyampaikan pesannya 
secara akurat kepada sang perspektif politik Roosevelt, yaitu Hull, 
dan para penasihat mereka. Siapa pun dalam rombongan mereka 
yang tidak menyatakan bahwa Hitler sangat gila akan dikucilkan. 
Roosevelt berharap dapat berdiskusi panjang lebar dengan Joseph 
Stalin di Teheran pada tahun 1943 tentang dugaan kegilaan Adolf 
Hitler. Dia kecewa ketika Stalin tiba-tiba mengakhiri fase percakapan 
ini dengan komentar blak-blakan bahwa Hitler tidaklah gila. Hal itu 
seperti mengatakan kepada Kaisar yang telanjang bahwa dia sedang 
tidak mengenakan pakaian. Bagi Stalin, jelaslah bahwa Roosevelt 
adalah sosok politisi yang cerdas serta tidak bermoral, yang tidak 
memiliki kualitas negarawan.” 


» Lord Halifax Memperingatkan Krisis Slovakia yang 
Semakin Mendekat 


Inggris dan Prancis tidak mendekati Jerman lagi dalam masalah 
jaminan Ceko hingga 8 Februari 1939. Ketidaksepakatan Inggris- 
Prancis perihal jaminan tetap ada, dan penyelidikan mereka di Berlin 
hanya bersifat santai. Coulondre, Duta Besar Prancis, hanya 
mengatakan bahwa dia akan menyambut baik saran Jerman tentang 
jaminan tersebut. Ribbentrop mendiskusikan masalah ini dengan 
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para duta besar negara Barat, dan dia berjanji untuk mempelajari 
situasi Ceko saat ini sebelum membalas mereka. Sifat santai dari 
d€marche Anglo-Prancis mendorong Ribbentrop dan Hitler untuk 
percaya bahwa para pemimpin Barat tidak terlalu peduli dengan 
masalah tersebut.” 


Dengan cepat, situasi Ceko memburuk selama minggu-minggu 
berikutnya. Ribbentrop mendiskusikan masalah jaminan dengan 
Coulondre pada tanggal 2 Maret 1939, dan dengan Henderson pada 
tanggal 3 Maret. Dia mengatakan kepada mereka bahwa Jerman 
sudah pasti memutuskan untuk menolak inisiatif Jerman dalam 
masalah jaminan. Dia menambahkan bahwa kondisi di Ceko- 
Slowakia sangat genting dan tidak stabil. Ribbentrop percaya bahwa 
kondisi internal Ceko menghalangi jaminan, dan dia memberikan 
petunjuk bahwa jaminan oleh Kekuatan Barat dapat meningkatkan 
kesulitan yang ada. Hal ini sangat penting, karena Inggris dan Prancis 
tidak menunjukkan indikasi untuk mengambil inisiatif apa pun. 


Pemerintah Inggris dan Prancis telah menerima catatan resmi dari 
Jerman pada tanggal 28 Februari 1939, yang menyatakan posisi 
Jerman menentang jaminan tersebut. Ribbentrop mencatat dalam 
percakapannya dengan Duta Besar Prancis dan Inggris beberapa hari 
kemudian bahwa tidak ada instruksi yang dikirimkan kepada mereka 
yang memungkinkan mereka untuk menentang posisi Jerman. 
Jerman terus terang menolak jaminan tersebut, dan Pemerintah 
Inggris dan Prancis tidak menanggapinya. 


Gesekan antara Ceko-Jerman merupakan catatan dominan selama 
periode antara demarche Anglo-Prancis pada tanggal 8 Februari 
1939, dan balasan Jerman pada tanggal 28 Februari. Ceko selalu 
menolak orang-orang Yahudi Sudeten yang telah memilih untuk 
tetap menjadi warga negara Ceko di bawah ketentuan Munich. Ceko 
bersikeras bahwa mereka tidak menginginkan orang-orang Yahudi. 
Mereka mengeluh kepada para diplomat Inggris di Praha bahwa 
orang-orang Yahudi "bahkan lebih aktif daripada orang Kristen 
Jerman dalam meng-Jermanisasi Bohemia di masa lalu." Mereka 
juga mengeluhkan bahwa 21.000 orang Ceko dari Sudetenland telah 
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memilih kewarganegaraan Ceko, tetapi hanya sedikit orang Jerman 
di Ceko-slowakia yang memilih kewarganegaraan Jerman. Orang 
Ceko mengaitkan keadaan ini dengan plot Jerman yang disengaja 
untuk mempertahankan minoritas yang besar di wilayah Ceko.5? 


Pada tanggal 18 Februari 1939, Lord Halifax mengetahui bahwa 
Jerman sedang mempertimbangkan intervensi di Ceko-slowakia. 
Henderson melaporkan salah satu "pembicaraan yang biasa 
dilakukannya" dengan Marsekal Giring pada pagi hari tanggal 18 
Februari. Marsekal Jerman sedang dalam semangat yang luar biasa. 
Dia telah mengurangi berat badannya sebanyak 40 kilogram, dan dia 
merencanakan liburan yang menyenangkan di San Remo pada awal 
Maret. Percakapan segera beralih ke topik-topik serius tentang 
kebijakan berlevel tinggi. Goring tahu bahwa "sejumlah besar uang 
untuk persenjataan Inggris" ialah untuk pertahanan Inggris atau 
untuk perang pencegahan Inggris melawan Jerman. Goring 
menceritakan bahwa Jerman telah mengurangi pengeluaran 
persenjataan mereka setelah Konferensi Munich hingga tindakan 
Inggris mendorong mereka untuk meningkatkan anggaran militer 
mereka sendiri. Goring menganalisis situasi saat itu, dan dia 
mengklaim bahwa harga senjata Jerman lebih murah daripada senjata 
Inggris.5! 


Giring mengingatkan Henderson bahwa Hitler lebih tertarik pada 
perdamaian daripada perang. Henderson melaporkan kepada Lord 
Halifax bahwa menurut pendapatnya, Marsekal Jerman benar-benar 
jujur dalam pernyataan ini. Goring meyakinkan Henderson bahwa 
tidak ada rencana Jerman untuk bertindak dalam skala besar. Dia 
menambahkan bahwa Inggris dapat berharap untuk menyaksikan 
banyak aksi dalam skala yang relatif kecil di lingkungan terdekat 
Jerman. Dia memberi tahu Henderson secara khusus "... bahwa 
mungkin lebih cepat ataupun lambat, Memel pada akhirnya akan 
kembali ke tangan Jerman adalah kesimpulan yang sudah pasti dan 
penyelesaian terkait Danzig juga demikian, Ceko-slowakia juga 
dapat diperas." Ini adalah pengakuan secara terus terang dan jujur 
yang biasanya hanya akan dibuat di antara Sekutu. Ini adalah 
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peringatan yang jelas bahwa perkembangan yang menentukan dapat 
terjadi di kancah Ceko. Weizsicker memprediksi kepada Henderson 
pada hari yang sama bahwa tidak satu pun dari masalah yang muncul 
pada tahun 1939 akan “menimbulkan risiko serius dalam hubungan 


kedua negara”. 


k) Keputusan Lord Halifax untuk Mengabaikan Krisis 


Lord Halifax sadar bahwa krisis sedang mendekat, dan dia 
merespons dengan cara yang paling tepat untuk memenuhi tujuannya 
sendiri. Surat kabar yang dekat dengan Pemerintah, seperti London 
Times, disarankan untuk berhenti menyebarkan laporan-laporan 
yang mengkhawatirkan dan menyajikan pandangan yang optimis nan 
puas akan keadaan saat ini. Juru bicara utama Pemerintah didorong 
untuk membuat pernyataan yang optimis dan mendamaikan. 
Kampanye alarmis#' Pemerintah, yang mulai mencapai klimaksnya 
setelah Januari 1939, dibiarkan mereda untuk sementara waktu. Lord 
Halifax berharap untuk meyakinkan publik Inggris bahwa Hitler 
meluncurkan peluru yang tak terduga dari langit ketika tahap klimaks 
yang tak terelakkan dari krisis Ceko telah tiba. 


Negara Ceko dihadapkan pada kesulitan internal yang semakin 
serius. Para menteri Slovakia menuntut rekan-rekan mereka dari 
Ceko, pada pertemuan gabungan kementerian Pusat Slovakia dan 
Rumania pada pertengahan Februari, untuk mencopot orang-orang 
yang mengadopsi sikap anti-Jerman di Kabinet Pusat dari jabatan 
mereka. Tuntutan tersebut tidak dipenuhi. Para pemimpin minoritas 
Jerman mengklaim bahwa Ceko menerapkan tekanan ekonomi untuk 
memaksa mereka memilih kewarganegaraan Jerman dan pindah ke 
wilayah Jerman. Theodor Kundt, seorang pemimpin minoritas 
Jerman, menyampaikan pidato sensasional di Gedung Jerman di 
Praha pada tanggal 17 Februari 1939. Dia menuntut kembalinya 


21 Seseorang yang gemar menyebarkan desas-desus yang menyebabkan 
kecemasan, atau laporan bahaya yang dilebih-lebihkan. 
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perlakuan yang diberikan kepada orang Jerman oleh raja-raja 
Bohemia, yang mayoritas di antaranya adalah pangeran Jerman, di 
masa lalu. Orang-orang Slovakia marah karena penolakan Ceko 
untuk mengizinkan tentara Slovakia dari pasukan Ceko-slowakia 
untuk berada di garnisun Slovakia. Pemerintah Praha bertekad untuk 
mempertahankan pasukan Ceko di Slovakia, dan unit-unit Slovakia 
di Bohemia. Jelaslah bahwa sebuah pelanggaran terakhir semakin 
mendekat antara para pemimpin Ceko dan Slovakia." 


Pemerintah Ceko berusaha keras agar mendapatkan prestise 
tambahan untuk menghadapi krisis domestik, serta untuk menangkal 
keyakinan yang menyebar bahwa eksperimen Ceko-slowakia akan 
gagal. Pada tanggal 22 Februari 1939, Ceko menyampaikan sebuah 
aide-m€moire” kepada Empat Kekuatan Munich yang berisi 
permohonan untuk jaminan teritorial. Ceko akhirnya setuju untuk 
meninggalkan aliansi mereka dan menyatakan netralitas mereka 
dengan imbalan jaminan.” 


Catatan Ceko tidak membangkitkan antusiasme di London. Sir 
Alexander Cadogan, Wakil Sekretaris Permanen di Kementerian 
Luar Negeri Inggris, mengeluh bahwa Ceko tidak menjelaskan 
apakah mereka berniat untuk menyatakan kenetralan mereka secara 
sepihak untuk memenuhi syarat mendapatkan jaminan. Swiss pada 
abad ke-19 telah menyatakan netralitas mereka sendiri sebelum 
menerima jaminan internasional dari negara-negara Adidaya. Ini 
adalah hal yang menarik, tetapi Pemerintah Inggris tidak 
menunjukkan minat untuk mendapatkan klarifikasi tentang hal itu 
dari Ceko. 


Lord Halifax berbicara dengan Duta Besar Jerman Dirksen pada 
hari ketika catatan Ceko diterima di London, tetapi dia tidak 
menyebutkan masalah Ceko. Dirksen akan kembali ke Jerman untuk 
cuti, dan dia mengingatkan Lord Halifax bahwa sikap Ribbentrop 
lebih pro-Inggris daripada sebelumnya. Lord Halifax menanggapi 


22 Pesan diplomatik yang bersifat informal 
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dengan meyakinkan Dirksen bahwa Inggris “akan dengan senang 


hati menerima kunjungan Ribbentrop”.” 


Jerman sangat terbuka dengan Inggris pada saat itu, dan mereka 
tidak memiliki alasan untuk mencurigai bahwa apa pun yang mereka 
lakukan di Ceko-slowakia akan membahayakan hubungan mereka 
dengan Inggris. Dirksen berbicara dengan Chamberlain pada tanggal 
23 Februari 1939, sebelum berangkat ke Jerman. Chamberlain 
bertanya apakah banyak orang Jerman yang melarikan diri dari 
Sudetenland ke Praha, sebagai pengungsi politik dari Nasional 
Sosialisme. Dirksen mengakui bahwa 13.000 orang Jerman 
penentang Hitler telah meninggalkan Sudetenland menuju daerah 
pedalaman Bohemia, sebelum pasukan Jerman menyelesaikan 
pendudukan wilayah Sudeten.58 


Diplomat Inggris di Praha melaporkan pada tanggal 25 Februari 
1939, bahwa Pemerintah Ceko telah memutuskan untuk tidak 
mengizinkan para pengungsi Jerman dan pengungsi Yahudi dari 
Sudetenland untuk tetap menjadi warga negara Ceko, dan mereka 
selalu menolak izin masuk untuk orang-orang Yahudi. Ceko 
memutuskan untuk mengambil tindakan tegas dalam menghadapi 
orang-orang Slovakia. Para diplomat Inggris di Bratislava, Slovakia, 
memperingatkan London pada tanggal 26 Februari 1939, bahwa 
ketidakpuasan Slovakia terhadap Ceko mendekati klimaksnya, dan 
pengaruh Jerman di Slovakia kian meningkat. Mereka juga 
memperingatkan bahwa klimaks dari krisis Slovakia dapat terjadi 
dalam waktu dekat. Lord Halifax menanggapi peringatan ini dengan 
serius, dan dia memberi tahu Duta Besar Inggris Lindsay di 
Washington, D.C., pada 27 Februari 1939, bahwa dia telah menerima 
informasi “yang menunjukkan kemungkinan pendudukan militer atas 


Cekoslowakia”.” 


Hitler menjadi tuan rumah dalam jamuan makan malam tahunan 
untuk Korps Diplomatik di Berlin pada tanggal 1 Maret 1939, dua 
hari setelah terkirimnya telegram Lord Halifax kepada Lindsay. Ini 
adalah kesempatan terakhir di mana dia tampil dengan pakaian 
formal acara malam. Dia berbicara kepada para utusan yang 
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terakreditasi secara individual, Dia menyatakan dengan sungguh- 
sungguh kepada Henderson, di hadapan para utusan lainnya, bahwa 
"dia mengagumi Kerajaan Inggris." Hitler menekankan tidak adanya 
titik konflik yang serius dalam hubungan Inggris-Jerman. Dia 
mengatakan kepada Henderson bahwa pada kesempatan ini dia tidak 
menganggap perlu untuk mengundang Duta Besar Inggris menelepon 
setelahnya untuk pembicaraan khusus mengenai masalah hubungan 
Inggris-Jerman. Henderson tidak memiliki instruksi untuk 
membahas masalah Ceko dengan Hitler." 


Para pemimpin Ceko dan Slovakia menemui jalan buntu dalam 
negosiasi penting mengenai masalah keuangan sepanjang minggu 
pertama bulan Maret 1939. Pemerintah Ceko bergerak untuk 
memperkuat cengkeraman militernya di wilayah Ruthenia pada 
tanggal 6 Maret 1939, dan pemerintah otonom Ruthenia dibubarkan 
oleh otoritas Praha. Newton memperingatkan London lagi pada hari 
itu bahwa “hubungan antara Ceko dan Slovakia tampaknya sedang 
menuju krisis”. 

Para pemimpin Polandia mendiskusikan "gerakan kemerdekaan" 
Slovakia dengan para diplomat Inggris di Warsawa. Kennard 
melaporkan kepada Lord Halifax pada 7 Maret 1939, bahwa seorang 
anggota Pemerintah Slovakia akan tiba di Warsawa pada hari yang 
sama untuk sebuah misi khusus. Polandia menyadari bahwa Jerman 
menjadi kekuatan asing yang dominan di Slovakia, dan sikap 
Polandia terhadap kemerdekaan Slovakia lebih diam dibandingkan 
sebelumnya. Kennard mengetahui bahwa bagaimanapun juga, 
Polandia bermaksud untuk mengatakan kepada utusan Slovakia 
bahwa "apa pun yang mereka lakukan, Polandia akan tetap 
menganggap Slovakia dengan rasa simpati." Polandia bersedia 
memberikan jaminan yang menggembirakan kepada Slovakia bahwa 
Polandia akan menjamin perbatasan baru dengan Slovakia yang 
merdeka. Slovakia diyakinkan bahwa para pemimpin Polandia tidak 
merasa yakin Hongaria akan menentang kemerdekaan Slovakia. 


Kennard percaya bahwa kebijakan Polandia yang terus 
mendorong kemerdekaan Slovakia merupakan hasil dari 
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ketidaksabaran Polandia untuk menyelesaikan masalah Ruthenia. 
Polandia masih kecewa karena Italia telah mengecewakan mereka 
saat di Wina, dan mereka mengeluh bahwa Ciano "jelas tidak 
memiliki keberanian untuk melakukan apa pun yang mungkin 
membuat Reich tidak merasa senang." Kennard menyimpulkan 
bahwa Polandia tetap menentang pelestarian negara Ceko- 
slowakia.' 


Chvalkovsky menegaskan kepada para diplomat Inggris di Praha 
pada tanggal 8 Maret bahwa Hitler telah menggunakan formula yang 
cerdas untuk menghilangkan kemungkinan negosiasi lebih lanjut 
tentang jaminan teritorial Jerman yang terpisah dari Ceko-slowakia. 
Dia ingat bahwa Kanselir Jerman itu mengatakan bahwa Polandia 
dan Hongaria harus bersedia menerima status guo teritorial saat ini 
sebagai syarat untuk jaminan tersebut. Chvalkovsky mengeluh 
dengan getir bahwa Polandia dan Hongaria tidak akan pernah 
menyetujui hal tersebut.” 


l) Klimaks dari Krisis Slovakia 


Klimaks dari krisis Slovakia tiba pada tanggal 9 Maret 1939, 
ketika Pemerintah Praha memberhentikan empat menteri utama 
Slovakia dari Pemerintah lokal di Bratislava.” Henderson 
melaporkan dari Berlin dengan bukti-bukti yang meyakinkan bahwa 
Jerman mendukung gerakan kemerdekaan Slovakia. The London 
Times menanggapi dengan meyakinkan para pembacanya bahwa 
situasi Eropa sedang dalam ketenangan.'S Geoffrey Dawson, selaku 
editor The London Times, mencatat dalam buku harian pribadinya 
pada 12 Maret 1939, bahwa Ceko dan Slovakia bertempur di jalanan 
Bratislava. Keesokan harinya, The Times mengulangi bahwa situasi 
Eropa sedang tenang, dan meyakinkan para pembacanya bahwa 
Jerman tidak memiliki tuntutan terhadap tetangganya. Dawson 
menulis dalam buku hariannya pada hari yang sama bahwa Hitler 
mengambil alih masalah di Slovakia "dengan cara menggertaknya 
yang biasa-biasa saja." Teman dari Lord Halifax ini dalam hal 
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jurnalisme telah menyamai kemunafikan yang menjadi ciri khas 
diplomasi Menteri Luar Negeri Inggris." 


Henderson merasa bingung dengan kegagalan surat kabar-surat 
kabar terkemuka Inggris untuk menyinggung krisis di Slovakia. Dia 
melaporkan kepada Lord Halifax pada tanggal 11 Maret bahwa pers 
Jerman mencurahkan banyak perhatian pada kontroversi Ceko- 
slowakia, dan pers Jerman memuat pengumuman bahwa Tiso telah 
memohon bantuan kepada Pemerintah Jerman. Lord Halifax 
mengetahui dari Warsawa pada hari yang sama bahwa para 
pemimpin Polandia tidak menyatakan keprihatinan tentang masa 
depan Bohemia-Moravia, tetapi mereka kecewa karena Jerman, dan 
bukannya Polandia, yang berada dalam posisi untuk mendapatkan 
pengaruh dominan di Slovakia. Para pemimpin Polandia masih 
berharap bahwa beberapa alternatif untuk Slovakia yang merdeka di 
bawah perlindungan Jerman akan muncul, tetapi prospeknya jelas 
tidak menguntungkan. Polandia berkonsentrasi pada kampanye 
mereka sendiri untuk mendukung akuisisi Hongaria atas Ruthenia 
dengan biaya milik Ceko. Lord Halifax diperingatkan pada tanggal 
12 Maret bahwa para penghasut di Bohemia-Moravia menyalahkan 
krisis Slovakia pada Jerman, dan kelompok-kelompok fanatik Ceko 
berbaris di jalan-jalan di Briinn sambil menyanyikan lagu “Hrom a 
Peklo” (Guntur dan Neraka, yaitu untuk Jerman). 


Joseph Kirschbaum, yang pada saat itu adalah seorang politisi 
Slovakia terkemuka dan kemudian menjadi profesor di Universitas 
Montreal di Kanada, membantah klaim jurnalis Amerika, William 
Shirer, bahwa Jerman mengintimidasi orang-orang Slovakia dan 
dengan demikian memaksa mereka untuk memutuskan hubungan 
dengan Ceko untuk selamanya. Pada tanggal 10 Maret, Karol Sidor 
telah setuju untuk mengepalai pemerintahan sementara di Slovakia. 
Sebuah misi yang terdiri dari tokoh-tokoh Jerman dari Wina, 
termasuk Menteri Luar Negeri Wilhelm Keppler, Gubernur Austria 
Arthur Seyss-Inguart, dan Gauleiter Joseph Buerckel, tiba di 
Bratislava di hari yang sama untuk mendiskusikan situasi ini dengan 
Sidor. Terjadi pertukaran pandangan yang bersahabat, dan para 
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pemimpin Jerman pulang dengan kepuasan karena mengetahui 
bahwa Sidor tidak berniat melakukan kebijakan yang bertentangan 
dengan Tiso dan para pemimpin Slovakia lainnya. Tiso terus 
memegang inisiatif sebagai pemimpin yang diakui dalam politik 
Slovakia, dan semua keputusannya selama krisis dibuat dengan 
persetujuan penuh dari konfederasi utamanya. 


Pada tanggal 13 Maret 1939, Hitler setuju untuk tidak menentang 
invasi Hongaria ke Ruthenia, dan ia menerima pesan khusus ucapan 
terima kasih dari Bupati Horthy dari Hongaria pada hari yang sama. 
Josef Tiso selaku pemimpin Slovakia, tiba di Berlin melalui kota 
Wina pada tanggal 13 Maret, dan ia bertemu Hitler dalam sebuah 
konferensi yang tergesa-gesa. Hitler menjelaskan bahwa pers Jerman 
telah mengkritik kebijakan Ceko selama beberapa hari karena dia 
telah memberikan izin untuk melakukannya. Dia telah memutuskan 
bahwa Jerman tidak boleh mentolerir keresahan dan ketidakpastian 
permanen yang timbul di Ceko-Slowakia. Hitler mengakui bahwa 
sampai saat ini dia tidak menyadari kekuatan gerakan kemerdekaan 
di Slovakia. Dia berjanji kepada Tiso bahwa dia akan mendukung 
Slovakia jika dia terus menunjukkan keinginannya untuk merdeka. 
Tiso menjawab bahwa Hitler dapat mengandalkan Slovakia." 


Lord Halifax menyiapkan analisis yang menarik tentang situasi 
ini untuk Henderson di Berlin, yang jelas dirancang untuk menempati 
tempat yang menonjol dalam catatan resmi peristiwa-peristiwa di 
masa depan. Analisis ini berujung pada pernyataan berikut: “Selama 
beberapa minggu terakhir tentu saja telah terjadi peningkatan negatif 
dalam situasi, dalam hal ini rumor dan ketakutan telah mereda, dan 
tidak jelas bahwa Pemerintah Jerman sedang merencanakan 
kerusakan di kuartal tertentu. (Saya harap mereka tidak menaruh 
minat yang tidak sehat terhadap situasi Slovakia saat saya menulis 
ini)”. 

Ini adalah penampilan yang luar biasa dari sosok pria yang dua 
minggu sebelumnya memprediksi kemungkinan pendudukan militer 
Jerman atas Ceko-slowakia dalam waktu dekat. Untungnya, analisis 
ini dapat dibandingkan dengan memorandum yang ditulis oleh F.N. 
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Roberts dan mungkin didiktekan oleh Lord Halifax pada 13 Maret 
1939. Memorandum ini, berbeda dengan pesan yang disampaikan 
kepada Henderson, berisi perkiraan yang cerdas dan akurat tentang 
krisis Slovakia. Memorandum ini diakhiri dengan pernyataan bahwa 
"posisi di Slovakia tampaknya benar-benar tidak memuaskan sejak 
konferensi Munich," dan bahwa Hitler mungkin akan "keluar dari 
pagar dan berbaris menuju Praha." Penyerbuan ke Praha dianggap 
sebagai langkah logis dari Hitler untuk memenuhi kebutuhan krisis 
saat itu. Orang hampir merasa bahwa sang penulisnya mengatakan, 
jika dia adalah Hitler, dia akan berbaris di Praha. Penting untuk 
dicatat bahwa memorandum tersebut disiapkan sebelum ada indikasi 
sedikit pun tentang apa yang akan dilakukan Hitler selain 
menyemangati orang-orang Slovakia." 


Duta Besar Jerman di Warsawa, Moltke, yang gagal menafsirkan 
dengan benar kebijakan Polandia selama krisis Ceko pada tahun 
1938, merasa bingung dengan sikap Polandia pada bulan Maret 1939. 
Ia bertanya-tanya mengapa Polandia terus mendukung pembubaran 
Ceko-slowakia ketika sudah jelas bahwa Jerman akan lebih 
diuntungkan oleh perkembangan ini daripada Polandia. Dia tahu 
bahwa para pemimpin Polandia tertarik pada wilayah Ruthenia, dan 
bahwa kemerdekaan Slovakia akan menyelesaikan masalah Ukraina 
dengan memotong Ruthenia dari Praha. 


Moltke melaporkan pada 13 Maret bahwa Polandia "sangat tidak 
setuju" dengan Slovakia yang merdeka di bawah pengaruh Jerman, 
karena hal ini akan meningkatkan potensi bahaya militer dari Jerman. 
Bagi Moltke, Polandia akan kehilangan lebih banyak hal di Slovakia 
daripada yang akan diperolehnya dengan memiliki Hongaria di 
Ruthenia. Moltke menyimpulkan bahwa Polandia mungkin 
memainkan permainan ganda. Ada desas-desus di Warsawa bahwa 
Ceko telah meminta bantuan Polandia untuk melawan Slovakia, 
menawarkan Ruthenia sebagai gantinya. Moltke menganggap 
mustahil bahwa Ceko telah mengusulkan hal semacam itu, tetapi ia 
percaya bahwa Polandia mampu membuat tawaran tersebut kepada 
Ceko. Moltke tidak menyangkal bahwa sikap Polandia terhadap 
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Jerman saat ini bersahabat di permukaan saja, tetapi ia berpendapat 
bahwa taruhannya beresiko tinggi di Slovakia, dan Polandia "harus 
merasa takut bahwa kemerdekaan Slovakia sekarang hanya akan 
berarti keberpihakan kepada Jerman." Moltke lagi-lagi keliru dalam 
analisisnya tentang situasi penting, dan sementara itu di Berlin 
kemungkinan akan kesepakatan Polandia-Ceko diabaikan. Diplomat 
Jerman itu telah gagal mempertimbangkan faktor-faktor keinginan 
Polandia untuk menyaksikan eliminasi terakhir dari saingan mereka 
di Ceko." 


m) Pakta Hitler-Hacha 


Tiso mendapat dukungan dari Ferdinand Durcansky, yang 
sebelumnya menganjurkan percobaan otonomi Slovakia di bawah 
kekuasaan Ceko, dalam upayanya untuk memerdekakan Slovakia. 
Tiso dan Durcansky bersama-sama dapat mengandalkan dukungan 
bulat dari Parlemen Slovakia. Mereka memutuskan pada pukul 3:00 
pagi tanggal 14 Maret untuk mengadakan sidang Diet? pada pagi 
hari yang sama, dan meminta para deputi Slovakia untuk 
memberikan suara demi deklarasi kemerdekaan. Strategi ini berhasil, 
dan tanggal 14 Maret menjadi hari kemerdekaan Slovakia. Ketika 
Hitler menerima kabar tentang pemungutan suara kemerdekaan 
Slovakia, ia menginstruksikan Weizsicker bahwa Jerman telah 
memutuskan untuk mengakui Slovakia, dan ia memerintahkannya 
untuk menginformasikan fakta ini kepada para diplomat asing di 
Berlin. Weizsicker mendiskusikan situasi ini dengan Henderson. 
Duta Besar Inggris mengeluh bahwa siaran radio Wina telah 
mendorong upaya kemerdekaan Slovakia. Weizsicker menjawab 
dengan mengulangi apa yang telah dilaporkan oleh banyak diplomat 
asing selama beberapa bulan sejak Anschluss. Dia berkomentar 
kepada Henderson bahwa dalam banyak hal, "Austria sebagian besar 
independen dari Berlin." 


23 Badan tertinggi kekuasaan negara 
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Henderson tidak mendapat instruksi dari Lord Halifax untuk 
menangani krisis tersebut, tetapi ia mengambil langkah serius atas 
inisiatifnya sendiri. Dia menghubungi Menteri Ceko Mastny pada 14 
Maret dan mendesaknya untuk menyarankan agar Chvalkovsky 
datang ke Berlin untuk mendiskusikan situasi dengan Hitler. Ceko 
menanggapi saran Henderson dengan baik. Newton bekerja sama 
dengan Henderson, dan dia melaporkan dari Praha beberapa jam 
kemudian bahwa Presiden Hacha dan Chvalkovsky telah menerima 
izin dari Jerman untuk datang ke Berlin. Para pemimpin Ceko 
meninggalkan Praha dengan kereta api khusus pada pukul 16.00 
tanggal 14 Maret 1939. Konferensi selanjutnya dengan Jerman 
terbukti menjadi peristiwa yang menentukan dalam sejarah Ceko. 
Konferensi ini dimulai dan berakhir pada pagi hari tanggal 15 Maret. 
Sebuah perjanjian Ceko-Jerman disepakati yang mengatur rezim 
Bohemian Moravia yang otonom di bawah perlindungan Jerman.'? 


Presiden Ceko disambut dengan baik di Berlin dengan 
penghormatan militer penuh sebagaimana layaknya seorang kepala 
negara yang sedang berkunjung. Hitler menaiki kereta api dan 
memberikan bunga dan cokelat kepada putri Hacha, yang menemani 
negarawan Ceko. Putri Hacha menyangkal kepada para penyelidik 
Sekutu, setelah Perang Dunia ke-II, bahwa ayahnya telah mengalami 
tekanan yang tidak biasa selama kunjungannya ke Berlin. Pertemuan 
dengan para pemimpin Jerman berlangsung dari pukul 1:15 pagi 
hingga 2:15 pagi pada tanggal 15 Maret, Hacha menjelaskan detail 
lengkapnya kepada putrinya setelah kembali ke hotel. Hitler, Hacha, 
Chvalkovsky, Ribbentrop, Marsekal Giring, dan Jenderal Keitel 
menghadiri pertemuan tersebut. Hacha mengajukan permohonan 
untuk kelanjutan kemerdekaan Ceko sepenuhnya, dan dia 
menawarkan untuk mengurangi jumlah tentara Ceko. Hitler menolak 
permohonan ini, dan dia mengumumkan bahwa pasukan Jerman akan 
memasuki Bohemia-Moravia pada hari yang sama. Jerman 
menegaskan bahwa mereka siap untuk menghancurkan perlawanan 
Ceko. 
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Hacha, yang terganggu oleh masalah jantung, mengalami 
serangan jantung ringan selama sesinya dengan para pemimpin 
Jerman. Dia setuju untuk menerima bantuan medis Jerman, dan 
diapun segera pulih. Hal ini sangat melegakan semua orang, karena 
Jerman takut memikirkan apa yang akan dilaporkan oleh para jurnalis 
asing yang sensasional seandainya Hacha meninggal di Berlin. 
Hacha dan Chvalkovsky sepakat menelepon Praha untuk memberi 
saran agar tidak melakukan perlawanan. Sisa waktu yang ada 
digunakan untuk menegosiasikan kesepakatan garis besar, dan 
beberapa detailnya diatur antara Ceko dan Jerman di Praha pada 
tanggal 15 dan 16 Maret. Serangan utama Jerman ke Bohemia- 
Moravia tidak dimulai hingga setelah pertemuan di Berlin antara para 
pemimpin Ceko dengan pemimpin Jerman berakhir. Ada satu 
pengecualian yang terjadi. Jerman dan Ceko telah khawatir sejak 
Oktober 1938 bahwa Polandia akan berusaha merebut pusat industri 
utama Moravia, Morava-Ostrava. Hitler telah memerintahkan unit 
khusus Jerman untuk memasuki daerah tersebut pada tanggal 14 
Maret untuk mencegah kemungkinan ini. Penduduk lokal Ceko 
memahami situasi ini, dan tidak ada aksi kekerasan.” 


Pemerintah Hongaria memberikan ultimatum selama 12 jam 
kepada Ceko pada tanggal 14 Maret 1939. Ceko menyerah, dan 
pendudukan militer Hongaria atas wilayah Ruthenia dimulai pada 
hari yang sama." Henderson telah diberitahu tentang niat Jerman 
untuk menduduki Bohemia-Moravia, sebelum kedatangan Hacha 
dan Chvalkovsky di Berlin. Duta Besar Inggris segera memberi tahu 
Lord Halifax tentang keputusan Jerman ini, tetapi ia hanya menerima 
instruksi yang ambigu sebagai responnya. Lord Halifax memberi 
wewenang kepada Henderson untuk mengatakan bahwa Britania 
Raya tidak memiliki keinginan untuk ikut campur dalam masalah- 
masalah di mana negara-negara lain lebih berkepentingan secara 
langsung, tetapi dia "akan menyesalkan tindakan apa pun di wilayah 
Eropa Tengah yang akan menyebabkan kemunduran pada 
pertumbuhan kepercayaan umum, yang menjadi tumpuan bagi semua 
perbaikan situasi ekonomi dan yang pada gilirannya dapat 
berkontribusi pada perbaikan tersebut." Pernyataan yang mirip 
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Sphinx ini tidak mudah dimengerti, dan Henderson tidak dapat 
berbuat banyak selain meyakinkan Jerman bahwa Inggris tidak akan 
mencampuri kebijakan Ceko." 


n) Tantangan Lord Halifax kepada Hitler 


Henderson berharap bahwa reaksi Inggris terhadap krisis ini akan 
ringan. Dia menyampaikan kepada Lord Halifax bahwa dalam situasi 
ini, harapan terbaik adalah "pengakuan atas fakta bahwa sang 
penjamin pakta Penghargaan Wina (yaitu Jerman dan Italia) adalah 
pihak-pihak yang paling berkepentingan." Mungkin saja Lord 
Halifax mengikuti saran yang masuk akal ini, dan memberikan 
pengaruh yang bisa menahan reaksi publik Inggris terhadap peristiwa 
krisis yang terjadi secara tergesa-gesa. Winston Churchill, yang 
memiliki keahlian tentang pengetahuan opini publik Inggris dan 
tidak memiliki pengetahuan tentang kebijakan Lord Halifax saat ini, 
tidak mengharapkan para pemimpin Inggris untuk mengubah arah 
mereka hanya karena apa yang telah terjadi di Praha. Dia tahu bahwa 
mungkin saja Chamberlain dan Lord Halifax mengarahkan opini 
publik Inggris ke arah penenangan setelah Maret 1939, dan dia 
kagum dengan perubahan kebijakan Inggris yang secara tiba-tiba 
beberapa hari setelah Hitler tiba di Praha. Jelaslah bahwa Lord 
Halifax memilih atas kemauannya sendiri untuk mengabaikan saran 
dari Henderson, dan bukan karena dia menanggapi tekanan imajiner 
untuk melakukannya. 


Kisah reaksi Inggris terhadap Praha adalah kisah tentang 
kebijakan keseimbangan kekuatan Inggris pada tahun 1939. Langkah 
Hitler ke Praha hanyalah sinyal bagi Inggris untuk melepaskan 
topeng kebijakan penenangan palsu mereka. Para pemimpin Inggris 
telah melakukan persiapan ekstensif untuk langkah ini sejak 
konferensi Munich, dan mereka tidak akan bingung mencari dalih 
lain untuk mengimplementasikannya, seandainya krisis Ceko pada 
tahun 1939 mengambil arah yang berbeda. Bukti dari upaya mereka 
untuk lebih menekankan pada krisis imajiner di Rumania pada bulan 
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Maret 1939 daripada krisis nyata di Ceko-slowakia akan dianalisa 
nantinya. Diplomasi Inggris dalam masalah Ceko sejak konferensi 
Munich telah membuat mereka tidak memiliki keluhan yang sah 
terkait dengan solusi Hitler untuk masalah Ceko. Lord Halifax telah 
menghindari tanggung jawab Inggris baik dalam sengketa Ceko- 
Magyar maupun dalam masalah jaminan, dan dia adalah negarawan 
Eropa terkemuka pertama yang menganjurkan untuk tidak 
menerapkan penentuan nasib sendiri bagi Ceko-slowakia. Dia 
mendorong Jerman untuk mencoba solusi sepihak untuk masalah 
Ceko dengan menahan diri untuk tidak menunjukkan ketertarikan 
pada krisis Ceko selama minggu-minggu terakhir rezim Ceko- 
slowakia. Sungguh mengherankan bahwa pada akhir tahun 1960, 
William Shirer, yang telah menerima pengakuan yang tidak layak 
atas sejarah Jerman di bawah pimpinan Hitler yang dianggap 
definitif, gagal sepenuhnya untuk memahami situasi Ceko pada bulan 
Maret 1939. Shirer mengklaim tidak kurang dari empat kali dalam 
deskripsinya tentang situasi, bahwa Inggris dan Prancis di Munich 
"dengan sungguh-sungguh telah menjamin Cekoslowakia terhadap 
agresi." Catatan Shirer secara keseluruhan ditandai dengan 
kegagalannya untuk berkonsultasi dengan sebagian besar dokumen- 
dokumen yang tersedia terkait dengan peristiwa yang ia gambarkan. 
Karyanya hanyalah sebuah karikatur dari sebuah narasi sejarah yang 
asli. Penggunaan sumber-sumber Inggris yang sangat sedikit dan 
juga jarang, berarti bahwa mustahil baginya untuk memahami fase 
penting kebijakan Inggris pada tahun 1939. 


Hitler menyadari permainan Inggris segera setelah krisis Praha, 
tetapi dia berharap untuk mengalahkan musuh-musuhnya di dewan 
diplomatik. Dia menolak untuk mengakui bahwa perang Inggris- 
Jerman tidak dapat dihindari, karena dia tahu bahwa Inggris, terlepas 
dari permusuhan sesaat mereka terhadap Jerman, tidak akan pernah 
berani menyerang sendirian tanpa adanya bantuan. Krisis Inggris- 
Jerman sudah di depan mata setelah krisis di Praha, tetapi perang 
tidak bisa dihindari. 
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Stanley Baldwin, mantan Perdana Menteri Konservatif, telah 
merencanakan serangkaian lektur pada Januari 1939 yang ia 
harapkan akan disampaikan di Universitas Toronto, Kanada, pada 
bulan April berikutnya. Lektur tersebut berjudul: "Inggris dan 
Keseimbangan Kekuatan, seperti yang diilustrasikan dalam perang 
melawan Philip of Spain, Louis XIV, dan Napoleon, yang mengarah 
pada perang melawan tirani pada masa kini." Pelaksanaan Lord 
Halifax pada bulan Maret 1939 dalam membuka kampanye publik 
untuk menghancurkan Jerman begitu hebat sehingga Baldwin 
memutuskan bahwa setiap lektur yang akan diberikannya tentang 
kebijakan luar negeri akan menjadi anti-klimaks. Dia telah bersedia 
untuk memberikan lektur asli pada bulan April sebagai tugas 
patriotik persiapan untuk apa yang telah dicapai Lord Halifax pada 
bulan Maret 1939 tanpa bantuannya. Baldwin menyadari bahwa 
kebijakan luar negeri tidak pernah menjadi kekuatannya, dan dia 
menyadari juga bahwa Lord Halifax benar-benar membayangi 
dirinya di bidang tersebut. Pada bulan April 1939, Baldwin 
memutuskan untuk membatasi pidato-pidatonya di Kanada hanya 
pada urusan dalam negeri yang sangat ia kuasai. Kebijakan luar 
negeri Kerajaan Inggris berada di tangan Lord Halifax. Masalah yang 
segera muncul adalah apakah akan ada perang Inggris-Jerman lagi 
atau tidak. Ini adalah ajang kontes antara lord Halifax dan Hitler, 
seorang bangsawan Inggris dan orang Jerman biasa."' 


0) Perlakuan Murah Hati Hitler terhadap Ceko setelah 
Maret 1939 


Hitler percaya bahwa keputusannya untuk menempuh jalur ini 
dapat dipertahankan. Dia mencapai hasil tanpa adanya pertumpahan 
darah, dan bahaya perang antara Ceko dan Slovakia dapat dihindari. 
Dia bersedia memberikan otonomi kepada Ceko yang selama ini 
mereka tolak untuk diberikan kepada Jerman Sudeten. Terbukti 
dalam beberapa minggu setelah proklamasi Protektorat Bohemia- 
Moravia pada tanggal 16 Maret 1939, rezim baru ini sangat populer 
di kalangan rakyat Ceko. Baron Konstantin von Neurath, mantan 
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Menteri Luar Negeri Jerman, ditunjuk sebagai kepala perwakilan 
Pemerintah Jerman di Praha. Reichsprotektor ini terkenal karena 
pandangannya yang pro terhadap Ceko. Emil Hacha menjelaskan 
kepada para jurnalis pada tanggal 22 Maret 1939, bahwa ia telah 
berangkat ke Jerman pada tanggal 14 Maret atas inisiatifnya sendiri 
dengan harapan dapat menemukan solusi untuk mengatasi krisis 
yang tidak ada harapan. Menteri Jerman di Praha tidak pernah 
menyarankan kunjungan ini. Perjanjian yang ditandatangani Hacha 
dengan Jerman pada tanggal 15 Maret 1939, telah dipersiapkan 
setelah negosiasi berlangsung. Tidak ada dokumen Jerman yang 
diberikan sebelum negosiasi tersebut dilaksanakan di Berlin. 


Bohemia-Moravia dibentuk sebagai daerah pabean terpisah pada 
tanggal 24 Maret 1939. Pada tanggal 27 Maret 1939, diumumkan 
bahwa bahasa Ceko akan terus menjadi bahasa resmi di wilayah 
Bohemia-Moravia. Menteri Mastny, yang pernah mewakili Ceko di 
Berlin, menerima penghargaan khusus dari Ribbentrop pada tanggal 
2 April 1939. Bendera militer Jerman diturunkan dari Kastil 
Hradschin di Praha pada tanggal 16 April 1939. Periode kekuasaan 
militer Jerman secara langsung hanya berjalan selama satu bulan. 
Panglima Angkatan Darat Jerman, Jenderal Walther von 
Brauchitsch, memerintahkan agar garnisun Jerman dipusatkan di 
daerah-daerah yang dihuni oleh minoritas Jerman agar gesekan 
antara warga sipil Ceko dengan tentara Jerman dapat dihindari. 


Presiden Hacha menunjuk Pemerintah Ceko yang baru pada 
tanggal 27 April 1939. Pemerintah Rudolf Beran telah 
mengundurkan diri pada tanggal 15 Maret 1939. Alois Elias selaku 
Perdana Menteri yang baru, juga mengelola Departemen Dalam 
Negeri. Chvalkovsky menggantikan Mastny sebagai Menteri Ceko di 
Berlin. Pemerintahan Ceko yang baru mempertahankan Departemen 
Transportasi, Kehakiman, Dalam Negeri, Pendidikan, Pertanian, 
Ekonomi Nasional, Pekerjaan Umum, dan Layanan Sosial. 
Departemen Luar Negeri dan Pertahanan dibubarkan. 


Neurath secara resmi diperkenalkan kepada Pemerintah Ceko 
yang baru beberapa hari kemudian. Perdana Menteri Elias memulai 
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dan mengakhiri pidatonya dalam bahasa Ceko, tetapi ia juga 
membuat sejumlah komentar dalam bahasa Jerman. Ini adalah 
sebuah kesopanan dan bukan bentuk penghambaan, bahasa Jerman 
telah diucapkan dan dipahami oleh orang-orang Ceko yang 
berpendidikan selama berabad-abad. Neurath membalas dengan 
beberapa komentar yang ramah. Ia mengingatkan para pemimpin 
Ceko bahwa Hitler telah menyatakan penghargaannya kepada rakyat 
Ceko dalam sebuah pidato di hadapan Reichstag Jerman pada tanggal 
28 April 1939. 


Neurath memberikan laporan yang baik kepada Hitler mengenai 
kondisi di wilayah Bohemia-Moravia pada tanggal 1 Juni 1939. 
Hitler menjawab pada 7 Juni 1939, dengan mengumumkan amnesti 
untuk semua orang Ceko yang dipenjara sebagai tahanan karena 
alasan politik di wilayah Sudeten dan Protektorat. Pemerintah Ceko 
di Praha menegosiasikan serangkaian perjanjian perdagangan dengan 
delegasi dari negara-negara asing. Pakta perdagangan Norwegia- 
Ceko ditandatangani pada tanggal 23 Juni 1939, dan pakta 
perdagangan Belanda-Ceko ditandatangani pada hari berikutnya. 


Sikap kooperatif dari para pemimpin Ceko dan penduduk Ceko 
mendorong Hitler untuk memberikan konsesi lebih lanjut pada 
tanggal 31 Juli 1939. Sebuah perjanjian disepakati yang mengizinkan 
Pemerintah Ceko untuk memiliki kekuatan militer sebanyak 7.000 
tentara, termasuk 280 perwira. Para perwira dipilih dari mantan 
tentara Ceko, dan hanya orang berkebangsaan Ceko yang dapat 
bertugas di pasukan ini. Seorang Inspektur Jenderal Militer Ceko dan 
tiga Inspektur bawahan ditunjuk. 


Pada awal April 1939, Hitler mengizinkan Inggris untuk 
mengetahui bahwa Pasal Protektorat 16 Maret 1939 tidak selalu 
merupakan kalimat terakhir dalam masalah Ceko sejauh yang dia 
ketahui. Hitler bersedia untuk bernegosiasi tentang masalah Ceko 
dan masa depan Ceko melalui saluran diplomasi konvensional. Dia 
berharap bahwa sikap ini pada akhirnya akan efektif dalam 
menenangkan para pemimpin Inggris, dan dia bersedia membuat 
konsesi untuk mendukungnya. 
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Hitler senang dengan tanggapan Ceko terhadap kebijakannya. 
Beberapa wilayah yang tengah berada dalam bahaya ketidakstabilan 
telah ditenangkan tanpa melayangkan nyawa, dan posisi strategis 
Jerman pun sangat meningkat. Perbatasan militer Jerman 
diperpendek, dan kerja sama yang erat antara Jerman dan Slovakia 
juga tercapai. Ia kecewa dengan reaksi permusuhan Inggris terhadap 
kebijakannya, tetapi ia berharap bahwa para pemimpin Inggris 
terkesan dengan kekuatan Jerman dan kemampuannya untuk 
menangani masalah-masalah sulit tanpa menciptakan konflik. 
Kekecewaan terbesarnya, tak lama setelah pendudukan Jerman di 
Praha, adalah terungkapnya plot Inggris-Polandia untuk menentang 
Jerman di wilayah Eropa Timur. Hitler mengandalkan kolaborasi 
Jerman-Polandia untuk melawan Uni Soviet, dan ia menyesalkan 
keputusan para pemimpin Polandia untuk menjadi instrumen 
kebijakan pengepungan Inggris. 


p) Propaganda Melawan Kebijakan Ceko Hitler 


Kebijakan Hitler di Bohemia-Moravia sangat rentan terhadap 
serangan propaganda permusuhan. Argumen yang diajukan ialah 
bahwa pengabdian Jerman untuk kebijakan penentuan nasib sendiri 
adalah sebuah penipuan karena Hitler telah mereduksi kemerdekaan 
Ceko menjadi sekadar otonomi. Argumen ini tidaklah adil. Hitler 
tidak pernah menyatakan niat untuk membawa semua orang Jerman 
di Eropa ke dalam Reich. Dia menyadari bahwa pertimbangan 
strategis, geografis, politik, dan ekonomi harus diperhitungkan ketika 
kebijakan penentuan nasib sendiri diterapkan. Ada lebih banyak 
orang Jerman yang tinggal di luar perbatasan Jerman di Eropa setelah 
Maret 1939 dibandingkan dengan orang asing yang tinggal di 
Jerman. Lebih jauh lagi, orang-orang Jerman di luar negara Jerman 
(Volksdeutsche) ini sama sekali tidak menikmati kebijakan otonomi 
seperti yang dimiliki oleh orang Ceko. 


Sungguh mengherankan bagi para pemimpin Inggris untuk 
mengklaim bahwa Jerman telah mengibarkan bendera bajak laut, 
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ketika Hitler mengalihkan dukungannya dari Ceko ke Slovakia 
dalam krisis antar dua bangsa Slavia yang bertetangga ini. Inggris 
berkuasa atas jutaan orang asing di seluruh dunia dengan kekuatan 
penaklukan. Jelaslah bahwa para pemimpin Inggris gagal 
menghargai kemampuan Hitler untuk menyelesaikan masalah yang 
sulit tanpa pertumpahan darah. Rupanya mereka lebih memilih 
metode mereka sendiri. Lord Halifax mengatakan kepada Duta Besar 
Jerman Dirksen pada 15 Maret 1939, bahwa dia bisa memahami akan 
selera Hitler untuk kemenangan tanpa pertumpahan darah, tetapi dia 
berjanji kepada diplomat Jerman itu bahwa Hitler akan dipaksa untuk 
menumpahkan darah di lain waktu. 


Sungguh mengherankan mendengar para pemimpin Inggris 
mengklaim bahwa Hitler telah melanggar janji dengan merebut 
Praha. Chamberlain menjelaskan saat di House of Commons pada 
tanggal 15 Maret 1939, bahwa Jerman tidak memiliki kewajiban 
untuk berkonsultasi dengan Britania Raya dalam menangani krisis 
Ceko-Slowakia pada periode 14-15 Maret 1939. Pemerintah Inggris 
tidak pernah memenuhi janjinya untuk menjamin negara Ceko 
setelah Konferensi Munich, dan deklarasi kemerdekaan Slovakia 
pada tanggal 14 Maret telah membubarkan negara bagian yang tidak 
menerima jaminan tersebut. Chamberlain rupanya percaya bahwa 
konsistensi adalah keutamaan dari pikiran yang kecil. Dia 
mendiskusikan situasi yang sama di Birmingham dua hari kemudian 
dan dia menyatakan bahwa dia tidak akan pernah bisa mempercayai 
Hitler lagi. Ini hanyalah omong kosong belaka. Chamberlain lebih 
mengandalkan gengsi dan kekuatan Inggris daripada kehormatan 
untuk membuat para pemimpin asing memegang komitmen mereka. 
Dia telah mengatakan kepada para penasihatnya pada saat konferensi 
Munich bahwa dia sebenarnya tidak mempercayai Hitler. Pemimpin 
Jerman itu mempelajari pernyataan Chamberlain di Birmingham dan 
tetap dalam kondisi tenang. Dia tahu bahwa Inggris tidak akan pernah 
melakukan serangan terhadap Jerman kecuali jika dia menganggap 
bahwa masa-masa yang menguntungkan telah tiba. Dia benar-benar 
percaya bahwa akan ada beberapa kesempatan di masa depan untuk 
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mencabut kesempatan yang menguntungkan bagi para pemimpin 
Inggris untuk menyerang Jerman. 
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Bab 11 
Jerman dan Polandia pada Awal 1939 


a) Perlunya Pemahaman Jerman-Polandia 


Runtuhnya negara Ceko-slowakia pada bulan Maret 1939 
didahului oleh negosiasi penting antara Jerman dengan Polandia pada 
bulan Januari 1939. Peristiwa diplomatik yang paling penting pada 
bulan Desember 1938 adalah deklarasi persahabatan Prancis-Jerman. 
Hal ini meningkatkan kemungkinan pemahaman yang langgeng 
antara Nasional Sosialis Jerman dengan Republik Ketiga Prancis. 
Para pemimpin Inggris telah meresponnya dengan kunjungan mereka 
ke Roma pada bulan Januari 1939 serta dengan mengintensifkan 
kebijakan penenangan terhadap Italia. Mereka berharap untuk 
membuat Roma bergantung pada London dalam urusan luar negeri. 


Kunjungan Inggris ke Roma sangat penting, tetapi dibayangi pada 
bulan yang sama oleh kunjungan Beck ke Berchtesgaden dan 
Ribbentrop ke Warsawa. Masa depan hubungan Jerman-Polandia 
telah menjadi masalah yang amat krusial bagi seluruh situasi Eropa. 
Akan ada kemajuan lebih lanjut menuju pemahaman Jerman- 
Polandia, yang akan memperkuat upaya Jerman untuk pemahaman 
dengan Prancis, atau akan ada kembalinya situasi kacau dalam 
hubungan Jerman-Polandia seperti sebelum Pakta Non-Agresi 1934. 
Hal ini dapat dengan mudah memantik perang di Eropa Timur, yang 
paling tidak, akan merusak hubungan Prancis-Jerman dan 
mendorong para pemimpin Inggris untuk mengintensifkan upaya 
mereka di Italia. Pakta 1934 adalah dasar yang berguna untuk 
perbaikan hubungan Jerman-Polandia, tetapi jelas bahwa langkah- 
langkah lebih lanjut diperlukan untuk mencapai pemahaman yang 
lebih mendasar serta untuk mencegah hilangnya banyak keuntungan 
yang telah dibuat. Paling-paling, kegagalan Jerman di Polandia dapat 
dieksploitasi dengan baik oleh para pemimpin Inggris untuk 
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memantik konflik Eropa secara umum seperti yang terjadi pada tahun 
1914. Oleh karena itu, sulit untuk melebih-lebihkan betapa 
pentingnya negosiasi Jerman-Polandia pada Januari 1939.! 


Pakta 1934 antara Jerman dengan Polandia hanyalah sebuah 
perjanjian non-agresi dengan gaya yang disetujui oleh Liga Bangsa- 
Bangsa. Masalah Danzig dan sikap Jerman yang tidak jelas terhadap 
perbatasan barat Polandia masih belum terselesaikan. Baik Jerman 
maupun Polandia menentang Uni Soviet beserta kebijakan- 
kebijakannya, tetapi tidak ada upaya untuk mengkoordinasikan 
secara permanen orientasi anti-Soviet dari kedua negara itu di 
sepanjang garis yang dianjurkan oleh Goring selama kunjungannya 
ke Polandia. Polandia telah mendapatkan janji dukungan Jerman 
untuk melawan Rusia selama krisis Ceko 1938, namun pertanyaan 
tentang sikap Jerman yang lebih permanen, jika terjadi serangan 
terhadap Polandia oleh Uni Soviet selama bulan-bulan setelah 
konferensi Munich, belumlah terselesaikan. Polandia khawatir akan 
kemungkinan invasi Rusia. Mereka mempertahankan aliansi militer 
permanen dengan Rumania yang ditujukan secara eksklusif untuk 
melawan Rusia.? 


Tidaklah berlebihan jika Ribbentrop mengatakan bahwa tidak ada 
penyelesaian yang komprehensif atas perbedaan antara Jerman 
dengan Polandia sejak kekalahan Jerman tahun 1918. Perjanjian 
Jerman-Polandia pada tahun 1934 hanya bisa menghindari beberapa 
masalah nyata yang diwariskan dari perjanjian Versailles tahun 1919. 
Situasinya akan sangat berbeda jika saja para pencipta perdamaian 
pada tahun 1919 menetapkan status guo teritorial antara kedua negara 
sesuai dengan poin ke-13 dari 14 Poin Program Perdamaian 
Woodrow Wilson. 


Tragedi Eropa pada tahun 1939, dalam arti yang lebih luas, 
diakibatkan oleh kegagalan negara-negara Eropa untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang ditimbulkan oleh janji-janji 
sekutu yang diingkari pada tahun 1918. Kontrak serius yang 
disepakati antara Jerman dengan pihak Sekutu serta Kekuatan 
Terkait dalam perjanjian gencatan senjata pada November 1918 
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mencakup Poin 13 dari program Wilson. Jerman setuju untuk 
menerima hasil penentuan nasib sendiri di wilayah perbatasan 
Jerman-Polandia, dan Polandia akan mendapatkan akses ke laut 
dalam konteks penentuan nasib sendiri ini. Janji kepada Polandia 
menjadi dasar bagi keberhasilan kampanye Cekoslowakia pada 
konferensi perdamaian untuk mendapatkan akses ke laut melalui 
fasilitas pelabuhan bebas di Hamburg serta Stettin, dan pelabuhan 
bebas dapat dengan mudah diberikan kepada Polandia di Danzig dan 
Konigsberg tanpa melanggar kebijakan penentuan nasib sendiri. 
Penyelesaian yang tidak memuaskan di Danzig serta di Koridor, tetap 
tidak berubah selama 20 tahun. Solusi damai pada tahun 1939 akan 
menjadi kontribusi besar bagi stabilitas di Eropa." 


b) Tawaran Jerman yang Murah Hati kepada Polandia 


Ribbentrop dan Hitler menyarankan sebuah penyelesaian pada 
bulan Oktober 1938, yang mana penyelesaian itu jauh lebih tidak 
menguntungkan bagi Jerman dibandingkan dengan Poin 13 program 
Wilson. Penyelesaian yang diusulkan ini tidak akan memungkinkan 
Jerman untuk mendapatkan kembali posisi yang seharusnya ia miliki, 
jika Sekutu tidak melanggar kontrak gencatan senjata tahun 1918. 
Polandia menerima sebagian besar wilayah seperti di wilayah Prusia 
Barat dan Posen Barat yang dikuasai Jerman, dalam perjanjian 
Versailles. Angka-angka dalam sensus menunjukkan bahwa 
kemenangan Polandia dalam pemungutan suara untuk provinsi 
Prusia Barat tidak mungkin terjadi. Oleh karena itu, Sekutu menolak 
untuk mengizinkan metode plebisit di daerah tersebut. Sebagian 
besar wilayah Prusia Barat diserahkan kepada Polandia tanpa basa- 
basi, dan lontaran protes dari Jerman yang kalah diperlakukan 
dengan jijik. 

Ada yang berpendapat bahwa rencana jalan raya super itu 
menuntut pengembalian setidaknya sebagian wilayah Polandia ke 
Jerman. Ketika Jerman mengajukan rencana tersebut, mereka 
menyadari bahwa mereka harus menyediakan jalan layang atau jalan 
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bawah tanah untuk semua jalan utara-selatan yang sudah ada dan 
yang akan dibangun kedepannya. Jalur wilayah yang terlibat dalam 
rencana tersebut akan memiliki lebar paling banyak 5/8 mil dan 
panjang 53 1/8 mil. Doktrin hukum internasional yang berlaku 
mengindikasikan bahwa pengaturan ekstra-teritorial justru hanya 
akan menjadi sebuah perbudakan, bukannya pengalihan kedaulatan 
yang sebenarnya. Jerman dalam pengaturan ini akan menerima hak 
istimewa khusus di dalam wilayah yang berada di bawah kedaulatan 
Polandia.” 


Rencana Hitler tidak membayangkan agresi Jerman melalui 
pemulihan bekas wilayah Jerman yang diberikan kepada Polandia 
pada tahun 1919. Tujuannya adalah untuk mendorong pelepasan 
klaim Jerman atas wilayah ini demi kepentingan kerja sama antara 
Jerman dan Polandia. Konsesi Hitler ini lebih dari cukup untuk 
mengimbangi permintaan Jerman di Koridor dan di Danzig. Tawaran 
Hitler pada Oktober 1938 merupakan proposal paling sederhana yang 
pernah diterima Polandia dari Jerman sejak tahun 1918. Georges 
Bonnet sering merefleksikan harga akan konsesi yang telah 
dibayarkan Bismarck kepada Prancis dalam upaya untuk 
mendapatkan pengakuan Prancis secara sukarela atas perbatasan 
Prancis-Jerman pada tahun 1871.5 Para pemimpin Polandia akan 
mengakui bahwa konsesi Jerman adalah dasar yang memadai untuk 
sebuah perjanjian jika mereka menempatkan nilai kerja sama dengan 
Jerman sebagai kebijakan permanen. Hal ini tidak akan menghalangi 
mereka untuk meminta komitmen lain dari Jerman, seperti perjanjian 
Jerman untuk tidak mempertahankan angkatan bersenjata Jerman di 
Slovakia. Polandia lebih memilih posisi yang tidak realistis, yaitu 
bahwa tawaran Jerman untuk menjamin perbatasan mereka pada 
tahun 1919 bukanlah sebuah konsesi bagi Polandia.' 


Tawaran Jerman pada 24 Oktober 1938 tidak hanya sekedar basa- 
basi belaka oleh Jerman, yang kemudian ditarik kembali ketika 
Polandia tidak memberikan tanggapan pada Oktober dan November 
1938. Jerman tidak meminta konsesi yang lebih besar dari Polandia 
selama periode lebih dari 5 bulan sebelum penolakan definitif 
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Polandia terhadap tawaran mereka, serta ketidaksabaran para 
pemimpin Polandia, dan bukannya Hitler yang menyebabkan 
pecahnya negosiasi pada Maret 1939. Para diplomat Polandia sendiri 
percaya bahwa Jerman jujur dalam menawarkan proposal mereka 
sebagai dasar untuk perjanjian permanen. Hitler juga bersedia untuk 
mundur sedikit dari proposal awal dan meninggalkan usulan Jerman 
mengenai pembangunan jalur kereta api yang menyertai jalan raya 
super ke wilayah Prusia Timur. Masalah tanggapan definitif Polandia 
terhadap tawaran Jerman masih diragukan setelah percakapan 
pertama Ribbentrop dengan Lipski. Polandia tidak mengatakan apa 
pun yang mengindikasikan bahwa tidak ada peluang untuk mencapai 
kesepakatan atas dasar yang diusulkan. 


c) Alasan Penundaan Polandia 


Polandia memiliki alasan kuat untuk menunggu lebih dari 5 bulan, 
sementara itu Inggris meningkatkan persenjataan mereka, sebelum 
secara tegas menolak tawaran Jerman. Mereka mengalami sedikit 
kesulitan dalam menjaga negosiasi agar tetap terbuka selama mereka 
mau dan sampai mereka memilih waktu yang tepat untuk 
mengacaukannya. Mereka tetap mempertahankan nasihat mereka 
sendiri, dan mereka menolak untuk menceritakan rincian negosiasi 
kepada Prancis, yang merupakan sekutu mereka, dan juga kepada 
Inggris, yang sangat ingin mendukung mereka. Beck 
mempertahankan sikap ini meskipun faktanya konsultasi mengenai 
masalah-masalah penting merupakan ciri dasar aliansi Prancis- 
Polandia. Dia juga tahu bahwa Inggris menunjukkan keingintahuan 
dan ketidaksabaran yang besar terhadap situasi ini? Beck 
memperlakukan Kekuatan Besar Eropa yang sesungguhnya dengan 
jijik selama bulan-bulan ini. Ia sadar betapa pentingnya posisinya 
sendiri ketika Inggris dan Jerman sedang merayu Polandia.'” 


Polandia juga bersikap tertutup karena mereka tidak ingin 
masalah mereka dengan Jerman dibawa ke konferensi internasional. 
Mereka menduga, dengan alasan yang kuat, bahwa sekutu Prancis 
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mereka akan menyimpulkan dalam situasi seperti itu, bahwa Jerman 
memiliki kasus yang lebih masuk akal. Polandia pada dasarnya 
memusuhi diskusi timbal balik yang diimplikasikan oleh diplomasi 
konferensi. Dia lebih memilih negosiasi bilateral, dan dia tidak peduli 
jika negara-negara yang tidak secara langsung terlibat memberikan 
penilaian terhadap kepentingan Polandia. '! 


Taktik Beck untuk merahasiakan dan menunda-nunda, dengan 
mudah dapat dimengerti dalam situasi seperti ini. Situasinya akan 
sangat berbeda jika Beck tidak mengandalkan niat Inggris untuk 
menyerang Jerman. Tidak dapat dikatakan dengan pasti bahwa 
Polandia akan menyelesaikan perbedaan mereka dengan Jerman 
seandainya saja ada sikap bersahabat, atau setidaknya sikap damai 
dari pihak Inggris terhadap Jerman, tetapi hal ini sangat mungkin 
terjadi. Sangatlah pasti bahwa Polandia tidak akan secara tiba-tiba 
mengganggu negosiasi mereka dengan Jerman pada bulan Maret 
1939 jika tanpa jaminan dukungan Inggris. 


Pengalaman Cekoslowakia baru-baru ini menimbulkan keraguan 
serius di benak Polandia tentang Prancis. Hal ini terutama dirasakan 
oleh Jozef Beck dan Juliusz Lukasiewicz, ahli terkemuka Polandia 
mengenai Prancis. Polandia mempertaruhkan kemampuan Britania 
Raya untuk mendominasi dan menentukan kebijakan Prancis dalam 
sebuah krisis.!'? 


Beck tahu bahwa Britania Raya tidak siap untuk melakukan 
intervensi terhadap Jerman, ketika Ribbentrop mengajukan tawaran 
Jerman pada Oktober 1938. Beck dengan jijiknya mengamati bahwa 
Britania Raya membeli perdamaian pada tahun 1938 dengan 
mengorbankan Ceko. Dia mendapat jaminan dari Inggris sejak 
September 1938 bahwa Polandia tidak akan diperlakukan seperti 
Cekoslowakia. Hal ini mendorong Beck untuk mengambil sikap yang 
berani, dan menyatakan bahwa Polandia, tidak seperti Ceko, siap 
bertempur dengan atau tanpa sebuah jaminan dari negara lain. Beck 
tidak terganggu oleh fakta bahwa Inggris tidak akan pernah berada 
dalam posisi untuk menawarkan dukungan militer yang efektif 
kepada Polandia. Dia tidak terlalu tertarik untuk mencegah kekalahan 
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sesaat Polandia daripada mendorong kehancuran Jerman serta Uni 
Soviet. 


Kebijakan luar negeri Beck didasarkan pada hal-hal mistik Perang 
Dunia ke-I. Kekalahan baru Rusia oleh kekuatan Jerman, dan 
kekalahan Jerman oleh Kekuatan Barat, akan memungkinkan 
Polandia Raya pada masa pra-pemisahan untuk bangkit dari abu 
kekalahan negara Polandia baru yang hanya sesaat. 


Polandia juga sangat mementingkan peran Amerika Serikat. 
Mereka tahu bahwa intervensi Amerika telah menentukan alur 
Perang Dunia ke-I. Mereka tahu bahwa Presiden Amerika, Franklin 
Roosevelt, adalah sosok intervensionis yang amat semangat. 
Roosevelt sangat berbeda dengan pendahulunya yaitu Herbert 
Hoover, yang namanya banyak diabadikan dalam jalan-jalan di 
Polandia sebagai rasa terima kasih atas program bantuan pasca- 
Perang Dunia ke-l. Hoover sangat terkesan dengan percakapannya 
dengan Adolf Hitler pada 8 Maret 1938, dan dia adalah pemimpin 
dalam perjuangan melawan intervensionisme Amerika saat itu. 
Orang-orang Polandia tahu bahwa Hoover, yang dituduh secara 
keliru sebagai bapak dari depresi ekonomi Amerika yang dimulai 
pada tahun 1929, hanya memiliki sedikit pengaruh pada kebijakan 
Amerika pada tahun 1938. Mereka tahu bahwa Presiden Roosevelt 
sangat ingin melibatkan Amerika Serikat dalam perjuangan negara- 
negara yang jauh, seperti di benua Eropa dan Asia. Para penentang 
Roosevelt yang menentang kebijakan luar negerinya dengan muak 
dicap sebagai isolasionis. 


Orang-orang Polandia tidak mempermasalahkan alasan 
intervensionisme Presiden Roosevelt. Mereka terlalu realistis untuk 
berasumsi bahwa dia memiliki alasan yang sah. Mereka cukup puas 
dengan penjelasan yang mudah dari Count Jerzy Potocki, Duta Besar 
Polandia untuk Amerika Serikat. Potocki mengklaim bahwa 
kebijakan luar negeri Presiden Roosevelt merupakan hasil dari 
pengaruh Yahudi. Hal ini tidaklah benar, tetapi hanya ada sedikit 
minat di Polandia untuk melakukan analisis yang mendalam tentang 
kebijakan Amerika. Survei-survei yang dikirim oleh Kementerian 
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Luar Negeri Polandia ke dalam misi-misi di luar negeri, jarang sekali 
menyebutkan situasi Amerika. Polandia menyadari betapa 
pentingnya posisi Amerika, tetapi mereka puas dalam menyerahkan 
masalah intervensi di Eropa dari Amerika kepada teman-teman 
Inggris mereka. 


d) Penolakan Hitler untuk Memberikan Tekanan pada 
Polandia 


Sikap Jerman yang bersahabat memudahkan Beck untuk 
menunda keputusannya atas tawaran Oktober 1938 tanpa 
menimbulkan kemarahan Jerman. Pendekatan Jerman terhadap 
Polandia amat berbeda dengan sikap mereka sebelumnya terhadap 
Austria ataupun Cekoslowakia. Rump-Austria berdiri pada tahun 
1938 hanya karena ia telah ditolak haknya untuk bergabung dengan 
Jerman melalui kebijakan penentuan nasib sendiri pada tahun 1919. 
Hitler sebagai orang Jerman Austria, hampir tidak bisa bersimpati 
pada para pemimpin Austria yang berharap untuk mendirikan 
monarki Habsburg yang tidak populer di wilayah kecil itu. Hitler 
memiliki sikap yang sama dengan Pilsudski terhadap Cekoslowakia. 
Dia percaya bahwa negara kebangsaan di bawah pemerintahan Ceko, 
yang telah diakui di Versailles, merupakan fenomena yang tidak 
wajar, tanpa adanya posisi tradisional dalam pengalaman sejarah 
wilayah Eropa Tengah. 


Ada beberapa orang Jerman yang menganggap kebangkitan 
Polandia pada abad ke-20 sebagai sebuah kesalahan, tetapi Hitler 
tidak sependapat dengan mereka. Dia menentang para kolaborator 
Rusia, yang ingin memperkuat hubungan Rusia-Jerman dengan 
membagi Polandia dengan Uni Soviet. Hitler mengakui dalam 
karyanya “Mein Kampf” bahwa sebuah kasus dapat dibuat untuk 
kebijakan anti-Polandia, dan dia mengamati bahwa kebijakan Jerman 
dalam Perang Dunia ke-I tidaklah berhasil di Polandia, karena tidak 
jelas apakah kebijakan itu pro-Polandia atau anti-Polandia. Hitler 
percaya bahwa masalah ini harus dituntaskan dengan tepat, diapun 
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telah memutuskan untuk mengadopsi kebijakan pro-Polandia. 
Karena alasan inilah dia sangat sabar dalam menghadapi Polandia." 


Ada banyak argumen kuat yang mendukung kebijakan pro- 
Polandia, setelah sikap Hitler diterima bahwa Jerman harus 
melepaskan wilayah yang hilang dari Polandia pada Perang Dunia 
ke-I. Prancis, Italia, dan Polandia adalah tiga negara tetangga 
terdekat Jerman yang teramat penting di Eropa. Dari sudut pandang 
pertahanan dan keamanan Jerman, lebih bijaksana untuk menjalin 
hubungan persahabatan dengan ketiga negara tetangga itu daripada 
mengasingkan salah satu dari mereka. Pencapaian yang paling 
berharga dalam bidang kenegaraan diplomatik adalah keberhasilan 
mencapai hubungan yang baik dengan negara tetangga. Dalam hal 
politik kekuasaan, mungkin saja Uni Soviet menggantikan posisi 
Polandia sebagai tetangga, namun Hitler menyadari bahwa hampir 
tidak ada peluang untuk menjalin hubungan persahabatan permanen 
dengan negara Komunis di bawah kepemimpinan Stalin itu. Uni 
Soviet telah berjanji untuk menghancurkan negara-negara 
tetangganya yang kapitalis.' 


e) Penipuan Beck terhadap Jerman 


Beck dengan sengaja menyesatkan Jerman tentang niatnya selama 
beberapa bulan setelah Oktober 1938. Dia berhasil meyakinkan 
mereka bahwa dia mendukung kebijakan pro-Jerman untuk Polandia. 
Dia hanya bersikeras bahwa kebijakan semacam itu harus konsisten 
dengan kepentingan vital Polandia, dan dapat diterima oleh opini 
publik Polandia sampai tingkat tertentu. Beck begitu sukses dalam 
pendekatan ini sehingga sebagian besar ahli Jerman menyimpulkan 
bahwa dia bertindak hampir bertentangan dengan keinginannya, dan 
tentu saja bertentangan dengan preferensinya juga, ketika dia 
akhirnya muncul ke permukaan dengan mengadopsi kebijakan anti- 
Jerman yang kuat." 


Beck menggunakan banyak jurus untuk menciptakan kesan yang 
diinginkan di mata Jerman. Dia terus-menerus menekankan 
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penghargaannya terhadap kerja sama Jerman-Polandia. Dia biasanya 
berpenampilan menawan dan penuh perhatian saat mendiskusikan 
proposal Jerman, dan ini terutama berlaku untuk percakapannya 
dengan Hitler, yang tak diragukan lagi merupakan momen yang 
sangat ia sukai. Pendapatnya tentang tokoh-tokoh terkemuka di 
Inggris dan Prancis kurang disukai, tetapi dia berbagi keyakinan yang 
dianut Pilsudski bahwa tokoh-tokoh itu tidak boleh diizinkan untuk 
memainkan peran penting dalam kebijakan Polandia. Beck mahir 
dalam mengeksploitasi opini publik Polandia, yang tentu saja 
memusuhi Jerman, dan melabelinya sebagai hambatan penting bagi 
penyelesaian yang cepat dan mudah dengan Jerman. Pada saat yang 
sama, Beck juga berhati-hati untuk tidak membangun faktor opini 
publik ini sampai pada titik di mana Jerman mungkin akan 
menyimpulkan bahwa dia tidak mampu dalam mengatasinya. Beck 
sangat terampil dalam membiarkan pintu terbuka, dan juga dalam 
menyampaikan petunjuk bahwa penyelesaian pada akhirnya dapat 
dicapai dengan persyaratan yang ditawarkan oleh Jerman. Permainan 
Beck dengan Jerman merupakan salah satu episode menarik dalam 
sejarah diplomatik, tetapi sayangnya berakhir dengan tragedi." 


f) Penyitaan Properti Jerman di Polandia 


Situasi kian bertambah rumit dengan semakin kerasnya perlakuan 
pihak berwenang Polandia terhadap minoritas Jerman. Konferensi 
penting Jerman-Polandia pada bulan Januari 1939 diadakan di bawah 
bayang-bayang dekrit reformasi agraria tahunan Polandia, yang 
dijadwalkan akan diumumkan pada tanggal 15 Februari 1939. 
Mieczlaw Zaleski, seorang juru bicara terkemuka Polandia, 
mengklaim dalam sebuah pidatonya di Katowice (Kattowitz) bahwa 
Pakta 1934 dengan Jerman disepakati semata-mata untuk alasan 
taktis, karena ini seperti sebuah layar yang nyaman di belakangnya, 
di mana Pemerintah Polandia dapat menghilangkan minoritas 
Jerman. Juru bicara tersebut menyatakan bahwa kebijakan Polandia 
ini diperlukan untuk "mempersiapkan diri menghadapi konflik di 
masa depan." Tujuan Pemerintah Polandia diduga untuk 
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menyingkirkan elemen-elemen Jerman di Polandia sebelum 
berperang dengan Jerman.” 


Pemerintah Jerman berharap dapat membujuk Polandia untuk 
bersikap lebih adil terhadap pemilik tanah Jerman pada tahun 1939 
dibandingkan pada 1938. Lebih banyak tanah Jerman yang diambil 
alih pada tahun 1938 dibandingkan dengan tahun 1937, meskipun 
Pakta Minoritas November 1937 telah disepakati dengan Polandia. 
Hukum agraria yang berlaku saat ini berasal dari tahun 1925, dan 
667Fo tanah yang diambil alih berdasarkan hukum tersebut sejak saat 
itu di wilayah Prusia Barat Polandia dan Poznan (Posen) telah 
diambil alih dari Jerman. Hal ini terjadi meskipun pada tahun 1925, 
proporsi yang jauh lebih besar dari ladang pertanian besar adalah 
milik orang Polandia daripada orang Jerman. Keluhan utama orang 
Jerman bukanlah terhadap pembubaran ladang pertanian besar, tetapi 
terhadap kebijakan redistribusi. Kurang dari 190 tanah pertanian 
Jerman yang disita didistribusikan kembali kepada minoritas Jerman. 
Ini adalah alasan utama pelarian para petani-petani Jerman dari 
Polandia ke Jerman. Jumlah total tanah yang ditanami di wilayah 
Prusia Barat Polandia dan Poznan mengalami penurunan selama 
tahun-tahun ini, sedangkan di tempat lain di Polandia mengalami 
peningkatan. 


Pemerintah Jerman tidak menyukai kenyataan bahwa pemilik 
tanah Jerman yang diambil alih hanya menerima 1/8 dari nilai 
kepemilikan mereka. Sulit untuk menjual tanah sebelum 
pengambilalihan, karena masyarakat Polandia sadar akan situasi 
Jerman dan ingin mengeksploitasinya. Selain itu, Undang-Undang 
Zona Perbatasan melarang penjualan tanah secara pribadi oleh orang 
Jerman di area yang luas. Tujuan utama Pemerintah Polandia ialah 
untuk mencegah penjualan pribadi serta mendapatkan tanah melalui 
pengambilalihan publik. 


Beck bersikap acuh tak acuh ketika mendiskusikan masalah ini 
dengan Moltke. Ia menyatakan bahwa tidak penting jika kepemilikan 
Jerman disita terlebih dahulu, karena kepemilikan Polandia akan 
dipecah di bawah hukum hanya dalam beberapa tahun. Moltke 
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meragukan bahwa Menteri Pertanian Poniatowski, yang secara 
umum menerapkan kebijakan konservatif, berniat untuk melakukan 
tindakan tegas terhadap perusahaan-perusahaan Polandia. Dia sadar 
bahwa perlawanan kelompok penekan yang terorganisir akan 
menghalangi penerapan hukum terhadap Polandia. Bagi Moltke, 
sangat tidak mungkin bahwa Pemerintah saat ini akan sepenuhnya 
menerapkan undang-undang reformasi yang telah disahkan sebelum 
kudeta Pilsudski pada tahun 1926. Kemungkinan besar, undang- 
undang tersebut hanya akan berfungsi sebagai instrumen yang mudah 
digunakan untuk menghasilkan pemiskinan di kalangan masyarakat 
Jerman." 


Weizsicker menginstruksikan Moltke untuk bersikeras agar 
ketentuan Pakta November 1937 terkait perlakuan yang sama bagi 
pemilik tanah Jerman dan Polandia, dipatuhi pada tahun 1939. Count 
Michal Lubienski, dari Kantor Luar Negeri Polandia, meyakinkan 
Moltke bahwa daftar pengambilalihan saat ini sedang dipersiapkan 
dengan objektivitas penuh dan tanpa memperhatikan karakter etnis 
sang pemilik tanah. Moltke terbuai dengan rasa aman yang palsu oleh 
janji ini. Pada tanggal 15 Februari 1939, dia menelepon Berlin 
dengan suara tercekat karena kemarahannya, untuk melaporkan hasil 
dari undang-undang yang baru. Di Poznan, 12.142 hektar dari 20.275 
hektar yang akan disita adalah tanah milik Jerman. Di Prusia Barat 
Polandia, 12.538 hektar dari 17.437 hektar adalah milik Jerman juga. 
Di wilayah Silesia Atas bagian Timur, semuanya kecuali 100 dari 
7.438 hektar lahan yang akan disita adalah milik Jerman. Hal ini 
secara virtual menyelesaikan penghapusan kepemilikan Jerman di 
bawah hukum pada saat sebagian besar kepemilikan Polandia yang 
lebih besar masih utuh. Ini adalah "objektivitas penuh" Polandia yang 
telah dijanjikan oleh Lubienski. 


Weizsicker menginstruksikan Moltke pada tanggal 16 Februari 
1939, untuk menyampaikan protes tajam mengenai “diskriminasi 
luar biasa terhadap pemilik tanah Jerman” di Polandia Barat. Dia 
harus memberi tahu Polandia bahwa tindakan mereka bertentangan 
dengan Pakta November 1937, dan juga jaminan yang lebih baru. 
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Kementerian Luar Negeri Polandia menanggapi pada tanggal 17 
Februari dengan menolak bertanggung jawab atas situasi tersebut. 
Mereka muncul dengan kedok untuk melindungi kepentingan 
Jerman, dan mereka mengklaim telah mengupayakan dengan sia-sia 
sebuah hasil rasio 50:50 untuk Jerman di wilayah Poznan. Mereka 
juga menggunakan argumen yang luar biasa bahwa tingkat penyitaan 
di provinsi-provinsi Barat telah dipengaruhi oleh faktor-faktor di 
wilayah Polandia lainnya. Mereka menanggapi dengan negatif 
terhadap saran Moltke bahwa harus ada diskusi bersama antara kedua 
negara mengenai masalah-masalah minoritas. Jelaslah bahwa tidak 
ada yang dapat dilakukan untuk membantu Jerman di Polandia 
dengan cara diplomatik. 


Masalah dekrit agraria tahunan telah dibahas selama beberapa 
bulan oleh pers provinsi di sisi perbatasan Jerman. Pemerintah 
Jerman telah memutuskan untuk mengikuti saran dari Moltke, dan 
dengan hati-hati mengambil langkah pertama untuk melonggarkan 
penyensoran lengkap di Jerman atas keluhan minoritas Jerman di 
Polandia. Sebuah instruksi penyensoran baru pada bulan Desember 
1938 mengizinkan surat kabar di daerah perbatasan untuk 
melaporkan ekses-ekses?”” baru yang terjadi, dan berspekulasi 
mengenai konsekuensinya. Namun, mendiskusikan kejadian 
sebelumnya dilarang, dan pers di pedalaman Jerman diperintahkan 
untuk melanjutkan penekanan terhadap laporan-laporan minoritas 
Jerman. Ribbentrop secara pribadi telah memperingatkan Lipski 
tentang kemungkinan konsekuensi dari kampanye yang semakin 
intensif, yang diarahkan kepada minoritas Jerman pada 15 Desember 
1938. Dia mengeluhkan arogansi Polandia di Danzig, dia juga 
melontarkan protes terkait serangkaian perangko Danzig yang baru- 
baru ini diterbitkan oleh Polandia, yang memperingati kemenangan 
Polandia atas ksatria Jerman pada Abad Pertengahan. Lipski berjanji 
bahwa Pemerintah Polandia akan menarik perangko-perangko pos 
yang menyinggung itu. 


24 Suatu insiden atau peristiwa yang melampaui batas 
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Kennard saat di Warsawa percaya bahwa ketegangan meningkat 
antara pihak Jerman dan Polandia pada bulan November dan 
Desember 1938, dia senang akan perkembangan ini. Hal ini 
mengimbangi kekhawatirannya tentang sikap Prancis. Duta Besar 
Prancis Leon Nog&l kembali dari masa cutinya di Paris pada akhir 
November 1938. Dia telah memperingatkan Kennard bahwa para 
pemimpin Prancis cenderung mengubah kewajiban aliansi mereka 
terhadap Polandia. Duta Besar Prancis menceritakan bahwa ada 
sebuah gerakan yang kuat di Prancis untuk melikuidasi semua 
kewajiban militer Prancis di wilayah Eropa Timur. Prancis telah 
membuat perjanjian subsidi khusus dengan Polandia sebesar 95 juta 
franc lagi, sesuai dengan ketentuan Rambouillet loan. Bagi Nogl, 
Prancis melakukan pembayaran ini dengan rasa enggan yang lebih 
dari biasanya. Komentar-komentar ini membuat Kennard merasa 
khawatir, yang melaporkan kepada Lord Halifax bahwa pelonggaran 
kepentingan Prancis di Polandia dapat membantu Jerman untuk 
mencapai pemahaman Jerman-Polandia yang nyata.“ 


g) Percakapan Jerman-Polandia pada Akhir 1938 


Lipski dan Ribbentrop telah mendiskusikan masalah penyelesaian 
umum pada tanggal 15 Desember 1938. Duta Besar Polandia itu 
mengundang Menteri Luar Negeri Jerman ke Warsawa, untuk 
berbicara dengan para pemimpin Polandia, dan Ribbentrop pun 
menerimanya. Ribbentrop mengisyaratkan bahwa ia berharap dapat 
menyelesaikan negosiasi perjanjian dengan Polandia di Warsawa. 
Dia mengatakan bahwa kunjungannya tersebut diharuskan sebagai 
sebuah upaya serius untuk mencapai "penyelesaian umum" sehingga 
bukan hanya formalitas belaka. Lipski langsung setuju dengan 
pandangan ini, dan dia lagi-lagi menyebut bahwa Polandia siap untuk 
membahas rencana Jalan raya super dan jalur kereta api Jerman ke 
Prusia Timur. Dia tidak menyebutkan Danzig. 


Ribbentrop mengatakan kepada Lipski bahwa ia berharap 
Polandia akan selalu mengikuti kebijakan yang didasarkan pada 
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"tradisi Pilsudski dan keluasan visinya." Ia menambahkan bahwa 
diskusi tambahan mengenai minoritas diperlukan untuk 
menghilangkan gesekan yang ada saat ini. Dia meyakinkan Lipski 
bahwa tujuannya adalah kerja sama kuat antara Jerman dan Polandia 
untuk melawan Uni Soviet. 


Lipski menyinggung akan peningkatan hubungan Polandia 
dengan Lithuania, dan dengan santai ia menambahkan bahwa 
Polandia menaruh minat yang lebih besar pada fasilitas maritim di 
Memel. Ribbentrop membalas bahwa ia berharap ketertarikan 
Polandia terhadap Memel hanya bersifat komersial dan bukan 
bersifat politis, "karena Memel sepenuhnya milik Jerman dan akan 
selalu demikian." Ribbentrop menyatakan dengan terus terang bahwa 
Jerman mendukung penentuan nasib sendiri di Memel. Lipski tidak 
merasa keberatan dengan komentar Ribbentrop, ia pun menyatakan 
bahwa Polandia tertarik pada kota itu semata-mata karena alasan 
ekonomi. Ribbentrop mencatat bahwa perwakilan Jerman kepada 
negara-negara penandatangan statuta Memel tahun 1920 selalu tidak 
membuahkan hasil. Dia mengaku bahwa Jerman tidak akan 
berkonsultasi dengan negara-negara tersebut ketika menyelesaikan 
masalah Memel.2 


Pada tanggal 16 Desember 1938, Moltke kembali dari Warsawa 
ke Berlin untuk melapor. Hans Frank, Menteri Kehakiman Hitler 
yang beragama Katolik, telah menjadi tamu kehormatan pada malam 
sebelumnya dalam jamuan makan malam Kedutaan Besar Jerman di 
Warsawa. Frank telah mendiskusikan hubungan Jerman-Polandia 
dengan Jozef Beck dalam perjamuan makan malam tersebut. Beck 
menyatakan bahwa ia sangat menghargai Pakta 1934 dengan Jerman, 
dan ia menekankan kesiapannya untuk melanjutkan kebijakan 
Pilsudski dalam urusan Jerman. Tuan rumah Jermannya menafsirkan 
hal ini, yang berarti bahwa Beck berdedikasi pada kebijakan yang 
secara blak-blakan mengadopsi pro-Jerman. Beck mengeluhkan 
bahwa "ketegangan tertentu" sekarang ada dalam hubungan Jerman- 
Polandia, tetapi ia menggambarkan hal ini sebagai sesuatu yang tidak 
masuk akal. Ia percaya bahwa sikap publik Polandia terhadap Jerman 
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telah memburuk, tetapi ia berpendapat bahwa hal ini merupakan 
akibat dari banyaknya krisis di Eropa selama beberapa bulan 
terakhir. 


Moltke juga mendiskusikan situasi ini dengan Beck. Ia bersikeras 
kepada Beck bahwa kebijakan Polandia di daerah Teschen, dan juga 
terhadap minoritas Jerman secara umum, bertanggung jawab atas 
perkembangan yang tidak menguntungkan dalam hubungan Jerman- 
Polandia. Dengan getirnya Moltke mengeluh bahwa keadaan di 
Teschen sangat menyedihkan, dan orang-orang Jerman setempat 
telah menganggap 20 tahun di bawah kekuasaan Ceko sebagai surga. 
Beck bersikeras menjawab bahwa ini hanyalah fenomena lokal. Ia 
berjanji bahwa Pemerintah Polandia di Warsawa ingin menahan 
otoritas lokal Silesia atas bagian Timur, dan menyediakan "kondisi 
kehidupan yang baik" di Teschen. Dia mengatakan bahwa Perdana 
Menteri Polandia, Jenderal Slawoj-Skladkowski, telah 
memerintahkan pihak berwenang setempat untuk memperbaiki 
kebijakan mereka, dan dia berjanji bahwa dia akan turun tangan 
secara pribadi setiap kali dia diberitahu tentang insiden. Moltke 
sering kali cenderung mempercayai yang terbaik tentang niat para 
pemimpin Polandia, dan dia sangat senang dengan hasil acara makan 
malam itu. Dia menafsirkan pernyataan Beck sebagai undangan 
untuk mendiskusikan masalah-masalah minoritas. Kesimpulan ini 
sama sekali terlalu optimis. Moltke mengakui kepada Ribbentrop 
bahwa ia telah berusaha untuk berkontribusi menciptakan suasana 
persahabatan dalam acara makan malam tersebut dengan 
mengungkapkan simpatinya terhadap sudut pandang Polandia dalam 
masalah Ruthenian.?' 


Moltke melakukan percakapan dengan Beck pada 20 Desember 
1938, setelah kembali ke Warsawa. Menteri Luar Negeri Polandia 
mengetahui rencana Ribbentrop untuk menegosiasikan penyelesaian 
umum di Warsawa. Dia tahu bahwa negosiasi ini akan gagal, dan 
dengan bijak menyimpulkan bahwa akan lebih bijaksana untuk 
mengambil hati Hitler sebelum kunjungan dilakukan. Dia memberi 
tahu Moltke bahwa dia bermaksud untuk menghabiskan liburan 
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Natal dan Tahun Baru di Monte Carlo, dan dia menyarankan agar 
perjalanan pulangnya ke Polandia akan memberinya kesempatan 
untuk singgah di Berlin "atau di tempat lain." Moltke dengan tepat 
menafsirkan "tempat lain" sebagai Berchtesgaden, dan kunjungan 
lain dengan Hitler. 


Dengan mudah, Beck mengatakan bahwa ia berencana untuk 
meninggalkan Monte Carlo pada tanggal 5 atau 6 Januari, dan ia akan 
sangat mengerti jika tanggal tersebut tidak disetujui. Moltke 
berasumsi bahwa Beck mencoba untuk membuka jalan bagi 
kunjungan Ribbentrop ke Warsawa pada akhir Januari, tetapi jelaslah 
bahwa kunjungan Beck untuk bertemu Hitler akan menyebabkan 
kunjungan Ribbentrop ke Warsawa menjadi anti-klimaks. Akhirnya, 
Beck mengatakan bahwa ia cukup diberitahu pada tanggal 1 Januari 
1939, baik melalui kedutaan besar Polandia atau melalui Moltke dari 
Warsawa.? 


Pentingnya Danzig dalam negosiasi yang akan datang dengan 
Polandia semakin meningkat bagi Jerman melalui laporan pada 22 
Desember 1938, dari Presiden Senat Danzig, Artur Greiser. Ia telah 
mendiskusikan masa depan Danzig dengan Komisaris Tinggi 
Polandia Marjan Chodacki. Komisaris Tinggi Polandia memanggil 
Greiser, setelah jeda waktu yang lama, dengan pengumuman 
mengejutkan bahwa "masalah mendasar Danzig-Polandia" harus 
didiskusikan. Chodacki menuduh dengan terus terang bahwa "sebuah 
psikosis sedang diciptakan di Danzig, yang tujuannya adalah untuk 
meyakinkan penduduk Danzig bahwa kota itu akan dikembalikan ke 
Reich Jerman dalam waktu dekat." Komisaris Tinggi Polandia yang 
sombong itu membuat sejumlah pernyataan yang menghina, dan dia 
mengklaim bahwa akan mudah bagi Polandia untuk memprotes 
perkembangan saat ini berdasarkan "hukum internasional". 


Chodacki mengancam bahwa Pemerintah Polandia mungkin akan 
berusaha untuk menghancurkan semangat kebebasan yang sedang 
bangkit di Danzig melalui tindakan-tindakan politik dan ekonomi 
yang bersifat menghukum. Dia mengklaim bahwa hal ini akan 
dilakukan lebih awal jika dia tidak menasihati Pemerintah Polandia 
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untuk tidak melakukannya. Dia mengatakan bahwa konsesi Polandia 
di masa depan untuk Danzig akan bergantung pada penghormatan 
terhadap "elemen Polandia" dan "hak-hak penting Polandia di 
Danzig." Greiser berusaha menafsirkan badai pelecehan yang 
dilancarkan Chodacki, dan dia mengamati dengan santai bahwa 
kesan yang dia dapatkan ialah bahwa banyak diskusi mengenai 
Danzig telah terjadi baru-baru ini antara Warsawa dan Berlin. Dia 
juga mengetahui bahwa Chodacki telah berunding dengan Beck dan 
Lipski, ketika menjalani masa cuti sakit baru-baru ini di Warsawa. 
Greiser bertanya dengan terus terang "apakah menurut pendapat 
Pemerintah Polandia, masalah Danzig merupakan masalah nasional 
bagi Polandia, dan apakah bagi Polandia, penyelesaian masalah yang 
sesuai dengan keinginan penduduk Danzig berarti adalah perang." 
Siapa pun yang mengenal Chodacki dan mengetahui temperamennya 
yang mudah marah, dapat dengan mudah membayangkan bagaimana 
diplomat Polandia itu menerima pertanyaan mendasar ini. Dia 
menarik napas dalam-dalam sebelum menghadapi Greiser yang 
santun dan sopan dengan jawaban yang tidak akan menyisakan ruang 
untuk kesalahpahaman. 


Chodacki menginstruksikan Greiser bahwa Polandia hanya 
memiliki dua masalah nasional dalam arti yang sebenarnya. Yang 
pertama adalah Angkatan Darat Polandia dan yang kedua adalah Laut 
Baltik. Chodacki mengulurkan tangannya ke arah Selatan dan 
menggambarkan kepada Greiser dengan istilah-istilah yang bersinar 
tentang "perlindungan alami" dari pegunungan Carpathia yang jauh 
di sana. Ia percaya bahwa perbatasan-perbatasan lain masih lebih 
tangguh, bahwa "di timur dan barat ada dua tembok ideologis (Soviet 
dan Nasional Sosialis Jerman) dengan batas-batas tetap yang tak 
dapat diubah dengan perjanjian." Hal ini dapat ditafsirkan sebagai 
sebuah kesalahan Freudian (Freudian slip) yang menyiratkan 
keinginan Polandia yang ditekan untuk melakukan ekspansi ke kedua 
arah. Chodacki kemudian berseru dengan penuh kemenangan bahwa 
"di sebelah utara adalah lautan lepas, ke arah di mana Polandia dan 
seluruh rakyat Polandia berjuang." Dia menyimpulkan bahwa Danzig 
dan status guo yang tidak memuaskan saat ini adalah fitur yang 
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diperlukan dari bagian masalah nasional Polandia ini. Chodacki 
merasa puas bahwa Greiser telah memahami jawaban non possumus- 
nya” terhadap aspirasi Jerman di Danzig. Setelah selesai 
menyampaikan pendapatnya, ia melanjutkan dengan mendiskusikan 
serangkaian panjang protes spesifik Polandia terhadap keputusan 
Senat Danzig baru-baru ini.” 


Mungkin akan ada perbedaan jika Beck jujur pada saat itu dan 
mengutarakan pendapatnya kepada Hitler tentang Danzig. Hitler 
akan tahu di mana posisinya sebelum dia dihadapkan dengan 
mobilisasi Polandia dan kebijakan pengepungan Inggris. Dia 
mungkin telah memodifikasi kebijakan Danzig sebelum Inggris 
memiliki kesempatan untuk ikut campur tangan. Masalah Ruthenia 
masih belum terselesaikan pada saat itu, dan gerakan kemerdekaan 
Slovakia belum juga mencapai klimaks. Hitler mungkin akan lebih 
sukses jika ia memaksakan penyelesaian Danzig segera setelah 
konferensi Munich. Tidak ada gunanya untuk membahas spekulasi 
ini secara panjang lebar, karena Beck benar-benar berhasil menipu 
Hitler tentang kebijakannya. Hitler mengandalkan perjanjian 
persahabatan dengan Polandia. Dia tidak pernah memberikan 
tekanan pada Polandia sampai mereka mengganggu negosiasi dan 
menghadapi Jerman dengan sejumlah tindakan permusuhan. 


Komisaris Tinggi Liga Burckhardt telah mengatakan kepada 
Jerman bahwa prospek di Warsawa sangat baik untuk penyelesaian 
masalah Danzig. Chodacki hanyalah seorang Komisaris Tinggi 
Polandia di Danzig. Dia terkenal di Berlin karena sikap chauvinisme 
dan keeksentrikannya yang ekstrem. Fakta bahwa ia adalah teman 
dekat Beck tidak diketahui secara umum. Persahabatan ini, bahkan 
Jika diakui oleh Jerman, tidak akan membenarkan kesimpulan bahwa 
Chodacki adalah seorang juru bicara yang berwibawa dalam lingkup 
tertinggi kebijakan luar negeri Polandia. Orang Polandia terkenal 
dengan individualisme mereka yang ekstrem, dan mereka terbiasa 


25 Pernyataan yang menyatakan ketidakmampuan untuk melakukan 
sesuatu 
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mengekspresikan diri mereka secara bebas pada topik-topik yang 
paling kontroversial. Chodacki sebenarnya telah mengungkapkan 
ide-ide Beck sendiri, tetapi siapa pun yang memiliki prasangka 
tentang kebijakan Beck hampir tidak akan menerima pernyataan ini 
sebagai perumusan yang benar dari posisi Beck. Tentu saja, 
pernyataan Chodacki memiliki pengaruh di Berlin. Ribbentrop dapat 
melihat bahwa penting untuk mempertahankan pengaruh moderat 
Burckhardt di Danzig hingga penyelesaian tercapai. Ribbentrop 
menyetujui banding dari Greiser kepada Komite Tiga Liga. Banding 
ini menunjukkan bahwa Danzig siap untuk membuat konsesi lebih 
lanjut, jika Burckhardt dipertahankan di posnya. Menteri Luar Negeri 
Jerman dapat memahami bahwa warga Danzig tidak ingin 
ditinggalkan sendirian dengan Chodacki."! 


0) Konferensi Beck-Hitler pada tanggal 5 Januari 1939 


Diumumkan secara terbuka di Warsawa dan Berlin sebelum akhir 
Desember 1938 bahwa Beck akan mengunjungi Jerman dalam 
beberapa hari. Inggris berharap Polandia dan Jerman akan gagal 
menyelesaikan perbedaan mereka, dan mereka sangat ingin 
mengetahui arti penting dari kunjungan ini. William Strang dari 
Kementerian Luar Negeri Inggris berusaha keras, namun tidak 
berhasil untuk mendapatkan informasi dari Duta Besar Polandia 
Raczynski pada tanggal 31 Desember 1938. Bangsawan Polandia itu 
menangkis pertanyaan Strang dengan mudah, sehingga mustahil 
untuk mendapatkan berita apa pun dari sumber itu.” 


Tugas untuk mendapatkan informasi dipercayakan lagi kepada 
Kennard, tetapi kali ini Duta Besar Inggris itu tidak dapat 
memberikan petunjuk apa pun. Dia berusaha mengimbanginya 
dengan melaporkan perkembangan yang dia dapat dari Warsawa. 
Melalui telegraf dia mengirimi Lord Halifax pada 1 Januari 1939, 
bahwa bagi Burckhardt, situasi di Danzig adalah "paradoks, karena 
Polandia, warga Danzig, dan Jerman tampaknya menginginkan dia 
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untuk tetap tinggal." Hal ini memang benar, namun hal itu bukan lagi 
berita baru di London. 


Kennard juga melaporkan klaim fantastis dari Chodacki bahwa 
Albert Forster takut akan diadakannya pemilihan Danzig yang baru 
karena umat Katolik Jerman mungkin akan memberikan suara untuk 
Polandia. Komisaris Tinggi Polandia hanya memanjakan diri dengan 
angan-angan, dan bagaimanapun juga, Danzig sangat didominasi 
oleh kaum Protestan. Kaum Nasional sosialis menekankan 
sebelumnya bahwa baik umat Katolik Jerman maupun Protestan 
Jerman yang berada di luar negeri tetap memilih mereka. Wilayah 
Saar yang mayoritas penduduknya beragama Katolik telah memilih 
untuk bersatu dengan Jerman pada tahun 1935, dan Danzig telah 
memilih mayoritas Nasional Sosialis pada tahun 1933, sebelum kaum 
Nasional Sosialis mendapatkan mayoritas mutlak dalam pemilihan 
umum di Jerman. Kaum Nasional Sosialis Danzig adalah perwakilan 
tak terbantahkan dari komunitas Danzig pada tahun 1939. Chodacki 
seharusnya tahu bahwa bahkan pada masa Kekaisaran Hohenzollern, 
ketika ada kerja sama yang erat antara Partai Pusat Katolik dan Fraksi 
Polandia di Reichstag, para pemilih Katolik Jerman tidak pernah 
memberikan suara untuk Polandia.” 


Kennard mengakui bahwa dia tidak memiliki laporan apa pun 
tentang kunjungan Beck ke Hitler. Dia memprediksi bahwa negosiasi 
yang sukses antara Polandia dan Jerman tidak akan terjadi, karena 
"Saya merasa M. Beck hampir tidak dapat membuat konsesi apa 
pun." Tak seorang pun di Warsawa bersedia memberi tahu Kennard 
bagaimana atau mengapa proyek misterius kunjungan Beck yang 
tiba-tiba ke Jerman itu diatur. Kennard berharap tidak ada yang akan 
dihasilkan dari kunjungan tersebut, tetapi dia merasa tidak nyaman 
akan hal itu. 


Kunjungan Beck ke Berchtesgaden berlangsung pada 5 Januari 
1939. Hjalmar Schacht selaku Presiden Reichsbank Jerman, 
menerima Montagu Norman dari Bank of England, di Berlin pada 
hari yang sama. Schacht dan Norman adalah teman dekat, dan 
mereka sedang menjajaki kemungkinan untuk menghidupkan 
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kembali perdagangan yang menurun antara Britania Raya dan 
Jerman. Hitler telah menyampaikan pesan publik kepada rakyat 
Jerman pada tanggal 1 Januari 1939, yang menyatakan kepuasannya 
atas peristiwa tahun 1938 dan keyakinannya akan masa depan. Dia 
menekankan pekerjaan Partai Nasional Sosialis untuk pemulihan dan 
rehabilitasi Jerman. Ia optimis tentang prospek perdamaian, dan ia 
menyatakan rasa syukurnya karena masalah-masalah utama 
kebijakan luar negeri Jerman dapat diselesaikan dengan cara-cara 
damai selama 12 bulan sebelumnya. Reichskanzlei (gedung kanselir) 
yang baru di Berlin baru saja selesai dibangun. Ini merupakan 
pencapaian yang mengesankan dalam hal konstruksi dan gaya 
arsitektur modern. Peresmian resmi Reichskanzlei dijadwalkan pada 
tanggal 9 Januari 1934. Pesan Tahun Baru Hitler mengungkapkan 
bahwa ia sedang bersemangat, dan kepuasannya tidak diragukan lagi 
bertambah dengan kemenangan arsitektur baru yang megah di Berlin, 
dan oleh negosiasi Schacht-Norman yang menguntungkan. Kesan ini 
dikonfirmasi oleh nada negosiasi pribadinya dengan Beck.“ 


Beck ditemani ke Berchtesgaden oleh Pangeran Michal Lubienski 
dan Jozef Lipski, meskipun hanya Lipski yang hadir bersama Beck 
pada diskusi 5 Januari yang menentukan dengan Hitler. Ribbentrop 
dan Moltke juga hadir dalam konferensi tersebut. Pertemuan itu 
berlangsung dalam suasana yang ramah, sopan, dan penuh 
persahabatan.” 


Beck memulai sambutannya dengan menyesalkan memburuknya 
hubungan antara Jerman dan Polandia setelah titik tertinggi kerja 
sama yang telah dicapai selama krisis Ceko pada bulan September 
1938. Dia memperingatkan Hitler bahwa Danzig adalah masalah di 
mana pihak ketiga dapat ikut campur tangan. Ini jelas merupakan 
singgungan terhadap kemungkinan dukungan Britania Raya dan 
Prancis untuk posisi Polandia di Danzig. Beck menekankan bahwa ia 
terutama tertarik pada saat ini, dalam pengurangan lebih lanjut dari 
negara Ceko dan akuisisi Ruthenia oleh Hongaria. Ia berharap Hitler 
tidak akan memberikan jaminan kepada Ceko-slowakia sampai 
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masalah Ruthenia diselesaikan. Dia juga meragukan kebijaksanaan 
dari jaminan apa pun untuk Ceko-slowakia. 


Hitler tidak berkomitmen pada masalah Ceko, tetapi dia berusaha 
keras untuk meyakinkan Beck bahwa Jerman tidak bermaksud untuk 
meremehkan keinginan Polandia dalam masalah Ruthenia. Dengan 
tegasnya Hitler menyangkal pernyataan bahwa Jerman tertarik pada 
nasionalisme Ukraina, atau bahwa Jerman memiliki kepentingan apa 
pun di luar wilayah Carpathia, tempat sebagian besar orang-orang 
Ukraina tinggal. Hitler berargumen bahwa kebijakan Jerman dan 
pakta Penghargaan Wina adalah produk dari sikap Hungaria selama 
krisis September 1938. Dia mengulangi pernyataan para pemimpin 
Hongaria bahwa perang, bahkan jika kalah, "mungkin tidak akan 
berakibat fatal bagi Jerman, (tetapi) itu pasti akan berarti akhir dari 
Hongaria." Hitler menambahkan bahwa Hongaria telah menolak 
untuk menuntut seluruh wilayah Carpatho-Ukraina ketika Mussolini 
mengatur penyertaan klaim Polandia dan Hongaria di Munich. 


Kanselir Jerman itu mengatakan kepada Beck bahwa Ceko 
mungkin akan menolak untuk menyerahkan seluruh wilayah 
Ruthenia pada bulan November 1938. Ia yakin bahwa Hongaria akan 
gagal merebut Ruthenia secara paksa jika mereka berani 
mencobanya. Ia memperkirakan bahwa Ceko akan berbaris ke 
Budapest dalam peperangan setelah gagalnya negosiasi Hongaria- 
Ceko setelah konferensi Munich. Dia mengisyaratkan bahwa Jerman 
tidak akan mau melakukan apa pun untuk Hongaria dalam situasi 
seperti ini. Hitler mengingatkan Beck bahwa Jerman telah sangat 
mengurangi angkatan bersenjatanya pada November 1938, dan dia 
mengklaim bahwa dia tidak akan siap menghadapi krisis yang 
mungkin akan terjadi jika ada upaya yang dilakukan di Wina untuk 
memperluas klaim Hongaria di luar batas-batas etnis. Hitler berharap 
dapat meyakinkan Beck dengan penjelasan yang rumit dan masuk 
akal ini bahwa Jerman tidak dengan sengaja mengabaikan keinginan 
Polandia di Wina. 


Hitler terus terang mengakui bahwa intervensi Chamberlain dan 
Daladier telah membelokkannya dari solusi politik murni untuk 
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masalah Ceko. Solusi ini "sama saja dengan likuidasi 
Cekoslowakia." Hitler lebih memilih penyelesaian yang hanya 
melibatkan Polandia, Jerman, dan Hongaria saja. Hal ini akan 
menghasilkan solusi yang berbeda dari perjanjian Munich. 
Sayangnya, secara bertahap menjadi jelas pada bulan September 
1938 bahwa upaya untuk mengucilkan Britania Raya, Prancis, dan 
Italia akan berarti perang. Hitler menekankan bahwa ia bersimpati 
pada sikap Polandia terhadap Ceko-slowakia, tetapi ia menahan diri 
untuk tidak mendorong Polandia agar percaya bahwa ia siap 
mendukung kebijakan Ruthenia mereka. Beck menyimpulkan bahwa 
Hitler untuk sementara waktu merasa ragu-ragu tentang kebijakan 
Ceko di masa depan. 


Hitler mengatakan kepada Beck bahwa dia lebih menyukai 
Polandia yang kuat dalam segala situasi. Sikapnya tidak hanya 
dipengaruhi oleh ancaman Bolsheviks dan sistem pemerintahan di 
Rusia. Kanselir Jerman itu percaya bahwa setiap divisi Polandia di 
perbatasan melawan Rusia sebanding dengan satu divisi Jerman. Dia 
menyatakan dengan antusias bahwa kekuatan Polandia di Timur akan 
menghemat banyak pengeluaran militer Jerman di masa depan. Dia 
mengakui bahwa Soviet Rusia, karena pembersihan yang 
dilakukannya baru-baru ini, mungkin lebih lemah untuk sementara 
waktu dalam bidang militer dibandingkan dengan sistem Rusia 
lainnya. Ia juga mengklaim bahwa rezim Bolsheviks dengan mudah 
mengimbangi kekalahan sesaat di bidang militer dengan propaganda 
yang efektif. Ia menolak untuk setuju dengan mereka yang 
meremehkan ancaman Soviet, dan ia percaya bahwa Eropa harus 
kuat dan makmur untuk mengatasi bahaya ini. Dia melukiskan 
gambaran Polandia sebagai mitra ekonomi Jerman yang makmur. 
Hitler menjelaskan kepada Beck bahwa Jerman membutuhkan mitra 
ekonomi. Amerika Serikat tidak cocok dalam hal ini, karena Amerika 
memproduksi jenis-jenis produk industri yang digunakan Jerman 
untuk membayar impor bahan baku dan makanan. Bagi Hitler, 
Jerman dan Polandia sangat cocok untuk menjalin hubungan 
ekonomi yang saling melengkapi. Hitler percaya bahwa ekspor 
Polandia yang lebih besar ke Jerman akan membangun kemakmuran 
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Polandia dan memungkinkan orang Polandia untuk mengkonsumsi 
lebih banyak barang Jerman. 


Hitler menekankan akan pentingnya mencapai pemahaman umum 
antar kedua negara, dan dia mengeluh bahwa Pakta Jerman-Polandia 
tahun 1934 adalah “perjanjian yang agak negatif.” Dia bersikeras 
dengan antusias bahwa Polandia dan Jerman membutuhkan 
pemahaman yang positif. Dia senang memberi tahu Beck secara 
rahasia bahwa Jerman akan segera memulihkan Memel dari 
Lithuania, dan dia mengindikasikan bahwa sikap di kota Kaunas 
menjanjikan negosiasi yang damai tanpa insiden yang tidak 
menyenangkan. Beck tidak menentang pernyataan Hitler yang 
menantang bahwa penyatuan politik Danzig dengan Jerman 
tampaknya tidak bertolak belakang dengan kepentingan Polandia, 
asalkan, tentu saja, posisi ekonomi Polandia di Danzig sepenuhnya 
dihormati. Hitler mengatakan kepada Beck bahwa Danzig akan 
kembali ke Jerman cepat atau lambat. Dia dengan hati-hati 
menambahkan bahwa dia tidak berencana untuk menghadapi 
Polandia dengan fait accompli, meskipun Hitler sempat 
mempertimbangkan rencana semacam itu pada bulan November 
1938. 


Hitler berkonsentrasi pada masalah krusial Danzig. Dia 
mencurahkan sedikit perhatian pada masalah transit Koridor, karena 
Polandia telah menyampaikan kesan bahwa mereka siap untuk 
menerima penyelesaian mengenai hal ini. Kanselir Jerman itu jelas 
berusaha untuk mempersiapkan landasan bagi negosiasi yang sukses 
antara Ribbentrop dan Polandia di Warsawa. Ia berharap dapat 
meyakinkan Beck bahwa konsesi yang ditawarkan oleh Jerman 
merupakan kompensasi yang memadai untuk Danzig. Dia 
mengingatkan Beck bahwa tidak ada orang Jerman lain yang dapat 
mengadvokasi dan mencapai jaminan Jerman atas Koridor Polandia, 
dan dia berharap Beck menghargai akan pentingnya fakta ini. Hitler 
mengakui bahwa mungkin sulit bagi siapa pun di luar Jerman untuk 
memahami masalah psikologis yang terlibat dalam penolakan ini. 
Dia meminta Beck untuk mempercayainya dalam hal ini dan dia 
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menambahkan bahwa kritik keras terhadap kebijakan Koridornya di 
Jerman adalah sebuah kepastian. Ia memprediksi bahwa perjanjian 
Jerman-Polandia pada akhirnya akan meminimalisir kritik ini dan 
kemudian hilang. Dia meyakinkan Beck bahwa di masa depan, orang 
akan mendengar sedikit tentang wilayah Koridor Polandia di Jerman 
seperti yang sekarang didengar tentang wilayah Tirol Selatan dan 
Alsace-Lorraine. 


Hitler terus menekankan manfaat yang akan diperoleh dari kerja 
sama Jerman-Polandia. Dia mengantisipasi aktivitas maritim 
Polandia yang lebih besar, dan dia mengamati bahwa tidak masuk 
akal bagi Jerman untuk berusaha menghalangi akses Polandia ke laut. 
Hitler mendiskusikan tujuan umum Jerman dan Polandia dalam 
masalah Yahudi, dan dia meyakinkan Beck bahwa dia "bertekad 
untuk mengeluarkan orang-orang Yahudi dari Jerman." Dia tahu 
bahwa Polandia khawatir dengan programnya sendiri yang diduga 
tidak cukup cepat untuk mengusir orang-orang Yahudi, dan dia 
berharap dapat menarik minat Beck dalam rencana kerja sama 
Jerman-Polandia untuk menyelesaikan masalah ini. Dia 
menyarankan bahwa mungkin saja mendirikan tempat perlindungan 
bagi orang Yahudi Jerman dan Polandia di wilayah bekas koloni 
Jerman di Afrika. 


Beck menyambut banyak saran Hitler dengan ramah, tetapi pada 
saat yang sama ia tetap bersikap diam. Ia meyakinkan Hitler bahwa 
kebijakan Polandia terhadap Rusia dapat diandalkan. Dia telah 
memperbaiki hubungan Polandia dengan Rusia pada November 1938 
dalam upaya untuk mengatasi situasi yang sangat tegang akibat krisis 
Ceko. Namun, ia berjanji bahwa Polandia tidak akan pernah, dalam 
keadaan apa pun, menerima hubungan ketergantungan pada Rusia. 
Beck berulang kali menekankan bahwa ia menghargai sikap 
bersahabat Jerman terhadap Polandia. Dia tidak menunjukkan 
kesadaran bahwa dia juga menghargai nilai kesepakatan 
komprehensif tentang masalah-masalah yang belum terselesaikan, 
dan dia tidak melangkah lebih jauh daripada mengatakan bahwa 
Polandia akan mematuhi kebijakan lamanya terhadap Jerman. Beck 
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bersikeras bahwa masalah Danzig sangatlah sulit, tetapi dia tidak 
mengkhianati pembangkangan yang dia rasakan ketika Hitler 
mendiskusikan pencaplokan Danzig oleh Jerman yang tak dapat 
dihindari. Beck menekankan masalah opini Polandia terhadap 
Danzig, dan ia menekankan bahwa yang ia maksud adalah opini 
publik yang diperhitungkan, dan bukan sekadar "opini kedai kopi". 
Dia mengisyaratkan bahwa publik Polandia tidak siap untuk 
keberhasilan Jerman di Danzig. Dia memberi Hitler jaminan yang 
menyesatkan bahwa dia cukup siap untuk memikirkan masalah ini, 
dan mengarahkan pemikirannya ke arah solusi. Dia memperingatkan 
Hitler bahwa "suatu hari" dia mungkin akan melakukan intervensi 
militer di Ruthenia. Dia meremehkan aspirasi Ukraina untuk menjadi 
sebuah negara, dan dia mengklaim bahwa istilah "Ukraina" (yang 
tidak jelas asal-usulnya dan masih kontroversial) berarti "pawai 
timur," dan istilah itu diciptakan oleh Polandia. Namun, ia tidak 
memberikan indikasi bahwa Polandia berniat untuk melanjutkan 
perjalanannya ke Timur.” 


Hitler sangat puas dengan percakapannya bersama Beck, dan ini 
adalah bukti yang cukup bahwa ia tidak terburu-buru untuk mencapai 
programnya di Danzig. Percakapan itu tidak membuahkan hasil 
positif. Namun, Beck berhasil mencapai tujuannya untuk 
meningkatkan kepercayaan Hitler terhadap kebijakan luar negeri 
Polandia. Hitler secara pribadi bergabung dengan Ribbentrop dalam 
perundingan di Danzig, dan hal ini tidak menghalangi pertukaran 
pandangan yang bersahabat. Hitler bersedia mengakui bahwa Beck 
mungkin membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
mempersiapkan opini publik Polandia untuk perjanjian Danzig. 
Organisasi OZON (Kamp Persatuan Nasional), dan dengan demikian 
juga Pemerintah Polandia, mengalami kemunduran dalam pemilihan 
umum kotapraja Polandia pada bulan Desember 1938. Ini tidak 
mewakili tren baru, karena banyak pemilih oposisi yang ternyata 
memilih untuk menentang Pemerintah alih-alih memboikot pemilu, 
tetapi hasilnya mengesankan dalam artian negatif. Hitler siap untuk 
menunggu penyempurnaan perjanjian dengan Polandia, tetapi ia 
berharap bahwa Ribbentrop akan mendapatkan setidaknya beberapa 
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komitmen rahasia dari Pemerintah Polandia di Warsawa pada Januari 
1939. 


Beck bereaksi dengan cara yang sangat berbeda. Ia tidak pernah 
terpikir untuk mengizinkan Jerman memiliki Danzig, dan ia bertekad 
untuk menentang perkembangan ini dengan segala sumber daya yang 
ada. Ia dengan sengaja dan berhasil menyembunyikan fakta ini dari 
Hitler karena alasan kebijakan, dan ia telah meningkatkan 
kepercayaan Hitler terhadap Polandia. Ini bukanlah pencapaian kecil 
ketika seseorang mempertimbangkan betapa kuatnya perasaan Beck 
terhadap Danzig. 


Diskusi antara Hitler dengan Beck di Berchtesgaden merupakan 
peristiwa penting. Beck mengklaim bahwa ia yakin dari percakapan 
ini, perang antara Jerman dan Polandia hampir tidak dapat dihindari 
dalam waktu dekat. Dia segera memberi tahu Presiden Moscicki dan 
Marsekal Smigly-Rydz setelah kembali ke Polandia, bahwa perlu 
diasumsikan Polandia tidak dapat melakukan apa pun untuk 
menghindari kemungkinan ini. Dia juga mengklaim bahwa Jika 
Polandia memberikan konsesi pada masalah yang tertunda, masalah 
"yang bagi mereka (Jerman) sama pentingnya dengan masalah 
Danzig dan jalan raya", itu akan berarti hilangnya kemerdekaan 
Polandia serta penurunan Polandia menjadi negara bawahan Jerman. 
Dia tidak menjelaskan mengapa masalah ini tidak penting bagi 
Jerman dan mengapa masalah ini merupakan masalah hidup dan mati 
bagi Polandia. 


p) Konferensi Beck-Ribbentrop pada 6 Januari 1939 


Tidaklah mengherankan jika Beck menunjukkan tanda-tanda 
kegelisahan keesokan harinya dalam percakapannya dengan 
Ribbentrop di Munich. Penting untuk dicatat bahwa Beck bahkan 
tidak menyebutkan proposal balasan Polandia sebelumnya tentang 
Danzig dalam percakapannya dengan Hitler. 
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Tujuan Ribbentrop dalam percakapan di Munich pada tanggal 6 
Januari 1939 adalah untuk menguraikan argumen Jerman tentang 
masalah Danzig, dan mempersiapkan dasar untuk negosiasi 
selanjutnya di Warsawa. Beck merasa jengkel dengan kegigihan 
Ribbentrop yang sangat berhati-hati, yang membuat Menteri Luar 
Negeri Polandia sulit menyembunyikan niatnya yang sebenarnya 
mengenai Danzig. Beck memperingatkan Ribbentrop bahwa masalah 
Danzig dapat secara serius mengganggu hubungan Jerman-Polandia. 
Dia mendesak agar rencana diselesaikan untuk pengaturan sementara 
di Danzig jika Liga Bangsa-Bangsa menarik Komisioner Tinggi 
Liga. Dia menyatakan keprihatinannya tentang perkembangan baru 
yang dapat menghasilkan langkah-langkah Polandia yang energik 
dalam masalah Danzig. Beck menggambarkan masalah Danzig 
sebagai sebuah dilema di mana "dia telah memeras otak untuk 
mencari solusi, namun sejauh ini belum membuahkan hasil." Ia 
menceritakan kepada Ribbentrop bahwa kekhawatirannya tentang 
Danzig membuatnya merasa pesimis. Ia berusaha meyakinkan 
Ribbentrop bahwa opini publik Polandia terhadap Danzig merupakan 
faktor utama, dan ia menegaskan bahwa diperlukan usaha keras 
untuk mengubah opini tersebut. Ribbentrop berusaha untuk membuat 
Beck merasa tenang dengan meyakinkannya bahwa Jerman tidak 
tertarik dengan penyelesaian masalah Danzig melalui cara kekerasan. 
Ribbentrop berharap dapat merundingkan masalah ini secara damai 
hingga masalah ini terselesaikan. Ja mendesak Beck 
mempertimbangkan tawaran Jerman untuk sebuah kesepakatan. Dia 
menyarankan Beck untuk terus memberi informasi kepada Jerman 
tentang kemungkinan langkah Polandia dalam masalah Ruthenia, 
karena perubahan mendadak dalam status guo Ceko mungkin 
membawa risiko konflik. 


Menteri Luar Negeri Jerman itu mengumumkan bahwa ia 
memiliki beberapa hal yang ingin ia sampaikan mengenai peristiwa 
Danzig baru-baru ini, yang tidak ingin ia sampaikan di hadapan 
Hitler. Ribbentrop kemudian menyampaikan sejumlah keluhan 
khusus tentang campur tangan Polandia baru-baru ini dalam urusan 
internal Danzig. Dia menekankan kebutuhan Jerman untuk menjalin 
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kontak dengan wilayah Prusia Timur dan mengakuisisi Danzig untuk 
memenuhi kepentingan vital Jerman, dan untuk membuat kebijakan 
pro-Polandia Hitler dapat diterima di Jerman. Beck diberitahu bahwa 
Jerman akan mendukung kebijakan Polandia terhadap Ruthenia, dan 
terhadap Ukraina secara umum, jika Polandia akan mengadopsi sikap 
anti-Soviet yang kian meningkat. Menteri Luar Negeri Polandia 
menjawab bahwa saat ini “tidak mungkin” bagi Polandia untuk 
mematuhi pakta anti-Komintern. Ribbentrop kemudian secara blak- 
blakan bertanya apakah Polandia masih memiliki aspirasi di luar 
perbatasan timur mereka saat ini. Beck menyatakan dengan perasaan 
bahwa orang-orang Polandia telah berada di Kiev, dan “aspirasi 


Pilsudski tidak diragukan lagi masih hidup sampai sekarang”.” 


Pertanyaan Ribbentrop mencerminkan pemikiran Jerman tentang 
sikap Polandia terhadap Uni Soviet. Hermann Giring, yang terus- 
menerus menekankan betapa pentingnya aspek kebijakan Polandia 
ini, telah mengunjungi Polandia secara singkat untuk melakukan 
pembicaraan dengan para pemimpin Polandia pada bulan Desember 
1938. Heinrich Himmler selaku Kepala Gestapo (Polisi Negara 
Rahasia Jerman), juga mengunjungi Polandia pada bulan yang sama. 
Para pemimpin Jerman ini, dalam kunjungan mereka ke Polandia, 
menekankan perlunya perjanjian Jerman-Polandia sebagai benteng 
pertahanan melawan Komunisme, dan mereka berharap untuk 
mengetahui bagaimana para pemimpin Polandia membayangkan 
peran Jerman dalam kaitannya dengan rencana Polandia di masa 
depan melawan Uni Soviet. Jelas terlihat dalam setiap kesempatan 
bahwa para juru bicara penting Polandia berharap agar Uni Soviet 
terpecah-belah. Ribbentrop diberitahu oleh diplomat Jerman dari 
Warsawa pada bulan Januari 1939, bahwa Wali Kota Warsawa, 
editor Gazeta Polska, serta Wakil Menteri yang bertanggung jawab 
atas Divisi Barat di Kementerian Luar Negeri Polandia, mendukung 
perpecahan Uni Soviet dan pendirian negara Ukraina yang merdeka 
di bawah pengaruh Polandia. Orang-orang ini tidak merahasiakan 
pandangan mereka dalam percakapan dengan para juru bicara 
Jerman.” Beck tidak berterus terang tentang masalah ini dalam 
percakapannya dengan Ribbentrop di Munich, tetapi sikapnya 
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menegaskan tanggapan umum. Jelas sekali bahwa Polandia tidak 
merasa puas dengan status guo di Timur, dan ia ingin mengubahnya 
dengan mengorbankan Rusia. Kazimierz Smogorzewski dari media 
Gazeta Polska, memiliki reputasi di mata Jerman sebagai wartawan 
yang secara akurat merefleksikan pandangan-pandangan rahasia 
Pemerintah Polandia. Ia lebih menekankan pada kebijakan timur 
Polandia yang dinamis yang disinggung oleh Beck secara umum. 
Jelaslah bahwa kebijakan Polandia terhadap Uni Soviet jauh lebih 
bermusuhan daripada kebijakan terhadap Rusia dari negara lain, 
termasuk Jerman. Polandia sendiri memiliki cetak biru untuk 
mengurangi kekuatan Rusia di Timur. 


Pemerintah Jerman tidak seperti Polandia, mereka tidak 
mendukung gagasan Ukraina yang merdeka atau penggunaan 
nasionalisme Ukraina untuk memecah belah Rusia. Mereka kurang 
tertarik dengan rencana Ukraina-nya Polandia dibandingkan dengan 
fakta yang jelas bahwa kebijakan Polandia terhadap Uni Soviet 
sangat bermusuhan. Jerman tidak dapat membayangkan bagaimana 
Polandia, dalam situasi seperti ini, dapat bersikap acuh tak acuh 
terhadap peluang untuk menyelesaikan perbedaan antar kedua negara 
dan mencapai kesepakatan permanen dengan Jerman. 


Para pemimpin Jerman tahu bahwa Polandia tidak akan memiliki 
peluang untuk tetap bertahan dalam berperang dengan Uni Soviet 
kecuali ia mendapat dukungan dari Jerman yang bersahabat. 
Permusuhan Polandia terhadap Rusia tampaknya merupakan 
dorongan terbaik bagi perjanjian Jerman-Polandia. Polandia hampir 
saja jatuh di bawah invasi Rusia pada tahun 1920 ketika Uni Soviet 
masih lemah-lemahnya. Uni Soviet telah mengalami pertumbuhan 
kekuatan militer yang luar biasa sejak tahun 1920. Jerman Raya bisa 
berharap untuk menyamai pertumbuhan ini sampai batas tertentu, 
namun itu adalah kemustahilan bagi Polandia dengan sumber daya 
industrinya yang kecil. Sebuah perjanjian dengan Jerman adalah 
satu-satunya cara bagi Polandia untuk mengejar mimpinya untuk 
berekspansi, atau berharap untuk membangun keamanan nasionalnya 
dalam menghadapi kebijakan ekspansi Soviet ke Barat. Para 
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pemimpin Polandia menyadari aspirasi teritorial Rusia, dan pada 
tahun 1938, para pemimpin Soviet telah mulai mendiskusikan revisi 
perbatasan Rusia-Finlandia dengan para pemimpin Finlandia. Para 
pemimpin Polandia meremehkan Uni Soviet, tetapi nampaknya tak 
terbayangkan oleh Jerman, ataupun oleh Inggris dan Prancis dalam 
hal ini, bahwa Polandia akan secara bersamaan menantang Rusia dan 
Jerman. Ini akan menjadi kasus burung kenari yang berusaha 
memangsa dua kucing." 


Ribbentrop merasa puas dengan jaminan Beck tentang kebijakan 
anti-Rusia di Polandia. Dia kembali ke masalah minoritas Jerman di 
Polandia, dan dia menyatakan keprihatinannya tentang masalah ini. 
Dia mengatakan kepada Beck bahwa dia berharap untuk bernegosiasi 
dengan Lipski di Berlin mengenai masalah ini, sehingga beberapa 
kemajuan dapat dicapai untuk meredakan ketegangan sebelum 
kedatangannya di Warsawa pada akhir Januari.” 


Weizsicker merangkum pentingnya kunjungan Beck dalam 
sebuah surat edaran yang ditujukan kepada tim diplomatik Jerman di 
luar negeri. Ia menekankan bahwa pembicaraan telah berlangsung 
dalam suasana yang bersahabat. Mereka termotivasi oleh keinginan 
Beck untuk mendiskusikan situasi Eropa yang baru dengan Hitler. 
Pakta 1934 dengan Polandia telah membuktikan nilainya bagi 
Jerman, dan masih menjadi dasar bagi hubungan Jerman-Polandia. 
Masalah Danzig telah dibahas, tetapi "tidak mencapai tahap praktis." 
Tidak ada upaya untuk mencapai kesepakatan apa pun, dan langkah 
selanjutnya dalam upaya Jerman untuk mencapai penyelesaian yang 
komprehensif dengan Polandia adalah kunjungan Ribbentrop ke 
Warsawa. 


4) Optimisme Jerman dan Pesimisme Polandia 


Beck mendiskusikan situasi Eropa setelah kembali ke Warsawa 
dengan Duta Besar Amerika Anthony Biddle. Biddle melaporkan 
kepada Departemen Luar Negeri Amerika pada tanggal 10 Januari 
1939, bahwa Beck tidak berantusias dengan perjalanannya baru-baru 
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ini ke Jerman. Hal yang paling ingin ia katakan tentang 
percakapannya dengan Hitler ialah bahwa percakapan itu "cukup 
memuaskan," dan Hitler telah berjanji kepadanya bahwa tidak akan 
ada "kejutan." Beck menceritakan kepada Biddle bahwa Hitler 
merasa kecewa dengan pidato Presiden Roosevelt di depan Kongres 
pada tanggal 4 Januari 1939, yang sangat memusuhi Jerman. Biddle 
mencatat bahwa Beck merasa puas dengan hubungan Inggris-Prancis 
dan merasa prihatin dengan hubungan Polandia saat ini dengan 
Prancis. Biddle melaporkan, "Beck menekankan bahwa Polandia dan 
Prancis harus saling bertemu secepatnya untuk memperjelas posisi 
bersama dan posisi masing-masing terhadap Jerman. Mereka 
sekarang berada di perahu yang sama dan harus menghadapi 
kenyataan." Jelaslah dari sifat umum pernyataan Beck bahwa sikap 
resmi Polandia tidak sesuai dengan keberhasilan negosiasi perjanjian 
dengan Jerman.“ 


Sikap Jerman terhadap Polandia sama sekali berbeda, ada suasana 
optimisme resmi tentang masa depan hubungan Jerman-Polandia. 
Menteri Swedia Richert mendiskusikan situasi Eropa dengan 
Weizsicker pada tanggal 13 Januari 1939. Ja mengatakan kepada 
Weizsicker bahwa ia menganggap kunjungan Ribbentrop yang 
semakin dekat ke Warsawa sebagai indikasi lebih lanjut tentang 
meningkatnya keakraban dalam hubungan Jerman-Polandia. 
Weizsicker membenarkan kesan ini. Ia meyakinkan diplomat 
Swedia itu bahwa deklarasi Rusia-Polandia pada November 1938 
tidaklah penting dan juga tidak menyiratkan orientasi baru kebijakan 
Polandia. Dia menyatakan kepada Richert bahwa dasar fundamental 
kebijakan Polandia adalah persahabatan dengan Jerman." 


Ribbentrop berunding pada hari yang sama dengan Albert Forster, 
Pemimpin Partai di Danzig. Forster disarankan untuk tidak 
mengambil langkah besar dalam politik dalam negeri Danzig hingga 
setelah kembalinya Ribbentrop dari Warsawa. Menteri Luar Negeri 
Jerman tidak ingin insiden tak terduga di Danzig memperkeruh 
suasana. Ribbentrop tahu bahwa Forster berencana untuk 
memperkenalkan penghormatan Jerman dan pengibaran bendera 
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Jerman pada acara-acara resmi, serta untuk meningkatkan unit S.S. 
(korps keamanan) Danzig. Dia mengatakan kepada Forster bahwa dia 
akan bersedia untuk mendiskusikan langkah-langkah ini setelah 
perjalanannya. Ia menambahkan bahwa negosiasi penyelesaian 
umum dengan Polandia di Warsawa akan menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Jelas sekali bahwa Ribbentrop optimis tentang 
prospek keberhasilan negosiasi.“ 


Lipski menemani Beck ke Warsawa untuk mengikuti serangkaian 
konferensi kebijakan setelah berkunjung ke Hitler. Polandia jelas 
tersanjung oleh komentar Hitler bahwa setiap Divisi Angkatan Darat 
Polandia setara dengan satu Divisi Angkatan Darat Jerman. 
Pernyataan Hitler bahwa Polandia yang kuat adalah "sebuah 
keharusan", juga menyenangkan pihak Polandia.” Hal ini tidak 
menghalangi Beck untuk "memarahi Jerman dan cenderung untuk 
mengkonsolidasikan hubungan kami dengan Inggris dan Prancis." 
Konferensi yang dihadiri oleh Lipski dimulai pada tanggal 8 Januari 
dan berlangsung selama beberapa hari. Beck menegaskan kembali 
pada tanggal 10 Januari bahwa Polandia tidak akan menerima 
pengembalian Danzig ke Jerman. Bawahannya diberitahu bahwa 
Ribbentrop telah mengangkat topik tentang kunjungannya yang akan 
datang ke Warsawa, dan bahwa "Beck tidak membalasnya dengan 
baik, karena dia sangat marah terhadap Jerman." Beck 
mendiskusikan kesannya tentang sikap umum Hitler. Dia mengklaim 
bahwa Hitler nampaknya memiliki sedikit kebencian terhadap orang- 
orang Yahudi, namun ia "sangat tidak suka terhadap Roosevelt dan 
Amerika." Reaksi terakhir ini tidaklah mengherankan, sehari setelah 
pidato provokatif Roosevelt pada 4 Januari 1939. Apa yang 
dikatakan Hitler tentang orang Yahudi terdengar ringan di telinga 
orang-orang Polandia, yang sudah terbiasa dengan sentimen anti- 
Yahudi yang kuat. Beck berjanji bahwa ia akan melakukan segala 
cara ketika ia mengunjungi London untuk mendapatkan dukungan 
maksimal dari Barat." 


Kennard berusaha mencari tahu apa yang telah terjadi di Jerman, 
setelah Beck kembali ke Warsawa. Dia memberi tahu Lord Halifax 
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pada tanggal 11 Januari 1939, bahwa Beck dengan sangat menyesal 
mengelak. Menteri Luar Negeri Polandia itu bersikeras bahwa tidak 
ada diskusi rinci yang terjadi, ketika Kennard mendesaknya dengan 
keras untuk mendapatkan informasi tentang Danzig. Beck 
mengatakan bahwa "perpanjangan pakta antara Jerman dengan 
Polandia mungkin saja terjadi, namun ia sendiri tidak memberikan 
indikasi bahwa hal itu mungkin terjadi." Kennard menyimpulkan 
bahwa Beck tidak ingin menceritakan masalahnya kepada Inggris 
pada saat itu.” 


Duta Besar Prancis Leon Noel juga berusaha untuk mengetahui 
konsekuensi dari langkah terakhir Beck. Dia melaporkan kepada 
Bonnet pada tanggal 12 Januari bahwa Beck bersikap diam, dia 
menolak untuk mengungkapkan sifat sebenarnya dari negosiasinya 
dengan Hitler. No&l mengeluh bahwa Beck berusaha menganggap 
kunjungan tersebut sebagai rutinitas klarifikasi pandangan. Masalah 
Danzig menjadi bahan diskusi di Liga Bangsa-Bangsa di Jenewa 
beberapa hari kemudian. Burckhardt tidak diminta untuk 
mengundurkan diri, dan situasi di Danzig tetap tidak berubah.” 


r) Kunjungan Ribbentrop ke Warsawa 


Informasi pertama yang pasti dari sumber-sumber Polandia, yang 
diterima Inggris mengenai kunjungan Beck ke Jerman, diberikan 
oleh Raczynski di London pada tanggal 25 Januari 1939, tanggal di 
mana ketika Ribbentrop tiba di Warsawa. Duta Besar Polandia itu 
diinstruksikan oleh Beck untuk mengakui bahwa Danzig telah 
menjadi pokok pembicaraan utama di Berchtesgaden. Raczynski 
berjanji kepada Lord Halifax bahwa Beck tidak memberikan konsesi 
kepada Hitler terkait Danzig, dan ia menekankan bahwa Hitler telah 
berjanji tidak akan ada fait accompli Jerman. Lord Halifax menyadari 
akan pentingnya masalah Danzig, dia meyakinkan Raczynski bahwa 
dia menantikan pembicaraan pribadi dengan Beck tentang masalah 
vital ini.! 
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Menteri Luar Negeri Jerman Weizsiicker semakin pesimis tentang 
prospek keberhasilan negosiasi dengan Polandia. Dia memprediksi 
dalam sebuah memorandum tanggal 23 Januari 1939, bahwa 
proposal Ribbentrop untuk penyelesaian akan gagal di Warsawa. 
Weizsicker mengambil kebebasan untuk berbeda pendapat dengan 
Hitler dan Ribbentrop, menurutnya "setelah diskusi yang melelahkan 
dengan Menteri Luar Negeri Polandia Beck pada hari-hari pertama 
bulan Januari, diskusi yang lebih bermanfaat mengenai masalah- 
masalah tertentu dengannya hampir tidak mungkin dilakukan." 
Weizsicker mengakui bahwa Beck tidak mewakili seluruh 
kepemimpinan Polandia, dan mungkin "ada baiknya untuk 
mengetahui sikap mereka terhadap beberapa masalah yang lebih 
penting." Ia percaya bahwa di Warsawa akan diperlukan untuk 
membahas seluruh masalah yang dibahas di Berchtesgaden, kecuali 
Memel dan orang-orang Yahudi Polandia. Masalah Memel telah 
diselesaikan antara Beck dengan Hitler, dan tampaknya tidak ada 
kepuasan yang dapat diperoleh mengenai orang-orang Yahudi 
Polandia yang terdampar di Jerman. Weizsicker percaya bahwa 
solusi akhir Hitler untuk masalah Yahudi, dengan cara mendirikan 
tempat perlindungan Yahudi di wilayah bekas jajahan Jerman, masih 
merupakan kemungkinan yang jauh dari kenyataan.?? 


Dengan kerasnya Beck mengeluh tentang dugaan 
ketidakberuntungan karena menjadi tuan rumah bagi Menteri Luar 
Negeri Jerman yang "keras kepala" di Warsawa. Ribbentrop tidak 
merasa khawatir dengan sikap Beck, dan ia sangat menantikan 
percakapan dengan para petinggi militer Polandia. Ia berharap dapat 
memberikan kesan yang baik yang akan berguna bagi Beck dalam 
merundingkan perjanjian dengan Jerman. Ia tiba di Warsawa pada 
tanggal 25 Januari, dan pada malam yang sama ia bersulang dengan 
penuh semangat pada jamuan kenegaraan: "Agar Polandia dan 
Jerman dapat menatap masa depan dengan penuh keyakinan atas 
dasar yang kokoh dari hubungan timbal balik mereka!" ? 


Sebagai balasan, Beck menyampaikan pidato yang elegan dalam 
bahasa Polandia. Ia menegaskan bahwa Frau von Ribbentrop, 
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melalui keajaiban kehadirannya, telah meningkatkan arti penting 
kunjungan resmi ini. Dia mencatat bahwa kunjungan tersebut terjadi 
pada malam peringatan 5 tahun "deklarasi perdamaian" antara 
Jerman dan Polandia pada tanggal 26 Januari 1934. Beck memuji 
Hitler dan Pilsudski dengan kata-kata yang sangat indah. Dia 
mengatakan bahwa keberanian, wawasan profetik, dan kekuatan 
kehendak mereka merupakan bahan yang diperlukan dalam 
kesimpulan pakta tersebut. Beck mengungkapkan harapannya bahwa 
kedua negara akan berkonsentrasi pada pekerjaan kreatif, dan mereka 
tidak akan kehilangan nilai-nilai Pakta dalam peristiwa gesekan atau 
kesalahpahaman dalam bertetangga. Ia mengakhiri pidatonya dengan 
bersulang untuk Adolf Hitler. Frau von Ribbentrop kemudian 
mengenang bahwa Beck berniat untuk menyampaikan pidato serupa 
pada hari berikutnya, tetapi ia membatalkannya dengan penjelasan 
bahwa penyakit flu yang baru saja dideritanya mencegahnya untuk 
berbicara panjang lebar.” 


Beck telah menginstruksikan Lipski pada tanggal 24 Januari 
1939, untuk memprotes kemunculan sebuah peta di media 
Volkischer Beobachter (Pengamat Rakyat) Berlin, yang 
menunjukkan bahwa bagian utara Koridor Polandia secara 
tradisional adalah wilayah etnis Jerman. Beck tidak menyukai 
pengingat bahwa Hitler telah bermurah hati dengan tawarannya 
untuk menyerahkan wilayah ini kepada Polandia. Beck telah 
memberikan sebuah wawancara kepada Daily Telegraph Inggris, 
pada hari sebelumnya, yang disampaikan dengan nada negatif 
tentang hubungan Jerman-Polandia. Beck bersikeras bahwa ia 
bermaksud untuk mempertahankan kebijakan yang benar-benar tidak 
memihak terhadap Jerman ataupun terhadap Soviet. Ia menyatakan 
bahwa tujuan utama kebijakan Polandia adalah untuk mendapatkan 
koloni di luar negeri untuk kepentingan pemukiman dan bahan 
mentah, dan cukup masuk akal bagi Polandia untuk bekerja sama 
dengan negara-negara yang memiliki koloni di luar negeri. Di 
London, diketahui bahwa Polandia berharap dapat mewarisi koloni- 
koloni yang hilang oleh Jerman pada tahun 1918.” 
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Media Illustrowany Kurjer (Kurir harian Bergambar) di Krakow 
pada tanggal 25 Januari 1939, melakukan apa yang bisa dilakukan 
untuk merusak suasana kunjungan Ribbentrop. Media ini mengklaim 
memiliki informasi yang dapat dipercaya bahwa Jerman dengan Uni 
Soviet sedang merundingkan perjanjian komprehensif mengenai 
masalah politik dan ekonomi. Jerman diduga menjanjikan bahwa 
mereka tidak memiliki ambisi teritorial di Rusia, dan mereka 
dilaporkan meminta netralitas Rusia jika terjadi perang dengan 
Polandia atau negara ketiga lainnya. Tak ada sedikit pun kebenaran 
dalam laporan ini, namun hal itu efektif dalam membangkitkan 
amarah publik Polandia.” 


Ribbentrop melakukan diskusi utama dengan para pemimpin 
militer Polandia pada tanggal 26 Januari 1939. Ia meyakinkan 
Marsekal Smigly-Rydz bahwa tidak ada perbedaan antara Jerman 
dengan Polandia yang tidak dapat diselesaikan antara Beck dengan 
dirinya. Ribbentrop berbicara dengan optimis tentang masa depan, ia 
memprediksi bahwa Uni Soviet akan terus dilemahkan oleh 
pembersihan militer dan pergolakan internal. Marsekal Polandia 
mendengarkannya dengan penuh perhatian, namun kemudian 
memanjakan diri dengan kata-kata hampa yang tidak jelas dan 
dengan hati-hati menyembunyikan sikap Polandia terhadap 
penyelesaian dengan Jerman.” 


Ribbentrop segera menyadari bahwa tidak akan ada negosiasi 
yang bermanfaat selama kunjungannya di Warsawa. Dia melakukan 
pembicaraan panjang lebar dengan Beck pada masing-masing dari 
tiga hari kunjungannya, tetapi percakapan utama terjadi pada tanggal 
26 Januari. Ribbentrop "kembali ke topik lama tentang proposal 
Jerman mengenai penyatuan kembali Danzig ke Reich Jerman 
dengan imbalan jaminan kepentingan ekonomi Polandia di sana, dan 
pembangunan jalan raya ekstra-teritorial serta koneksi kereta api 
antara Jerman dengan provinsinya di Prusia Timur." Dia mendesak 
Beck untuk lebih memikirkan moderasi Jerman dalam melepaskan 
wilayah timur yang berharga yang hilang dari Polandia setelah 
Perang Dunia ke-I. Publik Jerman masih menganggap penyerahan ini 
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sebagai bentuk ketidakadilan yang besar, dan "sembilan puluh 
sembilan dari seratus orang Inggris atau Prancis akan langsung 
mengatakan, jika ditanya, bahwa setidaknya kembalinya Danzig dan 
Koridor, merupakan permintaan alamiah dari Jerman." Hitler 
menanggapi situasi ini dengan menawarkan untuk menjamin 
kepemilikan permanen Polandia atas seluruh Koridor. Beck pada 
awalnya “tampak terkesan... (dan) sekali lagi menunjukkan bahwa 
kami harus memperhitungkan perlawanan dari penduduk. Walau 
demikian, dia ingin mempertimbangkan proposal kami secara 


rinci”.8 


Beck beralih ke masalah jalan raya dan melanjutkan dengan 
mengecam asumsi Ribbentrop bahwa masalah ini sudah hampir 
selesai. Beck meragukan kemungkinan bahwa para pemimpin 
Polandia akan menerima proyek jalan raya Jerman. Dia menyulitkan 
Ribbentrop untuk memperdebatkan masalah ini secara rinci, karena 
dia dengan hati-hati menghindari kesan bahwa dia atau Lipski merasa 
keberatan terhadap rencana jalan raya tersebut. Beck kembali ke 
masalah Danzig, dan ia meminta jaminan baru dari Ribbentrop 
bahwa tidak akan ada fait accompli Jerman di Danzig. Dia berharap 
Ribbentrop setuju bahwa Jerman dan Polandia akan bekerja sama 
untuk mempertahankan status Danzig sebagai Kota Bebas hingga 
kesepakatan Jerman-Polandia tercapai, terlepas dari posisi yang 
diambil oleh Liga Bangsa-Bangsa. Ribbentrop memberikan jaminan 
pribadinya kepada Beck bahwa Jerman akan mengadopsi kebijakan 
ini. 

Ribbentrop mendiskusikan kepatuhan Polandia terhadap Pakta 
Anti-Komintern, tetapi tidak ada kemajuan. Beck "tidak 
merahasiakan fakta bahwa Polandia memiliki aspirasi yang 
diarahkan ke Soviet Ukraina dan hubungan dengan Laut Hitam, 
tetapi pada saat yang sama ia menarik perhatian pada bahaya yang 
mungkin timbul, dari sudut pandang Polandia, setelah perjanjian 
dengan Jerman yang ditujukan untuk melawan Uni Soviet." 
Ribbentrop meminta Beck untuk membuat prediksi tentang peristiwa 
masa depan di Uni Soviet. Beck memprediksi bahwa sistem Soviet 
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"akan hancur sebagai akibat dari kerusakan internal atau, untuk 
menghindari nasib ini, pertama-tama akan mengumpulkan semua 
kekuatannya dan kemudian menyerang." 


Ribbentrop berusaha mengarahkan argumennya pada asumsi- 
asumsi Beck tentang masalah Rusia. Tampaknya analisis yang baru 
saja didengarnya membuat "sikap pasif M. Beck semakin 
disesalkan." Ribbentrop mendesak perlunya "mengambil tindakan 
terhadap Uni Soviet dengan propaganda." Ini akan menjadi langkah 
propaganda besar bagi Polandia untuk bergabung dengan pakta anti- 
Komintern dan Polandia "hanya bisa mendapatkan keamanan 
tambahan." Argumen yang kuat ini tidak didengar. Beck hanya 


berjanji untuk memberikan “pertimbangan lebih lanjut”. 


Ribbentrop tidak berpura-pura, pada resepsi Kedutaan Besar 
Jerman pada malam hari tanggal 26 Januari 1939, bahwa ia telah 
mencapai hasil yang penting di Warsawa. Ja mengatakan kepada 
Kennard bahwa "ia sangat puas dengan hasil kunjungannya, tetapi 
kita tidak perlu mengharapkan sesuatu yang sensasional darinya." 
Satu-satunya keberhasilan Ribbentrop yang mencolok di Warsawa 
adalah dengan masyarakat kelas atas Polandia. No&l melaporkan ke 
Paris bahwa Ribbentrop adalah seorang yang modis dan tenang, 
mimik wajahnya yang jernih dan angkuh sangat menyenangkan para 
wanita Polandia. Duta Besar Prancis itu menyimpulkan bahwa 
Ribbentrop sangat efektif dalam menjalankan misinya. Sayangnya, 
misi Ribbentrop sudah ditakdirkan untuk gagal sejak awal. Polandia 
bertekad untuk menolak upaya Jerman menyelesaikan perbedaannya 
dengan Polandia.S! 


s) Pidato Hitler di Reichstag pada tanggal 30 Januari 1939 


Polandia mengeluarkan sebuah komunike optimis pada tanggal 
28 Januari 1939, yang telah disepakati dengan Ribbentrop sebelum 
Menteri Luar Negeri Jerman itu berangkat dari Warsawa. 
Pengumuman ini tidak mengandung petunjuk tentang sifat 
sebenarnya dari negosiasi Jerman-Polandia. Ribbentrop telah 
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mengirim telegram yang baik kepada Beck ketika ia tiba di 
perbatasan Jerman pada tanggal 27 Januari: "Saya yakin bahwa 
hubungan persahabatan antara kedua negara kita telah jauh lebih baik 
berkat percakapan yang kita lakukan di Warsawa." Hitler 
memberikan pujian atas keberhasilan hubungan Jerman-Polandia 
dalam pidato tahunannya pada tanggal 30 Januari di hadapan 
Reichstag Jerman, meskipun laporan Ribbentrop mengindikasikan 
bahwa pembicaraan terakhir dengan Polandia masih jauh dari kata 
memuaskan. 


Hitler berbicara di hadapan 855 anggota parlemen baru Reichstag 
yang terpilih pada bulan April 1938, yang juga mencakup anggota 
parlemen Sudetenland yang terpilih pada bulan Desember 1938. 
Marsekal Giring, yang telah menjadi presiden Reichstag Jerman 
sejak tahun 1932, terpilih kembali. Undang-undang darurat pada 23 
Maret 1933, yang memberikan Hitler kekuasaan khusus untuk 
menangani krisis dalam negeri dan luar negeri Jerman, diperpanjang 
untuk kedua kalinya. Disepakati bahwa undang-undang darurat akan 
tetap berlaku hingga 10 Mei 1943. Undang-undang inilah yang 
memungkinkan Hitler untuk menggunakan kekuasaan diktator tanpa 
menghapus konstitusi Weimar yang demokratis pada tahun 1919. 
Konstitusi Hugo Preuss tidak dirancang untuk negara satu partai 
Hitler, tetapi kesinambungan yang disediakan oleh konstitusi 
tersebut memenuhi permintaan rakyat akan legalitas dalam urusan 
Jerman. 


Hitler mengingatkan Reichstag bahwa ia hanya memiliki kurang 
dari 1/3 suara di Jerman ketika ia ditunjuk sebagai Kanselir pada 30 
Januari 1933. Dia mencatat bahwa semua partai politik Jerman 
lainnya telah memusuhi Nasional Sosialisme beserta programnya. Ia 
menganggap pengangkatannya sebagai keputusan 12 jam untuk 
membantu Jerman. Dia meninjau pencapaian kebijakan luar negeri 
tahun 1938, dan dia mengingatkan para pendengarnya bahwa dia 
bertekad untuk menyatukan Jerman Austria dengan Jerman pada 
bulan Januari 1938, tetapi dia sendiri tidak memiliki rencana untuk 
mencapainya. Dia menyebutkan mobilisasi Ceko sebagai motif untuk 
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perintah militernya sendiri pada tanggal 28 Mei 1938, dan untuk 
keputusan membebaskan Jerman Sudeten pada tahun 1938. Ia 
berjanji kepada dunia bahwa Jerman menyelesaikan masalah Eropa 
Tengah tidak untuk mengancam kekuatan luar, tetapi untuk 
mengamankan kepentingannya dan mempertahankan diri dari 
intervensi luar. Dia menyatakan bahwa semua orang di Jerman 
senang dengan perjanjian Munich, dan dia memuji Mussolini, 
Daladier, dan Chamberlain atas upaya mereka untuk mengamankan 
solusi damai dari krisis Ceko. Dia mengatakan kepada Reichstag 
bahwa bantuan Giring dan Ribbentrop sangatlah penting dalam 
memecahkan masalah kebijakan luar negeri. Dia membandingkan 
penyatuan kembali Jerman secara damai pada tahun 1938 dengan 
metode pemaksaan yang digunakan oleh Bismarck untuk mencapai 
penyatuan Jerman secara parsial pada tahun 1871. 


Hitler mencemooh prediksi-prediksi dalam media asing tentang 
kehancuran Jerman yang semakin dekat, yang hanya 
mengindikasikan bahwa banyak jurnalis asing yang menginginkan 
kehancuran Jerman. Dia mengakui bahwa Jerman adalah negara 
diktator, tetapi dia berpendapat bahwa negara ini pada dasarnya 
demokratis karena 9996 rakyat berada di belakang pemerintah. Di 
luar negeri, ada banyak pembicaraan mengenai apakah demokrasi 
dan kediktatoran dapat hidup berdampingan. Hal ini tidak dianggap 
sebagai masalah internasional di Jerman, karena Jerman tidak peduli 
dengan bentuk pemerintahan yang dianut oleh negara lain. Hitler 
berjanji bahwa Jerman tidak memiliki keinginan atau minat untuk 
mengekspor gagasan Nasional Sosialisme. Dia menyatakan bahwa 
rumor yang beredar tentang aspirasi Jerman di Amerika Utara atau 
Selatan, di Australia atau di Cina, atau di Belanda, hanya karena 
negara-negara ini memiliki sistem pemerintahan yang berbeda, sama 
fantastisnya dengan menuduh Jerman yang ingin mencaplok bulan. 


Hitler tahu bahwa sikap negatif Inggris terhadap perdagangan 
Jerman sebelum tahun 1914 telah menjadi faktor penting dalam 
meracuni atmosfer internasional. Dia percaya bahwa Jerman 
berkontribusi pada pecahnya Perang Dunia ke-I karena dia salah 
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memahami persyaratan kesetiaan aliansi terhadap sekutunya, 
Austria-Hongaria. Dia menekankan bahwa tidak ada negara yang 
benar-benar diuntungkan dari Perang Dunia ke-I, dan dia mencatat 
bahwa orang-orang Inggris yang membayangkan bahwa kehancuran 
Jerman akan meningkatkan posisi ekonomi Inggris terbukti salah. 
Hitler sadar bahwa dalam beberapa bulan terakhir, argumen anti- 
Jerman yang lama telah dihidupkan kembali oleh para pemimpin 
politik dan wartawan Inggris. Kekuatan angkatan laut Jerman telah 
hancur dalam Perang Dunia ke-I, tetapi Amerika Serikat dan Jepang 
telah menggantikan posisi angkatan laut Jerman yang lama. 
Perdagangan Jerman juga telah hancur, namun hal ini merugikan 
Britania Raya seperti halnya Jerman. Jika Inggris berperang dalam 
Perang Dunia ke-I demi menyebarkan demokrasi, terbukti bahwa 
ideologi ini tidak terlalu populer dibandingkan sebelumnya. Hitler 
menyimpulkan bahwa segala keuntungan yang mungkin diperoleh 
Inggris Raya dari Perang Dunia ke-l telah lama hilang. 


Hitler mencatat bahwa Inggris berperang dalam Perang Dunia ke- 
I untuk menghapuskan perdagangan luar negeri Jerman, tetapi 
Jerman harus menggandakan perdagangan dunia sebelumnya untuk 
memenuhi tuntutan reparasi yang sangat besar pada tahun 1919 atau 
1920. Tidak ada alasan untuk mengklaim bahwa perasaan rakyat 
terlalu bersemangat untuk mengizinkan perdamaian yang masuk 
akal, karena ini akan menyiratkan kecaman besar terhadap demokrasi 
Inggris. Hitler membantah klaim Eden dan para politisi Inggris 
lainnya bahwa Jerman telah berusaha menarik diri dari ekonomi 
dunia melalui rencana Empat Tahun. Persaingan Jerman di pasar luar 
negeri dikurangi dengan upaya untuk memenuhi lebih banyak 
kebutuhan di dalam negeri, tetapi Hitler berjanji bahwa Jerman akan 
selalu mengakui perlunya perdagangan luar negeri. Kapasitas Jerman 
untuk memproduksi makanan terbatas, dan persaingan perdagangan 
Jerman di pasar luar negeri akan semakin berkurang jika Jerman 
memiliki wilayah bekas jajahannya, yang kaya akan produksi 
makanan. Hitler mengatakan bahwa dia tahu bahwa para pemenang 
tahun 1918 tidak mendukung kembalinya koloni-koloni Jerman, 
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tetapi dia percaya bahwa akan masuk akal bagi mereka untuk 
mengakui kebutuhan Jerman akan perdagangan. 


Hitler mengeluh bahwa tawaran pelucutan senjata yang 
diajukannya setelah tahun 1933 mendapat "sambutan dingin". Dia 
menyesalkan bahwa beberapa produksi Jerman yang meningkat 
untuk memenuhi kebutuhan Jerman harus menemukan ekspresi 
dalam bentuk persenjataan yang pada dasarnya tidak produktif. 
Diakui di Jerman bahwa kondisi saat ini membutuhkan kekuatan 
militer pertahanan Jerman yang kuat untuk melindungi ekonomi 
Jerman, dan tidak perlu untuk mengamankan tujuan ini dengan 
menanamkan kebencian yang dibuat-buat terhadap negara-negara 
asing. Hitler menyimpulkan bahwa adalah hak prerogatif negara- 
negara demokrasi untuk mengizinkan para pemimpin politik mereka 
menggunakan distorsi dan karangan-karangan untuk menciptakan 
kebencian populer terhadap orang-orang yang tidak melakukan apa 
pun terhadap mereka. Hitler menganggap bahwa Duff Cooper, Eden, 
Churchill, dan Ickes selaku Menteri Dalam Negeri Amerika, adalah 
contoh tipikal para rasul perang. Dia dituduh mencampuri hak-hak 
suci negara-negara demokrasi ketika dia membalas tuduhan mereka. 
Dia berjanji bahwa dia tidak akan melarang orang Jerman untuk 
membalas serangan semacam itu selama Jerman adalah negara yang 
berdaulat, dan dia menambahkan bahwa "satu tawa" adalah jawaban 
yang cukup untuk lontaran tuduhan bahwa Jerman berniat 
menyerang Amerika Serikat. 


Hitler menyesal bahwa menjadi keperluannya untuk membalas 
para rasul perang Inggris, tetapi orang-orang Jerman, yang tidak 
memiliki kebencian terhadap Inggris, Prancis, maupun Amerika 
Serikat, secara psikologis tidak akan siap jika kebijakan perang akan 
menang dan jika Jerman diserang oleh Kekuatan Barat. Hitler 
mengklaim bahwa ia dapat meyakinkan orang-orang asing, dalam 
sebuah perdebatan dengan para kritikus asing, bahwa Jerman tidak 
memiliki niat untuk memusuhi mereka. Tentara Amerika datang ke 
benua Eropa pada Perang Dunia ke-I untuk membantu mencekik 
Jerman, dan komite Nye (Nye Committee) di Kongres Amerika telah 
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membuktikan pada tahun 1934 bahwa partisipasi Amerika dalam 
Perang Dunia ke-l tidak dapat dibenarkan. Hitler mencatat bahwa ada 
ungkapan simpati yang luar biasa di luar negeri untuk orang-orang 
Yahudi, tetapi hanya sedikit yang dilakukan untuk membantu mereka 
menemukan tempat yang layak untuk bermukim. Dia bertekad untuk 
menghilangkan pengaruh Yahudi dari kehidupan Jerman. Hitler tidak 
ingin mendengar negara-negara asing mengangkat masalah 
kemanusiaan dalam hubungan ini, karena ia ingat bahwa lebih dari 
800.000 anak Jerman meninggal dalam Blokade Kelaparan Sekutu 
pada Perang Dunia ke-I, dan bahwa perjanjian perdamaian tahun 
1919 telah mengambil satu juta sapi perah dari Jerman. 


Ia menuduh bahwa orang-orang Yahudi telah memonopoli posisi- 
posisi utama dalam kehidupan Jerman, tetapi ia ingin orang-orangnya 
sendiri yang menduduki posisi-posisi tersebut. Dia menginginkan 
peradaban Jerman tetap menjadi Jerman dan tidak menjadi Yahudi. 
Para juru bicara asing sering mengklaim bahwa Jerman sedang 
mengusir aset budayanya yang paling berharga, dan Hitler berharap 
mereka cukup bersyukur bahwa Jerman menyediakan aset ini untuk 
mereka. Dia tahu betul bahwa ada banyak ruang di dunia untuk 
pemukiman Yahudi, tetapi dia percaya bahwa sudah waktunya untuk 
membuang gagasan bahwa orang Yahudi memiliki hak untuk 
mengeksploitasi setiap bangsa lain di dunia. Dia mendesak orang- 
orang Yahudi untuk membentuk komunitas yang seimbang di antara 
mereka sendiri, atau akan menghadapi krisis yang tak terduga. Dia 
memprediksi bahwa Perang Dunia baru tidak akan mengarah pada 
Bolshevisasi dunia dan kemenangan orang-orang Yahudi, tetapi akan 
menghasilkan kehancuran ras Yahudi di Eropa. Dia mendasarkan 
prediksi ini pada keyakinan bahwa periode ketidakberdayaan 
propaganda sebelum pengaruh Yahudi atas orang-orang non-Yahudi 
di Eropa telah berakhir. Dia memprediksi bahwa dalam Perang Dunia 
yang baru, hal yang sama akan terjadi pada orang-orang Yahudi di 
negara-negara Eropa lainnya seperti yang telah terjadi pada mereka 
di Jerman. 
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Hitler mendengar para kritikus asing yang mengklaim bahwa 
Jerman memusuhi agama yang terorganisir. Ini adalah klaim yang 
luar biasa ketika seseorang mempertimbangkan bahwa tidak ada 
seorang pun di Jerman yang dianiaya karena afiliasi agamanya. 
Pendapatan pajak publik Jerman untuk gereja-gereja Katolik dan 
Protestan telah meningkat dari 130 juta RM (42,5 juta dolar) pada 
tahun 1934 menjadi 500 juta RM (125 juta dolar) pada tahun 1938. 
Gereja-gereja ini juga menerima 92 juta RM (23 juta dolar) setiap 
tahun dari unit-unit Pemerintah Jerman setempat. Gereja-gereja ini 
adalah pemilik properti terbesar setelah negara, dan properti mereka 
sebesar 10 miliar RM (2,5 miliar dolar) bisa menghasilkan 
pendapatan tahunan sebesar 300 juta RM (75 juta dolar). Angka- 
angka kekayaan gerejawi ini belum termasuk sumbangan, koleksi, 
dan pembebasan pajak. Hitler mengingatkan para pendengarnya 
bahwa negara Nasional Sosialis tidak pernah menutup gereja atau 
melarang kebaktian. Dia mengakui bahwa para pendeta dan pastor 
yang melakukan kejahatan moral, atau yang mencoba menantang dan 
menggulingkan negara, diperlakukan seperti warga negara lainnya. 
Hitler juga mengakui bahwa ia pernah mengintervensi urusan gereja, 
pada tahun 1933, dalam upaya untuk membina satu gereja Protestan 
Injili yang bersatu. Upaya ini gagal karena adanya perlawanan dari 
beberapa uskup, dan Hitler menyadari bahwa bukan fungsi negara 
untuk memperkuat gereja di luar kehendaknya. Hitler bertanya-tanya 
mengapa para politisi demokratis mengintervensi para pendeta atau 
pastor yang dihukum di Jerman, dan hanya membisu terhadap 
pembantaian para pendeta di Soviet atau Spanyol. Hitler mencatat 
bahwa tidak ada simpati di luar negeri pada masa lalu untuk kaum 
Nasional Sosialis yang dihukum oleh negara Republik Weimar 
Jerman. 


Hitler mengakui bahwa ia khawatir dengan banyaknya bahaya 
asing yang mengancam Jerman, tetapi ia senang bahwa Jerman 
menikmati persahabatan dengan Italia dan Jepang. Dia menyatakan 
bahwa tujuan solidaritas Italia-Jerman adalah untuk menyelamatkan 
Jerman dari Bolshevisme, dan dia memprediksi bahwa keruntuhan 
Jepang di wilayah Timur Jauh akan menghasilkan kemenangan 
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Bolshevisme di benua Asia. Hitler kembali memuji Daladier dan 
Chamberlain atas kebijakan Munich mereka pada tahun 1938. Dia 
mencatat bahwa atmosfer telah berubah sejak Konferensi Munich, 
dan bahwa fasilitas radio resmi Inggris digunakan untuk menyiarkan 
propaganda ke Jerman. Hitler berjanji bahwa Jerman akan membalas 
jika siaran permusuhan itu tetap dilanjutkan. Hollywood nampaknya 
tertarik dengan kampanye besar-besaran film bertemakan anti- 
Jerman, tetapi Jerman dapat membalasnya dengan memproduksi film 
anti-Yahudi, dan Hitler memprediksi bahwa banyak negara dan 
masyarakat akan tertarik untuk melihatnya. Hitler bersikeras bahwa 
ketegangan saat ini akan berakhir dengan cepat jika agitasi yang tidak 
masuk akal ini dihentikan. 


Hitler mengungkapkan keyakinannya bahwa akan ada periode 
perdamaian yang panjang daripada peristiwa perang lain. Dia tidak 
dapat membayangkan penyebab konkret dari konflik antara Jerman 
dengan Inggris. Dia sering mengatakan bahwa tidak ada satu pun dari 
kaum Nasional Sosialis Jerman yang ingin menyakiti Kerajaan 
Inggris dengan cara apa pun. Dia tahu bahwa kepercayaan dan kerja 
sama antara Jerman dengan Britania Raya akan menjadi keuntungan 
bagi seluruh dunia, dan hal yang sama juga berlaku untuk kerja sama 
antara Jerman dengan Prancis. Hitler menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan pendapat di antara para sahabat perdamaian tentang nilai 
dari Pakta Jerman-Polandia tahun 1934. Dia menambahkan bahwa 
dia terdorong oleh catatan positif persahabatan Jerman-Polandia 
selama setahun terakhir. Hitler menyambut baik kembalinya 
persahabatan lama Jerman dengan Hongaria. Ia menekankan 
kekagumannya pada Yugoslavia, sebagai negara para prajurit Serbia 
yang gagah berani pada Perang Dunia ke-I. Ia juga memasukkan 
Rumania, Bulgaria, Yunani, dan Turki ke dalam kelompok negara- 
negara yang bersahabat dengan Jerman, dan ia mencatat bahwa kerja 
sama ekonomi Jerman dengan negara-negara tersebut telah 
meningkat. Dia juga menyebutkan hubungan baik Jerman dengan 
negara-negara kecil lainnya di Eropa. 
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Hitler tahu bahwa hubungan Jerman-Amerika menderita karena 
klaim para penghasut Amerika bahwa Jerman adalah ancaman bagi 
kemerdekaan Amerika Serikat. Dia yakin bahwa sebagian besar 
rakyat Amerika tidak percaya bahwa ada kebenaran dalam kampanye 
propaganda raksasa ini. Hitler percaya bahwa hubungan ekonomi 
Jerman dengan Amerika Latin adalah urusan pribadi Jerman dengan 
negara-negara Amerika Latin. Dia mengakhiri pidatonya dengan 
nada optimis, dan dia berterima kasih kepada Tuhan karena telah 
mengizinkannya untuk mengalami penyelesaian persatuan Jerman.?? 


Hitler telah menekankan dengan jelas akan pentingnya sikap 
Inggris terhadap Jerman. Optimismenya untuk menghindari perang 
Inggris-Jerman akan lebih dibenarkan jika hubungan Jerman- 
Polandia sekokoh dan bersahabat seperti yang diindikasikan oleh 
Hitler. Hitler tidak menyadari sejauh mana Britania Raya telah 
mengembangkan kebijakan anti-Jerman di Polandia, dan dia telah 
disesatkan oleh sikap ramah Beck di Berchtesgaden. Hitler merasa 
kecewa dengan kegagalan misi Ribbentrop ke Warsawa, namun ia 
tetap yakin bahwa Polandia dapat dibujuk untuk bekerja sama, jika 
ditangani dengan bijaksana dan sabar. Hitler telah melakukan upaya 
keras untuk meyakinkan kelompok-kelompok asing yang memusuhi 
Jerman bahwa Perang Dunia lain akan menjadi sebuah bencana. 
Sungguh mengejutkan bahwa setelah pengalaman Perang Dunia ke- 
I, perlu mengeluarkan begitu banyak kefasihan untuk menyampaikan 
hal yang sudah begitu jelas, dan sangat menyedihkan untuk dicatat 
bahwa para penggila perang di Britania Raya tidak mempan terhadap 
setiap argumen yang begitu fasih. 


Pidato Hitler pada 30 Januari 1939, untuk sementara waktu 
memberikan pengaruh yang menenangkan bagi Beck. Menteri Luar 
Negeri Polandia itu mengetahui bahwa misi Ribbentrop telah gagal, 
dan dia khawatir jangan sampai kesabaran para pemimpin Jerman 
menjadi hilang sebelum Polandia dan Britania Raya sudah siap untuk 
menantang mereka. Dia menulis laporan yang sangat berwarna 
tentang percakapannya dengan Ribbentrop tak lama sebelum Hitler 
berpidato di Reichstag. Dia mengamati dengan puas bahwa 
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Ribbentrop akhirnya menemukan kemustahilan untuk membujuk 
Polandia bergabung dengan Pakta Anti-Komintern. Beck mencatat 
bahwa Ribbentrop telah mengatakan, Jerman sangat terpengaruh 
oleh hilangnya Danzig setelah Perang Dunia ke-1. Beck mengaku 
telah menjawab, "kami juga ingat bahwa selama ratusan tahun, 
Danzig adalah bagian dari Republik Polandia." Ribbentrop sangat 
menyadari bahwa Danzig tidak pernah menjadi bagian dari Polandia. 
Beck akan senang memutarbalikkan catatan sejarah untuk menyiksa 
Menteri Luar Negeri Jerman itu, seandainya dia berani. Dia benar 
dalam mengasumsikan bahwa pernyataan seperti itu akan 
menghasilkan efek yang besar. Laporannya adalah contoh 
menyedihkan dari seorang diplomat yang menulis apa yang menjadi 
pertimbangan kebijakan tinggi yang mencegahnya untuk 
mengatakannya dalam situasi yang sebenarnya. 


Beck merasa senang dengan permohonan perdamaian dari Hitler 
pada tanggal 30 Januari 1939. Beck menekankan referensi simpatik 
Hitler kepada Polandia di Kantor Luar Negeri Polandia pada tanggal 
1 Februari. Ia menyimpulkan bahwa ini adalah "bukti bahwa 
kunjungan  (Ribbentrop) ini merupakan peristiwa yang 
membahagiakan." Dia menyatakan dengan bangga bahwa Polandia 
menunjukkan kepada Jerman, dia tidak berniat untuk diperlakukan 
seperti Ceko-slowakia. Beck menciptakan kebingungan di 
Kementerian Luar Negeri Polandia dengan secara keliru meyakinkan 
Lipski, Szembek, dan Lubienski bahwa ia telah "menolak dengan 
tegas" rencana jalan raya tersebut. Ada kepuasan di antara beberapa 
orang Polandia bahwa Ribbentrop telah bermurah hati dalam memuji 
Angkatan Darat Polandia kepada Marsekal Smigly-Rydz. 


t) Keprihatinan Polandia mengenai Kebijakan Prancis 


Duta Besar Amerika Serikat Bullitt di Paris melaporkan pada 30 
Januari 1939, bahwa ia mendiskusikan perundingan Jerman-Polandia 
baru-baru ini dengan Juliusz Lukasiewicz, Duta Besar Polandia. 
Lukasiewicz mengakui bahwa Danzig dan masalah transit Koridor 
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telah dibahas. Dia memberi tahu Bullitt bahwa Beck telah 
memperingatkan Hitler yaitu Polandia mungkin akan bertindak di 
Ruthenia. Bullitt juga mendiskusikan kebijakan umum Jerman 
dengan Lukasiewicz, Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet, dan Duta 
Besar Inggris Sir Eric Phipps. Ketiga orang itu sepakat bahwa Hitler 
tidak akan secara sengaja berperang dengan negara mana pun pada 
tahun 1939. Pandangan-pandangan ini merupakan perbedaan yang 
menarik dengan laporan-laporan mengkhawatirkan yang dikirimkan 
Lord Halifax kepada Presiden Roosevelt beberapa hari sebelumnya.” 


Kuasa Usaha Amerika, Gilbert, melaporkan dari Berlin pada 
tanggal 3 Februari bahwa kebijakan dasar Hitler di wilayah Timur 
adalah persahabatan dengan Polandia. Tampaknya Gilbert yakin 
bahwa Beck akan bersedia mengizinkan kembalinya Danzig ke 
Jerman dengan imbalan Pakta 25 tahun, dan jaminan Jerman atas 
Koridor Polandia. Gilbert mencatat bahwa kalangan resmi Jerman 
cukup terbuka dalam mengumumkan bahwa penyatuan kembali 
Memel dengan Prusia Timur direncanakan pada musim semi tahun 
1939. Jerman percaya bahwa Lithuania, Inggris, dan Prancis akan 
menyetujui perkembangan ini tanpa mengemban perasaan buruk.” 


Beck mengatakan kepada Kennard pada saat kunjungan 
Ribbentrop bahwa dia akan bersedia datang ke London kapan saja 
setelah pertengahan Maret 1939. Kennard masih belum dapat 
memberikan informasi rinci kepada Lord Halifax mengenai negosiasi 
Jerman-Polandia yang baru saja berlangsung.” 


Kennard dan Noegl diperintahkan untuk mencari tahu apa yang 
mereka bisa, terkait diskusi Ribbentrop-Beck di Warsawa. Beck 
mengatakan kepada Kennard pada tanggal 1 Februari 1939, bahwa 
perjanjian baru dengan Jerman tidak mungkin terjadi dalam waktu 
dekat. Dia tidak bersedia mengungkapkan rincian pembicaraan yang 
terjadi di Warsawa, dan dia bersikeras bahwa kebijakan Jerman saat 
itu terhadap Polandia adalah ramah. Beck bersedia untuk bercerita 
lebih banyak kepada No&l. Dia mengatakan kepada Duta Besar 
Prancis itu bahwa dia telah mengadopsi sikap negatif dalam masalah 
proyek jalan raya, dan bahwa Polandia tidak akan mengizinkan 


514 


"sebuah koridor melalui Koridor." Beck menyebutkan bahwa 
Ribbentrop tidak mempersoalkan keterlibatan Polandia terhadap 
Prancis. Beck jelas berharap untuk mencegah kecenderungan Prancis 
untuk mengurangi komitmennya terhadap Polandia. Duta Besar 
Prancis menyimpulkan bahwa ada gesekan yang cukup besar antara 
Polandia dengan Jerman." 


Duta Besar Polandia Lukasiewicz memperingatkan Beck, dari 
Paris pada tanggal 1 Februari, bahwa sikap Prancis terhadap Polandia 
menjadi semakin negatif sejak konferensi Munich. Dia menyarankan 
bahwa tren ini akan terus berlanjut kecuali jika ada ketegangan atau 
krisis baru di Eropa Timur. Ia percaya bahwa goncangan keras akan 
diperlukan dalam waktu dekat untuk mencegah Prancis mengadopsi 
sikap acuh tak acuh terhadap Polandia.” 


Bonnet mengambil sikap terkejut yang ironis terhadap upaya 
Polandia untuk menyembunyikan perbedaan antara Jerman dengan 
Polandia. Lipski telah berusaha untuk memberikan kesan yang paling 
baik kepada Coulondre tentang percakapan di Berchtesgaden. 
Bonnet juga mencatat pertukaran pandangan yang bersahabat antara 
Jerman dengan Polandia di Warsawa. Dia percaya bahwa upaya 
serius Beck untuk menyamarkan fakta bahwa Danzig sedang di 
diskusikan, pasti akan gagal. Bonnet, tidak seperti Lord Halifax, 
tidak tertarik untuk mengeksploitasi perselisihan Jerman-Polandia 
mengenai Danzig untuk kepentingannya sendiri. Bonnet bersedia 
mengakui bahwa Polandia telah mematuhi surat aliansi Prancis- 
Polandia selama krisis Ceko 1938, ia yakin bahwa kebijakan 
Polandia telah melanggar semangat aliansi. Ia berniat untuk 
membalas Polandia dalam bentuk barang pada tahun 1939. Prancis 
akan mematuhi isi perjanjian aliansi Prancis-Polandia, tetapi Bonnet 
percaya bahwa ia memiliki cukup alasan untuk menafsirkan 
semangat perjanjian tersebut sesuai dengan kepentingannya sendiri. 
Prancis tidak berkewajiban untuk mendukung Polandia dalam 
konflik Danzig, dan Bonnet tidak berniat untuk melakukannya.” 


Beck mengandalkan Amerika Serikat untuk membantu Britania 
Raya mendorong Prancis ke dalam konflik dengan Jerman. Potocki 
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mengklaim dalam sebuah laporan pada tanggal 12 Januari 1939, dari 
Washington, D.C., bahwa Kesepakatan Baru membuat kemajuan 
dalam membangkitkan kebencian terhadap Jerman di Amerika 
Serikat. Dia mengamati bahwa "propaganda Amerika cukup kasar, 
dan melukiskan Jerman sehitam mungkin. Mereka tentu saja tahu 
bagaimana mengeksploitasi penganiayaan agama dan kamp 
konsentrasi secara efektif. Namun, ketika mengingat akan 
ketidaktahuan publik di Amerika, propaganda mereka sangat efektif 
sehingga orang-orang di sini tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi 
di Eropa." Potocki mencatat bahwa di Amerika, hanya sedikit 
perhatian yang dicurahkan pada peristiwa-peristiwa mengerikan 
yang terjadi di Rusia selama pembersihan."' 


Potocki menekankan bahwa Amerika Serikat sedang 
meluncurkan program persenjataan raksasa, dan bahwa pakta 
Munich, yang menciptakan kesan berlebihan tentang kekuatan 
Jerman di Eropa, adalah "bantuan besar (wielka pomoca)" untuk 
program ini. Potocki terus membesar-besarkan pentingnya orang- 
orang Yahudi dalam kebijakan Amerika, dan dia mengejek orang- 
orang Yahudi Amerika terkemuka yang mengklaim bahwa mereka 
"berkeinginan untuk menjadi perwakilan dari 'Amerikanisme sejati'," 
tetapi, "pada kenyataannya, mereka terkait dengan Yahudi 
internasional melalui ikatan yang tidak dapat dipecah." Dia 
mengeluh bahwa orang-orang Yahudi menyembunyikan 
internasionalisme Yahudi mereka dalam nasionalisme palsu, dan 
"berhasil membagi dunia menjadi dua kubu yang suka berperang." 


Potocki melaporkan pada tanggal 16 Januari 1939, bahwa Bullitt 
akan kembali ke Prancis dari masa cuti pada tanggal 21 Januari, 
dengan tujuan mendorong perlawanan Prancis terhadap Jerman, yang 
ia harapkan dapat tercapai dengan mendistribusikan statistik tentang 
persiapan Amerika untuk perang. Bullitt mengatakan kepada Potocki 
bahwa Presiden Roosevelt telah memberinya wewenang untuk 
mengatakan kepada para pemimpin Prancis bahwa Amerika Serikat 
telah meninggalkan isolasionisme, dan menempatkan seluruh 
sumber dayanya untuk membantu Britania Raya dan Prancis. Bullitt 
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memuji kebijakan Polandia yang mementingkan kepentingan pribadi 
selama krisis Ceko, tetapi ia memprediksi bahwa Kekuatan Barat 
akan segera bersiap untuk menentang kebijakan Jerman di Eropa 
Timur. Bullitt berjanji bahwa ini akan berarti penolakan terhadap 


“Intervensi formal belaka”. 


Kennard menerima konfirmasi di Kantor Luar Negeri Polandia 
pada tanggal 6 Februari 1939, mengenai pernyataan Beck kepada 
Noel terkait masalah proyek jalan raya. Kennard dengan tegas 
diberitahu "bahwa tentu saja tidak akan pernah ada masalah tentang 
sebuah koridor melintasi Koridor, atau pengaturan ekstra-teritorial 
apa pun." Sikap keras kepala Polandia ini sangat menyenangkan 
Kennard. Dia diberitahu bahwa Polandia tidak akan mau mengubah 
pembatasan yang saat ini diberlakukan pada lalu lintas Jerman antara 
Berlin dan Konigsberg.” 


u) Ketakutan London akan Pakta Jerman-Polandia 


Dengan puasnya Kennard mencatat bahwa pertukaran kunjungan 
Jerman dan Polandia tidak menghasilkan perbaikan dalam situasi 
minoritas Jerman di Polandia. Beck hanya memberikan isyarat setuju 
untuk mengirim beberapa ahli ke Berlin untuk mendiskusikan 
masalah tersebut. Polandia mengirim sebuah tim ke Berlin pada 25 
Februari 1939, tetapi tidak ada hasil yang dicapai. Polandia menolak 
saran Jerman untuk membuat komunike publik dengan pernyataan 
penutup: "Diskusi akan dilanjutkan sesegera mungkin." Sebaliknya, 
mereka mendorong melalui kata-kata: "Diskusi akan dilanjutkan." 
Mereka menegaskan bahwa mereka tidak akan mempertimbangkan 
pertemuan lain selama setidaknya empat bulan. 


Lord Halifax diberitahu oleh Kennard bahwa Polandia telah 
menanggapi keluhan minoritas Jerman dengan meminta organisasi 
minoritas mereka sendiri di Jerman untuk mengadukan situasi 
tersebut. Kennard mengakui, "tidak diragukan lagi bahwa pihak 
berwenang Polandia bekerja dengan gigih dalam mengikis dan 
merusak posisi minoritas Jerman." Kennard tidak mengutuk Polandia 
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atas taktik ini, dan ia berspekulasi bahwa tindakan Polandia selalu 
dapat dibenarkan oleh keluhan tentang kondisi di Jerman. Dia 
mencatat dengan tenang bahwa sumber perselisihan ini dapat dengan 
mudah menjadi masalah besar dalam perselisihan.” 


Lord Halifax merasa gelisah dengan kesalahpahaman yang terjadi 
dalam percakapannya dengan Duta Besar Polandia Raczynski pada 
pertengahan Februari 1939. Dia buru-buru mengirim kabar kepada 
Kennard pada tanggal 15 Februari bahwa utusan Polandia tersebut 
dengan santai mengamati bahwa "Beck ingin datang ke London, 
lebih baik setelah dia setuju dengan Pemerintah Jerman mengenai 
'beberapa solusi untuk menyelesaikan masalah Danzig untuk saat 
ini." Lord Halifax mengandalkan Danzig sebagai dalih untuk konflik 
antara Inggris dengan Jerman, dan ia kecewa dengan kemungkinan 
bahwa Polandia dan Jerman dapat menyelesaikan masalah Danzig. 
Dia segera diyakinkan bahwa pernyataan Raczynski tidak memiliki 
arti khusus, dan bahwa masalah Danzig tidak akan diselesaikan, 
ketika Beck datang ke London.” 


Jerman merasa penasaran dengan rencana perjalanan Beck ke 
London. Moltke mendiskusikan masalah ini dengan Kennard pada 
tanggal 24 Februari 1939. Ia mengatakan bahwa Pemerintah Jerman 
tidak akan pernah mengurangi tawaran minimum penyelesaian 
dengan Polandia sebagai imbalan atas Danzig dan jalan raya, tanpa 
koneksi jalur kereta api. Kennard menjawab dengan jaminan yang 
tenang bahwa "Polandia tidak akan pernah menyetujui proposal 
semacam itu." Pernyataan ini membuat Moltke khawatir, tetapi ia 
menjawab bahwa Jerman tidak berniat menggunakan kekerasan 
untuk mendapatkan kepatuhan Polandia. Moltke sangat ingin tahu 
tentang kunjungan Beck ke London, namun Kennard menolak 
berkomentar terkait hal itu. Dia bertanya kepada Moltke apa yang 
sejauh ini ditawarkan Polandia kepada Jerman. Moltke menjawab 
dengan kecut bahwa Polandia telah menawarkan status guo saat ini 
di Danzig, yang akan dijamin oleh Jerman dan Polandia. Jelaslah 
bagi Kennard, dan tentu saja, juga bagi lord Halifax, ketika dia 
membaca laporan Kennard, bahwa tidak ada kemajuan yang dibuat 
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oleh Jerman dalam upaya mereka untuk mencapai penyelesaian 
dengan Polandia." 


v) Demonstrasi Anti-Jerman Selama Kunjungan Ciano ke 
Warsawa 


Beck saat berkunjung ke Roma pada bulan Maret 1938, telah 
mengundang Menteri Luar Negeri Italia Ciano untuk mengunjungi 
Polandia. Ciano tiba di Warsawa pada 25 Februari 1939, dan 
mendapati Polandia dalam keadaan gempar. Dalih daripada 
kehebohan Polandia itu hanyalah insiden kecil yang terjadi di Danzig 
pada 29 Januari 1939, yang dibesar-besarkan oleh orang Polandia 
untuk mengarang cerita tentang kehormatan. Perkelahian terjadi 
antara mahasiswa Jerman dan Polandia di Institut Teknologi Danzig 
di Cafe Langfuhr. Konsul Jenderal Inggris, Shepherd, menyelidiki 
insiden tersebut, dan ia melaporkan kepada Lord Halifax bahwa para 
mahasiswa Polandia bersalah karena menimbulkan kekacauan di 
restoran. Pemilik restoran merasa khawatir akan terjadinya kekerasan 
baru. Dia menulis surat yang sopan kepada organisasi Bratnia Parnac 
(Brothers in Aid), sebuah organisasi mahasiswa Polandia, dia 
meminta agar para mahasiswa Polandia menjauhi restoran tersebut 
kedepannya. Para mahasiswa Polandia mengaku marah atas dugaan 
diskriminasi ini, dan mereka mengorganisir pertemuan untuk ajang 
protes pada tanggal 22 Februari 1939. Mereka mengeluarkan resolusi 
yang tidak relevan pada pertemuan ini bahwa hanya Polandia yang 
memiliki hak untuk mengontrol muara sungai Vistula dan Kota 
Danzig. Mereka memutuskan untuk memasuki bangunan Danzig 
mana pun yang mereka sukai. Para mahasiswa Polandia mengklaim 
bahwa ketika mereka kembali lagi ke Cafe Langfuhr, mereka 
menemukan tulisan seperti berikut ini: "Dilarang Masuk untuk 
Anjing dan Orang Polandia." Konsul Jenderal Inggris Shepherd 
menyelidiki insiden baru ini, dan ia melaporkan ke Lord Halifax 
bahwa pemberitahuan tersebut tidak dipasang oleh pemiliknya. 
Hipotesis yang paling masuk akal adalah bahwa tanda tersebut 
merupakan bentuk provokasi Polandia yang disengaja. Ungkapan 
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yang melarang anjing dan beberapa hal yang tidak diinginkan 
merupakan hal yang umum di kota-kota universitas di Polandia, 
tetapi hal itu tidak dikenal di Jerman.” 


Sebuah pertemuan untuk ajang protes baru dihadiri oleh Kapten 
Krukierck, seorang pejabat Polandia di Danzig. Dalam pertemuan 
tersebut dituduhkan bahwa mahasiswa Jerman telah mengusir 
mahasiswa Polandia dari Institut Teknologi Danzig. Wartawan asing 
segera menangkap tuduhan ini dan mengulanginya di luar negeri. 
Tuduhan tersebut sangat dibesar-besarkan, sehingga radio Prancis di 
Strasburg mengklaim bahwa 100 mahasiswa Polandia telah diserang 
di ruang kuliah oleh mahasiswa Jerman dan unit-unit SS Danzig. 
Konsul Jenderal Inggris, Shepherd, melakukan investigasi, dan ia 
melaporkan ke Lord Halifax bahwa klaim Polandia terlalu dibesar- 
besarkan. Tampaknya para mahasiswa Jerman, yang telah 
mengetahui resolusi dari organisasi mahasiswa Polandia, berteriak 
agar para mahasiswa Polandia meninggalkan ruang kuliah. Para 
Mahasiswa Polandia menanggapi saran ini, dan tidak ada kekerasan 
dalam bentuk apa pun.” 


Komisaris Tinggi Polandia Chodacki memanggil Greiser dan 
menuntut permintaan maaf secara langsung dan secara resmi. 
Pemimpin Senat Danzig itu tetap teguh pada pendiriannya, dan ia 
menolak untuk menyetujui permintaan Polandia sampai keadaan 
kasus tersebut diklarifikasi untuk kepuasan kedua belah pihak. 
Pembangkangan Greiser membuat Chodacki marah. Dia mengancam 
akan mengundurkan diri, dan dia memperingatkan Greiser bahwa ia 
harus menghadapi konsekuensinya. 


Pers Polandia pun beraksi, selama dua bulan surat kabar 
terkemuka hampir setiap harinya memuat berita tentang dugaan 
penganiayaan terhadap mahasiswa Polandia di Danzig, dengan judul 
seperti "Penuntutan terhadap Perjuangan Hak-hak Mahasiswa." 
Pertemuan-pertemuan mahasiswa anti-Jerman berlangsung di kota- 
kota besar Polandia. 
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Kedutaan Besar Jerman di Warsawa diperingatkan bahwa satu 
percikan api lagi mungkin cukup untuk menghasilkan aksi militer 
Polandia terhadap Danzig. Sebuah demonstrasi penentangan orang- 
orang Jerman oleh mahasiswa Universitas Poznan menyebabkan 
penghancuran properti Jerman dan melukai banyak orang Jerman. 
Terjadi demonstrasi besar di depan Kedutaan Besar Jerman di 
Warsawa pada tanggal 24 Februari 1939, yang digambarkan oleh 
Moltke sebagai demonstrasi terburuk sejak diputuskannya Pakta 
1934. Ribuan orang Polandia meneriakkan lagu Rota yang 
mengerikan, dan terdengar teriakan keras "Turunkan Hitler!", 
"Turunkan kebijakan pro-Jerman!", "Enyahlah anjing-anjing 
Jerman!", dan "Hidup Danzig Polandia!" Demonstrasi itu tidak 
terbatas pada lagu dan slogan. Kedutaan Besar Jerman dilempari 
batu. Tempat itu mungkin telah diserbu jika tidak ada polisi yang 
berjaga di depan pintu masuk. Penjagaan ini memberikan 
perlindungan yang meragukan, karena hanya terdiri dari dua polisi 
Polandia.” 


Banyak orang Polandia yang merasa malu dengan provokasi yang 
keterlaluan ini. Adipati Coburg, yang mewakili organisasi veteran 
Jerman terkemuka, berada di Krakow pada tanggal 24 Februari 1939. 
Ia didampingi oleh para veteran Jerman, dan kelompok tersebut 
melanjutkan perjalanan ke Kastil Wawel, di mana karangan bunga 
kehormatan diletakkan di makam Pilsudski. Jenderal Gorecki, kepala 
federasi veteran garis depan Polandia, memberikan jamuan makan 
siang untuk Coburg dan kelompok Jerman. Pada jamuan makan siang 
ini, sejumlah toast persaudaraan dilakukan oleh para veteran 
Polandia dan Jerman, terlihat jelas bahwa kelompok Polandia merasa 
malu dengan ekses yang terjadi di seluruh Polandia." 


Kehadiran Menteri Luar Negeri Ciano di Warsawa tidak 
mencegah aksi demonstrasi kedua terhadap Kedutaan Besar Jerman 
pada tanggal 25 Februari 1939. Polisi Polandia hadir dengan 
kekuatan penuh, namun demonstrasi dibiarkan berjalan selama 15 
menit sebelum mereka turun tangan. Kedutaan Besar dihujani dengan 
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batu-batu besar, akibatnya dua jendela besar pecah. Ada 40 polisi 
yang hadir, dan hanya 300 demonstran. 


Tempat kejadian tampak terang benderang, memberikan 
kesempatan Moltke dan asistennya untuk melakukan survei yang 
cermat terhadap para demonstran. Moltke melaporkan bahwa staf 
Jerman itu tidak melihat satu pun orang Yahudi, dan bahwa 
mayoritas demonstran adalah mahasiswa. Moltke menduga bahwa 
para mahasiswa ini mewakili kelompok dan organisasi sayap 
kanan."! 


Situasi Danzig menjadi topik utama diskusi ketika Ciano tiba di 
Warsawa. Media Daily Herald Inggris memuat berita sensasional 
pada tanggal 24 Februari 1939, bahwa Albert Forster, pemimpin 
partai Nasional Sosialis Danzig, berencana mengunjungi Inggris 
dalam upaya putus asa untuk mencegah perjanjian Inggris-Polandia 
dalam mempertahankan status guo di Danzig. Forster dihubungi oleh 
para jurnalis di Danzig, dan dia dengan keras membantah rumor 
Inggris tersebut. 


Ciano disambut dengan sambutan yang sangat tidak bersahabat 
ketika tiba di Warsawa. Kerumunan orang yang berkumpul untuk 
menyambut Menteri Luar Negeri Italia itu, meneriakkan slogan- 
slogan anti-Jerman yang kasar. Beberapa teriakan simpati untuk 
Italia, sebuah negara Katolik yang memiliki keterikatan sentimental 
tradisional dengan Polandia, hampir tidak terdengar. Orang-orang 
Polandia berada dalam suasana hati yang agresif. Grub musik 
Polandia bersikeras untuk memainkan lagu Marseillaise dan 
bukannya Giovannezza Italia pada satu kesempatan selama 
kunjungan Ciano. Sikap yang tidak sopan ini menimbulkan 
kekacauan, dan perkelahian pun terjadi antara jurnalis Italia yang 
memprotes dan orang-orang Polandia.'? 


Jerman melakukan apa yang mereka bisa untuk meringankan rasa 
malu Ciano. Mereka terus memberinya informasi langsung dari 
Berlin tentang sifat dan ruang lingkup demonstrasi anti-Jerman, dan 
mereka setuju untuk tidak mempublikasikan apa pun tentang insiden 
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tersebut di media Jerman selama kunjungannya. Wajar saja jika 
Jerman marah ketika surat kabar Italia, Popolo d'Italia (Rakyat Italia), 
menerbitkan pernyataan pro-Polandia dan anti-Jerman tentang 
ketidaknyamanan di Polandia pada tanggal 27 Februari 1939. 


Pertanyaan Ciano kepada Beck mengenai masa depan hubungan 
Jerman-Polandia sangatlah relevan. Menteri Luar Negeri Polandia itu 
mengatakan dengan santai bahwa mungkin saja kebijakan tetangga 
yang baik dengan Jerman dapat dilanjutkan, namun ada beberapa 
kesulitan yang dihadapi. Beck membahas pembicaraan di 
Berchtesgaden pada bulan sebelumnya, dan Ciano mencatat: "Beck 
sering menekankan dengan puas, meskipun tanpa keyakinan, 
jaminan yang diberikan kepadanya oleh Hitler." Kunjungan Ciano ke 
Polandia berlangsung lama, dan dia tidak meninggalkan negara itu 
hingga 3 Maret 1939. Dia menghabiskan beberapa hari terakhir 
dalam ekspedisi berburu di wilayah hutan Bialowieza yang sepi di 
timur laut Polandia. Dia senang menukar kesibukan perkotaan 
Polandia dengan pengalihan yang menyenangkan ini.“ 


Ciano mendiskusikan situasi ini dengan Moltke sebelum ia 
berangkat ke Bialowieza. Dia mengatakan bahwa sangat jelas 
Polandia tidak benar-benar menginginkan hubungan yang erat 
dengan Kekuatan Poros. Dia menyimpulkan bahwa tindakan 
Polandia selama krisis Ceko hanya melayani kebijakan Polandia, dan 
bahwa hal itu tidak berharga sebagai indikasi sikap resmi Polandia di 
masa depan. Dia tidak dapat memperoleh pernyataan yang 
menggembirakan tentang Danzig dari Beck. Ciano mencatat bahwa 
pers dan radio Prancis sangat aktif dalam mengobarkan suasana anti- 
Jerman di Polandia selama kunjungannya. Dia menyimpulkan bahwa 
ini adalah upaya Prancis untuk membalas dendam atas demonstrasi 
di Kamar bikameral Italia pada tanggal 30 November 1938, pada 
malam kunjungan Ribbentrop ke Paris. Jerman mau tidak mau harus 
menanggung beban dari perseteruan Prancis-ltalia ini." 


Ciano mengakui bahwa kunjungannya sendiri tidak menghasilkan 
antusiasme yang besar di Polandia. Dia memodifikasi analisisnya 
tentang kebijakan Polandia, dengan menyimpulkan setelah ia 
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kembali ke Italia, bahwa akan sangat bodoh untuk membayangkan 
bahwa Polandia telah dimenangkan oleh pihak Poros, tetapi mungkin 
terlalu pesimis untuk menyimpulkan bahwa Polandia sama sekali 
tidak memusuhinya. Mussolini merasa jijik dengan Polandia atas 
perilaku mereka selama kunjungan Ciano. Dia mengakui bahwa 
situasi Jerman dan Italia di Polandia tidak terlihat menguntungkan, 
tetapi dia menyimpulkan secara filosofis bahwa Polandia, 
bagaimanapun juga, hanyalah "kacang kosong". 

Demonstrasi penentangan Jerman mereda setelah Ciano 
meninggalkan Warsawa menuju hutan-hutan Polandia. Sebuah 
upaya untuk mengorganisir demonstrasi di depan Kedutaan Besar 
Jerman pada tanggal 28 Februari 1939, dengan cepat dibubarkan oleh 
polisi Polandia. Surat kabar resmi Gazeta Polska pada hari yang sama 
menyerukan pemulihan ketertiban dan kedisiplinan di Polandia. 
Boikot terhadap perusahaan Jerman di Polandia telah diluncurkan 
sebelum hal ini terjadi. Peristiwa itu adalah pertemuan aneksasi 
Polandia pada tanggal 27 Februari 1939, yang telah disetujui oleh 
Perdana Menteri Polandia Slawoj Skladkowski. Pertemuan tersebut 
dihadiri oleh para komandan militer utama Polandia. Juru bicara 
utamanya adalah Kolonel Kazimierz Tomaszewski. 


Tomaszewski dengan sengaja menggambarkan posisi Jerman 
secara keliru dengan mengklaim bahwa Jerman menuntut wilayah 
dari Polandia. Dia berseru bahwa Polandia tidak memiliki alasan 
untuk mengembalikan wilayah apa pun kepada Jerman, tetapi dia 
memiliki beberapa tuntutan teritorialnya sendiri. Para hadirin 
merespons isyarat ini, dan teriakan "Danzig Polandia!" serta "Prusia 
Timur Polandia!" memenuhi udara. Sang juru bicara itu berkata 
dengan muram bahwa Danzig adalah luka bernanah di tubuh 
Polandia yang harus ditombak. Kerumunan orang bersorak 
menyambut pidato ini, dan pertemuan berakhir dengan resolusi untuk 
memboikot Jerman, dan untuk menetapkan "Hari Tanpa Jerman" di 
Polandia. Kehadiran juru bicara resmi mengindikasikan bahwa 
pertemuan tersebut merupakan provokasi yang disengaja terhadap 
Jerman oleh Pemerintah Polandia.” 
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w) Pengumuman Beck tentang Kunjungannya ke London 


Tindakan Pemerintah Polandia dalam mengakhiri ekses di 
Warsawa pada 28 Februari 1939, tidak langsung efektif di dalam 
provinsi-provinsi. Konsulat Jerman di Posen dirusak oleh sebuah 
demonstrasi pada tanggal 1 Maret. Ribbentrop dan Moltke sibuk 
mengajukan protes selama hari-hari itu, namun tidak membuahkan 
hasil. Moltke dengan putus asa mengatakan kepada Beck pada 
tanggal 8 Maret 1939, bahwa mungkin tidak lebih dari 6 orang 
Polandia di Polandia yang dengan tulus tertarik untuk 
mempromosikan kerja sama dan konsiliasi antara Polandia dengan 
Jerman. 


Beck pada tanggal 25 Februari 1939, mengusulkan untuk 
mengunjungi Lord Halifax di Inggris pada minggu terakhir bulan 
Maret atau minggu pertama bulan April. Tanggapan Inggris terhadap 
usulan ini cukup baik, dan Beck mengumumkan kepada publik pada 
tanggal 26 Februari bahwa perjalanan ini akan dilakukan sekitar 
akhir Maret. Moltke dipenuhi dengan firasat oleh prospek ini. 
Tampaknya jelas bahwa Beck akan berusaha untuk 
mengkonsolidasikan hubungan Polandia dengan Inggris. Moltke 
sadar akan permusuhan Inggris yang mematikan terhadap Jerman. 
Dia menyesalkan fakta bahwa "secara umum, semakin jelas bahwa 
Polandia ingin menjalin hubungan yang lebih dekat dengan negara- 
negara demokrasi Barat." 


Moltke melihat bahwa perselisihan Danzig adalah penghubung 
antara Polandia dengan Barat. Dia berspekulasi bahwa Beck 
mungkin akan mengunjungi Paris setelah London, meskipun dia 
menolak untuk melakukannya “dengan cara yang tidak bersahabat 


pada saat kunjungan Natalnya di Riviera.”. 


Ribbentrop mengadopsi pandangan yang lebih memanjakan 
terhadap situasi Polandia. Dia meyakinkan Lipski di Berlin tentang 
keyakinannya bahwa Beck menyesali ekses yang terjadi di Polandia. 
Ribbentrop menyalahkan agitasi ini pada pers Polandia, dan dia 
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memperingatkan bahwa situasi serius akan terjadi jika pers Jerman 
diberi kebebasan untuk membalas. Dia percaya bahwa penyelesaian 
umum antara Jerman dengan Polandia "dapat menjadi sangat sulit 
karena kejadian-kejadian yang menyedihkan seperti itu, dan 
setidaknya akan sangat tertunda." Dia tidak mengkhianati 
ketidaksabarannya untuk segera mencapai kesepakatan dengan 
Polandia. 


Komisaris Tinggi Liga, Burckhardt, berada di bawah tekanan kuat 
untuk tetap berada di Swiss hingga investigasi Liga terhadap kondisi 
Danzig selesai. Ia melapor ke konsulat Jerman di Jenewa pada 
tanggal 1 Maret 1939, bahwa ia berharap dapat kembali ke Danzig 
sesegera mungkin. Dia memperingatkan Jerman bahwa Polandia 
telah memicu insiden baru-baru ini di Danzig untuk menimbulkan 
masalah, dan dia menyarankan agar Pemerintah Danzig tetap tenang 
meskipun ada provokasi dari pihak Polandia. Ia menawarkan untuk 
menyampaikan pendapatnya kepada Lord Halifax tentang Danzig di 
London, dan kemudian melapor kepada Ribbentrop di Berlin. 
Ribbentrop menjawab beberapa hari kemudian bahwa dia siap 
menerima Burckhardt kapan saja. Krisis Slovakia telah mencapai 
puncaknya ketika Burckhardt tiba di Berlin pada tanggal 13 Maret. 
Dia tidak dapat mengatur pertemuan dengan Lord Halifax. Pihak 
Jerman menyarankan Burckhardt untuk tidak kembali ke Danzig 
selama krisis Slovakia berlangsung. Burckhardt memprediksi bahwa 
hari-hari sulit akan menerjang Danzig, dan bahwa Polandia akan 
berusaha menyalahgunakan otoritasnya sehingga 
mempermainkannya untuk melawan Jerman. Kunjungan Burckhardt 
ke Berlin menghasilkan serentetan rumor fantastis di media Barat. 
Weizsicker menulis surat kepada Burckhardt di Jenewa dan 
menasihatinya untuk mengabaikan cerita-cerita tersebut.” 


Jerman menerima laporan tentang kesan Ciano terhadap Polandia 
pada tanggal 4 Maret 1939. Ciano mengamati bahwa "Polandia hidup 
di bawah kediktatoran orang yang sudah mati." Di mana-mana, para 
murid Pilsudski adalah penguasa tertinggi. Ciano merasa sulit untuk 
menafsirkan kebijakan Polandia, karena "semua orang menganggap 
dirinya sebagai penjaga warisan Pilsudski yang ditunjuk, tetapi tidak 
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ada seorang pun yang memiliki gagasan yang benar-benar baru." 
Ciano salah dalam menilai Polandia ketika dia memperkirakan 
bahwa dalam perang umum, mereka akan menunda keputusan 
mereka sendiri dan “kemudian bergegas membantu si pemenang.” 
Hal ini bertentangan dengan strategi Polandia selama perang antara 
Denikin dengan Rusia Merah pada 1920. Analisis Ciano mengenai 
hal ini lebih tepat diterapkan pada Italia daripada Polandia.” 


Kunjungan Ciano mengungkapkan sikap Polandia yang menghina 
Italia. Kennard diberitahu oleh Kementerian Luar Negeri Polandia 
bahwa Ciano "jelas tidak memiliki keberanian untuk melakukan apa 
pun yang dapat membuat Reich tidak senang." Kennard memasukkan 
hal ini ke dalam apa yang ia harapkan sebagai laporan yang cerdas 
ke Lord Halifax. Grigorie Gafencu, Menteri Luar Negeri Rumania 
yang baru, baru-baru ini berkunjung ke Polandia dalam kunjungan 
singkat pertamanya. Dia telah memberikan kesan yang sangat baik 
pada Beck, yang menganggapnya sebagai sebuah perbedaan yang 
menyenangkan dengan pendahulunya. Kennard meringkas 
kunjungan kenegaraan baru-baru ini ke Warsawa dengan pernyataan 
bahwa "Ribbentrop dianggap tidak disukai, Ciano dihina, dan 
Gafencu mendapat simpati yang berbeda." Mungkin wajar saja jika 
orang Polandia yang bersemangat dan sembrono, merasa jijik 
terhadap orang-orang yang berhati-hati dan berpengalaman seperti 
orang Italia, tetapi Polandia dapat mengambil manfaat dari studi yang 
lebih dekat tentang kebijakan Italia.” 


Hubungan Jerman-Polandia pada Maret 1939 berada di bawah 
tanda akan kunjungan Beck yang semakin dekat ke London. 
Ribbentrop berpuas diri dengan perkembangan ini, tetapi Moltke 
terus memberikan peringatan serius kepada Kementerian Luar 
Negeri Jerman. Diumumkan pada tanggal 9 Maret 1939, Beck akan 
tiba di London pada tanggal 3 April. Moltke melaporkan pada 
tanggal yang sama bahwa seorang petinggi militer Polandia 
menggambarkan ekses-ekses yang terjadi baru-baru ini di Polandia 
sebagai "sepenuhnya dapat dibenarkan," dan serangan pers Polandia 
yang provokatif terhadap Jerman tidak menunjukkan tanda-tanda 
mereda.” 
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Moltke mengenang demonstrasi kecil selama tiga minggu pada 
bulan Agustus 1938, karena seorang petugas kereta api Polandia di 
jalur Gdynia-Danzig kehilangan kakinya akibat kecerobohannya 
sendiri. Demonstrasi pada bulan Agustus 1938 belumlah seberapa 
dibandingkan dengan apa yang dia alami sejak Januari 1939. Insiden 
Langfuhr adalah "kasus penghasutan paling luar biasa yang pernah 
menjadi perhatian saya." Dia curiga dengan pernyataan Beck yang 
sering diulang-ulang bahwa situasi tidak boleh dianggap terlalu 
pesimis. Sikap seperti itu jelas tidak realistis atau sengaja mengelak. 
Tampaknya terlalu mudah untuk mengklaim bahwa negara-negara 
yang secara resmi memusuhi Jerman, seperti Amerika Serikat, 
bertanggung jawab atas sebagian besar agitasi. Sama tidak 
meyakinkannya adalah argumen Beck bahwa masalah tersebut 
diakibatkan oleh kegagalan untuk menyelesaikan masalah Ruthenia. 
Moltke mencatat bahwa para penghasut Polandia menyebarkan kesan 
"bahwa dengan selesainya masalah Austria dan Sudetenland, 
sekarang giliran Polandia." Beck sendiri dan bukannya rakyat 
Polandia, yang menerima pernyataan dari Hitler, "pernyataan yang 
sangat jelas di Berchtesgaden." Beck tidak melakukan upaya apa pun 
untuk memengaruhi sikap rakyat Polandia.” 


Moltke mendiskusikan situasi ini dengan Beck pada tanggal 10 
Maret 1939, dan ia berusaha untuk mengetahui mengapa Menteri 
Luar Negeri Polandia pergi ke London. Beck dengan jujur 
menyatakan bahwa inisiatif kunjungannya berasal dari Inggris, tetapi 
Moltke tidak mempercayainya. Beck mengamati dengan santai 
bahwa, sebagai tanggapan atas inisiatif Inggris, dia telah meminta 
kunjungan tidak resmi agar memiliki waktu yang lebih banyak untuk 
melakukan diskusi politik. Dengan sopan dia mengklaim bahwa dia 
tidak memiliki "masalah khusus" dalam pikirannya, tetapi hanya 
ingin "melihat-lihat secara umum." Beck mengakui bahwa "tentu 
saja" ia bermaksud untuk mendiskusikan Danzig dengan Inggris, 
yang berada di Komite Tiga khusus untuk mengawasi urusan Liga di 
Kota Bebas Danzig. Beck berharap bahwa Pemerintah Inggris akan 
membantu "untuk mencegah kekosongan" dengan mempertahankan 
posisi Liga di Danzig sampai Jerman dan Polandia mencapai 
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kesepakatan. Dia menyebutkan laporan yang baru saja diterima dari 
Lipski, dan mencatat "kegembiraannya" bahwa Hitler tidak berniat 
membiarkan masalah Danzig mengganggu hubungan Jerman- 
Polandia. Beck sangat sukses dalam meyakinkan Moltke dengan 
generalisasi yang menyenangkan ini. Sikap Moltke setelah 
percakapan ini tidak ada bedanya dengan Ribbentrop.” 


Pada bulan Maret 1939, sedikitpun Beck tidak berada di bawah 
tekanan Jerman untuk menegosiasikan penyelesaian yang terburu- 
buru atas perbedaan Jerman-Polandia. Jerman bersedia menerima 
begitu saja klaim Beck bahwa penyelesaian itu sulit, dan mereka 
menunjukkan ketenangan yang gigih meskipun banyak aksi 
provokasi dari pihak Polandia. Hampir lima bulan telah berlalu sejak 
peluncuran negosiasi Jerman-Polandia pada 24 Oktober 1938. Tidak 
ada satu pun kesempatan selama periode berikutnya ketika Jerman 
menunjukkan sikap mengancam terhadap Polandia. Jelas sekali 
bahwa mereka sangat menghargai kerja sama dengan Polandia, dan 
bahwa mereka mengharapkan sebuah kesepakatan atas dasar 
keadilan dan kesetaraan. 


Jerman memiliki banyak hal yang bisa ditawarkan kepada 
Polandia, termasuk keuntungan ekonomi yang besar dan 
perlindungan nyata dari invasi asing. Sebaliknya, Inggris tidak 
cenderung menawarkan keuntungan ekonomi kepada Polandia, dan 
mereka tidak dapat melindunginya dengan cara militer. Mereka telah 
mengutuk peran Polandia selama krisis Ceko 1938, dan pada tahun 
1939 mereka hanya berharap untuk menggunakan Polandia sebatas 
alat untuk melawan Jerman. Sungguh ironis bahwa Beck akan 
berangkat ke London untuk menyelesaikan penyelesaian umum 
dengan Inggris dan bukan dengan Jerman. 


Lord Halifax memiliki tiga keuntungan besar dibandingkan Hitler 
dalam situasi ini. Pilsudski telah meninggal, dan kepemimpinan 
Polandia beroperasi berdasarkan arahannya yang sudah usang dari 
tahun 1934 dan 1935. Letak Britania Raya masihlah jauh dari 
Polandia, dan aspirasi langsungnya tidak dapat mengancam ambisi 
Polandia. Britania Raya menikmati posisi pengaruh dunia di dalam 
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Kekaisaran-nya, di wilayah jajahan-nya, serta di Prancis dan 
Amerika Serikat. Polandia terpesona oleh ketenaran dan kemegahan 
posisi Inggris. Inggris akan memberikan tantangan terbuka kepada 
Jerman, dan Beck menyadari akan niat mereka. Beck berencana 
untuk bergabung dengan Inggris dalam menantang Jerman daripada 
menggenggam tangan persahabatan yang telah diulurkan Hitler 
kepadanya untuk waktu yang lama. Kebijakan Beck pada tahun 1939 
tidak sesuai dengan kelangsungan hidup negara Polandia yang baru. 
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Bab 12 
Pembalikan Kebijakan Inggris 


a) Menyingkap Tabir Kebijakan penenangan yang Tidak 
Tulus 

Program Jerman pada tahun 1938 dan 1939 untuk merevisi 
ketentuan teritorial perjanjian perdamaian Paris menjadi perhatian 
langsung negara Austria, Cekoslowakia, Lithuania, dan Polandia. 
Jerman tidak menginginkan perubahan dengan mengorbankan 
negara-negara tetangganya seperti Prancis, Italia, Yugoslavia, 
Hongaria, Belanda, Belgia, Denmark, Swiss, dan Luksemburg. 
Wilayah Rump-Austria diserap oleh Reich Jerman pada bulan Maret 
1938, dan negara Ceko-slowakia menghilang pada bulan Maret 1939, 
dengan berdirinya Protektorat Bohemia-Moravia dan kemerdekaan 
Slovakia. Menteri Luar Negeri Lithuania, Urbsys, setuju saat di 
Berlin pada tanggal 20 Maret 1939 untuk mengembalikan wilayah 
Memel ke Jerman, dan keputusan ini disetujui oleh Kabinet Lithuania 
pada tanggal 22 Maret.! 


Jerman tidak meminta wilayah dari Polandia, tetapi ia meminta 
persetujuan Polandia untuk fasilitas transit khusus milik Jerman 
melalui Koridor Polandia serta kembalinya Danzig ke Reich. Tujuan 
Jerman di Austria, Ceko-slowakia, dan Lithuania telah tercapai tanpa 
pertumpahan darah, dan Hitler berharap untuk menegosiasikan 
penyelesaian dengan Polandia. Jerman tidak memberikan tekanan 
dan tidak menunjukkan ketidaksabaran dalam mendiskusikan 
proposal mereka dengan Polandia. Hitler bersedia menunggu dalam 
waktu yang tidak terbatas untuk mendapatkan tanggapan yang baik 
dari Polandia. Jerman hampir menyelesaikan program revisi 
teritorialnya, dan dia akan segera menikmati periode keamanan yang 
memungkinkannya untuk mengkonsolidasikan perolehannya dan 
melanjutkan program rekonstruksi internalnya. Keamanannya akan 
didasarkan pada fondasi yang kuat dari hubungan yang memuaskan 
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dengan semua negara-negara tetangga terdekat. Italia bersahabat 
dengan program Jerman, Uni Soviet terisolasi dari wilayah Eropa 
Tengah oleh musuhnya Polandia, dan Prancis cenderung tidak ikut 
campur tangan dalam masalah Danzig.? 


Kebijakan resmi Inggris terhadap Jerman, selama tahun dari 
Maret 1938 hingga Maret 1939, ketika Hitler merealisasikan 
sebagian besar tujuannya, didasarkan pada kebijakan penenangan. 
Inggris telah menerima aneksasi Jerman atas Austria dan 
Sudetenland. Deklarasi persahabatan Inggris-Jerman telah 
ditandatangani pada tanggal 30 September 1938, atas undangan 
khusus Perdana Menteri Chamberlain. Ukuran Angkatan Laut 
Jerman secara hati-hati dibatasi oleh Perjanjian Angkatan Laut 
Inggris-Jerman tahun 1935, dan publik Inggris diyakinkan oleh para 
pemimpin Konservatif mereka bahwa Jerman dengan cermat 
mematuhi ketentuan perjanjian ini. Hitler telah berkali-kali 
menegaskan kepada para pemimpin Inggris bahwa ia tidak akan 
pernah mencoba memaksa Inggris untuk mengembalikan koloni- 
koloni Jerman di luar negeri, yang telah dirampas pada periode 1914- 
1919. Perdagangan Inggris di pasar luar negeri terus meningkat 
dengan mengorbankan perdagangan Jerman selama tahun 1938- 
1939. 


Program revisi teritorial Jerman di benua Eropa hanyalah dalam 
skala kecil. Hitler tidak berniat untuk mencoba mendapatkan kembali 
kendali atas wilayah Eropa yang tersisa yang telah dipegang oleh 
Jerman dan Austria pada tahun 1914. Dia telah meninggalkan 
wilayah Alsace-Lorraine, Eupen-Malmedy, Schleswig Utara, Tirol 
Selatan, Slovenia Austria, Poznan, Silesia Atas bagian Timur, dan 
Prusia Barat Polandia. Programnya didasarkan pada kompromi yang 
cermat antara apa yang dimiliki oleh orang Jerman dari Reich dan 
sekutunya Austria, kecuali Hongaria, pada tahun 1914, dan apa yang 
telah mereka hilangkan pada tahun 1919. Programnya terbatas pada 
pengembalian sekitar setengah wilayah Jerman yang hilang. Hitler, 
dalam karyanya “Mein Kampf,” telah menyarankan demi masa 
depan yang jauh tentang betapa pentingnya aspirasi Jerman yang 
lebih besar di Eropa Timur dengan mengorbankan Bolshevisme, 
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tetapi program ini, yang merupakan kepentingan semua musuh 
Bolshevisme, tidak menemukan ekspresi resmi dalam kebijakan 
Jerman selama periode 1933-1939. Sudah jelas pada awal 1939 
bahwa Hitler membayangkan sebuah kebijakan Eropa Timur yang 
hanya didasarkan pada kerja sama Jerman-Polandia." 


Inggris tidak memiliki komitmen teritorial di Eropa Timur. Ceko 
telah dijanjikan jaminan teritorial oleh Empat Kekuatan Munich, 
tetapi Menteri Luar Negeri Inggris Lord Halifax dengan hati-hati 
menghindari pemenuhan janji ini. Pernyataan Martin Gilbert dan 
Richard Gott dalam penelitian terbaru mereka, “The Appeasers”, 
bahwa negara Ceko telah dijamin secara nyata, tidaklah benar. 
Chamberlain menjelaskan kepada Majelis Rendah Inggris pada 
tanggal 15 Maret 1939, bahwa pembubaran negara Ceko, yang hanya 
diusulkan oleh Britania Raya untuk dijamin, telah mengakhiri 
masalah ini. Dia menambahkan bahwa Jerman tidak berkewajiban 
untuk berkonsultasi dengan Britania Raya selama fase akhir krisis 
Ceko Maret 1939. Geoffrey Dawson, editor London Times yang 
berpengaruh, mencatat bahwa pernyataan Chamberlain "diterima 
dengan baik" oleh Parlemen Inggris. Selain itu, Gilbert dan Gott 
cukup keliru dalam menggambarkan negara Ceko pada tahun 1939 
sebagai "sekutu lama" Inggris. Tidak ada yang namanya aliansi 
Inggris-Ceko.” 

Para pemimpin Inggris tidak memiliki kewajiban sepihak untuk 
melakukan intervensi atas nama Polandia atau negara lain di Eropa 
Timur. Para pemimpin Inggris pada bulan Maret 1939 tidak terlalu 
khawatir dengan kampanye persenjataan Jerman dibandingkan pada 
saat penandatanganan deklarasi persahabatan Inggris-Jerman. Para 
pemimpin Inggris tahu bahwa mereka mendapatkan keuntungan dari 
Jerman di udara, meskipun hampir setengah dari total pengeluaran 
persenjataan Jerman diberikan kepada Angkatan Udara Jerman. 
Jelaslah bahwa program persenjataan Jerman sangat terbatas 
cakupannya.” 


Prospek yang baik untuk perdamaian dan kemakmuran Fropa 
pada Maret 1939 terancam oleh rencana Inggris untuk memicu 
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peperangan. Para pemimpin Inggris mengambil serangkaian langkah 
yang mereka harapkan akan membuat perang tak terhindarkan. 
Mereka mengupayakan perang melawan Jerman meskipun faktanya 
tidak ada tantangan Jerman terhadap kepentingan Inggris, dan 
kepemimpinan Jerman sepenuhnya pro-Inggris baik dalam 
pandangan maupun kebijakan. Para pemimpin Inggris pada bulan 
Maret 1939 dengan sengaja memanfaatkan perang sebagai instrumen 
kebijakan nasional meskipun Inggris telah menandatangani Pakta 
Perdamaian Kellogg-Briand pada tahun 1928. Kebijakan Inggris 
sangat tidak menyenangkan karena kebijakan tersebut mendukung 
upaya untuk menarik sebanyak mungkin negara ke dalam kengerian 
Perang Dunia yang baru. Lord Halifax beserta rekan-rekannya juga 
bertekad untuk mengalihkan semua kesalahan atas konspirasi mereka 
terhadap perdamaian, kepada Adolf Hitler." 


Para pemimpin Inggris tak mengenal hati nurani dalam mencapai 
tujuan mereka untuk menghancurkan Jerman. Mereka melakukan 
tipuan raksasa tentang desain Jerman di Rumania, yang murni sebuah 
imajiner belaka, untuk menghasut publik Anglo-Saxon yang minim 
informasi untuk melawan Hitler. Mereka memohon kepada Uni 
Soviet untuk menandatangani aliansi melawan Jerman, meskipun ini 
adalah langkah yang menentukan dan juga berbahaya yang dapat 
menciptakan hegemoni Bolsheviks di Eropa. Mereka mengatakan 
kepada Polandia bahwa mereka akan memberikan dukungan militer 
penuh jika Polandia menolak untuk membuat perjanjian dengan 
Jerman, dan mereka memberi tahu seluruh dunia tentang strategi 
diplomatik baru ini dalam serangkaian pengumuman publik. 
Langkah-langkah ini, dari kebijakan penenangan hingga kebijakan 
perang, diambil dalam waktu singkat yaitu lima hari dari 15 Maret 
hingga 20 Maret 1939, dan tidak ada sedikit pun upaya selama 
periode ini untuk bernegosiasi tentang situasi dengan Jerman. 
Kebijakan Inggris ini tak memiliki pertimbangan moral, dan lebih 
buruk lagi dari sudut pandang ketatanegaraan yang sukses, 
didasarkan pada penilaian yang keliru terhadap kepentingan Inggris. 
Adolf Hitler tentu saja menyesalkan tekad para pemimpin Inggris 
untuk melemahkan posisi mereka sendiri di dunia." 
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Sangatlah penting untuk mempertimbangkan komentar para 
pemimpin Inggris tentang apa yang mereka yakini sebagai 
pembukaan kampanye yang benar untuk menghancurkan Jerman, 
dan untuk menghancurkan wanita dan anak-anak Jerman, mengingat 
strategi pengeboman Inggris yang diadopsi pada tahun 1936. Alan 
Campbell Johnson, seorang pengagum Lord Halifax yang sangat 
antusias, merujuk pada "Revolusi Diplomatik Halifax" pada bulan 
Maret 1939, "yang berpuncak pada pemberian jaminan yang 'belum 
pernah terjadi sebelumnya' kepada Polandia, Rumania, dan Yunani." 
Dia percaya bahwa "esensi dari pencapaiannya (Halifax)... adalah 
upaya untuk menghidupkan kembali peran historis dan tradisional 
Inggris, yaitu kebijakan Keseimbangan Kekuatan." Lord Halifax 
bersukacita atas apa yang ia anggap sebagai kesempatan yang 
menguntungkan untuk membawa permusuhannya yang sudah lama 
ada terhadap Jerman ke tempat terbuka. Dia mengingat sebuah 
insiden dengan seorang juru bicara dari sekelompok orang Italia yang 
tidak puas secara politik di Roma pada Januari 1939. Lord Halifax 
diberitahu bahwa kelompok ini menganggap Jerman sebagai "satu- 
satunya musuh yang kami miliki." Lord Halifax pun menjawab, 
"Kami juga merasakan hal itu." Lord Halifax harus menunggu 
dengan ketidaksabaran selama dua bulan sebelum akhirnya ia dapat 
mengumumkan hal ini ke seluruh dunia. Pada Maret 1939, ia percaya 
bahwa masyarakat Inggris dapat diyakinkan bahwa Hitler memiliki 
"pikiran yang jahat". Dia bersedia mengatakan kepada siapa pun 
yang mau mendengarkan bahwa Hitler sedang mencari “dominasi 


dunia”. 


Sir John Simon percaya bahwa pidato yang dipersiapkan Lord 
Halifax untuk disampaikan Chamberlain di Birmingham pada 17 
Maret 1939, sangat efektif untuk menyatukan Britania Raya dalam 
perang. Tema dari pidato ini adalah pernyataan berbahaya bahwa 
Hitler berusaha untuk menaklukkan dunia. Simon mengamati dengan 
sinisme yang tak tertandingi bahwa Chamberlain adalah juru bicara 
yang efektif untuk propaganda ini, karena kebijakan Munich pada 
tahun 1938 telah memberinya reputasi sebagai pro-Jerman.'" 
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Sir Samuel Hoare percaya bahwa peningkatan persenjataan 
Inggris sejak konferensi Munich membenarkan tantangan terhadap 
Jerman pada Maret 1939. Dia yakin bahwa masalah Danzig dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan konflik. Dia cukup jujur tentang 
Situasi ini setelah Perang Dunia ke-II, ketika dia mengakui bahwa 
aliansi militer dengan Polandia adalah kebutuhan mutlak dalam 
menghasilkan perang Inggris-Jerman. Hoare mempertimbangkan 
pilihan Inggris untuk membuat perjanjian langsung dengan Polandia 
daripada dengan Uni Soviet. Dia mengakui bahwa kebutuhan untuk 
menemukan dalih untuk menentang Jerman mempengaruhi 
keputusan ini, bukan hanya faktor militer semata. Ini berarti bahwa 
Britania Raya lebih tertarik untuk memerangi Jerman daripada 
mengumpulkan kekuatan maksimum untuk apa yang disebut sebagai 
front pertahanan." 


Penting untuk mempertimbangkan sikap Perdana Menteri 
Chamberlain, karena dia adalah anggota keempat dari kelompok 
parlemen Inggris yang terutama berkaitan dengan perumusan 
kebijakan luar negeri. Chamberlain, tidak seperti Lord Halifax, 
terhambat dalam antusiasmenya untuk melakukan perang salib 
melawan Jerman karena "ketidakpercayaan yang paling mendalam 
terhadap Rusia." Kekhawatiran akan permainan Stalin di Eropa 
membebaninya dari waktu ke waktu, tetapi ia tidak menentang arah 
politik Lord Halifax. Sebaliknya pada 19 Maret 1939, ia menyatakan 


bahwa “tidak mungkin berurusan dengan Hitler”. 


Staf permanen di Kementerian Luar Negeri Inggris menyambut 
baik pergeseran kebijakan Inggris pada Maret 1939. Mayoritas staf 
ini selama bertahun-tahun ditandai dengan sikap anti-Jerman yang 
sangat menonjol. Mereka menganggap bahwa kecaman terhadap 
Jerman oleh Lord Halifax dan Chamberlain pada bulan Maret 1939 
merupakan pengakuan yang terlambat atas sikap anti-Jerman mereka 
sendiri. Dua pejabat permanen utama adalah Sir Robert Vansittart, 
Penasihat Diplomatik untuk Pemerintahan Yang Mulia, dan Sir 
Alexander Cadogan, Wakil Sekretaris Permanen di Kantor Luar 
Negeri Inggris. Kedua orang ini telah menjalin kerja sama yang erat 
sejak lama. Cadogan memimpin dalam menyatukan komitmen 
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Inggris di Eropa Timur dengan Lord Halifax. Para pemimpin militer 
Inggris tidak diikutsertakan dalam musyawarah ini, karena Lord 
Halifax dan Cadogan tidak merasa perlu diberitahu dari sudut 
pandang militer praktis tentang betapa lemahnya kebijakan mereka. 


Sir Hughe Knatchbull-Hugessen, yang bertanggung jawab atas 
Departemen Perang Ekonomi yang baru di Kementerian Luar Negeri 
Inggris selama beberapa bulan setelah perjanjian Munich, percaya 
bahwa faktor propaganda dan militer praktis telah mendapat 
perhatian yang memadai sebelum Maret 1939. Dia menerima 
keraguan untuk tidak meninggalkan kebijakan penenangan sebelum 
Maret 1939 sebagai strategi terampil yang memungkinkan Inggris 
untuk mempercepat persiapan perangnya. Dia setuju dengan Simon 
bahwa strategi konferensi Munich telah memungkinkan Chamberlain 
“menunjukkan kepada dunia tentang kejahatan Nazi secara 
menyeluruh dengan cara yang tidak memungkinkan adanya 
kontradiksi”. 4 


Para pendukung perang anti-konferensi Munich yang dipimpin 
oleh Winston Churchill tentu saja sangat senang dengan kejadian 
yang tak terduga itu. Sir Arthur Salter menyatakan bahwa sosok Lord 
Halifax setara dengan kerabatnya, Sir Edward Grey, yang telah 
memimpin Britania Raya ke dalam Perang Dunia ke-I. Salter merasa 
terganggu dalam hubungannya dengan Chamberlain oleh arah baru 
pemerintah dan menyatakan bahwa sang Perdana Menteri “lebih 
bertekad daripada sebelumnya, otoriter dan berkemauan keras”. 
Leopold Amery senang bahwa Chamberlain telah "siap untuk 
bertindak segera" setelah pidatonya di Birmingham pada tanggal 17 
Maret 1939. Amery cenderung menyembunyikan keraguannya 
tentang komitmen militer tanpa batas Inggris terhadap Polandia 
untuk dirinya sendiri, seperti yang pernah ia jelaskan kepada 
lingkaran teman terdekatnya, yang "hampir tidak dapat dibenarkan 


dalam istilah militer". 


Winston Churchill tidak dimintai pendapat oleh para pemimpin 
Pemerintah Inggris pada Maret 1939. Dia setuju dengan Geoffrey 
Dawson bahwa pernyataan damai Chamberlain terhadap Jerman di 
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Parlemen pada tanggal 15 Maret 1939, setelah pendudukan Jerman 
di Praha, diterima dengan baik. Dalam pandangannya, Chamberlain 
tidak berada di bawah tekanan publik yang kuat untuk mengubah 
kebijakannya. Churchill mengharapkan Chamberlain untuk 
memberikan pidato perdamaian lainnya di Binmingham pada 17 
Maret 1939 dan menantikan pidatonya dengan "penghinaan yang 
sudah terbentuk sebelumnya". Pidato Chamberlain yang penuh emosi 
membuatnya lengah dan dia kemudian mengakui: "Reaksi Perdana 
Menteri telah mengejutkan saya." Jelaslah, Chamberlain dan Lord 
Halifax yang membentuk opini publik Inggris dan bukannya 
bersandar padanya. Tidak ada yang bisa memaksa para pemimpin 
Inggris untuk melakukan, seperti yang dikatakan Churchill, "putar 
balik ke kanan". 


Thomas Jones, yang berhubungan dekat dengan para pemimpin 
Inggris pada bulan Maret 1939, menjelaskan situasinya dalam sebuah 
surat kepada seorang teman Amerika-nya di New Jersey. Dia 
menyatakan bahwa “Inggris Raya merasa lebih kuat dan lebih bersatu 
daripada yang akan terjadi jika Munich tidak diperlakukan sebagai 
upaya perdamaian yang gagal.” Dia berharap bahwa simpati Inggris 
dengan Eropa Timur yang jauh, dapat dimengerti. Dia menjelaskan 
bahwa "kami lebih sibuk di front timur Jerman sehingga 
membuatnya harus bertempur di dua front." Jones setuju dengan 
Simon dan Hoare bahwa strategi Lord Halifax akan membuat perang 
tak terhindarkan.' 


b) Kekhawatiran Inggris tentang Prancis 


Inggris tidak dapat membeberkan strategi mereka di Eropa Timur 
tanpa mempertimbangkan posisi Prancis. Pierre-Etienne Flandin 
pernah lebih dekat daripada pemimpin politik lainnya di Prancis 
dengan Lord Halifax dan Chamberlain. Flandin telah mengunjungi 
Jerman pada bulan Desember 1937 tak lama setelah percakapan di 
Berchtesgaden antara Hitler dengan Lord Halifax. Dia telah 
menerima jaminan dari para pemimpin Jerman bahwa Reich Ketiga 
didedikasikan untuk kebijakan permanen kolaborasi dengan Britania 
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Raya, Prancis, Italia, dan Polandia. Flandin cenderung mempercayai 
jaminan para pemimpin Jerman ini. Dia skeptis tentang kemungkinan 
kelangsungan hidup negara Ceko-slowakia setelah konferensi 
Munich, dan dia mencemooh reaksi agresif para pemimpin Inggris 
terhadap peristiwa di Praha pada Maret 1939. Flandin meyakinkan 
para diplomat Jerman di Paris pada tanggal 20 Maret 1939, bahwa 
peristiwa di Praha tidak mempengaruhi sikapnya terhadap perlunya 
kerja sama yang langgeng antara Jerman dengan Prancis. 


Sikap Flandin merupakan hal yang sangat memprihatinkan bagi 
Lord Halifax. Flandin berhubungan dekat dengan Daladier dan 
Bonnet, jelaslah ada kemungkinan bahwa Pemerintah Prancis akan 
menolak tesis Inggris bahwa perang tidak dapat dihindari. Sebuah 
pertemuan Dewan Perang Tertinggi Prancis telah diadakan pada 
tanggal 13 Maret 1939. Jenderal Maurice Gamelin, Komandan 
Angkatan Darat Prancis, telah mendasarkan pernyataannya pada 
pertemuan tersebut dengan asumsi bahwa runtuhnya Ceko-slowakia 
dalam waktu dua atau tiga hari adalah sebuah kepastian. Gamelin 
sadar bahwa upaya untuk melibatkan Prancis dalam perang melawan 
dengan Jerman mungkin akan dilakukan. Dia cenderung bersikap 
negatif tentang perang semacam itu. Dia mengklaim bahwa benteng 
pertahanan Jerman di Barat sangat tangguh. Dia mengeluh bahwa 
perjanjian damai tahun 1919 telah membatasi Uni Soviet di benua 
Asia, dan bahwa sikap Polandia membuat aliansi militer Prancis- 
Soviet tidak memiliki nilai yang berarti. Ia memasukkan Polandia di 
antara negara-negara kecil di Eropa Timur, yang menurutnya tidak 
memiliki posisi untuk memainkan peran militer yang besar. Dia 
percaya akan posisi pertahanan Prancis yang kuat, tetapi dia bersikap 
negatif terhadap kebijakan militer Prancis yang agresif. Analisisnya 
tentang situasi militer mendorong Georges Bonnet pada hari-hari 
berikutnya untuk mengambil sikap skeptis terhadap rencana Inggris 
untuk perang salib militer." 


Daladier tidak merasa perlu untuk mengungkapkan 
ketidaksenangannya pada situasi di Ceko. Sikapnya terhadap negara 
Ceko-slowakia selalu negatif, dan ia menerima keputusan Menteri 
Prancis Lacroix di Praha bahwa para pemimpin Ceko tidak pernah 
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mampu mengembangkan sentimen nasional yang sejati di antara 
bangsa-bangsa di negara mereka. Ia mengeluh bahwa Chamberlain 
pada tanggal 17 Maret 1939, telah meninggalkan kebijakan mediasi 
antara Jerman dengan Prancis, ia kembali ke kebijakan keamanan 
kolektif dan bantuan timbal balik tanpa berkonsultasi dengan para 
pemimpin Prancis.? 

Menteri Luar Negeri Bonnet berharap untuk mencegah reaksi 
keras Inggris terhadap peristiwa di Praha dengan mengambil inisiatif 
pada tanggal 16 Maret 1939 untuk melakukan protes resmi Inggris- 
Prancis kepada Jerman. Bonnet percaya bahwa langkah ini perlu 
dilakukan karena Ceko-slowakia secara resmi merupakan sekutu 
Prancis (bukan Inggris) ketika Hitler membujuk Presiden Hacha 
untuk menerima perjanjian Jerman-Ceko pada 15 Maret 1939. 
Bonnet telah menerima surat pribadi yang bersahabat dari Menteri 
Luar Negeri Jerman Ribbentrop pada tanggal 15 Maret 1939. 
Ribbentrop membenarkan kebijakan Jerman di Praha sebagai 
langkah yang diperlukan untuk menjaga ketertiban dan mencegah 
pertumpahan darah.” 


Bonnet telah mengantisipasi krisis Eropa baru pada bulan Januari 
1939 setelah ia mendiskusikan situasi Eropa dengan Chamberlain 
dan Lord Halifax di Paris. Kedua pemimpin Inggris tersebut telah 
meminta para pemimpin Prancis sebelum mengunjungi Mussolini di 
Roma. Bonnet berharap dapat memperbaiki hubungan Prancis-Italia 
demi kepentingan kolaborasi benua untuk perdamaian. Dia senang 
ketika Perdana Menteri Daladier mengambil inisiatif untuk mengirim 
Paul Baudouin, Direktur Jenderal Bank Indocina, dalam sebuah misi 
khusus ke Roma. Baudouin, yang telah menikmati hubungan 
persahabatan di Italia selama bertahun-tahun, mendiskusikan situasi 
tersebut dengan Mussolini dan Ciano, dan dia melapor kepada 
Daladier dan Bonnet pada tanggal 7 Februari 1939. Misi tersebut 
membuahkan hasil yang solid. Para pemimpin Italia sepakat bahwa 
hubungan kepercayaan khusus antara Prancis dan Italia, berdasarkan 
konsultasi berkala, diperlukan demi kepentingan perdamaian Fropa. 
Ketegangan yang dihasilkan oleh demonstrasi aneksasi di Kamar 
bikameral Italia pada tanggal 30 November 1938 telah diatasi. 
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Bonnet dapat mengantisipasi dengan penuh keyakinan bahwa 
Mussolini akan mendukung Prancis dalam setiap langkah 
perdamaian dalam situasi yang sulit. Kerja sama Prancis-Italia yang 
baru ini, yang didasarkan pada keinginan konkret untuk perdamaian 
di kedua negara, merupakan hambatan serius bagi kebijakan perang 
Lord Halifax.?? 


Diplomat Amerika terkemuka di Eropa, William C. Bullitt, juga 
merasa senang dengan pembalikan kebijakan Inggris pada bulan 
Maret 1939. Dia tahu bahwa Presiden Roosevelt akan menyambut 
baik dalih Inggris untuk berperang di Eropa. Oleh karena itu, pada 
tanggal 17 Maret, ia mengirim surat dari Paris yang dengan penuh 
kemenangan menyimpulkan bahwa tidak ada lagi kemungkinan 
untuk menyelesaikan perselisihan di Eropa dengan cara-cara 
diplomatik yang damai.? 


c) Hitler Terancam oleh Lord Halifax 


Lord Halifax tidak perlu menunggu pidato Chamberlain di 
Birmingham pada tanggal 17 Maret 1939, untuk mengambil sikap 
tegas terhadap krisis Ceko. Dia mengakui di House of Lords pada 
tanggal 15 Maret 1939, bahwa peristiwa di Praha tidak 
mengharuskan Pemerintah Inggris untuk mengambil tindakan apa 
pun, tetapi dia secara tidak jujur mengklaim bahwa dia telah 
melakukan sejumlah upaya serius walau gagal, untuk membujuk 
Kekuatan Munich lainnya untuk bergabung dengan Inggris dalam 
menjamin negara Ceko. Dia juga mengklaim bahwa Inggris merasa 
terikat secara moral dibandingkan jika jaminan tersebut benar-benar 
diberikan. Dia mengakui bahwa peristiwa di Praha telah terjadi 
dengan persetujuan Pemerintah Ceko sebelumnya, tetapi dia 
mengeluh bahwa semangat perjanjian Munich telah dilanggar. 


Lord Halifax jauh lebih jujur dalam mengungkapkan 
pandangannya kepada Duta Besar Jerman Dirksen pada tanggal 15 
Maret. Dia mengklaim bahwa Hitler telah membuka kedoknya 
sebagai orang yang tidak jujur. Dia bersikeras bahwa kebijakan 
Jerman menyiratkan penolakan terhadap hubungan baik dengan 
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Inggris. Dia juga bersikeras bahwa Jerman “berusaha untuk 
membangun posisi di mana mereka dengan cara pemaksaan dapat 


mendominasi Eropa, dan jika mungkin, mendominasi dunia”. 


Lord Halifax percaya bahwa dia berada dalam kondisi yang baik 
selama percakapan ini. Setelah itu, ia mengamati bahwa sebagai 
perbandingan, Duta Besar Jerman telah berbicara "dengan sedikit 
keyakinan" dan dengan "kesulitan yang cukup besar." Laporan- 
laporan yang dikirim Dirksen ke Berlin selama hari-hari itu 
membuktikan bahwa ia sangat terguncang oleh reaksi keras Inggris 
terhadap krisis Ceko yang terakhir. Dirksen adalah pewaris 
Lichnowsky, duta besar Jerman terakhir di London sebelum 
pecahnya perang pada tahun 1914. Kedua pria itu menyadari betapa 
pentingnya pemahaman Anglo-Jerman, dan mereka berdua menjadi 
hampir tidak dapat berkutip karena kesedihan mereka, ketika 
dihadapkan pada runtuhnya upaya diplomatik mereka masing- 
masing. Seluruh staf Kedutaan Besar Jerman merasa kecewa dengan 
peristiwa Maret 1939. 


Dari pulau mereka, Inggris telah menggunakan segala cara untuk 
menciptakan kesan bahwa mereka sama sekali tidak peduli dengan 
masa depan Bohemia. Sekarang mereka membalikkan keadaan dan 
menyatakan bahwa peristiwa di Bohemia telah meyakinkan mereka 
bahwa Hitler ingin menaklukkan dunia. Jadi tidak mengherankan jika 
para diplomat Jerman yang terpapar suasana di London menjadi 
putus asa. 


d) Mimpi Lord Halifax tentang Aliansi Raksasa 


Tujuan utama Lord Halifax setelah 15 Maret 1939 adalah 
kombinasi aliansi yang akan memenuhi persyaratan perang kebijakan 
Inggris. Dia ingin Inggris Raya memikul kewajiban jika terjadi 
perselisihan yang dapat dengan mudah menyebabkan perang. Dia 
ingin memimpin kombinasi aliansi dengan kekuatan yang lebih 
besar, yang akan menjamin kemenangan, atau setidaknya membuat 
kemenangan menjadi sangat dimungkinkan. Lord Halifax percaya 
bahwa persyaratan ini akan terpenuhi dalam kombinasi yang 
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mencakup kekuatan Britania Raya, Prancis, Polandia, dan Soviet 
Rusia, dengan syarat, tentu saja, bahwa Amerika Serikat cukup dapat 
diandalkan untuk memasok kekuatan cadangan guna menutupi 
kekurangan yang tak terduga dalam kekuatan aliansi. Letak kesulitan 
dari rencana ini adalah bahwa kombinasi aliansi yang melibatkan 
Polandia bersama dengan Uni Soviet merupakan sebuah 
kemustahilan. 


Lord Halifax tidak sepenuhnya menyadari fakta ini meskipun ada 
laporan informatif mengenai sikap Polandia terhadap Uni Soviet 
yang ia terima dari Kennard. Dia menganggap Polandia sebagai 
kekuatan kecil, dan sudah menjadi kebiasaan untuk memberikan 
konsesi kepada kekuatan besar yang secara sukarela menawarkan diri 
untuk melindungi kepentingan kekuatan kecil. Dia tidak pernah bisa 
memahami bahwa para pemimpin Polandia tidak akan menyimpang 
dari kebijakan mereka terhadap Uni Soviet hanya demi 
menyenangkan pihak Britania Raya. Lord Halifax dipaksa untuk 
memilih antara Polandia dan Uni Soviet, ketika Polandia menolak 
untuk bergabung dengan koalisi yang melibatkan Soviet. Dia 
memilih Polandia, tetapi dia tetap yakin bahwa dia akan dapat 
membujuk Polandia untuk mengubah sikap mereka terhadap Rusia. 
Hal ini memungkinkannya untuk beralasan bahwa pilihannya antara 
Rusia dan Polandia hanya bersifat sementara. Dia berharap untuk 
mendamaikan kedua negara ini, dan untuk mengamankan jasa 
keduanya demi program keseimbangan kekuatan Inggris.” 


David Lloyd George percaya bahwa Lord Halifax gegabah 
dengan memilih Polandia dan bukannya Rusia untuk membentuk 
koalisinya. Hal ini disampaikan berulang kali di Parlemen Inggris 
bahwa Lord Halifax telah memilih kekuatan Eropa Timur yang lebih 
lemah untuk front pengepungannya. Mereka mengatakan bahwa 
Britania Raya mengemban kewajiban di Eropa Timur yang mustahil 
untuk dibayangkan bagaimana kewajiban tersebut dapat dipenuhi 
tanpa Uni Soviet. Hal ini mengabaikan fakta bahwa Lord Halifax 
telah membuat keputusan logis untuk kebijakan khususnya. Tidak 
akan ada kemungkinan perang demi Danzig jika Lord Halifax 
menenangkan para pengkritiknya dengan melakukan hal yang 
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sebaliknya. Rusia tidak akan berperang demi Polandia jika Polandia 
menolak bantuan mereka, dan Prancis akan cenderung mengikuti 
langkah Rusia. Lord Halifax khawatir bahwa Polandia mungkin akan 
melanjutkan perjanjian dengan Jerman, jika dia meremehkan 
Polandia demi Rusia. Hal ini akan memungkinkan Hitler untuk 
menyelesaikan program revisi teritorialnya tanpa pertumpahan 
darah. Keterlibatan Jerman dalam perang merupakan ciri utama 
kebijakan luar negeri Lord Halifax.” 


Lord Halifax menyambut baik dukungan antusias untuk 
perubahan kebijakan Inggris yang diterimanya dari Pemerintah 
Amerika setelah 15 Maret 1939. Runtuhnya Ceko-slowakia 
menghasilkan ledakan permusuhan yang lebih besar terhadap Jerman 
di Washington, D.C., daripada di ibu kota negara lain di dunia ini. 
Kuasa Usaha Jerman, Thomsen, melaporkan ke Berlin bahwa 
kampanye pers yang kejam terhadap Jerman telah diluncurkan di 
seluruh Amerika Serikat. Ada banyak kebencian dalam lingkaran 
New Deal Amerika ketika Sir John Simon menyampaikan pidato di 
House of Commons Inggris pada 16 Maret 1939, untuk mendukung 
pesan perdamaian Chamberlain pada hari sebelumnya. Sehari 
sesudahnya, Pidato Simon tersebut menimbulkan protes keras dari 
rakyat Amerika di London. Lord Halifax menjawab dengan 
menjanjikan Presiden Roosevelt bahwa para pemimpin Inggris "akan 
mulai mendidik opini publik sebaik mungkin tentang perlunya 
tindakan." Ini adalah gambaran yang berbeda dari apa yang 
disampaikan oleh Gilbert dan Gott yang menyatakan bahwa "bagi 
kebanyakan orang, jawabannya sederhana" setelah peristiwa yang 
terjadi di Praha pada 15 Maret 1939. Roosevelt memperingatkan 
Lord Halifax bahwa akan ada "peningkatan sentimen anti-Inggris di 
Amerika Serikat" kecuali jika Britania Raya segera mengadopsi 
kebijakan anti-Jerman secara blak-blakan. 


Roosevelt meminta Lord Halifax untuk menarik Duta Besar 
Inggris dari Jerman secara permanen. Lord Halifax menjawab bahwa 
dia tidak siap untuk bertindak sejauh itu. Opini Inggris tidak terlalu 
peduli dibandingkan dengan opini Amerika mengenai persyaratan 
diplomasi, dan Lord Halifax khawatir akan terjadi guncangan yang 
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tidak menyenangkan jika Inggris meniru praktik Amerika yang 
menarik duta besar secara permanen tanpa alasan yang memadai. Dia 
berjanji bahwa dia akan menginstruksikan Henderson untuk kembali 
ke Inggris untuk berkonsultasi, dan dia berjanji bahwa dia akan 
mencegah kembalinya duta besar Inggris ke Jerman untuk waktu 
yang cukup lama. Dia juga berjanji bahwa Chamberlain akan 
menyampaikan pidato yang menantang di Birmingham pada malam 
hari tanggal 17 Maret 1939, yang akan menandai perubahan total 
dalam kebijakan Inggris. Dia meyakinkan Roosevelt bahwa Britania 
Raya akhirnya siap untuk ikut campur tangan secara aktif dalam 
urusan Eropa Tengah. 


Lord Halifax meminta Presiden Roosevelt untuk bergabung 
dengan Britania Raya dalam menunjukkan "sejauh mana rasa moral 
peradaban telah dilecehkan oleh para penguasa Jerman saat ini." Dia 
tahu bahwa perumusan masalah yang luhur ini akan menarik bagi 
Presiden Amerika. Roosevelt merasa puas dengan tanggapan dari 
Lord Halifax. Dia berjanji kepada Menteri Luar Negeri Inggris itu 
bahwa dia akan melemahkan undang-undang netralitas Amerika, 
yang telah diadopsi oleh Kongres Amerika, dengan persetujuan New 
Deal, sebagai tanggapan atas tekanan dari opini publik Amerika. 
Lord Halifax juga menerima janji bahwa Menteri Keuangan 
Amerika, Morgenthau, akan mengambil langkah baru yang kuat 
dalam kebijakan diskriminasi keuangan dan ekonomi terhadap 
Jerman. Lord Halifax sangat terdorong oleh dukungan yang ia terima 
dari Presiden Roosevelt atas kebijakan perangnya.” 


e) Hoax Tilea 


Lord Halifax tidak perlu menunggu bisikan dari Presiden 
Amerika sebelum mempersiapkan kebijakan barunya. Selama 
beberapa hari, dia telah mengorganisir salah satu intrik diplomasi 
modern yang paling fantastis. Satu-satunya tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk memudahkan perubahan kebijakan Inggris dengan 
menciptakan dasar yang lebih luas daripada krisis Ceko, untuk 
menjustifikasinya kepada publik Inggris. 
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Lord Halifax bermaksud untuk mengklaim bahwa Jerman 
mengancam Rumania. Jerman tidak memiliki perbatasan bersama 
dengan Rumania, tetapi ia memiliki hubungan diplomatik dan 
ekonomi dengan negara tersebut, dan wilayah Jerman meluas hingga 
sekitar 300 mil dari perbatasan Rumania. Britania Raya mendominasi 
keuangan Rumania, dan ia memiliki kepemilikan besar di industri 
perminyakan serta industri lainnya di Rumania. Orang-orang 
Rumania sangat ingin menerima kiriman persenjataan dari Britania 
Raya, karena sumber utama persenjataan mereka di pabrik Skoda di 
Bohemia sekarang berada di tangan Jerman. Delegasi perdagangan 
Jerman berada di Rumania untuk menegosiasikan perjanjian 
komersial, yang baru ditandatangani pada 23 Maret 1939. Tujuan 
utama dari misi Jerman adalah untuk mengatur bantuan Jerman 
dalam modernisasi pertanian Rumania dan meningkatkan ekspor 
pertanian Rumania ke Jerman. Kehadiran delegasi Jerman di Bukares 
ini dimanfaatkan untuk memfitnah adanya rencana jahat Jerman 
untuk menyerang Rumania. Kunjungan Raja Carol ke London pada 
bulan November 1938 memungkinkan Lord Halifax untuk 
mengkonfirmasi fakta bahwa pengaruh Inggris masih dominan di 
Rumania. Virgil Tilea, Menteri Rumania untuk Britania Raya, adalah 
orang yang lentur dan bersedia menjadi aksesori untuk tuduhan palsu 
yang rencananya akan diajukan Lord Halifax terhadap Jerman. 
Inggris tahu bahwa Grigorie Gafencu, Menteri Luar Negeri Rumania 
yang baru, adalah orang terhormat yang tidak akan setuju untuk 
berpartisipasi dalam persekongkolan semacam itu, dan mereka tidak 
memberitahukan rencana mereka kepadanya. Mereka mengandalkan 
pengaruh Inggris di Bukares untuk mencegah protes yang efektif 
terhadap aksi mereka. Lord Halifax bermaksud untuk mengklaim 
bahwa Jerman berusaha untuk menguasai seluruh ekonomi Rumania, 
dan bahwa mereka telah melayangkan ultimatum di Bukares yang 
membuat para pemimpin Rumania ketakutan.” 


Tilea dilatih dengan cermat untuk memainkan perannya oleh Sir 
Robert Vansittart, Kepala Penasihat Diplomatik yang sangat anti- 
Jerman untuk Pemerintahan Yang Mulia. Inggris mempercayai Tilea, 
dan mereka memberitahunya sebelum Jerman pergi ke Praha bahwa 
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Britania Raya berniat menentang Jerman. Tilea tahu bahwa Raja 
Carol telah gagal mendapatkan pinjaman persenjataan dari Inggris 
pada tahun 1938, dan ia percaya bahwa prestisenya akan meningkat 
jika ia mendapatkan pinjaman tersebut. Dia telah tiba di Britania 
Raya sebagai Menteri Rumania pada tanggal 9 Januari 1939, dengan 
instruksi umum untuk melakukan segala cara untuk membawa 
masalah pinjaman ini ke sebuah kesimpulan yang positif. Dia 
mengikuti instruksi ini dengan satu pikiran yang tidak memiliki 
batasan moral. '! 

Tilea mengatakan kepada Lord Halifax pada tanggal 14 Maret 
1939, bahwa ia akan menyambut reaksi Inggris yang bermusuhan 
terhadap pendudukan Jerman di Praha. Dia senang bahwa Inggris 
secara diam-diam telah memutuskan, sebelum puncak krisis Ceko- 
Slowakia, untuk membatalkan misi yang diproyeksikan untuk 
mendiskusikan perdagangan di Jerman. Dia berjanji kepada Lord 
Halifax bahwa peningkatan lebih lanjut dari pengaruh Inggris di 
Rumania akan disambut baik. Dia menyarankan bahwa Inggris dapat 
membuat banding yang efektif untuk kesombongan Raja Carol jika 
mereka meningkatkan Legasi Inggris di Bukares menjadi Kedutaan 
Besar. Menurutnya, kecurigaan apa pun juga dapat dihilangkan dan 
temperamen yang mudah tersulut di Balkan dapat diredakan jika 
langkah yang sama diambil di Beograd dan Athena. Tilea 
menjelaskan bahwa ia sangat senang dengan minat Inggris dalam 
pinjaman persenjataan yang akan menjadi sumber keuntungan 
pribadi untuk dirinya sendiri.” 


Inggris meyakinkan Tilea tentang kesediaan mereka untuk 
memberikan pinjaman dan untuk meningkatkan status legasi Inggris 
di Bukares menjadi kedutaan besar, yang berarti, bagaimanapun juga, 
bahwa legasi Rumania di London juga harus menjadi kedutaan besar. 
Mereka senang bahwa Tilea bersedia membayar harga dengan 
menawarkan untuk bekerja sama tanpa syarat dengan skema anti- 
Jerman mereka. Ada konferensi harian antara Tilea dengan juru 
bicara Kementerian Luar Negeri Inggris selama jeda antara 
kesepakatan pribadi ini dan pengumuman serangan pada 17 Maret 
1939. Halifax dengan hati-hati menghindari kejadian apa pun yang 


547 


dapat menyebabkan Tilea berubah pikiran atau salah memahami 
perannya. Gilbert dan Gott memulai upaya mereka untuk melindungi 
reputasi Lord Halifax dalam situasi yang tidak menguntungkan ini 
dengan salah mengklaim bahwa Bonnet memperkirakan pergerakan 
Jerman ke Rumania, dan bahwa diskusi pertama dengan Tilea di 
Kementerian Luar Negeri Inggris baru terjadi pada 16 Maret 1939, 
setelah pendudukan Jerman di Praha. 


Hari yang sangat penting itu akhirnya telah tiba. Tilea 
mengeluarkan pernyataan publik yang dipersiapkan dengan cermat 
pada tanggal 17 Maret, yang menuduh bahwa Jerman telah 
memberikan ultimatum kepada Rumania. Sir Robert Vansittart 
dengan cepat merilis "cerita besar" ini ke media London Times dan 
Daily Telegraph sebelum Perdana Menteri berbicara di Birmingham. 
Jutaan pembaca surat kabar Inggris terkejut akan nafsu Hitler yang 
tampaknya tidak terbatas, serta dugaan kecepatan dan ketangkasan 
berbagai gerakannya. "Cerita besar" ini mengguncang rasa puas diri 
Inggris, sehingga menimbulkan kebingungan, kecemasan, dan 
permusuhan secara terang-terangan terhadap Jerman. Chamberlain 
disodori oleh Lord Halifax sebuah teks pidato tentang kebijakan luar 
negeri, dan dia dibujuk untuk membatalkan pidatonya sendiri tentang 
urusan dalam negeri Inggris. Perkembangan ini dijelaskan dengan 
pernyataan aneh bahwa Chamberlain telah menerima "pengetahuan 
yang lebih lengkap" tentang kejadian-kejadian baru-baru ini. 

Episode Tilea sangatlah penting bagi perkembangan kebijakan 
Lord Halifax, dan Menteri Luar Negeri Inggris itu tidak terganggu 
oleh dampak dari skandal di Bukares. Menteri Inggris untuk 
Rumania, Reginald Hoare, memohon kepada Lord Halifax pada 
tanggal 18 Maret 1939, untuk menghentikan penyiaran radio Inggris 
atas pernyataan-pernyataan yang tidak bertanggung jawab dari Tilea, 
dan untuk berhenti merujuknya dalam pengiriman resmi. Seruan 
mendesak ini tidak berpengaruh di London. Hoare kemudian 
menjelaskan secara rinci sifat konyol dari tuduhan Tilea, karena ia 
khawatir akan kepercayaan London, yang ia anggap mencengangkan, 
akan merusak reputasi Inggris.“ 
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Hoare menganggapnya "sangat tidak mungkin bahwa Menteri 
Luar Negeri tidak akan memberi tahu saya bahwa situasi yang 
mengancam telah berkembang di sini, sehingga saya meneleponnya 
segera setelah telegram Anda ke Warsawa dan ke Moskow diuraikan. 
Dia mengatakan kepada saya bahwa dia dibanjiri dengan masalah- 
masalah mengenai laporan ultimatum Jerman yang telah muncul di 
"The Times' dan 'Daily Telegraph' hari ini. Tidak ada satu kata pun 
yang benar di dalamnya." Hoare meyakinkan Lord Halifax bahwa dia 
sangat ingin tahu tentang misi ekonomi Jerman Dr. Helmuth 
Wohlthat ke Rumania, tetapi Gafencu selaku Menteri Luar Negeri 
Rumania, "menyatakan kebingungannya," dan menyatakan "di 
bawah pemeriksaan silang yang cermat" bahwa negosiasi "pada jalur 
yang sepenuhnya normal seperti di antara pihak-pihak yang 
sederajat" sedang dilaksanakan.” 


Hoare tentu saja berasumsi bahwa laporannya yang terperinci 
akan mendorong Lord Halifax menyangkal Hoax Tilea. Tidak ada 
hal semacam itu yang terjadi. Hoare terkejut ketika Lord Halifax 
menerima cerita Tilea tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan 
Legasi Inggris di Bukares. Dia semakin terheran-heran ketika Lord 
Halifax terus menyatakan keyakinannya akan keaslian cerita tersebut 
setelah kepalsuannya telah terungkap. 


Wilhelm Fabricius, Menteri Jerman untuk Rumania, melakukan 
investigasi yang lebih menyeluruh mengenai sikap Rumania terhadap 
Hoax Tilea. Dia yakin bahwa Raja Carol tidak mengetahui rencana 
tersebut. Dia melaporkan ke Berlin pada 18 Maret 1939, bahwa 
Gafencu telah menyampaikan kepadanya penolakan atas pernyataan 
yang dibuat di London oleh Tilea. Gafencu bersikeras bahwa semua 
tuduhan mengenai tuntutan Jerman terhadap Rumania sama sekali 
tidak berdasar.” 


Menteri Amerika, Gunther, melaporkan dari Bukares pada 
tanggal 20 Maret 1939, bahwa "Tilea, sosok Menteri Rumania yang 
Anglophil?5," bersalah karena "semangatnya yang berlebihan." Tilea 


26 Orang yang mengagumi atau mencintai Budaya Inggris. 
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dengan santai memberi tahu Gafencu bahwa ia "hanya berusaha 
membantu." Gafencu telah meyakinkan para diplomat Amerika di 
Rumania bahwa negosiasi ekonomi dengan Jerman berjalan dengan 
normal. Menteri Luar Negeri Rumania itu mengeluh bahwa laporan 
palsu Tilea "telah dimanfaatkan oleh penerbit-penerbit pers barat 
yang dikendalikan oleh Yahudi." Gafencu sangat marah kepada 
Tilea, tetapi ia tidak berani menariknya dari London karena takut 
menyinggung perasaan Lord Halifax.” 


f) Diamnya Polandia atas Peristiwa di Praha 


Pers Inggris segera dibanjiri dengan cerita-cerita tentang dugaan 
perlakuan buruk Jerman terhadap orang-orang Ceko, dan tentang 
dugaan ultimatum Jerman kepada Rumania. Sikap pers di Polandia, 
pada malam hari tanggal 20 Maret 1939, ketika Lord Halifax 
melayangkan tawaran untuk membuat aliansi dengan Polandia, 
sangatlah berbeda. Hampir tidak ada komentar mengenai Hoax Tilea, 
dan para pemimpin Polandia segera mengumumkan bahwa dugaan 
ultimatum Jerman kepada Rumania adalah sebuah karangan belaka. 
Komentar-komentar mengenai peristiwa di Ceko-slowakia sangat 
terkendali, tidak seperti yang terjadi di media Inggris atau Amerika. 
Surat kabar Polandia mencurahkan banyak ruang untuk peristiwa- 
peristiwa di Slovakia setelah krisis mencapai puncaknya pada 
tanggal 9 Maret 1939. Pers di Polandia, dengan pengecualian media 
Robotnik (The Worker) dan koran-koran Marxis lainnya, 
memberikan penekanan utama pada simpati Polandia terhadap 
gerakan kemerdekaan Slovakia. Koran-koran Marxis lebih menyukai 
Ceko karena hubungan dekat mereka dengan kaum Marxis Ceko. 
Jozef Beck menyampaikan pidato pada tanggal 12 Maret 1939, yang 
menekankan simpati Polandia terhadap Slovakia, dan pidatonya 
ditampilkan secara luas di media. Beck dalam pidatonya juga 
mendesak negara-negara asing untuk membantu Polandia 
menyingkirkan populasi Yahudi. Dia tidak menyampaikan 
kecemasan tentang niat Jerman di Slovakia. 
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Pada tanggal 14 Maret 1939, setelah Jerman setuju mendukung 
upaya Slovakia untuk merdeka, surat-surat kabar terkemuka Polandia 
menyalahkan kesulitan-kesulitan yang dialami Ceko atas hubungan 
yang tidak harmonis antara Praha dan Moskow. Edisi pagi pada 
tanggal 15 Maret memuat berita bahwa pasukan Jerman telah 
menduduki wilayah Morava-Ostrava dan pasukan Hongaria telah 
memasuki wilayah Ruthenia. Laporan-laporan ini menunjukkan 
ketidaksukaan yang besar terhadap tindakan Jerman, yang 
tampaknya akan menyingkirkan musuh lama Polandia itu dari 
kancah Eropa Tengah.” 


Surat kabar Polandia pada tanggal 16 Maret 1939, memuat cerita 
lengkap tentang peristiwa-peristiwa terkini. Berita utama, seperti 
“Standar Swastika di kota Hradczyn Praha”, identik dengan berita 
utama di media Jerman. Sebuah buletin resmi Pemerintah Polandia 
dikutip, yang menyatakan bahwa orang-orang Ceko pada dasarnya 
adalah korban dari megalomania politik mereka sendiri. Diharapkan 
bahwa kemerdekaan Slovakia akan menjadi kenyataan dan bukan 
fiksi belaka, serta ada beberapa diskusi tentang perlunya kekuatan 
militer Polandia di masa-masa yang tidak menentu. Hanya ada 
sedikit bukti dari kemarahan atau kecemasan, belum lagi histeria, 
dari sebagian besar pers Barat. Surat kabar resmi Gazeta Polska 
menjelaskan pada 16 Maret 1939, bahwa kebijakan Hitler didasarkan 
pada pertimbangan realistis atas faktor-faktor penting, terlepas dari 
kenyataan bahwa kekuatan Jerman telah meluas hingga melampaui 
batas-batas etnis Jerman. Gema angin yang menderu dari pers Barat 
tidak terlihat di koran-koran terkemuka Polandia hingga 18 Maret 
1939, dan kemudian hanya terlihat samar-samar.” 


Reaksi pers Polandia berbeda dengan Inggris atau Amerika 
karena Polandia tidak cenderung menentang kebijakan Jerman dalam 
masalah-masalah seperti Bohemia-Moravia, yang menyangkut orang 
Polandia. Slovakia telah melarikan diri dari kekuasaan Ceko, dan 
Hongaria telah memperoleh Ruthenia. 


Polandia sepenuhnya menyadari bahwa Ceko siap untuk 
menerima hubungan baru mereka dengan Jerman. Hitler telah 
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menerima sambutan hangat dari Perdana Menteri Ceko, Jenderal Jan 
Syrovy, di Praha pada tanggal 15 Maret 1939. Komite Nasional Ceko 
telah dibentuk di Parlemen Ceko pada hari yang sama. Komite ini 
dibentuk berdasarkan koalisi yang luas dari organisasi-organisasi 
patriotik Ceko, serikat buruh Ceko, organisasi petani, dan pejabat 
pemerintah. Komite tersebut segera mengeluarkan "seruan kepada 
bangsa Ceko untuk mengingat kembali hubungan bersejarah mereka 
dengan orang-orang Jerman di Kekaisaran Romawi Suci." 
Diingatkan bahwa Praha pernah menjadi ibu kota Kekaisaran 
tersebut. Terbukti bahwa kolaborasi Jerman-Ceko dapat dibangun di 
atas fondasi yang kuat tanpa kesulitan besar. Mustahil Orang-orang 
Polandia menjadi histeris melihat peristiwa di Praha dalam situasi 
seperti ini, dan mereka tidak harus menghadapi konspirasi para 
pemimpin mereka untuk mempromosikan histeria semacam itu 
dengan cara yang dibuat-buat, seperti yang dilakukan Lord Halifax 
dan Vansittart di London. Penghinaan para pemimpin Inggris 
terhadap publiknya sendiri terlihat jelas dalam cara Lord Halifax 
memanipulasi kejadian-kejadian pada masa itu." 


8) Beck Terkejut dengan Hoax Tilea 


Perwakilan diplomatik Inggris dan Prancis di Berlin telah 
membatasi diri mereka pada sebuah demarche informasi pada 
tanggal 15 Maret 1939. Mereka hanya meminta pihak berwenang 
Jerman untuk menjelaskan kebijakan Jerman di Ceko-Slowakia. 
Henderson atas inisiatifnya sendiri secara resmi mengakui 
kepentingan Jerman yang lebih besar di wilayah Ceko-slowakia. 
Tidak ada protes Inggris yang disampaikan di Berlin sebelum pidato 
Chamberlain di Birmingham pada tanggal 17 Maret 1939. Bonnet 
berbicara dengan Duta Besar Jerman Welczeck di Paris pada tanggal 
15 Maret 1939. Dia dengan halus menyarankan bahwa Jerman harus 
menggunakan setidaknya ancaman kekerasan untuk membujuk Ceko 
agar menerima hubungan baru mereka dengan Jerman. Coulondre 
telah melaporkan dari sumber-sumber Ceko di Berlin bahwa Jerman 
telah membuat ancaman semacam itu, dan Bonnet merasa yakin 
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dengan pendapatnya. Dia mencatat bahwa Welczeck merasa malu 
dengan seluruh kejadian tersebut.” 


Langkah pertama yang diambil oleh Lord Halifax setelah 
pengumuman Tilea pada 17 Maret 1939 adalah menghubungi 
Kennard di Warsawa. Ini adalah langkah yang konsisten karena 
Polandia menempati posisi penting dalam rencana Lord Halifax. 
Kennard diinstruksikan untuk memberi tahu Beck bahwa Lord 
Halifax dan Tilea sedang mendiskusikan kemungkinan untuk 
mengubah aliansi anti-Soviet Polandia-Rumania menjadi aliansi 
anti-Jerman. Lord Halifax ingin mengetahui reaksi Beck terhadap 
rencana ini sesegera mungkin. Kennard tidak dapat mendiskusikan 
masalah ini dengan Beck hingga pagi hari tanggal 18 Maret. 
Sementara itu, sebuah laporan tentang pernyataan Tilea di London 
telah dikirim kepada para diplomat Inggris di Warsawa. Hal ini 
sangat menguntungkan bagi Kennard, karena Beck sangat tertarik 
untuk mendiskusikan Hoax Tilea. 


Beck memberi tahu Kennard bahwa ia tidak dapat memahami apa 
yang dilakukan Tilea di London. Miroslaw Arciszewski, Menteri 
Polandia untuk Rumania, telah mendiskusikan situasi saat itu dengan 
Raja Carol pada malam hari tanggal 17 Maret 1939. Raja Rumania 
tidak menyampaikan sedikit pun indikasi bahwa Jerman mengancam 
Rumania. Beck "hampir tidak percaya" bahwa diplomat Rumania 
telah membuat pernyataan yang dikaitkan dengannya di London, 
meskipun faktanya cerita tersebut telah dirilis oleh Kementerian Luar 
Negeri Inggris. Kennard agak kecewa dengan versi Beck tentang 
situasi Rumania, yang sangat berbeda dengan versinya sendiri. Dia 
memperkenalkan saran Lord Halifax untuk membentuk aliansi 
Polandia-Rumania melawan Jerman, dan dia menemukan bahwa 
Beck tidak menyukai usulan tersebut." 


Polandia telah menjamin perbatasan Rumania di sepanjang 
Sungai Dniester terhadap agresi Soviet. Beck percaya bahwa tidak 
masuk akal jika Polandia menjamin perbatasan barat Rumania untuk 
melawan Jerman. Tidak ada alasan untuk mengasumsikan bahwa 
Jerman dan Rumania akan memiliki perbatasan bersama. Hubungan 
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Polandia-Rumania sudah terjalin dengan baik selama bertahun-tahun 
dan tidak perlu ditingkatkan lagi. Jaminan Polandia atas perbatasan 
barat Rumania akan mengasingkan Hongaria. Negara-negara yang 
memiliki aspirasi teritorial di Rumania adalah Uni Soviet, Hongaria, 
dan Bulgaria. Beck tidak keberatan menjamin Rumania terhadap Uni 
Soviet, tetapi ia akan melukai kepentingan Polandia dengan 
melakukan hal tersebut terhadap Hongaria. Hongaria tertarik pada 
bagian terbesar dan paling berharga dari wilayah Rumania yang 
disengketakan. 


Beck tak dapat membayangkan apa yang Lord Halifax harapkan 
dari perjanjian Polandia-Rumania melawan Jerman. Dia tidak 
menganggap saran itu sebagai ide yang masuk akal. Dia mengatakan 
kepada Kennard bahwa dia menolak untuk percaya bahwa Rumania 
berada di bawah tekanan sedikit pun dari Jerman. Kennard, dengan 
kegigihan yang tak kunjung padam, bertanya kepada Beck apa yang 
akan dia lakukan dalam kasus hipotetis di mana Jerman memberi 
tekanan terhadap Rumania. Menteri Luar Negeri Polandia itu dengan 
ketus menjawab bahwa dia tidak terbiasa memasukkan Polandia 
dalam suatu situasi hipotetis.“ 


Lord Halifax memohon kepada Uni Soviet untuk membantu 
mempertahankan Rumania dari "agresi Jerman", sebelum 
Chamberlain berpidato di Birmingham pada 17 Maret 1939. 
Permohonan ini merupakan hal terakhir yang diinginkan Bukares, 
karena Rumania lebih takut pada agresi Rusia daripada Jerman. 
Pertimbangan ini tidak mengganggu Lord Halifax, yang dengan hati- 
hati menghindari semua kontak dengan Pemerintah Rumania sejak 
krisis Slovakia. Tak perlu dijelaskan panjang lebar mengenai reaksi 
Uni Soviet terhadap pendudukan Jerman di Praha. Kliment 
Voroshilov selaku Komisaris Pertahanan Uni Soviet, telah 
menyampaikan pidato pada 13 Maret 1939, yang mengulangi klaim 
Stalin sebelumnya bahwa Britania Raya dan Prancis berusaha 
mendorong Jerman untuk berperang dengan Uni Soviet. Pers Rusia 
menanggapi krisis Slovakia dengan mengutuk Empat Kekuatan 
Munich karena telah merongrong negara Ceko-slowakia.” 
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Lord Halifax mengklaim kepada Rusia bahwa Jerman berusaha 
menguasai Rumania, dan bahwa proposal mereka di Bukares 
"bersifat ultimatum." Menteri Luar Negeri Inggris itu tak perlu 
merasa khawatir dengan skeptisisme Rusia terhadap klaimnya 
tersebut. Dia selalu bisa berargumen bahwa dia telah disesatkan oleh 
Menteri Rumania ke London. Usulannya untuk jaminan Soviet atas 
Rumania merupakan hal sekunder dibandingkan dengan tujuan 
utamanya untuk mengusulkan aliansi Inggris-Soviet. Hoax Tilea 
memenuhi persyaratannya sebagai dalih untuk mendekati Uni 
Soviet.“ 


Lord Halifax akhirnya mengirimkan instruksi kepada Duta Besar 
Inggris, Henderson, untuk memprotes pendudukan Jerman di Praha. 
Henderson diberitahu pada malam hari tanggal 17 Maret 1939, 
bahwa Jerman bersalah atas "penolakan total terhadap Munich." Lord 
Halifax menuduh bahwa semua perubahan "terjadi di Ceko-slowakia 
karena aksi militer Jerman," dan bahwa rezim baru di Praha dan 
Bratislava "tidak memiliki dasar legalitas apa pun." Dia telah 
berkonsultasi dengan Bonnet, dan Prancis bersedia mengajukan 
protes mereka sendiri di Berlin. Lord Halifax menghindari referensi 
apapun tentang Rumania dalam instruksinya kepada Henderson.” 


h) Pidato Chamberlain di Birmingham 


Peran yang diberikan oleh Lord Halifax kepada Perdana Menteri 
Chamberlain di Birmingham adalah peran sebagai orang yang tidak 
bersalah. Chamberlain setuju untuk menampilkan dirinya sebagai 
korban penipuan Jerman, yang akhirnya terbangun dalam kemarahan 
besar untuk mengakui bahwa dia telah ditipu. Chamberlain dengan 
sungguh-sungguh menyatakan bahwa dia tidak akan pernah 
mempercayai Hitler lagi. Dia mengklaim bahwa Inggris Raya 
mungkin telah memikul kewajibannya untuk menjamin Ceko- 
slowakia, tetapi hal ini tidak mungkin terjadi karena runtuhnya 
negara Ceko-slowakia. 


Chamberlain memperingatkan para pendengarnya di Birmingham 
bahwa Hitler mungkin akan memulai upaya untuk menaklukkan 
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dunia. Dia berusaha menciptakan kesan kejujuran dengan 
mengatakan bahwa dia tidak benar-benar yakin hal itu akan terjadi. 
Dia kemudian berusaha membangun kesan di benak para 
pendengarnya bahwa setiap perkembangan lebih lanjut dalam 
program revisi teritorial Hitler akan menjadi bukti yang tidak dapat 
dibatalkan bahwa Hitler sedang berusaha untuk menaklukkan dunia. 


Pidato Lord Halifax, yang disampaikan Chamberlain pada 17 
Maret 1939, memaksa Perdana Menteri Inggris itu untuk 
menampilkan dirinya sebagai orang yang naif. Implikasinya bahwa 
ia telah menaruh kepercayaan buta pada Hitler hingga pendudukan 
Jerman di Praha bertentangan dengan fakta. Chamberlain tidak 
pernah mempercayai Hitler, dan dia selalu menganggap kebijakan 
penenangan terhadap Jerman sebagai kebijakan bersyarat di mana 
Inggris tidak dapat menaruh kepercayaan. Dia tidak pernah siap 
untuk mengejar kebijakan penenangan sampai pada titik di mana, 
menurut pendapatnya, hal itu dapat membahayakan keseimbangan 
kekuatan. Memang, dapat dikatakan sebagai suatu kepastian bahwa 
Chamberlain tidak pernah menaruh kepercayaan buta kepada 
pemimpin asing mana pun. Dia menaruh kepercayaan pada kekuatan 
militer Inggris, dan juga pada kemampuan para pemimpin Inggris 
untuk bermanuver dengan sukses di kancah diplomatik. 
Kesediaannya untuk tampil dalam peran sebagai orang yang tertipu 
atas perintah Lord Halifax hanyalah apa yang dia anggap sebagai 
tugas patriotik yang diperhitungkan dengan baik untuk melayani 
tujuan membangkitkan publik Inggris melawan Jerman. 


Orang mungkin berasumsi bahwa pidato Chamberlain terlalu 
ambisius dalam upaya mencapai begitu banyak hal dengan publik 
Inggris dalam waktu singkat, dan bahwa elemen propaganda yang 
berlebihan dalam pidato tersebut akan menciptakan kemuakan yang 
berbahaya dalam opini publik Inggris. Penting untuk mengingat 
kembali konteks historis dari pidato tersebut. Publik Inggris telah 
menerima propaganda anti-Jerman dalam dosis yang semakin besar 
sejak konferensi Munich, dari radio, industri perfilman, serta pers 
surat kabar Inggris, dan banyak tokoh-tokoh yang sangat dihormati 
dalam kehidupan publik Inggris telah mengecam Hitler dan Jerman 
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dengan keras. Chamberlain telah berkontribusi dalam proses ini 
dengan pidatonya yang mengkhawatirkan pada tanggal 23 Januari 
1939: 


Apapun rasa puas diri yang tersisa di publik Inggris mendapat 
sentakan ketika Hitler pergi ke Praha, tetapi berita bohong tentang 
Rumania pada tanggal 17 Maret 1939, sangat berguna dalam 
menciptakan suasana kegelisahan dan ketakutan. Chamberlain 
mampu melangkah lebih jauh dalam pidatonya di Birmingham tanpa 
mengorbankan keefektifan pidatonya. Dia meyakinkan para 
pendengarnya bahwa Inggris Raya tidak bermaksud untuk menunggu 
sampai langkah Hitler berikutnya, tetapi bahwa dia meluncurkan 
tindakan balasannya sendiri terhadapnya sekaligus. 


i) Protes Inggris-Prancis di Berlin 


Peristiwa-peristiwa berjalan begitu cepat di London setelah 17 
Maret 1939, dan tidak ada jejak sikap Inggris yang melunak, yang 
telah ditemui oleh Ceko selama beberapa minggu terakhir ketika 
mereka mengajukan pertanyaan tentang jaminan teritorial. Duta 
Besar Inggris dan Prancis di Berlin mengajukan protes resmi mereka 
tentang kebijakan Jerman terhadap Ceko-slowakia pada tanggal 18 
Maret 1939. Lord Halifax dengan hati-hati menghindari tuduhan 
bahwa Jerman tidak berkonsultasi dengan Britania Raya mengenai 
kebijakan mereka terhadap Ceko. Rab Butler selaku Wakil Sekretaris 
Parlemen untuk Urusan Luar Negeri, telah memberikan penjelasan 
rinci kepada Majelis Rendah Inggris bahwa Jerman tidak 
berkewajiban untuk berkonsultasi dengan Britania Raya mengenai 
kebijakan Ceko. Klausul konsultasi dalam deklarasi Inggris-Jerman 
pada tanggal 30 September 1938 hanya berlaku untuk masalah- 
masalah yang menyangkut kepentingan langsung Britania Raya 
dengan Jerman. Butler menjelaskan bahwa Britania Raya tidak 
memiliki kepentingan langsung dalam situasi Ceko, karena dia tidak 
menjamin negara Ceko-slowakia.” 


Menteri Luar Negeri Ernst von Weizsicker, yang menerima 
protes dari Inggris dan Prancis, tidak menunjukkan rasa malu seperti 
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yang ditunjukkan kepada Lord Halifax oleh Dirksen di London, atau 
kepada Bonnet oleh Welczeck di Paris. Weizsicker secara akurat 
menjelaskan kepada para diplomat Jerman di luar negeri, pada 
tanggal 16 Maret 1939, bahwa perjanjian Munich digantikan oleh 
peristiwa krisis Slovakia dan bukannya dilanggar oleh Jerman. 
Keberhasilan gerakan kemerdekaan Slovakia membuat kelanjutan 
negara Ceko-slowakia menjadi mustahil, yang pada suatu waktu 
direncanakan untuk dijamin oleh Empat Kekuatan Munich. 
Interpretasi ini tanpa ragu-ragu diterima oleh Pemerintah Italia. Duta 
Besar Jerman Mackensen di Roma meneruskan pernyataan 
persetujuan Italia ke Berlin pada tanggal 17 Maret 1939. 


Weizsicker telah mengikuti dengan seksama setiap langkah dari 
krisis Slovakia. Ia bersimpati pada Josef Tiso, pemimpin utama 
Slovakia, dan ia mengagumi Adalbert Tuka, yang telah 
menghabiskan 10 tahun di penjara Ceko dan baru-baru ini diancam 
oleh Ceko dengan hukuman penjara baru. Dia sadar bahwa Jerman 
telah berkonsultasi dengan Slovakia di Bratislava selama fase akhir 
krisis, dan bahwa Hitler secara konsisten mendorong Slovakia sejak 
pertemuannya dengan Adalbert Tuka pada tanggal 12 Februari 1939. 
Dia juga tahu bahwa gerakan kemerdekaan di Slovakia, sejak 
konferensi Munich, telah berkembang dengan mantap bersama 
dukungan rakyat, dan tentu saja dia tidak mempercayai bahwa 
kekacauan negara Ceko-slowakia adalah produk buatan dari intrik 
Jerman. Keyakinan Weizsiicker ini bukanlah rasionalisasi belaka, 
dan ia dengan gigih mempertahankannya selama dan setelah Perang 
Dunia ke-II. Ia tetap yakin bahwa perjanjian Hacha dengan Hitler 
pada tanggal 15 Maret 1939, terlepas dari motif yang mengilhaminya 
di pihak Ceko, memberikan dasar hukum yang memadai bagi Jerman 
untuk kebijakannya di Ceko pada bulan Maret 1939.”! 


Oleh karena itu, tidak mengherankan jika Henderson dan 
Coulondre menghadapi pembelaan yang bersemangat terhadap 
kebijakan Jerman di Wilhelmstrasse. Memang, Weizsicker tahu 
bahwa Duta Besar Inggris Henderson secara pribadi setuju dengan 
analisisnya tentang situasi di Ceko-slowakia. Sudah diketahui di 
Berlin sejak 17 Maret bahwa Lord Halifax berniat memanggil 
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kembali Henderson ke London untuk waktu yang tidak ditentukan. 
Henderson telah menghubungi Weizsiicker pada tanggal tersebut 
untuk berdiskusi secara pribadi mengenai peristiwa-peristiwa yang 
terjadi baru-baru ini. Dia mengatakan kepada Menteri Luar Negeri 
Jerman tersebut bahwa dia sangat ingin menerima sebanyak mungkin 
argumen Jerman yang efektif untuk digunakan dalam diskusi dengan 
musuh-musuh kebijakan penenangan di dalam negeri.?? 


Weizsicker memberi tahu Henderson dan Coulondre pada 
tanggal 18 Maret 1939, bahwa ia menolak untuk menerima catatan 
protes mereka. Penolakan ini konsisten dengan posisi Pemerintah 
Jerman bahwa perjanjian Munich telah digantikan oleh berbagai 
peristiwa. Weizsiicker mengatakan kepada Coulondre bahwa Menteri 
Luar Negeri Prancis Bonnet telah menyatakan ketidaktertarikan 
Prancis terhadap masalah Ceko pada saat deklarasi Prancis-Jerman 
ditetapkan pada & Desember 1938. Tidak ada cara untuk 
membuktikan apa yang sebenarnya dikatakan Bonnet dalam 
percakapan pribadi dengan Ribbentrop. Akan sangat konsisten bagi 
Bonnet untuk membuat pernyataan seperti itu setelah para pemimpin 
Inggris, pada tanggal 24 November 1938, secara efektif memblokir 
rencana Prancis untuk implementasi jaminan Ceko. Sama jelasnya 
bahwa Bonnet tidak akan cenderung mengakui di depan umum apa 
yang mungkin dia katakan secara pribadi. Strategi Weizsicker dan 
Ribbentrop dalam mengangkat isu ini pada 18 Maret 1939 sangat 
jelas. Mereka berharap untuk menunjukkan kepada Prancis bahwa 
kehebohan tentang peristiwa di Praha adalah buatan semata, dan 
bahwa Prancis tidak layak untuk bersikap marah tentang peristiwa ini 
hanya karena ini adalah reaksi di Washington, D.C., atau di 
London.” 


Coulondre tidak peduli dengan pukulan yang menantang ini, dan 
dia merujuk masalah ini kepada Bonnet. Menteri Luar Negeri Prancis 
itu memilih untuk tidak terlibat dalam diskusi yang rumit terkait 
masalah ini pada saat itu. Dia hanya mengklaim bahwa Weizsiicker 
seharusnya tidak menerima Coulondre sejak awal, jika Menteri Luar 
Negeri Jerman itu mempercayai pendapat Ribbentrop tentang 
jaminan Prancis pada bulan Desember 1938 mengenai Ceko. 
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Weizsicker telah mengetahui sebelumnya bahwa Coulondre 
bermaksud untuk memprotes krisis Ceko-slowakia, dan dia 
mengakui hak Prancis untuk menyampaikan protes dengan 
menerimanya. Weizsicker berbeda dengan pandangan Bonnet 
tersebut. Ia ingat bahwa Empat Kekuatan Munich pada suatu waktu 
pernah berniat untuk memikul tanggung jawab bersama terhadap 
Ceko, dan ia tidak percaya bahwa pernyataan sepihak dari Bonnet 
mengubah fakta ini. Ia bersikeras bahwa menerima Duta Besar 
Inggris dan Prancis adalah hal yang benar, dengan pengetahuan 
bahwa mereka bermaksud untuk menyampaikan protes, dan 
kemudian menjelaskan mengapa Jerman menolak untuk menerima 
nota protes mereka. Di sisi lain, Bonnet percaya bahwa Weizsicker 
secara diam-diam telah menerima hak Prancis untuk melakukan 
protes ketika ia menerima Coulondre.”' 


» Penarikan Duta Besar Inggris dan Prancis 


Lord Halifax mengumumkan kepada publik, setelah penyampaian 
protes Inggris, bahwa Henderson akan ditarik dari Jerman untuk 
melakukan konsultasi panjang di Inggris. Langkah ini diambil 
meskipun Henderson telah kembali ke Jerman dari masa cuti sakit 
yang panjang di Inggris hanya beberapa minggu sebelumnya. Bonnet 
setuju untuk mengambil langkah yang sama, dan Coulondre pun juga 
ikut ditarik. Para duta besar Barat berangkat dari Jerman pada tanggal 
19 Maret 1939, dan mereka tidak kembali selama hampir enam 
minggu. Beck mencatat sinkronisasi kebijakan Inggris-Prancis yang 
erat dalam hal ini, dan ia menyimpulkan dengan penuh harap bahwa 
para pemimpin Inggris masih dapat mendikte kebijakan luar negeri 
Prancis. Duta Besar Polandia, Lukasiewicz, telah memperingatkan 
Beck bahwa Prancis enggan untuk mempertahankan kewajiban lama 
atau mengasumsikan komitmen baru terhadap Polandia. Beck 
berharap bahwa dengan berpaling ke London, ia dapat mencapai apa 
pun yang dibutuhkan Polandia dari Prancis.” 


Kementerian Luar Negeri Jerman berharap dapat membujuk 
Inggris — untuk mengubah keputusan mereka, dengan 
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mempertahankan Dirksen di London. Duta Besar Jerman itu meminta 
Lord Halifax untuk memberitahukannya bahwa dia memiliki izin 
untuk tetap berada di London, jika Inggris setuju untuk menahan 
Henderson di Inggris untuk waktu yang singkat. Lord Halifax secara 
blak-blakan menolak untuk menunjukkan berapa lama Henderson 
akan tinggal di Inggris, dan Dirksen terpaksa meminta Ribbentrop 
untuk memanggilnya kembali. Duta Besar Jerman itu telah datang ke 
Inggris, dari jabatan sebelumnya di Jepang, pada bulan Mei 1938 
dengan harapan besar. Dia enggan meninggalkan London pada tahap 
kritis dalam hubungan antara Britania Raya dan Jerman. Dia terpaksa 
menyimpulkan, ketika dia kembali ke Britania Raya pada bulan Mei 
1939, bahwa Lord Halifax telah sepenuhnya berhasil meyakinkan 
publik Inggris bahwa perang Inggris-Jerman yang baru tidak dapat 
dihindari.” 


Menteri Luar Negeri Polandia Beck menerima jaminan dari Julius 
Lukasiewicz dan William Bullitt pada tanggal 19 Maret 1939, bahwa 
Presiden Roosevelt siap untuk melakukan segala sesuatu yang 
mungkin untuk mendorong perang antara front Anglo-Prancis 
dengan Jerman. Bullitt mengakui bahwa ia masih curiga dengan niat 
Inggris, dan ia khawatir bahwa Inggris mungkin tergoda untuk 
menyusun perbedaan mereka dengan Jerman di kemudian hari. Dia 
berjanji bahwa setiap penyimpangan dari kebijakan perang Inggris 
akan menghadapi perlawanan keras dari Presiden Roosevelt. Bullitt 
telah menerima kabar dari Perdana Menteri Daladier bahwa Inggris 
mengusulkan jaminan teritorial Inggris-Prancis untuk Rumania, dan 
diplomat Amerika itu menyambut baik rencana ini.” 


Bullitt memberi tahu Polandia bahwa dia tahu Jerman berharap 
untuk mendapatkan Danzig, dan bahwa dia mengandalkan kesediaan 
Polandia untuk berperang atas masalah Danzig. Dia mendesak 
Lukasiewicz untuk mengajukan tuntutan kepada Barat untuk pasokan 
dan bantuan militer lainnya. Lukasiewicz mengatakan kepada Bullitt 
bahwa Polandia akan membutuhkan semua bantuan yang dapat 
ditawarkan oleh Barat jika terjadi perang. Bullitt mengatakan bahwa 
ia berharap Polandia dapat memperoleh pasokan militer dari Uni 
Soviet, tetapi Lukasiewicz tidak menunjukkan antusiasme untuk 


561 


kemungkinan ini. Dia memperingatkan Bullitt bahwa masih terlalu 
dini untuk memprediksi posisi apa yang akan diambil Rusia dalam 
perselisihan Jerman-Polandia. Dari pernyataan ini, Bullitt menyadari 
bahwa Lukasiewicz mengasumsikan bahwa kebijakan Soviet 
terhadap Polandia akan bermusuhan. Jelas sekali bahwa Bullitt 
menyadari keputusasaan militer dari posisi Polandia, jika Uni Soviet 
tidak membantu Polandia dalam konflik dengan Jerman.” 


Lord Halifax dan Cadogan mencatat dengan puas pada 19 Maret 
1939, bahwa Tilea dengan gigih mengulangi kebohongannya tentang 
dugaan ultimatum Jerman kepada Rumania. Mereka menganggap ini 
sebagai mandat yang cukup untuk terus mendasarkan kebijakan 
mereka pada kebohongan Tilea. Mereka mengakui secara pribadi 
bahwa penyangkalan Menteri Inggris Hoare tidak dapat sepenuhnya 
diabaikan. Cadogan dengan riang menyatakan bahwa "dalam situasi 
tersebut, mungkin saja ada beberapa kebenaran dalam kedua versi 
cerita itu" jika “ultimatum tidak lagi menjadi dasar negosiasi.” Lord 
Halifax sama sekali tidak terganggu oleh omong kosong yang tidak 
masuk akal ini. Gilbert dan Gott menyebut "kepanikan" untuk 
membela Lord Halifax yang mengabaikan pengingkaran Tilea: 
“Berita seperti itu seharusnya menghentikan kepanikan. Hal itu gagal 
dilakukan. Kecerobohan Tilea yang terjadi pada saat yang tepat 


dibiarkan menentukan kebijakan Inggris”.”” 


k) Tawaran Aliansi Lord Halifax kepada Polandia dan Uni 
Soviet 


Lord Halifax mengambil langkah besar pada 20 Maret 1939, 
untuk mengimplementasikan upaya baru Inggris untuk mengepung 
Jerman. Dia memberi tahu Paris, Moskow, dan Warsawa bahwa dia 
ingin membentuk pakta militer Britania Raya, Prancis, Rusia, dan 
Polandia untuk melawan Jerman. Dia mengakui bahwa "keraguan" 
telah muncul mengenai realitas ultimatum Jerman kepada Rumania, 
tetapi dia bersikeras bahwa kebijakan Jerman di Praha menunjukkan 
bahwa Jerman akan melampaui "tujuan yang telah diikrarkan yaitu 
konsolidasi ras Jerman." Tidak ada bedanya bagi Lord Halifax bahwa 
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ada lebih banyak orang Jerman di Eropa di luar batas-batas negara 
Jerman daripada orang-orang asing di dalam Reich, atau bahwa 
Britania Raya, Prancis, dan Rusia memerintah ratusan juta orang 
asing. Dia tidak terganggu oleh fakta bahwa Polandia memerintah 
lebih banyak orang asing daripada Jerman sendiri. Dia telah 
menciptakan perasaan yang cukup terhadap Jerman di Inggris untuk 
mempertahankan tesisnya di hadapan opini publik yang kurang 
informasi bahwa Jerman sedang mencari penaklukan dunia." 


Lord Halifax berharap bahwa rencananya untuk membentuk 
aliansi akan menghasilkan kemenangan kebijakan luar negeri Inggris 
yang menakjubkan atas Jerman dalam beberapa hari. Dasar untuk ini 
telah dipersiapkan dengan hati-hati baik di dalam maupun di luar 
Inggris. Lord Halifax tahu bahwa Polandia tidak akan menerima 
proposal Jerman untuk sebuah perjanjian. Dia juga tahu bahwa 
Polandia akan membutuhkan aliansi seperti yang dia usulkan untuk 
mencegah kekalahan Polandia dalam perang Jerman-Polandia. Dia 
tahu bahwa Jerman telah gagal mendapatkan aliansi militer dengan 
Italia atau Jepang, dan dia mengandalkan kelanjutan kebijakan 
Inggris yang sukses untuk mengintimidasi Italia. Jerman tidak akan 
memiliki sekutu untuk membantunya menghadapi kombinasi raksasa 
yang diharapkan Lord Halifax. Lord Halifax membujuk Chamberlain 
untuk menulis sebuah surat kepada Mussolini pada tanggal 20 Maret 
1939, sebagai bagian dari rencana umum untuk melepaskan Italia 
dari kubu Poros Roma-Berlin. Perdana Menteri Inggris itu 
mengklaim bahwa firasatnya tentang Jerman di Roma pada Januari 
1939 telah dikonfirmasi oleh berbagai peristiwa. Dia juga 
memperingatkan pemimpin Italia bahwa kebijakan penenangan 
Inggris terhadap Jerman telah dibuang secara permanen." 


Tawaran aliansi Lord Halifax pada 20 Maret 1939, menandai 
puncak dari pergeseran lima hari di Britania Raya dari kebijakan 
penenangan ke kebijakan perang. Tawaran aliansi resmi Inggris 
meyakinkan Polandia bahwa Inggris siap untuk melakukan aksi 
militer melawan Jerman. Beck tidak perlu lagi menyembunyikan 
sikapnya terhadap Jerman, dan dapat diasumsikan di London bahwa 
ia akan mengungkapkan posisi Polandia yang sebenarnya dalam 
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waktu yang sangat singkat. Lord Halifax tidak memiliki masalah 
sejauh menyangkut sikap Polandia terhadap Jerman. Dia berharap 
bahwa inisiatifnya yang berani, dalam menawarkan untuk 
menyimpulkan komitmen aliansi Inggris di Eropa Timur, akan 
efektif dalam menangani beberapa masalah serius yang masih harus 
dia hadapi. Masalah yang paling sulit diciptakan oleh permusuhan 
antara Uni Soviet dengan semua negara tetangga barat-nya, yang 
tentu saja termasuk Polandia. Ada juga masalah sikap Prancis, dan 
Lord Halifax memiliki alasan kuat untuk merasa khawatir bahwa 
Prancis tidak akan pernah menyetujui untuk berpetualang di Eropa 
Timur tanpa dukungan Rusia. Sikap Presiden Roosevelt bukanlah 
instrumen yang sangat efektif untuk mempengaruhi kebijakan 
Prancis, karena Bonnet sangat menyadari bahwa kebijakan perang 
Roosevelt tidak mendapat dukungan dari Kongres Amerika Serikat 
atau opini publik Amerika. 


Posisi problematis Uni Soviet dalam rencana Lord Halifax 
mendapat penekanan yang jelas dalam sebuah komunike yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Luar Negeri Soviet pada 21 Maret 
1939. Rusia dengan tegas menyangkal bahwa mereka telah 
menawarkan bantuan atau pertolongan kepada Polandia atau 
Rumania. Mereka juga mengumumkan kepada dunia bahwa Inggris 
telah mendesak mereka untuk mengambil langkah-langkah tersebut 
sejak 18 Maret 1939. Tiada komentar mengenai proposal Inggris 
pada 20 Maret 1939 untuk membentuk aliansi militer Inggris- 
Prancis-Soviet-Polandia. — Para pemimpin Soviet hanya 
mengindikasikan bahwa mereka menerima proposal Inggris dengan 
penuh minat. Mereka secara khusus menunjukkan bahwa Uni Soviet, 
tidak seperti Inggris, sejauh ini tidak menawarkan untuk 
memperpanjang komitmen mereka yang sudah ada.” 


Tidak ada alasan bagi Hitler atau siapa pun untuk menyimpulkan 
bahwa perang Eropa yang diinginkan oleh Lord Halifax dan 
Roosevelt tidak dapat dihindari. Para pemimpin Inggris tidak akan 
pernah menyerang Jerman tanpa dukungan Prancis, dan kecil 
kemungkinan Prancis akan berperang tanpa dukungan Uni Soviet. 
Lord Halifax mengandalkan Polandia untuk memberikan dalih 
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perang, tetapi permusuhan antara Polandia dengan Uni Soviet 
membuat partisipasi kedua negara ini tidak mungkin terjadi dalam 
kombinasi aliansi yang sama. Lord Halifax telah mengambil risiko 
besar dengan membawa permusuhan para pemimpin Inggris terhadap 
Jerman ke dalam tahap ini. Situasinya sangat berbeda ketika 
kerabatnya, Sir Edward Grey, mendesak partisipasi Inggris dalam 
konflik pada tahun 1914, setelah permusuhan pecah secara terbuka. 
Pada saat itu, tidak sulit untuk menjaga antusiasme untuk berperang 
dalam waktu singkat, karena antusiasme itu sudah ada. Namun, 
situasinya berbeda, ketika perang belum pecah dan masih belum pasti 
apakah syarat-syarat untuk tindakan Inggris yang sukses akan 
terpenuhi. Jelaslah bahwa Lord Halifax hanya bertaruh pada 
kemampuannya untuk menjaga antusiasme Inggris untuk berperang 
serta menciptakan kondisi yang diperlukan untuk partisipasi Inggris 
dalam sebuah konflik. Tanggapan Inggris terhadap peristiwa di Praha 
menciptakan krisis besar. Tidak mungkin untuk memprediksi durasi 
atau hasil dari krisis ini. 
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Bab 13 
Keputusan Polandia untuk Menantang Jerman 


a) Ketidaksabaran Beck 


Polandia memberikan tantangan kepada Jerman selama 
seminggu, setelah tawaran aliansi Lord Halifax pada 20 Maret 1939. 
Mereka mengerahkan ratusan ribu prajurit cadangan Angkatan Darat 
Polandia, dan mereka memperingatkan Hitler bahwa Polandia akan 
berjuang untuk mencegah kembalinya Danzig ke Jerman. Mereka 
kagum ketika mengetahui bahwa Jerman tidak menanggapi 
tantangan ini dengan serius. Jerman tidak mengancam Polandia, dan 
mereka tidak mengambil tindakan militer pencegahan dalam 
menanggapi mobilisasi parsial Polandia. Situasi ini ditandai dengan 
percakapan antara Menteri Luar Negeri, Weizsicker, dengan Kuasa 
Usaha Italia, Magistrati, pada tanggal 30 Maret 1939. Weizsicker 
menyebutkan bahwa Jerman telah berusaha menyelesaikan 
perbedaan antar kedua negara selama berbulan-bulan. Dia 
berkomentar dengan humor yang baik hati bahwa orang Polandia 
tampaknya sedikit tuli, tetapi dia yakin bahwa di masa depan mereka 
akan belajar untuk mendengar dengan lebih baik. Ia menolak untuk 
mengakui bahwa situasi berbahaya sedang terjadi, dan bahwa Jerman 
dan Polandia mungkin akan berperang.' 


Ketidaksabaran Beck dan bukannya Hitler yang menyebabkan 
hancurnya negosiasi Jerman-Polandia pada Maret 1939. Jerman 
bergegas menyelesaikan perjanjian mereka dengan Lithuania untuk 
mengembalikan wilayah Memel, namun situasi di pelabuhan Jerman 
di muara Sungai Niemen ini sudah matang selama berbulan-bulan. 
Weizsicker mencatat pada 22 Maret 1939, setelah Kabinet Lithuania 
menyetujui kembalinya Memel ke Jerman, bahwa Menteri Luar 
Negeri Lithuania, Urbsys, "tampak lega dan juga puas." Jerman 
melanjutkan pembicaraan mereka dengan Polandia setelah 20 Maret 
1939, pihak Jerman tidak menunjukkan ketidaksabaran dan tidak 
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memberikan indikasi bahwa negosiasi perjanjian adalah sebuah 
masalah yang mendesak. Beck sangat ingin menentang Jerman 
sesegera mungkin setelah ia menyadari bahwa permusuhan Inggris 
terhadap Jerman akhirnya terbuka, dan Beck tidak dapat menahan 
diri dari godaan itu. Ada kemiripan yang jelas antara respons Beck 
dengan tindakan gegabah Schuschnigg pada 9 Maret 1938 serta 
Benes pada 20 Mei 1938. Schuschnigg telah menantang Jerman 
dengan skema plebisit yang curang, Hitler merespons dengan 
melakukan intervensi di Austria. Benes menantang Jerman dengan 
mobilisasi Ceko berdasarkan klaim palsu tentang konsentrasi 
pasukan Jerman di perbatasan Ceko, Hitler merespons dengan 
keputusannya untuk membebaskan Sudetenland dari kekuasaan 
Ceko pada tahun 1938. Beck menantang Jerman dengan mobilisasi 
parsial dan ancaman perang, Hitler sebagai sosok yang sangat 
menginginkan persahabatan dengan Polandia, menahan diri untuk 
tidak menanggapinya. Barulah setelah Beck bergabung dengan front 
pengepungan Inggris, Hitler mengambil tindakan militer pencegahan 
terhadap ancaman Polandia. Tidaklah sesuai dengan kebijakan 
keamanan Jerman jika ia menahan diri untuk tidak melakukannya, 
setelah terbentuknya koalisi Inggris-Polandia yang secara kompak 
memusuhi Jerman. Tuduhan bahwa Hitler tidak tahu cara menunggu 
lebih tepat ditujukan kepada para pemimpin Austria, Ceko, dan 
Polandia daripada kepada Hitler sendiri.? 


Polandia telah memberi tahu Jerman sebelumnya bahwa mereka 
tidak merasa keberatan dengan kembalinya Memel ke Jerman. 
Pencapaian ini telah mengembalikan perbatasan Prusia Timur, lebih 
tepatnya di wilayah Memel, ke garis yang telah ditetapkan oleh 
Napoleon dan Rusia dalam perjanjian mereka di Tilsit-on-the- 
Niemen pada tahun 1807. Garis ini kemudian diakui oleh Kongres 
Wina pada tahun 1815, dan merupakan batas yang sama dengan yang 
ditetapkan dalam pakta Perdamaian Thorn pada tahun 1466 antara 
persemakmuran Polandia-Lithuania dengan Ordo Ksatria Jerman. 
Jelaslah bahwa perjanjian Memel pada Maret 1939 merupakan 
langkah konservatif dan bukan sebuah inovasi radikal. Para pihak 
Pemenang di Paris pada tahun 1919 telah memisahkan Memel dari 
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Prusia Timur. Mereka telah merebut sebuah kota yang selama tujuh 
abad tidak pernah terpisah dari tanah air-nya. 


b) Penolakan Beck terhadap Tawaran Aliansi Pro-Soviet 
Lord Halifax 


Pada 20 Maret 1939, untuk sementara waktu Polandia teralihkan 
perhatiannya dari tantangan mereka terhadap Jerman karena harus 
mengklarifikasi kesalahpahaman mengenai hubungan mereka 
dengan Uni Soviet dan Rumania. Duta Besar Inggris Kennard 
diberitahu di Kantor Luar Negeri Polandia pada tanggal 21 Maret 
1939, bahwa Polandia menolak untuk masuk ke dalam aliansi militer 
yang melibatkan Uni Soviet. Lord Halifax sangat tidak senang 
dengan berita ini, tetapi sangat penting bagi rencananya untuk 
menyenangkan pihak Polandia dan memasukkan mereka ke dalam 
aliansinya. Polandia adalah satu-satunya negara yang 
memungkinkan memberikan dalih untuk melakukan intervensi 
militer terhadap Jerman. Dukungan Inggris untuk Rumania tidak 
mungkin menghasilkan konflik dengan Jerman, dan hal yang sama 
juga berlaku untuk dukungan Inggris untuk Uni Soviet, Prancis, atau 
kekuatan Eropa lainnya. Polandia benar-benar tak tergantikan. Lord 
Halifax memiliki waktu untuk mempertimbangkan dilemanya 
dengan hati-hati, karena Beck tidak segera memberikan jawaban 
resmi atas tawaran aliansi Inggris. 


Masalah Rumania telah menimbulkan pertengkaran antara Duta 
Besar Polandia Lukasiewicz dengan Alexis Leger selaku Sekretaris 
Jenderal di Kementerian Luar Negeri Prancis. Lukasiewicz merasa 
jengkel dengan upaya Bullitt untuk meyakinkannya bahwa Polandia 
dan Rumania harus setuju untuk mengizinkan pasukan Soviet 
beroperasi di wilayah mereka selama perang melawan Jerman. 
Lukasiewicz mengatakan kepada Le€ger pada 21 Maret 1939, bahwa 
Polandia pasti akan menolak untuk mengasosiasikan dirinya dengan 
deklarasi Inggris untuk menentang setiap atau semua serangan 
terhadap Rumania. Duta Besar Polandia itu bersikeras bahwa 
negaranya akan terus menjamin Rumania melawan Uni Soviet, tetapi 
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dia tidak akan mengambil komitmen tambahan. Leger, yang bersikap 
kritis terhadap kebijakan Bonnet, berusaha untuk mempromosikan 
sebanyak mungkin komitmen Anglo-Prancis yang baru, dan sikap 
independen dari utusan Polandia itu dalam masalah Rumania 
membuatnya kehilangan kesabaran. Dia membuat adegan yang 
memalukan, sehingga Lukasiewicz mengecamnya di depan mukanya 
sendiri sebagai orang yang "jahat". Diplomat Polandia tersebut 
mengakui kepada Bullitt bahwa perkelahian antara L&ger dengan 
dirinya hampir saja terjadi. Bullitt segera menghubungi Leger dalam 
upaya yang sia-sia untuk menengahi. Dia menemukan L€ger dalam 
suasana hati yang pahit, dan bersikap lebih kritis terhadap Polandia, 
jika mungkin, daripada Bonnet sendiri. Leger memprediksi bahwa 
Polandia akan menjadi sekutu yang amat buruk bagi Britania Raya, 
seperti halnya Prancis.” 


Lord Halifax mendiskusikan proyek aliansinya dengan Duta 
Besar Amerika Serikat, Kennedy, pada 22 Maret 1939, dia mengeluh 
secara panjang lebar tentang sikap negatif Beck terhadap aliansi yang 
melibatkan Polandia dan Uni Soviet. Dia mengisyaratkan bahwa dia 
bertekad untuk melanjutkan kebijakan anti-Jerman, dan bahwa 
permusuhan di benua Eropa mungkin akan segera terjadi. Dia yakin 
bahwa Angkatan Laut Inggris lebih dari cukup untuk menghadapi 
kekuatan angkatan laut Jerman. Dia mendesak Kennedy untuk 
meminta Presiden Roosevelt agar memusatkan armada Amerika di 
Pearl Harbor, sebagai tindakan yang tepat untuk melindungi 
Australia dan Singapura dari kemungkinan serangan Jepang, setelah 
pecahnya perang di Eropa. Lord Halifax akhirnya mengakui bahwa 
cerita tentang ancaman Jerman terhadap Rumania tidak dapat 
dibuktikan, tetapi dia meyakinkan Kennedy bahwa pernyataan Tilea 
di London telah memiliki tujuan yang berguna.f 


Jozef Beck berharap bahwa pada saat itu ia telah memperjelas 
sikap Polandia terhadap Uni Soviet dan Rumania. Dia ingin 
menantang Jerman sebelum perjanjian  Inggris-Polandia 
ditandatangani, karena dia ingin menghindari kesan bahwa Lord 
Halifax telah menghasutnya untuk menentang Jerman. Dia 
membenci sebuah prospek bahwa dia mungkin dianggap sebagai 
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boneka dari Menteri Luar Negeri Inggris itu. Jelaslah bahwa ia tidak 
akan memikirkan langkah ini jika bukan karena kebijakan Inggris 
selama lima hari terakhir." 


c) Ribbentrop merubah Lipski ke kebijakan Pro-Jerman 


Ribbentrop dan Lipski bertemu di Berlin pada siang hari tanggal 
21 Maret 1939, untuk mendiskusikan proposal Jerman terkait tentang 
penyelesaian dengan Polandia. Ribbentrop meminta maaf kepada 
Lipski karena tidak memberikan informasi yang lengkap kepada para 
diplomat asing selama hari-hari sibuk krisis Slovakia baru-baru ini. 
Dia menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa telah bergerak terlalu 
cepat baginya untuk memenuhi persyaratan biasa dalam hal ini. Ia 
menjelaskan bahwa ia telah memanggil Moltke ke Berlin pada saat 
krisis terjadi dengan tujuan untuk memberinya informasi yang 
terperinci untuk disampaikan kepada Beck. Ribbentrop kemudian 
melanjutkan untuk merekapitulasi kejadian-kejadian krisis Slovakia 
dengan sangat rinci. 


Lipski mengindikasikan pada akhir pernyataan Ribbentrop bahwa 
Polandia terutama tertarik pada situasi Slovakia saat ini. Ia berharap 
bahwa perjanjian Jerman dengan Slovakia tidak akan mencakup 
rencana Jerman untuk menduduki seluruh wilayah Slovakia secara 
militer. Dia menekankan bahwa peristiwa baru-baru ini di Slovakia 
"telah memberikan kesan yang kuat di Polandia, terutama karena 
orang kecil di jalan harus melihatnya sebagai langkah yang secara 
langsung ditujukan kepada Polandia. Orang Slovakia adalah orang 
yang memiliki bahasa yang mirip dengan Polandia. Kepentingan 
Polandia di daerah itu juga dibenarkan secara historis, dan, dari sudut 
pandang realistis, harus diakui bahwa proklamasi Protektorat hanya 
dapat dianggap sebagai pukulan terhadap Polandia." Presentasi 
Lipski tentang masalah ini memberikan kesan yang akurat tentang 
keseriusan Polandia dalam memandang situasi Slovakia." 


Ribbentrop menjelaskan bahwa Pemerintah Slovakia telah 
meminta perlindungan kepada Jerman dan Polandia. Ia menyangkal 
bahwa perjanjian Slovakia-Jerman ditujukan untuk melawan 
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Polandia. Dia menggambarkannya sebagai produk kebetulan dari 
krisis yang segera terjadi dan bukan kebijakan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Ribbentrop tidak menganggap keadaan saat ini di 
Slovakia, di mana Jerman memiliki pengaruh utama, sebagai sesuatu 
yang permanen. Ia berjanji bahwa Jerman akan bersedia untuk 
mendiskusikan cara-cara untuk membangun pengaruh Polandia di 
Slovakia, setidaknya pada tingkat yang sama dengan pengaruh 
Jerman sekarang. Ja meragukan bahwa diskusi ini akan membuahkan 
hasil tanpa terlebih dahulu mencapai kesepakatan umum Jerman- 
Polandia. 


Ada anggapan yang keliru bahwa Beck lebih menyukai kebijakan 
luar negeri yang lebih pro-Jerman, tetapi ia ditahan oleh para perwira 
militer Polandia. Jika hal ini benar, maka situasi Slovakia akan 
memberikan Beck kesempatan emas. Dia mungkin akan berpendapat 
bahwa pada saat itu, perlu dilakukan negosiasi dan kesepakatan 
dengan Jerman untuk membangun pengaruh Polandia di Slovakia 
dan menyingkirkan kekuatan Jerman yang berbahaya dari Selatan. 
Sayangnya, Beck tidak tertarik untuk merundingkan penyelesaian 
perbedaan Polandia dengan Jerman.” 


Ribbentrop kemudian menekankan akan perlunya kesepakatan 
antara Jerman dengan Polandia. Dia menyesalkan kegagalan 
Polandia untuk bekerja sama dengan Jerman dalam 
mengoordinasikan kebijakan minoritas kedua negara itu. Ia 
menyatakan penyesalannya atas keributan di Polandia terkait insiden 
Kafe Langfuhr di Danzig, dan ia meyakinkan Lipski bahwa Hitler 
percaya, plakat tentang 'Anjing dan Polandia' telah dipasang oleh 
para mahasiswa Polandia sendiri. Lipski menyangkal bahwa para 
mahasiswa Polandia di Danzig telah melakukan kesalahan, atau 
bahwa mereka bertanggung jawab atas masalah yang diakibatkan 
oleh insiden tersebut. 


Ribbentrop menunjukkan keahliannya yang biasa dalam 
menghindari pertengkaran, dengan menahan diri untuk tidak 
menyatakan perasaannya sendiri dalam masalah ini. Dia berusaha 
untuk memusatkan perhatian Lipski pada demonstrasi yang terjadi di 
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Polandia. Ia meyakinkan Lipski bahwa temperatur hubungan resmi 
Jerman-Polandia akan turun dengan cepat ke titik nol, jika pers 
Jerman membalas agitasi anti-Jerman di pers Polandia. Menteri Luar 
Negeri Jerman itu menceritakan kepada Lipski bahwa kunjungannya 
sendiri ke Warsawa telah mematahkan harapan Hitler untuk 
menyelesaikan perbedaan Jerman-Polandia, karena dia tidak dapat 
melaporkan kemajuan apa pun di Warsawa. Dia bersikeras bahwa 
situasi yang ada saat itu tegang dan berbahaya, dan bahwa akan lebih 
baik jika merencanakan upaya baru untuk menyelesaikan masalah ini 
melalui diskusi pribadi. Ribbentrop menyampaikan undangan 
kepada Beck untuk mengunjungi Jerman lagi dalam waktu dekat.'” 


Ribbentrop menawarkan sejumlah argumen yang telah 
dipersiapkan dengan cermat untuk mendukung perjanjian Jerman- 
Polandia. Ia mengingatkan Lipski bahwa kebijakan Jerman terhadap 
Polandia selama Perang Dunia ke-l ditandai dengan keputusan 
Jerman pada tahun 1916 untuk mengakui dan membantu mendirikan 
negara Polandia yang merdeka. Jerman lah yang telah mengambil 
inisiatif dalam masalah ini, bukan Austria-Hongaria ataupun Rusia. 
Faktor yang paling mengganggu dalam hubungan selanjutnya antar 
kedua negara yaitu bahwa Polandia berhutang banyak pada 
"bentangan teritorialnya saat ini pada kemalangan terbesar Jerman: 
yaitu fakta bahwa Jerman telah kalah dalam Perang Dunia." 


Ribbentrop meyakinkan Lipski bahwa tidak diragukan lagi bahwa 
pembentukan Koridor Polandia merupakan beban tunggal terbesar 
yang ditimpakan kepada Jerman oleh Perjanjian Versailles. Dia 
menegaskan tanpa takut akan adanya kontradiksi yang valid bahwa 
"Tidak ada pemerintahan sebelumnya yang berani meninggalkan 
klaim revisi Jerman tanpa disapu bersih oleh Reichstag dalam waktu 
empat puluh delapan jam." Hitler berpikir sebaliknya tentang 
masalah Koridor, dan dia siap untuk menempatkan seluruh 
prestisenya di Jerman di belakang idenya untuk sebuah solusi. Hal 
ini menuntut Jerman untuk mengakui kepemilikan Polandia atas 
Koridor dalam batas-batas yang telah ditetapkan di Versailles. 
Ribbentrop mengingatkan Lipski bahwa Hitler bersimpati pada 
keinginan Polandia untuk memainkan peran maritim yang lebih 
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besar, dan ini merupakan faktor penting dalam sikapnya. Dia 
menyimpulkan dengan bangga bahwa hanya Hitler, di antara semua 
pemimpin Jerman, yang berani melepaskan kepemilikan Jerman atas 


Koridor "untuk selamanya". 


Lipski sendiri yakin bahwa hanya kediktatoran Hitler di Jerman 
yang dapat mengusulkan penyelesaian dengan Polandia dengan 
persyaratan ini. Dia kemudian berpendapat bahwa Hitler jujur dalam 
membatasi tujuannya pada Danzig dan proyek jalan raya demi 
mencapai kerja sama Jerman-Polandia. Namun, ia merasa ragu 
tentang bagaimana hal-hal yang harus dilakukan jika sebuah 
kesepakatan dihasilkan dari syarat-syarat yang diajukan oleh Hitler. 
Ia meragukan apakah Hitler dapat mencegah kelompok-kelompok 
Jerman Timur yang berpengaruh untuk menuntut tuntutan Jerman 
lebih lanjut terhadap Polandia, jika Jerman dan Polandia di kemudian 
hari berhasil meraih keberhasilan penting melawan Uni Soviet. 
Dengan kata lain, ia menerima kejujuran sikap Hitler terhadap 
Polandia, tetapi ia tetap meragukan nilai jangka panjang dari 
perjanjian Jerman-Polandia. Sikap ini sangat masuk akal, tetapi tidak 
realistis untuk membiarkan pertimbangan semacam itu mengurangi 
keuntungan dari kesepakatan. Kemungkinan terjadinya pertengkaran 
atas beberapa jenis barang rampasan Soviet sangatlah kecil. Jerman 
selama bertahun-tahun telah menekankan betapa pentingnya front 
Jerman-Polandia melawan Soviet Rusia, namun mereka tidak pernah 
menyarankan rencana nyata untuk menyerang Rusia, dan tentu saja 
tidak pernah meminta Polandia untuk bergabung dengan mereka jika 
terjadi perang melawan Rusia. Faktor yang jauh lebih penting adalah 
harga rendah yang diminta Hitler untuk sebuah perjanjian. 
Kemungkinan kecil bahwa perjanjian itu akan gagal, sama sekali 
tidak membenarkan penolakan untuk membayar harga tersebut. Hal 
ini terbukti dengan sendirinya, karena Jerman bersedia membayar 
harga yang jauh lebih besar. Dia siap menerima status guo teritorial 
Polandia. '? 


Ribbentrop mengulangi kepada Lipski tentang syarat-syarat 
penawaran pada 24 Oktober 1938 kepada Polandia. Ia mengingatkan 
diplomat Polandia itu bahwa Jerman tidak memiliki keinginan untuk 
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mengubah persyaratan tawaran tersebut. Ia membahas keuntungan 
dari sebuah perjanjian, dan ia mengulangi bahwa Jerman hanya 
meminta penyatuan politik antara Nasional Sosialis Danzig dengan 
Nasional Sosialis Jerman, dan hubungan transit dengan Prusia Timur. 
Dia menjelaskan dengan rapi bahwa masalah Koridor membutuhkan 
penerimaan Polandia atas dua poin ini karena situasi yang ada 
"adalah duri dalam daging rakyat Jerman yang sengatannya hanya 
bisa dihilangkan dengan cara ini." Lipski berjanji untuk memberi 
tahu Beck tentang semua yang dikatakan Ribbentrop. Ribbentrop 
tahu bahwa ia dapat mengandalkan Lipski untuk melakukan hal ini. 
Dia menyadari dengan sangat puas bahwa dalam percakapan ini dia 
akhirnya berhasil membuat kesan yang kuat pada Duta Besar 
Polandia itu. Dia merasakan dengan benar bahwa Lipski secara 
pribadi telah dimenangkan oleh rencana Jerman, dan bahwa dia akan 
kembali ke Warsawa sebagai pendukung perjanjian Jerman- 
Polandia. Dia menekankan bahwa akan menguntungkan bagi Lipski 
untuk kembali ke ibukota Polandia untuk melakukan percakapan 
pribadi dengan Beck. Ribbentrop mengulangi bahwa tekanan dan 
ketegangan yang terjadi baru-baru ini dalam hubungan antar negara 
merupakan kesaksian yang jelas tentang perlunya kesepakatan atas 
semua masalah yang belum terselesaikan. Dia menceritakan bahwa 
Hitler merasa terganggu dengan sikap yang diambil oleh Polandia 
dalam beberapa masalah tertentu. Dia memperingatkan Lipski bahwa 
akan sangat disayangkan jika Hitler “mendapatkan kesan bahwa 


Polandia tidak ingin mencapai penyelesaian”. 


Ribbentrop telah diberitahu tentang tawaran Lord Halifax kepada 
Polandia pada 20 Maret 1939, untuk partisipasi Polandia dengan Uni 
Soviet dalam sebuah aliansi yang ditujukan secara eksklusif untuk 
melawan Jerman. Dia memperingatkan Duta Besar Polandia itu 
bahwa Polandia akan menghadapi bahaya besar jika menjadi sekutu 
Uni Soviet. Dengan tegasnya Lipski menjawab bahwa "tidak ada 
patriot Polandia yang akan membiarkan dirinya ditarik ke arah 
Bolshevisme." Ribbentrop yakin akan kejujuran pernyataan ini, dan 
percakapan antara kedua diplomat itu berakhir dengan rasa saling 
mempercayai. Ribbentrop berharap bahwa Duta Besar Jerman 
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Moltke di Warsawa juga dapat membantu dalam mempromosikan 
penyelesaian pada tahap ini. Dia mengirim kabar kepada Moltke 
pada 21 Maret bahwa Lipski akan kembali ke Warsawa, dan dia 
menginstruksikannya untuk memperingatkan Polandia bahwa Hitler 
mungkin akan menarik tawarannya jika tidak ada kemajuan dalam 
penyelesaian. 4 


d) Kegagalan Lipski untuk mengubah Beck 


Duta Besar Polandia itu mengikuti saran Ribbentrop, dan dia 
segera kembali ke Warsawa. Pada saat itu, ia mengetahui bahwa 
Kennard telah menyampaikan kepada Beck terkait tawaran resmi 
Lord Halifax untuk membentuk aliansi Anglo-Rusia-Polandia. 
Lipski ikut berpartisipasi dalam konferensi di Kementerian Luar 
Negeri Polandia yang dimulai pada 22 Maret 1939, dan juga 
berurusan dengan tawaran Inggris dan tawaran Jerman. Dia 
menyampaikan laporan pribadi di mana dia memuji Ribbentrop atas 
kesopanan dan pertimbangannya selama negosiasi terakhir. Dia 
mengakui kepada para pendengarnya bahwa dia tidak setuju dengan 
interpretasi Ribbentrop tentang peran Jerman dalam pemulihan 
Polandia selama Perang Dunia ke-I. Dia kemudian melanjutkan 
dengan merekapitulasi poin-poin lain yang telah dibuat oleh 
Ribbentrop, dan itu berpuncak pada tawaran Jerman yang diperbarui 
untuk perjanjian dengan Polandia. 


Sikap Beck terhadap tawaran Jerman tetap tidak bersahabat. Ia 
menolak mentah-mentah undangan Ribbentrop untuk mengunjungi 
Jerman lagi karena hal itu sama sekali tidak mungkin. Jerman dituduh 
mengepung Polandia dan proposal terakhir Ribbentrop dianggap 
sebagai pendahuluan dari sebuah ultimatum. Beck memutuskan 
bahwa Lipski akan tetap berada di Warsawa hingga jawaban yang 
terperinci untuk Jerman telah disiapkan. Jelas bahwa Lipski lebih 
menyukai kesepakatan dengan Jerman, dan ada keraguan tentang 
kehandalannya sebagai negosiator dengan Jerman. Beck 
memutuskan bahwa Lipski tidak boleh diizinkan lagi untuk 
berpartisipasi dalam diskusi dengan Ribbentrop tentang perjanjian. ' 
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Count Michal Lubienski mengeluh dengan nada menghina bahwa 
Ribbentrop telah berhasil menurunkan semangat Lipski. Duta Besar 
Polandia itu mengetahui bahwa permohonannya untuk sebuah 
perjanjian telah ditolak, dan bahwa dia tidak lagi menikmati 
kepercayaan dari Beck. Tidak mengherankan jika keinginan 
utamanya adalah mengundurkan diri dari jabatannya. 


Perundingan di Kementerian Luar Negeri Polandia dilanjutkan 
dengan diskusi tentang situasi umum Polandia. Tudingan bahwa 
negara ini berkomitmen pada kebijakan luar negeri yang pro-Jerman 
menjadi hal yang biasa terdengar di Polandia. Walau demikian, 
negara itu cukup tenang, dan tidak ada tantangan terhadap 
pelaksanaan diplomasi Polandia yang bebas. Dengan tegas 
diputuskan bahwa aliansi pro-Soviet yang diusulkan Lord Halifax 
sama sekali tidak mungkin dilakukan oleh Polandia. Beck menyadari 
bahwa ia dapat menolak tawaran ini dan membuat aliansi bilateral 
dengan Britania Raya. Proyek aliansi Inggris-Polandia mendapat 
persetujuan dari Beck. Kata-kata balasan ke Lord Halifax tentang 
rencana aliansi pro-Soviet pun dibahas. Diputuskan bahwa akan lebih 
efektif untuk mengklaim bahwa realisasi rencana aliansi pro-Soviet 
akan memicu serangan Jerman ke Polandia. Klaim ini mengabaikan 
fakta bahwa Jerman sama sekali tidak siap untuk melakukan hal 
tersebut. Hal ini dimungkinkan karena propaganda-propaganda yang 
tidak bertanggung jawab-lah yang bersikeras bahwa Jerman selalu 
siap untuk berperang.'' 


e) Keputusan Beck untuk Mobilisasi Parsial Polandia 


Pada 23 Maret 1939, Beck merasa puas karena telah menemukan 
solusi untuk masalah-masalah yang ada. Tawaran Jerman dan 
tawaran pro-Soviet Lord Halifax akan ditolak mentah-mentah. 
Langkah-langkah selanjutnya menuju Jerman dan Inggris Raya, akan 
menghadirkan perbedaan yang lengkap. Beck bermaksud untuk 
menciptakan suasana krisis dengan mengikuti preseden Ceko pada 
Mei 1938 dan membujuk para pemimpin militer Polandia untuk 
mengumumkan mobilisasi parsial angkatan bersenjata Polandia 
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untuk melawan Jerman. Dia tidak percaya bahwa Polandia mampu 
mempertahankan mobilisasi penuh dalam waktu yang tidak terbatas. 
Dia bermaksud untuk mengikuti langkah ini dengan aliansi Inggris- 
Polandia, dan dengan koordinasi kebijakan Polandia dan Inggris 
melawan Jerman. 


Beck berunding dengan para pemimpin militer Polandia pada 
tanggal 23 Maret 1939. Tanpa ragu-ragu mereka setuju untuk 
mengeluarkan perintah mobilisasi yang diperlukan pada hari yang 
sama. Para prajurit cadangan terlatih yang lahir pada periode 1911- 
1914 akan dipanggil untuk mengikuti wajib militer, dan prajurit 
cadangan tambahan akan dipanggil dari tahun-tahun lahir lain hingga 
1906. Diputuskan untuk memobilisasi perwira cadangan dari unit- 
unit pasukan teknis. Perintah mobilisasi segera membawa 334.000 
tentara tambahan ke dalam barisan, dan itu lebih dari dua kali lipat 
kekuatan Angkatan Darat Polandia. ' 


Rencana Polandia saat ini untuk berperang dengan Jerman 
didistribusikan di antara komando-komando utama Angkatan Darat 
pada hari yang sama. Rencana Polandia telah disiapkan oleh tiga 
pemimpin militer utama Polandia beserta para asisten mereka. 
Kelompok ini termasuk Marsekal Smigly-Rydz selaku Panglima 
Tertinggi Angkatan Darat, Jenderal Kasprzycki selaku Menteri 
Perang, dan Jenderal Stachiewic selaku Kepala Staf. Rencana 
tersebut mendapat kecaman keras dari Inspektur Jenderal Kazimierz 
Sosnkowski, kolaborator militer utama Jozef Pilsudski pada Perang 
Dunia ke-l. Sosnkowski, seorang tokoh yang populer di Polandia 
yang dikenal sebagai "jenderal kelabu", mengutuk rencana tersebut 
karena dua hal. Sosnkowski menyerukan serangan militer besar- 
besaran terhadap Jerman, dan juga mempertahankan seluruh wilayah 
Polandia secara simultan. Sosnkowski berpendapat bahwa 
mempertahankan wilayah Prusia Barat dan distrik-distrik yang 
berdekatan di wilayah Polandia Barat Laut dari Jerman, adalah 
omong kosong belaka. Upaya untuk melakukan hal tersebut akan 
memperpanjang front militer Polandia beberapa ratus mil, dan akan 
mengurangi kekuatan Polandia yang tersedia untuk mempertahankan 
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daerah-daerah vital. Sosnkowski meragukan kebijaksanaan untuk 
memulai perang dengan serangan Polandia ke Berlin. 


Sosnkowski adalah teman dekat Kolonel Walery Slawek, sang 
arsitek Konstitusi Polandia tahun 1935. Kedua orang itu berada di 
puncak kehidupan, dan mereka memiliki bakat di bidang militer dan 
politik yang sangat dibutuhkan oleh negara Polandia yang baru. 
Mereka telah dikucilkan dari posisi-posisi berpengaruh oleh Marshall 
Smigly-Rydz dan kolega-koleganya, karena itu mereka tidak dapat 
menentukan nasib Polandia selama hari-hari yang penuh gejolak di 
bulan Maret 1939. Sosnkowski tetap menjadi sosok yang terisolasi 
setelah Walery Slawek bunuh diri pada bulan April 1939. Dia tidak 
diberi komando aktif pada bulan September 1939 sampai 
pertempuran Polandia hampir berakhir.' 


Rencana yang dikeluarkan untuk angkatan bersenjata Polandia 
pada tanggal 23 Maret 1939, tidak pernah dimodifikasi. Para 
perancang rencana tersebut bersikeras bahwa mobilisasi penuh 
angkatan bersenjata Polandia harus ditunda hingga beberapa hari 
sebelum pecahnya perang Jerman-Polandia. Mereka menyadari 
bahwa akan sangat menguras ekonomi Polandia jika 
mempertahankan mobilisasi ini selama berbulan-bulan tanpa adanya 
konflik. Diputuskan bahwa mobilisasi penuh tidak akan 
diperintahkan kecuali jika perang dianggap tidak dapat dihindari 
dalam waktu dekat. Ini adalah alasan mengapa mobilisasi penuh 
angkatan bersenjata Polandia pada tanggal 30 Agustus 1939 sama 
saja dengan deklarasi perang melawan Jerman. Dalam kasus 
Polandia pada tahun 1939, aksioma lama sebelum tahun 1914 yang 
menyatakan bahwa mobilisasi berarti perang, masih berlaku. Beck 
dipercayakan dengan tugas untuk menyusun pembenaran diplomatik 
untuk langkah tersebut. 


Polandia berencana untuk meluncurkan serangan terhadap Berlin 
segera setelah pecahnya permusuhan. Perjanjian Versailles telah 
menempatkan perbatasan Polandia dalam jarak seratus mil dari ibu 
kota Jerman. Polandia berharap dapat merebut Berlin secara 
mengejutkan, seperti yang pernah dilakukan Rusia pada tahun 1760 
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dalam operasi mereka melawan Frederick Agung. Mereka berniat 
menggunakan kavaleri kuda dalam operasi ini, dan Sekolah Kavaleri 
Polandia di Bromberg melatih para perwira muda Polandia untuk 
melaksanakan rencana ini. Polandia tak diragukan lagi memiliki 
kavaleri terbaik di Eropa, tetapi kavaleri kuda tak lagi menjadi alat 
perang yang efektif seperti di masa lalu. 


Kegagalan Polandia untuk mengakui bahwa kavaleri telah usang 
tidak begitu mengejutkan ketika diingat bahwa pada Perang Dunia 
ke-I kavaleri sangat efektif di Front Timur. Operasi Perang Dunia ke- 
I di Front Timur berbeda dengan di Front Barat. Jarak di Eropa Timur 
sangatlah luas, dan perang bergerak dalam teater itu berbeda dengan 
perang posisi di Belgia dan Prancis. Kavaleri adalah senjata yang 
efektif melawan infanteri bersenjata ringan dan unit artileri yang 
lebih kecil. Kavaleri juga memainkan peran penting dalam Perang 
Rusia-Polandia pada tahun 1920-1921. Kekalahan Polandia di 
Ukraina pada tahun 1920 disebabkan oleh operasi kavaleri Soviet 
yang sukses. Polandia juga mengetahui bahwa transportasi kuda pada 
tahun 1939 terus memainkan peran penting bagi Angkatan Darat 
Polandia dan juga Jerman. Mereka tahu bahwa Jerman terus 
mempertahankan unit kavaleri kuda. Polandia tidak memberikan 
perhatian yang cukup terhadap kemungkinan dampak unit panser 
Jerman terhadap serangan kavaleri kuda Polandia. 


Polandia bermaksud untuk mempertahankan perbatasan mereka 
dari kemungkinan serangan Jerman di semua titik, tetapi mereka 
memperhitungkan kemungkinan bahwa upaya ini mungkin gagal. 
Mereka bermaksud untuk menarik mundur pasukan Polandia ke 
sebuah garis yang membentang di tengah-tengah Polandia dari Utara 
ke Selatan, jika mereka kalah dalam pertempuran di sepanjang 
perbatasan. Menahan Jerman di perbatasan di sebelah tenggara 
Prusia Timur dianggap sebagai hal yang mutlak diperlukan untuk 
mencegah pengepungan di garis ini. Diputuskan untuk mengerahkan 
unit-unit mekanik Polandia ke sektor ini. Kemudian hal ini 
menghasilkan situasi yang ironis. Jerman akhirnya memutuskan 
untuk menggunakan kavaleri kuda mereka di sektor tersebut. 
Hasilnya, pasukan berkuda Jerman pada September 1939 bertempur 
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melawan tank-tank Polandia, sementara pasukan berkuda Polandia 
dilibatkan oleh tank-tank Jerman di sektor Barat. 


Polandia memutuskan untuk membuat pertahanan terakhir 
mereka di garis pertahanan Polandia Tengah yang mengikuti sungai 
Narew, Vistula, dan Dunajec. Tampaknya tidak ada gunanya 
merencanakan operasi untuk kemungkinan bahwa garis ini juga akan 
dihancurkan. Para pemimpin militer Polandia telah siap untuk 
mengakui bahwa hilangnya garis ini akan berarti kekalahan total 
Polandia.? 


Martin Gilbert dan Richard Gott, Dalam penelitian terbaru 
mereka, “The Appeasers”, menawarkan pembelaan yang rumit pada 
kebijakan Lord Halifax terhadap Polandia selama minggu-minggu 
setelah mobilisasi parsial Polandia pada 23 Maret 1939. Tesis mereka 
sepenuhnya bergantung pada asumsi yang tidak beralasan bahwa 
para pemimpin Inggris tidak menyadari adanya gesekan dalam 
hubungan Jerman-Polandia selama periode ini. Mobilisasi parsial 
Polandia yang ditujukan secara eksklusif terhadap Jerman, yang 
mana seluruh dunia tahu akan peristiwa itu, telah membantah 
interpretasi Gilbert dan Gott. Namun, mereka tidak membiarkan diri 
mereka terganggu oleh fakta yang jelas ini. Dalam kronologi khusus 
mereka sendiri, yang tidak dapat ditemukan di tempat lain, mereka 
menempatkan mobilisasi parsial Polandia ini lima bulan kemudian, 
yaitu pada tanggal 23 Agustus 1939. Hasil dari manuver ini adalah 
menghilangkan unsur realitas sejarah dari narasi mereka selanjutnya. 


f) Penolakan Hitler untuk Mengambil Tindakan Militer 


Hitler berunding dengan Jenderal Walther von Brauchitsch, 
Panglima Tertinggi Angkatan Darat Jerman, setelah dia mengetahui 
mobilisasi parsial Polandia yang mengejutkan. Dia menjelaskan 
kepada Brauchitsch bahwa negosiasi penting sedang berlangsung 
dengan Polandia untuk menyelesaikan perbedaan antara kedua 
negara. Dengan tegas ia menyatakan bahwa ia tidak ingin melihat 
Jerman terlibat dalam konflik dengan Polandia. Ia menekankan 
bahwa Jerman tidak tertarik untuk mendukung nasionalisme 
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Ukraina, atau melakukan hal lain yang bertentangan dengan 
kepentingan Polandia. Dia mengatakan kepada Brauchitsch bahwa 
dia tidak berniat meminta pengembalian bekas wilayah Prusia Barat 
atau wilayah Silesia yang dipegang oleh Polandia, dan dia 
meyakinkannya bahwa masih ada prospek yang baik untuk 
penyelesaian perbedaan Jerman dengan Polandia melalui negosiasi 
damai. Hitler tidak percaya bahwa mobilisasi parsial Polandia 
merupakan ancaman besar, dan dia tidak meminta tindakan militer 
khusus Jerman. Dia hanya meminta agar tindakan pencegahan 
normal dilakukan dalam menjaga perbatasan timur Jerman.“ 


Duta Besar Jerman Moltke di Warsawa sangat khawatir dengan 
situasi di Polandia. Ia menganggap aksi penangkapan jurnalis 
Polandia terkemuka, Stanislaw Mackiewicz, selaku editor media 
Slowo (The Word), surat kabar terkemuka di Wilna, sebagai sesuatu 
yang signifikan. Beck bersikeras untuk melakukan penangkapannya, 
karena Mackiewicz sejak lama telah secara terbuka mendukung 
perjanjian Jerman-Polandia. Jurnalis itu menunjukkan bahwa banyak 
waktu yang berharga dan banyak peluang bagus telah hilang untuk 
mencapai kesepakatan yang menguntungkan dengan Jerman. Moltke 
mengakui inisiatif Beck dalam penangkapan yang memalukan ini, 
tetapi ia terus bersikeras bahwa Beck memodifikasi kebijakan luar 
negeri Polandia sebagai tanggapan atas tekanan dari para petinggi 
militer Polandia. Dia gagal menyadari bahwa mobilisasi parsial 
tersebut terjadi sebagai tanggapan atas inisiatif Beck. 


Moltke berpendapat bahwa Beck mungkin akan mengambil 
langkah yang lebih ekstrim di bawah tekanan opini publik Polandia. 
Dia telah diinstruksikan untuk memastikan tanggapan Polandia 
terhadap tawaran aliansi pro-Soviet Lord Halifax, namun dia hanya 
dapat melaporkan bahwa Kennard telah menelepon berulang kali ke 
Kementerian Luar Negeri Polandia. Moltke telah diberitahu di 
Kementerian Luar Negeri Polandia bahwa Polandia enggan untuk 
melayani kepentingan negara-negara adikuasa lainnya, tetapi dia 
tidak terlalu mementingkan pernyataan ini. Dia cenderung percaya 
bahwa Polandia akan menerima tawaran aliansi pro-Soviet yang 
diusulkan Lord Halifax jika tawaran tersebut mengandung 
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kemungkinan “mendapatkan janji yang pasti dari Britania Raya, yang 


akan meningkatkan keamanannya”? 


Laporan Moltke mengandung lebih dari sekadar unsur 
kebingungan tentang posisi Polandia, dan tidak diragukan lagi bahwa 
Duta Besar Jerman itu sangat khawatir dan merasa tertekan oleh 
perintah mobilisasi parsial Polandia yang luar biasa. Penting untuk 
dicatat bahwa Moltke, dalam kesempatan ini, menganggap bahwa 
mendesak Ribbentrop untuk meninggalkan usulannya tentang 
penyelesaian dengan Polandia, merupakan suatu hal yang sia-sia. 
Diplomat Jerman itu jelas telah menyimpulkan bahwa situasinya 
telah memburuk hingga ke titik di mana saran semacam ini tidak akan 
lagi bisa membantu. 


Mobilisasi parsial Polandia yang dramatis dibayangi oleh 
spekulasi di negara Barat mengenai tanggapan terhadap rencana 
aliansi pro-Soviet Lord Halifax. Duta Besar Amerika Kennedy 
melaporkan dari London pada 23 Maret 1939, bahwa Uni Soviet 
telah membuat penerimaan pakta tersebut bergantung pada 
tanggapan yang baik dari pihak Prancis dan Polandia. Lord Halifax 
mendapatkan jaminan dari Bonnet bahwa Prancis akan menerima 
proyek tersebut, dan kemudian perhatian utama para diplomat Barat 
tertuju pada Polandia. Duta Besar Amerika Serikat Biddle di 
Warsawa tidak dapat menunjukkan niat Beck pada tanggal 23 Maret. 
Dia melaporkan tanggapan Polandia terhadap aneksasi Memel oleh 
Jerman, yang dikunjungi oleh Hitler pada hari yang sama. Dia 
mengklaim bahwa perjanjian Memel adalah langkah cerdas Hitler 
untuk mendiskreditkan diplomasi Inggris dan Prancis di Eropa 
Timur. Spekulasi Biddle didasarkan pada fakta bahwa Hitler telah 
menyelesaikan masalah Eropa Timur yang sulit tanpa partisipasi 
Inggris ataupun Prancis.? 


Beck akhirnya memutuskan untuk memberi tahu Lord Halifax 
pada 24 Maret 1939, tentang penolakannya terhadap tawaran aliansi 
pro-Soviet. Lord Halifax merasa kecewa dengan tanggapan Beck. Ia 
tidak terpengaruh oleh argumen Beck bahwa aliansi dengan Uni 
Soviet akan menghasilkan perang yang segera terjadi. Dia tahu 
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bahwa Jerman tidak siap untuk melakukan hal tersebut, dan 
bagaimanapun juga, perang adalah tujuan langsung dari 
kebijakannya. Duta Besar Amerika Serikat Kennedy melaporkan 
berita yang mengecewakan tersebut kepada Presiden Roosevelt pada 
pukul 8:00 malam tanggal 24 Maret 1939. Polandia tidak akan setuju 
untuk memasuki kombinasi aliansi bersama dengan Uni Soviet.“ 


g) Ancaman Perang Beck kepada Hitler 


Pada 24 Maret, Beck sangat peduli dengan sentuhan akhir pada 
jawaban yang dia inginkan untuk diberikan Lipski kepada 
Ribbentrop. Dia menunjukkan kepada Jan Szembek bahwa jawaban 
non possumus yang ingin ia lontarkan kepada Hitler didikte oleh 
kepentingan Polandia yang menentukan. Dia menggambarkan 
Danzig yang secara politis bergantung pada Polandia sebagai simbol 
penting kekuatan Polandia, dan dia mengklaim bahwa "lebih masuk 
akal untuk maju menghadapi musuh daripada menunggunya berbaris 
ke arah kita." Ini adalah pernyataan sembrono yang tidak didukung 
oleh indikasi apa pun bahwa Hitler berniat menyerang Polandia. 
Beck menantang, ia berada dalam semangat yang tinggi di bawah 
pengaruh tindakan militer yang diambil oleh Polandia. Dia kemudian 
mengklaim bahwa Hitler "tampaknya telah kehilangan semua ukuran 
dan tujuan dalam pemikiran dan tindakannya." Dia melontarkan 
kecaman terhadap penyerahan Schuschnigg dan Benes kepada Hitler, 
dan dengan bangganya dia menyatakan bahwa "penyelesaian politik 
kami dengan Jerman tidak ada duanya." 


Moltke menelepon ke Kementerian Luar Negeri Polandia pada 
tanggal 24 Maret 1939, rasa gugup yang jelas menghantuinya 
menimbulkan reaksi penghinaan di antara orang-orang Polandia. 
Szembek mencatat bahwa Duta Besar Jerman itu tampaknya lebih 
tertarik untuk menyampaikan pandangan pribadinya daripada 
mewakili pemerintahnya sendiri. Dengan keputusasaan, Moltke 
berseru bahwa ia selalu menyadari Polandia tidak akan pernah 
menerima rencana jalan raya Jerman. Ini adalah pernyataan yang 
menarik mengingat fakta bahwa Moltke adalah salah satu pencetus 
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utama rencana tersebut. Moltke menjelaskan bahwa ia tidak setuju 
dengan Albert Forster, Pemimpin Partai Nasional Sosialis di Danzig. 
Dia menambahkan bahwa dia menyesalkan pembentukan rezim 
Nasional Sosialis di Danzig. Szembek mencatat bahwa pernyataan 
Moltke bersifat kontradiktif, dan bahwa ia berbicara seolah-olah 
Jerman tidak pernah meminta kembalinya Danzig. Moltke berusaha 
untuk menekankan nilai tawaran Hitler kepada Polandia untuk 
menjamin perbatasan baratnya, tetapi Szembek mengamati bahwa 
Polandia tidak meminta jaminan Jerman atau pengakuan Jerman. 
Sikap Moltke dalam wawancara ini tidak memadai dan dia 
membahayakan misinya ke Polandia dengan menunjukkan 
ketidakmampuannya.” 


Moltke berusaha menyembunyikan kegagalannya dengan 
mengirimkan laporan yang menenangkan kepada Kementerian Luar 
Negeri Jerman. Dia menyebutkan bahwa Polandia telah 
meyakinkannya pada tanggal 24 Maret bahwa Polandia tidak akan 
memikul kewajiban baru terhadap Rumania yang dapat ditujukan 
kepada Jerman. Dia menambahkan bahwa sikap resmi Polandia 
terhadap penyatuan Memel tidak meninggalkan apa pun yang 
diinginkan. 

Kementerian Luar Negeri Jerman menanggapi dengan 
memerintahkan Duta Besar yang malang itu untuk memberikan 
tekanan nyata kepada Polandia untuk penyelesaian. Dia disarankan 
untuk mengambil sikap bahwa waktunya telah tiba untuk mengetahui 
apakah Jerman dan Polandia akan menjadi teman atau menjadi 
musuh. Moltke merasa lega ketika Hitler turun tangan untuk 
mencegahnya mengambil sikap brutal ini terhadap Polandia. Hitler 
tidak senang dengan instruksi itu kepada Moltke segera setelah dia 
mendengarnya. Dia memerintahkan Weizsicker untuk segera 
membatalkan instruksi tersebut. Dengan sigapnya Menteri Luar 
Negeri Jerman itu terpaksa mematuhi perintahnya. Dia meminta 
maaf kepada Moltke atas kebingungan yang diakibatkan oleh 
ketidaksepakatannya atas kebijakan dengan Hitler.? 
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Kecenderungan Kementerian Luar Negeri Jerman untuk 
"bersikap keras" terhadap Polandia membuat Hitler merasa 
terganggu, dan dia juga merasa khawatir dengan Italia. Duta Besar 
Jerman Mackensen melaporkan dari Roma pada tanggal 24 Maret 
1939, bahwa ada banyak ketidakpuasan di Italia di bawah permukaan 
karena keberhasilan Jerman baru-baru ini di Praha. Duta Besar Italia 
Attolico, yang telah kembali ke Roma dari Berlin untuk melapor, 
percaya bahwa waktunya telah tiba bagi Italia untuk "mendapatkan 
sesuatu" dari blok Poros. Italia telah mencapai kesuksesannya di 
Ethiopia sebelum berdirinya blok poros, seperti halnya saat awal 
kebijakannya untuk mendukung kaum Konservatif dalam Perang 
Saudara Spanyol. Sangat tidak mungkin bahwa Italia akan 
memperoleh manfaat nyata dari Perang Saudara Spanyol. Dukungan 
Jerman kepada kaum Konservatif Spanyol hanya dalam skala yang 
sangat kecil, sedangkan Italia telah mengerahkan upaya besar untuk 
membantu Franco. Jerman telah mencetak serangkaian keberhasilan 
yang gemilang sejak awal pendirian blok Poros pada akhir 1936. 
Mackensen khawatir bahwa keberhasilan Jerman yang terakhir ini 
akan menggunjang kebijakan moderat Italia saat ini dan 
menyebabkan Italia melakukan sesuatu yang bodoh. Dia takut akan 
kemungkinan tekanan baru Italia terhadap Prancis, dan dia percaya 
bahwa Jerman harus memperkuat pernyataan sebelumnya bahwa dia 
tidak akan mendukung tuntutan Italia terhadap Prancis. Jelaslah bagi 
Hitler bahwa situasi berbahaya sedang menghantui, dan dia tidak 
yakin sejauh mana dia dapat memberikan pengaruh moderat terhadap 
kebijakan Italia.” 


Hitler berharap Lipski akan kembali ke Berlin dengan membawa 
jaminan yang akan dapat memperbaiki hubungan Jerman-Polandia. 
Ketika dia mendengar bahwa Duta Besar Polandia itu dijadwalkan 
untuk kembali pada hari Minggu tanggal 26 Maret, Hitler 
menyatakan bahwa dia akan meninggalkan Berlin agar tidak 
mengganggu Ribbentrop dalam melakukan negosiasi dengan Lipski. 
Hitler percaya bahwa Menteri Luar Negeri Jerman itu telah 
melakukan pekerjaan yang baik dengan Polandia, dan ia khawatir 
kehadirannya di Berlin akan memperumit keadaan. Dia 
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memperhitungkan kemungkinan bahwa Beck mungkin 
menginstruksikan Lipski untuk menemuinya jika dia berada di 
Berlin, dan dia percaya bahwa intervensinya sendiri dalam negosiasi 
pada saat itu mungkin akan lebih merugikan daripada 
menguntungkan. Tidak mungkin baginya untuk berdialog dengan 
Lipski tanpa memprotes aksi mobilisasi parsial Polandia baru-baru 
ini. Hitler memberi tahu Jenderal von Brauchitsch pada 25 Maret 
1939, bahwa ia tidak memiliki keinginan untuk mengancam 
Polandia, karena hal ini dapat membuat Polandia jatuh ke dalam 
pelukan Inggris. 


Hitler percaya bahwa situasi Danzig adalah masalah utama yang 
harus diselesaikan, jika bahaya ledakan ingin dihilangkan. Dia 
mengatakan kepada Ribbentrop dan Brauchitsch bahwa dalam situasi 
tertentu, pendudukan kilat atas Danzig oleh angkatan bersenjata 
Jerman dapat terjadi jika Lipski memberikan indikasi yang 
diinginkan bahwa pemerintah Polandia tidak dapat menerima 
tanggung jawab atas penyerahan Danzig secara sukarela kepada 
Jerman. Ini berarti bahwa Beck lebih memilih untuk dibebaskan dari 
tanggung jawab atas perubahan di Danzig oleh fait accompli Jerman. 
Hitler menekankan bahwa tidak mungkin ada tanggapan seperti itu 
kecuali jika jawaban Polandia yang disampaikan oleh Lipski bersifat 
ramah dan akomodatif. Hitler kembali menolak mengizinkan 
Brauchitsch untuk mempersiapkan rencana militer untuk 
kemungkinan perang dengan Polandia. Dia mengakui bahwa 
pecahnya perang antara Jerman dengan Polandia akan membatalkan 
usulannya untuk penyelesaian antara kedua negara. Kemungkinan 
seperti itu akan memunculkan kembali masalah tentang "perbatasan 
yang canggih" dari Prusia Timur ke Silesia Atas, dan juga masalah 
tentang minoritas Ukraina yang sangat besar di Polandia dan 
hubungan militer Jerman dengan Slovakia. 


Sikap moderat Hitler tidak berpengaruh pada Beck menjelang 
kembalinya Lipski ke Berlin. Beck mengatakan kepada Duta Besar 
Amerika Serikat, Biddle, sebuah kebohongan yang memalukan 
tentang kebijakan Hitler terhadap Polandia pada tanggal 25 Maret 
1939, yang merupakan awal yang tepat untuk aksinya mendistorsi 
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kebijakan Jerman di depan publik, di kemudian hari. Beck 
mengklaim bahwa Hitler telah menuntut penyelesaian masalah 
Danzig sebelum hari raya Paskah, yang tinggal beberapa hari lagi. 
Faktanya, Hitler tidak pernah menetapkan batas waktu untuk 
negosiasinya dengan Polandia. Biddle melaporkan dengan puas pada 
tanggal 26 Maret 1939, dalam sebuah telegram singkat: “Polandia 
berada dalam kondisi siap berperang hari ini. Mereka telah mencapai 


hal ini dengan cepat dan tanpa banyak keributan”? 


Jerman menerima kejutan besar pada tanggal 26 Maret 1939 
ketika Lipski kembali dari Warsawa, dengan tegasnya Lipski 
menolak proposal Hitler untuk penyelesaian. Polandia menolak 
untuk menerima perubahan apa pun dari kondisi yang ada. Proposal 
tandingan milik mereka mengabaikan permintaan Jerman untuk 
mengembalikan Danzig dan koneksi transit dengan Prusia Timur. 
Polandia juga mengabaikan tawaran Jerman untuk menjamin 
perbatasan mereka. Lipski telah diinstruksikan oleh Beck, sebelum ia 
menaiki kereta menuju Berlin pada malam hari tanggal 25 Maret, 
untuk mengingatkan Jerman bahwa Pilsudski menganggap Danzig, 
yang disebut "Kota Bebas", sebagai barometer atau batu ujian bagi 
hubungan Jerman dengan Polandia. Fakta bahwa sang Marsekal telah 
meninggal selama hampir empat tahun dan mungkin saja telah 
berubah pikiran jika ia masih hidup. Lipski diperintahkan untuk 
memberi tahu Hitler jika Kanselir itu berada di Berlin, atau jika tidak 
ada, untuk memberi tahu Ribbentrop, bahwa Polandia akan berjuang 
untuk mencegah kembalinya Danzig ke Jerman.” 


Lipski meminta untuk bertemu dengan Ribbentrop pada tanggal 
26 Maret 1939, ketika ia mengetahui bahwa Hitler telah 
meninggalkan Berlin. Dia tidak berantusias dengan instruksinya, dan 
dia berharap bahwa dia melakukan tindakan terakhirnya di Berlin 
sebagai Duta Besar Polandia. Dia datang ke Berlin pada tahun 1933 
untuk memfasilitasi konsiliasi antara Polandia dengan Jerman, dan 
dia menyadari kekecewaannya yang mendalam bahwa perannya 
telah dimainkan. Dia tentu saja berharap untuk dipanggil kembali, 
dan dia akan berada dalam tekanan yang lebih besar jika dia 
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menyadari bahwa selama bulan-bulan yang panjang di masa depan, 
Beck akan membatasi otoritasnya tanpa menggantikannya. 


Duta Besar Polandia itu menyerahkan sebuah nota tertulis kepada 
Ribbentrop. Menteri Luar Negeri Jerman itu membaca memorandum 
tersebut dengan keheranan. Dia tidak berusaha menyembunyikan 
keterkejutannya, dia memprotes bahwa keengganan Polandia untuk 
mengizinkan aneksasi Jerman atas Danzig akan menghancurkan 
setiap peluang untuk mendapatkan kesepakatan dengan Jerman. 
Lipski tak perlu membuang-buang waktu. Dia dengan cepat 
menjawab bahwa “adalah tugasnya yang menyakitkan untuk menarik 
perhatian pada fakta bahwa setiap pengejaran lebih lanjut dari 
rencana Jerman ini, terutama jika menyangkut kembalinya Danzig ke 


dalam Reich, berarti perang dengan Polandia”.”' 


Menteri Luar Negeri Jerman itu, meskipun merasa terkejut, segera 
menjawab bahwa pernyataan yang akan ia buat akan berlaku efektif 
sejak saat itu juga. Jerman bermaksud untuk menganggap 
pelanggaran Polandia terhadap perbatasan Danzig dalam sudut 
pandang yang sama persis dengan pelanggaran Polandia terhadap 
perbatasan Jerman. Lipski berusaha mencetak poin lain dengan 
menyangkal bahwa Polandia, berbeda dengan Jerman, memiliki 
rencana untuk mencaplok Danzig. 


Ribbentrop tidak dapat mempertahankan ketenangannya yang 
biasanya tanpa adanya gangguan pada kesempatan bersejarah ini. Dia 
tak dapat menahan rasa keputusasaan yang ia alami dari wawancara 
yang tidak menyenangkan ini. Dia dengan sia-sia berusaha untuk 
membatalkan konsekuensi dari nota tertulis milik Polandia tersebut. 
Ia memohon kepada Lipski agar Polandia dapat mempertimbangkan 
kembali seluruh masalah ketika situasi secara umum sudah membaik. 
Jerman tidak terburu-buru untuk menyelesaikan masalah Danzig. 
Duta Besar Polandia itu menjawab dengan merujuk Ribbentrop pada 
catatan tertulis dari pemerintahannya. Dia kemudian bertanya apakah 
Jerman, bagaimanapun juga, tidak akan mempertimbangkan 
kembali, dan setuju untuk selamanya meninggalkan aspirasi Jerman 
atas Danzig. Lipski meyakinkan Ribbentrop bahwa Beck akan 
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dengan senang hati mengunjungi Berlin lagi sebagai tanggapan atas 
konsesi Jerman tersebut. 


Ribbentrop menyatakan dengan sedih bahwa nota tertulis dari 
Polandia sebenarnya tidak diperlukan, karena tindakan militer 
Polandia pada tanggal 23 Maret tampaknya merupakan jawaban yang 
tepat untuk proposal Jerman. Wawancara pun berakhir. Ribbentrop 
akan cenderung meninggalkan upaya lebih lanjut dengan Polandia 
jika bukan karena keyakinan dari sikap keras kepala Hitler bahwa 
perjanjian antara Jerman dengan Polandia layak untuk setiap upaya 
yang mungkin dilakukan. Ribbentrop mencatat bahwa Hitler tetap 
merasa tenang ketika dia membaca nota tertulis Polandia tersebut 
pada tanggal 26 Maret 1939. 


Ribbentrop kini hanya memiliki nota tertulis Polandia yang berisi 
penolakan tegas selama lebih dari lima bulan negosiasi yang sulit dan 
penuh kesabaran. Kalimat pertama dari catatan itu berbunyi sebagai 
berikut: "Hari ini, seperti biasa, Pemerintah Polandia sangat 
mementingkan pemeliharaan hubungan bertetangga dengan Reich 
Jerman selama mungkin." Akan lebih singkat jika "hubungan 
bertetangga yang permanen" mengganti tujuh kata terakhir yang 
sangat mencerahkan dari kalimat pembuka itu. Namun akan menjadi 
kurang akurat jika hal itu dilakukan. Kalimat yang diucapkannya 
mengungkapkan keyakinan Beck bahwa tidak mungkin ada 
hubungan bertetangga yang permanen antara Polandia dengan Reich 
Jerman. Sikap inilah yang membuat Polandia menjadi objek alami 
untuk skema keseimbangan kekuatan para pemimpin Inggris.” 


h) Polandia Bersemangat dengan tindakan Mobilisasi 


Untuk sesaat, antusiasme perang mencengkeram setiap bagian 
Polandia. Mobilisasi parsial meyakinkan orang Polandia pada 
umumnya bahwa para pemimpin mereka memikirkan perang dengan 
Jerman dalam waktu dekat. “Asosiasi Pawai Barat”, sebuah 
kelompok penekan anti-Jerman, mengadakan pertemuan publik pada 
tanggal 26 Maret 1939 di Bydgoszcz (Bromberg), Prusia Barat 
Polandia. Pertemuan tersebut dihadiri oleh ribuan orang Polandia 
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dari wilayah Prusia Barat. Para juru bicara yang berapi-api 
mengecam Jerman sehingga para hadirin merespons dengan teriakan 
penuh semangat “Turunkan Hitler!”, "Kami ingin Danzig!" dan 
"Kami ingin Konigsberg!" Gerombolan orang Polandia berkeliaran 
di jalan-jalan setelah pertemuan tersebut dan menyerang orang 
Jerman setiap kali mereka bertemu dengan mereka. Dalam waktu 
empat bulan, langganan sukarela pinjaman pemerintah untuk 
produksi seribu pesawat tempur tambahan untuk Angkatan Udara 
Polandia, mengalir dari seluruh penjuru Polandia.” 


Desas-desus menyebar ke seluruh negeri bahwa perang telah 
pecah, dan bahwa pasukan Jerman dengan Polandia bertempur di 
Oderberg. Para editor media Polska Zbrojna (Tentara Polandia) 
meyakinkan publik bahwa Polandia memiliki banyak alasan untuk 
percaya diri tentang hasil perang dengan Jerman. Para Pembacanya 
yaitu orang-orang Polandia diyakinkan oleh artikel, "Kami Siap," 
bahwa mereka tidak memiliki alasan untuk merasa rendah diri di 
hadapan negara-negara militer yang kuat di dunia. Ditegaskan bahwa 
Polandia memiliki banyak keunggulan yang akan menjamin 
kemenangan militer atas Jerman. Diklaim bahwa tentara Polandia 
lebih unggul daripada tentara Jerman, dan bahwa peralatan militer 
Polandia lebih baik. Para pembaca diberitahu bahwa semangat 
kepahlawanan Polandia lebih unggul dari apa pun yang ditawarkan 
Jerman. Sebuah jaminan dari Jenderal Gluchowski, Wakil Menteri 
Perang Polandia yang terhormat, dikutip secara panjang lebar. 


Sang Jenderal menjelaskan bahwa angkatan bersenjata Jerman 
hanyalah gertakan besar, dan bahwa Jerman sangat kekurangan 
pasukan cadangan yang terlatih. Sang Jenderal ditanya oleh para 
wartawan apakah Polandia lebih unggul dari Jerman dalam segi 


militer secara keseluruhan. Dia menjawab: “Ya, tentu saja”. “ 


Senat Polandia dalam sebuah sesi khusus menyatakan simpatinya 
terhadap "pengalaman sulit" Lithuania dalam menyerahkan Memel 
kepada Jerman. Pangeran Jan Szembek, Asisten Menteri Luar 
Negeri, merupakan salah satu peserta terkemuka dalam urusan ini. Ia 
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juga ikut dalam memeriahkan tepuk tangan yang menyambut resolusi 
Senat. 


Sulit bagi Ribbentrop untuk terus mengupayakan kesepakatan 
dengan Polandia dalam suasana yang sibuk ini. Dia berunding 
dengan Lipski lagi pada tanggal 27 Maret 1939. Ja mengeluhkan 
penganiayaan yang dilakukan oleh orang Polandia terhadap orang 
Jerman di Bromberg dan tempat-tempat lain di Polandia, dan ia 
mengamati bahwa di Jerman banyak orang yang memiliki kesan 
bahwa Pemerintah Polandia dapat mencegah insiden semacam itu 
Jika mereka mau. Ia mengatakan kepada Lipski bahwa ia terus terang 
tidak tahu apa yang harus dilakukan terhadap sikap dan kebijakan 
Pemerintah Polandia. Ia tidak mengancam Polandia, atau mengulangi 
pernyataannya pada hari sebelumnya mengenai kebijakan Jerman 
terhadap kemungkinan pelanggaran Polandia di perbatasan Danzig. 
Lipski juga tahu betul bahwa pernyataan Ribbentrop dibuat semata- 
mata sebagai tanggapan atas ancaman Polandia untuk menggunakan 
kekerasan dalam mencegah pemulihan Danzig ke Jerman.” 


Jozef Beck menerima Duta Besar Jerman Moltke pada malam hari 
tanggal 28 Maret 1939. Menteri Luar Negeri Polandia itu mengulangi 
ancaman yang telah disampaikan Lipski kepada Ribbentrop pada 
tanggal 26 Maret. Dia mengatakan bahwa upaya Jerman untuk 
mendapatkan Danzig akan menghasilkan aksi militer Polandia 
melawan Jerman yang berarti adalah perang Jerman-Polandia. Beck 
menambahkan bahwa ia masih bersedia untuk mempertimbangkan 
hubungan persahabatan dengan Jerman jika Jerman mau 
membatalkan rencana mereka untuk mendapatkan Danzig. Beck 
menambahkan bahwa di masa depan, Jerman akan dimintai 
pertanggungjawaban secara ketat atas tindakan apa pun yang diambil 
oleh Senat Kota Bebas Danzig. Moltke, yang baru saja mengirim 
laporan ke Berlin yang menggambarkan provokasi resmi Polandia 
yang tiada hentinya yang menyertai langkah-langkah mobilisasi, 
berseru kepada Beck: "Anda ingin bernegosiasi di ujung bayonet!" 
Beck menjawab dengan dingin bahwa Duta Besar Jerman itu benar, 
tetapi Jerman tidak boleh keberatan dengan prosedur ini karena "itu 
adalah metode Anda sendiri." 
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Dalam situasi seperti itu, sulit bagi Ribbentrop untuk 
mempertahankan kesan bahwa negosiasi damai antara Jerman 
dengan Polandia sedang berlangsung. Kementerian Luar Negeri 
Jerman menerima sejumlah besar laporan dari para diplomat asing 
yang bersahabat, bahwa Inggris membuat semua persiapan yang 
memungkinkan untuk perang melawan Jerman, dan tampaknya di 
Berlin merasa yakin bahwa Lord Halifax akan berusaha 
mengeksploitasi sikap Polandia yang suka berperang. Menteri 
Amerika, Joseph E. Davies, melaporkan ke Washington, D.C. dari 
Brussel pada 30 Maret 1939, bahwa di Belgia, pidato Chamberlain di 
Birmingham dianggap sebagai bencana yang telah membalikkan 
prospek perdamaian di Eropa.” 


Duta Besar Prancis L&on Noel melaporkan ke Paris bahwa ia telah 
menghadiri acara makan malam diplomatik pada malam hari tanggal 
27 Maret 1939, yang dihadiri oleh Beck, Pangeran Michal Lubienski, 
dan Kepala Staf Polandia, Jenderal Stachiewicz. Nogl mengeluh 
bahwa para pemimpin Polandia dengan sengaja menghindari 
referensi apa pun tentang negosiasi baru-baru ini yang jelas-jelas 
tidak memuaskan dengan Jerman, dan bahwa mereka tampaknya 
terganggu dan sedang sibuk dengan masalah pribadi mereka. 
Percakapan Beck dengan Duta Besar Amerika Serikat Anthony 
Biddle, juga tidak jelas, tetapi dia mengatakan kepada Biddle pada 
malam hari tanggal 28 Maret bahwa mobilisasi parsial Polandia 
adalah "tanggapan yang keras terhadap proposal tertentu yang dibuat 
oleh Berlin". 


Lukasiewicz memberi tahu Beck dari Paris bahwa ia selalu 
bekerja sama secara erat dengan Duta Besar Amerika Bulhitt. 
Lukasiewicz berulang kali diberitahu oleh Bullitt tentang percakapan 
antara para pemimpin Inggris dengan Duta Besar Amerika Serikat, 
Kennedy, di London. Jelas bagi Lukasiewicz bahwa Bullitt selalu 
tidak mempercayai Inggris. Duta Besar Amerika itu meyakinkannya 
bahwa Amerika Serikat akan mampu memberikan tekanan yang 
cukup untuk menghasilkan mobilisasi Inggris pada puncak krisis 
berikutnya. Lukasiewicz juga menduga bahwa sebagian dari 
ketidakpercayaan ini mencerminkan keinginan kekanak-kanakan 
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Bullitt untuk membesar-besarkan kepentingan perannya di kancah 
Eropa.” 


Duta Besar Polandia, Edward Raczynski, melaporkan pada 
tanggal 29 Maret 1939, bahwa ketakutan utama di Britania Raya 
tampaknya terletak pada tercapainya perjanjian Jerman-Polandia 
meskipun ada aksi mobilisasi parsial Polandia. Inggris berpendapat 
bahwa perjanjian semacam itu akan sangat berbahaya karena dapat 
menyebabkan disintegrasi Soviet Rusia dengan cepat. Duta Besar 
Polandia itu telah mengetahui bahwa Duta Besar Amerika Serikat, 
Kennedy, secara pribadi merasa tertekan oleh kebijakan perang para 
pemimpin Inggris, dan juga oleh dukungan untuk kebijakan ini yang 
datang dari Presiden Roosevelt. Raczynski memperingatkan Beck 
bahwa Kennedy secara pribadi tampaknya sedikit tidak sejalan 
dengan Bullitt di Paris dan Anthony Biddle di Warsawa, tetapi 
sebaliknya dia enggan melaksanakan instruksi dari Presiden 
Roosevelt untuk memperingatkan Inggris bahwa kegagalan mereka 
untuk bertindak akan menghasilkan konsekuensi yang mengerikan. 
Raczynski menambahkan bahwa ia menerima permintaan berulang 
kali dari Inggris untuk meyakinkan mereka bahwa Polandia tidak 
akan menerima pencaplokan Danzig oleh Jerman. Diplomat Polandia 
itu mencatat bahwa sulit untuk meyakinkan Inggris bahwa Polandia 
benar-benar bersedia berperang atas masalah Danzig." 


i) Harapan Hitler untuk Perubahan Kebijakan Polandia 


Hubungan antara Jerman dengan Polandia telah mencapai tahap 
krusial pada 29 Maret 1939. Polandia telah menantang Jerman 
dengan ancaman perang dan mobilisasi parsial, tetapi Hitler dengan 
keras kepala menolak untuk menganggap tindakan Polandia ini 
sebagai tantangan. Dia juga menolak untuk menerima upaya 
Polandia menghancurkan negosiasi antar kedua negara itu, meskipun 
kehancuran ini pada kenyataannya telah terjadi saat penolakan tegas 
Polandia terhadap tawaran Jerman pada tanggal 26 Maret 1939. 
Hitler bersikeras bahwa Ribbentrop harus mengerahkan segala upaya 
untuk memperbarui negosiasi, dan dia terus berharap bahwa Polandia 
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akan menolak untuk membuat aliansi militer dengan Britania Raya. 
Harapan ini tampaknya cukup beralasan setelah Polandia menolak 
tawaran aliansi pro-Soviet dari Inggris pada 24 Maret 1939. Hitler 
juga tahu bahwa Beck menolak untuk memainkan permainan Inggris 
di Rumania. Tampaknya, dalam situasi seperti ini, negosiasi Inggris- 
Polandia untuk membentuk sebuah aliansi mungkin akan berakhir 
dengan kegagalan. Hitler berharap bahwa jika terjadi kegagalan 
seperti itu, ia dapat memperbarui negosiasi dengan Polandia. Dia siap 
untuk meyakinkan mereka bahwa Jerman tidak terburu-buru untuk 
mencapai realisasi programnya di Danzig. 


Strategi Hitler dalam menghadapi Polandia pada saat itu 
sepenuhnya merupakan hasil analisis dan keyakinannya sendiri. Para 
pemimpin militer Jerman bertanya-tanya mengapa mereka tidak 
diizinkan untuk mempersiapkan rencana untuk kemungkinan perang 
dengan Polandia. Sangat tidak lazim bahwa Jerman tidak memiliki 
rencana apa pun untuk konflik semacam itu. Sudah menjadi 
kebiasaan bagi negara-negara Eropa memiliki rencana operasional 
untuk kemungkinan perjuangan melawan tetangga yang 
hubungannya sudah tidak aman. Sebagai contoh, Jerman memiliki 
rencana untuk operasi militer melawan Austria-Hongaria sepanjang 
tahun 1870-an, dan rencana ini hanya dibiarkan tidak berlaku setelah 
diputuskannya aliansi resmi Jerman—Austria-Hongaria pada tahun 
1879. Jerman mempertahankan dan berulang kali merevisi rencana 
mereka untuk kemungkinan operasi militer melawan Prancis dan 
Rusia dari tahun 1870-an hingga 1914. Selama masa Republik 
Weimar Jerman, para petinggi militer Jerman selalu mengerjakan 
rencana mereka untuk kemungkinan konflik dengan Polandia, dan 
Polandia juga terlibat tanpa henti dalam kegiatan yang sama dari 
tahun 1919 hingga 1939. Tidak pernah ada jeda dalam perencanaan 
Prancis itu sendiri, selama periode 1871 hingga 1939. Hanya dalam 
terang inilah sikap keras kepala Hitler untuk menolak mengizinkan 
perencanaan militer terhadap Polandia, sepanjang periode dari 
kematian Presiden von Hindenburg pada Agustus 1934, hingga April 
1939, dapat dipahami. Tentu saja tidak ada pembatasan pada 
perencanaan militer terhadap Ceko selama tahun-tahun setelah 1934. 
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Hal ini hanya menghasilkan satu kesimpulan, yaitu bahwa Hitler 
bertekad untuk memenangkan persahabatan dengan Polandia. 


Ribbentrop dengan setia menjalankan instruksi Hitler untuk 
melanjutkan negosiasi dengan Polandia, namun ia semakin merasa 
pesimis. Ia dapat memahami keinginan Weizsicker serta para pejabat 
lain di Kementerian Luar Negeri Jerman untuk mengambil sikap 
yang lebih tegas terhadap Polandia. Istri Ribbentrop mengenang 
bahwa suaminya cenderung meninggalkan proyek perjanjian 
Jerman-Polandia setelah menjalani perundingan yang sia-sia di 
Warsawa pada Januari 1939, tetapi Hitler meyakinkan Ribbentrop 
pada Februari 1939, bahwa ia harus tetap bertahan karena sebuah 
kesepakatan masih dimungkinkan untuk bisa dicapai. Menteri Luar 
Negeri Jerman itu merespons dengan baik, dan cara dia meyakinkan 
Lipski tentang perlunya perjanjian pada 21 Maret 1939, merupakan 
pencapaian yang brilian." 

Penting untuk dicatat bahwa tiada satu pun pemimpin Jerman, 
termasuk Giring sendiri, yang mengadopsi sikap pro-Polandia yang 
setara dengan Hitler, yang menganjurkan pengabaian klaim Jerman 
atas Danzig. Lipski mengatakan bahwa Beck mungkin akan kembali 
ke Jerman dalam sebuah kunjungan jika Jerman meninggalkan 
Danzig. Hitler tidak bersedia membayar harga sepihak untuk sebuah 
pemahaman, karena ia tahu bahwa kesepakatan dengan dasar seperti 
itu tidak akan ada gunanya. Pemahaman di mana Jerman melakukan 
semua pengorbanan sementara Polandia tidak melakukan apapun, 
tidak akan menghasilkan hubungan kepercayaan antar kedua negara. 
Hal ini akan menumbuhkan penghinaan Polandia terhadap Jerman 
serta keyakinan yang tidak beralasan bahwa kekuatan yang lebih 
kecil seperti Polandia dapat mengintimidasi Reich Jerman. Hal ini 
akan mendorong Polandia untuk melanjutkan intrik mereka terhadap 
Jerman dengan harapan dapat meraih keuntungan di masa depan 
dengan mengorbankan Jerman. 


» Akar dari Sikap Moderat Hitler terhadap Polandia 
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Banyak orang-orang Jerman yang menduduki wilayah yang 
hilang pada tahun 1919 dengan pahitnya mengeluh bahwa Hitler 
terobsesi dengan pembebasan Danzig, namun dia tidak peduli dengan 
nasib bekas kota-kota Jerman seperti Kattowitz. Mereka tidak dapat 
memahami mengapa Hitler bersedia meninggalkan wilayah 
Kattowitz, yang tidak pernah berada di tangan Polandia lebih dari 
Danzig sebelum pemisahan pertama Polandia pada tahun 1772. 
Kattowitz, berbeda dengan Danzig, tidak lebih dari sebuah desa pada 
saat itu, tetapi revolusi industri telah membawa perubahan penting di 
sana, dan kota ini memiliki populasi 125.000 orang saat diserahkan 
ke Polandia pada tahun 1922. Kota Kattowitz, terlepas dari taktik 
teror Prancis dan Polandia, memberikan suara yang sangat besar 
untuk Jerman (82960) pada pemungutan suara tahun 1921. Wilayah 
Kattowitz merupakan salah satu kawasan industri terbaik di dunia, 
dan deposit batu baranya jauh lebih unggul daripada yang ada di 
bagian mana pun di lembah Ruhr, dan juga lebih mudah untuk 
dieksploitasi. Wilayah Kattowitz menjadi bagian dari Jerman sejak 
abad ke-12, dan eksploitasi sumber daya industrinya telah dimulai 
oleh Frederick Agung. Mesin uap untuk keperluan industri pertama 
kali digunakan pada abad ke-18 Prusia di wilayah Kattowitz di 
Konigshiitte, yang berarti tempat pengecoran logam milik Raja. 
Daerah ini sangat berkembang pada abad ke-20, dan akan menjadi 
aset ekonomi yang jauh lebih besar bagi Jerman dibandingkan 
Danzig dan proyek jalan raya ke Prusia Timur jika digabungkan.” 


Klaim bahwa Hitler tidak peduli dengan wilayah Kattowitz 
tidaklah benar. Dia sangat tergoda untuk meminta kembalinya 
wilayah Kattowitz dan sisa wilayah Silesia Atas bagian Timur ke 
Jerman setelah penandatanganan Pakta Rusia-Jerman pada Agustus 
1939, dan dia bahkan mendiskusikan godaan ini dengan Duta Besar 
Inggris Henderson. Namun, dalam hal ini, ia memutuskan untuk 
tidak meminta kembalinya wilayah Kattowitz, karena ia khawatir 
bahwa klaim tambahan yang begitu penting dari Jerman akan 
menghancurkan peluang terakhir untuk mencapai penyelesaian yang 
dinegosiasikan dengan Polandia. 
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Situasi politik Danzig-lah yang menentukan kebijakan Hitler, 
bukan kepentingan intrinsiknya. Pembentukan rezim kota bebas 
setelah tahun 1918 merupakan ancaman serius dan abadi bagi 
perdamaian. Warga Danzig menunjukkan kesetiaan mereka yang tak 
tergoyahkan pada gagasan Nasional Sosialisme beserta prinsip- 
prinsipnya, dan mereka telah memilih mayoritas parlemen Nasional 
Sosialis sebelum hasil ini dicapai di Reich Jerman. Meninggalkan 
Danzig akan menjadi penolakan terhadap kesetiaan dan semangat 
yang menginspirasinya. Tidak terpikirkan bahwa Polandia akan 
melepaskan kendali politik atas Danzig jika penduduk kota itu sendiri 
terdiri dari orang-orang Polandia yang setia kepada rezim OZON 
(Kamp Persatuan Nasional) Polandia. Orang Polandia tidak pernah 
diminta untuk melakukan pengorbanan semacam itu. Situasi 
minoritas Jerman di Polandia berbeda dengan situasi komunitas 
Jerman di Danzig. Orang Jerman di Polandia telah setuju untuk 
menjadi warga negara Polandia yang setia, meskipun mereka tidak 
pernah diterima di Polandia sebagai warga negara yang setara. 
Banyak orang-orang Jerman yang ditangkap pada tahun 1938 ketika 
mereka lalai menampilkan warna nasional Polandia pada hari libur 
nasional Polandia untuk memperingati tanggal 11 November 1918, 
tanggal ini juga merupakan hari peringatan kekalahan Jerman saat 
Perang Dunia ke-I, namun tidak ada etnis Polandia yang ditangkap 
karena tidak menampilkan warna nasional pada saat itu. Orang 
Jerman di Polandia tetap setuju untuk menjadi warga negara 
Polandia. Mereka memiliki organisasi politik lokal mereka sendiri, 
tetapi, berbeda dengan warga Danzig, mereka bukan Nasional 
Sosialis. Hitler siap untuk menyerahkan mereka ke Polandia karena 
ia ingin membentuk persahabatan dengan Polandia, dan juga karena 
keinginannya-lah untuk menghindari perang yang tidak perlu 
dikobarkan. 


Telah diketahui di mana-mana, bahwa Polandia terus-menerus 
berusaha untuk meningkatkan kendalinya atas Danzig. Hitler tidak 
menentang aspirasi ekonomi Polandia lebih lanjut di Danzig, tetapi 
ia bertekad untuk tidak pernah mengizinkan pembentukan rezim 
politik Polandia di Danzig. Banyak orang Jerman dari provinsi- 
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provinsi timur kemudian menegaskan bahwa mereka akan 
memberontak melawan Hitler jika dia membuat perjanjian dengan 
Polandia berdasarkan tawarannya pada Oktober 1938. 
Pemberontakan semacam itu tidak mungkin terjadi, dan akan 
ditumpas dengan kejam jikapun terjadi. Sebagian besar orang Jerman 
di Selatan dan Barat tidak peduli dengan situasi di perbatasan timur 
Jerman, namun situasi Danzig merupakan pengecualian, dan hal ini 
tercermin dari publisitas yang luas yang diterima di seluruh Jerman 
selama bertahun-tahun. Masalah yang lebih besar tentang prestise 
Jerman akan menarik perhatian dunia jika Hitler secara pasif 
menyaksikan pencekikan Danzig oleh tetangganya Polandia, yang 
jauh lebih lemah. Penting untuk menghindari kemungkinan yang 
berbeda ini, dan melindungi Danzig dengan membawanya kembali 
ke dalam Reich. Hitler tidak pernah bersikeras bahwa hal ini harus 
segera dilakukan, tetapi dia bersikeras dalam tekadnya untuk tidak 
pernah meninggalkan Danzig. Dia menyadari bahwa pengabaian 
Danzig akan memperlebar keretakan hubungan antara Jerman 
dengan Polandia, bukannya menghasilkan hubungan persahabatan. 


Hitler bersedia membayar harga untuk meninggalkan wilayah 
Jerman yang hilang ke Polandia sebelum tahun 1939, karena alasan 
kebijakan yang tinggi. Dia selalu bersikeras bahwa mengupayakan 
pemulihan setiap wilayah yang telah hilang oleh Jerman atau oleh 
orang-orang Jerman Austria setelah Perang Dunia ke-I merupakan 
sikap kekanak-kanakan. Sikapnya dalam masalah Tirol adalah salah 
satu ilustrasi terbaik dari kebijakan ini. Hitler memulai karier 
politiknya di Bavaria. Orang-orang Bavaria dan Austria adalah 
cabang yang sama dari keluarga Jerman. Seluruh wilayah Austria 
telah dibuka oleh para perintis Bavaria pada abad ke-8 dan ke-9. 
Orang Bavaria merasakan kepahitan dengan penolakan kebijakan 
penentuan nasib sendiri oleh Kekuatan Sekutu di pemukiman Tirol 
pada tahun 1919. Hitler percaya bahwa wilayah Tirol Selatan harus 
diserahkan secara permanen kepada Italia, dan dia terus terang 
mengungkapkan ide yang tidak populer ini dalam pidatonya 
sepanjang tahun 1920-an. Hal ini tidak diragukan lagi menghambat 
pertumbuhan awal gerakan Nasional Sosialis di Bavaria. Para 
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penentang Nasional Sosialisme menuduh dengan tidak benar bahwa 
Hitler adalah agen bayaran Mussolini, dan hal ini diyakini secara 
luas. Dikatakan bahwa jikapun tuduhan itu tidak benar, seorang pria 
yang mengaku sebagai nasionalis Jerman tidak akan pernah 
meninggalkan wilayah Tirol Selatan. Tirol Selatan adalah tanah air 
dari kelompok solid orang-orang Jerman yang kuat dan berpikiran 
independen, yang tradisi sejarah kepahlawanannya akrab bagi setiap 
orang Jerman melalui literatur Schiller.“ 


Hitler tahu bahwa kesepahaman dengan Italia tidak akan mungkin 
terjadi jika Jerman mengharapkan Mussolini meninggalkan 
perbatasan Brenner yang strategis. Dia tahu bahwa Italia akan 
menjadi tetangga terdekat Jerman jika penentuan nasib sendiri 
diterapkan di wilayah Rump-Austria, dan jika Republik Austria yang 
kecil bergabung dengan Reich Jerman. Dia menyadari bahwa kerja 
sama dengan Italia akan menjadi aset penting bagi keberhasilan 
kebijakan luar negeri Jerman. Tidak ada keraguan akan 
kebijaksanaan mendasar dari sikap ini, tetapi sentimen nasional 
sering kali menjadi penghalang besar bagi kebijakan yang realistis. 
Situasi ini diperumit oleh kebencian Jerman terhadap Italia karena 
pembelotan Italia dari Aliansi Tiga Negara selama Perang Dunia ke- 
Tuntuk berperang melawan Austria-Hongaria dan Jerman. Hitler tahu 
bahwa kebijakan pro-Italia akan menghadapi hambatan besar di 
Jerman. Dia tidak perlu membuang-buang waktu untuk mengedukasi 
rakyat Jerman agar menerima kebijakan ini, meskipun dia tahu 
bahwa dia akan kehilangan banyak suara untuk melakukannya." 


Masalah Hitler dengan wilayah Tirol Selatan tidak berakhir 
dengan pembentukan blok Poros Roma-Berlin. Tidak ada bedanya 
orang Italia dengan orang Polandia dalam upaya mereka untuk 
melakukan de-Jermanisasi terhadap minoritas Jerman. Para diplomat 
Italia di Berlin bersikeras pada bulan Januari 1939 bahwa seluruh 
penduduk Jerman di Tirol Selatan harus diusir dari rumah leluhur 
mereka dan dipaksa untuk mencari perlindungan di dalam Reich. 
Krisis Tirol Selatan dibahas dalam sebuah pertemuan khusus di 
Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 14 Januari 1939. 
Tidak mengherankan jika kebencian Jerman terhadap permintaan 
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Italia yang kejam sangatlah besar. Hitler berpikir bahwa ia tidak 
mampu membayar kemegahan perasaan seperti itu, dan ia 
menginstruksikan Ribbentrop untuk memberi tahu Italia bahwa 
Jerman akan menyetujui program pengusiran jika dilakukan secara 
perlahan dan bertahap. Perlu ditambahkan bahwa Hitler akan 
bersedia bekerja sama dalam program serupa dengan Polandia 
seandainya hubungan antara Jerman dengan Polandia terjalin dengan 
baik. Hitler setuju untuk memberikan kewarganegaraan Jerman 
kepada para pengungsi Tirol Selatan sebelum mereka meninggalkan 
tanah air mereka untuk melakukan perjalanan ke Jerman. 


Persetujuan Hitler terhadap eksodus pada Januari 1939 hanya 
mewakili satu tahap dalam penanganan masalah. Ia harus turun 
tangan lagi dan lagi untuk meredam respons Jerman terhadap 
serangkaian provokasi ekstrem Italia. Pihak Italia mengetahui bahwa 
Alexander Bene selaku Konsul Jenderal Jerman di Bozen, Tirol 
Selatan, telah menentang rencana eksodus tersebut. Menteri Luar 
Negeri Italia, Ciano, menuduh pada tanggal 3 Mei 1939, bahwa Bene 
telah mengatakan bahwa Tirol Selatan suatu hari nanti akan 
dibebaskan oleh Hitler. Duta Besar Jerman Mackensen, yang 
merupakan teman dekat Bene, tahu bahwa tuduhan itu salah. Bene 
selalu melakukan segala cara untuk meyakinkan orang-orang Jerman 
di wilayah Tirol Selatan bahwa tanah mereka akan tetap menjadi 
milik Italia. Mackensen tahu bahwa Ciano melontarkan tuduhan yang 
tidak bertanggung jawab ini sebagai dalih yang tepat untuk 
menghilangkan pengaruh Bene dalam masalah eksodus.” 


Tidak mungkin bagi Hitler untuk mencegah penyebaran Nasional 
Sosialisme Austria sebelum tahun 1938 di antara warga negara 
Austria yang tinggal di Tirol Selatan. Pemerintah Italia menangkap 
Rudolf Kauffmann, pemimpin Nasional Sosialis setempat di Bozen, 
pada tanggal 16 Juni 1939. Dalih dari tindakan ini ialah bahwa 
Kauffmann tidak mendapatkan izin dari pihak berwenang Italia 
untuk melakukan pendakian sepanjang hari bersama sekelompok 
pesenam Jerman. Pihak Italia mengklaim bahwa pendakian ini 
merupakan demonstrasi permusuhan terhadap negara Italia. Situasi 
ini diperumit oleh agen-agen propaganda Inggris di Tirol Selatan, 
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yang mendistribusikan risalah yang diterbitkan dalam bahasa Jerman 
yang buruk, yang mengecam Italia. Hitler menyadari bahwa tindakan 
tegas diperlukan dalam situasi semacam ini. Italia membebaskan 
Kauffmann pada tanggal 18 Juni 1939. Hitler memerintahkan 
Weizsicker untuk menghubungi Roma pada tanggal 20 Juni 1939, 
untuk mengatur visa keluar ke Berlin bagi Kauffmann. Hitler 
mengumumkan bahwa ia bermaksud menghukum Kauffmann karena 
mengabaikan peraturan lokal Italia. Kauffmann ditempatkan di kamp 
konsentrasi selama sepuluh minggu, dan dia baru dibebaskan pada 
awal September 1939. Ciano mengatakan kepada Mackensen pada 
tanggal 23 Juni 1939, bahwa dia senang mengetahui bahwa 
Kauffmann telah dipenjara oleh Hitler. Dia mengklaim bahwa ini 
akan menjadi contoh yang baik untuk mengajarkan orang-orang di 
Tirol Selatan bahwa menentang Italia adalah hal yang berbahaya.” 


Inti dari semua ini ialah bahwa Hitler memiliki otoritas yang 
diperlukan untuk mempertahankan hubungan persahabatan dengan 
negara-negara tetangga seperti Italia dan Polandia meskipun ada 
titik-titik gesekan yang serius. Namun hal ini tidak cukup dihargai 
oleh Polandia, dan ketakutan Lipski bahwa tekanan internal Jerman 
dapat memaksa Hitler untuk mengubah kebijakannya terhadap 
Polandia, menggambarkan masalahnya. Ketakutan ini tidak 
memperhitungkan kehendak Hitler yang kejam, dan juga kesetiaan 
yang menjadi ciri khas sikapnya terhadap pemerintah asing yang 
bersahabat.”' 


Karena alasan inilah Hitler tetap tenang dalam menghadapi 
provokasi Polandia selama seminggu setelah mobilisasi parsial 
Polandia pada 23 Maret 1939. Dia mengetahui percakapan saat acara 
makan siang yang menarik di Berlin pada tanggal 24 Maret 1939, 
antara Pangeran Dembinski dengan Baron von Stengl. Dembinski 
adalah orang Polandia kaya yang tinggal di Berlin, dan juga teman 
dekat Jozef Lipski. Dembinski mengatakan kepada temannya, 
Stengl, bahwa mobilisasi parsial Polandia telah meyakinkannya 
bahwa perang antara Jerman dengan Polandia tidak dapat dihindari. 
Dia telah mengirim istri dan anak-anaknya ke Polandia, dan dia 
meminta Stengl untuk menjaga rumah dan perabotannya ketika dia 
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juga harus pergi. Dembinski percaya bahwa sikap kepemimpinan 
Polandia ditentukan oleh fakta bahwa "dunia" untuk sementara 
waktu sangat anti-Jerman. Dia mengatakan kepada Stengl bahwa 
Polandia merasa yakin bahwa mereka dapat mengandalkan dukungan 
Barat untuk melawan Jerman. Dia memperingatkan temannya dari 
Jerman itu bahwa Polandia mungkin akan segera memanfaatkan 
situasi ini dengan memprovokasi konflik di Danzig.?? 


Bisa dimengerti jika Hitler bereaksi terhadap banyak laporan 
semacam ini dengan menyimpulkan bahwa pemahaman Jerman- 
Polandia tidak mungkin terbentuk. Ini bukanlah cara Hitler. Dia telah 
diberitahu setelah kegagalan diskusinya dengan Mussolini di Venesia 
pada bulan Juni 1934 bahwa tidak ada harapan untuk membentuk 
pemahaman  Jerman-ltalia, tetapi dia menolak untuk 
mempercayainya. Dia tetap bersabar, dan akhirnya pun dia berhasil 
memenangkan persahabatan dengan Mussolini. Dia percaya bahwa 
penting untuk tetap bersabar dengan Beck serta para pemimpin 
Polandia lainnya, karena persahabatan dengan Polandia adalah 
tujuan yang penting. Dia juga bertekad untuk tetap bersabar dengan 
Britania Raya dan Amerika Serikat, dengan harapan bahwa kelak 
suatu saat nanti hubungan Jerman dengan kedua negara adikuasa 
tersebut akan ditempatkan pada dasar yang solid nan memuaskan. 
Orang mungkin mengira bahwa kebijakan pengepungan yang 
diluncurkan oleh Lord Halifax pada tanggal 20 Maret 1939, akan 
memupuskan harapan Hitler akan kesepakatan yang langgeng antara 
Britania Raya dengan Jerman, akan tetapi tidak demikian. Dia tahu 
bahwa tujuan-tujuan penting tidak mudah untuk dicapai, dan dia 
menolak untuk mengambil pandangan tragis terhadap situasi ini. 
Hitler berharap Lord Halifax dan Beck akan gagal mencapai 
kesepakatan. Hal ini akan memberi Jerman peluang baru untuk 
memperbaiki hubungan dengan kedua negara tersebut. Tantangan 
Polandia pada 23-26 Maret 1939, telah gagal mendorong Hitler untuk 
mempertimbangkan kembali kebijakan Polandia. 
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Bab 14 
Cek Kosong Inggris untuk Polandia 


a) Perbedaan Inggris-Prancis 


Menteri Luar Negeri Polandia Jozef Beck pada tanggal 24 Maret 
1939, menolak rencana Inggris untuk membentuk front aliansi yang 
melibatkan Uni Soviet. Satu minggu kemudian, Lord Halifax 
menanggapi dengan memberikan jaminan sepihak dari Inggris 
kepada Polandia. Kerajaan Inggris setuju untuk berperang sebagai 
sekutu Polandia jika Polandia memutuskan bahwa perang 
diperlukan. Publik Inggris tercengang dengan langkah ini. Dapat 
dimengerti jika Hitler juga merasa terkejut. Sir Alexander Cadogan 
mengakui kepada Duta Besar Amerika Serikat Kennedy pada tanggal 
31 Maret 1939, bahwa Britania Raya untuk pertama kalinya dalam 
sejarahnya telah menyerahkan keputusan apakah akan berperang atau 
tidak, di luar negaranya kepada kekuatan lain. Profesor F.J.C. 
Hearnshaw, seorang pendukung setia Lord Halifax beserta 
kebijakannya, berharap bahwa publik Inggris akan percaya bahwa 
keadaan yang luar biasa membenarkan langkah ini. Artikelnya yang 
berjudul “The Only Way to Safety”, menyatakan bahwa "tidak 
pernah sejak akhir Abad Pertengahan perdamaian dunia, 
pemerintahan hukum dan keberadaan kebebasan manusia begitu 
terancam seperti saat ini." Hal ini tidak diragukan lagi benar, tetapi 
Hearnshaw gagal melihat bahwa ancaman yang sebenarnya ada pada 
sosok Lord Halifax beserta kebijakannya, yang secara tidak perlu 
mengekspos Fropa pada ancaman laten dari Uni Soviet. Dia berharap 
bahwa perilaku kebijakan luar negeri Inggris yang tidak 
konvensional akan dimaafkan dengan merujuk pada Abad 
Pertengahan dan periode sebelum pemerintahan Ratu Elizabeth I. 
Tekad untuk berperang yang sengaja dibangkitkan oleh Lord Halifax 
dan bukannya argumen-argumen yang tidak masuk akal, yang 
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menyebabkan kelas penguasa Inggris dan masyarakat Inggris 
menerima langkah apa pun yang dipilih Lord Halifax.' 


Langkah Lord Halifax dalam menjamin Polandia merupakan 
ancaman serius bagi persatuan Inggris-Prancis. Hubungan Prancis- 
Polandia jadi memburuk. Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet telah 
setuju pada 23 Maret 1939, untuk bekerja sama dalam pembentukan 
front aliansi untuk memasukkan Uni Soviet, karena ia percaya bahwa 
pencapaian seperti itu dapat menghasilkan liga negara yang lebih 
besar untuk menjaga perdamaian. Ia bekerja sama dalam rencana ini, 
bukan karena ia menginginkan perang. Jelaslah bahwa jaminan 
sepihak Inggris terhadap Polandia membahayakan prospek untuk 
memasukkan Soviet Rusia ke dalam aliansi dan meningkatkan 
bahaya perang. Bonnet menolak untuk meniru Inggris dengan 
memberikan cek kosong dari Prancis kepada Polandia. Dia tidak 
menyukai perang Inggris-Prancis-Polandia melawan Hitler.” 


Lukasiewicz telah memberi tahu Bonnet sebelum aksi mobilisasi 
parsial Polandia pada 23 Maret 1939, bahwa Beck memusuhi proyek 
aliansi pro-Soviet Lord Halifax. Bonnet tidak bersimpati dengan 
sikap ini, dan dia mengatakan kepada Lukasiewicz bahwa dia 
mendukung rencana Lord Halifax. Dia mengingatkan Duta Besar 
Polandia itu bahwa Prancis telah berusaha selama bertahun-tahun 
untuk mendamaikan Britania Raya terhadap kebijakan aliansinya 
sendiri dengan Uni Soviet. Bonnet menyatakan bahwa pidato Lord 
Halifax di House of Lords Inggris pada tanggal 20 Maret 1939, lebih 
penting dari segi diplomatik dibandingkan dengan apa yang 
dikatakan Chamberlain di Birmingham. Lord Halifax dalam 
pidatonya ini telah mendefinisikan dan menjelaskan tawaran aliansi 
Inggris. 


b) Kunjungan Bonnet ke London 


Bonnet menemani Presiden Prancis Albert Lebrun dalam 
kunjungan ke Inggris pada tanggal 22 Maret 1939. Tujuan dari 
kunjungan tersebut adalah untuk mendiskusikan sikap Prancis 
terhadap kebijakan pengepungan Inggris. Menteri Rumania 
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Tatarescu telah menjelaskan di Paris pada tanggal 18 Maret 1939, 
bahwa tuduhan yang dibuat oleh Tilea di London tentang tuntutan 
Jerman, tidaklah berdasar, dan Bonnet kemudian menerima 
konfirmasi tentang Hoax Tilea dari para diplomat Prancis di 
Rumania. Hal ini tidak menghalangi Daladier dan Bonnet untuk 
mengambil sikap positif terhadap rencana Inggris untuk menjamin 
Rumania. Mereka berharap bahwa Rumania akan menjadi jembatan 
antara Britania Raya dengan Uni Soviet. 


Presiden Lebrun dan Bonnet menghadiri jamuan makan malam di 
Guildhall, London, pada malam hari tanggal 22 Maret 1939. Bonnet 
kagum ketika mengetahui bahwa Chamberlain masih bersikeras 
dengan keaslian kisah Tilea dan adanya ancaman Jerman terhadap 
Rumania. Dia terkejut dengan tingkat kegembiraan yang diciptakan 
oleh Lord Halifax di kalangan masyarakat kelas atas Inggris. Istri 
seorang pejabat penting Inggris mengatakan kepada Bonnet dengan 
penuh semangat bahwa ia memiliki banyak anak dan sangat 
menyayangi mereka, tetapi ia lebih memilih untuk melihat mereka 
semua mati daripada membiarkan Hitler mendominasi Eropa. Bonnet 
tidak ragu bahwa semangat berperang, yang terkenal di kalangan 
kelas atas Inggris selama berabad-abad, telah berhasil dikobarkan 
kembali. 


Konferensi penting berlangsung antara para pemimpin Prancis 
dan pemimpin Inggris di Windsor pada 23 Maret 1939. Bonnet 
menegaskan ketakutan Lord Halifax bahwa Polandia tidak mungkin 
menerima rencana aliansi pro-Sovietnya. Lord  Halifax 
mendiskusikan kemungkinan adanya jaminan terpisah dari Inggris- 
Prancis untuk Rumania dan juga Polandia jika Beck secara resmi 
memutuskan untuk menolak tawaran aliansi. Bonnet sangat ramah 
dalam mendiskusikan masalah ini, dan dia berhati-hati untuk tidak 
menyinggung tuan rumah Inggrisnya. Dia tahu bahwa para pemimpin 
Inggris di masa lalu telah berusaha untuk menggulingkan Pemerintah 
Prancis yang tidak menyenangkan mereka dalam situasi krisis 
melalui intrik di belakang panggung, dan dia berharap bahwa 
Daladier dan dirinya sendiri dapat menghindari masalah ini. Para 
pemimpin Inggris merasa puas dengan sikap Bonnet di Windsor, dan 
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mereka meyakinkan Presiden Lebrun bahwa mereka ingin melihat 
Daladier dan Bonnet tetap menjabat di Prancis. Bonnet 
meninggalkan konferensi dengan keyakinan bahwa kemajuan Inggris 
dalam pembuatan pesawat terbang untuk instrumen perang adalah 
penjelasan utama dari perubahan kebijakan luar negeri Inggris baru- 
baru ini. 


c) Perbedaan Prancis-Polandia 


Lukasiewicz memanggil Daladier di Paris pada tanggal 23 Maret 
1939, untuk mendiskusikan situasi umum. Duta Besar Polandia itu 
mengeluh bahwa Beck tidak memiliki antusiasme untuk 
membelokkan kebijakan intervensi Inggris-Prancis ke Rumania. Dia 
tidak melihat mengapa penting untuk menjamin Rumania ketika 
negara itu sendiri tidak memiliki masalah dengan Jerman. Dia secara 
blak-blakan mengatakan kepada Daladier bahwa kepentingan 
Prancis di Rumania membuatnya meragukan kejujuran kebijakan 
mereka di Eropa Timur. Lukasiewicz telah menerima kesan yang 
menyesatkan bahwa Rumania tidak akan menerima jaminan teritorial 
tanpa partisipasi Polandia, dan dia mengatakan kepada Daladier 
bahwa Polandia tidak akan pernah memberikan jaminan teritorial 
kepada Rumania. Rumania telah mendapatkan keuntungan besar dari 
perjanjian perdamaian tahun 1919. Negara itu memiliki minoritas 
besar orang Hongaria, Bulgaria, Ukraina, Jerman, Serbia, dan Turki. 
Rumania tidak mau memberikan jaminan yang bergantung pada 
penerimaan Polandia. Mereka siap menerima jaminan integritas 
teritorial negara mereka dari pihak manapun kecuali Uni Soviet. 


Daladier mengklaim kepada Lukasiewicz bahwa ia memahami 
posisi Polandia dengan sempurna, tetapi ia ragu apakah Polandia 
memahami posisi Britania Raya dan Prancis. Dia memberi tahu 
Lukasiewicz bahwa Lord Halifax berusaha untuk memasang pagar 
lengkap di sekeliling Jerman. Dia berusaha untuk memblokir 
ekspansi Jerman di mana-mana, dan tidak hanya ke arah Polandia. Ia 
berharap dapat mengantisipasi kemungkinan langkah Jerman 
terlepas dari seberapa jauh beberapa di antaranya. 
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Lukasiewicz tidak terkesan dengan penjelasan Daladier tentang 
kebijakan Lord Halifax, dan menurutnya pernyataan Perdana 
Menteri Prancis itu tidak memiliki keyakinan. Dia mengatakan 
kepada Daladier bahwa tawaran Lord Halifax kepada Rumania 
menunjukkan kurangnya akal sehat. Lukasiewicz merasa khawatir 
bahwa Kekuatan Barat tidak akan mampu menahan godaan untuk 
membuat perjanjian dengan mengorbankan Polandia. Ia menyatakan 
bahwa usulan Lord Halifax untuk beraliansi dengan Uni Soviet 
pantas untuk dikecam dan tentunya akan dikecam oleh Polandia. 
Lukasiewicz mengingatkan Daladier bahwa Prancis tidak memiliki 
komitmen untuk mendukung Polandia di Danzig, namun ia percaya 
bahwa ia telah mempengaruhi Daladier untuk mendukung dukungan 
Prancis kepada Polandia pada kuartal tersebut. Perdana Menteri 
Prancis itu, di sisi lain, sangat tidak senang dengan sikap Duta Besar 
Polandia tersebut.” 


Duta Besar Amerika Bullitt melakukan apa yang dia bisa untuk 
mendukung posisi Polandia di Paris. Lukasiewicz memberi tahu 
Bullitt pada 24 Maret 1939, bahwa Polandia akan menolak rencana 
aliansi pro-Soviet Inggris serta mendesak aliansi bilateral dengan 
Inggris. Bullitt meyakinkan Lukasiewicz bahwa Inggris akan 
menyetujui aliansi semacam itu. Duta Besar Polandia itu mengakui 
bahwa ia tidak mempercayai Inggris, dan ia menegaskan bahwa para 
pemimpin Inggris yang sinis cukup mampu membawa Polandia ke 
dalam posisi yang tak dapat dipertahankan dan meninggalkannya 
begitu saja. Dia tahu bahwa Bullitt juga memiliki sikap yang sama. 
Lukasiewicz mengingatkan Bullitt akan partisipasi Inggris dalam 
pemisahan Cekoslowakia pada tahun 1938. Dia khawatir bahwa 
Inggris akan menawarkan untuk mendukung Polandia, dan kemudian 
menuntut konsesi Polandia kepada Jerman. Dia tahu bahwa sampai 
saat ini para pemimpin Inggris telah mendukung konsesi Polandia 
kepada Jerman, dan dia tidak yakin bahwa telah terjadi perubahan 
total dalam sikap mereka. 


Bullitt menggunakan banyak argumen untuk meyakinkan Duta 
Besar Polandia itu. Dia menyatakan bahwa dia sepenuhnya setuju 
dengan setiap aspek dari pendirian Beck dalam masalah aliansi, dan 
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dia menganggap pembentukan front Anglo-Prancis-Polandia yang 
solid tanpa Uni Soviet, sebagai hal terbaik yang mungkin terjadi. Dia 
mengklaim bahwa Lord Halifax tidak terlalu serius dengan tawaran 
Pakta Empat Kekuatan, dan bahwa itu terutama merupakan isyarat 
untuk meningkatkan prestise Inggris serta untuk menenangkan pihak 
Prancis. Dia mengatakan bahwa para pemimpin Inggris berharap 
bahwa akan ada perang antara Jerman dengan Soviet, tetapi mereka 
tidak ingin membuat komitmen dengan Uni Soviet. 


Bullitt mengatakan kepada Lukasiewicz pada 25 Maret 1939, 
bahwa ia telah menginstruksikan Duta Besar Amerika Serikat 
Kennedy di London untuk mengatakan kepada Chamberlain bahwa 
Amerika Serikat bersimpati penuh dengan posisi Polandia dalam 
masalah aliansi. Bullitt menghubungi Kennedy lagi pada tanggal 26 
Maret. Kennedy diinstruksikan untuk mengatakan kepada 
Chamberlain bahwa Amerika Serikat berharap Britania Raya akan 
berperang dengan Jerman jika perselisihan Danzig menghasilkan 
ledakan antara Jerman dan Polandia. Bullitt mengatakan kepada Duta 
Besar Polandia itu bahwa ia merasa yakin tanggapan Inggris terhadap 
saran-saran ini akan baik. Lord Halifax, tentu saja, tidak senang 
mengetahui bahwa ia mendapat dukungan resmi Amerika tanpa 
Syarat untuk kebijakan perangnya. Lukasiewicz mengatakan kepada 
Bullitt pada tanggal 26 Maret 1939, bahwa Lipski akan menolak 
proposal Jerman di Berlin pada hari yang sama. Dia memuji Bullitt 
sebagai “seorang teman yang rajin, yang dalam banyak hal rumit 


menyelesaikan situasi kami secara intensif dan menguntungkan”.' 


d) Tawaran Beck kepada Inggris 


Duta Besar Polandia Raczynski bersikap bijaksana dalam 
pendekatannya ke Lord Halifax pada tanggal 24 Maret 1939. Dia 
merasa "takut bahwa komunikasi yang harus dia lakukan ... justru 
akan memperumit situasi yang sudah terlanjur rumit," tetapi dia 
diperintahkan untuk menolak tawaran aliansi empat negara, dan 
mengatakan bahwa dalam pandangan Polandia, sebuah pakta dengan 
partisipasi Uni Soviet dapat "memicu malapetaka." Dia 
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mengembangkan argumen Beck bahwa masuknya Uni Soviet ke 
dalam aliansi akan mengancam perdamaian. Dia menambahkan 
bahwa dia memiliki wewenang penuh untuk mengusulkan aliansi 
Inggris-Polandia. Lord Halifax tahu dari percakapan sebelumnya 
dengan Polandia, bahwa Polandia menginginkan bantuan militer 
Inggris jika “masalah Danzig berkembang menjadi ancaman bagi 


kemerdekaan Polandia”. 


Lord Halifax langsung mengakui bahwa ia tertarik dengan 
tawaran Polandia tersebut. Dia juga mengklaim dengan kemunafikan 
yang tak terbatas bahwa dia tidak akan keberatan jika Polandia dan 
Jerman dapat bernegosiasi dengan sukses mengenai masalah Danzig. 
Fakta bahwa Lord Halifax merasa perlu untuk menyampaikan poin 
terakhir ini menunjukkan keterampilan taktisnya sebagai seorang 
diplomat. Dia tidak ingin memberikan kesan kepada Polandia bahwa 
dia mendorong mereka untuk berperang. 


Kennard mengirimkan laporan yang menggembirakan dari 
Warsawa pada 25 Maret 1939. Dia menyatakan dengan sangat 
berlebihan bahwa 750.000 tentara Polandia sudah dipersenjatai. Dia 
mengakui bahwa banyak diplomat asing di Warsawa percaya, bahwa 
Polandia sedang berusaha memprovokasi perang. Kennard berharap 
bahwa akan memungkinkan untuk melabeli Jerman sebagai agresor 
dalam perang yang akan datang, dan dia meyakinkan Lord Halifax 
bahwa dia tidak percaya bahwa "Pemerintah Polandia berniat untuk 
memaksakan masalah dengan Jerman." Dia tidak menyangkal bahwa 
mobilisasi parsial Polandia telah menciptakan suasana krisis yang 
serius. Sungguh ironis, mengingat laporan ini, ketika Gilbert dan 
Gott mengklaim bahwa kebijakan Inggris bertumpu “pada asumsi 
bahwa Polandia tidak dalam bahaya”.? 


Lord Halifax sedang mempelajari tanggapannya terhadap tawaran 
aliansi Polandia, ketika Polandia, pada 26 Maret 1939, mengancam 
Jerman dengan perang jika proposal Danzig milik mereka tidak 
ditinggalkan. Beck tidak secara langsung memberi tahu Inggris atau 
Prancis tentang langkahnya dengan Jerman, tetapi tidak 
mengherankan jika Lord Halifax segera mengetahui penolakan 
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Polandia atas tawaran Jerman. Rinciannya dikonfirmasi dalam 
laporan dari berbagai sumber yang berkisar dari Paris hingga Danzig. 
Kedutaan Besar Prancis di Berlin diberitahu bahwa kalangan 
Polandia yang mendukung penyerahan Danzig kepada Jerman 
merasa kecewa dengan diplomasi Beck. Kisah pertemuan antara 
Lipski dengan Ribbentrop mendapat perhatian luas di media Barat 
sejak 27 Maret 1939, dan penekanannya adalah pada penolakan 
Polandia untuk menerima persyaratan Jerman. Lord Halifax tidak 
menerima informasi resmi dari Beck, ketika memutuskan tawaran 
aliansi Polandia, tetapi dia tahu betul bahwa Beck telah memberikan 
tantangan kepada Hitler." 


Duta Besar Prancis No&l di Warsawa terkesan dengan tampilan 
patriotisme Polandia yang berantusias setelah aksi mobilisasi parsial, 
namun ia merasa khawatir, dukungan dari Barat akan menambah 
kecerobohan Polandia. Dia terkejut dengan optimisme yang luar 
biasa dari para prajurit Polandia. Ia percaya bahwa adalah tanggung 
jawab Prancis untuk mendesak Polandia agar bersikap bijaksana 
daripada menggairahkan mereka. Dia tidak terlalu yakin bahwa 
pengekangan yang dilakukan Prancis akan berhasil. Dia percaya 
bahwa Polandia harus diberitahu bahwa Prancis tidak siap untuk 
berperang dengan Jerman. Dia juga percaya bahwa orang-orang 
militer Prancis harus berbicara secara bijaksana dengan orang-orang 
militer Polandia, dan dia berharap bahwa Prancis akan memiliki 
kesempatan untuk membantu Polandia dalam mengatasi kekurangan 
militernya yang sudah jelas.!'! 


e) Keputusan Lord Halifax 


Lord Halifax menghadap para diplomatnya pada 27 Maret 1939, 
dengan keputusan pasti untuk menempatkan Polandia di hadapan 
Rusia. Dia tahu bahwa Rusia pada 22 Maret 1939, telah bersikeras 
untuk menerima Polandia sebagai syarat untuk partisipasi Uni Soviet 
dalam front aliansi. Polandia telah menolak pada 24 Maret 1939, 
dengan begitu tawaran aliansi Inggris pada 20 Maret 1939 telah mati 
sejauh yang Lord Halifax ketahui. Dia mengirim kabar kepada 
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Kennard pada 27 Maret bahwa Polandia telah memenangkan poin 
mereka dalam masalah Rusia. Dia memberi tahu Kennard bahwa 
Polandia telah menolak untuk bekerja sama dengan Uni Soviet 
"untuk alasan yang saya hargai." Lord Halifax menyimpulkan bahwa 
akan mungkin untuk mendekati Uni Soviet nantinya, dengan 
proposal aliansi baru.'? 


Lord Halifax telah membuat keputusan penting, dan dia tidak 
sabar untuk mengumumkan kebijakan barunya itu. Dia memutuskan 
untuk tidak menunggu hingga kedatangan Beck di London pada 3 
April 1939, sebelum menyatakan komitmen Inggris secara terbuka 
kepada Polandia. Dia mengirim pesan kepada Kennard pada tanggal 
30 Maret 1939, bahwa jaminan untuk Polandia akan diumumkan di 
Parlemen Inggris pada hari berikutnya. Dia menambahkan bahwa 
jaminan ini akan mengikat tanpa komitmen dari pihak Polandia. Dia 
berusaha menempatkan tanggung jawab atas ketidaksabarannya yang 
luar biasa ini pada Presiden Roosevelt. Dia memberi tahu Kennard 
dengan sentuhan humor ironis bahwa Kedutaan Besar Amerika telah 
membombardirnya dengan pernyataan bahwa Ribbentrop mendesak 
Hitler untuk menginvasi Polandia sebelum Inggris mengambil 
komitmen apa pun. Ini adalah dalih yang transparan untuk 
merasionalisasi kebijakan yang gegabah. Memang benar bahwa 
Bullitt di Paris menginginkan tindakan segera dari Inggris, tetapi para 
diplomat Amerika di Berlin berharap Britania Raya akan mengadopsi 
kebijakan yang berhati-hati dan menahan diri. Kuasa Usaha 
Amerika, Geist, menyarankan dari Berlin bahwa akan lebih bijaksana 
bagi Britania Raya untuk menghindari menempatkan penghalang 
sebelum ekspansi Jerman ke timur. Tidak ada yang bisa lebih tegas 
dalam mengecam jaminan Inggris yang tergesa-gesa ini untuk 
Polandia. 


Lord Halifax dengan hati-hati menghindari memberikan kesan 
bahwa dia percaya pada cerita yang dituduhkan tentang niat agresif 
Ribbentrop. Dia mengulangi argumen lama bahwa Presiden 
Roosevelt dan Amerika Serikat akan memusuhi Britania Raya jika 
dia tidak berperang melawan Jerman. Pengulangan tema ini secara 
terus-menerus oleh Bullitt di Paris tidak diragukan lagi akan berguna 
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bagi Lord Halifax. Hal ini juga memungkinkannya untuk 
mengalihkan sebagian tanggung jawab atas berbagai langkahnya ke 
Amerika Serikat, meskipun pada kenyataannya Presiden Roosevelt 
tidak dapat memainkan peran aktif di benua Eropa pada tahap ini. 
Posisi resmi Amerika Serikat diatur oleh undang-undang netralitas 
dari periode 1935-1937, dan tidaklah mungkin, terlepas dari sikap 
Roosevelt, untuk membebani Amerika Serikat dengan tanggung 
jawab atas tindakan yang dilakukan oleh Lord Halifax. Keputusan 
Lord Halifax untuk memberikan jaminan di muka (advance 
guarantee), memupuskan harapan Hitler bahwa negosiasi pribadi 
antara Lord Halifax dengan Beck akan berakhir dengan 
ketidaksepakatan. Gesekan antara kedua orang itu adalah hal yang 
sangat nyata ketika Beck datang ke London, dan mungkin saja 
negosiasi mereka akan berakhir dengan kegagalan jika bukan karena 
jaminan Inggris sebelumnya." 


Lord Halifax memberi tahu Kennard bahwa ia telah memutuskan 
untuk tidak membatasi janjinya kepada Polandia hanya pada kasus- 
kasus agresi yang tidak beralasan. Dia berpendapat bahwa kebijakan 
Jerman “sangat bervariasi” dan "sangat berbahaya" sehingga Britania 
Raya mungkin harus membantu Polandia dalam situasi yang berbeda. 
Dia mengatakan kepada Kennard bahwa dia telah memutuskan untuk 
mengabaikan masalah tentang agresor. Dia tidak ingin Britania Raya 
tetap netral jika Polandia memaksa Jerman untuk berperang. 


Kennard bertemu dengan Duta Besar Prancis No&l pada 30 Maret 
1939, di Istana Briihl, yang menjadi tempat kantor Kementerian Luar 
Negeri Polandia. Duta Besar Inggris itu memegang telegram 
bersejarah yang tiba pada hari yang sama, dan mengumumkan bahwa 
jaminan Inggris secara sepihak akan diberikan kepada Polandia. 
Kennard memberi tahu Nogl bahwa para pemimpin Inggris telah 
menghubungi Presiden Moicicki dan Marsekal Smigly-Rydz melalui 
telepon untuk memberi tahu mereka tentang langkah ini. Para 
pemimpin Polandia telah memberikan persetujuan mereka. Kennard 
berunding dengan Beck, ia juga setuju untuk menerima jaminan 
Inggris. Beck dan Kennard setuju bahwa pengumuman publik akan 
dikeluarkan pada hari berikutnya untuk memberi tahu dunia tentang 
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perubahan besar di benua Eropa. Noel benar-benar percaya bahwa ia 
telah menyaksikan salah satu peristiwa besar dalam sejarah, dan ia 
menyambutnya dengan kalimat klasik: 


“Dadu telah dilemparkan” .' 


f) Penerimaan Beck atas Jaminan Inggris 


Keputusan Polandia untuk menerima jaminan tersebut merupakan 
hasil alami dari negosiasi Inggris-Polandia, yang dimulai dengan 
konferensi antara Alfred Duff Cooper dengan Beck di semenanjung 
Hela pada bulan Agustus 1938. Perundingan ini mendahului 
perundingan Jerman-Polandia selama lebih dari dua bulan, dan pada 
akhirnya perundingan ini benar-benar membayangi perundingan 
dengan Jerman. Beck lebih memilih aliansi perang bersama Britania 
Raya daripada kesepakatan damai dengan Jerman. Waclaw 
Jedrzejewicz, seorang pengikut setia Beck, dan juga saudara dari 
mantan Perdana Menteri Polandia, berusaha untuk menempatkan 
keputusan Polandia di bidang moral setinggi mungkin. Dia 
menyatakan bahwa "ketika dia membuat pilihan antara memasuki 
orbit Jerman atau tetap setia kepada kelompok Barat, Polandia tentu 
saja tidak digerakkan oleh perhitungan yang dingin, tetapi oleh 
tradisi historis selama berabad-abad dan perasaan kekerabatan 
spiritual yang erat dengan Barat." Pilihan Polandia ini benar-benar 
berhasil menempatkan Polandia secara aman dan permanen di dalam 
orbit Uni Soviet. 


Jedrzejewicz menjelaskan bahwa "sudah lewat masanya ketika 
semenanjung Eropa dapat menahan banjir dari benua Eurasia. 
Mengikuti teori ini, keseimbangan kekuatan di benua Eropa tidak 
dapat diperoleh dengan mengizinkan Jerman ataupun Rusia untuk 
menguasai pintu gerbang antara Laut Baltik dan Laut Hitam. 
Penguasaan atas wilayah-wilayah ini tidak hanya mengarah pada 
godaan, tetapi juga pada dominasi tertinggi atas benua Eropa dan 
dunia." Polandia, dengan menolak mengizinkan kembalinya Danzig 
ke Jerman, dan dengan menerima godaan untuk memainkan 
permainan kebijakan Inggris, membuat pilihan yang berkontribusi 
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dalam menempatkan seluruh pintu gerbang yang disebut dengan kuat 
itu di bawah kendali Uni Soviet." 


Rangkuman Jedrzejewicz yang menarik tentang ide-ide 
geopolitik Polandia serta pidato Chamberlain di Birmingham, tidak 
banyak membantu dalam menjelaskan motivasi sebenarnya dari 
kebijakan Polandia. Namun, rangkuman tersebut merefleksikan ide- 
ide yang disampaikan Beck dan para pemimpin Polandia lainnya 
kepada rakyat Polandia untuk membenarkan kebijakan mereka pada 
bulan Maret 1939 dan sesudahnya. Sangatlah penting untuk mencatat 
tuduhan tidak masuk akal yang diulang-ulang oleh Polandia selama 
periode ini bahwa Jerman, seperti halnya Rusia, pada dasarnya bukan 
negara Eropa. Ini sama saja dengan mengatakan bahwa Amerika 
Serikat, tidak seperti Kanada atau Meksiko, pada dasarnya bukan 
bangsa Amerika. Jedrzejewicz berpendapat bahwa Jerman 
merupakan wilayah yang berisi kekuatan Eurasia yang dapat 
membanjiri benua Eropa. Deskripsi ini dapat diterapkan pada Uni 
Soviet, namun akan tidak masuk akal jika diterapkan pada Jerman. 
Ada juga yang berpendapat bahwa bentangan daratan luas di antara 
Laut Baltik dan Laut Hitam adalah semacam pintu gerbang. Jika hal 
ini benar, mungkin tidak terlalu sulit untuk mencegah penaklukan 
Bolsheviks atas sebagian besar benua Eropa. Jaraknya 750 mil 
melalui jalur udara langsung di titik tersempit dari daratan ini, dari 
Laut Baltik ke Laut Hitam, dan inilah sebabnya mengapa negara- 
negara seperti Polandia di sebelah barat Uni Soviet sangat rentan 
terhadap invasi Rusia. Henryk Baginski, salah satu ahli geopolitik 
terkemuka Polandia dan pendukung program Federasi Pilsudski, 
bahkan menyatakan: “Polandia membentuk tanah genting di antara 
Laut Baltik dan Laut Hitam.” Pernyataan ini dan pernyataan serupa 
lainnya telah membantu Baginski untuk membuat ilustrasi khusus 
dalam edisi Polandia “Czy Wiesz Kto to Jest?” (Tahukah anda siapa 
ini?)!8 Pandangan Polandia seperti itu hanya dapat digambarkan 
sebagai fantasi politik. 


Wilayah Polandia meluas ke Laut Baltik pada tahun 1939 melalui 
sebagian besar wilayah etnis non-Polandia secara tradisional. Titik 
Polandia yang paling dekat dengan Laut Hitam berada jauh di dalam 
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wilayah etnis Ukraina dan lebih dari 250 mil dari pantai. Beck telah 
mengakui kepada Ribbentrop bahwa Polandia berharap untuk 
kembali ke Kiev dan mencapai Laut Hitam. Jelas juga bahwa ada 
banyak sentimen di Polandia yang mendukung ekspansi di sepanjang 
Laut Baltik dengan mengorbankan Jerman. Polandia menyambut 
baik dukungan Inggris terhadap Jerman sebagai bagian dari rencana 
ekspansi Polandia yang megah dan agresif dengan mengorbankan 
Jerman dan Rusia. Program ini disajikan sebagai manfaat bagi 
peradaban Eropa karena diduga akan meningkatkan operasi 
keseimbangan kekuatan. Majalah The Democratic Review di 
Amerika Serikat, telah menolak kebijakan keseimbangan kekuatan 
sebagai doktrin yang hanya cocok untuk belahan bumi Barat sejak 
1844. Program Polandia secara tidak sengaja melayani kepentingan 
ekspansi Bolsheviks daripada keseimbangan kekuatan, tetapi 
nilainya bagi benua Eropa sangat diragukan. Pencapaian program 
Polandia membutuhkan penumpahan lautan darah dan pengorbanan 
triliunan dolar kekayaan. Orang mungkin bertanya-tanya bagaimana 
program semacam itu dapat dibenarkan. 


g) Persetujuan Jaminan oleh Pihak Inggris 


Lord Halifax mengalami sedikit kesulitan dalam membujuk 
partai-partai Konservatif, Liberal, dan Buruh Inggris untuk menerima 
jaminan sepihak Polandia yang diumumkan di Parlemen pada 
tanggal 31 Maret 1939. Salah satu rekan-nya, Geoffrey Dawson, 
selaku editor London Times, menggambarkan jaminan tersebut 
sebagai "dokumen yang sangat hati-hati." Orang-orang dalam Partai 
Buruh sangat gembira karena Lord Halifax sedang mengejar 
kebijakan perang, dan mereka terkejut dengan rencana tak terduga 
tentang jaminan untuk Polandia. Para pemimpin Partai Buruh, 
setelah pidato Birmingham pada 17 Maret 1939, mengucapkan 
selamat kepada Chamberlain karena telah menerima kebijakan 
keamanan kolektif yang telah diadvokasi oleh Partai Buruh pada 
September 1938. Chamberlain terus mempertahankan kebijakan 
sebelumnya, tetapi mereka menerimanya dengan humor yang baik 
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hati. Dia memuaskan kebencian mereka terhadap Hitler dengan 


menyebut pemimpin Jerman itu sebagai "anjing gila". 


Para pemimpin Partai Buruh terutama tertarik pada aliansi 
Inggris-Rusia karena mereka dengan tulus ingin membantu program 
Uni Soviet. Tawaran aliansi pro-Soviet dari Lord Halifax pada 20 
Maret 1939, meyakinkan mereka bahwa para pemimpin Inggris 
menginginkan aliansi semacam itu. Mereka tidak diberitahu tentang 
penolakan Polandia atas aliansi tersebut pada 24 Maret 1939, dan 
Duta Besar Polandia Raczynksi dengan cerdik menyesatkan mereka 
dengan mengasumsikan bahwa Polandia akan menerimanya. Komite 
eksekutif Partai Buruh tidak mengetahui fakta yang sebenarnya 
hingga beberapa jam setelah pengumuman jaminan di Parlemen 
Inggris. Mereka sangat prihatin dengan ketidakhadiran Uni Soviet 
dalam perjanjian ini, tetapi mereka tidak diberi waktu untuk 
memikirkan masalah ini atau untuk menyusun strategi yang 
berlawanan. Mereka mengajukan sejumlah keberatan yang bersifat 
umum terhadap rencana tersebut, tetapi Chamberlain tetap 
mengumumkannya di House of Commons pada pukul 15.00 tanggal 
31 Maret. 


Para pemimpin Partai Buruh tidak diberitahu bahwa jaminan 
tersebut sudah berlaku pada 30 Maret 1939, sebelum mereka 
mendengarnya. Mereka tahu bahwa Duta Besar Soviet Maisky telah 
mengatakan bahwa Uni Soviet tidak menyetujui rencana jaminan 
tersebut, dan diplomat Rusia itu juga mengeluh bahwa tidak ada 
waktu baginya untuk berunding dengan pemerintahnya sebelum 
pengumuman jaminan tersebut. Pada akhirnya, para pemimpin Partai 
Buruh Inggris memiliki keraguan besar tentang kebijakan Lord 
Halifax, tetapi mereka setuju untuk mendukungnya dalam 
perdebatan di House of Commons pada tanggal 3 April 1939. Lord 
Halifax telah menggunakan elemen kejutan dengan efek yang cukup 
Jitu dalam menghadapi para pemimpin Partai Buruh. Keluhan mereka 
tentang kebijakannya terhadap Uni Soviet disambut dengan 
kegembiraan, karena mereka sendiri dan juga kaum Liberal, telah 
menyetujui jaminan sepihak kepada Polandia. Lord Halifax sama 
sekali tidak mengalami kesulitan dalam mendapatkan persetujuan 
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dari Partai Konservatif Inggris untuk jaminan tersebut, meskipun 
kebodohan dari langkah tersebut secara pribadi disesalkan oleh 
beberapa anggota Partai Tory terkemuka.” 


Para pejabat di Kementerian Luar Negeri Inggris tahu bahwa tidak 
mungkin untuk menjelaskan jaminan tersebut kepada Polandia 
dengan aturan logika yang ketat. William Strang, kepala Kantor 
Pusat yang berurusan dengan Jerman, mengakui bahwa argumen 
umum yang menentang perang pada tahun 1938 tidak kurang 
validnya pada tahun 1939. Ja percaya bahwa mustahil untuk 
mengklaim bahwa Polandia lebih layak untuk berperang di Eropa 
daripada Cekoslowakia. Dia merasionalisasi situasi dengan 
pengamatan bahwa pada tahun 1939, argumen yang baik tidak akan 
memiliki bobot karena "rakyat kami telah mengambil keputusan." 
Rasionalisasi ini membingungkan sebab dan akibat. Masyarakat 
Inggris telah menyambut baik pelestarian perdamaian di Munich 
pada tahun 1938, dan mereka ini sama sekali tidak dalam suasana 
hati yang marah pada tanggal 15 Maret 1939, meskipun perlawanan 
mereka terhadap kebijakan perang telah dirusak secara halus oleh 
aliran propaganda perang yang terus-menerus mengalir selama lima 
bulan terakhir. 


Faktor yang menentukan, yang menyebabkan beberapa orang 
Inggris berpikir bahwa mereka telah mengambil keputusan sendiri, 
adalah strategi Lord Halifax dalam menipu mereka. Dia telah 
membohongi mereka tentang kebijakan Inggris terhadap 
Cekoslowakia setelah konferensi Munich, dan dia telah membohongi 
mereka tentang Rumania. Hanya dengan kebohongan-kebohongan 
yang nyata inilah publik Inggris telah dilecut ke dalam suasana hati 
yang suka berperang. Dengan cara inilah Lord Halifax membujuk 
mereka untuk menerima kebijakan yang berbahaya dan sangat tidak 
masuk akal. Thomas Jones mengatakan hal yang sebenarnya ketika 
ia menyatakan bahwa "deklarasi tentang Polandia telah memberikan 
kepuasan yang hampir universal." Ini adalah komentar yang 
menyedihkan tentang betapa mudahnya masyarakat modern ditipu 
oleh para pemimpin mereka.” 
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h) Pernyataan Chamberlain 


Sir Samuel Hoare kemudian menghabiskan banyak energi dalam 
upaya-nya yang sia-sia untuk berargumen bahwa Britania Raya tidak 
menyerahkan inisiatifnya, dalam kebijakan luar negeri, kepada 
Polandia. Dia mengakui bahwa Polandia memiliki hak untuk 
menafsirkan apa yang mereka anggap sebagai ancaman terhadap 
kemerdekaan mereka, tetapi dia mengklaim bahwa mereka akan 
mengizinkan Inggris untuk membantu mereka dalam mendefinisikan 
ancaman ini. Ini adalah harapan yang tidak realistis, dan peristiwa- 
peristiwa selanjutnya menunjukkan bahwa para pemimpin Polandia 
membenci campur tangan Inggris dalam masalah ini. Mereka tentu 
saja tidak berkewajiban untuk menerimanya. Pernyataan berikut ini, 
yang mendefinisikan jaminan tersebut, dibuat oleh Perdana Menteri 
Chamberlain saat di House of Commons pada tanggal 31 Maret 
1939: 


“Untuk memperjelas posisi Pemerintahan Yang Mulia sementara 
ini, sebelum konsultasi-konsultasi ini (dengan pemerintah- 
pemerintah lain) telah selesai, saya sekarang harus 
menginformasikan kepada majelis bahwa selama periode tersebut, 
jika terjadi tindakan yang secara jelas mengancam kemerdekaan 
Polandia, dan oleh karena itu Pemerintah Polandia menganggap 
penting untuk melawan dengan kekuatan nasional mereka, 
Pemerintahan Yang Mulia akan merasa terikat untuk memberikan 
semua bantuan yang mereka miliki kepada Pemerintah Polandia. 
Mereka telah memberikan jaminan kepada Pemerintah Polandia 


untuk hal ini”. 


Teks pidato Chamberlain ini disiarkan ke seluruh benua melalui 
radio gelombang pendek London pada pukul 15.58 tanggal 31 Maret 
1939. Ketika Duta besar Belgia untuk Jerman, Vicomte Jacgues 
Davignon, menerima teks komitmen Inggris untuk Polandia itu, ia 
berseru bahwa istilah "cek kosong" adalah satu-satunya deskripsi 
yang mungkin untuk menggambarkan janji Inggris. Davignon sangat 
khawatir, dan dia takut bahwa langkah Inggris akan menghasilkan 
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perang dalam waktu yang sangat singkat. Dia menelepon 
Kementerian Luar Negeri Jerman dan mendiskusikan situasi ini 
dengan Menteri Luar Negeri Weizsicker. Weizsicker berusaha 
meyakinkan Davignon dengan menyatakan bahwa situasi antara 
Jerman dengan Polandia tidaklah tragis. Diplomat Belgia itu tidak 
percaya bahwa pernyataan ini memberikan banyak penghiburan 
mengingat betapa cerobohnya orang-orang Polandia.“ 


i) Tantangan yang Diterima oleh Hitler 


Sikap Hitler terhadap usulan penyelesaian dengan Polandia 
sangat terpengaruh oleh sebuah berita bahwa Polandia telah 
menerima dukungan militer Inggris yang tidak terbatas untuk 
kebijakan pembangkangan terhadap Jerman. Jozef Beck diduga 
mengatakan kepada Duta Besar Amerika Serikat, Kennedy, ketika ia 
tiba di London, bahwa ia tahu Hitler pasti "meraung-raung marah" 
ketika ia mengetahui bahwa Polandia "menjalin hubungan" dengan 
Britania Raya. Ungkapan dari bahasa sehari-hari Amerika ini, 
dengan pewarnaan garis tepi yang aneh, tentu saja tidak 
mencerminkan kata-kata Beck yang sebenarnya, tetapi dapat 
disimpulkan bahwa Menteri Luar Negeri Polandia itu tahu bahwa 
penerimaan Polandia atas jaminan Inggris merupakan tantangan yang 
tak mungkin diabaikan oleh Hitler.” 


Hitler melanjutkan tanpa penundaan untuk memerintahkan 
persiapan rencana "untuk konflik bertahap yang tampaknya tak 
terhindarkan dengan Polandia, sedemikian rupa sehingga dapat 
dilaksanakan pada akhir musim panas 1939." Dia juga memberi 
Ribbentrop perintah yang disambut baik, untuk menghentikan 
upayanya membujuk Polandia untuk melanjutkan negosiasi 
penyelesaian. Polandia telah lama percaya bahwa perang antara 
Polandia dengan Jerman diperlukan, dan pandangan ini mulai 
mengalami kemajuan pesat di Berlin. Chamberlain mengakui di 
Parlemen pada tanggal 3 April 1939, bahwa ia berusaha untuk 
mengepung Jerman, tetapi ia mengklaim bahwa pengepungan ini 
adalah langkah pertahanan, dan bukan agresi. Harus diingat bahwa 


619 


Polandia dalam beberapa kesempatan telah menawarkan untuk 
menyerang Jerman jika Prancis melakukan hal yang sama, dan 
peristiwa-peristiwa ini tidak asing lagi bagi para pemimpin Inggris. 
Cek kosong dari Inggris kepada Polandia dalam situasi seperti ini 
bukanlah elemen yang meyakinkan dalam kebijakan yang 
seharusnya bersifat defensif. 


Perintah "Operasi Putih" (Operation We18) pertama (nama kode 
militer untuk persiapan perang Jerman-Polandia) dikeluarkan oleh 
Jenderal Wilhelm Keitel, selaku Kepala Komando Tertinggi 
Angkatan Darat Jerman, kepada para komandan tinggi Wehrmacht 
Jerman pada tanggal 3 April 1939. Perintah tersebut menyerukan 
dimulainya perencanaan dan persiapan Jerman untuk menghadapi 
kemungkinan kampanye Polandia. Diharapkan bahwa jadwal awal 
dapat diselesaikan pada tanggal 1 Mei 1939, dan persiapan total 
untuk kemungkinan konflik dapat dilakukan dalam waktu 5 bulan. 
Hitler pada tanggal 3 April telah mengubah reaksi tajam awalnya 
bahwa perang dengan Polandia "tampaknya tidak dapat dihindari," 
dan dia berhati-hati untuk membatasi prospek konflik semacam itu 
pada ranah kemungkinan. Para komandan diberitahu bahwa 
hubungan Jerman dengan Polandia terus berlanjut atas dasar upaya 
untuk menghindari pertengkaran. Dia menambahkan bahwa 
"penyelesaian akhir (yaitu perang) mungkin diperlukan, terlepas dari 
pakta yang berlaku dengan Polandia." 


Persoalan Danzig diselesaikan dengan pernyataan bahwa Kota 
Bebas tetap menjadi perhatian Jerman, dan bahwa kota itu akan 
segera dicaplok jika terjadi perang Jerman-Polandia. Para komandan 
diyakinkan bahwa, jika perang tidak dapat dihindari, semua upaya 
akan dilakukan untuk menghindari konflik sampai isolasi Polandia 
terjamin. Ini berarti bahwa Hitler tidak mau menerima prospek 
perang antara Jerman dengan Inggris. Hitler selalu percaya pada 
penolakan Polandia untuk bekerja sama dengan Uni Soviet. Dia 
mencatat bahwa Jerman mungkin tidak akan harus bersaing dengan 
bantuan Rusia untuk Polandia jika terjadi perang karena “intervensi 
oleh Rusia ... tidak dapat diharapkan akan berguna bagi Polandia, 
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karena ini akan menyiratkan kehancuran Polandia oleh 


Bolshevisme”.” 


Hitler dijadwalkan untuk menyampaikan pidato di 
Wilhelmshaven pada tanggal 1 April 1939, pada kesempatan 
peluncuran kapal perang Jerman Tirpitz. Penerimaan Polandia atas 
jaminan Inggris mendorongnya untuk mencurahkan perhatian ekstra 
pada pidato akbar ini. Ia berharap dapat menyampaikan dua tema 
utama kepada para pendengarnya dan kepada dunia. Dia ingin semua 
orang tahu bahwa Britania Raya tidak dapat mengintimidasi Jerman, 
tetapi dia juga ingin menegaskan bahwa Jerman terus mendukung 
solusi damai untuk masalah Eropa. Hitler sangat sukses dalam 
menyampaikan kedua ide ini tanpa menciptakan kesan bahwa 
keduanya saling terpisah. Ia mengecam kebijakan pengepungan 
Inggris sebelum tahun 1914, dan ia menyatakan bahwa Pemerintah 
Jerman pada waktu itu telah keliru karena membiarkan begitu saja 
rencana pengepungan Inggris hingga matang, tanpa mengambil 
tindakan balasan yang efektif. Ia mengucapkan selamat kepada 
masyarakat Wilhelmshaven atas pemulihannya dari kesengsaraan 
dan kemiskinan akibat depresi ekonomi selama masa Republik 
Weimar. Ia menyalahkan kebohongan dan propaganda sebagai 
penyebab demoralisasi Jerman pada tahun 1918 dan tahun-tahun 
berikutnya. Tampaknya munafik bagi para pemimpin Inggris untuk 
mengambil pengecualian terhadap program revisi territorial secara 
damai milik Jerman, dan Hitler mengingatkan para pendengarnya 
bahwa Inggris telah merebut wilayah yang sangat luas dengan paksa 
kurang dari dua puluh tahun sebelumnya. Dia mengingatkan bahwa 
dahulu Jerman tidak memiliki kekuatan untuk mencegah mereka 
mengubah peta pada tahun 1919. Hitler mengulangi keinginannya 
untuk menciptakan perdamaian di benua Eropa, dan dia 
mengumumkan keputusannya untuk menyebut Hari Partai Nasional 
Sosialis pada bulan September 1939 sebagai Hari Perdamaian. 


» Kunjungan Beck ke London 
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Beck berangkat dari Warsawa menaiki kereta api pada tanggal 2 
April 1939, dalam perjalanannya ke London. Ia ditemani oleh Jozef 
Lipski dan Kolonel Szymunski, selaku penasihat militernya. Seorang 
kepala protokol dari Kementerian Luar Negeri Jerman, Gustav Adolf 
Halem, muncul di Stasiun Silesia di Berlin pada pagi hari tanggal 3 
April 1939, untuk menyambut Beck selama beberapa menit ketika 
gerbong salonwagen miliknya berada di ibu kota Jerman. Halem 
bertanya kepada Beck apakah ia memiliki keinginan, dan Menteri 
Luar Negeri Polandia itu menjawab bahwa ia tidak memiliki 
keinginan. Percakapan singkat yang penuh kesopanan pun terjadi. 
Beck menyatakan dalam sambutannya bahwa ia sangat senang 
menerima Ribbentrop ketika Ribbentrop datang ke Warsawa dalam 
kunjungan resmi pada Januari 1939. Jelas sekali bahwa Beck, 
terlepas dari kejadian beberapa hari terakhir, merasa kecewa karena 
Ribbentrop tidak datang ke stasiun untuk bertukar kata dengannya. 
Ini akan menjadi insiden yang mengesankan untuk diceritakan di 
London. Sikap Polandia terhadap Jerman telah lama bermusuhan 
secara diam-diam, dan karenanya tidak jauh berbeda pada bulan 
April 1939 dengan apa yang terjadi pada bulan Januari. Sikap Jerman 
terhadap Polandia telah berubah.? 


Orang-orang Hongaria sangat tertekan oleh situasi ini. Mereka 
takut akan konsekuensi dari perang Eropa yang baru bagi Hongaria, 
yang tentunya sangat mudah dimengerti, mengingat perlakuan 
mengerikan yang mereka terima dari Sekutu pada tahun 1919. Fakta 
bahwa para pemimpin mereka telah menentang perang dengan Serbia 
pada tahun 1914 telah membuat mereka tidak memiliki belas 
kasihan. Duta Besar Hongaria Sztojay, yang kemudian menjadi 
Perdana Menteri Hongaria, telah memberi tahu Weizsicker pada 
tanggal 29 Maret 1939, bahwa Hongaria ingin menjadi penengah 
antara Jerman dengan Polandia. Hongaria tidak pernah berperang 
dengan Polandia sepanjang sejarah mereka, dan mereka adalah teman 
dan sekutu tradisional Jerman. Weizsicker mengetahui bahwa 
Menteri Luar Negeri Hongaria Csaky siap mendesak Polandia untuk 
memberikan konsesi kepada Jerman. Csaky percaya bahwa sikap 
keras kepala Polandia merupakan tindakan bunuh diri bagi Polandia 
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sendiri dan perdamaian Eropa. Weizsicker menjawab bahwa ia tidak 
percaya bahwa inisiatif Hongaria akan memberikan kesan dalam 
bentuk apapun pada Polandia. Dia meyakinkan diplomat Hongaria 
itu bahwa Jerman sangat ingin menghindari konflik dengan Polandia. 
Dia mengatakan kepada para pemimpin Danzig pada hari yang sama 
untuk sangat berhati-hati agar tidak memprovokasi Polandia selama 
periode ketegangan yang sedang berlangsung.” 


Jerman lebih tertarik pada misi yang diusulkan oleh Grigorie 
Gafencu, selaku Menteri Luar Negeri Rumania. Menteri Jerman 
Wilhelm Fabricius menginformasikan kepada Kementerian Luar 
Negeri Jerman pada tanggal 31 Maret 1939, bahwa Gafencu 
berencana untuk mengunjungi Jerman pada awal bulan April sebagai 
bagian dari tur ke ibukota-ibukota negara asing. Dia berharap bahwa 
dia dapat berguna dalam memediasi antara Jerman dengan Britania 
Raya, dan para pemimpin Jerman pun menyambut baik prospek ini. 
Helmuth Wohlthat, selaku Komisaris Rencana Empat Tahun Jerman, 
telah kembali ke Berlin dari misi perdagangannya ke Rumania. Dia 
mencatat bahwa Tilea telah diperintahkan untuk kembali ke Bukares 
dari London untuk berkonsultasi. Wohlthat berharap bahwa dia akan 
dipanggil kembali secara permanen, meskipun faktanya dia adalah 
persona grata”” di Britania Raya. Di sisi lain, para diplomat Jerman 
menyadari bahwa Gafencu tidak mampu mengambil langkah ini.” 


Berita tentang misi Gafencu yang diproyeksikan, mendorong 
Ribbentrop dan Weizsicker untuk mengadopsi sikap yang lebih 
optimis terhadap kancah Eropa saat ini. Kementerian Luar Negeri 
Jerman mengirimkan surat edaran khusus kepada misi-misi Jerman 
di luar negeri pada tanggal 3 April 1939. Para diplomat Jerman di 
luar negeri diberitahu bahwa jaminan Inggris untuk Polandia 
hanyalah pengaturan sementara, dan bahwa mungkin saja Inggris 
akan mengadopsi kebijakan yang lebih fleksibel terhadap Polandia.” 


Jozef Beck tiba di London pada malam hari tanggal 3 April 1939. 
Pembicaraan formal pertama antara Beck dengan para pemimpin 


27 Kebalikan dari persona non grata, yaitu seseorang yang dapat diterima. 
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Inggris terjadi pada pagi hari tanggal 4 April. Beck menyambut Lord 
Halifax dengan hangat dan meyakinkannya bahwa janji Inggris untuk 
mendukung Polandia disambut baik oleh Pemerintah Polandia. Dia 
berjanji bahwa Polandia sebagai gantinya akan melawan Jerman jika 
terjadi konflik langsung antara Britania Raya dengan Jerman. Beck 
tahu bahwa konflik seperti itu sangat kecil kemungkinannya, tetapi 
tawaran resminya menempatkan Polandia pada posisi yang setara 
dengan Britania Raya dalam hal jaminan. Lord Halifax meyakinkan 
Beck bahwa dia akan menerima tawaran ini, tetapi dia menambahkan 
bahwa tawaran itu tidak akan mencukupi kebutuhannya. Dia ingin 
mendapatkan komitmen yang jauh lebih luas dari Polandia. Beck 
menerima pernyataan ini dengan sedikit terkejut, dan dia 
menanyakan apa yang ada dalam pikiran Menteri Luar Negeri Inggris 
itu. Lord Halifax mengatakan dengan tenang bahwa dia ingin 
Polandia setuju untuk berperang jika Jerman menyerang Belanda, 
Belgia, Swiss, ataupun Denmark. Beck kagum dengan sifat 
permintaan yang luas ini, yang mencerminkan gaya dan ruang 
lingkup intervensi permanen yang tidak dikenalnya. Dia menjawab 
bahwa dia akan membutuhkan waktu untuk memikirkannya. 


Kemudian topik pembicaraan beralih ke penolakan Beck terhadap 
tawaran aliansi pro-Soviet Lord Halifax pada 20 Maret 1939. Menteri 
Luar Negeri Inggris itu mengindikasikan bahwa ia membutuhkan 
penjelasan pribadi dari Beck mengenai motif di balik penolakan 
Polandia. Beck dengan hati-hati menghindari diskusi rinci tentang 
pertanyaan penting ini. Dia membatasi pernyataannya pada argumen 
sebelumnya yang disampaikan oleh Raczynski, bahwa pakta antara 
Polandia dengan Uni Soviet akan memprovokasi Jerman. Lord 
Halifax menjawab dengan tajam. Ia bertanya apakah Beck tidak 
setidaknya menyadari bahwa pakta Inggris-Polandia juga akan 
memiliki efek provokatif terhadap Berlin. Beck sangat menyadari hal 
ini, tetapi ia tidak ingin mengakui hal itu demi argumennya tentang 
Rusia. Dia hanya mengatakan bahwa dia merasa tidak berkewajiban 
untuk memberikan jawaban yang pasti untuk pertanyaan ini. Ia 
bersedia mendiskusikannya secara umum dan membuat beberapa 
pengamatan yang relevan. Dia meminta Lord Halifax untuk 
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mengingat kembali bahwa Hitler tidak merasa keberatan dengan 
aliansi Prancis-Polandia yang lama, ketika Hitler menandatangani 
Pakta 1934 dengan Polandia. Dia berpendapat bahwa Hitler tidak 
memiliki perasaan bermusuhan terhadap Inggris Raya seperti yang 
dia tunjukkan terhadap Uni Soviet. Hal ini memungkinkan Beck 
untuk membayangkan bahwa Hitler mungkin akan mendamaikan 
dirinya dengan aliansi Inggris-Polandia. Lord Halifax segera 
menepisnya sebagai argumen yang lemah, yang tidak terdengar 
meyakinkan. Dia menjelaskan kepada Beck bahwa dia sangat kecewa 
dengan penolakan Polandia terhadap rencana aliansi-nya pada 20 
Maret 1939. 


Beck memberi tahu Lord Halifax bahwa ia bersedia untuk 
"memperbaiki" hubungan Polandia dengan Uni Soviet, tetapi ia tidak 
akan pernah setuju untuk "memperpanjang" hubungan tersebut. Dia 
menolak untuk memotivasi pernyataan kebijakan ini. Dia meminta 
para pemimpin Inggris untuk menerimanya sebagai salah satu fakta 
yang tidak dapat dibatalkan dalam situasi tersebut. Dia mengulangi 
bahwa "penting untuk tidak memprovokasi konflik, meskipun tentu 
saja sulit untuk mengatakan apakah konflik tidak dapat dihindari." 
Lord Halifax menanggapi dengan meminta Beck untuk 
memperhatikan fakta bahwa dia bermaksud untuk terlibat dalam 
negosiasi lebih lanjut dengan Rusia. Dia mengingatkan Beck bahwa 
dia mendapat dukungan dari para pemimpin Prancis untuk kebijakan 
ini. Beck hanya menanggapi dengan sikap pasrah tanpa daya. Dia 
mengatakan bahwa keputusan itu sepenuhnya tergantung pada 
mereka, karena dia tidak berdaya untuk mencegah mereka 
bernegosiasi dengan Rusia. Ia percaya bahwa Menteri Luar Negeri 
Inggris itu harus tahu bahwa dalam keadaan apa pun Polandia tidak 
akan pernah memikul "tanggung jawab" dalam bentuk apa pun 
terhadap Uni Soviet. Ia mengingatkan Lord Halifax bahwa ia selalu 
menentang aliansi Prancis-Rusia, yang telah diratifikasi pada tahun 
1936. Ia menganggapnya sebagai "tawar-menawar yang buruk", dan 
ia memperkirakan bahwa perjanjian-perjanjian di masa mendatang 
dengan kaum Bolsheviks akan memiliki kualitas yang sama. 
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Lord Halifax tidak terkesan dengan pendapat Beck bahwa 
"tanggung jawab" Polandia terhadap Uni Soviet akan berbahaya atau 
bahkan berakibat fatal bagi Polandia. Hal ini wajar, karena dia tidak 
pernah peduli dengan masa depan Polandia. Negara Polandia yang 
baru hanyalah pion dalam permainannya, dan ia berharap dapat 
menggunakan Polandia dan Uni Soviet untuk mencapai tujuannya. 
Dia meminta perkiraan kekuatan militer Uni Soviet kepada Beck. 
Beck menolak untuk membahas pertanyaan ini. Dia hanya 
mengatakan bahwa pemerintahnya "tidak memiliki pendapat yang 
tinggi tentang Soviet Rusia." 


Lord Halifax mengubah taktiknya dan mengatakan dengan sinis 
"bahwa beberapa anggota Partai Buruh percaya, bahwa jika Inggris 
Raya dan Uni Soviet dapat bergandengan tangan, dunia akan aman 
selamanya." Beck sadar akan orientasi pro-komunis dari Partai 
Buruh Inggris, dan dia senang dengan sindiran Lord Halifax 
mengenai hal tersebut. Menteri Luar Negeri Polandia itu menjawab 


dengan geli bahwa “dia meragukan keabsahan teori ini”. 


Pertemuan kedua antara Beck dengan para pemimpin Inggris 
terjadi pada sore hari tanggal 4 April 1939. Hitler telah kembali ke 
Hamburg pada siang hari di hari yang sama dari pelayaran dua hari 
ke Helgoland dengan 1.000 pekerja Jerman beserta keluarga mereka 
dalam perjalanan perdana kapal pesiar baru milik organisasi Kraft 
durch Freude, “MV Robert Ley”. Dia akan tertarik untuk mengetahui 
bahwa Beck merasa khawatir dengan tekad para pemimpin Inggris 
untuk mengkompromikan Polandia dengan Rusia, dan dengan upaya 
Inggris untuk mendapatkan janji Polandia untuk menjamin negara- 
negara seperti Denmark dan Swiss terhadap dugaan bahaya serangan 
Jerman. Hal ini akan menegaskan kesannya bahwa Inggris bersedia 
mengekspos Polandia pada risiko dominasi Uni Soviet, tetapi mereka 
tidak dapat memberikan perlindungan yang sesuai terhadap ancaman 
dari pihak mana pun.“ 


Beck membela kebijakannya sendiri pada tanggal 4 April dengan 
mengatakan kepada para pemimpin Inggris bahwa semua yang telah 
dilakukan Hitler hingga Oktober 1938 dapat dibenarkan, namun 
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"peristiwa-peristiwa baru-baru ini tidak dapat dipertahankan." Dia 
merujuk pada "percakapan" tentang Danzig dengan para pemimpin 
Jerman dalam jangka waktu yang lama, tetapi dia menolak untuk 
mengakui bahwa diskusi-diskusi ini merupakan negosiasi formal. 
Beck sedikit memutarbalikkan sejarah ketika ia mengatakan bahwa 
"Danzig telah hidup di pedalaman Polandia selama delapan abad 
terakhir." Kota Baltik itu tidak pernah eksis selama itu. Ucapannya 
dimaksudkan untuk menyampaikan kesan bahwa Polandia 
seharusnya menguasai Danzig secara alamiah, namun hal itu tidak 
lebih meyakinkan daripada mengatakan bahwa Rotterdam, yang 
berada di pedalaman Jerman selama berabad-abad, seharusnya 
menjadi milik Jerman. Hal ini tidak mengganggu para pemimpin 
Inggris, karena mereka cukup bersedia, sambil mendukung Polandia, 
untuk mengabaikan ketidakadilan klaim Polandia. Lord Halifax 
bertanya kepada Beck, penyelesaian apa yang bisa diterima oleh 
Polandia di Danzig. Dia senang ketika Menteri Luar Negeri Polandia 
itu menjawab dengan segera bahwa dia mengharapkan Jerman untuk 
meninggalkan aspirasinya, dan untuk menjamin keabadian posisi 
Polandia di sana. Chamberlain bertanya kepada Beck bagaimana ia 
akan bereaksi terhadap usulan pembangunan jalan raya Jerman yang 
melintasi Koridor Polandia. Menteri Luar Negeri Polandia itu 
menjawab bahwa negaranya tidak akan pernah mentolerir proyek 
semacam itu. Chamberlain bertanya lagi apakah Jerman pernah 
meminta jalan raya semacam itu. Beck menjawab bahwa mereka 
memang pernah memintanya secara lisan, tetapi tidak pernah secara 
tertulis. 


Diskusi formal terakhir antara Beck dengan para pemimpin 
Inggris berlangsung di kantor Chamberlain di House of Commons 
pada sore hari tanggal 5 April 1939. Perdana Menteri itu mengamati 
bahwa pakta bilateral Inggris-Polandia yang diusulkan tidak akan 
seperti yang diharapkan oleh publik Inggris. Ada lebih banyak minat 
publik terhadap pakta Inggris-Rusia, dan banyak orang di Britania 
Raya cenderung menganggap Polandia sebagai negara reaksioner 
dan tidak layak untuk mendapatkan jaminan Inggris.” Lord Halifax 
mencatat bahwa ada beberapa masalah yang harus diselesaikan 
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sebelum pakta semacam itu dapat disimpulkan. Dia mengingatkan 
Beck bahwa dia mengharapkan Beck untuk menjamin Belanda, 
Belgia, Swiss, dan Denmark dari serangan Jerman, dan bahwa jika 
tidak, perjanjian itu tidak akan dapat diterima. Beck mengumumkan 
dengan tegas bahwa ia tidak dapat membuat komitmen mengenai 
negara-negara tersebut tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan 
pemerintahannya. Hal ini mengakhiri kemungkinan bahwa aliansi 
Inggris-Polandia akan diselesaikan selama kunjungannya. Dia 
menolak untuk hanya berkonsultasi dengan rekan-rekannya melalui 
telepon. Dia menegaskan bahwa sikapnya sendiri terhadap 
persyaratan Lord Halifax adalah negatif, dan dia berhati-hati untuk 
menghindari kesan bahwa reaksi akhir dari Warsawa akan 
menguntungkan. 


Para pemimpin Inggris melakukan upaya sia-sia lainnya untuk 
membujuk Beck agar mengubah aliansi Polandia-Rumania dari pakta 
anti-Soviet menjadi pakta anti-Jerman. Beck menjawab bahwa dia 
menentang rencana ini. Ia mengingatkan tuan rumahnya itu bahwa 
Hongaria adalah tetangga Polandia yang paling bersahabat, dan juga 
merupakan negara revisionis. Ia menolak usulan transformasi aliansi 
Polandia-Rumania, sebagai langkah yang akan menghilangkan 
perlindungan Rumania terhadap Uni Soviet, dan akan membutuhkan 
jaminan Polandia yang mustahil atas perbatasan Rumania terhadap 
Hongaria. 


Para pemimpin Inggris tidak menyukai tanggapan Beck. Mereka 
berharap Beck hanya berpikir untuk menghancurkan Jerman, dan 
melupakan pertimbangan-pertimbangan lainnya. Dengan kata lain, 
mereka berharap pemikirannya lebih mirip dengan pemikiran 
Presiden Roosevelt di Amerika Serikat. Mereka mulai menggunakan 
metode propaganda yang sama terhadap Beck seperti yang mereka 
gunakan terhadap Roosevelt. Mereka mulai menyarankan sejumlah 
situasi hipotetis dengan formula yang biasa mereka gunakan, yaitu 
"ini mungkin terdengar fantastis, tetapi" apa yang akan Anda lakukan 
dalam kasus seperti ini dan itu. Beck menghentikan hal ini dengan 
menyatakan secara blak-blakan bahwa "merupakan hal yang 
bertentangan dengan tradisi Pemerintahan Polandia untuk 
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menyatakan pendapat yang pasti tentang negara ketiga, tanpa 
berkonsultasi langsung dengan mereka." 


Chamberlain beralih dari fantasi hipotetis menuju ke rumor, dan 
dia menyatakan bahwa dia telah mendengar Jerman merencanakan 
invasi dadakan ke Hongaria. Beck tidak menyukai gaya Inggris yang 
suka menghembuskan rumor ini. Dia yakin bahwa pernyataan 
tentang dugaan rencana Jerman terhadap Hongaria sepenuhnya salah. 
Ia berharap para pemimpin Inggris akan menghentikan upaya mereka 
untuk membuatnya merasa khawatir dengan cara ini. Dia 
meyakinkan para pemimpin Inggris dengan penekanan yang 
dipelajari, bahwa dia sepenuhnya yakin Jerman tidak merencanakan 
tindakan politik apa pun di luar perbatasannya saat ini, kecuali di 
Danzig. Ini adalah metode yang efektif untuk mengingatkan mereka 
bahwa Polandia sangat diperlukan dalam rencana mereka untuk 
meluncurkan perang pencegahan Inggris melawan Jerman. 


Beck mengingatkan para pemimpin Inggris bahwa Jerman telah 
menahan diri untuk tidak melakukan pendudukan militer penuh atas 
Slovakia, dan bahwa "di Slovakia, tindakan Jerman sangat berhati- 
hati dan ragu-ragu." Chamberlain dan Lord Halifax segera 
menyimpulkan bahwa taktik yang efektif untuk Presiden Roosevelt 
tidak akan berpengaruh pada Beck. Hal ini benar karena Beck 
memiliki informasi yang jauh lebih baik mengenai urusan Eropa 
daripada Presiden Roosevelt beserta para penasihatnya. 


Chamberlain secara tidak sengaja menyentuh titik yang dirasa 
menyakitkan bagi Beck, ketika dia bertanya sejauh mana Polandia 
bergantung pada Ceko-slowakia untuk amunisi persenjataan. 
Pernyataan bahwa Polandia mungkin telah bergantung pada Ceko, 
sebagai negara yang dibenci Polandia, untuk kekuatan militernya, 
sangat menyakitkan bagi Beck. Dia agak terbawa suasana dalam 
tanggapannya, secara tidak berhati-hati dia membuat beberapa 
pernyataan kepada Chamberlain yang kemudian dikritik dengan 
pedas ketika Inggris menolak untuk mengirim pasokan militer ke 
Polandia. Beck menjawab pertanyaan langsung dengan tegas: "Sama 
sekali tidak!" Hal ini benar, tetapi Menteri Luar Negeri Polandia itu 
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melanjutkan untuk memberi tahu tuan rumahnya dengan bangga 
bahwa Polandia memproduksi 8096 persenjataannya sendiri, dan juga 
mengekspor sejumlah besar bahan perang ke Britania Raya dan 
negara-negara asing lainnya. Pernyataan ini kemudian dikenang di 
London ketika Polandia memohon dengan sia-sia pinjaman Inggris 
dalam jumlah besar, untuk membayar impor bahan perang asing yang 
mahal. 


Chamberlain melanjutkan surveinya ke negara-negara Eropa, dan 
dia menanyakan pendapat Beck tentang Yugoslavia. Beck tidak 
memiliki alasan untuk bersahabat dengan rezim Serbia yang anti- 
Katolik di kawasan Balkan yang sangat terbelakang itu. Dia 
menjawab dengan rapi bahwa Yugoslavia mungkin akan bekerja 
sama dengan Italia di masa damai, dan dengan Jerman di masa 
perang. 


Chamberlain dan Lord Halifax disibukkan dengan wilayah 
Balkan karena adanya laporan yang dapat dipercaya bahwa Italia 
berniat untuk mengkonsolidasikan posisinya di Albania. Ini adalah 
langkah Italia yang logis, dan Jerman merasa lega mengetahui bahwa 
Mussolini puas mengambil langkah ini daripada merumuskan proyek 
yang lebih ambisius. Sebuah protektorat Italia di Albania tidak akan 
menjadi perubahan besar. Negara Albania yang telah memisahkan 
diri dari wilayah Turki pada tahun 1912, tidak pernah berhasil dalam 
mencapai kestabilan. Hampir setengah dari populasi Albania tinggal 
di luar perbatasan negara kecil ini, yaitu di Yugoslavia atau di 
Yunani. Albania telah menjadi wilayah pengaruh Italia sejak Perang 
Dunia ke-I, dan pasukan Albania sebagian besar dikomandani oleh 
perwira-perwira Italia. Proklamasi protektorat resmi Italia tidak lebih 
dari sekadar lapisan gula pada kue. Jelaslah bahwa Italia dapat 
mengkonsolidasikan posisi mereka di Albania dengan mudah. 


Hitler mengetahui dari Duta Besar Jerman Mackensen pada 
tanggal 4 April 1939, bahwa Italia sedang bernegosiasi dengan 
Albania untuk mendapatkan protektorat. Mereka tidak puas dengan 
Raja Zog, yang mereka klaim berperilaku seperti Raja Nikita dari 
Montenegro. Raja Montenegro itu telah menyebabkan banyak 
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masalah di Balkan menjelang Perang Dunia ke-I, dan orang-orang 
Italia mengeluh bahwa Raja Zog pada tahun 1939 berusaha untuk 
memperluas perbatasan Albania ke Sungai Vardar di Makedonia. 
Ciano mengaku kepada Mackensen bahwa Raja Zog telah meminta 
pasukan Italia pada 23 Maret 1939, namun Italia menolaknya karena 
tidak mempercayai raja Albania itu. 


Jerman tahu bahwa Raja Zog hanya memiliki sedikit dukungan di 
negaranya sendiri. Menteri Luar Negeri Albania, Ekrem Bey 
Libohova, mengeluh kepada para diplomat Jerman di Tirana bahwa 
Italia berusaha untuk menghancurkan kemerdekaan Albania yang 
bertentangan dengan keinginan Pemerintah Albania. Ada ancaman 
bahwa Albania akan menolak kedatangan pasukan Italia yang tidak 
diminta. Namun Hitler yakin bahwa Mussolini dan Ciano dapat 
mengatasi situasi tersebut. Dia memberikan izin terlebih dahulu 
kepada Kementerian Luar Negeri Jerman untuk mendukung langkah 
Italia di Albania. Duta Besar Italia Attolico menelepon Weizsicker 
pada malam hari tanggal 6 April 1939, bahwa pasukan Italia akan 
memasuki Albania pukul 4:30 pagi pada hari Jumat Agung tanggal 7 
April 1939. Weizsicker dapat segera memberitahunya bahwa 
langkah Italia akan mendapat dukungan diplomatik dan pers Jerman. 
Attolico sangat senang dengan tanggapan yang cepat dan bermanfaat 
ini. Dia mengatakan kepada Weizsiicker bahwa Ciano percaya bahwa 
langkah Italia akan memiliki konsekuensi khusus dan akan 
menstabilkan di kawasan Balkan.” 


Beck tidak terkesan dengan anggapan Inggris bahwa langkah 
Italia di Albania akan menghasilkan krisis yang serius. Dia mengakui 
bahwa pendudukan Italia di Albania mungkin akan menimbulkan 
ketegangan dalam hubungan Italia-Yugoslavia, namun dia tidak 
berpikir bahwa hal ini akan menjadi serius atau akan mendorong 
Yugoslavia untuk mengubah kebijakan mereka." 


Percakapan itu selesai setelah beberapa jam, ketika jelas bahwa 
tidak ada lagi yang bisa dicapai. Tidak ada aliansi Inggris-Polandia, 
tetapi jaminan yang diberikan kepada Polandia pada tanggal 31 
Maret 1939 mencakup semua kewajiban aliansi yang dapat 
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dibayangkan untuk Britania Raya, kecuali untuk janji-janji konkret 
mengenai pekerjaan angkatan bersenjata Inggris di masa perang. 
Beck tidak terkesan dengan Chamberlain ataupun Lord Halifax, dan 
mereka tidak menganggapnya sebagai orang yang baik. Namun, para 
pemimpin Inggris dan Polandia yakin bahwa mereka membutuhkan 
satu sama lain, apa pun perasaan pribadi mereka, untuk mencapai 
tujuan masing-masing. 

Sebuah komunike bersama Inggris-Polandia dikeluarkan pada 
tanggal 6 April 1939, yang menekankan solidaritas antara kedua 
negara tersebut. Publik diberitahu bahwa Polandia telah memberikan 
janji dukungan militer kepada Britania Raya. Pertemuan formal 
keempat diadakan pada hari yang sama, dan hal-hal yang dibahas 
dalam percakapan dirangkum dan didiskusikan untuk terakhir 
kalinya. Beck tidak pernah bertemu lagi dengan Chamberlain 
ataupun Lord Halifax setelah itu. Dia merasa puas bahwa dia bisa 
mendapatkan apa yang dia inginkan dalam setiap poin, meskipun ada 
diskusi yang tidak memuaskan, karena dia memiliki jaminan Inggris 
pada tanggal 31 Maret 1939 di sakunya. Dia memiliki banyak alasan 
untuk merasa puas dengan misinya.” 


Beck tentu saja tidak membatasi kontaknya hanya pada 
percakapan formal yang intensif dengan tuan rumah Inggrisnya. Dia 
juga berbicara dengan Winston Churchill, pemimpin kaum Oposisi 
Tory yang terkemuka, pada tanggal 4 April. Churchill sangat terkenal 
karena imajinasinya yang hidup dan kesibukannya dengan pembunuh 
dan penculik khayalan.” Dia bertanya dengan keseriusan yang naif 
apakah Beck berpikir bahwa dia akan kembali ke Polandia dengan 
selamat, dengan menaiki kereta api melalui Jerman. Beck 
menganggap hal ini sangat lucu, dan dia menjawab dengan ironi yang 
lembut: "Saya pikir kita akan punya waktu untuk itu." 


Beck merasa jijik dengan sikap Churchill terhadap masalah- 
masalah umum mengenai Eropa, dan dia tidak tertarik dengan 
kepribadian kaum Tory yang suka berpetualang. Dia menganggap 
Churchill sebagai seseorang yang tidak seimbang, dan dia tahu 
bahwa Churchill terobsesi oleh "permusuhan total" terhadap Jerman. 
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Baik Churchill maupun muridnya yang lebih muda dari Partai Tory 
yaitu Anthony Eden, berusaha membujuk Beck untuk masuk ke 
dalam aliansi dengan Uni Soviet. Beck dalam pemikirannya sendiri, 
menganggap Eden dengan jijik sebagai hasil produk khas dari 
Universitas Oxford dan Liga Bangsa-Bangsa di Jenewa. Beck tahu 
bahwa baik Churchill maupun Eden tidak memahami masalah 
Rusia." 


Theo Kordt dari Kedutaan Besar Jerman di London berhasil 
mengirimkan informasi melalui telegraf ke Berlin pada tanggal 5 
April 1939, mengenai topik-topik utama yang telah didiskusikan 
antara Beck dengan para pemimpin Inggris. Chamberlain mengakui 
saat di House of Commons pada hari berikutnya bahwa tidak ada 
upaya untuk membatasi apa yang mungkin merupakan ancaman bagi 
kemerdekaan Polandia. Keputusan akhir mengenai masalah ini 
diserahkan sepenuhnya kepada Polandia. Beck mengakui kepada 
Duta Besar Amerika Serikat Kennedy sebelum ia meninggalkan 
London, bahwa para pemimpin Inggris telah mengeluhkan sikap 
Polandia yang tidak kooperatif. Dia juga mengklaim bahwa dia telah 
mampu mengurangi ketidakpuasan ini dalam percakapan terakhir. 
Beck dengan cerdik menyebut "teman lamanya, Amerika" dan 
"teman barunya, Inggris". Dia mengaku kepada Kennedy bahwa dia 
"sangat senang" mendapatkan cek kosong dari Inggris. Dia 
meyakinkan Duta Besar Amerika itu bahwa dia "tidak ingin menjadi 
penyebab langsung yang menjerumuskan negara ini ke dalam 
perang." Hal ini cukup menggembirakan, namun Beck tidak 
memberikan arti yang sebenarnya dengan mengakui bahwa ia tidak 
memiliki rencana konkret untuk menjaga perdamaian. Memang, 
dapat diasumsikan dengan aman bahwa pernyataan Beck kepada 
Kennedy sepenuhnya untuk dicatat." 


Kennedy berbicara dengan Lord Halifax pada tanggal 6 April. 
Menteri Luar Negeri Inggris itu mengakui bahwa Beck jelas 
menentang pemahaman Rusia-Polandia. Lord Halifax percaya 
bahwa dia pantas mendapatkan liburan setelah bekerja selama tiga 
minggu terakhir. Dia mengatakan kepada Kennedy bahwa 
Chamberlain akan berangkat ke Skotlandia pada malam hari tanggal 
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6 April, dan bahwa dia akan pulang ke Yorkshire keesokan harinya. 
Polandia memiliki cek kosong, dan pendekatan Inggris ke Rusia 
secara terpisah, akan menjadi langkah selanjutnya. Situasi Eropa 
secara umum pun dibahas, dan Lord Halifax sendiri secara pribadi 
mengakui kepada Kennedy bahwa baik Hitler maupun Mussolini 
tidak menginginkan perang." 

Count Michal Lubienski di Kementerian Luar Negeri Polandia 
menerima instruksi dari Beck untuk menelepon Kedutaan Besar 
Jerman pada tanggal & April 1939, untuk mendiskusikan 
pembicaraan di London. Lubienski diminta untuk menekankan 
bahwa Polandia telah menolak tawaran aliansi pro-Soviet Inggris 
pada 20 Maret 1939, dan bahwa ia hanya menerima jaminan 31 Maret 
1939 untuk memblokir aspirasi Jerman di Danzig. Upaya lebih lanjut 
dilakukan untuk menyesatkan Hitler tentang sikap Beck, serta untuk 
menciptakan perselisihan di antara orang-orang Jerman. Lubienski 
menegaskan kepada Moltke bahwa Beck akan dipaksa 
mengundurkan diri jika dia mendukung penerimaan Polandia atas 
klaim Jerman mengenai Danzig. Dia mengakui bahwa kombinasi 
Inggris-Polandia telah menghasilkan pengepungan baru terhadap 
Jerman. Dia juga mengklaim bahwa Jerman telah mengepung 
Polandia dengan memperluas pengaruh mereka di seluruh wilayah 
Bohemia-Moravia dan ke Slovakia." 


Weizsicker menanggapi percakapan ini dengan mengundang 
Lipski ke Berlin untuk mendiskusikan situasi tersebut pada tanggal 6 
April 1939, di Kementerian Luar Negeri Jerman. Duta Besar 
Polandia itu bersikeras bahwa Polandia tidak menginginkan 
perubahan apa pun dalam hubungan Jerman-Polandia, dan bahwa ia 
ingin mematuhi ketentuan-ketentuan pakta non-agresi Jerman- 
Polandia pada 1934. Lipski berpendapat bahwa Jerman telah bersedia 
menerima kewajiban Polandia kepada Prancis ketika dia 
menyimpulkan Pakta tersebut, dan bahwa akan masuk akal baginya 
untuk membuat gerakan lain dari jenis yang sama dengan menerima 
jaminan Inggris pada tanggal 31 Maret 1939. Weizsicker 
menunjukkan fakta dasar bahwa situasinya sama sekali berbeda, 
karena aliansi Prancis-Polandia pada tahun 1921 telah mendahului 
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Pakta 1934 dan belum diselesaikan setelah penandatanganan Pakta. 
Dia "dengan angkuh dan acuh tak acuh membantah pernyataan 
Lipski," dan dia "menerima pernyataan Lipski ini dengan 
senyuman." Dia mengatakan kepada Lipski bahwa kebijakan 
Polandia telah menjadi hal yang "sama sekali tidak dapat dimengerti 
olehnya." Dia mengatakan kepada Lipski bahwa ada satu fakta yang 
lebih penting daripada semua kesesatan ini, yaitu bahwa Jerman 
masih ingin sekali mencapai kesepakatan dengan Polandia. Dia 
meyakinkan Lipski bahwa masih mungkin untuk mendiskusikan 
masalah-masalah yang menjadi kepentingan antara Jerman dengan 
Polandia, meskipun ada pelanggaran yang jelas dari pihak Polandia 
terhadap Pakta 1934. Dia menambahkan secara khusus bahwa 
Jerman cukup siap untuk mendiskusikan situasi Slovakia dengan 
Polandia, dan mempertimbangkan kepentingan Polandia. Dia 
berharap bahwa Lipski akan menyadari dari pernyataan ini bahwa 
pembicaraan tentang Jerman yang ingin mengepung Polandia di 
Slovakia adalah omong kosong belaka." 


Hitler datang ke Berlin pada tanggal & April 1939, untuk 
mendiskusikan rencana parade Angkatan Darat Jerman yang 
dijadwalkan pada hari ulang tahunnya tanggal 20 April. Kuasa Usaha 
Amerika, Geist, melaporkan bahwa Hitler tampak ceria dan 
bersemangat. Diplomat Amerika itu juga mencatat bahwa suasana 
damai di ibu kota Jerman sangat kontras dengan apa yang terjadi di 
Paris dan London, di mana desas-desus dan diskusi mengenai perang 
menjadi tema yang dominan. Ada keyakinan umum di Berlin bahwa 
perdamaian akan dapat dipertahankan pada tahun 1939.48 


Sir Alexander Cadogan dan Sir Maurice Hankey menemani Beck 
saat menuju ke stasiun kereta api pada tanggal 6 April. Menteri Luar 
Negeri Polandia itu dijadwalkan tiba di Boulogne pada pagi hari 
tanggal 7 April 1939, untuk mengadakan konferensi penting dengan 
kolaborator utamanya, Juliusz Lukasiewicz, selaku Duta Besar 
Polandia untuk Prancis. Beck telah memberikan izin kepada 
Lukasiewicz untuk membawa Duta Besar Amerika, Bullitt, ke 
Boulogne. Disepakati bahwa Bullitt dapat menemani Beck dan 
Lukasiewicz dari kota Boulogne menuju ke Lille, tetapi kedua orang 
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Polandia itu akan melakukan perjalanan sendiri sehingga tidak 
terganggu dari kota Lille ke ibukota Belgia. Beck menjelaskan 
kepada Lukasiewicz bahwaia tidak berkeinginan untuk mengunjungi 
Paris, atau mendiskusikan situasi saat ini dengan Daladier dan 
Bonnet.” 


k) Kepuasan Beck 


Bullitt sangat senang dengan kesempatannya untuk menyambut 
Beck sekembalinya dari Inggris ke benua itu. Dia tahu bahwa 
keistimewaan ini merupakan hasil dari fakta bahwa dia "adalah 
pengagum berat kebijakan Menteri Beck" dan menikmati "hubungan 
yang bersahabat" dengannya. Bullitt mendiskusikan kebijakan 
Roosevelt dengan Beck secara panjang lebar. Dia mengklaim bahwa 
dia dan Roosevelt sangat tidak puas dengan opini publik Inggris dan 
Amerika pada saat itu. Beck menyatakan sedikit terkejut dengan 
pernyataan ini sejauh menyangkut Inggris, dan dia mengindikasikan 
bahwa dia merasa puas dengan suasana yang dia temui di Inggris. 
Dia tidak merasa terganggu karena aliansi formal Inggris-Polandia 
belum dinegosiasikan, dan dia mengamati dengan ironi yang 
memuaskan, bahwa akan membutuhkan banyak kehati-hatian dan 
kebijaksanaan di pihak Chamberlain untuk menangani perjanjian 
jaminan selain dengan standar aliansi normal. Beck tidak percaya 
bahwa Perdana Menteri Inggris itu memiliki kehati-hatian atau 
kebijaksanaan. Beck mengamati, dengan senyum penuh pengertian 
kepada para pendengarnya, bahwa Chamberlain mengatakan bahwa 
ia senang Polandia langsung mencapai kesepakatan dengan Inggris. 
Hal ini membuat Beck terhibur, karena Polandia telah menunggu 
dalam waktu yang cukup lama untuk tawaran perjanjian dari 
Inggris. 

Beck mengakui bahwa Lord Halifax telah berusaha menjeratnya 
dengan kewajiban kepada Belanda, Belgia, Denmark, dan Swiss, 
namun ia tidak terlalu mementingkan fakta ini. Dia lebih tertarik 
untuk berspekulasi tentang tanggapan Jerman terhadap 
kunjungannya ke Inggris dan penerimaannya atas jaminan Inggris. 
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Dia menyatakan bahwa aliansi dengan Inggris (sojusz z Anglia) telah 
memberikan pukulan telak bagi rencana Hitler untuk perjanjian 
Jerman-Polandia. Dia percaya bahwa persetujuan Inggris atas 
aspirasi Polandia di Danzig telah mendukung perjuangan Polandia di 
sana yang belum pernah terjadi sebelumnya. Topik utama spekulasi 
adalah apakah Hitler akan menanggapi jaminan Inggris dengan 
mengecam Pakta 1934 dengan Polandia.” 


Bullitt berpamitan dengan Beck di kota Lille dan dia pun kembali 
ke Paris. Dia mengirim laporan yang penuh semangat ke 
Washington, D.C., pada pukul 11:00 malam tanggal 7 April 1939. 
Dia memberi tahu Roosevelt dan Hull bahwa Beck sangat senang 
dengan perkembangan terakhir di Inggris, dan bahwa tingkat 
pemahaman yang telah dicapai cukup memadai untuk memenuhi 
kebutuhan Polandia. Beck mengatakan bahwa dia tahu bahwa Hitler 
akan sangat marah. Bullitt juga menambahkan dengan rasa puas 
bahwa Beck telah menggambarkan Ribbentrop sebagai “orang dungu 

» 50 


yang berbahaya”. 


Topik utama pembicaraan antara Beck dengan Lukasiewicz, 
selama perjalanan mereka ke Brussel, adalah strategi diplomatik 
Polandia terhadap Prancis. Tujuan utama dari strategi ini adalah 
untuk membujuk Prancis agar mengikuti langkah Inggris dengan 
memperluas komitmen mereka terhadap Polandia. Lukasiewicz 
diinstruksikan untuk segera menghubungi Bonnet sekembalinya ke 
Paris untuk mempercepat prosesnya. Beck sangat optimis dengan 
mengharapkan para pemimpin Prancis untuk meniru kebijakan 
Inggris yang memberikan cek kosong kepada Polandia. Bonnet 
dengan gigih menolak untuk melibatkan Prancis, selama bulan-bulan 
berikutnya, dalam perang atas nama Danzig dan atas nama Polandia. 


Hitler menunggu selama tiga minggu sebelum menanggapi 
diplomasi Beck dengan Lord Halifax dalam pidatonya di hadapan 
Reichstag Jerman pada 28 April 1939. Organ-organ utama pers 
Jerman menahan diri untuk tidak mengkritik Polandia selama 
minggu-minggu ini. Api utama kritik pers Jerman diarahkan terhadap 
Inggris. Inggris ditampilkan kepada publik Jerman sebagai sosok 
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pengasuh yang kurang ajar yang dianggap mendikte standar 
kebijakan dan moralitas kepada bangsa-bangsa di dunia. Kampanye 
ini mencapai puncaknya dalam sebuah karikatur pada tanggal 25 
April 1939, yang muncul di organ resmi Partai Nasional Sosialis, 
Volkischer Beobachter (Pengamat Rakyat). Karikatur itu berjudul: 
“Der sittenrichten der welt” (Hakim moral dunia). Karikatur itu 
menunjukkan sosok John Bull mengenakan rompi jaket Union Jack 
yang berlumuran darah akibat tindakan represif Inggris terhadap 
orang-orang Arab Palestina. Sosok itu mendorong sebuah plakat di 
atas gerobak. Plakat itu bergambar seorang bibi pengasuh anak 
perempuan yang mengaku prihatin dengan kesejahteraan umat 
manusia. Komentarnya tentang kejadian-kejadian yang baru saja 
terjadi di Eropa hanya terdiri dari satu kata singkat yang sangat khas 
dalam bahasa Inggris: "Shocking!" (Mengejutkan!) Inti dari karikatur 
ini adalah bahwa sudah menjadi ciri khas pengasuh anak untuk 
menyatakan keterkejutannya atas tindakan apa pun selama itu bukan 
kebrutalan orang Inggris. Ia berpaling dari Kerajaan Inggris beserta 
ekses-ekses yang dilakukan di bawah kekuasaan-nya. Karikatur ini 
tidak mencerminkan kebencian Hitler terhadap Kerajaan Inggris atau 
metode pemerintahan Inggris. Karikatur ini mencerminkan poin yang 
disampaikan Hitler dalam pidatonya pada tanggal 30 Januari 1939, 
tentang perlunya mendidik masyarakat Jerman mengenai kebijakan 
Inggris.3! 

Hitler menyadari bahwa cek kosong Inggris ke Polandia pada 
tanggal 31 Maret 1939, merupakan ekspresi konkret dari pernyataan- 
pernyataan mengkhawatirkan yang telah dibuat di Britania Raya 
mengenai Jerman sejak perjanjian Munich. Hitler berharap bahwa 
tidak akan pernah ada perang Inggris-Jerman lagi, meskipun ia tahu 
bahwa bahaya perang semacam itu tetap ada, dan ia berharap rakyat 
Jerman telah siap secara moral untuk menghadapi kemungkinan ini. 
Hitler berharap masyarakat Jerman mengetahui bahwa para 
pemimpin Inggris berusaha mencegah kembalinya Nasional Sosialis 
Danzig ke dalam Reich Jerman. Hitler berharap untuk menghindari 
perang dengan Britania Raya, tetapi dia tidak siap untuk 
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melakukannya dengan membayar dengan langkah mundur yang 
memalukan di hadapan pretensi Polandia.?? 


Bahaya konflik Inggris-Jerman diakibatkan oleh keputusan para 
pemimpin Inggris untuk menempatkan diri mereka tanpa syarat di 
sisi Polandia. Janji Inggris kepada Polandia dikeluarkan setelah para 
pemimpin Inggris menyadari bahwa Polandia telah menantang 
Jerman dengan ancaman perang di Danzig dan dengan aksi 
mobilisasi parsial angkatan bersenjata Polandia. Ini adalah langkah 
paling provokatif yang bisa dilakukan Lord Halifax dalam situasi 
tersebut, dan merupakan langkah yang paling mungkin menghasilkan 
perang Eropa lainnya. Itu adalah langkah sama yang pernah ditolak 
oleh Lord Halifax atas nama Presiden Benes dari Cekoslowakia pada 
tanggal 21 Mei 1938. Hal ini tidak membuat perang Eropa tak 
terelakkan, tetapi sangat meningkatkan bahaya perang. Ini adalah 
tantangan terbesar bagi para pendukung perdamaian di Eropa, dan 
bagi para pemimpin benua yang menyadari bahwa Uni Soviet akan 
menjadi penyokong utama dari perang Eropa lainnya. 
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Bab 15 
Memburuknya Hubungan Jerman-Polandia 


a) Sikap Beck yang Tidak Fleksibel 


Meningkatnya ketegangan dalam hubungan Jerman-Polandia 
setelah 31 Maret 1939 merupakan konsekuensi dari keputusan 
Polandia sendiri untuk menduduki tempat terdepan di front 
pengepungan Lord Halifax. Beck tahu betul bahwa Lord Halifax 
berharap untuk mencakup penghancuran Jerman. Menteri Luar 
Negeri Inggris itu telah menganggap perang Inggris-Jerman tidak 
dapat dihindari sejak 1936, dan dia muncul dengan membawa 
kebijakan anti-Jerman pada 17 Maret 1939. Beck tahu bahwa Hitler 
akan menganggap penerimaan Polandia atas jaminan Inggris sebagai 
pukulan telak. Beck telah mengambil keputusannya melawan Jerman 
dengan pemahaman penuh akan konsekuensinya. Mungkin saja ada 
perbaikan dalam hubungan Jerman-Polandia setelah dia kembali dari 
London ke benua Eropa pada 7 April 1939, tetapi dia menghalangi 
kemungkinan ini dengan menerapkan kebijakan permusuhan yang 
kaku terhadap Jerman. Perkembangan ini mencapai klimaksnya pada 
pidato Beck di hadapan Sejm Polandia pada tanggal 5 Mei 1939. 
Menteri Luar Negeri Polandia itu memutarbalikkan catatan 
peristiwa-peristiwa yang baru saja terjadi dalam pidato ini. Dia 
mengabaikan saran-saran Jerman untuk negosiasi lebih lanjut yang 
dibuat oleh Weizsicker kepada Lipski pada tanggal 6 April 1939, dan 
oleh Hitler di depan umum dalam pidatonya di Reichstag Jerman 
pada tanggal 28 April 1939. 


Tidak ada negosiasi lebih lanjut untuk perjanjian Jerman-Polandia 
setelah adanya jaminan Inggris untuk Polandia karena alasan 
sederhana bahwa Beck menolak untuk bernegosiasi. Sangat penting 
bahwa setelah jaminan Inggris, Lord Halifax tidak pernah 
memberikan tekanan yang sungguh-sungguh pada Polandia untuk 
bernegosiasi dengan Jerman. Pemahaman Jerman-Polandia akan 
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menjadi kekecewaan besar bagi Lord Halifax. Dia mengandalkan 
Polandia untuk memberikan dalih bagi perang pencegahan Inggris 
melawan Jerman.? 


Menteri Luar Negeri Rumania Gafencu mengatakan kepada 
Menteri Jerman Fabricius di Bukares pada tanggal 7 April 1939, 
bahwa Beck bermaksud memaksa Inggris untuk mengakui Polandia 
sebagai mitra yang setara dalam rencana agresif mereka. Beck telah 
memberi tahu Gafencu bahwa perjanjian Inggris-Polandia akan 
setara dengan pengakuan Polandia sebagai salah satu Kekuatan 
Besar. Dia meyakinkan koleganya dari Rumania itu bahwa Polandia 
akan menolak untuk berbisnis dengan Inggris atas dasar apa pun. 


Hoax Tilea selalu mempermalukan Menteri Luar Negeri Rumania 
itu. Dia mengakui kepada Fabricius bahwa dia tidak mempercayai 
Tilea maupun Inggris lagi. Dia telah mempertimbangkan untuk 
memanggil kembali Tilea, tetapi dia tidak berani melakukannya 
karena takut akan pembalasan Inggris. Dia memutuskan untuk 
menyelesaikan masalah dengan mengirim Sekretaris Jenderal 
Crezianu dari Kementerian Luar Negeri Rumania dalam sebuah misi 
khusus ke London. Ini adalah langkah cerdas yang 
memungkinkannya untuk bertindak melalui orang yang ia percayai, 
dalam berurusan dengan Inggris dalam masalah-masalah penting. 
Gafencu sangat marah dengan surat kabar Bukares yang dengan 
berani menuduh bahwa Raja Carol terlibat dalam intrik Tilea di 
London. Gafencu meyakinkan Fabricius pada tanggal 14 April 1939, 
bahwa tidak ada sedikit pun kebenaran dalam tuduhan itu." 


Polandia dengan cepat mengambil keuntungan dari hubungan 
baru mereka dengan Inggris Raya setelah kunjungan Beck ke 
London. Duta Besar Polandia Raczynski mengunjungi Lord Halifax 
pada malam hari tanggal 6 April 1939, untuk mengajukan protes 
mengenai perlakuan anti-Polandia terhadap Danzig dan Koridor di 
sebagian besar pers Inggris. Tampaknya Britania Raya sekarang 
menerima sebagian besar protes Polandia yang bersahabat, yang 
sebelumnya ditujukan kepada Berlin. Lord Halifax tidak terlalu 
khawatir dengan situasi ini, karena ia memiliki keterampilan yang 
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hebat dalam menghindari protes semacam itu. Dia sangat senang 
mengetahui dari Duta Besar Inggris Kennard di Warsawa beberapa 
hari kemudian bahwa sang Duta Besar Jerman untuk Polandia 
mengalami penurunan semangat akibat peristiwa-peristiwa yang 
terjadi baru-baru ini di Eropa. Moltke mengaku kepada Kennard 
bahwa ia benar-benar muak dengan kehancuran total hubungan 
Jerman-Polandia, yang telah dibangun secara hati-hati dan susah 
payah setelah tahun 1933. Dia mengakui bahwa dia benar-benar 
pesimis tentang masa depan, dan dia percaya bahwa pemahaman 
Jerman-Polandia telah menjadi kemustahilan.” 


Ketidakbijaksanaan yang tidak beralasan dari Moltke ini kepada 
Kennard, menjadi bukti lebih lanjut dari kekurangan Duta Besar 
Jerman untuk Polandia itu. Moltke dibenci oleh Inggris dan Polandia 
karena ia adalah seorang diplomat yang tidak kompeten, dan karena 
ia terus-menerus membebaskan diri dari tanggung jawab atas 
tindakan resmi Pemerintahan yang terus ia layani. Situasinya tidak 
berbeda dengan Schulenburg di Moskow, Welczeck di Paris, 
Mackensen di Roma, atau Dirksen di London. Hasilnya adalah 
kecacatan parah pada pelaksanaan kebijakan luar negeri Jerman 
selama periode yang sulit ini. 


Moltke berbicara kepada Kennard tentang ketakutannya pada 
tanggal 7 April 1939. Ini merupakan tanggal yang tepat untuk 
meringkas dampak dari perkembangan terakhir dalam sebuah 
laporan rahasia. Banyak hal yang telah terjadi antara tanggal 9 Maret, 
ketika krisis Slovakia menjadi akut, dan tanggal 6 April ketika Beck 
berangkat dari London. Ketidaksepakatan Jerman-Polandia terkait 
penyelesaian umum terlihat jelas bagi seluruh dunia. Polandia telah 
menolak proposal Jerman dan melakukan tindakan militer darurat 
yang ditujukan secara eksklusif terhadap Jerman. Polandia telah 
mendapatkan cek kosong Inggris yang tidak terbatas untuk melawan 
Jerman. Beck untuk sementara waktu berhasil mengeluarkan Soviet 
yang dibencinya dari koalisi Inggris. Orang-orang Jerman di 
Polandia menjadi sasaran kekerasan yang semakin meningkat dari 
orang-orang Polandia yang dominan. Sikap kesopanan lama mulai 
memudar sepenuhnya dari hubungan resmi antara Pemerintah 
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Polandia dengan pemerintah Jerman. Keadaan menjadi jauh lebih 
buruk dibandingkan dengan apa yang terjadi pada masa Republik 
Weimar, yang diakibatkan oleh kebijakan intervensi Inggris. Cek 
kosong dari Inggris ternyata lebih besar daripada fakta bahwa Jerman 
pada saat itu telah menjadi raksasa kekuatan dibandingkan Polandia." 


b) Kebijakan Kehati-hatian Hitler 


Jaminan Inggris tidak berarti bahwa perang Jerman-Polandia 
tidak dapat dihindari. Hitler sangat enggan untuk mengambil 
tindakan militer terhadap Polandia meskipun Polandia menantang 
dan menolak persahabatan Jerman. Hal ini tidak berubah karena ia 
tahu bahwa Jerman dapat memenangkan kemenangan militer dengan 
mudah atas Polandia. Perang Dunia ke-I, meskipun Jerman 
mengalami kekalahan militer, telah membuktikan bahwa tentara 
Jerman dalam operasi defensif maupun ofensif dapat berhasil 
menghadapi pasukan musuh dengan jumlah yang sama dari negara 
mana pun di dunia. Meskipun program persiapan militer Jerman 
kurang intensif dibandingkan dengan Britania Raya, sebanding 
dengan kapasitas industri kedua negara itu, aktivitasnya di bidang 
tersebut jauh melampaui upaya Polandia yang lemah. Rasio pesawat 
tempur antara Jerman dengan Polandia pada tahun 1939 adalah 10:1, 
dan rasio kendaraan lapis baja adalah 12:1.5 


Polandia memiliki lebih banyak tentara terlatih sebagai cadangan 
daripada Jerman, tetapi Jerman lebih unggul dalam kelompok usia 
infanteri yang menentukan, yaitu para pemuda terlatih yang berusia 
20 hingga 22 tahun. Kavaleri Polandia yang unggul lebih dari sekadar 
kekuatan mekanik Jerman. Jerman dan Polandia merupakan negara 
yang mudah diserang, namun hal ini menjadi keunggulan Jerman. 
Polandia berada di depan dalam bidang perencanaan militer yang 
penting, karena mereka tidak pernah berhenti mempersiapkan diri 
untuk berperang dengan Jerman, namun rencana mereka salah. 
Jerman dengan cepat merancang strategi kampanye ofensif yang 
efektif melawan Polandia. 
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Kepastian kemenangan atas Polandia tidak meyakinkan Hitler 
bahwa perang Jerman-Polandia adalah ide yang baik. Dia 
menganggap konflik semacam itu sebagai alternatif yang sangat 
tidak disukai untuk pemahaman Jerman-Polandia. Hitler pada 
awalnya berasumsi bahwa Uni Soviet tidak akan membantu Polandia 
Jika terjadi perang Jerman-Polandia, tetapi ia segera menyimpulkan 
bahwa secara militer, tidak bertanggung jawab bagi Jerman untuk 
mempercayai intuisi politiknya. Dia telah salah tentang sikap 
Polandia terhadap Jerman, dan dia mungkin salah tentang sikap 
mereka terhadap Rusia. Ia mengeluarkan perintah kepada Jenderal 
Keitel pada 11 April 1939, untuk menyusun rencana perang Polandia 
dengan mempertimbangkan kemungkinan intervensi langsung dari 
Britania Raya, Prancis, dan Uni Soviet. Keitel diberitahu bahwa 
dalam situasi ini, tujuan pertama yang harus dicapai adalah 
kemenangan kilat atas Polandia, sembari menerapkan taktik 
pertahanan yang ketat terhadap tiga negara adikuasa. Jelaslah bahwa 
ini bukanlah petualangan yang bisa dianggap enteng, terutama karena 
Jerman belum siap menghadapi perang akbar.” 


Kemungkinan besar, Polandia akan berusaha memprovokasi 
Jerman untuk menyerang mereka. Tidak seperti Jerman, mereka tak 
dapat berharap untuk mencapai tujuan mereka dalam perang akbar 
melalui upaya mereka sendiri. Harapan mereka untuk meraih 
kemenangan akhir terletak pada kekuatan asing yang jauh. Para 
pemimpin Polandia jauh lebih berantusias tentang perang Jerman- 
Polandia daripada Hitler sendiri, tetapi pertimbangan kebijakan yang 
tinggi menunjukkan kebijaksanaan peran yang setidaknya terlihat 
pasif. 


Polandia mengandalkan dukungan Lord Halifax untuk 
merealisasikan programnya dengan mengorbankan Jerman dan 
Rusia. Dapat dibayangkan bahwa Lord Halifax mampu membawa 
Britania Raya ke dalam perang yang dimulai dengan invasi Polandia 
yang mengejutkan ke wilayah Jerman, tetapi para pemimpin Polandia 
tahu bahwa Prancis dan Amerika Serikat juga sangat penting bagi 
kebijakan Inggris. Polandia tahu bahwa Lord Halifax tidak akan 
pernah mendukung Polandia kecuali jika dia bisa menyeret Prancis 
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ke dalam perang. Kebijakan ini ditentukan oleh fakta sederhana 
bahwa Lord Halifax tidak percaya bahwa Britania Raya dapat 
memenangkan perang melawan Jerman tanpa partisipasi Prancis. 
Polandia juga tahu betul bahwa akan sulit bagi Presiden Roosevelt 
untuk membangkitkan semangat rakyat Amerika untuk melawan 
Jerman, kecuali jika ia dapat mempertahankan bahwa Polandia 
adalah korban tak berdosa dari agresi Jerman. 


Provokasi Polandia terhadap Jerman setelah 31 Maret 1939 sering 
terjadi dan sangat ekstrem, Hitler segera memiliki lebih dari cukup 
deretan alasan untuk berperang dengan Polandia atas dasar praktik- 
praktik tradisional di antara kedua negara itu. Walau demikian, Hitler 
tidak dapat membenarkan tindakan Jerman, kecuali dia merasa yakin 
bahwa dia siap menghadapi konsekuensinya. Dia berharap untuk 
menghindari perang dengan Inggris, dan dia tahu bahwa dia akan 
menghadapi risiko besar perang Inggris-Jerman jika dia menginvasi 
Polandia. Karena alasan inilah hubungan Jerman-Polandia menjadi 
semakin memburuk dalam jangka waktu yang lama sebelum 
akhirnya menimbulkan konflik. Hitler, yang biasanya sangat cepat 
dan tegas dalam menjalankan kebijakan Jerman, menunjukkan 
keraguan yang cukup besar sebelum akhirnya memutuskan untuk 
bertindak dan menghadapi konsekuensinya. Dia tidak meninggalkan 
begitu saja harapannya untuk penyelesaian yang dinegosiasikan 
dengan Polandia sampai dia menyadari bahwa prospek penyelesaian 
seperti itu sama sekali tidak ada harapan. 


c) Sikap dingin Bonnet terhadap Polandia 


Langkah diplomatik utama Polandia yang pertama, setelah 
kembalinya Beck dari London, adalah upaya untuk memperbaiki 
hubungan Polandia dengan Prancis. Duta Besar Polandia 
Lukasiewicz menghubungi Bonnet pada tanggal 8 April 1939, 
setelah kembalinya ia dari Brussels dan setelah melakukan 
konferensi dengan Beck. Menteri Luar Negeri Prancis itu, yang 
sangat mendukung proposal asli Lord Halifax untuk pakta Empat 
Kekuatan, mengakui dengan keengganan yang jelas bahwa Beck 
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dapat memiliki caranya sendiri di London. Lukasiewicz bersikeras 
untuk segera mengadakan negosiasi untuk meningkatkan kolaborasi 
Prancis-Polandia. Bonnet tampaknya setuju, dan dia menyampaikan 
sikap fatalis bahwa dia tidak memiliki pilihan nyata dalam masalah 


ini. 


Bonnet tidak berniat mengizinkan negosiasi dengan Polandia 
untuk menempati tempat terpenting dalam programnya. Dia telah 
menerima laporan dari Duta Besar Prancis Noel yang 
mengindikasikan bahwa Marsekal Smigly-Rydz merasa senang 
dengan situasi baru yang diciptakan oleh jaminan Inggris. Polandia 
berharap bahwa Prancis akan menyamai cek kosong Inggris tanpa 
ragu-ragu, tetapi Bonnet jauh lebih tertarik untuk menyatukan Inggris 
dengan Rusia. Dia memutuskan untuk memindahkan perundingan 
Prancis-Polandia ke Warsawa, daripada melakukannya secara 
pribadi di Paris. Hal ini bertentangan dengan keinginan Beck yang 
berharap Lukasiewicz dapat menegosiasikan perjanjian baru Prancis- 
Polandia dengan Bonnet. Beck membenci Duta Besar Prancis di 
Warsawa itu, yang sebelumnya adalah seorang pejabat polisi di Paris. 
Dia menganggapnya sebagai individu yang sama sekali tidak 
menyenangkan. Ia akan bersikeras untuk memanggil kembali Noel 
jika ia menyadari bahwa Duta Besar Prancis itu telah berusaha 
menggulingkannya pada tahun 1936. Nogl telah berusaha untuk 
membuat pinjaman Prancis untuk Polandia dengan syarat pemecatan 
Beck. Motif dibalik itu ialah sikap Menteri Luar Negeri Polandia 
yang diduga pro-Jerman. Rencananya gagal karena Pemerintah 
Prancis menolak untuk menerimanya. 


Sikap Bonnet sendiri terhadap Nogl hampir tidak kurang baik 
dibandingkan dengan Beck sendiri. Fakta bahwa ia dipertahankan di 
Warsawa adalah kesaksian yang jelas mengenai sikap Bonnet 
terhadap Polandia. Situasi ini menjadi semakin parah ketika orang 
menganggap bahwa Duta Besar Polandia Lukasiewicz di Paris 
adalah diplomat terbaik Beck. Pada akhirnya Noel menjadi penulis, 
dan dia menulis sebuah buku yang berisi sejumlah tuduhan pahit 
yang tidak dapat dibenarkan terhadap Bonnet, yang memiliki banyak 
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kesempatan untuk menyesali keputusannya untuk mempertahankan 
Duta besar Prancis itu di pos Warsawa." 


Ketidaksepakatan antara Bonnet dengan Beck tentang tempat 
yang cocok untuk mengadakan negosiasi Prancis-Polandia 
menghasilkan penundaan yang disambut baik oleh Menteri Luar 
Negeri Prancis itu. Daladier dan Bonnet segera disibukkan dengan 
masalah Rusia, dan juga dengan diplomasi Inggris-Prancis di Balkan. 
Lukasiewicz menyimpulkan dengan jijik bahwa Prancis lebih tertarik 
untuk mempromosikan kepentingan khusus Balkan-nya daripada 
berkolaborasi dengan Polandia.'? 


Daladier dan Bonnet tidak mengabaikan fakta bahwa populasi 
orang Polandia di kawasan industri Prancis utara telah meningkat 
menjadi hampir 200.000 orang dalam beberapa waktu terakhir. 
Depresi ekonomi di Polandia terus berlanjut, dan para pekerja 
Polandia beremigrasi dalam jumlah yang semakin meningkat ke 
kawasan industri asing. Ada beberapa kekhawatiran di Prancis kalau- 
kalau Pemerintah Polandia meminta kembalinya para pasukan 
cadangan orang Polandia untuk dinas militer di Polandia. Bonnet 
menginstruksikan Nogl untuk mendiskusikan masalah ini di 
Warsawa. Dia berharap bahwa korps khusus orang Polandia dapat 
diorganisir di Prancis untuk bertugas di garis Maginot di bawah 
kepemimpinan Prancis. Ide ini juga menarik bagi para pemimpin 
Polandia. Ini berarti bahwa pasukan militer orang Polandia yang 
terpisah akan tetap beraksi melawan Jerman setelah kemungkinan 
kekalahan Polandia, asalkan tentu saja, Prancis pada akhirnya setuju 
untuk berperang atas nama Polandia. 


Laporan Noel tentang kegembiraan Marsekal Smigly-Rydz atas 
situasi baru yang diciptakan oleh jaminan Inggris adalah akurat. Sang 
Marsekal itu sangat senang menerima telegram dari Beck pada 
tanggal 6 April yang mengumumkan bahwa perjanjian dengan 
Inggris telah diperkuat. Smigly-Rydz mengatakan kepada para 
diplomat Polandia di Istana Briihl bahwa Jerman berada dalam 
“keadaan tidak sadar”, dan bahwa perang segera akan terjadi. Dia 
meyakinkan mereka dengan puas bahwa perang semacam itu akan 
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berarti akhir dari Jerman. Dia tidak menyangkal bahwa Jerman 
mungkin mengalahkan Polandia pada awalnya, tetapi dia 
menekankan kepada para diplomat bahwa Jerman tidak siap untuk 
perang akbar. 


Lukasiewicz tidak terlalu optimis seperti halnya Smigly-Rydz 
mengenai posisi Kekuatan Barat setelah jaminan Inggris. Ia 
mendiskusikan situasi ini dengan Duta Besar Amerika Serikat, 
Bullitt, pada tanggal 9 April 1939. Dia mengatakan bahwa dia 
berharap Prancis akan menyerang Jerman dari Belgia jika terjadi 
perang, tetapi dia merasa pesimis tentang arah kebijakan Prancis di 
masa depan. Bullitt dan Lukasiewicz juga mendiskusikan pertemuan 
mereka baru-baru ini dengan Beck. Duta Besar Amerika itu 
mengatakan kepada Lukasiewicz bahwa ia telah memberikan 
informasi yang luas kepada Presiden Roosevelt mengenai analisis 
Beck tentang situasi tersebut. Beck menyatakan bahwa pada 
dasarnya Hitler adalah orang Austria yang penakut, yang mungkin 
akan menghindari perang melawan lawan-nya yang gigih dan kuat. 
Dia mengatakan bahwa “seharusnya sudah jelas bagi Hitler bahwa 
ancaman terhadap Polandia tidak akan membawa Jerman ke mana- 
mana.” Pernyataan yang penuh semangat ini tampak kurang 
meyakinkan bagi Lukasiewicz, setelah percakapannya pada hari 
sebelumnya dengan Bonnet. 


Bullitt tidak puas dengan sikap para pemimpin Prancis, dan dia 
cenderung menyalahkan apa yang dia anggap sebagai rasa berpuas 
diri yang tidak beralasan dari opini publik Amerika. Dia mengeluh 
kepada Presiden Roosevelt dalam sebuah laporan pada tanggal 10 
April 1939, bahwa masyarakat Amerika tidak menyadari adanya 
dugaan ancaman langsung terhadap Amerika Serikat dari Jerman, 
Italia, dan Jepang. Dia berharap Roosevelt dapat melakukan sesuatu 
untuk menggugah rakyat Amerika. Keluhannya adalah faktor 
penentu dalam membujuk Presiden Roosevelt untuk menyampaikan 
catatan publik yang sensasional, yang menghina Mussolini dan 
Hitler, pada tanggal 15 April 1939, setelah jaminan Inggris-Prancis 
untuk Rumania dan Yunani. Bullitt mengeluh bahwa Daladier tidak 
responsif terhadap upaya Lukasiewicz untuk mendapatkan cek 
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kosong yang sama dari Prancis yang telah diberikan kepada Polandia 
oleh Inggris. Kennedy melaporkan kepada Roosevelt dari London 
pada tanggal 11 April 1939, bahwa Lord Halifax masih berpura-pura 
memberikan harapan idealis untuk perdamaian. Kennedy secara 
alami menganggap bahwa mungkin ada gunanya bagi Menteri Luar 
Negeri Inggris itu untuk mengumumkan kepada dunia bahwa 
perdamaian masih mungkin terjadi, tetapi Lord Halifax mengklaim 
bahwa melakukan hal itu akan meyakinkan semua orang bahwa dia 
“mengubur kepalanya di pasir.” Pernyataan ini menggambarkan 
metode yang digunakan Lord Halifax untuk meyakinkan orang-orang 
bahwa dia hanyalah tawanan dari peristiwa yang lebih besar. ' 


d) Ketidaksenangan Beck terhadap Diplomasi Balkan 
Inggris-Prancis 


Pendudukan Italia di Albania pada 7 April 1939, memberikan 
dalih bagi aktivitas diplomatik Balkan Anglo-Prancis yang sangat 
tidak disukai oleh Polandia. Bullitt mendapat kesan bahwa Beck pada 
dasarnya lebih bersahabat dengan Italia daripada dengan Prancis. 
Para pemimpin Polandia yakin bahwa langkah Italia di Albania tidak 
mengancam Britania Raya maupun Prancis, dan mereka menduga 
bahwa para pemimpin Inggris dan Prancis sangat menyadari akan 
fakta ini. Reaksi terhadap langkah Italia sangat terasa di tempat- 
tempat yang jauh seperti di Washington, D.C., London, Moskow, dan 
Paris. Winston Churchill secara impulsif menyarankan pada tanggal 
9 April 1939, agar Inggris membalas Italia dengan menduduki pulau 
Corfu di Yunani. Pulau Corfu berbatasan langsung dengan pantai 
Albania di pintu masuk Laut Adriatik. 


Saran Churchill, yang ditolak oleh Pemerintah Inggris, memiliki 
kelanjutan yang aneh. Media News Chronicle mengklaim pada 12 
April 1939, bahwa Pemerintah Jerman merencanakan invasi 
langsung ke Belanda jika pasukan Inggris mendarat di Pulau Corfu. 
Pers Inggris telah mengikuti Lord Halifax dalam menyatakan bahwa 
Jerman memiliki rencana jahat terhadap Belanda. Diharapkan bahwa 
rumor ini akan berguna untuk membangkitkan semangat publik 
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Amerika. Belanda memiliki kerajaan kolonial yang luas di Hindia 
Timur, dan para pemimpin Amerika mengaku khawatir bahwa pulau- 
pulau ini akan jatuh ke tangan Jepang jika Hitler menduduki tanah 
air Belanda. Pers Jerman dengan marah mengecam rumor Inggris 
yang tidak bertanggung jawab ini.' 


Presiden Roosevelt melakukan segala cara untuk meningkatkan 
sentimen kekhawatiran di Amerika Serikat. Dia mengumumkan di 
Warm Springs, Georgia, pada tanggal 9 April bahwa dia mungkin 
tidak akan kembali untuk melakukan pengobatan kesehatan musim 
gugur tahunannya, karena sangat mungkin bahwa Amerika Serikat 
dan negara-negara Eropa akan terlibat dengan masalah perang Eropa 
yang besar pada saat itu. Untungnya, sebagian besar reaksi terhadap 
pernyataan ini di Amerika Serikat sangat tidak bersahabat, dan 
banyak pengamat asing menyimpulkan bahwa ini hanyalah ungkapan 
angan-angan dari sang presiden.' 


Ocehan Churchill, desas-desus pers Inggris, dan pernyataan 
Roosevelt yang mengkhawatirkan disambut baik oleh Lord Halifax, 
yang sedang berusaha untuk memperpanjang pengepungan Inggris 
atas Jerman. Dia percaya bahwa komitmen Inggris di Mediterania 
mungkin berguna untuk mengintimidasi Mussolini. Dia telah 
menemukan bahwa orang-orang Rumania merasa keberatan dengan 
transformasi aliansi anti-Soviet Polandia-Rumania menjadi aliansi 
anti-Jerman, tetapi mereka menyambut baik prospek jaminan 
Inggris-Prancis. Lord Halifax berharap bahwa hal ini dapat berguna 
untuk menunda tindakan revisionis Rusia, Hongaria, dan Bulgaria 
terhadap Rumania. Hubungan antara Italia dengan Yunani tidak baik 
selama bertahun-tahun, dan perselisihan serius antar kedua negara itu 
sudah ada sebelum Perang Dunia ke-I. Langkah Italia baru-baru ini 
ke Albania memberi kedua negara perbatasan darat yang sama, dan 
Pemerintah Yunani cukup bersedia untuk menerima dukungan dalam 
bentuk jaminan dari Britania Raya dan Prancis. Yugoslavia lebih 
suka mengandalkan jaminan langsung dari Italia, dan Lord Halifax 
tidak dapat membujuk para pemimpin Yugoslavia untuk menerima 
jaminan Inggris-Prancis. Hal ini terbukti pada tanggal 13 April 1939, 
ketika negara-negara Barat mengumumkan jaminan mereka atas 


650 


Rumania dan Yunani. Majelis Konstituante Albania telah 
mempersembahkan mahkota kerajaan Albania kepada Raja Victor 
Emmanuel III dari Italia pada hari sebelumnya. 


Jerman sangat senang dengan penolakan Pemerintah Yugoslavia 
untuk menerima jaminan dari Kekuatan Barat. Jerman menawarkan 
untuk mengeluarkan pernyataan resmi yang menekankan akan 
pentingnya Yugoslavia yang kuat untuk memelihara perdamaian dan 
stabilitas di kawasan Balkan. Menteri Luar Negeri Yugoslavia 
Cincar-Markovic menyampaikan rasa terima kasihnya pada tanggal 
14 April 1939 atas tawaran Jerman, tetapi ia meminta Jerman untuk 
menahan diri agar tidak mengambil langkah ini secara terbuka. Ia 
berargumen bahwa publisitas resmi yang menguntungkan bagi 
Yugoslavia di Jerman akan melemahkan posisi Kementerian 
Cvetkovic dalam ranah politik dalam negeri Yugoslavia. Pada saat 
itu, sangat penting bagi para politisi Yugoslavia untuk terlihat 
independen dari pengaruh asing. Pangeran Bupati Paul berusaha 
untuk mengejar kebijakan netralitas penuh terhadap blok Poros dan 
front pengepungan Inggris. 

Diplomasi Inggris-Prancis di Balkan seolah-olah merupakan 
jawaban atas tindakan Italia di Albania, tetapi hal ini memengaruhi 
kepentingan Uni Soviet dan Polandia. Jaminan untuk Rumania 
tampaknya menyiratkan dukungan  Inggris-Prancis — untuk 
pemerintahan Rumania di bekas wilayah Rusia, yaitu wilayah 
Bessarabia. Uni Soviet telah mengumumkan sejak 22 Maret 1939 
bahwa Inggris ingin mereka menjamin Rumania dan Polandia. Duta 
Besar Polandia Lukasiewicz di Paris menemukan, pada saat Inggris- 
Prancis menjamin Rumania, bahwa Kekuatan Barat meminta Rusia 
untuk mengikuti teladan mereka. Polandia berharap bahwa Rumania 
akan menolak untuk meminta atau menerima jaminan dari Rusia.” 

Sebuah konferensi penting tentang kebijakan Polandia terhadap 
Rusia telah berlangsung di Istana Briihl di Warsawa pada tanggal 12 
April 1939. Duta Besar Polandia Grzybowski telah kembali ke 
Warsawa dari Moskow untuk memohon kolaborasi terbatas antara 
Polandia dengan Uni Soviet. Beck terkejut ketika mengetahui bahwa 
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Grzybowski menganjurkan pemahaman Polandia-Soviet dengan 
mengorbankan negara-negara Baltik. Duta Besar Polandia itu 
berargumen bahwa era baru imperialisme telah menggantikan era 
penentuan nasib sendiri ala Wilson. Dia ingat bahwa negara-negara 
Baltik, selama sebagian besar abad ke-18, terbagi antara Polandia dan 
Rusia, setelah Pyotr yang Agung dari Rusia berhasil memenangkan 
sebuah jendela (St. Petersburg) di Laut Baltik dengan mengorbankan 
Swedia. Grzybowski percaya bahwa Uni Soviet akan menerima 
rencana pembagian yang baru. Rusia akan merebut Estonia, Polandia 
akan merebut Lithuania, dan Latvia akan dibagi dua antara Polandia 
dan Rusia. Grzybowski berpendapat bahwa rencana ini akan 
mengecualikan Jerman dari peran apa pun di wilayah negara-negara 
Baltik. 


Beck mengecam usulan ini. Rencana kolaborasi dengan Uni 
Soviet untuk mengukir negara-negara Baltik yang anti-Bolsheviks 
adalah laknat baginya. Grzybowski disarankan untuk tidak 
mempercayai jaminan apa pun dari Komisaris Luar Negeri Soviet 
Litvinov. Dia diperintahkan untuk mengawasi indikasi bahwa Uni 
Soviet berusaha untuk membuat kesepakatan dengan Jerman. Beck 
yakin bahwa setiap upaya Inggris untuk memenangkan aliansi 
dengan Uni Soviet akan sia-sia belaka.?! 


e) Konferensi Beck-Gafencu 


Beck ingin berunding dengan Menteri Luar Negeri Rumania 
Gafencu untuk mendapatkan jaminan baru bahwa tidak akan ada 
kolaborasi antara Rumania dengan Uni Soviet. Dia tahu bahwa 
Gafencu akan berangkat dalam misi perdamaian ke Berlin, Roma, 
Paris, dan London. Gafencu, yang berencana pergi ke Berlin dengan 
menaiki kereta api, tidak ingin melewati wilayah Hongaria, karena 
kepahitan yang ada dalam hubungan Rumania-Hongaria. Rutenya 
akan mengarah dari Bukares ke perbatasan Polandia lalu ke Jerman 
melalui wilayah Moldavia dan Bukovina, dan dari perbatasan 
Polandia melalui kota Lvov dan Krakow. Beck menyarankan untuk 
memasang gerbong salonwagen pribadinya ke kereta Orient Express 
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pada malam hari tanggal 16 April, setelah kereta melintasi perbatasan 
Polandia. Hal ini akan memungkinkan kedua diplomat tersebut untuk 
mendiskusikan masalah mereka pada malam hari ketika mereka 
melintasi pedesaan Polandia selatan yang dilanda kemiskinan. 
Pertemuan transit yang disarankan oleh Beck mengingatkan pada 
konferensi terkenal antara Perdana Menteri Serbia dan Bulgaria di 
dalam kereta api dari kota Beograd ke Nish sebelum pecahnya 
Perang Balkan tahun 1912.2 


Gafencu menyambut baik konferensi tersebut karena ia ingin 
berbicara dengan Beck tentang Jerman. Dia yakin bahwa kebijakan 
Beck terhadap Jerman adalah ancaman utama bagi perdamaian di 
Eropa, dan dia berharap dapat memberikan pengaruh moderat pada 
Menteri Luar Negeri Polandia itu. Kedua diplomat tersebut bertemu 
pada malam hari tanggal 16 April dengan pertukaran salam yang 
ramah, namun bagi Gafencu, Beck terlihat gugup dan sedang berada 
di bawah tekanan besar. Dia berasumsi bahwa ini adalah hasil alami 
dari peristiwa beberapa minggu terakhir dan dari ketidakpastian 
tentang masa depan Polandia. Gafencu meminta Beck untuk 
mendiskusikan kebijakan Polandia terhadap Jerman, sebelum beralih 
ke urusan Rumania. Beck menjawab dengan menyatakan bahwa 
usulan Hitler untuk mengembalikan Danzig adalah dasar dari 
masalah antara Polandia dengan Jerman. Dia meyakinkan Gafencu 
bahwa dia akan menggagalkan aspirasi Danzig dari Hitler. Ia 
menceritakan bahwa selama berbulan-bulan ia telah membuat Hitler 
merasa percaya bahwa ia akan menerima aneksasi Jerman atas 
Danzig. Dia menambahkan, “jika dia mengandalkan saya untuk 
memberikannya, dia keliru. Saya adalah orang terakhir yang akan 


meninggalkan Danzig”.2 


Beck mengklaim bahwa kebijakan Inggrisnya adalah jawaban 
yang efektif untuk rencana Hitler. Jaminan Inggris berarti bahwa apa 
yang disebut sebagai Kota Bebas Danzig telah berada dalam kondisi 
jaminan perlindungan, terlepas dari apa yang terjadi di sana pada saat 
tertentu. Beck mengklaim bahwa Polandia akan merasa puas untuk 
tetap berdamai dengan Jerman seandainya Hitler menahan diri untuk 
tidak meminta konsesi Polandia. Dia menyangkal bahwa dia 
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menyambut baik gagasan perang dengan Jerman demi 
kepentingannya sendiri. 


Gafencu tidak dapat mempercayai pernyataan terakhir ini. Dia 
mencatat adanya unsur agresif yang kuat dalam kepribadian Beck, 
yang meniadakan kecenderungan mendamaikan manusia yang 
normal. Gafencu merasa heran ketika mengetahui bahwa Beck 
mengandalkan Hitler untuk memutuskan tali hubungan diplomatik 
dengan Polandia secara permanen ketika dia mengetahui adanya 
jaminan dari Inggris. Hal ini tampaknya merupakan langkah logis 
Jerman untuk Beck. Ketertarikan Jerman yang terus berlanjut pada 
pembentukan pemahaman dengan Polandia menunjukkan 
kemungkinan bagi Beck untuk mundurnya Jerman. Tampaknya 
Hitler akan menjamin perbatasan Jerman-Polandia yang sudah ada 
tanpa menerima konsesi Polandia dalam masalah Danzig dan proyek 
jalan raya. Gafencu, di sisi lain, meragukan bahwa ada kemungkinan 
kecil akan hal ini.“ 


Beck segera menyadari bahwa Gafencu tidak bersimpati dengan 
kebijakannya terhadap Jerman. Dia menyadari bahwa Gafencu 
berusaha untuk mempengaruhinya. Beck telah menerima tantangan 
atas kebijakan Jermannya dari Duta Besar Polandia Lipski di stasiun 
kereta api di Berlin dalam perjalanan pulang dari London. Lipski 
telah melaksanakan instruksi dengan Jerman, ia bersikeras bahwa 
jaminan Inggris tidak bertentangan dengan Pakta Polandia-Jerman 
tahun 1934, tetapi dia mengaku kepada Beck bahwa dia sendiri tidak 
mempercayainya. Pakta 1934 jelas menyatakan bahwa pengakuan 
atas kewajiban aliansi yang ada, tidak menyiratkan pengakuan atas 
aliansi di masa depan. Sebuah deklarasi dukungan Rusia kepada 
Jerman akan sangat tidak dapat diterima di bawah Pakta tersebut. 
Seluruh percakapan Beck dengan Lipski di Berlin dipenuhi dengan 
argumen yang tidak meyakinkan mengenai hal ini.” 


Beck berharap dapat mengubah Gafencu untuk menerima 
kebijakannya terhadap Jerman. Dia membenci saran bahwa masih 
ada banyak alternatif dalam menghadapi situasi Jerman. Dia 
menanggapi dengan analisis panjang tentang fitur-fitur fundamental 
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kebijakan luar negeri Polandia, dan dia mengklaim berulang kali 
bahwa langkah utamanya didasarkan pada instruksi dari Pilsudski 
pada tahun 1934 dan 1935. Gafencu menunggu hingga teori 
keseimbangan Pilsudski dibahas sebelum dia menyela Beck. Teori 
keseimbangan menyerukan kebebasan Polandia untuk bertindak 
berdasarkan hubungan yang sama dengan Jerman dan Rusia. 


Gafencu meragukan apakah yang disebut keseimbangan 
sempurna ini ada dalam praktiknya setelah tahun 1934. Semua orang 
tahu bahwa Polandia jauh lebih bersahabat dengan Jerman daripada 
dengan Rusia. Beck menyangkal hal ini, dan ia menyatakan bahwa 
ini adalah masalah penampilan atau realita. Dia mencatat bahwa 
sikap Polandia terhadap Jerman selalu sangat pendiam ketika di 
bawah permukaan. Beck menambahkan bahwa patriotisme Polandia 
tidak pernah ternodai oleh Germanofilia, dan ia mengklaim bahwa 
kebijakan Soviet didasarkan pada fakta-fakta konkret, yaitu bersikap 
animus terhadap sistem Soviet, dan bukannya bersikap Rusofobia. Ia 
menyangkal bahwa ia memusuhi orang-orang Rusia, “tetapi saya 
mengenal Rusia dan saya tidak membiarkan diri saya dibimbing oleh 
ilusi-ilusi Barat.” 


Gafencu menolak untuk menerima penjelasan Beck. Ia menduga 
bahwa Beck sangat tertarik pada Jerman, dan merasa jijik pada Rusia, 
Beck tidak bisa membedakan sikapnya terhadap kedua negara itu. 
Dia menganggap bahwa langkah Beck baru-baru ini dalam papan 
catur diplomatik tidak sesuai dengan sikap dasar Menteri Luar Negeri 
Polandia itu. Gafencu yakin bahwa Beck tidak secara blak-blakan 
dan secara keras mengadopsi sikap anti-Jerman, dalam arti murid- 
murid Demokrat Nasional Dmowski. Dia yakin bahwa Beck 
memiliki kekaguman pribadi yang besar terhadap Hitler. 


Beck telah gagal meyakinkan Gafencu bahwa kebijakan-nya 
terhadap Jerman dapat dibenarkan, dan kemudian ia mengubah topik 
pembicaraan. Ia mengutuk kebijakan Barat terhadap Uni Soviet, dan 
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ia menggambarkannya sebagai kemunduran dari cordon sanitaire? 
(pengurungan Rusia) yang realistis, menjadi kebijakan bantuan 
timbal balik yang fantastis, yang mendorong intervensi Rusia ke 
segala penjuru. Beck berpendapat bahwa tidak perlu bergabung 
dengan front anti-Komintern untuk menentang penyebaran 
Bolshevisme. Dia lebih suka memerangi Internasional Ketiga 
(Komintern) secara tidak resmi dengan menyangkal keberadaannya. 
Beck mengakui bahwa ia lebih menyukai penjagaan ketat dan 
pengucilan Rusia dari urusan Eropa. Beck percaya bahwa perbatasan 
Eropa terletak di mana pun di sepanjang perbatasan Polandia timur 
yang berada saat ini. Pakta non-agresi Rusia-Polandia konsisten 
dengan kebijakan ini, karena pakta semacam itu telah berhenti jika di 
perbatasan. Pakta tersebut merupakan perjanjian pembatasan, bukan 
perjanjian kerja sama. Dia membahas masalah Rusia secara panjang 
lebar dengan Gafencu, dan dia merasa lega karena mendapat jaminan 
positif bahwa Rumania akan menolak untuk berpartisipasi dalam 
front bantuan timbal balik dengan Uni Soviet. 


Solidaritas Polandia-Rumania melawan Rusia sangat penting bagi 
Beck. Dia tidak keberatan ketika topik diskusi kembali mengarah ke 
Jerman, setelah mendapatkan jaminan penting tentang Rusia dari 
Gafencu. Beck mengeluh bahwa Hitler telah membiarkan hampir 5 
tahun berlalu setelah Pakta 1934, sebelum memperkenalkan 
usulannya untuk penyelesaian umum pada Oktober 1938. Dia 
mengklaim bahwa orang-orang Polandia akan dibenarkan dalam 
mengharapkan dia, untuk tidak pernah mengangkat masalah Danzig 
jika dia menunggu lebih lama lagi. Beck kembali mengakui bahwa ia 
telah berpura-pura mendukung proyek penyelesaian umum antara 
Jerman dengan Polandia tanpa memberikan konsesi apa pun yang 
diharapkan darinya.” 


Saat itu hari masih pagi, dan para petani Polandia di pedesaan 
sekitar akan memulai kerja keras harian mereka. Walau demikian, 
Gafencu tidak memiliki keinginan untuk mengakhiri pembicaraan. 


28 Sebuah penghalang sebagai pelindung terhadap negara yang 
berpotensi agresif atau terhadap pengaruh yang berbahaya. 
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Dia telah mengunjungi Warsawa enam minggu sebelumnya, dan dia 
telah menjalin hubungan persahabatan dengan Beck. Rumania dan 
Polandia telah menjadi sekutu selama bertahun-tahun, dan mereka 
adalah tetangga dekat, dengan perspektif negara Eropa Timur yang 
sama. Beck menduduki posisi kunci dalam sebuah krisis yang paling 
penting bagi seluruh benua Eropa. Gafencu berharap dapat 
memberikan pengaruh moderat pada Beck yang mungkin berguna 
untuk menghindari bencana baru bagi Fropa. Dia khawatir Eropa 
akan terjerumus ke dalam perang, dan ia menganggap itu sebagai 
tugas diplomatiknya yang paling penting untuk menentang 
perkembangan ini. 


Beck dan Gafencu mendiskusikan pertemuan mereka 
sebelumnya, sebelum Inggris menjamin Polandia. Gafencu ingat 
Beck pernah mengatakan bahwa “semua penjelasan yang diberikan 
Hitler kepada saya sejak tahun 1935 (sejak kematian Pilsudski) 
adalah adil dan benar, dan tidak pernah bertolak belakang dengan 
fakta. Saya telah berbicara dengannya secara pribadi, dan sebagai 
prajurit dengan prajurit, dia selalu berpegang teguh pada perjanjian 
yang telah diambilnya, dan dia tidak pernah melanggarnya bahkan 


sampai hari ini”. 


Beck telah berbagi sikap Hitler terhadap sekutu Ceko-slowakia 
itu, yaitu Rumania, dan mengatakan bahwa “Cekoslowakia selalu 
tampak bagi saya sebagai gambar karikatur Austria dari Wangsa 
Habsburg. Segala sesuatu di negara ini tidak tepat dan bersifat 
sementara.” Gafencu mengingatkan Beck bahwa ia juga telah 
bersikap kritis terhadap banyak aspek kebijakan Inggris. 


Gafencu memberi tahu Beck tentang laporan yang dia terima dari 
Duta Besar Rumania, Franassovici, di Warsawa setelah penolakan 
Polandia terhadap proposal Jerman. Utusan Rumania tersebut telah 
mempelajari peta wilayah Baltik dengan Duta Besar Jerman Moltke. 
Kedua diplomat itu berspekulasi tentang bagaimana mereka dapat 
menjelaskan masalah Danzig kepada orang luar. Wilayah Jerman di 
peta ditunjukkan dengan warna kuning, dan wilayah Kota Bebas 
Danzig dengan warna biru. Moltke berpendapat bahwa Hitler siap 
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untuk mengakui semua hak Polandia yang ada di Danzig, dan oleh 
karena itu, ini adalah masalah pewarnaan. Apakah wilayah Danzig 
akan tetap berwarna biru di peta, atau apakah Hitler akan diizinkan 
untuk mengecatnya dengan warna kuning? Franassovici berpendapat 
bahwa masalah Danzig adalah kombinasi warna dan nuansa yang 
halus. 


Beck tidak terhibur dengan upaya Gafencu untuk menyajikan 
masalah Danzig dengan cara yang lebih ringan. Dia berseru: “Jika 
mereka menyentuh Danzig, akan terjadi perang!” Dengan berani 
Gafencu membalas dengan bertanya, apakah perubahan mendadak 
dalam kebijakan Polandia telah menyebabkan Beck 
mempertimbangkan untuk mengundurkan diri dari jabatannya. Beck 
menjawab bahwa ia tidak akan pernah mengundurkan diri, karena 
tidak ada orang lain di Polandia yang cukup mengetahui kebijakan 
Polandia untuk menggantikannya. Dia mengklaim bahwa Hitler tidak 
akan dapat dengan mudah melepaskan diri dari keyakinan bahwa 
Polandia yang kuat adalah aset bagi Jerman, dan ini akan menjadi 
kenyataan jika Beck tetap berada di posnya. Beck berpendapat bahwa 
Hitler tidak dapat berpikiran tunggal untuk membalas Polandia, 
karena ia tak ingin membuka gerbang Eropa untuk ekspansi Uni 
Soviet. Beck menambahkan bahwa Hitler, tidak seperti para 
pemimpin Republik Weimar, sepenuhnya sadar akan bahaya dari 
Bolshevisme. Gafencu menduga bahwa argumen Beck tidak tulus 
dan salah, tetapi dia tidak dapat memikirkan jawaban yang efektif.? 


Beck bersikeras bahwa dia masih bersedia memberikan satu 
jaminan kepada Hitler, yaitu sebuah jaminan bahwa Polandia tidak 
akan pernah menerima aliansi dengan Uni Soviet. Menteri Luar 
Negeri Rumania itu tahu bahwa Beck jujur dalam pernyataan ini. 
Baginya, merupakan sebuah tragedi bahwa sikap keras kepala Beck 
menghalangi tercapainya kesepahaman antara rezim anti-Bolsheviks 
di Jerman dengan Polandia. Dia tahu bahwa usahanya sendiri untuk 
mempengaruhi sikap Beck telah gagal. Di sisi lain, Beck merasa puas 
dengan konferensi transit tersebut. Dia telah menerima jaminan baru 
bahwa Rumania tidak akan pernah menerima jaminan dari Rusia. Dia 
merasa senang ketika Komisaris Luar Negeri Rusia Maxim Litvinov 
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mengulangi pada 19 April 1939 bahwa Uni Soviet tidak akan 
menjamin Rumania dan Polandia.” 


h) Telegram Roosevelt kepada Hitler dan Mussolini 


Inggris mengharapkan beberapa perkembangan yang hidup di 
kota bebas Danzig setelah jaminan mereka kepada Polandia. Mereka 
tidak menyadari bahwa Hitler telah memerintahkan pihak berwenang 
Danzig untuk berusaha keras mendamaikan Polandia. Duta Besar 
Inggris Kennard mendengar pada tanggal 12 April 1939, bahwa 
Lipski telah kembali ke Warsawa dari Berlin. Dia menduga bahwa 
ini mungkin mengindikasikan beberapa perkembangan baru yang 
sangat penting dalam masalah Danzig. Ia menanyakan kabar terbaru 
tentang Danzig kepada Beck, namun ia diberitahu bahwa tidak ada 
yang berubah. 


Ketenangan di Danzig mulai mengganggu Kennard. Dia 
menelepon Kantor Luar Negeri Polandia sepuluh hari kemudian 
untuk bersikeras bahwa Britania Raya “berhak” menerima informasi 
tentang langkah-langkah baru di Danzig. Dia mencatat bahwa Jerman 
menyalahkan Britania Raya atas kebuntuan di Danzig, dan dia 
mengklaim bahwa Inggris “agak cemas” dengan situasi tersebut. 
Kennard diberitahu sekali lagi bahwa tidak ada yang perlu 
dilaporkan. Jerman telah meminta kembalinya Danzig, dan sebuah 
koridor transit ke Prusia Timur. Para diplomat Polandia percaya 
bahwa Jerman berharap Lipski akan muncul suatu hari nanti dengan 
membawa “proposal yang bersifat rinci.” Kennard tidak diberitahu 
apakah proposal semacam itu akan benar-benar disampaikan kepada 
Jerman oleh Polandia atau tidak. 


Ketidakjelasan dari sikap mengelak Kementerian Luar Negeri 
Polandia membuat Kennard merasa jengkel. Dia mengeluh kepada 
Lord Halifax, dan dia mencatat dengan kepuasan yang tidak 
menyenangkan bahwa ada rasa keberatan terhadap Beck di lingkaran 
keuangan Polandia. Diketahui di Polandia bahwa Beck tidak 
mengatakan apapun tentang bantuan ekonomi Inggris selama 
kunjungannya ke London. Dia dengan bangga menekankan dugaan 
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kesiapan dan kekuatan Polandia. Para pemodal Polandia 
menganggap hal ini sebagai kesalahan yang mahal yang tak dapat 
dimaafkan.?? 


Dengan tidak sabar, Beck menunggu tanggapan Hitler terhadap 
penerimaan Polandia atas jaminan Inggris. Dia bertanya-tanya 
apakah Hitler akan membatalkan Pakta 1934, yang telah dilanggar 
Polandia dengan menerima jaminan Inggris tersebut. Dia tidak 
menyadari bahwa Hitler tak berniat untuk meningkatkan rasa 
kepentingan diri Polandia dengan mencurahkan pesan publik khusus 
untuk masalah ini. Hitler tahu bahwa penolakan Pakta 1934 akan 
menjadi langkah penting yang hampir tidak dapat dibatasi pada 
komunike resmi dan beberapa laporan di surat kabar. Masalah ini 
secara tak terduga diselesaikan untuk Hitler oleh Presiden Roosevelt. 
Presiden Amerika itu menanggapi saran Bullitt untuk sebuah langkah 
penting untuk mempengaruhi opini publik Amerika dengan 
melakukan kesalahan diplomatik yang amat besar, yang dimainkan 
langsung ke tangan Hitler. 


Roosevelt mengungkapkan kepada publik Amerika pada tanggal 
14 April 1939 isi telegram yang dikirim kepada Mussolini dan Hitler, 
yang diterima di Roma dan Berlin pada hari berikutnya. Roosevelt 
berusaha menciptakan kesan bahwa Jerman dan Italia secara 
eksklusif bertanggung jawab atas setiap ancaman terhadap 
perdamaian Eropa. Dia menampilkan dirinya sebagai pembawa 
perdamaian yang tidak egois, yang telah menghabiskan banyak 
pikiran dan energi untuk menyusun rencana menghilangkan bahaya 
perang. Rencana perdamaian ini mengharuskan pihak Jerman dan 
Italia untuk menyatakan bahwa mereka akan menjauhkan diri dari 
perang dalam situasi apa pun dan dalam kondisi apa pun selama 
sepuluh hingga dua puluh lima tahun, dan untuk membuat pakta non- 
agresi dengan sejumlah besar negara, di mana beberapa di antaranya 
bukan termasuk negara yang merdeka selain dalam imajinasi 
Presiden Amerika sendiri.” 


Pesan Roosevelt mendapat tanggapan yang kuat di media Jerman. 
Para jurnalis Jerman bertanya-tanya apakah Amerika Serikat akan 
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setuju untuk tidak menyerang negara Haiti atau Santo Domingo 
dalam waktu dua puluh lima tahun ke depan.“ Joseph Goebbels 
mengajukan tiga pertanyaan kepada publik Amerika pada tanggal 17 
April 1939. Dia bertanya-tanya apakah mereka menyadari bahwa 
Roosevelt mirip dengan Woodrow Wilson dalam keinginannya untuk 
mempromosikan kebijakan permanen untuk intervensi Amerika di 
seluruh dunia. Dia bertanya apakah rakyat Amerika menyadari 
bahwa pesan Roosevelt baru-baru ini adalah sebuah manuver baru 
untuk menghancurkan hukum netralitas Amerika, daripada 
mempromosikan perdamaian dunia. Dia bertanya lagi apakah mereka 
menyadari bahwa Roosevelt telah menganjurkan front bersama 
Amerika dengan Bolsheviks sejak pidato Karantina Chicago pada 
Oktober 1937. Pers Jerman mengumumkan pada tanggal 17 April 
bahwa Hitler akan menjawab Presiden Roosevelt atas nama rakyat 
Jerman dalam sebuah pidato di hadapan Reichstag Jerman pada 
tanggal 28 April 1939. Langkah ini telah disepakati oleh Hitler dan 
Ribbentrop dalam sebuah konferensi khusus pada hari sebelumnya.” 


Hitler diberi kesempatan untuk berurusan dengan Polandia 
sebagai faktor sekunder dalam situasi umum. Dia berencana untuk 
mencurahkan sebagian besar pesannya tentang Pakta dengan 
Polandia untuk mengkritik Presiden Amerika dan mengkritik 
kebijakan Inggris. Dia juga berniat membatalkan perjanjian angkatan 
laut Inggris-Jerman tahun 1935. Hitler memerintahkan pers Jerman 
untuk tidak mengkritik Polandia selama masa-masa sebelum ia 
menyampaikan pidatonya. 

Marsekal Goring sedang melakukan kunjungan ke Italia dari 
tanggal 14 April hingga 16 April 1939. Dia mendapat instruksi dari 
Hitler untuk membahas keseluruhan konteks hubungan Italia- 
Jerman. Ribbentrop sedikit gelisah dengan misi resmi Goring pada 
tahap krusial ini ketika ia berusaha mempromosikan aliansi Italia- 
Jerman. Ia merasa lega ketika mengetahui bahwa misi Goring 
sepenuhnya berhasil.” 


Goring mendiskusikan telegram Roosevelt dengan Mussolini dan 
Ciano pada tanggal 16 April 1939. Dia mengatakan kepada 
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Mussolini bahwa sulit untuk menghindari kesan bahwa Presiden 
Amerika itu telah mengalami gangguan jiwa. Mussolini mengkritik 
teks faktual dari telegram tersebut. Merupakan kekonyolan untuk 
meminta Jerman dan Italia membuat pakta non-agresi dengan 
Palestina dan Suriah, yang merupakan mandat Inggris dan Prancis 
dan bukan sebuah negara yang merdeka. Mussolini tertarik untuk 
memperbaiki hubungan Inggris-Italia, dan ia memilih untuk bereaksi 
secara terbuka terhadap tantangan Amerika dengan nada minor 
(dengan cara yang terkendali). Ekspresi kemarahan yang singkat 
diikuti dengan pidato Mussolini di Roma pada 29 April 1939. 
Pemimpin Italia itu hanya mengecam para alarmis yang berusaha 
mengganggu hubungan internasional, dan dia menekankan bahwa 
Italia sedang mempersiapkan Pameran Internasional di Roma yang 
dijadwalkan akan diadakan pada tahun 1942 secara damai. Hak 
istimewa untuk menyampaikan jawaban terperinci kepada Presiden 
Amerika diserahkan sepenuhnya kepada Hitler.” 


Situasi sulit antara Jerman dengan Polandia merupakan topik 
yang sensitif dalam percakapan antara Giring dengan para pemimpin 
Italia. Goring tidak berusaha meminimalkan keseriusan situasi, dan 
dia mengeluh bahwa “Inggris telah menyimpang dari garis lamanya 
... (dan) sekarang mewajibkan dirinya sendiri terlebih dahulu untuk 
memberikan dukungan (kepada Polandia, Rumania, dan Yunani), 
dan itu di bawah kondisi yang dapat ditentukan oleh mitra lainnya.” 
Mussolini menyatakan bahwa dalam situasi berbahaya yang ada, 
penting bagi Kekuatan Poros untuk kembali ke kebijakan pasif dalam 
jangka waktu yang tidak terbatas. Ini tampaknya menjadi satu- 
satunya cara untuk mengatasi sikap suka berperang dari Pemerintah 
Inggris. Goring berharap bahwa akan mungkin untuk menyelesaikan 
perbedaan Jerman dengan Polandia melalui negosiasi damai, dan dia 
memperkirakan bahwa Roosevelt akan memiliki sedikit peluang 
untuk terpilih kembali pada tahun 1940 jika situasi dasar Eropa tetap 
tidak berubah. Dia mengakui bahwa peningkatan tindakan provokatif 
Polandia terhadap Jerman dapat memaksa tindakan Jerman terhadap 
Polandia. Jelaslah bahwa masalah Polandia telah menjadi masalah 
Eropa pada saat ini. 


662 


Ribbentrop terdorong oleh kunjungan Giring untuk mendesak 
aliansi Italia-Jerman yang terpisah. Diskusi resmi pertama tentang 
aliansi semacam itu terjadi pada Mei 1938, ketika Hitler 
mengunjungi Italia. Rencana awalnya adalah untuk memperluas 
Pakta  Anti-Komintern menjadi sebuah aliansi dengan 
mengikutsertakan Jepang. Seiring berjalannya waktu, semakin jelas 
bahwa Jepang tidak mau melangkah lebih jauh. Jepang khawatir 
bahwa aliansi semacam itu akan membuat mereka mengalami 
kesulitan dengan Britania Raya pada saat mereka memiliki komitmen 
yang serius di Tiongkok. Upaya Jerman dan Italia untuk menengahi 
antara Jepang dengan kaum Nasionalis Cina pada tahun 1938 tidak 
berhasil. Ribbentrop menelepon untuk menyampaikan permohonan 
khusus terakhir kepada Jepang untuk beraliansi pada tanggal 26 April 
1939, melalui Duta Besar Jerman Ott di Tokyo. Jawaban atas 
permohonan ini negatif seperti yang diharapkan, dan Ribbentrop 
melanjutkan untuk memusatkan upayanya pada Pakta terpisah 
dengan Italia. Dia tahu bahwa ini adalah proyek yang sulit, karena 
banyak orang Italia yang meragukan kebijaksanaan hubungan aliansi 
dengan Jerman. Dia juga tahu bahwa para pemimpin Italia mungkin 
berusaha untuk memaksakan keberatan yang akan membuat aliansi 
tersebut tidak dapat bertahan.” 


Pesan Roosevelt pada tanggal 15 April 1939 sangat membantu 
Ribbentrop dalam meningkatkan hubungan Jerman dengan sejumlah 
negara. Ribbentrop juga merasa puas karena mengetahui bahwa 
Inggris tidak senang dengan kasarnya telegram Roosevelt. Sir 
George Ogilvie-Forbes, Kuasa Usaha Inggris di Berlin, menyatakan 
dengan jujur di Kementerian Luar Negeri Jerman pada 17 April 1939, 
bahwa Inggris menganggap pesan-pesan Roosevelt sebagai “bagian 
diplomasi yang kikuk.” Bullitt di Paris berusaha menenangkan 
Roosevelt dengan menempatkan situasi yang tidak menyenangkan 
ini dalam sudut pandang yang positif. Dia mengklaim bahwa 
Daladier telah “terdorong” oleh langkah terakhir Presiden Amerika.” 


Ribbentrop mengirimkan instruksi pada 17 April 1939, kepada 
para utusan Jerman di negara-negara yang disebutkan oleh Presiden 
Roosevelt, dengan pengecualian Britania Raya dan Prancis beserta 
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wilayah-wilayahnya, serta Polandia dan Rusia. Para utusan tersebut 
harus menanyakan apakah negara-negara tersebut merasa terancam, 
dan apakah pemerintah mereka telah mengesahkan rencana Presiden 
Roosevelt. Pemerintah Jerman tahu bahwa mereka akan menerima 
jawaban negatif untuk kedua pertanyaan tersebut, tetapi dalam 
menghadapi Roosevelt, mereka membutuhkan konfirmasi eksplisit 
atas asumsi-asumsi ini. 


Inggris secara aktif menjalankan kebijakan mereka terhadap 
Jerman pada periode di mana pesan-pesan Roosevelt disampaikan. 
Duta Besar Polandia Potworowski melaporkan kepada Beck dari 
Stockholm pada tanggal 15 April 1939, bahwa Inggris menekan 
Swedia untuk bergabung dengan mereka dalam memblokade Jerman 
selama perang di masa depan. Swedia membenci upaya Inggris untuk 
mendikte kebijakan mereka, tetapi jelas bagi Beck bahwa Inggris 
sedang mempersiapkan blokade masa depannya terhadap Jerman 
dengan energi tunggal. Lord Halifax menggunakan kebisuan 
layaknya sphinx sebagai senjata ampuh untuk melawan para 
pengkritiknya di Majelis Rendah Inggris. Ia mengabaikan tuduhan 
bahwa Polandia dan Rumania tidak akan pernah mengizinkan 
pasukan Soviet beroperasi di wilayah mereka, dan bahwa jaminan 
yang diberikan kepada kedua negara itu membuat perjanjian dengan 
Rusia menjadi tidak mungkin. Wakil Sekretaris Parlemen untuk 
Urusan Luar Negeri, Rab Butler, menolak untuk menjawab 
pertanyaan langsung pada 18 April 1939, tentang peran Danzig 
dalam jaminan Inggris untuk Polandia. Hanya satu juru bicara di 
Majelis Rendah yang berpendapat bahwa Polandia dan Rumania saja 
yang memiliki pasukan yang cukup untuk menghadapi Jerman. 
Majelis secara keseluruhan merasa tidak mungkin untuk menerima 
pendapat tersebut." 


i) Jaminan Hitler Diterima oleh Gafencu 


Menteri Luar Negeri Rumania Gafencu bertemu dengan 
Ribbentrop dan Giring di Berlin pada 18 April 1939. Dia sangat 
terkesan dengan keterampilan dan kemudahan Ribbentrop dalam 


664 


mendiskusikan masalah-masalah yang sulit. Menteri Luar Negeri 
Jerman itu mengingatkan Gafencu bahwa dia bertanggung jawab atas 
negosiasi baru-baru ini dengan Polandia, dan dia sangat 
mementingkan koreksi terhadap pelanggaran yang ada di Danzig dan 
di Koridor Polandia. Goring secara khusus merasa prihatin dengan 
sikap Inggris terhadap Jerman. Menteri Luar Negeri Rumania itu 
setuju dengannya bahwa kebijakan pengepungan telah jelas-jelas 
unggul di Britania Raya. Gafencu berharap dapat mengubah situasi 
ini dengan mengungkapkan kesediaan Hitler untuk mendiskusikan 
pengaturan baru tentang masalah Ceko dengan Inggris. Gafencu 
mengakui kepada Ribbentrop dan Goring bahwa ia tidak dapat 
membawa berita yang menggembirakan tentang sikap Polandia 
setelah pertemuannya dengan Beck.” 


Gafencu bertemu Hitler pada 19 April 1939, dan ia sangat 
terkesan dengan Kanselir Jerman itu. Dia mencatat bahwa cara Hitler 
berbicara dari orang ke orang segera menginspirasi kepercayaan 
dirinya, meskipun Hitler tidak berusaha untuk menyampaikan kesan 
yang tidak biasa. Dia menemukan daya tarik dalam kata-kata Hitler 
yang menyampaikan inspirasi moral dan aspirasi rakyat Jerman. 
Gafencu senang berbicara dengan Hitler sebagai seorang teman dan 
bukan sebagai lawan, karena “seseorang tidak hanya berbicara 
dengan seorang pria, tetapi dengan sejuta pria.” Gafencu membuka 
diskusi dengan rekapitulasi panjang tentang pertemuannya dengan 
Beck. Dia mencoba untuk memiringkan pernyataannya untuk 
menciptakan kesan kepada Hitler bahwa niat Polandia terhadap 
Reich masih bersifat pasifis. 


Hitler menanggapi dengan menyapa Gafencu sebagai perwakilan 
dari salah satu negara penerus Kekaisaran Habsburg itu. Runtuhnya 
Austria-Hongaria telah membawa sejumlah besar orang-orang 
Rumania ke luar perbatasan lama di bawah kekuasaan Bukares. 
Hitler menegaskan bahwa ia akan melakukan intervensi besar- 
besaran dalam negosiasi Habsburg-Serbia, yang terjadi setelah 
pembunuhan Franz Ferdinand dan istrinya oleh konspirator Serbia, 
seandainya ia masih menjadi kepala negara Jerman pada tahun 1914. 
Ia menambahkan bahwa ia akan mengusulkan pemisahan Monarki 
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Ganda sebagai cara terbaik untuk menghindari perang akbar. Dia 
mengatakan kepada Gafencu bahwa harapan Polandia untuk 
merdeka, dan aspirasi teritorial Serbia dan Rumania, akan mendapat 
dukungan yang tak terduga dari Jerman pada tahun 1914 seandainya 
dia sendiri yang menentukan kebijakan Jerman. Kebencian Hitler 
terhadap negara kebangsaan Habsburg sebelumnya telah ada sejak 
masa mudanya, dan tidak ada alasan untuk mencurigai bahwa dia 
tidak tulus dalam membuat pernyataan ini. 


Hitler bertanya apakah ada kebenaran dalam tuduhan bahwa 
Rumania merasa takut akan niatnya yang bermusuhan. Gafencu 
menjawab bahwa tidak ada orang Rumania yang memiliki alasan 
untuk percaya bahwa ini adalah masalahnya. Hitler mengkritik Beck 
karena menerima jaminan Inggris, dan ia mengeluh bahwa ia “tidak 
akan pernah bisa memahami perubahan yang telah mengintervensi 
sikap Polandia.” Dia mengakui bahwa dia bermaksud untuk 
mengecam kebijakan Polandia terhadap Inggris sebagai pelanggaran 
yang tidak dapat ditoleransi terhadap Pakta 1934. Dia mengatakan 
bahwa dia “tidak akan pernah menandatangani perjanjian dalam 
kondisi seperti ini, (dan) oleh karena itu saya tidak mementingkan 
perjanjian ini. Saya telah menunjukkan niat terbaik terhadap 
Polandia-nya Pilsudski. Saya telah menghormati perbatasannya dan 
semua pengaturan yang tidak masuk akal di Versailles. Saya telah 
mencegah pers untuk memprotes tindakan memalukan dalam 
memperlakukan minoritas Jerman.” Dia membandingkan serangan 
terhadap Jerman dalam jurnal-jurnal Polandia dengan pengekangan 
pers Jerman, dan dia memberikan kepada diplomat Rumania itu satu 
bundel surat kabar dan majalah Polandia yang berisi serangan- 
serangan tersebut." 


Hitler mengakui bahwa ia berniat untuk mempublikasikan 
proposal Jerman kepada Polandia pada tanggal 24 Oktober 1938. Dia 
memprediksi bahwa para sejarawan suatu hari nanti akan mengakui 
proposal ini sebagai “tindakan kemurahan hati yang luar biasa,” dan 
bukan sebuah proposal sepihak yang merugikan Polandia. Dia 
berbicara tentang kebijakan fundamentalnya untuk mengamankan 
kerja sama Inggris-Jerman, dan dia bersikeras bahwa konsekuensi 
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yang mengerikan akan terjadi dari perang Inggris-Jerman. Dia 
mencatat dengan wawasan profetik bahwa “kita semua pada 
akhirnya, sebagai penakluk dan yang ditaklukkan, akan berada di 
bawah reruntuhan yang sama, dan satu-satunya yang akan mendapat 
keuntungan adalah Moskow.” Hitler mencatat bahwa di Jerman, dia 
kadang-kadang dituduh sebagai pengagum Kerajaan Inggris, dan dia 
mengakui bahwa hal ini memang benar. Dia mengeluh bahwa hanya 
nasib yang tidak manusiawi yang memaksanya untuk 
membayangkan konflik dengan Inggris. Hitler menambahkan bahwa 
dia telah menjadi “seorang Anglophil yang hebat sejak masa 


mudanya” 4 


Gafencu menerima banyak inspirasi dari Hitler untuk berdiskusi 
dengan Inggris, namun dia takut bahwa segala sesuatunya akan 
menjadi buruk bagi Polandia. Dia yakin bahwa tidak ada 
pembangkangan Polandia yang akan memaksa Hitler untuk 
meninggalkan komunitas Nasional Sosialis Jerman di Danzig. Dia 
berharap bahwa di London dia akan menemukan beberapa tanda 
kesediaan dari pihak Inggris untuk kembali ke kebijakan yang 
moderat dan membantu. Sayangnya, hal ini tidak mungkin terjadi 
dengan Lord Halifax sebagai pemimpinnya. Menteri Luar Negeri 
Inggris itu menerima dengan puas sejumlah laporan yang 
mengindikasikan bahwa Polandia meningkatkan kesiapan perang- 
nya, dan bahwa rakyat Jerman tidak berantusias dengan kebijakan 
luar negeri Hitler. 


Kennard melaporkan dari Warsawa pada tanggal 23 April 1939, 
bahwa Polandia merencanakan langkah-langkah mobilisasi lebih 
lanjut, dan Beck meminta bantuan keuangan Inggris. D€emarche 
Polandia ini menyusul konferensi di Kementerian Luar Negeri 
Polandia pada 21 April 1939. Lipski, yang masih berada di Warsawa, 
memperkirakan bahwa Hitler akan mengungkapkan poin-poin 
tawaran Jerman kepada Polandia dalam pidatonya di Reichstag 
Jerman. Dia percaya bahwa Hitler akan memberikan penekanan 
utama pidatonya pada penerimaan Polandia atas jaminan Inggris. 
Lipski percaya bahwa akan lebih bijaksana bagi propaganda Polandia 
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untuk mengantisipasi langkah ini, dan bersikeras bahwa Polandia 
ingin bernegosiasi dan telah mengajukan proposal tandingan. 


Beck hanya menghina saran Duta Besarnya itu. Dia berpendapat 
bahwa hal ini sama saja dengan mengambil posisi defensif, dan akan 
menciptakan kesan terburuk di Britania Raya. Dia bermaksud untuk 
melakukan hal yang sebaliknya. Dia akan menghindari kata-kata 
tentang negosiasi sebelumnya dengan Jerman, dan berusaha untuk 
meningkatkan tempo persiapan militer Polandia. Jan Szembek 
cenderung memiliki pandangan moderat seperti Lipski. Dia 
menyebutkan bahwa Hermann Goring telah menunjukkan kesopanan 
yang luar biasa kepada istrinya, Countess Isabelle Szembek, saat di 
San Remo, Italia, beberapa hari sebelumnya. Kesopanan ini 
merupakan sebuah demonstrasi, karena Giring pada saat itu ditemani 
oleh sekelompok perwira militer tertinggi Italia. Beck menolak untuk 
mementingkan hal-hal kecil seperti sopan santun. 


Beck menegaskan kepada Kennard pada tanggal 23 April 1939, 
bahwa Ribbentrop berusaha membujuk Hitler untuk memperkeras 
sikap Jerman terhadap Danzig, dan karena itu diperlukan tindakan 
militer tambahan dari Polandia. Dia menginginkan dukungan 
keuangan dari Inggris. Dia mengaku kepada Kennard bahwa tawaran 
Hitler kepada Polandia pada dasarnya bukannya tidak menarik, dan 
bahwa Inggris beruntung karena Polandia telah menolak sikap 
hambar Jerman. Ia menduga bahwa tujuan utama Jerman adalah 
untuk melibatkan Polandia dalam perang salib melawan Uni Soviet, 
dan ia mencatat bahwa hal ini mungkin akan memisahkan Polandia 
sepenuhnya dari Kekuatan Barat. Dia gagal memikirkan 
kemungkinan bahwa kebijakan Inggris akan mengarah pada 
pembentukan Komunis Polandia yang tidak akan memiliki hubungan 
persahabatan dengan Inggris maupun Prancis. 


Kuasa Usaha Inggris, Ogilvie-Forbes, melaporkan pada hari yang 
sama bahwa Jerman bersikap apatis dalam menghadapi krisis 
terbaru, mereka jenuh dengan krisis dan ingin dibiarkan dalam 
kedamaian. Dia mencatat bahwa tidak ada antusiasme publik yang 
luar biasa pada hari perayaan ulang tahun Hitler yang ke-50, pada 
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tanggal 20 April 1939. Ini benar, meskipun parade pasukan terbesar 
dalam sejarah Berlin telah berlangsung pada hari itu.“ 


) Kunjungan Gafencu ke London 


Lord Halifax terdorong oleh laporan terbaru dari Warsawa dan 
Berlin, dan dia menantikan kedatangan Gafencu di London pada 24 
April 1939. Ja berharap dapat mengalahkan Beck dengan membujuk 
diplomat Rumania itu untuk mengajukan permohonan perlindungan 
kepada Uni Soviet terhadap Jerman. Dia telah menjelaskan 
sebelumnya bahwa Hoax Tilea tidak akan diterima sebagai bahan 
diskusi. Lord Halifax telah mendengar bahwa Gafencu adalah orang 
yang menyenangkan dan menarik untuk diajak bernegosiasi. 


Menteri Luar Negeri Inggris itu mengalami serangkaian kejutan 
yang tidak menyenangkan. Gafencu menolak untuk mengenakan tali 
kekang-nya dalam masalah Rusia, dan diapun mengambil inisiatif 
dalam mengajukan rencananya sendiri untuk solusi perbedaan Eropa 
saat ini. Gafencu berkeliling Eropa pada bulan April 1939 untuk 
kepentingan konsiliasi dan bukan untuk kepentingan perang. Dia 
percaya bahwa hambatan utama untuk menyelesaikan perbedaan 
Eropa terletak di Britania Raya dan Polandia. Dia menerima banyak 
dorongan dan dukungan dari Jerman untuk rencana perdamaiannya, 
dan dia siap untuk mempresentasikannya di Britania Raya dengan 
penuh semangat dan energi. 


Inggris pada konferensi pertama pada 24 April 1939, segera 
mengajukan pertanyaan tentang perpanjangan aliansi Rumania- 
Polandia melawan Jerman. Gafencu menyatakan keheranannya 
bahwa Inggris tetap berpegang pada rencana ini. 


Beck telah menerangkan dengan jelas bahwa hal itu tidak dapat 
diterima oleh Polandia. Dia menambahkan bahwa Rumania tidak 
melihat alasan untuk mendukung rencana Inggris tersebut. Dia 
memberi tahu Inggris bahwa rencana mereka bertentangan dengan 
kebijakan luar negerinya sendiri, yang mencakup program untuk 
meningkatkan hubungan Rumania dengan Jerman. Dia menjelaskan 
bahwa hal ini sangat diperlukan, karena penghapusan sekutunya 
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Rumania, yaitu Ceko-slowakia, telah menghasilkan efek buruk pada 
opini publik Rumania, dan tidak dapat dipungkiri bahwa Jerman 
telah memainkan peran penting dalam perkembangan Ceko. Dia 
memberi tahu Inggris bahwa dia telah memberikan penekanan 
khusus pada hal ini dalam percakapannya dengan Garing di Berlin. 


Diplomat Rumania itu mulai menggambarkan diskusinya dengan 
Hitler. Dia berbicara dengan berantusias tentang Kanselir Jerman itu, 
dan menyatakan bahwa dia “seperti kekuatan alam.” Gafencu 
mengatakan kepada Inggris bahwa Hitler juga “sangat manusiawi”. 
Dia menunjukkan bahwa Hitler tidak lupa sejenak bahwa tamunya 
dari Rumania itu sedang melanjutkan perjalanan ke Inggris. 
Pemimpin Jerman itu telah mengatakan hampir semua hal dengan 
mempertimbangkan audiens Inggris. Yang terpenting, Hitler telah 
berhasil menyampaikan kesan kepada Gafencu bahwa dia “sangat 
marah terhadap Polandia.” Gafencu mengamati dengan santai bahwa 
ia telah mengkritik sejumlah pernyataan Hitler, tetapi Kanselir 
Jerman itu selalu menerimanya dengan semangat yang baik. Gafencu 
mengaku kepada Lord Halifax bahwa dia sekarang yakin situasi 
Jerman-Polandia benar-benar pupus dari harapan. Dia 
memperingatkan bahwa Beck akan memerintahkan Polandia untuk 
berperang jika Jerman menyentuh Danzig. Di sisi lain, Hitler sangat 
marah kepada Inggris karena intervensi mereka di Eropa Timur, 
terlepas dari perjanjian Munich. Situasi ini berbahaya bagi 
perdamaian Eropa, sehingga perlu untuk mengatur solusi atas 
perbedaan yang ada dengan secepat mungkin. Gafencu mengatakan 
bahwa dia telah mengembangkan sebuah rencana yang akan 
memenuhi persyaratan dari situasi yang menggelitik ini. 


Menteri Luar Negeri Rumania itu mengumumkan dengan penuh 
kemenangan bahwa para pemimpin Jerman sangat setuju dengan 
rencananya. Ini termasuk penyelesaian Bohemia yang baru, yang 
dapat dirancang sedemikian rupa untuk mengurangi ketegangan 
dalam masalah-masalah lain. Ini akan membuka jalan bagi 
penyelesaian umum. Gafencu kemudian menyatakan secara blak- 
blakan bahwa Inggris harus memulai negosiasi dengan mengatakan 
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kepada Jerman bahwa semua konsesi di masa depan bagi mereka 
bergantung pada kesediaan mereka untuk membuat konsesi di Praha. 


Tentu saja, tuan rumah Inggris-nya sama sekali tidak menyukai 
usulan ini. Peristiwa di Praha pada bulan Maret 1939 telah menjadi 
salah satu dalih yang digunakan oleh Lord Halifax untuk 
mempersulit Jerman. Dia tidak menyukai penyelesaian baru di Praha 
yang akan membebaskan mereka dari kesulitan-kesulitan ini. Lord 
Halifax segera bertanya “apakah, dalam hal politik praktis, M. 
Gafencu berpikir bahwa kemungkinan Jerman akan memulihkan 
Praha.” Gafencu menjawab bahwa hal itu mungkin saja terjadi, 
karena ia mendapat dukungan dari para pemimpin Jerman untuk 
rencana perdamaiannya. Dia dengan susah payah menjelaskan bahwa 
dia tidak membayangkan penggulingan Slovakia, tetapi dia 
menegaskan bahwa Jerman mungkin akan mengizinkan pendirian 
rezim yang berbeda di wilayah Bohemia-Moravia. Sir Alexander 
Cadogan berkomentar dengan pedas bahwa “pemulihan Praha tidak 
akan menjadi kompensasi bagi Polandia.” Gafencu meyakinkan 
Cadogan dengan lembut bahwa dia sendiri tidak berilusi tentang hal 
itu. Di sisi lain, menurutnya, Jerman, setidaknya sejauh menyangkut 
Kekuatan Barat, akan berhak atas pertimbangan di Danzig dan 
Koridor jika mereka membuat konsesi di Bohemia. Gafencu berharap 
untuk mengantisipasi keberatan lebih lanjut dengan menambahkan 
bahwa hanya argumen bahwa “Hitler mencari perang” yang dapat 
diajukan untuk menentang rencananya. 


Gafencu mengungkapkan penolakannya terhadap argumen ini 
dengan fasih. Dia menyimpulkan dengan tegasnya menyatakan 
kepada tuan rumahnya bahwa “Hitler tidak menginginkan perang.” 
Cadogan tidak membantah hal ini, tetapi dia membuat komentar 
dangkal bahwa “orang-orang yang harus memiliki kesuksesan, 
sangatlah berbahaya.” Gafencu menanggapi dengan pembelaan yang 
lebih kuat atas rencananya. Dia bersikeras bahwa dunia 
mengharapkan adanya alternatif dari kebuntuan tanpa harapan ini. 
Dia percaya bahwa keinginan ini dapat dipenuhi jika Jerman 
setidaknya ditawari beberapa tawaran yang dapat mereka 
negosiasikan. Gafencu menyimpulkan setelah percakapan ini, bahwa 
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ia telah gagal membuat tuan rumah Inggrisnya terkesan dengan 
perlunya menjaga perdamaian.” 


Percakapan lebih lanjut terjadi pada sore hari yang sama di kantor 
Perdana Menteri di House of Commons. Gafencu kembali 
menyampaikan pandangan Hitler. Dia menyebutkan bahwa Kanselir 
Jerman itu telah mendiskusikan asal mula Perang Dunia ke-I, dan 
bahwa dia sangat kritis terhadap kebijakan Jerman. Hitler telah 
menjelaskan bahwa ia tidak keberatan dengan jaminan Inggris- 
Prancis atas Rumania, asalkan tentu saja, Rusia tidak diizinkan untuk 
berpartisipasi di dalamnya. Jerman dan Rumania bukanlah tetangga 
teritorial yang berdekatan, dan tidak ada masalah dalam hubungan 
Jerman-Rumania. Hitler mengatakan bahwa Inggris, Prancis, dan 
Jerman memiliki kepentingan yang sama untuk menyelamatkan 
Eropa, dan bahwa Uni Soviet adalah ancaman besar bagi benua 
Eropa. 


Chamberlain tidak senang dengan pernyataan ini. Dia 
mengatakan kepada Gafencu bahwa Britania Raya bertekad untuk 
mengamankan aliansi dengan Uni Soviet, dan dia berpendapat bahwa 
langkah ini diperlukan untuk mewujudkan keamanan kolektif yang 
sesungguhnya. Gafencu menjawab bahwa Uni Soviet tidak dapat 
menjadi anggota yang dapat diandalkan dalam front keamanan 
kolektif. Ketidaksepakatan antara Gafencu dengan para pemimpin 
Inggris sangat mendalam, dan Menteri Luar Negeri Rumania itu 
gagal mempengaruhi Chamberlain dan Lord Halifax. Pertemuan 
ketiga dan terakhir antara Gafencu dengan para pemimpin Inggris 
pada 25 April 1939, gagal untuk mengubah situasi ini. Lord Halifax 
dengan hati-hati menahan diri untuk tidak memberikan informasi 
rinci tentang langkah selanjutnya kepada para tamunya yang dari 
Rumania itu. 


» Persahabatan Hitler dengan Yugoslavia 


Menteri Luar Negeri Yugoslavia, Aleksander Cincar-Markovic, 
kolega Gafencu dalam persekutuan Entente Kecil, tiba di Berlin pada 
25 April 1939, di saat-saat yang sangat penting bagi Yugoslavia, 
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yang mencari jaminan dukungan Jerman terhadap kemungkinan 
tekanan Italia. Ini adalah masalah yang sensitif dari sudut pandang 
hubungan Italia-Jerman, dan Weizsicker merasa kesal karena 
Beograd telah menciptakan kesan bahwa inisiatif Jerman 
bertanggung jawab atas kunjungan tersebut. Inisiatif sebenarnya 
datang dari Yugoslavia. Ibu kota Jerman adalah wilayah yang tidak 
asing bagi diplomat Yugoslavia itu. Ia pernah menjadi Menteri 
Yugoslavia untuk Jerman dari tahun 1935 hingga Februari 1939, 
ketika Pangeran Bupati Paul memaksa pengunduran diri Pemerintah 
Stojadinovic. Cincar-Markovic dipanggil kembali ke Beograd untuk 
mengambil portofolio urusan luar negeri di Pemerintahan Dragisa 
Cvetkovic yang baru. Cvetkovic jelas merupakan sosok yang lebih 
rendah dari Stojadinovic, tetapi peristiwa tersebut tidak 
menunjukkan adanya perubahan baru dalam kebijakan luar negeri 
Yugoslavia. Bupati Paul muncul sebagai tokoh utama dalam 
Pemerintahan Yugoslavia. Baik Stojadinovic maupun Bupati Paul 
mendukung kebijakan yang bersahabat dengan Jerman, dan 
Cvetkovic serta Cincar-Markovic setuju untuk melanjutkan 
kebijakan ini. 

Cincar-Markovit menjelaskan kepada Ribbentrop pada tanggal 
25 April 1939, bahwa Bupati Paul telah memutuskan kebijakan 
persahabatan yang erat dengan Jerman pada saat penandatanganan 
Pakta Anti-Komintern beserta gagasan-gagasan yang 
mengilhaminya. Namun, mereka khawatir bahwa Pemerintah 
Yugoslavia tidak mungkin mematuhi Pakta tersebut dalam waktu 
dekat karena opini publik di Yugoslavia.” 


Revisionisme teritorial Hongaria adalah salah satu topik utama 
dalam diskusi antara Cincar-Markovi€ dengan Hitler pada tanggal 26 
April 1939. Hitler tidak merahasiakan fakta bahwa dia tidak puas 
dengan Hongaria. Hitler merasa jijik dengan klaim bahwa Perdana 
Menteri Hongaria Bela Imredy, yang telah menganjurkan kerja sama 
yang erat dengan Jerman, telah dipaksa untuk mengundurkan diri 
pada tanggal 15 Februari 1939, karena telah ditemukan bahwa 
sebagian leluhurnya adalah orang Yahudi. Hitler meyakinkan 
Cincar-Markovit bahwa alasan sebenarnya adalah karena para 
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pemilik tanah besar di Hongaria merasa takut akan program 
reformasi Imredy. Bagi Hitler, hampir tidak ada negara di Eropa yang 
lebih progresif daripada Hongaria. Dia mengklaim bahwa orang- 
orang Jerman di wilayah Banat, yang merupakan wilayah Hongaria 
sebelum tahun 1919, lebih memilih untuk tetap berada di Yugoslavia 
daripada berada di bawah kekuasaan Hongaria lagi. Ia menambahkan 
bahwa ketertarikannya pada minoritas Jerman merupakan alasan 
utama mengapa ia melindungi Slovakia dari Hongaria. Dia 
mengatakan kepada Cincar-Markovit bahwa pengaturan saat ini 
untuk protektorat Jerman di Bohemia-Moravia bukanlah suatu 
keharusan dari sudut pandang Jerman. Itu adalah solusi sementara 
yang dihasilkan dari krisis baru-baru ini di daerah tersebut. Hitler 
mengatakan kepada diplomat Yugoslavia itu bahwa tidak ada 
masalah bagi Jerman untuk menetap di bagian Barat, Selatan, 
Tenggara, ataupun di wilayah mana pun selain Danzig dan Koridor 
Polandia. Dia berjanji bahwa Jerman akan menentang upaya ekspansi 
Hongaria dengan mengorbankan Yugoslavia, dan bahwa Italia akan 
mendukung Jerman dalam kebijakan ini. Hitler dengan jijik 
menyebut kebijakan Inggris yang menjajakan jaminan teritorial di 
wilayah Eropa Tenggara. Dia membandingkan para pemimpin 
Inggris dengan salesman. Menteri Luar Negeri Yugoslavia itu merasa 
senang dengan jaminan yang ia terima dari Hitler, dan kunjungannya 
dianggap sebagai keberhasilan diplomatik yang besar di Beograd.” 


k) Balasan Hitler kepada Roosevelt pada 28 April 1939 


Duta Besar Inggris Henderson tampak agak pesimis ketika dia 
menelepon ke Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 27 
April 1939. Dia telah kembali ke Berlin pada hari sebelumnya, 
setelah dipaksa untuk tetap tinggal selama 40 hari di Inggris atas 
desakan Lord Halifax, yang telah menunggu hingga 20 April 1939, 
sebelum mengumumkan di House of Lords bahwa Henderson akan 
segera kembali ke Jerman. Henderson mengakui kepada Weizsicker 
bahwa ia telah kehilangan prestise di Kementerian Luar Negeri 
Inggris. Reaksi di sana terhadap laporan yang ia kirimkan ke tanah 
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airnya sebelum krisis Ceko pada Maret 1939, sangat negatif. Dia 
mengeluh bahwa tugas untuk mempertahankan kebijakan Jerman 
baru-baru ini telah dipersulit oleh berbagai pernyataan Hitler 
sebelumnya bahwa dia tidak berniat untuk merebut wilayah yang 
murni berpenduduk orang-orang Ceko. Situasi ini tidak diubah oleh 
kesediaan Hitler untuk bernegosiasi terkait situasi terkini di Praha, 
karena Pemerintah Inggris tidak mau melakukannya. Weizsicker 
mengeluhkan jaminan Inggris untuk Polandia, dan dia menyatakan 
bahwa itu adalah “cara yang paling diperhitungkan untuk mendorong 
otoritas bawahan Polandia dalam penindasan mereka terhadap orang- 
orang Jerman di sana. Akibatnya, hal itu tidak mencegah, justru 
sebaliknya, memprovokasi insiden di negara itu.” Henderson 
menyampaikan pernyataan resmi tentang pengumuman Inggris pada 
26 April 1939, bahwa wajib militer di masa damai telah ditetapkan 
di Britania Raya. Para pemimpin Prancis telah meminta Inggris untuk 
mengambil langkah ini sejak April 1938, dan para pemimpin Jerman 
telah mengetahui selama beberapa waktu bahwa Inggris berencana 
untuk memperkenalkan wajib militer formal untuk melengkapi 
Undang-Undang Layanan Nasional 1938. Weizsicker mengatakan 
kepada Henderson bahwa catatan Inggris akan mendapat pengakuan 
resmi, tetapi tidak ada yang akan dilakukan sebelum pidato Hitler 
keesokan harinya. Dia mengatakan kepada Henderson bahwa teks 
pidato Hitler telah dicetak. Teks pidato yang telah dicetak dikirimkan 
ke Korps Diplomatik di Berlin sebelum Hitler berpidato di 
Reichstag."! 


Hitler telah menerima banyak nasihat dari Amerika untuk 
persiapan pidatonya. Beberapa di antaranya sampai kepadanya 
melalui pers Amerika, dan sisanya melalui komunikasi pribadi ke 
Kedutaan Besar Jerman di Washington, D.C. Pemerintah Jerman 
sangat berterima kasih atas saran Jenderal Hugh Johnson, yang telah 
mengelola Undang-Undang Pemulihan Nasional untuk Presiden 
Roosevelt. Hitler telah menerima melalui Hans Thomsen, selaku 
Kuasa Usaha Jerman di Washington, D.C., saran-saran terperinci dari 
Jenderal Johnson pada tanggal 24 April 1939. Hans Dieckhoff, Duta 
Besar Jerman terakhir untuk Amerika Serikat, juga telah memberikan 
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sejumlah saran. Diecklioff bekerja di Kementerian Luar Negeri 
Jerman di Berlin setelah kembali secara permanen dari Amerika 
Serikat pada bulan November 1938. Dia tidak merahasiakan, dalam 
percakapannya dengan Korps Diplomatik di Berlin, tentang 
ketakutannya akan intervensi Amerika jika terjadi perang Eropa yang 
baru, dan dia mengungkapkan keprihatinannya ini dalam sarannya 
kepada Hitler pada tanggal 25 April 1939. Dia yakin bahwa Presiden 
Roosevelt bermaksud untuk menginvasi Eropa dengan pasukan 
Amerika yang kuat dalam perang di masa depan, dan dia 
menambahkan: “Saya tidak percaya bahwa ada elemen di AS yang 
memiliki keberanian atau cukup kuat untuk mencegah hal ini.” Hitler 
terkesan dengan peringatan ini, tetapi ia terus berharap akan 
netralitas Amerika dalam setiap kemungkinan konflik Eropa di masa 
depan.” 


Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 27 April 1939, 
menyelesaikan persiapan catatan yang akan disampaikan pada siang 
hari tanggal 28 April di London dan di Warsawa. Catatan tersebut 
mengumumkan pembatalan Jerman atas Pakta non-agresi 1934 
dengan Polandia dan Pakta Angkatan Laut Inggris-Jerman 1935. 
Catatan untuk Polandia, yang berisi tinjauan tentang kesulitan 
Jerman-Polandia baru-baru ini, lebih dari dua kali lipat panjangnya 
catatan untuk London.” 


Kennard mensurvei situasi Polandia untuk Lord Halifax pada 
tanggal 26 April 1939. Dia mengklaim bahwa Polandia mungkin 
akan melawan Jerman tanpa dukungan Inggris, tetapi dia 
meyakinkan Lord Halifax bahwa Polandia, setelah menerima 
jaminan Inggris, percaya bahwa “sangat penting” untuk melawan 
Jerman. Nota Jerman yang mengumumkan pembatalan Pakta 1934 
dengan Polandia disampaikan di Warsawa pada pagi hari tanggal 28 
April 1939. Reaksi langsung Beck adalah salah satu cemoohan yang 
tak terkendali. Dia mencatat bahwa Jerman masih membayangkan 
kemungkinan negosiasi dengan Polandia. Dia menyatakan kepada 
bawahannya bahwa Hitler berusaha menyelesaikan masalahnya 
dengan jalur diplomasi, dan dia bersumpah bahwa dia tidak akan 
mengizinkan Polandia dipaksakan dengan cara ini. Beck telah 
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mengantisipasi pidato Hitler pada tanggal 28 April dengan 
membujuk otoritas militer Polandia untuk menyatakan keadaan siaga 
dan bahaya perang untuk Angkatan Laut Polandia yang berbasis di 
Gdynia.” 

Duta Besar Prancis Coulondre di Berlin mendiskusikan situasi ini 
dengan Lipski. Duta Besar Prancis itu mengeluh bahwa situasi Eropa 
sangat membingungkan, dan hal ini tidak lain disebabkan oleh fakta 
bahwa Inggris, dalam diplomasinya, bergegas secara tiba-tiba dari 
satu ekstrem ke ekstrem lainnya. Lipski menjelaskan secara rinci 
tawaran Jerman untuk penyelesaian yang telah ditolak oleh Polandia. 
Coulondre dan Lipski setuju bahwa tawaran Jerman sangatlah murah 
hati. Coulondre berharap untuk menemukan motif sebenarnya dari 
kebijakan Polandia, tetapi Duta Besar Polandia itu hanya 
menyebutkan bahwa itu adalah tujuan yang diakui oleh para 
pemimpin Polandia untuk tidak pernah bergantung pada Moskow 
ataupun Berlin.” 


Hari pertunjukan oratoris terbesar Hitler telah tiba. Reichstag 
Jerman berkumpul pada pagi hari tanggal 28 April 1939, di bawah 
kepemimpinan Marsekal Hermann Giring. Sidang tersebut 
menerima pidato yang penuh humor dari Hitler, yang digambarkan 
oleh Kuasa Usaha Amerika Serikat, Geist, sebagai “pidato yang lebih 
ringan.” Para hadirin di Reichstag membalas suasana hati ini, dan 
Geist mencatat bahwa banyak pernyataan Hitler yang disambut 
dengan “tawa jahat”. Tawa itu tampak jahat bagi Geist karena 
mengorbankan Presiden Amerika.” 


Hitler dengan hati-hati membiarkan pintu negosiasi terbuka untuk 
Britania Raya dan Polandia. Dia menegaskan bahwa dia bermaksud 
untuk tetap bersikap moderat dalam negosiasinya di masa depan 
dengan kedua negara ini. Dia memulai pidatonya dengan merujuk 
secara singkat pada telegram Roosevelt. Dia menjelaskan 
kekecewaan Jerman dalam diplomasi dewan, yang merupakan 
warisan tak terelakkan dari 'perlakuan curang terhadap Jerman di 
Versailles'. Dia memiliki formula yang memungkinkan Jerman untuk 
berpartisipasi dalam semua negosiasi dengan kepercayaan diri yang 
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baru. Formula ini merupakan tekad yang sehat untuk melindungi 
keamanan nasional Jerman. Hitler mengakui bahwa dia tidak percaya 
Jerman harus bernegosiasi lagi ketika dia tidak berdaya. 


Dia menganalisis dan menjelaskan banyak kebijakan domestik 
dan luar negerinya yang utama dari tahun 1933 hingga pendudukan 
Jerman di Praha pada Maret 1939. Dia membahas pendahuluan 
pendudukan Praha secara panjang lebar. Dia menunjukkan bahwa 
penyimpangan dari program konferensi Munich dimulai sejak awal. 
Ceko dan Hongaria pada Oktober 1938 hanya meminta Jerman dan 
Italia untuk menjadi penengah dalam perselisihan mereka, meskipun 
di Munich telah diputuskan bahwa mediasi adalah kewajiban Empat 
Kekuatan. 


Hitler memberikan penekanan khusus pada bagian akhir 
pidatonya pada kegagalan Amerika Serikat untuk keluar dari depresi 
ekonomi dunia di bawah kepemimpinan Roosevelt. Dia 
mengumumkan bahwa Jerman menanggapi inisiatif Roosevelt pada 
tanggal 15 April 1939, dengan melanjutkan untuk membuat pakta 
non-agresi dengan sejumlah negara tetangga. Namun, ia mengejek 
gagasan pakta non-agresi dengan negara-negara di benua yang 
berbeda, atau dengan apa yang disebut sebagai negara-negara yang 
sebenarnya tidak menikmati kemerdekaan. Fjekan adalah senjata 
utama Hitler di samping fakta dan statistik, dalam balasannya kepada 
Roosevelt. Dia benar-benar terhibur dengan telegram Roosevelt, dan 
dia berhasil menghindari kesan bahwa dia secara pribadi marah 
kepada Presiden Amerika itu. Hitler membuat upaya Roosevelt yang 
terus menerus memprovokasinya tampak seperti menampar air di 
luasnya samudra Atlantik yang memisahkan kedua negara itu.” 


Kanselir Jerman itu memberikan pujian yang luar biasa kepada 
Kerajaan Inggris, dan dia menekankan keinginannya untuk 
membentuk persahabatan permanen  Inggris-Jerman. Dia 
mengungkapkan bahwa dia telah memutuskan dengan enggan untuk 
membatalkan Pakta Angkatan Laut Inggris-Jerman. Dia 
menyarankan bahwa kebencian Inggris terhadap keberhasilan 
kebijakan luar negeri Jerman baru-baru ini mungkin telah mendorong 
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para pemimpin Inggris untuk memilih Polandia sebagai penghalang 
untuk melawan Jerman. 


Hitler mencurahkan kurang dari sepersepuluh pidatonya untuk 
Polandia. Dia menjelaskan bahwa dia menghormati kepentingan 
maritim Polandia, dan hal ini telah mendorongnya untuk bertindak 
dengan sangat moderat dalam masalah Koridor. Dia memuji 
Marsekal Pilsudski atas keinginannya untuk memperbaiki hubungan 
Jerman-Polandia. Hitler menjelaskan bahwa pada tahun 1934, kedua 
negara itu telah meninggalkan perang sebagai instrumen kebijakan 
nasional dalam hubungan mereka. Hal ini sesuai dengan ketentuan 
Pakta Kellogg-Briand tahun 1928. Pakta tersebut telah mengakui satu 
pengecualian signifikan terhadap deklarasi ini atas nama Polandia. 
Polandia diizinkan untuk mempertahankan kewajiban militer kepada 
Prancis yang ditujukan secara eksklusif untuk melawan Jerman. 


Hitler menyebutkan banyak masalah penting yang belum 
diselesaikan baik oleh Pakta 1934 maupun oleh upayanya sendiri 
untuk perjanjian Jerman-Polandia yang lebih komprehensif. Dia 
menjelaskan secara rinci semua poin dari tawarannya untuk 
penyelesaian umum dengan Polandia. Dia menyatakan bahwa 
proposal balasan Polandia tidak menawarkan dasar untuk sebuah 
kesepakatan. Mereka tidak membayangkan adanya perubahan dalam 
Situasi yang tidak memuaskan yang ada saat ini dengan pengecualian 
saran untuk mengganti otoritas Liga di Danzig dengan jaminan 
Jerman-Polandia. Kanselir Jerman itu menyesalkan keputusan 
Polandia untuk memanggil pasukan melawan Jerman, dan menolak 
tawaran Jerman. Dia menyesalkan penerimaan Polandia atas jaminan 
Inggris. Dia mengumumkan bahwa Jerman tidak lagi bersedia untuk 
menawarkan proposal Oktober 1938 sebagai dasar penyelesaian 
perbedaan dengan Polandia. Dia menjelaskan bahwa dia 
membatalkan Pakta 1934 dengan Polandia, yang dia tawarkan untuk 
diperpanjang selama 25 tahun, karena Polandia telah melanggarnya 
dengan menerima jaminan Inggris. Dia mengatakan bahwa tidak ada 
pakta non-agresi yang dapat bertahan jika salah satu pihak yang 
berkontrak meninggalkan ketentuan-ketentuannya secara sepihak. 
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Hitler menyatakan bahwa pembatalan Pakta tersebut tidak berarti 
bahwa Jerman akan menolak untuk memikul kewajiban kontrak baru 
terhadap Polandia. Dia bersikeras bahwa, sebaliknya, “Saya bisa saja 
menyambut ide seperti itu, asalkan tentu saja, pengaturan ini 
didasarkan pada kewajiban yang benar-benar jelas yang mengikat 
kedua belah pihak dalam ukuran yang sama.” Hitler menghindari 
memperlakukan masalah Polandia sebagai klimaks dari pidatonya. 
Tema utama dari pidato tersebut adalah jawabannya kepada Presiden 
Roosevelt, yang dibagi menjadi 21 poin utama. Dia menciptakan 
kesan bahwa keputusan penting seperti penolakan pakta penting 
dengan Inggris dan Polandia merupakan anti-klimaks dibandingkan 
dengan perdebatannya dengan Presiden Amerika. 


Reaksi langsung terhadap pidato Hitler di Polandia sangat tidak 
bersahabat, meskipun Duta Besar Prancis No€l mengamati bahwa 
Hitler mendesak untuk melakukan negosiasi dan bukannya ingin 
menutup pintu.” Pemerintah Polandia mengumumkan bahwa Beck 
akan segera membalas Hitler dalam Sejm Polandia. Media Polski 
Zbrojna (Angkatan Darat Polandia) menggambarkan pembatalan 
Pakta 1934 oleh Hitler sebagai kesalahan taktis. Seorang editor 
Polandia mengklaim bahwa pidato Hitler memberikan dasar moral 
bagi pers Polandia untuk menyerang Jerman tanpa kendali. Rumor 
liar mengiringi pengumuman Hitler tentang proposal yang 
diajukannya kepada Polandia. Diklaim di Warsawa bahwa Jerman 
telah menuntut koridor jalan raya super yang melintasi wilayah 
Prusia Barat Polandia dengan lebar lebih dari 15 mil, bukannya 5/8 
mil sebagai lebar yang sebenarnya. Media Gazeta Polska mengklaim 
bahwa Polandia harus melangkah lebih jauh ke Danzig daripada yang 
telah dilakukannya di masa lalu. Satu juta tentara Polandia di bawah 
senjata pada awal musim panas dianggap sebagai kebutuhan 
minimum. Media Dziennik Narodowy (Harian Nasional), sebuah 
surat kabar Nasional Demokrat, bertanya apakah Danzig benar-benar 
ingin kembali ke dalam Reich atau tidak. Disebutkan bahwa mungkin 
segelintir Nazi di Kota Bebas yang membuat semua keributan itu. 
Sebuah rumor beredar bahwa Polandia telah memutuskan untuk 
mendirikan sebuah protektorat di Danzig berdasarkan model 
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Bohemia-Moravia. Media Kurier Warszawski (Kurir Warsawa) 
mengungkapkan sentimen umum bahwa Hitler tidak akan meminta 
apa pun dari Polandia jika dia benar-benar orang yang murah hati.” 


Kali ini pers Jerman membalas. Joseph Goebbels telah menerima 
izin untuk membebaskan pers setelah pidato Reichstag. Diharapkan 
bahwa pers Jerman, dan opini publik Jerman yang terangsang, akan 
menjadi senjata yang efektif dalam mendorong Polandia untuk 
bernegosiasi dalam kondisi yang kurang bersahabat yang berlaku 
setelah jaminan Inggris. Goebbels sendiri memulai kampanye di 
Media Der Angriff (Serangan) dengan sebuah komentar tentang pers 
Polandia, berjudul: “Apakah mereka tahu apa yang mereka 
lakukan?” Artikel itu bertabur kutipan, dan tesis utamanya adalah 
bahwa jurnalis Polandia yang tidak bertanggung jawab telah 
melanggar ajaran Pilsudski. Hans Fritzsche, yang merupakan salah 
satu asisten utama Goebbels dalam kampanye surat kabar, kemudian 
mengenang bahwa “setiap surat kabar Jerman yang lebih besar 
selama beberapa waktu memiliki banyak bahan tentang keluhan 
orang-orang Jerman di Polandia tanpa editor memiliki kesempatan 
untuk menggunakan bahan-bahan ini.” Ketika pembatasan itu 


dihapus, “materi mereka sekarang muncul dengan terikat”. 


Duta Besar Amerika Serikat Bullitt di Paris menahan diri untuk 
tidak melaporkan reaksi Daladier dan Bonnet terhadap pidato Hitler, 
tetapi ia mengklaim bahwa Sekretaris Jenderal Alexis Leger di 
Kementerian Luar Negeri Prancis telah mengecam pidato Hitler 
dengan kata-kata yang tajam. Kedutaan Besar Jerman di Paris 
melaporkan pada tanggal 29 April 1939, bahwa nada moderat dari 
pidato Hitler telah menghasilkan efek yang menenangkan bagi para 
pemimpin Prancis. Kuasa Usaha, Theo Kordt, juga melaporkan dari 
London bahwa pidato Hitler telah menghasilkan efek mendamaikan 
di Inggris. Duta Besar Amerika Serikat Biddle di Warsawa 
mengirimkan laporan ke Washington, D.C., pada tanggal 28 April 
1939, yang berisi upaya berliku-liku untuk meluruskan logika Hitler, 
dan untuk mendukung sikap Polandia melawan Jerman. Kuasa Usaha 
Jerman, Thomsen, melaporkan reaksi pers Amerika terhadap pidato 
Hitler pada tanggal 29 April 1939. Dia mengungkapkan ketakutan 
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pribadinya bahwa negara-negara Barat akan melakukan upaya yang 
tak tertahankan untuk menciptakan Perang Dunia baru dari masalah 
Koridor Danzig. Presiden Roosevelt pun membaca terjemahan 
bahasa Inggris dari pidato Hitler pada tanggal 28 April 1939. Ejekan 
Hitler membuat Roosevelt marah besar dan menimbulkan kebencian 
abadi terhadap Hitler secara pribadi. Faktor pribadi ini ditambah 
dengan motif lain yang mendorong Roosevelt untuk menginginkan 
kehancuran Jerman. Roosevelt telah melakukan segala cara untuk 
mendorong terjadinya perang di Eropa sebelum pidato Hitler. 
Sekarang, kebencian pribadinya terhadap Hitler dapat menyebabkan 
dia melakukan kesalahan yang bahkan lebih bodoh daripada telegram 
15 April 1939 yang ia kirim kepada Hitler dan Mussolini. Dia tidak 
mendapat dukungan dari publik Amerika untuk kebijakan perangnya, 
dan ada kemungkinan bahwa beberapa kesalahan lagi dapat 
menyebabkan kegagalan total kebijakannya."! 


) Niat Damai Hitler Disambut Baik oleh Hongaria 


Menteri-Presiden Hongaria Paul Teleki dan Menteri Luar Negeri 
Hongaria Istaviin Csaky tiba di Berlin untuk kunjungan empat hari 
dengan para pemimpin Jerman pada 29 April 1939. Ribbentrop 
berunding dengan para tamunya yang dari Hongaria itu pada sore 
hari tanggal 29 April. Menteri Luar Negeri Jerman itu tidak yakin 
akan terpeliharanya perdamaian Eropa, tetapi ia meyakinkan mereka 
bahwa perdamaian diinginkan oleh Jerman, dan setidaknya ada 
kemungkinan bahwa penyelesaian damai atas kesulitan-kesulitan 
Eropa dapat dicapai. Dia berasumsi bahwa Hongaria akan berdiri 
bersama Jerman dan Italia jika terjadi konflik Eropa, dan dia 
diberitahu oleh para pemimpin Hongaria bahwa asumsi ini benar. 
Ribbentrop berusaha untuk tidak mempercayai kemungkinan peran 
Amerika Serikat dalam konflik Eropa. Para peserta dalam diskusi 
tersebut mengetahui bahwa intervensi militer Amerika telah menjadi 
faktor penentu dalam Perang Dunia ke-I, dan hal ini telah menjadi 
bencana bagi Jerman dan Hongaria. Ribbentrop memprediksi bahwa 
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Amerika Serikat akan menolak untuk mengirim tentaranya ke dalam 
perang Eropa yang baru. 


Menteri Luar Negeri Jerman itu menekankan betapa tidak 
pentingnya kekuatan militer Polandia, dan dia mencatat bahwa 
Jerman dapat meraih kemenangan kilat atas Polandia dalam konflik 
apa pun. Ribbentrop tidak ingin orang Hongaria percaya bahwa dia 
menganggap program revisi teritorial mereka harus segera 
diselesaikan, tetapi dia menyatakan bahwa mereka membutuhkan 
waktu untuk mengkonsolidasikan keuntungan mereka dari 
Cekoslowakia. Dia mendesak Hongaria untuk mengadopsi kebijakan 
konsiliasi terhadap Yugoslavia dan Rumania, tetapi dia dipaksa 
untuk menyimpulkan bahwa Menteri Luar Negeri Csaky tetap 
memusuhi kedua negara tersebut. Jelaslah bahwa kewaspadaan yang 
konstan diperlukan untuk mencegah pecahnya konflik lokal di 
Balkan.8? 


Diskusi telah berlangsung selama lebih dari satu jam ketika 
kelompok tersebut bergabung dengan Hitler, Duta Besar Hongaria 
Doeme Sztojay, serta Menteri Luar Negeri Jerman Otto Meissner. 
Hitler dengan bercanda mengatakan kepada para tamunya bahwa 
Jerman dan Hongaria telah selangkah lebih dekat ke surga pada tahun 
1939. Ia merujuk pada wilayah yang telah diperoleh kedua negara itu 
pada Maret 1939. Hitler berharap bahwa perselisihan dengan 
Polandia dapat diselesaikan secara damai. Dia mengamati bahwa 
adalah kehormatan bagi seorang prajurit untuk mengabdi dengan 
menumpahkan darahnya, tetapi kemuliaan bagi seorang politisi 
adalah menyelesaikan perselisihan tanpa harus menumpahkan darah. 
“Kita harus siap,” ucap Hitler, “tetapi jasa terbesar di mata sejarah 
adalah mencapai kesuksesan tanpa harus menggunakan cara 
terakhir.” 


Hitler mendiskusikan pentingnya Amerika Serikat dan Rusia 
dalam urusan dunia. Dia tahu bahwa para pemimpin Hongaria, yang 
telah merasakan ideologi Komunisme di negara mereka sendiri, 
sangat takut pada Uni Soviet, dan dia berharap dapat meyakinkan 
mereka. Dia berbicara tentang “kekuatan kolosal Rusia pada tahun 
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1914 dibandingkan dengan Rusia yang lemah saat ini.” Hitler yakin 
bahwa pembersihan besar-besaran yang dilakukan baru-baru ini telah 
mengurangi kekuatan raksasa Soviet. Hitler berbicara secara moderat 
tentang Polandia dan dia bersikeras bahwa akses ke laut tanpa adanya 
gangguan adalah kebutuhan Polandia yang vital dan sah. Dia 
mengatakan bahwa Eropa membutuhkan ruang untuk bernapas dan 
masa tenang. Dia menyambut baik periode perdamaian yang 
berlarut-larut, dan dia yakin bahwa waktu berpihak pada Jerman dan 
Italia. Jelas terlihat oleh para tamunya bahwa ia berharap dapat 
menyelesaikan sengketa Danzig dengan metode diplomatik. 


m) Pidato Chauvinistik Beck pada tanggal 5 Mei 1939 


Duta Besar Italia Attolico menginformasikan kepada Weizsicker 
di Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 29 April 1939, 
bahwa Italia bersedia memberikan tekanan kepada Polandia untuk 
penyelesaian yang masuk akal atas perbedaan Jerman-Polandia. 
Menteri Luar Negeri Jerman menerima tawaran ini dengan rasa 
terima kasih, tetapi ia khawatir bahwa demarche Italia di Warsawa 
tidak akan ada gunanya. Kunjungan Ciano pada bulan Februari 1939 
telah mengungkapkan bahwa prestise Italia di Polandia sangatlah 
rendah. Beck cenderung meremehkan Italia sebagai negara bawahan 
Jerman. Para pemimpin Hongaria pada tanggal 1 Mei 1939, 
mengulangi tawaran mereka sebelumnya untuk menjadi penengah 
antara Jerman dengan Polandia. Marsekal Goring menganjurkan 
penerimaan tawaran ini, tetapi Ribbentrop lebih memilih untuk 
menolaknya. Dia mencatat bahwa Gafencu telah gagal memengaruhi 
sikap Beck pada bulan April 1939, dan dia tidak percaya bahwa 
Hongaria akan lebih sukses. 


Kementerian Luar Negeri Jerman dipermalukan beberapa hari 
kemudian oleh keputusan Menteri Lithuania, Skirpa. Intervensi 
diplomatik Lithuania berlawanan dengan langkah Italia dan 
Hongaria. Skirpa dengan terus terang menyatakan bahwa ia 
menganggap perang Jerman-Polandia tidak dapat dihindari, dan 
bahwa ia diperintahkan oleh pemerintahannya untuk meminta 
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dukungan Jerman untuk memulihkan ibu kota Lithuania kuno, 
Wilna, dari Polandia. Dia diberitahu bahwa hubungan persahabatan 
dengan Lithuania sangat penting bagi Jerman, tetapi Reich Jerman 
tidak berada dalam posisi untuk mengasumsikan komitmen terhadap 
Lithuania di Wilna. 


Duta Besar Jerman Moltke tetap berada di Berlin selama hari-hari 
pertama bulan Mei 1939, tetapi ia kembali ke Warsawa pada tanggal 
4 Mei. Beck dijadwalkan untuk membalas pidato Hitler pada tanggal 
28 April keesokan harinya. Jozef Lipski, Duta Besar Polandia untuk 
Jerman, tidak mau kembali ke Berlin. Ia berharap bahwa pembatalan 
Pakta 1934 oleh Hitler dan perang pers yang sedang berlangsung 
antar kedua negara akan memotivasi Beck untuk menerima 
pengunduran dirinya, yang secara resmi ia ajukan pada tanggal 1 Mei 
1939. Lipski memberi tahu Beck bahwa tidak mungkin baginya 
untuk tetap berada di Berlin dalam situasi yang ada. Beck 
menanggapi dengan memerintahkan diplomat Polandia yang malang 
itu untuk kembali ke Berlin. 


Beck tidak senang dengan kunjungan Profesor Jan Kucharzewski 
ke Kementerian Luar Negeri Polandia pada saat itu. Dia tahu bahwa 
Kucharzewski, yang pernah bekerja sama dengan Jerman sebagai 
anggota Dewan Kabupaten Polandia pada Perang Dunia ke-l, 
mendukung perjanjian Jerman-Polandia. Kucharzewski sangat 
menyadari akan ancaman Bolsheviks terhadap Polandia, dan dia 
merasa takut bahwa konflik dengan Jerman akan berakibat fatal 
secara permanen bagi Polandia. Kucharzewski mengklaim bahwa 
dukungan Inggris untuk Polandia tidak dapat diandalkan, dan dia 
dengan sungguh-sungguh mengumumkan bahwa Duta Besar Inggris 
Kennard telah memberitahunya bahwa akan sulit untuk membawa 
Inggris ke dalam perang Jerman-Polandia atas Danzig. Beck menolak 
untuk menerima pernyataan ini. Kennard dihubungi dan dihadapkan 
pada hari dan jam yang tepat dari pernyataan yang dituduhkan. Duta 
Besar Inggris itu bersikeras bahwa Profesor Kucharzewski telah 
menyampaikan versi yang menyimpang dari pernyataannya. Upaya 
Kucharzewski untuk memoderasi tanggapan Beck terhadap Hitler 
tidak berhasil. 
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Pada 3 Mei 1939, Polandia menerima kabar bahwa Vyacheslav 
Molotov telah menggantikan Maxim Litvinov sebagai Komisaris 
Soviet untuk Urusan Luar Negeri. Beck tidak cenderung 
menyimpulkan implikasi penting dari perubahan ini. Reaksi awal di 
Kementerian Luar Negeri Polandia adalah salah satu reaksi senang 
karena Litvinov yang merupakan seorang Yahudi-Polandia telah 
diusir dari jabatannya. Baik Molotov maupun Stalin bukanlah 
seorang Yahudi, meskipun mereka berdua menikah dengan seorang 
Yahudi. Di Warsawa diketahui bahwa Molotov sangat dekat dengan 
Stalin, tetapi orang-orang Polandia telah lama menyimpulkan bahwa 
Joseph Stalin adalah kekuatan dominan dalam pelaksanaan kebijakan 
luar negeri Soviet. 


Kementerian Luar Negeri Polandia mempersiapkan pidato Beck 
pada 5 Mei 1939 dengan menginstruksikan tim diplomatiknya di 
seluruh dunia untuk mengkritik pidato Hitler pada 28 April 1939. 
Para diplomat diizinkan untuk menyampaikan klaim palsu bahwa 
Hitler telah berusaha mengajak Polandia untuk melancarkan invasi 
ke Uni Soviet. Fakta yang sebenarnya ialah bahwa Jerman telah 
mengundang Polandia untuk bergabung dengan Pakta Anti- 
Komintern untuk disajikan sebagai indikasi ringan dari ruang lingkup 
sebenarnya dari tawaran Jerman untuk berkolaborasi melawan Rusia. 
Beck ingin menangkal referensi Jerman yang berulang-ulang 
terhadap kebijakan Pilsudski. Para diplomat Polandia diberdayakan 
untuk menginformasikan kepada pemerintah asing bahwa Pilsudski 
selalu menganggap perang Polandia-Jerman sebagai hal yang tak 
terelakkan. Penekanan pada prediksi Pilsudski ini dari masa-masa 
sebelumnya mengabaikan fleksibilitas luar biasa yang menjadi ciri 
khas kebijakan almarhum Marsekal. Pilsudski telah meninggal 
selama empat tahun, dan jelas tidak mungkin untuk mengatakan apa 
yang akan dia lakukan dalam situasi saat ini. 


Beck memiliki satu tujuan utama dalam menyampaikan pidatonya 
di hadapan Sejm Polandia pada tanggal 5 Mei 1939. Dia ingin 
meyakinkan publik Polandia dan dunia bahwa dia mampu dan mau 
menantang Hitler. Beck tahu bahwa ia dituduh secara tidak akurat 
sebagai seorang pro-Jerman dalam menjalankan kebijakan Polandia. 
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Ada kegembiraan yang cukup besar di Polandia, dan ada juga bahaya 
bahwa dia mungkin akan dibunuh oleh beberapa fanatik berkepala 
panas jika dia gagal menghasilkan kesan yang diinginkan tentang 
pembangkangan tanpa batas terhadap Jerman. Dia tahu bahwa Lord 
Halifax telah berhasil menciptakan suasana perang di Britania Raya, 
dan bahwa sama sekali tidak perlu baginya untuk mengambil sikap 
moderat terhadap Jerman demi menenangkan opini publik Inggris. 
Dia dapat dengan aman berasumsi bahwa dia dapat bertindak sejauh 
yang dia inginkan tanpa membuat London marah. Beck ingin 
mengambil sikap tanpa kompromi yang secara efektif akan menutup 
pintu negosiasi lebih lanjut dengan Jerman. 


Beck mempersiapkan pidatonya dengan sangat hati-hati, dan dia 
benar-benar berhasil menciptakan efek yang diinginkannya. Kursi 
diplomatik terisi penuh hingga kursi terakhir, perwakilan pers hadir 
dari seluruh dunia, dan Perdana Menteri Slawoj-Skladkowski serta 
seluruh pimpinan Polandia ikut hadir. Pengeras suara ditempatkan di 
seluruh jalan-jalan di Warsawa untuk pertama kalinya, dan ribuan 
warga Polandia biasa berkumpul di sekitarnya untuk mendengarkan 
pidato Beck. 


Menteri Luar Negeri Polandia itu memulai pidatonya dengan 
pengamatan bahwa sudah berminggu-minggu (yaitu sejak 12 Maret 
1939) sejak dia secara terbuka mendiskusikan kebijakan luar negeri 
Polandia. Dia telah menahan deklarasi sampai masalah-masalah 
besar telah mengambil bentuk dan signifikansi yang sebenarnya. Ia 
percaya bahwa ia dapat mengatakan bahwa masalah-masalah 
tersebut pada akhirnya telah mencapai titik yang menentukan. Dia 
ingin menganalisis situasi dalam kaitannya dengan konsep-konsep 
fundamental tertentu dari kebijakan Polandia. Pemerintahannya 
menyukai kontak antar negara yang sederhana dan langsung. Secara 
pribadi, ia lebih menyukai pakta bilateral daripada perjanjian 
multilateral, dan ia menyambut baik tren ini dalam kebijakan negara- 
negara di mana pun. Dia mengutip perjanjian Inggris-Polandia 
tentang dukungan Inggris untuk Polandia sebagai contoh sukses dari 
jenis pakta ini. Inggris Raya telah setuju untuk memperjuangkan 
Polandia, dan Polandia akan mendukung Inggris Raya dalam konflik 


687 


apa pun. Dia berharap “opini publik Polandia mengetahui bahwa 
saya menemukan, di pihak negarawan Inggris, tidak hanya 
pengetahuan yang mendalam tentang masalah politik umum Fropa, 
tetapi juga sikap terhadap negara kami yang memungkinkan saya 
untuk mendiskusikan semua masalah penting dengan kejujuran dan 
kepercayaan diri serta tanpa keberatan ataupun keraguan.” Ia tidak 
mengatakan kepada Sejm bahwa ia menganggap proposal Inggris 
untuk aliansi anti-Jerman Polandia-Rumania sebagai rencana yang 
bodoh. Dia tidak mengakui bahwa dia telah gagal meyakinkan para 
pemimpin Inggris bahwa Polandia dibenarkan untuk menolak 
rencana aliansi Pro-Soviet Lord Halifax. Dia tidak mengakui 
keraguannya sendiri atas permintaan Inggris untuk komitmen 
Polandia terhadap sejumlah negara kecil. Dia tidak mengakui bahwa 
Polandia khawatir dengan keengganan Inggris untuk menyediakan 
pasokan militer yang luas. Pada akhirnya, dia memberikan gambaran 
yang menyimpang tentang hubungan Inggris-Polandia saat ini 
kepada Sejm." 


Beck mengklaim bahwa kepentingan bersama Inggris-Polandia 
berada di atas fondasi yang kuat dari kurangnya niat agresif dari 
kedua kekuatan itu. Ini adalah pembalikan fakta, karena Beck tahu 
bahwa Inggris mencari dalih untuk melancarkan serangan ke Jerman, 
dan bahwa Polandia menyambut baik prospek perang Inggris- 
Jerman. Dia berpendapat bahwa jaminan Inggris untuk Polandia telah 
digunakan oleh Hitler tanpa alasan yang tepat sebagai dalih untuk 
membatalkan Pakta 1934. Dia menuduh bahwa motif Hitler ialah 
bahwa Pakta 1934 telah melampaui kegunaannya bagi Jerman. Ini 
adalah pembalikan fakta yang lainnya. Kenyataannya Hitler sangat 
menghargai kerja sama Jerman-Polandia dan ingin meningkatkan 
pemahaman yang dimulai oleh Pakta tersebut, sedangkan Pakta 
tersebut tidak lagi berguna bagi Beck karena Inggris pada akhirnya 
siap untuk menyerang Jerman. Beck gagal untuk menunjukkan 
mengapa Hitler percaya bahwa Pakta tersebut tidak lagi berguna. Dia 
malah mengklaim bahwa Hitler telah dengan ceroboh 
menghancurkan salah satu pilar perdamaian Fropa. 
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Dengan munafiknya Beck menyatakan bahwa Pakta tersebut 
dapat dibenarkan pada tahun 1934 karena “upaya untuk menentang 
kejahatan selalu merupakan ekspresi terbaik dari aktivitas politik.” 
Ini adalah kemunafikan tanpa batas. Beck adalah kaki tangan 
kebijakan perang Inggris, dan perang tidak diragukan lagi merupakan 
kejahatan terbesar di era modern. Beck membuat klaim yang 
mencengangkan bahwa Hitler hanya menggunakan laporan pers 
sebagai sumber pengetahuannya tentang jaminan Inggris. Hal ini 
mengabaikan pernyataan para pemimpin Inggris di Parlemen, 
komunike resmi Inggris-Polandia pada 6& April 1939, serta 
percakapan antara diplomat Jerman dengan Polandia di Warsawa dan 
Berlin pada tanggal yang sama. Beck mengklaim bahwa kegagalan 
Hitler untuk berkonsultasi dengan Inggris dan Polandia tentang 
motivasi kebijakan mereka, telah menunjukkan ketidaktulusan dan 
itikad buruk dari Hitler. Omong kosong ini diterima dengan antusias 
oleh Sejm. 


Beck menyebutkan bahwa Polandia telah mengirimkan catatan 
resmi sebagai jawaban atas pembatalan Pakta 1934 oleh Hitler. 
Catatan ini disampaikan kepada Kementerian Luar Negeri Jerman 
beberapa menit sebelum Beck memulai pidatonya. Catatan tersebut 
menyatakan bahwa Polandia selama bertahun-tahun telah berusaha 
mengklarifikasi kesulitan-kesulitan di Danzig yang disebabkan oleh 
peran Liga Bangsa-Bangsa. Polandia menyatakan bahwa Jerman 
telah menghindari upaya-upaya ini. Catatan tersebut berisi kutipan 
dari pidato Hitler pada 20 Februari 1938, yang menyatakan bahwa 
Polandia menghormati karakter Jerman di Danzig dan Jerman 
menghormati hak-hak ekonomi Polandia di Danzig. Hitler juga 
mengklaim bahwa kerja sama antara Jerman dengan Polandia telah 
menghilangkan racun dari atmosfer hubungan antar kedua negara itu. 
Catatan tersebut menambahkan bahwa Jerman pertama kali 
mengangkat masalah Danzig setelah konferensi Munich. Diklaim 
bahwa Jerman telah berusaha untuk memaksakan batas waktu pada 
negosiasi Jerman-Polandia tentang Danzig pada tanggal 21 Maret 
1939. Tuduhan yang tidak benar ini diikuti dengan pernyataan bahwa 
jaminan Inggris untuk Polandia sesuai dengan Pakta 1934. Jerman 
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diperingatkan bahwa mereka akan bertanggung jawab atas 
pelanggaran Pakta Kellogg-Briand 1928 jika konflik Inggris-Jerman 
dan Polandia-Jerman diakibatkan oleh perselisihan di Danzig.58 


Beck membuat klaim yang mengherankan bahwa tidak ada yang 
luar biasa dari jaminan Inggris untuk Polandia. Dia 
menggambarkannya sebagai langkah normal dalam mengejar 
hubungan persahabatan dengan negara tetangga. Hal ini sangat 
kontras dengan pernyataan Sir Alexander Cadogan kepada Joseph 
Kennedy, bahwa jaminan Inggris itu tidak ada presedennya dalam 
seluruh sejarah kebijakan luar negeri Inggris. 


Beck berbicara tentang Danzig dengan penuh perasaan. Dia 
mengklaim bahwa perjanjian Versailles telah memulihkan kondisi 
normal di wilayah Baltik dengan menciptakan rezim Kota Bebas. Dia 
mengklaim bahwa supremasi Polandia di Danzig adalah pemenuhan 
tradisi sejarah kuno. Beck menganggap bahwa pengaturan perjanjian 
perdamaian tahun 1919 untuk Jerman di wilayah Timur adalah adil 
dan adil, dan bahwa Hitler tidak memiliki alasan untuk mengusulkan 
perubahan apa pun. Dia mengisyaratkan bahwa usulan Hitler adalah 
kedok yang dibuat-buat dan jahat, untuk aspirasi Jerman yang 
berbeda. Dia merasa perlu untuk mengajukan pertanyaan: “Apa 
tujuan dari semua ini?” Beck membuat pernyataan yang salah bahwa 
Danzig sudah merdeka, dan oleh karena itu bukan merupakan objek 
yang sah untuk menjadi perhatian Jerman. Ia menyatakan bahwa 
faktor gengsi terlibat, dan bahwa Jerman sengaja ingin 
mempermalukan Polandia. Beck mengklam bahwa Hitler 
sebenarnya ingin mendorong Polandia menjauh dari laut Baltik “di 
mana Polandia tidak akan membiarkan dirinya terdesak.” Pernyataan 
ini adalah kebohongan yang disengaja. Beck tahu betul bahwa Hitler 
menghormati dan mendorong aspirasi maritim Polandia. 


Beck dengan bangga menyatakan bahwa ia akan berbicara tentang 
Pomorze (wilayah di tepi laut, yaitu Prusia Barat Polandia). Ia 
menolak menggunakan kata 'Koridor, karena kata tersebut 
“merupakan karangan buatan, karena itu adalah tanah Polandia kuno, 
dengan persentase yang tidak signifikan dari penjajah Jerman.” Kita 
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hanya bisa bertanya-tanya atas keberanian dan pengabaian 
keakuratan sejarah dari pernyataan ini. Prusia Barat Polandia dijajah 
oleh Jerman ketika itu milik suku-suku Slavia Barat non-Polandia 
dan orang-orang Borusia, dan tidak pernah ada pemukiman orang 
Polandia di wilayah itu sebelum kedatangan Jerman. Mayoritas 
provinsi ini masih merupakan wilayah Jerman pada sensus terakhir 
sebelum Perang Dunia ke-I pada tahun 1910, meskipun telah terjadi 
infiltrasi yang cukup besar oleh pemukim Polandia dalam beberapa 
tahun terakhir. Persentase orang Polandia di Prusia Barat pada tahun 
1910 jauh lebih kecil dari 35$o, dan mayoritas Polandia pada tahun 
1939 diperoleh melalui pengusiran yang kejam terhadap elemen- 
elemen Jerman, dan dengan penyitaan sewenang-wenang atas tanah 
Jerman. Kemurahan hati Hitler yang setuju untuk mengakui 
kekuasaan permanen Polandia atas wilayah Jerman kuno ini tidak 
mendapat pengakuan apa pun dari Beck. Pihak Pemenang pada tahun 
1919 secara alami menolak untuk mengizinkan plebisit di wilayah 
tersebut, karena kemenangan Jerman dalam plebisit semacam itu 
tidak dapat dihindari. Beck membuat klaim konyol bahwa 
Pemerintah Polandia telah sangat bermurah hati dalam mengizinkan 
fasilitas transportasi dan komunikasi Jerman melalui wilayah ini. Dia 
tidak melihat adanya kebutuhan untuk konsesi yang akan 
memberikan fasilitas transit Jerman yang memadai ke Prusia Timur. 


Beck mengklaim bahwa Jerman tidak menawarkan satu pun 
konsesi nyata kepada Polandia, tetapi hanya mengajukan tuntutan. 
Ini merupakan sebuah kebalikan, karena tawaran Hitler pada Oktober 
1938 untuk sebuah penyelesaian sebenarnya sangat condong ke arah 
Polandia. Duta Besar Polandia Lipski mengakui bahwa hanya Hitler 
yang dapat memberikan tawaran yang begitu besar. Beck 
menyangkal fakta-fakta ini, dan dia melanjutkan dengan mengajukan 
pertanyaan penting dalam pidatonya: “Di manakah timbal baliknya?” 
Beck mengklaim bahwa berbagai poin dari tawaran Oktober 1938 
yang disebutkan oleh Hitler pada 28 April 1939, tidak pernah dibuat, 
dan hanya merupakan karangan yang tidak bertanggung jawab dari 
Kanselir Jerman itu. Dia menyebut Hitler sebagai pembohong untuk 
sebuah pidatonya yang tidak mengandung satu pun distorsi fakta, 
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sedangkan pidatonya sendiri dipenuhi dengan kebohongan yang 
kurang ajar dari awal hingga akhir. Beck mengakui bahwa Hitler 
telah menawarkan untuk mengakui perbatasan Polandia yang ada, 
tetapi ia mengambil posisi yang belum pernah terjadi sebelumnya 
dalam sejarah diplomatik Eropa dengan mengklaim bahwa jaminan 
semacam itu sama sekali tidak berharga. 


Beck bersikeras bahwa Hitler telah menyerang kehormatan 
fundamental Polandia dengan proposalnya. Pernyataan ini 
sepenuhnya bergantung pada versinya yang terdistorsi, tentang fakta- 
fakta yang sebenarnya. Dia menjelaskan bahwa perjanjian antara 
negara-negara berdaulat harus didasarkan pada pertukaran. Hal ini 
memang benar, tetapi Beck salah dengan menyatakan bahwa Hitler 
telah mengabaikan fakta dasar ini. Beck mengklaim bahwa Hitler 
berusaha untuk menurunkan Polandia menjadi negara bawahan 
Jerman. Ia menyatakan bahwa pembangkangan terhadap Hitler 
adalah persyaratan minimum untuk kehormatan Polandia. Dia 
menambahkan bahwa “motif untuk mencapai kesepakatan semacam 
itu adalah kata “perdamaian”, yang ditekankan oleh Kanselir dalam 
pidatonya.” Beck mengakui bahwa beberapa orang mungkin lebih 
memilih perdamaian daripada kehormatan nasional. Ia berharap 
bangsa Polandia mengetahui bahwa “perdamaian adalah hal yang 
berharga dan diinginkan. Generasi kita, yang telah menumpahkan 
darahnya dalam beberapa perang, tentu saja layak mendapatkan 
periode perdamaian. Namun perdamaian, seperti hampir semua hal 
di dunia ini, memiliki harga, mahal tapi bisa ditentukan. Kami di 
Polandia tidak mengenal konsepsi 'perdamaian dengan harga berapa 
pun'. Hanya ada satu hal dalam kehidupan manusia, bangsa dan 


negara yang tak ternilai harganya, hal itu adalah kehormatan”. 


Klimaks pidato Beck yang menggetarkan itu menghasilkan 
kegembiraan yang luar biasa di Sejm Polandia. Seseorang berteriak 
dengan suara serak: “Kami tidak membutuhkan perdamaian!”, dan 
keributan pun terjadi. Beck menerima tepuk tangan yang meriah 
ketika ia akhirnya turun dari tribun. Dia telah membuat banyak 
orang-orang Polandia merasa satu suara dalam keinginan mereka 
untuk melawan Hitler. Perasaan ini merupakan hasil dari 
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ketidaktahuan yang membuat mereka tidak mungkin untuk 
mengkritik kekurangan dan kepalsuan yang tak terhitung jumlahnya 
dalam pidato Beck. Menteri Luar Negeri Polandia itu sendiri percaya 
bahwa ia telah berhasil menutup pintu negosiasi lebih lanjut dengan 
Jerman. 

Sikap Beck yang menghina popularitas pribadinya yang tiba-tiba 
menciptakan kebingungan dalam mengevaluasi posisinya yang 
sebenarnya.” Para diplomat Prancis dan Jerman di Warsawa 
menemukan bahwa Beck dengan marah melemparkan seluruh 
tumpukan telegram ucapan selamat ke keranjang sampah pada 6 Mei 
1939. Hal ini seharusnya membuktikan bahwa Beck bertindak di luar 
keinginannya sendiri dalam menentang Hitler. Yang terjadi justru 
sebaliknya, karena pidato Sejm oleh Beck merupakan kemenangan 
atas kehendaknya. Beck secara pribadi sangat tertarik pada Jerman 
Hitler, dan dia tidak pernah mengubah sikapnya. Dia menantang 
Jerman karena dia terobsesi dengan gagasan fantastis bahwa 
kehancuran Jerman dan Rusia akan menjadi kepentingan Polandia. 
Pidato Beck adalah kemenangan pikiran atas hati, dan merupakan 
sebuah tragedi bahwa pemikiran Beck terdistorsi oleh ilusi dan 
aksioma palsu. Hal ini tidak mengubah kemarahan Beck terhadap 
kawanan murid dan fanatik Dmowski yang tidak memiliki perasaan 
terhadap Jerman kecuali kebencian dan kemarahan yang membabi 
buta. Mereka adalah orang-orang yang paling emosional dan paling 
berantusias terhadap pidato Sejm, dan Beck tahu betul akan hal itu." 


Ada perbedaan yang luar biasa antara pidato Hitler dan Beck. 
Kanselir Jerman itu menghindari kesan bahwa Jerman telah dihina 
oleh Polandia, dan tidak ada pernyataan fanatik tentang kehormatan 
Jerman yang telah dikompromikan oleh penolakan Polandia atas 
tawaran Jerman. Hitler menghindari penyimpangan dari fakta-fakta 
dalam menyampaikan kasusnya. Dia tahu bahwa dia dapat berdiri 
tepat di atas dokumentasi dalam menyajikan posisi Jerman. Hitler 
menegaskan bahwa dia lebih menyukai negosiasi baru dengan 
Polandia. Beck menggunakan tema kehormatan nasional untuk 
menghalangi kemungkinan penyelesaian yang dinegosiasikan. 
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Hitler menerima analisis kritis atas pidato Beck dari Kantor Berita 
Jerman (DNB) pada malam hari tanggal 5 Mei 1939. Laporan ini 
berisi beberapa poin penting. Adalah salah jika Beck mengatakan 
bahwa dia tidak mengetahui rincian lengkap dari tawaran Jerman. 
Beck telah menyembunyikan sifat ramah dan damai dari pendekatan 
Jerman, dan bahwa ancaman perang diperkenalkan oleh Polandia 
ketika dia menolak rencana Jerman. Beck gagal menunjukkan bahwa 
pengecualian yang dibuat untuk aliansi Prancis-Polandia dalam Pakta 
1934 terbatas dan spesifik. Pakta tersebut tidak memberikan 
pembenaran akan penerimaan Polandia atas jaminan Inggris. 
Tidaklah tepat bagi Beck untuk mengklaim bahwa para diplomat 
Jerman tidak tersedia untuk berdiskusi setiap saat setelah Beck 
kembali dari London. Beck sendiri telah mengklaim bahwa 
ketertarikan Polandia terhadap Danzig hanya bersifat ekonomi, dan 
ia gagal menjelaskan bahwa pertimbangan ini mendapat perhatian 
penuh dalam tawaran Hitler pada Oktober 1938. Beck mengakui 
bahwa Hitler menawarkan untuk menjamin perbatasan Polandia, dan 
hal ini menghalangi upaya Jerman untuk mengeluarkan Polandia dari 
Baltik. Hitler telah menawarkan untuk membuat Pakta baru dengan 
Polandia dalam pidatonya di Reichstag. Beck mengklaim bahwa 
tawaran ini tidak konkret, tetapi hal itu tidaklah benar, dan Jerman 
siap untuk mendiskusikannya dengan Polandia kapan saja.” 


Stanislaw Strzetelski, pemimpin Konservatif Polandia, kemudian 
mengeluh bahwa bangsa Polandia berada dalam keadaan tidak 
tenang setelah Beck mengklaim bahwa dia membela kehormatan 
nasional Polandia melawan Hitler. Strzetelski sendiri telah 
mengirimkan salah satu telegram ucapan selamat kepada Beck, 
sebagai bentuk antusiasme awal. Dia mencatat bahwa bangsa 
Polandia, dengan pengecualian beberapa individu, telah memutuskan 
bahwa akan menjadi hal yang sangat baik untuk melawan Jerman. 
Strzetelski menyimpulkan setelah merenung, bahwa sikap ini 
tidaklah realistis, karena Polandia tidak memiliki peluang sedikit pun 
untuk menang dalam perang semacam itu." 


Pidato Beck merupakan pukulan serius bagi prospek perdamaian 
di benua Eropa, dan diakui secara luas. Raja Carol dari Rumania 
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menyimpulkan bahwa pidato Beck telah membuat perang tak bisa 
terhindarkan. Dia mengatakan kepada Menteri Jerman, Fabricius, 
pada tanggal 6 Mei 1939, bahwa Rumania akan tetap netral dalam 
perang Jerman-Polandia yang dia perkirakan akan terjadi dalam 
waktu dekat. Dia berjanji kepada Fabricius bahwa peristiwa seperti 
intervensi militer Rumania yang naas terhadap Austria-Hongaria 
pada tahun 1916 tidak akan pernah terulang kembali.” 


Weizsicker berusaha untuk mencegah sikap khawatir dalam surat 
edarannya kepada para diplomat Jerman di luar negeri pada tanggal 
6 Mei 1939. Dia menolak pidato Beck sebagai “pernyataan yang 
tidak penting dari Pemerintah yang lemah.” Dia mencatat bahwa 
Beck telah menunjukkan penyimpangan ingatan yang menyedihkan, 
tentang hubungan Jerman-Polandia, dan dia mengakui bahwa pidato 
itu tidak menawarkan bantuan untuk pemahaman. Dia juga mengakui 
bahwa pidato itu tidak mengandung gema apa pun dari tawaran Hitler 
pada 28 April 1939 untuk mencapai kesepakatan dengan Polandia.” 


Duta Besar Prancis di Warsawa, Noel, membenci Beck, dan ia 
salah dalam mengartikan maksud pidato Beck. Dia mengklaim 
kepada Bonnet bahwa pidato tersebut menandai runtuhnya kebijakan 
luar negeri Beck sebelumnya. Dia secara keliru merasa percaya 
bahwa Beck telah menyampaikan pidatonya dengan keengganan 
yang besar di bawah tekanan dari para pemimpin Polandia lainnya. 
Duta Besar Inggris Kennard telah memperkirakan bahwa Beck akan 
menyampaikan pidato yang tajam, dan dia mencatat kepada Lord 
Halifax setelah pidato tersebut selesai bahwa akan menarik untuk 
mengevaluasi dampaknya. Pers Polandia dari semua corak opini 
merasa bangga dengan kinerja Menteri Luar Negeri Polandia itu. 
Media Czas Konservatif (The Times) menyajikan editorial ironis 
yang tidak disadari pada tanggal 6 Mei 1939, berjudul “Kontrast”. 
Editorial tersebut membandingkan “pidato Beck yang tenang dan 
masuk akal” dengan pidato Hitler yang diduga ekstremis dan berapi- 
api pada tanggal 28 April 1939.” 


n) Ketegaran Polandia Disetujui oleh Lord Halifax 
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Situasi antara Jerman dengan Polandia telah memburuk dengan 
cepat selama rentang waktu 6 minggu dari aksi mobilisasi parsial 
Polandia pada 23 Maret 1939 hingga pidato Beck pada 5 Mei 1939. 
Duta Besar Amerika Serikat Kennedy melaporkan dari London 
bahwa Inggris menyadari bahwa sikap keras kepala Polandia telah 
meningkat sejak jaminan Inggris. Dia tidak mengindikasikan bahwa 
mereka berharap atau ingin memerangi tren ini dengan cara apa pun. 
Orang-orang Polandia cenderung menganggap orang-orang yang 
bersikap moderat terhadap Hitler sebagai pengecut. Duta Besar 
Polandia Raczynski melakukan kunjungan ke Paris dari London 
setelah kepergian Menteri Luar Negeri Rumania Gafencu dari 
ibukota Inggris itu. Raczynski mengatakan kepada Duta Besar 
Amerika Serikat, Bullitt, bahwa Gafencu telah mengupayakan 
penyelesaian damai di London hanya karena dia takut pada Hitler. 
Ketakutan dianggap sebagai satu-satunya motif yang mendorong 
para diplomat tertentu untuk bekerja demi perdamaian. Bullitt setuju 
dengan Raczynski dan Lukasiewicz bahwa Bonnet adalah pemimpin 
perjuangan untuk perdamaian di Prancis, dan dia berjanji untuk 
melakukan apa yang dia bisa untuk mendiskreditkan Menteri Luar 
Negeri Prancis itu dengan Perdana Menteri Daladier. Dia melaporkan 
dengan puas kepada Presiden Roosevelt pada tanggal 6 Mei 1939, 
bahwa Daladier diduga semakin tidak percaya pada Bonnet. Bullitt 
berharap Daladier akan menggantikan Bonnet dengan Champetier de 
Ribes, sebagai sosok yang mendukung perang. Tidak ada 
kemungkinan bahwa hal ini akan terjadi, tetapi laporan Bullitt 
menggambarkan optimisme para penghasut perang setelah pidato 
Beck.” 


Krisis Jerman-Polandia telah memasuki fase akut. Chauvinisme 
Polandia yang dihasut oleh Beck menghasilkan banyak insiden yang 
merupakan ancaman langsung terhadap perdamaian. Para pemimpin 
Inggris tahu bahwa Beck tidak akan mengambil posisi provokatif dan 
pembangkangan tanpa kompromi, tanpa adanya cek kosong Inggris 
kepada Polandia, tetapi mereka menolak untuk mengakui bahwa 
mereka memiliki kewajiban untuk memberikan pengaruh moderat 
pada kebijakan Polandia. Mereka cenderung mendorong sikap keras 
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kepala Polandia dengan harapan bahwa mereka akan segera 
mendapatkan konflik yang mereka butuhkan untuk serangan yang 
mereka rencanakan terhadap Jerman. Beck adalah kaki tangan 
mereka. Mereka tidak senang dengan sikapnya terhadap Uni Soviet, 
tetapi mereka memuji kegigihannya dalam menentang upaya Hitler 
untuk melanjutkan negosiasi dengan Polandia. Mereka memiliki 
alasan untuk merasa percaya diri setelah 5 Mei 1939, bahwa Polandia 
tidak akan pernah berunding dengan Jerman lagi. Mereka masih 
memiliki banyak rintangan yang harus dihadapi dalam mendorong 
perang, tetapi sikap Polandia terhadap Jerman bukanlah salah 
satunya. 
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Bab 16 


Kebijakan Inggris dan Insiden Anti-Jerman di 
Polandia 


a) Ancaman Lord Halifax untuk Menghancurkan Jerman 


Jerman adalah musuh mematikan Polandia menurut pidato Beck 
pada tanggal 5 Mei 1939. Publik Polandia menerima kesan bahwa 
sikap Jerman menghalangi penyelesaian damai atas perbedaan 
Jerman-Polandia, dan perang dengan Jerman tidak dapat dihindari. 
Masih ada lebih dari satu juta warga keturunan Jerman di Polandia 
pada saat itu, dan orang-orang ini adalah korban krisis utama selama 
minggu-minggu berikutnya. Publik Inggris diberitahu berulang kali 
bahwa keluhan minoritas Jerman di Polandia sebagian besar 
hanyalah khayalan belaka. Rata-rata warga Inggris sama sekali tidak 
menyadari teror dan ketakutan akan kematian yang mengintai orang- 
orang yang menyedihkan ini. Pada akhirnya, ribuan dari mereka 
menebus krisis tersebut dengan nyawa. Mereka adalah korban 
pertama dari kebijakan perang Lord Halifax.' 


Lord Halifax menanggapi pidato Beck dengan memperingatkan 
Jerman secara resmi bahwa Kerajaan Inggris akan berperang dengan 
tujuan untuk menghancurkan Reich ketiga setiap kali Hitler berusaha 
menyelamatkan Danzig dari cengkeraman Polandia. Duta Besar 
Inggris Henderson menyampaikan ancaman ini di Berlin pada 
tanggal 15 Mei 1939. Pemerintah Jerman telah mengetahui selama 
beberapa hari bahwa langkah ini akan dilakukan. Instruksi kepada 
Henderson telah digunakan sebelumnya oleh Lord Halifax untuk 
mengintimidasi Italia. Pihak Italia menginformasikan kepada Duta 
Besar Jerman Mackensen di Roma mengenai isi dari instruksi 
tersebut beberapa hari sebelum Henderson tiba di Berlin. Ancaman 
Inggris yang tidak menyenangkan ini untuk menghancurkan 
Nasional Sosialis Jerman atas nama Polandia memperkuat komitmen 
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yang dengan sia-sia telah dicoba oleh Presiden Benes untuk 
mengamankan Cekoslowakia pada tahun sebelumnya.” 


b) Orang-orang Jerman yang ketakutan di Polandia 


Para pemimpin minoritas Jerman di Polandia berulang kali 
memohon belas kasihan Pemerintah Polandia selama periode ini. 
Senator Hasbach, selaku pemimpin fraksi minoritas Jerman yang 
konservatif, membuat dua permohonan publik untuk moderasi 
Polandia pada Maret 1939. Dia berpendapat bahwa Polandia akan 
memperkuat posisi politik dan misi budayanya di Timur dengan 
kebijakan minoritas yang lebih baik.? Rudolf Wiesner, pemimpin 
Partai Jerman Muda yang beroposisi, menyampaikan seruan kepada 
Perdana Menteri Slawoj-Skladkowski dari Bielitz, Silesia Atas 
bagian Timur, pada tanggal 25 Mei 1939. Ia mengeluhkan 
gelombang penangkapan massal terhadap anggota organisasinya, 
dan ia menyerahkan daftar panjang individu-individu yang ditangkap 
tanpa alasan yang jelas. Ia memberitahukan kepada Perdana Menteri 
itu bahwa ia meminta perlindungan atas dasar sikap setia 
kelompoknya." 


Kantor Pusat Komunitas Etnis Jerman menjelaskan kepada 
Ribbentrop di Berlin pada tanggal 30 Juni 1939, bahwa sebagian 
besar penangkapan didasarkan pada dugaan penghinaan terhadap 
negara Polandia. Mereka menyebutkan beberapa contoh yang umum 
terjadi. Georg Walter dijatuhi hukuman penjara selama tujuh bulan 
di Toruri (Thorn) karena diduga menyapa seorang teman dengan 
sapaan “Heil Hitler!” Seorang petani bernama Kasirnir Behrend, 
dijatuhi hukuman penjara selama enam bulan di Konitz karena 
dianggap telah mengatakan bahwa Hitler seharusnya menerima 
Danzig dan Prusia Barat tanpa peperangan. Seorang buruh bernama 
Erich Schiewe, dijatuhi hukuman penjara selama enam bulan di 
Czarnikau karena diduga telah mengkritik depresi ekonomi yang 
melanda Polandia. Heinrich Mroczkowski dipukuli habis-habisan di 
Neustadt karena ia terdengar berbicara dalam bahasa Jerman di 
tempat umum. Situasinya sedemikian rupa sehingga tidak ada orang 
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Jerman yang bisa merasa aman dari kemungkinan pengaduan dan 
penangkapan. Langkah-langkah ini mungkin bisa dijadikan alasan 
untuk melawan minoritas yang bandel, tetapi tidak masuk akal jika 
diterapkan pada para minoritas Jerman yang patuh dan terintimidasi 
secara menyeluruh di Polandia.” 


Perdana Menteri Polandia Slawoj-Skladkowski memimpin 
Departemen Dalam Negeri. Tanggung jawab langsung atas dugaan 
tindakan keamanan terhadap minoritas Jerman berada di tangan 
Direktur Kementerian Dalam Negeri, Waclaw Zyborski. Zyborski 
setuju untuk membahas situasi tersebut pada tanggal 23 Juni 1939 
dengan Walther Kohnert, salah satu pemimpin minoritas Jerman di 
Bromberg. Zyborski mengakui bahwa orang-orang Jerman di 
Polandia berada dalam situasi yang tidak menyenangkan. Dia 
mengklaim bahwa Adolf Hitler adalah penyebab penderitaan 
mereka, dan bahwa dia telah merusak prospek mereka lebih jauh 
dengan membatalkan Pakta 1934 dengan Polandia. Ia mengkritik 
Hitler atas proposal transit Danzig dan Prusia Timur, yang diduga 
sebagai “tuntutan tanpa dasar.” 


Zyborski mengklaim bahwa orang-orang Polandia di Jerman 
diperlakukan dengan buruk, dan bahwa orang Jerman di Polandia 
tidaklah setia. Kohnert dengan keras membantah kedua tuduhan 
tersebut. Dia mencurigai sebuah fakta, yang kemudian dikonfirmasi, 
bahwa agen spionase Jerman di Polandia hampir secara eksklusif 
adalah orang Yahudi dan orang-orang keturunan Polandia. Dia 
menunjukkan bahwa tiada satu pun orang yang disebutkan sebagai 
mata-mata di media Polandia yang berasal dari etnis Jerman. Dia 
berharap bahwa orang Polandia di dalam Reich juga sebagian besar 
dikecualikan dari operasi spionase Polandia. Dia tahu bahwa situasi 
orang-orang Polandia di Jerman menguntungkan, dan bahwa 
referensi tentang nasib mereka adalah alasan yang buruk untuk 
penganiayaan tanpa ampun terhadap orang-orang Jerman di 
Polandia. 


Zyborski dengan tegas menuduh bahwa Kohnert beserta teman- 
temannya berada di bawah pengaruh Nasional Sosialisme Jerman, 
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dan dia berpendapat bahwa “Anda tahu seperti halnya saya bahwa 
Nasional Sosialisme bukanlah sebuah Weltanschauung (sudut 
pandang filosofis), tetapi sebuah konsep negara.” Ja mengutip 
pepatah Polandia yang menuduh kelompok minoritas Jerman 
“menyalakan lilin untuk Tuhan (yaitu Polandia), tetapi juga 
menyalakan lilin untuk setan (yaitu Jerman).” Ini adalah cara lain 
untuk mengatakan bahwa kesetiaan mereka kepada Polandia 
hanyalah sebuah kepura-puraan belaka. Zyborski menambahkan 
bahwa perjuangan yang sudah lama dinanti-nantikan telah tiba, dan 
ia menyukai sebuah perjuangan. Dia mengakhiri percakapan panjang 
itu dengan menyatakan dengan terus terang bahwa kebijakannya 
mengharuskan perlakuan keras terhadap minoritas Jerman. Ia 
menegaskan bahwa tidak ada cara lain yang dapat dilakukan untuk 
meringankan nasib buruk orang Jerman di Polandia. Mereka adalah 
sandera yang tak berdaya dari komunitas Polandia dan negara 
Polandia.8 


Rudolf Wiesner dengan sia-sia mengajukan permohonan kepada 
Perdana Menteri Slawoj-Skladkowski pada tanggal 6 Juli 1939. Dia 
merujuk pada gelombang kekerasan publik terhadap orang-orang 
Jerman di Tomaszow dekat kota Lodz, yang terjadi dari tanggal 13- 
15 Mei, di Konstantynow dari 21-22 Mei, dan di Pabianice dari 22- 
23 Juni 1939. Dia memprotes penyitaan gedung Turnverein (klub 
olahraga) Jerman di Pabianice pada tanggal 23 Juni. Massa Polandia 
telah menyerang gedung tersebut pada malam sebelumnya dan 
menghancurkan banyak perabotannya. Bendera Polandia dikibarkan 
dari atap, dan para pejabat Polandia setempat memberikan pidato 
patriotik kepada massa di dalam gedung. Polisi juga menyita 
perpustakaan klub. Sebuah serangan terhadap Deutsche Gymnasium 
(sekolah menengah) di Pabianice, telah mengakibatkan kerusakan 
properti dan penghancuran buku-buku. Kantor Partai Jerman Muda 
setempat juga diserang dan dihancurkan. Serangan serupa juga 
terjadi terhadap Klub Paduan Suara Gereja setempat, Asrama Gereja 
Baptis, dan Serikat Buruh Kristen. Toko Buku Keil ikut diserang, dan 
stok buku-buku Jermannya hancur total. Wiesner mencatat bahwa ini 
adalah kemarahan besar ketiga yang terjadi di distrik Lodz dalam 


701 


hitungan minggu, dan ia telah menunggu dengan sia-sia tindakan 
disipliner terhadap para pelaku. Wiesner mengarahkan laporannya 
tentang skandal di Pabianice kepada otoritas tertinggi Polandia 
dengan harapan bahwa ia akan menerima jaminan tentang tindakan 
disipliner terhadap kemarahan yang serupa di masa depan. Harapan 
ini hanya sia-sia, dan permohonan Wiesner tidak membuahkan hasil. 
Para pemimpin kelompok politik Jerman dipaksa untuk mengakui 
bahwa mereka tidak memiliki pengaruh terhadap pihak berwenang 
Polandia meskipun mereka memiliki sikap setia terhadap Polandia. 
Saat itu adalah “musim terbuka” bagi orang-orang Jerman di 
Polandia dengan persetujuan pemerintah Polandia.' 


Pihak berwenang Polandia pada saat itu menutup perusahaan- 
perusahaan bisnis Jerman di kota-kota Polandia dan menyita 
sejumlah besar bangunan komunitas yang dimiliki oleh orang 
Jerman. Karena alasan inilah faktor properti sering kali mengemuka 
dalam pertukaran diplomatik, yang terdiri dari penolakan Polandia 
terhadap lontaran protes Jerman yang sia-sia. Hal ini tidak mengubah 
fakta bahwa penderitaan manusia adalah ciri utama dari situasi 
tersebut. Kita hanya perlu membayangkan pemandangan di 
Pabianice pada tanggal 22 Juni 1939, ketika Alkitab dan buku-buku 
nyanyian pujian dari kaum fundamentalis United Brethren 
dihancurkan oleh massa Polandia. Tidak ada cara bagi Jerman untuk 
membalas. Aksi massa terhadap minoritas Polandia tidak mungkin 
terjadi karena suasana hukum dan ketertiban umum yang sempurna 
di Jerman. Demonstrasi tunggal terhadap orang-orang Yahudi di 
kota-kota Jerman pada tanggal 10 November 1938, telah dikecam di 
seluruh Jerman, dan jelas bahwa hal semacam itu tidak akan terulang 
kembali. Dikatakan bahwa seorang gadis Polandia berusia 16 tahun 
dapat berjalan di jalan-jalan kota perbatasan Jerman setelah tengah 
malam dengan aman, tetapi seorang wanita Jerman berusia 85 tahun 
tidak aman saat berada di jalan-jalan kota Polandia pada pukul 2 
siang. 

Suasana teror bagi orang Jerman di Polandia terus berlanjut 
setelah kejadian pada Mei 1939. Di seluruh negeri, orang-orang 
Jerman diberitahu: “Jika perang datang, kalian semua akan 
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digantung.” Sayangnya, prediksi ini kemudian dipenuhi dalam 
banyak kasus. Hari Minggu berdarah yang terkenal di Bromberg 
pada tanggal 3 September 1939, disertai dengan pembantaian serupa 
di tempat lain yang membawa akhir yang tragis bagi penderitaan 
panjang bagi banyak orang. Bencana ini telah diantisipasi oleh 
banyak orang Jerman selama berbulan-bulan sebelum pecahnya 
perang. Orang Jerman Polandia sangat mencintai daerah asalnya, 
tetapi ada satu titik ketika kecintaan yang paling fanatik terhadap 
lanskap tertentu pun kehilangan maknanya. Situasi ini tercermin dari 
pelarian, atau upaya pelarian, dari semakin banyaknya orang Jerman. 
Perasaan orang-orang Jerman ini diungkapkan dengan slogan putus 
asa: “Jauh dari neraka ini, dan kembali ke dalam Reich!” $ 


c) Mimpi Polandia untuk Melakukan Ekspansi 


Kemarahan terhadap minoritas Jerman disertai dengan kampanye 
publik untuk aneksasi wilayah Jerman ke Polandia. Media Polska 
Zbrojna (Tentara Polandia) pada tanggal 6 Mei 1939, merayakan 
kelahiran kembali semangat ekspansi ke arah barat dari abad ke-11 
dan ke-12 Polandia. Media Illusttowany Kurier di Krakow 
mengklaim bahwa sekitar 900.000 orang Polandia di Silesia Atas 
bagian Barat menderita akibat penindasan Jerman. Pakar populasi 
Polandia, Jozef Kisielewski, mengklaim bahwa ada hampir 2 juta 
orang Polandia di Prancis, dan 870.000 orang Polandia di Uni Soviet. 
Media Gazeta Polska menegaskan pada 10 Mei 1939, bahwa wilayah 
Prusia Timur menjadi berkarakter Polandia karena orang-orang 
Jerman di daerah itu bermigrasi ke Barat sementara populasi 
Polandia tetap tinggal dan berkembang biak. Hal ini dianggap 
sebagai sebuah kemalangan bagi Prusia Timur karena daerah tersebut 
masih menjadi bagian dari Reich Jerman. Media Kurjer Warszawski 
pada tanggal 17 Mei 1939, menerbitkan sebuah peta yang mengklaim 
bahwa sebagian besar wilayah Jerman memiliki populasi minoritas 
Polandia yang cukup besar. Media Polska Zbrojna menyatakan pada 
217 Mei 1939, bahwa hasil plebisit di Prusia Tenggara akan berbeda 
pada tahun 1920 jika bukan karena perang Rusia-Polandia yang 
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sedang berlangsung kala itu, dan karena dugaan taktik teror Jerman. 
Media Kurier Poznanski mengklaim pada tanggal 11 Juni 1939, 
bahwa Jan Sobieski akan merebut Prusia Timur sejak tahun 1688 
seandainya ia tidak frustrasi akibat oleh kaum bangsawan Polandia 
dan kesulitan kebijakan luar negeri. Illustrowany Kurier pada tanggal 
29 Juni 1939, mengkritik Lloyd George atas perbatasan tahun 1919 
yang diduga tidak adil bagi Polandia, dan disarankan bahwa peluang 
di masa depan akan memungkinkan perbaikan perbatasan barat 
Polandia. Jelaslah bahwa para pemimpin Polandia memiliki motif 
yang lebih menarik untuk berperang dengan Jerman daripada sekadar 
frustrasi terhadap aspirasi Jerman di Danzig.” 


Peta-peta aneksasi Polandia dipasang di sepanjang jalan raya 
utama di kota-kota Polandia. Peta-peta ini ditandai dengan bendera 
Polandia di kota-kota Jerman hingga ke arah barat seperti kota 
Stettin. Mereka sering mengumumkan, “Kami tidak mencari perang! 
Namun, jika perang dipaksakan kepada kami, kami akan merebut 
kembali wilayah Polandia kuno yang dihuni oleh orang-orang 
Polandia.” Orang-orang banyak akan berkumpul di sekitar plakat 
peta besar ini untuk mendiskusikan “prospek baru yang terbuka bagi 
Polandia.” Gagasan perluasan wilayah ini tidak disukai oleh banyak 
warga negara yang sebagian besar memiliki sumber daya nasional 
yang belum berkembang dan jutaan orang Ukraina serta Rusia Putih 
yang tidak puas.'" 


d) Kerusuhan Lodz 


Gelombang kerusuhan di wilayah Lodz, yang menjadi dasar 
permohonan Wiesner kepada Perdana Menteri Slawoj-Skladkowski, 
dimulai pada 13 Mei 1939. Tomaszow Mazowiecki, titik pusat 
kerusuhan pertama, adalah kota berpenduduk 42.000 jiwa dengan 
minoritas 3000 orang Jerman. Banyak orang Jerman terluka dan 
seorang wanita terbunuh dalam kerusuhan selama dua hari yang 
merusak atau menghancurkan sebagian besar properti Jerman di 
daerah tersebut. Para pemilik pabrik Polandia dipaksa untuk 
memberhentikan karyawan Jerman mereka. Serangkaian insiden 
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kekerasan terjadi pada periode yang sama di provinsi Poznan dan di 
Silesia Atas bagian Timur. 


Weizsicker dengan sia-sia memohon kepada Henderson dan 
Coulondre di Berlin agar Kekuatan Barat memberikan tekanan 
kepada Polandia untuk mencegah terulangnya kemarahan ini. 
Coulondre hanya mengatakan bahwa Prancis bersedia untuk 
menasihati Polandia secara umum untuk berhati-hati. Henderson 
mengakui bahwa dia secara pribadi tidak memiliki simpati terhadap 
kebijakan Polandia, tetapi dia memperingatkan Weizsicker bahwa 
intervensi Jerman di Polandia akan menyebabkan kekalahan militer 
Jerman oleh Inggris dan Prancis. Weizsicker berseru dengan nada 
mencemooh bahwa “jaminan Inggris kepada Polandia seperti 
menawarkan gula kepada seorang anak yang tidak terlatih sebelum 
ia belajar mendengarkan alasan!” 


Di Berlin, pers berbahasa Jerman di Polandia tidak diizinkan 
untuk melaporkan insiden-insiden yang menimpa minoritas Jerman. 
Pergerakan jurnalis Jerman di Polandia dibatasi setelah dibukanya 
kampanye pers di Jerman untuk menentang ekses-ekses Polandia. 
Kementerian Luar Negeri Jerman menyimpulkan bahwa perwakilan 
konsuler mereka sendiri merupakan satu-satunya sumber berita yang 
dapat diandalkan mengenai berbagai insiden anti-Jerman di Polandia. 
Pihak Polandia juga menyadari situasi ini, dan semakin banyak 
perwakilan konsuler Jerman yang ditangkap selama bulan-bulan 
berikutnya. Kementerian Luar Negeri Jerman membahas kembali 
kemungkinan untuk membalas dendam terhadap minoritas Polandia 
di Jerman, tetapi pada tanggal 15 Mei 1939 diputuskan bahwa 
kemungkinan tersebut harus ditolak karena berbahaya, sia-sia belaka, 
dan tidak bijaksana.!! 


Jerman terpaksa menyimpulkan bahwa upaya untuk 
membangkitkan simpati terhadap minoritas Jerman di Barat atau 
untuk memberikan tekanan tidak langsung pada Polandia tidaklah 
efektif. Satu-satunya alternatif adalah intervensi langsung atau 
persetujuan pasif dalam penghapusan akhir minoritas Jerman. Ada 
banyak indikasi bahwa permusuhan terhadap Jerman meningkat 
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secara bersamaan di Britania Raya dan Amerika Serikat. Kuasa 
Usaha, Thomsen, mengirimkan kabar dari Washington, D.C., pada 
tanggal 17 Mei 1939, bahwa Presiden Roosevelt telah mengatakan 
kepada Komite Urusan Militer Senat bahwa akan menjadi hal yang 
sangat baik jika Hitler dan Mussolini dibunuh. Situasi di Prancis 
tidak terlalu menjanjikan. Duta Besar Welczeck melaporkan pada 
tanggal 20 Mei bahwa Menteri Luar Negeri Prancis, Bonnet, telah 
meyakinkannya pada hari sebelumnya bahwa dia mempertahankan 
keyakinannya yang teguh pada keuntungan dari kerja sama Prancis- 
Jerman. Bonnet menyatakan bahwa dia tidak hanya melipat 
tangannya di pangkuannya, dan bahwa dia bekerja secara aktif dalam 
sebuah rencana untuk melestarikan perdamaian. Kalangan resmi di 
Amerika Serikat dan Inggris kurang lebih sejalan dengan fanatisme 
Polandia, sedangkan Prancis jelas enggan untuk ikut serta.” 


e) Pembunuhan di Kalthof 


Insiden anti-Jerman di Polandia pada periode ini tidak hanya 
terbatas pada minoritas Jerman di Polandia. Sebuah insiden krusial 
terjadi di Kalthof di wilayah Kota Bebas Danzig di dekat perbatasan 
Prusia Timur pada tanggal 21 Mei 1939. Perilaku arogan para 
inspektur bea cukai Polandia di Kalthof telah membangkitkan 
kemarahan penduduk Jerman setempat, yang melakukan demonstrasi 
protes pada tanggal 20 Mei. Otoritas bea cukai Polandia di Kalthof 
melaporkan kepada Kantor Komisaris Tinggi Polandia pada pukul 
17.00 tanggal 20 Mei bahwa mereka khawatir akan adanya serangan 
terhadap instalasi Polandia. Komisaris Tinggi Polandia Chodacki 
sedang menghadiri sebuah acara sosial di Gdynia ketika laporan ini 
tiba. Penasihat Perkowski, presiden perusahaan perkeretaapian 
Polandia di Danzig, ditugaskan untuk menangani urusan di Kantor 
Komisaris Tinggi Polandia. Dia meminta polisi Danzig untuk turun 
tangan, dan mereka setuju untuk menangani masalah tersebut. 


Perkowski kemudian memutuskan untuk melakukan penyelidikan 
pribadi. Dia berangkat ke Kalthof dengan seorang asisten, dan 
dengan sopirnya bernama Zygmunt Morawski, seorang mantan 
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tentara Polandia. Mereka menemukan bahwa tempat itu sepi ketika 
mereka tiba di Kalthof, dan para pejabat bea cukai Polandia telah 
pulang ke rumah masing-masing. 


Perkowski telah memerintahkan Zygmunt Morawski untuk tetap 
berada di dalam mobil yang diparkir beberapa ratus meter dari rumah 
bea cukai. Pengemudi Polandia itu membiarkan lampu mobilnya 
tetap menyala. Sebuah mobil Danzig yang kembali dari Prusia Timur 
segera mendekat dari arah berlawanan. Sang pengemudi yang 
bernama Griibnau, berhenti dan meminta mobil Polandia itu untuk 
mematikan lampunya. Morawski merespons dengan membunuh 
Griibnau dengan tembakan dari pistolnya. 


Insiden itu sendiri tidak akan menjadi hal yang mencengangkan 
jika bukan karena tindakan luar biasa dari Komisaris Tinggi 
Polandia, Chodacki. Dia telah dihubungi di Gdynia dan kembali ke 
Danzig. Sebuah panggilan telepon dari Perkowski melaporkan 
pembunuhan Griibnau tak lama setelah kedatangannya. Chodacki 
memerintahkan orang-orang Polandia itu untuk melanjutkan 
perjalanan ke Tscew (Dirschau) di wilayah Polandia, dan tetap 
berada di sana hingga dia memberi mereka izin untuk kembali. 
Morawski bergegas menuju perbatasan Polandia dengan berjalan 
kaki tanpa menunggu instruksi tersebut. Perkowski beserta 
asistennya pergi ke stasiun kereta api, yang berada di dekat rumah 
bea cukai, dan menaiki kereta api menuju Polandia. Pembunuhan 
Griibnau terjadi pada pukul 12:50 pagi tanggal 21 Mei 1939. 


Chodacki menyampaikan sebuah catatan kepada Presiden Senat 
Danzig, Greiser, pada tanggal 21 Mei 1939, catatan itu berisi protes 
terhadap demonstrasi Jerman di Kalthof. Dia merujuk pada 
pembunuhan Griibnau tanpa menawarkan permintaan maaf. Dia 
menuntut kompensasi atas kerusakan kecil yang diderita oleh 
instalasi Polandia. Dia mengklaim bahwa polisi Danzig terlambat 
dalam menindak para demonstran, dan bahwa para pejabat Polandia 
tidak mendapat perlindungan polisi yang memadai. Greiser 
mengingatkan Chodacki bahwa Liga Bangsa-Bangsa, dan bukan 
Polandia, adalah kekuatan yang berdaulat di Danzig, dan ia menuntut 
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Perkowski, asistennya, dan sopirnya kembali ke Danzig untuk 
diadili. Chodacki dengan angkuh menolak, dan penolakan ini 
didukung oleh Beck. Jelas sekali bahwa orang-orang Polandia di 
Danzig menganggap diri mereka di atas hukum, dan bahwa mereka 
memperlakukan dengan jijik upaya otoritas Danzig untuk 
menjalankan yurisdiksi di wilayah tersebut. 


Hitler sangat marah dengan insiden ini di mana seorang warga 
Jerman yang tidak bersalah terbunuh di wilayah Danzig tanpa 
permintaan maaf dari pihak Polandia dalam bentuk apa pun. Dia 
mengirim karangan bunga pribadi ke pemakaman Griibnau. 
Marsekal Giring memperingatkan Duta Besar Inggris Henderson 
bahwa Jerman akan segera melakukan intervensi secara efektif di 
Danzig meskipun ditentang oleh pihak Polandia dan Inggris. 
Henderson menjawab dengan sedih bahwa Polandia akan 
menganggap intervensi Jerman di Danzig sebagai ancaman terhadap 
kemerdekaan mereka, dan bahwa Britania Raya akan segera 
mendukung Polandia dengan seluruh angkatan bersenjatanya. 
Insiden Kalthof pun dibahas di Parlemen Inggris pada tanggal 24 Mei 
1939. Chamberlain membatasi komentarnya pada pengamatan 
bahwa seorang warga Danzig telah terbunuh, dan bahwa Komite 
Tiga Liga sedang menyelidiki peristiwa tersebut. Dia tidak 
menyatakan bahwa Liga akan melakukan tindakan nyata untuk 
menangani insiden tersebut. 


Warga Danzig menanggapi peristiwa Kalthof serta insiden- 
insiden lainnya dengan mengorganisir unit-unit milisi kecil tidak 
resmi, yang mengingatkan kita pada Freikorps (korps sukarelawan) 
Jerman pada masa Napoleon dan Republik Weimar. Kennard 
mengklaim bahwa hampir 4000 warga Danzig berpartisipasi dalam 
kegiatan ini pada akhir Juni 1939. Chodacki menerima dukungan dari 
Beck pada tanggal 5 Juni 1939, untuk meningkatkan jumlah 
inspektur Polandia yang berseragam militer di Danzig. Dia 
mengklaim bahwa Liga Bangsa-Bangsa maupun otoritas lain tidak 
dapat membatasi kebebasan Polandia untuk bertindak dalam masalah 


ini. 
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Duta Besar Jerman, Moltke, pada tanggal 23 Mei 1939, 
menanggapi peningkatan ketegangan antara Jerman dan Polandia 
dengan menganjurkan pengabaian Danzig oleh Jerman. Dia 
mengklaim memiliki jaminan bahwa Jozef Beck akan memperbarui 
pembicaraan dengan Jerman jika Hitler akan meninggalkan Danzig 
secara permanen. Moltke berargumen bahwa Jerman telah 
melakukan banyak pengorbanan lain di bekas wilayah Jerman, dan 
bahwa Danzig tidak layak untuk diperangi. Dia yakin bahwa Britania 
Raya akan mendukung pemahaman Jerman-Polandia setelah Jerman 
mundur secara definitif di Danzig.' 


Moltke percaya bahwa hubungan damai dengan Polandia tidak 
mungkin terjadi kecuali Jerman memberikan semua konsesi dan 
mengakui bahwa Polandia tidak akan memberikannya. Hitler yakin 
bahwa hubungan persahabatan dengan Polandia secara sepihak 
adalah sebuah kemustahilan. Hal yang sama akan terjadi sebaliknya 
jika Jerman menuntut pemulihan perbatasan tahun 1914 sebagai 
dasar untuk kesepahaman dengan Polandia. Ia menolak untuk 
memikirkan kemungkinan jika meninggalkan komunitas Danzig. 
Sebuah negara Polandia yang menolak untuk memikirkan realisasi 
aspirasi Jerman yang sah di Danzig tidak akan pernah bisa 
diandalkan sebagai tetangga yang bersahabat. Pandangan ini juga 
dimiliki oleh Pierre-Etienne Flandin, mantan Perdana Menteri 
Prancis. Flandin mengatakan kepada Duta Besar Jerman Welczeck 
pada tanggal 23 Mei 1939, bahwa kebijakan Inggris-Prancis yang 
kaku untuk mendukung Polandia di Danzig akan berakibat fatal bagi 
perdamaian, dan dia mengeluh bahwa Jerman dan Italia lebih 
mendukung perdamaian daripada para pemimpin Inggris.' 


Komisaris Tinggi Liga, Burckhardt, memberi tahu Jerman bahwa 
Lord Halifax telah mengatakan saat di Jenewa pada tanggal 21 Mei 
1939, bahwa Inggris akan berperang untuk Polandia dalam perang 
Jerman-Polandia apa pun, tanpa memandang asal-usul konflik. 
Burckhardt menentang posisi Moltke dengan mengatakan kepada 
Ribbentrop di Berlin pada tanggal 1 Juni 1939, bahwa Jozef Beck 
tidak mendukung pembicaraan diplomatik lebih lanjut dengan 
Jerman. Ketika didesak oleh Burckhardt, ia mengatakan bahwa ia 
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mungkin bersedia untuk mempertimbangkan pembicaraan baru 
ketika kondisi menjadi lebih tenang. Tampaknya jelas bahwa ini 
adalah cara yang aman untuk menghindari pembicaraan dengan 
mengacaukan sebab dan akibat. ' 


f) Misi Kasprzycki yang membawa bencana 


Kolaborasi antara kombinasi Inggris-Prancis dengan Polandia 
secara mengejutkan tetap mandul selama periode kegembiraan di 
Polandia dan di Danzig. Inggris dan Prancis dapat melakukan banyak 
hal untuk Polandia baik di bidang militer maupun ekonomi jika 
mereka benar-benar ingin melakukannya. Polandia berusaha keras 
untuk mendapatkan kerja sama yang efektif dengan Sekutu Barat 
mereka. Mereka menemukan bahwa hal ini tidak semudah atau 
semenguntungkan seperti hubungan mereka sebelumnya dengan 
Jerman. 


Beck membujuk Bonnet pada awal Mei 1939 untuk bernegosiasi 
dengan misi khusus Polandia di Paris. Lukasiewicz mengatakan 
kepada Bonnet bahwa Polandia menginginkan protokol politik baru 
untuk aliansi Prancis-Polandia, yang akan memperketat komitmen 
Prancis terhadap Polandia. Beck mengirim surat kepada Lukasiewicz 
pada 12 Mei 1939, bahwa Dewan Menteri Polandia menginginkan 
tindakan segera atas pinjaman Prancis sebesar 2 miliar franc yang 
diusulkan untuk Polandia. Ia menambahkan bahwa Jenderal Tadeusz 
Kasprzycki akan tiba di Paris pada tanggal 14 atau 15 Mei sebagai 
utusan pribadi Marsekal Smigly-Rydz untuk bernegosiasi dengan 
para petinggi militer Prancis. Dia ingin Bonnet tahu bahwa Polandia 
ingin mendapatkan koordinasi maksimum dengan Prancis dalam 
upaya militernya melawan Jerman. Beck memberi tahu Lukasiewicz 
bahwa komitmen Prancis untuk berperang dalam masalah Danzig 
adalah kebutuhan mutlak. Prancis tidak berkewajiban untuk 
melakukan hal ini, dan Bonnet menentang komitmen tersebut. 


Lukasiewicz mengetahui pada 13 Mei 1939 bahwa Prancis tidak 
siap untuk memajukan Polandia lebih dari 135 juta franc yang 
disediakan oleh perjanjian subsidi Prancis-Polandia pada 1936. 


710 


Daladier menyarankan bahwa Prancis mungkin bersedia berbuat 
lebih banyak untuk Polandia pada tahun 1940, tetapi Duta Besar 
Polandia itu, yang memperkirakan perang dengan Jerman pada tahun 
1939, tidak percaya bahwa Perdana Menteri Prancis itu tulus dalam 
tawaran ini. Lukasiewicz memperingatkan Daladier dengan sedikit 
kepahitan bahwa orang Jerman di Paris mengikuti negosiasi ini 
dengan cermat. 


Jenderal Kasprzycki tiba di Paris pada tanggal 14 Mei 1939. Ia 
menjelaskan kepada Lukasiewicz bahwa ia berharap Prancis 
menyetujui serangan besar terhadap Jerman, dengan atau tanpa 
partisipasi Italia dalam perang sebagai sekutu Jerman. Dia 
diperintahkan untuk menyampaikan bahwa Polandia lemah dalam 
bidang artileri, sehingga membutuhkan bantuan Prancis segera. 
Kasprzycki menemukan dengan terkejut dan penuh kecurigaan, 
selama beberapa hari berikutnya, bahwa orang-orang militer Prancis 
menjanjikan semua yang diminta kecuali artileri. Jenderal Vuillemin, 
selaku Komandan Angkatan Udara Prancis, berjanji bahwa pesawat- 
pesawat Prancis akan beroperasi dari pangkalan-pangkalan Polandia 
Jika terjadi perang. Jenderal Gamelin, Panglima Tertinggi Angkatan 
Darat Prancis, berjanji bahwa Prancis akan memusatkan upaya 
militer utamanya untuk melawan Jerman dalam segala situasi. Para 
petinggi militer Prancis berjanji pada hari kedua konferensi bahwa 
serangan besar-besaran untuk menghancurkan garis Siegfried Jerman 
akan diluncurkan pada hari ke-17 setelah mobilisasi Prancis. Prancis 
berjanji untuk mempekerjakan hampir tiga perempat dari seluruh 
Angkatan Darat Prancis dalam operasi ini.” 


Bonnet menimbulkan kesulitan di sektor politik pada tanggal 17 
Mei 1939. Dia mengklaim bahwa Lukasiewicz salah dengan 
menyatakan bahwa cek kosong Inggris ke Polandia berisi jaminan 
khusus bahwa Inggris akan berperang untuk Polandia di Danzig. 
Inggris telah memberitahunya bahwa mereka tidak terlibat dalam 
diskusi politik dengan Polandia sejak kunjungan Beck, dan bahwa 
mereka tidak memiliki komitmen khusus di Danzig. Hal ini 
mengabaikan fakta bahwa Inggris telah menerima pernyataan 
berulang kali dari Beck bahwa setiap langkah Jerman di Danzig akan 
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menjadi ancaman bagi kemerdekaan Polandia. Bonnet mengklaim, 
tanpa alasan yang jelas, bahwa Polandia telah mengatakan 
sebelumnya bahwa kolaborasi dengan Uni Soviet akan diperlukan 
setelah pecahnya perang, dan dia bersikeras bahwa Polandia harus 
segera membuat komitmen dengan Uni Soviet untuk mencegah 
perang. Bonnet berharap dapat membuat posisi Beck yang menolak 
untuk berkolaborasi dengan Rusia, tampak tidak masuk akal.? 


Daladier, Bonnet, Gamelin, Kasprzycki, dan Lukasiewicz tokoh- 
tokoh yang termasuk di antara anggota terkemuka dalam konferensi 
khusus pada 17 Mei 1939. Masalah utamanya adalah masalah 
komitmen Danzig. Kabinet Prancis telah menyetujui sebuah formula 
pada tanggal 12 Mei 1939, yang mengecualikan Danzig. Bonnet jelas 
enggan menerima protokol baru dengan komitmen Danzig, tetapi 
pihak Polandia berharap bahwa ia pada akhirnya akan berubah 
pikiran. Mereka tidak diberitahu dengan jelas bahwa Prancis akan 
menolak untuk menganggap komitmen militer sebagai sesuatu yang 
mengikat tanpa protokol politik yang baru. Protokol ini tidak pernah 
diterima oleh Bonnet pada periode sebelum pecahnya Perang Dunia 
ke-11. 


Polandia mengakui pada tanggal 17 Mei 1939, bahwa mereka 
tidak memiliki persediaan militer yang diperlukan untuk melawan 
Jerman dengan sukses. Mereka membutuhkan bantuan militer segera 
dari Prancis dan Inggris. Daladier menghindari masalah ini dengan 
mengklaim bahwa Uni Soviet akan menjadi sumber pasokan militer 
yang paling menguntungkan bagi Polandia. Lukasiewicz dan 
Kasprzycki memperingatkan Prancis bahwa mereka tidak pernah 
berharap untuk menerima bantuan dalam bentuk material perang dari 
Uni Soviet. Komitmen militer bersyarat baru Prancis untuk Polandia 
diteruskan ke Warsawa pada 18 Mei 1939, dan disetujui pada hari 
berikutnya di Warsawa dan juga di Paris. Komitmen tersebut 
menyatakan bahwa Prancis akan langsung bergerak begitu 
peperangan pecah antara Polandia dengan Jerman, dan menetapkan 
bahwa serangan besar terhadap Jerman dapat dilakukan pada hari ke- 
15 mobilisasi, dua hari lebih awal dari tawaran awal Prancis. 
Penolakan Bonnet untuk menandatangani protokol politik dengan 
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komitmen Danzig berarti bahwa Prancis belum benar-benar memikul 
kewajiban militer baru kepada Polandia. Polandia memilih untuk 
mengabaikan fakta ini, dan mereka terus mendasarkan perencanaan 
militer mereka pada asumsi yang salah dan juga berbahaya bahwa 
akan ada serangan besar Prancis terhadap Jerman.” 


g) Penolakan Lord Halifax untuk memasok Polandia 


Kolonel Adam Koc tiba di Inggris sebagai kepala misi ekonomi 
pada awal Juni 1939. Koc telah mendirikan organisasi OZON (Kamp 
Persatuan Nasional) Polandia, namun upayanya atas nama Partai 
Politik Negara yang baru sebagian besar tidak berhasil. Jenderal 
Stanislaw Skwarczynski menggantikan kepemimpinan OZON tak 
lama setelah upaya yang gagal untuk membunuh Kolonel Koc. Koc 
dipilih untuk memimpin misi ke Inggris karena pengetahuannya yang 
luas di bidang perdagangan dan perbankan. Dia dikenal sebagai 
negosiator yang energik dan gigih. Dia meminta bantuan Inggris 
sebesar 60 juta poundsterling untuk pembelian material perang oleh 
Polandia di pasar luar negeri. Inggris menyarankan bahwa mereka 
mungkin akan memberikan Polandia 8 juta poundsterling asalkan 
pembelian dilakukan secara eksklusif di pasar Inggris.” 


Koc mengutus Jan Wszelaki, konselor komersial di Kedutaan 
Besar Polandia, kepada Duta Besar Amerika Serikat, Kennedy, 
dengan permintaan agar Amerika Serikat memberikan tekanan 
kepada Inggris. Kennedy tampaknya mengetahui dengan baik 
tentang situasi ini, tetapi dia tidak memberikan dorongan. Dia 
berjanji untuk menjadi perantara Lord Halifax dan Chamberlain, 
tetapi dia mengaku bahwa Inggris dan Prancis tidak mau berbagi 
material perang mereka dengan Polandia. Polandia berkecil hati 
dengan ketidakmampuan Amerika Serikat untuk menggunakan 
pengaruhnya dalam mengamankan keuntungan nyata bagi mereka. 
Situasi ini berbeda dengan janji-janji mewah Bullitt kepada 
Lukasiewicz di Paris pada masa lalu. Percakapan antara Kennedy 
dengan Wszelaki terjadi pada tanggal 16 Juni 1939. Presiden 
Roosevelt menyombongkan diri kepada Menteri Pendidikan Prancis 
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Jean Zay, pada hari yang sama, bahwa ia akan membuat masalah bagi 
Hitler pada konferensi Munich pada tahun 1938 seandainya ia hadir 
sebagai kepala delegasi Amerika.“ 


Sir John Simon bertanggung jawab atas negosiasi ekonomi 
Inggris dengan Polandia, dan Koc mengeluh kepada Warsawa bahwa 
ia tidak dapat memberikan kesan apa pun padanya. Koc terkejut 
ketika Simon mengungkapkan bahwa dia bermaksud membujuk 
Prancis untuk memasok 409 dari 8 juta poundsterling. Negosiasi pun 
berlarut-larut sepanjang musim panas, dan Koc bolak-balik dari 
Polandia ke Inggris. Simon dengan keras kepala menolak untuk 
mengizinkan Polandia menggunakan sebagian dari bagian kredit 
Inggris untuk pembelian selain material perang Inggris. Pada 
akhirnya, Polandia tidak menerima material perang dari Inggris 
sebelum pecahnya perang dengan Jerman. Koc mengeluh bahwa 
Inggris bersikap acuh tak acuh terhadap penderitaan militer Polandia. 


Negosiasi antara Polandia dengan kombinasi Inggris-Prancis 
merupakan kegagalan total dari sudut pandang hasil yang nyata. 
Ketiga pemerintah itu sangat berhati-hati untuk menyembunyikan 
fakta ini dari publik. Kedatangan Jenderal Sir Edmund Ironside di 
Warsawa pada tanggal 17 Juli 1939, menerima banyak publisitas 
yang diperhitungkan untuk meyakinkan publik bahwa kolaborasi 
militer antara Polandia dengan Kekuatan Barat membuahkan hasil 
dan sukses. Jenderal Ironside adalah Inspektur Jenderal Angkatan 
Darat Inggris. Marsekal Smigly-Rydz memberikan wawancara 
khusus yang langka kepada koresponden Warsawa dari English 
News Chronicle pada hari dimana Ironside tiba di Polandia. Marsekal 
Polandia itu menyatakan bahwa negaranya siap bertempur bahkan 
tanpa sekutu jika Jerman menyentuh Danzig. Dia menambahkan 
dengan penekanan khusus bahwa Polandia akan berjuang untuk 
kemerdekaannya jika dia memperjuangkan posisinya di Danzig. Dia 
menyatakan bahwa setiap pria dan wanita Polandia dari segala usia 
akan menjadi tentara jika terjadi perang. 


Ironside bertanya kepada Beck pada tanggal 19 Juli 1939, dalam 
sebuah konferensi yang dihadiri oleh Smigly-Rydz dan juga 
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Kennard, apa yang akan dilakukan Polandia jika Danzig 
memproklamasikan Anschluss dengan Jerman. Beck mengelak 
dalam menanggapi pertanyaan hipotetis ini. Beck menekankan 
perlunya persatuan Tiga Kekuatan dalam menanggapi Jerman, dan 
dia memberikan kesan kepada Ironside bahwa Polandia akan 
menuntut penjelasan atas tindakan Jerman di Danzig sebelum 
menyerang Jerman. 


Polandia dengan sembrononya menunjukkan keberanian mereka 
dalam manuver Angkatan Darat Polandia yang dihadiri oleh Jenderal 
Ironside. Komandan Inggris itu kemudian mencatat dengan puas 
bahwa ia “telah menyaksikan latihan serangan sebuah divisi di bawah 
serangan berat, yang bukannya tanpa korban” Jenderal Inggris itu 
secara pribadi tidak setuju dengan kebijakan Inggris dalam hal 
pemberian bantuan kepada Polandia, dan dia lebih suka melihat 
Polandia menerima bantuan yang efektif dan substansial. Dia setuju 
untuk menggambarkan kesiapan militer Polandia dengan istilah yang 
sangat baik kepada publik Inggris setelah ia kembali ke Inggris. Dia 
mengklaim bahwa Angkatan Darat Polandia berada dalam kondisi 
yang baik, dan moralnya juga sangat baik. Dia tidak menekankan 
kurangnya peralatan militer modern yang menyedihkan yang dia 
temukan di Polandia.? 


Di belakang panggung, tampak jelas bahwa Britania Raya dan 
Prancis telah menyimpulkan bahwa Polandia dapat dibuang begitu 
saja, meskipun Jenderal Gamelin berharap bahwa jika terjadi perang, 
Polandia akan mampu melawan Jerman selama beberapa bulan dan 
dengan demikian membuat serangan besar Jerman terhadap Prancis 
pada tahun 1939 menjadi tidak mungkin. Sir William Strang 
mengunjungi Polandia pada bulan Mei dan Juni 1939 ditemani oleh 
Gladwyn Jebb, selaku sekretaris pribadi Sir Alexander Cadogan. 
Strang selaku kepala Divisi Pusat Kementerian Luar Negeri Inggris, 
tidak memiliki banyak simpati untuk Polandia. Dia percaya bahwa 
perjuangan Ceko pada tahun 1938 lebih layak didukung daripada 
perjuangan Polandia pada tahun 1939. Sikap kritisnya terhadap 
perbatasan Polandia lebih parah daripada Hitler sendiri, dan dia 
menganggap bahwa perbatasan ini “terlalu diperpanjang.” 
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Strang secara pribadi percaya bahwa aliansi yang erat antara 
Britania Raya dengan Uni Soviet akan bermanfaat meskipun harus 
mengorbankan Polandia. Dia cenderung menundukkan semua 
pertimbangan lain untuk menghancurkan Jerman. Dia percaya bahwa 
“Eropa harus mengeluarkan infeksi busuk Nazisme dari sistemnya,” 
dan perang adalah cara terbaik untuk mencapai tujuan ini. Tujuan 
dari misinya adalah untuk memastikan harapan bahwa Polandia akan 
bersedia untuk memicu konflik yang diduga diperlukan dengan 
Jerman. Dia cukup puas membayangkan prospek bahwa Polandia 
sendiri, terlepas dari pengorbanannya, akan muncul dari konflik 
semacam itu dengan wilayah yang berkurang.” 


h) Penghinaan Lord Halifax terhadap Pakta Baja 


Lord Halifax terus mengejar tujuan untuk mengisolasi Jerman dan 
mendapatkan sekutu sebanyak mungkin untuk Britania Raya. Aliansi 
Inggris dengan Uni Soviet adalah tujuan utamanya setelah jaminan 
ke Polandia, tetapi ia tidak melupakan posisi Italia. Lord Halifax 
menolak untuk berkecil hati dengan tercapainya aliansi formal antara 
Jerman dengan Italia di Berlin pada 22 Mei 1939. Dia menganggap 
langkah Mussolini dalam menyimpulkan aliansi sebagai jawaban 
logis atas jaminan Inggris kepada Rumania dan Yunani, tetapi dia 
memiliki alasan untuk percaya bahwa komitmen Italia terhadap 
Jerman tergantung pada pemeliharaan perdamaian, dan bahwa akan 
memungkinkan untuk memisahkan Italia dari Jerman jika terjadi 
perang. Pakta Baja, sebutan untuk aliansi Italia-Jerman yang baru, 
menuntut secara terbuka agar kedua negara bersatu setiap kali salah 
satu dari mereka, terlepas dari niat damai, terlibat dalam sebuah 
konflik. 


Lord Halifax tahu bahwa Jerman dan Italia telah saling bertukar 
jaminan, sebelum penandatanganan Pakta, bahwa mereka akan 
berusaha menghindari setiap konflik. Ciano dan Ribbentrop dengan 
hati-hati telah mengatur rincian perjanjian dalam konferensi di Milan 
pada tanggal 6-7 Mei 1939. Telah disepakati bahwa baik Jerman 
maupun Italia tidak siap untuk perang akbar, dan bahwa kedua negara 
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tersebut berkepentingan untuk menghindari konflik. Jerman berjanji 
kepada Italia bahwa mereka tidak memiliki ambisi di wilayah 
Mediterania. Mussolini menyetujui teks perjanjian tersebut pada 
tanggal 17 Mei 1939. Lord Halifax sadar, ketika Pakta ditandatangani 
di Berlin, bahwa aliansi yang adil ini tidak perlu menyiratkan bahwa 
Britania Raya harus bersaing dengan partisipasi Italia dalam perang 
Inggris-Jerman. Lord Halifax tahu bahwa Mussolini berharap untuk 
mengulangi, pada tahun 1939, kinerjanya yang sukses sebagai 
penengah seperti pada tahun 1938 di antara faksi-faksi yang bertikai. 
Peran Mussolini sebagai penengah lebih mengkhawatirkan Lord 
Halifax daripada kemungkinan Italia akan terlibat dalam perang.” 


Jerman menerima jaminan penting pada tanggal 7 Juni 1939, 
bahwa mereka tidak memiliki alasan untuk merasa khawatir tentang 
kebijakan Turki, sekutu lama Jerman dalam Perang Dunia ke-l. 
Inggris dan Turki telah menyelesaikan Pakta bantuan timbal balik 
untuk Mediterania Timur pada tanggal 12 Mei 1939, yang 
mengingatkan kita pada perjanjian status guo Mediterania pada tahun 
1887. Jerman khawatir dengan sebuah pasal yang tidak 
menyenangkan dalam Pakta tersebut, yang menyatakan bahwa 
Britania Raya dan Turki akan menjadi sekutu dalam setiap 
perselisihan yang melibatkan keduanya. Duta Besar Jerman Papen 
diperintahkan untuk mendapatkan klarifikasi tentang sikap Turki. 
Dia dapat melaporkan pada tanggal 7 Juni 1939, bahwa Turki tidak 
akan melakukan intervensi terhadap Jerman jika Inggris menyerang 
Jerman dalam menanggapi konflik Jerman-Polandia. Dia telah 
menerima jaminan tegas ini dari Presiden Inonu. Presiden Turki itu 
menambahkan bahwa kebijakan keberpihakannya kepada Inggris 
hanya ditujukan kepada Italia. Itu tidak berlaku untuk Jerman.” 


i) Percakapan Wohlthat yang sia-sia di London 


Ada spekulasi yang tidak berdasar selama awal musim panas 
tahun 1939 bahwa Britania Raya dan Jerman mungkin akan 
menyelesaikan perbedaan mereka meskipun ada konflik kepentingan 
antara Jerman dengan Polandia. Kementerian Luar Negeri Jerman 
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mengirim Adam von Trott zu Solz, seorang mantan cendekiawan 
Rhodes Jerman (German Rhodes scholars), dalam sebuah misi 
pencarian fakta khusus ke Inggris pada tanggal 1-8 Juni 1939. Trott 
menghabiskan akhir pekan di Cliveden sebagai satu-satunya orang 
Jerman di antara 30 tamu lainnya, termasuk Lord Halifax dan Philip 
Kerr, Lord Lothian (11" Marguess of Lothian). Pada saat itu 
diketahui bahwa Lord Lothian, yang telah melakukan misi 
propaganda penting ke Amerika Serikat pada awal tahun 1939, 
dijadwalkan untuk menggantikan Sir Ronald Lindsay sebagai Duta 
Besar Inggris di Washington, D.C. Trott menemukan bahwa Lord 
Lothian dan Lord Halifax tidak sepenuhnya sepakat, dan bahwa Lord 
Lothian masih mengharapkan perdamaian. Trott mendiskusikan 
hubungan Inggris-Jerman dengan Lord Halifax selama tiga jam, dan 
ia menyimpulkan bahwa Lord Halifax, berbeda dengan Lord 
Lothian, menerima keniscayaan perang Inggris-Jerman. Menteri 
Luar Negeri Inggris itu dengan bangganya meyakinkan Trott bahwa 
publik Inggris telah sampai pada “kesiapan emosional untuk perang.” 
Dia jelas mendapatkan kepuasan khusus dari klaim ini. Dia 
menyatakan bahwa “kepercayaan Inggris terhadap ketulusan 
Jerman” telah berkurang “setelah konferensi Munich.” Dia tidak 
mengikuti garis propaganda resmi Inggris bahwa kebijakan Jerman 
selama krisis Slovakia pada Maret 1939 telah menjadi faktor penentu 
dalam menciptakan ketidakpercayaan resmi Inggris terhadap Hitler. 
Trott mencatat bahwa Lord Astor, yang menyatakan dengan terus 
terang bahwa Hitler adalah orang yang benar-benar hebat, merasa 
sedih dengan situasi, yang tampaknya tidak ada harapan, yang 
dihasilkan oleh kebijakan Lord Halifax. 


Trott berunding dengan Perdana Menteri Chamberlain pada 
tanggal 8 Juni 1939. Dia mencatat bahwa Chamberlain, selain Lord 
Lothian dan Lord Astor, lebih moderat terhadap Jerman daripada 
Lord Halifax, tetapi dia tidak dapat menyimpulkan bahwa fakta ini 
memberikan harapan untuk masa depan. Chamberlain mengaku 
bahwa perpanjangan jaminan Inggris ke Polandia pada 31 Maret 
1939, secara pribadi tidak menyenangkan baginya, meskipun ia 
menyalahkan Hitler atas langkah Inggris ini. Dia memberi kesan 
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bahwa Lord Halifax sepenuhnya bertanggung jawab atas kebijakan 
Inggris, dan bahwa sikapnya sendiri adalah sikap fatalis dan pasrah." 


Misi Trott ke Inggris tidak mendapat publisitas di surat kabar, 
tetapi ada spekulasi liar tentang kunjungan Helmuth Wohlthat ke 
Inggris pada bulan berikutnya. Wohlthat, yang telah melakukan misi 
perdagangan Jerman ke Rumania pada bulan Maret 1939, dikenal 
sebagai teman dekat Hjalmar Schacht, yang memiliki kontak penting 
dengan kalangan pejabat dan keuangan Inggris. Surat kabar di 
Inggris, Prancis, dan Amerika Serikat menyatakan bahwa Wohlthat, 
dalam kapasitasnya sebagai Komisaris Rencana Empat Tahun 
Jerman, berharap untuk membuat kesepakatan finansial raksasa 
dengan Inggris. Ditegaskan bahwa kehadiran Wohlthat di Inggris, 
sebagai salah satu delegasi dalam konferensi perburuan ikan paus 
internasional di London, hanyalah sebuah kedok untuk 
menyembunyikan tujuan sebenarnya dari misinya. Tidak 
mengherankan jika rumor ini menghasilkan dampak yang kuat pada 
Polandia, pada saat Inggris memblokir bantuan luar negeri yang 
cukup besar untuk Polandia. Lord Halifax mencatat dengan sikap 
acuh tak acuh pada tanggal 17 Juli 1939, bahwa Duta Besar Polandia 
Raczynski “Tertekan hingga tidak bisa berkata-kata”. 


Wohlthat menandatangani perjanjian perburuan ikan paus 
internasional tahun 1939 untuk Jerman pada tanggal 21 Juli 1939. 
Media Daily Telegraph dan News Chronicle terus menegaskan 
selama kunjungannya bahwa Britania Raya telah menawarkan 
pinjaman yang cukup besar kepada Jerman. Puncaknya terjadi pada 
tanggal 23 Juli 1939, ketika Media Sunday Times (surat kabar yang 
sama sekali berbeda dengan London Times) menegaskan bahwa 
Wohlthat telah menolak proposal Inggris yang sensasional untuk 
pemahaman Anglo-Jerman. Chamberlain mengeluarkan pernyataan 
resmi di Parlemen pada tanggal 24 Juli 1939, tetapi spekulasi terus 
berlanjut tentang dugaan akan pentingnya kunjungan Wohlthat.” 


Ada percakapan antara Wohlthat dengan para pemimpin Inggris, 
dan Duta Besar Jerman Dirksen berharap bahwa Inggris akan 
membuat proposal yang dapat diterima untuk penyelesaian 
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perbedaan Anglo-Jerman.” Harapan ini dihancurkan oleh sikap 
Inggris yang keras kepala. Sikap mendamaikan dari Sir Horace 
Wilson selaku asisten pribadi Perdana Menteri Chamberlain, 
membangkitkan harapan palsu. Wohlthat dan Wilson terlibat dalam 
percakapan umum yang tidak berarti di Kantor Luar Negeri Inggris 
pada tanggal 18 Juli 1939. Juru bicara utama Inggris dalam negosiasi 
di London ini adalah Sekretaris Sir Robert Hudson dari Departemen 
Perdagangan Luar Negeri Inggris. Hudson dengan tegas menyatakan 
pada tanggal 20 Juli 1939, bahwa Britania Raya tidak akan pernah 
mengembalikan wilayah bekas jajahan Jerman kepada Reich. Wohl 
terkejut dengan pernyataan tegas ini karena Hitler sendiri tidak 
berniat mendesak pengembalian wilayah bekas jajahan Jerman. Dia 
bertanya kepada Hudson mengapa Inggris “membentuk front sekutu 
di Timur.” Hudson menjawab bahwa “kami berharap untuk menang 
jika perang pecah, tetapi kami sangat ingin mendapatkan hasil itu 
secepat dan seyakin mungkin.” Hudson mencatat bahwa Wohlthat 
“agak memalingkan muka dalam hal ini.” 


Wohlthat bertanya kepada Hudson mengapa Britania Raya 
menentang Jerman yang kuat. Hudson menjawab dengan penjelasan 
yang biasa saja, “bahwa selalu menjadi kebijakan negara ini untuk 
tidak pernah membiarkan kekuatan benua mana pun untuk 
mengamankan kekuatan militer di Eropa.” Hudson setuju bahwa 
kerja sama ekonomi Inggris-Jerman akan menghasilkan 
kemakmuran bersama, namun dia bersikeras bahwa Inggris tidak 
akan bekerja sama kecuali jika Hitler meninggalkan aspirasi Jerman 
di Danzig.” 


Wohlthat menyerahkan laporannya kepada Kementerian Luar 
Negeri Jerman pada tanggal 24 Juli 1939, setelah kembali ke Jerman. 
Dia menunjukkan bahwa pertemuannya dengan Hudson dan Wilson 
dipromosikan oleh Duta Besar Jerman Dirksen, dan bahwa inisiatif 
formal untuk pertemuan tersebut diambil oleh tuan rumah 
Inggrisnya. Wohlthat menekankan bahwa ia sepenuhnya menyadari 
akan kemerosotan hubungan Inggris-Jerman yang cepat. Dia 
mencatat bahwa Chamberlain telah menyatakan secara terbuka pada 
tanggal 10 Juli 1939, (sebenarnya tanggal 1 Juli) bahwa status guo di 
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Danzig adalah suatu hal yang adil dan adil, dan bahwa aspirasi 
Jerman di sana tidak dapat dibenarkan. Wohlthat tahu bahwa posisi 
ini bertentangan dengan sebagian besar komentar yang jelas tentang 
masalah Danzig di Britania Raya selama beberapa tahun terakhir. Dia 
juga tahu bahwa Lord Halifax menggunakan teori keseimbangan 
kekuatan untuk membenarkan permusuhan Inggris terhadap Jerman. 


Wohlthat percaya bahwa percakapannya di London telah 
memberikan cahaya baru pada sikap Inggris. Ada orang-orang yang 
percaya bahwa perang tidak dapat dihindari, tetapi ada orang-orang 
seperti Horace Wilson yang berharap bahwa pengejaran kebijakan 
keseimbangan kekuatan oleh Lord Halifax tidak akan mengarah pada 
perang. Tragedi dari situasi ini ialah bahwa keputusan akhir berada 
di tangan Lord Halifax. Sementara itu, Wilson merasionalisasi 
sikapnya sendiri dengan menyatakan bahwa Lord Halifax akan 
melakukan segala hal yang mungkin dilakukan secara manusiawi 
untuk menjaga perdamaian. Keyakinan terhadap Lord Halifax ini 
membuat orang-orang yang seolah-olah menentang perang justru 
membenarkan perang yang mungkin terjadi dan bukannya 
menentang pecahnya perang. Wilson mengakui bahwa Inggris telah 
menghadiri konferensi Munich hanya karena mereka belum siap 
untuk berperang pada saat itu. Dia menambahkan bahwa Inggris 
sekarang menganggap diri mereka telah siap untuk berperang. Ini 
berarti bahwa peluang untuk konsiliasi telah berkurang dan bukannya 
bertambah karena persiapan militer Inggris. Wilson merasa bangga 
bahwa kesiapan Inggris untuk berperang jauh lebih besar daripada 
yang disadari oleh Jerman maupun publik Inggris. 


Wilson mengakui bahwa Hitler berharap untuk menghindari 
Perang Dunia atas Danzig. Dia berharap Hitler akan menarik 
kesimpulan logis bahwa dia tidak dapat secara bersamaan berharap 
untuk memiliki Danzig dan menghindari perang semacam itu. Satu- 
satunya solusi adalah pengabaian Hitler atas Danzig. Wilson 
mengaku percaya bahwa pemahaman Anglo-Jerman dapat dicapai 
jika Hitler meninggalkan tujuan kebijakan luar negeri lebih lanjut dan 
menerima status guo di setiap titik. Wilson percaya bahwa negosiasi 
bilateral antara Britania Raya dengan Jerman akan lebih sukses 
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daripada negosiasi Empat Kekuatan yang mencakup Italia dan 
Prancis. Dia berharap Hitler akan berjanji pada dirinya sendiri untuk 
tidak melakukan agresi terhadap semua negara di dunia. Dia percaya 
bahwa masalah wilayah bekas koloni Jerman harus dihindari. Dia 
berharap bahwa akan memungkinkan untuk mengurangi 
persenjataan, dan untuk menyimpulkan perjanjian perdagangan yang 
menguntungkan. Dia berharap Jerman berkolaborasi dengan Inggris 
Raya dalam masalah keuangan, dan meninggalkan kebijakan 
perdagangan barter. Wohlthat mencatat bahwa Hudson lebih 
eksplisit daripada Wilson mengenai masalah kolonial. Menteri 
Perdagangan Inggris itu mengatakan bahwa Pemerintah Inggris tidak 
ingin Jerman memulihkan wilayah kolonialnya. Dia berbicara secara 
samar-samar tentang kemungkinan “kondominium kolonia?” yang 
akan memungkinkan Inggris untuk mengawasi aktivitas Jerman yang 
diizinkan di luar negeri. 


Wohlthat melaporkan bahwa Sir Joseph Ball, Direktur 
Departemen Penelitian Partai Konservatif, menyarankan agar 
Chamberlain mengadakan pemilihan umum nasional pada tanggal 14 
November 1939, jika Hitler mundur di Danzig. Para pemimpin 
Inggris menegaskan dalam setiap kesempatan bahwa mereka tidak 
akan mempertimbangkan kesepahaman dengan Jerman kecuali 
Hitler mengakui kemenangan diplomatik Inggris-Polandia di 
Danzig. Hitler dan Ribbentrop percaya bahwa mundurnya Polandia 
akan menjadi bencana bagi Jerman, dan akan gagal menyelesaikan 
konflik dalam hubungan Jerman-Polandia. Inggris mungkin 
diharapkan untuk mendukung Polandia melawan Jerman dalam 
situasi tanpa harapan. Hitler menduga bahwa Inggris sadar bahwa dia 
tidak mungkin menerima persyaratan mereka, dan bahwa seluruh 
negosiasi adalah upaya Inggris yang rumit untuk memecah belah dan 
membingungkan para diplomat Jerman. Ribbentrop sangat muak 
dengan Dirksen, dan ia percaya bahwa Duta Besar Jerman itu telah 
menjadi korban penipuan kebijakan Inggris. 


Kesan ini dikonfirmasi oleh Ribbentrop melalui laporan dari 
Dirksen pada tanggal 24 Juli 1939. Dirksen mengklaim bahwa 
minoritas pemimpin Inggris yang bertanggung jawab, selalu 
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mendukung penyelesaian damai dengan Jerman. Dia tidak tahu 
apakah Inggris tulus tentang kesepakatan selama negosiasi baru-baru 
ini, tetapi dia percaya bahwa kesediaan Hitler untuk meninggalkan 
Danzig mungkin akan memaksa mereka. Dia menyarankan bahwa 
langkah ini bisa memungkinkan Pemerintah Inggris “merasa cukup 
kuat” untuk memperkenalkan kepada publik Inggris tentang 
keinginan Jerman untuk mencapai kesepakatan. Pernyataan ini 
menunjukkan penerimaan yang hampir menyedihkan atas argumen 
propaganda Lord Halifax yang cerdas bahwa dia hanyalah tawanan 
dari peristiwa yang lebih besar. Dirksen percaya bahwa para 
pemimpin Inggris dapat bekerja sama dalam mengurangi ketegangan 
Jerman-Polandia jika Hitler menerima posisi Polandia di Danzig dan 
dalam masalah transit Koridor. Dengan sedih ia menyimpulkan 
bahwa kesepakatan dengan Inggris adalah tujuan yang jauh lebih 
berharga daripada perang baru. Pernyataan ini mengungkapkan 
sejauh mana dia telah menjadi tawanan propaganda Inggris. Dia 
menyatakan bahwa kegagalan Hitler untuk menerima persyaratan 
Inggris akan berarti bahwa perang adalah tujuan sebenarnya dari 
kebijakan Hitler. 


Jelaslah bagi Ribbentrop bahwa kegunaan Dirksen di London 
hampir berakhir. Duta Besar Jerman itu tidak lagi menjadi 
perwakilan yang dapat diandalkan untuk kepentingan Jerman. 
Ribbentrop telah menyarankan sejak 14 Juli 1939, bahwa ia ingin 
mendiskusikan situasi saat itu dengan Dirksen ketika Dirksen pulang 
ke Jerman pada bulan Agustus untuk cuti. Episode Wohlthat 
membuatnya bertanya-tanya apakah hal ini akan bermanfaat. Dia 
sangat kesal karena Dirksen gagal menyerahkan laporan terperinci 
tentang percakapan antara Wohlthat dengan para pemimpin Inggris. 
Wohlthat mengakui bahwa dia telah membahas setiap percakapan 
dengan Dirksen di London. Wohlthat bukanlah seorang diplomat, 
dan laporannya tidak memiliki substansi analitis yang dapat 
diharapkan dari seorang Duta Besar Jerman di London. Ribbentrop 
pada tanggal 31 Juli 1939, akhirnya meminta laporan terperinci dari 
Dirksen, dan Duta Besar Jerman itu mematuhinya pada hari yang 
sama. 
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Laporan Dirksen pada tanggal 31 Juli 1939, berisi pernyataan 
aneh bahwa pembicaraan antara Wohlthat dengan para pemimpin 
Inggris tidak bersifat politis. Hal ini secara langsung bertentangan 
dengan substansi laporan Wohlthat. Dirksen mengklaim bahwa 
Wohlthat telah mengadopsi sikap “murni menerima” selama 
pembicaraan tersebut. Dia telah menolak tawaran dari Wilson agar 
proposal Inggris dikonfirmasi oleh Chamberlain, karena hal ini tidak 
sesuai dengan “keahliannya” sebagai delegasi Jerman untuk 
konvensi perburuan ikan paus. Ribbentrop pasti menyadari 
demarkasi yang aneh ini setelah Wohlthat dan Dirksen sepakat 
tentang bagaimana melakukan pembicaraan. Dirksen gagal 
memberikan rekapitulasi yang cermat dari pembicaraan yang diminta 
oleh Ribbentrop.” 


Weizsicker memberi tahu Dirksen pada tanggal 31 Juli 1939, 
bahwa Marsekal Giring telah membaca laporan Wohlthat sebelum 
Ribbentrop menerimanya. Dapat dimengerti jika Ribbentrop merasa 
kesal, karena sebagai Menteri Luar Negeri Jerman, ia bukanlah orang 
pertama yang mengetahui adanya pembicaraan politik yang penting 
di London. Weizsicker mengeluh kepada Dirksen bahwa Wohlthat 
rupanya gagal mengajukan pertanyaan yang jelas tentang hubungan 
antara proposal Inggris ke Jerman dan negosiasi Inggris saat ini di 
Moskow. Laporan Wohlthat tidak menunjukkan apa dampaknya, 
Jikapun ada, negosiasi Inggris-Jerman yang sukses akan berdampak 
pada upaya Inggris untuk melibatkan Uni Soviet dalam front 
pengepungan melawan Jerman. Weizsicker bersikeras bahwa 
Dirksen harus mengirim Ribbentrop laporan terperinci tentang 
masalah ini secepat mungkin. 


Dirksen mengirimkan laporan kedua yang mengecewakan pada 
tanggal 1 Agustus 1939. Dia mengklaim bahwa pertanyaan dari 
Wohlthat tentang kebijakan pengepungan Inggris, tidak akan 
konsisten dengan sikap penerimaan murni yang dia sarankan kepada 
Wohlthat. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah percakapan 
dalam arti yang tepat dari komunikasi diadik (komunikasi 
antarpersonal) benar-benar terjadi atau tidak. Dirksen memiliki 
“kesan” bahwa Inggris berusaha untuk bersikap konstruktif dalam 
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hubungan mereka dengan Wohlthat. Dia secara samar-samar 
merujuk pada keinginan untuk menyelesaikan masalah Danzig, 
namun dia gagal menganalisis implikasi dari mundurnya Jerman di 
Danzig. Dia tidak menyatakan pendapat yang tegas tentang 
kemungkinan sebenarnya untuk mencapai kesepakatan dengan 
Inggris. Dia mengklaim bahwa laporan pribadi Jenderal Ironside 
tentang situasi militer Polandia mungkin mendorong keinginan 
Inggris untuk memahami, karena laporan itu “tidak terlalu 
menguntungkan.” Dia gagal untuk mencatat bahwa laporan rahasia 
tentang Polandia oleh seorang jenderal Inggris yang akrab dengan 
peperangan modern hampir tidak mungkin “sangat menguntungkan.” 
Nilai laporan Dirksen tentang percakapan Wohlthat hanyalah negatif. 
Hal itu menegaskan kesan bahwa Inggris tidak menawarkan syarat- 
syarat untuk penyelesaian selain pengosongan Danzig oleh Hitler. Ini 
adalah titik yang menentukan, karena Hitler tidak berniat untuk 
mundur di Danzig." 


m) Provokasi Polandia di Danzig 


Tidak adanya negosiasi yang membuahkan hasil antara Britania 
Raya dengan Jerman diimbangi dengan tidak pentingnya perjanjian 
yang dibuat oleh kedua negara selama bulan-bulan ini. Tidak ada 
perubahan nyata dalam rasio kekuatan yang ada, dan tidak ada yang 
dilakukan oleh Britania Raya dan Prancis untuk memperbaiki 
ketidaksiapan militer Polandia. Gelombang baru ekses Polandia 
terhadap minoritas Jerman di Polandia, setelah pidato Beck, 
membuat Jerman marah tanpa membuat para pemimpin Inggris, 
pihak yang menyadari hal itu, atau publik Inggris, pihak yang tidak 
mendapat informasi, merasa terkesan. Kegagalan Polandia untuk 
mengizinkan negosiasi baru menghasilkan kebuntuan diplomatik 
yang suram, yang diterima dengan penuh kepuasan oleh Lord 
Halifax. Kebosanan itu hanya dipecahkan oleh penderitaan orang- 
orang Jerman di Polandia dan kegembiraan yang tak berkesudahan 
di Danzig setelah perilaku Polandia yang sombong dalam 
menanggapi peristiwa Kalthof. Orang-orang Danzig yakin bahwa 
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Polandia tidak akan menunjukkan belas kasihan kepada mereka jika 
Polandia diizinkan untuk mendapatkan keunggulan. 


Ketegangan meningkat tanpa henti di Danzig setelah insiden 
Kalthof. Presiden Senat, Greiser, menyampaikan dua nota protes 
kepada Polandia pada tanggal 3 Juni 1939. Salah satunya adalah 
penolakan Polandia untuk mengizinkan proses peradilan terhadap 
pembunuh Kalthof, dan yang kedua adalah peningkatan jumlah 
pengawas bea cukai Polandia di wilayah Danzig. Komisaris Tinggi 
Polandia, Chodacki, mengabaikan kedua protes tersebut.” 


Komisaris Tinggi Liga, Burckhardt, mengatakan kepada Greiser 
pada tanggal 6 Juni 1939, bahwa Ribbentrop telah menjelaskan posisi 
Jerman di Danzig dengan sangat jelas dalam percakapan di Berlin 
beberapa hari sebelumnya. Ribbentrop mengakui bahwa Jerman akan 
menerima risiko perang untuk mengamankan pembebasan Danzig. 
Greiser juga mengatakan kepada Burckhardt bahwa Jerman terus 
berharap untuk penyelesaian yang dinegosiasikan dengan Polandia. 
Greiser meyakinkan Burckhardt bahwa rakyat Danzig lebih memilih 
solusi damai. Burckhardt akan kembali ke Basel untuk menerima 
gelar kehormatan, dan Greiser mendesaknya untuk kembali ke 
Danzig setelah itu, bersama istri dan keluarganya sebagai isyarat 
pribadi, yang akan menunjukkan bahwa dia yakin perdamaian akan 
bisa dipertahankan. Posisi Rusia yang saat ini ambigu juga dibahas, 
Burckhardt dengan bijak memprediksi bahwa Uni Soviet akan 
menghindari persekutuan dengan salah satu pihak dalam sengketa 
Danzig. Burckhardt yakin bahwa Rusia merasa senang dengan 
prospek konflik bunuh diri internal di wilayah Eropa Barat. 


Otoritas Polandia di Danzig mengumumkan pada 11 Juni 1939, 
bahwa keluhan lebih lanjut dari otoritas Danzig tentang perilaku 
inspektur bea cukai mereka tidak akan diterima. Mereka 
memperingatkan warga Danzig bahwa mereka merencanakan 
peningkatan lebih lanjut dalam jumlah inspektur, dengan alasan 
bahwa situasi krisis tidak memungkinkan bagi pasukan yang ada 
untuk melaksanakan tugasnya. Weizsicker mendiskusikan krisis 
Danzig dengan Duta Besar Inggris Henderson di Berlin pada tanggal 
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13 Juni 1939. Henderson mengumumkan bahwa garis resmi Lord 
Halifax tentang perlunya untuk mengepung Jerman, tetap tidak akan 
berubah. Dia menambahkan secara rahasia bahwa dia sendiri secara 
pribadi tidak setuju dengan kebijakan Lord Halifax. Dia menganggap 
bahwa cek kosong Inggris ke Polandia adalah kejahatan besar, dan 
dia menentang kesimpulan aliansi militer antara Britania Raya 
dengan Uni Soviet. Henderson tahu bahwa dia melampaui 
wewenangnya dalam membuat pernyataan ini kepada Menteri Luar 
Negeri Jerman, tetapi dia tidak dapat mentolerir sebuah pemikiran 
bahwa Jerman mungkin mencurigainya setuju dengan kebijakan 
perang Lord Halifax. Jelaslah bahwa ia bukanlah orang yang tepat 
untuk mewakili Lord Halifax di Berlin. Dia tidak mampu menerima 
atau melaksanakan rasionalisasi yang rapi dari orang-orang seperti 
Sir Horace Wilson, Sir John Simon, dan Sir Samuel Hoare. 


Joseph Goebbels menantang ketegaran Polandia di Danzig 
dengan menyampaikan pidato yang menantang di teater sipil Danzig 
pada tanggal 17 Juni 1939. Dia menghadiri acara Pameran Budaya 
Danzig, yang memperingati peran historis pelabuhan Baltik itu. 
Dalam pidatonya, ia mengumumkan bahwa Danzig akan kembali ke 
Reich, dan ia menambahkan, “Reich tidak menganggap serius 
pernyataan kaum chauvinis Polandia.” Chodacki pun membalas pada 
hari berikutnya. Otoritas Kota Bebas baru-baru ini memerintahkan 
pembongkaran sebuah rumah warga Polandia di wilayah Danzig 
yang telah rusak parah dan melanggar peraturan perumahan 
setempat. Pihak berwenang Polandia, di kota tetangga Tscew 
(Dirschau), telah membalas dengan memerintahkan seorang pemilik 
pabrik Jerman untuk merobohkan rumahnya. Ketika Greiser 
mengungkapkan kemarahannya atas kejadian ini, mereka 
memerintahkan pemilik pabrik itu untuk menghancurkan pabriknya. 
Diasumsikan bahwa ini adalah tindakan sewenang-wenang dari 
otoritas lokal Polandia. Chodacki turun tangan pada tanggal 18 Juni 
1939, dengan persetujuan Beck, dan secara resmi memberi tahu 
warga Danzig bahwa “Setiap tindakan resmi oleh pihak berwenang 
Danzig terhadap properti milik Polandia atau warga negara Polandia 
akan diikuti oleh tindakan ganda atau tiga kali lipat terhadap warga 
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Danzig.” Langkah ini diikuti oleh pengumuman resmi Polandia 
bahwa legiun Ceko di bawah kepemimpinan Jenderal Lev Prchala, 
yang telah pindah dari Praha ke Warsawa, saat ini sedang diorganisir 
di wilayah Polandia untuk berperang melawan Jerman. Prchala 
kemudian mengumumkan bahwa ia lebih menyukai sebuah federasi 
yang terdiri dari Ceko dan Polandia di bawah kepemimpinan 
Polandia. Jerman tahu bahwa hanya ada sedikit orang Ceko yang 
bersedia berjuang untuk Polandia dengan syarat-syarat ini, tetapi 
mereka tertarik untuk mengetahui bahwa ambisi federasi Polandia 
sekarang meluas ke arah barat ke wilayah Ceko. Jelaslah bahwa 
Polandia akan membutuhkan aneksasi wilayah Silesia Jerman untuk 
meningkatkan hubungan mereka dengan Ceko." 


Media Gazeta Polska menanggapi pidato Goebbels pada tanggal 
20 Juni 1939. Publik diyakinkan bahwa sudah menjadi fakta umum 
di seluruh dunia bahwa Polandia tidak akan mundur di hadapan 
tekanan Jerman di Danzig. Argumen Goebbels yang mendukung 
penyatuan kembali Danzig ke Jerman ditolak, dan dianggap 
menyedihkan bahwa kekuasaan Jerman di wilayah Tilsit dan Memel 
di Prusia Timur memungkinkan Hitler untuk mengendalikan muara 
“Sungai Niemen Polandia-Lithuania.” Para pemimpin Polandia 
bertekad bahwa Jerman tidak boleh lagi menguasai Danzig dan 
muara Sungai Vistula.? 


Duta Besar Jerman, Welczeck, di Paris melaporkan bahwa ia telah 
mendiskusikan insiden Danzig terbaru dengan Menteri Luar Negeri 
Prancis, Bonnet. Dia mengatakan kepada Bonnet bahwa Ribbentrop 
merasa percaya bahwa perbedaan Jerman dengan Polandia harus 
diselesaikan pada tahun 1939, dan dia mendasarkan pernyataan ini 
pada percakapan dengan Ribbentrop di Berlin pada bulan 
sebelumnya. Menteri Luar Negeri Jerman itu sangat tidak senang 
dengan laporan ini, dan dia menyangkal bahwa dia pernah 
menyampaikan kesan adanya batas waktu dalam penyelesaian 
perbedaan Jerman-Polandia. Ia memerintahkan Welczeck pada 21 
Juni 1939 untuk tidak membahas kebijakan Jerman dengan Bonnet 
sampai ia menerima instruksi yang tepat dari Berlin." 
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Ribbentrop mengirimkan instruksi terperinci kepada Welczeck 
pada tanggal 30 Juni 1939. Dia mengakui bahwa Jerman telah 
berusaha untuk menekan Polandia sejak pidato Hitler di Reichstag 
pada tanggal 28 April 1939. Dia bersikeras bahwa tujuan Hitler 
adalah untuk membujuk Polandia agar mengadopsi sikap yang 
masuk akal, dan tidak menerapkan ultimatum dengan batas waktu 
atau memberi kesan bahwa persyaratan Jerman untuk penyelesaian 
tidak dapat diubah. Ribbentrop terus berharap bahwa Beck akan 
menyelaraskan dirinya dengan kelompok moderat Polandia yang 
bersedia untuk berdamai dengan Jerman. Dia menambahkan bahwa 
tidak jelas apakah kelompok yang lebih moderat atau kaum ekstremis 
yang akan mendominasi situasi. Dia menginstruksikan Welczeck 
untuk memberi tahu Bonnet bahwa satu-satunya bahaya bagi 
perdamaian Eropa adalah kemungkinan “kebijakan Harakiri” 
Polandia, yang akan memaksa Jerman untuk bertindak. Dia 
mengakui bahwa akan sulit untuk menunda penyelesaian Polandia- 
Jerman tanpa batas waktu karena ketegangan yang terjadi. 


Weizsicker menambahkan sebuah memorandum pada instruksi 
Ribbentrop, yang dirancang untuk mengubah kesan yang diciptakan 
oleh Menteri Luar Negeri Jerman itu. Weizsicker menyatakan bahwa 
adalah salah jika Welczeck menyangkal secara eksplisit bahwa 
penyelesaian dengan Polandia diperlukan pada tahun 1939. Dia juga 
menyiratkan bahwa dia menerima hak Welczeck untuk membuat 
pernyataan sebelumnya kepada Bonnet. Dia hanya mengatakan 
kepadanya untuk menciptakan kesan bahwa pernyataan sebelumnya 
tidak lagi sepenuhnya au courant?. Insiden ini menggambarkan 
kebebasan yang sering diambil oleh Weizsicker dalam memodifikasi 
instruksi dari Ribbentrop kepada para utusan diplomatik Jerman di 
luar negeri. Weizsicker tahu bahwa Welczeck tidak menyukai 
Ribbentrop karena kesetiaannya pada sistem Nasional Sosialis, dan 
ia tahu bahwa Duta Besar Jerman di Paris itu akan memanfaatkan 
kesempatan yang diberikan kepadanya untuk menghindari 


29 Mengandung pengetahuan yang baik tentang sesuatu. 
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pencabutan pernyataan sebelumnya kepada Bonnet. Kapal negara 
Jerman memiliki banyak “calon kapten” pada tahun 1939.“ 


Otoritas Danzig terus menolak tunduk sepenuhnya kepada 
Polandia dalam masalah inspektur bea cukai. Dua inspektur Polandia 
ditangkap pada Juni 1939 dengan tuduhan melakukan kegiatan 
militer ilegal. Polandia berharap dapat mematahkan perlawanan 
Danzig dengan kebijakan pembalasan yang efektif. Mereka 
memutuskan kontak antara warga Danzig dengan minoritas Jerman 
di Polandia. Mereka mengumumkan bahwa orang Jerman di Polandia 
tidak akan diberi izin untuk menghadiri Festival Nyanyian Vistula di 
Danzig atau Lomba Dayung Internasional. Ini adalah pembalasan 
yang keras terhadap banyak orang Jerman minoritas yang tinggal 
dalam jarak beberapa mil dari Danzig, dan ini merugikan 
kepentingan bisnis warga Danzig.” 


Populasi kecil orang Polandia di Danzig menikmati kebebasan 
penuh untuk bergerak selama periode yang sama. Festival Laut 
Polandia diadakan di Gdynia pada tanggal 25 Juni - 2 Juli 1939. 
Budzynski, pemimpin minoritas Polandia di Danzig Volkstag, 
menyampaikan pidato yang sensasional di festival tersebut. Dia 
meyakinkan rekan-rekannya sesama warga Danzig bahwa penyatuan 
Danzig dengan Polandia akan dicapai oleh Angkatan Darat Polandia. 
Hari Laut yang sebenarnya di Polandia, yang merupakan hari libur 
tahunan, jatuh pada tanggal 29 Juni. Presiden Moscicki 
menyampaikan pidato di radio yang disiarkan di seluruh stasiun radio 
Polandia. Dia menekankan akan pentingnya ekonomi Gdynia dan 
Danzig bagi ekonomi nasional Polandia, dan dia mengulangi kinerja 
Beck dengan mengabaikan fakta bahwa Hitler selalu menjanjikan 
perlindungan penuh terhadap hak-hak ekonomi Polandia di Danzig. 
Presiden Moscicki secara puitis menggambarkan pantai Polandia, 
yang sebelumnya merupakan milik Jerman, sebagai matahari dan 
udara bagi kehidupan nasional Polandia. Jenderal Kwasniewski, 
ketua Liga Angkatan Laut dan Kolonial Polandia, juga 
menyampaikan pidato. Ia menyatakan bahwa Hitler, dalam 
mengincar Danzig, berusaha untuk mengurangi posisi Polandia di 
Laut Baltik. Dia mengabaikan jaringan rel kereta api yang 
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menghubungkan Gdynia dengan pedalaman Polandia dan 
mengklaim bahwa muara Sungai Vistula adalah akses alami Polandia 
ke Laut Baltik. Pidatonya berisi sejumlah petunjuk yang jelas bahwa 
ia mendukung aneksasi Polandia atas apa yang disebut sebagai Kota 
Bebas.“ 


Orang-orang Polandia sangat marah dengan pembangkangan 
Danzig dalam mengorganisir milisi sendiri untuk pertahanan dalam 
negeri. Mereka menyalahkan Hitler atas situasi ini, yang 
mengingatkan mereka pada konflik antara korps sukarelawan 
Sudeten dadakan dengan Ceko pada September 1938. Pemerintah 
Polandia mengajukan protes kepada Duta Besar Jerman, Moltke, 
pada tanggal 1 Juli 1939, tentang tindakan pertahanan militer 
Pemerintah Danzig saat ini. Mereka membujuk Komisaris Tinggi 
Liga, Burckhardt, untuk mengirim memorandum ke Berlin pada 
tanggal 1 Juli yang menyatakan keprihatinannya tentang langkah- 
langkah ini. Burckhardt secara pribadi tidak terlalu khawatir dengan 
Situasi ini, dan ia menganggap langkah-langkah pertahanan Danzig 
dapat dimengerti dalam situasi tersebut. Pada tanggal 8 Juli 1939, ia 
mengatakan kepada Viktor Boettcher, ketua Komite Hubungan Luar 
Negeri Senat Danzig, bahwa dunia sudah bosan mendengar tentang 
Danzig. Ia menambahkan bahwa rumor yang tidak bertanggung 
jawab tentang dugaan tindakan Jerman di Danzig semakin jarang 
terdengar.” 


Presiden Senat, Greiser, yang memegang komisi cadangan di 
Angkatan Laut Jerman, tidak berada di Danzig selama beberapa 
minggu pada bulan Juli untuk mengikuti pelatihan. Pemimpin Partai 
Distrik Danzig, Albert Forster, menjadi penanggung jawab tunggal 
atas kebijakan Danzig untuk sementara waktu. Dia telah 
mengunjungi Inggris pada musim panas sebelumnya, dan dia sangat 
terkesan dengan kekuatan militer Inggris. Ia khawatir bahwa konflik 
Danzig akan melibatkan Jerman dalam perang dengan Britania Raya, 
dan ia terus berharap akan adanya penyelesaian damai yang 
memungkinkan kembalinya Danzig ke tangan Reich. Dia 
memusatkan upaya utamanya selama ketidakhadiran Greiser pada 
kampanye pers Danzig yang keras melawan pembatasan dan 
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provokasi Polandia. Dia terus berharap bahwa akan memungkinkan 
untuk membangkitkan simpati di luar negeri, dan terutama di Inggris, 
yang mendukung aspirasi Danzig untuk menentukan nasib sendiri. 


Beck mengatakan kepada Duta Besar Prancis, No&l, pada tanggal 
6 Juli 1939, bahwa Pemerintah Polandia telah memutuskan bahwa 
tindakan tambahan diperlukan untuk menghadapi dugaan ancaman 
dari Danzig. No&l meminta Beck setuju untuk berkonsultasi dengan 
Kekuatan Barat sebelum mengambil tindakan drastis di Kota Bebas. 
Beck menolak untuk menerima komitmen ini. Dia berargumen 
bahwa dia tidak menentang konsultasi pada prinsipnya, tetapi 
tekanan peristiwa mungkin tidak mengizinkannya untuk 
berkonsultasi dengan Sekutu Polandia. 


n) Upaya Potocki untuk Mengubah Kebijakan Polandia 


Beck dihadapkan pada beberapa permohonan dari para diplomat 
Polandia untuk memahami Jerman. Duta Besar Polandia Jerzy 
Potocki, yang sedang cuti dari Amerika Serikat, mendiskusikan 
Situasi ini dengan Beck di Kantor Luar Negeri Polandia pada tanggal 
6 Juli 1939. Dia mengatakan kepada Beck bahwa dia telah kembali 
ke Polandia dengan tujuan untuk mengusulkan perubahan kebijakan 
Polandia. Dia mengeluh bahwa Amerika Serikat dan Inggris 
menderita psikosis perang yang cukup parah. Ada desas-desus liar di 
dalam kapal yang membawanya ke Eropa bahwa Jerman telah 
menduduki Danzig. Dia bersikeras bahwa orang-orang Yahudi, 
kapitalis terkemuka, dan produsen persenjataan di Barat bersatu 
dalam sebuah front yang solid untuk berperang. Mereka sangat 
senang menemukan dalih mereka dalam masalah Danzig dan sikap 
Polandia yang menantang. Potocki menambahkan bahwa faktor yang 
paling menjijikkan adalah ketidakpedulian mereka yang dingin 
terhadap kehancuran Polandia. 

Potocki bersikeras bahwa orang Polandia hanyalah budak Negro 
menurut pendapat para pencatut Barat. Mereka diharapkan untuk 
bekerja tanpa menerima imbalan apa pun. Dia berusaha untuk 
melawan kesombongan Beck dengan mengklaim bahwa Menteri 
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Luar Negeri Polandia itu adalah satu-satunya orang yang mereka 
takuti di Polandia. Dia berargumen bahwa Amerika Serikat, 
meskipun Roosevelt sangat ingin melakukan intervensi di Eropa, 
sebenarnya sedang memusatkan dorongan imperialis mereka di 
Amerika Latin. Dia meyakinkan Beck bahwa akan menjadi ilusi 
belaka untuk mengharapkan Amerika Serikat untuk campur tangan 
di Eropa atas nama Polandia. Potocki terpaksa menyimpulkan bahwa 
argumennya yang fasih tidak berpengaruh pada Menteri Luar Negeri 
Polandia itu.” 


Duta Besar Polandia Sokolnicki di Ankara mendukung Potocki 
dalam upaya ini. Dia adalah teman dekat Jan Szembek, dan jelas bagi 
Potocki dan Sokolnicki bahwa Szembek akan menerima posisi 
mereka jika dia menjadi Menteri Luar Negeri Polandia. Sepertinya 
Pilsudski juga akan menolak kebijakan Beck seandainya dia masih 
hidup. Sokolnicki mengatakan kepada Duta Besar Jerman Papen di 
Ankara pada tanggal 14 Juli 1939, bahwa ia ingin melihat 
penyelesaian yang dinegosiasikan antara Jerman dengan Polandia 
sebelum orang-orang Yahudi dan Free Mason meyakinkan dunia 
bahwa konflik akbar tidak dapat dihindari. Diplomat Polandia itu 
menambahkan bahwa ia akan senang melihat negosiasi aliansi 
Inggris-Soviet berakhir dengan kegagalan sesegera mungkin.” 


0) Forster mengupayakan Detente Danzig 


Para diplomat Amerika di Eropa terus menentang perdamaian dan 
mendesak peperangan. Bullitt merasa muak dengan kegagalan 
Bonnet mendorong Polandia dengan cek kosong di Danzig. Dia terus 
memperingatkan Roosevelt bahwa Menteri Luar Negeri Prancis itu 
bekerja untuk perdamaian. Bullitt sangat senang ketika mendapati 
bahwa Bonnet merasa pesimis mengenai peluang perdamaian. Dia 
melaporkan dengan puas pada 28 Juni 1939, bahwa Bonnet tidak 
dapat melihat jalan keluar bagi Hitler selain peperangan. Biddle di 
Warsawa memberikan dukungan tanpa kritik terhadap kebijakan 
Polandia di Danzig. Dia mengklaim dalam sebuah laporan pada 12 
Juli 1939, bahwa Viktor Boettcher selaku menteri luar negeri Danzig 
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yang tidak resmi dan teman dekat Burckhardt, telah menjadi agresif 
secara terbuka dan bukan lagi menjadi seorang “imperialis yang 
tertekan.” Biddle gagal menjelaskan mengapa seorang pria yang 
menginginkan penyatuan kembali kota asalnya dengan negara 
asalnya sesuai dengan keinginan sebagian besar dari kedua belah 
pihak itu, adalah seorang imperialis.”! 


Presiden Senat, Greiser, kembali ke Danzig pada tanggal 16 Juli 
1939, dan berunding dengan Burckhardt keesokan harinya. 
Burckhardt mengakui bahwa dia lebih suka berurusan dengan 
Greiser daripada Forster. Burckhardt mengatakan kepada Greiser 
bahwa dia terus berharap bahwa Lord Halifax tidak menginginkan 
perang demi kepentingannya sendiri. Ia kembali memprediksi bahwa 
Inggris akan gagal dalam upaya mereka untuk menjalin aliansi 
dengan Uni Soviet. Dia berharap bahwa kegagalan ini akan 
membujuk Inggris untuk mengambil sikap yang lebih masuk akal. 


Greiser bergabung dengan Burckhardt dalam sebuah acara makan 
siang pada tanggal 17 Juli 1939, bersama Chodacki dan 
Smogorzewski, seorang jurnalis Polandia terkemuka. Kazimierz 
Smogorzewski telah mengarahkan propaganda Polandia untuk 
melawan aspirasi revisionis Jerman di wilayah Koridor selama 
bertahun-tahun. Burckhardt mengatur jamuan makan siang tersebut 
agar Greiser dapat mengukur sikap Polandia saat itu. Greiser 
mencatat bahwa dia mengizinkan Chodacki seperti biasa untuk 
melakukan sebagian besar pembicaraan. Dalam hal ini, ia berbeda 
dengan Forster yang bersikeras untuk berbicara sendiri dalam setiap 
percakapan dengan Chodacki. Komisaris Tinggi Polandia itu 
menjelaskan kepada Greiser bahwa Polandia tahu persis berapa 
banyak orang dan senjata yang tersedia di Danzig untuk digunakan 
melawan Polandia. 


Dia mengatakan bahwa Polandia akan tahu bagaimana 
menggunakan informasi ini dengan tepat pada waktu yang tepat. 
Chodacki menambahkan dengan jijik bahwa ia tidak menanggapi 
keinginan Forster untuk mendiskusikan hal-hal tertentu, karena ia 
tidak yakin bahwa Forster memiliki izin dari Hitler untuk diskusi 
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semacam itu. Chodacki mengatakan bahwa ia selalu terkejut dengan 
ketergantungan Forster pada Hitler, dan ia tahu bahwa semua orang 
yang hadir menyadari bahwa Danzig tidak memiliki kewajiban 
politik terhadap Jerman. Greiser mendapat kesan pada acara makan 
siang tersebut bahwa hampir tidak mungkin untuk mendiskusikan 
situasi saat itu dengan Polandia.?? 


Forster mendekati Burckhardt pada tanggal 18 Juli 1939, dengan 
instruksi untuk menjelaskan sikap Hitler terhadap masalah Danzig. 
Forster menekankan bahwa rencana Jerman untuk penyelesaian yang 
dinegosiasikan dengan Polandia hampir sama dengan yang mereka 
lakukan di awal tahun. Dia menambahkan bahwa mungkin saja 
penyelesaian masalah Danzig dapat ditunda hingga tahun 1940 atau 
1941 jika ada peredaan ketegangan yang dapat dicapai. Dia 
menyatakan bahwa Jerman siap untuk bernegosiasi melalui jalur 
Liga di Danzig untuk mencapai tujuan ini. 


De€marche Forster menciptakan kesan bahwa Hitler sedang 
merenungkan kemungkinan mundurnya Jerman di Danzig. Lord 
Halifax ingin tahu bagaimana sikap Polandia dalam situasi seperti 
itu. Dia menginstruksikan Kennard untuk bertanya kepada Beck 
apakah dia akan bersedia untuk menahan pers Polandia jika Jerman 
melangkah mundur, dan untuk mencegah kesombongan yang tidak 
perlu atas melemahnya sikap Pemerintah Jerman. Beck menolak 
pertanyaan hipotetis ini pada tanggal 25 Juli 1939. 


Dia mengklaim bahwa Jerman sedang melakukan simulasi 
d€tente dalam upaya untuk memisahkan Britania Raya dari Polandia. 
Ia bersikeras bahwa ketegangan antara Jerman dan Polandia semakin 
meningkat dan bukannya kian mengendur. Dia mengaku bahwa dia 
sedang mempertimbangkan langkah-langkah kuat di Danzig dalam 
waktu dekat yang mungkin memerlukan dukungan Prancis dan 
Inggris. Jelas bagi Lord Halifax bahwa Beck tidak akan mendorong 
mundurnya Jerman atau mendesak untuk mencapai kesepahaman 
dengan Jerman atas dasar itu.” 


Sepanjang bulan Juli, pers Polandia menghibur diri dengan tesis 
bahwa kebijakan Jerman lemah. Media Illustrtowany Kurier 


735 


menyatakan dengan jijik bahwa tidak ada yang tertipu oleh gertakan 
Jerman. Dalam menjawab pertanyaan apakah perang akan segera 
pecah, surat kabar itu menyatakan: “Ya, tetapi hanya sebagai akibat 
dari sebuah kesalahan. Jerman adalah si ahli gertak sambal. Seluruh 
tindakannya dapat diringkas dalam satu kata: Gertakan!” 


Surat kabar yang sama mengalihkan perhatiannya pada sikap 
Inggris terhadap Jerman, setelah penyelidikan Lord Halifax di 
Warsawa. Para editor mengamati pada 27 Juli 1939, bahwa keadaan 
di Jerman sangat sepi, tetapi hal ini dapat dimaklumi karena Hitler 
memiliki “saraf yang sakit.” Koran Polandia dengan sirkulasi 
terbesar ini bukanlah organ resmi, tetapi artikel-artikel yang 
dicetaknya disahkan oleh sensor Polandia. Aktivitas ekstensif dari 
sensor ini ditunjukkan oleh banyaknya ruang kosong yang muncul 
secara terus menerus di koran-koran penerbit swasta untuk 
menggantikan artikel-artikel yang disensor yang telah diberangus 
pada menit-menit terakhir oleh pihak berwenang.” 


Kampanye anti-Jerman juga mendapatkan momentum di pers 
resmi Polandia selama bulan Juli 1939. Media Gazeta Polska 
memberikan pernyataan yang luar biasa pada tanggal 31 Juli 1939, 
bahwa tentara terbaik di Angkatan Darat Jerman pada Perang Dunia 
ke-I adalah orang Polandia. Media itu mengklaim bahwa kesimpulan 
ini diperoleh dari analisis objektif atas masalah tersebut. Ini adalah 
fitur insidental dari kampanye propaganda yang dilakukan selama 
berminggu-minggu untuk membuktikan bahwa Jerman takut 
menerima tantangan Polandia. Pers Jerman menuduh Polandia tidak 
tahu berterima kasih atas peran Jerman dalam pembebasan Polandia 
pada Perang Dunia ke-I, tetapi mereka tidak pernah mengklaim 
bahwa tentara Polandia atau pemimpinnya adalah pengecut.” 


Forster mengambil langkah lain di Danzig untuk melakukan 
gencatan senjata pada tanggal 25 Juli 1939. Hal ini terjadi setelah 
insiden yang tidak menyenangkan pada hari Minggu, 23 Juli, di mana 
Forster mendapat informasi yang salah bahwa Polandia berniat 
membentuk penjaga kereta api yang bersenjata untuk digunakan di 
jalur kereta api Danzig. Demarche Forster pada tanggal 25 Juli terjadi 
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segera setelah insiden ini diklarifikasi. Forster memberi tahu 
Burckhardt bahwa milisi Danzig dapat dibubarkan pada pertengahan 
September jika terjadi penurunan ketegangan antara Jerman dengan 
Polandia. Burckhardt melaporkan pernyataan ini kepada Inggris, dan 
Duta Besar Inggris Kennard menanyakan sikap Polandia terhadap hal 
itu kepada Kementerian Luar Negeri Polandia. Dia diberitahu bahwa 
langkah yang diambil Forster adalah sebuah isyarat kosong tanpa 
makna. 


Beck sedang mempersiapkan langkah tegas untuk mengakhiri 
sikap Forster ini. Duta Besar Bullitt menerima informasi sebelumnya 
di Paris bahwa ultimatum Polandia kepada Danzig akan segera 
dikeluarkan, dan dia segera melaporkan berita ini kepada Presiden 
Roosevelt.” 


p) Rencana Perdamaian blok Poros Mussolini 


Para pemimpin Italia merasa khawatir dengan meningkatnya 
ketegangan antara Jerman dengan Polandia. Duta Besar Italia, 
Attolico, mendiskusikan situasi ini dengan Ribbentrop di Kastil 
Fuschl dekat kota Salzburg pada tanggal 25 Juli 1939. Mussolini 
sedang mempertimbangkan kelayakan konferensi dengan Hitler di 
Brenner Pass, serta konferensi diplomatik Kekuatan Fropa yang tidak 
memerlukan kehadiran Hitler dan Mussolini. Attolico memberi tahu 
Ribbentrop bahwa Mussolini telah memutuskan bahwa perang 
Jerman-Polandia tidak akan terlokalisir, dan dia yakin bahwa baik 
Jerman maupun Italia tidak akan mampu menghadapi perang akbar. 


Ribbentrop mengungkapkan pandangan pribadinya bahwa 
mundurnya Jerman dalam krisis Polandia tidak akan menguntungkan 
bagi pihak Jerman maupun Italia. Dia berharap bahwa Mussolini 
akan melakukan segala cara untuk menciptakan kesan bahwa Italia 
akan berperang di sisi Jerman jika terjadi pertikaian. Dia percaya 
bahwa sikap Italia-Jerman yang tegas dalam krisis saat ini adalah 
jaminan terbaik untuk perdamaian. Dia tahu bahwa Hitler setuju 
dengan Mussolini bahwa perang yang sebenarnya pada saat ini akan 
merugikan pihak Jerman dan juga Italia, dan dia menambahkan 
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bahwa pemimpin Jerman itu berharap untuk menghindari konflik 
dengan Inggris dan Prancis jika perang pecah antara Jerman dengan 
Polandia. 


Ribbentrop memperingatkan Attolico bahwa Polandia dapat 
dengan mudah memprovokasi perang dengan menyerang Danzig 
atau dengan serangkaian provokasi yang tidak dapat ditoleransi 
terhadap Jerman. Dia khawatir bahwa proposal untuk konferensi 
akan ditafsirkan sebagai tanda kelemahan yang akan membuat 
perang lebih mungkin terjadi. Hal ini dapat menjadi faktor penentu 
dalam menghasilkan intervensi Inggris-Prancis dalam perang yang 
mungkin timbul antara Jerman dengan Polandia. Dia meragukan 
bahwa Polandia akan setuju untuk menghadiri konferensi yang 
diusulkan oleh Jerman dan Italia. Ribbentrop mengakui bahwa Lord 
Halifax mungkin dapat menghasilkan perang umum jika ia 
menginginkannya dengan harga berapa pun. Dia meragukan apakah 
persiapan militer Inggris cukup maju untuk menjamin kebijakan 
semacam itu. Dia berharap Jerman masih memiliki waktu untuk 
menyelesaikan program revisi teritorialnya sebelum Inggris telah 
siap untuk berperang. Dia cenderung mengevaluasi beberapa 
komentar yang dibuat oleh Chamberlain dan Lord Halifax di Roma 
pada bulan Januari 1939 sebagai gertakan belaka. 


Ribbentrop percaya bahwa pertemuan antara Hitler dan Mussolini 
di stasiun kereta api perbatasan Brenner hanya akan menjadi gerakan 
teatrikal tanpa ada maksud lain di baliknya. Akan lebih normal bagi 
Hitler untuk pergi ke Florence dengan harta karun seninya, atau 
menghadiri manuver Angkatan Darat Italia. Ribbentrop menduga 
bahwa Count Massimo Magistrati, selaku penasihat Kedutaan Besar 
Italia di Berlin, adalah sang penulis sebenarnya dari rencana yang 
dipresentasikan Attolico. Diketahui bahwa Magistrati sangat ingin 
mengurangi komitmen Italia terhadap Jerman. Teks komunike Hitler 
dan Mussolini yang diusulkan untuk pertemuan di Brenner 
memberikan indikasi yang cukup untuk menjelaskan mengapa 
Ribbentrop curiga: 
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“Fuhrer dan Duce, yang telah bertemu di Brenner Pass, setelah 
memeriksa situasi secara panjang lebar, telah menegaskan kembali 
keinginan mereka untuk perdamaian, dalam menghadapi kebijakan 
pengepungan terhadap blok Poros yang sedang diupayakan oleh 
negara-negara Demokrasi besar, dan telah menyepakati pandangan 
bahwa sebuah konferensi antara kekuatan-kekuatan yang 
berkepentingan, jika dipersiapkan melalui jalur diplomatik normal 
dengan cara yang sesuai, dapat mengarah pada penyelesaian 
masalah-masalah utama yang mengganggu Eropa dan meresmikan 
periode perdamaian serta kemakmuran bagi rakyat.” 


Sentimen dari komunike yang diusulkan mencerminkan 
pengabdian Mussolini yang mengagumkan terhadap pelestarian 
perdamaian, tetapi mereka tidak memiliki indikasi ketegasan dalam 
menghadapi provokasi Polandia dan dukungan Inggris yang tidak 
terbatas kepada Polandia.” 


Attolico mendiskusikan situasi ini dengan Weizsicker di Berlin 
pada tanggal 29 Juli 1939. Dia bersikeras bahwa Mussolini terus 
mendukung komunike yang diusulkan untuk pertemuan Brenner 
selambat-lambatnya pada tanggal 4 Agustus 1939. Ciano juga 
mendesak untuk segera mempersiapkan konferensi diplomatik 
umum. Menteri Luar Negeri Italia itu percaya bahwa akan lebih baik 
untuk mengadakan konferensi saat itu daripada menunggu tekanan 
peristiwa sebulan kemudian, dan kemudian memaksakannya pada 
semua orang. Attolico menyarankan bahwa pernyataan terpisah dari 
Italia dan Jerman yang sejalan dengan komunike Brenner yang 
diusulkan mungkin merupakan pengganti yang memadai untuk 
pertemuan Brenner. Poin pentingnya, menurut Attolico, adalah 
dikeluarkannya pernyataan publik oleh Italia dan Jerman bahwa 
pelestarian perdamaian diperlukan dalam segala situasi. Kegagalan 
Jerman untuk menerima pandangan ini menghasilkan inisiatif 
kunjungan  Ciano ke Jerman dua minggu kemudian. 
Ketidaksepakatan antara Jerman dengan Italia sangat mendalam, dan 
diputuskan bahwa percakapan pribadi akan diperlukan sebelum 
langkah bersama dapat dipikirkan oleh kedua negara yang bersekutu 


itu.” 
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g) Kampanye Perdamaian Otto Abetz 


Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet menulis sebuah surat yang 
mengungkapkan kepada Ribbentrop pada 25 Juli 1939. Surat itu 
berisi penolakan yang terlambat atas argumen Jerman dalam 
menanggapi protes Prancis pada 18 Maret 1939 mengenai 
pendudukan Praha. Menurut Jerman, Bonnet telah berjanji kepada 
Ribbentrop bahwa Prancis akan mengurangi komitmen militernya di 
Eropa Timur. Bonnet mengingatkan Ribbentrop bahwa aliansi 
Prancis-Polandia pada tahun 1921 selalu menjadi indikasi spesifik 
komitmen Prancis di Timur. Bonnet mengakhiri suratnya, yang 
tersedia untuk umum, dengan komentar bahwa ia tidak bisa 
“membiarkan dikatakan bahwa negara kita akan bertanggung jawab 
atas perang karena telah menghormati tanda tangannya.” Menteri 
Luar Negeri Jerman itu menduga bahwa surat ini adalah sebuah 
isyarat yang dirancang untuk meyakinkan Rusia bahwa Prancis tulus 
dalam kesediaannya untuk menentang Jerman. 


Hubungan Jerman dengan Prancis pada masa ini diperumit oleh 
kasus Abetz. Dua jurnalis Prancis ditangkap pada Juni 1939 karena 
diduga menerima dana dari Jerman, dan protes pun muncul di media 
Prancis bahwa Otto Abetz, yang bekerja untuk Comit€ France- 
Allemagne, bertanggung jawab atas penyebaran paham defeatisme di 
Prancis. Tuduhan spesifiknya ialah bahwa Abetz telah mengatakan 
bahwa tujuan Jerman di Danzig adalah adil, dan bahwa Jerman akan 
mendapatkan kembali kotanya yang hilang itu. Daladier 
menginformasikan kepada para diplomat Jerman di Paris pada 
tanggal 30 Juni 1939, bahwa ia telah memerintahkan pengusiran 
Abetz dari Prancis. Bonnet sebelumnya telah menyarankan Abetz 
untuk pergi secara sukarela untuk menghindari insiden pengusiran 
yang tidak menyenangkan, dan Abetz pun meninggalkan Paris pada 
pagi hari tanggal 30 Juni. Media The Temps pada tanggal 1 Juli 1939, 
mengecam Abetz sebagai propagandis Jerman. 


Welczeck mendiskusikan situasi ini dengan Daladier pada 11 Juli 
1939, dan dia menekankan fakta bahwa Abetz adalah teman dekat 
Ribbentrop. Daladier setuju untuk menyelidiki kembali kasus ini, dan 


740 


Welczeck menyarankannya untuk berkonsultasi dengan Senator 
Henry-Haye, Wali Kota Versailles, yang merupakan teman dekat 
Abetz. Welczeck, yang menyangkal bahwa mengklasifikasikan 
Abetz sebagai seorang propagandis adalah hal yang adil, 
mengeluhkan bahwa banyak pers Prancis yang menganggap perintah 
pengusiran itu sebagai bukti bahwa Abetz bersalah atas “aktivitas 
mata-mata”. Dia menambahkan bahwa tidak ada yang mengklaim 
adanya hubungan sedikit pun antara Abetz dengan para jurnalis 
Prancis Aubin dan Poirier, yang dituduh menerima dana asing. 
Daladier merespons dengan mengeluarkan komunike khusus pada 15 
Juli 1939, bahwa Abetz tidak bersalah atas aktivitas spionase. 
Diumumkan bahwa Abetz telah meninggalkan negara itu secara 
sukarela dan akibatnya tidak ada perintah pengusiran resmi yang 
dikeluarkan terhadapnya.” 


Situasi ini diperumit lagi dengan serangan kejam terhadap Abetz 
oleh Henri de Kerillis, setelah Abetz meninggalkan Prancis. Veteran 
kaum belliciste Prancis itu mengklaim dalam media I'Epogue bahwa 
Abetz bersalah karena menghasut orang Prancis untuk berkhianat. 
Abetz tahu bahwa tidak mungkin untuk mempertahankan tuduhan 
yang mengerikan ini di hadapan pengadilan Prancis, dan dia berulang 
kali meminta izin kepada Ribbentrop untuk kembali ke Prancis. Dia 
berargumen bahwa dia memiliki hak untuk melakukannya tanpa 
adanya ancaman pengusiran resmi. Ribbentrop akhirnya setuju pada 
tanggal 2 Agustus 1939, namun Abetz ditahan oleh pihak berwenang 
Prancis di Belfort dan dipaksa kembali ke Jerman. Welczeck 
diinstruksikan untuk tidak datang ke Jerman saat masa cuti pada 
bulan Agustus 1939 sampai ia melakukan segala cara yang 
memungkinkan Abetz kembali ke Prancis, di mana ia berniat untuk 
mengajukan gugatan terhadap Kerillis. Masalah ini menjadi sangat 
penting karena banyaknya teman yang Abetz dapatkan di antara 
orang-orang Prancis, melalui pekerjaan tanpa pamrihnya selama 
bertahun-tahun demi merajut pemahaman Prancis-Jerman. 
Pemerintah Prancis memutuskan bahwa tidak mungkin untuk 
mundur dalam masalah ini, dan Abetz pun dipaksa untuk tetap berada 
di Jerman.59 
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r) Ultimatum Polandia kepada Danzig 


Insiden baru yang berbahaya terjadi di Danzig pada saat demarche 
Forster dengan Burckhardt pada tanggal 25 Juli 1939. Seorang 
tentara Polandia bernama Budziewicz, dibunuh secara misterius di 
wilayah Danzig oleh Stein, seorang pejabat bea cukai Danzig. Stein 
bersumpah bahwa dia bertindak untuk membela diri, tetapi dia segera 
ditangkap dengan tuduhan pembunuhan. Pihak berwenang Danzig 
meminta maaf sepenuhnya kepada Chodacki, dan berjanji untuk 
membayar ganti rugi. Perbedaan antara perilaku Danzig dalam 
pembunuhan Budziewicz dengan perilaku Polandia dalam 
pembunuhan Griibnau di Kalthof sangatlah jelas. Perbedaan ini 
disembunyikan dari publik Polandia. Pers Polandia mengklaim 
bahwa personel Polandia di Danzig diserang tanpa pandang bulu oleh 
orang Danzig, dan bahwa Budziewicz dibunuh tanpa adanya aksi 
provokasi di wilayah Polandia." 


Pemerintah Danzig menyampaikan dua nota protes kepada 
Polandia pada tanggal 29 Juli 1939, mengenai kegiatan ilegal para 
pengawas bea cukai dan pejabat perbatasan Polandia. Pemerintah 
Danzig merasa keberatan dengan tindakan ekonomi Polandia yang 
tidak bersahabat dan mereka mengancam akan melakukan 
pembalasan. Pemerintah Polandia mengabaikan peringatan ini, dan 
pada tanggal 1 Agustus 1939, Danzig menghentikan ekspor ikan 
haring dan margarin bebas bea dari Danzig ke Polandia, meskipun 
penjualan barang-barang ini ke Polandia merupakan 1096 dari total 
perdagangan Kota Bebas Danzig. Perwakilan Prancis setempat di 
Danzig mencatat dengan geli bahwa perusahaan Amada Unida, yang 
menikmati monopoli dalam produksi margarin Danzig, dibiayai oleh 
pemodal Inggris dan Belanda. Media Danziger Vorposten (The 
Danzig Sentinel) menyarankan agar pembalasan dilakukan terhadap 
para pengawas bea cukai Polandia. Disebutkan bahwa jumlah 
inspektur bea cukai Polandia, sebelum peningkatan baru-baru ini, 
adalah 40040 di atas tingkat tahun 1929, meskipun perdagangan 
Danzig tetap jauh lebih kecil pada tahun 1939 daripada 10 tahun 
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sebelumnya. Biaya peningkatan jumlah pengawas ditanggung secara 
eksklusif oleh komunitas Danzig yang miskin. 


Chodacki menggunakan saran yang tidak bertanggung jawab dari 
editorial Vorposten sebagai dalih untuk mempermalukan Danzig. 
Dia menerima izin dari Beck untuk menyampaikan ultimatum yang 
memalukan kepada Greiser pada tanggal 4 Agustus 1939. 
Lukasiewicz menyampaikan kepada Bullitt pada tanggal 3 Agustus 
bahwa Polandia berniat untuk mengambil langkah ini di Danzig. 
Presiden Senat Greiser menerima pemberitahuan resmi pada dini hari 
tanggal 5 Agustus 1939, bahwa perbatasan Danzig akan ditutup 
untuk impor semua produk makanan asing kecuali jika Pemerintah 
Danzig berjanji pada pukul 18.00 pada hari yang sama, untuk tidak 
mengganggu kegiatan inspektur bea cukai Polandia. Ancaman itu 
sangat berat, karena Danzig memproduksi sebagian kecil 
makanannya sendiri. Greiser diberitahu bahwa setiap inspektur bea 
cukai Polandia akan membawa senjata saat menjalankan tugasnya 
setelah tanggal 5 Agustus 1939. Komisaris Tinggi Liga Burckhardt 
tidak diajak bicara oleh Polandia, dan dia belum menerima 
pemberitahuan resmi tentang langkah Polandia ini hingga tanggal 6 
Agustus. Burckhardt, dalam memoarnya yang mendetail tentang misi 
Danzig, yang ditulis lebih dari 20 tahun kemudian, menggambarkan 
ultimatum Polandia pada tanggal 4 Agustus sebagai sebuah 
kesalahan besar yang hanya menghasilkan dampak yang merugikan. 
Jelas sekali bahwa Polandia bermaksud untuk menggantikan Liga 
sebagai kekuatan berdaulat di Danzig. Chodacki menyimpulkan 
bertahun-tahun kemudian bahwa ultimatum Polandia tanggal 4 
Agustus (tertanggal 4 Agustus, disampaikan tanggal 5 Agustus) 
adalah kesalahan taktis yang serius. Hal itu tidak didasarkan pada 
insiden tertentu atau tindakan permusuhan Pemerintah Danzig. 
Faktanya tetap bahwa ultimatum tersebut disetujui oleh Beck, sosok 
yang selalu menaruh kepercayaan penuh pada Chodacki.?? 


s) Kapitulasi Danzig Disarankan oleh Hitler 
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Hitler menyimpulkan bahwa Polandia berusaha untuk 
memprovokasi konflik langsung dengan Jerman. Dia menyarankan 
Greiser untuk segera menyerah, karena dia khawatir Polandia akan 
mengumumkan blokade Danzig sebelum masa berlaku nota Polandia 
berakhir. Greiser menghubungi Chodacki pada pagi hari tanggal 5 
Agustus untuk memberitahukan bahwa Danzig tunduk pada 
ultimatum Polandia. 


Greiser mengirimkan sebuah catatan panjang kepada Chodacki 
pada tanggal 7 Agustus 1939, setelah fase pertama dari krisis tersebut 
berlalu. Dia mengingatkan Komisaris Tinggi Polandia itu bahwa 
tidak ada perintah untuk campur tangan terhadap inspektur bea cukai 
Polandia yang dikeluarkan oleh Pemerintah Danzig. Dia menyatakan 
keheranannya karena Chodacki telah mengancam akan membuat 
warga Danzig kelaparan tanpa alasan yang jelas, dan dia memprotes 
instruksi Polandia yang baru, yang mengatur militerisasi total para 
pengawas bea cukai Polandia di Danzig. Catatan ini dikirim dengan 
persetujuan Pemerintah Jerman. Hitler percaya bahwa perlu untuk 
mendorong Danzig, setelah penghinaan atas penyerahannya kepada 
Polandia, dengan ikut campur tangan langsung dalam masalah ini. 
Weizsicker mengundang Kuasa Usaha Polandia, Pangeran 
Lubomirski, untuk datang ke Kementerian Luar Negeri Jerman pada 
tanggal 9 Agustus 1939. Dia membaca isi dari sebuah catatan verbal 
Jerman, yang berisi peringatan penting bahwa Jerman melepaskan 
semua tanggung jawab atas konsekuensi dari penganiayaan lebih 
lanjut yang dilakukan oleh Polandia terhadap orang-orang Danzig. 
Catatan tersebut menyatakan bahwa Jerman memprotes keras 
ultimatum yang diberikan kepada Danzig berdasarkan tindakan yang 
tidak ada. Lubomirski meminta salinan tertulis dari catatan tersebut. 
Weizsicker menjelaskan bahwa dia tidak memiliki wewenang untuk 
memberikan catatan tertulis, tetapi dia memberikan izin kepada 
Lubomirski untuk membuat salinannya sendiri dari dokumen asli 
Jerman. 


Beck telah menjelaskan kepada Kennard pada tanggal 4 Agustus 
1939, dan sesaat sebelum Chodacki menyampaikan ultimatum 
Polandia kepada Danzig, bahwa Pemerintah Polandia siap untuk 
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mengambil tindakan militer terhadap Danzig jika Danzig tidak 
menerima persyaratan Polandia. Dia kemudian mengaku percaya 
bahwa nota verbal Jerman pada tanggal 9 Agustus telah menghina 
Polandia. Dia menginstruksikan salah satu bawahannya pada tanggal 
10 Agustus untuk memanggil Kuasa Usaha Jerman, Baron Wiihlisch. 
Isi dari nota verbal Polandia yang jauh lebih panjang daripada nota 
Jerman pada hari sebelumnya dibacakan kepada diplomat Jerman itu 
dalam bahasa Polandia. Pemerintah Jerman diperingatkan bahwa 
Polandia akan menganggap intervensi Jerman lebih lanjut terhadap 
kepentingan Polandia di Danzig sebagai tindakan agresi. Pemerintah 
Polandia menolak bertanggung jawab atas konsekuensi yang akan 
terjadi jika Pemerintah Jerman tetap bersikeras dalam upayanya 
untuk melindungi Danzig. Baron Wiihlisch diberitahu bahwa 
langkah Jerman pada hari sebelumnya diduga merupakan 
pelanggaran hukum. Polandia, Liga Bangsa-Bangsa, dan Pemerintah 
Danzig memiliki hak-hak hukum tertentu di wilayah Danzig, tetapi 
Jerman tidak memiliki hak di wilayah tersebut. Pemerintah Jerman 
diberitahu bahwa Polandia tidak menganggap Danzig sebagai subjek 
yang sah untuk menjadi perhatian Jerman, dan para diplomat 
Polandia mengaku terkejut karena Jerman berani melakukan 
intervensi pada hari sebelumnya. 


Pemerintah Jerman selanjutnya diberitahu bahwa kesediaan 
Polandia untuk mendiskusikan Danzig dengan Jerman di masa lalu 
adalah sebuah isyarat sukarela dari niat baik Polandia, yang tidak lagi 
diizinkan oleh Pemerintah Polandia. Wiihlisch diberitahu bahwa 
ultimatum Polandia di Danzig pada tanggal 4 Agustus disampaikan 
dengan persetujuan terlebih dahulu dari Pemerintah Inggris dan 
Prancis. Tuduhan ini tidaklah benar. Beck sengaja menghindari 
konsultasi dengan Kekuatan Barat untuk menunjukkan kesiapannya 
melakukan inisiatif independen di Danzig dalam masalah 
perdamaian atau perang. Dia telah memberi tahu Kennard bahwa 
Pemerintah Polandia siap untuk mengambil tindakan militer di 
Danzig, tetapi dia tidak berkonsultasi dengan Pemerintah Inggris. Di 
pihak warga Danzig, sepenuhnya merasa yakin bahwa Polandia akan 
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melanjutkan untuk melaksanakan pendudukan militer penuh di 
Danzig jika Greiser menolak ultimatum Polandia. 


Wiihlisch diberitahu pada tanggal 10 Agustus bahwa dia perlu 
menyalin teks catatan Polandia dari versi bahasa Polandia jika dia 
ingin memilikinya secara tertulis. Diplomat Jerman itu segera 
menyatakan kesediaannya untuk melakukannya. Pertukaran catatan 
Jerman dan Polandia ditafsirkan di berbagai ibu kota Eropa sebagai 
indikasi baru bahwa Polandia menolak untuk memperbarui negosiasi 
dengan Jerman dan bahwa Polandia bersikeras pada solusi sepihak 
Polandia di Danzig.8" 


Duta Besar Amerika Bullitt di Paris menginformasikan kepada 
Presiden Roosevelt pada tanggal 3 Agustus 1939, bahwa Beck 
memperkirakan bahwa fase krisis yang intens dan menentukan antara 
Jerman dengan Polandia akan terjadi sebelum tanggal 15 Agustus 
1939. Presiden Roosevelt tahu bahwa Polandia jelas harus disalahkan 
atas krisis yang dimulai di Danzig pada tanggal 4 Agustus, dan dia 
merasa khawatir akan kemungkinan publik Amerika mengetahui 
kebenaran dari situasi tersebut. Hal ini bisa menjadi faktor penentu 
dalam mencegah programnya untuk intervensi militer Amerika di 
Eropa. Dia menginstruksikan Wakil Menteri Luar Negeri, Sumner 
Welles, pada tanggal 11 Agustus 1939, untuk memerintahkan Duta 
Besar Amerika, Biddle, untuk memberi saran kepada Polandia 
tentang masalah ini. Presiden Roosevelt mendesak Polandia untuk 
lebih cerdik dalam membuat seolah-olah gerakan Jerman 
bertanggung jawab atas ledakan yang tak terelakkan di Danzig. 


Tanggapan Beck terhadap intervensi Amerika tidaklah 
menggembirakan. Biddle melaporkan kepada Presiden Roosevelt, 
pada tengah malam tanggal 11 Agustus, bahwa Pemerintah Polandia 
telah memutuskan bahwa sama sekali tidak ada konsesi kepada 
Jerman. Beck jelas tak mau terlibat dalam serangkaian manuver yang 
rumit namun kosong yang mungkin berguna untuk menipu publik 
Amerika. Beck ingin Presiden Amerika itu tahu bahwa dia merasa 
puas saat ini mendapat dukungan penuh dari Inggris untuk 
kebijakannya. Beck menunjukkan kepada Biddle sebuah laporan dari 
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Duta Besar Polandia Raczynski di London pada tanggal 13 Agustus 
1939. Laporan tersebut berisi persetujuan eksplisit dari Lord Halifax 
untuk tindakan Polandia baru-baru ini di Danzig.? 


Ultimatum Polandia pada tanggal 4 Agustus 1939, yang 
didasarkan pada dalih yang paling lemah, secara efektif telah 
menghancurkan upaya Hitler dan Forster untuk mengamankan 
d€tente dalam hubungan Jerman-Polandia di Danzig. Pemerintah 
Polandia telah mengabaikan saran dari Forster bahwa mungkin saja 
milisi Danzig akan dibubarkan jika situasi di Danzig menjadi lebih 
tenang. Jelas tidak mungkin bagi Forster untuk bertahan dalam upaya 
perdamaian dalam sebuah kondisi yang telah diciptakan oleh 
ultimatum Polandia. Jelas bagi Pemerintah Jerman bahwa Inggris dan 
Prancis tidak mampu atau tidak mau menahan Pemerintah Polandia 
dari langkah-langkah  sewenang-wenangnya yang dapat 
menghasilkan ledakan. Polandia telah memperpanjang posisi mereka 
di Danzig pada tanggal 5 Agustus 1939, dengan memaksa 
persetujuan Pemerintah Danzig untuk militerisasi total layanan 
pabean Polandia di Danzig. Pemerintah Danzig telah kehilangan hak 
untuk mengintervensi inspektur bea cukai Polandia yang melanggar 
peraturan lokal Kota Bebas. Ada alasan untuk merasa khawatir 
bahwa Pemerintah Polandia akan memberikan ultimatum baru, tanpa 
campur tangan atau pengekangan dari pihak Britania Raya atau 
Prancis, yang menuntut pengunduran diri rezim Nasional Sosialis di 
Danzig. Alternatif dalam situasi ini adalah pengabaian aspirasi 
Jerman di Danzig atau peperangan. 


Komisaris Tinggi Liga, Burckhardt, percaya bahwa Polandia 
sepenuhnya salah dalam klaimnya bahwa Pemerintah Danzig tidak 
memiliki hak untuk membatasi aktivitas inspektur bea cukai Polandia 
ke area tertentu berdasarkan perjanjian yang ada. Dia telah menerima 
informasi terperinci dari Forster pada tanggal 3 Agustus 1939, 
mengenai instruksi Hitler untuk mengakhiri perselisihan dengan 
Polandia di Danzig. Burckhardt mendiskusikan masalah inspektur 
bea cukai dengan Chodacki, tetapi dia mengakui kepada Forster 
bahwa dia telah menerima sambutan yang sangat tidak bersahabat. 
Dia menambahkan bahwa Komisaris Tinggi Polandia itu tidak 
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tertarik dengan upaya Hitler untuk memberikan pengaruh moderat 
pada Danzig. Hitler berkonsultasi dengan Forster di Obersalzberg 
pada tanggal 7-9 Agustus 1939. Dia tidak memberikan izin kepada 
Forster untuk menantang Polandia dalam masalah inspektur bea 
cukai Polandia, tetapi dia mengindikasikan bahwa jelas tidak ada 
gunanya upaya lebih lanjut dari para pemimpin lokal Danzig untuk 
mencapai de€tente dengan Polandia. Forster diberitahu pada tanggal 9 
Agustus bahwa ia harus memutuskan saat itu juga di Danzig apakah 
ada yang dapat diperoleh dari diskusi lebih lanjut dengan Polandia 
mengenai inspektur bea cukai. Forster kembali ke Danzig pada hari 
yang sama dengan kesan bahwa tidak ada yang bisa dilakukan selain 
menunggu perkembangan lebih lanjut di kancah Fropa yang lebih 
besar. 


t) Persiapan Militer Jerman 


Rencana Jerman untuk kemungkinan perang dengan Polandia 
sudah lengkap pada saat itu. Berbagai konferensi antara Hitler 
dengan para pemimpin militernya, setelah perintah perencanaan 
operasional pada 11 April 1939, telah menjadi bahan spekulasi, tetapi 
tidak ada catatan resmi yang tersedia untuk setiap konferensi ini. 
Kolonel Rudolf Schmundt, yang merupakan ajudan militer Hitler, 
diduga sebagai penulis dari dua catatan tidak resmi, yang disusun 
setelah peristiwa tersebut, tentang konferensi militer penting pada 23 
Mei 1939. Schmundt meninggal karena luka-luka yang diterimanya 
dalam upaya pembunuhan terhadap Hitler pada tanggal 20 Juli 1944, 
dan pertanyaan mengenai dugaan kepengarangannya masih belum 
terselesaikan. 


Beberapa penulis biografi Hitler telah memperingatkan bahwa 
akan sangat berbahaya jika terlalu mementingkan catatan meragukan 
yang dikaitkan dengan Schmundt. Ribbentrop mengenang setelah 
Perang Dunia ke-II bahwa Hitler “berulang kali mengatakan kepada 
saya bahwa seseorang harus berbicara dengan orang-orang militer 
seolah-olah perang akan pecah di sini atau di sana pada hari 
berikutnya.” Ini adalah fakta yang jelas bagi setiap analis hubungan 
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antara pemimpin politik dengan pemimpin militer, tetapi tampaknya 
tidak berlaku untuk konferensi ini. Jenderal Wilhelm Keitel, yang 
masih mengingat detail spesifik dari pertemuan ini dengan sangat 
jelas setelah Perang Dunia ke-II, mencatat bahwa ia meninggalkan 
konferensi 23 Mei dengan keyakinan kuat bahwa tidak akan ada 
perang pada tahun 1939.58 


Apa yang disebut sebagai catatan Schmundt menunjukkan bahwa 
Hitler membayangkan kemungkinan konflik dengan Polandia dan 
Kekuatan Barat, tetapi ia berharap untuk mencegah intervensi 
Kekuatan Barat dengan cara diplomatik jika terjadi perang antara 
Jerman dengan Polandia. Fase catatan ini konsisten dengan berbagai 
pernyataan Hitler, dan sesuai dengan versi Keitel. Komentar- 
komentar rinci dalam catatan tersebut, seperti pernyataan yang 
diduga oleh Hitler bahwa Jerman “saat ini dalam keadaan semangat 
patriotik”, diragukan validitasnya.” 


Rencana militer Jerman yang sebenarnya, telah disusun dalam 
sebagian besar rinciannya sebelum konferensi 23 Mei 1939. Jerman 
berniat untuk sangat mengandalkan kekuatan udara jika terjadi 
perang dengan Polandia, tetapi ditetapkan bahwa hanya tujuan 
militer yang akan dibom. Operasi ofensif utama pasukan darat akan 
diluncurkan dari wilayah Prusia Timur dan Pomerania di Utara, serta 
dari wilayah Silesia Atas bagian Barat dan Slovakia Barat di Selatan. 
Pengerahan awal pasukan Jerman untuk kemungkinan operasi 
sedang dalam proses pada saat Polandia melayangkan ultimatum ke 
Danzig pada 4 Agustus 1939, dan selesai pada 20 Agustus. 
Pemerintah Slovakia telah setuju untuk memperluas kerja sama 
penuh dengan Jerman jika terjadi perang, meskipun tidak ada 
permintaan Jerman untuk pengerahan angkatan bersenjata Slovakia 
melawan Polandia. Duta Besar Jerman Moltke di Warsawa 
diberitahu tentang perjanjian ini pada tanggal 4 Agustus 1939. 
Konsulat Jerman di Lvov memperkirakan pada tanggal 7 Agustus 
1939, minoritas Ukraina di Polandia akan melancarkan 
pemberontakan terhadap Polandia jika terjadi perang Jerman- 
Polandia.” 
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a) Upaya Perdamaian Hongaria 


Hitler sangat kesal pada saat itu dengan d€emarche yang tidak 
perlu dari Pemerintah Hongaria. Dia menerima Menteri Luar Negeri 
Hongaria, Istvan Csaky, di Berchtesgaden pada tanggal 8 Agustus 
1939, untuk mendiskusikan isi surat tertanggal 24 Juli dari Perdana 
Menteri Hongaria, Paul Teleki, kepada Hitler. Teleki telah 
mengumumkan bahwa pertimbangan moral akan mencegah 
Hongaria untuk bergabung dengan Jerman dalam perang melawan 
Polandia jika terjadi konflik Jerman-Polandia. Hitler mengatakan 
kepada Csaky bahwa dia terkejut dengan surat ini. Dia tidak pernah 
mengharapkan Hongaria untuk berpartisipasi dalam perang semacam 
itu, dan dia menambahkan bahwa intervensi Hongaria tidak akan 
diinginkan, jika terjadi konflik. Hitler mengakui bahwa Danzig telah 
menyerah pada ultimatum Polandia pada 4 Agustus, tetapi dia 
berjanji bahwa ultimatum Polandia yang baru akan dijawab dengan 
tindakan yang tepat dari Jerman. Dia memperkirakan bahwa 
Hongaria akan kehilangan akuisisi teritorialnya baru-baru ini jika 
perang akbar terjadi dan Jerman mengalami kekalahan baru. Hitler 
mengakui bahwa Slovakia telah mencapai posisi penting dalam 
rencana strategis Jerman saat ini untuk kemungkinan perang dengan 
Polandia, tetapi ia berjanji bahwa Jerman tidak memiliki keinginan 
untuk mempertahankan pengaruh asing yang lebih besar di negara 
itu. Ia memperingatkan Csaky bahwa Pan-Slavisme tipe 
Bolshevisme akan menang dengan hasil yang buruk bagi Jerman dan 
bagi Hongaria jika Jerman kalah dalam perang lain. 


Csaky menjawab bahwa Hongaria sepenuhnya menyadari 
keabsahan dari apa yang dikatakan Hitler. Dia menambahkan bahwa 
Lord Vansittart selaku Penasihat Diplomatik Pemerintahan Yang 
Mulia Britania, telah mengklarifikasi hal ini dengan mengambil sikap 
mengancam terhadap Hongaria. Csaky sangat menyadari kebijakan 
Inggris yang penuh rasa dendam terhadap Hongaria pada konferensi 
perdamaian Paris tahun 1919. Perdana Menteri Hongaria itu hanya 
ingin memperjelas posisinya dalam situasi khusus mengenai 
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Polandia. Csaky menekankan persahabatan tradisional antara 
Hongaria dengan Polandia, dan menambahkan bahwa kehormatan 
nasional akan menghalangi tindakan Hongaria terhadap Polandia. 


Hitler menjawab bahwa tidak menyenangkan mendengar Csaky 
memuji Polandia pada saat orang-orang Jerman di Polandia 
menderita perlakuan buruk di tangan Polandia. Hitler membahas 
ekses yang terjadi di Polandia secara panjang lebar. Dia 
menceritakan bahwa dia telah melarang publisitas tentang kekejaman 
Polandia yang melibatkan mutilasi fisik dan penyiksaan terhadap 
orang-orang Jerman. Csaky membalas dengan cacian terhadap 
orang-orang Rumania dan dugaan perlakuan buruk mereka terhadap 
minoritas Hongaria. Dia merasa jengkel dengan meningkatnya 
keramahan dalam hubungan Jerman-Rumania, dan dia mencoba 
tanpa hasil untuk mendapatkan beberapa indikasi bahwa Jerman 
mendukung revisi teritorial Hongaria terhadap Rumania. 


Hitler menekankan dalam percakapan kedua di kemudian hari 
bahwa surat yang tidak diminta dari Teleki adalah penghinaan yang 
sangat tidak perlu. Dia menjelaskan implikasi penghinaan dari surat 
dari pemimpin Hongaria itu dengan kata-kata kasar, dan dia 
memberikan kesan yang kuat pada Csaky. Diplomat Hongaria itu 
tidak dapat menyangkal bahwa Hitler tidak pernah memberikan 
sedikit pun isyarat bahwa ia ingin Hongaria memerangi Polandia. 
Csaky menerima analisis Hitler tentang situasi tersebut, dan dia 
menegaskan bahwa dia akan mengundurkan diri jika Perdana 
Menteri Teleki tidak setuju untuk mengingkari surat tersebut. Ia 
kembali ke Budapest dan membujuk Perdana Menteri Teleki untuk 
meminta maaf kepada Hitler. Surat Teleki dan kunjungan Csaky 
merupakan demonstrasi yang diperhitungkan untuk memengaruhi 
kebijakan Jerman terhadap Polandia, tetapi demonstrasi tersebut 
dilakukan tanpa dasar yang konkret, dan karena alasan inilah 
demonstrasi tersebut gagal untuk menghasilkan efek sebagai sesuatu 
yang tidak dapat dihindari. Orang-orang Hongaria yang tidak senang 
akan merasa senang untuk menjadi penengah antara Jerman dengan 
Polandia, tetapi mereka tahu bahwa Beck menentang konsesi kepada 
Jerman. Hongaria menghadapi tragedi konflik antara dua negara 


751 


yang secara tradisional merupakan sahabat dekatnya, dan para 
pemimpinnya tahu bahwa perang akbar yang diakibatkan oleh 
konflik lokal ini dapat menyebabkan kehancuran Hongaria.” 


James Farley, Manajer Kampanye Partai Demokrat Amerika dan 
Jenderal kepala kantor Pos, sedang mengunjungi Berlin pada saat itu. 
Presiden Roosevelt khawatir Farley akan menemukan fakta-fakta 
mengenai dilema tanpa harapan yang diciptakan oleh kebijakan 
provokatif Polandia terhadap Jerman. Dia menginstruksikan 
Kedutaan Besar Amerika di Berlin untuk mencegah kontak tanpa 
pengawasan antara Farley dengan para pemimpin Jerman. 
Kementerian Luar Negeri Jerman menyimpulkan pada tanggal 10 
Agustus 1939, bahwa tidak mungkin menembus tembok sensor di 
sekitar Farley. Mereka menyadari bahwa Presiden Roosevelt 
bertekad untuk mencegah mereka berkomunikasi secara bebas 
dengan para pemimpin Amerika yang sedang berkunjung.” 


b) Hari Legiun di Polandia 


Ultimatum Polandia kepada Danzig pada tanggal 5 Agustus 1939, 
secara efektif telah merusak upaya perdamaian Hitler dan Burckhardt 
di Kota Bebas. Beck mengizinkan radio Polandia pada tanggal 4 
Agustus untuk memulai siaran dalam bahasa Ceko yang mendesak 
pemberontakan melawan Jerman di wilayah Bohemia-Moravia. Dia 
menganggap bahwa langkah-langkah ini merupakan awal yang tepat 
untuk menyambut hari libur nasional rezim Polandia pada tanggal 6 
Agustus 1939. Ini adalah hari Legiun Pilsudski di Polandia. Sudah 
25 tahun sejak kader-kader kecil tentara tambahan Polandia beraksi 
melawan pasukan Tsar Rusia pada fase pembukaan Perang Dunia ke- 
I. Para prajurit Polandia ini telah berkontribusi pada kampanye 
Jerman yang memaksa pasukan Rusia mengevakuasi Polandia. 
Perayaan besar selama tiga hari untuk memperingati hari jadi ini pada 
Agustus 1939, dipusatkan di kota Krakow. Wanita Janda yang pernah 
menjadi istri Pilsudski melakukan perjalanan dari Warsawa ke 
Krakow dengan menaiki mobil. Dia adalah perwakilan simbolis dari 
Marsekal besar yang telah meninggal pada tahun 1935. Saat itu 
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adalah saat-saat yang penuh dengan emosional yang kuat. Alexandra 
Pilsudska dengan sukarela mengatakan kepada semua orang pada 
bulan Agustus 1939 bahwa suaminya selalu mengatakan bahwa 
perang dengan Jerman tidak akan terhindarkan, mau itu cepat atau 
lambat. Dia juga mengatakan bahwa suaminya menganggap perang 
sebagai sekolah terbesar bagi umat manusia. Dia mengklaim bahwa 
suaminya meragukan apakah akan ada sesuatu yang memadai 
sebagai pengganti perang." 


Obor dinyalakan di atas jantung Pilsudski di pemakaman Rossa 
di kota Wilna. Pelari estafet Polandia membawa obor sejauh 488 mil 
ke Krakow. Sebanyak 12.000 pelari juga membawa obor serupa dari 
kota-kota terpencil lainnya. Di kota Krakow, ada upacara dedikasi 
untuk setiap kelompok militer Polandia pada abad ke-20. Ada 
tabuhan drum untuk setiap anggota Legiun Pilsudski yang tewas 
dalam pertempuran. Di mana-mana, slogan resmi perayaan itu 
dipajang: “Kami bukan Austria ataupun Cekoslowakia! Kami 
berbeda!” Pemerintah berharap dapat mengilhami semangat 
kegembiraan dalam konflik yang dianggap sebagai konflik gemilang 
dengan Jerman. Tak seorang pun diizinkan untuk mempertanyakan 
asumsi bahwa perang dengan Jerman tidak dapat dihindari. 


Marsekal Smigly-Rydz menyampaikan pidato utama pada tanggal 
6 Agustus 1939. Ia meyakinkan para pendengarnya bahwa Polandia 
siap menghadapi setiap gerakan dari pihak lain dalam sengketa 
Danzig. Para hadirin merespons dengan teriakan antusias: “Kami 
ingin Danzig!” Sang Marsekal mengingatkan para pendengarnya 
bahwa setiap individu Polandia terikat oleh sumpah suci untuk 
membela negara dan memperjuangkannya. Dia berseru bahwa 
kehidupan pribadi setiap warga negara akan hancur jika noda 
dibiarkan muncul di lambang kehormatan Polandia. Marsekal itu 
menyatakan bahwa Polandia menghormati perdamaian, “tetapi tidak 
ada kekuatan yang dapat meyakinkan kami bahwa kata “perdamaian” 
berarti “mengambil' untuk beberapa orang dan “memberi” untuk 
orang lain.” Dia mengikuti kalimat pidato Beck pada tanggal 5 Mei 
1939, dengan menipu para pendengarnya tentang sifat sebenarnya 
dari tawaran Hitler kepada Polandia. Dia menyembunyikan fakta 
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bahwa Hitler telah menawarkan konsesi yang sangat penting dan luas 
kepada Polandia sebagai imbalan atas permintaan Jerman yang lebih 
rendah. Marsekal itu bersikeras bahwa Polandia akan membalas 
setiap langkah Jerman di Danzig. Dia menggambarkan Kota Bebas, 
yang bukan milik Polandia, sebagai paru-paru vital organisme 
nasional Polandia.” 


Moltke melaporkan ke Berlin pada tanggal 8 Agustus 1939, 
bahwa pidato Smigly-Rydz lebih moderat dibandingkan dengan para 
pemimpin Legiun lainnya. Duta Besar Jerman itu berbagi pendapat 
dengan Dirksen bahwa Jerman harus meninggalkan upayanya untuk 
memulihkan Danzig. Dia mengklaim bahwa Smigly-Rydz hanya 
berpikir secara eksklusif dalam hal ekonomi ketika dia 
menggambarkan Danzig sebagai paru-paru Polandia. Ia berpendapat 
bahwa pidato sang Marsekal itu mengindikasikan bahwa negosiasi 
baru dengan para pemimpin Polandia masih mungkin dilaksanakan. 
Dia gagal menjelaskan alasan yang mendorongnya untuk sampai 
pada kesimpulan ini, dan dia tidak mengajukan proposal khusus 
untuk membuka negosiasi. Dia mengakui bahwa nada pers Polandia 
kurang moderat." 


Sebuah presentasi yang mengejutkan muncul di media Polandia 
pada tanggal 7 Agustus 1939. Sensor Polandia mengizinkan media 
Illustrowany Kurjer di Krakow untuk memuat sebuah artikel yang 
belum pernah terjadi sebelumnya. Diklaim bahwa unit-unit Polandia 
secara konstan melintasi perbatasan Jerman untuk menghancurkan 
instalasi militer Jerman dan membawa peralatan militer Jerman yang 
disita ke Polandia. Tercatat dengan puas bahwa upaya ini didorong 
oleh semangat kompetisi yang tinggi. Pemerintah Polandia gagal 
mencegah surat kabar dengan sirkulasi terbesar di Polandia itu, untuk 
mengiklankan kepada dunia bahwa Jerman sedang mengalami 
serangkaian pelanggaran di perbatasannya dengan Polandia. Situasi 
ini dirangkum secara gamblang oleh Duta Besar Polandia Jerzy 
Potocki setelah ia kembali ke Amerika Serikat pada bulan Agustus 
1939 dari misinya yang gagal untuk membujuk Beck agar mencari 
kesepakatan dengan Jerman. Potocki menjelaskan bahwa “Polandia 


lebih memilih Danzig daripada perdamaian”. 
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Hari Legiun adalah perayaan nasional besar terakhir yang terjadi 
di Polandia-nya Pilsudski. Negara Polandia, yang telah diciptakan 
Pilsudski, tidak mungkin dapat bertahan dari konsekuensi kebijakan 
luar negeri yang dijalankan oleh Jozef Beck. Negara Polandia sedang 
menuju peperangan yang sama sekali tidak perlu. Beck sengaja 
bertaruh pada kemungkinan yang tidak mungkin terjadi bahwa 
kekalahan Polandia yang tak terelakkan, pada fase awal perang, akan 
bersifat sementara karena kebijakan perang Lord Halifax akan 
menyebabkan kehancuran Jerman dan Uni Soviet. Prediksinya 
bahwa tidak akan pernah ada keharmonisan yang langgeng antara 
Britania Raya dengan Uni Soviet adalah kebenaran, namun ia terlalu 
melebih-lebihkan Inggris dan meremehkan Rusia. Dia mengabaikan 
fakta bahwa Lord Halifax beserta para pemimpin Inggris lainnya 
bersikap acuh tak acuh terhadap masa depan Polandia, dan bahwa 
mereka akan mengorbankan kepentingan Polandia kapan saja selama 
hal itu dianggap bijaksana. Polandia berguna bagi Lord Halifax 
dalam mengobarkan perang melawan Jerman, tetapi hanya itu saja. 
Beck mungkin telah merenungkan sebuah kutipan terkenal dari 
Schiller: “Orang Moor telah melakukan tugasnya, orang Moor bisa 
pergi.” Pemerintah Inggris dengan sukarela memberikan persetujuan 
ex post facto” terhadap ultimatum Polandia pada 4 Agustus 1939. Ini 
semata-mata karena Lord Halifax sendiri menginginkan perang. 
Pemerintah Inggris dalam situasi normal akan mengecam diplomasi 
Beck dengan kata-kata pedas. Beck akan menerima peringatan itu 
bahwa langkah lebih lanjut dari jenis ini berarti berakhirnya 
kewajiban Inggris terhadap Polandia, jika saja Pemerintah Inggris 
mendukung perdamaian. 


u) Rakyat Polandia yang cenderung pada perdamaian 


Mungkin saja setelah tanggal 6 Agustus 1939, Beck mengubah 
kebijakannya dan mengambil kembali posisinya semula. Dia 
mengklaim dirinya sebagai ahli kebijakan keseimbangan yang 


30 Metode penelitian guna meneliti sebab dan akibat. 
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membutuhkan keseimbangan yang cermat antara dua negara tetangga 
yang saling bersaing. Beck menerapkan kebijakan ini dalam 
hubungannya dengan Jerman dan Uni Soviet. Akan lebih 
menguntungkan baginya untuk melakukan hal itu pada bulan 
Agustus 1939, dalam hubungannya dengan Britania Raya dan 
Jerman. Belum terlambat baginya untuk mencapai penyelesaian 
dengan Hitler dengan persyaratan yang sangat menguntungkan bagi 
Polandia. Beck lah, dan bukan Hitler, yang telah mencegah negosiasi 
lebih lanjut. 


Memang benar bahwa Pemerintah Polandia telah berhasil 
menciptakan antusiasme untuk berperang dan kebencian terhadap 
minoritas Jerman di Polandia. Akan menjadi kesalahan besar untuk 
mengasumsikan bahwa penduduk Polandia pada bulan Agustus 1939 
telah menutup telinga mereka terhadap seruan perdamaian, ketika 
hubungan Jerman-Polandia telah menjadi perhatian mereka dengan 
objektivitas yang lebih besar. Para pengamat yang cermat di Polandia 
mencatat, pada musim panas 1939, bahwa semangat di kalangan 
rakyat biasa jauh berbeda dengan apa yang diklaim oleh pers 
Polandia. Periode ketidakpastian yang panjang telah mengikuti hari- 
hari yang menggembirakan dari aksi mobilisasi parsial pada bulan 
Maret 1939, dan hal ini menghasilkan efek yang menyedihkan. 
Banyak orang telah dipanggil untuk wajib militer, dan bisnis-bisnis 
kecil di negara ini menderita akibat kemerosotan ekonomi yang baru. 
Banyak rumor yang beredar bahwa Inggris sangat tidak peduli 
dengan tawaran bantuan keuangan mereka, dan rumor ini memang 
benar adanya. Sering dikatakan bahwa krisis ini sudah lama akan 
berakhir jika bukan karena penerimaan jaminan Inggris. Durasi krisis 
yang berkepanjangan meningkatkan kemungkinan bahwa publik 
Polandia akan menyambut solusi damai.” 


Polandia memiliki misi yang unik dan berharga untuk dilakukan 
bagi benua Eropa sebagai benteng pertahanan melawan 
Bolshevisme. Komitmennya terhadap kebijakan perang Lord Halifax 
merupakan hambatan utama bagi keberhasilan pelaksanaan misi ini 
pada tahun 1939. 
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Bab 17 


Pendekatan Inggris-Prancis yang terlambat 
dengan Rusia 


a) Soviet Rusia berperan sebagai Tertius Gaudens 


Lord Halifax gagal menarik Uni Soviet ke dalam konflik dengan 
Jerman setelah jaminan Inggris untuk Polandia. Para pemimpin 
Soviet mengharapkan konflik antara Jerman dengan Kekuatan Barat 
yang akan melelahkan negara-negara kapitalis dan menciptakan 
kondisi yang menguntungkan bagi perluasan Bolshevisme. Para 
pemimpin Soviet khawatir bahwa Inggris, Prancis, dan Amerika 
Serikat akan menggagalkan harapan ini dengan melakukan segala 
cara untuk mendorong terjadinya perang yang terisolasi antara 
Jerman dengan Uni Soviet. Ini tampaknya merupakan kebijakan yang 
logis dari sudut pandang negara-negara yang diduga menentang 
Komunisme dan Fasisme. Ini adalah kontribusi terbesar yang bisa ia 
berikan untuk mewujudkan tujuan-tujuan Komunis. ' 


Uni Soviet pada April 1939 tidak berkewajiban untuk 
berpartisipasi dalam konflik Inggris-Prancis melawan Jerman atas 
nama Polandia. Menteri Luar Negeri Prancis, Bonnet, sepenuhnya 
menyadari fakta ini. Para pemimpin Soviet telah setuju untuk 
mendukung Prancis jika terjadi serangan Jerman, tetapi mereka tidak 
setuju untuk mendukung serangan Prancis terhadap Jerman dalam 
konflik antara Jerman dengan negara ketiga. Situasi ini menimbulkan 
perselisihan tajam antara Bonnet dengan Lord Halifax. Bonnet tak 
menyukai prospek Stalin menyaksikan Perang Eropa dengan tangan 
terlipat sebagai penonton yang tidak terlibat. Bonnet jelas tidak 
bersimpati dengan keinginan Lord Halifax untuk berperang dengan 
Jerman dalam situasi seperti itu.? 


Perdana Menteri Prancis, Daladier, cenderung percaya bahwa 
partisipasi Soviet dalam front bantuan timbal balik melawan Jerman 
akan mencegah pecahnya Perang Fropa yang baru. Penting untuk 
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dicatat bahwa sikap ini tidak dimiliki oleh Pemerintah Inggris, karena 
alasan yang sangat jelas. Daladier berpikir dalam kerangka kebijakan 
yang fleksibel terhadap Jerman, yang sebagian besar mengingatkan 
pada kebijakan penenangan Chamberlain sebelumnya, di mana 
ancaman kekerasan akan diredam dengan sejumlah konsiliasi. 
Inggris berniat mengejar kebijakan tanpa kompromi yang akan 
memaksa Jerman untuk berperang. Karena alasan inilah Kementerian 
Luar Negeri Inggris dengan tegas menyangkal bahwa perjanjian 
dengan Rusia adalah formula ajaib yang akan menghindari Perang 
Eropa yang baru. Bahkan, mereka tidak akan cenderung 
mengupayakan perjanjian untuk mencegah pecahnya perang baru.” 


Sangat diragukan bahwa Rusia akan membuat aliansi dengan 
Britania Raya, seandainya Lord Halifax mengabaikan Polandia dan 
mendesak untuk beraliansi dengan Rusia setelah penolakan Polandia 
terhadap tawaran aliansi pro-Soviet pada 24 Maret 1939. Jawaban 
Soviet pada 21 Maret 1939 terhadap rencana aliansi Empat Kekuatan 
tampak menguntungkan, tetapi dengan hati-hati dilindungi oleh 
kualifikasi bahwa Uni Soviet akan mengharapkan Polandia untuk 
menyetujui perjanjian tersebut. Stalin dan Litvinov sepenuhnya 
menyadari sikap Polandia yang memusuhi negara mereka, dan 
mereka tahu betul bahwa partisipasi Polandia dalam sebuah aliansi 
dengan Rusia sangatlah tidak mungkin. Stalin telah menjelaskan 
dalam pidatonya di Kongres Partai Komunis ke-18 pada 10 Maret 
1939, bahwa ia berharap untuk menghindari konflik dengan Jerman.“ 


b) Posisi Rusia di pinggir panggung diperkuat oleh Jaminan 
Polandia 
Jaminan kepada Polandia pada 31 Maret 1939 semakin 
mengurangi peluang yang mungkin ada untuk membentuk aliansi 
Inggris-Prancis-Soviet. Setelah jaminan tersebut, jelaslah bahwa 
Britania Raya, dan bukan Rusia, yang berada dalam bahaya langsung 
terlibat dalam perang dengan Jerman. Situasi yang berbeda dari 
kedua negara tersebut mengurangi peluang untuk mencapai 
kesepakatan. Prancis dan Uni Soviet telah menyelesaikan aliansi 
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mereka pada tahun 1935 dalam kondisi yang lebih menguntungkan. 
Proposal Inggris kepada Rusia pada tahun 1939 mengingatkan kita 
pada permohonan yang sia-sia dari George III kepada Ekaterina II 
dari Rusia pada tahun 1776, agar pasukan Cossack digunakan untuk 
melawan penjajah Amerika. Sang Tsarina itu tak ingin melibatkan 
Rusia secara sia-sia dalam perang Inggris.” 


Jaminan untuk Polandia dalam hal politik kekuasaan setara 
dengan pengurangan besar kekuatan Inggris. Polandia adalah negara 
yang lemah baik secara militer maupun ekonomi. Motif umum untuk 
aliansi adalah untuk mendapatkan peningkatan kekuasaan yang 
penting, sebagai imbalan untuk menanggung tanggung jawab atas 
titik-titik bahaya dalam hubungan luar negeri dari mitra barunya. 
Perjanjian Inggris dengan Polandia membawa serta bahaya 
maksimum dan kekuatan minimum. Rusia tahu bahwa Britania Raya 
telah melemahkan posisi politik dan militernya di Eropa dengan 
memberikan jaminan kepada Polandia. 


c) Uni Soviet sebagai Kekuatan Revisionis 


Upaya Lord Halifax untuk mengamankan aliansi dengan Rusia 
semakin diperumit oleh sebuah fakta bahwa Uni Soviet adalah 
kekuatan revisionis. Uni Soviet berusaha untuk membangun sistem 
Komunis di seluruh dunia, dan mereka juga ingin mencaplok 
wilayah-wilayah Eropa yang penting bagi Rusia. Para diplomat 
Soviet telah mulai mendiskusikan aspirasi teritorial mereka di 
Finlandia, dengan Menteri Luar Negeri Finlandia, Rudolf Hoisti, 
sejak 14 April 1938. Ada permintaan Soviet untuk kolaborasi militer 
yang erat antara Rusia dengan Finlandia. Sikap negatif Pemerintah 
Finlandia — terhadap  proposal-proposal ini — menyebabkan 
diluncurkannya kampanye pers Soviet terhadap Finlandia pada 
Agustus 1938. Finlandia menolak proposal dari Komisaris Luar 
Negeri Soviet, Litvinov, pada 5 Maret 1939, untuk membangun 
pangkalan Soviet di Finlandia. Para pemimpin Finlandia tahu bahwa 
Uni Soviet bertekad untuk memperbarui dominasi Rusia atas 
Finlandia, dan mereka tidak kalah khawatirnya dengan Polandia, 
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Rumania, dan negara-negara Baltik dengan negosiasi aliansi antara 
Kekuatan Barat dan Rusia. Jelaslah bagi semua orang bahwa tentara 
Rusia dapat menembus sampai ke jantung Eropa jika terjadi perang 
Inggris-Prancis-Soviet melawan Jerman.' 


Duta Besar Amerika Bullitt di Paris tidak berantusias dengan 
upaya Inggris-Prancis untuk menjalin aliansi dengan Uni Soviet. Dia 
cenderung setuju dengan sikap Polandia yang bermusuhan terhadap 
Rusia. Bullitt pernah menjadi Duta Besar Amerika di Moskow dari 
tahun 1933 hingga 1936, dan ia hanya memiliki sedikit ilusi tentang 
Uni Soviet. Ia menyatakan dalam laporan terakhirnya dari Moskow 
pada 20 April 1936, bahwa standar hidup Rusia mungkin lebih 
rendah daripada negara lain di dunia. Dia melaporkan bahwa 
pemimpin Komintern Bulgaria, Dimitrov, telah mengakui bahwa 
taktik front rakyat dan keamanan kolektif Soviet ditujukan untuk 
merongrong sistem kapitalis asing. Dia bersikeras bahwa hubungan 
persahabatan yang tulus antara Uni Soviet dengan Amerika Serikat 
adalah sebuah kemustahilan. Ia mengakui bahwa konflik antara 
Jerman dengan Prancis akan mengekspos Eropa pada bahaya 
dominasi Komunis. Dia percaya bahwa risiko ini layak diambil untuk 
menghancurkan Jerman, tetapi dia sepenuhnya sadar akan bahaya 
yang ada. 


Presiden Roosevelt menyadari bahwa kondisi ekonomi dan sosial 
di Jerman jauh lebih baik daripada di Uni Soviet. Duta Besar Joseph 
E. Davies, yang menggantikan Bullitt di Moskow, melaporkan 
kepada Roosevelt pada 1 April 1938, bahwa teror yang terjadi di 
Rusia merupakan “fakta yang mengerikan.” Davies juga 
mengeluhkan pengeluaran Soviet yang sangat besar untuk 
persenjataan, dan ia melaporkan bahwa sekitar 2596 dari total 
pendapatan nasional Soviet pada 1937 dihabiskan untuk sektor 
pertahanan, dibandingkan dengan 104 di Jerman. Davies 
melaporkan bahwa Stalin, dalam sebuah surat kepada media Pravda 
pada 14 Februari 1938, telah menegaskan niatnya untuk 
menyebarkan sistem Komunis ke seluruh dunia. Stalin berjanji 
bahwa Pemerintah Soviet akan bekerja sama dengan Komunis asing 
untuk mencapai tujuan ini. Dia menutup suratnya dengan 
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menyatakan: “Saya sangat berharap ... bahwa tidak akan ada lagi hal- 
hal yang tidak menyenangkan di bumi seperti halnya lingkungan 
kapitalistik, bahaya serangan militer, bahaya pemulihan kapitalisme, 
dan sebagainya.” Davies menyebutkan bahwa Jenderal Ernst 
Koistring, atase militer veteran Jerman di Uni Soviet, tetap memiliki 
pendapat yang tinggi terhadap Tentara Merah meskipun telah terjadi 
pembersihan besar-besaran pada 1937 di dalam tubuh militer Rusia. 
Davies menyimpulkan bahwa Uni Soviet paling tepat digambarkan 
sebagai “tirani yang mengerikan.” Presentasi laporan-laporan ini 
tidak mendorong Presiden Roosevelt untuk menarik pernyataan yang 
ia buat dalam pidato utamanya di Chicago pada 6 Oktober 1937, 
bahwa Uni Soviet adalah salah satu negara yang mencintai 
perdamaian di dunia. Tentunya Roosevelt sepenuhnya sadar akan 
bahaya Komunisme, namun ia percaya bahwa pertimbangan ini tidak 
terlalu penting dibandingkan dengan tujuan yang lebih penting, yaitu 
menghancurkan Nasional Sosialis Jerman.” 


Kuasa Usaha Amerika, Alexander Kirk, melaporkan pada 22 
Februari 1939, bahwa ada banyak pembicaraan di Uni Soviet tentang 
perubahan kebijakan luar negeri. Dia mencatat bahwa yang 
terpenting, tampaknya ada keinginan yang hampir universal untuk 
memperbaiki hubungan Soviet dengan Jerman. Dia tidak 
memberikan alasan untuk perkembangan ini, tetapi kesimpulan yang 
jelas ialah bahwa ada laporan yang sampai ke Uni Soviet bahwa 
Britania Raya akan menantang Jerman. Hal ini tidak diragukan lagi 
merupakan faktor yang kuat dalam mengurangi kebutuhan untuk 
mempertahankan keamanan kolektif yang terbilang fiksi serta pakta 
umum untuk saling membantu. Perangkat-perangkat ini telah 
berguna dalam melibatkan Britania Raya dan Prancis dalam 
perselisihan dengan Jerman dan Italia, tetapi tidak lagi diperlukan. 
Kirk mencatat bahwa Anastas Mikoyan, Komisaris Perdagangan 
yang brilian, melanggar Litvinov dalam menjalankan kebijakan luar 
negeri Soviet. Mikoyan, yang telah melawan Inggris dalam barikade 
di Baku setelah Perang Dunia ke-l, dikenal sebagai pendukung setia 
hubungan yang normal dan damai dengan Jerman. Dia semakin 
berguna bagi Stalin pada saat Uni Soviet berusaha menjauhkan diri 
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dari perselisihan antara Jerman dengan Kekuatan Barat. Kirk 
melaporkan desas-desus bahwa Litvinov, sang penganjur keamanan 
kolektif, akan segera pensiun.'? 


Sudah sangat terlambat untuk pendekatan Inggris ke Uni Soviet 
ketika Kongres Partai Komunis ke-18 dibuka pada 10 Maret 1939. 
Stalin mengklaim dalam pidato utamanya bahwa negara-negara 
kapitalis di seluruh dunia menjadi semakin lemah. Dia memprediksi 
pecahnya perang imperialis baru antara Fasisme dengan kombinasi 
Inggris-Prancis-Amerika. Dia menyatakan bahwa Inggris dan 
Prancis memiliki alasan kuat untuk merasa takut akan revolusi jika 
terjadi perang. Stalin mengklaim bahwa para pemimpin Inggris dan 
Prancis mencari alasan untuk melibatkan Jerman dan Uni Soviet 
dalam perang yang terisolasi, dan dia menuduh pers di Amerika 
Serikat, Inggris, dan Prancis berusaha meracuni hubungan Rusia- 
Jerman setelah konferensi Munich. Klaim Stalin ini diulangi dengan 
patuh oleh para pembicara berikutnya di Kongres. Komisaris 
Pertahanan Soviet, Kliment Voroshilov, menyombongkan diri pada 
13 Maret 1939, bahwa jumlah Tentara Merah telah meningkat dua 
kali lipat selama lima tahun terakhir. Ia mengklaim bahwa 
kemenangan Rusia di Danau Kazan dan Chenkufeng atas pasukan 
Jepang pada Juli dan Agustus 1938 telah membuktikan kebohongan 
atas dugaan melemahnya Tentara Merah dalam aksi pembersihan 
yang terjadi baru-baru ini. Voroshilov menambahkan bahwa Tentara 
Merah telah menerima 34 ribu komisaris politik untuk meningkatkan 
moral pasukan. Ia mengecam diplomasi Inggris dan Prancis yang 
dirancang untuk mendorong perang Rusia-Jerman. 


d) Pemecatan Litvinov 


Duta Besar Jerman, Friedrich Werner Count von der Schulenburg, 
yang telah mewakili Jerman di Moskow sejak tahun 1934, 
melaporkan ke Berlin pada 13 Maret 1939, bahwa pidato Stalin 
menandai perubahan baru dalam kebijakan luar negeri Soviet. Ia 
mengumumkan bahwa animo utama Stalin kini diarahkan untuk 
melawan Britania Raya. Schulenburg mencatat bahwa Stalin untuk 
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pertama kalinya mengejek tuduhan bahwa Reich Jerman memiliki 
aspirasi di Soviet Ukraina. Ribbentrop sebelumnya telah meminta 
perhatian Hitler terhadap implikasi dari pidato Stalin."' 


Kementerian Luar Negeri Jerman mengetahui pada 24 Maret 
1939 bahwa Polandia telah menolak tawaran aliansi pro-Soviet dari 
Lord Halifax pada 20 Maret. Menteri Luar Negeri Weizsicker 
memperkirakan kepada Schulenburg bahwa Inggris akan merespons 
dengan menjatuhkan Polandia dan berusaha untuk membuat pakta 
tripartit Anglo-Franco-Soviet. Weizsicker yakin bahwa “merayu 
Moskow” kini akan menjadi ciri utama kebijakan Inggris, dan ia 
terkejut dengan keputusan Lord Halifax pada 31 Maret 1939, yang 
menempatkan Polandia di urutan pertama dan Rusia di urutan kedua. 
Tindakan Lord Halifax ini, dikombinasikan dengan pidato Stalin 
sebelumnya, memberikan dorongan yang luar biasa bagi harapan 
Jerman untuk memperbaiki hubungan Rusia-Jerman. 


Perdana Menteri Chamberlain saat di House of Commons Inggris 
pada tanggal 3 April 1939 menolak untuk membuat pernyataan 
tentang prospek kolaborasi militer Inggris-Rusia yang erat. Secara 
umum dipahami bahwa Pemerintah Inggris memperkirakan bahwa 
banyak waktu yang dibutuhkan untuk mengklarifikasi sikap Rusia 
terhadap suatu perjanjian. Jelas bahwa Prancis akan memainkan 
peran sentral dalam negosiasi karena hubungan Prancis yang sudah 
ada dengan Britania Raya dan Uni Soviet. Bonnet memulai negosiasi 
formal untuk pakta tripartit dengan Duta Besar Soviet, Suritz, di Paris 
pada 9 April 1939. Tugasnya adalah memastikan pandangan Rusia, 
dan berusaha membujuk Inggris untuk membuat proposal yang 
mungkin akan diterima oleh Uni Soviet.'? 


Proposal resmi pertama Inggris kepada Rusia dibuat pada 15 April 
1939. Lord Halifax menyarankan agar Uni Soviet menerima janji 
untuk membantu negara tetangga Rusia yang diserang, asalkan 
negara tetangga tersebut meminta bantuan Soviet. Bonnet tahu 
bahwa proposal ini tidak akan diterima oleh Rusia, karena proposal 
ini tidak memberikan hak-hak atau keistimewaan bagi Rusia sebagai 
imbalan atas kewajiban-kewajiban tak terbatas yang harus dipikul 
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oleh Rusia. Uni Soviet mengabaikan persyaratan Inggris dan 
mengajukan rencana Rusia pada 18 April 1939. Hal ini menghasilkan 
kesepakatan pakta bantuan timbal balik selama 5-10 tahun antara Uni 
Soviet, Britania Raya, dan Prancis. Posisi dasar Soviet menyatakan 
bahwa ketiga negara tersebut harus setuju untuk membantu negara- 
negara di sepanjang perbatasan barat Uni Soviet, dan bahwa 
kesimpulan dari sebuah perjanjian harus bergantung pada diskusi 
para staf militer yang memuaskan di antara ketiga negara. Uni Soviet 
tidak langsung mengajukan tuntutan bahwa mereka harus memiliki 
hak untuk melakukan intervensi militer di negara-negara ini dengan 
atau tanpa persetujuan mereka. 


Inggris sangat lamban dalam membalas surat Uni Soviet, dan 
balasan mereka pada 9 Mei 1939, sebenarnya merupakan kembalinya 
syarat-syarat yang tidak memuaskan dari proposal mereka sendiri 
pada 15 April. Uni Soviet diminta untuk menerima janji untuk 
membantu Britania Raya dan Prancis di titik mana pun di wilayah 
Eropa Timur di mana negara-negara ini terlibat dalam konflik dengan 
Jerman. Stalin kemudian memecat Komisaris Luar Negeri Soviet 
Litvinov selama masa jeda yang panjang sebelum Inggris membalas 
proposal Soviet. Pemecatan Litvinov menciptakan sensasi kejutan 
yang besar di Uni Soviet meskipun sebelumnya ada rumor bahwa ia 
akan dipecat. Diketahui bahwa Litvinov terlibat dalam negosiasi 
penting dengan Inggris dan Prancis, dan tidak diperkirakan bahwa 
Stalin akan mengganti Komisaris Luar Negeri Soviet itu saat 
negosiasi sedang berlangsung. Litvinov dipecat pada 3 Mei 1939. 
Dua hari sebelumnya, ia menempati posisi kehormatan di panggung 
tribun saat parade Tentara Merah sedang berlangsung di Moskow, 
untuk memperingati hari libur internasional proletar 1 Mei. Kuasa 
Usaha Amerika, Kirk, pada 4 Mei, melaporkan pemecatan Litvinov 
dan pelantikan Vyacheslav Molotov sebagai Komisaris Luar Negeri 
Soviet. Dia menyatakan bahwa penggantian itu mungkin berarti 
keputusan yang pasti dari pihak Stalin untuk memperbaiki hubungan 
dengan Jerman." 


Sebuah percakapan penting terjadi di Berlin pada 17 April 1939, 
antara Weizsicker dengan Duta Besar Soviet Alexei Merekalov. 


764 


Diplomat Soviet tersebut memanggil Weizsicker dua hari setelah 
tawaran awal Inggris yang tidak memuaskan. Ia ingin membahas 
pengiriman material perang ke Uni Soviet dari pabrik Skoda di 
wilayah Bohemia, sesuai dengan ketentuan kontrak awal Soviet- 
Ceko. Percakapan segera beralih ke topik-topik umum, dan kedua 
diplomat itu sepakat bahwa hubungan yang normal dan bersahabat 
harus menggantikan permusuhan tradisional antara Nasional Sosialis 
Jerman dengan Uni Soviet." 


Duta Besar Jerman, Schulenburg, sedang melakukan perjalanan 
ke Persia pada 3 Mei 1939, saat pelantikan Molotov diumumkan. 
Kuasa Usaha Werner von Tippelskirch sangat berhati-hati dalam 
menganalisis implikasi dari perubahan terbaru ini. Ia membatasi 
dirinya pada komentar bahwa jelas bahwa Stalin mengambil alih arah 
kebijakan luar negeri Soviet ke tangannya sendiri pada saat Rusia 
menghadapi keputusan kebijakan luar negeri yang penting. 


Molotov, yang telah menjadi ketua Dewan Komisaris Soviet sejak 
1930, kini telah memulai masa jabatannya selama 10 tahun sebagai 
Komisaris Soviet untuk Urusan Luar Negeri. Ia juga tetap menjabat 
sebagai ketua Dewan Komisaris, yang beranggotakan 61 kepala 
departemen utama dalam pemerintahan Soviet. Dia adalah salah satu 
“Bolsheviks tua” yang telah memainkan peran penting dalam urusan 
Rusia sejak 1917. Berbeda dengan Litvinov, ia tidak bisa berbahasa 
asing. Ia adalah seorang pendiam, sedangkan Litvinov selalu 
berusaha untuk bersikap ramah. Sir William Strang, yang dikirim 
dalam sebuah misi khusus ke Rusia pada Juni 1939, mengeluh bahwa 
ia merindukan “penampilan Yahudi yang nyaman” dari sosok 
Litvinov, saat berhadapan dengan Molotov, yang berasal dari etnis 
Rusia. '$ 


e) Tawaran Molotov Ditolak oleh Beck 


Kesan pertama yang Molotov tunjukkan setelah pelantikannya 
adalah bahwa ia bersedia untuk melangkah lebih jauh dari Litvinov 
dalam membina hubungan dengan Polandia. Molotov 
menyampaikan ucapan selamat kepada Beck atas pidato 
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provokatifnya di hadapan Sejm Polandia pada 5 Mei 1939. Dia 
mengirim Wakil Komisar Soviet untuk Urusan Luar Negeri, 
Potemkin, yang baru-baru ini melakukan tur ke ibu kota Balkan, 
dalam sebuah misi khusus ke Warsawa pada 10 Mei 1939. Vladimir 
Potemkin menawarkan jaminan tegas kepada Beck bahwa Uni Soviet 
siap untuk mendukung Polandia dalam perjuangan melawan Jerman. 
Dia menceritakan bahwa dia telah mendapat informasi dari Gafencu 
bahwa aliansi Polandia-Rumania ditujukan secara eksklusif untuk 
melawan Uni Soviet. Potemkin menyarankan bahwa akan sangat 
membantu untuk merevisi perjanjian ini. Dia tidak menekankan 
masalah itu ketika terbukti Beck tidak komunikatif mengenai hal 
tersebut.'' 


Molotov terus mengajukan pertanyaan mengenai aliansi 
Polandia-Rumania setelah Potemkin kembali ke Moskow. Dia 
menyarankan kepada Duta Besar Polandia, Grzybowski, bahwa akan 
menjadi ide yang baik bagi Polandia dan Rumania untuk 
mengarahkan aliansi mereka secara eksklusif untuk melawan 
Jerman. Ia menambahkan bahwa langkah ini akan memfasilitasi 
tercapainya pakta bantuan timbal balik antara Soviet-Polandia- 
Rumania. Beck menanggapi permintaan ini dengan pernyataan tegas. 
Ia menginstruksikan Grzybowski untuk memberi tahu Molotov pada 
17 Mei 1939, bahwa “Polandia tidak menganggap mungkin untuk 
membuat pakta bantuan timbal balik dengan Uni Soviet.” Ia 
menambahkan bahwa Polandia akan terus menolak perubahan apa 
pun dalam kewajiban perjanjiannya yang lain. Beck telah 
membanting pintu dengan bom molotov. Ia percaya bahwa Uni 
Soviet tak mungkin lagi salah dalam memahami implikasi dari 
penolakan Polandia terhadap tawaran aliansi Lord Halifax yang pro- 
Soviet pada 24 Maret 1939. Beck berharap akan terjadi perang antara 
Britania Raya dengan Uni Soviet, dan ia ingin melakukan segala cara 
untuk mengacaukan negosiasi yang sedang berlangsung." 


Sementara itu, Rusia telah menolak tawaran Inggris yang tidak 
memuaskan pada 9 Mei 1939. Strang mengakui bahwa pendekatan 
Inggris yang melunak dan juga bersifat setengah hati terhadap Rusia 
dipengaruhi oleh pandangan yang meremehkan kekuatan militer 
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Soviet, yang “sangat berpengaruh pada kebijakan.” Memang, 
evaluasi Inggris yang keliru terhadap kekuatan militer relatif Jerman 
dan Uni Soviet adalah dasar sebenarnya dari kebijakan perang Lord 
Halifax yang sangat tidak realistis. Ada pertanyaan di Parlemen 
Inggris tentang nasib negara-negara yang berbatasan dengan Rusia 
jika terjadi perjanjian Inggris-Rusia. Wakil Sekretaris, Rab Butler 
menjelaskan, sebagai tanggapan atas pertanyaan pada 15 Mei 1939, 
di House of Commons, bahwa Britania Raya tidak memiliki 
kewajiban khusus terhadap Finlandia, Estonia, Latvia, dan Lithuania 
di luar konteks Liga Bangsa-Bangsa. Liga Bangsa-Bangsa hampir 
tidak berfungsi pada saat itu, dan dapat diasumsikan bahwa 
Pemerintah Inggris menganggap mereka memiliki kebebasan 
terhadap negara-negara ini. Chamberlain mengakui pada tanggal 19 
Mei bahwa tawaran Inggris kepada Rusia pada tanggal 9 Mei hampir 
sama dengan tawaran awal yang tidak memuaskan pada tanggal 15 
April. Dia menambahkan bahwa proposal Inggris belum 
diperpanjang di luar permintaan komitmen sepihak Rusia di daerah- 
daerah yang dijamin oleh Inggris dan Prancis. Hal ini menimbulkan 
teriakan cemoohan dari Gallacher, seorang anggota Parlemen dari 
Partai Komunis: “Mereka bukan anak-anak!” Pemimpin Liberal, Sir 
Archibald Sinclair, menuntut agar Chamberlain melanjutkan untuk 
menawarkan proposal nyata kepada Rusia yang akan memberikan 
kewajiban timbal balik untuk menutupi segala kemungkinan.” 


Di dalam Majelis Diketahui bahwa pembicaraan khusus Inggris- 
Prancis-Rusia akan berlangsung di Jenewa pada 21 Mei 1939. Lord 
Halifax, Bonnet, dan Ivan Maisky, selaku Duta Besar Soviet untuk 
Inggris Raya, dijadwalkan untuk memimpin perundingan tersebut. 
Maisky secara aktif mengkritik di kalangan berpengaruh di London 
tentang pelaksanaan negosiasi Inggris dengan Rusia. Winston 
Churchill menyampaikan pidato pada tanggal 19 Mei yang ia 
harapkan akan berguna bagi Maisky dalam negosiasi yang semakin 
dekat. Churchill menyampaikan peringatan keras kepada Polandia: 
“Pemerintah akan menentang saya jika mereka merasa perlu untuk 
melakukannya, tetapi saya tidak percaya bahwa Pemerintah Polandia 
akan menganggapnya sebagai bagian dari tugas mereka untuk 
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menempatkan penghalang antara Prancis, Inggris, dan Rusia demi 
keamanan bersama mereka.” Churchill tanpa sadar kembali ke 
proposal Grzybowski yang telah ditolak Beck, ketika dia mengklaim 
bahwa Polandia dan Rusia harus mengakui kebijakan bersama dalam 
menggagalkan kepentingan Jerman di negara-negara Baltik. Butler 
dengan bijak menjawab Churchill bahwa penting bagi Britania Raya 
untuk menghindari asumsi-asumsi yang ceroboh dalam masalah- 
masalah ini. Ia menyatakan bahwa penting untuk menjaga 
pendekatan Inggris terhadap Rusia “lebih selaras dengan pandangan 
pemerintah-pemerintah lain yang paling berkepentingan dan tidak 
terlalu diperhitungkan untuk menimbulkan keraguan dan kesulitan di 
benak mereka.” Butler dalam pernyataan ini dengan sengaja 
menegaskan kembali keputusan awal Lord Halifax untuk 
menempatkan Polandia di atas Rusia.? 


Bonnet sempat merasa optimis tentang prospek aliansi tripartit 
setelah percakapan di Jenewa pada 21 Mei 1939. Maisky tampaknya 
tidak menganggap sikap negatif Polandia terhadap Rusia sebagai 
hambatan yang menentukan untuk mencapai kesepakatan dengan 
Britania Raya dan Prancis. Negara-negara Baltik juga dibahas, tetapi 
Maisky memberikan kesan yang salah kepada Bonnet bahwa Uni 
Soviet tidak akan memberikan jaminan kepada negara-negara 
tersebut jika tidak sesuai dengan keinginan mereka. 


Bonnet berharap dapat mengatasi keengganan pejabat Inggris 
dengan membujuk Molotov untuk menyimpulkan Pakta Tripartit 
yang gagal menetapkan kebijakan yang sama dari Tiga Kekuatan 
terhadap Polandia dan negara-negara tetangganya. Harapan ini 
dihancurkan oleh pidato utama Molotov tentang kebijakan luar 
negeri pada 31 Mei 1939. Komisaris Luar Negeri Soviet itu berbicara 
dengan penuh persetujuan tentang kemungkinan perjanjian 
perdagangan Rusia-Jerman. Ia bersikeras bahwa jaminan timbal 
balik dari Rusia, Inggris, dan Prancis untuk semua negara yang 
berbatasan dengan Rusia di Eropa merupakan syarat mutlak bagi 
pakta tripartit. Dia menekankan bahwa Uni Soviet dan kombinasi 
Inggris-Prancis memiliki perbedaan pendapat yang mendasar tentang 
masalah penting ini. Molotov sama sekali tidak menghiraukan 


168 


penolakan yang diterimanya dari Polandia, tetapi ia mengkritik keras 
kebijakan Finlandia. Pidato Molotov hanya memberikan sedikit 
dorongan kepada Hitler maupun Lord Halifax, tetapi diplomat Soviet 
itu memuji telegram Roosevelt yang diampaikan kepada Hitler pada 
15 April 1939 sebagai “proposal yang dijiwai oleh semangat 
perdamaian.” Dia mengkritik Hitler karena membatalkan perjanjian 
Polandia dan Inggris pada tanggal 28 April 1939. 


f) Pemahaman Rusia-Jerman yang Disukai Mussolini 


Rancangan Rusia untuk perjanjian pada 2 Juni 1939, 
memperkenalkan sebuah proposal favorit Komunis untuk 
perlindungan terhadap apa yang disebut sebagai agresi tidak 
langsung. Ini adalah formula cerdas yang membenarkan intervensi 
Soviet terhadap negara-negara yang tidak percaya bahwa mereka 
sedang terancam setiap kali Rusia bersikeras bahwa mereka dalam 
bahaya. Ini termasuk perkembangan internal yang dianggap Rusia 
mengancam negara-negara tersebut. Ini adalah sebuah alat untuk 
mengizinkan kampanye agresi Rusia yang tak terbatas terhadap 
negara-negara tetangganya. Uni Soviet siap untuk memperluas 
jaminan tersebut ke Belgia, Yunani, Turki, Rumania, Polandia, 
Latvia, Estonia, dan Finlandia. Saran Inggris agar jaminan itu 
diberikan kepada Belanda dan Swiss jika kedua negara itu 
memintanya, telah ditolak. Belanda dan Swiss menentang masuknya 
Rusia ke Liga Bangsa-Bangsa, dan mereka tidak memiliki hubungan 
diplomatik dengan Uni Soviet.?? 


Jerman diberitahu oleh Moltke di Warsawa pada 16 Mei 1939, 
bahwa Beck tetap menentang perjanjian dengan Uni Soviet. Ini 
berarti bahwa perjanjian Inggris-Prancis dengan Rusia tentang 
Polandia sangat tidak mungkin terjadi. Ribbentrop menginstruksikan 
Schulenburg untuk mendiskusikan situasi Eropa dengan Molotov di 
Moskow. Dia berharap untuk memastikan sikap Rusia saat ini 
terhadap Jerman. Schulenburg melaporkan pada 20 Mei bahwa ia 
telah mengunjungi Molotov, namun dia tidak dapat menembus 
pertahanan Komisar Luar Negeri Soviet. Weizsicker berusaha 
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mendorong Schulenburg dengan memperingatkannya pada 27 Mei 
bahwa kombinasi Inggris-Rusia tidak akan mudah dicegah. 
Weizsicker sebenarnya jauh lebih optimis tentang situasi Rusia. Ia 
mencatat dalam sebuah memorandum pada 30 Mei bahwa kurangnya 
hubungan baik antara Molotov dengan Duta Besar Jerman itu 
mungkin disebabkan oleh ketidakpercayaan pribadi Molotov pada 
Schulenburg, bukan karena kecenderungan dasar kebijakan Soviet. 


Schulenburg melaporkan pada 5 Juni bahwa ia telah gagal 
mendapatkan kepercayaan dari Wakil Komisaris Potemkin dalam 
pembicaraan baru-baru ini. Rusia, yang menyadari bahwa sebagian 
besar kaum bangsawan Jerman menentang Hitler, tidak mau 
mengambil risiko dengan Duta Besar Jerman itu. Mereka tahu bahwa 
Schulenburg sangat kritis terhadap Hitler, dan selalu ada 
kemungkinan bahwa ia adalah mata-mata Inggris. Stalin dan 
Molotov tidak ingin Lord Halifax menerima informasi rahasia 
tentang percakapan mereka dengan Jerman. Kecurigaan mereka 
sama sekali tidak berdasar, tetapi Schulenburg kemudian dihukum 
karena melakukan kegiatan revolusioner melawan Pemerintah 
Jerman di masa perang. 


Menteri Bulgaria, Parvan Draganov, di Berlin adalah sumber 
informasi yang lebih baik tentang sikap Soviet. Dia memberi tahu 
Kementerian Luar Negeri Jerman pada 15 Juni 1939, bahwa 
kebijakan Rusia belum diputuskan, tetapi menegaskan bahwa Uni 
Soviet lebih memilih hubungan damai dengan Jerman daripada 
aliansi dengan Inggris. Ia mengisyaratkan bahwa Uni Soviet perlu 
mendapatkan beberapa jaminan penting dari Jerman sebelum 
kebijakan ini dapat dipertimbangkan. Draganov tidak merahasiakan 
fakta bahwa Rusia mempekerjakannya untuk menyampaikan sikap 
umum Rusia di Berlin.“ 


Para pemimpin Jerman menyadari bahwa mereka harus membuat 
perjanjian khusus dengan Uni Soviet untuk mendapatkan netralitas 
Rusia jika terjadi perang Jerman-Polandia. Hitler mengulur waktu 
selama beberapa minggu sebelum ia mengizinkan Ribbentrop untuk 
mengambil langkah konkret dalam upaya yang menentukan untuk 
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berdamai dengan Stalin. Prospek perjanjian yang memungkinkan 
perluasan Uni Soviet tidak disukai oleh Hitler, tetapi ia memutuskan 
pada Juli 1939 bahwa perjanjian semacam itu mungkin merupakan 
faktor penentu dalam mencegah pecahnya perang akbar di Eropa. 
Hitler telah mengatakan kepada Beck di Berchtesgaden pada Januari 
1939 bahwa penentangan terhadap skema Uni Soviet merupakan ciri 
utama kebijakan luar negeri Jerman. Dia menambahkan bahwa faktor 
penting ini merupakan faktor kedua setelah tugasnya terhadap 
rakyatnya dalam mempromosikan kepentingan Jerman dan dalam 
merevisi ketentuan Perjanjian Versailles. Hitler tahu bahwa upaya 
Polandia untuk berdamai dengan Rusia sangatlah tidak mungkin. 
Perjanjian Rusia-Polandia tidak mungkin terjadi kecuali Beck 
mengizinkan Tentara Merah beroperasi di wilayah Polandia. Beck 
dan Hitler tahu bahwa hal ini akan diikuti oleh upaya Rusia untuk 
merebut sebagian atau seluruh wilayah Polandia. Para pemimpin 
Soviet telah menuntut kontrol atas seluruh wilayah Kekaisaran Tsar 
Eropa pada konferensi perdamaian Brest-Litovsk dengan Jerman 
pada 1918. Jerman mengatakan kepada Joffe dan Trotsky, selaku 
negosiator utama Rusia, bahwa Polandia, misalnya, tidak lama lagi 
akan berada di bawah kekuasaan Bolsheviks. Tanggapan kaum 
Bolsheviks terhadap argumen Jerman ini merupakan karakteristik 
kebijakan Rusia sejak 1918 dan seterusnya. Jerman diberitahu bahwa 
penduduk Polandia akan segera tunduk pada kekuasaan Bolsheviks 
jika pasukan Rusia diizinkan untuk menduduki Polandia.” 


Pemerintah Jerman yakin bahwa Uni Soviet akan berusaha untuk 
menyelesaikan masalah mereka sendiri dengan Polandia jika terjadi 
perang Jerman-Polandia. Jelaslah bahwa Stalin tidak pernah 
memiliki kecenderungan yang sama dengan Hitler untuk 
menghormati perbatasan Polandia yang ada. Tak diragukan lagi, Uni 
Soviet memiliki ambisi teritorial yang luas ke berbagai arah. Surat 
kabar Partai Komunis Rusia, Pravda, menyatakan pada 13 Juni 1939, 
bahwa situasi Eropa saat itu membutuhkan tindakan khusus untuk 
“melindungi” Finlandia dan dua negara Baltik, yaitu Estonia dan 
Latvia. Di Berlin maupun di London, diketahui bahwa tak satu pun 
dari negara-negara itu yang menginginkan apa yang disebut sebagai 
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perlindungan dari Rusia, dan hal ini sepenuhnya dipahami di 
Moskow. Desakan Rusia untuk melindungi negara-negara tersebut 
merupakan indikasi yang jelas bahwa Uni Soviet bertekad untuk 
melakukan intervensi di negara-negara tersebut, juga di Polandia, 
dan mungkin juga di Rumania dan Turki. Para pemimpin Soviet tidak 
akan mampu mengejar ambisi raksasa ini jika bukan karena 
kebijakan perang Lord Halifax yang membawa bencana. 


Bahaya perjanjian antara Uni Soviet dengan Kekuatan Barat 
membuatnya sangat penting bagi Pemerintah Jerman untuk 
mempertimbangkan kemungkinan menenangkan Rusia. Mussolini 
tahu bahwa Hitler tidak berantusias dengan situasi ini. Oleh karena 
itu, ia mendesak Duta Besar Jerman Mackensen pada tanggal 14 Juni 
1939, untuk memberi tahu Hitler bahwa Pemerintah Italia 
mendukung upaya Jerman yang gigih untuk mencapai kesepahaman 
dengan Rusia. Mussolini berusaha mendorong Hitler untuk 
mengadopsi sikap ini. Ia mengatakan kepada Mackensen pada 16 
Juni 1939 bahwa jaminan penting dari Kedutaan Besar Italia di 
Moskow mengindikasikan bahwa Uni Soviet ingin menghindari 
konflik militer dengan Jerman. 


g) Misi Strang ke Moskow 


Sir William Strang, Kepala Divisi Pusat Kementerian Luar Negeri 
Inggris, tiba di Moskow pada 14 Juni 1939. Ia diperintahkan untuk 
membantu Duta Besar Inggris, Sir William Seeds, dalam apa yang 
diharapkan menjadi tahap akhir negosiasi dengan Rusia. Hitler 
tertarik untuk mengetahui bahwa kebijakan Inggris terhadap Rusia 
menimbulkan kekhawatiran mendalam bagi Virgil Tilea, Duta Besar 
Rumania di London, yang telah bekerja sama dengan Lord Halifax 
dalam menyebarkan hoax tentang dugaan ultimatum Jerman kepada 
Rumania pada bulan Maret 1939. Tilea mengungkapkan 
keprihatinannya tentang situasi tersebut kepada sejumlah orang, dan 
Kedutaan Besar Jerman di London menerima catatan lengkap dari 
salah satu percakapannya. Diplomat Rumania itu yakin bahwa 
Britania Raya siap untuk mengorbankan Polandia dan Rumania 
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kepada Rusia meskipun ada jaminan dari Inggris kepada negara- 
negara tersebut pada musim semi 1939. Tilea mulai melihat 
konsekuensi yang bisa berpotensi tragis dari persekongkolan licik 
sebelumnya dengan Lord Halifax dan Vansittart, dan dia 
menyesalkan apa yang dia sebut sebagai sikap lunak Pemerintah 
Inggris terhadap tuntutan Rusia.” 


Strang mendapati setibanya di Moskow, Duta Besar Prancis Paul- 
Emile Naggiar sangat ingin mencapai kesepakatan dengan Komisaris 
Luar Negeri Soviet, Molotov, dengan hampir semua persyaratan. 
Strang merasa marah ketika Naggiar bertanya apakah Pemerintah 
Inggris benar-benar tulus dalam upayanya mencapai kesepakatan 
dengan Rusia. Strang meyakinkan Naggiar bahwa dia tidak akan 
berada di Moskow jika tidak demikian. Strang mengakui bahwa 
pengakuan Inggris dan Prancis atas formula agresi tidak langsung 
Rusia akan menjadi janji untuk mendukung intervensi Rusia di 
Rumania, negara-negara Baltik, atau di Polandia. Naggiar menerima 
kesan yang sama dengan Tilea tentang kesediaan Inggris untuk 
mempertimbangkan kemungkinan menyetujui keinginan Rusia 
dalam masalah penting ini. 


Molotov melakukan negosiasi dengan perwakilan Inggris dan 
Prancis dengan cara yang angkuh. Ia duduk di depan sebuah meja di 
atas panggung, sementara para negosiator Barat diharuskan duduk 
dalam susunan kursi setengah lingkaran tanpa meja di lantai yang 
lebih rendah. Sikap Rusia yang baru yang sombong dan menghina ini 
merupakan konsekuensi tak terelakkan dari jaminan Inggris terhadap 
Polandia. Molotov tahu bahwa Uni Soviet kini memiliki posisi yang 
jauh lebih kuat dalam negosiasi daripada Pemerintah Inggris. Inggris 
berusaha membujuk Uni Soviet untuk berpartisipasi dalam perang 
yang akan mereka lancarkan melawan Jerman. Molotov menegaskan 
bahwa ia tidak siap untuk mempertimbangkan upaya semacam itu 
kecuali jika Inggris mengindikasikan bahwa mereka siap untuk 
membayar harga yang sangat tinggi untuk dukungan Rusia.? 


Pada 17 Juni 1939, Molotov mengungkapkan bahwa ia tidak puas 
dengan sikap Pemerintah Inggris. Ia bersikeras agar formula agresi 
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tidak langsung-nya diterapkan pada Polandia, Rumania, Latvia, 
Estonia, dan Finlandia. Ini adalah intervensi militer yang disetujui 
sebagai tanggapan atas perubahan domestik yang sangat ketat di 
negara-negara tersebut. Molotov menuntut dalam percakapan 
selanjutnya bahwa formula tersebut mengizinkan intervensi Soviet di 
salah satu negara tersebut “tampa ancaman kekerasan” terhadap 
mereka dari negara lain. Ini berarti bahwa Rusia dapat melakukan 
intervensi untuk “melindungi” Finlandia jika tidak ada ancaman 
terhadap Finlandia dari kekuatan asing lainnya. Strang merasa 
keberatan bahwa ancaman kekuatan dari suatu kekuatan lain harus 
menjadi syarat yang diperlukan untuk intervensi. Dia menyatakan 
bahwa sudah jelas bahwa Presiden Emil Hacha dari Cekoslowakia 
telah tunduk pada ancaman kekerasan ketika dia menandatangani 
perjanjian Ceko-Jerman pada tanggal 15 Maret 1939. Molotov 
menyangkal hal ini, dan ia juga mengingatkan Strang bahwa Presiden 
Hacha sendiri telah menyangkalnya. Posisi Rusia tetap tidak berubah 
selama minggu-minggu berikutnya, dan Lord Halifax berulang kali 
menginstruksikan Strang untuk bergerak lebih dekat ke posisi Rusia 
dalam masalah-masalah yang menentukan. Strang mengeluh kepada 
Lord Halifax pada 20 Juli 1939 tentang “negosiasi yang memalukan” 
ini. Pada 23 Juli 1939, kedua belah pihak memutuskan untuk 
mencapai kesepakatan virtual mengenai persyaratan politik yang 
akan memenuhi persyaratan Rusia. Molotov menyarankan agar 
kesepakatan politik final, menunggu terlebih dahulu hasil 
pembicaraan staf militer, dan proposal ini diterima oleh perwakilan 
Inggris dan Prancis.” 


h) Keputusan Hitler untuk Perjanjian dengan Rusia 


Jerman terus menyuarakan posisi Rusia sementara Strang dan 
Seeds bernegosiasi tanpa hasil di Moskow. Duta Besar Jerman 
Schulenburg mendiskusikan hubungan Rusia-Jerman dengan 
Molotov pada 29 Juni 1939. Langkah ini diambil sebagai tanggapan 
atas artikel Pravda pada hari yang sama yang menyatakan bahwa 
Pemerintah Inggris dan Prancis tidak benar-benar menginginkan 
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perjanjian kesetaraan dengan Uni Soviet. Tujuan dari artikel tersebut 
adalah untuk melunakkan sikap Inggris-Prancis dengan merangsang 
kritik di dalam negeri. Schulenburg gagal mendapatkan indikasi pasti 
tentang kebijakan Rusia dari Molotov. Ia hanya dapat melaporkan 
secara umum bahwa sikap Molotov “menggembirakan tetapi cukup 
sinis.” 

Schulenburg berusaha untuk memberi kesan pada Molotov 
dengan menyatakan bahwa perjanjian persahabatan Rusia-Jerman 
tahun 1926 masih berlaku karena perjanjian tersebut tidak pernah 
dibatalkan. Molotov meragukan keabsahan asumsi ini, dan ia 
menambahkan dengan tajam bahwa pengalaman Polandia baru-baru 
ini tampaknya menunjukkan bahwa pakta non-agresi dengan Jerman 
tidak memiliki banyak nilai. Duta Besar Jerman itu menanggapi 
dengan pembelaan setengah hati atas kebijakan Jerman di Polandia 
yang tidak membuat Molotov terkesan. 


Molotov berulang kali memprovokasi Schulenburg untuk 
berdebat lebih lanjut, selama bulan berikutnya, tentang perjanjian 
Jerman dengan Rusia tahun 1926 dan Pakta 1934 dengan Polandia. 
Diskusi-diskusi ini tidak ada gunanya dalam memperbaiki hubungan 
Rusia-Jerman, tetapi hal ini lebih mengkhawatirkan Schulenburg 
daripada Molotov sendiri. Sangat mudah bagi Molotov untuk 
merangsang minat Jerman lebih lanjut dalam kemungkinan 
pemahaman, dengan sesekali melemparkan petunjuk ke Berlin. 
Schulenburg berusaha untuk mementingkan sebuah surat yang ia 
terima pada 4 Juli 1939, dari Rudolf Nadolny, selaku pendahulunya 
di Moskow. Nadolny bersikeras bahwa keabsahan formal Pakta 
Rusia-Jerman tahun 1926 tak dapat disangkal.” 


Uni Soviet mengumumkan pada 29 Juni 1939 bahwa manuver 
tahunan Tentara Merah akan berlangsung di distrik Leningrad dekat 
perbatasan Finlandia. Berita ini menciptakan kecemasan besar di 
Finlandia. Finlandia berbagi ketakutan dengan Rumania, bahwa 
upaya diplomatik Inggris dan Jerman yang saling bersaing di Uni 
Soviet akan mengarah pada penawaran dari kedua belah pihak 
dengan mengorbankan negara-negara yang lebih kecil. Finlandia 
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berusaha untuk menyadarkan Jerman dengan mengklaim kepada 
Menteri Jerman, Wuepert von Bliicher, bahwa rumor yang beredar 
saat itu menunjukkan kesediaan Jerman untuk mentolerir ekspansi 
Soviet ke wilayah Baltik. Kementerian Luar Negeri Jerman 
menginstruksikan Bliicher pada 27 Juli 1939, bahwa Pemerintah 
Jerman tidak menawarkan diri untuk menyetujui penaklukan Soviet 
atas Finlandia dan negara-negara Baltik. Ketakutan Finlandia tidak 
bisa diredakan, karena Pemerintah Jerman tidak menawarkan untuk 
menentang aspirasi Rusia di daerah tersebut.” 


Kegagalan Jerman untuk mendorong harapan Finlandia tidaklah 
mengejutkan. Hitler akhirnya memutuskan untuk mendorong keras 
sebuah perjanjian dengan Rusia, dan ia didorong oleh kesediaan 
Molotov untuk mengizinkan negosiasi di Berlin untuk sebuah pakta 
perdagangan Rusia-Jerman yang penting. Perundingan ini sedang 
berlangsung ketika Hitler menginstruksikan Weizsicker untuk 
memberi tahu Schulenburg pada tanggal 29 Juli 1939, bahwa 
Pemerintah Jerman akan cenderung mentoleransi aspirasi Rusia di 
wilayah Baltik sebagai imbalan atas kenetralan Rusia dalam perang 
Jerman-Polandia yang mungkin terjadi. Weizsicker menambahkan 
bahwa Hitler masih berharap untuk mencapai penyelesaian damai 
dengan Polandia, tetapi perlu untuk mempersiapkan segala 
kemungkinan. Para diplomat Rusia di Berlin menyadari bahwa 
kembalinya Danzig ke Jerman tidak dapat dihindari.” 


Ribbentrop memberi tahu Schulenburg pada tanggal 3 Agustus 
1939, bahwa ia telah memberi tahu Kuasa Usaha Rusia, Astakhov, 
bahwa Jerman ingin mencapai penyelesaian atas semua masalah 
yang belum terselesaikan dengan Rusia. Schulenburg diperintahkan 
untuk mengulangi jaminan ini kepada Molotov. Duta Besar Jerman 
itu berunding dengan Molotov untuk Urusan Luar Negeri pada hari 
berikutnya. Molotov merasa senang bisa membanjiri Jerman yang 
terkejut dengan tuduhan-tuduhan. Dia mengklaim bahwa kesulitan 
Rusia dengan Jepang terutama disebabkan oleh Pakta Anti- 
Komintern 1936 antara Jerman dan Jepang. Hitler dituduh 
mendorong agresivitas Jepang, dan memberikan dukungan penting 
bagi Italia dalam perjuangan melawan Komunisme di Spanyol. 
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Molotov merasa geli ketika Schulenburg menyatakan bahwa Jerman 
ingin menjaga perdamaian dengan Polandia. Dia menyarankan agar 
Jerman dapat berdamai dengan Polandia, dan tidak ada yang 
memaksa Jerman untuk berperang dengan Polandia. Ia mengabaikan 
jaminan Schulenburg bahwa kepentingan Rusia di Polandia akan 
dihormati jika terjadi perang. Dia mengabaikan tuduhan Schulenburg 
tentang intervensi Inggris di Polandia. 


Duta Besar Jerman itu, yang menanggapi semua pernyataan ini 
dengan sangat serius, menjadi putus asa. Dia melaporkan ke Berlin 
bahwa “Pemerintah Soviet saat ini bertekad untuk menandatangani 
perjanjian dengan Inggris dan Prancis jika mereka memenuhi semua 
keinginan Soviet.” Schulenburg tidak memiliki dasar untuk 
pernyataan dogmatis ini, dan ia gagal menyadari bahwa 
ketidakmampuan diplomatiknya sendiri yang telah mendorong 
Molotov untuk mengambil kebebasan dalam percakapan mereka. 
Schulenburg tidak mampu mempertahankan posisi Jerman terhadap 
argumen Molotov, dan dia tidak mampu membalas dengan komentar 
kritis tentang pelaksanaan kebijakan Soviet. 


Kementerian Luar Negeri Jerman hampir mengabaikan laporan 
pesimis Schulenburg. Ribbentrop menerima laporan terpisah dari 
para diplomat Jerman lainnya di Moskow yang memberikan 
gambaran yang sama sekali berbeda. Dia diberitahu bahwa Molotov 
sangat ramah dalam percakapannya dengan sebagian besar orang 
Jerman di Moskow, dan bahwa sikapnya menggembirakan bagi 
prospek Jerman untuk menjalin perjanjian dengan Rusia.” 


i) Misi Militer Inggris dan Prancis 


Misi militer Inggris dan Prancis (yang terdiri dari perwira staf 
tinggi angkatan darat, Laut, dan angkatan Udara kedua negara) tiba 
di Leningrad melalui jalur laut pada 10 Agustus 1939, setelah 
menempuh perjalanan yang lambat dan memakan waktu hampir satu 
minggu. Penyambutan para pengunjung ini di Leningrad dan 
Moskow sangat sederhana, menurut standar Rusia pada umumnya, 
dan hal ini secara luas ditafsirkan sebagai penghinaan yang disengaja 
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terhadap Kekuatan Barat. Pakta perdagangan Rusia-Jerman di Berlin 
hampir siap untuk ditandatangani pada saat itu, dan delegasi Rusia 
mendapat banyak jaminan bahwa Uni Soviet menginginkan 
hubungan politik yang lebih baik dengan Jerman. Jerman bertanya 
tentang pentingnya misi militer Inggris dan Prancis. Mereka 
diberitahu bahwa kontak dengan Jerman telah mengubah sikap Rusia 
terhadap Inggris dan Prancis, tetapi negosiasi dengan Barat diizinkan 
untuk dilanjutkan karena tidak dapat diganggu tanpa memberikan 
alasan apa pun. Jerman menerima kesan bahwa Inggris dan Prancis 
memenuhi persyaratan Rusia di setiap titik, tetapi Rusia tidak mau 
membuat perjanjian apa pun dengan mereka. Jelas sekali bahwa Lord 
Halifax tidak memberi kesan pada Rusia.” 


Diskusi pertama antara tim militer Inggris dan Prancis dengan 
delegasi militer Soviet yang dipimpin oleh Marsekal Voroshilov 
berlangsung pada 12 Agustus 1939. Rusia segera memusatkan 
lontaran kritik mereka pada komitmen militer kecil yang ingin dibuat 
oleh para pemimpin Inggris di benua Eropa jika terjadi perang. 
Mereka tahu bahwa argumen mereka akan mendorong kecurigaan 
dan ketidakpercayaan antara Inggris dengan Prancis. Voroshilov 
merasa marah karena Inggris mengharapkan Rusia dan Prancis 
menanggung beban perang yang ingin diprovokasi oleh Lord Halifax 
dengan Jerman. Voroshilov juga menuntut janji dukungan khusus 
dari para petinggi militer Inggris dan Prancis untuk operasi Tentara 
Merah yang mungkin dilakukan di Estonia, Latvia, dan Lithuania. 


Rusia mengajukan pertanyaan mendasar tentang operasi militer di 
Polandia dan Rumania pada 14 Agustus 1939. Voroshilov 
mengklaim bahwa kedua negara itu akan dikalahkan oleh Jerman 
dalam waktu singkat jika mereka tidak menerima kolaborasi militer 
dengan Uni Soviet. Ini adalah pernyataan yang tidak masuk akal jika 
kita mempertimbangkan bahwa tidak ada prospek konflik antara 
Jerman dengan Rumania. Voroshilov menambahkan bahwa Rusia 
tidak dapat membalas serangan Jerman ke Prancis kecuali jika 
kesepakatan telah dicapai untuk serangan Rusia terhadap Jerman 
melalui wilayah Polandia dan Rumania. Jenderal Doumenc, selaku 
pemimpin delegasi militer Prancis, mengakui bahwa Polandia tidak 
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menyetujui operasi militer Rusia di wilayah mereka. Doumenc tidak 
berhasil menghindari masalah krusial ini dengan menyarankan agar 
Polandia secara otomatis meminta bantuan Soviet jika Polandia 
diinvasi Jerman. Voroshilov menjawab bahwa persetujuan Polandia 
mengenai hal ini sangat penting, dan ia bersikeras bahwa pasukan 
Rusia harus melewati Polandia.” 


Duta Besar Inggris, Sir William Seeds, melaporkan kepada Lord 
Halifax pada 15 Agustus 1939, bahwa “Rusia kini telah mengangkat 
masalah mendasar yang membuat perundingan militer akan berhasil 
atau gagal.” Inggris dan Prancis bersedia melihat pasukan Rusia 
menduduki Polandia, tetapi masalahnya adalah mendapatkan 
persetujuan dari pihak Polandia. Seeds menyarankan agar Staf 
Umum Prancis menekan Staf Umum Polandia untuk mencapai 
kesepakatan dengan Rusia. Seeds tampaknya berpikir bahwa Beck 
dan para perwira militer dapat dibuat untuk mempertimbangkan 
komitmen rahasia, “di mana Polandia akan menutup mata.” Jenderal 
Musse, atase militer Prancis di Warsawa, telah diinstruksikan oleh 
Perdana Menteri Daladier untuk mendiskusikan kerja sama militer 
antara Polandia dengan Rusia sebelum Jenderal Doumenc berangkat 
ke Moskow, tetapi pembicaraannya dengan Marsekal Smigly-Rydz 
tidak membuahkan hasil.” 


Seeds percaya bahwa Rusia memiliki alasan untuk mengharapkan 
tekanan Inggris-Prancis untuk berkolaborasi dengan negara-negara 
tetangga barat Rusia. Dia telah menyarankan Prancis untuk mengirim 
Jenderal Valin dari tim mereka di Moskow ke Warsawa untuk 
meminta persetujuan Polandia. Inisiatif independen Duta Besar 
Seeds dalam masalah penting ini disetujui dan didukung oleh Lord 
Halifax. Menteri Luar Negeri Inggris itu tidak tergerak oleh sebuah 
fakta bahwa Polandia lebih takut pada Uni Soviet daripada Jerman. 


Prancis mempertimbangkan proposal dari Seeds, tetapi mereka 
memutuskan bahwa tidak ada gunanya mengirim Jenderal Valin ke 
Warsawa saat ini. Seeds mengabarkan kepada Lord Halifax beberapa 
jam kemudian bahwa “Voroshilov menyatakan dengan tegas pada 
hari ini (15 Agustus) bahwa jawaban yang pasti atas pertanyaannya, 
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sesegera mungkin, merupakan hal yang sangat penting.” Lord 
Halifax terdorong oleh laporan yang menyesatkan dari Paris pada 16 
Agustus 1939, bahwa reaksi awal Polandia terhadap rencana operasi 
militer Rusia di wilayah mereka “tidak terlalu baik.” Ia mengetahui 
bahwa para pemimpin Prancis siap melakukan upaya terakhir untuk 
membujuk Polandia agar tunduk pada tuntutan Rusia.” 


Bonnet berbagi pendapat dengan Daladier bahwa sebuah pakta 
dengan Rusia dapat memberikan Prancis posisi yang kuat untuk 
melakukan kebijakan konsiliasi terhadap Jerman dengan gaya seperti 
Laval sebelumnya. Bonnet mendapat keuntungan dari kunjungan Sir 
Neville Henderson ke Paris pada Juli 1939. Duta Besar Inggris untuk 
Jerman itu telah menganalisis kebijakan Lord Halifax untuk Bonnet. 
Henderson dan Bonnet sangat setuju dalam mengutuk kebijakan 
perang Lord Halifax. Bonnet percaya bahwa perang Inggris-Prancis 
melawan Jerman merupakan hal yang sangat tidak perlu, dan dia 
mengatakan kepada Daladier bahwa dia lebih memilih untuk 
mengundurkan diri daripada terlibat dalam peluncuran konflik yang 
membawa malapetaka. Daladier meyakinkan Bonnet bahwa dia 
bersimpati dengan sikapnya, dan dia mendesaknya untuk tetap 
berada di posnya dan melanjutkan perjuangan untuk perdamaian. 
Bonnet akhirnya memutuskan bahwa ia akan berkonsentrasi pada 
tiga kebijakan untuk menjaga perdamaian. Dia akan terus bekerja 
untuk menyelesaikan pakta tripartit dengan Inggris dan Rusia untuk 
menjamin posisi Prancis yang kuat. Langkah selanjutnya adalah 
menekan Warsawa untuk memberikan konsesi kepada Jerman, 
karena hal ini akan memungkinkan penyelesaian sengketa Jerman- 
Polandia. Dia juga akan melanjutkan promosi hubungan dekat 
Prancis-Italia, dan dia akan mendorong program Mussolini untuk 
mengadakan konferensi umum Eropa yang memungkinkan para 
diplomat menghapus titik-titik bahaya yang ada dari peta Eropa. 


» Tawaran Inggris-Prancis dengan  Mengorbankan 
Polandia 
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Bonnet sangat marah dengan Polandia dan dia percaya bahwa 
pembicaraan militer dengan Rusia terhenti akibat sikap keras kepala 
Polandia. Ia tidak menyadari bahwa Rusia telah memutuskan untuk 
membuat perjanjian dengan Jerman sebelum mereka mengajukan 
pertanyaan tentang operasi militer di wilayah Polandia pada 14 
Agustus 1939. Itu tidak jelas baginya bahwa masalah Polandia 
hanyalah dalih yang dipilih Rusia untuk mengacaukan negosiasi 
militer dengan Kekuatan Barat. Komisaris Tinggi Liga, Burckhardt, 
telah mendiskusikan situasi ini dengan Hitler pada tanggal 11 
Agustus 1939, dan ia telah memberi tahu Bonnet bahwa perang 
Jerman-Polandia tidak dapat dihindari kecuali jika ada perubahan 
dalam kebijakan Polandia. Hitler telah memprediksi bahwa Polandia 
akan dikalahkan dalam waktu tiga minggu, dan Bonnet cenderung 
menduga bahwa dia benar. Bonnet percaya pada jaminan Burckhardt 
bahwa Hitler tidak menginginkan perang, dan bahwa perselisihan 
yang ada dapat diselesaikan melalui negosiasi. Hitler telah 
meyakinkan Burckhardt bahwa ia mengetahui rencana militer 
Polandia, dan bahwa rencana tersebut masih kekanak-kanakan 
dibandingkan dengan rencana militer Ceko pada tahun sebelumnya. 
Burckhardt bertanya kepada Hitler apakah akan aman baginya untuk 
mengizinkan anak-anaknya tetap tinggal di Danzig, dan Hitler 
menyarankannya untuk mengirim mereka ke Swiss. Bonnet telah 
menerima informasi ini pada 14 Agustus 1939, dan dia percaya 
bahwa krisis terakhir sudah mendekat.” 


Pertanyaan Voroshilov mengenai peran Inggris dan Prancis dalam 
mengamankan persetujuan Polandia dan Rumania bagi pasukan 
Rusia untuk beroperasi di wilayah mereka diterima oleh Bonnet pada 
pukul 5:00 pagi tanggal 15 Agustus. Bonnet segera menghubungi 
Lukasiewicz, yang saat itu sedang menikmati liburan yang 
menyenangkan di sebuah resor pantai di Brittany. Lukasiewicz tiba 
di Kantor Kementerian Luar Negeri Prancis pada sore hari yang 
sama. Bonnet bekerja terlalu keras dan berada di bawah tekanan 
besar. Dia mencatat dengan sedikit ketidaksukaan bahwa Duta Besar 
Polandia yang tampan itu berkulit kecokelatan akibat terpapar sinar 
matahari dan terlihat sangat santai. Bonnet memberi tahu 
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Lukasiewicz bahwa hanya ada dua alternatif yang siap 
dipertimbangkan oleh Rusia, yaitu mereka akan menerima izin untuk 
beroperasi secara militer di wilayah tetangga barat mereka dan 
melanjutkan untuk membuat pakta militer dengan Inggris dan 
Prancis, atau mereka akan membuat pakta dengan Jerman. Bonnet 
menyatakan dengan tegas kepada Duta Besar Polandia itu bahwa ia 
berharap Polandia segera menerima persyaratan Rusia untuk sebuah 
perjanjian. Lukasiewicz dengan dingin menjawab bahwa Beck tidak 
akan mengizinkan pasukan Rusia beroperasi di wilayah Polandia. 
Dia juga mengajukan pertanyaan berikut kepada Bonnet: “Apa yang 
akan Anda katakan jika kami meminta Anda untuk mengizinkan 
Jerman melindungi wilayah Alsace-Lorraine?” 


Bonnet menolak untuk mengakui bahwa pertanyaan Lukasiewicz 
sama sekali tidak relevan dengan situasi yang ada. Dia mengingatkan 
Duta Besar Polandia itu bahwa situasi Prancis dan Polandia berbeda. 
Prancis memiliki perbatasan yang sama dengan Jerman, tetapi, tidak 
seperti Polandia, ia memiliki Samudra Atlantik dan bukannya sang 
revisionis Rusia di sisi seberangnya. Dia tidak percaya bahwa Prancis 
perlu meminta Jerman untuk menjaga Alsace-Lorraine. Dia 
menambahkan bahwa empat hari sebelumnya Hitler telah 
memprediksi bahwa Jerman dapat mengalahkan Polandia dalam 
waktu tiga minggu. Lukasiewicz sangat marah ketika Bonnet secara 
terang-terangan mengakui bahwa dia berbagi pendapat ini dengan 
Hitler. Duta Besar Polandia itu menyatakan dengan marah bahwa 
“sebaliknya, Angkatan Darat Polandia-lah yang akan menginvasi 


Jerman sejak hari pertama”. 


Menteri Luar Negeri Prancis itu terkejut dengan pengungkapan 
khayalan yang jelas-jelas tidak ada harapan ini. Dia segera menyadari 
bahwa tidak mungkin mempengaruhi Lukasiewicz dengan argumen 
yang bersifat militer, meskipun pertimbangan inilah yang seharusnya 
berada di urutan teratas dalam benak Polandia. Dia mencari 
pendekatan yang berbeda. Ia mengatakan kepada Lukasiewicz bahwa 
pertanyaan tentang peperangan atau perdamaian mungkin 
bergantung pada hasil negosiasi Inggris-Prancis di Rusia. Ia merasa 
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ngeri ketika mengetahui bahwa Lukasiewicz sama sekali tidak peduli 
dengan pertimbangan ini. 


Perdebatan sengit yang terjadi antara kedua orang dengan tujuan 
dan nilai yang berbeda ini tidak membuahkan hasil yang penting. 
Bonnet mewakili bangsa Prancis yang menginginkan perdamaian, 
cenderung menoleransi pemulihan Jerman sebagai kekuatan besar, 
dan dengan sukarela menerima status guo. Lukasiewicz mewakili 
kelompok oportunis Polandia yang merasa kesal dengan kelemahan 
Polandia di bawah kondisi Eropa saat ini, yang menginginkan 
pergolakan besar yang akan menghancurkan Jerman dan Rusia, dan 
menginginkan Perang Dunia baru untuk mewujudkannya. 
Lukasiewicz hanya setuju untuk menyampaikan permintaan Bonnet 
kepada Warsawa untuk kolaborasi militer Rusia-Polandia. Dia 
memperingatkan Bonnet bahwa Beck akan menjawab dengan 
menolak usulan ini. 


Bonnet tidak dapat menaruh kepercayaan pada janji Lukasiewicz 
untuk menyampaikan permintaannya ke Warsawa. Dia menyiapkan 
dua surat yang panjang dan terperinci untuk memandu Duta Besar 
Prancis Noel dalam negosiasi pribadi dengan Beck. Dia mengulangi 
setiap argumen dalam surat-surat tersebut yang telah dia sampaikan 
kepada Lukasiewicz, kecuali perhitungan Hitler tentang kekalahan 
Polandia yang cepat. No&€l merespons dengan melibatkan Beck dalam 
beberapa perdebatan panjang tentang manfaat posisi Prancis. Dia 
diwajibkan untuk melaporkan pada tanggal 18 Agustus 1939, bahwa 
argumen Bonnet yang rumit tidak memberikan kesan sedikit pun 
pada Menteri Luar Negeri Polandia itu. Bonnet membalas dengan 
menuduh Beck melakukan hal yang sama dengan Prancis yang 
dilakukan oleh Polandia terhadap Hitler. Beck selama berbulan- 
bulan telah menyembunyikan dari Hitler penentangannya yang tidak 
dapat diubah terhadap tawaran Jerman yang murah hati kepada 
Polandia pada 24 Oktober 1938. Bonnet mengklaim bahwa selama 
bertahun-tahun Beck telah menyembunyikan tekadnya dari Prancis 
untuk mencegah bantuan Rusia kepada Polandia dalam keadaan apa 
pun, termasuk perang akbar. Bonnet percaya bahwa Prancis berhak 
untuk melangkahi Polandia dan mendukung operasi Rusia di 
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Polandia tanpa persetujuan Polandia. Diapun berhasil mendapatkan 
dukungan penuh dari Daladier untuk kebijakan ini pada 21 Agustus 
1939. 4 


Beck di Warsawa mencatat dengan cukup terhibur bahwa 
pendekatan Noel dan Kennard sama sekali berbeda dalam masalah 
kolaborasi militer Polandia dengan Rusia. Nog&l, sebagai perwakilan 
dari kekuatan benua yang mungkin harus menanggung beban perang 
dengan Jerman, berargumen mengenai kolaborasi Rusia-Polandia 
dengan penuh semangat dan desakan, sementara itu Kennard 
mendekati masalah ini dengan sikap dingin dan ketidakpedulian 
virtual sebagai masalah bentuk belaka. Kennard menganggap 
d€marche-nya sebagai sebuah gerakan yang hanya dirancang untuk 
mempertahankan solidaritas Inggris-Prancis. Beck mengatakan 
kepada Dewan Menteri Polandia bahwa ia tidak berniat untuk 
mundur sebelum tuntutan Inggris dan Prancis dalam masalah Rusia. 
Dia sangat senang bahwa tidak ada menteri Polandia yang 
mengajukan keberatan atas kebijakannya. Menteri Luar Negeri 
Polandia itu menyadari bahwa posisinya di dalam negeri sudah aman. 
Ta kemudian menolak permohonan para diplomat Prancis dan Inggris 
dengan sangat jijik.” 

Bonnet mengharapkan kerja sama maksimal dari Inggris dalam 
upayanya untuk memenangkan Polandia agar mau berkolaborasi 
dengan Rusia. Ia memberi tahu Lord Halifax pada 16 Agustus 1939, 
bahwa ia telah memberi tahu Lukasiewicz bahwa akan “tidak 
terpikirkan jika Polandia tidak mau menerima bantuan Rusia.” Ia 
menambahkan bahwa tim militer Prancis di Moskow setuju dengan 
suara bulat dengan sikap Rusia. Hak Rusia untuk ikut campur tangan 
di Polandia dan Rumania dianggap sebagai syarat mutlak bagi 
partisipasi Rusia dalam perang akbar yang akan diluncurkan setelah 
pecahnya konflik Jerman-Polandia. Tim militer Prancis mencatat 
bahwa Rusia diduga bersedia untuk membatasi wilayah operasi 
militer mereka di Polandia. Mereka percaya bahwa kesediaan Rusia 
untuk menghindari pendudukan distrik-distrik tertentu di Polandia 
akan menjadi konsesi yang cukup bagi Polandia. 
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Lord Halifax mengaku terkesan dengan argumen Bonnet. Dia 
menyarankan kepada Menteri Luar Negeri Prancis itu bahwa 
perwakilan Rumania harus bergabung dengan Polandia dan Prancis 
dalam diskusi militer di Warsawa. Meskipun demikian, di balik layar 
terlihat jelas bahwa Inggris tidak berpikiran sama tentang posisi 
Prancis, dan bahwa Lord Halifax, berbeda dengan Bonnet, terutama 
tertarik untuk mempertahankan solidaritas Inggris-Prancis, dan 
tampaknya tidak peduli dengan konsesi Polandia kepada Rusia. 
Delegasi militer Inggris di Moskow tidak memiliki antusiasme yang 
sama dengan tim Prancis terhadap sikap Rusia. Laksamana Drax, 
yang mengepalai delegasi Inggris, sangat memusuhi Rusia. Ia 
menulis pada 16 Agustus 1939 kepada seorang teman dan koleganya, 
Laksamana Lord Chatfield, bahwa tak ada kesepakatan yang dicapai 
setelah lima hari diskusi mengenai berbagai hal. Ia mencatat 
penghinaan Rusia yang berulang kali dilakukan kepada tim militer 
Inggris dan Prancis. Rusia senang menyebut Inggris dan Prancis 
sebagai Kekuatan yang mudah melentur atau menyerah. Mereka 
mengadopsi sikap seperti kekuatan yang menang yang 
mempermalukan musuh yang kalah. Mereka menganggap kebijakan 
Inggris di Polandia sebagai kekalahan besar bagi kepentingan 
Inggris, dan mereka cukup yakin bahwa kebijakan mereka sendiri 
akan menghasilkan keuntungan besar bagi Rusia dengan biaya 
minimum. 

Drax secara pribadi mengolok-olok saran Rusia bahwa angkatan 
laut Inggris-Prancis harus beroperasi di Laut Baltik jika terjadi 
perang. Dia menggambarkan hal ini kepada Chatfield sebagai 
kemustahilan. Di sisi lain, Rusia tahu bahwa kapal selam Inggris 
secara mengejutkan efektif dalam menenggelamkan kapal-kapal 
Jerman dan kapal-kapal netral di Laut Baltik selama Perang Dunia 
ke-I. Sikap Drax terhadap semua proposal militer Rusia sangat 
tertutup. Ia mengaku kepada Chatfield bahwa ia berharap dapat 
menandatangani pakta militer yang hanya akan memberikan sedikit 
keuntungan bagi Uni Soviet.“ 


Drax mencatat dengan sinis, pada 17 Agustus 1939, bahwa 
jamuan makan dan vodka secara bertahap menghangatkan hubungan 
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pribadi antara Rusia dengan tim militer. Namun, hal ini tak akan 
membuahkan hasil yang penting, karena Voroshilov menyarankan 
agar pembicaraan ditunda hingga ada jawaban yang baik untuk 
kolaborasi militer dari Polandia dan Rumania. Rusia telah 
mengusulkan penundaan awal pembicaraan dari Kamis, 17 Agustus, 
hingga Senin, 21 Agustus. Drax memberi tahu Chatfield dengan 
sarkasme bahwa Rusia telah mengembangkan “teori perang baru”. 
Mereka bermaksud untuk membatasi jumlah pasukan mereka dalam 
perang umum dengan jumlah yang digunakan oleh Kekuatan Barat, 
dan Drax menggambarkan hal ini sebagai “sangat kekanak- 
kanakan.” Tampaknya masa-masa indah telah berakhir ketika 
Kekuatan Kontinental bersedia melihat para pemuda mereka dibantai 
dalam jumlah yang tak terbatas demi kepentingan kebijakan 
keseimbangan kekuatan Inggris, sementara Inggris membatasi diri 
mereka sendiri pada partisipasi yang lebih bersifat simbolis. Rusia 
sangat menyadari niat Inggris untuk membuat komitmen yang jauh 
lebih kecil dalam perang yang ingin mereka promosikan pada tahun 
1939 daripada yang terjadi pada Perang Dunia ke-I. Drax merasa 
marah karena Rusia berani mengadopsi sikap realistis dan kritis 
terhadap kebijakan ini. 


Drax mencatat bahwa Voroshilov terus-menerus mengasumsikan 
keniscayaan perang antara Kekuatan Barat dengan Jerman. Ini adalah 
kesadaran realistis atas tekad Lord Halifax untuk mendorong perang 
secara umum dengan cara apa pun. Drax khawatir bahwa wawasan 
ini dapat berkontribusi pada kegagalan negosiasi dengan Rusia. Dia 
mengeluh bahwa Rusia akan puas untuk tetap berstatus netral 
“sementara kita semua saling menggorok satu sama lain.” Drax 
merasa kesal karena cuaca di Rusia sangatlah panas, dan ia dibebani 
dengan pertemuan Anglo-Prancis tambahan setelah 4 jam konferensi 
setiap hari dengan Rusia. Ia menganggap misinya ke Moskow 
sebagai pengorbanan pribadi yang besar, dan ia tak sabar untuk 
kembali ke Inggris. Ia menyarankan agar sebuah kapal penjelajah 
Inggris dikirim untuk ketujuh belas perwira dari kedua tim militer 
tersebut jika perjanjian tercapai. Dia mengakui bahwa pelayaran 
angkatan laut yang lambat ke Rusia pada contoh pertama telah 
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membuat para perwira Prancis merasa gelisah, dan sangat mungkin 
beberapa dari mereka lebih memilih untuk kembali dengan menaiki 
kereta api. Drax berharap bahwa setelah masa tinggalnya yang tidak 
nyaman di Rusia, ia setidaknya akan mendapatkan kepuasan pribadi 
dengan menertawakan Jerman yang merasa tidak puas. Dia 
mengusulkan, jika terjadi perjanjian, agar kapal penjelajahnya 
berlayar terus menerus di dekat pantai Jerman dalam perjalanan 
pulang." 


Lord Halifax telah menginstruksikan Kennard pada 17 Agustus 
1939 untuk menegur Polandia atas keengganan mereka untuk bekerja 
sama dengan Rusia. Polandia diberitahu bahwa pertimbangan militer 
mengharuskan penggunaan penuh wilayah Polandia dan Rumania 
oleh pasukan Soviet. Kennard diinstruksikan bahwa beraliansi 
dengan Rusia mungkin tidak akan mencegah pecahnya perang, tetapi 
akan menawarkan cara terbaik untuk menjamin kemenangan. Lord 
Halifax tak mau menerima pandangan bahwa Uni Soviet adalah 
ancaman yang lebih besar bagi Polandia daripada Jerman. Lord 
Halifax menyatakan posisinya dengan tegas: “Jika, ketika terjadi 
peperangan, Polandia dan Rumania mendapati diri mereka 
membelakangi tembok, kami tidak dapat percaya bahwa mereka 
tidak akan senang mendapat dukungan, dari pihak mana pun.” Lord 
Halifax bersikeras bahwa Rusia yang berstatus netral akan menjadi 
“ancaman utama” di dunia jika kekuatannya tetap tidak berkurang 
oleh kerusakan akibat perang baru. Dia gagal menarik kesimpulan 
yang jelas bahwa perang baru dengan atau tanpa partisipasi Rusia 
dapat menyebabkan hasil semacam ini. Dia yakin bahwa dia dapat 
mengatasi semua orang, termasuk Stalin, dalam upayanya yang salah 
arah untuk memperkuat supremasi dunia Inggris. Merupakan sebuah 
tragedi bagi bangsa Inggris bahwa pada tahun 1939, kekejamannya 
telah melampaui kebijaksanaannya. Dia gagal untuk melihat bahwa 
kebijakannya mendorong pertumbuhan Komunisme dan bukannya 
imperialisme Inggris. 

Kennard tahu bahwa Lord Halifax tidak pernah mau repot-repot 
memahami sikap Polandia terhadap Uni Soviet. Dia tahu bahwa 
argumen Lord Halifax yang salah tidak akan memberi kesan sedikit 
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pun pada Polandia. Dia mengaku kepada Lord Halifax pada 18 
Agustus 1939, bahwa dia enggan meminta Beck untuk mengakui 
Rusia. Ja berargumen bahwa upaya Duta Besar Prancis No&l untuk 
memengaruhi Polandia hanya menghasilkan kebencian Polandia, dan 
ia tidak melihat alasan untuk menarik kebencian ini dari Nol kepada 
dirinya sendiri. Dia melaporkan bahwa Beck menggunakan banyak 
sekali argumen untuk menentang rencana pro-Soviet terbaru. Beck 
mencemooh klaim Prancis bahwa beraliansi dengan Uni Soviet dapat 
membantu menjaga perdamaian. Dia menjawab bahwa penerimaan 
Polandia atas persyaratan Rusia akan menghasilkan serangan 
langsung Jerman terhadap Polandia. 


Kennard menyatakan bahwa sia-sia belaka untuk melanjutkan 
pertanyaan dengan Beck. Jenderal Stachiewicz, Kepala Staf 
Polandia, telah memberi tahu Jenderal Musse, atase militer Prancis 
di Warsawa, bahwa Polandia secara resmi menolak proposal transit 
militer Rusia melalui Polandia. Kennard mengakui bahwa ia 
memiliki sikap yang sama dengan Beck dalam masalah penting ini. 
Dia mengajukan argumennya sendiri untuk menentang rencana 
tersebut, dan dia mengklaim bahwa Inggris akan membahayakan 
hubungan khusus mereka dengan Amerika Serikat jika mereka 
bergabung dengan Prancis dalam memberikan tekanan kepada 
Polandia. 


Perdana Menteri Prancis, Daladier, akan sangat marah jika dia 
tahu bahwa Kennard menyabotase tekanan Inggris terhadap Polandia 
dengan argumen bahwa kepekaan Amerika harus diperhitungkan. 
Dia mengatakan kepada Duta Besar Amerika Bullitt di Paris pada 
tanggal 18 Agustus bahwa dia terkejut dan marah dengan 
“kekerasan” yang dilakukan oleh Lukasiewicz dan Beck yang 
menolak bantuan Soviet ke Polandia. Daladier mengklaim bahwa 
akan mudah untuk menginternasionalisasikan bantuan Soviet ke 
Polandia dengan mengirimkan dua divisi Prancis dan satu divisi 
Inggris ke Polandia melalui Rusia. Daladier mengulangi 
pernyataannya kepada Bullitt sebanyak tiga kali dengan penekanan 
yang semakin meningkat bahwa ia tidak akan mengirim satu pun 
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petani Prancis untuk menyerahkan nyawanya demi Polandia jika 
Polandia sendiri menolak bantuan Rusia. 


Bullitt terkejut dengan apa yang dia anggap sebagai reaksi anti- 
Polandia yang keras dari Daladier. Dia telah memberikan tekanan 
selama berbulan-bulan kepada Daladier dan Alexis Leger, Sekretaris 
Jenderal Kementerian Luar Negeri Prancis, dengan harapan mereka 
akan menjauhkan diri dari kebijakan perdamaian Georges Bonnet 
dan menolak kebijakan tersebut. Dia telah mengunjungi London pada 
bulan Mei 1939 untuk mengoordinasikan strateginya dengan upaya 
Sir Robert Vansittart. Penasihat Diplomatik Pemerintahan Yang 
Mulia itu menganggap hubungan dengan Prancis sebagai wilayahnya 
sendiri, dan ia berharap dapat mendukung kebijakan perang Lord 
Halifax dengan mengamankan partisipasi Prancis dalam perang 
melawan Jerman. Vansittart meyakinkan Bullitt bahwa Alexis Leger 
adalah “teman dekatnya,” dan bahwa Leger dapat diandalkan untuk 
mendukung upaya Lord Halifax dan Roosevelt untuk melibatkan 
Prancis dalam perang dengan Jerman. 


Bullitt, Vansittart, dan Leger merasa khawatir bahwa Sir Eric 
Phipps, selaku Duta Besar Inggris untuk Prancis dan saudara ipar 
Vansittart, memiliki sikap negatif yang sama dengan Perdana 
Menteri Chamberlain terhadap aliansi antara Kekuatan Barat dengan 
Rusia. Bullitt mulai tidak menyukai Bonnet, dan ia melaporkan 
kepada Presiden Roosevelt tanpa memperhatikan keakuratannya: 
“pada kenyataannya, baik Bonnet maupun Sir Eric Phipps menentang 
Uni Soviet untuk bekerja sama dengan Prancis dan Inggris.” Bullitt 
juga khawatir bahwa Perdana Menteri Chamberlain mungkin akan 
mencoba untuk menantang kebijakan Lord Halifax dan 
mengembalikan kontrolnya sendiri atas pelaksanaan kebijakan 
Inggris. Duta Besar Amerika Serikat Kennedy telah melaporkan dari 
London pada 20 Juli 1939, bahwa Chamberlain “sakit dan merasa 
jijik terhadap Rusia.” Perdana Menteri Inggris itu percaya bahwa 
Hitler akan menyambut baik setiap kesempatan nyata untuk 
penyelesaian damai. Chamberlain tahu bahwa Hitler tidak sedang 
menggertak dan bahwa ia mungkin bertaruh untuk berperang, tetapi 


189 


ia mengatakan kepada Kennedy bahwa Hitler “sangat cerdas dan 


karena itu tidak akan siap untuk mengobarkan perang dunia”. 


Presiden Roosevelt telah turun tangan langsung dalam negosiasi 
antara Uni Soviet dengan negara-negara Barat pada 4 Agustus 1939. 
Lawrence Steinhardt, yang telah menggantikan Davies sebagai Duta 
Besar Amerika untuk Rusia, diinstruksikan melalui surat rahasia 
untuk mengatakan kepada Molotov bahwa kepentingan Amerika 
Serikat dan Uni Soviet sama dalam mendorong kekalahan Italia dan 
Jerman dalam perang Eropa. Presiden Roosevelt mendesak Uni 
Soviet untuk membuat aliansi militer dengan Inggris dan Prancis, dan 
ia mengisyaratkan bahwa Amerika Serikat pada akhirnya akan 
bergabung dengan koalisi negara-negara adikuasa ini. Duta Besar 
Amerika itu diberitahu bahwa Presiden Roosevelt telah memberi 
tahu Duta Besar Soviet, Konstantin Umansky, sebelum Umansky 
berangkat ke Rusia untuk cuti, bahwa Amerika Serikat berharap 
untuk mencapai posisi solidaritas dengan Uni Soviet melawan 
Jerman dan Italia.” 


Rusia senang dengan pesan Roosevelt karena hal itu memperkuat 
posisi mereka dalam negosiasi dengan negara-negara Barat dan 
Jerman, serta dukungan Roosevelt memudahkan mereka untuk 
mendapatkan persetujuan atas program ekspansi ambisius mereka di 
Finlandia, Polandia, Rumania, Lithuania, Latvia, dan Estonia. Rusia 
tak ingin menyembunyikan isi pesan rahasia Roosevelt dari negara- 
negara asing. Berita tentang pesan tersebut pun muncul di media 
Volkischer Beobachter di Berlin pada 11 Agustus 1939, dan isinya 
diterbitkan oleh media Ilustrowany Kurier di Krakow pada 13 
Agustus 1939. Steinhardt tahu bahwa Umansky telah diberitahu 
tentang isi pesan Roosevelt sebelum meninggalkan Amerika Serikat. 
Surat dengan pesan tersebut dikirim melalui Bullitt di Paris, dan 
Steinhardt baru menerimanya pada 15 Agustus 1939. Dia 
menyimpulkan bahwa Molotov telah menginstruksikan Umansky 
untuk mengungkapkan isi surat tersebut sebelum sampai ke Rusia, 
dan bahwa Molotov telah mengizinkan berita tentang surat tersebut 
sampai ke negara-negara asing sebelum dia sendiri yang 
menerimanya. 
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Steinhardt menyerahkan surat Roosevelt kepada Molotov pada 16 
Agustus 1939, dan kedua diplomat itu kemudian mendiskusikan isi 
suratnya. Roosevelt, dalam menulis surat itu, berharap dapat 
memengaruhi kebijakan Rusia untuk mendukung Kekuatan Barat, 
tetapi tidak mengherankan jika ia gagal total dalam upaya ini, dan 
Molotov menggunakan pesan itu untuk tujuannya sendiri. Molotov 
mengatakan kepada Steinhardt bahwa tim militer Inggris dan Prancis 
telah datang ke Rusia untuk mendiskusikan kolaborasi militer dalam 
hal yang digambarkan oleh Komisaris Luar Negeri Soviet itu sebagai 
“generalisasi yang samar-samar.” Molotov menambahkan bahwa tim 
militer tersebut tidak mampu menandingi poin-poin spesifik yang 
diajukan Rusia. 


Steinhardt melaporkan kepada Presiden Roosevelt pada tanggal 
16 Agustus bahwa ia secara pribadi yakin bahwa Uni Soviet akan 
berusaha untuk menghindari partisipasi dalam fase awal konflik 
Eropa. Hal ini membuat Presiden Roosevelt merasa kesal, yang 
tampaknya akan membawa Amerika Serikat ke dalam konflik Eropa 
pada hari pertama perang jika opini publik Amerika dan Kongres 
Amerika mengizinkan kebijakan semacam itu. Presiden Amerika itu 
merasa terganggu ketika mengetahui, beberapa hari kemudian, 
bahwa Alexis L&€ger di Kementerian Luar Negeri Prancis bukanlah 
pendukung perang tanpa syarat seperti yang diklaim oleh Bullitt. 
Leger mengungkapkan pendapatnya bahwa akan sangat tidak 
bijaksana bagi Britania Raya dan Prancis untuk menyerang Jerman 
tanpa dukungan militer dari Uni Soviet. Hal ini tampaknya 
mengindikasikan bahwa hampir tidak akan ada dukungan untuk 
kebijakan perang di Prancis jika negosiasi di Moskow gagal. 
Roosevelt juga mengetahui bahwa Perdana Menteri Daladier terus 
mengecam “kebodohan krimina!” Polandia. Presiden Roosevelt tahu 
bahwa Lord Halifax akan meninggalkan proyeknya untuk berperang 
melawan Jerman jika dia tidak dapat memperoleh dukungan militer 
dari Uni Soviet atau Prancis. Sebuah kemungkinan bahwa 
perdamaian dapat diselamatkan, sangatlah mengganggu Presiden 
Amerika itu yang berharap dapat memanfaatkan perang Eropa untuk 
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mencapai mimpinya demi kelanggengan masa jabatannya dan 
peningkatan prestise dan kemuliaan pribadinya.” 


Lord Halifax memiliki keuntungan penting dalam situasi yang 
sulit ini. Dia telah menerima informasi terperinci, sepanjang bulan 
Agustus 1939, tentang percakapan antara Jerman dengan Rusia dari 
Theo Kordt, Kuasa Usaha Jerman di London. Theo Kordt dan 
saudaranya, Erich Kordt, yang menduduki posisi kunci di kantor 
personalia Ribbentrop di Berlin, merupakan anggota kelompok 
konspirator kecil yang tidak mengakui adanya pengkhianatan dalam 
upaya mereka untuk mengalahkan diplomasi Hitler. Lord Halifax 
tahu bahwa Rusia sedang mempertimbangkan pakta dengan Jerman, 
dan bahwa negosiasi Inggris-Prancis dengan Rusia bisa saja berakhir 
dengan kegagalan. Hal ini memungkinkannya untuk menyiapkan 
strategi yang dirancang untuk menyeret Prancis ke dalam perang 
melawan Jerman tanpa dukungan Rusia. Hal ini melindunginya dari 
guncangan psikologis akibat perjanjian Rusia-Jerman. Lord Halifax 
tidak menerima peringatan dari sumber-sumber Amerika, bahwa 
Rusia dan Jerman mungkin akan menandatangani sebuah perjanjian, 
hingga 18 Agustus 1939, ketika desas-desus tentang kemungkinan 
ini disampaikan oleh Wakil Menteri Luar Negeri Amerika, Sumner 
Welles. Ini bukan lagi berita baru bagi Lord Halifax pada saat itu.”? 


Menteri Luar Negeri Inggris itu terus mengadopsi kebijakan yang 
melunak terhadap Polandia dalam negosiasi aliansi Inggris-Polandia. 
Duta Besar Polandia, Raczynski, sangat kecewa dengan sikap Inggris 
yang kurang peduli terhadap kemungkinan bantuan keuangan kepada 
Polandia. Dia tidak menerima dukungan ketika dia mengusulkan 
kepada Lord Halifax bahwa tim militer Polandia yang permanen 
harus ditempatkan di London. Raczynski pada bulan Juli 1939 mulai 
mendesak Lord Halifax untuk menyelesaikan negosiasi aliansi 
Inggris-Polandia yang sebenarnya, sebelum diputuskannya negosiasi 
Barat di Moskow. Lord Halifax mengaku bersedia melakukan hal ini, 
tetapi ia tidak melakukan apa pun untuk mendorong pelaksanaan 
negosiasi sebelum pertengahan Agustus 1939. Dia akhirnya 
memberikan izin kepada Polandia untuk mengirim Penasihat 
Hukum, Kuiski, dari Kementerian Luar Negeri Polandia di Warsawa, 
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ke London. Diskusi untuk menyimpulkan aliansi, yang telah terputus 
pada bulan April, dilanjutkan pada tanggal 17 Agustus 1939, antara 
Sir Alexander Cadogan dengan para diplomat Polandia.” 


Pada tanggal 18 Agustus, Polandia kembali menolak usulan 
Inggris bahwa Polandia harus menjamin Rumania dari kemungkinan 
serangan Jerman. Polandia bersikeras bahwa perjanjian definitif 
harus menyatakan bahwa aliansi tersebut tidak ditujukan untuk 
melawan sekutu atau konfederasi Jerman. Inggris menerima rumusan 
ini, karena aliansi yang ditujukan secara eksklusif untuk melawan 
Jerman berarti bahwa Inggris tidak berkewajiban untuk melindungi 
Polandia dari Uni Soviet. Gesekan utama dalam negosiasi ini 
diakibatkan oleh upaya Inggris untuk membuat Polandia melawan 
Jerman di setiap titik pada kompas. Perundingan dihentikan untuk 
waktu yang singkat pada hari Sabtu, 19 Agustus, dan Duta Besar 
Polandia Raczynski berangkat dari London untuk menghabiskan 
beberapa hari di pantai Inggris. Tidak mungkin untuk menyelesaikan 
persyaratan aliansi dalam kurun waktu tiga hari negosiasi yang 
berlarut-larut. Duta Besar Prancis No€l melakukan upaya lain di 
Warsawa pada tanggal 19 Agustus untuk mendesak konsesi Polandia 
kepada Rusia. Dia menerima sebuah balasan yang digambarkan Beck 
sebagai pernyataan akhir: “Bagi kami, ini adalah masalah prinsip, 
kami tidak memiliki perjanjian militer dengan Uni Soviet dan kami 
tidak ingin memilikinya.” Jenderal Stachiewicz juga mengeluarkan 
pernyataan terakhir kepada Prancis. Dia menyatakan bahwa Polandia 
tidak akan membiarkan penetrasi pasukan asing di wilayahnya.” 


Kapten Beauffre dikirim ke Warsawa dari tim militer Prancis di 
Moskow pada 19 Agustus 1939. Ja meminta bertemu langsung 
dengan Marsekal Smigly-Rydz. Marsekal Polandia itu telah secara 
resmi ditunjuk oleh undang-undang tanggal 6 Mei 1936, sebagai 
tokoh utama di negara Polandia setelah Presiden Moscicki, yang 
menjalankan fungsi tituler dengan gaya bak presiden Prancis. 
Permintaan Beauffre untuk bertemu pun dikabulkan, namun sang 
Marsekal tidak mengizinkan utusan Prancis itu untuk menyampaikan 
argumen yang panjang. Marsekal Smigly-Rydz menyatakan bahwa 
semua orang di Polandia tahu bahwa transit Rusia, berarti 
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pendudukan militer Rusia di negara itu. Dia kemudian berseru: 
“Dengan Jerman, kita berisiko kehilangan kebebasan kita, dengan 
Rusia kita akan kehilangan jiwa kita!” ?? 


Pernyataan Marsekal Smigly-Rydz merupakan pernyataan tegas 
bahwa Polandia menganggap Uni Soviet, dan bukan Jerman, sebagai 
musuh utamanya. Pengumuman ini hampir tidak mengejutkan bagi 
para pemimpin Prancis. Jenderal Gauch€, kepala kontra-intelijen 
Prancis, telah memberi tahu Perdana Menteri Daladier dan Menteri 
Luar Negeri Bonnet tentang fakta ini dalam berbagai kesempatan. 
Mereka tahu, seperti halnya Lord Halifax, bahwa pengkhianatan 
Polandia terhadap Uni Soviet akan menjadi kejahatan yang lebih 
buruk di mata orang-orang Polandia dibandingkan dengan 
pengabaian Polandia dalam konflik antara Jerman dengan Polandia. 


Arogansi orang-orang Polandia telah lama menjadi sumber 
kekesalan Jenderal Gauch€. Dia bosan dengan lontaran kritik 
Polandia tentang aliansi Prancis-Rusia, dan tentang strategi 
pertahanan yang digunakan oleh Angkatan Darat Prancis dalam 
perencanaan militer mereka. Dia tidak senang dengan kesombongan 
Polandia yang kosong tentang semangat ofensif tentara mereka 
sendiri, dan dugaan kesiapan mereka untuk merebut Berlin. Ia lelah 
mendengar klaim mereka bahwa Polandia dan Hongaria dapat 
mempertahankan Eropa Timur dari serangan Jerman dan Uni Soviet. 
Dia marah dengan pendapat mereka bahwa Ceko telah menerima 
nasib yang pantas mereka terima, dan bahwa mereka seharusnya 
tidak pernah diizinkan untuk membentuk sebuah negara yang 
merdeka. 


Jenderal Gauch€ dengan tegas percaya bahwa Prancis harus 
mengizinkan Hitler untuk menyelesaikan masalah dengan Polandia 
jika negosiasi Moskow telah gagal, dan dia menyampaikan pendapat 
ini kepada Daladier, Bonnet, serta para pemimpin militer Prancis. 
Dia berpendapat bahwa Prancis berhak untuk mengabaikan 
kewajiban sebelumnya kepada Polandia atas salah satu dari tiga 
alasan. Dia mengklaim bahwa penandatanganan Pakta 1934 dengan 
Jerman tanpa berkonsultasi dengan Prancis telah melanggar 


794 


semangat dan tujuan aliansi Prancis-Polandia. Dia menafsirkan 
ultimatum Polandia kepada sekutunya Prancis, Ceko-slowakia, pada 
Oktober 1938 sebagai serangan langsung terhadap kepentingan 
Prancis. Dia mengklaim bahwa Polandia telah melanggar tujuan dan 
semangat aliansi mereka dengan Prancis ketika mereka dengan cepat 
mengakui pendirian protektorat Jerman di wilayah Bohemia- 
Moravia pada bulan Maret 1939 tanpa berkonsultasi dengan para 
pemimpin Prancis. Jenderal Gauch€ mengutuk kebijakan perang 
Lord Halifax, dan dia mengeluh bahwa kekakuan total dalam 
kebijakan Inggris-Prancis pada tahun 1939 telah menggantikan 
fleksibilitas yang menjadi ciri khas kebijakan kedua negara tersebut 
pada tahun 1938. Dia mengecam keengganan Britania Raya untuk 
mengambil komitmen besar dalam operasi darat di benua Eropa. 
Inggris telah memanggil kelas wajib militer pertama mereka pada 
bulan Juni 1939, dan kelas tersebut hanya terdiri dari 200.000 orang. 
Keraguan apa pun yang mungkin ada, tentang sikap Inggris terhadap 
perang yang ingin dipromosikan oleh Lord Halifax, dihilangkan pada 
bulan Juli 1939 ketika Inggris memanggil 34.000 orang tambahan. 
Jenderal Gauch€ meyakinkan Daladier dan Bonnet bahwa Hitler 
tidak sedang menggertak. Hitler tidak menginginkan perang, tetapi 
dia akan mengambil risiko perang daripada menyerah di hadapan 
pretensi megah Polandia. Tampak jelas bagi kepala kontra-intelijen 
Prancis itu bahwa negaranya harus membatalkan rencana perang apa 
pun pada tahun 1939, jika Rusia menolak untuk bergabung dengan 
front Inggris-Prancis. Sudut pandang ini dapat diterima oleh Bonnet, 
dan ia mengusulkan untuk menjalankan kebijakan Prancis yang 
sesuai.” 


Salah satu keluhan utama Jenderal Gauch€ adalah bahwa Polandia 
bersikeras untuk diperlakukan sebagai Kekuatan Besar, meskipun 
negara itu jelas merupakan Kekuatan peringkat kedua atau ketiga. Ini 
adalah kunci dari perlakuan Inggris dan Prancis terhadap Polandia 
pada Agustus 1939. Tampaknya tidak dapat dibayangkan bahwa 
sebuah Kekuatan kecil akan terus-menerus menentang dan 
mengabaikan nasihat serta ancaman dari dua Kekuatan Besar yang 
saling bersekutu. Polandia telah menjabarkan dengan sangat jelas 
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pada 20 Agustus 1939, bahwa mereka menolak untuk diperlakukan 
sebagai negara satelit Britania Raya atau Prancis, atau menerima 
tawaran untuk apa yang disebut sebagai perlindungan Bolsheviks, 
yang tidak akan diterima oleh kedua negara tersebut dalam situasi 
yang sama. Polandia bertekad untuk tidak pernah menyetujui 
kehadiran pasukan Bolsheviks di tanah Polandia, terlepas dari apakah 
hal itu tidak dapat dihindari atau tidak. Sikap mereka kemudian 
dijelaskan oleh Profesor Umiastowski, seorang ahli terkemuka 
Polandia dalam hubungan Rusia-Polandia, ketika ia menulis bahwa 
“mustahil membayangkan ada Kekuatan Besar yang bersedia, ketika 
Perang Dunia Ke-Il berakhir, menantang Soviet untuk melangkah 
mundur dari negara-negara yang diduduki, yang pertama kali mereka 


masuki atas persetujuan pemerintah negara-negara tersebut”. 


Keputusan itu cukup jelas sejauh menyangkut Polandia, tetapi 
para pemimpin Inggris dan Prancis tidak mau menerima keputusan 
ini daripada membela Polandia melawan Uni Soviet. Sikap Lord 
Halifax dalam masalah ini seharusnya menghilangkan ilusi bahwa ia 
benar-benar peduli untuk melindungi Polandia, atau bahwa Polandia 
lebih dari sekadar pion dalam mempromosikan perjuangan melawan 
Jerman. Lord Halifax setuju untuk mendukung keputusan Prancis 
untuk melanggar kepercayaan Polandia dengan menjanjikan diri 
mereka sendiri untuk intervensi militer Rusia di wilayah Polandia 
tanpa persetujuan Polandia. Keputusannya untuk melakukan hal 
tersebut tidak menghancurkan dalih Rusia bahwa penolakan Polandia 
terhadap persyaratan Rusia membuatnya tidak praktis bagi Uni 
Soviet untuk membuat perjanjian aliansi dengan dua Kekuatan Barat. 


Jenderal Doumenc, kepala tim militer Prancis di Moskow, dan 
Paul-Emile Naggiar, Duta Besar Prancis untuk Rusia, menyarankan 
Bonnet pada 19 Agustus untuk segera membuat perjanjian dengan 
Rusia, melalui Menteri Luar Negeri Beck. Bonnet memutuskan 
untuk melakukan satu upaya terakhir dengan Polandia sebelum 
mengikuti saran ini. Naggiar dan Jenderal Doumenc benar dalam 
mengantisipasi bahwa misi Beauffre ke Warsawa, yang telah 
disetujui sebelumnya, akan berujung kegagalan, tetapi Bonnet 
memutuskan untuk mendapatkan dukungan Inggris yang lebih besar 
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daripada yang telah diterima di masa lalu, untuk sebuah langkah baru 
oleh Duta Besar Prancis No&l. Ia menginformasikan rencana ini 
kepada Lord Halifax, dan ia berpendapat bahwa “hampir mustahil” 
bagi Britania Raya dan Prancis untuk membela Polandia jika 
Polandia sendiri menolak menerima bantuan Rusia. Dia memberi 
tahu Lord Halifax bahwa “dia memahami keengganan Polandia, 
tetapi dalam kasus seperti ini, mereka hanya bisa memilih yang lebih 
kecil dari dua kejahatan.” Bonnet tahu bahwa Polandia menganggap 
Rusia sebagai ancaman yang lebih besar daripada Jerman, tetapi dia 
mengklaim bahwa ancaman langsung ditujukan ke Polandia dari 
Jerman. Bonnet memperingatkan Lord Halifax bahwa Polandia 
melakukan serangkaian kesalahan baru dalam perlakuan mereka 
terhadap minoritas Jerman, dan bahwa mereka bersalah atas 
provokasi lebih lanjut di Danzig.”8 


Kennard tidak mendukung langkah baru yang diambil Noel di 
Warsawa. Dia mengirimkan rincian lengkap dari pernyataan 
penolakan oleh Beck dan Stachiewicz kepada Lord Halifax tak lama 
setelah pukul 02:00 pagi pada tanggal 20 Agustus. Dia 
menambahkan bahwa Beck telah memberitahunya bahwa penolakan 
Pemerintah Polandia terhadap masuknya pasukan Rusia sama 
kerasnya dengan penolakan mereka terhadap invasi Jerman. Kennard 
bersikeras bahwa sikap ini dapat dibenarkan, dan ia meyakinkan 
Lord Halifax bahwa “tidak ada orang Polandia yang akan pernah 
berharap untuk memulihkan wilayah mana pun yang diduduki 
pasukan Soviet.” Pernyataan terakhir ini sangat melebih-lebihkan 
sikap Polandia yang sebenarnya, dan kebijakan Polandia akan 
berbeda jika para pemimpin Polandia tidak mengharapkan 
keruntuhan Uni Soviet, baik dalam perang melawan Jerman maupun 
melawan Kekuatan Barat. Ini adalah indikasi yang cukup dari 
sikapnya bahwa Kennard menggunakan istilah-istilah yang kuat 
dalam menyajikan kasus Polandia terhadap perjanjian Inggris- 
Prancis bersama Rusia dengan mengorbankan Polandia.” 


Kennard tidak senang dengan jawaban Lord Halifax atas laporan 
ini. Menteri Luar Negeri Inggris itu mengutuk Beck dengan tegas, 
dan ia mengamati dengan jijik bahwa diplomat Polandia tersebut 
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menipu dirinya sendiri jika ia berpikir bahwa ia dapat menghindari 
perang dengan menolak bantuan Soviet. Dia menambahkan bahwa 
Beck akan “menyerahkan kasusnya sendiri” jika dia memikirkan 
kemungkinan dukungan Rusia setelah perang dimulai. Lord Halifax 
tidak memiliki alasan untuk berasumsi bahwa Beck memikirkan hal 
semacam itu, dan ini merupakan indikasi lain bahwa dia tidak pernah 
mau repot-repot memahami kebijakan yang diambil Beck sejak 
kematian Marsekal Pilsudski pada tahun 1935. 


Kennard menjawab bahwa Jenderal Stachiewicz sekarang telah 
setuju untuk mengulangi penolakannya terhadap rencana transit 
Rusia kepada siapa pun yang ingin mendengarnya. Kennard tidak 
mengindikasikan bahwa ia siap untuk bergabung dengan Noel dalam 
upaya baru untuk memengaruhi Polandia. Beban ini secara eksklusif 
berada di atas pundak perwakilan Prancis di Polandia itu. Jenderal 
Gamelin telah memutuskan untuk mengirim Jenderal Faurice ke 
Polandia sebagai upaya terakhir untuk memperdebatkan posisi 
Prancis. Faurice telah memimpin Perguruan Tinggi Perang Polandia 
di Warsawa selama bertahun-tahun, dan ia memiliki banyak teman di 
antara para perwira militer Polandia. Misinya sangat rumit, karena ia 
diperintahkan untuk memberi tahu Polandia bahwa Prancis tidak 
pernah setuju untuk mendukung aksi militer Polandia melawan 
Jerman jika terjadi aneksasi Jerman atas Danzig. Tak perlu dikatakan 
lagi, misi untuk Prancis ini tidak meningkatkan popularitas jenderal 
Prancis di Polandia itu. 


Daladier dan Bonnet memutuskan pada 21 Agustus 1939, untuk 
pergi ke Polandia tanpa ragu-ragu. Sir William Strang, yang telah 
kembali dari Moskow ke London pada awal Agustus, diberitahu oleh 
para diplomat Prancis di London pada 21 Agustus bahwa Pemerintah 
Prancis telah memutuskan untuk mengizinkan otoritas militer mereka 
untuk bertindak sebagai “penjamin” Polandia, dalam pembicaraan 
staf di Moskow yang dilanjutkan pada hari yang sama. Prancis 
berencana untuk memberikan “jawaban yang tegas pada prinsipnya” 
atas permintaan operasi militer Rusia di Polandia. Satu-satunya 
syarat yang ingin mereka terapkan adalah bahwa pasukan Rusia 
menahan diri untuk tidak memasuki Polandia sampai pecahnya 
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permusuhan antara Polandia dengan Jerman. Jenderal Doumenc akan 
menerima kekuasaan penuh untuk menerima perjanjian apa pun yang 
akan mencakup persetujuan Prancis atas permintaan Rusia. 


Strang mendiskusikan d€marche Prancis dengan Sir Alexander 
Cadogan. Kedua diplomat tersebut sepakat bahwa Prancis bertindak 
tanpa secara resmi berkonsultasi dengan Britania Raya, dengan 
harapan menerima dukungan ex post facto dari Inggris. Ini adalah 
asumsi yang masuk akal, karena Lord Halifax telah berulang kali 
mendorong Bonnet untuk memberikan izin kepada Rusia untuk 
melakukan operasi militer di Polandia. Strang menyimpulkan bahwa 
“mungkin saja penilaian mereka terhadap sikap Polandia adalah 
benar (dan mereka seharusnya tahu sekarang, setelah bertahun-tahun, 
seperti apa pikiran orang Polandia), dan meskipun Polandia menolak 
persetujuan mereka, mereka benar-benar bermaksud untuk 
menunjukkan bahwa kami bebas untuk melanjutkan dengan orang- 
orang Rusia asalkan kami tidak mengatakan apa pun kepada Polandia 
tentang hal itu.” Ini adalah rasionalisasi yang mengherankan dari 
Situasi yang tidak menyenangkan, tetapi ini adalah tipikal diplomasi 
Inggris dan pikiran resmi Inggris. Baik Strang maupun Cadogan 
percaya bahwa Pemerintah Inggris harus mendukung langkah 
Prancis.! 


Perdana Menteri Daladier berbicara dengan Lukasiewicz di Paris 
pada 21 Agustus 1939, tanpa memberikan sedikit pun petunjuk 
bahwa Prancis telah memutuskan untuk memberikan izin kepada 
Rusia untuk memasuki Polandia. Daladier kemudian mengklaim 
bahwa, sebagai bentuk penyelamatan hati nurani Prancis, ia telah 
mengancam untuk memutuskan aliansi Prancis dengan Polandia 
sebagai pembalasan atas penolakan Polandia untuk bekerja sama 
dengan Rusia. Lukasiewicz dengan tegas membantahnya. Diplomat 
Polandia itu ingat bahwa ia sangat terkesan dengan fakta bahwa 
Daladier tidak banyak bicara dalam percakapan itu.? 


Pertemuan terakhir antara para petinggi militer Inggris-Prancis 
dengan Rusia, sebelum pers Soviet mengumumkan bahwa Uni Soviet 
akan membuat perjanjian terpisah dengan Jerman, terjadi pada sore 
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hari tanggal 21 Agustus 1939. Marsekal Voroshilov dengan tenang 
mengumumkan bahwa ia bertanggung jawab atas “manuver” musim 
gugur Tentara Merah, dan bahwa ia akan segera meminta penundaan 
permanen perundingan militer dengan pihak Barat, agar ia dapat 
mencurahkan perhatiannya pada tugas tersebut dengan lebih baik. 
Jenderal Doumenc tidak menerima tugas wewenangnya untuk 
mengusulkan perjanjian Anglo-Franco-Rusia yang terpisah di 
Polandia sampai setelah pertemuan ini. Marsekal Voroshilov 
menguliahi para petinggi militer Inggris dan Prancis tentang 
Polandia. Ia menyatakan bahwa sudah menjadi aksioma bahwa Rusia 
harus memiliki hak yang sama untuk beroperasi di Polandia dan 
Rumania seperti yang dimiliki Amerika Serikat dan Britania Raya di 
Prancis selama Perang Dunia ke-I. Ia menyatakan keheranannya 
karena tim militer Barat telah tiba di Rusia tanpa komitmen yang 
jelas mengenai masalah penting ini. Orang-orang militer Inggris dan 
Prancis menerima berita tentang pakta non-agresi Rusia-Jerman yang 
dimaksudkan dari pers surat kabar Rusia, segera setelah penutupan 
sesi. 


Setelah itu, Inggris mengetahui bahwa Stalin telah memutuskan 
untuk membuat pakta dengan Jerman sejak 11 Agustus, pada hari 
kedua tim militer Inggris dan Prancis berada di tanah Rusia, dan 
sebelum pembicaraan awal pertama antara tim tersebut dengan para 
pemimpin militer Rusia. Belakangan, terbukti bahwa Stalin sengaja 
memperlama negosiasinya dengan Jerman dan dengan tim militer 
Barat. Inggris dan Prancis tidak akan pernah membuat keputusan 
akhir untuk menawarkan perjanjian kepada Rusia dengan 
mengorbankan Polandia jika Diktator Soviet itu menunjukkan 
tangannya pada tanggal yang lebih awal. Fakta bahwa masyarakat 
umum mengetahui sifat sebenarnya dari kebijakan Soviet sebelum 
tim militer menerima petunjuk apa pun tentang kebijakan ini adalah 
tipikal diplomasi Soviet, dan ini merupakan penghinaan yang 
disengaja terhadap Inggris dan Prancis. Inggris dan Prancis tidak 
akan terpapar pada penghinaan yang tidak perlu ini jika bukan karena 
kebijakan Lord Halifax yang sembrono dalam memprovokasi perang 
terhadap Jerman dengan cara apa pun. Kebijakan Lord Halifax 
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adalah bantuan terbesar yang dapat diberikan Inggris Raya untuk 
mewujudkan tujuan Komunis, tetapi hal ini tidak membuat Stalin dan 
para pemimpin Rusia lainnya menunjukkan rasa terima kasih. 
Mereka tahu bahwa kebijakan Lord Halifax adalah serangkaian 
kesalahan yang dibuat secara egois, dan tentu saja bukan upaya yang 
disengaja untuk memajukan konspirasi dunia Komunis." 


Duta Besar Inggris, Henderson, di Berlin mengungkapkan 
kemarahan banyak rekan senegaranya ketika dia mengirimi Lord 
Halifax pada 22 Agustus melalui kabel, “sinisme yang berbahaya 
dari Stalin beserta kawan-kawannya dengan tim militer kita yang 
duduk dan berunding di Moskow, sungguh sulit dipercaya.” 
Henderson segera menyadari bahwa serangan kejutan Rusia 
dirancang untuk memberikan kerusakan maksimum pada prestise 
Inggris. Ia selalu menentang pakta aliansi dengan Uni Soviet, tetapi 
ia sedih melihat penghinaan tambahan yang harus ditanggung 
negaranya.” 


k) Ketidakmampuan Lord Halifax untuk berurusan dengan 
Rusia 


Pendekatan Lord Halifax yang terlambat terhadap Rusia 
merupakan sebuah kegagalan dan merupakan tindakan yang kotor. 
Lord Halifax hampir mengabaikan Uni Soviet sepanjang tahun 1938. 
Dia meluncurkan pendekatannya yang tiba-tiba dan secara tak 
terduga kepada Rusia dengan meminta bantuan mereka di Rumania, 
meskipun permintaan ini didasarkan pada Hoax yang dia buat 
bersama Tilea, dan mengabaikan fakta bahwa Rumania tidak 
menginginkan perlindungan dari para Komunis. Dia mengikuti ini 
dengan usulan pakta aliansi Empat Kekuatan pada 20 Maret 1939, 
yang ditorpedo oleh Beck empat hari kemudian. Dia kemudian 
melanjutkan pada 31 Maret 1939, untuk memberikan jaminan 
sepihak kepada Polandia tanpa berkonsultasi dengan Rusia. Dia 
mengizinkan Bonnet untuk memberi tahu Rusia bahwa Britania Raya 
terus menginginkan aliansi dengan Uni Soviet sebelum memberikan 
tawaran sepihak pada 15 April 1939. Lord Halifax mengizinkan 
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Strang untuk pergi ke Rusia dua bulan kemudian tanpa mengubah 
sedikit pun persyaratan Inggris yang tidak memuaskan. Dia 
menginstruksikan Strang selama bulan Juni dan Juli 1939 untuk 
mundur selangkah demi selangkah menuju posisi yang dianggap 
lebih dapat diterima oleh Rusia, meskipun gaya diplomasi ini tak 
pelak lagi menghasilkan penghinaan Rusia. Tim militer Inggris 
dikirim ke Moskow pada Agustus 1939 melalui jalur laut yang 
lambat tanpa instruksi yang memadai. Hal ini menempatkan pasukan 
militer Inggris pada posisi yang lebih rendah di hadapan rekan-rekan 
Rusia mereka. Segera terlihat bahwa masalah Polandia merupakan 
akar dari kritik Rusia terhadap posisi Inggris. Lord Halifax 
mengizinkan Kennard untuk menghindari langkah tegas dalam 
mendukung Prancis di Warsawa yang mungkin akan memberi kesan 
pada Polandia. Polandia menolak untuk mengubah posisi mereka, 
dan Lord Halifax, tanpa menduplikasi lontaran protes keras Prancis 
kepada Polandia, menyetujui usulan para pemimpin Prancis untuk 
membuat perjanjian terpisah bersama Rusia dengan mengorbankan 
Polandia. Lord Halifax mengadopsi kebijakan ini meskipun Kennard 
telah berulang kali mengingatkannya bahwa Uni Soviet adalah 
musuh utama Polandia. 


Perilaku Lord Halifax dalam hubungan Inggris dengan Rusia dan 
dengan Polandia selama periode ini sepenuhnya mengungkapkan 
realitas menyedihkan di balik fasad mulia kebijakannya. Tidak 
mungkin untuk menghindari kesimpulan bahwa dukungan Soviet 
dalam perang melawan Jerman tidak terlalu penting bagi Lord 
Halifax dibandingkan dengan perang itu sendiri. Arogansi para 
Komunis yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam perlakuan 
mereka terhadap tim militer Inggris tidak dapat disangkal, tetapi sulit 
untuk menyangkal bahwa Lord Halifax sepenuhnya layak untuk 
mendapatkan perlakuan ini. 


Upaya Lord Halifax untuk menjalin aliansi dengan Rusia telah 
menjadi fitur diplomasi Eropa yang paling banyak dipublikasikan 
selama lebih dari 5 bulan. Untuk alasan ini, faktor gengsi yang 
terlibat sangatlah besar. Ketika usaha tersebut berakhir dengan 
kegagalan, rasa malu yang ditimbulkan menjadi semakin besar. Sang 
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pelamar dianggap tidak mampu, dan ia pun ditolak. Aliansi Prancis- 
Rusia pada tahun 1935 telah kehilangan arti penting yang pernah 
dimilikinya. Sudah menjadi aturan umum bahwa gesekan muncul di 
antara mitra yang mengalami kekalahan, dan kebencian Prancis yang 
cukup besar terhadap Britania Raya setelah bencana di Rusia tak 
terelakkan. Bencana yang terjadi di Rusia ini tak mampu membujuk 
Lord Halifax untuk sejenak pun mempertanyakan kebijaksanaan 
perang pencegahan melawan Jerman, tetapi perang ini tetap bersyarat 
dalam benaknya pada partisipasi Prancis. Lord Halifax telah merayu 
Rusia untuk waktu yang singkat, tetapi dia terlibat dalam hubungan 
abadi dengan Prancis, dan kebijakan Prancis telah menjadi elemen 
yang menentukan dalam situasi Eropa. 


Hitler berharap bahwa pembalikan arah di negeri Rusia akan 
mengubah kebijakan Inggris-Prancis, dan ia bermaksud untuk 
berkontribusi pada perkembangan ini dengan cara-cara diplomatik. 
Hitler siap untuk mendekati Inggris dan Prancis dengan proposal 
diplomatik baru, namun Anglophilia-nya mendorong ia untuk 
memusatkan upaya utamanya pada Inggris. Dia akan membalikkan 
prioritas ini seandainya dia sepenuhnya menyadari perbedaan antara 
sikap Prancis yang masuk akal dengan keinginan Lord Halifax yang 
tak tergoyahkan untuk berperang. Fakta ini tetap disembunyikan dari 
Hitler pada bulan Agustus 1939, dan dia tidak akan mempercayai 
kebenaran tentang Lord Halifax kecuali jika itu disajikan kepadanya 
dengan konfirmasi dokumenter. Hitler tetap berpegang pada 
asumsinya yang jelas-jelas keliru bahwa Lord Halifax lebih memilih 
penyelesaian damai atas perbedaan Inggris-Jerman daripada perang 
Inggris-Jerman. Dan dia juga gagal untuk menyadari bahwa Lord 
Halifax, terlepas dari kekalahan diplomatiknya di Rusia, tidak 
menginginkan perdamaian melainkan perang dan penghancuran 
Jerman. 
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Bab 18 


Keputusan Rusia untuk Membuat Perjanjian 
dengan Jerman 


a) Undangan Rusia pada 12 Agustus 1939 


Kebijakan Stalin dan Molotov terhadap Jerman pada Agustus 
1939 konsisten dengan program luar negeri yang digariskan oleh para 
pemimpin Soviet pada Kongres ke-18 Partai Komunis pada Maret 
1939, sebelum pendudukan Jerman di Praha. Para pemimpin Rusia 
pada saat itu telah memperkirakan bahwa Uni Soviet akan berhasil 
dalam menjaga status netralnya selama fase awal konflik yang 
mereka perkirakan akan terjadi dalam waktu dekat antara Jerman 
dengan Kekuatan Barat. Prancis percaya bahwa aliansi antara 
Kekuatan Barat dengan Uni Soviet dapat menjadi awal yang berguna 
untuk kebijakan konsiliasi terhadap Jerman yang akan mencegah 
pecahnya Perang Dunia ke-II. Para pemimpin Inggris mengharapkan 
bantuan Soviet dalam perang melawan Jerman yang mereka anggap 
tidak dapat dihindari. Kecil kemungkinan para pemimpin Prancis 
dapat mempengaruhi Inggris untuk mengadopsi kebijakan moderat 
bahkan setelah kesepakatan dengan Uni Soviet tercapai. Sangat 
diragukan bahwa pakta militer dengan Uni Soviet akan berguna 
dalam mencegah pecahnya Perang Dunia ke-lIl. Ada yang 
berpendapat bahwa netralitas Rusia adalah penyebab sebenarnya dari 
pecahnya Perang Dunia ke-lIlI, tetapi sudut pandang yang paradoks ini 
tidak pernah disajikan dengan cara yang meyakinkan. Ada anggapan 
bahwa kepatuhan Uni Soviet terhadap koalisi Lord Halifax akan 
menciptakan kekuatan yang cukup besar untuk menjamin 
perdamaian. Ini tidak memperhitungkan fakta bahwa Lord Halifax, 
tidak seperti para pemimpin Prancis, tidak menginginkan perdamaian 
melainkan peperangan, dan bahwa para diplomat Inggris sendiri 
tidak percaya bahwa beraliansi dengan Uni Soviet akan menjaga 
perdamaian.' 
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Para pemimpin Jerman menerima indikasi yang pasti pada 12 
Agustus 1939, bahwa Uni Soviet telah memutuskan untuk mencapai 
kesepahaman dengan Jerman dan menolak tawaran aliansi Inggris- 
Prancis. Kuasa Usaha Rusia, Georgi Astakhov, menelepon 
Kementerian Luar Negeri Jerman dan mengumumkan bahwa Stalin 
ingin mencapai kesepahaman dengan Jerman mengenai Polandia dan 
hubungan politik Rusia-Jerman. Astakhov menyarankan agar 
negosiasi dapat dilanjutkan “secara bertahap,” dan Moskow akan 
menjadi tempat yang cocok untuk pembicaraan akhir. Dia tidak 
memberikan saran mengenai pemilihan juru runding oleh Jerman. 
Demarche-nya tidak berarti bahwa pakta Rusia-Jerman telah menjadi 
sebuah kepastian, tetapi jelas bahwa negosiasi yang sukses mungkin 
terjadi jika diinginkan oleh pihak Jerman. 


Rusia tidak menawarkan untuk membuat pakta yang akan 
melarang bahaya perang. Mereka berharap bahwa Lord Halifax akan 
berhasil melancarkan perang akbar di Eropa, tanpa partisipasi Rusia. 
Rusia menganggap pertaruhan dengan kemungkinan ini adalah hal 
yang berharga, karena akan menciptakan kondisi yang paling 
menguntungkan bagi perluasan Bolshevisme di Eropa. Hitler 
berharap bahwa pakta Rusia-Jerman akan menjadi faktor penentu 
dalam mencegah pecahnya perang Eropa yang baru. Dia berpikir 
bahwa ada alasan kuat untuk merasa percaya bahwa Kekuatan Barat 
akan berubah pikiran tentang perang dengan Jerman setelah 
pembelotan Uni Soviet. Tampaknya kecil kemungkinan akan terjadi 
perang Eropa baru jika Uni Soviet menandatangani pakta netralitas 
dengan Jerman dan bukannya bersekutu dengan Kekuatan Barat. Hal 
ini benar adanya, meskipun banyak jurnalis Barat yang tidak 
bertanggung jawab yang mendukung perang, mengklaim bahwa 
langkah Rusia ini, yang tidak mereka sukai, membuat perang menjadi 
lebih mungkin terjadi. Mereka tahu bahwa berdebat dengan cara 
seperti ini akan meningkatkan kemungkinan terjadinya perang.? 


b) Rencana Perdamaian Pribadi Kolonel Kava dari 
Polandia 
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De€marche Rusia pada 12 Agustus 1939, datang pada saat-saat 
yang paling dibutuhkan di Berlin. Ada indikasi baru pada hari-hari 
itu bahwa situasi dengan Polandia benar-benar tidak ada harapan. 
Polandia telah menindaklanjuti kesuksesan ultimatum 4 Agustus 
mereka yang keterlaluan di Danzig, dengan aksi teror yang semakin 
meningkat terhadap minoritas Jerman di Polandia. Menteri Rumania 
Radu Crutzescu bertanya kepada Weizsicker di Kementerian Luar 
Negeri Jerman pada tanggal 11 Agustus apakah situasi saat ini antara 
Jerman dengan Polandia melibatkan ancaman perang. Weizsicker 
menjawab bahwa akan lebih menguntungkan bagi Pemerintah 
Rumania untuk mengarahkan pertanyaan ini ke Warsawa. Duta Besar 
Jerman untuk Polandia, Moltke, yang sedang menunggu instruksi 
baru di Berlin, menyatakan keprihatinannya kepada Weizsicker 
tentang minoritas Jerman di Polandia. Weizsicker berjanji kepada 
Moltke bahwa ia akan mendiskusikan situasi ini dengan Ribbentrop 
untuk mencari tahu apakah ada yang bisa dilakukan untuk 
memperbaiki situasi. 


Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 12 Agustus 
menerima kabar tentang percakapan yang pahit yang cukup 
mengecilkan hati, antara Senator Hasbach dengan Waclaw Zyborski, 
dari Kementerian Dalam Negeri Polandia, yang terjadi pada hari itu. 
Zyborski membuat Hasbach merasa heran dengan mengklaim bahwa 
ia telah melihat peta resmi Jerman yang mengilustrasikan rencana 
untuk membagi Polandia antara Jerman dengan Uni Soviet. Zyborski 
bersikeras bahwa Jerman berencana untuk mencaplok wilayah 
Galicia, yang merupakan seluruh wilayah Polandia Selatan, dan 
mengizinkan sebagian besar wilayah Ketsaran Polandia dan wilayah 
Kresy yang merupakan bagian dari Polandia untuk kembali ke Rusia. 
Zyborski juga berpendapat bahwa Rusia telah dibujuk untuk 
memukimkan kembali seluruh populasi etnis Polandia, yang 
jumlahnya mencapai 20 juta orang, di Siberia. Bagi Hasbach, rencana 
curang ini dapat digunakan untuk membenarkan perlakuan kejam 
terhadap minoritas Jerman di Polandia. Dia mengatakan kepada 
Zyborski bahwa rencana tersebut terlalu fantastis untuk bisa 
dipercaya, tetapi permohonannya tidak digubris. Zyborski 
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mengatakan dengan terus terang bahwa sebuah situasi telah muncul 
di mana tidak ada keinginan atau permohonan kelompok etnis 
Jerman di Polandia yang akan didiskusikan.” 


Banyak pejabat Polandia yang lebih rendah merasa khawatir dan 
tertekan dengan situasi yang mustahil ini, tetapi mereka tahu bahwa 
tidak ada gunanya mencoba mengubah kebijakan keras Perdana 
Menteri Polandia, Slawoj-Skladkowski, terhadap Jerman. Konsul 
Jenderal Polandia di Berlin, Kolonel Kava, mendesak Robert Bi6ning, 
Sekretaris Nasional Sosialis Masyarakat Jerman-Polandia, untuk 
pergi ke Warsawa pada tanggal 13 Agustus dalam upaya untuk 
membuat para pemimpin Polandia mendengarkan alasan. Dia 
bersikeras bahwa kewajiban terpenting dari Perhimpunan dan 
Yayasannya adalah untuk meningkatkan pemahaman sebelumnya 
antara Jerman dengan Polandia, dan bahwa upaya khusus diperlukan 
dari Boning pada saat persahabatan Jerman-Polandia tampaknya 
tidak akan bisa diperbaiki lagi. Kava sadar bahwa Jerman tidak akan 
pernah menyerah dalam masalah transit Danzig dan Koridor, dan dia 
secara pribadi percaya bahwa penyelesaian masalah ini adalah dasar 
yang diperlukan untuk pemahaman yang langgeng di antara kedua 
negara. Ia berjanji untuk mendahului Boning untuk pergi ke 
Warsawa, dan mempersiapkan jalan dengan teman-temannya di 
Kementerian Luar Negeri Polandia, yang mengalami kesulitan di 
bawah kepemimpinan Beck. 


Kava berharap untuk mendapatkan kontak yang bermanfaat 
dengan Wakil Menteri Luar Negeri Polandia Arciszewski, Wakil 
Direktur Departemen Luar Negeri Kunicki, dan Count Michal 
Lubienski, Chef de Cabinet Beck. Boning meyakinkan Kolonel Kava 
bahwa ia mengenal ketiga orang ini, dan bahwa akan memungkinkan 
untuk mengadakan pembicaraan yang masuk akal dengan mereka 
tentang masalah-masalah yang ada. Ia berterima kasih kepada 
Kolonel Kava atas sikapnya secara umum dan atas sarannya yang 
sangat membantu, tetapi ia percaya bahwa upaya seorang individu 
Jerman seperti dirinya sendiri tidak akan ada gunanya. Ia berjanji 
untuk membahas masalah ini di Kementerian Luar Negeri Jerman, 


807 


dan meminta komisi resmi untuk melakukan perjalanan ke Warsawa. 
Ia juga bermaksud agar Ribbentrop menerima informasi baru yang 
telah diberikan Kolonel Kava kepadanya mengenai para pejabat 
Polandia yang tulus dan teliti, yang terus mendukung perdamaian 
dengan Jerman meskipun ada kebijakan Lord Halifax dan Beck. 
Sungguh tragis bahwa orang-orang Polandia ini tidak dapat 
memberikan pengaruh yang menentukan pada pelaksanaan kebijakan 
Polandia. Kesulitannya adalah bahwa Hitler dan Ribbentrop khawatir 
bahwa upaya Bining yang terisolasi, dengan orang-orang yang tidak 
memegang kendali atas kebijakan Polandia, akan meyakinkan Lord 
Halifax bahwa Jerman melangkah mundur di bawah tekanan 
Polandia. 


Duta Besar Italia, Bernardo Attolico, yang ditempatkan di Danzig 
oleh Liga Bangsa-Bangsa pada tahun 1920-an, mengungkapkan di 
Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 14 Agustus 1939, 
sebuah rencana kompromi yang bersumber dari individu Polandia 
yang bersahabat dengan Jerman. Jerman akan menerima kota Danzig 
dan sedikit lebih dari separuh wilayahnya, dengan anak sungai 
Mottlau di Vistula sebagai garis pemisah. Wilayah yang diberikan 
kepada Jerman akan menghubungkan Danzig dengan wilayah Prusia 
Timur, sedangkan Polandia akan menerima wilayah ke arah Gdynia, 
serta “semacam pulau”, yang sebenarnya merupakan semenanjung, 
yang di atasnya terdapat gudang senjata Westerplatte Polandia di 
pelabuhan Danzig. Lingkaran swasta Polandia ini berharap Hitler 
akan menerima solusi ini, yang setidaknya akan membawa 300.000 
orang Jerman kembali ke Reich. Mereka kurang yakin dengan sikap 
resmi Polandia, tetapi mereka berpikir bahwa akan bermanfaat untuk 
mencoba sebuah rencana yang menawarkan mundurnya Jerman 
secara besar-besaran dari tawaran 24 Oktober 1939, tetapi tidak 
sampai pada penyerahan total kepada Polandia. Rencana tersebut 
diterima dengan penuh syukur oleh Kementerian Luar Negeri 
Jerman, dan diajukan untuk referensi di masa depan. Lebih banyak 
yang mungkin akan didengar mengenai hal itu kemudian, jika 
Polandia setuju untuk melanjutkan negosiasi dengan Jerman." 
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c) Teror Polandia di wilayah Silesia Atas bagian Timur 


Pihak berwenang Polandia di Silesia Atas bagian Timur 
melancarkan kampanye penangkapan massal terhadap minoritas 
Jerman pada tanggal 14 Agustus 1939, dan mereka terus menutup 
dan menyita bisnis, klub, dan instalasi kesejahteraan Jerman yang 
tersisa. Orang-orang Polandia sangat marah karena Viktor Szwagiel, 
salah satu pejabat polisi mereka, ditembak dan dilukai oleh seorang 
anggota Partai Jerman Muda selama tahap pertama penangkapan. 
Orang-orang Jerman yang ditangkap tidak diinternir di daerah 
tersebut, tetapi dipaksa untuk berbaris menuju pedalaman Polandia 
dalam barisan bak tahanan. Ribuan orang Jerman berusaha melarikan 
diri dari penangkapan dengan menyeberangi perbatasan ke Jerman. 
Upaya mereka terkadang dibantu oleh para penyelundup, yang 
membawa mereka melintasi “perbatasan hijau” (jauh dari jalan raya 
utama dan stasiun pengawasan) dengan harga mulai dari 10 hingga 
600 Zloty. Para pengungsi mencatat bahwa dalam beberapa kasus, 
para penyelundup bekerja sama dengan petugas pengawas 
perbatasan, yang bersimpati pada penderitaan orang Jerman. Senator 
Rudolf Wiesner, selaku pemimpin Partai Jerman Muda, ditangkap 
oleh pihak berwenang Polandia pada pukul 23:50 tanggal 16 Agustus 
1939. Kementerian Luar Negeri Jerman mengetahui pada hari yang 
sama bahwa kebijakan resmi Polandia tidak dapat mendukung 
rencana kompromi Danzig. August Papde, perwakilan Polandia 
untuk Vatikan, memberikan jawaban negatif terhadap saran dari 
Sekretaris Kardinal Negara, Luigi Maglione pada tanggal 16 Agustus 
agar Polandia berkontribusi pada pelestarian perdamaian dengan 
mengizinkan Jerman untuk memulihkan Danzig. Papde menjawab 
bahwa Polandia akan menginvasi Jerman dengan atau tanpa 
dukungan Inggris dan Prancis jika Hitler berusaha mengamankan 
kembalinya Danzig ke tangan Jerman.” 


Berbagai kelompok Jerman di Polandia menjadi panik pada saat 
itu, dan mereka takut bahwa Polandia mungkin saja akan berusaha 
memusnahkan minoritas Jerman secara total jika terjadi perang. 
Kuasa Usaha Jerman, Baron Wuhlisch, di Warsawa menerima 
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permohonan rahasia yang putus asa dan sangat membahayakan dari 
para juru bicara minoritas Jerman pada tanggal 15 Agustus. 
Pemerintah Jerman diminta untuk memerintahkan Angkatan Udara 
Jerman, jika terjadi perang, untuk menjatuhkan selebaran-selebaran 
di Polandia yang mengancam pembalasan terhadap Polandia atas 
kekejaman lebih lanjut terhadap minoritas Jerman. Pers Jerman 
mengecam kebijakan penangkapan massal yang dilakukan Polandia, 
dan Polandia diperingatkan untuk tidak menganggap minoritas 
Jerman sebagai sandera tak berdaya yang dapat dibantai tanpa 
hukuman.$ 


d) Misi Ciano ke Jerman 


Situasi keputusasaan di Polandia mendorong Hitler untuk 
menyambut inisiatif Soviet untuk pakta netralitas pada saat-saat yang 
tidak mungkin untuk menyangkal kemungkinan perang Jerman- 
Polandia. Hal ini juga memengaruhi sikapnya terhadap Italia. Hitler 
khawatir bahwa kebijakan melangkah mundur yang dianjurkan oleh 
Mussolini akan meyakinkan Kekuatan Barat bahwa blok Poros 
sedang melemah, dan bahwa sikap ini akan meningkatkan bahaya 
perang Eropa secara umum. Dia telah menolak proposal Mussolini 
untuk pertemuan Brenner karena komunike bersama yang diusulkan 
oleh Italia menyampaikan kesan akan mundurnya blok Poros. 
Perbedaan pandangan antara Hitler dengan Mussolini telah 
menghasilkan ketidaksepakatan yang serius mengenai pelaksanaan 
kebijakan tinggi, dan diakui oleh kedua belah pihak bahwa 
konferensi pribadi diperlukan jika ketidaksepakatan ini ingin diatasi. 
Pemerintah Jerman setuju untuk mengundang Menteri Luar Negeri 
Italia, Count Galeazzo Ciano, ke Jerman untuk berbicara dengan 
Hitler dan Ribbentrop. Ciano diterima di Salzburg oleh Ribbentrop, 
Mackensen, dan Attolico pada tanggal 11 Agustus 1939. Dia 
dijadwalkan untuk berunding dengan Hitler di dekat Obersalzberg 
pada sore hari berikutnya. Pemimpin Jerman itu sedang berunding 
dengan Komisaris Tinggi Liga, Burckhardt, ketika Ciano tiba, dan 
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diputuskan bahwa Ciano dan Ribbentrop harus melakukan 
pembicaraan awal pada pagi hari tanggal 12 Agustus.' 


Hitler mengambil kalimat yang sama dalam percakapannya 
dengan Burckhardt pada tanggal 11 Agustus yang ia maksudkan 
untuk dilakukan dengan Ciano pada hari berikutnya. Hitler 
mengatakan kepada Burckhardt bahwa kesabaran lebih lanjut dengan 
Polandia menjadi tidak mungkin, dan bahwa ada bahaya besar dari 
perang Jerman-Polandia. Dia memprediksi bahwa Jerman akan 
mengalahkan Polandia dalam waktu sekitar tiga minggu jika perang 
terjadi. Ia meminta Burckhardt untuk menginformasikan situasi ini 
kepada Prancis dan Inggris, dan mengingatkan mereka bahwa Jerman 
tidak menginginkan konflik dengan Kekuatan Barat dalam situasi 
apa pun. Burckhardt setuju untuk menjalankan misi ini. 


Beck merasa gugup dengan pertemuan ini, karena ia khawatir 
Burckhardt akan melakukan upaya keras untuk membujuk Inggris 
dan Prancis agar tidak menyerang Jerman. Dia mengatakan kepada 
Szembek bahwa dia sangat marah kepada Burckhardt karena 
menerima wawancara dengan Hitler pada saat itu. Misi Burckhardt 
memberi kesan pada Bonnet, namun tidak pada Lord Halifax. 
Menteri Luar Negeri Inggris itu, yang mengirim Roger Makins ke 
Basel sebagai perwakilan pribadinya untuk memastikan pandangan 
Hitler, menerima beberapa bahasa yang jelas dari Burckhardt tentang 
penganiayaan mengerikan terhadap minoritas Jerman oleh Polandia. 
Lord Halifax merespons dengan menginstruksikan Kennard bahwa 
Polandia harus meningkatkan taktik mereka jika mereka berharap 
untuk menghindari kesan bahwa mereka bersalah karena 
memprovokasi perang yang semakin dekat. Lord Halifax juga 
menyarankan Polandia untuk menghentikan provokasi mereka di 
Danzig dan juga menahan pers mereka. Kennard menanggapi dengan 
sebuah demarche formal yang murni yang tidak mungkin membuat 
Beck khawatir. Menteri Luar Negeri Polandia itu merasa lega ketika 
mengetahui bahwa misi Burckhardt telah gagal mengubah kebijakan 
Inggris. Dia mengklaim kepada Kennard bahwa tidak ada gunanya 
mendiskusikan situasi minoritas Jerman dengan Inggris, dan dia juga 
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membuat klaim yang mencengangkan bahwa pihak Jerman, dan 
bukan Polandia, yang memulai apa yang disebut sebagai perang pers. 
Ia menambahkan bahwa selalu orang Jerman, dan bukan orang 
Polandia, yang memprovokasi insiden di Danzig. Jelaslah bahwa 
Beck tak ingin mengajak Kennard untuk berdiskusi secara serius 
mengenai masalah ini. 


Ribbentrop mendiskusikan situasi Polandia dengan Ciano secara 
panjang lebar pada pagi hari tanggal 12 Agustus. Dia 
menggambarkan beberapa kekejaman terburuk baru-baru ini 
terhadap minoritas Jerman di Polandia, termasuk mutilasi beberapa 
orang Jerman. Ciano kemudian melaporkan kepada Mussolini bahwa 
Ribbentrop sangat gawat, dan ia khawatir perang antara Jerman 
dengan Polandia akan segera terjadi. Ribbentrop mengakui bahwa 
Inggris dan Prancis mungkin akan menyerang Jerman, meskipun 
faktanya mereka tidak dapat memberikan bantuan yang efektif 
kepada Polandia. Menteri Luar Negeri Jerman itu terus berharap 
bahwa konflik Jerman-Polandia dapat dilokalisasi melalui tindakan 
diplomatik. 


Ciano terkejut saat mengetahui bahwa Ribbentrop mengandalkan 
netralitas Rusia jika terjadi perang Jerman-Polandia, dan bahwa ia 
yakin Inggris dan Prancis akan gagal dalam upaya mereka untuk 
membuat aliansi di Moskow. Ribbentrop berharap bahwa 
perkembangan ini akan menjadi penentu dalam mencegah 
intervensionis Inggris dan Prancis, dan bahwa hal itu akan 
menghalau bahaya serangan Inggris-Prancis ke Jerman. 


Ciano telah diinstruksikan oleh Mussolini untuk meyakinkan 
Jerman bahwa risiko apa pun dari perang akbar harus dihindari, 
karena konflik semacam itu akan menjadi bencana bagi Jerman dan 
Italia. Oleh karena itu, Ciano mengambil sikap tegas terhadap 
analisis Ribbentrop mengenai situasi Eropa. Dia tidak menyangkal 
bahwa Jerman memiliki banyak pembenaran di bawah ketentuan 
hukum internasional yang ada untuk menghukum Polandia. 
Sebaliknya, ia berpendapat bahwa tindakan Jerman terhadap 
Polandia tidak akan bijaksana, karena, menurut pendapat Mussolini 
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dan Ciano, Inggris dan Prancis akan menggunakan hal ini sebagai 
dalih untuk melakukan operasi militer terhadap Jerman. Ribbentrop 
terkejut dengan kegigihan Ciano dalam memperjuangkan interpretasi 
ini, dan ia terkejut ketika menyadari bahwa analisisnya sendiri 
mengenai kebijakan Rusia tidak mengubah pendapatnya. Kedua 
diplomat ini memperdebatkan masalah ini dengan panjang lebar, 
tetapi tidak ada yang dikatakan tentang peran Italia jika terjadi 
perang.” 


Ciano dan Ribbentrop bertemu dengan Hitler di Obersalzberg 
pada sore hari untuk sebuah konferensi intensif selama lebih dari 3 
jam. Ciano bersikeras bahwa perang dengan Polandia harus dihindari 
dengan harga berapa pun, dan dia menyarankan agar blok Poros 
mengeluarkan seruan untuk mengadakan konferensi internasional. 
Menteri Luar Negeri Italia itu mempresentasikan argumennya 
dengan penuh energi dan satu pikiran sepanjang konferensi ini, dan 
dia berhasil membuat kesan yang luar biasa pada Hitler. Sang 
Kanselir itu setuju untuk mempertimbangkan sudut pandang Italia 
secara panjang lebar sebelum mendiskusikan masalah ini lagi pada 
hari berikutnya. Kementerian Luar Negeri Jerman terkesan dengan 
kemampuan Ciano dalam mempresentasikan pandangannya dan 
menangkis argumen-argumen yang diajukan Hitler. Weizsicker 
yakin bahwa Ciano akan mengulangi penampilan ini dengan efek 
yang lebih besar pada hari berikutnya. Dia tidak menyadari bahwa 
Ciano juga telah dipengaruhi oleh Hitler selama diskusi yang panjang 
ini. Dia terkejut ketika mengetahui bahwa pada tanggal 13 Agustus, 
Ciano membalikkan posisinya, dan menyatakan bahwa Hitler 
mungkin benar dalam memperhitungkan bahwa Inggris dan Prancis 
tidak akan menyerang Jerman jika krisis Jerman-Polandia berujung 
pada perang lokal." 


Jawaban Hitler terhadap argumen Ciano pada tanggal 12 Agustus 
sangat penting karena hal ini mengungkapkan pemikiran yang 
menentukan arah kebijakan Jerman pada saat itu. Hitler mengklaim 
bahwa beberapa orang fanatik di Warsawa dan Krakow bertanggung 
jawab atas tragedi di Polandia karena mereka telah berhasil 
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menggerakkan penduduk Polandia yang tadinya acuh tak acuh 
menjadi hiruk-pikuk kebencian terhadap Jerman. Dia menekankan 
kelemahan nyata negara Polandia dengan minoritas Ukraina, Yahudi, 
dan Jerman yang besar. Dia meyakinkan Ciano bahwa Jerman siap 
untuk menghadapi Polandia, dan dia mengilustrasikan hal ini dengan 
informasi rahasia bahwa Jerman sekarang memiliki lebih dari 
130.000 tentara di wilayah Prusia Timur saja. Dia memprediksi 
bahwa pertahanan Jerman di sisi Barat akan membuktikan diri 
mereka tak tertembus terhadap kemungkinan serangan Inggris- 
Prancis. Hitler mendiskusikan masalah pertahanan Jerman dengan 
Ciano secara panjang lebar dengan bantuan peta yang terperinci.'' 


Hitler menanyakan apa yang akan dilakukan Ciano jika kota 
Trieste jatuh ke tangan Yugoslavia, dan jika minoritas Italia yang 
besar mengalami penganiayaan di tanah Yugoslavia. Kanselir 
Jerman itu berpikir bahwa bahaya perang umum dalam situasi seperti 
itu mungkin akan mencegah tindakan tegas, tetapi dia menambahkan 
bahwa dia merasa yakin bahwa Inggris dan Prancis, apa pun ancaman 
mereka saat ini, tidak akan memicu perang umum. Kanselir Jerman 
itu menunjukkan kepada Ciano dua telegram yang baru saja 
diterimanya. Yang pertama berasal dari Tokyo, yang berisi 
konfirmasi baru bahwa Jepang tidak akan membuat aliansi dengan 
Jerman dan Italia. Telegram kedua dari Berlin menegaskan fakta 
bahwa Rusia siap untuk mendiskusikan masalah-masalah politik 
yang relevan, termasuk masalah Polandia. Diplomat Soviet, Georgi 
Astakhov, secara pribadi telah memberi tahu Kementerian Luar 
Negeri Jerman bahwa ini adalah masalahnya. Hitler menunjukkan 
bahwa Jerman, dalam situasi seperti ini, tidak akan kehilangan apa 
pun di Jepang dengan membuat perjanjian dengan Rusia. Dia 
mengklaim bahwa tim militer Inggris dan Prancis di Rusia hanyalah 
kedok untuk menutupi kegagalan upaya Lord Halifax untuk 
mengamankan aliansi dengan Uni Soviet. !? 


Ciano berpendapat bahwa Inggris dan Prancis akan menyerang 
Jerman meskipun ada perjanjian Rusia-Jerman. Dia mengklaim 
bahwa perang pada saat ini akan sangat menguntungkan bagi 
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Kekuatan Barat. Britania Raya dan Prancis telah membuat kemajuan 
besar dalam persiapan militer mereka, dan persatuan sacree 
(persatuan yang disucikan di atas pertimbangan politik sehari-hari) 
sementara telah dicapai di negara-negara Barat. Menurut Ciano, 
keuntungan-keuntungan ini akan mendorong Britania Raya dan 
Prancis untuk melakukan intervensi terhadap Jerman dengan dalih 
sekecil apa pun. Dia memprediksi bahwa perang pada tahun 1939 
akan memberikan pukulan telak pada hubungan Jerman dan Italia 
dengan Amerika Serikat, karena hal itu akan memungkinkan 
Presiden Roosevelt untuk mendapatkan masa jabatan presiden yang 
ketiga. 


Ciano memprediksi bahwa Roosevelt akan kehilangan permainan 
politiknya dalam mengeksploitasi krisis luar negeri untuk 
memajukan posisinya di dalam negeri, jika perang dapat dihindari 
setidaknya sampai setelah pemilihan presiden Amerika pada 
November 1940. Ciano yakin bahwa persatuan opini yang bersifat 
sementara di Inggris dan Prancis akan berangsur-angsur hancur jika 
tidak ada perang. Dia berpendapat bahwa rekan-rekan sejati Jerman 
tidak dalam kondisi yang baik saat ini. Jepang mungkin akan berhasil 
melepaskan diri dari imbroglio'' Cina. Spanyol akan memiliki 
kesempatan untuk melakukan konsolidasi di bawah rezim barunya. 
Di atas semua itu, Italia akan meningkatkan kekuatan militernya 
sendiri. Ciano menekankan bahwa Italia sama sekali tidak siap untuk 
menghadapi perang akbar pada tahun 1939. 


Ciano melaporkan kepada Mussolini bahwa Hitler telah 
mengakui keabsahan setiap poin yang mendukung posisi Italia, 
asalkan dapat diasumsikan bahwa perang akbar akan terjadi. 
Kebijakan yang meragukan dari Kekuatan Barat adalah inti dari 
masalahnya. Hitler berkali-kali menegaskan bahwa Inggris dan 
Prancis tidak akan menyerang Jerman. Mussolini juga diberitahu 
bahwa Ciano mengatakan kepada Ribbentrop, setelah konferensi 
dengan Hitler pada tanggal 12 Agustus, bahwa Italia tidak akan ikut 


31 Situasi yang sangat membingungkan, penuh masalah dan kesulitan. 


815 


berperang jika Jerman diserang oleh Britania Raya dan Prancis. 
Ciano tidak ingin perselisihannya dengan para pemimpin Jerman 
diketahui publik. Pada tanggal 12 Agustus, ia tidak keberatan dengan 
protokol Jerman yang dibuat dalam bahasa Prancis, yang 
mengumumkan kepada publik bahwa keharmonisan yang sempurna 
telah dihasilkan dari pertukaran pandangan antara Italia dengan 
Jerman. 


Ciano kemudian melaporkan kepada Mussolini bahwa 
pertemuannya dengan Hitler pada tanggal 13 Agustus, berbeda 
dengan pertemuan pada hari sebelumnya, berlangsung sangat ramah. 
Hitler mengumumkan bahwa dia telah memikirkan masalah ini dan 
memutuskan untuk menolak argumen Ciano. Dia menawarkan tiga 
alasan utama untuk sampai pada kesimpulan ini. Pertama, Rusia 
tampaknya bersedia bekerja sama dengan Jerman, karena mereka 
mengharapkan perang Jerman-Polandia yang akan memungkinkan 
mereka untuk mendapatkan wilayah Polandia Timur. Mereka tidak 
akan memiliki motif untuk mendukung Jerman pada konferensi 
internasional yang membahas masalah Danzig. Dukungan semacam 
itu mungkin berguna untuk mengatasi masalah Hitler, namun tidak 
akan bisa memberikan provinsi-provinsi di Polandia Timur untuk 
Uni Soviet. Rusia juga akan menentang penyelesaian krisis Danzig 
karena khawatir hal itu akan mengarah pada perjanjian Inggris- 
Jerman yang langgeng. Ini akan menjadi laknat bagi Rusia. Hitler 
dapat menganggapnya sebagai kepastian mutlak bahwa Uni Soviet 
akan menentang keinginan Jerman pada konferensi Danzig. Jerman 
dan Italia mungkin akan membujuk Britania Raya dan Prancis untuk 
menerima Spanyol dalam perundingan, namun bahkan dalam kasus 
semacam ini, asalkan Spanyol benar-benar mendukung posisi 
Jerman, pihak Jerman, Italia, dan Spanyol akan menjadi kelompok 
minoritas melawan mayoritas Anglo-Franco-Rusia-Polandia. Jerman 
tidak dapat berharap untuk mendapatkan kepuasan dari konferensi 
semacam itu, terutama karena pengaruh Soviet." 


Hitler percaya bahwa reaksi berbahaya dari rasa percaya diri yang 
berlebihan di antara orang-orang Polandia akan mengikuti 
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mundurnya Jerman di Danzig. Dia menduga bahwa Polandia akan 
berusaha memprovokasi perang dengan merebut Danzig selama 
musim hujan. Kemenangan Polandia pada konferensi internasional 
akan mendorong langkah tersebut, dan minoritas Jerman di Polandia 
akan diminta untuk membayar harga yang mahal untuk prestise 
Polandia yang baru. Jerman akan terus menghadapi situasi yang tidak 
dapat ditoleransi. Perang dengan Polandia mungkin akan terjadi pada 
tahun 1939, dan jika ditunda hingga musim hujan, lautan lumpur dan 
jalan-jalan Polandia yang belum diaspal mungkin akan memaksa 
penundaan sehingga front kedua mungkin akan dibuka, dan Jerman 
akan dihadapkan pada konflik dua front yang berlarut-larut.' 


Hitler yakin bahwa Ciano telah gagal untuk menghargai dampak 
perjanjian Rusia-Jerman terhadap Inggris dan Prancis. Ini adalah 
pertimbangan ketiga yang mendorongnya untuk berbeda pendapat 
dengan analisis Menteri Luar Negeri Italia itu. Hitler pada dasarnya 
merasa khawatir, jangan sampai dampak dari pakta Rusia dikurangi 
oleh niat Italia, yang telah diumumkan Ciano kepada Ribbentrop, 
untuk tidak mendukung Jerman jika Britania Raya dan Prancis 
menyerangnya. Keputusan ini akan segera diketahui oleh Inggris dan 
Prancis, karena Italia akan menolak untuk mengambil langkah- 
langkah persiapan militer yang diperlukan, jika terjadi krisis. 


Hitler membuat permohonan yang fasih pada tanggal 13 Agustus 
untuk mempertimbangkan kembali posisi Italia. Pembelotan Italia 
dari Jerman akan sangat meningkatkan bahaya perang. Hitler yakin 
bahwa front Italia-Jerman yang solid, dikombinasikan dengan pakta 
Rusia-Jerman, akan mematahkan kesatuan opini di Inggris dan 
Prancis yang telah ditekankan oleh Ciano. Perkembangan ini akan 
lebih besar daripada keuntungan lain yang diyakini oleh Kekuatan 
Barat yang mereka miliki untuk menghadapi perang. 


Kanselir Jerman itu sangat senang mengetahui bahwa pada 
tanggal 13 Agustus tidak ada pernyataan rumit yang diperlukan untuk 
mendapatkan dukungan Ciano. Hitler menyatakan posisinya dengan 
sangat singkat, tetapi dia tidak menerima argumen apa pun dari 
Ciano. Menteri Luar Negeri Italia itu justru meyakinkan Hitler bahwa 
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sang pemimpin Jerman itu sering benar dalam analisisnya mengenai 
Situasi sulit di masa lalu, dan bahwa evaluasinya kali ini mungkin 
lebih akurat daripada evaluasi Italia. Seorang pengamat Jerman 
kemudian menjelaskan bahwa Ciano melipatnya seperti pisau lipat. 
Ciano berjanji kepada Hitler bahwa Italia akan mempertahankan 
front bersama dengan Jerman. Italia tidak akan rugi jika Inggris dan 
Prancis tidak menyerang Jerman. Semuanya diselesaikan dengan 
cepat, dan konferensi kedua antara Hitler dengan Ciano, yang 
mengakhiri ketidaksepakatan dasar selama beberapa minggu antara 
Jerman dan Italia, berakhir dalam 30 menit.'' 


e) Pembalikan Kebijakan Italia 


Ciano telah memberikan kata-kata pribadinya kepada Hitler 
bahwa solidaritas Italia-Jerman akan dipertahankan, namun Duta 
Besar Italia, Attolico, menolak untuk menerima situasi ini. Ia percaya 
bahwa Italia harus berpisah dari Jerman jika Jerman menolak untuk 
mundur di hadapan pretensi Polandia. Dia merasa jengkel dengan 
laporan di media Jerman pada tanggal 15 Agustus 1939, yang 
menegaskan solidaritas Italia-Jerman yang dijanjikan oleh Ciano. 
Dia berharap Ciano tidak membuat janji ini, dan dia memutuskan 
untuk melakukan segala cara untuk membalikkan arah kebijakan 
Italia. 


Attolico meminta dan mendapat izin untuk datang ke Roma pada 
tanggal 15 Agustus 1939, untuk mempresentasikan kasusnya. Dia 
telah menyiapkan laporan yang cermat di Berlin mengenai 
pertemuan di Salzburg dan Obersalzberg. Ia mengkritik keputusan 
kebijakan luar negeri Hitler, Ribbentrop, dan Ciano, dan ia 
berpendapat bahwa Italia tidak boleh mendukung Jerman jika terjadi 
perang Fropa secara umum. Dia menyerahkan Kedutaan Besarnya di 
Berlin kepada Count Massimo Magistrati, selaku Kuasa Usaha Italia, 
yang memiliki hubungan kepercayaan yang erat dengannya. 
Magistrati melaporkan ke Roma, segera setelah kepergian Attolico, 
bahwa Jerman telah memberitahunya tentang kemungkinan 
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perjanjian dengan Rusia dalam waktu dekat. Tujuan dari laporan ini 
adalah untuk meyakinkan Mussolini bahwa krisis terakhir sudah 
dekat, dan bahwa ia memiliki kesempatan terakhir untuk 
mempertimbangkan kembali komitmen Italia. '$ 


Attolico sangat senang ketika mengetahui di Roma pada tanggal 
16 Agustus bahwa Ciano menyesali komitmen yang telah dibuatnya 
kepada Hitler. Mussolini dan Ciano setuju dengan Attolico bahwa 
dukungan Italia kepada Jerman dalam perang akbar tidak disarankan. 
Mussolini menyatakan harapannya bahwa penyelesaian yang 
dinegosiasikan — atas perselisihan  Jerman-Polandia — akan 
membebaskan Italia dari prospek yang tidak menyenangkan untuk 
membatalkan janji yang telah dibuat Ciano kepada Hitler. Jerman 
merasa khawatir dengan misi Attolico ke Italia segera setelah 
percakapan antara Hitler dan Ciano di Berchtesgaden. Sikap negatif 
Attolico terhadap aliansi Italia-Jerman sangat terkenal di Berlin, dan 
mudah untuk menyimpulkan tujuan misinya. Dia tidak akan 
meninggalkan Jerman jika dia tidak puas dengan janji Ciano di 
Berchtesgaden. Weizsicker menelepon Duta Besar Jerman 
Mackensen pada tanggal 17 Agustus untuk menanyakan apakah ia 
telah melihat Attolico, dan apakah diplomat Italia itu telah berangkat 
lagi ke Jerman. Mackensen menjawab bahwa Attolico telah 
meninggalkan Roma menuju Salzburg menaiki kereta api sore pada 
hari yang sama. Dia tidak dapat bertemu dengan diplomat Italia itu, 
yang “ditahan di Kementerian” dalam konferensi yang tampaknya 
berlangsung secara terus menerus. Weizsicker menjawab dengan 
penuh keprihatinan bahwa dia akan menaiki kereta pagi ke Salzburg 
untuk berunding dengan Ribbentrop dan mungkin juga dengan 
Attolico.' 


Sebuah telegram penting dari Mackensen tiba di Berlin pada 
pukul 2:30 pagi tanggal 18 Agustus sebelum Weizsiicker berangkat 
ke Salzburg. Ciano telah memberi tahu Duta Besar Jerman itu sesaat 
sebelum tengah malam pada tanggal 17 Agustus bahwa Mussolini 
menolak analisis Berchtesgaden dari Hitler, Ribbentrop, dan Ciano 
bahwa perang Jerman-Polandia dapat tetap terlokalisasi. Mussolini 
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bersikeras bahwa perang lokal di Polandia akan diikuti oleh serangan 
Inggris-Prancis terhadap Jerman. Dia mengulangi pernyataannya, 
yang disetujui oleh Hitler, bahwa perjuangan seperti itu akan sangat 
tidak menguntungkan bagi blok Poros. Mussolini mengungkapkan 
kekecewaannya yang mendalam atas kegagalan Jerman untuk 
menanggapi dengan baik pertemuan Brenner yang diusulkan pada 
bulan sebelumnya, dan rencana Italia untuk mengadakan konferensi 
diplomatik umum. Dia mengeluh bahwa perlakuan Jerman seperti itu 
membuatnya kehilangan inspirasi lebih lanjut untuk saran-saran 
kreatif yang baru. Ciano mengklaim bahwa Mussolini bersikeras 
bahwa keputusan untuk langkah selanjutnya “sekarang berada di 
tangan Berlin.” Mackensen mencatat dengan curiga bahwa Ciano 
masih memiliki janji temu pada malam yang sama dengan Duta Besar 
Inggris. Diplomat Jerman itu ingin tahu seberapa banyak yang akan 
dibocorkan Ciano kepada Sir Percy Loraine tentang posisi Italia. 


Para pemimpin Jerman sangat terganggu dengan pengungkapan 
sikap Mussolini. Weizsicker tahu bahwa Attolico telah pergi ke 
Roma dengan tujuan untuk mengubah Mussolini ke interpretasi yang 
berbeda dari krisis yang telah disepakati antara Hitler dengan Ciano 
di Obersalzberg. Mackensen tidak menyangkal tujuan yang jelas dari 
misi Attolico, tetapi dia berpendapat bahwa Duta Besar Italia itu 
tidak memiliki pengaruh yang cukup di Roma untuk mencapai hal 
ini. Bagi Weizsicker, Ciano menunjukkan kelemahan yang 
berlebihan dalam perselisihan ini, dan Menteri Luar Negeri Jerman 
itu menyimpulkan bahwa Ciano telah gagal untuk berbicara dengan 
kejujuran yang brutal (franchise brutale) pada tanggal 13 Agustus, 
meskipun ia telah berusaha untuk menyampaikan kesan ini. 
Weizsicker menyimpulkan bahwa Mackensen salah tentang 
pengaruh Attolico. Duta Besar Italia itu telah mengadopsi posisi yang 
kuat dan konsisten, yang kontras dengan kebimbangan Ciano. 
Weizsicker menebak dengan tepat bahwa faktor ini sangat 
menentukan dalam mempengaruhi Mussolini.? 


i) Janji Rahasia Italia kepada Lord Halifax 
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Ciano menerima Sir Percy Loraine beberapa menit setelah tengah 
malam pada tanggal 18 Agustus 1939. Dia menawarkan untuk 
mendiskusikan pembicaraan dengan Ribbentrop dan Hitler pada 
tanggal 12 dan 13 Agustus. Ciano mengingatkan Loraine bahwa 
Polandia melanggar perbatasan Jerman dengan sangat sembrono, dan 
bahwa ia menerima informasi luas tentang situasi ini dari sumber- 
sumber Italia di Polandia. Ciano menjelaskan bahwa sikap Jerman 
dalam masalah Polandia secara alami sangat kaku dalam situasi 
seperti ini. Menteri Luar Negeri Italia itu memohon kepada Loraine 
bahwa perdamaian tidak dapat dipertahankan tanpa batas waktu 
kecuali jika setidaknya masalah Danzig dituntaskan dalam 
pengertian Jerman. Loraine menjawab bahwa sudah menjadi 
kebijakan tetap Inggris untuk tidak memberikan tekanan pada 
Polandia untuk menyelesaikan perbedaannya dengan Jerman. Ciano 
bersikap dengan benar selama percakapan ini, dan Loraine buru-buru 
melaporkan ke Lord Halifax bahwa Italia telah memutuskan untuk 
berdiri teguh dengan Jerman. 


Sangat disayangkan bahwa ketakutan Italia akan kemungkinan 
serangan militer Inggris mendorong Ciano dan Mussolini untuk 
meninggalkan sikap kesetiaan mereka terhadap Jerman. Loraine 
dengan gembira melaporkan pada tanggal 18 Agustus bahwa sebuah 
diskusi baru dengan Ciano memungkinkannya untuk menarik 
kesimpulan yang berlawanan tentang kebijakan Italia. Ciano telah 
mengklaim bahwa Italia “tidak setuju” untuk mendukung Jerman jika 
terjadi perang, dan dia mengisyaratkan kepada Loraine bahwa dia 
tidak berniat untuk melakukannya. Ciano juga menceritakan bahwa 
dia berselisih faham secara serius dengan Ribbentrop tentang krisis 
Polandia. Loraine melaporkan rumor yang tidak bertanggung jawab 
bahwa Menteri Luar Negeri Hongaria, Istvan Csacy, berada di Roma 
dalam sebuah misi pro-Polandia dan anti-Jerman. Loraine berharap 
hal ini benar, karena akan memperlipatganda perbedaan besar yang 
memisahkan sekutu dengan blok Poros. Desas-desus tentang 
kunjungan Csacy berasal dari sumber Rusia, dan tampaknya tidak 
terpikirkan oleh Loraine bahwa Rusia mendorong Inggris untuk tetap 
bertahan dalam kebijakan bencana mereka untuk menantang Jerman. 
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Yang lebih menentukan lagi adalah efeknya terhadap Prancis. 
Bahkan, dapat dianggap pasti bahwa Prancis dan, lebih jauh lagi, 
Inggris tidak akan menyerang Jerman tanpa kecerobohan Ciano yang 
berbahaya terhadap Laraine.”! 


Kecerobohan Ciano menghasilkan efek kejutan listrik di London, 
dan itu sangat melemahkan dampak yang ingin dihasilkan Hitler 
dengan perjanjian Rusia yang cukup mengejutkan. Pengaruhnya 
terhadap Prancis masih lebih menentukan. Bahkan, dapat dianggap 
pasti bahwa Prancis, dan lebih jauh lagi yaitu Inggris, tidak akan 
menyerang Jerman jika bukan karena kecerobohan Ciano terhadap 
Loraine pada 18 Agustus 1939. Para pemimpin militer Prancis 
kemudian menegaskan bahwa mereka tidak akan pernah 
menyarankan Pemerintahan mereka untuk mengambil resiko perang 
Prancis-Jerman jika bukan karena janji netralitas Italia di depan muka 
dalam konflik semacam itu. Akan sangat mudah bagi Bonnet untuk 
melanjutkan kebijakan perdamaiannya seandainya para petinggi 
militer Prancis menyatakan bahwa perang dengan Jerman tidak 
mungkin terjadi. Sikap tegas Italia untuk mendukung Jerman, seperti 
yang disarankan oleh Hitler, dan diterima oleh Ciano pada tanggal 13 
Agustus 1939, akan melakukan lebih banyak hal untuk perdamaian 
Eropa dan untuk kepentingan Italia daripada sujudnya Italia pada 
tanggal 18 Agustus 1939, di hadapan ancaman militer Inggris.22 


Jerman pada saat itu tidak tahu-menahu apakah Italia akan 
mendukung mereka atau tidak. Mereka curiga dengan konferensi 
antara Ciano dengan Loraine, tetapi mereka tidak tahu bahwa 
Pemerintah Inggris menerima janji bahwa Italia akan tetap netral jika 
Britania Raya menyerang Jerman. Pesan dari Mussolini yang 
disampaikan Attolico kepada Ribbentrop di Salzburg pada tanggal 
18 Agustus 1939, tidak memberikan indikasi posisi Italia yang 
sebenarnya. Mussolini mengamati bahwa konflik antara Jerman 
dengan Polandia akan sulit dilokalisir, tetapi dia tidak mengatakan 
bahwa, menurut pendapatnya, hal ini tidak mungkin terjadi. Dia 
menyebutkan bahwa kondisinya tampaknya tidak menguntungkan 
bagi partisipasi Italia dalam perang yang berdurasi panjang, tetapi dia 
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tidak mengindikasikan bahwa Italia akan menolak untuk mendukung 
Jerman. Wajar saja jika Jerman dalam situasi seperti ini 
menyimpulkan bahwa Ciano telah membesar-besarkan sikap negatif 
Mussolini dalam percakapannya dengan Mackensen pada 17 Agustus 
1939. 


Ribbentrop menjelaskan kepada Attolico bahwa lokalisasi perang 
Jerman-Polandia mungkin akan bergantung pada pemeliharaan front 
Italia-Jerman yang solid. Menteri Luar Negeri Jerman itu tidak 
menyadari bahwa front bersama ini telah dihancurkan oleh Ciano 
sebagai hasil dari inisiatif diplomat Italia itu yang menjadi lawan 
bicaranya. Ribbentrop menjelaskan bahwa tak ada perang yang 
berkepanjangan dalam kondisi modern, yang bisa menjadi suatu 
“perang yang sukses” bagi Kekuatan Eropa mana pun, dan dia 
menunjukkan bahwa Inggris dan Prancis, setelah diputuskannya 
pakta Rusia-Jerman, tidak dapat berharap untuk meraih sukses 
dengan cepat dalam perang melawan Jerman. Dia telah memikirkan 
pendapat Ciano mengenai pemilihan kembali Presiden Roosevelt jika 
terjadi perang. Dia dan Hitler berharap bahwa kaum oposisi terhadap 
Roosevelt di Amerika Serikat cukup kuat untuk menahan Presiden 
Amerika itu. Attolico menyatakan bahwa dia kurang optimis dengan 
semua hal tersebut, dan dia mengeluh bahwa bahan baku atau 
kekurangan bahan baku di Italia merupakan masalah yang serius. 
Ribbentrop berpendapat bahwa analisis Attolico tidak cukup 
imajinatif. Bahan baku Rusia akan tersedia untuk Italia setelah 
tercapainya perjanjian perdagangan Rusia-Jerman. Produk bijih 
Polandia dari bekas wilayah Silesia Atas bagian Timur Jerman akan 
sangat membantu Italia jika terjadi perang dengan Polandia. 
Ribbentrop merasa puas dengan hasil konferensi ini, karena ia 
menerima kesan yang baik dari Attolico bahwa pernyataannya telah 
meredakan ketakutan Italia. 


Mussolini terdorong pada tanggal 18 Agustus oleh sebuah laporan 
yang menyesatkan dari Duta Besar Italia, Arone, di Warsawa. 
Diplomat Italia tersebut diberitahu oleh jurnalis Amerika, John 
Gunther, bahwa Beck sangat bersedia untuk bernegosiasi dengan 
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Jerman untuk penyelesaian damai. Laporan palsu dari Gunther 
beredar luas, dan hal ini berkontribusi pada kesalahpahaman serius 
mengenai kebijakan Polandia pada saat Beck dengan tegasnya 
menentang negosiasi lebih lanjut dengan Jerman. 


» Harapan Soviet untuk Perang Eropa Barat 


Kecerobohan Ciano kepada Loraine sangat membantu Uni Soviet 
dalam beberapa hari terakhir sebelum penandatanganan perjanjian 
dengan Jerman. Rusia berharap bahwa penolakan mereka untuk 
beraliansi dengan Kekuatan Barat tidak akan menghalangi upaya 
Lord Halifax untuk menjerumuskan Britania Raya, Prancis, dan 
Polandia ke dalam perang melawan Jerman. Uni Soviet tidak akan 
dapat memperluas wilayahnya dengan mengorbankan enam negara 
tetangganya di Barat jika perdamaian secara tidak sengaja 
dipertahankan oleh kebijakan netralitas Rusia terhadap Jerman. 
Lebih penting lagi, kesempatan yang menguntungkan ketika 
kekuatan-kekuatan raksasa kapitalis dapat merusak atau 
menghancurkan diri mereka sendiri melalui tindakan mereka sendiri, 
akan hilang. 


Lord Halifax dengan cepat menginformasikan tim diplomatik 
Inggris di luar negeri bahwa pembelotan Italia dari aliansi dengan 
Jerman adalah sebuah kepastian, dan dia benar dalam 
mengasumsikan bahwa berita ini akan menciptakan kesan pada para 
diplomat Inggris. Duta Besar Inggris di Berlin, Henderson, adalah 
seorang pengkritik yang tangguh dan konsisten terhadap kebijakan 
perang Lord Halifax, tetapi ia sangat terkesan dengan berita tentang 
Italia. Dia menyatakan bahwa Hitler mungkin akan dipaksa mundur 
di hadapan Polandia, meskipun dia tidak dapat menahan diri untuk 
tidak menduga bahwa analisis Loraine mengenai situasi di Roma 
salah. Bagi Henderson, tampak luar biasa bahwa Ciano mampu 
melakukan kesalahan diplomatik yang begitu besar.” 


Ciano berharap untuk menebus sebagian ketidaksetiaannya yang 
berbahaya terhadap Jerman dengan mempersiapkan jalan bagi 
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penyelesaian damai atas sengketa Danzig. Dia tampaknya berpikir 
bahwa prestise Italia sebagai kekuatan penengah akan meningkat jika 
Italia tetap “berada di luar pagar”, tetapi hal ini tidak lagi benar 
setelah dia mengindikasikan bahwa Italia tidak akan mendukung 
Jerman dalam situasi apa pun. Situasinya akan berbeda jika Ciano 
setidaknya mempertahankan ketegangan tentang kebijakan Italia. 
Ciano berdiskusi dengan Loraine pada 19 Agustus 1939, mengenai 
gagasan konferensi negara-negara adikuasa untuk menyelesaikan 
masalah Polandia. Dia merasa kecewa karena Duta Besar Inggris itu 
menjawab berbagai pertanyaannya dengan mengelak, dan tidak 
menunjukkan antusiasme terhadap konferensi semacam itu. 


Lord Halifax menyetujui “penanganan Loraine atas masalah 
Italia” pada malam hari tanggal 19 Agustus. Tiada tempat dalam 
program Lord Halifax untuk penyelesaian damai atas sengketa 
Danzig. Dia memberi tahu Loraine bahwa Britania Raya berharap 
untuk menghindari tanggung jawab untuk menutup pintu pada 
proposal Italia. Dia berharap bahwa Jerman dan Italia akan gagal 
untuk menyetujui program konferensi. Dia percaya bahwa Loraine 
harus menunjukkan sikap positif yang samar-samar terhadap upaya 
Italia jika ketidaksepakatan Italia-Jerman terbukti. Loraine harus 
secara tidak langsung mencegah Ciano dengan bersikeras bahwa Uni 
Soviet dan Polandia harus berpartisipasi atas dasar kesetaraan dengan 
kekuatan-kekuatan lain dalam konklaf yang diusulkan. Tentu saja, ini 
terjadi sebelum Lord Halifax menerima kabar mengenai pakta Rusia- 
Jerman yang akan datang. Menteri Luar Negeri Inggris itu tidak 
cukup cerdik untuk memprediksi bahwa Rusia nantinya dapat 
diandalkan untuk menentang tujuan Jerman pada konferensi 
semacam itu.» 


Lord Halifax terdorong oleh berita dari Italia untuk 
mendiskusikan situasi Eropa secara umum dengan Sir Robert 
Vansittart, dan menulis surat kepada Chamberlain, yang sedang 
menikmati beberapa minggu masa liburan dan pensiun virtual selama 
bulan-bulan krisis yang parah ini. Lord Halifax yakin bahwa Hitler 
tidak mengharapkan partisipasi Inggris dalam perang Jerman- 
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Polandia. Lord Halifax meyakinkan Chamberlain bahwa Hitler 
masih bisa berdamai jika dia meninggalkan klaim Jerman di Danzig, 
tetapi tidak satu pun dari kedua orang itu yang mengharapkan Hitler 
melakukan hal ini. Lord Halifax menyimpulkan, setelah menulis 
surat kepada Chamberlain, bahwa akan lebih bijaksana untuk 
memperkuat pembalikan kebijakan Italia dengan menakut- 
nakutinya. Dia mengirim sebuah pesan ke Roma, yang disampaikan 
Loraine ke Ciano pada hari berikutnya. Italia diperingatkan pada 
tanggal 20 Agustus 1939, bahwa Britania Raya akan segera 
menyerangnya dengan sebagian besar angkatan bersenjatanya jika ia 
bergabung dengan Jerman sebagai sekutu dalam perang di masa 
depan. 


Ancaman dari Lord Halifax ini menghasilkan efek yang besar di 
Roma. Mussolini menyimpulkan bahwa konferensi yang sukses 
sangat penting bagi keamanan dan kelangsungan hidup Italia. Jerman 
tidak diberitahu tentang ultimatum Inggris kepada Italia ini. Italia 
merasa khawatir bahwa mereka akan diserang tanpa melakukan 
tindakan apapun kecuali mereka mengumumkan berulang kali bahwa 
mereka tidak akan mendukung Jerman. Pada tanggal 20 Agustus, 
Mussolini menyusun agenda sementara untuk konferensi yang 
diusulkannya. Pengalaman konferensi Munich telah meyakinkannya 
bahwa konferensi baru tidak akan efektif kecuali jika cakupannya 
komprehensif. Dia menganjurkan topik-topik utama berikut ini untuk 
agendanya: 


1) Penyelesaian Jerman-Polandia. 


2) Penyelesaian Prancis-Italia (yaitu tuduhan Italia atas 
diskriminasi Prancis terhadap Italia dalam masalah-masalah 
kolonial, perlakuan buruk terhadap minoritas Italia di wilayah 
koloni-koloni Prancis, dan kekhawatiran Prancis terhadap 
irredentisme Italia). 


3) Koloni-koloni Jerman (kesepakatan definitif dengan satu atau 
lain cara mengenai kemungkinan pemulihan koloni-koloni 
Jerman). 
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4) Masalah-masalah ekonomi (yaitu penghapusan hambatan- 
hambatan dalam perdagangan). 


5) Pembatasan persenjataan (sebuah usaha untuk menggagalkan 
perlombaan persenjataan dan mengembalikannya ke basis 
normal). 


Mussolini memberikan banyak pemikiran untuk memasukkan 
semua masalah utama. Sangat mudah untuk melihat bahwa ada lebih 
sedikit masalah pada tahun 1939, setelah banyaknya kesalahan dari 
perjanjian perdamaian Paris pada tahun 1919 telah diperbaiki, 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Urgensi konferensi 
semacam itu digarisbawahi oleh laporan dari Duta Besar Arone di 
Warsawa, pada hari berikutnya, bahwa kondisi di Danzig dan di 
sepanjang perbatasan Jerman-Polandia sangat buruk, dan suasana 
umum di Polandia sangatlah tegang.” 


k) Krisis di Danzig 


Chodacki kembali ke Warsawa dengan menaiki pesawat dari 
Danzig pada tanggal 16 Agustus 1939, untuk mendiskusikan situasi 
dengan Beck. Percakapan panjang yang tidak membuahkan hasil 
antara Chodacki dengan Presiden Senat, Greiser, pada pagi hari itu 
telah gagal mengubah kebuntuan antara Danzig dan Polandia. 
Chodacki mengatakan kepada Greiser bahwa boikot ekonomi 
Polandia terhadap produk-produk Danzig akan terus berlanjut sampai 
Danzig mengakui hak tak terbatas dari para inspektur Polandia untuk 
menjalankan fungsinya di mana pun di wilayah Danzig. Diplomat 
Polandia itu mengklaim bahwa Danzig akan menyerah dalam 
masalah ini jika bukan karena ketertarikannya untuk secara diam- 
diam membongkar persenjataan dan amunisi Jerman di Kota Bebas. 
Komisaris Tinggi Liga, Burckhardt, selalu mengatakan kepadanya 
bahwa pertemuan dengan Greiser telah “berjalan dengan baik” 
padahal sebenarnya tidak ada yang “berjalan dengan baik”. 
Burckhardt juga sangat marah kepada media Danziger Vorposten 
(The Danzig Sentinel) karena tidak bijaksana dalam memuat berita 
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tentang pertemuannya yang seharusnya rahasia dengan Hitler pada 
tanggal 11 Agustus. Burckhardt bermaksud agar pertemuan tersebut 
diketahui oleh para pemimpin Jerman, Inggris, Prancis, dan Danzig, 
tetapi disembunyikan dari orang Polandia. Dia mengeluh bahwa 
hubungannya dengan Polandia sudah cukup buruk tanpa adanya 
tuduhan bahwa dia melakukan misi diplomatik Eropa yang penting 
untuk Hitler.? 


Kuasa Usaha Jerman di Warsawa, Wiihlisch, memperingatkan 
Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 18 Agustus 1939, 
bahwa Polandia akan melancarkan kampanye penangkapan massal 
terhadap minoritas Jerman di daerah Posen, Prusia Barat, dan 
Polandia Tengah, selain wilayah Silesia Atas bagian Timur. Polandia 
membenarkan penangkapan massal di Silesia Atas dengan menuduh 
bahwa “penangkapan di Silesia Atas jelas dapat dikaitkan dengan 
pengorganisasian kelompok-kelompok pengalih perhatian yang 
dilakukan dari berbagai pusat di Reich.” Pihak Polandia kini 
menuduh bahwa kelompok-kelompok serupa juga ada di distrik- 
distrik lain. Peristiwa di daerah Silesia Atas merupakan awal dari 
kampanye teror secara umum di seluruh Polandia. 


Komisaris Tinggi Polandia, Chodacki, kembali dari Warsawa 
pada tanggal 18 Agustus dengan instruksi baru untuk melakukan 
pembicaraan dengan Greiser di Danzig. Dia mengatakan kepada 
Presiden Senat itu bahwa dia memiliki cek kosong untuk menghapus 
embargo ekonomi Polandia atas Danzig jika pihak berwenang 
setempat memberikan hak operasi tanpa batas di Kota Bebas untuk 
para pengawas bea cukai dan penjaga perbatasan Polandia. Greiser 
mengeluh bahwa permintaan ini setara dengan pendudukan total 
militer Polandia atas Danzig. Greiser berjanji untuk membebaskan 
dua inspektur yang ditangkap pada tanggal 14 Agustus karena 
melakukan kegiatan ilegal, tetapi ia menolak untuk menyetujui 
permintaan Polandia secara umum yang tidak memiliki dasar dalam 
hubungan perjanjian yang ada antara Danzig dan Polandia itu. 
Chodacki mengalihkan pembicaraan ke krisis Jerman-Polandia, dan 
dia mengamati dengan sarkasme yang menggigit bahwa dasar 
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perjanjian antara kedua negara haruslah sempit, karena Beck telah 
meyakinkannya bahwa Polandia tidak siap untuk memberikan 
konsesi apa pun. Chodacki menyatakan bahwa Polandia tidak akan 
melancarkan operasi militer terhadap Jerman kecuali Jerman 
menyerang kepentingan Polandia, tetapi dia memperingatkan Greiser 
bahwa bangsa Polandia akan berdiri bersama sebagai bangsa para 
prajurit dalam perang apa pun.” 


Pemimpin Partai Distrik Nasional Sosialis, Forster, 
menyimpulkan setelah percakapan ini bahwa posisi Polandia 
menghalangi penyelesaian krisis embargo. Dia menyarankan 
Edmund Veesenmayer, asisten Ribbentrop yang sedang berkunjung 
ke Danzig, bahwa pihak berwenang setempat akan lebih sukses 
dengan Polandia jika mereka mengambil posisi yang lebih kuat. 
Veesenmayer tidak setuju dengan pandangan ini, dan dia 
berpendapat bahwa Pemerintah Danzig harus terus menahan diri dan 
membiarkan orang Polandia memikul tanggung jawab atas apa pun 
yang terjadi di Danzig. Forster sangat marah ketika mengetahui 
bahwa tiga orang Jerman ditangkap di Prusia Barat sebagai agen 
Pemerintah Danzig. Polandia memperlakukan apa yang disebut Kota 
Bebas sebagai kekuatan musuh yang terpisah. 


Sebuah sensasi tercipta di Danzig pada tanggal 21 Agustus ketika 
Senator Rudolf Wiesner tiba di wilayah Kota Bebas setelah 
melarikan diri dari Polandia. Dia telah ditangkap oleh Polandia pada 
tanggal 16 Agustus karena dicurigai melakukan spionase untuk 
Jerman di Polandia. Wiesner, yang merupakan pemimpin minoritas 
Jerman yang paling menonjol di Polandia, mendiskusikan situasi saat 
ini dengan perwakilan Reich Jerman di Danzig pada tanggal 22 
Agustus. Dia mengeluh bahwa kelompok nasional Jerman telah 
berusaha untuk membangun hubungan yang setia dengan negara 
Polandia, tetapi upaya ini gagal. Ia berharap dengan sia-sia bahwa 
kesadaran etnis Jerman tidak akan bertentangan dengan 
kewarganegaraan yang setia di Polandia. Wiesner berbicara 
mengenai bencana “yang besarnya tak terbayangkan” sejak bulan- 
bulan awal tahun 1939. Dia mengklaim bahwa orang-orang Jerman 
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terakhir telah diberhentikan dari pekerjaan tanpa pesangon, dan 
kelaparan serta privatisasi telah dicap di wajah orang-orang Jerman 
di Polandia. Badan-badan kesejahteraan Jerman, koperasi, dan 
asosiasi perdagangan telah dihancurkan. Kondisi darurat militer yang 
luar biasa di zona perbatasan sebelumnya telah diperluas hingga 
mencakup lebih dari sepertiga wilayah negara Polandia. 
Penangkapan massal, deportasi, mutilasi, dan pemukulan dalam 
beberapa minggu terakhir melampaui apa pun yang pernah terjadi 
sebelumnya. Tragisnya, hukuman ini tidak pantas untuk diterima. 
Wiesner bersikeras bahwa para pemimpin minoritas Jerman terus 
berharap akan adanya solusi damai antara Jerman dan Polandia. 
Mereka tidak menginginkan kembalinya orang-orang Jerman ke 
dalam Reich. Mereka hanya menginginkan pemulihan perdamaian, 
penghapusan momok perang, dan hak untuk hidup dan bekerja 
dengan tenang.” 


Para diplomat Jerman dan pihak berwenang Danzig 
mendiskusikan kemungkinan bahwa publikasi pernyataan Wiesner 
dapat meringankan kondisi minoritas Jerman yang menyedihkan. 
Albert Forster, ketua Partai Nasional Sosialis setempat, tidak percaya 
bahwa hal ini akan terjadi. Ia berpendapat bahwa protes dengan itikad 
baik seperti itu, setelah penganiayaan yang telah dialami, akan 
merendahkan orang-orang Jerman tanpa mengubah sikap orang 
Polandia. Ia merasa lega ketika mengetahui bahwa Werner Lorenz, 
selaku Kepala Kantor Etnis Jerman di Reich, setuju dengan 
analisisnya dalam sebuah laporan mengenai materi Wiesner pada 
malam hari tanggal 22 Agustus 1939.” 


Episode Wiesner menggugah Forster hingga mencapai tingkat 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Berita tentang pakta Rusia- 
Jerman yang semakin dekat diumumkan di Danzig pada saat itu, dan 
Forster mendesak bahwa sudah waktunya bagi Danzig untuk 
mengubah kebijakannya sendiri agar sesuai dengan implikasi 
perjanjian ini. Dia menganjurkan kebijakan tegas yang akan 
membatasi kegiatan inspektur bea cukai Polandia dan penjaga 
perbatasan ke area yang ditetapkan oleh perjanjian. Dia mengusulkan 
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kebijakan untuk membalas kekerasan dengan kekerasan jika 
Polandia bereaksi keras terhadap sikap tegas ini. 


Diskusi ini disampaikan kepada Hitler, sebagai seorang yang 
mendukung Forster. Kanselir Jerman itu percaya bahwa Pemerintah 
Danzig harus membuat gerakan yang efektif untuk mendukung 
peresmian kebijakan baru ini. Dia menyarankan para pemimpin 
Senat Danzig untuk memproklamirkan pengangkatan Forster sebagai 
Kepala Negara di Danzig. Hal ini akan menjadikan Forster sebagai 
kepala tituler formal di Danzig, dan Greiser akan terus menjadi 
Perdana Menteri de facto dalam kapasitasnya sebagai Presiden Senat 
Danzig. Usulan Hitler pun disetujui oleh para pemimpin Danzig, dan 
diputuskan untuk memproklamasikan Forster sebagai kepala negara 
pada siang hari tanggal 23 Agustus 1939. Hari-hari untuk 
menoleransi gangguan-gangguan Polandia di Danzig hampir 
berakhir, atau setidaknya hingga 30 Maret 1945, ketika pasukan 
Jerman di Danzig menyerah kepada Tentara Merah setelah kota itu 
sendiri rata menjadi puing-puing dan abu akibat bombardir artileri 
dan serangan udara Soviet. Danzig Jerman pada saat itu hanya ada di 
dalam hati warganya yang masih hidup. Reruntuhan kota ini diwarisi 
sementara oleh orang-orang Polandia yang merupakan budak paksa 
dari kaum minoritas Komunis mereka yang kecil, dan dari Uni Soviet 
yang kuat. Penolakan Polandia untuk mengizinkan kembalinya 
Danzig ke dalam Jerman berakhir dengan tragedi akbar yang tak 
terlukiskan bagi pihak Polandia dan Jerman.” 


) Taktik Penundaan Rusia 


Perselisihan antara Jerman dengan Polandia sangat 
menguntungkan bagi para penguasa Soviet di Rusia sejak awal. 
Rusia tidak mendorong pakta netralitas dengan Jerman karena 
mereka lebih bersahabat dengan Jerman daripada dengan Inggris dan 
Prancis. Perbedaan yang biasa terjadi pada manusia biasa ini tidak 
ada dalam diplomasi Soviet, karena para pemimpin Soviet 
menginginkan kehancuran semua negara yang terlibat dalam krisis 
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Eropa. Para pemimpin Rusia lebih memilih untuk melakukan 
ekspansi secara damai dengan persetujuan Jerman daripada 
persetujuan Britania Raya dan Prancis, karena hal ini akan 
memungkinkan mereka untuk menghindari kerugian dalam 
peperangan sementara Polandia, dan Kekuatan Barat yang terlibat 
dalam perjuangan mati-matian, melawan Jerman. 


De€marche Astakhov di Berlin pada tanggal 12 Agustus 
mendorong Ribbentrop untuk mengirimkan instruksi penting kepada 
Schulenburg tak lama setelah kepergian Ciano dari Jerman. 
Schulenburg diperintahkan untuk membuat janji temu dengan 
Molotov pada tanggal 15 Agustus. Hal ini diatur pada tanggal 14 
Agustus, dan Duta Besar Jerman itu menerima instruksi detailnya 
pada pukul 4:40 keesokan harinya. Ribbentrop menekankan garis 
politik tradisional Jerman yang telah dianjurkan oleh Bismarck pada 
tahun 1850-an dalam menjalankan hubungan antara Prusia dengan 
Prancis Bonapartis. Kebijakan ini mensyaratkan bahwa perbedaan 
ideologi tidak seharusnya menjadi penghalang persahabatan antar 
negara. Penerapan kebijakan ini ditentukan oleh pertimbangan 
kepentingan Jerman. Reich Jerman pada bulan Agustus 1939 
terancam dengan pembentukan koalisi yang sangat bermusuhan. Para 
pemimpin Jerman lebih memilih untuk mengatasi situasi ini dengan 
mencapai kesepahaman yang langgeng dengan Britania Raya dan 
Prancis, tetapi tidak ada indikasi khusus bahwa hal ini akan mungkin 
terjadi. 


Schulenburg diinstruksikan untuk memberi tahu Molotov bahwa 
ruang hidup Jerman dan Rusia suatu hari nanti mungkin akan 
bersinggungan lagi pada titik-titik tertentu, tetapi tidak perlu untuk 
saling tumpang tindih. Ribbentrop menambahkan bahwa 
kemungkinan adanya kepentingan yang bertentangan di wilayah 
antara Laut Baltik dan Laut Hitam dapat diselesaikan melalui 
negosiasi, dan ia percaya bahwa tidak ada yang akan menyangkal 
bahwa kedua negara tersebut saling melengkapi dalam bidang 
ekonomi. Sejarah mengajarkan bahwa segala sesuatunya berjalan 
dengan baik bagi kedua negara ketika mereka bekerja sama, dan 
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buruk bagi keduanya ketika berada di pihak yang saling berlawanan 
dalam perang. Ribbentrop menyatakan bahwa “simpati alami” 
Jerman terhadap Rusia tidak pernah hilang, dan ia berpendapat 
bahwa kebijakan-kebijakan Kekuatan Barat saat ini tidak sesuai 
dengan kepentingan Jerman dan Uni Soviet. Ribbentrop menganggap 
kebijakan aliansi Barat berbahaya bagi Rusia, karena pada Perang 
Dunia ke-l, “rezim Rusia runtuh sebagai akibat dari kebijakan ini.” 
Schulenburg, yang rupanya mengidentikkan kaum Bolsheviks 
dengan kaum 'Tsar, menganggap bahwa rumusan ini tidaklah 
bijaksana, dan ia memodifikasinya untuk dibaca. “Pada 1914, 
kebijakan ini memiliki konsekuensi serius bagi Rusia.” Instruksi 
tersebut diakhiri dengan peringatan bahwa ledakan bisa saja terjadi 
sebelum masalah-masalah yang belum rampung diselesaikan kecuali 
jika negosiasi dipercepat. Ribbentrop menyatakan kesediaannya 
untuk datang ke Moskow asalkan Stalin setuju untuk mengadakan 
pertemuan pribadi. Isi persis dari instruksi Ribbentrop ini akan 
disampaikan kepada Molotov sebagai sebuah catatan verbal.” 


Schulenburg menjelaskan pandangan pribadinya dalam sebuah 
laporan panjang kepada Weizsicker pada 14 Agustus sebelum 
kedatangan instruksi dari Ribbentrop. Duta Besar Jerman itu 
menentang “tindakan tergesa-gesa” dengan Rusia, karena ia 
tampaknya percaya bahwa keinginan Jerman dapat merusak peluang 
untuk mencapai kesepakatan. Dia memperingatkan bahwa Rusia 
menyalahkan Jerman terlebih dahulu untuk setiap konflik yang 
mungkin timbul dengan Polandia. Dia yakin bahwa akan ada harga 
yang sangat mahal yang harus dibayar untuk sebuah perjanjian. Dia 
menyetujui saran dari seorang diplomat Amerika di Moskow bahwa 
pengabaian hubungan dekat dengan Jepang dan pengiriman tim 
militer baru ke Nasionalis Tiongkok dapat membantu memenangkan 
persetujuan Rusia. Schulenburg tampaknya berpikir bahwa tim 
militer Inggris dan Prancis akan melakukan negosiasi yang berlarut- 
larut di Moskow dalam kurun waktu yang sangat lama. Duta Besar 
Jerman itu, yang membenci gagasan Nasional Sosialisme, meminta 
izin untuk tidak menghadiri Unjuk Rasa Perdamaian Nuremberg 
pada September 1939. Dia mengklaim bahwa dia harus tetap berada 
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di Moskow sebagai orang “yang paling baik dan paling mudah 
melakukan percakapan dengan M. Molotov.” Pandangan 
Schulenburg jelas bertentangan dengan instruksi yang akan ia terima 
dari Ribbentrop. 


Pertemuan dengan Molotov pada 15 Agustus 1939, memaksa 
Duta Besar Jerman itu untuk menyimpulkan bahwa ia telah salah 
dalam menganalisis situasi. Molotov setuju dengan Ribbentrop 
bahwa kecepatan dalam negosiasi diperlukan karena situasi yang ada, 
dan ia setuju bahwa Jerman dan Uni Soviet harus memperjelas 
hubungan mereka melalui pakta non-agresi dan pembatasan wilayah 
yang menjadi kepentingan mereka. Molotov menambahkan bahwa 
persiapan yang memadai adalah awal yang penting untuk sebuah 
pemahaman. Dia jelas lebih menyukai penyelesaian pada poin-poin 
penting sebelum melakukan negosiasi pribadi dengan salah satu 
pemimpin Jerman. 


Schulenburg diinstruksikan pada 16 Agustus untuk mengatur 
wawancara baru dengan Molotov pada hari berikutnya. Instruksi 
terperinci untuk wawancara tiba di Moskow pada pukul 1 pagi 
tanggal 17 Agustus. Ribbentrop mengumumkan bahwa Pemerintah 
Jerman juga mendukung pakta non-agresi, dan ia siap terbang ke 
Moskow kapan saja setelah tanggal 18 Agustus. Rusia didesak untuk 
menyetujui bahwa perjalanan itu tidak boleh lebih dari hari Senin, 
tanggal 21 Agustus. Ribbentrop berharap dapat meyakinkan Rusia 
bahwa tidak perlu ada persiapan lebih lanjut, dan bahwa semua poin 
yang belum terselesaikan dapat diselesaikan melalui negosiasi 
pribadi. 


Molotov telah membuat klaim fantastis kepada Schulenburg pada 
malam hari tanggal 15 Agustus bahwa Uni Soviet selalu 
mengutamakan hubungan persahabatan dengan Jerman, dan ia 
senang bahwa “Jerman tiba-tiba membalasnya.” Upaya Litvinov 
yang gigih untuk mengepung Jerman dengan sebuah koalisi yang luar 
biasa dengan kedok keamanan kolektif, tidak dihiraukan. 
Schulenburg terkejut ketika mengetahui bahwa Ciano telah memberi 
tahu Kuasa Usaha Rusia, Leon Helfand, pada awal Juni 1939, tentang 
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dugaan keinginan Jerman pada saat itu untuk membuat perjanjian 
dengan Rusia. Sebenarnya, Hitler saat itu belum mengambil 
keputusan, meskipun pihak Italia mendesak Jerman untuk membuat 
pakta semacam itu. Schulenburg menjawab dengan angkuh bahwa 
pernyataan Ciano mungkin didasarkan pada rumor yang tidak 
bertanggung jawab dari sumber-sumber diplomatik Italia di 
Moskow. Sikap ini membuat Molotov terhibur, sehingga bertanya 
apakah Duta Besar Jerman itu menyatakan bahwa Menteri Luar 
Negeri Sekutunya Jerman itu bersalah karena mengarang informasi. 
Schulenburg menjawab dengan sedih bahwa informasi Ciano 
tampaknya hanya sebagian yang benar.” 


Schulenburg tidak dapat bertemu dengan Molotov lagi hingga 
pukul 8 malam pada hari Kamis, 17 Agustus. Dia diberi wewenang 
untuk memberi tahu Molotov bahwa Ribbentrop siap untuk 
mendiskusikan aspirasi Rusia di negara-negara Baltik, dan untuk 
menggunakan pengaruh apa pun yang dia bisa terhadap kebijakan 
Jepang terhadap Uni Soviet. Molotov diperingatkan bahwa Jerman 
tidak akan mampu bertahan menghadapi provokasi Polandia tanpa 
batas waktu. Pada tanggal 14 Agustus 1939, Hitler secara diam-diam 
membatalkan rencana untuk mengadakan upacara peringatan 
kemenangan Jerman atas Rusia pada tahun 1914 di Tannenberg, serta 
Rapat Umum Partai Nuremberg pada bulan September 1939. 
Kehadiran massa yang besar pada acara-acara semacam itu akan 
membuat Angkatan Darat Jerman kehilangan fasilitas kereta api yang 
diperlukan jika terjadi keadaan darurat yang datang secara tiba-tiba. 


Rusia tidak cukup siap untuk mengganggu negosiasi mereka 
dengan tim militer Inggris dan Prancis ketika Schulenburg 
memanggil Molotov pada 17 Agustus. Komisaris Luar Negeri Soviet 
itu membalas nota dinas Jerman pada tanggal 15 Agustus dengan 
kritik yang keras dan ekstensif terhadap kebijakan Jerman 
sebelumnya. Ia mengumumkan bahwa Rusia mengharapkan 
penyelesaian pakta perdagangan Rusia-Jerman mendahului negosiasi 
pribadi mengenai perjanjian non-agresi. Pakta perdagangan tersebut 
sebenarnya sudah siap untuk ditandatangani di Berlin pada hari 


835 


berikutnya, namun delegasi Rusia sengaja menunda-nunda dengan 
bersikeras untuk menyerahkan draf akhir ke Moskow untuk 
dipertimbangkan lebih lanjut. Disepakati bahwa delegasi 
perdagangan akan bertemu lagi pada hari Senin, 21 Agustus, pukul 
10:00 pagi, tetapi tidak ada indikasi bahwa Rusia akan benar-benar 
menandatangani perjanjian pada saat itu. Molotov meyakinkan 
Schulenburg pada tanggal 17 Agustus bahwa ia merasa terhormat 
atas tawaran kunjungan dari Ribbentrop, meskipun ia menambahkan 
dengan jahat bahwa kunjungan semacam itu akan sedikit spektakuler. 
Dia menjelaskan bahwa dia berharap kedua belah pihak 
menyerahkan draf terpisah dari perjanjian yang diusulkan sebelum 
negosiasi pribadi.” 


Schulenburg menerima instruksi rinci baru dari Ribbentrop pada 
pukul 5:45 pagi tanggal 19 Agustus. Ribbentrop menekankan bahwa 
insiden dengan Polandia meningkat pada tingkat yang spektakuler, 
dan bahwa perang antara kedua negara dapat terjadi kapan saja. 
Molotov diingatkan bahwa baik Uni Soviet maupun Jerman memiliki 
banyak pengalaman dalam menyusun pakta non-agresi, dan akan 
menjadi hal yang mudah untuk menyelesaikannya tanpa penundaan 
dalam kasus ini. Hitler telah menyatakan bahwa penting untuk 
mengetahui posisi Rusia saat itu juga, dan dia telah mencatat bahwa 
Molotov tidak menerima usulan pengiriman Ribbentrop ke Rusia. 
Molotov tidak diberitahu bahwa Hitler telah menolak usulan 
Ribbentrop bahwa Giring yang harus dikirim dalam misi khusus ke 
Uni Soviet. Schulenburg diperintahkan untuk melakukan segala cara 
untuk menghindari penundaan dalam mengatur pertemuan baru 
dengan Molotov.” 


Taktik penundaan oleh Rusia sebenarnya tidak mencerminkan 
keraguan dari pihak pimpinan Soviet. Stalin mengumumkan pada 
sesi rahasia Politbiro pada 19 Agustus bahwa Uni Soviet pasti akan 
menandatangani pakta non-agresi dengan Jerman. Hal ini diikuti 
dengan pengumuman di media Pravda pada hari yang sama bahwa 
ada perbedaan penting dalam negosiasi pakta militer antara tim 
militer Inggris dan Prancis dengan Uni Soviet. Walau demikian, 


836 


Schulenburg gagal mendapatkan tanggal yang pasti dari Molotov, 
pada sore hari tanggal 19 Agustus, untuk kunjungan Ribbentrop ke 
Rusia. Komisaris Luar Negeri Soviet itu merasa keberatan dengan 
rancangan Jerman untuk pakta non-agresi, meskipun rancangan 
pengganti yang diusulkannya hanya berbeda dalam detail kecil. 
Molotov menyarankan bahwa mungkin saja dapat menerima 
Ribbentrop satu minggu setelah pengumuman pakta perdagangan 
secara terbuka, dan mungkin saja pakta perdagangan dapat 
ditandatangani pada hari Minggu, tanggal 20 Agustus. Hal ini 
sebenarnya dicapai dalam sesi khusus delegasi perdagangan di Berlin 
pada hari berikutnya, dan Schulenburg mendapat kesan yang samar- 
samar bahwa Rusia akan mempertimbangkan kunjungan Ribbentrop 
setelah tanggal 26 atau 27 Agustus.” 


m) Intervensi Pribadi Hitler 


Hitler secara pribadi mengambil alih upaya negosiasi Jerman pada 
tanggal 20 Agustus. Schulenburg diperintahkan untuk segera 
menghadap Molotov dan menyerahkan telegram dari Hitler kepada 
Stalin. Schulenburg berhasil menghubungi Molotov pada pukul 
15.00 tanggal 21 Agustus untuk menyampaikan telegram tersebut. 
Hitler memberi tahu Stalin bahwa Jerman menerima rancangan Rusia 
untuk pakta non-agresi, dan bahwa “ketegangan antara Jerman 
dengan Polandia sudah tidak dapat ditoleransi. Sikap Polandia 
terhadap Kekuatan Besar sedemikian rupa sehingga krisis dapat 
muncul kapan saja. Menghadapi anggapan ini, Jerman bertekad 
untuk menjaga kepentingan Reich dengan segala cara yang 
dimilikinya.” Hitler mengusulkan agar Ribbentrop terbang ke 
Moskow pada tanggal 22 Agustus, tetapi ia menambahkan bahwa 
tanggal 23 Agustus juga bisa diterima. Dia memberi tahu Stalin 
bahwa situasi internasional yang tegang akan membuat Ribbentrop 
tidak bisa tinggal di Rusia lebih dari satu atau dua hari. Dia 


menyimpulkan, “Saya akan senang menerima jawaban awal Anda”.” 
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Stalin tidak menganggap ada gunanya memperpanjang 
ketegangan dengan menghindari tawaran langsung dari Hitler. 
Pemimpin Soviet itu merespons Hitler dengan ramah pada 21 
Agustus. Ia mengundang Ribbentrop untuk datang ke Moskow pada 
23 Agustus 1939, dan ia meminta agar sebuah komunike khusus 
dikeluarkan pada 22 Agustus untuk mengumumkan pakta yang 
semakin dekat. Pers Rusia pada malam hari tanggal 21 Agustus 
mengumumkan kesimpulan dari pakta perdagangan dengan Jerman, 
dan mengumumkan keputusan Soviet untuk membuat perjanjian 
politik dengan Jerman. Molotov memberi tahu Schulenburg bahwa 
Rusia lebih menyukai komunike bersama resmi yang mengumumkan 
pakta tersebut pada pagi hari tanggal 22 Agustus 1939. Keputusan 
pun telah diambil, dan Ribbentrop mengorganisir 30 orang penasihat 
untuk menemaninya ke Moskow. Serangan terhadap kepentingan 
Jerman oleh Lord Halifax telah mendorong Hitler untuk mencabut 
sejumlah negara kecil di Eropa Timur, termasuk Polandia, dari 
perlindungan Jerman terhadap ekspansi Bolsheviks, demi mencegah 
perang dan mempertahankan Jerman. Jelaslah bahwa Inggris dan 
Prancis tidak akan melakukan apa pun untuk melindungi Eropa 
Timur dari Bolshevisme.'? 


Italia merupakan negara pertama dari kekuatan luar yang 
mengetahui bahwa Jerman dan Uni Soviet akan membuat perjanjian, 
dan Ribbentrop merasa kecewa karena berita ini tidak memberikan 
dampak yang menentukan terhadap sikap Italia terhadap krisis yang 
sedang terjadi. Di Berlin diharapkan bahwa berita tentang perjanjian 
yang akan datang akan menghasilkan efek moderat pada sikap 
Polandia, dan Weizsicker mengklaim dengan optimis dalam sebuah 
surat edaran kepada tim misi Jerman di luar negeri pada 22 Agustus 
bahwa Polandia menderita goncangan hebat sebagai akibat dari 
pengumuman perjanjian yang akan datang. Weizsicker mendasarkan 
prediksinya pada dugaan yang masuk akal dan bukan pada fakta 
konkret. Para pemimpin Polandia sebenarnya merasa lega setelah 
mengetahui perjanjian tersebut karena, menurut mereka, hal itu 
membuat kemungkinan besar konflik antara Kekuatan Barat dengan 
Uni Soviet menjadi semakin kecil. Perjanjian ini juga tampaknya 
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menghilangkan ancaman serius terhadap hubungan Polandia dengan 
Inggris dan Prancis yang selama ini ditimbulkan oleh prospek 
kolaborasi Barat dengan Rusia. 


Implikasi militer dari perjanjian tersebut tidak memengaruhi 
sikap Polandia, karena Beck tidak percaya bahwa Polandia memiliki 
peluang sedikit pun untuk menang dalam perang melawan Jerman. 
Situasi dasar tidak dapat diubah oleh intervensi Rusia, karena 
Polandia dalam satu perang hanya dapat dikalahkan satu kali. 
Prospek militer Polandia tidak ada harapan, karena Polandia menolak 
untuk melalui jalan yang sama bunuh dirinya untuk berkolaborasi 
dengan Uni Soviet. Sultan Turki pada tahun 1833 menyatakan bahwa 
ia telah menerima bantuan Rusia untuk melawan Arab karena orang 
yang tenggelam akan mencengkeram ular. Beck pada tahun 1939 
percaya bahwa takdir apa pun lebih baik daripada menerima bantuan 
ular Bolsheviks. Beck sungguh bijaksana dalam menolak bekerja 
sama dengan Uni Soviet, namun dia salah karena mendorong Hitler 
untuk berperang dengan asumsi yang juga salah bahwa Kekuatan 
Barat akan terus menghancurkan Jerman dan Uni Soviet." 


n) Kepuasan diri Beck 


Beck tidak merasa khawatir dengan prospek bahwa Britania Raya 
dan Prancis akan meninggalkan Polandia hingga beberapa hari 
setelah pengumuman perjanjian Rusia-Jerman yang semakin dekat. 
Kennard terkejut ketika mengetahui pada pukul 1:30 pagi pada 
tanggal 22 Agustus bahwa Beck benar-benar berpuas diri dengan 
Situasi tersebut. Beck menjelaskan bahwa pakta itu tidak ada bedanya 
bagi Polandia, karena, berbeda dengan Inggris dan Prancis, dia tidak 
mengandalkan bantuan Soviet. Dia menambahkan bahwa 
kekecewaan yang dapat dimengerti di Britania Raya dan Prancis 
adalah harga yang harus dibayar oleh negara-negara ini karena telah 
menaruh harapan palsu pada Uni Soviet.” 


Beck memperingatkan bawahannya di Kementerian Luar Negeri 
Polandia pada 23 Agustus 1939, bahwa perang dengan Jerman bisa 
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meletus kapan saja, dan ia mengklaim tanpa dasar bahwa Jerman 
mengerahkan sembilan persepuluh kekuatan militernya untuk 
operasi terakhir di Polandia. Dia mengaku bahwa dia akan 
menyarankan para pemimpin militer Polandia pada hari yang sama 
untuk memobilisasi 21 divisi terakhir dari pasukan cadangan 
Polandia. Keputusan ini akan dibenarkan oleh analisisnya bahwa 
perang dalam waktu dekat tidak dapat dihindari. Kantor Luar Negeri 
Polandia memutuskan untuk menginformasikan kepada tim-tim 
Polandia di luar negeri bahwa pakta non-agresi yang semakin dekat 
tidak memberikan pengaruh terhadap situasi fundamental selain 
membawa perang yang tak terelakkan selangkah lebih dekat." 


Segera terbukti bahwa pakta yang semakin dekat itu memberikan 
pengaruh yang lebih besar pada Prancis daripada Italia, Polandia, 
atau Inggris. Hal ini tidak mengherankan jika mengingat bahwa 
langkah Rusia secara efektif merusak aliansi Prancis-Rusia yang 
sudah ada. Paul-Emile Naggiar, selaku Duta Besar Prancis untuk 
Rusia, dengan pahitnya mengeluh kepada Duta Besar Amerika 
Serikat, Lawrence Steinhardt, pada 23 Agustus bahwa Polandia 
secara eksklusif harus disalahkan atas kegagalan negosiasi Barat 
dengan Rusia. Bagi Steinhardt, jelas bahwa Naggiar mendukung 
pengabaian Polandia oleh Prancis. Duta Besar Amerika Kennedy di 
London mendapatkan reaksi yang sama sekali berbeda dari Menteri 
Luar Negeri Inggris. Kennedy menyarankan bahwa akan lebih logis 
untuk menanggapi situasi di Rusia dengan mencari penyelesaian 
damai dengan Jerman, namun dengan tegasnya Lord Halifax 
menjawab bahwa “alasan saya tidak menunjukkan jalan keluar selain 
perang.” Hal ini karena Lord Halifax lebih memilih perang dengan 
Jerman dengan harga berapa pun, dan terbukti bagi Kennedy bahwa 
dia tidak tahan terhadap proposal yang masuk akal untuk 
mengadakan negosiasi damai. 


Kennedy mendiskusikan situasi tersebut pada hari yang sama 
dengan Chamberlain, yang telah kembali ke London dari masa 
liburannya. Jelaslah bahwa Chamberlain bersikap fatalis dan tidak 
siap untuk memberikan pengaruh moderat pada Lord Halifax. 
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Chamberlain mengakui bahwa Polandia tidak akan terdorong untuk 
memberikan konsesi kepada Jerman. Kennedy secara pribadi 
berharap bahwa Polandia akhirnya akan setuju untuk melanjutkan 
negosiasi dengan Jerman, dan dia merasa kecewa ketika mengetahui 
bahwa baik Lord Halifax maupun Chamberlain tidak siap untuk 
mendorong Polandia mengambil langkah ini. Dia yakin bahwa 
Warsawa, dan bukan Berlin, yang merupakan ancaman utama bagi 
perdamaian. Dia menyarankan kepada Departemen Luar Negeri 
Amerika bahwa jika Presiden Roosevelt “mempertimbangkan 
tindakan apa pun untuk perdamaian, menurut saya tempat untuk 
bekerja adalah di Beck, di Polandia, dan untuk membuatnya efektif 
hal itu harus dilakukan dengan cepat. Saya tidak melihat 


kemungkinan lain”. 


0) Misi Ribbentrop ke Moskow 


Ribbentrop terbang ke Moskow pada tanggal 23 Agustus 1939 
dengan menaiki sebuah pesawat angkut Condor Jerman yang besar 
dengan staf yang terdiri dari 32 orang ahli. Dia telah menerima 
kekuasaan penuh dari Hitler sebelum berangkat ke Moskow. Tim 
Jerman diterima di Moskow dengan sangat ramah, dan tuan rumah 
Rusia terbukti sangat komunikatif. Berbagai isu penting Eropa 
seperti hubungan diplomatik Turki yang akrab dengan Inggris, atau 
nilai intrinsik kekuatan militer Prancis, didiskusikan dengan sangat 
terbuka. Orang-orang Rusia yang ramah melakukan segala cara 
untuk membuat orang-orang Jerman ini merasa nyaman dan tenang. 


Rusia mengajukan permintaan pada malam hari tanggal 23 
Agustus agar Jerman memberikan toleransi atas rencana mereka 
untuk membangun pangkalan militer di Estonia dan Latvia. Rusia 
bersikeras untuk memiliki kebebasan di Finlandia, serta netralitas 
Jerman dalam konflik yang ingin diprovokasi oleh Rusia dengan 
Rumania untuk merebut kembali wilayah Bessarabia. Ribbentrop, 
terlepas dari kekuasaannya yang besar, menelepon Berlin untuk 
meminta persetujuan Hitler agar Jerman menyetujui rencana Rusia 
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yang agresif ini. Dia tahu bahwa sikap terhadap Rusia dari orang- 
orang di bekas provinsi Baltik Rusia, berbeda dengan keinginan 
untuk bersatu dari orang-orang Jerman di Austria, Sudetenland, 
Memel, dan Danzig dengan Reich. Rakyat Baltik tidak 
menginginkan program revisionis yang disiratkan oleh permintaan 
Rusia untuk membangun pangkalan di negara mereka. Mereka 
adalah korban tragis dari situasi yang dihasilkan oleh konflik 
kepentingan Inggris-Jerman. 


Ribbentrop telah menghubungi Berlin pada pukul 20:05 tanggal 
23 Agustus, dan tanggapan positif dari Hitler diterima di Moskow 
pada pukul 23:00. Reich Jerman tidak akan menolak kemajuan 
Komunisme ke arah barat. Jerman tidak benar-benar menyerahkan 
negara-negara baltik kepada Rusia, karena ia tidak memiliki 
kewajiban kontraktual, selain janji untuk tidak menyerang mereka 
sendiri, terhadap negara mana pun yang terlibat. Walau demikian, 
kebijakan Hitler dan Ribbentrop pada Agustus 1939 menerima 
banyak lontaran kritik di Jerman selama beberapa bulan ke depan. 
Pers Partai Nasional Sosialis menjawab kritik ini dengan 
menunjukkan bahwa tiada satupun dari negara-negara tersebut yang 
menunjukkan simpati terhadap Jerman selama periode penghinaan 
terbesar terhadap Jerman dari tahun 1918 hingga 1933. Yang 
terpenting, para pemimpin Jerman tidak pernah berusaha untuk 
membuat aliansi dengan Uni Soviet, berbeda dengan Inggris dan 
Prancis. Perjanjian Rusia-Jerman pada 23-24 Agustus 1939 lebih 
menyangkut pembatasan kepentingan daripada kolaborasi aktif 
antara kedua negara. Fakta-fakta ini diabaikan di Barat oleh para 
propagandis yang tidak bertanggung jawab yang bersikeras tanpa 
dasar sedikit pun bahwa aliansi telah disepakati antara Jerman 
dengan Uni Soviet.” 


Pakta non-agresi Rusia-Jerman berisi protokol rahasia yang 
mengakui wilayah kepentingan Rusia di Eropa Timur. Pengakuan 
Jerman bergantung pada pecahnya perang antara Jerman dengan 
Polandia. Hitler dan Ribbentrop menegaskan bahwa Jerman tidak 
akan menganggap dirinya berkewajiban untuk mengakui aspirasi- 
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aspirasi ini jika terjadi penyelesaian diplomatik atas sengketa 
Jerman-Polandia. Jika terjadi perang, perbatasan utara Lithuania 
akan menjadi batas wilayah Rusia di wilayah Baltik, dan ditetapkan 
bahwa Lithuania akan mengambil kembali Wilna dari Polandia. 
Rusia mengumumkan niatnya untuk melakukan intervensi terhadap 
Polandia jika terjadi perang, dan garis Narew-Vistula-San akan 
menjadi batas zona pendudukan militer Jerman dan Rusia di 
Polandia. Garis ini sangat dekat dengan garis depan untuk pertahanan 
terakhir melawan Jerman dalam rencana rahasia militer Polandia, 
tetapi jelas bahwa hal itu tidak akan banyak berguna bagi Polandia 
dengan pasukan Rusia yang ikut mendekat dari belakang. Hal ini 
tidak pernah menjadi masalah yang nyata, karena Jerman mengepung 
garis pertahanan terakhir Polandia dalam beberapa hari pertama 
setelah pecahnya permusuhan, dan hampir dua minggu sebelum 
intervensi militer Uni Soviet. 


Para pemimpin Soviet juga mengawali intervensi mereka 
terhadap Polandia pada September 1939 dengan permintaan untuk 
Lithuania, dan proposal untuk menetapkan garis zona pendudukan 
agak jauh ke arah timur di Polandia. Mereka berharap garis 
pendudukan tersebut sesuai dengan perbatasan permanen baru antara 
Uni Soviet dan Polandia. Ini adalah langkah cerdas yang dapat 
dimanfaatkan untuk tujuan propaganda, dan Jerman, yang pada saat 
itu sedang terlibat perang dengan Barat, terpaksa menerima 
ultimatum virtual dari Uni Soviet.” 


Ribbentrop tulus ketika dia memberi tahu Rusia pada 23 Agustus 
bahwa Jerman telah membuat keputusan yang tidak dapat dibatalkan 
untuk menanggapi provokasi Polandia dengan kampanye militer di 
Polandia. Pengumuman rahasia pertama Hitler bahwa pasti akan ada 
peperangan dengan Polandia muncul pada 25 Agustus 1939, dan 
bahkan hal ini kemudian dibantah oleh perintah baru dari sang 
Kanselir Jerman sendiri. Walau demikian, baik negosiator Jerman 
maupun Rusia memperhitungkan kemungkinan terjadinya perang 
langsung antara Jerman dengan Polandia. Ribbentrop juga 
mengeluarkan pernyataan pada tanggal 24 Agustus, setelah 
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penandatanganan pakta tersebut, bahwa Jerman akan mengambil 
langkah konkret untuk mendorong pelonggaran ketegangan antara 
Uni Soviet dan Jepang." 


Ribbentrop menggunakan tanggal 24 Agustus di Moskow untuk 
menjalin kontak pribadi dengan para pemimpin Rusia. Ia mengatakan 
kepada Stalin bahwa kecerdasan orang di Berlin sangat cepat dalam 
merespons situasi apa pun. Ia telah mendengar sebuah cerita sebelum 
berangkat ke Moskow yang mengusung tema keputusan imajiner 
Stalin untuk bergabung dengan pakta anti-Komintern. Ribbentrop 
secara pribadi berharap akan perdamaian abadi antara Jerman dengan 
Uni Soviet, dan ia tahu bahwa peluang perdamaian akan meningkat 
jika ada cara untuk mengubah pakta anti-Komintern yang ada, yang 
ditujukan untuk melawan Komunisme internasional. Ia berharap 
bahwa pada akhirnya ia dapat membujuk Stalin untuk meninggalkan 
rencananya untuk revolusi dunia, dan berkonsentrasi pada realisasi 
kepentingan nasional Rusia. Leluconnya tentang pakta anti- 
Komintern adalah langkah yang jelas namun sia-sia untuk 
mempersiapkan jalan ke arah ini. 


Molotov menyatakan dalam salah satu toast-nya bahwa pidato 
Stalin pada Maret 1939 telah menghasilkan pembalikan hubungan 
politik antara Rusia dengan Jerman. Ini adalah pernyataan yang 
menarik, karena menyiratkan bahwa sikap Rusia sebelumnya, dan 
bukan Jerman, yang telah menjadi hambatan utama bagi perbaikan 
hubungan. Tema umum dari toast perayaan yang dilakukan oleh 
orang-orang Jerman dan Rusia adalah bahwa era persahabatan dan 
saling menghargai telah menggantikan era permusuhan. Hal ini 
menyembunyikan fakta bahwa protes persahabatan Rusia didasarkan 
pada ekspektasi bahwa Jerman sedang menuju perang tanpa harapan 
dengan Inggris dan Prancis. Stalin secara terbuka menyatakan 
keyakinannya kepada Ribbentrop bahwa Angkatan Darat Prancis 
akan menjadi hambatan besar bagi Jerman jika terjadi perang. 
Pernyataan ini menghilangkan ilusi bahwa para pemimpin Soviet 
lebih akurat daripada para pemimpin Barat dalam memprediksi 
bentuk masa depan. Penerapan apa yang disebut sebagai Marxisme 
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ilmiah tidak menawarkan formula ajaib untuk memprediksi kejadian 
di masa depan. 


Hitler menerima para pemimpin militer Jerman di Obersalzberg 
pada 22 Agustus 1939. Dia mendiskusikan situasi dengan mereka 
dalam konferensi pagi dan sore hari, dan dia memerintahkan agar 
rencana operasi militer terhadap Polandia diselesaikan pada 26 
Agustus. Dia menahan diri untuk tidak mengeluarkan perintah 
serangan terakhir. Hitler menjelaskan negosiasi Jerman dengan Rusia 
secara panjang lebar, dan dia menyatakan pendapat bahwa pakta 
Rusia-Jerman akan membuat Britania Raya dan Prancis enggan 
melakukan intervensi terhadap Jerman jika terjadi perang Jerman- 
Polandia.” 


Salah satu versi dari konferensi ini dipresentasikan oleh Louis P. 
Lochner dari American Associated Press kepada para diplomat 
Inggris di Berlin pada tanggal 25 Agustus 1939. Materi ini kemudian 
dikutip oleh sejumlah sejarawan sebagai catatan yang sahih tentang 
konferensi tersebut, dan secara sadar atau tidak sadar mempengaruhi 
pemikiran para diplomat Inggris pada saat itu. Jika tidak, hal itu akan 
dianggap sebagai sesuatu yang terlalu konyol untuk mendapatkan 
pertimbangan serius. Propaganda kasar dalam materi tersebut akan 
segera dibuang seandainya orang-orang diizinkan untuk berpikir 
secara normal mengenai isu-isu penting. Sayangnya, kampanye 
propaganda perang yang gencar dan tak berkesudahan telah 
berlangsung di Barat selama lebih dari lima bulan, dan hampir semua 
orang, tanpa memandang kualitas mentalnya, telah terpengaruh 
secara serius. 


Mengapa ada orang yang percaya bahwa Marsekal Giring 
menari-nari di atas meja dan berteriak-teriak seperti orang liar di 
hadapan sekelompok Jenderal Jerman yang keras? Mengapa Hitler 
dengan hambarnya mengumumkan kepada para jenderalnya bahwa 
“Goring telah menunjukkan kepada kita bahwa Rencana Empat 
Tahunnya adalah sebuah kegagalan, dan bahwa kita akan berada di 
ujung kekuatan kita jika kita tidak mencapai kemenangan dalam 
perang yang akan datang?” Ini lebih terdengar seperti sebuah kutipan 
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dari buku tentang Presiden Roosevelt, sosok presiden Amerika yang 
masih menghadapi bencana depresi, tidak seperti Hitler. Pernyataan 
itu akan menjadi omong kosong belaka ketika diterapkan pada 
perang dengan Polandia yang dilanda kemiskinan. Setiap orang yang 
mengetahui, termasuk juga Lord Halifax, akan tahu bahwa Goiring 
adalah orang terakhir di Jerman yang akan memberikan argumen 
yang mendukung perang umum pada saat ini.” 


Memorandum tersebut menyatakan bahwa Hitler mengatakan 
kepada para jenderalnya bahwa ia berencana untuk membunuh 
wanita dan anak-anak Polandia. Ini akan menjadi bahan yang tepat 
untuk menulis “buku komik” orang-orang Amerika dan juga untuk 
Hitler sendiri, jika ia berniat untuk menggiring para jenderalnya agar 
segera memberontak melawan rezim Jerman. Memorandum tersebut 
mengklaim bahwa Jerman tidak dapat bertahan dalam perang yang 
panjang, tetapi menambahkan dalam paragraf yang sama bahwa 
“Polandia akan ditinggalkan penduduknya dan dijajah oleh Jerman.” 
Memorandum itu juga mengklaim bahwa Stalin sedang menderita 
sakit keras, dan bahwa Jerman akan memotong-motong Rusia setelah 
kematiannya. 


Referensi yang ringkas dan dapat dipercaya mengenai pertemuan 
22 Agustus 1939 tersedia dari para peserta yang ikut hadir. Tradisi 
jurnalisme populer tidak dapat memaafkan orang-orang, dari negara 
mana pun, yang berusaha memicu perang dengan menyebarkan 
kebohongan ketika perasaan kian memuncak.”! 


p) Upaya perdamaian Henderson 


Henderson, yang memiliki tugas tidak menyenangkan untuk 
menyampaikan materi propaganda dari Lochner ke Lord Halifax, 
telah bekerja keras selama fase krusial negosiasi Barat dan Jerman 
dengan Rusia untuk membujuk Lord Halifax agar mencapai 
kesepakatan dengan Jerman sebelum terlambat. Dia telah mendesak 
Duta Besar Polandia Lipski atas inisiatifnya sendiri, sejak tanggal 15 
Agustus, untuk meminta instruksi dari Pemerintahnya untuk 
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melakukan negosiasi dengan Jerman. Henderson mengakui kepada 
Lord Halifax bahwa Weizsicker telah merasa pesimis mengenai 
situasi Danzig sejak ultimatum Polandia pada 4 Agustus, tetapi ia 
mendapat dorongan dari fakta bahwa Menteri Luar Negeri Jerman itu 
“lebih obyektif, tenang, dan percaya diri” daripada yang terjadi 
selama krisis September 1938. 


Henderson berharap bahwa Italia akan menghasilkan proposal 
untuk penyelesaian diplomatik yang damai, dan dia telah diyakinkan 
oleh Duta Besar Italia, Attolico, bahwa upaya ini akan dilakukan. Dia 
mendesak Lord Halifax untuk menyarankan Pemerintah Polandia 
agar menginstruksikan Lipski untuk melakukan d€marche di Berlin. 
Dia menunjukkan bahwa perlakuan buruk Polandia terhadap orang- 
orang Jerman “bukanlah keluhan Hitler, melainkan keluhan Jerman.” 
Dia memperingatkan Lord Halifax bahwa “ini mungkin gertakan, 
namun saya merasa terikat untuk mengatakan bahwa keyakinan saya 
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adalah bahwa, jika dipojokkan, Hitler akan memilih perang”. 


Henderson merasa sangat jengkel dengan klaim berulang-ulang di 
media Inggris bahwa Hitler telah diintimidasi oleh dukungan kuat 
yang diberikan negara-negara adikuasa lainnya kepada Polandia. Dia 
memprediksi bahwa “sejarah akan menilai bahwa Pers secara umum 
telah menjadi penyebab utama perang.” Pers, dengan taktiknya yang 
keji dan tidak bertanggung jawab selama periode ini, tidak diragukan 
lagi merupakan faktor penting, namun Henderson gagal mencatat 
bahwa fase terburuk dari kampanye pers di Britania Raya terjadi 
setelah versi resmi Inggris yang terdistorsi dan tidak jujur mengenai 
peristiwa di Praha pada Maret 1939, dan dari Hoax Tilea yang 
fantastis, yang sengaja dilakukan oleh Lord Halifax dan Vansittart 
untuk menggugah publik Inggris. Duta Besar Inggris itu 
membingungkan sebab dan akibat ketika ia menimpakan kesalahan 
utama atas krisis saat ini kepada pers Barat. 


Henderson menunjukkan bahwa perjanjian Inggris-Jerman 
diperlukan untuk keamanan Jerman, dan dia mengingatkan Lord 
Halifax bahwa dia cukup yakin Hitler dengan tulus menginginkan 
perjanjian semacam itu. Tampak jelas bagi Henderson bahwa 
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beberapa langkah tegas dari Lord Halifax dapat menghasilkan 
penyelesaian yang memuaskan, karena “dari semua orang Jerman, 
percaya atau tidak, Hitler adalah yang paling moderat sejauh 
menyangkut Danzig dan Koridor.” Dia menuduh bahwa Kedutaan 
Besar Inggris di Warsawa dengan sengaja menolak untuk mengakui 
situasi putus asa yang sebenarnya dari minoritas Jerman di Polandia. 
Ia mengamati dengan tajam bahwa “Warsawa dengan kelompoknya 
yang beradab dan cerdas, bukan untuk bermaksud mengatakan 
kelompok yang licik, merupakan satu hal. Di luar negeri, orang- 
orang Polandia sama sekali tidak beradab. "Tenang dan sabar'. Ya, 
tidak diragukan lagi, di atas dan jika kata-kata itu berarti! Tapi di 
tempat lain, tidak! Saya telah mendengar terlalu banyak cerita dari 
orang-orang netral yang memiliki niat baik untuk mempercayai 


semua itu”? 


Henderson mendesak Lord Halifax untuk mempertimbangkan 
lagi rencana Gafencu sebelumnya untuk penyelesaian. Hitler baru- 
baru ini mengatakan kepada Duta Besar Inggris itu bahwa protektorat 
di wilayah Bohemia-Moravia merupakan kebutuhan “untuk saat ini,” 
tetapi, sejauh yang dia ketahui, daerah itu di masa depan bisa menjadi 
apa saja, asalkan tidak menjadi benteng pertahanan untuk melawan 
Jerman. Henderson mengakui hal ini sebagai bukti tak terbantahkan 
bahwa negosiasi yang sukses mungkin didasarkan pada masalah 
Praha. 


Henderson menjelaskan kepada seorang teman di Kementerian 
Luar Negeri Inggris bahwa tidak ada gunanya bagi Polandia untuk 
mendukungnya dalam peperangan, karena menurut pendapatnya, 
Polandia tidak akan rugi dan tidak akan mendapatkan apapun dengan 
berperang. Duta Besar Inggris itu menambahkan dengan bahasa yang 
bernas: “Saya hanya berdoa agar suatu hari nanti kita tidak perlu 
menyesal karena telah membuka jalan bagi mereka, demi menendang 
Hitler serta para gangster Nazi-nya.” Lord Halifax diberitahu oleh 
Henderson pada tanggal 22 Agustus bahwa Hitler mendapatkan 
prestise yang besar di Jerman dengan membuat perjanjian dengan 
Rusia. Dia menggambarkan berita mengenai pakta tersebut sebagai 
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“kejutan yang memuaskan bagi opini publik Jerman.” Rakyat Jerman 
sekarang percaya bahwa Hitler telah melakukan triknya sekali lagi, 
dan tidak akan ada perang. 


Lord Halifax merespons dengan memberi tahu Henderson bahwa 
tekad Inggris untuk mendukung Polandia tidak dapat dipengaruhi 
oleh diplomasi Hitler. Dia mengulangi tema favoritnya bahwa dia 
melakukan segalanya untuk menghindari perang hanya dengan 
membuat posisi Inggris menjadi jelas. Ini adalah tipu muslihat yang 
cerdik, berdasarkan fakta bahwa kegagalan Inggris untuk melakukan 
hal ini pada tahun 1914 telah menjadi salah satu kritik utama terhadap 
kebijakan Inggris pada saat itu. Lord Halifax mengabaikan fakta 
bahwa cek kosong Inggris kepada Polandia jauh lebih luas 
cakupannya daripada yang diberikan Jerman kepada Austria- 
Hongaria pada tahun 1914 dalam krisis pembunuhan Franz 
Ferdinand. Jerman juga dituduh berbagi tanggung jawab atas Perang 
Dunia ke-I, dan para pihak pemenang Sekutu di Paris bersikeras 
bahwa Jerman beserta sekutunya bertanggung jawab penuh atas 
perang tersebut, tetapi tidak ada yang pernah mengatakan bahwa hal 
ini dikarenakan Jerman gagal menjelaskan posisinya. Lord Halifax 
bekerja dengan satu tujuan untuk perang pada tahun 1939, dan fakta 
bahwa ia menghindari salah satu dari banyaknya kesalahan yang 
dibuat oleh Inggris pada tahun 1914, sama sekali tidak mengurangi 
rasa bersalahnya dalam memilih perang sebagai instrumen utama 
kebijakan nasional Inggris. 


Lord Halifax menanggapi pengumuman pakta Rusia-Jerman yang 
akan datang dengan terus mendorong negosiasi untuk perjanjian 
aliansi Inggris-Prancis dengan Rusia. Dia menerima dorongan pasif 
dalam kebijakan ini dari Bonnet. Menteri Luar Negeri Prancis itu, 
meskipun sebenarnya merasa pesimis, mengamati secara filosofis 
bahwa pakta tersebut mungkin terbukti tidak berarti jika dibatasi 
pada prinsip-prinsip umum dalam gaya pakta Prancis-Jerman pada 
Desember 1938. Lord Halifax memberi tahu Kennard pada 22 
Agustus bahwa negosiasi Barat di Moskow sedang berlangsung, dan 
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Inggris lebih bertekad untuk mendukung Prancis dalam masalah 
operasi militer Rusia di Polandia.” 


Jenderal Doumenc memberi tahu Marsekal Voroshilov pada 22 
Agustus bahwa ia telah diberi wewenang untuk mendukung rencana 
operasi militer Rusia di Polandia. Ia menambahkan bahwa ia 
memiliki kekuasaan penuh dari Daladier untuk menandatangani 
pakta yang mencakup kepentingan dan keinginan Rusia lainnya. 
Prancis dan Inggris siap untuk melangkah lebih jauh dari Ribbentrop 
dalam mempromosikan ekspansi Bolsheviks ke arah barat, tetapi 
mereka menuntut kesediaan Rusia untuk berpartisipasi sejak awal 
dalam perang melawan Jerman. Marsekal Voroshilov menjawab 
bahwa sekutunya Prancis, yaitu Polandia, adalah sebuah negara yang 
berdaulat, dan rencana operasi militer Rusia di wilayahnya tak bisa 
dilakukan tanpa persetujuannya. Ia menambahkan bahwa Polandia 
akan bersikeras untuk hadir pada kesempatan ini jika mereka sepakat 
untuk memberikan jawaban setuju atas proposal Rusia. Pemimpin 
militer Rusia menceramahi Prancis dan Inggris atas dugaan 
pengkhianatan mereka terhadap Cekoslowakia pada tahun 1938, dan 
ia mengecam kegagalan negara-negara Barat untuk mencapai 
kesepakatan dengan Rusia pada tanggal yang lebih awal.” 


Duta Besar Inggris, Sir William Seeds, menuduh Molotov pada 
malam hari tanggal 22 Agustus atas “itikad buruk” selama negosiasi 
dengan pihak Barat. Dengan datarnya Molotov menjawab bahwa 
“ketidaktulusan” para pemimpin Inggris membuat mereka tidak 
memiliki dasar yang sah untuk mengajukan tuduhan semacam itu. 
Walau demikian, Seeds mengirim pesan kepada Lord Halifax pada 
23 Agustus bahwa penting bagi tim sekutu untuk tetap berada di 
Rusia untuk berjaga-jaga “jika Soviet dan Ribbentrop saling 
bertentangan satu sama lain.” Lord Halifax melakukan upaya 
terakhirnya dengan Rusia tak lama sebelum penandatanganan pakta 
Rusia-Jerman pada malam hari tanggal 23 Agustus. Dia 
menginstruksikan Seeds untuk meyakinkan Rusia bahwa dia 
sepenuhnya sependapat dengan pendapat mereka mengenai 
pentingnya operasi militer Rusia di Polandia, dan bahwa dia siap 
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untuk memberikan dukungan penuh kepada mereka dalam operasi 
tersebut. Ini sama saja dengan janji Inggris untuk mendukung invasi 
Rusia ke Polandia pada saat mereka bersikeras untuk berperang 
dengan Jerman memperebutkan Danzig, sebuah wilayah yang bukan 
milik Polandia. Rusia telah memilih untuk melakukan invasi mereka 
ke Polandia secara independen tanpa dukungan Inggris, yang mereka 
anggap sebagai kewajiban yang tidak perlu.” 


g) Upaya Bonnet untuk Memisahkan Prancis dari Polandia 


Menteri Luar Negeri Prancis, Bonnet, menyadari bahwa situasi 
Eropa yang sama sekali baru ini telah diciptakan oleh pakta Rusia- 
Jerman. Uni Soviet, selaku sekutu utama Prancis di timur, bersedia 
untuk membuat perjanjian terpisah dengan Jerman, dan ia tidak 
melihat alasan mengapa Prancis tidak melakukan hal yang sama. Dia 
memutuskan pada 23 Agustus 1939, untuk melakukan upaya yang 
gigih untuk membebaskan kebijakan luar negeri Prancis dari 
pengawasan Inggris. Namun, upaya ini gagal karena sikap para 
petinggi militer Prancis yang tidak realistis dan perubahan kebijakan 
Italia. Bonnet tahu bahwa Jenderal Gamelin telah mendiskusikan 
kemungkinan respons Prancis terhadap pakta Rusia-Jerman dengan 
para kolaborator utamanya sejak 19 Agustus. Dia meminta Perdana 
Menteri Daladier untuk mengadakan pertemuan darurat Dewan 
Pertahanan Prancis, yang mencakup para panglima militer dan 
beberapa anggota Kabinet Prancis yang penting. Dia tahu bahwa 
langkah serupa telah diambil oleh Perdana Menteri Rouvier pada 
tahun 1905 pada saat krisis Maroko pertama, oleh Joseph Caillaux 
pada tahun 1911 selama krisis Maroko kedua, dan oleh Leon Blum 
pada bulan Maret 1938 pada saat pendudukan Jerman di Austria. 


Bonnet berharap dapat memberikan tekanan yang sama kepada 
Polandia untuk perdamaian seperti yang ia terapkan kepada Ceko 
pada tahun sebelumnya. Dia menyadari bahwa aliansi Prancis- 
Polandia tahun 1921 akan hilang jika upaya itu tidak berhasil, tetapi 
dia sepenuhnya siap untuk menerima kemungkinan ini. Itu adalah 
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rencananya untuk mendapatkan pernyataan yang jelas dari para 
petinggi militer bahwa prospek Prancis dalam perang dengan Jerman 
meragukan tanpa adanya dukungan Uni Soviet. Dia tahu bahwa 
Inggris akan segera meninggalkan perlawanan mereka terhadap 
Hitler jika mereka kehilangan dukungan Prancis.” 


Bonnet merasa terganggu dengan sikap Jenderal Gamelin, yang 
tidak ia sukai, meskipun Panglima Tertinggi Prancis yang terpelajar 
itu adalah murid kesayangan pemimpin militer Prancis yang hebat, 
Marsekal Henri Pe€tain. Jenderal Decamps baru-baru ini mengeluh 
kepada Bonnet bahwa Gamelin tidak akan pernah mengambil posisi 
dalam masalah yang sangat penting. Bonnet berharap bahwa 
konferensi tanggal 23 Agustus 1939 akan menjadi pengecualian. 


Konferensi tersebut diadakan pada pukul 18:00. Konferensi 
tersebut dihadiri oleh Perdana Menteri Daladier, Sekretaris Angkatan 
Laut Campinchi, Sekretaris angkatan Udara Guy La Chambre, 
Panglima Tertinggi Angkatan Darat Jenderal Gamelin, Panglima 
Angkatan Laut Laksamana Darlan, dan Panglima Angkatan Udara 
Jenderal Vuilemin. Menteri Koloni biasanya menghadiri pertemuan 
Dewan Pertahanan, tetapi Bonnet berhasil mencegah kehadiran 
Menteri Koloni Georges Mandel, sosok yang terkenal sebagai 
seorang belliciste, dengan alasan bahwa masalah ini tidak 
menyangkut koloni-koloni Prancis. Bonnet tahu bahwa Mandel akan 
berusaha untuk menggagalkan upaya perdamaian yang besar.” 


Pertemuan berlangsung di kantor Daladier, dan kursi-kursi 
anggota Dewan Pertahanan diatur dalam bentuk setengah lingkaran 
di sekitar meja Perdana Menteri. Bonnet membuka pertemuan 
dengan diskusi mengenai situasi Eropa saat ini. Dia mengklaim 
bahwa Polandia bertanggung jawab atas kegagalan Inggris-Prancis 
untuk mengamankan aliansi dengan Uni Soviet. Bonnet 
mengumumkan bahwa Prancis dapat dengan mudah memilih di 
antara dua alternatif mengenai Polandia. Dia mungkin menawarkan 
Polandia sebuah dukungan tanpa batas dan buta, atau dia mungkin 
memaksa mereka untuk berkompromi atas perbedaan mereka dengan 
Jerman. Bonnet menyarankan agar pandangan militer Prancis dalam 
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perang di Danzig menjadi pertimbangan utama dalam menentukan 
pilihan ini. 

Segera terbukti bagi Bonnet bahwa jaminan Ciano yang tidak 
menguntungkan mengenai netralitas Italia pada tanggal 18 Agustus 
membawa pengaruh besar dalam konferensi. Gamelin dan Darlan 
sama-sama menekankan fakta bahwa Italia hampir pasti akan tetap 
berstatus netral dalam perang Eropa secara umum. Bonnet merasa 
kesal dengan beban berlebihan yang diberikan oleh para petinggi 
militer terhadap sikap Italia. Dengan tidak sabar dia bertanya kepada 
Jenderal Gamelin mengenai berapa lama dia pikir Polandia akan 
mampu bertahan melawan Jerman. Gamelin dengan sungguh- 
sungguh menjawab bahwa Jerman tidak akan dapat mengalahkan 
Polandia sebelum musim hujan, dan dia memperkirakan bahwa 
pertempuran di Polandia masih akan berlangsung hingga musim semi 
tahun 1940. Bonnet terkejut ketika Gamelin mengklaim bahwa 
persiapan Prancis untuk perang melawan Jerman sudah memadai. 
Sarannya bahwa Prancis harus mengubah kebijakannya terhadap 
Polandia karena situasi militernya yang berbahaya benar-benar 
diremehkan oleh para perwira militer. 


Bonnet sangat marah kepada Jenderal Gamelin. Dia tiba-tiba 
menyadari bahwa Gamelin menganggap konklaf, yang mengancam 
untuk mengekspos ketidaksiapan militer Prancis, sebagai intrik 
pribadi yang ditujukan terhadap Komando Angkatan Darat Prancis. 
Hal ini menjelaskan ketidaktulusan dan kurangnya realisme dari 
pernyataannya. Dia tidak ingin dijadikan kambing hitam oleh 
Bonnet, dan dia tidak ingin kemarahan Inggris ditujukan terutama 
pada dirinya sendiri jika Prancis meninggalkan Polandia. Gamelin 
telah mengambil pandangan yang cukup negatif mengenai prospek 
militer Prancis pada pertemuan Dewan Pertahanan Prancis tanggal 
13 Maret 1939, tetapi pertemuan itu diadakan sebelum kebijakan 
Inggris berubah. Baik Gamelin maupun Bonnet tidak ingin ikut 
campur tangan untuk Polandia, tetapi mereka berdua merasa takut 
akan kemarahan Inggris, dan tak satu pun dari mereka yang ingin 
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memikul tanggung jawab utama dalam menentang kebijakan perang 
Lord Halifax. 


Bonnet mengingat detail pertemuan Dewan Pertahanan Prancis 
yang diadakan oleh Perdana Menteri Caillaux pada tahun 1911. 
Caillaux telah mengingatkan para anggota bahwa Napoleon pernah 
mengatakan bahwa usaha militer adalah risiko yang tidak beralasan 
tanpa setidaknya 7040 peluang kemenangan. Jenderal Joffre, yang 
tidak mencurigai adanya intrik ketika ia diminta untuk mengomentari 
peluang Prancis dalam sebuah perang, menjawab dengan jujur bahwa 
Prancis tidak memiliki peluang seperti yang biasanya ditekankan 
oleh Napoleon." 


Gamelin sendiri kemudian berpendapat bahwa, ketika dia 
mengatakan bahwa Angkatan Darat Prancis telah siap pada tanggal 
23 Agustus, yang dia maksudkan adalah persiapan untuk mobilisasi 
biasa dan bukan untuk kemenangan dalam perang melawan Jerman. 
Dia menambahkan bahwa prediksinya mengenai perlawanan 
Polandia didasarkan pada asumsi netralitas Rusia. Intervensi Rusia 
yang paling akhir adalah alasan yang buruk untuk prediksi Gamelin 
yang salah mengenai Polandia, karena Angkatan Darat Polandia telah 
sepenuhnya diarahkan pada 17 September 1939 ketika Rusia 
melakukan intervensi. Tidaklah realistis untuk mengasumsikan 
bahwa Rusia akan tetap berstatus netral dalam perang Jerman- 
Polandia setelah diputuskannya Pakta Rusia-Jerman. Klaim bahwa 
Prancis siap berperang melawan Jerman karena ia dapat 
memobilisasi pasukannya adalah klaim kekanak-kanakan. Orang 
mungkin telah menggunakan kriteria ini untuk menyimpulkan bahwa 
negara Liechtenstein siap berperang melawan Jerman. Jenderal 
Gamelin tidak menyarankan rencana apa pun untuk mengalahkan 
Jerman jika terjadi perang. Dia mengatakan kepada peserta 
konferensi bahwa Prancis tidak akan menghormati perjanjian 
militernya dengan Polandia pada Mei 1939 untuk serangan Prancis 
di Barat, tetapi akan tetap bersikap defensif terhadap Jerman. Dia 
gagal menjelaskan apa yang akan dilakukan Prancis untuk 
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mengalahkan Jerman setelah kekalahan Polandia yang sudah 
diperkirakan." 


Bonnet sepenuhnya dibenarkan dalam perasaannya bahwa 
Jenderal Gamelin telah menghindari tanggung jawabnya sebagai 
Panglima Tertinggi pada konferensi yang menentukan pada tanggal 
23 Agustus itu. Bonnet terus bekerja untuk perdamaian, tetapi ia tidak 
mendapatkan dukungan bulat dari Pemerintah Prancis, yang 
seharusnya akan diperolehnya jika para perwira militer memberikan 
evaluasi yang jujur mengenai posisi Prancis. Bonnet berada di bawah 
tekanan kuat dari London pada tanggal 24 Agustus untuk menyetujui 
persyaratan yang tepat untuk ultimatum bersama kepada Jerman, jika 
pertempuran Jerman-Polandia pecah di Danzig. Hasil dari konferensi 
23 Agustus mungkin akan sangat berbeda jika Ciano tidak 
melakukan kecerobohan fatal terhadap Lorame pada tanggal 18 
Agustus. Kombinasi dari kecerobohan Ciano dan kelemahan 
Gamelin menjadi pukulan berbahaya bagi perhitungan Hitler yang 
cermat bahwa pakta Rusia-Jerman akan mencegah intervensi Inggris- 
Prancis terhadap Jerman selama perang Jerman-Polandia. Hitler telah 
melakukan segala cara untuk meyakinkan Ciano bahwa 
pengungkapan kelemahan Italia akan meningkatkan peluang perang. 
Sangat disayangkan bahwa Attolico merongrong pekerjaan Hitler 
dengan Ciano. Duta Besar Italia di Berlin itu secara eksklusif hanya 
peduli untuk mendapatkan netralitas Italia, dan dia mengabaikan 
perlunya upaya Italia untuk mencegah perang Eropa setelah Hitler 
menolak untuk menerima persyaratan Mussolini untuk pertemuan 
Brenner. 


Kabinet Inggris berkumpul secara singkat pada tanggal 22 
Agustus. Sebuah saran dari Lord Halifax bahwa Britania Raya harus 
memperingatkan Jerman bahwa Inggris akan mengintervensi perang 
Jerman-Polandia telah disetujui. Disepakati bahwa Chamberlain 
harus menulis surat kepada Hitler yang menekankan tekad Inggris, 
dan bahwa Lord Halifax harus segera menyelesaikan negosiasi antara 
Inggris dengan Polandia untuk aliansi formal. Lord Halifax diberi 
wewenang mengubah syarat-syarat Inggris untuk sebuah pakta untuk 
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memenuhi rasa keberatan Polandia saat itu. Tercatat bahwa Polandia 
tidak meminta janji Inggris untuk membela mereka melawan Uni 
Soviet. Diputuskan bahwa Henderson harus mengantarkan surat 
Chamberlain ini secara langsung, dan harus memperkuat secara lisan 
serta dengan energi yang besar, argumen-argumen yang akan 
terkandung di dalam surat tersebut. Langkah ini diputuskan tanpa 
menyadari bahwa ini akan memberikan Hitler kesempatan yang 
sangat baik untuk memperbarui negosiasi resmi dengan Inggris untuk 
penyelesaian damai. 


Lord Halifax memberi tahu Duta Besar Inggris, Loraine, di Roma 
mengenai keputusan Pemerintah Inggris. Loraine menjawab bahwa 
dia yakin perkembangan baru di Rusia tidak akan mengubah 
keputusan Italia untuk meninggalkan Jerman jika terjadi perang.5? 


r) Langkah-langkah anti-Jerman di Polandia semakin 
intensif 


Polandia merespons pengumuman pakta Rusia-Jerman dengan 
mengintensifkan kampanye propaganda mereka melawan Jerman. 
Perlakuan buruk terhadap minoritas Jerman didorong oleh tuduhan 
sembrono bahwa ratusan tindakan kekerasan terjadi terhadap 
minoritas Polandia di dalam Reich. Adu pendapat antara Forster 
dengan Greiser terjadi di Danzig pada tanggal 24 Agustus ketika 
beberapa pengawas bea cukai Polandia ditangkap karena 
mengganggu ketenangan. Chodacki menuntut agar orang-orang itu 
dibebaskan sekaligus tanpa dakwaan. Greiser bersikeras kepada 
Forster agar Pemerintah Danzig menyerah saja. Ia tidak menyukai 
tindakan pelanggaran terhadap orang-orang Polandia, dan ia 
menganggap setiap upaya untuk menegakkan hukum di Danzig, 
ketika hal itu tidak disukai oleh orang-orang Polandia, sebagai suatu 
hal yang sia-sia. 


Topik utama diskusi di Polandia adalah pakta Rusia-Jerman. 
Semakin Beck mempertimbangkan perkembangan ini, semakin besar 
kepuasannya. Dengan gelinya ia menyatakan kepada No&l bahwa 
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“sekarang Ribbentrop-lah yang membuktikan itikad buruk Soviet.” 
Media resmi Gazeta Polska menuduh pada 24 Agustus bahwa pakta 
itu adalah aksi gertakan yang gagal, karena tidak berpengaruh pada 
saraf orang-orang Polandia, Prancis, atau Inggris. Kaum konservatif 
Czas menyebut pakta tersebut sebagai gertakan yang dibuat oleh 
“komedi baru di Berlin.” Media Ilustrowany Kurier mengklaim 
bahwa para pemimpin Hongaria telah mengecam kesediaan Hitler 
untuk berkompromi dengan bahaya Bolsheviks. Seorang jurnalis 
Polandia meyakinkan media New York Times bahwa pakta baru itu 
tidak memiliki nilai militer bagi Jerman. Media Kurier Warszawski 
mengumumkan dengan penuh kemenangan bahwa perjanjian baru ini 
memberikan bukti nyata akan kelemahan kedua mitranya.“ 


Polandia memperhatikan fakta bahwa kapal perang dan kapal 
latih Jerman yang telah direstorasi, Schleswig-Holstein, dijadwalkan 
untuk mengunjungi Danzig pada tanggal 24 Agustus dalam sebuah 
perjalanan yang telah diumumkan sebelumnya. Pihak berwenang 
Polandia tidak merasa keberatan dengan rencana kunjungan tersebut, 
dan disimpulkan bahwa kapal tersebut terlalu lemah untuk menjadi 
ancaman militer bagi Polandia. Pemerintah Danzig telah memilih 
Albert Forster untuk mengepalai pemerintahan Kota Bebas, dan 
Polandia diberitahu bahwa ia akan mengambil sumpah jabatan pada 
30 Agustus 1939. Pemerintah Polandia menolak untuk menyetujui 
pengaturan ini. Chodacki mengirimkan nota protes yang tidak 
menyenangkan kepada Danzig pada tanggal 24 Agustus yang 
menyatakan bahwa tanggung jawab penuh atas semua tindakan yang 
diambil oleh Pemerintah Polandia selanjutnya akan berada di tangan 
Senat Danzig. Bonnet merasa khawatir dengan perkembangan ini, 
dan dia menginstruksikan Noel untuk menasihati Beck agar menahan 
diri dari semua tindakan militer jika terjadi proklamasi Senat Danzig 
tentang kembalinya Kota Bebas ke dalam Reich. Beck menolak saran 
ini, dan ia menyatakan bahwa Polandia akan merespons dengan 
kekuatan militer terhadap setiap upaya Jerman untuk mencaplok 
Danzig. Ia mengindikasikan bahwa ia tidak menentang konsultasi 
dengan Prancis dan Inggris, tetapi jika tindakan diprakarsai oleh 
pihak berwenang Danzig, Polandia mungkin akan dipaksa oleh 
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tekanan situasi untuk bertindak secara sepihak tanpa berkonsultasi 
dengan Kekuatan Barat.” 


Deklarasi Danzig Beck diformulasikan sebagai catatan verbal 
resmi Polandia pada hari berikutnya, dan  Szembek 
menyampaikannya kepada Noel. Kuasa Usaha Jerman, Wiihlisch, 
melaporkan dari Warsawa bahwa kepercayaan Polandia terhadap 
bantuan dari Britania Raya dan Prancis tetap tidak tergoyahkan oleh 
kesimpulan pakta Rusia-Jerman. Jelaslah bahwa pakta tersebut tidak 
mendorong Polandia untuk mengadopsi kebijakan yang lebih 
moderat terhadap Jerman atau terhadap minoritas Jerman di 
Polandia. Kementerian Luar Negeri Jerman memeriksa berkas besar 
laporan khusus mengenai ekses-ekses terhadap bangsa dan etnis 
Jerman di Polandia. Lebih dari 10 laporan rinci berdatangan setiap 
harinya, dan lebih dari 1500 laporan terdokumentasi telah diterima 
sejak Maret 1939. Laporan-laporan itu menyajikan gambaran yang 
mengejutkan mengenai kebrutalan dan kesengsaraan manusia. Albert 
Forster telah mendiskusikan nasib orang-orang Jerman di wilayah 
Prusia Barat dan Posen dengan Edmund Veesenmayer, perwakilan 
khusus Ribbentrop, pada sore hari tanggal 23 Agustus 1939. Sulit 
untuk memutuskan nasihat apa yang harus diberikan kepada orang- 
orang yang tidak beruntung ini jika terjadi perang. Bagi Forster, 
mereka harus diberitahu untuk tetap tinggal di tempat mereka berada 
dan mempertahankan diri ketika diserang, atau mereka harus 
disarankan untuk bersembunyi. Tidak ada satu pun dari kedua pilihan 
itu yang menjanjikan, karena mereka tidak memiliki sarana untuk 
melawan dan kemungkinan kecil untuk berhasil bersembunyi. 


Pemerintah Jerman mengulangi janjinya kepada Pemerintah 
Slovakia di Bratislava pada tanggal 23 Agustus bahwa angkatan 
bersenjata Slovakia tidak akan dibutuhkan jika terjadi perang atau 
diminta untuk beroperasi di luar wilayah mereka sendiri. Jerman siap 
jika terjadi perang untuk memfasilitasi pengembalian wilayah ke 
Slovakia yang telah direbut oleh Polandia pada tahun 1938. 
Pemerintah Jerman mengumumkan bahwa mereka bersedia 
menjamin perbatasan Slovakia tahun 1938 melawan Hongaria. 
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Pemerintah Polandia pada tanggal 25 Agustus menangani 
lontaran protes Jerman bahwa 3 pesawat sipil Jerman yang membawa 
penumpang ketika terbang di atas Laut Baltik telah ditembaki oleh 
baterai anti-pesawat Polandia di semenanjung Hela. Polandia 
mengakui hanya menembaki satu pesawat Jerman pada tanggal 24 
Agustus, dan mereka mengklaim bahwa pesawat tersebut terlihat 
terbang di atas wilayah Polandia sebelum serangan Polandia.” 


Pers Jerman mencurahkan lebih banyak ruang untuk laporan 
terperinci mengenai insiden-insiden yang menimpa orang-orang 
Jerman di Polandia. Media Volkischer Beobachter mengumumkan 
bahwa lebih dari 80.000 pengungsi Jerman telah berhasil mencapai 
wilayah Jerman pada tanggal 20 Agustus 1939, dan beberapa di 
antaranya datang dari Volhynia yang jauh, sebuah wilayah di dekat 
perbatasan Rusia. Para diplomat Barat di Berlin menyadari bahwa 
Polandia sekarang sedang membuat tuduhan besar-besaran atas 
perlakuan buruk Jerman terhadap minoritas Polandia, tetapi perlu 
untuk dicatat bahwa insiden-insiden individu tertentu, yang umum 
terjadi di media Jerman, tidak terlalu banyak diberitakan. Para 
diplomat Polandia di Berlin ditanya secara rahasia mengapa mereka 
tidak berusaha untuk mengumpulkan informasi yang tepat dan 
terperinci mengenai dugaan insiden di Jerman. Pihak Polandia 
mengaku bahwa insiden semacam itu sangat jarang terjadi dan sulit 
untuk ditemukan. Mereka mengklaim bahwa hal ini terjadi bukan 
karena kemurahan hati Jerman, tetapi karena Jerman ingin 
mempertahankan minoritas Polandia sebagai sandera bagi minoritas 
Jerman di Polandia. Ini adalah tuduhan yang konyol, karena pihak 
berwenang Jerman telah menyimpulkan, dan tidak merahasiakan 
pendapat mereka, bahwa perlakuan yang layak terhadap orang-orang 
Polandia di Jerman telah gagal menghasilkan efek sedikit pun pada 
perlakuan buruk Polandia terhadap minoritas Jerman. 


Ss) Menurunnya perlawanan Jerman terhadap Hitler 
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Terdapat aktivitas konspirasi yang cukup besar untuk melawan 
Hitler di Jerman pada saat penandatanganan pakta Rusia-Jerman, 
tetapi aktivitas ini tidak sebesar saat krisis Ceko pada tahun 1938. 
Beberapa kelompok konspirator kecil terus berharap bahwa kaum 
konservatif anti-Hitler, yang memegang sebagian besar posisi 
komando di Angkatan Darat Jerman, dapat diyakinkan untuk 
menangkap Hitler selama krisis ini. Dikatakan bahwa Jerman di 
bawah kepemimpinan Hitler tertarik untuk merekrut korps perwira 
baru dengan indoktrinasi politik Nasional Sosialis, dan bahwa hak 
istimewa terakhir dari kasta militer tradisional akan dihancurkan jika 
rezim Hitler terus bertahan. Keraguan sebagian besar perwira militer 
yang didekati tidak cukup bagi mereka untuk menerima rencana 
tersebut, dan hal ini terutama terjadi setelah penandatanganan 
perjanjian dengan Rusia pada tanggal 23 Agustus 1939. 


Penentangan terbuka terhadap kebijakan Hitler lebih sering 
terjadi dan tidak terlalu berbahaya. Jenderal Thomas dari Kantor 
Ekonomi Perang menyiapkan serangkaian memorandum pada bulan 
Agustus 1939 yang menuduh bahwa pengejaran program Hitler di 
Danzig akan mengarah pada perang umum. Jenderal Keitel, yang 
menyadari akan pentingnya masalah ini, secara pribadi 
menyampaikan  memorandum ini kepada Hitler untuk 
dipertimbangkan dengan seksama. Jenderal Ludwig Beck, yang telah 
mengundurkan diri sebagai Kepala Staf Umum, menulis sejumlah 
surat kepada rekan-rekan militer Jerman-nya yang menekankan 
bahaya perang. Hjalmar Schacht, yang telah mengundurkan diri dari 
jabatannya sebagai ketua Reichsbank di awal tahun 1939, 
meyakinkan para petinggi militer Jerman bahwa prospek ekonomi 
Jerman sangat baik, dan bahwa Jerman adalah negara terakhir di 
dunia yang membutuhkan persiapan militer yang berlebihan atau 
peperangan untuk menyelesaikan masalah ekonominya. Bukti-bukti 
menunjukkan bahwa para tokoh terkemuka Jerman menyadari akan 
perlunya menjaga perdamaian, dan pendapat ini juga dianut oleh 
Hitler sendiri. Perbedaan pendapat menyangkut cara untuk mencapai 
tujuan ini. Hitler tetap bebas membuat keputusan apa pun yang dia 
pilih. Dia mampu, seperti halnya Beck di Polandia, untuk 
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menjalankan kebijakan yang dipilihnya tanpa gangguan atau 
perlawanan yang serius.” 


t) Keinginan Hitler akan Penyelesaian yang Dirundingkan 


Hitler berharap dapat memulihkan inisiatif diplomatik melalui 
pakta Kremlin pada 23 Agustus 1939. Upaya yang diluncurkan oleh 
Lord Halifax pada 17 Maret 1939, untuk membangun front aliansi 
Inggris yang tangguh di Eropa Timur telah gagal. Hitler juga 
berharap Inggris dan Prancis akan bereaksi terhadap situasi ini 
dengan menarik dukungan mereka dari Polandia. Dia tahu bahwa 
perjanjiannya dengan Rusia menempatkannya pada posisi yang kuat 
untuk melanjutkan negosiasi dengan Kekuatan Barat. 
Keberhasilannya baru-baru ini terlalu sensasional untuk membiarkan 
upaya negosiasi baru dengan mudahnya disalahartikan sebagai 
kelemahan. Pemerintah Inggris memberikan Hitler pembukaan yang 
sangat baik untuk kampanye diplomatik barunya dengan 
menugaskan Chamberlain untuk menulis surat kepadanya. Para 
pemimpin Inggris, tentu saja, tidak berniat untuk memulai negosiasi 
besar, tetapi Hitler memiliki rencana lain. Penyampaian surat 
Chamberlain oleh Henderson pada 23 Agustus 1939 merupakan 
sinyal bagi serangan diplomatik besar Jerman di Britania Raya. 


Situasinya akan relatif sederhana bagi Hitler pada tanggal 23 
Agustus 1939, jika bukan karena kecerobohan Ciano yang tak bisa 
dimaafkan dan perilaku luar biasa Jenderal Gamelin. Pernyataan 
Ciano pada tanggal 18 Agustus bahwa Italia tidak akan mendukung 
Jerman, telah melindungi Lord Halifax dari dampak perjanjian 
Jerman dengan Rusia, serta memberikan alasan bagi Jenderal 
Gamelin untuk merasionalisasi situasi militer Prancis yang tidak 
menguntungkan, yang diciptakan oleh perjanjian Rusia dengan 
Jerman. Tindakan Ciano sangat tidak beralasan karena Menteri Luar 
Negeri Italia itu tahu bahwa Hitler berharap untuk menciptakan efek 
kejutan maksimum dengan pakta Rusia-nya. Ciano tahu bahwa 
janjinya sendiri kepada Inggris akan sangat mengurangi dampak 
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diplomasi Hitler. Sangat mudah untuk berdebat di London bahwa 
posisi Hitler akan menjadi tidak aman jika Italia menolak untuk setia 
pada perjanjian mereka dengannya. Kesetiaan Italia kepada Hitler 
dan keputusan yang jelas dari Prancis untuk tidak berperang atas 
nama Polandia pasti akan mengurungkan niat kampanye Lord 
Halifax untuk meluncurkan perang pencegahan melawan Jerman. 
Ketiadaan kontingensi ini membuat Hitler sangat sulit untuk 
memanfaatkan keberhasilan Rusia nya dalam bernegosiasi dengan 
para pemimpin Inggris. Dia tidak sepenuhnya menyadari situasi ini 
pada tanggal 23 Agustus. Dia tidak tahu apapun mengenai janji Italia 
kepada Inggris pada 18 Agustus, atau perdebatan krusial dalam 
pertemuan Dewan Pertahanan Prancis. Dia gagal untuk menghargai 
tekad kuat Lord Halifax untuk berperang. Dia tahu bahwa Duta Besar 
Inggris Henderson menentang perang, dan dia berharap bahwa 
pandangan diplomat Inggris di Berlin itu juga dimiliki oleh tuannya 
di London. Hitler lebih optimis daripada fakta-fakta yang ada, tetapi 
ini terutama dikarenakan dia tidak sepenuhnya menyadari situasi 
yang ada. 


Rusia juga terlalu optimis mengenai prospek mereka pada 23 
Agustus 1939. Mereka melebih-lebihkan kekuatan militer Prancis, 
dan mereka memperkirakan akan kebuntuan militer yang tak ada 
harapan dalam front Prancis-Jerman, yang mengingatkan pada 
Perang Dunia ke-I. Stalin berharap dapat memperluas posisinya di 
Eropa Timur, dan melakukan intervensi militer terhadap Jerman pada 
fase akhir perang Eropa, ketika Jerman dan Kekuatan Barat sudah 
kelelahan. Ada satu perbedaan besar dalam sikap Stalin dan Hitler. 
Sang Diktator Soviet itu, seperti halnya Lord Halifax dan Roosevelt, 
mengharapkan pecahnya perang Eropa secara umum. Hitler 
menganggap bahwa perang Fropa akan menjadi kejahatan besar, dan 
dia sangat ingin mencegahnya. Sungguh ironis bahwa para pemimpin 
Uni Soviet, Inggris, dan Amerika Serikat pada akhirnya bergabung 
bersama dengan gaya Orwellian sejati, saat di Nuremberg pada tahun 
1945-1946, untuk mengutuk para pemimpin Jerman sebagai 
“agresor”, yang dengan sengaja berusaha menghancurkan 
perdamaian dunia." 
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Bab 19 


Usulan Jerman untuk Pemahaman Inggris- 
Jerman 


a) Surat Chamberlain menjadi pembuka jalan bagi Hitler 


Penandatanganan pakta Rusia-Jerman pada tanggal 23 Agustus 
1939 telah memperjelas situasi di Eropa Timur. Tak satu pun dari 
tetangga terdekat Polandia yang siap membantunya dalam konflik 
melawan Jerman. Britania Raya dan Prancis berada jauh di sana. 
Mereka telah gagal mendukung Polandia dengan pinjaman yang luas 
atau pasokan militer selama beberapa bulan setelah aksi mobilisasi 
parsial Polandia pada Maret 1939. Uni Soviet telah mengadopsi sikap 
bermusuhan terhadap Polandia. Situasi militer Polandia, terlepas dari 
tindakan apa pun yang diambil oleh Britania Raya dan Prancis, tidak 
ada harapan dalam perang melawan Jerman. Lord Halifax 
mendorong Polandia untuk menantang Jerman, namun ia sendiri 
gagal memberikan dukungan yang efektif. Hitler berharap Lord 
Halifax akan menarik kesimpulan logis dari situasi ini dan mencari 
jalan tengah yang akan menghindarkan Polandia dari bencana militer 
yang tak terhindarkan. ' 


Henderson pergi ke Obersalzberg pada 23 Agustus 1939, dengan 
membawa surat pribadi dari Chamberlain untuk Hitler. Dia 
diperintahkan untuk meyakinkan Hitler mengenai tekad Inggris 
untuk ikut campur tangan dalam perang Jerman-Polandia. Dia 
bertekad untuk melakukan tugas resminya tanpa menghiraukan 
perbedaan antara instruksi dengan pendapat pribadinya. Kanselir 
Jerman yang ditemuinya juga bertekad untuk meyakinkan Inggris 
bahwa ia tidak menggertak, dan bahwa ia bertekad untuk mencapai 
program Jerman di Danzig. Setiap prasyarat yang ada untuk sebuah 
argumen yang penuh badai, di mana dua keinginan yang kuat saling 
berbenturan. Henderson menelepon ke Kedutaan Besar Inggris di 
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Berlin pada pukul 15.00 dengan kesedihan yang mendalam, bahwa 


percakapan pertamanya dengan Hitler “tidak memuaskan”. ? 


Chamberlain memperingatkan Hitler dalam suratnya bahwa 
Britania Raya akan mendukung Polandia dengan kekuatan militer 
tanpa menghiraukan pakta Rusia-Jerman. Dia mengumumkan bahwa 
Britania Raya akan mengambil tindakan militer tambahan. Perdana 
Menteri Inggris itu menegaskan bahwa “akan menjadi ilusi yang 
berbahaya untuk berpikir bahwa, jika perang dimulai, perang akan 
berakhir lebih awal bahkan jika keberhasilan di salah satu dari 
beberapa front yang akan dilibatkan seharusnya sudah terjamin.” 
Chamberlain mengakui dengan bahasa yang jelas bahwa Jerman 
dapat mengalahkan Polandia, tetapi dia memperingatkan Hitler 
bahwa Inggris akan terus bekerja untuk mengalahkan Jerman setelah 
kekalahan Polandia. 


Hitler menerima Henderson lagi setelah dia membaca surat dari 
Chamberlain. Komentar pertamanya berkaitan dengan ancaman 
Chamberlain tentang tindakan militer tambahan. Dia berkata: “Jika 
saya mendengar langkah-langkah lebih lanjut dari jenis ini 
diberlakukan di pihak Inggris, hari ini atau besok, saya akan 
memerintahkan mobilisasi umum segera di Jerman.” Henderson 
berseru bahwa perang tidak akan terhindarkan, tetapi Hitler 
mengulangi tantangannya. Duta Besar Inggris itu berusaha keras 
untuk membuktikan dugaan keadilan kebijakan luar negeri Inggris 
baru-baru ini. Henderson berusaha menyangkal, dengan bantuan 
kecerdikan yang cukup besar, bahwa kebijakan Inggris memiliki 
hubungan dengan penolakan Polandia terhadap proposal Hitler pada 
Oktober 1938 untuk pemahaman Jerman-Polandia. Dia mencatat 
bahwa penolakan Polandia mendahului jaminan resmi Inggris pada 
tanggal 31 Maret 1939, beberapa hari. Hitler tidak terkesan, dia 
mengatakan dengan singkat bahwa posisi Inggris sangatlah jelas 
pada saat penolakan Polandia, dan bahwa “pers Inggris saat itu 
menyatakan bahwa kebebasan Polandia dan Rumania sedang 


terancam”. 
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Henderson agak terkejut ketika dia mencatat bahwa Hitler 
menyalahkan Inggris secara eksklusif atas kesulitannya dengan 
Polandia. Duta Besar Inggris itu secara impulsif membuat pernyataan 
pribadi yang tidak ada hubungannya dengan instruksinya. Dia 
menyatakan dengan perasaan bahwa dia telah menulis baru-baru ini 
kepada seorang teman Jerman yang terkemuka bahwa Fuhrer 
membutuhkan sepuluh tahun untuk memenangkan Jerman, dan oleh 
karena itu dia harus memberikan lebih banyak waktu kepada Inggris 
sebelum menyimpulkan bahwa Jerman tidak dapat dimenangkan. 
Dia menambahkan bahwa dia secara pribadi tidak pernah ingin 
melihat kesimpulan dari pakta Inggris-Prancis-Rusia melawan 
Jerman, dan bahwa dia lebih suka melihat Jerman membuat 
perjanjian dengan Rusia daripada membuat Britania Raya 
melakukannya. 


Hitler memanfaatkan kesempatan ini untuk menekankan 
keuntungan besar bagi Jerman dari pakta baru tersebut, dan dia 
menyimpulkan: “Jangan salah. Ini akan menjadi perjanjian yang 
berlangsung selama bertahun-tahun.” Henderson merasa khawatir 
bahwa inisiatifnya dalam percakapan itu dengan cepat akan hilang. 
Ia berusaha menempatkan kewajiban Britania Raya kepada Polandia 
atas dasar kehormatan nasional. Duta Besar Inggris itu mengamati: 
“Selama berabad-abad dalam sejarah, sejauh yang saya tahu, kami 
tidak pernah mengingkari janji. Kami tidak dapat melakukannya 
sekarang dan akan tetap menjadi Inggris.” Hitler merespons dengan 
mengamati Duta Besar Inggris itu dengan seksama untuk 
memastikan bahwa dia benar-benar sadar, dan tidak berbicara dalam 
keadaan kesurupan. Hitler mengakhiri percakapan kedua dengan 
mengatakan bahwa dia akan membalas surat Chamberlain dalam 
beberapa jam. 


Henderson kemudian melapor ke Lord Halifax. Dua tujuan 
utamanya, selain menunjukkan bahwa ia telah melaksanakan 
instruksi, adalah untuk menekankan tekad Jerman untuk 
menyelesaikan masalah Danzig dan keinginan Hitler untuk 
menyelesaikan perbedaan Inggris-Jerman. Mengenai poin kedua, 
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Henderson mengangkat kembali masalah Praha. Dia menekankan 
pernyataan baru dari Hitler bahwa itu bukanlah suatu keharusan dari 
sudut pandang Jerman untuk mendirikan protektorat di wilayah 
Bohemia-Moravia, dan bahwa rezim ini adalah produk kebetulan dari 
situasi krisis tertentu. Hitler menyatakan bahwa Ceko mungkin masih 
merdeka hari ini jika Inggris Raya bekerja sama dengan Jerman 
dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan konferensi Munich. 
Henderson ingin mengingatkan Lord Halifax tentang rencana 
Gafencu pada bulan April 1939 untuk penyelesaian diplomatik atas 
perselisihan yang ada berdasarkan konsesi Jerman di Praha. 


Henderson agak gelisah dengan jaminan positifnya kepada Hitler 
bahwa Inggris tidak pernah melanggar perjanjian mereka. Dia 
mengatakan kepada Lord Halifax bahwa dia telah meyakinkan Hitler 
tentang hal ini dengan pembatasan “sejauh yang saya tahu”. 
Henderson setidaknya telah membuat isyarat untuk menangkis 
keluhan Hitler mengenai minoritas Jerman di Polandia dengan 
menuduh, meskipun tanpa keyakinan pribadi, bahwa Hitler 
menganiaya orang-orang Polandia di Jerman. Henderson sendiri 
sebenarnya tidak yakin bahwa tuduhan ini benar. Lord Halifax 
diberitahu bahwa Hitler tidak akan melangkah mundur, dan bahwa ia 
menikmati dukungan yang jauh lebih besar di Jerman untuk 
kebijakannya dibandingkan dengan yang terjadi selama krisis Ceko 
pada September 1938.” 


b) Balasan Hitler kepada Chamberlain 


Surat Hitler kepada Chamberlain pada tanggal 23 Agustus 1939, 
memberikan penekanan utama pada intensitas penderitaan di antara 
orang-orang Jerman di Polandia. Dia berharap bahwa Inggris akan 
melihat situasi ini dari sudut pandang kemanusiaan dan bukan dari 
pertimbangan kebijakan yang abstrak. Dia mengingatkan 
Chamberlain bahwa banyak orang Inggris terkemuka dalam beberapa 
tahun terakhir telah menyadari betapa gawatnya masalah Koridor 
Danzig. Hitler menuduh Chamberlain secara terang-terangan telah 
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menciptakan atmosfer yang mengkhawatirkan sehingga 
menghancurkan kesediaan Polandia untuk bernegosiasi dengan 
Jerman. Dia juga menuduh Chamberlain telah mendorong perang 
antara Polandia dan Jerman dengan memberikan cek kosong kepada 
Polandia untuk dukungan Inggris dalam konflik apa pun, terlepas 
dari asalnya. Hitler meminta Chamberlain untuk mengenali dua fakta 
yang menjadi akar masalah antara Inggris dengan Jerman. Jerman 
telah memberi tahu Polandia bahwa masalah Koridor Danzig harus 
diselesaikan dengan atau tanpa kerja sama Polandia. Britania Raya 
telah mendorong sikap keras kepala Polandia dengan menyatakan 
bahwa ia akan mendukung Polandia dalam setiap konflik melawan 
Jerman. Hitler menyimpulkan bahwa situasi ini akan menghancurkan 
ambisinya seumur hidup untuk mempromosikan persahabatan dan 
pemahaman Inggris-Jerman.” 


Hitler, yang terus berharap bahwa Inggris akan 
mempertimbangkan kembali posisi mereka, jauh lebih pesimis 
mengenai hubungan Inggris-Jerman daripada yang dinyatakan oleh 
surat diplomatik-nya yang dipersiapkan dengan cermat kepada 
Chamberlain. Dia menyatakan dalam sebuah konferensi dengan para 
pemimpin utama Jerman di Berghof, pada malam hari tanggal 23 
Agustus 1939, bahwa dia lebih yakin bahwa Inggris Raya dalam 
pertarungan terakhir tidak akan menyerang Jerman. Dia mengaitkan 
dasar yang jauh lebih rasional untuk kebijakan Inggris daripada 
fakta-fakta yang ada ketika dia berpendapat bahwa Britania Raya 
“tidak perlu untuk berperang dan akibatnya tidak akan berperang.” 
Marsekal Giring tidak memiliki optimisme yang sama dengan Hitler. 
Dia telah mempelajari dengan seksama laporan yang diterima dari 
Duta Besar Jerman Mackensen di Roma pada hari sebelumnya. 
Menteri Luar Negeri Italia Ciano telah meyakinkan Mackensen 
bahwa Mussolini tidak mempertanyakan ketulusan Hitler. Mussolini 
menyadari bahwa Hitler memiliki keyakinan mistik bahwa 
kebijaksanaan akan mendorong para pemimpin Inggris untuk 
menghindari tragedi konflik Inggris-Jerman yang baru. Mussolini 
ingin agar hal ini dipahami dengan jelas di Jerman bahwa ia tidak 
memiliki keyakinan ini meskipun kebijakan Jerman baru-baru ini 
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berhasil di Rusia. Pemimpin Italia itu, yang sadar akan janji netralitas 
rahasia Italia kepada Inggris pada 18 Agustus, memiliki lebih banyak 
alasan daripada Hitler sendiri untuk percaya bahwa pakta Rusia- 
Jerman akan gagal mencegah Inggris menyerang Jerman.' 


c) Misi Birger Dahlerus 


Marsekal Giring telah menerima izin dari Hitler beberapa minggu 
sebelumnya untuk meluncurkan sebuah program pribadi yang 
diperhitungkan untuk meningkatkan kontak Jerman dengan Inggris. 
Goring telah mendekati Hitler dengan saran ini pada awal Juli 1939 
setelah Birger Dahlerus, seorang insinyur Swedia terkemuka yang 
memiliki banyak kontak di Inggris dan Jerman, meminta Giring 
untuk menawarkan jasanya kepada Jerman sebagai negosiator tidak 
resmi. Dahlerus termotivasi oleh pengakuannya bahwa Hitler, 
berbeda dengan Lord Halifax, dengan tulus ingin mencapai 
pemahaman Anglo-Jerman. Dahlerus tahu bahwa perang Anglo- 
Jerman yang baru akan menjadi bencana yang tak tertandingi bagi 
setiap negara di benua Eropa kecuali Uni Soviet. Dia memberi tahu 
Goring bahwa para pemimpin Inggris pada bulan Juli 1939 bertekad 
untuk menyerang Jerman. Goring mengatakan pada saat itu bahwa ia 
meragukan kebenaran pernyataan ini, tetapi ia menyadari bahwa 
situasinya sedang serius. Dahlerus mengusulkan untuk mengadakan 
konferensi tidak resmi antara perwakilan penting dari kelompok 
Partai Konservatif Inggris dengan Jerman. 


Giring sangat senang dengan usulan Dahlerus, dan dia berjanji 
untuk mendapatkan persetujuan dari Hitler untuk rencana tersebut. 
Dengan sigapnya Kanselir Jerman itu menerima usulan tersebut, dan 
Dahlerus diperintahkan untuk melanjutkan misinya pada tanggal 8 
Juli 1939. Dahlerus memutuskan untuk melangkah lebih jauh. Dia 
menerima persetujuan Jerman untuk sebuah rencana ambisius untuk 
menyelenggarakan sebuah konferensi resmi dengan perwakilan dari 
layanan diplomatik Inggris dan Jerman. Dahlerus merasa kecewa 
ketika Lord Halifax menolak proposal ini, tetapi dia berhasil 
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mencapai tujuan awalnya. Menteri Luar Negeri Inggris itu berjanji 
bahwa tidak ada langkah yang akan diambil oleh pihak berwenang 
Inggris untuk mencegah konferensi tidak resmi di wilayah Jerman. 


Pertemuan tersebut akhirnya berlangsung pada tanggal 7 Agustus 
1939 di Soenke-Nissen-Koog, di daerah Frisia tepat di dalam 
perbatasan Jerman dengan Denmark. Delegasi Jerman dipimpin oleh 
Marsekal Goring dan Jenderal Bodenschatz, bawahan langsung 
Goring di komando Angkatan Udara Jerman. Delegasi Inggris secara 
eksklusif terdiri dari para pendukung setia Pemerintah Chamberlain 
yang hadir dalam kapasitas pribadi. Agenda konferensi terbatas pada 
pertukaran pandangan awal, tetapi segera terlihat oleh kedua belah 
pihak bahwa risiko perang Inggris-Jerman sangatlah besar. Jerman 
menyetujui proposal Inggris untuk mengadakan konferensi baru yang 
juga akan dihadiri oleh delegasi Prancis dan Italia. Konferensi ini 
belum diadakan ketika pakta Rusia-Jerman ditandatangani. Goring 
sangat kecewa ketika mengetahui bahwa Inggris menanggapi Pakta 
Rusia dengan menarik diri dari proyek tersebut. 


Konferensi Soenke-Nissen-Koog yang gagal, diikuti oleh kontak 
pribadi tambahan antara Inggris dan Jerman. Goring khawatir dengan 
implikasi dari sebuah laporan kepada Kementerian Luar Negeri 
Jerman pada 16 Agustus 1939, dari Alfred Rosenberg, kepala Kantor 
Kebijakan Luar Negeri Partai Nasional Sosialis. Rosenberg juga 
meneruskan salinan laporannya langsung kepada Hitler. Sumber 
informasi Rosenberg adalah Baron William S. von Ropp, yang lahir 
di provinsi Baltik di Rusia Tsar dan kemudian menjadi warga negara 
Inggris. Ropp, seperti kebanyakan orang Jerman Baltik dari keluarga 
yang pernah mengabdi pada birokrasi Tsar, tidak terlalu bersahabat 
dengan Jerman, dan ia sendiri adalah pendukung setia Lord Halifax. 
Ia menyampaikan pernyataan yang mengejutkan bahwa deklarasi 
perang Inggris terhadap Jerman mungkin tidak akan menghalangi 
penyelesaian Anglo-Jerman setelah kekalahan Polandia. 


Ropp, yang telah dipilih untuk mengepalai divisi layanan intelijen 
Kementerian Udara Inggris untuk Jerman di masa perang, 
mengklaim bahwa ada penentangan yang kuat terhadap perang 
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dengan Jerman di dalam Kementerian Udara Inggris. Dia mengklaim 
bahwa sudah jelas bagi para pemimpin Angkatan Udara Inggris 
bahwa Uni Soviet akan menjadi penerima manfaat utama dari 
kecambuk perang Inggris-Jerman, dan bahwa Jerman tidak akan 
menginginkan kehancuran Britania Raya serta Prancis setelah 
kemenangannya yang tak terelakkan di Polandia. Ropp memprediksi 
bahwa Britania Raya dan Prancis akan mendeklarasikan perang 
terhadap Jerman jika terjadi perang Jerman-Polandia, tetapi ia 
menyatakan bahwa perang semacam itu tidak perlu ditanggapi 
dengan serius, karena akan memungkinkan untuk mencapai 
perdamaian setelah selesainya fase permusuhan di Polandia. 


Giring, dan bukannya Rosenberg, yang mengkhawatirkan 
dampak dari laporan ini terhadap sikap Hitler. Ada kemungkinan 
bahwa Lord Halifax mungkin dengan sengaja mendorong Jerman 
untuk bertaruh di Polandia untuk melibatkan mereka dalam perang 
akbar yang dapat mengakibatkan kehancuran Jerman. Rosenberg 
cenderung menerima informasi dari rekan-rekannya di Balt begitu 
saja. Dia menyimpulkan bahwa Polandia terlibat dalam pertaruhan 
putus asa untuk memprovokasi perang dengan Jerman karena mereka 
berharap untuk memaksa Inggris tanpa benar-benar merasa yakin 
bahwa Inggris akan bersungguh-sungguh mendukung Polandia. 
Sikap ilusi Inggris yang digambarkan oleh Ropp sangat sesuai 
dengan angan-angan Hitler mengenai niat para pemimpin Inggris. 
Pengungkapan Ropp adalah pencapaian propaganda yang cerdas. 
Situasi yang digambarkan oleh Ropp sangat ironis, mengingat 
persiapan para pemimpin angkatan udara Inggris yang tergesa-gesa 
untuk melakukan serangan dengan keganasan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya dan yang berkepanjangan terhadap penduduk 
sipil Jerman yang malang.” 


Kementerian Luar Negeri Jerman juga menerima sebuah laporan 
rahasia pada tanggal 16 Agustus 1939 dari Paul Legrenier, seorang 
jurnalis Prancis yang bersahabat dengan Jerman. Legrenier 
bersikeras bahwa Britania Raya dan Prancis tidak akan berperang 
melawan Jerman dalam konflik antara Jerman dengan Polandia yang 
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timbul dari masalah di Danzig. Dia mendasarkan laporannya pada 
tekad Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet untuk tidak 
memperjuangkan kepentingan Polandia di Danzig, dan pada fakta 
yang jelas bahwa Britania Raya tidak akan menyerang Jerman tanpa 
dukungan Prancis. Joseph Barnes, koresponden Berlin dari Media 
New York Herald Tribune, memperkirakan kepada para diplomat 
Jerman pada hari yang sama bahwa setidaknya masih ada peluang 
50:50 bahwa Britania Raya dan Prancis tidak akan menyerang 
Jerman. Barnes menambahkan bahwa ia mendasarkan perkiraannya 
pada asumsi bahwa Jerman akan berusaha keras untuk menghindari 
provokasi yang tidak perlu dari pihak Inggris dan Prancis. Laporan 
Ropp, Legrenier, dan Barnes diterima oleh Hitler pada 16 Agustus 
1939, sebelum pengumuman Pakta Rusia-Jerman. Hitler yakin 
bahwa penandatanganan Pakta dengan Rusia akan meningkatkan 
peluang perdamaian. Tidak mengherankan dalam situasi seperti ini, 
ia lebih optimis daripada Goring atau Mussolini tentang 
kemungkinan menghindari perang Inggris-Jerman.'? 


Kementerian Luar Negeri Jerman tidak memiliki ilusi mengenai 
kebijakan resmi Presiden Roosevelt dalam krisis yang sedang terjadi. 
Mereka tahu bahwa kebijakan ini didasarkan pada dua asumsi bahwa 
harus dan akan ada perang Eropa secara umum. Ada juga alasan 
untuk percaya bahwa beberapa diplomat Amerika di Berlin tidak 
memiliki sikap yang sama. Duta Besar Inggris Henderson memberi 
tahu Jerman bahwa Kuasa Usaha Amerika, Kirk, terus-menerus 
mendesaknya untuk bersikeras bahwa Inggris akan berperang dan 
bukannya melangkah mundur, tetapi ada banyak bukti bahwa Kirk 
berharap bahwa pertunjukan ketegasan Inggris akan mendorong 
Hitler untuk membuat proposal baru untuk penyelesaian. Jerman juga 
tahu bahwa Kirk telah menegur keras Louis P. Lochner, seorang 
jurnalis Amerika, karena mempertanyakan tekad Jerman untuk 
berperang. Lochner mengikuti taktik jurnalis Polandia dengan 
menyatakan bahwa Hitler menggertak, karena dia tahu bahwa taktik 
ini akan mendorong pembangkangan Jerman dan membuat perang 
lebih mungkin terjadi. Jelaslah bahwa Kirk tidak akan 
mengintervensi Lochner atas inisiatifnya sendiri seandainya dia 
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secara pribadi mendukung perang, dan para diplomat Jerman senang 
mengetahui bahwa Kirk telah mengecam tindakan itu.!! 


d) Nasihat Charles Buxton untuk Hitler 


Pihak Jerman telah menerima banyak desas-desus mengenai 
gesekan antara Lord Halifax dengan Rab Butler, Wakil Sekretaris 
Parlemen Inggris untuk Urusan Luar Negeri. Di Berlin diketahui 
bahwa sosok Butler adalah penentang perang dengan Jerman. 
Charles Roden Buxton, seorang ahli kebijakan luar negeri Partai 
Buruh dan pemimpin Ouaker, tiba di Berlin dalam sebuah kunjungan 
pada tanggal 15 Agustus 1939. Butler dan Buxton adalah teman 
dekat. Buxton ditemani oleh seorang pekerja sosial Inggris, T.C.P. 
Catchpool, yang populer di kalangan orang Jerman karena pekerjaan 
bantuan yang dilakukannya di Sudetenland selama masa 
pemerintahan Ceko. Buxton mengumumkan bahwa ia berada di 
Berlin untuk mendiskusikan penyelesaian damai atas gesekan 
Inggris-Jerman. Hetzler, yang merupakan penasihat pribadi 
Ribbentrop untuk urusan Inggris di Berlin, menganjurkan 
penyelesaian komprehensif yang menangani semua titik perbedaan 
antara Britania Raya dengan Jerman. Buxton memotivasi misinya 
dengan memberi tahu Dr. Hetzler bahwa “Saya adalah orang Eropa 
yang baik.” 


Rencana pribadi yang dipresentasikan Buxton berisi semua yang 
diinginkan Hitler dan jauh lebih banyak daripada yang dia minta 
dalam penyelesaian dengan Lord Halifax. Rencana tersebut dimulai 
dengan poin penting bahwa Kerajaan Inggris harus melepaskan diri 
dari Eropa Timur setelah menyadari bahwa Reich Jerman memiliki 
kepentingan khusus di wilayah tersebut. Buxton menganjurkan 
pengembalian koloni-koloni Jerman yang dipegang oleh Britania 
Raya dan Prancis, dan juga penyelenggaraan konferensi kolonial 
internasional berdasarkan konferensi Berlin tahun 1885 untuk 
redistribusi wilayah kolonial yang rasional di antara Kekuatan 
kolonial terkemuka. Hal ini tidak berarti bahwa kekuatan tertentu 
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akan menerima peningkatan wilayah kolonial secara bersih, tetapi 
diharapkan bahwa pertukaran wilayah di daerah tertentu akan 
mengurangi titik gesekan di masa depan. Buxton juga menganjurkan 
likuidasi imperialisme ekonomi Inggris di wilayah Eropa Timur, 
misalnya di Rumania, di mana Britania Raya memberikan tekanan 
kepada pemerintah setempat untuk mendapatkan konsesi yang tidak 
adil dengan mengorbankan perdagangan normal. Dia percaya bahwa 
Britania Raya perlu mengingkari jaminannya terhadap Polandia, 
Rumania, dan Yunani sebagai satu-satunya cara untuk mengakhiri 
intervensi Inggris yang tidak beralasan di wilayah Eropa Timur. 
Buxton percaya bahwa Pemerintah Inggris harus menebus pengaruh 
buruk mereka di Polandia dengan menawarkan untuk menjadi 
penengah dalam perselisihan antara Polandia dengan Jerman. Dia 
menganjurkan program saling mempercayai, yang akan mencakup 
perjanjian angkatan laut Inggris-Jerman yang baru, pengurangan 
persenjataan, dan inspeksi timbal balik terhadap lembaga-lembaga 
militer nasional di Britania Raya dan Jerman. 


Jerman diminta untuk mengakui bahwa wilayah yang ada di 
Kerajaan Inggris adalah ruang hidup bangsa Inggris. Mereka harus 
menyetujui konferensi diplomatik antara Jerman, Inggris, Prancis, 
Italia, Polandia, dan Spanyol untuk penyelesaian masalah Eropa. 
Jerman harus menarik komitmen aliansi yang mungkin mereka miliki 
dengan rezim Spanyol yang baru dengan alasan bahwa aliansi 
semacam itu akan mengancam Britania Raya atau Prancis dengan 
pengepungan. Poin ini, meskipun Buxton sendiri tidak 
mengetahuinya, tidak melibatkan konsesi yang sebenarnya dari 
Jerman, karena tidak ada komitmen aliansi apa pun antara Jerman 
dengan Spanyol. Buxton tidak meminta penarikan diri Spanyol dari 
front anti-Komintern, karena ia menyadari bahwa ini merupakan 
solidaritas ideologis internasional melawan Komunisme, bukan 
aliansi nasional. 


Buxton berharap Hitler akan menyatakan kepada dunia bahwa 
sistem otonomi sementara untuk Ceko di Protektorat Bohemia- 
Moravia akan menjadi dan tetap menjadi otonomi permanen. Dia 
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yakin bahwa pelaksanaan deklarasi ini akan menjadi tanggapan yang 
memadai terhadap keluhan Inggris mengenai kebijakan Jerman 
sebelumnya di Praha. Jelaslah bagi para diplomat Jerman bahwa 
Buxton menyajikan rencana yang sangat nyata nan penting untuk 
penyelesaian ketegangan Inggris-Jerman, dan tidak ada rasa 
keberatan dari pihak Jerman terhadap poin-poin yang diusulkannya. 
Sama jelasnya bahwa Pemerintah Inggris akan menerima program ini 
seandainya Butler yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 
kebijakan luar negeri Inggris, dan bukannya Lord Halifax. Rencana 
Buxton akan menjadi platform yang luar biasa untuk penyelesaian 
yang dinegosiasikan jika disampaikan secara resmi oleh Pemerintah 
Inggris. Hitler sadar bahwa Buxton bermaksud menggunakan 
proposal ini dalam bernegosiasi dengan Pemerintah Inggris, dan dia 
tidak ragu-ragu untuk melakukannya setelah diputuskannya Pakta 
Rusia-Jerman. '? 


e) Kebingungan Herbert von Dirksen 


Pembicaraan antara Buxton dengan para diplomat Jerman telah 
selesai ketika Duta Besar Jerman Dirksen tiba di Berlin setelah ia 
berangkat dari London pada 18 Agustus 1939. Dirksen kemudian 
mengklaim bahwa ia sangat ingin mendiskusikan situasi Inggris 
dengan Ribbentrop, yang saat itu sedang berada di daerah Salzburg. 
Antusiasme yang diduga cukup besar, untuk bertemu dengan Menteri 
Luar Negeri Jerman itu tidak tercermin dari tindakan sang Duta Besar 
sendiri. Ia hanya menghabiskan beberapa jam di Berlin sebelum 
bertolak ke rumahnya di Groditzberg, Silesia. Akan lebih logis 
baginya untuk tinggal setidaknya beberapa hari di Berlin untuk 
melihat Ribbentrop. Dirksen, dari rumahnya di Silesia, menulis 
sebuah memorandum panjang lebar kepada Weizsicker mengenai 
hubungan Inggris-Jerman. Ia tidak menunjukkan ketertarikannya 
untuk bertemu secara pribadi dengan Ribbentrop dalam surat yang 
menyertainya. Ia hanya menyarankan agar Weizsicker meneruskan 
memorandumnya kepada Menteri Luar Negeri Jerman itu. 
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Memorandum Dirksen berisi saran bahwa studi tentang motif 
Inggris dalam memperpanjang jaminan 31 Maret 1939 ke Polandia 
sangatlah penting untuk analisis kebijakan Inggris saat ini dalam 
masalah Polandia. Dirksen menyadari bahwa jaminan Inggris adalah 
hasil perhitungan abstrak yang didasarkan pada kebijakan 
keseimbangan kekuatan tradisional Inggris. Dia mencatat bahwa 
Polandia adalah landasan dari front pengepungan Inggris terhadap 
Jerman. Dirksen percaya bahwa Jerman harus membujuk Inggris 
untuk meninggalkan kebijakan pengepungan seperti itu sebelum ada 
harapan netralitas Inggris dalam konflik Jerman-Polandia. 


Dirksen melanjutkan pengantar yang mengesankan ini dengan 
klaim yang mencengangkan bahwa Britania Raya berusaha untuk 
“mengatasi rasa rendah dirinya”. Dia menunjukkan bahwa prestise 
Inggris telah menderita akibat serangkaian kekalahan diplomatik 
yang panjang dari kebijakan Jepang, Italia, dan Jerman selama 
beberapa tahun terakhir di benua Asia, Afrika, dan Eropa. Runtuhnya 
Liga Bangsa-Bangsa secara virtual diakui sebagai pukulan telak bagi 
prestise Inggris karena Inggris telah menduduki posisi komando 
dalam organisasi tersebut. Dirksen gagal mencatat bahwa sikap 
Chamberlain, Lord Halifax, Simon, dan Hoare terhadap Liga 
Bangsa-Bangsa selalu sinis, dan bahwa mereka tidak pernah ragu 
untuk melemahkan posisi Liga demi kepentingan mereka sendiri. Dia 
juga gagal menunjukkan mengapa pembalikan diplomatik, yang 
diakibatkan oleh intervensi Inggris yang berlebihan dalam masalah- 
masalah negara lain, cukup untuk melemahkan kompleks 
superioritas (superiority complex) yang terkenal buruk, yang tidak 
diakui oleh Dirksen sendiri, dari kepemimpinan Inggris. Lord 
Halifax tidak menemui kesulitan dalam mengintimidasi Italia. Dia 
yakin bahwa dia dapat mendikte kebijakan luar negeri Prancis, dan 
dia tahu bahwa Presiden Roosevelt dari Amerika Serikat sangat ingin 
menanggapi dengan baik setiap saran yang ingin dia tawarkan. Dia 
juga tahu bahwa Hitler beserta para pemimpin Jerman lainnya sangat 
pro-Inggris dan dengan satu tujuan untuk mempromosikan kerja 
sama Inggris-Jerman. Pangsa perdagangan Inggris di pasar dunia 
meningkat sepanjang tahun 1939, dan Kerajaan Inggris yang sangat 
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besar tidak mengalami kehilangan wilayah selama 10 tahun setelah 
munculnya depresi ekonomi dunia pada tahun 1929. Dirksen 
memberikan kasusnya sepenuhnya ketika dia menyimpulkan bahwa 
Britania Raya telah “menyatukan dirinya secara moral” setelah 
peristiwa di Praha pada bulan Maret 1939. Dia menerima posisi Lord 
Halifax dengan menyatakan bahwa pengadopsian kebijakan perang 
oleh Britania Raya secara terbuka adalah tindakan rehabilitasi moral. 
Dirksen adalah tawanan propaganda Inggris yang tak berdaya. 


Dirksen mengklaim bahwa Chamberlain dan publik Inggris 
menatap situasi Danzig dengan intensitas yang menghipnotis 
meskipun faktanya mereka sebagian besar tidak tahu apa-apa 
mengenai keadaan di salah satu bagian Eropa itu. Dia mencatat 
bahwa publisitas Jerman mengenai nasib orang-orang Jerman di 
Polandia diterima dengan skeptisisme yang dipelajari di Inggris. 
Sangat mudah untuk mengingat bahwa Jerman tidak mengeluhkan 
hal ini selama periode 1934-1939 ketika sensor di Jerman telah 
mencegah surat kabar Jerman mengeksploitasi insiden di Polandia. 
Para pemimpin Inggris memilih untuk mengabaikan fakta bahwa 
Hitler telah menekan berita-berita yang tidak menguntungkan 
mengenai Polandia, demi mencapai pemahaman yang langgeng 
dengan Polandia. 


Dirksen yakin bahwa aksi militer Polandia di Danzig akan diikuti 
oleh aksi militer Inggris melawan Jerman. Dia bersikeras bahwa 
Inggris akan mendukung Polandia bahkan jika Polandia memulai 
aksi militer tanpa provokasi dari pihak Jerman. Dia menyimpulkan 
bahwa intervensi bersenjata Inggris tidak dapat dihindari jika Jerman, 
dengan alasan apa pun, meluncurkan kampanye militer penuh 
terhadap Polandia. Dirksen percaya bahwa mundurnya Jerman 
sebelum Polandia melakukan serangan pada akhirnya dapat 
menyebabkan Inggris mengubah kebijakan mereka terhadap 
Polandia. 


Weizsicker — mempelajari — memorandum  Dirksen dan 
meneruskannya ke Ribbentrop. Menteri Luar Negeri Jerman itu 
merasa kesal dengan ketidakmampuan Dirksen untuk melawan 
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propaganda Inggris, tetapi dia terkesan dengan peringatan tegas 
bahwa Inggris akan ikut campur tangan dalam kemungkinan perang 
Jerman-Polandia. Dalam penerbangan pulangnya dari Rusia pada 24 
Agustus 1939, ia disibukkan dengan pemikiran mengenai apa yang 
ia harapkan menjadi solusi diplomatik di menit-menit terakhir untuk 
perselisihan Jerman-Polandia. Dia merasa sulit untuk menghindari 
kesimpulan bahwa konferensi diplomatik umum akan menjadi satu- 
satunya cara yang mungkin untuk mencapai tujuan ini. Pikirannya 
kembali ke proposal Italia untuk sebuah konferensi, meskipun ada 
rasa keberatan yang disuarakan Hitler terhadap kepraktisan rencana 
ini. Fritz Hesse, Penasihat Pers Jerman di London, memiliki 
keyakinan yang sama dengan Dirksen bahwa Britania Raya akan 
menyerang Jerman kecuali jika ada penyelesaian damai atas sengketa 
Polandia. Ribbentrop tahu bahwa Hesse, yang telah ditempatkan di 
London selama bertahun-tahun lebih lama daripada Dirksen, adalah 
pengamat yang lebih cerdik mengenai situasi Inggris daripada Duta 
Besar Jerman itu. Dia memutuskan pada tanggal 24 Agustus untuk 
memanggil Hesse ke Berlin untuk melakukan pembicaraan pribadi. 
Ribbentrop juga menginstruksikan Hesse untuk menyiapkan laporan 
khusus untuk Hitler mengenai perkembangan terakhir di Inggris. 


Kementerian Luar Negeri Jerman menerima informasi tambahan 
yang menyesatkan dari Duta Besar Italia Attolico pada tanggal 23 
Agustus, sebelum Ribbentrop kembali dari Moskow. Attolico 
mengklaim bahwa Duta Besar Inggris Loraine telah setuju di Roma 
pada tanggal 20 Agustus, bahwa Pemerintahnya akan berpartisipasi 
dalam konferensi internasional dibawah kondisi yang 
menguntungkan. Ini adalah distorsi besar dari tanggapan dingin 
Loraine sendiri terhadap rencana konferensi Ciano, dan Attolico 
menyembunyikan fakta penting bahwa Britania Raya pada hari yang 
sama telah mengancam Italia, dengan mengumumkan bahwa 
serangan besar Britania Raya akan dilakukan terhadap Italia jika 
Jerman menerima dukungan militer Italia ketika terjadi perang. 
Demarche dari Attolico memberikan harapan palsu kepada para 
diplomat Jerman bahwa Britania Raya mungkin akan 
mempertimbangkan penyelesaian damai dengan Jerman. 
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f) Permohonan Hitler kepada Kementerian Luar Negeri 
Inggris 


Pada tanggal 23 Agustus, Kementerian Luar Negeri Jerman 
dikunjungi oleh William Cotton, seorang anggota Partai Konservatif 
Inggris yang mendukung rencana Buxton untuk mencapai 
kesepakatan dengan Jerman. Tujuan dari misi Cotton adalah untuk 
membujuk Jerman agar mengirim Marsekal Goring dalam perjalanan 
penyamaran ke Inggris untuk bernegosiasi dengan Lord Halifax. 
Menteri Luar Negeri Inggris itu tidak berantusias dengan rencana 
tersebut, tetapi dia telah memberikan pernyataan tertulis kepada 
Cotton yang dibungkus dengan istilah-istilah keren yang mengakui 
bahwa dia “bersedia untuk bertemu dengan Goring.” Tidak adanya 
dorongan positif dari Lord Halifax untuk misi Giring yang diusulkan 
menyebabkan para diplomat Jerman merasa khawatir bahwa upaya 
untuk menyelesaikan perbedaan melalui cara ini akan gagal dan 
menghasilkan kegagalan. Cotton diberitahu bahwa Hitler dan 
Henderson sedang mendiskusikan masalah hubungan Inggris- 
Jerman, dan diharapkan negosiasi yang diperbarui ini akan 
menghasilkan hasil yang konkret. Keputusan mengenai misi Goring 
yang diusulkan untuk sementara waktu ditunda, tetapi Hitler dan 
Giring menerima pernyataan dari Lord Halifax sebagai sebuah 
komitmen yang nantinya dapat digunakan untuk menjaga hubungan 
kedua negara." 


Giring menerima izin dari Hitler untuk menindaklanjuti misi 
Cotton dengan mengirim Birger Dahlerus dalam misi baru ke Inggris. 
Dahlerus berada di Paris pada malam hari tanggal 23 Agustus ketika 
ia menerima panggilan telepon dari Giring, yang memerintahkannya 
untuk segera kembali ke Berlin. Insinyur Swedia ini tiba di ibukota 
Jerman keesokan paginya. Dia meyakinkan Giring bahwa dia siap 
untuk mencurahkan seluruh waktu dan energinya untuk mencapai 
penyelesaian Inggris-Jerman. Dia tidak akan berhenti dari upaya ini 
kecuali atau sampai terbukti bahwa penyelesaian seperti itu adalah 
suatu kemustahilan. 
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Giring menanggapi dengan menginstruksikan Dahlerus untuk 
terbang ke London sesegera mungkin. Dia harus menyampaikan janji 
pribadi yang penting dari Hitler kepada para pemimpin Inggris. 
Hitler berharap dapat menciptakan kepercayaan diri dengan janji 
Jerman bahwa negosiasi yang dimulai dengan Henderson pada hari 
sebelumnya akan dilanjutkan sejauh hal itu berada dalam 
kekuasaannya, dan bahwa mereka tidak akan pernah terganggu oleh 
tindakan permusuhan apa pun terhadap Britania Raya oleh Jerman. 
Hitler tidak ingin sikap Inggris dalam negosiasi dipengaruhi oleh 
adanya dugaan ancaman serangan mendadak Jerman terhadap 
Britania Raya. 


Goring mengizinkan Dahlerus untuk meyakinkan Lord Halifax 
bahwa sang Marsekal Jerman, yang bertanggung jawab atas semua 
komando Angkatan Udara Jerman, juga akan mengerahkan semua 
pengaruhnya untuk mencegah tindakan terang-terangan Jerman 
terhadap Britania Raya selama negosiasi berlangsung. Dahlerus 
menghubungi para diplomat Inggris di Berlin setelah 
pembicaraannya dengan Giring. Dia menelepon Kantor Luar Negeri 
Inggris dari Kedutaan Besar Inggris di Berlin pada malam hari 
tanggal 24 Agustus, dan dia menerima izin untuk terbang ke London. 
Dahlerus mengatakan saat di telepon bahwa Giring merasa khawatir 
Chamberlain akan membuat pernyataan kepada Parlemen bahwa 
pembicaraan Inggris-Jerman lebih lanjut tidak akan ditoleransi, dan 
dia meminta agar tidak ada keputusan seperti itu yang dibuat sebelum 
kedatangannya di London. Dahlerus berangkat ke London pada pagi 
hari tanggal 25 Agustus, di mana ia melanjutkan untuk memainkan 
peran penting dalam negosiasi Inggris-Jerman. Misinya belum 
berakhir hingga lebih dari seminggu kemudian ketika jasanya 
sebagai negosiator tiba-tiba ditolak oleh para pemimpin Inggris. 
Dahlerus melakukan banyak perjalanan antara Inggris dan Jerman 
yang memperluas kontak antara para pemimpin Inggris dan Jerman. 
Lord Halifax kemudian mengakui kepada Pengadilan Sekutu yang 
menghukum mati Goring di Nuremberg pada tahun 1946 bahwa 
Marsekal Jerman itu, yang mempekerjakan Dahlerus dengan 
sepengetahuan dan persetujuan Hitler, telah melakukan segala upaya 
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yang mungkin dilakukan untuk mempertahankan perdamaian selama 
krisis terakhir yang mendahului meletusnya Perang Dunia ke-ll.' 


Mackensen di Roma menyadari pentingnya posisi Italia dalam 
pelaksanaan negosiasi antara Jerman dengan Britania Raya. Dia terus 
berharap bahwa Ciano tidak mengungkapkan ketidaksepakatan 
Italia-Jerman baru-baru ini kepada Inggris. Mackensen melaporkan 
pada tanggal 23 Agustus 1939, bahwa pakta Rusia-Jerman mungkin 
akan membujuk Italia untuk kembali ke kebijakan dukungan yang 
dekat dengan Jerman. Dia akhirnya menerima informasi yang pasti 
di Roma bahwa Attolico telah melakukan segala cara untuk 
mencegah Italia mendukung Jerman dalam krisis, dan dia sekarang 
cenderung setuju dengan Weizsicker mengenai pentingnya peran 
Attolico dalam menghasilkan perubahan sikap baru-baru ini di 
Roma. Sumber-sumber Italia sekarang menjelaskan bahwa Ciano 
telah “menyerah” pada pengaruh Hitler di Obersalzberg, tetapi 
Attolico telah berhasil mengubah pikirannya lagi. Pihak Italia 
sekarang menekankan bahwa Jerman pada Mei 1939 telah berjanji 
untuk melakukan segala cara untuk menghindari perang di tahun- 
tahun mendatang. Mereka ingin berkonsentrasi pada program 
pekerjaan umum mereka di Albania, Ethiopia, dan Sisilia, dan 
mempersiapkan pameran internasional di Roma pada tahun 1942. 
Angkatan Laut Italia, yang hanya memiliki dua kapal perang, tidak 
siap untuk berperang. Italia juga tampaknya yakin bahwa mereka 
akan menanggung beban serangan Inggris-Prancis jika mereka 
terlibat dalam perang. Sikap ini tidak mengherankan setelah adanya 
ancaman rahasia Inggris pada tanggal 20 Agustus. 


Mussolini, tidak seperti Bonnet, meragukan bahwa Polandia 
dapat dikalahkan dalam waktu beberapa minggu. Dia menduga 
bahwa Amerika Serikat mungkin akan melakukan intervensi 
langsung dalam perang umum sebelum Polandia disingkirkan. Italia 
lebih menyukai gencatan senjata antara Jerman dengan Polandia 
terlepas dari persyaratan yang mungkin harus diterima Jerman. 
Jelaslah bagi Weizsicker setelah membaca rincian lengkap dari 
laporan ini bahwa Mackensen tidak terlalu optimis mengenai 
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pengaruh pakta Rusia terhadap posisi Italia. Dia juga menerima 
laporan dari Menteri Keuangan Jerman, Schwerin-Krosigk, yang 
sedang berkunjung ke Roma, bahwa Ciano tidak percaya bahwa 
pakta Rusia akan memiliki pengaruh sedikit pun terhadap tekad 
Britania Raya untuk menyerang Jerman. Sangat disayangkan bahwa 
Duta Besar Inggris, Loraine, lebih efektif daripada Ciano selama 
percakapan baru-baru ini dalam menghasilkan kesan ketekadan.' 


g) Diskusi Polandia-Danzig dihentikan oleh Beck 


Kantor-kantor pemerintah di Prancis pada 24 Agustus 1939, 
menerima kunjungan dari tokoh-tokoh Prancis terkemuka yang 
mendesak tekanan tegas terhadap Polandia demi kepentingan 
perdamaian. Bonnet dapat memberitahu mereka bahwa Menteri Luar 
Negeri Polandia Beck akhirnya setuju, walau dengan sedikit kesal, 
untuk mengizinkan Duta Besar Polandia Lipski meminta pertukaran 
pandangan umum dengan Weizsicker di Kementerian Luar Negeri 
Jerman. 


Lipski memanggil Marsekal Goring pada tanggal 24 Agustus 
setelah ia mengetahui bahwa Menteri Luar Negeri Jerman telah 
berangkat dari Berlin pada hari itu. Percakapan antara Lipski dengan 
Giring pun terjadi segera setelah pertemuan antara Giring dengan 
Dahlerus. Giring melakukan segala cara untuk menenangkan Duta 
Besar Polandia itu, yang telah mengkhianati rasa kegembiraan dan 
kegelisahannya. Kondisi Lipski dapat dimengerti jika diingat bahwa 
ia telah berusaha dengan sia-sia selama berbulan-bulan untuk 
membujuk Beck agar mengizinkannya kembali secara permanen ke 
Polandia. Giring dengan tegas mengatakan kepada Lipski bahwa 
bahaya perang antara Jerman dengan Polandia terlalu dibesar- 
besarkan oleh banyak pihak. Dia menceritakan bahwa Hitler, sebagai 
seorang diplomat yang tajam, dengan mudah dapat menciptakan 
kesan bahwa dia telah melangkah lebih jauh daripada yang 
sebenarnya dia inginkan. Giring mengingatkan Lipski bahwa 
penyebab utama memburuknya hubungan Jerman-Polandia bukanlah 
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penolakan Polandia terhadap tawaran Jerman pada Oktober 1938, 
tetapi penerimaan Beck atas jaminan Inggris pada 31 Maret 1939. 
Giring yakin bahwa hubungan Jerman-Polandia dapat diluruskan 
jika masalah aliansi yang membelit diselesaikan melalui negosiasi 
antara Britania Raya dengan Jerman. Goring berharap bahwa 
pernyataannya kepada Lipski akan berkontribusi pada pelonggaran 
ketegangan di Polandia, namun Beck menyimpulkan bahwa 
Marsekal Jerman itu berusaha membuai Polandia ke dalam rasa aman 
yang palsu." 


Ketegangan di Danzig meningkat setelah  Chodacki 
memperingatkan pihak berwenang Danzig pada pagi hari tanggal 24 
Agustus bahwa Polandia mungkin akan membalas pelantikan Albert 
Forster sebagai Kepala Negara Danzig. Pihak berwenang Danzig 
telah memberitahu Burckhardt tentang keputusan mereka mengenai 
Forster, namun Komisaris Tinggi Liga itu menyarankan bahwa akan 
lebih bijaksana jika mereka juga memberitahu Komite Tiga Liga 
banga-bangsa. Presiden Senat, Greiser, mengatakan kepada 
Burckhardt sesaat sebelum tengah hari pada tanggal 24 Agustus 
bahwa tidak ada reaksi dari Komite Tiga yang dapat mempengaruhi 
keputusan Danzig mengenai Forster, dan dia menambahkan bahwa 
keputusan itu sudah final. Pemerintah Danzig akan menolak untuk 
menyerah pada ancaman Polandia pada kesempatan ini. Burckhardt 
memperingatkan Greiser bahwa situasinya sedang berbahaya, dan 
dia mengeluh bahwa sikap Inggris menjadi lebih kaku dan suka 
berperang setelah kunjungan Henderson ke Obersalzberg pada hari 
sebelumnya. Reaksi pribadi Burckhardt adalah mengirim anak- 
anaknya dari Danzig ke Swiss, meskipun istrinya bersikeras untuk 
tetap tinggal di Kota Bebas. Komisaris Tinggi Liga itu berseru 
kepada Greiser bahwa ia akan meminta pemecatannya sendiri. Dia 
yakin bahwa perkembangan politik telah berjalan dengan sendirinya 
dan Danzig akan melakukan upaya terakhir untuk kembali ke Jerman 
dalam beberapa hari. Greiser dan Burckhardt saling bertukar ucapan- 
ucapan ramah dan mereka sepakat untuk bertemu lagi di Jerman atau 
di Swiss. 
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Pembicaraan yang tidak meyakinkan dengan Polandia mengenai 
inspektur bea cukai telah dimulai oleh Greiser pada tanggal 9 
Agustus setelah kembalinya Forster dari Berchtesgaden, namun 
negosiasi ini dihentikan oleh pihak Polandia pada pagi hari tanggal 
24 Agustus. Hitler telah mengatakan kepada Forster bahwa ia tidak 
merasa keberatan dengan pembicaraan semacam itu jika pihak 
berwenang Danzig menganggap hal itu berguna, namun pembicaraan 
itu tidak membuahkan hasil. Pemerintah Polandia memutuskan untuk 
mengakhiri pembicaraan ketika mereka menerima permintaan baru 
untuk pengurangan jumlah inspektur bea cukai dan penarikan 
penjaga perbatasan Polandia dari wilayah Danzig. Pihak Polandia 
mengakhiri perundingan tanpa mempertimbangkan proposal- 
proposal tersebut. Mereka mengajukan nota protes yang menuduh 
bahwa pihak berwenang Danzig mencampuri urusan operasi pegawai 
kereta api Polandia dan pemeriksa bea cukai di wilayah Danzig. 


Pemerintah Jerman menasihati Danzig pada tanggal 24 Agustus 
bahwa tidak ada senjata yang boleh diberikan kepada orang Jerman 
di Polandia. Pemerintah Jerman bersikeras bahwa dalam situasi apa 
pun orang Jerman di Polandia tidak boleh disarankan untuk melawan 
serangan Polandia jika terjadi perang Jerman-Polandia. Dikatakan 
bahwa perlawanan terhadap serangan semacam itu di satu tempat 
akan menjadi bencana bagi minoritas Jerman di tempat lain di 
Polandia. Forster memohon kepada Hitler pada tanggal 24 Agustus 
untuk meminta izin mengambil garis keras dengan Polandia setelah 
gagalnya negosiasi mengenai inspektur bea cukai. Forster 
memikirkan kebijakan penangkapan dan penyitaan senjata Polandia 
di Danzig. Hitler menolak untuk menyetujui langkah-langkah ini 
karena dia khawatir mereka akan menghasilkan konflik langsung. 


Pemerintah Jerman merasa kesal ketika Hongaria mengumumkan 
pada tanggal 24 Agustus bahwa pasukan akan dikirim ke perbatasan 
Rumania sebagai tanggapan atas dugaan ancaman militer terhadap 
Hongaria dari Rumania. Di Berlin, jelas terlihat bahwa ini adalah 
sebuah manuver yang dirancang untuk mengalihkan perhatian dari 
situasi di Polandia. Menteri Luar Negeri Rumania Gafencu 
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merespons pada hari yang sama dengan menawarkan untuk membuat 
pakta non-agresi dengan Hongaria. Hongaria tidak berniat menerima 
tawaran ini, tetapi tawaran ini memaksa mereka, ketika 
dikombinasikan dengan tekanan Jerman, untuk mengurangi 
persiapan militer mereka melawan Rumania. Bupati Horthy dari 
Hongaria yakin bahwa Hitler lebih memilih hubungan persahabatan 
dengan Polandia daripada perang, dan dia terus berharap tidak akan 
ada perang Jerman-Polandia. Dia juga bertekad untuk melakukan 
segala cara jika terjadi perang untuk mengamankan revisi teritorial 
Hongaria dengan mengorbankan Rumania. 


h) Kebingungan di dalam Parlemen Inggris pada tanggal 24 
Agustus 


Hitler pada tanggal 24 Agustus sangat tertarik untuk menerima 
berita mengenai dampak perjanjiannya dengan Rusia terhadap 
negara-negara asing. Pemerintah Slovakia yang bertetangga dengan 
Jerman sangat senang menerima tawaran Jerman untuk 
mengembalikan wilayah Slovakia yang disita oleh Polandia pada 
tahun 1938 jika terjadi perang antara Polandia dan Jerman. 
Kesepakatan pakta Rusia-Jerman untuk sementara waktu 
meyakinkan Slovakia bahwa tidak akan ada perang. Pemerintah Tiso 
menanggapi Situasi ini dengan meminta Jerman pada tanggal 24 
Agustus untuk mendukung pemulihan wilayah yang diambil dari 
Slovakia dengan cara diplomatik. Para pemimpin Slovakia 
memperkirakan bahwa perselisihan Jerman dengan Polandia akan 
diselesaikan melalui konferensi diplomatik internasional, dan mereka 
berharap bahwa klaim mereka sendiri akan dimasukkan ke dalam 
agenda konferensi tersebut.” 


Para diplomat Jerman di Paris melaporkan bahwa para ekstremis 
penentang Jerman, seperti Henri de Kerillis, jurnalis sayap kanan, 
dan Leon Blum, pemimpin Sosialis, sangat kecewa dengan 
tercapainya pakta Rusia-Jerman. Kuasa Usaha Jerman Thomsen 
melaporkan dari Washington, D.C., bahwa pakta tersebut jelas telah 
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memperkuat tangan kaum isolasionis, yang menentang rencana 
Presiden Roosevelt untuk intervensi militer Amerika di Eropa. 
Namun, Thomsen menambahkan bahwa Pakta tersebut telah gagal 
mencegah upaya Presiden Roosevelt untuk mendorong Inggris dan 
Prancis berperang dengan Jerman. 


Duta Besar Jerman Franz von Papen melaporkan dari Ankara 
pada tanggal 24 Agustus bahwa Turki sangat terkesan dengan berita 
pakta Rusia-Jerman. Ia menambahkan bahwa Menteri Luar Negeri 
Turki Saracoglu telah menyatakan penyesalannya bahwa Turki 
berada di pihak yang salah, dari sudut pandang keamanan mereka 
sendiri, dalam konflik diplomatik Eropa. Saracoglu “terkejut” 
dengan situasi baru ini, dan Papen melaporkan dengan sangat puas 
bahwa kemajuan baru dalam negosiasi ekonomi yang penting antara 
Jerman dan Turki telah tercapai. Duta Besar Jerman itu memprediksi 
bahwa hubungan Turki-Jerman akan terus membaik dalam beberapa 
bulan ke depan. Hitler merasa senang dengan pernyataan Menteri 
Belgia Vicomte Jacgues Davignon kepada pers Belgia pada siang 
hari tanggal 24 Agustus 1939. Diplomat Belgia itu bersikeras bahwa 
perang Inggris-Jerman akan menjadi bencana yang tidak akan 
membawa keuntungan bagi kedua belah pihak. 


Pierre-Etienne Flandin, mantan Perdana Menteri Prancis, percaya 
bahwa proposal baru Jerman untuk penyelesaian dengan Polandia 
dapat menyelamatkan perdamaian Eropa. Dia tidak melihat alasan 
mengapa Jerman tidak boleh menuntut pengembalian seluruh 
wilayah Koridor, dan dia percaya bahwa Warsawa mungkin tunduk 
pada pengaturan ini di bawah tekanan. Flandin menyebut Rusia 
sebagai “pengkhianat yang terlahir sebagai pengkhianat”, dan ia 
mengeluh bahwa Inggris menderita gengsi karena kesuksesan 
diplomatik Jerman di Rusia. Ia meyakinkan para diplomat Jerman di 
Paris bahwa Bonnet siap untuk bersikap lebih logis, dan menarik 
kesimpulan yang diperlukan dari pakta Rusia-Jerman. Tiada gunanya 
berperang demi mempertahankan Polandia setelah pertahanan militer 
negara Polandia menjadi sebuah kemustahilan.? 
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Kuasa Usaha Jerman, Kordt, melaporkan dari London pada pukul 
13:15 tanggal 24 Agustus bahwa Pemerintah Inggris telah 
mengeluarkan perintah akhir untuk mempersiapkan Angkatan Udara 
Inggris untuk segera bertindak melawan Jerman. Perdana Menteri 
Chamberlain berbicara di hadapan sesi khusus Majelis Rendah 
Inggris pada pukul 3:00 sore di hari yang sama. Chamberlain 
berpendapat bahwa situasi Eropa telah menjadi semakin buruk sejak 
pernyataan sebelumnya kepada Majelis pada tanggal 31 Juli 1939. 
Dia memperingatkan para anggota bahwa mereka menghadapi 
bahaya perang dengan Jerman. Chamberlain mengakui bahwa dia 
tidak dalam posisi untuk menilai keakuratan klaim mengenai 
perlakuan buruk orang-orang Jerman di Polandia. Secara panjang 
lebar dia membela Polandia secara umum, tetapi dia sendiri 
tampaknya bersikap defensif. Ia mengklaim bahwa Britania Raya 
telah menegaskan kembali kewajibannya terhadap Polandia pada 23 
Agustus, tanggal  ditandatanganinya pakta  Rusia-Jerman. 
Chamberlain melanjutkan dengan menyatakan bahwa “di Berlin, 
pengumuman (pakta) itu disambut dengan sinisme yang luar biasa, 
sebagai kemenangan diplomatik yang besar yang menghilangkan 
bahaya perang karena kami dan Prancis tidak akan lagi memenuhi 
kewajiban kami kepada Polandia. Kami merasa bahwa ini adalah 
tugas pertama kami untuk menghilangkan ilusi berbahaya semacam 
itu” 

Chamberlain bersikeras bahwa “tidak ada satu pun yang telah 
kami lakukan atau yang akan kami lakukan yang mengancam 
kepentingan sah Jerman. Bukanlah suatu tindakan ancaman untuk 
mempersiapkan diri membantu teman demi mempertahankan dirinya 
dari kekerasan.” Pernyataan ini mengabaikan fakta bahwa Britania 
Raya sendiri telah menawarkan untuk menyerahkan Polandia kepada 
Uni Soviet, dan bahwa ia tidak akan pernah setuju untuk membela 
Polandia melawan Bolshevisme. Pernyataan ini juga mengabaikan 
fakta bahwa Inggris telah membina apa yang disebut sebagai 
hubungan persahabatan khusus dengan Polandia semata-mata karena 
mereka menganggap Polandia hanyalah alat yang berguna untuk 
memberikan dalih bagi serangan Inggris ke Jerman. Chamberlain 
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mungkin juga berpendapat bahwa rencana Inggris untuk 
menghancurkan Jerman tidak akan mengancam kepentingan Jerman 
yang sah. Menurut Chamberlain, kepentingan sah negara-negara 
asing adalah kepentingan yang telah mendapatkan dukungan serta 
persetujuan khusus dari Pemerintah Inggris. Adalah sah bagi 
Polandia untuk menyiksa minoritas Jerman dan memprovokasi 
insiden di Danzig karena tindakan ini mendapat persetujuan Inggris. 


Chamberlain merusak efek dari pidato yang dimaksudkan untuk 
menciptakan kesan pembangkangan Inggris yang tak terbatas, 
dengan menyatakan bahwa ia telah menjelaskan kepada Hitler bahwa 
Britania Raya tidak memiliki kepentingan di Eropa Timur. Dia 
mengklaim bahwa motif utama kebijakan luar negeri Inggris adalah 
untuk mencegah pertumpahan darah yang tidak perlu di negeri asing. 
Hal ini tidak mungkin terjadi, tetapi Hitler menyimpulkan dari 
pernyataan ini bahwa Inggris mungkin akan mempertimbangkan 
kembali keputusan mereka untuk menyerang Jerman. 


Berbagai faksi Parlemen menunjukkan kebingungan yang cukup 
besar pada tanggal 24 Agustus. Pemimpin Liberal, Sir Archibald 
Sinclair, menyarankan bahwa kemungkinan serangan terhadap 
Kerajaan Inggris harus menjadi pertimbangan utama Chamberlain 
daripada mempertahankan Polandia. Seorang anggota Komunis, 
Gallacher, terus bersikeras bahwa Britania Raya tidak boleh 
melakukan apa pun tanpa adanya pakta bantuan timbal balik dengan 
Uni Soviet. Pernyataan Ernest Bevin, yang berbicara untuk Partai 
Buruh Inggris, sangat menarik. Bevin bersikeras bahwa jaminan 
Inggris terhadap Polandia tanpa dukungan dari Uni Soviet adalah 
usaha yang terlalu berat. Dia menyatakan bahwa waktunya telah tiba 
untuk solusi krisis Polandia melalui negosiasi lebih lanjut. 


Hitler menyimpulkan, setelah menganalisis debat Parlemen 
Inggris pada tanggal 24 Agustus, bahwa front persatuan Kekuatan 
Barat melawan Jerman akan mulai retak pada hari berikutnya. Dia 
berusaha memperkuat posisi Jerman dengan mendapatkan deklarasi 
dukungan baru dari Italia. Ribbentrop, yang baru saja kembali dari 
Moskow, di mana tim militer Sekutu masih berusaha keras untuk 
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bernegosiasi, menelepon Ciano pada malam hari tanggal 24 Agustus. 
Dia diperintahkan oleh Hitler untuk meminta pernyataan yang pasti 
dan konklusif mengenai posisi Italia. Ciano menjawab bahwa Jerman 
akan menerima pernyataan dari Italia pada hari berikutnya. Dia 
dengan hati-hati menahan diri untuk tidak mengindikasikan bahwa 
tanggapan Italia akan negatif.? 


i) Pesan Roosevelt kepada Jerman dan Polandia 


Presiden Roosevelt mengirimkan pesan perdamaian yang tidak 
tulus kepada Jerman dan Polandia pada pukul 21:00 tanggal 24 
Agustus 1939. Dalam pesannya kepada Jerman, ia mengabaikan 
penolakan yang ia terima dari pidato Hitler di hadapan Reichstag 
pada tanggal 28 April, dengan menyatakan bahwa “pesan yang saya 
kirimkan kepada Anda pada bulan April lalu tidak mendapat 
balasan.” Dia mengusulkan penyelesaian antara Jerman dan Polandia 
melalui metode negosiasi langsung, arbitrase, atau mediasi. Dia 
menginjak tanah yang sulit, karena Polandia, sebagai negara yang dia 
sukai daripada Jerman, yang dia lawan, telah memblokir dimulainya 
kembali negosiasi. Pesan-pesan dari Presiden Roosevelt memaksa 
Presiden Moscicki dari Polandia untuk memberikan basa-basi pada 
negosiasi, meskipun Pemerintah Polandia tidak ingin melanjutkan 
kontak dengan Jerman. Balasan dari Presiden Moscicki adalah janji 
yang pasti kepada Presiden Roosevelt bahwa Polandia akan 
berunding, meskipun Polandia sebenarnya tidak berniat untuk 
melakukannya. 


Presiden Roosevelt memberi tahu Hitler bahwa “dapat dipahami, 
tentu saja, bahwa jika menggunakan salah satu alternatif yang saya 
sarankan, setiap negara akan setuju untuk menghormati kemerdekaan 
dan integritas teritorial negara lain.” Presiden Roosevelt 
membayangkan bahwa pengaturan ini akan menghalangi konsesi 
Polandia yang nyata kepada Jerman, tetapi justru persyaratannya 
sepenuhnya konsisten dengan tawaran Hitler pada bulan Oktober 
1938 yang telah ditolak oleh Polandia. Proposal asli Jerman 


888 


sebenarnya didasarkan pada penghormatan terhadap kemerdekaan 
dan integritas teritorial Polandia. Hal ini tidak menghalangi Polandia 
untuk menolaknya dan memerintahkan mobilisasi parsial angkatan 
bersenjata Polandia untuk melawan Jerman. Hitler telah 
mengungkapkan kepada dunia mengenai ketidakakuratan dan 
kekeliruan dalam proposal Roosevelt pada tanggal 15 April 1939 
kepada Jerman dan Italia, tetapi Presiden Roosevelt jarang menerima 
lontaran kritik. Dia dengan hambar mengakhiri pesannya kepada 
Hitler dengan pernyataan bahwa Amerika Serikat siap untuk 
berkontribusi pada perdamaian “dalam bentuk yang ditetapkan dalam 
pesan saya pada tanggal 14 April (yaitu dirilisnya pesan sebelumnya 
kepada pers Amerika pada tanggal tersebut).” Pesan Roosevelt 
kepada Jerman dan Polandia diumumkan di Washington, D.C., pada 
pukul 22:00 tanggal 24 Agustus 1939. Pesan Roosevelt kepada Hitler 
belum diserahkan ke Kementerian Luar Negeri Jerman oleh Kuasa 
Usaha Amerika, Kirk, hingga pukul 9:00 pagi tanggal 25 Agustus. 
Hitler memutuskan untuk menunda jawabannya kepada Presiden 
Roosevelt selama beberapa hari. Dia bermaksud untuk 
mempersiapkan eksposisi yang masuk akal dan sopan mengenai 
posisi Jerman untuk kepentingan sang Presiden, karena betapa 
pentingnya hubungan Jerman-Amerika.“ 


Duta Besar Jerman Mackensen mengadakan pembicaraan yang 
memuaskan dengan Mussolini mengenai perjanjian Rusia-Jerman 
pada tanggal 25 Agustus 1939. Pemimpin Italia itu dengan hangat 
meyakinkan Mackensen bahwa dia menyetujui Pakta ini, dan dia 
ingat bahwa dia telah menyatakan hal ini pada musim semi 
sebelumnya. Mussolini mengatakan kepada Mackensen bahwa ia 
sepenuh hati setuju dengan posisi Jerman dalam masalah Polandia. 
Pemimpin Italia itu menggambarkan memburuknya hubungan 
Jerman-Polandia sebagai “begitu akut sehingga konflik bersenjata 
tidak dapat lagi dihindari.” Dia yakin bahwa mentalitas Polandia 
“tidak lagi responsif terhadap saran-saran yang masuk akal, tidak 
peduli dari pihak mana pun saran-saran itu datang.” 
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Mackensen sangat terkesan dengan sikap yang ditunjukkan oleh 
Mussolini tampa kehadiran Ciano atau Attolico. Mussolini 
mengklaim bahwa Polandia seharusnya menanggapi tawaran awal 
Hitler dengan menerima aneksasi Jerman atas Danzig sebagai 
indikasi bahwa mereka tulus dalam keinginan mereka untuk 
mencapai kesepakatan umum dengan Jerman. Mussolini yakin 
bahwa “sebuah konferensi umum mungkin akan terjadi” yang akan 
“menjamin perdamaian Eropa selama lima belas hingga dua puluh 
tahun, seperti yang diinginkan oleh semua orang.” Sikap pemimpin 
Italia itu pada pagi hari tanggal 25 Agustus adalah segala sesuatu 
yang diinginkan Hitler, dan pemimpin Jerman itu menyimpulkan 
bahwa ia dapat mengandalkan dukungan penuh dari Mussolini. Dia 
mengharapkan pernyataan yang baik dari Italia di kemudian hari 
sebagai tanggapan atas inisiatif Ribbentrop sebelumnya. 


Mussolini dan Ciano telah memperbarui diskusi mereka 
mengenai konferensi perdamaian umum dengan Sir Percy Loraine 
setelah pengumuman pakta Rusia-Jerman. Loraine melaporkan 
kepada Lord Halifax pada 23 Agustus bahwa Mussolini 
menginginkan perdamaian, dan bahwa ia ingin menjadi penengah 
dalam perselisihan Jerman-Polandia. Mussolini meyakinkan Loraine 
bahwa Hitler tidak akan menerima syarat-syarat penyelesaian umum 
kecuali jika mereka menyertakan aneksasi Jerman atas Danzig. 
Loraine melaporkan bahwa Italia sedang berkonsentrasi pada upaya 
untuk mendapatkan konsesi Inggris dalam hal yang menentukan ini. 
Loraine menginformasikan kepada Lord Halifax bahwa baik 
Mussolini maupun Ciano yakin bahwa konferensi diplomatik yang 
sukses adalah satu-satunya harapan untuk solusi dari kesulitan saat 
ini: 

Duta Besar Amerika Serikat William C. Bullitt menasihati Lord 
Halifax dan para pemimpin Prancis untuk mempertahankan tim 
militer mereka di Moskow, dan melanjutkan upaya mereka untuk 
melepaskan Italia dari Jerman. Lord Halifax menyadari bahwa situasi 
di Rusia sudah tak dapat dipertahankan pada saat itu. Tim militer 
Inggris-Prancis tak punya pilihan lagi selain meninggalkan Rusia 
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dengan tangan hampa. Molotov memberikan audiensi kepada Duta 
Besar Prancis Naggiar pada 25 Agustus, segera setelah tim militer 
Inggris dan Prancis meninggalkan ibu kota Rusia. Komisaris Soviet 
untuk Urusan Luar Negeri itu dengan senang hati mengumumkan 
kepada Barat bahwa Polandia secara eksklusif bertanggung jawab 
atas kegagalan negosiasi Inggris-Prancis dengan Rusia untuk 
membentuk pakta bantuan timbal balik. Pengumuman ini 
mengkonfirmasi kecurigaan yang telah dipikirkan oleh Menteri Luar 
Negeri Prancis Bonnet selama berhari-hari, dan karena alasan ini, ia 
cenderung menerima penjelasan Rusia begitu saja. Bonnet terus 
bersikap marah kepada Polandia. Mereka telah mengizinkan Lipski 
untuk terlibat dalam percakapan yang tidak meyakinkan dengan 
Marsekal Goring pada hari sebelumnya, tetapi mereka dengan 
angkuh menolak sarannya untuk mengadakan konsultasi Prancis- 
Polandia di Danzig. Menteri Luar Negeri Prancis itu bertekad untuk 
membalas dengan mengambil kesempatan pertama untuk 
membebaskan Prancis dari kewajiban militernya terhadap 
Polandia.? 


Lord Halifax tidak lagi mengkhawatirkan Rusia, dan ia tidak 
memiliki keinginan yang sama dengan Bonnet untuk menekan ekses- 
ekses Polandia di Danzig. Dia terutama tertarik untuk menciptakan 
kesan di seluruh dunia bahwa pakta Rusia-Jerman tidak membuatnya 
mempertimbangkan kembali kebijakannya terhadap Jerman. Lord 
Halifax mengirimkan instruksi yang seragam kepada tim diplomatik 
Inggris di semua negara pada tanggal 24 Agustus. Dia mendesak 
mereka untuk menerima tugas super berat untuk mengoreksi kesan 
bahwa pakta tersebut telah menjadi pukulan telak bagi “front 
perdamaian” yang dipimpin oleh Inggris dan Prancis. Dia juga 
mengklaim bahwa pakta tersebut “tidak memberikan pengaruh” pada 
Kabinet Inggris. Dia mendesak para diplomatnya bahwa arah Inggris 
tetap lurus ke depan di bawah slogan “mencegah dominasi Eropa 
oleh Jerman.” Lord Halifax tidak menjelaskan bagaimana negara 
Jerman yang telah bangkit kembali dengan 80 juta warganya dapat 
gagal menjadi kekuatan kontinental terkemuka. Bagaimanapun, 
setelah tahun 1871 dikatakan bahwa Jerman Bismarck, dengan 40 
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juta penduduknya, mendominasi Eropa. Kebijakan Lord Halifax 
diperhitungkan untuk menghancurkan Jerman dan bukannya 
mengizinkan pertumbuhan dan perkembangan normal yang selama 
berabad-abad dianggap sebagai hak alamiah setiap bangsa. Itu adalah 
kebijakan yang akan mengarah pada dominasi Eropa dan kehancuran 
sebuah negara yang mengulurkan tangan persahabatan, oleh sebuah 
negara kesatuan yang bermusuhan, di mana negara itu berjanji akan 
menggulingkan sistem kapitalis di Britania Raya.” 


Percy Loraine di Roma membuat dirinya diejek dalam upaya 
untuk memenuhi persyaratan diplomatik Lord Halifax. Dia memberi 
tahu Ciano pada tanggal 24 Agustus bahwa pakta Rusia-Jerman telah 
memberinya “tawa hangat pertama yang dia alami selama beberapa 
minggu.” Orang yang sama ini sebelumnya telah memberi tahu para 
pemimpin Italia bahwa pakta bantuan timbal balik dengan Rusia 
adalah fitur penting dari program Inggris. Orang-orang Italia bisa 
dimaafkan jika mencurigai bahwa “tawa hangatnya” sangat mirip 
dengan jeritan histeris, karena mereka belum pernah mendengarnya 
tertawa. Loraine segera mengetahui bahwa Lord Halifax berada di 
bawah tekanan berat di dalam negeri pada tanggal 24 Agustus untuk 
mengubah pendirian Inggris yang tak kenal kompromi di Danzig. 
Menteri Luar Negeri Inggris itu mengatakan kepada Loraine, terlepas 
dari instruksi edarannya, bahwa Inggris pada akhirnya mungkin akan 
mempertimbangkan kembalinya Danzig ke Jerman sebagai bagian 
dari penyelesaian internasional. Loraine pun bingung dengan 
informasi ini, dan dia bertanya-tanya apakah Lord Halifax 
bermaksud mendorong Mussolini mengambil inisiatif untuk sebuah 
konferensi, yang sekali lagi dapat menyelesaikan kesulitan Inggris. 
Tidak ada saran serupa dari Lord Halifax selama seluruh periode dari 
jaminan Inggris untuk Polandia pada 31 Maret hingga 
disimpulkannya pakta Rusia-Jerman. Sayangnya, pelemahan sesaat 
dari pendirian Lord Halifax yang kaku di Danzig hanya berlangsung 
sebentar, dan dia segera menyimpulkan bahwa dia dapat 
mempertahankan posisi aslinya melawan oposisi yang kian 
meningkat di dalam negeri. Gilbert dan Gott, dalam bukunya “The 
Appeasers”, mencoba untuk menggambarkan kejadian ini sebagai 
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upaya berkelanjutan dari pihak Lord Halifax untuk berdamai dengan 
Jerman di Danzig. Sayangnya, hal ini tidak terjadi. 


j Kasus Jerman dipresentasikan oleh Henderson 


Henderson di Berlin berkonsentrasi untuk mendapatkan 
pengakuan dari Lord Halifax atas nasib kejam minoritas Jerman di 
Polandia. Dia sangat menghina laporan-laporan yang bersinar 
mengenai sikap pengekangan diri Polandia, yang terus mengalir ke 
London dari Sir Howard Kennard di Warsawa. Henderson dengan 
sungguh-sungguh memperingatkan Lord Halifax pada tanggal 24 
Agustus bahwa keluhan Jerman mengenai perlakuan terhadap 
minoritas di Polandia sepenuhnya didukung oleh fakta. Kennard 
menerima saran asal-asalan dari Lord Halifax pada hari yang sama 
untuk memperingatkan Polandia, Kennard menolak untuk 
melakukan hal ini. Dia bersikeras kepada Lord Halifax bahwa tidak 
ada alasan untuk memperingatkan orang Polandia untuk mengekang 
diri. Dengan nada angkuh ia menolak semua keluhan Jerman 
mengenai insiden di Polandia sebagai “distorsi besar”, dan ia 
mengklaim bahwa Jerman menciptakan suasana panik dengan 
mendesak warga negara mereka untuk meninggalkan Polandia. Dia 
menyiratkan bahwa sepatu itu sebenarnya berada di kaki yang lain 
dengan memuji Beck yang seolah-olah menahan pers Polandia untuk 
tidak mengeksploitasi aksi “kekejaman” yang dilakukan terhadap 
orang Polandia di Jerman. Dia mengabaikan informasi dari 
Henderson bahwa tidak ada kekejaman yang dilakukan terhadap 
minoritas Polandia di Jerman. 


Henderson meminta Lord Halifax untuk menghadapi kenyataan 
bahwa perang antara Polandia dengan Jerman tidak dapat dihindari 
kecuali jika negosiasi dilanjutkan antara kedua negara itu. Henderson 
tahu bahwa Jerman siap untuk berunding. Dia kembali bersikeras 
bahwa Polandia harus menginstruksikan duta besar mereka di Berlin 
untuk meminta wawancara dengan Hitler. Dia memohon kepada 
Lord Halifax bahwa akan bertentangan dengan kepentingan Polandia 
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untuk mencoba aksi pendudukan militer penuh atas Danzig sebagai 
tanggapan atas upaya Danzig untuk menentukan nasib sendiri dan 
kembali ke dalam Jerman. Henderson didorong oleh pengetahuan- 
nya mengenai tujuan Polandia di Danzig, dan dia tahu bahwa pakta 
Rusia-Jerman mulai membangkitkan ketakutan besar warga Danzig 
terhadap Polandia. Hans Frank, Menteri Kehakiman Jerman, 
mengunjungi Danzig, dan Henderson menyimpulkan bahwa ia 
menasihati Warga Danzig tentang strategi politik mereka. Henderson 
mencatat bahwa Albert Forster memperkirakan bahwa Danzig akan 
kembali ke Jerman dalam beberapa hari.? 


Henderson ingin Lord Halifax tahu bahwa Hitler telah menuduh 
Inggris pada 23 Agustus 1939, bahwa Inggris ingin menghancurkan 
Jerman. Pemimpin Jerman itu bersikeras bahwa dia menentang 
perang, tetapi dia menambahkan secara filosofis bahwa dia lebih 
suka menghadapi krisis perang pada usia lima puluh tahun daripada 
pada usia lima puluh lima atau enam puluh tahun. Lord Halifax 
diberitahu bahwa pernyataan sang Kanselir Jerman adalah kebalikan 
dari gertakan, dan bahwa dia tidak akan pernah menyerah. Henderson 
ingin Lord Halifax mengetahui dengan pasti bagaimana perasaannya 
mengenai percakapan dengan Hitler pada 23 Agustus 1939: 
“Sungguh sangat menyedihkan karena seperti yang Anda tahu, saya 
telah berpendapat sejak awal bahwa Polandia benar-benar bodoh dan 
tidak bijaksana. Namun begitulah adanya, dan mungkin Tuhan 
menganggap perang diperlukan untuk mengajari kita agar tidak 
melakukannya lagi. Dengan Rusia di dalam sakunya, saya tidak bisa 
melihat Hitler turun. Jika Polandia lebih memilih kehancuran 
daripada mengalah, saya khawatir dia akan menderita. Dan begitu 


juga kita. Secara pribadi, saya tidak melihat jalan keluar”. 


Henderson pada kenyataannya tidak terlalu pesimis seperti yang 
ditunjukkan dalam laporannya.  Pernyataannya terutama 
diperhitungkan untuk membawa pengaruhnya terhadap Lord Halifax, 
dan mungkin juga terhadap Chamberlain. Henderson terus khawatir 
bahwa Lord Halifax percaya bahwa Hitler hanya menggertak, dan dia 
menambahkan bahwa “intimidasi tidak akan membuatnya jera.” 
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Duta Besar Inggris itu tidak akan dapat melanjutkan jika dia 
menghadapi kenyataan bahwa Lord Halifax mengejar perang demi 
kepentingannya sendiri sebagai instrumen kebijakan. Tidak ada duta 
besar yang pernah menyatakan posisi di ibu kota asing dengan lebih 
akurat, dan Henderson juga menambahkan kecaman pedas yang 
cukup efektif terhadap kebijakan Polandia. Komentarnya yang paling 
mencolok adalah pernyataannya bahwa masih ada konflik lain, 
terlepas dari pengalaman Perang Dunia ke-I yang baru saja terjadi, 
yang mungkin diperlukan untuk menunjukkan kesia-siaan perang 
Inggris-Jerman kepada para pemimpin Inggris. Dalam situasi seperti 
ini, dapat disimpulkan bahwa tidak ada alasan untuk berharap bahwa 
para pemimpin Inggris dapat belajar dari pelajaran yang sudah jelas 
seperti ini. Tiada gunanya mempelajarinya setelah kemunduran dan 
kejatuhan Britania Raya serta negara-negara Fropa Barat lainnya. 


k) Kennard di Warsawa Aktif untuk Perang 


Kennard dengan sengaja mengundang teguran dari Lord Halifax 
atas tindakannya yang tidak bertanggung jawab di ibu kota Polandia. 
Pada tanggal 24 Agustus, Duta Besar Inggris itu menciptakan kesan 
bahwa dia merasa menyesal, padahal sebenarnya dia hanya merasa 
tidak aman karena telah bertindak terlalu jauh dalam 
mengidentifikasikan dirinya dengan posisi Polandia. Kennard merasa 
khawatir bahwa Kementerian Luar Negeri Inggris akan percaya 
bahwa ia telah mengecewakan mereka dalam isu-isu kebijakan yang 
krusial dengan mendukung penentangan Polandia terhadap transit 
pasukan Rusia dan negosiasi dengan Jerman. Masalah mengenai 
pasukan Rusia telah menjadi sejarah masa lalu, namun masalah 
mengenai kemungkinan negosiasi Jerman-Polandia merupakan suatu 
hal yang sangat penting, dan peran Duta Besar Inggris di Warsawa 
itu mungkin dengan mudah terbukti menentukan. Lord Halifax 
dengan sengaja menolak untuk menegur Kennard karena dia juga 
menentang negosiasi Jerman-Polandia. Duta Besar Inggris itu dapat 
menyimpulkan bahwa Kementerian Luar Negeri menyetujui 
dukungannya terhadap sikap keras kepala Polandia dalam segala hal, 
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dan dia melanjutkan dengan cara yang sama. Seperti yang telah 
ditunjukkan oleh Gilbert dan Gott, dia selalu didukung oleh Clifford 
Norton, staf Kedutaan Besar Inggris di Warsawa, dan oleh Frank 
Savery, Konsul Jenderal Inggris di Warsawa. 


Lord Halifax mengetahui bahwa Presiden Roosevelt, terlepas dari 
pesan resminya kepada Polandia, setuju bahwa Inggris tidak boleh 
memberikan tekanan yang nyata kepada Polandia untuk berunding. 
Tujuan utama dari pesan Roosevelt adalah untuk membuat Jerman 
terlihat bersalah dalam perselisihan yang diharapkan oleh sang 
Presiden,.. akan mengarah pada perang. Duta Besar Amerika Bullitt 
memberi tahu Duta Besar Inggris Sir Eric Phipps di Paris bahwa 
Presiden Roosevelt siap untuk mengadopsi proposal apa pun yang 
Lord Halifax inginkan untuk melaksanakan kebijakan Amerika. Lord 
Halifax menyambut baik jaminan ini, tetapi dia sangat tidak senang 
dengan ketidakbijaksanaan dan kekasaran diplomasi Roosevelt. 
Presiden Roosevelt juga telah menyiapkan seruan perdamaian 
kepada Italia dan negara-negara Barat pada tanggal 24 Agustus. Dia 
sengaja menghina Mussolini dengan mengalamatkan seruan Italia 
secara eksklusif kepada Raja Victor Emmanuel III, tampaknya tidak 
menyadari bahwa hal itu adalah salah satu tujuan utama Lord Halifax 
untuk memisahkan Mussolini dari Hitler. Lord Halifax mengatakan 
kepada Loraine bahwa ia tidak menyangka Roosevelt akan 
mengambil inisiatif seperti ini, dan yang terpenting, itu sangat 
menghina Mussolini. Lord Halifax menambahkan bahwa Britania 
Raya ingin menjauhkan diri sejauh mungkin dari gerakan 
perdamaian Amerika yang tidak bijaksana.” 


Mussolini telah mengajukan permohonan baru untuk 
penyelesaian diplomatik kepada Loraine pada tanggal 24 Agustus. 
Loraine menjawab bahwa, menurut informasi dari Kennard, Beck 
“sedang dalam konsultasi mendesak” dengan Lipski mengenai 
kemungkinan percakapan baru Jerman-Polandia. Ini adalah sebuah 
pernyataan yang tidak dapat dimaafkan. Kennard hanya merujuk 
pada penerimaan Beck yang dengan berat hati menerima 
permohonan Bonnet untuk mengizinkan Lipski berbicara dengan 
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Jerman. Lipski diizinkan untuk terlibat dalam satu percakapan, yang 
terutama terdiri dari upaya Jerman untuk meyakinkan Polandia. 
Loraine menyanjung orang Italia dengan meyakinkan mereka bahwa 
mereka akan menerima teks lengkap dari jawaban pribadi Hitler 
kepada Chamberlain, sedangkan orang Prancis hanya akan 
mendapatkan ringkasan sepintas. Loraine menahan diri untuk tidak 
menyebutkan instruksi Lord Halifax mengenai kemungkinan konsesi 
Inggris di Danzig. Dia bersikeras bahwa Inggris tidak menentang 
mediasi Italia yang sukses atau pengadaan konferensi, tetapi mereka 
tidak dapat mengambil inisiatif dalam mendesak Polandia untuk 
mengorbankan hak-hak mereka kepada Reich, atau mengakui hak 
Danzig untuk kembali ke dalam Jerman. Loraine tahu bahwa hanya 
Inggris yang berada dalam posisi untuk memberikan tekanan yang 
efektif terhadap Polandia.” 


Loraine sangat terganggu oleh saran Lord Halifax mengenai 
Danzig, yang tidak sesuai dengan garis kebijakan umum Inggris. 
Loraine mengirim surat kepada Lord Halifax pada tanggal 25 
Agustus untuk menanyakan apakah dia benar-benar memahami 
Menteri Luar Negeri Inggris itu. Dia bertanya dengan terus terang 
apakah posisi Inggris sekarang menyerukan penentuan nasib sendiri 
di Danzig dengan imbalan jaminan internasional kepada Polandia di 
mana Hitler akan berpartisipasi. Loraine telah mengulangi kepada 
Italia pada hari sebelumnya bahwa Britania Raya menolak untuk 
mendesak Polandia untuk menerima solusi semacam itu. Tahun 
sebelumnya, para pemimpin Inggris telah mendesak Ceko untuk 
menerima penyerahan Sudetenland. Loraine ingin tahu apakah 
Jerman, dalam pandangan Inggris, berhak atas Danzig dalam 
keadaan tertentu, atau tidak. Jika iya, Britania Raya secara logis dapat 
diharapkan untuk menyampaikan posisi ini kepada semua pihak yang 
berkepentingan, termasuk Polandia. Bagi Loraine, posisi Inggris saat 
ini tidaklah masuk akal. 


Loraine berasumsi, bersama dengan para diplomat Inggris 
lainnya, bahwa perang bisa pecah kapan saja. Dia menyampaikan 
peringatan mendesak ke London pada pagi hari tanggal 25 Agustus 
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bahwa Italia tidak sedang mempersiapkan untuk menghadapi perang, 
dan bahwa akan menjadi kesalahan besar bagi Prancis untuk 
menyerangnya tanpa peringatan dalam kampanye pembukaan. Lord 
Halifax tahu bahwa Bonnet tidak akan mengizinkan serangan Prancis 
terhadap Italia, namun dia sangat prihatin dengan sikap Prancis 
terhadap kemungkinan perang dengan Jerman. Dia telah menerima 
pesan dari Bonnet bahwa Dewan Perwakilan Prancis harus 
menyetujui setiap langkah yang mengarah ke dalam perang. Lord 
Halifax sangat tidak senang dengan posisi Menteri Luar Negeri 
Prancis ini. Ja khawatir Bonnet akan mengeksploitasi penentangan 
terhadap perang di Prancis untuk menghindari kewajiban Prancis 
terhadap Polandia. 


Lord Halifax merasa kesal dengan misi Dahlerus sejak awal, 
karena insinyur Swedia itu mengulangi taktik Henderson dalam 
menekankan rasa bersalah Polandia atas ekses-ekses yang dilakukan 
terhadap minoritas Jerman di Polandia. Dahlerus kembali menelepon 
Kementerian Luar Negeri Inggris pada pagi hari tanggal 25 Agustus, 
sesaat sebelum terbang ke London. Dia menyebutkan percakapan 
Goring yang tidak meyakinkan dengan Lipski, dan dia menambahkan 
bahwa Marsekal Jerman itu khawatir dengan dampak dari insiden 
baru yang melibatkan orang-orang Jerman di Polandia. Dahlerus 
menambahkan dengan jujur bahwa “Beck adalah orang yang baik, 


namun mereka tidak mematuhinya dan menjadi liar”. 


Kennard di Warsawa terus menentang gagasan bahwa perlakuan 
buruk terhadap orang-orang Jerman di Polandia merupakan masalah 
serius. Dia tidak menyukai saran Henderson bahwa Lipski harus 
mendiskusikan kemungkinan penyelesaian dengan Hitler. Kennard 
bersikeras bahwa akan menjadi sebuah kesalahan jika Lipski 
menemui Hitler. Dia menawarkan penjelasan yang aneh atas 
sikapnya ini. Kennard merasa khawatir Hitler, pada menit-menit 
terakhir, akan membuat proposal baru yang menarik bagi Polandia, 
yang mungkin akan memisahkan Polandia dari Sekutu Barat. Ini 
adalah ilustrasi yang sangat baik tentang sikap menyimpang dari 
utusan Inggris di Warsawa itu. Dia tidak mengusulkan cara untuk 
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menghindari bencana Perang Dunia baru yang tak tertandingi. Dia 
hanya khawatir bahwa pada saat-saat terakhir Inggris akan 
kehilangan sekutu yang berguna dalam perjuangan besar. 


Tanggapan Lord Halifax terhadap Kennard sangat terbatas. Dia 
hanya memperingatkan bahwa Polandia harus berhati-hati untuk 
tidak melakukan tindakan yang akan menunjukkan bahwa mereka 
adalah pihak yang agresif. Dia menyarankan agar mereka menerima 
formalitas untuk mendaftarkan tanggapan yang baik terhadap seruan 
perdamaian Presiden Roosevelt kepada Polandia pada tanggal 24 
Agustus. Kennard dengan keras kepala menolak untuk 
memperhatikan perjalanan deportasi orang-orang Jerman yang 
dianiaya secara brutal ke pedalaman Polandia, dan dia tidak mau 
mengakui bahwa peristiwa yang tidak diinginkan terjadi di daerah 
minoritas Jerman. Dia mengklaim kepada Lord Halifax bahwa dia 
mengambil satu langkah yang memadai yang akan mencegah 
terjadinya insiden. Dia menginstruksikan Jenderal Carton de Wiart, 
kepala tim militer Inggris di Polandia, untuk memberi tahu Beck 
bahwa hal itu perlu dilakukan untuk menghindari terjadinya insiden. 
Jenderal de Wiart, yang kemudian memimpin ekspedisi militer 
Inggris yang naas ke Norwegia, telah mencatat bahwa ia tidak berada 
dalam posisi untuk mempengaruhi kebijakan Polandia terhadap 
minoritas Jerman.“ 


) Pesan Giring ke London pada 25 Agustus 


Dahlerus mengirimkan sebuah memorandum yang hati-hati di 
Kantor Luar Negeri Inggris pada tanggal 25 Agustus mengenai 
pernyataan Giring pada hari sebelumnya. Dia mengingatkan tuan 
rumah Inggrisnya bahwa tujuh rekan senegaranya dalam konferensi 
Soenke-Nissen-Koog pada awal bulan itu dengan suara bulat yakin 
akan ketulusan sang Marsekal Jerman itu. Mereka semua setuju 
bahwa Garing “secara pribadi akan mendukung setiap upaya untuk 
mencapai penyelesaian.” Goring bersikeras bahwa evaluasi ini juga 
harus berlaku untuk Hitler. Dia menyangkal bahwa ada perbedaan 


899 


apa pun antara posisinya dengan posisi sang Kanselir Jerman. Goring 
bekerja di sepanjang garis yang diputuskan oleh Hitler. Hitler 
menginginkan penyelesaian damai yang tidak akan mengorbankan 
martabat nasional Jerman yang baru saja diperoleh kembali setelah 
upaya yang begitu besar. Goring memiliki satu poin utama yang 
ditawarkannya. Jika Inggris mau berdamai dengan Jerman yang kuat 
di benua Eropa, Jerman akan membantu, dan bukannya menentang 
Kekaisaran Inggris, sebagai bentuk imbalannya. Yang terpenting, 
Giring percaya bahwa penting bagi kedua negara untuk tidak 
mengintervensi urusan internal tetangganya. Goring yakin bahwa 
dua bidang komersial dengan konsentrasi ekonominya masing- 
masing dapat ditentukan oleh kedua negara pedagang. Dia 
mengusulkan prioritas Inggris di wilayah Timur Jauh dan prioritas 
Jerman di Timur Dekat sebagai saran sementara. Goring dengan hati- 
hati menekankan bahwa masih memungkinkan untuk memperbarui 
proposal Jerman tahun 1938 kepada Polandia. 


Dahlerus ingin mengkonfirmasi pernyataan Goring bahwa semua 
keputusan akhir dalam kebijakan luar negeri Jerman berada di tangan 
Hitler. Dahlerus dan Goring berharap bahwa perwakilan khusus 
Inggris dapat datang ke Jerman untuk berunding, karena mereka 
“merasa bahwa Fuhrer tidak mungkin meninggalkan Jerman, dan 
karena itu diskusi semacam itu harus dilakukan di Jerman.” Tidaklah 
sulit bagi Inggris untuk menerima validitas umum dari poin ini. 
Chamberlain sendiri telah meyakinkan Hitler di Munich pada tahun 
sebelumnya bahwa tidak akan tepat bagi Hitler untuk mengunjungi 
Britania Raya dalam waktu dekat karena ia akan dihadapkan pada 
penerimaan yang kurang bersahabat. Chamberlain menyadari bahwa 
Hitler sangat ingin mengunjungi Britania Raya ketika kondisinya 
lebih menguntungkan. Pada saat yang sama, jelaslah bahwa atmosfer 
di Britania Raya bahkan kurang mendukung untuk kunjungan Hitler 
pada tahun 1939 dibandingkan pada tahun 1938. Dahlerus tidak perlu 
menguraikan hal ini. 


Dahlerus bersikeras dengan hangat bahwa jelas baginya dari 
pengetahuannya yang mendalam mengenai Jerman, “bahwa bangsa 


900 


Jerman tentu saja tidak menginginkan perang, tetapi ingin 
membangun negara mereka sendiri dan berusaha untuk membangun 
standar hidup yang lebih tinggi bagi seluruh bangsa.” Ia dapat 
membayangkan bahwa beberapa orang radikal di Jerman, seperti 
halnya di setiap negara, mungkin akan menyambut baik peperangan, 
tetapi ia meyakinkan tuan rumah Inggrisnya bahwa hal yang 
sebaliknya terjadi pada Giring. Dia tidak dapat berbicara secara 
pribadi untuk Hitler, karena dia sendiri sengaja menghindari 
pertemuan dengannya agar “tidak terbujuk atau terpengaruh oleh 
kepribadiannya yang kuat.” Dia tahu dari apa yang dia dengar bahwa 
Hitler sangat individualis dan “sangat sensitif”, dan bahwa perlu 
untuk menanganinya secara bijaksana. Dahlerus mengakhiri 
pertemuan pertamanya dengan para diplomat Inggris dengan 
mengingatkan mereka akan janji Goring bahwa Hitler akan datang 
jauh-jauh untuk memenuhi tawaran apa pun dari Britania Raya.” 


m) Hitler Terganggu dengan Kebijakan Italia 


Situasi serius dan hampir fatal mulai berkembang di Berlin pada 
sore hari tanggal 25 Agustus 1939. Hitler, yang dengan cemas 
menunggu kabar mengenai situasi Inggris, juga sangat khawatir 
mengenai Italia. Dia memiliki alasan yang bagus akan hal itu. Belum 
ada konfirmasi lebih lanjut dari Roma tentang janji Ciano kepada 
Jerman pada 13 Agustus 1939. Bernardo Attolico, yang merasa 
khawatir bahwa Mussolini mungkin akan melemparkan sikap kehati- 
hatian ke dalam angin pada menit-menit terakhir dan tetap setia 
kepada Hitler dalam arti yang sebenarnya, menembakkan tembakan 
peringatan terakhir kepada para pemimpin Italia pada pukul 11:15 
malam tanggal 24 Agustus, setelah percakapan telepon Ciano yang 
tidak jelas dengan Ribbentrop. Peringatannya menjadi dasar 
konsultasi antara Mussolini dengan Ciano pada pagi hari tanggal 25 
Agustus, antara percakapan Mussolini dengan Mackensen, dan 
jawaban resmi Italia atas permohonan Ribbentrop. Attolico 
mengklaim dengan sengaja melebih-lebihkan bahwa Henderson 
benar-benar negatif mengenai percakapan terakhirnya dengan Hitler. 
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Ia menegaskan bahwa sudah menjadi kepastian bahwa Jerman akan 
memberikan ultimatum kepada Polandia pada malam hari 
berikutnya, jika tidak, mereka tidak akan meminta klarifikasi akhir 
dari posisi Italia. Attolico mengklaim bahwa Ribbentrop merasa 
frustrasi dengan misinya di Moskow, dan bahwa ia meragukan pakta 
yang telah disepakati dengan Rusia. Ini sama sekali tidak benar, 
tetapi Duta Besar Italia itu tidak tertarik untuk memberikan laporan 
yang akurat kepada Mussolini tentang kondisi Jerman. Satu-satunya 
kepentingannya adalah mencegah Italia memberikan dukungan 
kepada Jerman sesuai dengan ketentuan Pakta Baja Mei 1939. 


Upaya Attolico benar-benar berhasil. Mussolini sebenarnya 
cenderung memberikan dukungan penuh kepada Jerman pada saat 
percakapannya dengan Mackensen. Dia telah menyusun sebuah 
memorandum panjang yang menuntut intervensi Italia segera jika 
Inggris dan Prancis menyerang Reich. Pemimpin Italia itu mundur 
ketika dia menerima peringatan dari Attolico, yang mengindikasikan 
tanpa dasar yang sebenarnya, bahwa Jerman akan memaksakan 
masalah dengan Polandia pada hari berikutnya. Komentar Attolico 
tentang Henderson dan Rusia sangatlah penting. Yang pertama 
menunjukkan bahwa intervensi Inggris adalah sebuah kepastian, dan 
yang kedua mengindikasikan bahwa Mussolini mungkin tidak akan 
menerima bantuan ekonomi tidak langsung dari Rusia jika terjadi 
perang.” 


Prospek penolakan terbuka terhadap aliansi Jerman tidak dapat 
ditoleransi oleh Mussolini. Ciano siap untuk menyarankan sebuah 
cara yang dapat digunakan Mussolini untuk menyelesaikan masalah 
ini. Dia menulis surat di mana dia secara resmi menawarkan untuk 
mendukung Jerman, namun dia menetapkan persyaratan untuk 
bantuan Jerman yang tidak mungkin dapat dipenuhi oleh Reich. 
Ribbentrop kemudian berkomentar bahwa Jerman tidak memiliki 
sarana transportasi untuk mengirimkan barang dan bahan baku 
strategis ke Italia dalam jadwal waktu yang ditentukan, bahkan jika 
bahan-bahan tersebut benar-benar tersedia di Jerman, yang sama 
sekali tidak terjadi. Hitler menerima surat Mussolini melalui telegraf 
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dalam dua bagian. Dia menyadari ketika dia telah menerima pesan 
lengkap bahwa pemimpin Italia itu meninggalkannya pada saat-saat 
yang genting ini. Dia dapat melihat sekilas bahwa langkah Italia 
mungkin menjadi faktor penentu dalam situasi ini. Kepentingan 
utama Hitler dalam dukungan Italia bukanlah untuk membantunya 
berperang, tetapi untuk mencegah Inggris dan Prancis 
menyerangnya. Hitler berharap bahwa Italia setidaknya telah 
memberitahunya — mengenai keputusan mereka sebelum 
menyampaikan informasi ini kepada Inggris dan Prancis. 
Kekhawatiran terhadap Italia dan Inggris mendorong Hitler untuk 
membuat keputusan penting. Dia tiba-tiba memutuskan bahwa perlu 
untuk menyelesaikan urusannya dengan Polandia tanpa penundaan, 
sebelum Inggris pulih dari keterkejutan mereka terhadap Pakta 
Soviet-Jerman atau sebelum Inggris menyadari posisi Italia yang 
sebenarnya. Dia yakin bahwa penundaan akan membuat perang 
akbar tak terhindarkan.” 


n) Tawaran Aliansi Hitler kepada Britania Raya 


Hitler sebelumnya telah meminta Duta Besar Inggris Henderson 
untuk menelepon pada pukul 13:30 untuk menerima proposal resmi 
Jerman untuk perjanjian Inggris-Jerman. Dia menerima Henderson 
sesuai jadwal dan memberitahunya bahwa masalah Danzig akan 
diselesaikan, dan bahwa perjanjiannya dengan Rusia telah 
menghalangi bahaya perang Rusia-Jerman. Dia mengingatkan 
Henderson bahwa dia tidak memiliki aspirasi di Eropa Barat, dan 
bahwa dia berharap Kerajaan Inggris tetap makmur dan kuat. Dia 
menambahkan bahwa masalah kolonial dapat dibuang ke masa depan 
yang jauh, dan dia menegaskan bahwa tidaklah bijaksana untuk 
membahas masalah semacam itu sampai Britania Raya dan Jerman 
mencapai kesepakatan untuk pengurangan persenjataan. 


Pemimpin Jerman itu mengingatkan sang Duta Besar Inggris 
bahwa tujuannya mengatur pertemuan itu adalah untuk 
menyampaikan tawaran resmi untuk perjanjian Inggris-Jerman. 
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Jerman ingin menindaklanjuti perjanjiannya dengan Rusia dengan 
membuat perjanjian persahabatan dengan Britania Raya. Hitler ingin 
mengkritik pernyataan yang dibuat pada hari sebelumnya oleh 
Chamberlain dan Lord Halifax di Parlemen Inggris. Dia membantah 
tuduhan para pemimpin Inggris bahwa Jerman memiliki rencana 
penaklukan dunia. Hitler mengingatkan Henderson bahwa bagian 
integral dari Imperium Britania terdiri dari 40 juta kilometer persegi 
tanah. Jerman menduduki wilayah yang tidak terlalu Juas, kurang dari 
600.000 kilometer persegi. Banyak negara yang menduduki tempat 
yang tangguh di antara posisi teratas Inggris dalam daftar Kekuatan 
Besar, dan posisi Jerman berada di bawahnya. Sebagai contoh, Uni 
Soviet memiliki luas 19 juta kilometer persegi, dan Amerika Serikat 
9 juta kilometer persegi. Hitler menolak untuk mengakui bahwa 
rencana Jerman untuk menaklukkan dunia bisa dilakukan. 


Hitler mengatakan kepada Henderson bahwa hal ini tidak 
mengubah fakta bahwa Jerman menghadapi masalah akut di 
lingkungan sekitarnya. Dia bertekad untuk mengatur kondisi di 
bagian wilayah yang telah hilang dari Jerman 20 tahun sebelumnya, 
yang berarti wilayah Danzig dan Koridor. Satu-satunya hasil yang 
mungkin bisa dilihat Hitler dari pidato sang Perdana Menteri pada 
hari sebelumnya adalah perang yang berdarah dan tak terhitung. Dia 
siap untuk mengambil setiap langkah yang mungkin untuk mencegah 
bencana ini, dan dia sekarang mengajukan persyaratan untuk 
perjanjian komprehensif dengan Inggris yang selalu dia inginkan. 
Tawarannya didasarkan pada asumsi bahwa Britania Raya akan 
bersedia mengakui kewajiban Jerman terhadap Italia seperti halnya 
Jerman menerima kewajiban Inggris terhadap Prancis. 


Hitler berharap Inggris akan siap untuk menyatakan pada 
prinsipnya bahwa mereka tidak menentang pertimbangan akhir dari 
klaim kolonial Jerman. Dia siap untuk melanjutkan rencana Buxton, 
dan mengambil komitmen terbesar dan paling rumit atas nama 
Britania Raya yang pernah ditawarkan oleh pemimpin politik asing 
mana pun. Komitmen ini tidak kurang dari kesediaannya untuk 
menempatkan seluruh kekuatan Reich yang dapat digunakan oleh 
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Inggris untuk membela Kerajaan Inggris kapan saja dan di setiap 
titik. Para pemimpin Inggris sendiri, tentu saja, akan bebas untuk 
memutuskan kapan walau dalam situasi yang mengancam, jika 
mereka membutuhkan bantuan ini. Hitler percaya bahwa pengaturan 
perbedaan Inggris-Jerman akan menciptakan kondisi keamanan yang 
lengkap bagi kedua negara, dan jelas bahwa pengurangan 
persenjataan secara drastis akan segera dilaksanakan. Dia bersedia 
menandatangani jaminan bahwa Jerman tidak menginginkan 
perubahan status guo di seluruh Eropa Barat. Hitler menambahkan 
dengan hati-hati bahwa, jika proposalnya gagal dan perang terjadi, 
Britania Raya tidak akan muncul sebagai Kekuatan yang lebih kuat, 
apa pun hasilnya itu. Dia menyatakan bahwa kepentingan vital 
Jerman mengharuskannya untuk membuat seluruh tawarannya 
bersyarat pada penyelesaian sengketa Jerman-Polandia di sepanjang 
garis yang dapat diterima oleh Jerman." 


Henderson menginginkan terbentuknya perjanjian Inggris- 
Jerman, dan dia merasa sangat tersentuh oleh pertemuannya dengan 
Hitler pada tanggal 25 Agustus 1939. Duta Besar Inggris itu 
menawarkan sejumlah pengamatan pribadi ketika ia menyampaikan 
tawaran Hitler yang luar biasa kepada Lord Halifax dan 
Chamberlain. Dia mencatat bahwa Ribbentrop ikut hadir selama 
percakapannya dengan Hitler, tetapi Menteri Luar Negeri Jerman itu 
tetap menyimak dengan penuh perhatian tanpa memberikan 
komentar apa pun. Henderson meyakinkan Lord Halifax bahwa ia 
tidak bebas membahas poin-poin individual dari tawaran Hitler tanpa 
adanya instruksi dari London. Duta Besar Inggris itu telah 
memusatkan komentarnya pada perselisihan Jerman-Polandia, yang 
telah menjadi titik krusial dalam hubungan Inggris-Jerman. Dia 
mengakui bahwa dia telah mengambil langkah pribadi atas 
inisiatifnya sendiri. Dia dengan hangat merekomendasikan agar 
Hitler dan Beck bertemu sekali lagi untuk menyelesaikan perbedaan 
mereka dan menghindari perang. Sang Duta Besar Inggris menyadari 
bahwa pemimpin Jerman itu terdiam dan merenung ketika 
mendengar kemungkinan yang sangat jauh itu. Hitler kemudian tiba- 
tiba berseru bahwa jika perbedaannya dengan Polandia dapat 
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diselesaikan, dia akan dapat mengakhiri hidupnya sebagai seorang 
seniman daripada sebagai seorang “penghasut perang”. Dia 
menambahkan dengan sungguh-sungguh bahwa hal terakhir yang dia 
inginkan adalah mengubah Jerman menjadi tidak lebih baik dari 
sebuah barak militer. Henderson dengan hangat merekomendasikan 
kepada Lord Halifax bahwa Hitler harus diberi kesempatan untuk 
menunjukkan niat baiknya.” 


0) Perintah Hitler untuk Operasi di Polandia pada 26 
Agustus 


Hitler percaya bahwa dia tidak boleh kehilangan momen setelah 
percakapan ini. Dia ingin berdamai dengan Polandia selagi dampak 
dari tawaran perjanjiannya masih segar, dan sebelum Inggris dan 
Prancis mengetahui bahwa Italia tidak berniat untuk mendukungnya. 
Dia yakin bahwa satu-satunya kesempatan nyata untuk 
menyelesaikan sengketa Polandia dengan aksi militer yang terisolasi 
dalam perang lokal telah tiba, dan bahwa keraguan pada saat itu akan 
membuat Jerman sangat menderita di masa depan. Hitler menelepon 
Jenderal Walther von Brauchitsch, Panglima Tertinggi Angkatan 
Bersenjata Jerman, segera setelah kepergian Henderson. Dia 
memerintahkan operasi militer resmi dan berskala penuh terhadap 
Polandia untuk keesokan paginya saat fajar tiba. Jenderal Wilhelm 
Keitel, selaku Kepala Staf, mendistribusikan perintah tersebut pada 
pukul 3:05 sore tanggal 25 Agustus untuk peluncuran “Operasi 
Putih” (Operation WeiR). Perintah tersebut diterima oleh masing- 
masing komandan Angkatan Darat Jerman di berbagai sektor di 
Timur, dan oleh para komandan Garis Siegfried di wilayah Barat, di 
mana persiapan pertahanan yang relevan segera dilakukan. 
Komunikasi telepon Polandia melalui Jerman terputus atas perintah 
otoritas militer Jerman tak lama sebelum pukul 15:00 pada tanggal 
25 Agustus. Menteri Luar Negeri Polandia Beck merasa khawatir 
dengan perkembangan ini, tetapi ia menyimpulkan bahwa hal itu 
mungkin merupakan bagian dari perang urat syaraf (perang 
psikologis) dan bukan merupakan indikasi akan adanya serangan 
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yang akan datang. Polandia tidak memerintahkan mobilisasi unit 
cadangan terakhir mereka. Sebuah serangan pada tanggal 26 Agustus 
akan membuat Polandia jauh lebih tidak siap dibandingkan ketika 
perang Jerman-Polandia benar-benar pecah hampir seminggu 
kemudian.” 


Duta Besar Polandia Lipski menelepon ke Kementerian Luar 
Negeri Jerman dua kali pada sore hari tanggal 25 Agustus untuk 
menyampaikan keluhan mengenai pelanggaran perbatasan Jerman 
baru-baru ini. Ia mengumumkan bahwa seorang penjaga perbatasan 
Polandia, Edmund Piatkowski, telah ditembak dan terbunuh akibat 
penyergapan di Taman Donnersmarck di sepanjang perbatasan 
Silesia Atas. Dia juga mengumumkan bahwa seorang Kopral Jerman 
bernama Kapenhagen ditembak dan terbunuh di dalam perbatasan 
Polandia di distrik Bialystok. Lipski mengeluh bahwa Kapenhagen 
telah menembus wilayah Polandia dengan patroli yang terdiri dari 10 
tentara Jerman. Jerman juga mengeluhkan dua serangan udara 
Polandia di atas Teluk Danzig terhadap pesawat ponton Jerman dari 
Pillau, Prusia Timur. Mereka juga merasa keberatan dengan 
pelanggaran Polandia terhadap perbatasan Jerman. Insiden-insiden 
ini merupakan indikasi umum dari kondisi kacau akibat krisis 
Jerman-Polandia." 


p) Pengumuman Aliansi Formal Inggris-Polandia 


Hitler menghubungi Otto Dietrich, selaku kepala pers pribadinya, 
dan menanyakan apakah ada berita tentang perubahan kebijakan 
penting yang telah diterima dari Inggris dan Prancis. Dietrich 
terpaksa mengakui bahwa dia tidak memiliki perkembangan penting 
apa pun untuk dilaporkan. Jeda dalam penantian yang menegangkan 
dan penuh kecemasan akhirnya datang pada pukul 17:00 ketika Biro 
Berita Jerman mengumumkan bahwa pakta aliansi Inggris-Polandia 
akan segera ditandatangani di London. Perundingan antara Inggris 
dengan Polandia pada hari Sabtu sebelumnya, tanggal 19 Agustus, 
telah berakhir dengan catatan yang tidak meyakinkan. Telah 
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disepakati untuk melanjutkan perundingan pada hari Selasa, 22 
Agustus, namun Penasihat Hukum Inggris, Fitzmaurice, 
membatalkan pembicaraan tersebut karena Kabinet Inggris sedang 
mempertimbangkan perubahan kebijakan sebagai tanggapan atas 
pengumuman Pakta Rusia-Jerman. Lord Halifax menyiarkan 
pembicaraan singkat dengan Polandia pada malam hari tanggal 22 
Agustus yang menekankan solidaritas Inggris-Polandia, tetapi ia 
menolak untuk membahas persyaratan aliansi Inggris-Polandia yang 
mungkin, dengan Duta Besar Polandia Raczynski pada tanggal 23 
Agustus. Kabinet Inggris memutuskan untuk menerima persyaratan 
aliansi Polandia dan meninggalkan rasa keberatan mereka 
sebelumnya, tetapi Polandia belum diberitahu mengenai keputusan 
ini sampai pagi hari tanggal 25 Agustus 1939. Raczynski 
mendapatkan izin dari Beck di Warsawa untuk menyelesaikan 
negosiasi dan menandatangani perjanjian tersebut. 


Perjanjian aliansi Inggris-Polandia pada tanggal 25 Agustus 1939 
berisi protokol rahasia yang menyatakan bahwa perjanjian tersebut 
akan diterapkan secara eksklusif terhadap Jerman. Media The 
London Times memuat sebuah berita pada pagi hari tanggal 25 
Agustus dari koresponden mereka di Berlin yang menyatakan bahwa 
perang Jerman-Polandia pasti akan menghasilkan pencaplokan 
wilayah Polandia yang luas oleh Uni Soviet. Pernyataan resmi 
pertama bahwa Pemerintah Inggris tidak berkewajiban untuk 
membela Polandia untuk melawan Uni Soviet disampaikan oleh Rab 
Butler di House of Commons pada tanggal 19 Oktober 1939, lebih 
dari satu bulan setelah Uni Soviet menginvasi Polandia. Pada saat itu, 
Inggris sepenuhnya memulai kampanye mereka melawan Jerman 
yang terinspirasi oleh keinginan mereka untuk mempertahankan 
integritas teritorial Polandia. Inggris hanya setuju untuk 
berkonsultasi dengan Polandia jika terjadi agresi terhadap Polandia 
oleh Uni Soviet. Ditetapkan bahwa Britania Raya tidak akan 
mengakui pencaplokan wilayah Polandia oleh kekuatan ketiga mana 
pun tanpa mendapatkan persetujuan dari para pemimpin Polandia. 
Ketentuan ini menyebabkan tekanan Inggris yang luar biasa terhadap 
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Polandia selama Perang Dunia ke-II untuk menerima pencaplokan 
wilayah Polandia Timur oleh Uni Soviet.” 


Ketentuan publik dari aliansi tersebut tidak diterima di Berlin dari 
para diplomat Jerman di London hingga pukul 4:00 pagi tanggal 26 
Agustus, tetapi pengumuman di London pada malam hari tanggal 25 
Agustus berisi inti dari perjanjian tersebut. Kedua negara 
menawarkan dukungan penuh satu sama lain untuk melawan 
tindakan agresi Jerman. Mereka menyepakati dukungan militer 
penuh terhadap “setiap tindakan oleh Kekuatan Fropa (yaitu Jerman) 
yang secara jelas mengancam secara langsung, atau tidak langsung, 
kemerdekaan salah satu pihak yang menandatangani perjanjian dan 
bersifat sedemikian rupa sehingga pihak yang bersangkutan 
menganggap penting untuk melawannya dengan angkatan 
bersenjata.” Inggris dalam artikel ini menganut doktrin agresi tidak 
langsung yang sama dengan yang telah dibenarkan dan mendapat 
banyak kritik ketika diusulkan oleh Uni Soviet. Rusia lebih menyukai 
doktrin yang disebut agresi tidak langsung karena mereka 
menginginkan cek kosong untuk melakukan intervensi terhadap 
negara-negara tetangga. Inggris memperbarui cek kosong tanpa 
syarat mereka kepada Polandia dengan berjanji untuk mendukungnya 
dalam situasi yang sama. 


Lebih lanjut ditetapkan bahwa agresi dalam pasal pertama akan 
mencakup ancaman terhadap kemerdekaan atau netralitas negara- 
negara Eropa lainnya ketika ancaman tersebut diduga merupakan 
bahaya bagi salah satu pihak yang menandatangani perjanjian. Pasal 
ketiga menetapkan bahwa apa yang disebut penetrasi ekonomi oleh 
Jerman dapat ditafsirkan sebagai agresi. Pasal keempat dan kelima 
mengatur tentang konsultasi militer dan pertukaran informasi. Pasal 
keenam menyatakan bahwa pemahaman baru dengan kekuatan lain 
tidak akan membatasi kewajiban yang sudah ada. Pasal ketujuh 
mensyaratkan bahwa kedua negara tidak akan membuat perdamaian 
terpisah jika terjadi perang, dan pasal terakhir mengumumkan bahwa 
pakta tersebut akan mulai berlaku ketika ditandatangani untuk jangka 
waktu lima tahun. 
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Radio London menyiarkan laporan palsu beberapa menit setelah 
pengumuman awal perjanjian dengan Polandia. Disebutkan bahwa 
tiga pesawat pengebom Jerman telah dipaksa jatuh di atas wilayah 
Polandia oleh baterai anti-pesawat dan pesawat pengejar Polandia. 
Penandatanganan perjanjian dengan Polandia dilaksanakan pada 
pukul 17:35. 


Hitler akhirnya menerima berita yang menentukan mengenai 
kebijakan Inggris pada tanggal 25 Agustus, namun baginya itu adalah 
langkah ke arah yang salah. Berita tentang Pakta Inggris-Polandia 
meyakinkan Hitler bahwa Inggris mungkin akan menyerang Jerman 
meskipun ada perjanjian Jerman dengan Rusia. Dia dihadapkan pada 
dilema yang mengerikan. Jika dia melangkah mundur, orang-orang 
Jerman di Timur, termasuk Danzig, akan ditinggalkan pada 
kekejaman dan kesombongan Polandia yang bermusuhan. Jika ia 
mengambil tindakan efektif terhadap Polandia, Inggris mungkin akan 
melancarkan Perang Eropa secara umum. 


Lord Halifax menerima dua permohonan mendesak dari 
Henderson sesaat sebelum perjanjian Polandia ditandatangani. Duta 
Besar Inggris itu menyatakan dengan terus terang dalam pesan 
pertamanya bahwa dia mendukung penerimaan tawaran Hitler untuk 
sebuah perjanjian. Dia mendesak Lord Halifax untuk 
mempertimbangkan proposal Jerman secara serius. Pesan kedua 
melaporkan kekejaman besar terhadap orang-orang Jerman di 
Polandia yang terjadi pada hari yang sama. Henderson tidak pernah 
bergantung pada informasi resmi Jerman mengenai insiden-insiden 
ini, dan dia mendasarkan laporannya pada konfirmasi yang dia terima 
dari sumber-sumber netral. Kekejaman terakhir terjadi di Bielitz, 
Silesia Atas bagian Timur. Orang Polandia mendeportasi paksa 
orang-orang Jerman di daerah tersebut, dan memaksa mereka 
berbaris ke pedalaman. 8 orang Jerman dibunuh dan banyak lagi yang 
terluka dalam salah satu aksi tersebut pada tanggal 25 Agustus 1939. 
Henderson khawatir bahwa kekejaman Bielitz akan menjadi pemicu 
terakhir yang mendorong Hitler untuk menginvasi Polandia. Dia 
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tidak merahasiakan fakta bahwa dia menyesalkan kegagalan 
Pemerintah Inggris untuk menahan diri terhadap otoritas Polandia. 


Hitler telah mengundang Duta Besar Prancis, Robert Coulondre, 
untuk meneleponnya pada pukul 17:30 tanggal 25 Agustus. Hitler 
bertemu dengan Duta Besar Prancis itu sesuai dengan jadwal dan 
menjelaskan insiden terbaru terhadap orang-orang Jerman di 
Polandia. Coulondre diberitahu bahwa perang antara Jerman dengan 
Polandia dapat terjadi kapan saja. Kanselir Jerman menambahkan 
bahwa dalam situasi seperti ini, tidak ada gunanya membahas lebih 
lanjut hubungan Jerman dengan Polandia. Dia percaya bahwa jauh 
lebih penting untuk membahas apa yang akan terjadi di masa depan 
bagi Prancis dan Jerman. 


Hitler meyakinkan Coulondre bahwa dia ingin menghindari 
perang dengan Prancis. Walau demikian, dia berseru: “Saya tidak 
akan menyerang Prancis, tetapi jika dia bergabung ke dalam konflik, 
saya akan melihatnya sampai akhir yang pahit.” Ia menekankan 
betapa pentingnya Pakta Rusia-Jerman. Setelah beberapa waktu, ia 
menambahkan: “Saya yakin saya akan menang, dan Anda yakin 
Anda akan menang: yang pasti adalah bahwa yang terpenting, darah 
Prancis dan Jerman akan mengalir, darah dua bangsa yang sama 
beraninya. Saya katakan sekali lagi, sangat menyakitkan bagi saya 
untuk berpikir bahwa kita mungkin akan sampai pada titik itu.” Hitler 
meminta Coulondre untuk menyampaikan sentimen ini kepada 
Perdana Menteri Daladier.” 


Coulondre menjawab Hitler dengan penuh semangat. Dia 
memberikan “kata-kata kehormatannya sebagai seorang prajurit 
bahwa dia tidak memiliki keraguan apa pun jika Polandia diserang, 
Prancis akan membantunya dengan semua kekuatan yang 
dimilikinya.” Ia juga memberikan janji kepada Hitler bahwa Prancis 
akan melakukan segala cara untuk memaksa Polandia mengubah 
kebijakan mereka. Hitler menjawab: “Saya percaya Anda, saya 
bahkan percaya bahwa orang-orang seperti M. Beck adalah seorang 
yang moderat, tetapi mereka tidak lagi mengendalikan situasi.” 
Coulondre berkomentar bahwa Hitler cukup benar dalam meyakini 
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bahwa sang Duta Besar Prancis secara pribadi yakin bahwa Prancis 
akan muncul sebagai pemenang dalam perang yang akan datang. 
Utusan Prancis itu ingin menambahkan bahwa dalam arti yang 
mendalam dan mendasar, dia takut bahwa satu-satunya pemenang 
sejati adalah Leon Trotsky, yang untuk sementara waktu tinggal di 
pengasingan di Meksiko, namun murid-muridnya dapat ditemukan di 
setiap negara di dunia. Coulondre mencatat bahwa referensi terhadap 
orang Yahudi-Rusia yang berapi-api ini, yang kariernya penuh 
dengan badai dan destruktif yang sangat dikenal oleh Hitler, 
menghasilkan efek kejutan listrik. Dia tidak tahu bahwa dia sedang 
berbicara dengan Hitler pada saat-saat pengambilan keputusan. 
Perintah Keitel kepada para komandan telah dikeluarkan pada pukul 
15:05. Secara teoritis tidaklah mungkin, setelah pukul 21:30, bagi 
Hitler untuk menghentikan mesin perang Jerman yang sudah 
bergerak menuju Polandia.” 


Ada jeda yang panjang sebelum Hitler dengan termenung 
bertanya kepada Coulondre: “Lalu, mengapa Anda memberikan cek 
kosong kepada Polandia?” Duta Besar Prancis itu berusaha sebaik 
mungkin untuk menjawab pertanyaan sulit ini. Dia membahas 
peristiwa Maret 1939 dengan amat rinci dari sudut pandang Prancis. 
Hitler mendengarkan penjelasan ini dalam diam untuk waktu yang 
lama. Coulondre akhirnya menyelesaikan komentarnya. Ada 
beberapa pertukaran hal-hal pribadi secara singkat, dan wawancara 
pun selesai. 


Hitler segera meminta konferensi dengan Ribbentrop, yang 
dengan sabar menunggu di dekatnya. Kedua orang itu mendiskusikan 
Situasi secara singkat, dan Hitler mengeluh bahwa dia telah 
menerima dua berita yang sangat buruk pada hari yang sulit ini. Salah 
satunya adalah pembelotan Italia, dan yang lainnya adalah 
diputuskannya Pakta Inggris-Polandia. Hitler merasa heran karena 
dua perkembangan ini terjadi setelah perjanjiannya dengan Uni 
Soviet. Dia cukup fleksibel untuk setuju dengan Ribbentrop bahwa 
analisisnya mengenai posisi Inggris-Prancis mungkin salah. Hitler 
membutuhkan lebih dari sekadar keberanian untuk menghadapi 
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situasi ini. Jika evaluasinya terhadap posisi Inggris-Prancis salah, 
maka perintahnya untuk melakukan operasi terhadap Polandia adalah 
kesalahan besar. Perintah ini dikeluarkan dengan asumsi bahwa 
operasi lokal melawan Polandia tidak akan menjerumuskan Eropa ke 
dalam perang akbar. Untungnya, Hitler memiliki keberanian yang 
sangat besar. Pasukan Jerman masih belum menginvasi Polandia. 
Lord Halifax masih belum berperang demi kebijakan keseimbangan 
kekuatan. 


Hitler meminta konferensi dengan Jenderal Keitel, yang berada di 
dekatnya, pada pukul 18:30 tanggal 25 Agustus. Sang Kanselir 
Jerman memerintahkan agar operasi Jerman melawan Polandia 
dihentikan sesegera mungkin untuk waktu yang tidak terbatas. Hitler 
tahu bahwa hal ini mungkin terjadi, karena ini adalah salah satu dari 
banyak situasi hipotetis yang telah ia diskusikan sebelumnya dengan 
Jenderal von Brauchitsch. Tentu saja, Hitler telah diyakinkan bahwa 
ada sejuta kemungkinan bahwa ada sesuatu yang tidak beres, bahwa 
jalur komunikasi di suatu tempat akan rusak, atau bahkan bahwa 
perintah akan menjadi suatu hal yang membingungkan atau tidak 
dipatuhi. Bulgaria telah tersandung dalam Perang Balkan Kedua 
dalam situasi yang sama pada tahun 1913, dan mereka mengalami 
kekalahan telak. Hitler lebih memilih untuk mengambil sejuta 
kemungkinan daripada melakukan kesalahan besar dalam perang 
besar-besaran seperti yang dilakukan para pemimpin Eropa pada 
tahun 1914. Keitel menghubungi Jenderal von Brauchitsch dan 
menyampaikan perintah Hitler bahwa “Operasi Putih yang telah 
dimulai akan dihentikan pada pukul 20:30 (8:30 malam) dikarenakan 
kondisi politik yang berubah.” Ketika Kolonel Hans Oster, salah satu 
kepala Kontra-Intelijen Jerman dan anggota kelompok konspirator 
kecil yang menentang Hitler, mendengar berita ini, ia bersorak 
gembira: “Sang Fuhrer telah tamat!” 4 


Oster yakin bahwa tindakan keberanian Hitler akan secara 
langsung mengarah pada bencana, namun dia salah. Terlepas dari 
Kolonel Oster beserta rekan-rekan konspiratornya, mesin militer 
Jerman pada tahun 1939 lebih efisien daripada Angkatan Darat 
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Bulgaria yang kecil pada tahun 1913. Beberapa kesalahan serius dan 
insiden besar yang terjadi kemudian memanglah terjadi, tetapi 
hampir tidak terlihat dalam kekacauan umum di sepanjang 
perbatasan Jerman-Polandia. Upaya untuk menghentikan operasi 
melawan Polandia pun berhasil. 


Hitler masih belum kalah dalam permainan. Dia dihadapkan pada 
dilema yang mengerikan, tetapi dia melihatnya dengan lebih jelas 
daripada sebelumnya. Mungkin beberapa alternatif ketiga dari 
perang umum, atau tunduk pada kekejaman Polandia, masih bisa 
ditemukan. Tergantung pada Hitler sebagai seorang diplomat dan 
bukan sebagai tentara untuk mengeksplorasi dan menguji 
kemungkinan-kemungkinan ini. Hitler sangat memperhatikan 
tawarannya baru-baru ini kepada Inggris untuk sebuah perjanjian 
Inggris-Jerman. Dia berharap bahwa konsesi Jerman kepada Inggris 
dapat mendorong para pemimpin Inggris untuk membujuk Polandia 
agar melanjutkan negosiasi untuk penyelesaian diplomatik atas 
perselisihan Jerman-Polandia. Hitler bersedia untuk menindaklanjuti 
proposal-nya kepada Britania Raya dengan proposal baru-nya kepada 
Polandia. Motif utamanya dalam melakukan hal ini adalah untuk 
menghindari tragedi perang Inggris-Jerman yang baru.” 
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Bab 20 


Tawaran Baru Jerman kepada Polandia 


a) Lord Halifax Menentang Perundingan Polandia dengan 
Jerman 


Tawaran baru Jerman kepada Polandia pada tanggal 29 Agustus 
1939, merupakan perkembangan terpenting selama beberapa hari 
setelah keputusan Hitler pada tanggal 25 Agustus 1939, untuk 
kampanye diplomatik terakhir demi menyelesaikan sengketa Jerman- 
Polandia. Ketentuan-ketentuan dari rencana baru Jerman untuk 
penyelesaian, yang disebut sebagai proposal Marienwerder, tidak 
diungkapkan kepada Polandia hingga 31 Agustus 1939, dan proposal 
ini kurang penting dibandingkan dengan tawaran untuk bernegosiasi. 
Ketentuan-ketentuan dalam proposal Marienwerder pada dasarnya 
tidak lebih dari sebuah rencana tentatif Jerman untuk sebuah 
penyelesaian. Persyaratan yang rumit ini akan membutuhkan waktu 
hampir satu tahun untuk dilaksanakan seandainya Polandia 
menerimanya, dan dalam hal ini mereka mengungkapkan niat Jerman 
untuk menggantikan kekerasan dengan negosiasi untuk selamanya, 
dalam hubungan Jerman-Polandia. Pemerintah Jerman berkali-kali 
menegaskan bahwa syarat-syarat tersebut dirumuskan untuk 
memberikan dasar bagi negosiasi tanpa hambatan antara pihak-pihak 
yang setara dan bukannya merupakan serangkaian tuntutan yang 
harus diterima oleh Polandia. Tidak ada yang menghalangi Polandia 
untuk menawarkan rencana pribadi Polandia untuk membagi wilayah 
Danzig, atau dalam hal ini, untuk mengajukan proposal yang sama 
sekali baru.! 


Jerman, dalam menawarkan untuk bernegosiasi dengan Polandia, 
mengumumkan kepada dunia bahwa mereka lebih memilih 
penyelesaian diplomatik daripada berperang dengan Polandia. 
Polandia, dengan menolak untuk bernegosiasi, mengumumkan 
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bahwa mereka lebih memilih peperangan. Penolakan Lord Halifax 
untuk mendorong Polandia berunding, mengindikasikan bahwa 
Menteri Luar Negeri Inggris itu juga ikut mendukung perang. Dia 
memilih untuk mengabaikan tawaran Hitler untuk menerima jaminan 
Inggris atas Polandia setelah sengketa Danzig diselesaikan melalui 
jalur negosiasi. Hal yang penting adalah agar Polandia melanjutkan 
negosiasi, dan mengizinkan pembukaan pintu yang telah ditutup oleh 
Beck tanpa alasan yang memadai dalam pidatonya pada tanggal 5 
Mei 1939. Kesediaan Polandia untuk berunding tidak akan 
menyiratkan kesiapan mereka untuk mengakui aneksasi Jerman atas 
Danzig, dan juga tidak akan menyiratkan mundurnya Polandia. 
Polandia bisa saja memotivasi penerimaan mereka dengan 
pengumuman bahwa Jerman, dan bukan Polandia, yang merasa perlu 
untuk meminta negosiasi baru.? 


Beck tidak diragukan lagi akan mengambil sikap yang berbeda 
terhadap situasi ini jika Lord Halifax bersikeras bahwa dia setuju 
untuk berkompromi dengan Jerman. Kekhawatiran terbesar di dalam 
Kementerian Luar Negeri Polandia selama beberapa hari setelah 
tanggal 25 Agustus 1939 adalah bahwa Inggris akan berubah pikiran 
untuk menyerang Jerman, dan memutuskan pada saat-saat terakhir 
untuk tidak memenuhi kewajibannya kepada Polandia. Wajar saja 
jika Beck menyimpulkan dalam situasi semacam ini bahwa akan 
lebih bijaksana untuk memprovokasi konflik dengan Jerman sesegera 
mungkin, dan sebelum para pemimpin Inggris berubah pikiran. 
Tidaklah realistis untuk mengharapkan Beck berkompromi dengan 
Jerman, kecuali sampai ada tekanan dari pihak Britania Raya untuk 
melakukannya. Memang, Hitler tidak akan berani menyarankan 
negosiasi sampai ia menerima janji dari Inggris bahwa Polandia akan 
menerimanya. Sayangnya, Inggris tidak memiliki dasar yang 
memuaskan untuk membuat janji ini pada 28 Agustus 1939, dan 
mereka tidak melakukan apa pun untuk menebusnya setelah janji itu 
dibuat. Gilbert dan Gott sangat melebih-lebihkan ketika mereka 
bersikeras bahwa pada 28 Agustus 1939, “tekanan Inggris terhadap 
Polandia untuk menerima negosiasi langsung dengan Jerman telah 
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berhasil.” Pada kenyataannya, tidak ada upaya serius Inggris yang 
pernah dilakukan untuk memaksa mereka untuk melakukannya. 


Inggris tidak pernah menerima lebih dari sekadar jaminan asal- 
asalan dari Beck bahwa Polandia akan berunding dengan Jerman. 
Satu-satunya indikasi bahwa para pemimpin Polandia mungkin akan 
berunding adalah konfirmasi Beck pada sore hari tanggal 28 Agustus 
atas jawaban publik dari Presiden Moscicki kepada Presiden 
Roosevelt pada tanggal 25 Agustus 1939. Presiden Polandia itu 
menerima saran Roosevelt untuk melakukan negosiasi langsung 
karena Polandia “selalu menganggapnya sebagai metode yang paling 
tepat.” Sang Presiden menambahkan bahwa dia tidak akan menerima 
arbitrase, karena dia tidak percaya bahwa negarawan asing 
memahami kepentingan vital Polandia. Karena alasan ini, 
Pemerintah Polandia tidak siap untuk menerima hasil arbitrase. 
Inggris menyadari bahwa konfirmasi Beck terhadap pernyataan 
Presiden Polandia mengenai negosiasi langsung hanyalah sebagai 
catatan, dan mereka tidak pernah melakukan upaya yang sungguh- 
sungguh untuk mendapatkan informasi konkret tentang dugaan 
kesediaan Polandia untuk terlibat dalam negosiasi langsung dengan 
Jerman. 


b) Janji Polandia kepada Presiden Roosevelt 


Presiden Roosevelt menerima teks pesan Presiden Moscicki pada 
tanggal 25 Agustus 1939 dan meneruskannya kepada Hitler. 
Roosevelt menekankan kepada Hitler bahwa ia mendapatkan janji 
yang mengikat dari Moscicki bahwa Polandia akan terlibat dalam 
negosiasi langsung dengan Jerman. Presiden Amerika itu 
menambahkan bahwa “seluruh dunia berdoa agar Jerman juga mau 
menerimanya.” Hitler tahu bahwa pesan dari Presiden Roosevelt 
hanyalah sebuah propaganda untuk mendiskreditkan Jerman, dan dia 
cukup cerdas untuk menyadari bahwa janji yang dibuat oleh Polandia 
kepada Amerika Serikat tidak sebanding dengan kertas yang 
digunakan untuk menulisnya. Polandia tahu bahwa Roosevelt akan 
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mendukung setiap langkah Polandia untuk meningkatkan prospek 
konflik dengan Jerman dan bahwa sang Presiden tidak akan bereaksi 
secara negatif jika mereka menolak untuk menghormati janji untuk 
bernegosiasi dengan Jerman. Hitler juga mengetahui hal ini, dan 
karenanya dia berkonsentrasi pada upayanya untuk meyakinkan 
Inggris bahwa Polandia harus berunding daripada berusaha 
mengeksploitasi tanggapan Polandia yang tidak berarti terhadap 
Presiden Roosevelt.“ 


Beck meyakinkan Duta Besar Amerika Serikat Biddle sesaat 
sebelum tengah malam pada tanggal 25 Agustus 1939, bahwa perang 
antara Jerman dengan Polandia tidak dapat dihindari. Dia mengklaim 
bahwa Polandia memiliki dasar hukum yang memadai untuk 
mendeklarasikan perang melawan Jerman, jika Jerman gagal 
mengambil inisiatif melawan Polandia dalam beberapa hari ke depan. 
Beck menyangkal bahwa pembantaian di Bielitz adalah benar, yang 
telah dikonfirmasi oleh sumber-sumber netral. Dia mengklaim 
bahwa seorang tentara Polandia telah dibunuh oleh orang Jerman 
pada tanggal 16 Agustus 1939, dan bahwa orang Jerman kemudian 
membedah perut mayat tersebut dan menyembunyikan tengkorak 
bayi di dalamnya. Kisah ini banyak diulang oleh para juru bicara 
Polandia pada hari-hari dan tahun-tahun berikutnya, meskipun tidak 
ada upaya untuk mendokumentasikan kejadian tersebut. Mereka 
gagal untuk menyadari bahwa kebiadaban semacam itu didasarkan 
pada takhayul voodoo primitif tertentu di Eropa Timur yang tidak 
dimiliki oleh orang Jerman. Ini akan menjadi peristiwa bersejarah 
yang unik seandainya Polandia modern memilih untuk mendasarkan 
deklarasi perang pada tuduhan fantastis semacam ini. Duta Besar 
Amerika Biddle sangat terkesan dengan sikap agresif Beck. Dia 
memprediksi kepada Presiden Roosevelt bahwa Polandia akan 
memberikan serangkaian ultimatum kepada Jerman jika Hitler 
mundur dalam sengketa Danzig. 


Beck terkesan dengan pengumuman publik Jerman pada tanggal 
25 Agustus 1939, bahwa konfederasi Tannenberg dan Nuremberg 
telah dibatalkan. Pengumuman pembatalan tersebut, dan sejumlah 
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insiden yang mengesankan antara orang-orang Jerman dan Polandia 
pada hari berikutnya, meyakinkan Menteri Luar Negeri Polandia itu 
bahwa serangan Jerman akan datang kapan saja. Dia belum 
menyimpulkan hingga tanggal 27 Agustus bahwa Hitler, 
bagaimanapun juga, tidak mengambil tindakan militer yang 
menentukan. Duta Besar Prancis Nogl mengklaim bahwa Beck 
adalah orang yang sangat sakit pada saat itu. Diplomat Prancis itu 
menuduh bahwa ia menderita kelelahan yang parah, tuberkulosis, 
dan kecanduan obat perangsang yang berlebihan. Menteri Luar 
Negeri Polandia itu akhirnya meninggal karena TBC di Rumania 
pada tahun 1944, setelah pihak berwenang Inggris tidak 
mengizinkannya untuk datang ke Inggris. Duta Besar Prancis itu, 
yang membenci Beck, dengan senang hati menyampaikan kesan 
bahwa Menteri Luar Negeri Polandia telah mengalami kemerosotan 
moral dan fisik.” 


Pasukan Jerman di perbatasan Slovakia-Polandia telah memulai 
pergerakan mereka pada pagi hari tanggal 26 Agustus 1939, sebelum 
perintah serangan balasan sampai kepada mereka, dan mereka 
menyeberang ke Polandia melalui celah Jablonka. Untungnya, pihak 
Polandia tidak memiliki posisi di sana, dan pertempuran pun dapat 
dihindari ketika orang-orang Jerman itu dengan cepat mundur 
melintasi perbatasan dan masuk ke Slovakia. Polandia terlibat dalam 
hampir selusin pertempuran dengan patroli Jerman di wilayah 
Dzialdowo tepat di utara ibukota Warsawa dan lintas perbatasan 
Prusia Timur. Pertempuran berakhir ketika unit-unit Jerman tiba-tiba 
ditarik mundur. Sangat penting bahwa insiden-insiden serius ini 
terjadi di dua sektor paling krusial dalam rencana operasional 
Jerman. Pembantaian terhadap minoritas Jerman di daerah Lodz dan 
pelanggaran terus-menerus terhadap perbatasan Jerman dari pihak 
Polandia cenderung mengalihkan perhatian dari insiden-insiden ini. 
Sebuah kapal perang Polandia pada tanggal 26 Agustus 1939 
menembaki sebuah pesawat transportasi sipil Jerman yang 
ditumpangi oleh Menteri Dalam Negeri Wilhelm Stuckart yang baru 
saja kembali dari Danzig. Stuckart dengan para pemimpin Danzig 
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telah mendiskusikan masalah hukum yang terlibat dalam proyeksi 
kembalinya Danzig ke dalam Reich. 


Pembalikan perintah militer oleh Hitler secara alami menciptakan 
kebingungan di dalam badan Angkatan Darat Jerman. Salah satu 
Jenderal Jerman dikirim ke Wilhelmstrasse pada malam hari tanggal 
25 Agustus 1939, untuk menanyakan dengan amarah mengapa para 
prajurit dikirim jika itu dimaksudkan untuk menyelesaikan 
perbedaan dengan Polandia melalui cara diplomatik. Kementerian 
Luar Negeri Jerman tidak memiliki jawaban yang siap untuk 
menjawab pertanyaan yang memalukan ini. 


c) Kegagalan Hitler untuk Memulihkan Dukungan Italia 


Hitler terutama peduli untuk memperbaiki hubungannya dengan 
para pemimpin Inggris, tetapi ia juga berharap untuk membujuk Italia 
untuk memperbarui hubungan yang setia dengan Jerman. Dia dengan 
tergesa-gesa mendiktekan balasan awal untuk pesan Mussolini 
sebelum menerima Henderson pada sore hari tanggal 25 Agustus. 
Dia mengeluh kepada Mussolini bahwa situasi di Polandia tidak 
dapat ditoleransi, dan dia meminta pemimpin Italia itu untuk 
memperhatikan keuntungan diplomatik yang dihasilkan dari pakta 
dengan Rusia. Dia meyakinkan Mussolini bahwa dia akan memiliki 
pemahaman penuh untuk Italia dalam situasi yang sama, dan bahwa 
Italia akan dapat mengandalkan dukungannya. 


Attolico menyampaikan pesan kedua dari Mussolini kepada 
Hitler pada pukul 18:00 tanggal 25 Agustus. Mussolini 
mengingatkan Hitler bahwa ia mendukung perjanjian dengan Rusia, 
dan bahwa ia dapat melihat bahwa perjanjian itu menghasilkan efek 
diplomatik yang menguntungkan di negara-negara seperti Rumania 
dan Turki. Dia berjanji kepada Hitler bahwa Italia akan menawarkan 
bantuan politik dan ekonomi kepada Jerman dalam perang lokal 
Jerman-Polandia, namun dia bersikeras bahwa intervensi dalam 
perang umum tidak akan “tepat” tanpa adanya sejumlah besar 
material Jerman yang dibutuhkan Italia untuk upaya semacam itu.” 
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Hitler menelepon Duta Besar Jerman Mackensen di Roma pada 
pukul 19:40 tanggal 25 Agustus. Dia berharap Italia lebih spesifik 
dalam merumuskan kebutuhan mereka akan persenjataan dan 
material, dan tidak memasukkan apa pun yang tidak dianggap sangat 
diperlukan. Dia berjanji untuk memberikan pertimbangan yang 
cermat terhadap persyaratan Italia. Mackensen melaporkan pada 
pukul 23:30 malam bahwa Mussolini akan meneruskan daftar pasti 
kebutuhan Italia ke Berlin pada tanggal 26 Agustus. Mussolini 
menyatakan bahwa ia tetap bersikap anti-Komunis meskipun ia 
mendukung perjanjian Rusia karena alasan taktis, dan sang Duta 
Besar Jerman meyakinkan pemimpin Italia itu berdasarkan instruksi 
dari Berlin bahwa negaranya juga akan tetap anti-Komunis dalam 
kebijakannya. 


Daftar persis persyaratan Italia diterima di Berlin pada pukul 
12:10 malam tanggal 26 Agustus. Daftar tersebut mencakup 6 juta 
ton batu bara, 2 juta ton baja, 7 juta ton minyak bumi, 1 juta ton kayu, 
dan berton-ton tembaga, natrium nitrat, garam kalium, kolofon, karet, 
terpentin, timah, timah hitam, nikel, molibdenum, tungsten, 
zirkonium, dan titanium, termasuk juga 400 ton titanium. Italia 
meminta 150 baterai anti-pesawat dan amunisi untuk industri 
guadrilateral Turin-Genoa-Milan-Savona. Ada juga daftar terpisah 
dari mesin-mesin Jerman yang dibutuhkan oleh Italia. Jerman 
diberitahu bahwa daftar tersebut tidak akan diperlukan jika Italia 
memiliki waktu yang cukup untuk persiapannya sendiri." 


Hitler membalas Mussolini beberapa jam kemudian. Dia 
menyatakan bahwa Jerman dapat menyediakan batu bara dan baja, 
tetapi tidak mungkin untuk memasok minyak bumi. Dia 
mengingatkan Mussolini bahwa Jerman sendiri diharuskan untuk 
menggunakan bahan pengganti tembaga, karena pasokan yang 
memadai tidak tersedia. Dia percaya bahwa tidak mungkin bagi 
Jerman untuk mengirimkan seluruh pasokan 150 baterai anti-pesawat 
utama sebelum diputuskannya permusuhan di Polandia, jika perang 
pecah di sana dalam beberapa hari ke depan. Dia mengingatkan 
Mussolini bahwa Attolico telah bersikeras bahwa seluruh material 
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harus tiba sebelum permusuhan terjadi agar Italia dapat mendukung 
Jerman. Hitler menyimpulkan bahwa tidak mungkin untuk 
memenuhi persyaratan Italia. Dia meminta demonstrasi militer yang 
sesuai serta dukungan propaganda aktif dari pemimpin Italia. Dia 
tidak menyadari bahwa Italia telah memberikan jaminan kepada 
Inggris yang akan membuat demonstrasi apa pun menjadi sia-sia. Dia 
menyimpulkan dengan peringatan bahwa Jerman mungkin harus 
menyelesaikan masalah timur-nya “bahkan dengan risiko komplikasi 
di Barat.” 


Mussolini berusaha untuk mengubah persyaratan dengan 
memberi tahu Hitler pada pukul 18:42 tanggal 26 Agustus bahwa 
Attolico, dalam semangatnya untuk mencegah komitmen Italia 
terhadap Jerman, telah salah memahami instruksinya. Baterai anti- 
pesawat harus segera dikirim, tetapi akan lebih baik jika pengiriman 
lainnya dilakukan dalam jangka waktu 12 bulan. Mussolini segera 
mencatat bahwa Hitler telah mengakui bahwa tidak mungkin untuk 
memasok bahan-bahan strategis tertentu yang tertera dalam daftar 
Italia, dan oleh karena itu “tidak mungkin bagi Anda untuk 
membantu saya secara material dalam mengisi kesenjangan besar 
yang diakibatkan oleh perang di Ethiopia dan Spanyol dalam 
persenjataan Italia.” Mussolini juga bersikeras bahwa solusi damai 
untuk perselisihan saat ini sangatlah penting bagi rakyat Italia dan 
rakyat Jerman. Bagi Hitler, jelas bahwa tidak ada gunanya lagi 
membujuk Mussolini untuk memperbarui dukungan penuh Italia 
kepada Jerman dalam krisis saat ini.” 


d) Lord Halifax Berharap untuk Perang 


Ada harapan yang cukup besar di London dan Paris pada masa- 
masa itu bahwa perang antara Jerman dengan Polandia akan pecah 
tanpa perkembangan diplomatik yang penting. Bornet mengeluh 
bahwa beberapa tokoh Prancis terkemuka menganjurkan ide fantastis 
untuk menyerang Italia sebagai pembalasan dendam atas kekalahan 
Polandia yang tak terelakkan oleh Jerman. Leon Blum, pemimpin 
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Sosialis Prancis, menyatakan kepada Duta Besar Inggris Sir Eric 
Phipps bahwa perang hampir pasti terjadi, meskipun ia 
menambahkan, dengan memperhatikan tanggung jawab, bahwa ia 
berharap Hitler tidak “terlalu gila” untuk menyerang Polandia.'” 


Lord Halifax memberi tahu Kennard pada malam hari tanggal 25 
Agustus bahwa Count Raczynski “sangat tegas” dalam 
penandatanganan pakta Inggris-Polandia. Raczynski telah 
menyatakan kemarahannya atas dugaan adanya “semacam freikorps” 
di wilayah Silesia Jerman, yang seolah-olah menyerbu Polandia. 
Jelaslah bahwa ini adalah upaya yang lemah nan menyesatkan dari 
sang Duta Besar Polandia untuk mengalihkan perhatian dari 
pembantaian minoritas Jerman di Bielitz. Lord Halifax, yang selalu 
memperhatikan rencana konferensi Mussolini, dengan hati-hati 
menguji reaksi Raczynski terhadap usul penyerahan Danzig, yang 
bukan milik Polandia, sebagai bentuk imbalan atas jaminan 
internasional terhadap perbatasan Polandia. Dia memberi tahu 
Kennard dengan rasa puas bahwa Raczynski telah menolak ide ini 
dengan cemoohan, dan bersikeras bahwa negara-negara Sekutu 
hanya berkonsentrasi untuk mempertahankan “sikap keras” terhadap 
Jerman. Kennard menjawab kepada Lord Halifax bahwa Beck tidak 
akan menerima kewajiban untuk berkonsultasi dengan Britania Raya 
sebelum mengambil tindakan tegas di Danzig. Duta Besar Inggris itu 
merasa senang dengan sikap Beck dalam hal yang penting ini." 


Phipps melaporkan dari Paris bahwa Bullitt telah menerima 
instruksi baru dari Presiden Roosevelt yang dirancang untuk 
memfasilitasi koordinasi yang lebih erat antara kebijakan Inggris dan 
Amerika terhadap Jerman. Presiden Amerika itu menyatakan bahwa 
segala sesuatu yang mungkin, harus dilakukan dengan propaganda 
untuk menjatuhkan rezim Jerman dalam kekacauan revolusioner. 
Roosevelt percaya bahwa propaganda nirkabel harus disiarkan ke 
Jerman sepanjang waktu. Dia berharap bahwa hal itu akan 
menghasilkan efek yang besar untuk menyatakan bahwa Hitler akan 
bertanggung jawab penuh atas perang apa pun. Dia berharap bahwa 
keinginan pasifis rakyat Jerman dapat dieksploitasi untuk 
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melemahkan kesetiaan rakyat Jerman terhadap Pemerintah mereka 
setelah pecahnya perang. 


Henderson terus melakukan apa yang dia bisa di Berlin untuk 
menjaga perdamaian. Dia menghubungi Duta Besar Polandia Lipski 
lagi pada tanggal 25 Agustus dan mendesaknya untuk mendiskusikan 
masalah minoritas Jerman di Polandia dengan Pemerintah Jerman. 
Henderson melaporkan kepada Lord Halifax bahwa Duta Besar Italia 
Attolico merasa ngeri dengan prospek perang. Attolico telah 
menyatakan dengan marah bahwa sosok penghasut perang seperti 
Anthony Eden harus digantung. Henderson menghindari mengkritik 
pernyataan Attolico mengenai Eden dengan cara apa pun. Eden, tentu 
saja, telah bekerja sama dengan Churchill untuk menyabotase 
kebijakan penenangan, tetapi peran utama dalam menggagalkan 
kebijakan penenangan dimainkan oleh Lord Halifax, orang yang 
menjadi sasaran laporan Henderson." 


Sir Ronald Lindsay, Duta Besar Inggris untuk Amerika Serikat, 
menyampaikan serangkaian laporan akhir kepada Lord Halifax 
sebelum kembali ke Inggris dan digantikan oleh Lord Lothian. 
Lindsay mengindikasikan bahwa Roosevelt merasa sangat senang 
dengan prospek Perang Dunia yang baru. Presiden Amerika itu telah 
merusak prospeknya pada bulan Mei 1939 dengan upayanya yang 
gagal untuk mencabut undang-undang netralitas Amerika, tetapi dia 
meyakinkan Lindsay bahwa dia akan berhasil mengebiri undang- 
undang ini setelah pecahnya perang. Dia mengakui bahwa dia akan 
terpaksa menunda upaya baru untuk melakukannya “sampai perang 
pecah.” Presiden Amerika itu juga berjanji bahwa dia tidak akan 
benar-benar mematuhi undang-undang netralitas jika dia dipaksa 
untuk menggunakannya. Dia akan menggagalkan tujuan dari 
undang-undang tersebut dengan menunda proklamasi netralitas 
setidaknya selama 5 hari setelah pecahnya perang. Dia akan melihat 
bahwa material perang untuk sementara dilarikan ke Inggris di 
Kanada dalam jumlah yang sangat besar. Lindsay melaporkan 
dengan sikapnya yang berlebihan bahwa “ada indikasi dalam 
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bahasanya bahwa pihak berwenang Amerika akan sangat ingin 
melakukan perbuatan curang demi Pemerintahan Yang Mulia.” 


Roosevelt juga berjanji kepada Lindsay bahwa dia akan menunda 
kapal-kapal Jerman dengan alasan palsu untuk berpura-pura mencari 
senjata, sehingga kapal-kapal tersebut dapat dengan mudah disita 
oleh Inggris dalam keadaan yang akan diatur dengan tepat antara 
pihak berwenang Amerika dan Inggris. Duta Besar Inggris itu secara 
pribadi merasa terganggu karena Presiden dari salah satu negara 
penting, dapat menjadi senang dan gembira dengan adanya sebuah 
tragedi yang tampaknya sangat merusak harapan seluruh umat 
manusia. Dia melaporkan bahwa Roosevelt “berbicara dengan nada 
kegembiraan yang hampir seperti orang yang tidak tahu diri dan 
meskipun saya mungkin salah, seluruh urusan itu memberi saya 
kesan seperti lelucon anak sekolah.” Merupakan sebuah tragedi bagi 
Amerika dan dunia untuk memiliki seorang Presiden yang emosional 
dan gagasannya dapat dinilai oleh seorang Duta Besar yang ramah 
sebagai kekanak-kanakan. 


Lord Halifax cenderung menganggap sikap Presiden Amerika 
sebagai produk dari salah satu upaya Inggris yang paling sukses 
dalam propaganda kolonial. Presiden Amerika itu, yang merupakan 
seorang militeris yang antusias, telah menerima gagasan Perang 
Dunia ke-II sebagai pelarian terbaiknya dari kebijakan-kebijakan 
yang gagal dalam mengatasi depresi ekonomi di Amerika Serikat. 
Menteri Luar Negeri Inggris itu telah mempelajari laporan Lochner 
yang fantastis mengenai dugaan pernyataan Hitler kepada para 
prajuritnya di Obersalzberg pada tanggal 22 Agustus. Dia mengirim 
pesan kepada Loraine di Roma pada tanggal 26 Agustus bahwa 
informasi terbaru dari Berlin mengindikasikan bahwa Hitler 
memiliki semacam pemisahan Polandia dalam pikirannya. 
Tujuannya adalah untuk menyampaikan kepada Mussolini sebuah 
gagasan bahwa pemimpin Jerman itu terlalu ekstrem dalam 
rencananya, dengan mengorbankan Polandia, untuk dapat menerima 
penyelesaian yang masuk akal atas kesulitan Jerman-Polandia. Lord 
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Halifax berharap dengan cara ini dapat mencegah gagasan Mussolini 
untuk mengadakan konferensi diplomatik. 


Menteri Luar Negeri Inggris itu sangat senang dengan solidaritas 
yang ditunjukkan oleh bangsa Inggris untuk mendukung 
kebijakannya setelah guncangan pertama yang disebabkan oleh pakta 
Rusia-Jerman. George Lansbury, mantan pemimpin Partai Buruh 
Inggris, dan James Maxton, anggota parlemen Partai Buruh 
Independen dari Skotlandia, adalah orang-orang yang berbicara 
untuk tidak melakukan intervensi dalam kemungkinan perang 
Jerman-Polandia, dalam debat Majelis pada tanggal 25 Agustus 
1939. Lord Halifax juga merasa puas dengan sikap pers London dan 
pers provinsi, dan dia senang bahwa ancaman pemogokan kereta api 
telah dibatalkan karena krisis diplomatik. 4 


Lord Halifax menyarankan kepada Kennard pada tanggal 26 
Agustus bahwa para pemimpin Polandia mungkin akan lebih 
bijaksana jika meminta persetujuan Pemerintah Jerman untuk 
mengusir seluruh minoritas Jerman di Polandia. Menteri Luar Negeri 
Inggris itu percaya bahwa kembalinya orang-orang ini ke Jerman 
akan menghilangkan keluhan Hitler mengenai perlakuan buruk 
Polandia terhadap minoritas Jerman. Dia mencatat bahwa Hitler telah 
bersedia untuk membuat perjanjian serupa dengan Italia mengenai 
orang-orang Jerman di wilayah Tirol Selatan pada bulan Januari 
1939. Lord Halifax mengabaikan fakta bahwa Hitler telah 
menandatangani perjanjian Januari 1939 dengan kekuatan yang pada 
dasarnya tidak menentang kerja sama dengan Jerman. Polandia tidak 
mau mempertimbangkan tawaran ini karena mereka khawatir hal ini 
akan menyebabkan perginya minoritas Polandia di Jerman dari 
daerah-daerah yang kemudian mereka harapkan akan dianeksasi ke 
Polandia. ' 


Henderson mengirimkan laporan terakhir ke Lord Halifax yang 
memperingatkan bahwa Jerman berada dalam keadaan mobilisasi 
parsial terselubung, sebelum berangkat ke London pada pagi hari 
tanggal 26 Agustus. Dia juga menulis surat pribadi kepada 
Ribbentrop dari Kedutaan Besar Inggris di Berlin pada pukul 7:30 di 
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pagi yang sama. Dia memberi tahu Ribbentrop bahwa dia akan 
berangkat ke London untuk menjelaskan “tawaran besar” untuk 
perjanjian Inggris-Jerman yang telah dibuat Hitler pada hari 
sebelumnya. Dia mendesak Ribbentrop bahwa penyelesaian damai 
atas masalah Polandia akan menjadi dasar terbaik untuk perjanjian 
semacam itu. Henderson dengan penuh perhatian berkomentar 
kepada Ribbentrop, “selama empat bulan Tuan Hitler telah 
menunjukkan kekuatan yang luar biasa dalam kesabarannya.” Dia 
percaya bahwa Hitler harus bertahan sedikit lebih lama karena 
pertaruhannya sangatlah besar. Dia meminta Ribbentrop untuk 
mengatakan kepada Hitler bahwa akan menjadi penundaan yang 
tidak layak bagi sang Duta Besar Inggris jika dia tidak kembali ke 
Berlin pada hari itu atau hari berikutnya. Sebenarnya, Henderson 
tidak diizinkan untuk kembali ke Berlin hingga malam hari tanggal 
28 Agustus 1939. Dia memohon kepada Hitler untuk percaya pada 
itikad baiknya, dan dia menutup suratnya kepada Ribbentrop dengan 
pernyataan bahwa perang Inggris-Jerman yang lain, akan menjadi 
malapetaka terbesar yang mungkin terjadi pada dunia. Sungguh 
tragis bahwa Lord Halifax tetap menganggap bencana yang tidak 
diragukan lagi ini dengan cara lain.' 


e) Kekhawatiran Inggris mengenai Prancis 


Inggris berniat untuk menahan Prancis setelah Hitler kehilangan 
dukungan dari Mussolini dalam masalah Polandia. Duta Besar 
Amerika Bullitt melaporkan kepada Roosevelt bahwa Daladier 
menolak untuk tertipu oleh sebuah klaim bahwa Hitler akan 
meninggalkan Danzig dan melangkah mundur sebelum adanya 
tekanan Inggris-Prancis. Duta Besar Inggris Phipps mengakui bahwa 
Daladier semakin ragu untuk mendukung Polandia, tetapi diplomat 
Inggris itu mengklaim bahwa intervensinya yang penuh energi sejauh 
ini telah menahan sang Perdana Menteri Prancis untuk tidak secara 
terbuka mengumumkan rasa jijiknya terhadap Polandia. Phipps 
mengakui bahwa pengaruhnya sendiri terhadap Daladier ada pada 
posisi kedua setelah pengaruh Bonnet, yang lebih menyukai 
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pertimbangan serius Inggris-Prancis untuk mencapai kesepakatan 
yang langgeng dengan Jerman. Sir Eric Phipps juga memusatkan 
perhatiannya pada Wakil Perdana Menteri Camille Chautemps 
dengan harapan bahwa ia dapat menangkal pengaruh Bonnet 
terhadap Daladier. Phipps terpaksa mengakui bahwa Chautemps 
adalah salah satu dari banyak anggota Kabinet Prancis yang 


“cenderung tidak mendukung Polandia dengan kekuatan senjata”! 


Phipps mengumumkan bahwa ia berharap dapat mengubah 
Chautemps ke dalam kebijakan kerja sama permanen Prancis dengan 
Inggris Raya dalam masa damai dan perang. Dia berharap Lord 
Halifax percaya bahwa dia melakukan segala sesuatu yang mungkin 
dilakukan secara manusiawi untuk mendukung kebijakannya di 
Prancis. Dia percaya bahwa Lord Halifax dalam keadaan seperti ini 
akan mengizinkannya untuk mengekspresikan ketidaksetujuan 
pribadinya atas kebijakan perang tampa syarat yang dikejar di 
London. Duta Besar Inggris itu mengakui bahwa dia secara pribadi 
lebih menyukai perjanjian Anglo-Jerman yang taat daripada perang 
Anglo-Jerman lainnya, dan dengan rendah hati dia meminta Lord 
Halifax untuk memberikan pertimbangan serius terhadap proposal 
terbaru dari Hitler. Ketakutan Duta Besar Amerika Serikat Bullitt 
sebelumnya telah terbukti. Phipps, seorang mantan Duta Besar 
Inggris untuk Jerman yang berpengaruh dan saudara ipar dari Sir 
Robert Vansittart, lebih memilih perdamaian daripada peperangan. 
Mayoritas pemimpin Inggris yang memiliki pengetahuan ahli 
mengenai hubungan Inggris-Jerman selalu mendukung perdamaian 
daripada perang meskipun ada kebijakan Lord Halifax. Kelompok ini 
termasuk Perdana Menteri Neville Chamberlain, George Lansbury, 
Lord Lothian, Lord Astor, Lord Londonderry, Viscount Rothermere, 
Sir Horace Wilson, Wakil Sekretaris Parlemen untuk Urusan Luar 
Negeri Rab Butler, Duta Besar Sir Eric Phipps, dan Duta Besar Sir 
Neville Henderson. 


Chamberlain mengeluh kepada Duta Besar Amerika Serikat 
Kennedy setelah pecahnya Perang Dunia ke-II “bahwa Amerika dan 
orang-orang Yahudi di dunia telah memaksa Inggris untuk terlibat 
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dalam perang.” Kennedy sendiri yakin bahwa “baik Prancis maupun 
Inggris tidak akan menjadikan Polandia sebagai penyebab perang 
jika bukan karena desakan dari Washington.” Kennedy pada tahun 
1939 mendapatkan tekanan terus-menerus dari Duta Besar Amerika 
di Paris, dan ia memberikan penekanan utama pada “desakan Bullitt 
kepada Roosevelt pada musim panas tahun 1939 bahwa Jerman harus 
dihadapkan pada masalah Polandia.” Kennedy diinstruksikan oleh 
Presiden Roosevelt melalui telepon “untuk menaruh besi di 
punggung Chamberlain,” instruksi ini tidak masuk akal karena 
Chamberlain telah menyerahkan kendali atas kebijakan Inggris 
kepada Lord Halifax pada Oktober 1938. Kennedy, Bullitt, dan 
Roosevelt tidak pernah berhasil memahami situasi ini. Mereka tidak 
memiliki informasi yang cukup, atau cerdik dalam menemukan 
fakta-fakta untuk diri mereka sendiri, dan Lord Halifax tidak pernah 
memilih untuk menceritakannya kepada mereka. Sengatan hati 
nurani berikutnya yang menyebabkan Chamberlain mengeluh 
kepada Kennedy mengenai Amerika dan orang-orang Yahudi adalah 
upaya untuk mengalihkan kesalahan daripada pengakuan penuh. Dia 
hanya mengatakan dengan kata-kata yang berbeda bahwa dia dan 
teman-temannya mungkin akan menemukan keberanian untuk 
menantang Lord Halifax jika saja Lord Halifax tidak mendapatkan 
dukungan dari Presiden Roosevelt. Ini tidak diragukan lagi 
merupakan rasionalisasi defensif, karena tiada satupun dari mereka 
yang menunjukkan kecenderungan sedikit pun untuk menentang 
Lord Halifax. Lebih jauh lagi, Lord Halifax telah memutuskan 
kebijakan perang dengan Jerman jauh sebelum pendudukan Jerman 
di Praha, dan sebelum Roosevelt berusaha untuk memberikan 
tekanan perang yang cukup besar kepada para pemimpin Inggris. 
Lord Halifax telah menggerakkan Roosevelt untuk melawan Jerman 
sebelum Hitler pergi ke Praha, dan bukan sebaliknya. Roosevelt 
adalah seorang pemula dalam urusan internasional dibandingkan 
dengan Lord Halifax, dan tidak terbayangkan bahwa ia dapat 
memberikan pengaruh yang menentukan pada sang Menteri Luar 
Negeri Inggris itu. 
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Lord Halifax telah menganggap perang Inggris-Jerman tak 
terelakkan sejak tahun 1936, dan dia tidak pernah goyah dalam 
kampanye-nya untuk menghancurkan Jerman, yang dimulai pada 
Oktober 1938, ketika dia mengambil alih kendali pribadi atas 
kebijakan Inggris, hingga meletusnya Perang Dunia ke-II pada 
September 1939. Dia lebih dari sekadar tandingan bagi Chamberlain, 
seorang pemimpin bisnis Unitarian dari Midlands, atau bagi teman- 
temannya yang suka berbicara lembut. Dia menahan diri untuk tidak 
merebut kendali atas kebijakan luar negeri dari Chamberlain hingga 
pemimpin Inggris itu kembali dari Munich untuk menghadapi para 
kritikus yang bermusuhan di dalam Partai Konservatif-nya sendiri. 
Dia tidak pernah secara serius mengkritik pelaksanaan kebijakan 
Chamberlain sampai dia berada dalam posisi untuk mendominasinya 
sendiri. Lord Halifax pasti akan merasa geli ketika mendengar 
Winston Churchill mengatakan kepada teman-temannya pada bulan 
Agustus 1939 bahwa ia khawatir Pemerintah Inggris “akan kehabisan 
tenaga di Polandia.” Ini adalah cara yang salah untuk mengatakan hal 
tersebut. Lord Halifax terutama khawatir dengan kemungkinan 
bahwa Prancis akan kehabisan tenaga di Polandia. Ini adalah satu- 
satunya peristiwa yang akan mendorongnya untuk meninggalkan 
kebijakan perangnya melawan Jerman.'$ 


Jenderal Edward Spears dari Pasukan Ekspedisi Inggris 
menemani Winston Churchill dalam sebuah tur ke Garis Maginot 
pada Agustus 1939. Dia tetap berada di Prancis dalam sebuah misi 
khusus untuk mempersiapkan kedatangan pasukan Inggris. Jenderal 
Spears, yang menikmati banyak kontak dengan orang-orang 
terkemuka di Prancis, mengeluh bahwa “Saya dapat merasakan 
permusuhan di antara orang-orang yang telah saya kenal dengan 
baik, dan itu sangat tidak menyenangkan.” Dia mencatat bahwa 
orang-orang ini percaya bahwa Prancis hanyalah alat dari kampanye 
Inggris yang tidak masuk akal untuk menghancurkan Jerman. Sikap 
rakyat Prancis pada Agustus 1939 pada dasarnya tidak berbeda 
dengan sikap rakyat Inggris sebelum Lord Halifax memulai 
kampanye publiknya untuk menghancurkan Jerman pada 17 Maret 
1939. A.P. Scotland, seorang ahli intelijen militer Inggris terkemuka, 
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mencatat bahwa ada banyak sentimen pro-Jerman dan pro-Hitler di 
antara para pebisnis biasa di London pada bulan Maret 1939. Sikap 
ini diubah pada bulan-bulan berikutnya oleh kampanye propaganda 
yang belum pernah terjadi sebelumnya.” 


f) Korespondensi Hitler-Daladier 


Hitler telah menulis surat pribadi kepada Daladier pada malam 
hari tanggal 25 Agustus 1939, pada jam-jam yang penuh 
ketidakpastian mengenai upayanya untuk membatalkan operasi 
militer terhadap Polandia. Hitler menyapa Daladier sebagai seorang 
negarawan yang telah mengalami kesia-siaan peristiwa Perang Dunia 
ke-I selama empat tahun yang panjang di dalam parit-parit di Front 
Barat. Hitler berharap bahwa dia dan Daladier sama-sama 
menyesalkan prospek konflik baru antara Prancis dan Jerman. Duta 
Besar Prancis Coulondre menyampaikan balasan panjang dari 
Perdana Menteri Prancis itu pada 26 Agustus. Daladier memberi tahu 
Hitler bahwa Prancis merasa perlu untuk menawarkan dukungannya 
kepada Polandia, tetapi ia meyakinkan sang Kanselir Jerman bahwa 
rakyat Prancis ingin hidup damai dengan Jerman. Dia berjanji bahwa 
Prancis beserta Sekutunya akan mengikuti kebijakan niat baik 
daripada berusaha mengeksploitasi kesulitan Jerman untuk tujuan 
yang tidak layak.? 


Daladier telah mengungkapkan sentimen serupa dalam pidato 
radio kepada bangsa Prancis pada hari sebelumnya. Pidatonya adalah 
upaya sia-sia untuk memulihkan persatuan Prancis yang telah 
terkoyak oleh pakta Rusia-Jerman. Pemerintah Prancis telah 
menekan surat kabar Komunis utama, L'Humanite dan Ce Soir. 
Sebagian besar pers Prancis pada tanggal 25 dan 26 Agustus 
menyatakan harapan bahwa akan ada kemungkinan untuk solusi 
damai. Charles Maurras menuduh di media L'Action Frangaise pada 
tanggal 25 Agustus bahwa keberadaan Garis Siegfried membuat sia- 
sia upaya Prancis untuk membantu Polandia. Dia mengklaim bahwa 
“itu sama saja dengan seseorang membenturkan kepalanya ke 
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dinding batu, untuk menolong orang lain yang dibunuh di sisi lain.” 
Media L'Excelsior memuat cerita sensasional yang diklaim berasal 
dari sumber diplomatik Polandia di Paris. Dalam negosiasi baru, 
Pemerintah Polandia mungkin akan mengizinkan Jerman untuk 
memiliki Danzig dan jalan raya menuju wilayah Prusia Timur, 
asalkan proyek jalan tersebut dibangun oleh para insinyur Polandia. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa Polandia akan bersedia untuk 
memindahkan Komisaris Tinggi mereka dari Danzig, dan bahwa 
mereka akan meminta Liga untuk melakukan hal yang sama, asalkan 
Jerman memperbarui tawaran mereka untuk menghormati hak-hak 
ekonomi Polandia yang ada di Danzig. Cerita utama ini 
meningkatkan harapan di Prancis bahwa persengketaan saat ini dapat 
diselesaikan melalui negosiasi bilateral antara Jerman dan Polandia.” 


Coulondre mengajukan permohonan yang kuat untuk perdamaian 
setelah Hitler membaca surat dari Daladier. Duta Besar Prancis itu 
bersikeras bahwa perang yang dilancarkan dengan persenjataan 
modern akan menjadi tragedi besar bagi para wanita dan anak-anak 
di Eropa. Coulondre mencatat bahwa kata-kata yang diperhitungkan 
dengan cermat ini menghasilkan efek yang luar biasa pada Hitler. 
Ada jeda yang panjang, setelah itu Kanselir Jerman mengamati 
dengan termenung: “Ya, saya sering memikirkan para wanita dan 
anak-anak.” Duta Besar Prancis itu mencatat bahwa Ribbentrop, 
yang juga ikut hadir, menahan diri untuk tidak ikut serta dalam 
percakapan.? 


Hitler menulis surat balasan kepada Daladier dengan hati-hati, 
yang secara pribadi dikirimkan oleh Ribbentrop kepada Duta Besar 
Prancis itu keesokan harinya. Sang Duta Besar Prancis dipenuhi 
dengan harapan baru bahwa tidak akan ada perang setelah 
percakapannya dengan Hitler pada tanggal 26 Agustus. Hitler 
merekapitulasi persyaratannya untuk penyelesaian masalah Danzig 
dalam suratnya kepada Daladier pada tanggal 27 Agustus. Kanselir 
Jerman itu mengingatkan Daladier bahwa dia tidak mencari 
pertengkaran dengan Prancis, dan bahwa dia dengan senang hati 
meninggalkan wilayah Alsace-Lorraine. Dia bertanya kepada 


932 


Daladier bagaimana perasaannya jika Marseilles, sebuah kota 
pelabuhan Prancis yang lebih dari dua kali ukuran Danzig, diubah 
menjadi Kota Bebas, dan dipaksa untuk menerima tindakan 
pelanggaran hukum dan perampasan terus-menerus dari sebuah 
kekuatan negara tetangga yang lebih kecil. 


Hitler meyakinkan Daladier bahwa perang Jerman-Polandia akan 
menjadi bencana besar, karena seluruh negara Polandia, seperti yang 
sekarang dibentuk, akan hilang. Hitler menambahkan dengan sedih 
bahwa ia terpaksa menyimpulkan bahwa Prancis akan bertindak 
sebagaimana Jerman bertindak dalam situasi yang sama, Jerman 
tidak dapat membalikkan posisinya, dan bereaksi sebagaimana 
Prancis dalam membela kejengkelan Koridor Kota-Bebas yang tidak 
memuaskan. Surat Hitler diakhiri dengan nada pesimis yang tajam: 
“Sayangnya, seperti yang dinyatakan sebelumnya dalam surat saya, 
saya tidak melihat adanya kemungkinan bagi kita untuk 
mempengaruhi Polandia mengambil sikap yang lebih sehat dan 
dengan demikian memperbaiki situasi yang tidak tertahankan, baik 


bagi rakyat Jerman maupun Reich Jerman”? 


Hitler sebenarnya berharap bahwa tekanan dari Prancis dan 
Inggris akan mendorong Polandia untuk menerima kompromi. Dia 
berharap surat pesimistis-nya akan membujuk Daladier untuk 
mengambil langkah yang penuh semangat dengan Polandia. Jerman 
meminta Prancis untuk tidak merilis korespondensi Hitler-Daladier 
kepada publik, tetapi saran ini diabaikan oleh para pemimpin Prancis, 
dan korespondensi tersebut mendapatkan publisitas penuh di media 
Prancis. Para diplomat Jerman di Paris melaporkan bahwa komentar 
Hitler mengenai kota Marseilles, wilayah di mana Perdana Menteri 
Prancis itu berasal, sangat efektif. 


Hitler meminta Ribbentrop untuk menyampaikan janji kepada 
Coulondre, sebagai tanggapan atas komentar mengenai wanita dan 
anak-anak Eropa yang dibuat oleh diplomat Prancis tersebut pada 
hari sebelumnya. Hitler berjanji untuk tidak mengambil inisiatif, jika 
terjadi permusuhan, dalam mengobarkan perang melawan warga 
sipil dari negara musuh. Janji ini kemudian dipatuhi dengan ketat. 
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Janji ini menjadi tidak berlaku karena kampanye pengeboman 
Inggris tanpa pandang bulu di Jerman yang telah direncanakan sejak 
tahun 1936. Hitler juga menghadapi kemungkinan bahwa ia akan 
segera berperang dengan Polandia, Inggris, dan Prancis. Dia menulis 
kepada Mussolini pada tanggal 27 Agustus bahwa “jika perang akbar 
dimulai, seperti yang telah disebutkan, situasi di Timur akan 
diselesaikan, sebelum dua Kekuatan Barat dapat mencapai 


kesuksesan apa pun”. 


Menteri Luar Negeri Weizsicker telah mengundang Kuasa Usaha 
Amerika Serikat, Kirk, untuk menelepon ke Kementerian Luar 
Negeri Jerman pada malam hari tanggal 26 Agustus. Weizsicker 
menyampaikan ucapan terima kasih Hitler atas dua pesan terbaru dari 
Presiden Roosevelt, dan Kirk mengungkapkan rasa senangnya atas 
tindakan sopan santun ini. Weizsicker menyarankan Kirk bahwa 
akan lebih tepat waktu untuk menyampaikan peringatan di Warsawa 
daripada di Berlin. Kuasa Usaha Jerman Thomsen mengingatkan 
Hitler pada tanggal 28 Agustus bahwa Roosevelt akan melakukan 
segala cara untuk memastikan keruntuhan Jerman. Dia memprediksi 
bahwa Roosevelt akan menggunakan taktik yang kejam untuk 
memaksa partisipasi aktif Amerika dalam perang Eropa meskipun 
ada tentangan dari opini publik Amerika. Thomsen yakin bahwa 
bahan baku dan mesin-mesin Amerika akan tersedia untuk Inggris 
dan Prancis segera setelah pecahnya perang, dan bahwa tindakan ini 
akan populer karena akan membantu mengatasi pengangguran yang 
luas. Thomsen menyimpulkan bahwa undang-undang netralitas 
Amerika yang ada saat ini, akan dibatalkan atau dielakkan.” 


Kementerian Luar Negeri Jerman tertarik dengan laporan dari 
Menteri Jerman Wilhelm Fabricius di Bukares yang tiba di Berlin 
pada pukul 7:45 pagi tanggal 27 Agustus. Laporan tersebut 
menyampaikan informasi dari Jenderal Tenestu, selaku Kepala Staf 
Rumania, yang diketahui oleh Jerman memiliki hubungan dekat 
dengan para pemimpin militer Prancis. Dia memprediksi bahwa 
Polandia akan menolak penyelesaian diplomatik, dan perang akan 
terjadi antara Jerman dengan Polandia. Dia yakin bahwa Inggris dan 


934 


Prancis pada saat-saat terakhir akan menolak untuk ikut campur 
tangan dalam perang Jerman-Polandia. Prediksi Jenderal Tenestu 
didasarkan pada informasi dari sumber-sumber militer Prancis. Hal 
ini merupakan dorongan besar bagi Hitler setelah pembelotan Italia, 
dan diputuskannya perjanjian aliansi Inggris-Polandia. 


Hitler khawatir bahwa ia tidak dapat kehilangan musim yang 
menguntungkan untuk melaksanakan operasi melawan Polandia jika 
mereka menolak untuk bernegosiasi. Jalan-jalan Polandia yang 
hampir seluruhnya berupa jalan tanah akan menjadi lautan lumpur 
selama musim hujan di musim gugur. Ia memerintahkan angkatan 
bersenjata Jerman untuk bersiap-siap menghadapi kemungkinan 
operasi melawan Polandia pada dini hari tanggal 31 Agustus. Ini 
bukan pengulangan dari perintah serangan terakhirnya pada 25 
Agustus, melainkan kembali ke perintah operasional sebelumnya 
yang mengharuskan penyelesaian persiapan untuk kemungkinan 
kampanye melawan Polandia pada 20 Agustus 1939. 


Hitler diberitahu oleh para diplomat Jerman di Dublin pada 
tanggal 26 Agustus bahwa Irlandia akan tetap netral jika terjadi 
perang Inggris-Jerman. Pemerintah Irlandia berharap Hitler membuat 
pernyataan, jika terjadi perang, yang mendukung penyatuan kembali 
Ulster dengan seluruh Irlandia. Pemerintah Jerman menentang 
usulan ini karena hal ini akan ditafsirkan sebagai campur tangan 
Jerman dalam urusan Britania Raya. Pemerintah Jerman bersimpati 
pada penderitaan Irlandia yang terpecah belah, namun mereka tidak 
menyukai kemungkinan akan berlarut-larutnya permusuhan dengan 
Inggris sebagai akibat dalam mengangkat masalah Irlandia. 


g) Keinginan Hitler untuk Perdamaian Disampaikan di 
London oleh Dahlerus 


Birger Dahlerus, yang melakukan misi tidak resmi untuk Jerman, 
telah berunding di London dengan Lord Halifax pada tanggal 25 dan 
26 Agustus. Menteri Luar Negeri Inggris itu berhati-hati untuk tidak 
bersikeras secara terbuka bahwa pemahaman antara Britania Raya 
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dengan Jerman tidak mungkin terjadi. Lord Halifax tidak dapat 
menyangkal bahwa tanggapan Hitler terhadap surat Chamberlain 
pada tanggal 23 Agustus 1939, telah membuka kembali jalur 
negosiasi resmi. Dahlerus mengalami banyak kesulitan untuk 
menelepon ke Jerman pada tanggal 25 Agustus. Hal ini tidak 
mengherankan jika mengingat bahwa ia berusaha menelepon tak 
lama setelah pembatalan operasi militer oleh Hitler. Ia akhirnya 
berhasil menghubungi Marsekal Goring pada pukul 20:00. Dahlerus 
menyampaikan hasil diskusi pertamanya dengan Lord Halifax, dan 
ia mencatat bahwa Marsekal Jerman itu jelas merasa sangat senang 
dengan perkembangan di Berlin, yang tidak diketahui oleh temannya 
dari Swedia itu. Goring menekankan bahwa situasinya sangat serius, 
dan bahwa konferensi Inggris-Jerman sangat diinginkan. Dia 
menambahkan bahwa akan menjadi aset yang sangat penting jika 
Inggris memutuskan untuk memberikan tanggapan yang baik 
terhadap tawaran perjanjian yang telah diberikan Hitler kepada 
Henderson pada sore hari yang sama.” 


Insinyur Swedia itu berunding dengan Lord Halifax pada pagi hari 
tanggal 26 Agustus, setelah kedatangan Henderson di London. Dia 
memberi tahu Lord Halifax mengenai percakapannya dengan Giring 
melalui telepon pada malam sebelumnya. Lord Halifax memberikan 
surat pribadi kepada  Dahlerus untuk  Goring, yang 
merekomendasikan negosiasi langsung antara Jerman dengan 
Polandia. Dahlerus meminta para diplomat Jerman di London untuk 
memberi tahu Kementerian Luar Negeri Jerman bahwa ia akan 
kembali ke Berlin pada pukul 17:30 pada hari yang sama. Utusan asal 
Swedia itu tiba di Berlin sesuai jadwal, dan ia menyampaikan surat 
dari Lord Halifax kepada Giring. Dia berunding dengan Hitler untuk 
pertama kalinya pada malam hari tanggal 26 Agustus. Dia terlibat 
dalam percakapan lebih lanjut dengan Goring setelah wawancaranya 
dengan Hitler dan sebelum terbang kembali ke London untuk apa 
yang diharapkan oleh para pemimpin Jerman akan menjadi 
konferensi yang sangat penting dengan Inggris. Yang terpenting, ia 
dijadwalkan untuk menerima informasi mengenai jawaban Inggris 
atas tawaran Hitler pada tanggal 25 Agustus. 
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Dahlerus berada di London pada tanggal 27 Agustus untuk 
berunding dengan Inggris ketika Hitler menerima pesan dari 
Musosolini yang menghasilkan efek yang nyata pada perlakuan Hitler 
selanjutnya terhadap Italia dalam negosiasi Inggris-Jerman. 
Pemimpin Italia itu meminta agar segala sesuatu yang mungkin 
dilakukan di Berlin untuk mencegah pecahnya perang dengan 
Polandia setidaknya selama tiga atau empat tahun. Hitler, yang 
percaya bahwa akan ada penyelesaian diplomatik dengan Polandia 
atau perang dalam waktu dekat, merasa kesal dengan saran ini, yang 
tampaknya menunjukkan sikap yang tidak realistis terhadap krisis 
yang dihadapinya.? 


Para pemimpin Inggris meyakinkan Dahlerus pada tanggal 27 
Agustus bahwa jawaban resmi atas tawaran Hitler akan segera 
dibuat, dan bahwa, sementara itu, mereka bersedia untuk 
menyampaikan secara informal substansi tanggapan mereka. Inti dari 
jawaban Inggris adalah bahwa kesepakatan untuk berkolaborasi 
dengan Jerman pada prinsipnya dapat diterima, namun Inggris akan 
terus mendukung posisi yang diambil oleh Polandia dalam 
persengketaan Danzig. Ini berarti bahwa Britania Raya dan Jerman 
dihadapkan pada konflik langsung atas masalah Danzig. Lord 
Halifax siap untuk meyakinkan Hitler bahwa Britania Raya akan 
menyambut baik setiap upaya baru oleh Jerman untuk menyelesaikan 
perbedaannya dengan Polandia melalui negosiasi langsung. Dahlerus 
berunding dengan Chamberlain dan sejumlah pejabat di Kementerian 
Luar Negeri Inggris sebelum kembali ke Berlin untuk melakukan 
konferensi baru dengan Hitler. 


Kanselir Jerman itu sangat senang dengan hasil kunjungan 
Dahlerus ke London pada tanggal 27 Agustus. Pertanyaan yang 
paling mendesak pada saat itu adalah apakah Lord Halifax bersedia 
mempertimbangkan aliansi Inggris-Jerman atau tidak. Hitler 
meyakinkan Dahlerus bahwa ia akan bersedia menerima komitmen 
Inggris terhadap Polandia setelah Jerman menyelesaikan 
perbedaannya dengan Polandia. Dia percaya bahwa Inggris akan 
mengakui bahwa dia telah membuat konsesi penting ketika dia tidak 
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lagi menganggap jaminan mereka terhadap Polandia sebagai 
penghalang bagi pemahaman Inggris-Jerman. Hitler kemudian 
mengangkat poin penting. Dia bersikeras bahwa Inggris harus 
membujuk Polandia untuk bernegosiasi dengan Jerman. Jika tidak, 
tak akan ada yang tercapai, perang tidak akan terhindarkan, dan 
kesempatan yang menguntungkan untuk membentuk pemahaman 
Inggris-Jerman akan sirna. 


Dahlerus segera menghubungi para diplomat Inggris di Berlin 
untuk memberi tahu mereka bahwa dia sangat mendukung tanggapan 
Hitler terhadap saran Lord Halifax. Dia berjanji kepada Inggris 
bahwa posisi Polandia dalam negosiasi apa pun akan jauh lebih kuat 
daripada posisi Ceko pada saat runtuhnya Ceko-slowakia. Dahlerus 
juga memberi tahu para diplomat Inggris bahwa Hitler siap menerima 
jaminan internasional atas Polandia sebagai bagian dari penyelesaian 
apa pun. Insinyur Swedia itu menceritakan bahwa Hitler sangat 
terkesan dengan apa yang dia anggap sebagai ketulusan Inggris 
dalam upaya untuk menyatukan perbedaan Anglo-Jerman. 


Dahlerus menelepon untuk memberikan laporan lebih lanjut 
kepada para diplomat Inggris di Berlin dari pangkalan militer Jerman 
di Oranienburg, tidak jauh dari ibu kota Jerman. Dia memberi tahu 
Sir George Ogilvie-Forbes, Kuasa Usaha Inggris, bahwa Hitler 
sekarang siap untuk menolak dukungan terhadap Britania Raya 
kepada kekuatan ketiga mana pun, termasuk Italia, Jepang, dan 
Rusia. Hitler percaya bahwa dia dibenarkan dalam menawarkan janji 
ini, karena Italia, satu-satunya negara sekutunya, menolak untuk 
mendukung Jerman melawan serangan dari Britania Raya dan 
Prancis. Hitler yakin bahwa janji ini akan menambah kekuatan pada 
tawaran dukungan sebelumnya kepada Kerajaan Inggris. 


Dahlerus mencatat dalam sebuah laporan khusus kepada Inggris 
bahwa Goring telah memberikan saran yang sangat realistis pada 
tanggal 26 Agustus. Marsekal Jerman itu bersikeras bahwa Jerman 
hanya menginginkan fakta-fakta dari Dahlerus dan Inggris, dan 
bahwa tidak ada kekhawatiran yang harus diberikan untuk 
menghindari melukai perasaan Jerman. Goring percaya bahwa 
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kejujuran ini diperlukan jika hambatan serius terhadap pemahaman 
Inggris-Jerman ingin diselesaikan dengan sukses. Dahlerus 
meyakinkan Lord Halifax bahwa kontak pribadi dengan Hitler telah 
meyakinkannya bahwa Kanselir Jerman itu tidak menginginkan 
perang. Walau demikian, baik Hitler maupun Goring telah 
memperingatkannya bahwa akan terjadi perang jika penyelesaian 
tidak segera dicapai, dan bahwa Polandia, dalam peristiwa yang tidak 
menyenangkan ini, akan dibagi menjadi dua zona pendudukan oleh 
Jerman dan Uni Soviet. Dahlerus yakin bahwa baik Hitler maupun 
Goring tidak menyukai perkembangan ini daripada solusi yang 
dinegosiasikan. Dahlerus juga yakin bahwa ia telah melakukan 
segala cara untuk mendorong Inggris agar memberikan saran-saran 
konstruktif dalam jawaban mereka kepada Hitler. Tidak ada yang 
bisa dilakukan lagi selain menunggu ujian dari nota resmi Inggris.” 


h) Kennard Menentang negosiasi Jerman-Polandia 


Ribbentrop menelepon Kedutaan Besar Jerman di Roma beberapa 
kali pada tanggal 27 Agustus untuk mendesak Italia agar tidak 
mengungkapkan posisi netral mereka kepada Inggris dan Prancis 
dalam krisis saat ini. Ciano mengklaim kepada Mackensen bahwa 
posisi Italia yang sebenarnya hanya diketahui oleh lingkaran yang 
sangat sempit di Italia, dan Mussolini meyakinkan Duta Besar 
Jerman itu bahwa ia akan berusaha memenuhi keinginan Jerman 
“cento per cento (10096o).” Italia juga berjanji untuk memperkuat 
pasukan mereka di sepanjang perbatasan Prancis dan Libya. 
Mussolini mengirim pesan kepada Hitler pada pukul 16:30 tanggal 
217 Agustus bahwa “dunia tidak dan tidak akan tahu sebelum 
pecahnya permusuhan, bagaimana sikap Italia.” Perjalanan sejarah 
Eropa mungkin akan sangat berbeda jika Italia benar-benar 
mempertahankan sikap ini selama sepuluh hari sebelumnya, alih-alih 
terburu-buru mengungkapkan netralitas mereka kepada Pemerintah 
Inggris. Jerman tetap curiga terhadap kebijakan Italia, tetapi mereka 
sama sekali tidak menyadari keadaan yang sebenarnya. 
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Orang-orang Polandia berada dalam keadaan demam 
kegembiraan atas pembaharuan aktivitas diplomatik antara Berlin 
dan London. Raczynski memprotes Lord Halifax bahwa media 
London Times pada tanggal 26 Agustus telah menekankan dedikasi 
Henderson terhadap perdamaian dalam — menggambarkan 
pembicaraannya dengan Hitler pada tanggal 25 Agustus. Orang- 
orang Polandia, yang mengharapkan pecahnya perang sesegera 
mungkin, merasa khawatir setiap kali kata 'perdamaian' disebutkan. 
Raczynski mengklaim bahwa artikel di media London Times dapat 
ditafsirkan sebagai upaya untuk memisahkan Britania Raya dari 
Polandia. Duta Besar Polandia itu dengan tegas menyangkal bahwa 
rencana negosiasi apa pun dari Hitler dapat menawarkan kompromi 
yang masuk akal, meskipun ia gagal menjelaskan sejauh mana, jika 
ada, Polandia akan mempertimbangkan solusi kompromi dari krisis 
tersebut. Dia mengklaim bahwa Hitler berusaha untuk 
menyelesaikan pengepungan Polandia dan memecah belah Sekutu. 
Lord Halifax bertanya kepada Raczynski apakah dia tidak percaya 
bahwa Jerman mungkin menyerang Polandia kapan saja. Duta Besar 
Polandia itu menjawab dengan mengelak bahwa Jerman mungkin 
tidak akan berani menyerang. Dia memperkirakan bahwa langkah 
mereka selanjutnya adalah manuver untuk memisahkan Rumania 
dari Polandia. Diplomat Polandia itu rupanya tidak menyadari bahwa 
Hitler tidak dihadapkan pada tugas ini di Rumania. 


Menteri Luar Negeri Rumania Gafencu pada tanggal yang sama, 
yaitu 27 Agustus, telah menyampaikan kepada Jerman sebuah janji 
resmi mengenai netralitas Rumania dalam perang Jerman-Polandia. 
Raja Carol dari Rumania juga menyatakan keyakinannya bahwa 
Inggris dan Prancis tidak akan menyerang Jerman. Penguasa 
Rumania itu baru saja kembali dari kunjungannya ke Turki, dan ia 
terkesan dengan fakta bahwa Inggris terlambat dalam pengiriman 
material perang ke Turki. 


Duta Besar Inggris Kennard di Warsawa dalam laporannya ke 
London dengan keras mengecam kemungkinan negosiasi baru antara 
Jerman dan Polandia. Dia mengingatkan Sir Alexander Cadogan 
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bahwa dia sebelumnya telah mengecam usulan Henderson agar 
Lipski mengupayakan wawancara dengan Hitler. Kennard hanya 
berpikir mengenai perang yang tak terelakkan, dan dia khawatir 
bahwa ketertarikan Hitler untuk bernegosiasi dengan Polandia 
merupakan “manuver Jerman untuk memecah belah barisan depan 
kita.” Dia mencemooh kebijakan Inggris sebelumnya, dan dia 
memperingatkan bahwa pengamat netral yang memeriksa kondisi 
kaum minoritas di Polandia tidak boleh menjadi “misi Runciman” 
yang baru. Dia menyesalkan pembicaraan terus-menerus mengenai 
pencegahan terjadinya insiden, dan dia mengklaim bahwa Polandia 
memiliki hak untuk “bereaksi” terhadap provokasi Jerman. Kennard 
juga menekankan bahwa Pemerintah Polandia akan menolak untuk 
bernegosiasi tentang kemungkinan pertukaran minoritas dengan 
Jerman.” 


Kennard telah menerima 5 dokumen terperinci dari Kementerian 
Luar Negeri Inggris yang berisi laporan rahasia mengenai perlakuan 
buruk terhadap minoritas Jerman di Polandia. Jawaban Kennard 
terhadap materi ini tidak lain adalah ringkas: “Sejauh yang dapat saya 
nilai, tuduhan Jerman mengenai perlakuan buruk terhadap minoritas 
Jerman oleh pihak berwenang Polandia sangatlah berlebihan, jika 
tidak bisa dikatakan sebagai pemalsuan.” Kennard menambahkan 
dengan tegas bahwa berbagai pengecualian terhadap pernyataan ini 
adalah hasil dari “provokasi” Jerman sejak Maret 1939. Kennard 
kemudian memberikan sentuhan baru pada instruksinya mengenai 
peringatan kepada Beck agar tidak melakukan tindakan ekses. Dia 
akan menekankan kepada Beck tentang perlunya “membuktikan 
(bahwa) tuduhan Hitler mengenai minoritas Jerman adalah salah.” 
Duta Besar Inggris itu berharap bahwa ia dapat memaksakan fakta- 
fakta yang ada ke dalam pola pemikiran yang telah terbentuk 
sebelumnya. 


Orang mungkin bertanya-tanya bagaimana Kennard akan 
bereaksi terhadap nasib kerabatnya sendiri di Brighton, atau di 
tempat lain di Inggris, di bawah pemerintahan asing yang 
mengizinkan kekejaman setiap hari. Kennard dengan puas menerima 
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sikap Polandia yang mengancam yang juga melibatkan keselamatan 
warga negaranya sendiri. Polandia berharap untuk menghambat 
kemungkinan pemulihan hubungan Inggris-Jerman. Mereka 
menuntut informasi segera mengenai jawaban Inggris atas proposal 
dari Hitler. Mereka memperingatkan bahwa, meskipun mobilisasi 
mereka hampir selesai, mereka akan segera mengambil tindakan 
militer tambahan jika mereka menganggap jawaban Inggris tidak 
memuaskan. Mereka bersikeras bahwa satu-satunya tujuan dari 
manuver Hitler adalah untuk menghancurkan “front perdamaian”. 
Kennard menambahkan bahwa Beck menolak untuk membahas 
minoritas, dan bahwa dia tidak ingin pengamat netral menyaksikan 
kondisi di Polandia. Kennard mengindikasikan bahwa dia secara 
pribadi merasa senang dengan sikap Menteri Luar Negeri Polandia 
itu dalam masalah-masalah penting ini." 


Count Ciano menindaklanjuti jaminan yang menyesatkan kepada 
Jerman pada tanggal 27 Agustus, dengan menelepon secara pribadi 
kepada Lord Halifax. Menteri Luar Negeri Italia itu memberi tahu 
Lord Halifax bahwa, atas dasar hubungan persahabatan yang ada 
antara Inggris dan Italia, ia ingin mendesak Pemerintah Inggris untuk 
memberikan pertimbangan serius terhadap tawaran Hitler untuk 
perjanjian Inggris-Jerman. Dia mendesak Lord Halifax untuk 
mendorong Polandia untuk bernegosiasi dengan Jerman. Panggilan 
teleponnya terjadi pada saat Kementerian Luar Negeri Inggris sedang 
mempersiapkan analisis yang sangat memuaskan mengenai situasi 
saat ini. Menurut analisis tersebut, “fakta bahwa Tuan Hitler 
menganggap pesan Menteri Luar Negeri kepada Field-Marshall 
Giring memuaskan, dan cukup siap untuk menahan diri dari 
menunjukkan bahwa Pemerintah Jerman telah goyah. Hal ini 
dikonfirmasi kemarin oleh seorang anggota Kedutaan Besar Jerman, 
yang mengatakan bahwa penandatanganan Pakta Polandia telah jatuh 


seperti sebuah bom”. 


Pakta tersebut benar-benar telah menjadi bumerang, meskipun 
diplomat Jerman yang mengakui fakta ini kepada Inggris dikenal 
oleh mereka sebagai orang yang patriotismenya diragukan. Memang, 
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Kuasa Usaha Jerman Theo Kordt di London memberikan lebih 
banyak informasi pada saat itu kepada Pemerintah Inggris daripada 
kepada Kementerian Luar Negeri Jerman di Berlin. Ini tidak berarti 
bahwa Britania Raya, terlepas dari situasi di Polandia, berada dalam 
posisi untuk mengintimidasi Hitler tanpa batas waktu. Keraguan 
Hitler, tidak seperti Mussolini, tidak disebabkan oleh rasa takut akan 
kekuatan militer Inggris, yang dengan sendirinya tidak akan pernah 
bisa mengalahkan Jerman, tetapi oleh persahabatan yang tulus untuk 
Kerajaan Inggris. Kesimpulan di Kantor Luar Negeri Inggris pada 
tanggal 27 Agustus, bahwa akan lebih bijaksana untuk menjadi 
“konsiliasi dalam bentuknya,” tetapi “benar-benar tegas dalam 
substansinya,” bukanlah formula yang memadai untuk menjaga 
perdamaian. Ketegasan mutlak yang ada di benak para diplomat 
Inggris adalah kekakuan kebijakan yang menghalangi tekanan pada 
Polandia untuk penyelesaian diplomatik dengan Jerman. 


Khayalan paling serius di dalam Kementerian Luar Negeri Inggris 
pada tanggal 27 Agustus adalah mengenai posisi militer Britania 
Raya yang diduga menguntungkan. Bagi para diplomat Inggris, 
“berita terakhir dari Turki dan Italia sangat memuaskan. Jika perang 
pecah dan Italia tidak maju, efek moral pada rakyat Jerman akan 
sangat besar dan mereka tidak akan merasa dikompensasi oleh 
bantuan Rusia yang meragukan.” Rakyat Jerman tidak berantusias 
dengan perang baru, tetapi terlalu berlebihan jika mengasumsikan 
bahwa tindakan apa pun yang dilakukan Italia dapat merusak moral 
mereka secara serius. Orang-orang awam di Jerman, belum lagi 
tokoh-tokoh militer yang bertanggung jawab, pada saat itu tidak 
terlalu menganggap penting kepentingan militer Italia. Akan mudah 
bagi Hitler untuk meyakinkan orang-orang bahwa demi kepentingan 
Jerman, Italia harus menjauhi masalah. Analisis Inggris mengenai 
situasi militer menyimpulkan dengan catatan yang menyedihkan 
bahwa “indikasi terbaru adalah bahwa kita memiliki kekuatan yang 


tak terduga”. 


Hitler menyampaikan pidato pribadi kepada para pemimpin 
Jerman lainnya pada tanggal 27 Agustus di mana dia menekankan 
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harapannya untuk mencapai kesepakatan dengan Inggris. Kasus 
Inggris sangat lemah dalam kenyataannya sehingga Hitler 
meyakinkan dirinya sendiri, dengan setiap analisis lebih lanjut 
mengenai situasi, bahwa tidak mungkin ada niat atau kepentingan 
mereka untuk berperang demi Polandia. Sayangnya, keinginan Lord 
Halifax beserta staf Kementerian Luar Negeri Inggris untuk 
memimpin sebuah koalisi dalam perang melawan Jerman membuat 
mereka merasionalisasi situasi yang ada dengan cara yang sembrono 
dan dangkal. 


Karl von Wiegand, seorang jurnalis Amerika yang memiliki 
informasi lengkap dari Kantor Berita Internasional William 
Randolph Hearst, mendiskusikan situasi ini dengan para diplomat 
Inggris di Berlin pada tanggal 27 Agustus. Dia dapat 
menginformasikan kepada para diplomat Jerman pada hari itu bahwa 
Sir Neville Henderson secara pribadi lebih menyukai penyelesaian 
krisis saat ini dalam pengertian Jerman. Walau demikian, Henderson 
merasa skeptis dengan hasil dari misi terakhirnya ketika ia berangkat 
ke London pada hari sebelumnya. Dia telah mengatakan kepada 
stafnya di Berlin bahwa dia ragu apakah Kabinet Inggris akan 
mendukung upayanya untuk solusi damai. Henderson tahu bahwa 
perdamaian tidak dapat dipertahankan kecuali jika ada kompromi. 
Dia siap untuk mengadvokasi di London untuk mengembalikan 
Danzig ke Jerman dan untuk fasilitas transit Jerman yang memadai 
ke Prusia Timur. Duta Besar Inggris itu yakin bahwa tawaran asli 
Jerman kepada Polandia adalah dasar terbaik untuk penyelesaian 
kompromi atas perbedaan Jerman-Polandia.” 


Rusia berargumen dari hari ke hari bahwa Inggris hanya bisa 
menyalahkan diri mereka sendiri atas posisi mereka yang lemah. 
Marsekal Voroshilov, kepala negosiator Rusia dalam perundingan 
militer baru-baru ini dengan pihak Barat, menjelaskan dalam sebuah 
wawancara khusus dengan media Izvestia (The News) pada tanggal 
26 Agustus bahwa adalah naif bagi London untuk mengatakan bahwa 
negosiasi Rusia dengan Inggris dan Prancis telah rusak diakibatkan 
oleh pakta dengan Jerman. Voroshilov menunjukkan bahwa justru 
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sebaliknya, pakta dengan Jerman telah ditandatangani karena 
kebuntuan dalam negosiasi Barat, dan kebuntuan ini, pada gilirannya, 
bersandar pada jaminan Inggris untuk Polandia dan pada ketegaran 
Polandia. Voroshilov sebenarnya mengeksploitasi dalih yang ia 
gunakan untuk mengacaukan negosiasi dengan Barat, bukannya 
mengungkapkan sifat sebenarnya dari kebijakan Soviet, yang selama 
berbulan-bulan didasarkan pada harapan netralitas Rusia pada fase 
awal perang Inggris-Jerman yang destruktif. Pernyataannya 
merupakan pembenaran yang cerdas dan masuk akal atas kebijakan 
Rusia, yang diperhitungkan untuk menciptakan ketidakpuasan secara 
maksimal mengenai kebijakan Polandia di Inggris dan Prancis. Ini 
tidak berarti bahwa Rusia memainkan permainan diplomatik Jerman. 
Mereka telah berjanji kepada Ribbentrop untuk mengirim duta besar 
baru ke Berlin untuk menggantikan Merekalov, yang telah ditarik 
untuk kembali, namun mereka gagal melakukannya selama 
seminggu setelah kembalinya Ribbentrop dari Moskow. Mereka juga 
sangat lamban dalam menanggapi permintaan Jerman untuk 
menyangkal rumor yang beredar luas bahwa pasukan Rusia benar- 
benar ditarik dari sekitar perbatasan Polandia. Akhirnya, pada 28 
Agustus, Molotov mengeluarkan pernyataan singkat (dementi) yang 
menjelaskan bahwa laporan penarikan pasukan Soviet tidak memiliki 
dasar faktual. Ribbentrop tidak puas dengan pernyataan ini. Ia 
percaya bahwa pengumuman tentang konsentrasi pasukan Rusia 
terhadap Polandia dapat mendorong Polandia untuk bernegosiasi. 
Dia menelepon Moskow pada 28 Agustus untuk meminta Molotov 
mengambil langkah ini. Molotov menolak untuk mematuhinya, dan 
Duta Besar Jerman Schulenburg melaporkan pada 29 Agustus bahwa 
Komisaris Luar Negeri Soviet itu terus mengabaikan penunjukan 
Duta Besar Rusia yang baru untuk Jerman. Uni Soviet, dalam 
mempertahankan kebijakan mereka sendiri, tidak memiliki keinginan 
untuk membantu Hitler dalam mencapai penyelesaian damai atas 
perselisihan Jerman-Polandia.” 


i) Nota Inggris pada 28 Agustus yang Menipu 
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Inggris telah memutuskan untuk menunda jawaban resmi mereka 
atas tawaran Hitler pada 25 Agustus hingga malam hari tanggal 28 
Agustus, dan Henderson terpaksa tetap berada di London untuk 
menyampaikannya secara pribadi kepada Hitler. Duta Besar Inggris 
itu, yang berharap untuk kembali ke Jerman dengan membawa 
jawaban Inggris pada tanggal 26 atau 27 Agustus, menganggap 
penundaan di London tidak bertanggung jawab dan tidak dapat 
dimaafkan. Hitler tidak terlalu khawatir dengan situasi ini, karena, 
sebagai seorang yang tidak memiliki informasi mengenai fakta-fakta 
yang ada, ia terus berharap bahwa Inggris mengambil langkah- 
langkah yang penuh semangat di Warsawa untuk membujuk 
Polandia agar mau berkompromi. 


Dahlerus terus memberikan informasi penting kepada Inggris 
demi keberhasilan negosiasi dengan Jerman. Dia menyarankan 
Inggris untuk tidak merujuk pada pesan-pesan Roosevelt dalam 
balasan resmi mereka. Saran ini tidak perlu untuk disampaikan, 
karena Inggris sendiri telah menghindari hubungan publik dengan 
tindakan Roosevelt. Dahlerus menyadari bahwa pesan-pesan 
Presiden Roosevelt telah mendorong Pemerintah Polandia pada 
tanggal 25 Agustus untuk mengeluarkan pernyataan platonis formal 
yang mendukung negosiasi dengan Jerman, yang sepenuhnya 
bertentangan dengan niat mereka yang sebenarnya. Dahlerus 
menekankan harapan Hitler bahwa Polandia akan menawarkan janji 
yang berarti kepada Britania Raya mengenai kesediaannya untuk 
bernegosiasi. Hitler merasa khawatir, berdasarkan pengalaman 
sebelumnya, Polandia akan berusaha menghindari negosiasi. Inggris 
sendiri telah menekankan kemungkinan negosiasi Jerman-Polandia, 
dan Hitler percaya bahwa mereka harus berusaha membujuk 
Polandia untuk mematuhi rencana ini.” 


Dahlerus memperbarui argumen ini dalam percakapannya dengan 
para pemimpin Inggris pada tanggal 28 Agustus 1939. Lord Halifax 
tidak melakukan upaya sedikit pun hingga saat itu untuk membujuk 
Polandia mengenai negosiasi. Lord Halifax tak menginginkan 
adanya penyelesaian perbedaan Jerman-Polandia, namun sulit untuk 
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menjelaskan, dari murni sudut pandang taktis, mengapa dia ragu- 
ragu untuk melakukan gerakan yang setidaknya menyuarakan 
pendapat Polandia. Jelas baginya dari laporan-laporan Kennard baru- 
baru ini dan juga dari percakapan dengan Raczynski bahwa sikap 
keras kepala Polandia cukup besar untuk menahan upaya-upaya 
perdamaian yang sifatnya biasa-biasa saja. Posisinya sendiri 
mungkin akan terlihat lebih menguntungkan dalam catatan tersebut 
jika ia melakukan upaya lebih awal untuk menyampaikan kesan 
bahwa ia menganggap serius sarannya sendiri mengenai negosiasi 
Jerman-Polandia. 


Lord Halifax mungkin tidak akan pernah bereaksi terhadap situasi 
ini sama sekali jika bukan karena desakan Dahlerus yang terus- 
menerus. Akhirnya, pada tanggal 28 Agustus, pukul 2:00 siang, Lord 
Halifax mengabarkan kepada Kennard bahwa jawaban Polandia 
kepada Roosevelt mengindikasikan bahwa Polandia bersedia untuk 
berunding secara langsung dengan Jerman. Dia memberi tahu 
Kennard bahwa Britania Raya secara alami mengharapkan Polandia 
untuk berperilaku sesuai dengan itu. Kennard, yang menentang 
perundingan Jerman-Polandia lebih lanjut, memutuskan untuk 
mencegah kemungkinan tekanan Inggris terhadap Polandia dengan 
menjawab dengan acuh tak acuh pada sore hari yang sama, bahwa 
Beck cukup siap untuk melakukan negosiasi langsung dengan 
Jerman saat itu juga. Ketiadaan rincian mengenai proposal spesifik 
untuk penyelesaian membuat Lord Halifax jelas, bahwa tidak ada 
tindakan d€marche Inggris yang benar-benar serius yang telah 
diambil di Warsawa. Perlakuan Lord Halifax yang tidak bertanggung 
jawab terhadap laporan Kennard menghasilkan kebingungan yang 
tak berkesudahan. Pemerintah Polandia tidak membuat pernyataan 
kebijakan yang penting pada tanggal 28 Agustus, dan Beck mencatat 
setelah itu bahwa seruan langsung pertama yang dia terima untuk 
memperbarui negosiasi dengan Jerman datang jauh setelahnya dari 
Lipski di Berlin. Lord Halifax tidak melakukan upaya sedikit pun 
untuk membujuk Kennard untuk melakukan tindakan demarche yang 
sesungguhnya atas nama negosiasi di Warsawa. Kebingungan 
semakin bertambah karena Lord Halifax memberi tahu tim 
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diplomatik Inggris lainnya mengenai pertukaran terakhirnya dengan 
Kennard. Kedutaan Besar Jerman di Budapest melaporkan ke Berlin 
pada pukul 15:10 pada hari berikutnya bahwa Pemerintah Inggris 
telah memberikan tekanan pada Polandia untuk berunding dengan 
Jerman atas dasar pidato Hitler di hadapan Reichstag Jerman pada 
tanggal 28 April 1939. Hitler telah mengumumkan dalam pidato ini 
bahwa dia menarik tawaran sebelumnya kepada Polandia, tetapi dia 
akan menyambut negosiasi dengan Polandia atas dasar yang baru. 
Beck sebenarnya mengatakan kepada Kennard bahwa tawaran 
Jerman pada Oktober 1938 yang asli tetap tidak dapat diterima dalam 
semua poinnya. Sebenarnya tidak ada tekanan Inggris terhadap 
Polandia ketika laporan dari Budapest itu diterima di Berlin pada 
pukul 18:40 tanggal 29 Agustus 1939.” 


Sangat penting bahwa Lord Halifax tidak menginstruksikan Sir 
Eric Phipps untuk memberi tahu Bonnet mengenai apa yang terjadi 
di Warsawa. Menteri Luar Negeri Inggris itu tidak diragukan lagi 
merasa khawatir bahwa jika dia melakukannya, Bonnet akan 
bersikeras untuk memberikan tekanan yang nyata pada Polandia. 
Duta Besar Prancis Noel tidak menerima instruksi untuk mendesak 
Polandia untuk berunding hingga awal 30 Agustus 1939, setelah 
Bonnet mengetahui dari Berlin bahwa Hitler sedang mempersiapkan 
rencana khusus untuk penyelesaian Jerman-Polandia. Prancis 
kemudian melanjutkan dengan kesigapan untuk memberikan tekanan 
pada Polandia, namun sudah sangat terlambat, dan mereka tidak 
menerima dukungan apa pun dalam upaya ini dari pihak Inggris. 
Lord Halifax dan Kennard dengan sengaja mengacaukan saran Hitler 
untuk tekanan diplomatik Inggris-Prancis demi penyelesaian damai 
di Warsawa. 


Kennard tidak pernah mengendurkan usahanya yang gigih untuk 
mendorong Lord Halifax mengabaikan nasib minoritas Jerman di 
Polandia. Kennard, dalam sebuah laporan khusus pada sore hari 
tanggal 28 Agustus, mengungkit-ungkit insiden di perbatasan yang 
terjadi pada tanggal 26 Agustus ketika Jerman berusaha 
membatalkan operasi militer terhadap Polandia. Dia sangat gembira 
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karena dia telah menemukan ketidakakuratan dalam deskripsi rinci 
Jerman mengenai dua insiden di antara ribuan insiden yang telah 
dijelaskan dan dilaporkan. Dua kasus kesalahan identifikasi para 
penghasut insiden digunakan dengan sangat licik oleh Kennard untuk 
menyatakan bahwa semua insiden itu pasti tidak benar. 
Keberpihakan Duta Besar Inggris itu terlalu kuat untuk mengizinkan 
keadilan, kejujuran, ataupun objektivitas. Kennard mengabaikan 
semua pertimbangan lain dalam satu-satunya upaya untuk membantu 
Lord Halifax dalam menjerumuskan Polandia, Inggris, dan Prancis 
ke dalam perang yang menghancurkan melawan Jerman.” 


Dahlerus mendesak Inggris saat di London pada tanggal 28 
Agustus bahwa waktu itu sangatlah penting untuk menghindari 
perang. Inggris tidak membutuhkan peringatan ini. Mereka telah 
mengetahui dari kontak mereka sendiri di antara orang-orang Jerman 
mengenai insiden berbahaya dari perintah serangan Jerman pada 
tanggal 25 Agustus dan pembatalannya pada menit-menit terakhir. 
Dahlerus diizinkan oleh para pemimpin Jerman untuk memberi tahu 
Lord Halifax bahwa Angkatan Darat Jerman akan berada di posisi 
akhir untuk melakukan serangan yang menghancurkan di Polandia 
pada malam hari tanggal 30-31 Agustus. Goring diizinkan oleh Hitler 
untuk menyampaikan sebanyak mungkin informasi mengenai 
proposal baru untuk Polandia yang sedang dipersiapkan dan 
didiskusikan di Jerman. Dahlerus memberi tahu Inggris pada sore 
hari tanggal 28 Agustus tentang substansi penting dari tawaran yang 
kemudian dikenal sebagai proposal Marienwerder. Giring 
menyadari bahwa akan menjadi bantuan penting bagi keberhasilan 
negosiasi jika Inggris menyadari sebelumnya bahwa posisi Jerman 
tetap moderat meskipun krisis tak kunjung usai sejak bulan Maret 
1939. 


Giring mengantisipasi bahwa Polandia mungkin enggan 
melakukan negosiasi penting di tanah Jerman. Dia menginstruksikan 
Dahlerus untuk menginformasikan kepada Inggris bahwa kapal 
pesiar mewah milik seorang industrialis Swedia yang kaya raya, dan 
selaku ketua perusahaan Electrolux, Wenner-Gren, akan menjadi 
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lokasi yang ideal untuk mengadakan konferensi Laut Baltik di lepas 
pantai Polandia. Inggris telah diberitahu mengenai rencana militer 
Angkatan Darat Jerman, syarat-syarat penting dari tawaran negosiasi 
yang belum disusun dalam paragraf, serta lokasi netral yang nyaman 
untuk mengadakan negosiasi antara Jerman dengan Polandia. Giring 
tentu saja berharap bahwa semua informasi penting ini akan 
disampaikan ke Warsawa, namun satu-satunya hal yang dipilih Lord 
Halifax untuk Kennard adalah pengungkapan rencana militer 
Jerman. Lord Halifax tahu bahwa penekanan pada persiapan militer 
Jerman, tanpa menyebutkan keinginan Jerman untuk berunding 
dengan Polandia, akan menjadi dorongan terbesar bagi langkah- 
langkah baru Polandia yang drastis untuk meningkatkan bahaya 
perang dan mengurangi kemungkinan penyelesaian yang 
dinegosiasikan.” 


Henderson bersiap untuk terbang dari London pada pukul 17:00 
tanggal 28 Agustus dengan membawa jawaban resmi Inggris atas 
tawaran Hitler untuk pemahaman Inggris-Jerman. Duta Besar Inggris 
itu mengirim telegraf ke Berlin bahwa ia ingin bertemu Kanselir 
Jerman sesegera mungkin, namun akan ada penundaan setelah 
kedatangannya, hingga staf Kedutaan Besar Inggris di Berlin 
menerjemahkan teks resmi Inggris ke dalam bahasa Jerman. Jawaban 
yang dibawa Henderson ke Jerman adalah dokumen yang sangat 
menarik. Pemerintah Inggris memperhatikan fakta bahwa Hitler telah 
membuat tawarannya bersyarat pada penyelesaian persengketaan 
Jerman-Polandia. Inggris akan bersikeras bahwa setiap penyelesaian 
kontroversi dengan Polandia harus tunduk pada jaminan 
internasional oleh sejumlah negara, termasuk Polandia dan Jerman. 
Lord Halifax ingin Hitler mengetahui bahwa Pemerintah Polandia 
telah menyatakan kesediaannya untuk bernegosiasi secara langsung 
dengan Pemerintah Jerman. Tentu saja, pada titik ini, Lord Halifax 
menunjukkan kekhawatiran yang sangat kecil untuk memverifikasi 
deklarasi Polandia yang diduga tulus dan sangat penting. Tak 
diragukan lagi, Lord Halifax akan menunjukkan lebih banyak 
perhatian dan energi dalam hal ini jika dia benar-benar menginginkan 
penyelesaian yang dinegosiasikan atas perbedaan Jerman-Polandia. 
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Hitler diingatkan dalam catatan Inggris bahwa konflik Inggris- 
Jerman yang diakibatkan oleh kegagalan untuk mencapai 
penyelesaian “mungkin akan menjerumuskan seluruh dunia ke dalam 
perang. Hasil seperti itu akan menjadi bencana yang tidak ada 
bandingannya dalam sejarah.” Maksud Lord Halifax adalah untuk 
memperingatkan Hitler bahwa Inggris akan kembali berusaha 
menjerumuskan seluruh dunia ke dalam konflik dengan Jerman jika 
terjadi perang. Tentu saja merupakan sebuah tragedi bahwa Lord 
Halifax tidak percaya pada pernyataannya sendiri bahwa perang 
Inggris-Jerman akan menjadi bencana besar, meskipun faktanya 
pernyataan itu mengandung lebih banyak kebenaran daripada apa 
pun yang pernah ditulis olehnya. Lord Halifax akan berhenti bekerja 
demi perang dan akan bergabung dengan para pemimpin Prancis, 
Jerman, dan Italia dalam mencari perdamaian seandainya dia percaya 
pada kata-katanya sendiri. Perkembangan ini saja sudah cukup untuk 
menyelamatkan seluruh situasi.” 


Birger Dahlerus kembali ke Jerman pada tanggal 28 Agustus. Dia 
mendiskusikan situasi yang terjadi di London dengan para pemimpin 
Jerman sebelum Henderson menelepon Hitler pada pukul 22:30 
dengan jawaban resmi dari Inggris. Insinyur Swedia itu 
mengumumkan bahwa Lord Halifax menolak untuk menerima 
proposal Buxton untuk pertahanan Jerman terhadap Kerajaan 
Inggris, yang telah ditampilkan oleh Hitler dalam tawarannya kepada 
Britania Raya. Lord Halifax, berbeda dengan Buxton, tampaknya 
menganggap saran ini sebagai penghinaan terhadap bangsa Inggris 
yang menyiratkan bahwa Inggris tidak mampu mempertahankan 
kepemilikan mereka di seluruh dunia. Sulit untuk memahami sikap 
Lord Halifax dalam hal ini, karena aliansi Inggris-Jepang pada tahun 
1902-1922 telah menyediakan pertahanan Jepang atas kepemilikan 
Inggris di wilayah Asia Timur. Para pemimpin Inggris telah 
meninggalkan kebijakan 'Splendid isolation' pada awal tahun 1902 
ketika mereka menyimpulkan aliansi dengan Jepang. Dahlerus 
percaya bahwa Lord Halifax merasa senang dengan saran Hitler 
bahwa klaim kolonial tidak akan dibahas sampai pelucutan senjata 
telah tercapai. Lord Halifax siap untuk bersikeras bahwa Uni Soviet 
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harus berpartisipasi dalam jaminan internasional atas perbatasan 
Polandia. Jerman meragukan apakah Rusia akan menerima proposal 
ini, tetapi mereka tidak merasa keberatan dengan upaya ke arah ini. 
Goring khawatir, dari apa yang Dahlerus katakan mengenai tawaran 
Jerman untuk membela Kerajaan Inggris, tanggapan resmi Inggris 
terhadap tawaran Hitler tidak akan menguntungkan. Hitler merasa 
optimis, karena dia mengandalkan Inggris untuk membujuk Polandia 
untuk bernegosiasi. Dia tidak menyangka bahwa Lord Halifax akan 
langsung menerima teks lengkap usulannya untuk perjanjian Inggris- 
Jerman. Hitler percaya bahwa penyelesaian akan segera terjadi jika 
jawaban resmi Inggris sesuai dengan indikasi yang dia terima dari 
Dahlerus." 


Pertemuan antara Hitler dengan Henderson pada malam hari 
tanggal 28-29 Agustus berlangsung dalam suasana yang sangat 
bersahabat. Hitler sangat terkesan dengan jawaban resmi Inggris, dan 
dia berharap bahwa Inggris benar-benar takut akan prospek perang 
Inggris-Jerman yang sia-sia dan hanya membawa malapetaka. Ada 
kalanya pembicaraan mulai memanas mengenai masalah Polandia, 
tetapi hal ini tidak merusak keharmonisan mendasar dari pertemuan 
tersebut. Hitler mulai mendiskusikan proposal baru yang dia 
rencanakan untuk ditawarkan kepada Polandia, dan dia tahu bahwa 
para pemimpin Inggris sebelumnya telah menerima banyak informasi 
tentang proposal tersebut dari Dahlerus. Hitler mengakui bahwa ia 
sangat tergoda untuk meminta revisi perbatasan Silesia Atas yang 
membingungkan, yang melintasi dapur, kamar mandi, lumbung, dan 
tambang. Kekuasaan Polandia di wilayah Silesia Atas sangatlah 
keras, dan Sekutu serta Kekuatan Terkait sangat tidak jujur dalam 
memilih metode untuk menyerahkan wilayah ini kepada Polandia. 
Hitler mengatakan bahwa ia tidak akan menguji nasib dengan 
mengangkat masalah ini, karena ia tahu bahwa setiap perubahan 
dalam status guo wilayah tersebut sekarang akan sangat 
mempengaruhi kepentingan ekonomi Polandia yang vital. 


Hitler secara singkat menyela diskusinya dengan Henderson 
untuk mengatur konferensi antara Ribbentrop dengan Giring 
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mengenai persyaratan yang diusulkan dari tawaran baru Jerman 
kepada Polandia. Henderson menanyakan kapan proposal Jerman 
akan selesai untuk diserahkan kepada Polandia. Hitler menyarankan 
agar pekerjaan tersebut dapat diselesaikan pada saat Jerman 
menyampaikan balasannya terhadap catatan Inggris pada 28 
Agustus. Tengah malam pun telah tiba, dan saat itu awal tanggal 29 
Agustus. Hitler meyakinkan Henderson bahwa setidaknya catatan 
untuk Britania Raya akan siap pada hari yang sama. Henderson 
merasa khawatir bahwa dia telah menciptakan kesan bahwa Hitler 
diharapkan untuk membalas dengan cara yang mungkin dianggap 
tergesa-gesa. Oleh karena itu, dia ingin meyakinkan Hitler bahwa ini 
sama sekali bukan masalahnya: “Kami membutuhkan waktu dua hari 
untuk menyusun catatan itu. Saya tidak terburu-buru.” Hitler 
menjawab dengan sangat serius: “Tapi saya!” ? 


Pemimpin Jerman itu berada dalam posisi yang tidak 
menyenangkan untuk mencari penyelesaian diplomatik tanpa 
membuat Jerman terlibat dalam perang dua front yang berlarut-larut. 
Para perencana militer Jerman telah memperingatkannya bahwa 
kesuksesan “Operasi Putih” bergantung pada peluncuran operasi 
selambat-lambatnya pada tanggal 1 September. Inggris telah 
membuang banyak waktu untuk membalas tawaran Hitler pada 25 
Agustus, dan pemimpin Jerman itu bertekad untuk melakukan segala 
sesuatu yang mungkin untuk meningkatkan kecepatan negosiasi. 


Henderson berharap dapat mendorong Hitler dengan mengingat 
kembali persahabatan tradisional Inggris-Jerman di masa lampau. 
Dia mengutip kutipan buku sekolah yang sudah tidak asing lagi dari 
Jenderal Bliicher asal Prusia kepada pasukannya pada malam 
pertempuran Waterloo tahun 1815: “Majulah, anak-anakku, aku telah 
memberikan janjiku kepada saudaraku Wellington, dan kalian tidak 
bisa berharap aku mengingkarinya.” Hitler, dengan perasaan geli 
bercampur sedih, mengatakan bahwa “segalanya berbeda 125 tahun 
yang lalu.” Henderson menjawab dengan tegas: “Tidak sejauh 
menyangkut Inggris.” Kanselir Jerman itu menahan diri untuk tidak 
berkomentar lebih lanjut, dan bagaimanapun juga, Henderson 
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memang benar. Inggris mengejar teori keseimbangan kekuatan kuno 
yang sama pada tahun 1939, yang telah mendorong perang tanpa 
henti melawan Prancis dari tahun 1793 hingga kekalahan terakhir 
Napoleon pada tahun 1815. Ini hanyalah sebuah fitur insidental 
bahwa sekarang Jerman-lah, dan bukan Prancis, yang menderita 
akibat permusuhan tunggal Britania Raya. Hal ini semata-mata 
karena Jerman, dalam sebuah evolusi yang ditentukan oleh sebab- 
sebab alamiah, telah menggantikan Prancis sebagai kekuatan utama 
di wilayah benua Eropa di sebelah barat Rusia. Ini adalah alasan 
utama untuk perubahan tersebut. Tidak ada hal lain, termasuk 
ancaman dari Uni Soviet, yang nampak penting. Kekakuan tanpa 
kompromi dari kebijakan luar negeri Inggris di dalam dunia yang 
berubah begitu cepat, telah mendorong banyak kekaguman. Hal ini 
tidak mengubah fakta bahwa kebijakan yang mempromosikan 
kekuatan Inggris pada tahun 1815 merupakan instrumen fatal dari 
kemunduran Inggris yang dimulai pada tahun 1939. 


Henderson, dalam konferensi yang panjang bersama Hitler, tidak 
dapat menahan diri untuk tidak memberikan instruksinya kepada 
angin dan meletakkan segala sesuatunya secara pribadi. Duta Besar 
Inggris itu menyarankan kepada Hitler pada kesempatan ini bahwa ia 
dapat menyelesaikan masalahnya dengan memperbarui proposal 
Oktober 1938 ke Polandia. Hal ini tidak diragukan lagi akan 
menghasilkan solusi yang cepat seandainya Henderson, Butler, atau 
Lord Lothian yang menjalankan kebijakan luar negeri Inggris, namun 
saran tersebut tidak terlalu menjanjikan karena Lord Halifax tanpa 
ragu mendukung posisi Polandia di Danzig. Duta Besar Inggris itu 
dengan penuh semangat meyakinkan Hitler bahwa dengan cara ini ia 
“dapat mengubah seluruh opini publik tidak hanya di Inggris, tetapi 
juga di seluruh dunia.” Krisis yang terjadi saat ini akan berakhir 
dengan sangat memuaskan jika hal ini benar-benar terjadi. 


) Harapan Hitler untuk Penyelesaian secara Damai 
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Ada selingan singkat optimisme yang sangat besar di dalam 
lingkaran terdekat Hitler setelah percakapannya dengan Henderson 
pada malam 28/29 Agustus dan setelah penerimaan nota Inggris pada 
28 Agustus. Optimisme ini tampaknya sepenuhnya dibenarkan oleh 
jaminan Inggris yang tegas, namun sepenuhnya salah bahwa 
Polandia telah dibujuk untuk menyetujui negosiasi langsung yang 
diperbarui. Dapat dikatakan bahwa Hitler beserta rombongannya 
sangat naif untuk mempercayai jaminan apa pun yang datang dari 
London. Hal ini tidak diragukan lagi benar, tetapi tidak jelas bagi 
Hitler bahwa Inggris memiliki sesuatu yang dapat diperoleh dengan 
salah mengartikan posisi Polandia. 


Hitler, dalam antusiasmenya terhadap Kerajaan Inggris, 
cenderung memberikan pujian yang lebih besar kepada para 
pemimpin Inggris atas kecerdasan dan integritas mereka daripada 
yang sebenarnya layak mereka dapatkan. Lord Halifax cukup siap 
untuk bermain-main dengan perasaan ini di Berlin, sampai batas 
tertentu. Dia percaya bahwa hal ini akan berguna untuk 
mempertahankan pengaruh Inggris di Italia. Dia menelepon Ciano 
pada tanggal 29 Agustus bahwa tanggapan terhadap jawaban resmi 
Inggris, dan diskusi di Berlin pada malam sebelumnya, telah 
memberikan alasan “untuk mengharapkan” penyelesaian, dan 
dengan kehati-hatian ganda, Lord Halifax menambahkan bahwa 
setidaknya dia “berharap demikian.” Dia ingin meyakinkan Italia 
bahwa dia benar-benar menginginkan penyelesaian damai, dan 
bahwa langkah terakhir Inggris telah membuat situasi menjadi sangat 
baik. Sekarang giliran Hitler. Orang Italia diharapkan untuk 
menyalahkan pria di Berlin itu jika keadaan tiba-tiba menjadi lebih 
buruk lagi. Menteri Luar Negeri Inggris itu menawarkan sikap 
platonis untuk meyakinkan Ciano bahwa dia berharap Mussolini 
akan bertahan dalam pencariannya akan perdamaian.“ 


Suasana optimisme Hitler di Berlin juga dirasakan oleh Bonnet di 
Paris. Prancis, seperti halnya Polandia, hampir menyelesaikan 
mobilisasinya pada saat itu. Bonnet mengingatkan Sir Eric Phipps 
mengenai aksioma militer dan diplomatik kuno, bahwa mobilisasi 
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berarti adalah perang. Dia menyatakan bahwa dia tidak dapat 
berhenti bertanya-tanya pada sebuah fakta bahwa Prancis dapat 
memanggil 2.700.000 prajurit tanpa adanya peringatan Jerman atau 
tindakan militer yang mengancam. Bonnet mengaku bahwa otoritas 
militer akan memanggil paling banyak setengah juta orang lagi jika 
ada perintah mobilisasi resmi. Phipps mencatat bahwa Bonnet 
mendiskusikan masalah serius ini dengan ringan hati. Menteri Luar 
Negeri Prancis itu sekali lagi optimis mengenai peluang untuk 
menjaga perdamaian.” 


Duta Besar Italia Attolico telah meyakinkan Weizsicker pada 
malam hari tanggal 27 Agustus bahwa Mussolini memiliki rencana 
khusus untuk mengadakan konferensi diplomatik internasional jika 
Polandia menolak untuk menerima negosiasi bilateral dengan 
Jerman. Mussolini siap untuk mendesak agar Danzig kembali ke 
Jerman, sebagai bagian dari penyelesaian apa pun. Duta Besar Italia 
itu menelepon Kementerian Luar Negeri Jerman pada malam hari 
tanggal 28 Agustus untuk meminta salinan surat terakhir Hitler 
kepada Chamberlain. Dia telah menerima laporan yang menyesatkan 
tentang misi Dahlerus ke Inggris, dan kesannya bahwa Hitler telah 
menulis surat kepada Chamberlain lagi, tidaklah benar. Weizsicker 
meyakinkan Attolico bahwa Hitler tidak pernah berniat untuk 
menulis surat kepada Chamberlain sebelum menerima balasan resmi 
Inggris atas tawaran Jerman pada 25 Agustus. Dia berusaha 
meyakinkan Duta Besar Italia yang merasa curiga itu, bahwa Jerman 
akan terus memberi informasi kepada Italia mengenai perkembangan 
penting dalam negosiasi Inggris-Jerman. 


Ribbentrop mengundang Attolico untuk menelepon ke 
Kementerian Luar Negeri Jerman pada tanggal 29 Agustus untuk 
mendiskusikan perkembangan terakhir. Dia mengatakan kepada 
Attolico bahwa dia berharap adanya penyelesaian damai setelah 
percakapan terakhir antara Hitler dengan Henderson. Attolico ingin 
mengetahui sifat dari jawaban Jerman atas catatan Inggris pada 28 
Agustus, tetapi Ribbentrop mengindikasikan bahwa jawaban Jerman 
belumlah siap. Dia memberi diplomat Italia itu beberapa petunjuk 
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mengenai niat Jerman ketika dia menceritakan bahwa dia telah 
disarankan oleh Henderson untuk mengundang Polandia untuk 
berunding di Berlin. 


Ribbentrop mengakui bahwa Hitler merasa skeptis mengenai 
kesuksesan negosiasi baru dengan Polandia. Attolico setuju dengan 
pendapat ini, dan dia bersikeras bahwa konferensi diplomatik dari 
negara-negara besar menawarkan janji yang lebih besar untuk 
penyelesaian. Ribbentrop tidak menyangkal hal ini, tetapi dia 
bersikeras bahwa Hitler adalah orang bijaksana untuk mengikuti 
saran Inggris dan mencari kontak langsung dengan Polandia. Tampak 
jelas bagi Ribbentrop bahwa Polandia, dan bukannya Jerman, yang 
akan disalahkan atas kegagalan untuk menjalin kontak. Attolico ingin 
memberikan dorongan kepada Ribbentrop. Dia mengatakan kepada 
Menteri Luar Negeri Jerman itu bahwa Paus Nuncio Orsenigo 
percaya bahwa baru-baru ini telah terjadi perbaikan dalam sikap 
Polandia. Ribbentrop cenderung mengaitkan hal ini dengan pengaruh 
Inggris. Dia akan terkejut mengetahui bahwa Duta Besar Inggris di 
Warsawa, Sir Howard Kennard, tidak melakukan upaya apa pun 
untuk membujuk Polandia agar mau melakukan perundingan dengan 
Jerman. Ribbentrop diperingatkan oleh Kuasa Usaha Jerman 
Wiihlisch di Warsawa pada tanggal 29 Agustus bahwa sebagian besar 
orang Polandia yang terinformasi menganggap bahwa perang dengan 
Jerman tidak dapat dihindari, tetapi ia terus berharap bahwa Beck 
akan menanggapi tekanan Inggris, yang nyatanya tidak pernah ada.“ 


Optimisme di Paris dan Berlin dibagikan di Roma setelah 
percakapan telepon antara Ciano dengan Lord Halifax. Mussolini 
mengklaim dalam sebuah pesan kepada Hitler pada pukul 16:40 
tanggal 29 Agustus bahwa catatan Inggris untuk Jerman pada hari 
sebelumnya menawarkan dasar yang memadai untuk penyelesaian 
yang memuaskan. Mussolini juga membuat komentar yang 
mengungkapkan bahwa hubungannya dengan Paris baik-baik saja, 
tetapi dia sekarang berada dalam posisi untuk melakukan intervensi 
diplomatik di London. Dia tidak mengakui bahwa hubungannya 
dengan Inggris telah membaik karena janji licik Italia untuk tidak 
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melakukan intervensi militer jika Inggris menyerang Jerman. Dia 
menyimpulkan dengan optimis bahwa solusi damai telah terjamin, 


dan “ritme pencapaian Anda yang luar biasa tidak akan terganggu”. 


Dahlerus telah menelepon Kementerian Luar Negeri Inggris dari 
Berlin pada pukul 7:00 pagi tanggal 29 Agustus untuk memberi tahu 
Lord Halifax bahwa Hitler merasa optimis akan penyelesaian secara 
damai. Lord Halifax menerima peringatan keras dari Beck tak lama 
setelah itu bahwa Pemerintah Polandia sedang mempertimbangkan 
langkah-langkah baru terhadap Danzig. Beck mengeluh bahwa 
warga Danzig menunjukkan keengganan yang semakin meningkat 
untuk mempercepat pengiriman normal barang-barang Polandia dari 
pelabuhan Kota Bebas ke Polandia. Dia sama sekali tidak menyadari 
bahwa Lord Halifax telah meyakinkan Hitler bahwa Polandia siap 
untuk bernegosiasi untuk penyelesaian definitif masalah Danzig 
dengan Jerman. 


Henderson mengirimkan informasi tambahan kepada Lord 
Halifax tak lama setelah tengah hari pada tanggal 29 Agustus 
mengenai balasan Jerman yang akan datang kepada Britania Raya, 
dan tentang proposal baru Jerman kepada Polandia. Duta Besar 
Inggris itu mengumumkan bahwa Hitler telah memutuskan untuk 
tidak mengangkat masalah Silesia Atas yang berbahaya, dan bahwa 
ia akan membatasi usulannya hanya pada Danzig dan wilayah 
Koridor. Henderson menambahkan bahwa Giring sangat ingin 
mendapatkan indikasi tentang sikap Polandia terhadap negosiasi 
baru. Jerman telah memutuskan untuk meminta Pemerintah Inggris 
untuk menjadi perantara dalam mendekati Polandia. Henderson 
memperingatkan London bahwa Giring merasa khawatir Polandia 
akan bersikap keras kepala dan “mencoba menghancurkan Jerman 
dengan sikapnya yang sangat menghalang-halangi, sehingga perang 
tidak dapat dihindari.” Henderson menekankan lagi bahwa Hitler 
telah siap untuk segera berpartisipasi dalam jaminan internasional 
atas hasil memuaskan yang dicapai dalam negosiasi Polandia-Jerman 
yang baru. 
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Henderson lebih cemas dengan situasi ini dibandingkan Goring 
sendiri, karena ia tidak menerima indikasi bahwa Pemerintah Inggris 
benar-benar menyarankan Polandia untuk berunding. Dia tahu bahwa 
kegagalan besar akan terjadi jika Lord Halifax gagal mengambil 
langkah di Warsawa. Dia mengirim pesan kepada Lord Halifax lagi 
pada sore hari tanggal 29 Agustus untuk memohon langkah Inggris 
di Polandia dan bersikeras bahwa Polandia setidaknya setuju untuk 
bernegosiasi dengan Jerman. Dia menolak argumen yang sering 
digunakan oleh Polandia, yang menyatakan bahwa satu-satunya 
kepentingan Jerman dalam negosiasi adalah untuk memecah belah 
front Inggris-Polandia. Henderson dengan tegas menyangkal bahwa 
Hitler yakin bahwa tujuan tersebut dapat dicapai. Diplomat Inggris 
itu berpendapat bahwa Hitler tahu bahwa ia akan menghadapi perang 
Inggris-Jerman kecuali ia dapat mencapai penyelesaian diplomatik 
Jerman-Polandia yang dapat diterima oleh Inggris. Dia menekankan 
kepada Menteri Luar Negeri Inggris itu bahwa Hitler lebih memilih 
penyelesaian yang dinegosiasikan daripada perang apa pun, termasuk 
perang lokal. Yang terpenting, Hitler telah mengagumi Polandia 
terlalu lama untuk menginginkan kehancuran mereka. 


Henderson mengikuti argumen yang rumit ini beberapa menit 
kemudian dengan permohonan baru. Duta Besar Inggris itu 
mendesak agar Prancis didorong untuk bergabung dengan Inggris 
dalam menerapkan tekanan kuat di Warsawa. Duta Besar Inggris itu 
dengan tepat menduga bahwa Lord Halifax tidak melakukan upaya 
apa pun untuk mendapatkan dukungan Prancis untuk moderasi di 
Warsawa. Henderson bersikeras bahwa “masalah gengsi dan 
keegoisan Polandia yang berlebihan tidak boleh dibiarkan menjadi 
penghalang bagi penyelesaian yang dinegosiasikan secara adil, dan 
didukung jaminan internasional”. 


m) Tindakan Militer Baru yang Direncanakan oleh Polandia 


Dalam beberapa menit setelah permohonan terakhir Henderson 
pada tanggal 29, yang tidak digubris oleh Lord Halifax, sebuah 
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telegraf tiba di London dari Kennard. Dia ingin memberi tahu Lord 
Halifax bahwa Pemerintah Polandia telah memutuskan untuk 
melakukan mobilisasi umum. Rencana militer Polandia menetapkan 
bahwa mobilisasi umum hanya akan diperintahkan jika Polandia 
memutuskan untuk berperang. Lord Halifax adalah orang yang 
paling bertanggung jawab atas keputusan Polandia yang terburu-buru 
ini, yang membuat perang Jerman-Polandia nyaris tak terhindarkan. 
Dia telah gagal memberi tahu Polandia tentang niat damai Jerman, 
tetapi dia telah memberi tahu mereka bahwa pasukan Jerman akan 
berada di posisi terakhir mereka untuk operasi melawan Polandia 
pada malam tanggal 30/31 Agustus. Sulit untuk menyalahkan reaksi 
Polandia terhadap interpretasi sepihak Lord Halifax atas 
pengungkapan Goring. Kenangan buruk pada tahun 1914 
dibangkitkan lagi oleh berita dari Kennard. Para sejarawan dari 
semua negara telah mengaitkan pentingnya urutan mobilisasi 
berbagai negara pada saat pecahnya Perang Dunia ke-I. Fakta bahwa 
Rusia dan Prancis telah menyatakan mobilisasi umum sebelum 
Jerman pada tahun 1914 dianggap sebagai masalah yang sangat 
penting. Lord Halifax seharusnya dapat memprediksi konsekuensi 
yang tak terelakkan dari kebijakannya yang penuh tipu daya di 
Warsawa, namun ia merasa jengkel dengan keputusan Polandia. Dia 
tahu bahwa Jerman akan mengalahkan Polandia dalam perang, dan 
dia juga tahu bahwa pemanggilan setengah lusin divisi Polandia tidak 
dapat mencegah bencana. Polandia hanya akan menanggung 
tanggung jawab yang lebih besar karena memulai perang tanpa 
mencegah kehancuran yang pasti akan menimpa mereka jika terjadi 
perang. Lord Halifax telah memutuskan, dengan perhitungan yang 
dingin dan disengaja, untuk memberikan tekanan pada Polandia 
untuk menunda mobilisasi mereka. 


Kennard tidak memiliki instruksi lebih lanjut untuk menghadapi 
pengumuman Beck. Dia memutuskan secara mendadak untuk 
menyarankan mobilisasi umum, tetapi tidak memberitahukannya 
kepada publik. Hal ini mengabaikan fakta bahwa Polandia tidak 
memiliki rencana untuk melakukan mobilisasi rahasia ala Jerman. 
Jerman, tanpa publisitas apa pun, telah mencapai tahap mobilisasi 
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parsial yang setara dengan Polandia dan Prancis. Dengan sangat 
enggan, Kennard melaksanakan instruksi selanjutnya dari Lord 
Halifax, dan diapun menyarankan kepada Polandia untuk menunda 
mobilisasi. Walau demikian, ia memanfaatkan fakta bahwa Lord 
Halifax tidak menetapkan berapa lama mobilisasi harus ditunda. Dia 
mengirim pesan kepada Lord Halifax pada pukul 18:45 bahwa 
Polandia telah setuju untuk menunda pengiriman pemberitahuan 
mobilisasi mereka selama beberapa jam. Ini benar-benar bukan 
konsesi sama sekali. Polandia bermaksud agar hari pertama 
mobilisasi dilakukan setelah hari pengumuman. Hal ini akan 
menimbulkan kebingungan jika pihak berwenang Polandia mengirim 
pengumuman pada tanggal 29 Agustus untuk pengerahan pasukan 
pada waktu fajar keesokan harinya. Beck belum menyampaikan 
kepada Kennard mengenai niat Polandia untuk menyelesaikan 
mobilisasi mereka hingga sore hari tanggal 29 Agustus. Polandia, 
dalam memutuskan untuk mengirim pengumuman mereka sebelum 
tengah hari pada hari Rabu, 30 Agustus, secara diam-diam menolak 
saran Lord Halifax agar mereka menunda langkah yang menentukan 


ini. 


Prospek mobilisasi umum Polandia dibayangi oleh berita yang 
diterima Lord Halifax dari Kennard beberapa menit kemudian. Beck 
telah menerima desas-desus yang tidak jelas bahwa Polandia 
mungkin secara serius diminta untuk melanjutkan negosiasi dengan 
Jerman, dan dia memutuskan untuk mencegah langkah tersebut 
dengan mengungkapkan terlebih dahulu bahwa Polandia akan 
menolak untuk melakukannya. Beck menyatakan dengan tegas 
kepada Kennard bahwa ia tidak siap untuk memberikan konsesi apa 
pun kepada Jerman, dan oleh karena itu ia tidak melihat gunanya 
melakukan negosiasi. Dia menjelaskan bahwa dia tidak akan 
menerima bagian mana pun dari isi proposal yang telah dia tolak 
sebelumnya pada bulan Maret 1939. Lord Halifax menerima 
pernyataan ini dengan rasa puas, dan dia sengaja mengabaikan 
komunikasi lebih lanjut dengan Warsawa untuk waktu yang lama. 
Dia tahu bahwa Kennard akan dengan tegas mendukung sikap keras 
kepala Beck yang fanatik. Lagipula, jika Jerman bertanya mengapa 
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Lord Halifax menyatakan bahwa Polandia telah siap untuk 
berunding, maka mudah saja untuk menunjuk pada janji Polandia 
yang tidak berarti sebagai tanggapan atas pesan Roosevelt pada 24 
Agustus 1939. 


Fakta-fakta ini tidak diketahui di Paris, Berlin, dan Roma, di mana 
suasana Optimisme yang meningkat merajalela. Lord Halifax juga 
merasa Optimis, namun dengan alasan yang berlawanan. Para 
pemimpin Prancis, Jerman, dan Italia mengharapkan perdamaian. 
Lord Halifax cukup yakin bahwa akan ada peperangan. Dia tidak 
menginginkan perang demi kepentingannya sendiri, tetapi dia 
percaya bahwa penghancuran Jerman, yang hanya dapat dicapai 
dengan perang, akan menjadi pencapaian yang cemerlang. Dia telah 
bekerja demi perang tanpa henti selama 10 bulan terakhir, dan dia 
merasakan bahwa kemenangannya sudah dekat. Dia gagal menyadari 
bahwa kesuksesannya akan menghasilkan gerhana negaranya sendiri. 
Dia mengabaikan telegram mendesak lainnya dari Henderson bahwa 
akan menjadi kepentingan vital Polandia untuk segera menerima 
undangan Jerman untuk berunding. Lord Halifax tahu bahwa 
Polandia akan hancur jika terjadi perang, namun dia tidak peduli 
dengan nasib mereka.”! 


n) Nota Jerman pada tanggal 29 Agustus 


Hitler pada saat itu telah menyetujui sentuhan akhir pada balasan 
Jerman kepada Britania Raya. Dia setuju bahwa perselisihan Jerman- 
Polandia telah menjadi faktor penting dalam hubungan Inggris- 
Jerman. Dia menegaskan keinginannya untuk penyelesaian secara 
damai dan kesediaannya untuk bernegosiasi dengan Polandia. Hitler 
berharap Pemerintah Inggris menyarankan Polandia untuk mengirim 
utusan ke Berlin pada hari berikutnya, yaitu hari Rabu, 30 Agustus. 
Dia menekankan bahwa urgensi diperlukan oleh tekanan peristiwa, 
dan dia ingin Inggris tahu bahwa Jerman mengharapkan kedatangan 
perwakilan dari Polandia selambat-lambatnya pada tengah malam 
tanggal 30 Agustus. Henderson diterima oleh Hitler pada malam hari 
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tanggal 29 Agustus, dan catatan resmi Jerman disampaikan 
kepadanya pada pukul 19:15. 


Dahlerus menelepon Kementerian Luar Negeri Inggris dari Berlin 
beberapa menit setelah Henderson diterima oleh Hitler. Dia ingin 
Lord Halifax tahu bahwa Hitler dan Giring sangat senang dengan 
sikap Inggris terhadap Jerman yang terungkap dalam catatan Inggris 
pada 28 Agustus 1939. Dahlerus meyakinkan Inggris bahwa balasan 
dari Jerman akan sampai di London pada malam yang sama. Telah 
tercatat di London bahwa insinyur Swedia itu merasa “sangat ceria 
dan bersemangat”. Dia jelas percaya bahwa kerja kerasnya hampir 
mencapai kesimpulan yang sukses. Wormann di Kantor Luar Negeri 
Jerman, pada malam hari tanggal 29 Agustus, mengatakan kepada 
Menteri Swiss, Lithuania, dan Slovakia bahwa prospek yang baik 
untuk solusi diplomatik dari krisis Polandia merupakan hasil dari 
pembicaraan Inggris-Jerman.?? 


Lord Halifax menerima komunikasi lebih lanjut dari Kennard 
beberapa menit setelah telepon dari Dahlerus. Duta Besar Inggris itu 
mengkonfirmasi keputusan Polandia untuk mengirim pemberitahuan 
mobilisasi umum keesokan paginya, dan menambahkan bahwa ia 
telah menerima pengingat bahwa pemberitahuan tersebut tidak dapat 
dirahasiakan. Kennard telah menyetujui tindakan Polandia, 
meskipun fakta bahwa Bonnet telah menginstruksikan Duta Besar 
Prancis Nogl untuk memprotes keras mobilisasi umum tersebut. 
Kennard tidak mengeluarkan kata-kata untuk membela Polandia 
melawan kemungkinan kritik dari Lord Halifax. Dia secara blak- 
blakan menuduh Lord Halifax mendorong langkah Polandia dengan 
menyampaikan informasi dari Goring mengenai rencana Angkatan 
Darat Jerman. Kennard menyimpulkan bahwa Polandia “tidak akan 
dibenarkan untuk menahan diri dari setiap tindakan pertahanan yang 
mungkin dilakukan.” 


Beck meminta Kennard untuk memberi tahu Lord Halifax bahwa 
hanya ada satu perkembangan yang dapat mencegah mobilisasi 
umum Polandia yang dijadwalkan pada pukul 8:00, keesokan 
harinya. Ini akan menjadi pernyataan eksplisit dari Hitler bahwa 
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Jerman telah meninggalkan Danzig untuk selamanya, dan bahwa 
Jerman tidak akan pernah lagi berusaha untuk meningkatkan 
hubungan transitnya ke wilayah Prusia Timur melalui Koridor 
Polandia. Beck mengumumkan bahwa ia siap untuk menerima dan 
mempelajari teks lengkap dari balasan Hitler kepada Britania Raya 
kapan saja. Polandia akan melanjutkan tindakan militernya kecuali 
Hitler melangkah mundur. Beck sebelumnya telah menegaskan 
bahwa dia tidak akan bernegosiasi dengan Jerman.” 


Hitler terlibat dalam diskusi panjang dengan Henderson mengenai 
surat Jerman kepada Britania Raya pada 29 Agustus. Hitler 
menekankan bahwa dia tidak akan merasa keberatan dengan jaminan 
Inggris atas Polandia jika dia bisa menyelesaikan perbedaan Jerman 
dengan Polandia. Inggris telah menjamin kepentingan vital serta 
kemerdekaan Polandia, dan proposal Jerman pada Oktober 1938 
tidak menunjukkan niat untuk menyerang salah satu dari hal tersebut. 
Hitler menjelaskan bahwa draf proposal baru Jerman untuk Polandia 
belum selesai, tetapi akan segera diselesaikan. Dia menyangkal 
bahwa permintaannya yang mendesak untuk mengirim utusan 
Polandia, yang ditujukan kepada Inggris dan bukannya Polandia, 
merupakan bentuk ultimatum kepada Polandia. Hitler, yang 
menyadari bahwa Henderson mengkhawatirkan faktor waktu dalam 
rencana Jerman, melakukan yang terbaik untuk membangun alasan 
yang kuat untuk segera melakukan negosiasi, karena dia tidak berniat 
mengorbankan untuk sekali lagi rencana operasional Angkatan Darat 
Jerman yang telah dipersiapkan dengan matang untuk tujuan yang 
tidak baik. Hitler membela permintaannya yang mendesak untuk 
meminta tanggapan Polandia yang cepat, secara panjang lebar, dan 
dia pun akhirnya berhasil meyakinkan Henderson.” 


Henderson meninggalkan konferensinya bersama Hitler dengan 
membawa keyakinan bahwa perang antara Jerman dengan Polandia 
dapat dicegah. Dia segera menghubungi London, dengan hangat ia 
merekomendasikan agar Pemerintah Inggris melakukan segala upaya 
untuk membujuk Polandia agar menerima tawaran Jerman untuk 
berunding dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh Hitler. 


964 


Kementerian Luar Negeri Inggris menerima ringkasan teks balasan 
Hitler pada pukul 21:15 tanggal 29 Agustus. Ada cukup waktu bagi 
Pemerintah Inggris untuk menghubungi Warsawa, dan juga bagi 
Polandia untuk mengirim utusannya ke Berlin pada hari berikutnya. 
Henderson mengindikasikan bahwa Hitler telah setuju untuk 
berkonsultasi dengan Uni Soviet mengenai jaminan internasional 
untuk Polandia. Ribbentrop sebenarnya telah memberi tahu Kuasa 
Usaha Soviet, Ivanov, sebelum tengah malam pada tanggal 29 
Agustus bahwa Jerman lebih menyukai partisipasi Uni Soviet dalam 
pengaturan internasional apa pun terkait Polandia. Henderson tidak 
berusaha menyangkal bahwa catatan Jerman itu bernada ultimatum, 
tetapi dia mengulangi argumen Hitler untuk memulai negosiasi 
dengan secepat mungkin.” 


0) Permintaan Jerman untuk Bernegosiasi dengan Polandia 


Tentu saja, Polandia sepenuhnya bebas dalam memilih orang 
untuk melakukan misi ke Berlin. Ada cukup banyak orang di 
Polandia yang dapat dipercaya untuk tidak menerima proposal hanya 
karena mereka orang Jerman. Orang-orang Polandia di masa lalu 
sangat brilian dalam memimpin Hitler tanpa kebobolan apapun, dan 
mereka memiliki kesempatan yang sangat baik untuk mengulangi 
kinerja tersebut. Beck memilih untuk tidak mengubah sedikit pun 
tantangan tanpa syaratnya kepada Jerman pada 26 Maret 1939. Dia 
percaya bahwa Polandia akan dikalahkan oleh Jerman mau kapan 
pun operasinya akan dimulai, namun dia khawatir akan kehilangan 
dukungan Inggris dan Prancis jika konflik ditunda. Peringatan tegas 
dari Inggris bahwaia pasti akan kehilangan dukungan mereka kecuali 
jika ia bernegosiasi akan mendorongnya untuk berunding, namun 
Lord Halifax, yang tak menginginkan perdamaian, tidak memiliki 
motif untuk mengeluarkan peringatan semacam itu. Bonnet 
mendesak Beck untuk menerima tawaran Hitler segera setelah dia 
mendengarnya, namun dia tidak dapat mencapai apa pun di Warsawa 
tanpa dukungan Inggris. 
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Hitler merasa optimis karena dia sama sekali tidak menyentuh 
posisi Inggris yang sebenarnya, yang diwakili oleh Lord Halifax dan 
Kennard terlepas dari upaya Henderson dan Dahlerus. Henderson 
menekankan kepada Lord Halifax pada malam 29 Agustus bahwa ia 
telah menanyakan apakah Jerman akan bernegosiasi dengan Polandia 
atas dasar kesetaraan penuh. Hitler menjawab dengan segera dan 
dengan penekanan yang jelas: “Tentu saja!” Hitler menambahkan 
bahwa ia akan menginformasikan kepada Pemerintah Inggris 
mengenai saran-sarannya untuk penyelesaian dengan Polandia, baik 
sebelum atau sesudah kedatangan utusan Polandia. Henderson 
meyakinkan Lord Halifax bahwa syarat-syarat ini akan bersifat 
moderat.” 


Henderson mengakui bahwa wawancaranya dengan Hitler 
berlangsung dengan “penuh badai,” dan bahwa Kanselir Jerman itu 
merasa marah mengenai aksi kekejaman terbaru dan buletin aksi 
massa dari Polandia. Namun, Henderson juga tahu bahwa Attolico, 
yang segera menelepon Hitler setelahnya, mendapati Kanselir 
Jerman itu cukup tenang. Henderson cukup bersedia untuk 
mengaitkan kegembiraan Hitler sebelumnya dengan pentingnya 
masalah yang terlibat dalam negosiasi Inggris-Jerman. Duta Besar 
Inggris itu segera menyadari bahwa dasar yang nyata untuk 
penyelesaian telah tercapai, dan dia melanjutkan untuk mendukung 
inisiatif Hitler dengan semua energi yang dapat ia perintahkan. 


Langkah pertama dan jelas yang dilakukan Henderson adalah 
menghubungi Coulondre. Duta Besar Inggris itu mengetahui dari 
percakapannya dengan Bonnet pada Juli 1939 bahwa Menteri Luar 
Negeri Prancis itu akan menyambut baik proposal Hitler untuk solusi 
atas kesulitan Jerman-Polandia. Henderson mampu meyakinkan 
Coulondre tanpa melakukan banyak usaha, bahwa rencana Hitler 
layak mendapat dukungan penuh. Duta Besar Prancis itu memiliki 
rincian lengkap dari perintah operasional Hitler yang dibatalkan pada 
tanggal 25 Agustus, dan dia menerima hal ini sebagai indikasi bahwa 
perang Jerman-Polandia dapat dihindari. Coulondre, yang dijuluki 
sebagai diplomat Huguenot karena faham Calvinisme yang 
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dianutnya, menyampaikan argumen untuk rencana Hitler di Paris 
dengan penuh semangat. Yang terpenting, Duta Besar Prancis itu 
bersikeras bahwa tekanan kuat harus diterapkan di Warsawa untuk 
membawa utusan Polandia ke Berlin dalam tepat waktu. Di sisi lain, 
dia tidak melihat manfaat dari saran Henderson agar Pemerintah 
Polandia disarankan untuk mengirim Beck ke Berlin, dan dia tidak 
merekomendasikan hal ini di Paris.” 


Henderson menunjukkan kemandiriannya yang biasa, dengan 
mendekati perwakilan Polandia di Berlin tanpa menunggu instruksi 
dari London. Dia mendesak Lipski sebelum tengah malam pada 
tanggal 29 Agustus bahwa Polandia dapat dan harus mengirim utusan 
khusus ke Berlin keesokan harinya. Lipski tentu saja memberi tahu 
Beck mengenai perkembangan baru ini tanpa penundaan, dan 
Menteri Luar Negeri Polandia itu merespons tak lama setelah tengah 
malam dengan memanggil Kennard. Duta Besar Inggris itu tidak 
memiliki persiapan yang cukup untuk mendiskusikan situasi ini, 
karena ia hampir tidak menerima informasi dari Lord Halifax 
mengenai jawaban Jerman atas surat Inggris tanggal 28 Agustus. 
Beck menunda diskusinya dengan Kennard sambil menunggu 
datangnya informasi yang memadai dari London. 


Lord Halifax hanya memberi tahu Kennard bahwa balasan Hitler 
“tampaknya tidak menutup semua pintu.” Dia mungkin 
menambahkan bahwa Hitler mencoba membuka pintu daripada 
menutupnya, dan yang terpenting, dia berusaha membuka pintu yang 
telah dibanting oleh Beck pada tanggal 5 Mei 1939. Ada kesan santai 
yang aneh dalam reaksi Lord Halifax terhadap tawaran penting 
Hitler. Lord Halifax tampaknya lebih peduli dalam menyampaikan 
persetujuannya tanpa syarat atas argumen Kennard yang mendukung 
mobilisasi umum Polandia. Lord Halifax membuat pernyataan sinis 
bahwa Britania Raya “tidak dapat mengambil tanggung jawab untuk 
menasihati Pemerintah Polandia terhadap tindakan apa pun yang 
mereka anggap perlu untuk keamanan mereka.” Hal ini benar-benar 
membawa kebijakan cek kosong secara ekstrem. Hal ini jelas 
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mencakup penerimaan posisi Polandia bahwa bernegosiasi dengan 
Jerman juga merupakan ancaman bagi keamanan Polandia.” 


Lord Halifax bersikeras menambahkan bahwa Polandia harus 
melakukan segala sesuatu yang mungkin “untuk menghindari 
pengumuman publik” mengenai mobilisasi umum mereka, meskipun 
Kennard sebelumnya telah menjelaskan bahwa hal itu akan 
diumumkan semaksimal mungkin oleh mereka keesokan paginya. 
Dia mengulangi peringatan yang telah usang, yang selama berbulan- 
bulan menjadi hal yang konyol karena kondisi di Polandia, bahwa 
Polandia harus berhati-hati untuk tidak memprovokasi Jerman. Lord 
Halifax membuat pengakuan penting kepada Kennard bahwa dia 
sepenuhnya bergantung padanya untuk menjalankan kebijakan 
Inggris di Polandia. Dia mengeluh bahwa Raczynski di London 
tampaknya tidak berhubungan dengan pemerintahnya. Dia hampir 
memberikan Kennard kebebasan untuk menjalankan kebijakan 
Inggris di Warsawa sesuai keinginannya. Dia tahu bahwa Kennard 
tidak akan melakukan apa pun untuk mendorong pelestarian 
perdamaian. 


Lord Halifax menyampaikan kepada Kennard teks lengkap 
balasan Jerman pada 29 Agustus tak lama setelah tengah malam. Dia 
membatasi dirinya pada komentar samar-samar bahwa balasan 
Jerman tampaknya tidak menjanjikan. Tentu saja, komentar yang 
sangat terbatas ini gagal mempengaruhi Duta Besar Inggris di 
Warsawa itu, yang telah menentang saran Henderson sebelumnya 
agar Lipski mendiskusikan situasi umum dengan Hitler. 


Kennard memutuskan untuk menyarankan Beck agar menolak 
tawaran Hitler untuk bernegosiasi. Dia berargumen dalam laporan 
berikutnya ke Lord Halifax pada pagi hari tanggal 30 Agustus 1939 
bahwa “tidak mungkin untuk membujuk Pemerintah Polandia untuk 
mengirim segera Kolonel Beck atau perwakilan lainnya ke Berlin 
untuk mendiskusikan penyelesaian atas dasar yang diusulkan oleh 
Tuan Hitler.” Dia menyimpulkan secara melodramatis bahwa 
Polandia akan lebih cepat berperang dan binasa daripada tunduk pada 
penghinaan semacam itu. Fakta bahwa Hitler bersedia bernegosiasi 
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dalam menghadapi provokasi yang tak terhitung jumlahnya dari 
Polandia, tidak memberi kesan pada Kennard.”” 


Situasi di Warsawa benar-benar luar biasa. Kennard tahu bahwa 
pemerintahannya secara tidak jujur telah meyakinkan Jerman pada 
tanggal 28 Agustus bahwa Polandia siap untuk berunding secara 
serius dengan Hitler. Namun, tidaklah etis bagi Kennard bahkan 
dalam situasi semacam ini, untuk menyarankan Polandia untuk tidak 
bernegosiasi. Hal ini tidak mengganggu Lord Halifax maupun 
Kennard. Lord Halifax membalas Kennard pada tanggal 30 Agustus 
bahwa Polandia harus berhenti menembaki minoritas Jerman, dan 
mereka harus melakukan upaya untuk menahan propaganda radio 
mereka yang sembrono, yang telah menjadi perhatiannya di London. 
Dia tidak menyatakan ketidaksetujuannya terhadap keputusan 
Kennard untuk mendesak Beck agar tidak bernegosiasi dengan 
Jerman." 


Kennard memiliki keunggulan yang menentukan atas Henderson 
dalam krisis Polandia. Duta Besar Inggris di Warsawa itu telah 
sejalan dengan diplomasi Lord Halifax sejak bulan Oktober 1938, 
sedangkan Henderson, yang telah dikirim ke Berlin oleh 
Chamberlain untuk melaksanakan kebijakan penenangan, sayangnya 
tidak sejalan dengan Lord Halifax. Situasi ini tidak berubah karena 
Henderson lebih populer di Berlin daripada Kennard di Warsawa. 
Kebencian Kennard terhadap orang Jerman begitu kuat dan tidak 
rasional sehingga orang-orang Polandia menyimpulkan, seperti yang 
mereka lakukan terhadap Churchill, bahwa dia seseorang yang agak 
tidak seimbang. Mereka juga tidak peduli dengan sikapnya yang 
bertele-tele dan dogmatis. Lain halnya Henderson, dia sangat 
dihormati di Berlin, di mana anekdot-anekdot lucu diceritakan 
mengenai sikapnya yang sangat teliti dan keanggunan pakaiannya 
yang sempurna. Hitler menyebutnya dengan penuh kasih saat dia 
tidak hadir, sebagai seorang “pria dengan bunga,” karena Henderson 
selalu mengenakan boutonniere”. Sikap pendiam Duta Besar Inggris 


32 Hiasan bunga yang biasa dikenakan di jas atau tuksedo. 
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itu melarang keriangan yang menjadi ciri khas hubungan antara 
Hitler dengan Frangois-Poncet, tetapi ada kesepakatan universal di 
antara para diplomat Jerman bahwa Henderson adalah bentuk pujian 
untuk keahliannya sendiri. Henderson melakukan pekerjaan 
terbaiknya selama hari-hari sibuk krisis Polandia, namun itu adalah 
upaya yang sia-sia karena Lord Halifax tak menginginkan 
penyelesaian damai yang seharusnya menjadi tujuan dari semua 
diplomasi yang konstruktif. 


Henderson memberikan informasi yang sangat banyak kepada 
Lord Halifax mengenai percakapannya dengan Hitler, dan dia 
menambahkan banyak sentuhan pribadi pada laporannya. Dia 
menceritakan bahwa pada 28 Agustus dia pergi menemui Hitler 
“dengan berbekal setengah botol sampanye.” Tidak diragukan lagi 
bahwa dia ingin memberikan kesan terbaik, dan dia berharap 
sampanye itu akan melunakkan ketegangannya. Dia segera 
memberikan bukti kepada Lord Halifax bahwa pikirannya tetap 
jernih pada kesempatan itu. Saat berhadapan dengan Ribbentrop dan 
juga Hitler, ia memastikan bahwa Menteri Luar Negeri itu, dengan 
kemampuan linguistiknya, menerima teks asli bahasa Inggris dari 
catatan Inggris, sedangkan Hitler menerima terjemahan bahasa 
Jerman. Henderson tidak perlu repot-repot menekankan bahwa ia 
memiliki hubungan yang cukup informal dengan para pemimpin 
Jerman untuk membenarkan prosedur ini. Ketaatan terhadap protokol 
formal mengharuskannya untuk menyerahkan kedua salinan tersebut 
kepada Kepala Negara, dan mengizinkannya untuk membuat 
disposisi sendiri atas dokumen-dokumen tersebut. 


Henderson menyampaikan informasi yang sangat penting kepada 
Lord Halifax pada pagi hari tanggal 30 Agustus 1939. Dia 
mengatakan kepada Lord Halifax bahwa Birger Dahlerus, yang siap 
untuk terbang ke Inggris kapan saja, telah diinstruksikan untuk 
mengatakan kepada para pemimpin Inggris bahwa tengah malam 
tanggal 30 Agustus bukanlah tenggat waktu tak bersyarat untuk 
kedatangan utusan Polandia, dan bahwa Berlin bukanlah tempat yang 
tidak bersyarat untuk mengadakan konferensi Jerman-Polandia. 
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Jerman siap untuk mempertimbangkan saran-saran alternatif. 
Henderson mengingatkan Lord Halifax bahwa pertemuan di kapal 
pesiar Swedia di lepas pantai Polandia tetap terbuka sebagai alternatif 
yang memadai. Dia mengulangi kepada Lord Halifax inti dari 
persyaratan yang akan ditawarkan Jerman kepada Polandia. Mereka 
berencana untuk mengusulkan pemungutan suara di ujung utara 
Koridor, dengan pihak yang kalah akan menerima rute transit di atas 
Koridor. Gdynia, yang tak terbantahkan lagi adalah milik Polandia, 
tidak akan dimasukkan dalam usulan plebisit, karena Jerman tidak 
memiliki keinginan untuk mencabut Polandia dari pangkalannya di 
pantai Baltik. Henderson mengulangi bahwa tidak akan ada referensi 
ke wilayah Silesia Atas bagian Timur dalam proposal Jerman.S' 


Henderson dengan hati-hati menggambarkan pertemuannya 
dengan Lipski pada malam 29 Agustus. Dia telah membacakan 
kepada Duta Besar Polandia itu teks lengkap dari balasan Hitler 
kepada Inggris sebelum catatan Jerman tiba di London. Duta Besar 
Inggris itu memperingatkan Lord Halifax bahwa Lipski “menyatakan 
dirinya sebagai orang yang tidak punya harapan,” dan bahwa ia yakin 
bahwa Pemerintahnya paling banyak akan mengizinkannya “bertemu 
dengan Tuan Hitler” tanpa mengizinkannya untuk berunding. Lipski 
tidak berharap Pemerintah Polandia akan mengirim utusan khusus ke 
Berlin. Henderson percaya bahwa langkah diplomatik Inggris yang 
gencar di Warsawa akan mengubah sikap Polandia yang bandel ini. 
Henderson menekankan bahwa Hitler tidak menginginkan perang, 
tetapi dia tidak akan dapat menghindari perang kecuali jika ada 
kesempatan terakhir yang ditawarkan kepadanya. 


Ada kejelasan di London, Paris, dan Warsawa pada pagi hari 
tanggal 30 Agustus mengenai tawaran terakhir Jerman kepada 
Polandia. Sang Kanselir Jerman menyadari bahwa solusi diplomatik 
untuk perselisihan Jerman-Polandia akan menghasilkan atmosfer 
yang menguntungkan bagi pemahaman Inggris-Jerman sesuai 
dengan tawarannya ke Lord Halifax pada 25 Agustus 1939. Dia telah 
memohon kepada Inggris untuk menyarankan Polandia agar 
menerima negosiasi langsung dengan Jerman. Inggris telah 
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menanggapi dengan memberi tahu Jerman pada tanggal 28 Agustus 
bahwa Polandia siap untuk berunding. Hitler memberi tahu 
Henderson pada hari berikutnya bahwa dia sedang mempersiapkan 
proposal tentatif untuk penyelesaian dengan Polandia, dan bahwa dia 
berharap Pemerintah Inggris akan mengundang Polandia untuk 
mengirim utusan khusus ke Berlin pada tanggal 30 Agustus. Karena 
urgensi situasi krisis yang terjadi antara Jerman dengan Polandia. 
Inggris menerima jaminan tambahan tak lama setelah itu bahwa 
Jerman akan menerima kedatangan utusan Polandia sedikit lebih 
lambat dari tengah malam tanggal 30 Agustus, dan bahwa Berlin 
hanya disarankan sebagai tempat untuk mengadakan negosiasi. Akan 
sangat memuaskan untuk berunding di tempat lain. Langkah-langkah 
perdamaian yang banyak dan juga pasti, yang diambil oleh 
Pemerintah Jerman untuk menghindari perang dengan Polandia 
selama hari-hari itu sebenarnya hanya menyisakan sedikit hal yang 
diinginkan. 


Jerman pada pagi hari tanggal 30 Agustus sama sekali tidak 
menyadari situasi di London dan Warsawa. Mereka tidak menyadari 
bahwa jaminan Inggris pada tanggal 28 Agustus mengenai kesiapan 
Polandia untuk bernegosiasi adalah tipuan yang tak dapat dimaafkan. 
Lord Halifax tidak meminta atau menerima indikasi apa pun dari 
Polandia bahwa Polandia bersedia untuk bernegosiasi secara serius. 
Jerman tidak menyadari bahwa pihak berwenang Polandia di 
Warsawa pada tanggal 29 Agustus telah memutuskan untuk 
mengumumkan mobilisasi umum pada hari berikutnya, dan bahwa 
langkah ini telah disetujui secara tegas oleh Lord Halifax. Mereka 
tidak tahu bahwa sang Duta Besar Inggris di Warsawa telah 
menanggapi tawaran Jerman kepada Polandia pada tanggal 29 
Agustus 1939, dengan menyarankan Polandia untuk tidak 
bernegosiasi dengan Jerman. Memang, Hitler tidak menduga bahwa 
Lord Halifax melakukan segala cara untuk mendorong terjadinya 
perang dan tidak ada yang bisa dilakukan untuk mencegahnya. 
Kanselir Jerman itu akan meninggalkan harapan terakhirnya untuk 
penyelesaian dengan Polandia jauh lebih awal jika dia menyadari 
Situasi yang sebenarnya. Tiada gunanya mengundang Pemerintah 
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Polandia untuk berunding ketika Pemerintah Inggris mendesak 
mereka untuk tidak melakukannya. Diplomasi Inggris di Warsawa 
pada tanggal 29 dan 30 Agustus merupakan pelanggaran yang tidak 
terhormat dan sangat tidak pantas terhadap jaminan kepada Jerman 
dalam catatan Inggris pada tanggal 28 Agustus. Pemerintah Inggris 
selama beberapa hari telah memupuk kesan yang salah bahwa 
mereka mendukung negosiasi langsung antara Polandia dengan 
Jerman. Nasihat mereka kepada Polandia untuk tidak berunding 
merupakan tindakan penipuan yang kurang ajar dan tidak 
menyenangkan yang sudah menjadi ciri khas tradisi diplomatik 
Inggris, yang didasarkan pada kekejaman yang sinis terhadap kawan 
maupun lawan. Kesempatan yang sangat baik untuk penyelesaian 
damai antara Jerman dengan Polandia dihancurkan oleh diplomasi 
Lord Halifax, dan kehancuran Polandia pun sudah dipastikan bakal 
terjadi. 
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Bab 21 


Mobilisasi Umum Polandia dan Perang 
Jerman-Polandia 


a) Hitler Tidak Menyadari Kebijakan Inggris di Polandia 


Para pemimpin Jerman berasumsi selama beberapa hari terakhir 
krisis yang intens sebelum pecahnya perang Jerman-Polandia bahwa 
Britania Raya telah memberikan tekanan di Warsawa untuk 
mengadakan negosiasi Polandia dengan Jerman. Pemerintah Inggris 
membiarkan kesan ini bertahan tanpa adanya tantangan di Berlin. Hal 
ini tidak konsisten dengan klaim Lord Halifax dan Chamberlain pada 
tahun 1939 bahwa mereka berusaha untuk menghindari perang 
dengan membuat posisi mereka menjadi sangat jelas. Dalam hal ini, 
Lord Halifax tidak kalah bersalahnya karena gagal memperjelas 
posisi Pemerintah Inggris dibandingkan dengan kerabatnya, Sir 
Edward Grey, pada fase terakhir krisis pra-Perang Dunia ke-1 di 
tahun 1914. Sikap Hitler selama hari-hari terakhir krisis 1939 
mungkin akan berbeda jika ia menyadari bahwa Pemerintah Inggris, 
terlepas dari jaminan mereka kepada Jerman pada tanggal 28 
Agustus, tidak pernah secara serius menyarankan Polandia untuk 
berunding. Lord Halifax membiarkan Hitler sepenuhnya dalam 
kegelapan mengenai hal yang paling penting ini. Hitler secara alami 
berasumsi bahwa Polandia menentang Britania Raya dengan 
menolak untuk berunding, dan bahwa pembangkangan Polandia akan 
ditafsirkan di London sebagai pelanggaran terhadap aliansi Inggris- 
Polandia. Dia secara alami berasumsi bahwa Polandia telah 
melanggar perjanjiannya dengan Britania Raya ketika menolak untuk 
berunding dengan Jerman setelah pertama kali berjanji untuk 
melakukannya. Pada kenyataannya, pernyataan dalam catatan 
Inggris pada tanggal 28 Agustus 1939, bahwa Polandia telah 
meyakinkan Pemerintah Inggris tentang kesiapannya untuk 
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bernegosiasi, seperti yang telah kita lihat, merupakan penipuan yang 
disengaja. Kesalahan penipuan ini kemudian diperparah ketika 
Pemerintah Inggris menolak untuk menyarankan Polandia untuk 
menerima negosiasi dengan Jerman. ' 


b) Mobilisasi Umum Ditafsirkan sebagai Pembangkangan 
Polandia terhadap Lord Halifax 


Pemberitahuan mobilisasi umum dipasang di seluruh Polandia 
pada sore hari tanggal 30 Agustus 1939. Berita mengenai tantangan 
terbaru Polandia terhadap Jerman ini secara resmi dikonfirmasi 
dalam sebuah laporan ke Berlin dari Kedutaan Besar Jerman di 
Warsawa. Wormann di Kementerian Luar Negeri Jerman 
menjelaskan kepada Menteri Hongaria Sztojay pada tanggal 30 
Agustus bahwa berita mengenai mobilisasi umum Polandia 
merupakan pukulan besar bagi prospek perdamaian. Dia 
mengingatkan diplomat Magyar itu bahwa dalam beberapa hari 
terakhir ada harapan besar untuk pembaruan negosiasi antara 
Polandia dan Jerman yang akan mengarah pada penyelesaian 
diplomatik atas krisis antara kedua negara yang bertetangga itu. 
Harapan tersebut kini telah hancur. Langkah mobilisasi Polandia 
ditafsirkan oleh para pejabat Kementerian Luar Negeri Jerman 
sebagai jawaban pasti atas tawaran terbaru Jerman kepada Polandia, 
meskipun Hitler, Goring, dan Ribbentrop terus berharap hingga 
malam hari berikutnya bahwa Polandia akan berubah pikiran dan 
setuju untuk mengirim utusan ke Berlin. Jenderal Polandia Kazimierz 
Sosnkowski, yang sebelumnya adalah kepala kolaborator militer 
Pilsudski, mengatakan kepada para jurnalis sekutu 4 tahun kemudian 
bahwa itu adalah perintah mobilisasi umum Polandia yang membuat 
perang Jerman-Polandia tidak dapat dihindari. Dalam retrospeksi, 
Sosnkowski bersikeras bahwa Hitler tidak dapat melakukan apa pun 
untuk mencegah perang setelah peristiwa ini.? 


Pers Polandia pada tanggal 30 Agustus 1939, mengumumkan 
keputusan untuk mobilisasi umum, dan memuat komunike resmi dari 
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Pemerintah Polandia yang memotivasi keputusan ini. Menteri Luar 
Negeri Beck, yang menyusun komunike tersebut, dengan berani 
menegaskan kepada dunia bahwa Polandia telah mendukung semua 
upaya perdamaian yang dilakukan oleh Sekutu maupun pihak netral, 
tetapi upaya ini tidak menghasilkan reaksi dari Jerman. Kementerian 
Luar Negeri Polandia pada pagi hari tanggal 30 Agustus telah 
menerima laporan mengenai perkembangan terakhir dari Lipski, 
tetapi Beck tidak mengizinkan sedikit pun petunjuk bahwa 
Pemerintah Polandia sebenarnya menyabotase upaya perdamaian 
Jerman yang terbaru dengan mengumumkan mobilisasi umum. 
Pernyataan publik oleh Beck berisi tuduhan yang justru merupakan 
kebalikan dari situasi yang sebenarnya. Beck mengklaim bahwa 
kebijakan Polandia sejak 25 Agustus 1939, sesuai dengan jaminan 
yang diberikan kepada Presiden Roosevelt oleh Presiden Moscicki. 
Pada kenyataannya, Pemerintah Polandia melanggar janji kepada 
Presiden Amerika dengan terus menolak negosiasi langsung dengan 
Jerman. Motivasi militer untuk langkah Polandia terdengar lebih 
masuk akal bagi orang-orang yang memiliki informasi. Otoritas 
militer Polandia menunjukkan bahwa pergerakan pasukan Jerman di 
Slovakia Barat, tempat di mana pasukan Jerman telah ditempatkan 
sejak Maret 1939, menunjukkan bahwa Jerman sedang 
mempersiapkan front utama di sisi kiri Polandia. Hal ini diduga 
membuat Polandia perlu memanggil pasukan tambahan untuk 
melindungi front terdepan dengan Jerman. Penjelasan tentang faktor 
militer ini membuat Hitler terkesan, sehingga mendorongnya untuk 
berharap bahwa perintah mobilisasi tidak berarti bahwa Polandia 
tidak akan bernegosiasi dengan Jerman. 


Para prajurit cadangan Polandia terakhir yang dipanggil untuk 
bergabung dengan pasukan, sering diberitahu oleh para perwira 
mereka bahwa Polandia telah memberikan ultimatum selama 3 jam 
kepada Jerman pada tanggal 29 Agustus. Tujuan dari ultimatum yang 
sangat aneh ini adalah agar Jerman segera mengubah kebijakannya 
dan meninggalkan aspirasi mereka di Danzig. Para rekrutan 
diberitahu bahwa Hitler telah meminta waktu 24 jam untuk 
mempertimbangkan ultimatum ini, dan bahwa Pemerintah Polandia 
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dengan murah hati memberikan waktu kepadanya. Hal ini 
menyebabkan ultimatum khayalan Polandia berakhir pada tanggal 30 
Agustus, bukan 29 Agustus. Para rekrutan juga diberitahu bahwa 
Pemerintah mereka mungkin telah memerintahkan mobilisasi umum 
satu hari lebih awal, yaitu pada tanggal 29 Agustus, jika bukan karena 
tipu muslihat Hitler yang cerdik dalam mendapatkan waktu untuk 
persiapannya sendiri. Legenda bahwa Polandia telah menunda 
langkah-langkah mobilisasi terakhirnya karena satu dan lain hal 
sangatlah menguntungkan. Hal ini memungkinkan Polandia untuk 
berargumen di kemudian hari bahwa penampilan militer mereka 
yang buruk saat melawan Jerman semata-mata disebabkan oleh 
pengabdian mereka terhadap perdamaian, yang telah mencegah para 
pemimpin mereka untuk mengambil tindakan militer pencegahan 
yang diperlukan pada waktunya." 


Pers Polandia pada tanggal 31 Agustus menawarkan berbagai 
macam alasan untuk mobilisasi umum. Argumen mengenai dugaan 
situasi yang mengancam di Slovakia mendapat penekanan utama, 
tetapi ada juga komentar tentang krisis baru di Danzig yang konon 
telah mempengaruhi keputusan pemerintah. Faktor-faktor lain yang 
disebutkan adalah kebutuhan untuk menjawab propaganda Jerman, 
insiden-insiden perbatasan baru-baru ini, konsentrasi pasukan 
Jerman di Utara, dan dugaan penolakan Jerman untuk berunding 
dengan Polandia. 


Birger Dahlerus tiba di London pada pagi hari tanggal 30 Agustus, 
tak lama sebelum Lord Halifax menerima konfirmasi dari Kennard 
bahwa Polandia benar-benar melakukan mobilisasi umum. Utusan 
Swedia itu menjelaskan perkembangan terakhir di Berlin kepada 
Chamberlain dan Lord Halifax dengan amat rinci. Tidak ada 
Pemerintah yang pernah diberitahu dengan lebih cepat atau lengkap 
mengenai peristiwa-peristiwa di ibu kota asing selama krisis besar. 
Lord Halifax meneruskan teks lengkap jawaban Jerman pada tanggal 
29 Agustus kepada Menteri Luar Negeri Hull di Washington, D.C., 
tak lama setelah mendengarkan penjelasan Dahlerus.” 
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c) Tawaran Hitler pada 30 Agustus untuk Mengirim 
Proposal ke Warsawa 


Dahlerus dan Giring berbicara melalui telepon pada pukul 12:30 
siang tanggal 30 Agustus setelah percakapan antara utusan asal 
Swedia itu dengan Chamberlain dan Lord Halifax. Goring 
mengulangi bahwa dia hampir yakin Hitler akan memasukkan usulan 
plebisit di ujung Koridor dalam proposal barunya ke Polandia. 
Dahlerus pada saat itu tidak tertarik dengan rincian rencana tentatif 
Jerman. Dia menunjukkan bahwa Inggris berargumen bahwa Hitler 
memberikan terlalu banyak tekanan pada Polandia untuk membujuk 
mereka agar mempertimbangkan rencana negosiasinya. Dahlerus 
bertanya kepada Giring apakah mungkin untuk mengatur agar Lipski 
menerima proposal pada tanggal 30 Agustus dan meneruskannya ke 
Warsawa untuk dipertimbangkan lebih lanjut. 


Giring secara pribadi menyukai ide ini, tetapi dia tidak dapat 
memperpanjang komitmen Jerman tanpa berkonsultasi dengan 
Hitler. Mereka sepakat untuk melanjutkan percakapan telepon 
setelah Goring mendiskusikan situasi dengan Kanselir Jerman. 
Giring menghubungi Dahlerus lagi pada pukul 13:15 setelah 
berbicara dengan Hitler. Marsekal Jerman itu pertama-tama merujuk 
pada proposal Jerman, yang sekarang sudah selesai. Dia meyakinkan 
Dahlerus bahwa proposal tersebut “luar biasa (fabelhaft).” Dia ingin 
menambahkan bahwa tidak ada niat di Berlin untuk menyerahkan 
persyaratan kepada Polandia untuk diterima tanpa syarat, karena 
proposal-proposal ini hanya dimaksudkan sebagai dasar untuk 
diskusi. Dia mengatakan kepada utusan Swedia itu bahwa Hitler 
telah memutuskan untuk menolak saran agar Lipski menyampaikan 
proposal tersebut ke Warsawa, karena hal ini tidak akan memberikan 
indikasi bahwa Polandia siap untuk berunding. Hitler bersedia 
mengizinkan perwakilan khusus dari Polandia untuk “mengambil” 
proposal tersebut dan membawanya ke Warsawa. Hitler percaya 
bahwa konsesi ini akan memenuhi rasa keberatan Inggris mengenai 
tekanan yang tidak semestinya, tanpa menyangkal kesempatan 
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Polandia untuk menunjukkan kesediaan mereka untuk bernegosiasi 
untuk solusi damai. 


Saran Hitler yang bijaksana itu masuk akal dan sangat praktis, dan 
Giring sangat senang dengan perkembangan terbaru ini. Dia percaya 
bahwa ini akan menghilangkan rasa keberatan terakhir Inggris 
terhadap program khusus untuk negosiasi yang telah disarankan oleh 
Hitler. Dia kagum ketika Dahlerus menelepon pada pukul 15:00 
bahwa Inggris tidak menyukai rencana baru Hitler, dan bersikeras 
agar Jerman setuju untuk mengizinkan Lipski pulang dengan 
membawa proposal tersebut. Hitler yang mengatakan bahwa 
Polandia juga harus menunjukkan setidaknya beberapa kesiapan 
konkret untuk bernegosiasi, tidak digubris. Goring sangat marah, dia 
menyatakan bahwa dia tidak akan membahas masalah ini dengan 
Hitler lagi, dan dia bersikeras bahwa perwakilan Polandia harus 
datang ke Berlin. Goring sangat bangga dengan fakta bahwa Hitler 
bersedia melangkah lebih jauh dalam mengorbankan rencana 
operasional Jerman dan mempertaruhkan perang dua front yang 
berlarut-larut demi menyelamatkan perdamaian. Penolakan Inggris 
untuk mempertimbangkan konsesi yang sangat penting ini menjadi 
pukulan yang tak terduga dan mengecewakan bagi Giring. Dalam 
sekejap, optimisme Berlin ditantang oleh keraguan dan ketakutan 
baru. Berita mengenai mobilisasi umum Polandia pun tiba tak lama 
kemudian. 


Goring merasa khawatir bahwa posisi Jerman yang 
menguntungkan di Eropa akan hilang karena terlibat dalam perang 
yang tidak masuk akal. Dia telah membujuk Hitler untuk mengambil 
posisi yang sangat fleksibel terhadap negosiasi dengan Polandia, dan 
Lord Halifax menyadari situasi ini. Menteri Luar Negeri Inggris itu 
menanggapi dengan menyarankan secara samar-samar, dalam 
instruksi kepada Kennard pada sore hari tanggal 30 Agustus, bahwa 
Beck pada prinsipnya harus setuju untuk melakukan negosiasi 
langsung dengan Jerman, karena “tidak ada kesempatan yang harus 
diberikan kepada mereka untuk menempatkan kesalahan atas konflik 
di Polandia.” Instruksi ini mengindikasikan bahwa Lord Halifax 
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tidak mau memikirkan penyelesaian damai atas krisis tersebut, dan 
bahwa dia hanya tertarik untuk mengalihkan kesalahan atas perang 
ke Jerman. Sangat mudah bagi Kennard untuk menjelaskan kepada 
Beck bahwa Lord Halifax mengharapkan pernyataan platonis yang 
samar-samar, bukannya komitmen Polandia yang sebenarnya untuk 
bernegosiasi dengan Jerman.' 


d) Ketulusan Hitler Diakui oleh Chamberlain 


Duta Besar Inggris Henderson di Berlin berharap untuk mencegah 
kegagalan yang sia-sia dengan memperingatkan Jerman bahwa 
mungkin perlu menunggu sedikit lebih lama untuk mendapatkan 
tanggapan yang baik terhadap rencana negosiasi Jerman. Dia 
menelepon Weizsicker pada pagi hari tanggal 30 Agustus bahwa 
tidak ada kepastian apakah Pemerintah Inggris bisa mendapatkan 
utusan Polandia pada hari yang sama atau tidak. Dia berusaha 
menciptakan kesan bahwa segala sesuatu yang mungkin, sedang 
dilakukan oleh para diplomat Inggris untuk mempengaruhi Polandia 
agar mau berunding. Henderson dapat memberi tahu Ribbentrop 
pada pukul 5:30 sore hari tanggal 30 Agustus bahwa ia telah 
menerima pesan untuk Hitler dari Chamberlain. Perdana Menteri 
Inggris itu berharap sang Kanselir Jerman mengetahui bahwa balasan 
resmi Inggris untuk catatan Jerman pada 29 Agustus akan sampai di 
Berlin sebelum tengah malam pada 30 Agustus. Perdana Menteri 
Inggris itu menyadari bahwa pertukaran pandangan antara 
Pemerintah Jerman dengan Inggris selama seminggu sejak 23 
Agustus mengindikasikan bahwa Hitler benar-benar ingin mencapai 
pemahaman Inggris-Jerman. Memang, keinginan Hitler ini telah 
terlihat jelas oleh para pemimpin Inggris selama enam tahun 
terakhir." 


Duta Besar Amerika Kennedy melaporkan dari London pada 
tanggal 30 Agustus bahwa Chamberlain dengan keras kepala 
menolak untuk mengakui bahwa Britania Raya dapat menyarankan 
Polandia untuk memberikan konsesi kepada Jerman. Tidak ada 
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alasan yang jelas mengapa hal ini harus terjadi, dan dalam hal apa 
pun, poin utamanya bukanlah apakah Polandia harus memberikan 
konsesi, tetapi apakah mereka harus bernegosiasi dengan Jerman atau 
tidak. Duta Besar Inggris di Warsawa telah menyarankan Polandia 
untuk tidak bernegosiasi dengan Jerman. Selain itu, tidak ada dalam 
pengalaman diplomatik Eropa yang menunjukkan bahwa suatu 
sekutu tidak dapat menyarankan sekutu lainnya untuk membuat 
konsesi. Rusia tidak ragu-ragu menyarankan Prancis untuk 
memberikan konsesi kepada Jerman selama Krisis Maroko Kedua 
pada tahun 1911, dan Pilsudski telah menyarankan Prancis untuk 
tidak membalas ketika Jerman menghidupkan kembali sistem wajib 
militer mereka pada bulan Maret 1935. Chamberlain mengakui 
kepada Kennedy bahwa orang Polandia lah, dan bukan orang Jerman, 
yang tidak masuk akal. Kennedy memberi tahu Presiden Roosevelt: 
“terus terang dia (Chamberlain) lebih khawatir ketika mendapati 
orang Polandia menjadi masuk akal daripada orang Jerman.” Dalam 
Situasi seperti ini, sangat tragis bahwa Perdana Menteri Inggris itu 
tidak mau melakukan upaya apa pun untuk memengaruhi Polandia.” 


e) Argumen Perdamaian Henderson Ditolak oleh Lord 
Halifax 


Komisaris Luar Negeri Soviet Molotov diberitahu oleh 
Schulenburg pada pagi hari tanggal 30 Agustus bahwa Jerman telah 
meminta seorang utusan Polandia, dan bahwa hal itu dimaksudkan 
untuk mengajukan proposal yang masuk akal di Berlin untuk 
penyelesaian. Rusia merasa khawatir bahwa upaya diplomatik 
terakhir Hitler mungkin akan berhasil, dan perang Jerman-Polandia, 
dan dengan itu, prospek Soviet yang sangat menguntungkan untuk 
berekspansi ke arah barat, dapat dihindari. Stalin memutuskan untuk 
membalikkan kebijakan sebelumnya yang dianggap acuh tak acuh 
terhadap situasi di Polandia. Kantor berita TASS, seluruh media 
Rusia, dan radio Rusia tiba-tiba mengumumkan pada sore hari 
tanggal 30 Agustus bahwa Uni Soviet mengerahkan angkatan 
bersenjatanya di sepanjang perbatasan Polandia. Langkah Rusia ini 
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merupakan upaya nyata untuk mendorong Jerman agar mengambil 
garis yang lebih kuat dengan Polandia. Hal ini diumumkan sebelum 
berita tentang mobilisasi umum di Polandia diterima di Moskow. 
Rusia juga berjanji untuk mengirim tim militer, yang terdiri dari tiga 
perwira Tentara Merah dan sekretaris mereka, ke Berlin pada pagi 
hari tanggal 31 Agustus. Jerman sebelumnya telah menunggu dengan 
sia-sia untuk beberapa indikasi mengenai kedatangan tim militer 
yang dijanjikan. Tim Rusia, terlepas dari janji terbaru Soviet, tidak 
benar-benar tiba di Berlin sebelum pecahnya perang Jerman- 
Polandia.'? 


Henderson melakukan sejumlah upaya yang sia-sia pada 30 
Agustus untuk membujuk Lord Halifax agar seorang utusan Polandia 
dikirim ke Berlin. Dia mengingatkan Lord Halifax bahwa seorang 
diplomat Polandia dapat terbang ke Berlin dari Warsawa dalam 
waktu 1"? jam. Menteri Luar Negeri Inggris itu menahan diri untuk 
tidak berkomentar, tetapi ia memberi tahu Henderson bahwa 
Dahlerus akan terbang dari London ke Berlin pada malam hari 
tanggal 30 Agustus. Dia menambahkan bahwa orang Swedia yang 
gigih itu bermaksud untuk tiba di Kedutaan Besar Inggris sebelum 
pukul 22:30 dengan informasi tentang tanggapan Inggris terhadap 
catatan Hitler pada hari sebelumnya. Lord Halifax dengan hati-hati 
menghindari kesan bahwa pesan tersebut akan berisi berita yang 
penuh harapan.'! 


Henderson menanggapi dengan memperingatkan Lord Halifax 
bahwa kemarahan terhadap orang-orang Jerman di Polandia 
meningkat dengan cepat, dan bahwa mereka merupakan faktor yang 
paling berbahaya dalam situasi genting yang ada. Duta Besar Inggris 
itu menyarankan agar Paus Pius XII bersedia mempekerjakan 
Nunsius? khusus dalam upaya untuk melindungi minoritas dengan 
memperkenalkan, setidaknya beberapa elemen perantara netral atas 
nama mereka. Lord Halifax mengabaikan saran ini, tetapi dia 
memberi tahu Kennard di Warsawa bahwa Britania Raya ingin 


33 Kepala diplomat gerejawi yang setara dengan Duta besar. 
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“mencabut” Hitler dari alasan kemarahan terhadap minoritas Jerman 
sebagai “dalih” untuk menggunakan kekuatan terhadap Polandia. 
Lord Halifax menambahkan bahwa pemimpin Polandia harus 
didesak untuk mempertahankan “kedisiplinan”. Ini adalah upaya 
yang sia-sia, karena Kennard jelas tidak mau memberikan tekanan di 
Warsawa untuk memberikan perlakuan yang lebih layak terhadap 
orang-orang Jerman. 


Henderson tahu bahwa Lord Halifax tidak menanggapi 
peringatannya secara efektif mengenai konsekuensi dari pelanggaran 
Polandia terhadap orang-orang Jerman. Duta Besar Inggris itu 
memutuskan untuk menggunakan argumen yang rumit dalam upaya 
mempengaruhi Lord Halifax. Dia berargumen bahwa kekuasaan 
Hitler tumbuh subur karena kesediaan dunia luar untuk menoleransi 
dan mengabaikan ketidakadilan yang ditimpakan kepada orang 
Jerman. Dia berharap Lord Halifax menyadari bahwa posisi Hitler di 
Jerman sedang diperkuat karena kegagalannya dalam melindungi 
minoritas Jerman di Polandia. Ia menyatakan bahwa Britania Raya 
berkepentingan untuk melakukan intervensi dengan penuh semangat 
atas nama minoritas, dan mendorong penyelesaian masalah Koridor 
serta kembalinya Danzig ke Jerman. Henderson menduga bahwa 
Lord Halifax bersimpati pada saran Presiden Roosevelt “untuk 
membuat tentara dan bangsa Jerman memberontak melawan 
pemerintahan Tuan Hitler yang tidak dapat ditoleransi.” Henderson 
menasihati Lord Halifax bahwa perang ideologis melawan Hitler 
akan selalu tidak efektif kecuali Britania Raya pada akhirnya 
bersedia menunjukkan bahwa ia mendukung kondisi yang adil dan 
masuk akal bagi rakyat Jerman. 


Henderson berharap dapat mempengaruhi Lord Halifax dengan 
meyakinkannya bahwa dia tidak memiliki permusuhan terhadap 
Polandia. Dia berusaha memaklumi sikap keras kepala Polandia, 
yang telah terbukti sejak ultimatum pertama Polandia kepada 
Cekoslowakia pada bulan Oktober 1938. Duta Besar Inggris itu 
menyatakan bahwa mungkin Polandia telah menolak proposal 
Jerman pada bulan Maret 1939 karena mereka merasa khawatir 
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dengan arah pro-Jerman di Slovakia atau keberhasilan Jerman di 
Memel, bukan karena mereka gagal untuk mengakui manfaat 
intrinsik dari tawaran Jerman. Henderson berharap untuk dibebaskan 
dari kemungkinan tuduhan bahwa dia berat sebelah dalam 
pendekatannya, atau dia gagal bersimpati kepada Polandia. Berbagai 
argumennya gagal menghasilkan efek apa pun, karena Lord Halifax 
tidak tertarik dengan sikap Henderson terhadap Polandia, dan dia 
jelas memusuhi sebuah proyek untuk membatasi kampanyenya 
melawan Jerman hanya pada perang ideologis. Lord Halifax ingin 
mendiskreditkan Hitler dengan memaksanya menumpahkan darah 
Jerman dalam sebuah perang yang akan berakhir dengan kekalahan 
dan kehancuran Jerman. Lord Halifax percaya bahwa satu-satunya 
metode yang efektif untuk melawan Hitler adalah dengan membunuh 
sebanyak mungkin orang Jerman. Dia telah menggunakan 
propaganda yang cerdik untuk mengubah mayoritas bangsanya 
menjadi berpendapat yang sama.!? 


f) Penyelesaian Damai yang Disukai di Prancis 


Situasi di Prancis sama sekali berbeda. Pers Prancis pada tanggal 
30 Agustus 1939, mengungkapkan minat yang jauh lebih besar untuk 
melestarikan perdamaian daripada membunuh orang Jerman. Marcel 
Pays selaku editor media L'Escelsior, menunjukkan bahwa akan ada 
peluang bagus untuk mencapai kesepakatan antara Jerman dengan 
Polandia jika Inggris dapat dibujuk untuk mendapatkan persetujuan 
dari Polandia untuk bernegosiasi. Lucien Bourgues mengeluh di 
dalam media Le Petit Parisien bahwa masalah perdamaian atau 
perang masih diragukan karena Inggris tidak bertindak cukup jauh 
dalam mendesak penyelesaian damai. Media Le Jour dan L'Echo de 
Paris setuju bahwa tiada kesempatan untuk perdamaian yang boleh 
dilewatkan, tiada uluran tangan yang boleh ditolak, dan tiada upaya 
yang harus dilakukan untuk mempermalukan Jerman. Yves Morvan 
melaporkan untuk media Le Journal dari London bahwa Hitler 
bersikap moderat dan masuk akal dalam pembicaraan baru-baru ini 
dengan utusan Inggris dan Prancis di Berlin. Media Le Figaro 
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bersikeras bahwa keraguan Hitler selama enam hari terakhir adalah 
“sebuah contoh dari akal sehat” dan bukan sekadar “kehati-hatian, 
ketakutan, atau kelemahan.” Dalam media La Republigue, Edith 
Bricon menyesalkan fatalisme yang meluas mengenai perang, di 
Inggris dan Polandia, dia juga bersikeras untuk mengulangi kepada 
semua orang yang berkepentingan bahwa kemungkinan solusi damai 
untuk masalah Jerman-Polandia masih ada. Rene Gounin 
mengingatkan para pembaca surat kabar La Justice bahwa Prancis 
siap untuk berunding dengan Jerman. Genevieve Tabouis, yang telah 
menganjurkan sikap keras kepala atau bahkan perang dalam banyak 
krisis sebelumnya, memprediksi bahwa Mussolini akan 
menyelesaikan krisis saat ini dengan menyajikan rencana konferensi 
yang sukses di menit-menit terakhir. ' 


Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet terkejut ketika mengetahui 
bahwa Polandia telah melanjutkan untuk memerintahkan mobilisasi 
umum meskipun dia telah berusaha untuk menahan mereka. Dia terus 
bersikeras agar Polandia mengirim utusan ke Berlin. Dia meminta 
Lord Halifax mempertimbangkan rencana untuk mengurangi 
ketegangan dengan menyarankan penarikan pasukan Jerman dan 
Polandia dari posisi yang diduduki kedua belah pihak di perbatasan. 
Bonnet gagal mendapatkan dukungan dari Lord Halifax untuk usulan 
ini, dan dia menemukan bahwa berbagai langkahnya untuk 
mempengaruhi Polandia tidak akan efektif tanpa adanya dukungan 
Inggris. Dia tak bisa untuk tidak mencatat perbedaan antara usahanya 
sendiri untuk memperbaiki situasi, dengan Lord Halifax yang hampir 
sepenuhnya lamban. 


Duta Besar Prancis Coulondre melakukan upaya lebih lanjut di 
Berlin pada tanggal 30 Agustus untuk membuat Lipski terkesan 
dengan keseriusan situasi. Diplomat Prancis itu memberi tahu 
koleganya dari Polandia tersebut mengenai rincian lengkap tentang 
selisih tipis yang membuat Hitler berhasil membatalkan operasi 
militer Jerman terhadap Polandia pada tanggal 25 dan 26 Agustus. 
Dia bersikeras kepada Lipski bahwa ada oposisi internal yang besar 
di Jerman untuk berperang melawan Prancis dan Inggris, dan bahwa 
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sejumlah kecil upaya konsiliasi dari pihak Polandia memungkinkan 
untuk mengeksploitasi situasi ini untuk menghindari perang. 
Coulondre menyarankan bahwa situasi mungkin masih bisa 
diselamatkan jika Lipski, dalam kapasitasnya sebagai duta besar, 
akan meminta proposal Jerman untuk diteruskan ke Warsawa. 
Diplomat Prancis itu mengakui bahwa Jerman bersikeras untuk 
mengirim utusan khusus Polandia, tetapi dia berpendapat bahwa 
oposisi internal terhadap perang begitu besar sehingga Hitler 
mungkin akan memutuskan untuk membuat hal yang terbaik dari 
situasi ini, dan memberikan proposal tersebut kepada Lipski. 
Coulondre menambahkan bahwa tidak akan ada harapan sama sekali 
kecuali ada sesuatu yang dilakukan dari pihak Polandia untuk 
menanggapi tawaran Hitler. Para diplomat asing di Berlin sepakat 
bahwa ada penentangan yang luar biasa terhadap perang di Jerman. 
Kuasa Usaha Amerika Alexander C. Kirk dengan tegas menyatakan 
dalam sebuah laporan kepada Presiden Roosevelt pada pukul 13:00 
pada hari berikutnya bahwa rakyat Jerman, seperti halnya rakyat 
Amerika, menentang perang." 


g) Catatan Inggris pada 30 Agustus yang Tidak 
Menguntungkan 


Lord Halifax mengirimkan instruksi yang menentukan kepada 
Henderson pada pukul 18:50 tanggal 30 Agustus 1939, yang secara 
virtual menghancurkan kesempatan terakhir untuk menghindari 
perang Jerman-Polandia. Instruksi ini berisi jawaban Inggris atas 
catatan Jerman pada 29 Agustus. Para pemimpin Inggris dengan 
tegas menolak usulan Hitler yang menyarankan Polandia untuk 
mengirim perwakilan ke Berlin untuk melakukan negosiasi langsung 
antara Jerman dengan Polandia. Lord Halifax, yang tidak 
berkonsultasi dengan Warsawa dalam masalah penting ini, mengutuk 
usulan Jerman, “yang sama sekali tidak masuk akal.” Adalah tugas 
yang tidak menyenangkan bagi Henderson untuk memberi tahu 
Hitler, ketika tengah malam tiba, bahwa Britania Raya dengan tegas 
menolak untuk menyarankan Pemerintah Polandia untuk mematuhi 
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rencana Jerman. Lipski kemudian mengenang bahwa para diplomat 
Polandia dengan tepat menyimpulkan setelah keputusan Inggris ini 
bahwa Kennard di Warsawa memiliki posisi yang jauh lebih kuat 
dalam mempengaruhi kebijakan Inggris daripada Henderson di 
Berlin.' 


Lord Halifax menasihati Kennard secara samar-samar bahwa 
Polandia harus didorong untuk merenungkan negosiasi dengan 
Jerman. Dia sendiri secara eksplisit memberitahunya bahwa Britania 
Raya tidak akan pernah meminta Beck untuk merumuskan proposal 
aktual untuk perjanjian dengan Jerman. Inggris telah menekan 
Polandia untuk menerima penetrasi pasukan Soviet di Polandia 
sepuluh hari sebelumnya, tetapi mereka menolak menekan Polandia 
untuk melanjutkan negosiasi langsung dengan Jerman. Hal ini 
tampak sangat aneh ketika kita mengingat bahwa Polandia 
menganggap Uni Soviet sebagai musuh utama mereka, dan bahwa 
Lord Halifax telah memimpin dalam meyakinkan Jerman bahwa 
Polandia siap untuk melanjutkan negosiasi. 


Goring telah mengirim Dahlerus ke London pada tanggal 30 
Agustus untuk menjelaskan dengan hati-hati poin demi poin jawaban 
Hitler pada tanggal 29 Agustus. Marsekal Jerman itu, setelah merasa 
terkejut akibat oleh percakapan telepon yang tidak memuaskan 
dengan London pada pukul 15:00, menerima informasi tambahan 
bahwa tanggapan Inggris pada tanggal 30 Agustus tidak akan 
menguntungkan. Dahlerus melaporkan pada malam hari tanggal 30 
Agustus, setelah mendiskusikan situasi dengan para pemimpin 
Inggris, bahwa “jelas bahwa pada saat itu Pemerintah Inggris telah 
menjadi sangat tidak percaya, dan lebih cenderung berasumsi bahwa 
upaya apa pun yang mereka lakukan, tidak ada yang dapat mencegah 
Hitler untuk menyatakan perang terhadap Polandia.” Sulit untuk 
memahami ketidakpercayaan mereka, karena mereka telah menerima 
serangkaian pernyataan yang menggembirakan tentang sikap Hitler 
dari Henderson dan Dahlerus. Sangatlah jelas dari catatan Jerman 
tanggal 29 Agustus bahwa Hitler lebih memilih penyelesaian damai 
dengan Polandia daripada perang. Para pemimpin Inggris, dalam 
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mengambil posisi ini dengan Dahlerus, mengklaim bahwa mereka 
harus duduk dengan tangan di pangkuan dan tidak melakukan apa- 
apa. Tidak ada pembenaran sedikit pun atas sikap ini. Mereka dengan 
cepat memulihkan kapasitas mereka untuk bertindak ketika ada 
masalah mengenai perluasan perang lokal Jerman-Polandia menjadi 
perang Eropa secara umum. Tampaknya diplomasi Inggris pada 
tahun 1939 secara eksklusif disibukkan dengan mempersiapkan dan 
mempromosikan perang, dan segera berhenti berfungsi ketika 
dihadapkan pada tugas untuk melindungi perdamaian. '' 


Lord Halifax telah mempertimbangkan dan menolak usulan 
alternatif sebelum mengirimkan instruksi yang tidak menjanjikan 
kepada Henderson pada pukul 18:50 tanggal 30 Agustus. Rencana 
yang ditolak Lord Halifax terdiri dari saran kepada Jerman untuk 
meneruskan proposal mereka ke Kedutaan Besar Jerman di Warsawa 
untuk mencari kontak untuk bernegosiasi pada saat itu. Lord Halifax 
menyimpulkan bahwa saran ini akan menjadi konsesi yang terlalu 
besar bagi Jerman. Dia hanya menginstruksikan Henderson untuk 
memberi tahu Hitler bahwa Warsawa menahan diri, dan bahwa 
Polandia dalam keadaan tenang. Henderson tahu betul bahwa 
pernyataan ini mencerminkan laporan yang tidak realistis dari 
Kennard dan bukan informasi dari sumber netral yang dapat 
diandalkan, namun merupakan tugasnya untuk menyampaikannya 
kepada Hitler sebagai sikap resmi Pemerintahan Yang Mulia 
Britania. 


Lord Halifax mengaku khawatir bahwa usulan Hitler baru-baru 
ini untuk pemahaman Anglo-Jerman akan memiliki dampak yang 
tidak menguntungkan bagi Britania Raya. Dia memberi tahu 
Henderson bahwa aliansi Inggris-Jerman bukanlah topik yang layak 
untuk politik praktis, dan dia memperingatkan Henderson untuk tidak 
menyebutnya sebagai kemungkinan kecil. Lord Halifax menyadari 
pernyataan sebelumnya yang dibuat Henderson kepada Hitler tentang 
perlunya kesabaran dalam upaya memenangkan Britania Raya untuk 
sebuah aliansi, dan dia tahu bahwa instruksi terakhirnya yang 
menyangkal kemungkinan kecil aliansi semacam itu akan menjadi 
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kekecewaan tersendiri bagi sang Duta Besar Inggris. Lord Halifax 
menjelaskan bahwa referensi mengenai kemungkinan aliansi dapat 
“menciptakan kesan terburuk di Amerika Serikat dan semua negara 
sahabat.” Jelaslah bahwa Lord Halifax tidak lagi memasukkan 
Jerman di antara negara-negara sahabat, meskipun ia tahu bahwa 
tidak ada perang antara Jerman dengan Polandia, dan bahwa Hitler 
sedang mencari kesepahaman dengan Britania Raya. Lord Halifax 
hanya memberi tahu Henderson bahwa pada prinsipnya Inggris 
bersedia membuat perjanjian biasa dengan Jerman, dan bahwa ini 
akan tetap menjadi sikap Pemerintah Inggris selama tidak ada perang 
Inggris-Jerman yang sebenarnya. 


Kedutaan Besar Inggris di Berlin dibanjiri oleh orang-orang 
Jerman dari berbagai kalangan dan dari semua lapisan masyarakat. 
Henderson juga ikut dibanjiri dengan jaminan bahwa rakyat Jerman 
tidak menginginkan peperangan. Duta Besar Inggris itu diberitahu 
bahwa ada ketakutan dan kebingungan di kalangan militer Jerman 
akan kemungkinan terjadinya perang akbar. Orang-orang lain 
meyakinkannya bahwa mereka akan terus bersimpati kepada Britania 
Raya, apa pun yang terjadi sebagai akibat dari sikap Inggris saat ini. 
Orang-orang ini tidak menduga bahwa orang yang mereka curigai 
tidak lagi memiliki pengaruh sedikit pun atas kebijakan Inggris. 
Henderson akan membantu mereka dengan menegosiasikan 
pemahaman dengan Jerman seandainya dia berada dalam posisi 
untuk melakukannya, namun dia telah menyadari selama beberapa 
hari bahwa dia tidak berdaya.' 


Tiada seorang pun dalam posisi Duta Besar Inggris yang dapat 
disalahkan karena tidak melakukan upaya lebih lanjut untuk 
mencegah perang, tetapi Henderson tak pernah berhenti untuk 
berusaha. Fakta ini, dikombinasikan dengan patriotisme Inggrisnya 
yang tak perlu dipertanyakan lagi serta tekadnya untuk membela 
negaranya sendiri dalam keadaan apapun, terlepas dari kesalahan 
besar yang dilakukan oleh para pemimpin Inggris, yang membuat 
misinya ke Berlin menjadi sebuah pelajaran tentang keberanian. Dia 
mencoba segala taktik yang memungkinkan untuk membujuk 
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Chamberlain agar mengekspresikan pandangannya sendiri, dan 
mendorong Perdana Menteri Inggris itu untuk melanjutkan 
kepemimpinan di Kementerian Luar Negeri Inggris sebelum 
terlambat. Dia melakukan upaya khusus untuk meyakinkan para 
pemimpin Inggris bahwa dia selalu bersikap tegas terhadap Hitler, 
dan dia ingat bahwa dia telah membombardir Hitler dengan argumen 
dan jawaban dalam percakapan tanggal 28 Agustus, yang ternyata 
sangat menguntungkan bagi Inggris. 


Lord Halifax terus menasihati Chamberlain untuk mengabaikan 
keluhan Henderson dan yang lainnya mengenai sikap dan kebijakan 
Polandia. Dia menerima surat yang sangat berguna dari Count 
Raczynski pada tanggal 30 Agustus. Pemerintah Polandia dalam 
surat itu bersumpah dengan sungguh-sungguh bahwa tidak ada 
penganiayaan terhadap minoritas Jerman yang terjadi di Polandia. 
Seorang Wartawan Amerika, W.L. White, kemudian mengenang 
bahwa tidak ada keraguan di antara orang-orang yang memiliki 
informasi yang cukup pada saat itu bahwa kekejaman yang 
mengerikan dilakukan setiap harinya terhadap orang-orang Jerman di 
Polandia. Janji dari Raczynski itu memiliki validitas yang sama 
dengan kebebasan sipil yang dijamin oleh konstitusi Uni Soviet tahun 
1936. 


Lord Halifax dengan cerdik menyatakan bahwa percakapan 
Anglo-Jerman yang lebih dekat akan membuat Presiden Roosevelt 
merasa tidak senang. Chamberlain telah dikritik habis-habisan 
karena gagal menanggapi dengan baik usulan yang tidak praktis dari 
Roosevelt, pada bulan Januari 1938, untuk sebuah konferensi 
diplomatik yang megah, yang tidak hanya akan gagal mengikat 
Amerika Serikat ke dalam program imperialis Inggris, tetapi tidak 
diragukan lagi akan melemahkan usaha Chamberlain untuk 
meningkatkan pengaruh Inggris di Italia. Lord Lothian telah 
menggantikan Sir Ronald Lindsay sebagai Duta Besar Inggris untuk 
Amerika Serikat. Lord Lothian, layaknya Henderson di Berlin, lebih 
menyukai pemahaman damai dengan Jerman, namun dia adalah 
seorang diplomat yang disiplin, yang menundukkan pandangan 
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pribadinya pada persyaratan kebijakan perang Lord Halifax. Duta 
Besar Inggris yang baru itu ditakdirkan untuk memainkan peran yang 
lebih aktif di balik layar politik Amerika daripada diplomat Inggris 
sebelumnya. Lord Lothian membenarkan penilaian Lindsay bahwa 
“tidak ada yang netral” mengenai sikap Roosevelt. Presiden Amerika 
itu bersikeras bahwa “bahaya paling serius dari sudut pandang opini 
publik Amerika adalah jika opini publik membentuk kesimpulan 
bahwa Tuan Hitler melibatkan Pemerintah Inggris dalam negosiasi 
yang mengarah pada tekanan terhadap Polandia oleh Inggris dan 
Prancis untuk meninggalkan kepentingan vital.” Jelaslah bagi Lord 
Lothian bahwa Roosevelt menginginkan peperangan di Eropa.? 


Presiden Amerika itu tahu bahwa penyelesaian diplomatik atas 
krisis Eropa akan memadamkan rencananya sendiri untuk melakukan 
agresi militer Amerika di benua Eropa. Lord Lothian meyakinkan 
Lord Halifax bahwa keberpihakan Roosevelt meluas hingga ke hal- 
hal yang kecil. Roosevelt bermaksud mendesak pihak-pihak yang 
berperang pada saat pecahnya perang untuk tidak membombardir 
warga sipil, karena ia berharap dengan cara ini dapat melindungi 
Warsawa, salah satu ibu kota Sekutu. Lord Lothian tahu bahwa 
Roosevelt tidak akan pernah merasa keberatan dengan upaya Britania 
Raya di kemudian hari untuk membantai penduduk sipil Jerman 
melalui serangan pengeboman massal. Roosevelt mengatakan 
kepada Lord Lothian bahwa tujuan utamanya saat itu adalah untuk 
menghindari undang-undang netralitas Amerika setelah pecahnya 
perang. Dia berniat memperbarui perjuangan di Kongres Amerika 
untuk menghapus embargo legal atas material perang. Dia berjanji 
bahwa dia akan menolak untuk mengakui sejak awal permusuhan, 
bahwa lembaran aluminium untuk pesawat terbang adalah “suku 
cadang pesawat terbang” atau bahwa blok mesin pesawat terbang ada 
hubungannya dengan pesawat terbang. Lord Lothian membenarkan 
laporan pendahulunya bahwa Roosevelt sangat senang dengan 
prospek Perang Dunia baru. Sikap Roosevelt yang suka berperang ini 
dieksploitasi oleh Lord Halifax dengan membuat argumen-argumen 
palsu untuk menutup pintu negosiasi lebih lanjut dengan Hitler. 
Sebenarnya tidak ada alasan untuk merasa khawatir bahwa Presiden 
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Roosevelt akan berada dalam posisi yang dapat menimbulkan 
masalah bagi Britania Raya jika terjadi penyelesaian yang 
dinegosiasikan di Eropa. Presiden Amerika itu tidak memiliki 
dukungan dari Kongres atau opini publik untuk kebijakan luar 
negerinya yang agresif, dan dia mendekati akhir masa jabatan 
kepresidenannya yang terakhir, yang terakhir menurut tradisi politik 
suci yang didirikan oleh George Washington dan Thomas Jefferson. 
Jelaslah bahwa dia akan membutuhkan krisis dengan dimensi 
terbesar, seperti perang akbar di Eropa untuk berkampanye dengan 
sukses demi masa jabatan selanjutnya. Akan mudah bagi Pemerintah 
Inggris untuk memperbaiki hubungan dengan pengganti yang lebih 
konsiliatif seandainya perang dapat dihindari dan seandainya 
Roosevelt dikalahkan dalam pemilihan umum Amerika pada tahun 
1940.21 


h) Persaingan Dagang bukan sebagai Faktor Penyebab 
Perang 


Lord Halifax berharap bahwa balasan Inggris kepada Jerman pada 
tanggal 30 Agustus 1939 akan mengakhiri negosiasi yang sedang 
berlangsung untuk perjanjian Inggris-Jerman dan untuk penyelesaian 
diplomatik atas persengketaan Polandia. Lord Halifax jelas berniat 
untuk menutup pintu, karena ia percaya bahwa kebijakan 
keseimbangan kekuatan Inggris mengharuskan penghancuran 
Jerman. Masalah ini tidak membingungkan seperti pada tahun 1914 
dengan pertimbangan lebih lanjut bahwa perluasan perdagangan 
Jerman merupakan ancaman bagi ekonomi Inggris, meskipun Inggris 
tidak diragukan lagi merasa khawatir bahwa contoh kebijakan sosial 
dan ekonomi domestik Jerman yang sukses akan menciptakan 
ketidakpuasan di antara massa mereka yang kurang mampu. Hal ini 
tidak berbeda dengan kekhawatiran sebelumnya mengenai dampak 
standar hidup Amerika terhadap rakyat Inggris. Keberhasilan Jerman 
di dalam negeri tercapai meskipun ada penurunan yang sangat serius 
dalam perdagangan luar negeri Jerman selama tahun 1938 dan 1939. 
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Perdagangan Jerman dengan Italia menurun tajam pada tahun 
1938 karena adanya upaya yang disengaja oleh Pemerintah Italia 
untuk mengurangi impor dari Jerman. Ekspor Jerman ke Italia hanya 
sebesar 35 juta RM (Reichsmarks) di bawah ekspektasi, meskipun 
32.000 pekerja pertanian Italia dan 20.000 pekerja industri Italia 
mendapatkan pekerjaan di Jerman selama periode ini. Ekspor 
gabungan Austria dengan seluruh Jerman ke Hongaria adalah 20 juta 
RM lebih sedikit pada tahun 1938 dibandingkan tahun 1937. Jerman 
tidak dapat mencapai tingkat perdagangan dengan Spanyol pada 
tahun 1938 dan 1939 yang telah dinikmatinya sebelum Perang 
Saudara Spanyol pada tahun 1936. Perdagangan Jerman dengan 
Inggris Raya dan India menurun dengan cepat pada tahun 1938 dan 
awal 1939. Perdagangan dengan Amerika Serikat dipersulit oleh 
neraca yang tidak menguntungkan dan oleh pembayaran tahunan 
Jerman atas pinjaman publik dan swasta dari periode Republik 
Weimar, meskipun pembayaran bunga pinjaman Dawes dikurangi 
dari 7 menjadi 5$o dan pinjaman Young dari 5"? menjadi 4595. Total 
ekspor Jerman ke Amerika Serikat pada tahun 1938 hanya sebesar 
150 juta RM, dan perdagangan Jerman dengan Amerika Latin 
menurun sebesar 440 pada tahun yang sama. Perdagangan Jerman 
dengan Swiss, negara berpenduduk empat juta orang, lebih besar 
daripada dengan seluruh Amerika Serikat, namun perdagangan 
Jerman dengan Swiss menurun pada tahun 1938. Impor batu bara 
Jerman dari Prancis berkurang tajam pada tahun 1938, meskipun 
Jerman terus mengimpor bijih besi Prancis dalam jumlah yang sama, 
meskipun hal ini membebani cadangan mata uang Jerman. 
Perdagangan Jerman dengan Belgia sekitar dua kali lipat lebih besar 
daripada dengan Prancis, tetapi volume perdagangan Belgia juga 
menurun pada bagian akhir tahun 1938. Belanda mengambil sekitar 
8,390 dari total ekspor Jerman pada tahun 1938, tetapi meningkatnya 
proteksionisme Belanda menghasilkan penurunan perdagangan 
menjelang akhir tahun. 


Britania Raya merupakan mitra dagang utama negara Denmark 
dan Norwegia, dan ada sedikit penurunan dalam pangsa perdagangan 
Jerman di negara-negara Skandinavia pada tahun 1938. Jerman 
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mendapatkan keuntungan dalam perdagangan dengan Finlandia, di 
mana Inggris juga menikmati tempat pertama, tetapi mereka 
mengalami tekanan yang meningkat dari persaingan Inggris dan 
Amerika di Swedia. Jerman pada tahun 1938 berhasil 
mempertahankan tingkat perdagangan sebelumnya dengan Turki dan 
Iran, tetapi ada penurunan perdagangan Jerman dengan Jepang. Total 
perdagangan Jerman pada tahun 1938 menurun 1096 dari tingkat 
tahun 1937. Ada juga penurunan besar dalam total perdagangan 
dunia, yang terutama disebabkan oleh penurunan perdagangan dan 
produksi Amerika setelah resesi Amerika pada tahun 1937, tetapi 
perdagangan Inggris meningkat secara substansial dengan 
mengorbankan perdagangan Jerman di pasar dunia. Para ekonom 
Jerman tidak terlalu khawatir dengan perkembangan ini karena pasar 
internal Jerman yang kaya terus berkembang selama periode yang 
sama. Walau demikian, tidak mungkin bagi Inggris untuk mengklaim 
dengan jujur bahwa persaingan perdagangan Jerman telah memaksa 
mereka keluar dari pasar dunia.? 


Defisit perdagangan Jerman dengan Italia dan Hongaria 
meningkat pada tahun 1939. Perdagangan Jerman dengan wilayah 
Balkan tetap tidak ada yang banyak berubah, meskipun ada 
peningkatan dalam perdagangan  Jerman-Rumania setelah 
penandatanganan pakta perdagangan pada bulan Maret 1939. Hal ini 
sebagian disebabkan oleh fakta bahwa Jerman membeli gandum 
Rumania di atas harga pasar dunia. Ekspor Jerman ke Amerika 
Serikat dikenakan denda tarif sebesar 2546 setelah 23 April 1939, 
dengan alasan bahwa ekspor tersebut disubsidi, yang mana mereka 
harus membayar denda tarif sebelumnya. Persaingan Inggris dan 
Amerika Serikat terhadap Jerman di wilayah Amerika Latin sangat 
efektif, dan perdagangan Jerman dengan wilayah tersebut menurun 
3090 selama bulan-bulan awal tahun 1939. Upaya Jerman untuk 
menegosiasikan perjanjian perdagangan yang lebih baik dengan 
Inggris dan Prancis ditolak oleh kedua negara tersebut pada bulan 
Maret 1939. Ekspor Jerman ke Prancis telah menurun 3296 di bawah 
level tahun 1938 pada tanggal 1 April 1939, dan tren ini terus 
berlanjut meskipun ada ledakan ekonomi Prancis yang dimulai pada 
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bulan November 1938. Pemerintah Belanda pada tanggal 1 Maret 
1939 menaikkan tarif bea masuk impor Jerman lebih dari 5090. 
Tingkat perdagangan dengan negara-negara Skandinavia tetap tidak 
ada yang banyak berubah pada tahun 1939, dengan sedikit 
peningkatan perdagangan dengan Swedia dan penurunan 
perdagangan Finlandia. Impor Jerman dari Polandia meningkat 
selama periode ini, tetapi ekspor ke Polandia menurun. Ada juga 
penurunan besar dalam perdagangan Jerman dengan Mesir, dan terus 
menurunnya perdagangan dengan Jepang. 


Pada tanggal 15 April 1939, Polandia mengumumkan bahwa 
buruh pertanian Polandia tidak akan diizinkan pergi ke Jerman untuk 
panen, meskipun 70.000 buruh migran Polandia telah membantu 
mendatangkan gula bit dan kentang Jerman pada tahun 1938. 
Perdagangan luar negeri Jerman yang terus menurun meyakinkan 
para ekonom Jerman bahwa perlu untuk mengurangi impor bahan 
baku asing ke Jerman. Mereka tidak terlalu khawatir dengan 
perkembangan ini karena eksploitasi sumber daya alam yang 
sebelumnya tidak dimanfaatkan di Jerman, dan produksi pabrik- 
pabrik Jerman untuk bahan baku pengganti, memungkinkan di dalam 
negeri untuk memenuhi banyak kebutuhan bahan baku yang 
sebelumnya dipenuhi dari luar negeri. Kekhawatiran utama Jerman 
adalah kekurangan tenaga kerja dalam negeri. Jerman telah 
merencanakan untuk memperluas ekspor gula domestik Jerman pada 
tahun 1939, namun skema ini gagal karena meningkatnya permintaan 
konsumen di pasar domestik. 


Para ekonom Jerman mencatat bahwa pangsa Inggris dalam total 
perdagangan dunia terus meningkat pada tahun 1939. Mereka tahu 
bahwa tidak ada dasar untuk kebencian Inggris terhadap persaingan 
perdagangan Jerman pada tahun 1938 dan 1939, dan mereka telah 
menjelaskan di London sebelum bulan Maret 1939 bahwa Jerman 
siap untuk mendiskusikan perjanjian kompromi mengenai masalah 
yang berkaitan dengan mata uang dan praktik keuangan 
internasional. Oleh karena itu, jelaslah bahwa pada tahun 1939, 
sangat berbeda dengan tahun 1914, faktor ekonomi bukanlah 
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pertimbangan penting dalam menjelaskan permusuhan Inggris 
terhadap Jerman. 


i) Proposal Marienwerder Jerman yang bersifat tentatif 


Hitler menaruh harapan besar pada sebuah berita bahwa 
Pemerintah Inggris berniat membalas suratnya pada hari 
sebelumnya, sebelum tengah malam pada tanggal 30 Agustus. Dia 
telah memerintahkan para komandan militer Jerman untuk bersiap- 
siap untuk kemungkinan operasi melawan Polandia pada tanggal 31 
Agustus, tetapi dia menolak untuk mengeluarkan perintah baru untuk 
operasi militer melawan Polandia yang sebenarnya. Hitler 
menjelaskan kepada Jenderal Walther von Brauchitsch dan Jenderal 
Wilhelm Keitel, di tempat kanselir yang baru, pada malam hari 
tanggal 30 Agustus, bahwa dalam situasi apa pun ia tidak akan 
mengizinkan operasi terhadap Polandia sebelum tanggal 1 
September, yaitu tenggat waktu terakhir untuk aksi militer di bawah 
rencana “Operasi Putih”. Dia menyatakan harapannya bahwa 
seorang utusan Polandia akan dikirim ke Berlin, dan bahwa tidak 
perlu untuk berperang melawan Polandia.“ 


Henderson diterima oleh Ribbentrop pada tengah malam tanggal 
30 Agustus. Catatan Inggris yang fatal yang langsung dibacakan oleh 
Ribbentrop, dimulai sebagai berikut: “Pemerintahan Yang Mulia 
mengulangi bahwa mereka menghargai keinginan Pemerintah 
Jerman untuk memperbaiki hubungan, tetapi akan diakui bahwa 
mereka tidak dapat mengorbankan kepentingan sahabat-sahabat lain 
untuk mendapatkan perbaikan itu.” Catatan Inggris tersebut tidak 
menunjukkan ketertarikan apa pun untuk membujuk Polandia agar 
mau berunding dengan Jerman. Menteri Luar Negeri Jerman itu 
mempelajari jawaban Inggris dengan rasa cemas. Dia memberi tahu 
Henderson setelah membaca teks tersebut bahwa Pemerintah Jerman 
telah menyiapkan proposal untuk penyelesaian diplomatik dengan 
Polandia, tetapi tidak ada dasar untuk proposal ini tanpa adanya 
kehadiran utusan Polandia di Berlin. Jerman tidak menerima indikasi 
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dari Britania Raya ataupun Polandia bahwa para pemimpin di 
Warsawa berniat untuk berunding, meskipun Hitler telah meminta 
Polandia untuk mengirim utusan mereka ke Berlin pada tanggal 30 
Agustus. Ribbentrop mengulangi bahwa saran ini bukanlah sebuah 
ultimatum, dan bahwa urgensinya telah ditentukan oleh keadaan 
yang ada. 


Menteri Luar Negeri Jerman itu melanjutkan dengan membaca 
secara perlahan dan jelas 16 poin dari proposal Jerman kepada 
Polandia, dan menjelaskan setiap poin secara rinci. Versi yang 
muncul selama perang bahwa proposal dibacakan dengan kecepatan 
tinggi dan dengan tidak jelas, tidaklah sesuai dengan fakta, hal itu 
telah terbongkar setelah tahun 1945 sebagai kebohongan 
propaganda. Poin-poin Jerman sangatlah komprehensif dan 
dirumuskan dengan teramat hati-hati. Mereka menyerukan 
kembalinya Danzig ke dalam Reich atas dasar penentuan nasib 
sendiri, dan agar sebuah pemungutan suara diadakan di wilayah 
Koridor di sebelah utara garis yang membentang ke arah barat dari 
wilayah Marienwerder di Prusia Timur hingga Schonlanke di 
Pomerania. Jerman mengusulkan plebisit di wilayah ini setelah jeda 
waktu 12 bulan setelah kesepakatan yang diharapkan dengan 
Polandia telah tercapai. Opsi tersebut akan diperluas ke semua orang 
Jerman, Kashubia, dan Polandia yang telah tinggal di daerah tersebut 
pada tanggal 1 Januari 1918, atau yang telah lahir di sana sebelum 
waktu tersebut. Usulan tersebut diambil dari nama Marienwerder, 
titik timur pada garis plebisit yang diusulkan. 


Bangsa Kashubia adalah bangsa Slavia Barat yang merasa bangga 
menjadi bagian dari bangsa Polandia. Mereka adalah sisa-sisa dari 
suku-suku Slavia lama yang telah menduduki wilayah antara 
Polandia dengan Laut Baltik selama berabad-abad setelah migrasi ke 
arah barat dari suku-suku Jerman awal. Mereka sebagian besar 
adalah petani, dan mereka dibagi menjadi 76 kelompok dialek kecil. 
Sebuah Pepatah dari mereka selama periode pemerintahan Polandia, 
bahwa bahkan hujan pun lebih baik di zaman Jerman, adalah 
kesaksian yang fasih tentang individualitas mereka. Jumlah orang 
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Kashubia di wilayah plebisit yang diusulkan jauh lebih sedikit pada 
tahun 1918 dibandingkan dengan orang Jerman atau Polandia, tetapi 
mereka dapat diandalkan untuk membengkakkan suara Jerman dalam 
plebisit apa pun.? 


Wilayah plebisit untuk sementara waktu akan diduduki oleh 
pasukan Rusia, Inggris, Prancis, dan Italia. Semua pajak yang 
terkumpul di daerah tersebut selama periode ini akan dibagi antara 
kebutuhan lokal dan dukungan untuk pendudukan internasional. Jika 
Jerman kalah dalam pemungutan suara, yang akan diputuskan oleh 
mayoritas sederhana, maka mereka akan diberikan jalan penghubung 
ekstra-teritorial ke Prusia Timur sesuai dengan proposal mereka pada 
Oktober 1938. Hal ini akan memerlukan koridor ekstra-teritorial di 
atas Koridor 5/8 mil dalam lebarnya. Penyelenggaraan plebisit ini 
akan memperbaiki ketidakadilan Perjanjian Versailles yang telah 
mengizinkan penyerahan wilayah ini kepada Polandia tanpa 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan penduduk setempat. 


Jika Polandia kalah dalam plebisit, mereka akan diberikan jalur 
penghubung yang sama ke Gdynia. Daerah pedalaman Gdynia akan 
diputuskan oleh komisi internasional, dan akan dikeluarkan dari 
wilayah plebisit sebagai wilayah Polandia yang tidak dapat dicabut. 
Jerman meminta demiliterisasi, kecuali untuk kapal-kapal angkatan 
laut di Danzig, Gdynia, dan semenanjung Hela. Mereka meminta 
kesepakatan bersama Polandia-Jerman untuk melindungi hak-hak 
minoritas masing-masing. Sebuah pengadilan internasional akan 
dibentuk untuk menjamin keberhasilan skema ini. Pengadilan ini 
akan memiliki yurisdiksi akhir dalam pertimbangan banding. Poin 
keenam belas menyarankan agar Polandia dan Jerman mengkaji cara- 
cara tambahan untuk menjamin kerja sama yang bersahabat. Luas 
total wilayah yang terlibat dalam proposal Jerman, termasuk Kota 
Bebas Danzig dan zona plebisit, hanya mencapai sepersepuluh dari 
wilayah yang telah diserahkan Jerman di Timur kepada Polandia dan 
Liga Bangsa-Bangsa setelah Perang Dunia ke-1.? 


Ribbentrop membacakan proposal tersebut kepada Henderson 
dalam bahasa Jerman, karena Duta Besar Inggris itu sebelumnya 
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telah meminta agar Menteri Luar Negeri Jerman itu berbicara dalam 
bahasa Jerman dan bukan bahasa Inggris dalam berbagai diskusi 
mereka. Paul Schmidt, seorang penerjemah bahasa Jerman yang 
sangat baik, ikut hadir untuk menjernihkan kesalahpahaman bahasa 
yang mungkin saja terjadi. Schmidt terkejut ketika Henderson 
bertanya apakah ia boleh mendapatkan salinan proposal, setelah 
Ribbentrop membaca  poin-poinnya dan menyelesaikan 
komentarnya. Penerjemah tersebut mengira bahwa teks tersebut akan 
diberikan kepada Henderson sebagai suatu hal yang biasa. Dia lupa 
bahwa proposal tersebut ditujukan kepada Polandia, dan bahwa 
Inggris menolak untuk bekerja sama dalam membangun kontak 
antara Jerman dengan Polandia. Henderson cukup tepat dalam 
mengajukan permintaan resmi untuk teks tersebut. 


Schmidt mencatat bahwa Ribbentrop merasa sangat malu. 
Menteri Luar Negeri Jerman itu menjawab dengan senyum tipis, 
“Tidak, saya tidak bisa memberikan proposal ini.” Henderson 
mengulangi permintaannya dan menerima jawaban yang sama. 
Ribbentrop telah diinstruksikan oleh Hitler untuk memberikan 
proposal tersebut kepada Henderson jika Inggris memberikan 
indikasi bahwa Polandia akan bernegosiasi, namun tidak ada indikasi 
semacam itu. Intinya adalah masalah teknis, tetapi Ribbentrop tidak 
ingin membuat Hitler kecewa dengan melampaui instruksinya dalam 
masalah penting ini. Schmidt berharap Henderson akan memintanya 
untuk membaca ulang proposal tersebut dalam terjemahan bahasa 
Inggris. Dari sini, ia dapat dengan mudah melanjutkannya untuk 
menyusun salinan bahasa Inggris dari ketentuan-ketentuan tersebut. 
Dia mencoba menarik perhatian Duta Besar Inggris itu tanpa secara 
aktif ikut campur dalam diskusi. Ini adalah usaha yang menggelitik, 
dan Schmidt pada akhirnya tidak berhasil. Dia menyadari bahwa 
akan menjadi pelanggaran berat terhadap posisinya sebagai 
penerjemah jika dia menginterupsi kedua diplomat itu dengan 
memberikan komentar. Henderson tidak dapat mengetahui maksud 
dari gerakan wajah halus yang dibuat oleh si penerjemah itu. 
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Hampir tidak mungkin bagi Henderson untuk memahami semua 
poin dari rencana Jerman yang terperinci dari hanya satu bacaan dan 
komentar saja. Ini bukan karena diplomat Inggris itu tidak menguasai 
bahasa Jerman. Rencana Jerman itu sangat panjang, dan sempat 
terjadi diskusi yang sengit. Henderson bertanya-tanya apakah 
Ribbentrop akan mempertimbangkan kemungkinan bahwa beberapa 
kekerasan terhadap orang-orang Jerman di Polandia sebenarnya 
diakibatkan oleh tindakan spionase atau bahkan sabotase Jerman. 
Ribbentrop menyesalkan dalih yang tidak perlu ini, dan dia dengan 
sungguh-sungguh berseru bahwa situasinya “sangat serius.” 
Henderson memiliki keberanian untuk membalas dengan penuh 
semangat bahwa bahasa seperti itu tidak pantas diucapkan oleh 
seorang negarawan dalam situasi yang serius. Ribbentrop pada 
gilirannya tidak merasa senang dengan pernyataan puritan ini. 
Situasinya sungguh tragis, karena kedua diplomat tersebut dengan 
tulus menginginkan penyelesaian diplomatik, dan mereka sama-sama 
merasa frustrasi dengan jawaban negatif Inggris yang tidak dapat 
dijelaskan, atas catatan Jerman pada 29 Agustus. 


Schmidt sempat khawatir bahwa Ribbentrop akan menolak 
komentar puritan dari sang Duta Besar Inggris mengenai bahasa, 
dengan mengeluarkannya secara paksa dari ruangan. Schmidt tidak 
pernah mengalami tindakan kekerasan selama bekerja dengan 
Ribbentrop, dan rasa takut yang dirasakannya sesaat ini 
mengindikasikan tingkat kegembiraan yang terjadi selama 
konferensi ini. Schmidt menyadari bahwa Henderson lebih merasa 
gugup dan tidak nyaman daripada yang pernah dilihatnya 
sebelumnya. Tidak mengherankan jika konferensi antara kedua 
orang itu berakhir dengan catatan yang tidak memuaskan. 


Giring sangat khawatir dengan hasil konferensi ini, dan dia 
mendapatkan izin langsung dari Hitler agar Henderson dapat 
menerima teks lengkap proposal Jerman. Dahlerus perlahan-lahan 
membaca teks tersebut melalui telepon kepada Ogilvie-Forbes di 
Kedutaan Besar Inggris tak lama setelah pukul 01:00 dini hari tanggal 
31 Agustus. Henderson segera mengunjungi Lipski. Dia mendesak 
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Duta Besar Polandia itu untuk meminta Pemerintah Jerman agar 
memberikan proposal untuk diteruskan ke Warsawa. Lipski 
menunjukkan bahwa Warsawa telah menarik dukungannya, dan 
bahwa dia tidak memiliki instruksi dari Beck untuk melakukan hal 
ini. Dia dengan tegas menolak untuk melakukan inisiatif independen, 
yang tanpa diragukan lagi, akan membawanya ke kamp konsentrasi 
Polandia ketika dia kembali ke Warsawa.?” 


Henderson mengirim kabar kepada Lord Halifax pada pukul 9:15 
pagi hari tanggal 31 Agustus bahwa ia telah menerima informasi dari 
otoritas terbaik bahwa jika tidak ada yang terjadi dalam beberapa jam 
ke depan, Jerman akan mendeklarasikan perang terhadap Polandia. 
Peringatan yang sangat mendesak ini, diikuti oleh telegram dari 
Kennard, yang menyatakan kepuasannya karena Britania Raya telah 
menolak untuk memberikan tekanan di Warsawa dan karena tidak 
membuat komitmen apapun dengan Jerman. Beck telah 
mengumumkan bahwa ia akan berkonsultasi dengan Pemerintah 
Polandia untuk mengetahui apakah, menurut pendapat mereka, ada 
gunanya menyetujui prinsip-prinsip negosiasi langsung dengan 
Jerman. Polandia, jika mereka melakukan hal ini, hanya akan 
mengulangi pernyataan yang telah dibuat oleh Presiden Moscicki 
dalam jawabannya kepada Presiden Roosevelt pada tanggal 25 
Agustus 1939. Berbagai peristiwa telah menunjukkan bahwa 
pernyataan ini tidak memiliki makna yang sebenarnya. Beck 
memberi tahu Kennard bahwa dia akan siap untuk membuat 
semacam pernyataan kepada Pemerintah Inggris pada siang hari 
tanggal 31 Agustus. Kennard meyakinkan Lord Halifax bahwa Beck 
tidak akan melakukan apa pun untuk mencapai kesepakatan dengan 
Jerman.” 


Dahlerus menemani Henderson dan Ogilvie-Forbes ke Kedutaan 
Besar Polandia di Berlin pada pukul 10:00 pagi tanggal 31 Agustus. 
Dahlerus membawa salinan proposal dari Jerman, dan ia 
membacakannya kepada Lipski dalam bahasa Jerman. Insinyur 
Swedia tersebut menerima kesan bahwa Duta Besar Polandia itu 
tidak memahami maksudnya, dan dia meninggalkan ruangan untuk 
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mendiktekan salinan catatan tersebut kepada seorang sekretaris 
Polandia. Sementara itu, Henderson menelepon Weizsicker di 
Kementerian Luar Negeri Jerman bahwa ia menyarankan Duta Besar 
Polandia itu untuk bernegosiasi dengan Jerman, dan ia menyebutnya 
sebagai demarche pribadinya di Warsawa. Dia melanjutkan dengan 
menjelaskan kepada Lipski bahwa proposal Jerman menawarkan 
dasar yang sangat baik untuk penyelesaian antara Jerman dengan 
Polandia. Dia menambahkan bahwa masih ada kemungkinan untuk 
menyelamatkan situasi jika Lipski mau menerimanya.” 


Diplomat Polandia pada saat itu sudah merasa putus asa. Dia tidak 
lagi memiliki pengaruh di Warsawa sejak Ribbentrop 
meyakinkannya pada bulan Maret 1939 bahwa Pemerintahnya harus 
bernegosiasi berdasarkan proposal Oktober 1938. Dia tidak dapat 
membujuk Beck untuk menariknya dari Berlin meskipun telah 
berusaha selama berbulan-bulan untuk mengatur penarikannya 
sendiri. Akhirnya, Lipski berseru kepada Henderson dengan penuh 
kegelisahan bahwa ia “tidak punya alasan untuk bernegosiasi dengan 
Pemerintah Jerman. Jika terjadi perang antara Polandia dengan 
Jerman, dia tahu - karena dia telah tinggal selama Lima setengah 
tahun di Jerman - bahwa revolusi akan pecah di Jerman, dan mereka 
akan berbaris menuju Berlin." Henderson menggelengkan kepalanya 
dengan sedih. Dia tahu bahwa tidak ada gunanya lagi mendiskusikan 
situasi saat ini dengan Duta Besar Polandia itu. 


Attolico memanggil Weizsicker pada pukul 11:30 pagi hari 
tanggal 31 Agustus untuk menyampaikan pesan dari Mussolini 
kepada para pemimpin Jerman. Pemerintah Italia memberi tahu 
London pada pagi hari yang sama bahwa Polandia harus 
menunjukkan niat baiknya dengan menyetujui untuk mengizinkan 
Danzig kembali ke Jerman. Pemimpin Italia itu percaya bahwa sisa 
masalah dapat diselesaikan melalui negosiasi bilateral antara 
Polandia dengan Jerman. Mussolini, yang tidak mendapat informasi 
yang memadai mengenai situasi yang ada, telah menerima kesan dari 
London bahwa Polandia telah menyetujui negosiasi. Dia segera 
diberitahu oleh Mackensen bahwa kondisinya sama sekali berbeda 
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dari yang dia duga. Proposal Marienwerder dikirim ke Mackensen di 
Roma pada pukul 10:53 pagi tanggal 31 Agustus, tak lama sebelum 
kunjungan Attolico di Kementerian Luar Negeri Jerman. Mussolini 
terkesan dengan rencana Jerman untuk penyelesaian, dan dia 
menginstruksikan Attolico untuk menyarankan para pemimpin 
Jerman untuk menerima Lipski sebagai cara terakhir untuk menjalin 
kontak. Ribbentrop dan Attolico mendiskusikan pesan tersebut pada 
sore hari tanggal 31 Agustus. Menteri Luar Negeri Jerman 
meyakinkan Attolico bahwa para pemimpin Jerman sangat ingin 
menerima Duta Besar Polandia pada tanggal 31 Agustus, sama 
seperti hari sebelumnya.” 


» Perintah Hitler untuk Operasi di Polandia pada tanggal 1 
September 


Kennard menginformasikan Lord Halifax pada sore hari tanggal 
31 Agustus bahwa Beck telah secara resmi menyatakan rasa terima 
kasihnya atas keputusan Inggris untuk tidak menanggapi proposal 
Jerman dengan cara apa pun. Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet 
menganggap taktik melunak Polandia tidak dapat dibenarkan dan 
tidak dapat dijelaskan. Dia bersikeras kepada Lord Halifax bahwa 
langkah serentak harus diambil oleh Inggris dan Prancis untuk 
menuntut agar Polandia melakukan sesuatu untuk membantu 
menyelamatkan perdamaian Eropa. Menteri Luar Negeri Inggris itu 
tidak memiliki keinginan untuk menyelamatkan perdamaian Fropa, 
tetapi ia khawatir dengan sikap Prancis. Dia memperhitungkan 
bahwa dia dapat membuat isyarat untuk bekerja sama dengan Prancis 
tanpa mengambil risiko besar bahwa Polandia akan melakukan 
sesuatu yang menguntungkan. Dia menginstruksikan Kennard untuk 
bergabung dengan Noel dalam meminta agar Polandia memberi tahu 
Jerman mengenai kesediaan mereka untuk menerima negosiasi 
langsung. Kennard dan Nog&l kemudian menghubungi Beck pada sore 
hari tanggal 31 Agustus dan meminta agar Lipski diberi wewenang 
untuk menerima proposal Jerman secara resmi dan meneruskannya 
ke Warsawa untuk dipertimbangkan. Kennard sangat senang 
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mengetahui bahwa Beck menjawab dengan mengelak bahwa dia 
tidak siap untuk menanggapi permintaan ini.“ 


Beck sebenarnya telah mengirimkan instruksi kepada Lipski 
sesaat sebelum tengah hari untuk tidak menerima proposal dan tidak 
melakukan negosiasi dengan Pemerintah Jerman. Telegram ini telah 
dicegat dan segera diterjemahkan oleh kantor investigasi khusus 
Giring. Goring segera menyadari bahwa situasinya tidak ada harapan 
kecuali ada sesuatu yang bisa dilakukan untuk mengubah sikap 
Polandia. Dia berharap Inggris mengetahui mengenai telegram Beck 
karena dia percaya bahwa mereka mungkin akan merespons dengan 
memberikan tekanan di Warsawa. Goring dengan sukarela 
memberikan fakta bahwa Jerman memiliki kode diplomatik Polandia 
ketika dia menunjukkan teks telegram Polandia ini kepada Dahlerus. 
Insinyur Swedia ini merasa terkejut dengan sikap keras kepala Beck, 
dan ia mencatat bahwa Jerman pada gilirannya sangat gelisah dengan 
komunikasi Beck kepada Lipski.” 


Tanggapan Jerman terhadap penolakan Polandia untuk 
bernegosiasi sangat cepat dan tegas. Hitler, meskipun memiliki 
banyak kekhawatiran akan masa depan, dapat bertindak dengan hati 
nurani yang jernih. Dia telah menawarkan untuk menegosiasikan 
penyelesaian yang moderat dengan Polandia meskipun berbulan- 
bulan terjadi aksi provokasi Polandia dan penganiayaan kejam 
terhadap orang-orang Jerman di Polandia. Tak mungkin untuk 
menyangkal bahwa ia telah memberikan “pipi” yang lain kepada 
Polandia. Penolakan Polandia untuk mendiskusikan penyelesaian 
dengan Jerman dengan syarat apa pun, adalah penghinaan. Tawaran 
untuk berunding sebenarnya adalah tawaran gencatan senjata, karena 
tidak ada perdamaian yang nyata di antara kedua negara selama 
berbulan-bulan. Hitler telah menunggu selama mungkin tanpa 
membahayakan rencana operasional Jerman secara permanen, tetapi 
ia telah mengatakan kepada para jenderalnya bahwa ia akan terus 
menunggu jika setidaknya ada sikap yang menguntungkan dari 
Polandia. Tidak ada gunanya mengorbankan rencana tersebut ketika 
menjadi jelas bahwa penyelesaian yang dinegosiasikan jelas tidak 


1004 


mungkin dilakukan tanpa menggunakan sanksi militer untuk 
menghukum Polandia. 


Hitler tidak menginginkan perang dengan Polandia, namun tidak 
mungkin bagi satu negara untuk menjaga perdamaian hanya dengan 
usahanya sendiri. Dia mengeluarkan perintah serangan terakhir pada 
tengah hari lewat 40 menit, tanggal 31 Agustus. Operasi tidak dapat 
dibatalkan lagi jika sudah lebih dari jam 9:30 malam pada hari yang 
sama, karena awal operasi telah ditetapkan untuk waktu fajar pada 
tanggal 1 September. Hitler memperkenalkan perintahnya dengan 
pernyataan berikut: “Sekarang, setelah semua kemungkinan politik 
untuk penyelesaian secara damai situasi di Perbatasan Timur yang 
tidak dapat ditoleransi oleh Jerman telah habis, saya telah 
memutuskan untuk menyelesaikannya dengan kekerasan.” 


Hitler sangat prihatin dengan sikap negara-negara Barat. Ia 
berharap bahwa sikap keras kepala Polandia akan mendorong mereka 
untuk mempertimbangkan kembali kebijakan mereka sendiri, tetapi 
tidak mungkin hal itu akan terjadi. Ia menasihati para perwira militer: 
"Adalah penting bahwa tanggung jawab atas dimulainya permusuhan 
(di Barat) harus berada di tangan Inggris dan Prancis. Pada awalnya, 
tindakan lokal yang murni, harus diambil terhadap pelanggaran 
perbatasan yang tidak signifikan. Netralitas yang kami jamin kepada 
Belanda, Belgia, Luksemburg, dan Swiss harus diamati dengan 
cermat." Hitler menambahkan, “jika Inggris dan Prancis membuka 
permusuhan terhadap Jerman, maka itu adalah tugas bagian 
Angkatan Bersenjata yang beroperasi di Barat untuk 
mempertahankan ... kondisi yang diperlukan untuk keberhasilan 


penyelesaian operasi melawan Polandia”. 


k) Argumen Beck dengan Paus Pius XII 


Beck tidak merasa terganggu oleh demarche Inggris-Prancis pada 
31 Agustus. Dia menyadari bahwa Inggris berpartisipasi dalam 
langkah Prancis hanya sebagai bentuk saja. Dia mengalami kesulitan 
yang luar biasa dengan Nunsius Kepausan Filippo Cortesi di 
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Warsawa. Polandia dan rakyatnya adalah penganut ajaran Katolik 
yang taat, dan orang-orang Polandia telah lama menikmati bantuan 
khusus dari Vatikan. Paus Pius XII berniat untuk menyelamatkan 
rakyat Polandia dari kebijakan-kebijakan fatal para pemimpin 
mereka. Sang Paus telah dipilih oleh College of Cardinals pada bulan 
Maret 1939 terutama karena pengalaman diplomatiknya yang luar 
biasa, dan karena ia diharapkan dapat memberikan pengaruh besar 
untuk perdamaian dalam hubungan diplomatik Eropa. Sang Paus 
telah ditempatkan sebagai perwakilan diplomatik Vatikan di Munich 
pada saat kekejaman dan kediktatoran Komunis terjadi di sana pada 
tahun 1919. Dia merasa takut dengan alasan yang kuat bahwa setiap 
perang Eropa yang baru akan mengarah pada pertumbuhan 
Komunisme di seluruh benua Eropa, dan dia tidak memiliki keraguan 
sedikit pun bahwa Polandia akan dikalahkan dalam perang melawan 
Jerman.” 


Sang Paus telah meluncurkan upaya perdamaian besar-besaran 
pada bulan Mei 1939, dan dia telah menolak dengan marah 
permohonan dari Uskup Agung Canterbury untuk mendapatkan rasa 
terima kasih yang diduga dari umat Kristen Anglikan, Protestan, dan 
Kristen Ortodoks Yunani dengan mengutuk kebijakan-kebijakan 
Hitler. Sebaliknya, sang Paus dengan megahnya menyambut 
kemenangan Jenderal Franco di Spanyol pada bulan Mei 1939. Sang 
Paus menyadari sejak awal bulan Mei 1939 bahwa Polandia adalah 
ancaman utama bagi perdamaian, karena Inggris tidak dapat 
menyerang Jerman kecuali jika Polandia bersedia berperan menjadi 
bidak. Beck pada saat itu dengan tegas menolak usulan tentatif sang 
Paus untuk mengadakan konferensi internasional dengan 
menyatakan bahwa “Polandia tidak dapat menerima pendapat 
kekuatan lain sebagai sesuatu yang mengikat untuk dirinya sendiri 
sehubungan dengan isu-isu yang muncul antara Polandia dan 


Jerman”. 


Sang Paus membujuk Laksamana Nicholas Horthy, selaku Bupati 
Hongaria penganut ajaran Protestan, untuk menyampaikan pidato 
pada tanggal 14 Juni 1939, mendesak agar negara-negara adikuasa 
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menerima jasa kepausan yang baik dalam menyelesaikan 
perselisihan Jerman-Polandia. Manuver ini ditujukan terutama 
kepada Polandia, karena hubungan yang erat antara Polandia dengan 
Hongaria. Pius XII mengimbau kepada dunia pada tanggal 24 
Agustus 1939 untuk tidak berperang memperebutkan Danzig. Dia 
meminta utusan Inggris, Prancis, Italia, Polandia, dan Jerman untuk 
hadir dalam audiensi di Istana Vatikan pada tanggal 31 Agustus 
1939. Kazimierz Papee, selaku utusan Polandia di Vatikan, tidak 
dapat meyakinkan sang Paus bahwa Polandia akan bernegosiasi 
dengan Jerman. Sang Paus khawatir hal ini akan terjadi. Dia 
merespons dengan menginstruksikan Cortesi di Warsawa untuk 
mendesak Beck agar menerima negosiasi dengan Jerman 
berdasarkan proposal Marienwerder, yang telah dikenal oleh sang 
Paus. Adegan kemarahan terjadi antara Beck dengan Cortesi, yang 
melebihi duel verbal antara Ribbentrop dengan Henderson pada 
malam sebelumnya. Beck dengan marah menuduh bahwa Nunsius 
Kepausan itu bekerja untuk Jerman. Dia mengeluh bahwa Paus Pius 
XII memerintahkannya untuk menyerah kepada Jerman. Cortesi 
tidak dapat menenangkan diplomat Polandia yang bersemangat itu. 
Beck kemudian mengenang bahwa tiada satu pun perkembangan 
selama fase akhir krisis yang membuatnya merasa begitu jengkel 
seperti upaya Paus Pius XII yang gigih, yang pada akhirnya gagal, 
untuk membujuknya bernegosiasi dengan Jerman dan menerima 
proposal Marienwerder. Sungguh tragis bahwa tidak ada aktivitas 
serupa dari pihak Inggris. Kita hanya perlu membayangkan 
Situasinya seandainya Henderson berada di Warsawa dengan 
dukungan dan kepercayaan diri dari Chamberlain.” 


l) Mediasi Italia Disukai oleh Bonnet 


Suasana yang menjanjikan yang diciptakan oleh penerimaan 
Jerman atas nota Inggris pada 28 Agustus sepenuhnya hancur pada 
sore hari tanggal 31 Agustus. Mantra janji dalam upaya Hitler untuk 
bernegosiasi dengan Polandia mulai memudar, dan Italia merespons 
dengan kembali ke proyek awal mereka untuk mengadakan 
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konferensi internasional. Duta Besar Inggris di Roma telah 
mengirimkan jawaban Inggris pada tanggal 30 Agustus kepada Ciano 
pada pukul 2:45 pagi hari tanggal 31 Agustus. Attolico melaporkan 
tak lama setelah itu bahwa Henderson telah menerima teks dari 16 
poin Jerman segera setelah konferensi tengah malamnya dengan 
Ribbentrop. Situasinya tidak sepenuhnya jelas bagi Ciano, tetapi dia 
menerima peringatan di Roma dari Attolico pada pukul 9:04 pagi 
tanggal 31 Agustus bahwa perang akan terjadi dalam beberapa jam 
kecuali jika ada langkah baru yang diambil.” 


Ciano menelepon Lord Halifax di London pada pukul 11:00 pagi 
tanggal 31 Agustus bahwa Attolico telah melaporkan betapa 
gentingnya situasi. Ciano tidak menyadari bahwa tidak ada lagi 
harapan untuk negosiasi langsung Jerman-Polandia, dan dia 
mendesak Inggris untuk memberikan tekanan pada Polandia untuk 
berunding. Dia berjanji bahwa Mussolini akan menggunakan 
pengaruhnya untuk mendorong Hitler agar bersabar dengan 
Polandia. Lord Halifax lalai memberi tahu Ciano bahwa Britania 
Raya tidak mau memberikan tekanan di Warsawa."! 


Duta Besar Prancis Frangois-Poncet melaporkan kepada Bonnet 
dari Roma pada siang hari tanggal 31 Agustus bahwa Mussolini 
masih yakin bahwa perdamaian dapat diselamatkan jika Polandia 
tidak merasa keberatan dengan kembalinya Danzig ke dalam Jerman. 
Laporan dari Roma tersebut telah mendorong Bonnet, yang 
cenderung menggantungkan harapan terakhirnya untuk perdamaian 
pada upaya mediasi Italia yang sukses. Raffaele Guariglia, selaku 
Duta Besar Italia di Paris, melaporkan kepada Ciano beberapa waktu 
kemudian bahwa Prancis dapat diandalkan untuk memberikan 
dukungan kuat bagi upaya mediasi Italia. Dia menceritakan bahwa 
ada kesan yang tersebar luas di kalangan pejabat Prancis bahwa 
prestise Inggris lebih dipertaruhkan dalam krisis Danzig 
dibandingkan dengan prestise Prancis. Dia menambahkan bahwa 
ketidakpuasan terhadap kebijakan Inggris meningkat dengan cepat di 
Prancis. Dia percaya bahwa akan mungkin untuk mengeksploitasi 
sentimen ini dengan kesuksesan besar, jika Pemerintah Italia dapat 
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memperkenalkan beberapa faktor positif baru ke dalam situasi pada 
saat ini. Ciano tahu bahwa Duta Besarnya di Paris itu menikmati 
hubungan yang sangat baik dengan Bonnet.” 


Guariglia adalah seorang diplomat profesional terkemuka yang 
telah memasuki dinas diplomatik Italia pada tahun 1909, yaitu 
beberapa tahun sebelum Mussolini ditunjuk sebagai Perdana Menteri 
Italia pada tahun 1922. Dia menerima perlakuan yang baik dari 
sebagian besar pers Prancis ketika dia tiba di Paris sebagai Duta 
Besar Italia pada November 1938. Media L'Ordre, pada tanggal 28 
November 1938, dan media L'Europe Nowvelle, pada tanggal 3 
Desember 1938, menyatakan bahwa penunjukan Guariglia 
merupakan bukti bahwa Mussolini menganggap Prancis sebagai titik 
fokus diplomasi Eropa. Guariglia adalah seorang pengamat yang 
cerdas, dan ia sangat peduli untuk menangkal kegiatan-kegiatan yang 
menghasut dari Duta Besar Amerika Serikat, Bullitt. Dia 
menganggap tugas ini sebagai wilayahnya sendiri. Diplomat Italia itu 
yakin bahwa kampanye Roosevelt dan Bullitt untuk mempromosikan 
perang Eropa semata-mata demi kepentingan Uni Soviet. Dia 
percaya bahwa Lord Halifax juga buta terhadap kepentingan Britania 
Raya yang sebenarnya, dalam perannya yang jauh lebih berbahaya, 
yaitu memimpin gerakan yang tangguh untuk menghancurkan 
Jerman. 


Guariglia tahu bahwa popularitas Beck yang datang secara tiba- 
tiba di Polandia setelah bulan Maret 1939 hanya bergantung pada 
jaminan Inggris, meskipun Inggris tidak dalam posisi untuk 
menawarkan bantuan militer yang sebenarnya kepada Polandia. Dia 
menyesalkan sebuah fakta bahwa ilusi Polandia mengenai kebesaran 
mereka di masa depan tidak terpengaruh oleh pakta Rusia-Jerman 
pada 23 Agustus 1939. Guariglia percaya bahwa Prancis mengalami 
kesulitan untuk melarikan diri dari kepungan Inggris karena sedang 
berada dalam “keadaan pingsan yang menyedihkan.” Jenderal 
Gamelin mengatakan kepada Guariglia pada tanggal 26 Agustus 
1939, bahwa ia menaruh harapan pada upaya mediasi Italia yang 
sukses, tetapi pemimpin militer Prancis yang sama ini telah gagal 
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mendukung inisiatif Bonnet untuk mengubah kewajiban Prancis 
terhadap Polandia 3 hari sebelumnya. Guariglia yakin bahwa posisi 
Prancis adalah kunci untuk peperangan atau perdamaian di Fropa. 
Dia berharap Ciano akan mengadopsi garis yang kuat dalam 
mendorong para pemimpin Prancis untuk kembali ke kebijakan luar 
negeri yang independen dari pengawasan Inggris." 


m) Proposal Marienwerder dibela oleh Henderson 


Henderson terus memberi tahu Lord Halifax sepanjang sore hari 
tanggal 31 Agustus bahwa proposal Jerman untuk Polandia adalah 
proposal moderat, dan bahwa mereka menawarkan dasar yang sangat 
baik untuk negosiasi. Menteri Luar Negeri Inggris itu tidak terkesan 
dengan banyaknya seruan perdamaian yang diterimanya dari Paris, 
Roma, dan Berlin. Faktanya, Kementerian Luar Negeri Inggris 
menjadi sangat marah atas kegigihan orang-orang di benua itu yang 
berjuang untuk mempertahankan perdamaian, kecuali di Polandia. 
Dahlerus harus menerima dampak penuh dari kemarahan ini. Dia 
meninggalkan konferensi dengan Lipski di Kedutaan Besar Polandia 
dengan kemarahan yang besar. Baginya, sangat tidak masuk akal jika 
Polandia dibiarkan menyabotase penyelesaian yang sudah 
dipersiapkan dengan matang setelah banyaknya niat baik yang 
ditunjukkan di tempat lain. Dia sekarang percaya bahwa Inggris akan 
mempertimbangkan kembali keputusan mereka untuk mendukung 
Polandia jika mereka diberitahu kebenaran tentang situasi yang 
sebenarnya. Bagaimanapun juga, Inggris sendiri yang pertama kali 
menyarankan agar Jerman mengajukan proposal kepada Polandia. 
Mereka pasti akan berhenti memberikan dukungan tanpa syarat 
kepada Polandia ketika mereka mengetahui bahwa Pemerintah 
Polandia tidak mau mempertimbangkan proposal tersebut.“ 


Henderson mendorong Dahlerus untuk menelepon London dari 
Kedutaan Besar Inggris di Berlin. Insinyur Swedia itu menghubungi 
Sir Horace Wilson di Kantor Luar Negeri Inggris pada pukul 12:30 
siang tanggal 31 Agustus. Dia mulai menggambarkan situasinya 
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secara rinci, dan mengeluhkan sikap Polandia. Wilson, seperti halnya 
Chamberlain, telah menyerah pada kebijakan perang Lord Halifax. 
Dia memprotes bahwa dia tidak menyukai nada pernyataan Dahlerus. 
Dia akhirnya mengklaim bahwa insinyur Swedia itu tidak memiliki 
hak untuk mendiskusikan situasi dengan cara seperti itu, karena 
orang Jerman mungkin ikut mendengarkan di telepon. Hal ini tampak 
sebagai pengamatan yang aneh bagi Dahlerus. Dia tidak melihat 
alasan mengapa orang Jerman tidak boleh mendengarkan 
pernyataannya, dan Inggris tidak pernah merasa keberatan untuk 
melakukan percakapan telepon dengannya melalui saluran Kedutaan. 
Wilson mulai berteriak berulang kali kepada orang Swedia yang 
kebingungan itu: “Diam!” Wilson menyimpulkan laporannya ke 
Lord Halifax mengenai insiden ini dengan pernyataan berikut: “Saya 
kembali menyuruh Dahlerus untuk diam. Tetapi karena dia tidak 


melakukannya, saya meletakkan gagang telepon”. 


Kekesalan Kementerian Luar Negeri Inggris bukanlah suasana 
hati yang hanya bersifat sementara, dan kemarahan Lord Halifax pun 
segera menimpa Henderson. Duta Besar Inggris itu menerima 
beberapa teguran dengan bahasa yang sangat keras karena 
mengizinkan Dahlerus menggunakan telepon. Teguran ini tidaklah 
adil, karena Henderson telah menerima instruksi dari London untuk 
memperpanjang penggunaan fasilitas Kedutaan Besar kepada 
Dahlerus, dan tidak ada instruksi yang bertentangan yang diterima 
pada saat kejadian yang tidak menyenangkan itu pada pukul 12:30 
siang tanggal 31 Agustus. 


Lord Halifax pada pukul 1:00 siang itu juga menolak langkah 
Henderson di Kedutaan Besar Polandia di Berlin. Ia memberitahu 
Henderson bahwa ia menolak pandangan bahwa proposal Jerman 
menawarkan dasar untuk negosiasi Jerman-Polandia, dan ia tidak 
setuju dengan Henderson dan Dahlerus “mengenai sikap obstruktif 
Pemerintah Polandia.” Dia menyesal telah menginstruksikan 
Kennard untuk bergabung dengan Nogl dalam meminta Lipski untuk 
menerima proposal Jerman. Sulit untuk memahami bagaimana dia 
bisa merasa begitu kuat mengenai sikapnya yang tidak penting ini, 
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terutama karena Beck sangat memahami dari Kennard bahwa 
Pemerintah Inggris tidak benar-benar ingin Polandia bernegosiasi 
dengan Jerman. Kennard melaporkan pada pukul 15:20 sore bahwa 
Pemerintah Polandia mengambil langkah-langkah — untuk 
menghubungi Pemerintah Jerman, tetapi “tidak akan setuju untuk 
menerima dokumen yang berisi permintaan, sampai metode prosedur 
telah disetujui.” Pemerintah Polandia mungkin juga mengumumkan 
bahwa mereka bermaksud untuk menghubungi bulan. Inggris dan 
Polandia telah bersekongkol untuk mengubah rencana negosiasi yang 
didukung oleh Jerman, Italia, Prancis, dan Paus Pius XII, menjadi 
sebuah lelucon belaka.” 


Kennard telah meyakinkan Beck secara pribadi setelah de@marche 
Inggris-Prancis bahwa Pemerintah Inggris sebenarnya tidak ingin 
Lipski menerima proposal Jerman, dan bahwa langkah formal di 
Warsawa adalah sebuah isyarat untuk menenangkan Prancis. 
Kennard menjelaskan kepada Lord Halifax bahwa Pemerintah 
Inggris tidak boleh “memaksa” Duta Besar Polandia di Berlin itu 
untuk menerima dokumen Jerman apa pun karena “bahaya 
ultimatum.” Kennard percaya bahwa perang yang tak terhindarkan 
adalah kejahatan yang lebih kecil daripada menyampaikan proposal 
ke Warsawa yang dapat menggoda para pemimpin Polandia untuk 
melanjutkan negosiasi dengan Jerman. Dia bertanya kepada Lord 
Halifax apakah dia harus memberi tahu Beck “apa yang kita ketahui” 
tentang isi proposal tersebut, tetapi dia jelas enggan melakukannya. 
Kennard tidak mengetahui bahwa Beck telah menerima teks proposal 
Jerman dari Lipski beberapa jam sebelumnya. Satu-satunya 
ketakutannya ialah bahwa mungkin ada solusi damai di saat menit- 
menit terakhir dan bukannya perang seperti yang ia dan Lord Halifax 
inginkan. 


n) Pertemuan Lipski-Ribbentrop 


Lipski memberi tahu Weizsicker pada sore hari tanggal 31 
Agustus bahwa ia ingin memanggil Ribbentrop dalam kapasitasnya 
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sebagai Duta Besar. Dia menjelaskan bahwa dia memiliki 
pengumuman yang harus disampaikan kepada Pemerintah Jerman, 
tetapi dia tidak berniat untuk bernegosiasi atau menerima proposal 
untuk negosiasi. Weizsicker berjanji kepada Lipski bahwa ia akan 
melapor kepada Ribbentrop. Menteri Luar Negeri Jerman itu telah 
menerima salinan instruksi Beck kepada Lipski dari Giring, dan dia 
tahu bahwa instruksi tersebut tidak memberikan kontribusi terhadap 
solusi damai. Dia berusaha menunda pertemuannya dengan Lipski 
selama mungkin dengan harapan Inggris, Prancis, dan Sang Paus 
akan mendesak Beck untuk mengirimkan instruksi baru kepada Duta 
Besar Polandia itu. Ribbentrop tahu bahwa mungkin masih ada 
kemungkinan untuk membatalkan operasi militer Jerman jika Beck 
memberi wewenang kepada Lipski untuk menyampaikan proposal 
Jerman ke Warsawa. Ribbentrop menerima kabar pada sore hari 
bahwa tidak ada yang terjadi di Warsawa, dan dia terpaksa mengakui 
bahwa penundaan lebih lanjut adalah hal yang sia-sia. Dia telah 
mengirim telegram ke Washington, D.C., sambil menunggu kabar 
lebih lanjut dari Warsawa. Dia menyampaikan lagi ucapan terima 
kasih Hitler kepada Presiden Roosevelt atas pesan-pesan Amerika 
pada tanggal 24 Agustus dan 25 Agustus. Kuasa Usaha Jerman 
Thomsen menelepon Menteri Luar Negeri Hull pada malam hari 
tanggal 31 Agustus untuk menyampaikan penghargaan Hitler.” 


Ribbentrop menerima Lipski pada pukul 18:30 tanggal 31 
Agustus. Duta Besar Polandia itu membacakan isi catatan dari Beck. 
Catatan tersebut menyatakan bahwa Polandia baru saja menerima 
kabar tentang pembicaraan terbaru antara Inggris dengan Jerman 
yang telah dimulai pada tanggal 23 Agustus. Sikap Pemerintah 
Polandia terhadap pembicaraan yang akan dilakukan antara Polandia 
dengan Jerman belum diputuskan, tetapi pada prinsipnya hal itu 
menguntungkan, dan Pemerintah Jerman diberitahu bahwa 
Pemerintah Polandia akan segera menunjukkan kepada Pemerintah 
Inggris mengenai sikapnya terhadap pembicaraan tersebut. Beck 
tidak siap untuk memberikan jaminan kepada Jerman bahwa 
Polandia benar-benar bersedia untuk memperbarui negosiasi dengan 
Jerman. 
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Ribbentrop dengan sedih mendengarkan ucapan ganda (Double- 
Talk) yang tidak masuk akal dari nota Polandia, yang tidak diragukan 
lagi dianggap oleh Beck sebagai hal yang cukup pintar dan 
menyesatkan untuk membingungkan orang Jerman. Jelas terlihat di 
balik omong kosong itu bahwa Polandia tidak bergerak selangkah 
pun dari janjinya yang tak berarti kepada Presiden Roosevelt pada 25 
Agustus, dan bahwa Beck tetap menentang negosiasi. Ribbentrop 
mengatakan kepada Lipski bahwa dia berharap sampai menit terakhir 
bahwa dia akan diberi wewenang untuk bernegosiasi. Lipski 
menjelaskan bahwa dia hanya diperintahkan untuk memanggil 
Ribbentrop dan menyampaikan catatan Polandia. Dia tidak diizinkan 
untuk memberikan jaminan pribadi, atau membuat pernyataan apa 
pun. Tidak mengherankan jika dalam situasi seperti ini, wawancara 
berlangsung secara singkat. Ribbentrop mengakhiri wawancara 
dengan menanyakan apakah Lipski secara pribadi percaya bahwa 
Pemerintahnya mungkin akan mempertimbangkan kembali 
keputusannya dan mengizinkannya untuk berunding. Diplomat 
Polandia tersebut mengelak dari pertanyaan ini dengan mengulangi 
bahwa dia belum menerima kekuasaan penuh. 


Kennard menginformasikan Lord Halifax pada pukul 18:15 
malam bahwa Lipski telah diinstruksikan untuk mengupayakan 
wawancara dengan Ribbentrop, tetapi dilarang untuk terlibat dalam 
percakapan apa pun. Yang terpenting, dia dilarang menerima 
proposal apa pun dari Jerman. Catatan yang harus ia sampaikan tidak 
berisi jaminan bahwa Polandia akan bernegosiasi dengan Jerman. 
Kennard mengamati dengan sinis bahwa Beck telah memenuhi 
persyaratan Lord Halifax dengan menjalin kontak dengan Jerman. 
Hal ini dilakukan sedemikian rupa sehingga kontak tersebut dengan 
cepat terputus lagi setelah dibuat. Kennard menambahkan bahwa 
Beck mengatakan bahwa situasi di Danzig sangatlah serius, yang 
mana hal ini bukan lagi berita baru. Duta Besar Inggris itu 
menyimpulkan dengan puas bahwa Beck telah berjanji bahwa ia 
tidak akan pernah pergi ke Berlin lagi.” 
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Pengiriman ini diikuti oleh jawaban resmi Polandia atas 
pernyataan Inggris sebelumnya bahwa Polandia siap untuk 
bernegosiasi dengan Jerman. Pemerintah Polandia mengumumkan 
bahwa mereka menerima pada prinsipnya pernyataan yang 
terkandung dalam catatan Inggris pada tanggal 28 Agustus, tetapi 
mereka menolak untuk berunding sampai jaminan internasional yang 
diusulkan untuk Polandia dijelaskan. Dalam bahasa sederhananya, 
ini berarti bahwa Pemerintah Polandia masih belum menyetujui 
London untuk berunding dengan Jerman meskipun ada janji dari 
Presiden Moscicki kepada Presiden Roosevelt pada tanggal 25 
Agustus. Tidak mengherankan jika kunjungan Lipski ke Ribbentrop 
pada malam hari tanggal 31 Agustus merupakan salah satu peristiwa 
paling mandul dalam sejarah panjang diplomasi. 


Hitler mendiskusikan situasi tersebut dengan Duta Besar Italia 
Attolico pada pukul 7:00 malam hari tanggal 31 Agustus. Dia 
memberi Attolico salinan proposal Jerman untuk Polandia, yang 
sebelumnya telah diteruskan ke Roma. Dengan itikad baik, Kanselir 
Jerman itu melanjutkan untuk percaya bahwa Pemerintah Inggris 
dengan sungguh-sungguh telah berusaha untuk menengahi Jerman 
dan Polandia. Dia mengatakan kepada Attolico bahwa upaya mediasi 
Inggris telah gagal. Duta Besar Italia itu menyarankan kemungkinan 
yang tidak menjanjikan dari mediasi Italia antara Jerman dengan 
Polandia. Hitler menyatakan bahwa Polandia telah menolak untuk 
mendengarkan Chamberlain dan Lord Halifax, dan dia tak percaya 
bahwa mereka akan mendengarkan Mussolini. Sebenarnya, 
Chamberlain dan Lord Halifax tidak memberikan apapun kepada 
Polandia untuk “didengarkan” mengenai negosiasi dengan Jerman. 
Sang Duta Besar Italia bertanya apakah upaya Jerman untuk 
bernegosiasi dengan Polandia sudah berakhir? Kanselir Jerman itu 
menjawab bahwa memang demikian.” 


Komisaris Luar Negeri Soviet Molotov menyampaikan pidato di 
hadapan para petinggi Soviet pada sore hari tanggal 31 Agustus, di 
mana ia mengkritik Polandia dan diplomasi Barat dengan tajam. 
Pidato tersebut merupakan pendahuluan yang tepat untuk pernyataan 
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Molotov yang kemudian menyatakan bahwa Uni Soviet perlu 
menyerang Polandia untuk “membebaskan rakyat Polandia dari 
perang naas yang dipimpin oleh para pemimpin mereka yang tidak 
bijaksana.” Hitler menerima informasi mengenai pidato Molotov 
segera setelah percakapannya dengan Attolico. Sebuah laporan 
melalui telepon dari Moskow diterima di Berlin pada pukul 19:20. 
Duta Besar Jerman Schulenburg, yang kini tidak merahasiakan 
sikapnya yang sangat pro-Soviet, mengakhiri perkataannya dengan 


berseru dengan antusias bahwa pidato Molotov itu “brilian”. 


0) Orang Jerman Dikecam oleh Polandia sebagai Orang 
Hun 


Radio Jerman menyiarkan kepada dunia pada pukul 21:00 tanggal 
31 Agustus, mengenai proposal Marienwerder yang ditolak Polandia 
untuk dipertimbangkan. Weizsiicker juga menyampaikan persyaratan 
Marienwerder kepada perwakilan diplomatik Inggris, Prancis, 
Jepang, Amerika, dan Rusia di Berlin antara pukul 21:00 dan 22:00 
pada tanggal 31 Agustus. Persyaratan tersebut disertai dengan catatan 
diplomatik yang menjelaskan kebijakan Jerman baru-baru ini. 
Penekanan utamanya adalah pada fakta bahwa Hitler telah menunggu 
dengan sia-sia selama dua hari untuk menerima indikasi bahwa 
Polandia akan berunding dengan Jerman, meskipun Inggris pada 
tanggal 28 Agustus telah meyakinkannya bahwa Polandia siap untuk 
berunding. Duta Besar Jepang, Oshima, meyakinkan Weizsicker 
bahwa menurut pendapat pribadinya, kemenangan Jerman di 
Polandia akan menjadi kepentingan Jepang.” 


Radio Jerman menunjukkan bahwa Polandia telah menolak untuk 
menerima proposal Marienwerder untuk dipertimbangkan di 
Warsawa, dan ini ditafsirkan dengan benar sebagai bukti definitif 
bahwa para pemimpin Polandia dengan tegas menentang negosiasi 
dengan Jerman. Radio Polandia menyiarkan versi yang terdistorsi 
dari tawaran Jerman dua jam kemudian. Radio tersebut memberikan 
gambaran sekilas kepada dunia mengenai mentalitas yang dihadapi 
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oleh minoritas Jerman yang tak berdaya di Polandia. Penyiar 
Polandia itu berpendapat bahwa Jerman dalam proposal mereka telah 
mengungkapkan niat agresif mereka, dan dia menyimpulkan dengan 
pernyataan berikut: "Kata-kata sekarang tidak bisa lagi 
menyembunyikan rencana agresif dari para kaum Hun yang baru. 
Jerman bertujuan untuk mendominasi Eropa dan membatalkan hak- 
hak bangsa-bangsa dengan sinisme yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Usulan yang kurang ajar ini menunjukkan dengan jelas 
betapa perlunya perintah militer (mobilisasi umum) yang diberikan 


oleh Pemerintah Polandia”. 


Hitler membalas telegram dari Duke of Windsor di Antibes, 
Prancis, tak lama sebelum tengah malam. Sang Adipati, yang tahu 
bahwa Hitler secara pribadi bersimpati dengan perjuangannya pada 
tahun 1936 untuk menikahi wanita Amerika pilihannya dan 
memegang takhta Inggris, telah menyatakan harapannya bahwa 
Kanselir Jerman itu akan menemukan cara untuk menghindari 
jebakan perang Inggris-Jerman yang tidak masuk akal. Hitler 
menjawab dengan tegas bahwa “Anda dapat yakin bahwa sikap saya 
terhadap Inggris serta keinginan saya untuk menghindari perang lain 
di antara rakyat kita tetap tidak berubah.” Sang Kanselir Jerman terus 
berharap akan adanya pemahaman antara Inggris dan Jerman 
meskipun upaya terakhirnya untuk mencapai kesepakatan dengan 
Polandia telah gagal.” 


Ribbentrop mengakui di Wilhelmstrasse, setelah siaran radio 
Polandia, bahwa perang skala penuh antara Jerman dengan Polandia 
sekarang tidak dapat dihindari, dan bahwa tidak akan ada pembatalan 
operasi Jerman yang baru. Tak lama setelah itu, Hitler dan 
Ribbentrop mendiskusikan keputusan yang tidak dapat dibatalkan 
untuk menyelesaikan masalah dengan Polandia. Ribbentrop berkata 
kepada Hitler dengan sangat sederhana: “Saya berharap Anda 
beruntung.” Dia merujuk pada kampanye militer di Polandia dan 
upaya lebih lanjut untuk mencegah intervensi militer Britania Raya 
dan Prancis terhadap Jerman. 
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Kerusakan dalam hubungan telah lengkap sejauh menyangkut 
Jerman dan Polandia. Hitler telah gagal dalam upayanya untuk 
memenangkan Polandia sebagai sekutu Slavia-nya yang setia 
melawan Bolshevisme, dan hal ini sendiri merupakan bencana yang 
amat besar. Operasi militer Jerman dimulai 5 jam kemudian. 
Perlawanan Polandia mulai runtuh dalam beberapa hari di bawah 
serangan Jerman yang terarah.” 


Perang lokal Jerman-Polandia tidak perlu dianggap mengganggu 
kedamaian Eropa selama lebih dari beberapa minggu. Akan jauh 
lebih mudah bagi kekuatan asing untuk ikut campur tangan secara 
efektif memperbaiki nasib Polandia, setidaknya di dalam wilayah 
pendudukan Jerman, seandainya saja perang tetap terbatas. 
Pemulihan perdamaian di Polandia akan menjadi perhatian langsung, 
bukannya menjadi suatu kemungkinan yang berada jauh di masa 
depan. Polandia 20 tahun kemudian adalah negara satelit Komunis 
Uni Soviet. Mustahil untuk membayangkan sebuah hasil yang jauh 
tidak menyenangkan bagi para pemimpin Polandia yang dengan 
cerobohnya menjerumuskan Polandia ke dalam perang tanpa harapan 
melawan Jerman pada tahun 1939. Harapan dan impian mereka yang 
bermuluk-muluk mengenai Polandia Raya yang baru gagal terwujud, 
dan justru rakyatnya tertimpa nasib yang paling buruk. Pada tanggal 
20 Agustus 1939, Marsekal Smigly-Rydz pernah menyatakan di 
hadapan Kapten Beauffre: “Dengan Jerman, kita berisiko kehilangan 
kebebasan kita, dengan Rusia kita akan kehilangan jiwa kita!” 
Polandia tak perlu mempertaruhkan kebebasan mereka dalam 
berkonflik dengan Jerman atau kehilangan jiwa negara mereka 
dengan Rusia jika mereka tidak menjadi korban khayalan fantastis 
para pemimpin mereka bahwa negara Polandia yang kecil dapat 
menjadi salah satu Kekuatan Besar. Lord Halifax melakukan segala 
cara untuk mendorong Polandia yang putus asa untuk menantang 
Jerman yang mengakibatkan dominasi permanen Polandia oleh Uni 
Soviet. 
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Bab 22 


Penolakan Inggris terhadap Rencana 
Konferensi Italia dan Pecahnya Perang Dunia 
ke-II 


a) Perang Jerman-Polandia 


Pecahnya perang lokal antara Jerman dengan Polandia pada 
tanggal 1 September 1939, telah membawa krisis Eropa ke tahap 
puncaknya. Kekalahan militer Polandia oleh Jerman tidak dapat 
dihindari kecuali gencatan senjata segera dilakukan. Hitler berharap 
bahwa Inggris tidak akan menyerang Jerman mengingat fakta bahwa 
Beck telah menolak untuk berunding, meskipun hal ini telah 
dijanjikan oleh Inggris pada tanggal 28 Agustus. Hitler tidak 
menyadari bahwa Pemerintah Inggris telah menyarankan Polandia 
untuk tidak bernegosiasi dengan Jerman. Lord Halifax sebenarnya 
telah melakukan segala cara untuk menciptakan perang antara 
Jerman dengan Polandia. Dia tidak peduli dengan Polandia, tetapi dia 
menginginkan kehancuran Jerman. Dia adalah musuh paling 
mematikan bagi negara dan rakyat Jerman.' 


b) Pembelotan Italia Diterima oleh Hitler 


Masalah apakah Britania Raya akan menyerang Jerman atau 
tidak, masih belum diputuskan pada tanggal 1 September terlepas 
dari sikap Lord Halifax, yang telah menjadi penguasa kebijakan 
Inggris. Menteri Luar Negeri Inggris itu percaya bahwa partisipasi 
Prancis adalah syarat mutlak untuk serangan Inggris yang 
direncanakan. Lord Halifax yakin bahwa koalisi Inggris tidak 
mungkin dapat mengalahkan Jerman jika Prancis tetap berstatus 
netral. Dia tidak melihat ada gunanya perang kecuali jika itu 
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mengakibatkan kehancuran Jerman. Pemerintah Prancis, Italia, dan 
Jerman, bersama dengan negara-negara Eropa yang lebih kecil, 
mendukung lokalisasi perang di Polandia. Para pemimpin Prancis 
berharap adanya gencatan senjata di Polandia dan adanya konferensi 
diplomatik yang akan mencegah pecahnya Perang Dunia ke-II. Duta 
Besar Prancis Frangois-Poncet menginformasikan kepada Menteri 
Luar Negeri Italia Ciano di Roma pada tanggal 1 September bahwa 
Pemerintah Prancis percaya bahwa perang secara umum dapat 
dihindari, meskipun perang di Polandia telah pecah. Prancis siap 
untuk bergabung dengan Italia dalam mengatur penyelesaian 
kompromi yang akan mencegah Perang Dunia ke-II.? 


Italia berharap untuk memimpin dalam mengatur penyelesaian 
seperti yang mereka lakukan sebelumnya di Munich pada tahun 
1938. Ciano mengingatkan Duta Besar Jerman Mackensen pada 
tanggal 1 September bahwa inisiatif diplomatik Italia telah 
menentukan dalam mencegah perang pada tahun sebelumnya. 
Langkah utama Italia untuk penyelesaian diplomatik pada tahun 
1939 baru dilakukan pada tanggal 2 September. Kekhawatiran 
pertama para pemimpin Italia pada tanggal 1 September adalah 
keselamatan Italia. Britania Raya pada tanggal 20 Agustus telah 
mengancam akan melancarkan serangan besar-besaran terhadap 
Italia, dan banyak orang Prancis yang menganjurkan tindakan militer 
cepat terhadap Italia jika terjadi perang. 


Pemerintah Italia, pada pagi hari tanggal 1 September, secara 
diam-diam berjanji kepada Britania Raya dan Prancis bahwa Italia 
tidak akan berperang kecuali untuk membela diri. Hitler meyakinkan 
Mussolini pada pagi hari yang sama bahwa dia tidak akan 
membutuhkan dukungan militer Italia jika terjadi perang akbar. Dia 
mengirim pesan lain pada sore hari yang dengan sopan menjelaskan 
bahwa dia tidak menerima tawaran Mussolini untuk menjadi 
penengah antara Jerman dengan Polandia karena dia tahu hal ini akan 
sia-sia belaka, setelah apa yang dia anggap sebagai upaya Inggris 
untuk mempengaruhi Polandia. Mussolini dan Ciano terdorong oleh 
sikap mendamaikan dari Hitler untuk melanjutkan dari janji pribadi 
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ke pengumuman publik mengenai niat Italia. Mussolini mengadakan 
sidang Kabinet Italia pada pukul 15:00 sore hari tanggal 1 September. 
Pemerintah Italia pada pukul 16.30 mengeluarkan janji publik bahwa 
mereka tidak akan melakukan inisiatif militer untuk mendukung 
Jerman. Ribbentrop mengirimkan surat edaran kepada tim 
diplomatik Jerman di luar negeri yang memperingatkan mereka 
untuk tidak mengkritik kebijakan Italia dalam percakapan dengan 
pihak asing. Keharmonisan yang erat dalam hubungan Italia-Jerman 
telah bertahan dari kegagalan Italia untuk menawarkan dukungan 
militer kepada Jerman di bawah ketentuan aliansi 1939. 


c) Ketidaksabaran Polandia Disesalkan oleh Henderson dan 
Attolico 


Duta Besar Inggris di Berlin, Henderson, berharap bahwa upaya 
mediasi yang dilakukan Italia akan berhasil. Dia telah 
mempertahankan rentetan serangan yang stabil terhadap 
Kementerian Luar Negeri Inggris pada saat pecahnya perang antara 
Jerman dengan Polandia. Dia berharap bahwa dia masih bisa 
mempengaruhi kebijakan Inggris. Dia menanggapi siaran publik 
Jerman mengenai proposal Marienwerder dengan bersikeras kepada 
Lord Halifax, bahwa proposal tersebut menawarkan dasar yang 
memadai untuk negosiasi. Dia menyatakan bahwa Beck telah 
melakukan kesalahan besar karena tidak melakukan negosiasi, dan 
bahwa "dari sudut pandang yang panjang, Polandia akan kehilangan 
pasar mereka, jika mereka tidak mau berdiskusi." Henderson 
mengamati dengan sarkasme bahwa proposal Marienwerder identik 
dengan proposal Oktober 1938, dari sudut pandang Polandia. 
Polandia akan berharap untuk memenangkan plebisit yang diusulkan 
karena mereka telah menegaskan bahwa “koridor itu 9090 milik 


Polandia sejak awal dunia”. 


Henderson mengingatkan Sir Alexander Cadogan dalam sebuah 
pesan berikutnya bahwa "Pada 25 Agustus, Hitler berniat 
mengeluarkan amarahnya, kemudian dia merubah fikirannya dan 
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mengirimi saya." Henderson akan merasa cukup dimengerti jika 
Jerman melancarkan operasi mereka pada tanggal 26 Agustus, dan 
dia percaya bahwa Hitler pantas mendapatkan pengakuan karena 
menunda keputusan dalam kondisi yang sangat sulit dan mencoba 
lagi untuk mencapai penyelesaian melalui negosiasi. Duta Besar 
Inggris itu tidak dapat menemukan bahwa Polandia telah 
menunjukkan minat untuk menjaga perdamaian. Dia menyatakan 
bahwa "Polandia harus menempatkan diri mereka di pihak yang 
benar dengan membuat suatu isyarat, atau kita semua harus 
berperang. Mungkin, yang kedua itu adalah yang terbaik, namun 
tanggung jawabnya terlalu besar bagi saya untuk mendorong ide 
tersebut." Sungguh tragis bahwa tanggung jawab yang sama 
tampaknya tidak terlalu besar bagi Lord Halifax. 


Henderson pada tanggal 1 September menyerang para 
propagandis yang berusaha membenarkan tindakan militer dengan 
alasan ideologis. Ia percaya bahwa isu ini telah dikacaukan oleh 
banyak orang yang berusaha membenarkan perang melawan Jerman 
dengan argumen tentang rezim Nasional Sosialis yang diduga tidak 
bermoral. Henderson percaya bahwa perang salib ideologis melawan 
Jerman di dalam dunia yang terancam oleh Komunisme adalah hal 
yang konyol. Dia tahu bahwa perang "sama sekali tidak dapat 
dibenarkan" ketika argumen ideologis ditempatkan di latar 
belakangnya. Dia tidak secara eksplisit merujuk pada kebijakan 
keseimbangan kekuatan sebagai faktor utama perang, namun jelas 
dari banyak kirimannya bahwa dia menolak argumen keseimbangan 
kekuatan.” 


Sikap keras kepala Polandia adalah keputusasaan Duta Besar 
Italia Attolico di Berlin. Attolico mengeluh kepada Ciano beberapa 
jam sebelum pecahnya perang Jerman-Polandia, bahwa tidak 
mungkin bagi Lipski untuk tidak meminta atau mendiskusikan 
proposal Jerman untuk penyelesaian. Duta Besar itu berbagi ilusinya 
Hitler bahwa Inggris menunjukkan niat baik mereka dan mendesak 
negosiasi, tetapi Polandia tidak menanggapinya. Pengetahuannya 
mengenai sikap Inggris hanya terbatas pada Henderson beserta 
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stafnya. Dia berseru dengan putus asa: "Jerman tidak dapat 
mentolerir semua ini! (La Germania non puo tollerare tutto guesto)" 
Dia menyimpulkan bahwa Hitler tidak punya pilihan selain percaya 
bahwa ilusi inisiatif Inggris dengan Polandia pasti gagal.” 


Attolico mengirim pesan kepada Ciano tak lama setelah itu bahwa 
menurut pendapatnya, proposal Jerman cukup moderat dan masuk 
akal. Dia menceritakan bahwa sampai saat-saat terakhir, Goring 
berharap bahwa dia mungkin bisa menyelamatkan situasi dengan 
membujuk Marsekal Smigly-Rydz untuk menemuinya dalam sebuah 
konferensi di perbatasan Polandia. Attolico mengirim pesan kepada 
Roma setelah pecahnya perang bahwa adalah tindakan kriminal jika 
Polandia tidak merespons “tawaran yang masuk akal seperti 16 


poin”. 


d) Pidato Reichstag Hitler pada 1 September 1939 


Hitler berbicara di hadapan Reichstag Jerman pada pukul 10:10, 
pagi hari tanggal 1 September. Dia mengingatkan para deputinya 
bahwa Danzig baik "dulu dan sekarang adalah Jerman." Dia 
membuat komentar yang sama mengenai wilayah Koridor, yang telah 
bersedia ia serahkan kepada Polandia, seperti halnya dia 
menyerahkan wilayah Alsace-Lorraine kepada Prancis dan wilayah 
Tirol Selatan kepada Italia, demi kepentingan perdamaian dan kerja 
sama. Hitler menekankan bahwa ia telah berusaha menyelesaikan 
semua masalah Jerman dengan "revisi secara damai (friedlicher 
Revision)." Dia mengakui kegagalan upaya ini, dan dia menyesalkan 
fakta bahwa banyak praktik perang modern yang bertentangan 
dengan ketentuan hukum internasional. Danzig dan Koridor adalah 
masalah yang harus diselesaikan. Hitler mengakui bahwa mungkin 
saja Barat tidak peduli dengan hal ini, tapi ini tidak berlaku untuk 
Jerman. Yang terpenting, waktu bukanlah masalah ketidakpedulian 
terhadap ratusan ribu orang yang menderita karena tidak adanya 
penyelesaian. Polandia telah menolak proposal yang tidak akan 
berani ditawarkan oleh para pemimpin Jerman selain Hitler. 
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Mobilisasi parsial Polandia pada tanggal 23 Maret 1939 merupakan 
awal dari serangkaian tindakan balasan terhadap Danzig dan 
minoritas Jerman di Polandia. Hitler mengingatkan para 
pendengarnya bahwa Jerman, tidak seperti Polandia, telah dengan 
setia melaksanakan ketentuan perjanjian minoritas pada November 
1937. 


Hitler telah mengumumkan posisinya dalam perselisihan ini 
kepada Reichstag Jerman pada tanggal 28 April 1939. Dia siap untuk 
melanjutkan negosiasi untuk menyelesaikan perbedaan dengan 
Britania Raya dan Polandia. Dia telah menunggu selama 4 bulan 
dengan sia-sia untuk mendapatkan tanggapan dari pihak Polandia. 
Dia tahu bahwa tidak ada Kekuatan Besar di dunia yang dapat 
mentolerir kondisi seperti itu tanpa batas waktu. Inggris telah 
memberitahunya pada tanggal 28 Agustus bahwa Polandia siap untuk 
melanjutkan negosiasi. Dia memberi tahu Pemerintah Inggris pada 
hari berikutnya bahwa Jerman siap untuk berunding. Dia menunggu 
dengan sia-sia selama 2 hari untuk mendapatkan tanggapan dari 
Polandia. Duta Besar Polandia pun akhirnya mengumumkan pada 
tanggal 31 Agustus bahwa Pemerintah Warsawa sedang 
mempertimbangkan apakah mereka akan berunding dengan Jerman 
atau tidak. Lipski mengindikasikan bahwa mereka akan memberi 
tahu Inggris, dan bukan Jerman, mengenai keputusan mereka pada 
akhirnya. Ini berarti bahwa sikap Polandia pada tanggal 31 Agustus 
sebenarnya jauh berbeda dengan apa yang diindikasikan oleh Inggris 
pada tanggal 28 Agustus. 


Hitler akan menyesal jika para negarawan di Barat bersikeras 
bahwa perselisihan Jerman dengan Polandia memengaruhi 
kepentingan vital mereka. Hitler berjanji bahwa ia tidak pernah 
meminta dan tidak akan pernah meminta apa pun dari Inggris dan 
Prancis. Ia sangat menginginkan sebuah pemahaman dengan Inggris, 
"tetapi cinta tidak dapat diberikan dari satu sisi jika tidak diterima 
dari sisi yang lainnya (aber Liebe kann nicht nur von einer Seite 
geboten werden, sie muss von der anderen ihre Erwiderung finden)." 
Ini adalah pernyataan yang luar biasa bagi para pemimpin negara 
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yang telah menyerang Jerman pada tahun 1914, yang telah membuat 
ratusan ribu anak-anak dan orang tua Jerman mati kelaparan, dan 
mengancam akan menyerang Jerman 20 tahun kemudian dalam 
sebuah perselisihan yang tidak mempengaruhi kepentingan Inggris. 
Memang, perselisihan pada tahun 1939 menyangkut apa yang telah 
ditegaskan oleh Winston Churchill dan tokoh-tokoh terkemuka 
Inggris lainnya selama bertahun-tahun sebagai bagian yang paling 
tidak menyenangkan dari penyelesaian tahun 1919. Sir Austin 
Chamberlain, saudara laki-laki sang Perdana Menteri, telah berjanji 
pada tahun 1925 bahwa tidak akan ada grenadier Inggris yang akan 
diharuskan mati demi Danzig atau Koridor Polandia. 


Hitler dengan bijaksana mengamati bahwa para pemimpin Italia 
menyadari bahwa Jerman tidak peduli untuk meminta bantuan asing 
dalam menyelesaikan masalahnya sendiri. Hitler mengatakan bahwa 
kesepahamannya dengan Rusia didasarkan pada harapan bahwa 
mereka tidak akan lagi berusaha mengekspor doktrin Komunisme 
mereka ke Jerman. Dia mendukung pidato Molotov pada 31 Agustus 
1939, dan dia menambahkan bahwa pada kesempatan ini dia dapat 
menyetujui setiap perkataan Komisaris Soviet untuk Urusan Luar 
Negeri itu. Sang Kanselir Jerman mengumumkan tujuan perangnya 
di Polandia. Ia bermaksud untuk menyelesaikan masalah Danzig dan 
Koridor, dan membawa perubahan dalam hubungan Jerman- 
Polandia. Dia akan berjuang sampai Pemerintah Polandia yang 
sekarang setuju untuk hidup berdampingan secara damai atau sampai 
Pemerintah Polandia yang lain siap untuk menerimanya. Dia 
mengejar tujuan yang terbatas di Polandia, dan dia tidak bersikeras 
untuk menghancurkan angkatan bersenjata Polandia atau 
menggulingkan negara Polandia. Dia siap untuk bersikeras bahwa 
Jerman harus menikmati kondisi damai yang sama di perbatasan 
timurnya seperti yang ada di perbatasan lainnya sebagai suatu 
keharusan. Hitler mengumumkan bahwa ia telah memerintahkan 
Angkatan Udara Jerman untuk membatasi operasinya pada tujuan 
militer, karena ia tidak ingin berperang melawan perempuan dan 
anak-anak Polandia yang tidak berdaya. 
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Hitler dengan sengaja menyulap statistik keuangan ketika dia 
mengklaim bahwa Reich Jerman telah menghabiskan 90 miliar RM 
(Reichsmark) untuk tujuan pertahanan selama 6 tahun terakhir. 
Sebagian besar dari jumlah ini telah digunakan untuk pekerjaan 
umum yang tidak memiliki hubungan langsung dengan persenjataan. 
Dia berharap bahwa dengan menggandakan angka pengeluaran 
militer yang sebenarnya, dia akan mencegah Inggris dan Prancis 
untuk berperang melawan Jerman. Dia mengklaim bahwa Jerman 
memiliki pertahanan militer terbaik di dunia, dan bahwa mesin 
perang Jerman lebih baik daripada saat tahun 1914. Dia sendiri 
berniat untuk menjadi tentara sampai meraih kemenangan, atau 
menjadi orang yang tidak selamat dari peperangan. Dia 
mendramatisir kehidupan berbahaya para pemimpin Jerman dalam 
dunia konspirasi rahasia dan plot pembunuhan. Giring akan 
menggantikannya jika sesuatu terjadi padanya, dan Hess akan 
menyusul jika Goring juga ikut tersingkir. Hitler mengumumkan 
bahwa majelis khusus yang terdiri dari para deputi Nasional Sosialis 
akan memilih Kanselir Jerman yang baru jika Giring, Hess, dan 
dirinya sendiri tersingkirkan. Hitler mengakui bahwa ia telah gagal 
mempelajari arti kata "menyerah". Tidak ada tempat bagi 
pengkhianat di Jerman, dan tidak akan pernah ada lagi November 
1918. Hitler mengakhiri pidatonya dengan pernyataan berikut: 
"Tidaklah penting jika kita hidup, tetapi Jerman harus tetap hidup." 
Para anggota Reichstag berdiri dari tempat duduk mereka dan 
bersumpah setia kepada Hitler. Menteri Dalam Negeri Wilhelm Frick 
memperkenalkan undang-undang untuk aneksasi Danzig ke Jerman. 
Undang-undang itu diterima dengan suara bulat. 


Duta Besar Italia melaporkan kepada Ciano bahwa sebagian besar 
korps diplomatik hadir untuk mendengarkan Hitler. Kuasa Usaha 
Amerika, Kirk, dilarang oleh Roosevelt untuk menghadiri sidang 
Reichstag. Kirk memberi tahu Kementerian Luar Negeri Jerman 
sebelum Hitler berpidato bahwa dia tidak akan hadir, tetapi dia 
berjanji untuk mengirim perwakilan khusus. Dia juga menawarkan 
untuk mewakili kepentingan Inggris dan Prancis di Jerman jika kedua 
negara tersebut memasuki perang. Duta Besar Inggris diwakili oleh 
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seorang konsul dan Duta Besar Prancis diwakili oleh sekretaris 
kedutaan pada saat pertemuan Reichstag. Attolico merasa agak lucu 
karena nama setiap calon penerus kekuasaan eksekutif di Jerman 
disambut dengan tepuk tangan yang meriah. Sikap seperti ini 
tampaknya memberikan suasana pertemuan Reichstag seperti 
suasana konvensi politik di Amerika. Rupanya Attolico percaya 
bahwa demonstrasi solidaritas ini adalah hal yang berlebihan dan 
merupakan suatu hal yang tidak perlu, meskipun tentu saja tidak ada 
kekurangan unsur teatrikal dalam konklaf Italia yang sangat penting. 
Dia tampaknya mengabaikan fakta bahwa Hess, dan terutama 
Giring, menikmati popularitas pribadi yang luar biasa di Jerman. 
Attolico sadar diri dalam posisinya sebagai duta besar yang netral, 
karena telah melakukan lebih banyak hal untuk memisahkan Italia 
dari Jerman pada krisis besar pertama setelah diputuskannya aliansi 
mereka.” 


Kuasa Usaha Jerman Theo Kordt, yang secara diam-diam bekerja 
sama dengan Lord Halifax, melaporkan dari London pada pukul 
11:45 siang hari, bahwa sang Menteri Luar Negeri Inggris 
memintanya untuk menelepon, tak lama setelah dimulainya pidato 
Hitler. Kordt meninggalkan kelompok diplomat Jerman, yang sedang 
mendengarkan pidato di radio, dan mengunjungi Lord Halifax. Kordt 
tentu saja membantah dalam laporan resminya bahwa dia 
memberikan informasi apa pun kepada Lord Halifax. Lord Halifax 
mengatakan kepadanya bahwa dia bermaksud untuk mengirim semua 
komunikasi lebih lanjut ke Jerman secara langsung ke Berlin. Dia 
menambahkan bahwa Kabinet Inggris akan segera mengadakan 
pertemuan. Kordt dengan hati-hati menyebutkan bahwa Lord Halifax 
berjabat tangan dengannya saat ia pergi. Dia tidak menunjukkan 
apakah dia menerima jabat tangan ini dalam kapasitasnya sebagai 
agen bawah tanah atau diplomat Jerman. Hitler secara alami 
berasumsi bahwa yang terakhir itu adalah yang terjadi.'” 


e) Negosiasi yang Diminta oleh Henderson dan Dahlerus 
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Lord Halifax telah menelepon Ciano beberapa jam sebelum 
pecahnya perang Jerman-Polandia bahwa Britania Raya tidak akan 
pernah menyarankan Polandia untuk mengizinkan penentuan nasib 
sendiri di Danzig. Menteri Luar Negeri Inggris itu menambahkan 
dengan puas bahwa dia tidak akan merasa keberatan jika Polandia 
sendiri menyetujuinya. Dia tahu bahwa tidak mungkin mereka akan 
melakukannya tanpa adanya nasihat serta tekanan dari Inggris. Lord 
Halifax mengakui kepada Kennard tak lama setelah itu bahwa ia 
khawatir dengan penolakan Polandia untuk menerima proposal 
Jerman, karena ia menyadari bahwa hal ini mungkin akan 
"disalahpahami (yaitu dipahami) oleh opini dunia." Lord Halifax 
merasa senang bahwa Polandia telah menghalangi penyelesaian, 
tetapi ia khawatir bahwa propagandanya mungkin tidak berhasil 
menyembunyikan situasi yang sebenarnya.'! 


Konsul Jenderal Jerman, Janson, menelepon Berlin dari Danzig 
pada pukul 9:35 pagi untuk mengumumkan bahwa Komisaris Tinggi 
Liga Burckhardt telah berangkat ke Prusia Timur. Komisaris Tinggi 
Polandia Chodacki masih berada di kota. Janson mengumumkan 
pertempuran sengit di Danzig di beberapa titik. Polandia 
mempertahankan Kantor Pos Polandia dan gudang senjata 
Westerplatte di sekitar distrik Neufahrwasser yang padat 
penduduknya. Pertempuran di dalam Danzig ditakdirkan untuk 
berlanjut selama lebih dari seminggu, tetapi pembebasan kota 
sepenuhnya tidak dapat dihindari.!? 


Birger Dahlerus yang tak kenal lelah, meluncurkan upaya mediasi 
baru pada pagi hari tanggal 1 September meskipun ia telah menerima 
penolakan keras dari London pada hari sebelumnya. Tujuannya 
adalah untuk membujuk Britania Raya agar tidak ikut berperang 
untuk mendukung Polandia. Dia menelepon Kantor Luar Negeri 
Inggris pada pukul 9:50 pagi dan mengatakan, "Polandia 
menyabotase segalanya," dan dia menambahkan dengan tegas bahwa 
mereka sama sekali tidak ingin berunding. Dia mengumumkan 
bahwa dia ingin kembali ke Inggris. Dia berjanji untuk membawa 
bukti, terutama instruksi Beck pada tanggal 31 Agustus kepada 


1029 


Lipski, yang membuktikan bahwa Polandia "tidak pernah berniat 
untuk berunding dengan Jerman dan hal tersebut menjadi bukti bagi 
Jerman bahwa tidak ada yang bisa dilakukan." 


Dahlerus, seperti halnya para pemimpin Prancis, percaya bahwa 
upaya lebih lanjut harus dilakukan untuk membawa Polandia ke meja 
perundingan meskipun perang telah pecah. Dia tahu bahwa para 
pemimpin Jerman masih mendukung negosiasi dengan Polandia. 
Goring menyarankan agar Jenderal Ironside, tokoh yang dikagumi di 
Polandia, bergabung dengan Ogilvie-Forbes dan beberapa tokoh 
Prancis untuk mengawasi perundingan antara Jerman dengan 
Polandia. Dia bersikeras bahwa tim diplomatik Polandia tidak 
diharuskan untuk bertatap muka langsung dengan Jerman. Polandia 
dapat beroperasi dari Kedutaan Besar mereka di Berlin dengan 
mendiskusikan berbagai hal dengan Inggris dan Prancis, yang pada 
gilirannya dapat mengirimkan proposal kepada Jerman. Dahlerus 
menambahkan, "akan menjadi sebuah bencana jika kami tidak dapat 
mengaturnya seperti itu." Dia mengakui bahwa Henderson telah 
mengizinkannya untuk menggunakan telepon Kedutaan Besar 
Inggris, meskipun ada teguran dari London, dan dia menyarankan 
pejabat Inggris itu saat di ujung telepon untuk menelepon kembali ke 
Kedutaan Besar Inggris di Berlin. 


Henderson mengikuti langkah ini dengan mengabarkan kepada 
Lord Halifax bahwa Goring telah berbicara dengannya selama 
hampir 2 jam pada malam sebelumnya mengenai keinginan Hitler 
untuk perdamaian dan persahabatan dengan Britania Raya. Duta 
Besar Inggris itu tahu bahwa Hitler dan Giring benar-benar tulus 
tentang perasaan mereka terhadap Inggris. 


Henderson menambahkan bahwa Giring telah mendiskusikan 
beberapa insiden di menit-menit terakhir yang mendahului pecahnya 
perang Jerman-Polandia. Giring tidak menyinggung soal insiden 
Gleiwitz yang misterius, yang telah mendapatkan perhatian luas di 
media Jerman. Sebuah upaya yang gagal, dilakukan pada saat 
Pengadilan Nuremberg tahun 1945-1946, terhadap para pemimpin 
utama Jerman yang masih hidup, untuk membuktikan bahwa insiden 
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Gleiwitz merupakan hasil dari sebuah komplotan Jerman yang 
fantastis, dengan mendandani para tahanan dengan seragam Polandia 
dan memaksa mereka untuk menyerbu stasiun radio, sementara itu 
seorang antek yang terpilih, menyampaikan siaran yang menghasut 
dalam bahasa Polandia. 


Bank Polandia Ludowy (Bank Rakyat) memiliki sebuah bank 
cabang yang cukup mewah namun jarang dikunjungi di kota Gleiwitz 
dengan izin dari pihak berwenang Jerman. Para pegawai bank ini 
berharap dapat mengorganisir pemberontakan di kalangan minoritas 
Polandia di wilayah Silesia Atas bagian Barat dengan asumsi yang 
keliru bahwa angkatan bersenjata Polandia akan segera memasuki 
daerah tersebut. Gleiwitz hanya berjarak satu mil dari perbatasan 
Polandia, dan para pegawai Bank Ludowy menghilang ke Polandia 
pada saat kejadian. Warga Gleiwitz secara alami berasumsi bahwa 
para pegawai Bank Ludowy bertanggung jawab atas perampasan 
sesaat stasiun radio tersebut, namun misteri yang menyelimuti 
peristiwa yang sebenarnya tetap menjadi salah satu dari sekian 
banyak peristiwa yang tidak dapat dijelaskan pada periode ini.' 


Henderson memberi tahu Lord Halifax mengenai beberapa 
pelanggaran Polandia yang telah diverifikasi sebelum pecahnya 
permusuhan. Polandia telah meledakkan jembatan Dirschau (Tczew) 
yang melintasi Sungai Vistula pada tanggal 31 Agustus 1939, 
meskipun jalur timur menuju jembatan tersebut berada di wilayah 
Jerman. Orang-orang Polandia yang bermarkas di Westerplatte 
menduduki sejumlah instalasi Danzig dan terlibat dalam pertempuran 
dengan Warga Danzig pada hari yang sama. Henderson memberi 
tahu Lord Halifax mengenai peristiwa ini, karena dia tahu bahwa 
Kennard tidak akan pernah melaporkannya dari Warsawa. 
Henderson menerima konfirmasi dari Goring bahwa Hitler tidak 
bersikeras untuk mengalahkan Polandia secara total. Dia siap untuk 
mengakhiri permusuhan jika Polandia mengindikasikan bahwa 
mereka bersedia untuk menegosiasikan penyelesaian yang 
memuaskan.' 
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Dahlerus melakukan percakapan pribadi lebih lanjut dengan 
Hitler sembari menunggu jawaban atas permintaannya untuk 
mengunjungi Inggris. Sikap Hitler segera setelah pidato Reichstag 
sangat menggembirakan. Tidak adanya jawaban dari London 
mendorong Henderson untuk menyarankan Dahlerus agar 
menelepon kembali ke Kementerian Luar Negeri Inggris. Dahlerus 
menghubungi Sir Alexander Cadogan pada pukul 12:20 siang 
tanggal 1 September, dan sebuah percakapan yang tajam pun terjadi. 
Cadogan mendesak Dahlerus untuk menghentikan upaya mediasi 
lebih lanjut, tetapi insinyur Swedia itu dengan keras kepala menolak. 
Dahlerus bersikeras untuk mendiskusikan faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya perang di Polandia. Cadogan mengaku 
marah karena orang Swedia itu "sepertinya menyiratkan bahwa 
perang itu dimulai oleh pihak Polandia." Cadogan menganggapnya 
sebagai sebuah kecerobohan untuk mengkritik perilaku sekutunya 
Britania Raya. Dengan nada tinggi, Dahlerus mengatakan bahwa 
Hitler telah berjanji 15 menit sebelumnya untuk memperbarui 
negosiasi dengan Polandia kapan saja. Hitler telah mengumumkan 
bahwa tujuan utamanya adalah untuk mencegah Perang Dunia baru. 
Yang terpenting, dia menginginkan diskusi baru dengan Inggris. 


Cadogan dengan dingin menanyakan apa yang ingin didiskusikan 
oleh Hitler. Insinyur Swedia itu menjawab bahwa dia ingin 
mendapatkan mediasi dari Inggris untuk gencatan senjata dan 
penyelesaian kompromi dengan Polandia. Cadogan tidak dapat 
melihat adanya dasar untuk berdiskusi, atau membayangkan apa pun 
untuk didiskusikan. Dahlerus meminta izin untuk terbang ke Inggris, 
dan ia menambahkan bahwa Ogilvie-Forbes ingin menemaninya 
untuk mempresentasikan kasus Jerman. Cadogan mengatakan bahwa 
ia tidak melihat adanya tujuan dari penerbangan ini, namun Dahlerus 
terus bersikeras untuk meminta izin. Akhirnya Cadogan mengatakan 
bahwa dia akan mengajukan pertanyaan tersebut kepada Pemerintah 
Inggris. Insinyur Swedia itu setuju untuk menelepon kembali ke 
Kementerian Luar Negeri pada pukul 13:15. 
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Dahlerus berhasil menghubungi Cadogan lagi saat pukul 13:25. 
Kali ini ia menerima jawaban yang sangat negatif. Wakil Menteri 
Luar Negeri itu tetap bersikeras bahwa tidak ada yang bisa dilakukan 
saat Jerman menginvasi Polandia. Pemerintah Inggris tidak akan 
setuju untuk mendukung negosiasi kecuali jika pasukan Jerman 
mundur dari Polandia dan Danzig. Percakapan ini menjadi pukulan 
telak bagi misi mediasi Dahlerus. Masih harus dilihat apa yang dapat 
dilakukan oleh Italia." 


f) Hitler Dikecam oleh Chamberlain dan Lord Halifax 


Media Inggris pada sore hari tanggal 1 September dibanjiri 
dengan berita mengenai perang di Polandia. Media Daily Telegraph 
memuji Polandia karena tidak menerima tawaran Jerman untuk 
berunding di Berlin. Kembalinya Danzig ke dalam Jerman dikecam 
sebagai hal yang tidak dapat ditoleransi, dan proposal Marienwerder 
digambarkan sebagai hal yang berlebihan. Para pembaca Inggris 
diminta untuk memberikan penghormatan kepada "kebijaksanaan 
Polandia" dalam menolak untuk bernegosiasi demi penyelesaian. 
Media News Chronicle menegaskan bahwa Pemerintah Inggris telah 
menjamin Polandia sejak awal karena Polandia tidak siap untuk 
mentolerir kembalinya Danzig ke Jerman. Penentuan nasib sendiri 
dikecam sebagai kedok yang nyaman untuk kejahatan terburuk. 
Jelaslah bahwa sebagian besar wilayah Kerajaan Inggris akan hilang 
jika penduduknya diizinkan untuk menentukan kesetiaan mereka 
sendiri. Media Daily Mail mengklaim bahwa proposal Marienwerder 
yang moderat hanyalah tipuan untuk menarik orang-orang Polandia 
datang ke Berlin." 


Perdana Menteri Chamberlain melakukan siaran ke Jerman 
melalui radio gelombang pendek Inggris pada pukul 18:05 tanggal 1 
September. Ia menyatakan bahwa "tanggung jawab atas bencana 
yang mengerikan ini (perang di Polandia) berada di pundak satu 
orang, yaitu sang Kanselir Jerman." Pidato Kementerian Luar Negeri 
yang disampaikan oleh pemimpin Inggris ini adalah propaganda 
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yang kasar. Dia mengklaim bahwa Hitler telah memerintahkan orang 
Polandia untuk datang ke Berlin dengan kewajiban tanpa syarat 
untuk menerima persyaratan Jerman yang tepat tanpa 
mendiskusikannya. Dia dengan tegas menyangkal bahwa Jerman 
telah mengundang orang Polandia untuk terlibat dalam negosiasi 
normal. Kedua pernyataan ini adalah kebohongan yang tidak 
disembunyikan, tetapi kasus Polandia sangat lemah sehingga tidak 
mungkin untuk mempertahankannya dengan kebenaran. 


Chamberlain memiliki alasan yang lebih kuat ketika ia 
mengklaim bahwa situasi militer Inggris lebih unggul daripada pada 
tahun 1914. Inggris berharap untuk meminimalkan jumlah korban 
mereka sendiri pada tahun 1939 dengan mengurangi komitmen 
pasukan mereka ke benua itu, dan dengan berusaha menghancurkan 
Jerman dari udara. Mereka tidak peduli dengan fakta bahwa strategi 
ini membuat Prancis berada dalam posisi yang jauh lebih lemah 
dibandingkan tahun 1914. Chamberlain memuji upaya Mussolini 
untuk perdamaian, tetapi dia menganggapnya sebagai masa lalu 
dengan mengklaim bahwa pemimpin Italia itu "telah melakukan yang 
terbaik." Dia menghidupkan kembali slogan propaganda lama 
Inggris pada Perang Dunia ke-I dengan mengklaim bahwa dia tidak 
berselisih dengan orang-orang Jerman, tetapi hanya dengan kaum 
Nasional Sosialis. Ada pembicaraan serupa mengenai Kaiser 
Wilhelm II pada Perang Dunia ke-l, tetapi penggulingan Pemerintah 
Kekaisaran tidak melunakkan perlakuan Sekutu terhadap rakyat 
Jerman. Sebagian besar rakyat Jerman menyadari pada tahun 1939 
bahwa permusuhan Inggris ditujukan kepada diri mereka sendiri dan 
juga kepada Hitler. 


Lord Halifax berada dalam bentuk oratoris terbaiknya ketika ia 
menyampaikan pidato munafiknya yang cerdik di hadapan House of 
Lords Inggris pada malam hari tanggal 1 September. Pidatonya 
disampaikan dengan sempurna sesuai dengan mentalitas para 
pendengarnya. Dia tahu bahwa para pendengarnya berharap untuk 
merasa seolah-olah menjadi seperti knights of the holy grail dalam 
perang salib melawan kejahatan. Dia mengeksploitasi secara 
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maksimal kebijakan penenangan Inggris yang tidak tulus pada tahun 
1938 ketika berusaha membenarkan kebijakan Inggris pada tahun 
1939. Dia tidak mengakui bahwa Inggris menahan diri untuk tidak 
menyerang Jerman pada tahun 1938 karena murni alasan taktis, 
sementara mereka menyelesaikan persiapan militernya. Dia 
mengklaim bahwa bukti terbaik dari keinginan Inggris untuk 
perdamaian adalah dengan membuat Chamberlain, sosok pemimpin 
kebijakan penenangan yang hebat, membawa bangsa ini ke dalam 
perang. Sifat paradoks dari pernyataan ini akan langsung dikenali 
dalam situasi normal, tetapi diterima sebagai kebijaksanaan yang 
sangat mendalam pada tanggal 1 September 1939. Lord Halifax 
menyembunyikan fakta bahwa ia telah mengambil alih arah 
kebijakan Inggris dari Chamberlain pada bulan Oktober 1938, dan 
bahwa bangsa Inggris mungkin tidak akan bergerak ke arah perang 
jika hal ini tidak terjadi. Lord Halifax meyakinkan para anggota 
parlemen bahwa Hitler, di hadapan pengadilan sejarah, harus 
bertanggung jawab atas segalanya. Dia menambahkan dengan 
bangga bahwa, ketika melihat ke belakang, dia tidak ingin mengubah 
apa pun yang berkaitan dengan kebijakan Inggris. Dia bersikeras 
bahwa hati nurani Inggris adalah murni.2 


g) Ultimatum Inggris-Prancis Ditolak oleh Bonnet 


Bonnet di Paris sangat marah ketika mengetahui instruksi yang 
tidak berarti yang diterima Lipski dari Beck pada sore hari tanggal 
31 Agustus. Bonnet telah membujuk Lukasiewicz untuk mengirim 
pesan kepada Beck bahwa Prancis bersikeras untuk mengadakan 
negosiasi langsung antara Polandia dengan Jerman, namun langkah 
ini tidak menghasilkan efek sedikit pun tanpa adanya dukungan 
Inggris. Menteri Luar Negeri Prancis itu menyimpulkan bahwa 
konferensi umum akan lebih menjanjikan daripada perundingan 
Jerman-Polandia, tetapi ia khawatir dengan sikap keras kepala 
Inggris. Duta Besar Prancis Corbin memperingatkan Bonnet dari 
London bahwa Inggris siap untuk mengebiri setiap proposal untuk 
konferensi dengan mengajukan permintaan yang mustahil untuk 
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demobilisasi Jerman sebelumnya. Peringatan Corbin muncul 
beberapa jam sebelum pecahnya perang Jerman-Polandia. Setelah 
itu, Inggris bertujuan untuk menghasilkan efek yang sama dengan 
menuntut pengosongan Danzig oleh Jerman. Penting untuk dicatat 
bahwa mereka menentang konferensi dengan atau tanpa pecahnya 
permusuhan di Polandia.?! 


Bonnet menolak untuk merasa terintimidasi oleh peringatan dari 
Corbin. Dia merekomendasikan kepada Daladier bahwa Prancis 
harus mendukung konferensi apa pun yang akan melibatkan Polandia 
dan di mana masalah-masalah umum Eropa juga akan dibahas. Dia 
berpendapat bahwa akan mudah untuk menunda konferensi jika 
Hitler menuntut terlalu banyak. Daladier siap untuk menerima 
proposal ini. Persetujuan dari mayoritas menteri Kabinet Prancis 
diperoleh tanpa adanya kesulitan. Bonnet setuju dengan pernyataan 
dari Daladier bahwa rencana konferensi tidak akan menghalangi 
negosiasi langsung antara Polandia dengan Jerman. Upaya pribadi 
Chamberlain, sesaat sebelum pertemuan Kabinet Prancis, untuk 
membujuk sang Perdana Menteri Prancis agar menolak negosiasi 
lebih lanjut dengan Jerman, tidak berhasil. 


Bonnet sekarang menikmati dukungan kuat dari Pemerintah 
Prancis untuk rencana negosiasinya. Ia menelepon Corbin di London, 
dan memerintahkannya untuk memberitahukan kepada Kementerian 
Luar Negeri Inggris mengenai keputusan terbaru Prancis. Bonnet 
ingin segera mengetahui posisi Inggris. Corbin menjawab beberapa 
saat kemudian bahwa para diplomat Inggris tidak bersedia 
menyatakan posisi mereka pada saat ini. Ini adalah berita terakhir 
yang diterima Bonnet dari London sebelum mengetahui pecahnya 
perang Jerman-Polandia. 


Inggris menanggapi pecahnya perang di Polandia dengan 
menuntut ultimatum Inggris-Prancis kepada Jerman. Bonnet 
berharap tidak akan pernah ada ultimatum semacam itu, dan dia 
meminjam taktik penundaan Inggris yang biasa digunakan untuk 
menghindari masalah tersebut. Dia menjawab bahwa tidak mungkin 
untuk mempertimbangkan tindakan semacam itu sampai setelah 
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pertemuan Parlemen Prancis pada tanggal 2 September. Inggris akan 
berperang dengan Jerman pada tanggal 1 September 1939, 
seandainya mereka mendapatkan dukungan Prancis untuk rencana 
ini. Kabinet Prancis melakukan pertemuan lagi pada pukul 10:30 
pagi hari tanggal 1 September, dan Bonnet menerima suara dukungan 
baru untuk rencana negosiasinya. Frangois-Poncet di Roma tidak 
dapat melaporkan apakah Italia masih berniat untuk mengambil 
inisiatif untuk mengadakan konferensi, tetapi Bonnet diberi 
wewenang untuk menginformasikan kepada pihak Italia bahwa 
Prancis akan mendukung rencana tersebut.?? 


h) Catatan Protes yang Disusun oleh Bonnet 


Polandia tahu bahwa tantangan mereka terhadap Jerman adalah 
sebuah pertaruhan yang akan berujung kekalahan jika Prancis, dan 
akibatnya Inggris, menolak untuk mendukung Polandia. Mereka 
sangat ingin mengakhiri ketegangan dan menerima keputusan 
dengan satu atau lain cara. Jerman berhasil menghancurkan hampir 
seluruh Angkatan Udara Polandia dalam 36 jam pertama operasi 
militer, oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika Beck meminta 
perlindungan udara dari Britania Raya pada hari pertama perang. 
Kennard mengirim pesan kepada Lord Halifax pada pukul 14:00 
tanggal 1 September bahwa Beck mengharapkan serangan udara 
Inggris pada sore hari yang sama. Lord Halifax telah mengetahui 
pada saat itu bahwa Bonnet menolak untuk mempertimbangkan 
ultimatum Inggris-Prancis kepada Jerman pada hari pertama perang 
di Polandia. Prancis mengumumkan mobilisasi umum pada tanggal 
1 September, tetapi ini tidak berarti bahwa Prancis bermaksud untuk 
memasuki perang. Mobilisasi umum Prancis juga telah dilakukan 
pada September 1938. Telah diatur sebelumnya bahwa sisa pasukan 
cadangan Prancis akan dipanggil secara otomatis jika peperangan 
pecah di Polandia.? 


Presiden Roosevelt menyampaikan seruan munafiknya untuk 
tidak melakukan pengeboman udara terhadap warga sipil kepada 
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Jerman dan Polandia pada tanggal 1 September 1939. Lord Lothian 
telah menjelaskan dari Washington, D.C., beberapa hari sebelumnya 
bahwa Presiden Amerika itu bermaksud mengambil langkah ini atas 
nama Polandia. Presiden Roosevelt menyatakan bahwa pengeboman 
terhadap warga sipil dalam perang baru-baru ini “telah memuakkan 
hati setiap pria dan wanita yang beradab.” Hitler membalas Presiden 
Roosevelt pada hari yang sama. Dia menyatakan bahwa pesan 
Roosevelt bertepatan dengan pandangannya sendiri, dan bahwa dia 
mendukung deklarasi publik oleh Pemerintah yang berperang dalam 
perang apa pun yang mengutuk serangan udara terhadap warga sipil. 
Komando Tinggi Angkatan Bersenjata Jerman juga mengeluarkan 
sebuah komunike khusus mengenai hal ini pada malam hari tanggal 
1 September. Pernyataan yang muncul di koran-koran asing 
mengenai dugaan serangan Jerman terhadap kota-kota terbuka 
dibantah dengan keras. Pihak militer Jerman bersikeras bahwa 
serangan udara mereka hanya ditujukan kepada sasaran militer. 
Pernyataan ini mendapat sedikit publisitas di media Barat, di mana 
foto-foto warga minoritas Jerman yang terbunuh ditampilkan sebagai 
foto-foto warga Polandia yang tak berdosa akibat serangan udara 
Jerman.“ 


Lord Halifax telah gagal membujuk Bonnet untuk berperang 
dengan Jerman pada tanggal 1 September, tetapi dia memutuskan 
untuk melakukan apa yang dia bisa pada hari itu untuk mencegah 
upaya mediasi Italia. Menteri Luar Negeri Inggris itu menyadari 
bahwa upaya diplomatik Italia yang didukung oleh Prancis 
merupakan ancaman utama bagi rencananya untuk berperang. Lord 
Halifax menginstruksikan Sir Percy Loraine bahwa Britania Raya 
berterima kasih atas upaya diplomatik Italia sebelumnya, namun ia 
bersikeras bahwa pecahnya perang di Polandia telah membuat 
intervensi militer Britania Raya terhadap Jerman tidak dapat 
dihindari. Duta Besar Inggris itu diperintahkan untuk menyampaikan 
sudut pandang Inggris ini kepada Mussolini dengan penuh 
semangat. 
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Menteri Luar Negeri Inggris merasa sangat senang ketika 
mengetahui pada tanggal 1 September bahwa Birger Dahlerus 
rupanya telah menarik diri dari kancah diplomatik. Orang Swedia 
yang gigih itu menelepon Kantor Luar Negeri Inggris pada sore hari 
itu untuk mengucapkan selamat tinggal, dan mengumumkan bahwa 
dia akan kembali ke Stockholm. Dia menyatakan bahwa dia akan 
dengan senang hati datang ke London lagi, jika Inggris berubah 
pikiran dan setuju untuk mendukung upaya diplomatik untuk 
perdamaian. Dia menyampaikan janji Goring bahwa Jerman tidak 
akan pernah mengebom kota-kota terbuka jika Inggris setuju untuk 
tidak melakukan praktik ini. Lord Halifax tahu bahwa pengeboman 
kota-kota terbuka di Jerman adalah formula utama Inggris untuk 
meraih kemenangan, dan bahwa praktik itu akan digunakan setelah 
pecahnya perang Inggris-Jerman. Lord Halifax merasa sangat 
jengkel ketika mengetahui bahwa Giring telah membujuk Dahlerus 
untuk melanjutkan upaya mediasinya.” 


Lord Halifax memutuskan untuk melakukan upaya lain untuk 
membujuk Prancis agar mau berperang melawan Jerman pada 
tanggal 1 September. Ia menelepon Bonnet pada pukul 17:00 untuk 
merekomendasikan agar Duta Besar Inggris dan Prancis di Berlin 
meminta paspor mereka pada hari yang sama. Dia menyarankan 
bahwa akan lebih efektif jika Inggris dan Prancis berperang melawan 
Jerman pada hari yang sama ketika perang Jerman-Polandia dimulai. 
Yang terpenting, hal ini akan menciptakan ilusi bahwa perang 
Jerman-Polandia dan perang Inggris-Prancis melawan Jerman adalah 
satu perang. Menteri Luar Negeri Prancis itu dengan tegas menolak 
untuk terjun ke dalam peperangan melawan Jerman dengan cara yang 
terburu-buru. Lord Halifax bersikeras bahwa Inggris dan Prancis 
harus segera merespons perang di Polandia. Bonnet, setelah banyak 
berdebat, membujuk Lord Halifax untuk menerima langkah di Berlin 
yang akan menyerupai ultimatum Inggris-Prancis kepada Jerman, 
tetapi tidak memiliki karakter yang pasti, karena tidak memiliki batas 
waktu. Seluruh rangkaian peristiwa ini telah didistorsi oleh Gilbert 
dan Gott dalam buku karyanya “The Appeasers”, karena mereka 
sepenuhnya mengabaikan konflik antara Lord Halifax dengan 
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Bonnet mengenai sifat catatan Anglo-Prancis ke Jerman pada 1 
September dalam upaya mereka untuk menciptakan sosok imajiner 
Lord Halifax yang masih mengabdi pada kebijakan penenangan. 


Langkah aneh ini, yang diterima Lord Halifax dengan putus asa, 
menggambarkan kelincahan diplomatik Bonnet. Lord Halifax 
mengirimkan instruksi kepada Henderson pada pukul 17:45 untuk 
melakukan d€marche Anglo-Prancis yang diusulkan. Duta Besar 
Inggris dan Prancis harus memperingatkan Jerman bahwa janji 
negara mereka kepada Polandia akan dilaksanakan kecuali mereka 
menerima jaminan yang memuaskan tentang penangguhan "semua 
tindakan agresif terhadap Polandia." Hal ini diutarakan dengan hati- 
hati oleh Bonnet untuk menghilangkan persyaratan bahwa Jerman 
harus benar-benar menarik diri dari Polandia. Ketiadaan batas waktu 
membuat Prancis memiliki kebebasan penuh dalam berurusan 
dengan Jerman. Duta Besar Prancis Coulondre kemudian mencatat 
dengan meremehkan bahwa catatan ini dikritik secara luas oleh 
mereka yang menginginkan perang segera dengan Jerman, tetapi itu 
adalah satu-satunya langkah bersama Inggris-Prancis yang dapat 
dihasilkan oleh Lord Halifax pada saat itu, dan dia memutuskan 
bahwa hal itu mungkin lebih baik daripada tidak sama sekali. Tidak 
mengherankan jika Hitler merasa sangat bingung dengan langkah 
Inggris-Prancis. Dia tidak tahu apakah dia telah menerima ultimatum 
dari Kekuatan Barat atau tidak.” 


Henderson menemui Ribbentrop pada pukul 21:00 malam hari 
tanggal 1 September dan memberinya catatan Inggris. Ribbentrop 
menyangkal bahwa operasi militer Jerman terhadap Polandia 
merupakan "tindakan agresif". Dia bersikeras bahwa Jerman telah 
berusaha untuk mencapai kesepakatan damai dengan Polandia, dan 
bahwa perang terjadi karena sikap keras kepala Polandia. Duta Besar 
Inggris itu, yang secara pribadi setuju dengan Ribbentrop, tidak 
berusaha untuk memperdebatkan hal ini. Dia hanya meminta Menteri 
Luar Negeri Jerman itu untuk menyampaikan catatan Inggris kepada 
Hitler, dan memberitahukan bahwa London ingin menerima balasan 
secepatnya. Ribbentrop menyetujui hal ini. Henderson kemudian 
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mengatakan kepada Ribbentrop bahwa Lord Halifax berusaha untuk 
membuat poin penting dari kegagalan Menteri Luar Negeri Jerman 
untuk memberikan salinan proposal Marienwerder kepada 
Henderson pada tanggal 30 Agustus lalu. Kedua orang itu tahu bahwa 
hal ini diakibatkan oleh ketidakpastian Ribbentrop mengenai 
instruksi Hitler, dan bahwa hal ini telah diatasi tak lama setelah itu 
ketika Giring menyampaikan proposal Jerman kepada Henderson. 
Walau demikian, Ribbentrop cukup bersedia untuk memberikan 
penjelasan secara panjang lebar kepada Henderson. 


Duta Besar Inggris itu melaporkan kepada Lord Halifax setelah 
percakapan panjang ini bahwa penjelasan Ribbentrop sangat 
komprehensif dan memuaskan, dan bahwa diplomat Jerman itu 
bersikap "sopan dan santun." Henderson bertekad untuk meledakkan 
sebuah legenda bahwa Duta Besar Pemerintahan Yang Mulia telah 
diperlakukan dengan tidak sopan di Berlin. Henderson khawatir: 
"Jawaban Hitler (terhadap catatan Inggris) akan menjadi upaya untuk 
menghindari perang dengan Inggris dan Prancis, tetapi tidak 
mungkin menjadi jawaban yang bisa kami terima." Duta Besar 
Inggris itu tidak tahu bahwa Hitler akan setuju pada hari berikutnya 
untuk membatalkan operasi militer Jerman lebih lanjut di Polandia 
jika Inggris akan menghadiri konferensi diplomatik. Henderson 
menambahkan bahwa Giring telah membujuk Dahlerus untuk tetap 
berada di Jerman dengan harapan bahwa ia akan segera dapat 
melanjutkan upaya mediasinya. Lord Halifax tidak terkesan dengan 
laporan dari Henderson ini. Dia telah memberi tahu Raczynski pada 
pukul 10:00 pagi di hari yang sama bahwa tidak ada lagi keraguan 
sedikit pun bahwa Britania Raya akan berperang untuk mendukung 
Polandia. 


Kennard di Warsawa telah membuat pekerjaan singkat atas saran 
Lord Halifax pada 31 Agustus bahwa mungkin suatu hal yang 
bijaksana demi tujuan propaganda, untuk menyarankan Beck agar 
menginstruksikan Lipski untuk menerima proposal Jerman. Duta 
Besar Inggris untuk Polandia itu mengakui bahwa ia telah lalai untuk 
menyebutkan ide ini kepada Beck pada saat-saat terakhir perdamaian 
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antara Polandia dan Jerman. Dia memberikan penjelasan yang sangat 
tidak biasa mengenai sikap independennya. Ia berargumen bahwa 
Lipski telah menghubungi Ribbentrop sebelum saran dari Lord 
Halifax sampai ke Warsawa, dan tidak ada gunanya membahas 
masalah ini dengan Beck. Ini merupakan hal yang luar biasa, karena 
Lord Halifax mengetahui kunjungan Lipski yang tidak masuk akal 
ke Ribbentrop ketika dia mengirimkan instruksinya kepada Kennard. 
Walau demikian, Menteri Luar Negeri Inggris itu merasa puas 
menerima penjelasan dari Kennard.” 


Ribbentrop menerima Duta Besar Prancis Coulondre pada pukul 
22:00 tanggal 1 September. Catatan protes Prancis dan Inggris 
mengenai perang di Polandia sama persis, dan Ribbentrop sekali lagi 
"menolak versi yang menyatakan agresi Jerman terhadap Polandia." 
Dia mengirim pesan kepada Budapest segera setelah percakapannya 
dengan Coulondre bahwa dia tidak berharap Hongaria menawarkan 
bantuan bersenjata kepada Jerman untuk melawan Polandia, tetapi 
dia berharap mereka akan menahan diri untuk tidak mengeluarkan 
pernyataan netralitas. Dia tahu bahwa tidak ada kemungkinan 
Polandia akan menyerang Hongaria, dan dia ingin menciptakan 
kesan bahwa Hongaria berada di pihak Jerman dalam perselisihan 
dengan Polandia. 


Sudut pandang Ribbentrop dapat diterima oleh Menteri Luar 
Negeri Hongaria Csaky. Orang-orang Hongaria berharap hingga 
saat-saat terakhir bahwa tidak akan ada perang antara Jerman dengan 
Polandia. Hal ini tidak menghalangi mereka untuk mengakui bahwa 
pihak Jerman memiliki kasus yang lebih baik dalam perselisihan ini 
daripada pihak Polandia, terutama karena Hongaria telah dengan sia- 
sia menasihati Polandia dalam berbagai kesempatan untuk 
mengizinkan kembalinya Danzig ke Jerman. Csaky memberi tahu 
Ribbentrop bahwa pers Hongaria menekankan tanggung jawab 
Polandia atas pecahnya perang Jerman-Polandia. Pemerintah 
Hongaria juga mengirimkan catatan khusus kepada Jerman yang 
menjanjikan persahabatan Hongaria yang setia. Ribbentrop merasa 
senang ketika menerima jaminan dari Diktator Antonio de Oliveira 
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Salazar bahwa Portugal akan tetap netral jika terjadi perang Inggris- 
Jerman, terlepas dari persekutuan kuno antara Britania Raya dengan 
Portugal, yang telah mendorong Pemerintah Lisabon untuk 
menyerang Jerman pada Perang Dunia ke-I. Ribbentrop mengetahui 
bahwa Spanyol telah memberikan tekanan besar pada Portugal untuk 
mematuhi kenetralan kedua negara di semenanjung Iberia tersebut.” 


i) Upaya Mediasi Italia 


Duta Besar Italia Arone mengirim kabar kepada Ciano dengan 
sangat tertekan dari Warsawa pada tanggal 1 September bahwa 
Kedutaan Besarnya telah dikepung oleh polisi Polandia. Dia telah 
memohon kepada Kementerian Luar Negeri Polandia untuk 
mendapatkan bantuan dari aksi kemarahan ini, tetapi dia menerima 
jawaban bahwa "tindakan perlindungan" mereka didorong oleh 
keraguan mengenai sikap Italia terhadap konflik antara Jerman 
dengan Polandia. Ciano menginstruksikan Arone untuk meyakinkan 
Polandia bahwa Italia tidak berniat untuk ikut campur tangan dalam 
konflik tersebut, namun Polandia tetap skeptis. Upaya yang cukup 
besar diperlukan untuk mengamankan pembebasan Duta Besar Italia 
itu dari kurungan paksa.” 


Ciano terus khawatir akan serangan militer Inggris yang 
mengejutkan terhadap Italia dan dia berusaha keras untuk mencegah 
prospek yang ditakuti ini. Dia mengatakan kepada Loraine pada 
tanggal 1 September bahwa hubungan sebelumnya antara Jerman 
dengan Italia telah sangat longgar. Secara pribadi dia mengaku 
merasa marah karena Jerman telah membuat perjanjian dengan para 
Komunis, meskipun Mussolini sendiri sejak Mei 1939 telah berulang 
kali mendesak Hitler untuk mengambil langkah ini. Ciano 
menambahkan tanpa adanya pembenaran sedikit pun bahwa dia 
sekarang telah menjadi "musuh nomer satu publik Reich, karena 
sikap tegas yang diambilnya terhadap Hitler di Berchtesgaden pada 
bulan Agustus 1939. Klaim ini benar-benar konyol mengingat fakta 
bahwa Ciano telah menyatakan persetujuannya sepenuhnya dengan 
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Hitler pada saat itu. Pernyataan Ciano mengungkapkan bahwa 
ketakutan Italia terhadap Inggris sangatlah besar. Ciano sadar bahwa 
Inggris di masa lalu sering melancarkan serangan mendadak terhadap 
negara-negara netral.” 


Ciano secara bertahap diyakinkan bahwa Kekuatan Barat 
menerima kenetralan Italia, dan hal ini mendorongnya untuk 
menghidupkan kembali rencana mediasi Mussolini. Menteri Luar 
Negeri Italia itu memiliki informasi penting yang belum diketahui 
oleh Hitler. Informasi ini mengindikasikan bahwa ada banyak 
harapan untuk usaha mediasi yang sukses. Guariglia telah 
melaporkan dari Paris pada pukul 13:00 tanggal 1 September bahwa 
Bonnet ingin mendukung solusi diplomatik dari konflik Jerman- 
Polandia. Duta Besar Italia itu pada pukul 15:00 sore hari itu juga, 
telah berhasil meneruskan permintaan dari Daladier kepada 
Mussolini untuk melakukan tindakan diplomatik guna mengatur 
sebuah konferensi. Jelaslah bahwa para pemimpin Prancis tulus 
dalam upaya mereka sendiri untuk menghindari perang demi 
mendukung Polandia, dan ada perbedaan besar antara sikap Prancis 
dengan sikap Inggris terhadap krisis tersebut. Jelaslah bahwa 
tindakan diplomatik Italia yang terampil dapat mengeksploitasi 
perbedaan ini untuk memberikan tekanan pada Inggris demi 
penyelesaian kompromi.” 


Menteri Luar Negeri Prancis sangat khawatir pada saat pagi hari 
tanggal 2 September 1939. Dia berada di bawah tekanan besar dari 
Inggris dan Polandia untuk berperang, dan dia tidak menerima 
indikasi lebih lanjut dari Ciano bahwa Italia benar-benar berniat 
untuk menyelenggarakan konferensi diplomatik. Lukasiewicz 
menelepon Menteri Luar Negeri Prancis Bonnet pada pukul 9:00 pagi 
tanggal 2 September untuk meminta agar Prancis ikut berperang. 
Bonnet berhasil menghindari sebuah komitmen, tetapi dia mengeluh 
setelahnya bahwa Duta Besar Polandia itu telah bersikap "tidak 
sabar" selama percakapan ini. 
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j Penerimaan Hitler atas Gencatan Senjata dan Konferensi 


Ciano dan Mussolini telah memutuskan bahwa akan lebih 
bijaksana untuk mendapatkan dukungan penuh dari Jerman untuk 
mengadakan sebuah konferensi sebelum mendekati Inggris dan 
Prancis lagi. Ciano akhirnya mengirim pesan rahasia yang sangat 
penting ke Jerman pada pukul 10:00 pagi tanggal 2 September. Pesan 
ini berisi pengungkapan penting bahwa para pemimpin Prancis 
meminta tindakan Italia atas nama konferensi diplomatik. Ciano dan 
Mussolini percaya bahwa pada menit-menit terakhir, persetujuan dari 
Inggris dan Polandia untuk syarat-syarat perdamaian yang memadai 
mungkin masih bisa diperoleh. Italia akan mengusulkan gencatan 
senjata yang mengatur penghentian Tentara Jerman dan Tentara 
Polandia di posisi yang mereka duduki untuk sementara waktu. 
Pengaturan akan dibuat untuk konferensi perdamaian yang akan 
diadakan dalam 2 atau 3 hari. Tujuan utama dari konferensi ini adalah 
untuk menyelesaikan persengketaan Jerman-Polandia dengan dasar 
kompromi di mana kepentingan Jerman dan Polandia mendapatkan 
pengakuan.” 


Attolico mengabarkan kepada Roma pada pukul 10:40 pagi 
bahwa Ribbentrop merasa khawatir Inggris dan Polandia tidak akan 
mau bekerja sama dengan Italia, Jerman, dan Prancis. Duta Besar 
Italia itu menyarankan kepada Weizsicker bahwa substansi dari 
rencana mediasi harus dikabarkan ke Hitler melalui telepon saat itu 
juga. Saran ini disetujui oleh Ribbentrop dan Weizsicker, dan Hitler 
diberitahu mengenai isi pesan Ciano. Hitler sangat berantusias, dan 
dia memerintahkan Kementerian Luar Negeri Jerman untuk 
menelepon Henderson. Hal ini telah dilakukan, namun Duta Besar 
Inggris itu mengakui dengan enggan bahwa para pemimpin Inggris 
mungkin tidak akan menerima solusi tanpa pengunduran diri pasukan 
Jerman ke perbatasan. Attolico melaporkan kepada Ciano bahwa 
tanggapan Henderson telah membuat Jerman patah semangat. 


Ribbentrop menjelaskan kepada Attolico pada pukul 12:30 siang 
bahwa Jerman akan memberi respons negatif terhadap catatan 
Inggris dan Prancis pada hari sebelumnya ketika pesan dari Ciano 
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tiba. Ribbentrop mengakui bahwa dia tidak dapat memutuskan 
apakah catatan Inggris dan Prancis itu sebuah ultimatum atau bukan. 
Attolico percaya bahwa itu adalah ultimatum, tetapi dia mengklaim 
bahwa catatan itu digantikan oleh pesan dari Roma, yang berisi 
jaminan penting dari Prancis. Ribbentrop menjawab bahwa dalam 
kasus ini, akan lebih bijaksana untuk menanyakan kepada 
Pemerintah Prancis dan Inggris apakah catatan mereka pada hari 
sebelumnya memiliki karakter utamanya. Masalah ini kemudian 
dirujuk ke Hitler. Attolico melaporkan kepada Ciano pada pukul 
15:15 sore bahwa Hitler telah memutuskan bahwa tidak mungkin 
untuk melanjutkan rencana konferensi sampai Inggris dan Prancis 
menjelaskan catatan mereka yang masih rancu pada hari 
sebelumnya.” 


Bonnet masih belum mendengar apa pun dari Ciano pada saat itu, 
dan dia mulai kehilangan harapan bahwa perdamaian akan tercapai. 
Kemudian Ciano menghubungi Bonnet melalui telepon, dan Menteri 
Luar Negeri Prancis itu merasa sangat senang ketika mengetahui 
bahwa upaya mediasi yang efektif telah diluncurkan oleh Italia. 
Menteri Luar Negeri Italia itu mencatat dari suara Bonnet bahwa 
upaya mediasi yang dilakukannya mendapat dukungan hangat dari 
koleganya di Paris. Ciano mengatakan kepada Bonnet bahwa sangat 
penting untuk menerima jaminan bahwa catatan Prancis dan Inggris 
pada hari sebelumnya bukanlah ultimatum. Frangois-Poncet tidak 
dapat memberikan jaminan penting ini di Roma. Bonnet adalah 
penulis sebenarnya dari kedua catatan tersebut, dan ia langsung 
mengatakan bahwa ia dapat memberikan jaminan penuh kepada 
Ciano bahwa catatan tersebut pasti bukan sebuah ultimatum. 
Mengetahui bahwa Inggris akan dipaksa untuk menerima 
penilaiannya mengenai hal ini, Bonnet menambahkan bahwa ia akan 
mengambil tindakan pencegahan dengan berkonsultasi dengan 
Daladier dan Lord Halifax untuk mendapatkan tanggapan yang 
seragam.” 


Inggris sangat tidak senang karena catatan tanggal 1 September 
tidak dianggap sebagai ultimatum. Namun, Sir Percy Loraine di 
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Roma berada dalam posisi untuk memberi tahu Ciano bahwa 
Pemerintah Inggris belum menyampaikan ultimatum kepada Jerman. 
Seluruh aksi di Roma hanya membutuhkan waktu beberapa menit, 
dan Ciano segera dapat meyakinkan Attolico bahwa penolakan 
Inggris-Prancis bahwa ultimatum telah dilayangkan ke Jerman, telah 
diterima. Hitler merespons dengan berjanji untuk memberikan 
pertimbangan yang baik terhadap rencana mediasi Italia, termasuk 
penangguhan operasi militer Jerman di Polandia. Para diplomat Italia 
di Berlin merasa senang dengan sikap konsiliasi Hitler. Massimo 
Magistrati, seorang kritikus Pakta Baja yang gigih, serta selaku 
asisten diplomatik utama Attolico di Berlin, mencatat bahwa Hitler 
sangat ingin menghentikan operasi Jerman di Polandia, dan dia 
menyimpulkan bahwa "Jerman telah mencapai kepuasan militer dan 
moralnya, dan akan sangat senang untuk menghindari konflik secara 
umum (Ja Germania aveva gia avuto Ia sua saddisfazione militare et 
morale e ora arebbe stata bon lieta di evitare una conflagrazione 
generale)." Attolico berhasil mengirim pesan kepada Ciano pada 
pukul 4:00 sore tanggal 2 September bahwa Jerman mendukung 
proposal Italia untuk mengadakan konferensi. Ribbentrop telah 
mendesak Attolico untuk mempersiapkan para pemimpin Italia untuk 
sebuah pengumuman penting dari Jerman selambat-lambatnya pada 
hari Minggu, 3 September, mengenai rencana untuk mengakhiri 
perang di Polandia. Ciano berhasil dalam kurun waktu 6 jam 
mencetak kemenangan di Jerman untuk rencana mediasi Mussolini.” 


k) Konferensi Perdamaian yang Disukai oleh Bonnet 


Upaya mediasi Italia mencapai tahap yang krusial ketika Jerman 
menerima rencana konferensi tersebut. Waktunya telah tiba untuk 
menggunakan keterampilan terbaik dalam mengeksploitasi 
ketidaksepakatan antara Britania Raya dengan Prancis untuk 
berperang demi Polandia. Hitler optimis tentang peluang 
penyelesaian di menit-menit terakhir, tetapi dia tidak akan terlalu 
berharap jika dia mendengar percakapan telepon antara Bonnet 
dengan Lord Halifax tak lama setelah pukul 16:00 pada tanggal 2 
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September. Bonnet menerima kesan menakutkan bahwa Menteri 
Luar Negeri Inggris itu bertekad untuk menghancurkan rencana 
konferensi sebelum disampaikan kepada Polandia. Lord Halifax 
bersikeras bahwa Jerman harus menyelesaikan penarikan pasukan 
mereka dari Polandia dan dari Danzig sebelum Inggris dan Prancis 
setuju untuk mempertimbangkan rencana konferensi. Bonnet tahu 
bahwa tiada Kekuatan Besar yang akan menerima perlakuan 
semacam itu. Dia memprotes bahwa sikap Lord Halifax tidak masuk 
akal dan tidak realistis. Dia menganggap bahwa Jerman akan 
membuat konsesi yang memadai jika mereka setuju untuk 
menghentikan gerak maju mereka, tetapi Lord Halifax menolak 
untuk menerima pandangan ini. Bonnet mengenang upaya heroik 
Jean-Jaures, seorang pemimpin Sosialis, pada Juli 1914, yang 
berusaha mencegah Prancis berperang melawan Serbia. Jaures 
dibunuh oleh kaum fanatik karena upaya ini, dan Bonnet berusaha 
untuk mendapatkan inspirasi dari kepahlawanannya. Dia bertekad 
untuk melanjutkan perjuangan demi perdamaian meskipun ada taktik 
penghalangan dari Lord Halifax. 


Bonnet membutuhkan semua resolusi yang bisa dia perintahkan, 
karena dia berada di bawah tekanan yang luar biasa dari Inggris untuk 
memimpin Prancis ke dalam perang. Sir Alexander Cadogan 
menelepon Bonnet di kantor Yual d'Orsay pada pukul 17:00 tanggal 
2 September 1939, Cadogan mengamati dengan keyakinan diri yang 
sungguh menjengkelkan bahwa permintaan Inggris untuk menarik 
pasukan Jerman membatasi rencana konferensi diplomatik pada 
kemungkinan yang sangat kecil. Dia bersikeras bahwa sudah 
waktunya untuk melanjutkan perang. Dia mengumumkan bahwa 
Lord Halifax menuntut ultimatum gabungan Inggris-Prancis segera 
kepada Jerman yang akan berakhir pada tengah malam tanggal 2 
September 1939. Bonnet menjawab bahwa ia bermaksud untuk 
menunggu kabar lebih lanjut dari Italia mengenai rencana konferensi 
tersebut. 


Bonnet meluncurkan upaya sepihak untuk membujuk Polandia 
agar menerima konferensi. Kennard melaporkan dengan penuh 
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kemarahan kepada Lord Halifax dari Warsawa bahwa Duta Besar 
Prancis Noel telah diinstruksikan untuk tidak mengungkapkan isi 
instruksi terakhir dari Bonnet. Sangat mudah bagi Kennard untuk 
mendapatkan konfirmasi atas instruksi Prancis ini dari Beck. Menteri 
Luar Negeri Polandia itu mengatakan kepada Kennard bahwa Prancis 
meminta persetujuan Polandia untuk mengadakan konferensi lima 
negara yang melibatkan Inggris, Prancis, Jerman, Italia, dan 
Polandia. Hitler tidak lagi terganggu oleh sebuah pemikiran bahwa 
Jerman dan Italia hanya memiliki dua suara, karena ia menyadari 
bahwa ia dapat mengandalkan dukungan kuat dari Prancis untuk 
sebuah penyelesaian. Kennard menyarankan Beck untuk menolak 
proposal Prancis. Kennard mengakui kepada Lord Halifax bahwa 
Beck menolak untuk mendefinisikan sikapnya terhadap rencana 
konferensi, tetapi Duta Besar Inggris itu percaya bahwa jawaban 
Polandia kepada Prancis mungkin akan negatif.” 


Sejm Polandia melakukan pertemuan dalam sesi khusus pada 
tanggal 2 September 1939. Presiden Sejm mengumumkan dalam 
pidato utama bahwa Pilsudski telah mengajarkan Polandia tidak 
hanya bagaimana berjuang untuk mencapai kemerdekaan, tetapi juga 
bagaimana mempertahankannya. Juru bicara Ukraina di Sejm telah 
ketakutan dengan prospek invasi Soviet ke Polandia Timur sejak 
diputuskannya Pakta Rusia-Jerman pada 23 Agustus 1939, dan 
mereka menawarkan dukungan penuh kepada Pemerintah Polandia. 
Sebuah undang-undang khusus diumumkan untuk mengizinkan 
anggota Sejm dan Senat bertempur di Angkatan Darat Polandia. 
Perdana Menteri Slawoj-Skladkowski menyampaikan pidato untuk 
mengenang Pilsudski. Grub musik Angkatan Darat Polandia hadir 
untuk memainkan lagu mars Perang Dunia ke-I dari Brigade Pertama 
Pilsudski dan Lagu Kebangsaan Polandia yaitu “Jscze Polska nie 
Zginela!” Laporan Angkatan Darat Polandia pada tanggal 2 
September berusaha untuk menyembunyikan akan gawatnya situasi 
militer Polandia pada hari kedua perang. Diklaim bahwa 37 pesawat 
terbang Jerman telah ditembak jatuh berbanding 12 pesawat terbang 
Polandia, dan tidak disebutkan fakta bahwa hampir seluruh Angkatan 
Udara Polandia telah dihancurkan pada hari pertama perang. 
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Kehancuran 100 tank Jerman diklaim, dan penekanan khusus 
diberikan pada sebuah fakta bahwa garnisun Westerplatte Polandia 
di Danzig berhasil bertahan.” 


Kamar bikameral Deputi Prancis dan Senat Prancis melakukan 
pertemuan di Paris pada tanggal 2 September pukul 15:00 sore. 
Presiden kamar bikameral Deputi Herriot dan Presiden Senat 
Jeannenay membacakan pidato singkat. Pidato utama di Kamar 
Deputi disampaikan oleh Perdana Menteri Daladier, dan di Senat 
oleh Wakil Perdana Menteri Chautemps. Kedua orang tersebut 
menyampaikan pidato moderat yang mendukung solusi damai untuk 
krisis Fropa. 


Tujuan dari sesi parlemen adalah untuk memberikan Pemerintah 
Prancis kebebasan penuh dalam menjalankan kebijakan yang dapat 
mengarah pada perdamaian atau peperangan. Mosi untuk sesi rahasia 
dan debat menyeluruh mengenai kebijakan di majelis, telah 
dikalahkan. Kredit militer penuh untuk mempertahankan mobilisasi 
dan kemungkinan partisipasi Prancis dalam perang dipilih tanpa 
adanya perdebatan. Pierre Laval berbicara di Senat, dan dia 
bersikeras bahwa bukan suatu hal yang bersifat konstitusional bagi 
Pemerintah Prancis untuk berpartisipasi dalam permusuhan tanpa 
meminta deklarasi perang dari Parlemen Prancis. Ini adalah isu yang 
sangat kontroversial di antara para politisi Prancis. Laval tidak ragu- 
ragu untuk menjelaskan sikapnya sendiri terhadap krisis tersebut. Dia 
setuju dengan Bonnet bahwa Polandia telah gagal memenuhi 
kewajibannya kepada Prancis, dan dia bersikeras kepada Daladier 
bahwa deklarasi perang Prancis yang tidak beralasan terhadap 
Jerman akan menjadi tindakan bunuh diri bagi Prancis." 


) Tekad Lord Halifax untuk Mendorong Prancis ke dalam 
Perang 


Lord Halifax khawatir dengan kecenderungan Pemerintah Prancis 
untuk mencari jalan damai. Dia mengirim pesan kepada Duta Besar 
Inggris Phipps di Paris bahwa sikap Prancis menyebabkan keraguan 
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besar di London. Dia menambahkan dengan nada menghina, “kami 
akan berterima kasih atas apa pun yang dapat Anda lakukan untuk 
menanamkan keberanian dan tekad ke dalam diri M. Bonnet.” Lord 
Halifax telah mencapai titik di mana ia siap untuk mencap siapa pun 
sebagai pengecut yang tidak mau menerima rencana perangnya yang 
tragis. Lord Halifax menjelaskan kepada Phipps dalam sebuah 
pengiriman berikutnya bahwa ia akan menafsirkan pemungutan suara 
oleh Parlemen Prancis sebagai mandat populer untuk perang 
melawan Jerman. Bonnet berusaha membuat Phipps dan Lord 
Halifax merasa terkesan dengan fakta bahwa Angkatan Udara 
Jerman di Polandia membatasi operasinya hanya pada tujuan militer. 
Dia menambahkan bahwa Hitler telah menunjukkan niat baik dengan 
menghormati janjinya sebelumnya dalam hal ini. Phipps hanya dapat 
melaporkan kepada Lord Halifax bahwa Prancis siap untuk 
mempertimbangkan catatan bersama kepada Jerman jika upaya 
mediasi Italia berujung kegagalan, tetapi mereka terus menaruh 
kepercayaan pada rencana ini. 


Prancis "sangat" bersikeras bahwa setidaknya 48 jam harus 
diberikan untuk berakhirnya ultimatum jika rencana konferensi 
gagal. Daladier telah mengatakan kepada Bonnet bahwa 
bagaimanapun juga dia tidak akan mengizinkan permusuhan dimulai 
sebelum malam tanggal 4/5 September. Duta Besar Amerika Bullitt 
memberi tahu Presiden Roosevelt bahwa Prancis mengandalkan 
upaya Jerman lebih lanjut untuk mencegah pecahnya perang umum. 
Kennard, di sisi lain, membombardir Lord Halifax dengan tuntutan 
agar Britania Raya dan Prancis segera menyerang Jerman. Dia 
menghubungi para diplomat Soviet untuk mengetahui apakah Rusia 
akan setuju untuk menawarkan pasokan militer kepada Polandia. 
Tawaran ini lebih menarik bagi Kennard daripada proposal nyata dari 
Italia dan Prancis untuk mengadakan konterensi.”? 


Sir Percy Loraine melaporkan kepada Lord Halifax pada sore hari 
tanggal 2 September bahwa Hitler telah menyetujui gencatan senjata 
dan penyelenggaraan konferensi internasional, dan bahwa ia sedang 
mengerjakan rencana untuk menangguhkan operasi militer Jerman di 
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Polandia. Pemimpin Jerman itu telah menyatakan bahwa ia akan 
dapat menghentikan operasi di semua sektor di Polandia pada hari 
Minggu, 3 September. Ciano mengatakan kepada Loraine bahwa 
Bonnet siap untuk menerima permintaan Hitler selama kurang dari 
satu hari pada tanggal 2 dan 3 September untuk mengatur gencatan 
senjata. Ciano mengatakan kepada Loraine bahwa dia sangat senang 
dengan berita ini. 


Ciano menelepon Lord Halifax sesaat sebelum Cadogan berbicara 
dengan Bonnet pada pukul 17:00. Menteri Luar Negeri Italia itu 
hampir tidak dapat mempercayai telinganya ketika Lord Halifax 
mengulangi pernyataan sebelumnya kepada Bonnet bahwa 
Pemerintah Inggris tidak akan mempertimbangkan rencana 
konferensi Italia sampai Jerman menyelesaikan evakuasi total 
wilayah Polandia. Ciano kagum bahwa Lord Halifax mengabaikan 
kesediaan Hitler untuk bekerja sama dalam menangguhkan 
permusuhan. Ciano meyakinkan Lord Halifax bahwa telah menjadi 
pencapaian besar untuk mendapatkan persetujuan Hitler untuk 
menangguhkan permusuhan pada tanggal 3 September, dan untuk 
memasuki konferensi pada hari berikutnya. Dia bersikeras bahwa 
permintaan Inggris untuk penarikan pasukan Jerman sama sekali 
tidak masuk akal, dan itu akan menghancurkan setiap kesempatan 
untuk penyelesaian damai. 


Pernyataan terakhir Ciano mengungkapkan kegagalan fatal 
Menteri Luar Negeri Italia itu untuk menganalisis situasi yang ada 
secara sistematis dan menyeluruh. Dia gagal memahami bahwa 
masuknya Inggris ke dalam perang tergantung pada persetujuan 
Prancis, dan bahwa Inggris tidak akan dapat menghancurkan rencana 
perdamaiannya jika rencana itu didukung oleh Prancis. Memang, 
tidak ada bukti bahwa Ciano pernah berhenti untuk 
mempertimbangkan aspek situasi ini. Dia hanya mengkonfirmasi apa 
yang Lord Halifax harapkan akan menjadi kenyataan ketika dia 
mengatakan bahwa Inggris berada dalam posisi untuk 
menghancurkan penyelesaian damai. Ucapannya itu justru 
menyemangati Lord Halifax. Momen keputusan untuk upaya mediasi 
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Italia pun telah tiba, namun Ciano begitu diliputi kemarahan atas 
sikap keras kepala Inggris sehingga dia gagal memberikan komentar 
yang tepat. Dia seharusnya mengejek Lord Halifax dengan fakta 
bahwa sikap Prancis terhadap krisis itu sama sekali berbeda, dan 
bahwa dia meragukan apakah Britania Raya akan menantang Jerman 
tanpa adanya dukungan Prancis. Hal ini mungkin telah mendorong 
Lord Halifax untuk membuat beberapa komentar yang menghina 
para pemimpin Prancis yang secara pribadi ia sampaikan kepada para 
diplomatnya. Situasi ini diperumit oleh fakta bahwa Ciano terus 
merasa takut pada Lord Halifax di saat dia marah padanya. Dia takut 
akan kekuatan militer Inggris, dan dia enggan menentang Lord 
Halifax, karena kemungkinan pembalasan Inggris terhadap Italia. 
Percakapan klimaks antara Ciano dengan Lord Halifax sebenarnya 
singkat serta tidak meyakinkan, dan Menteri Luar Negeri Italia itu 
meletakkan gagang telepon dalam suasana hati yang murung. 


Kelemahan militer dan diplomatik Italia yang menyedihkan 
sangat menentukan dalam menggagalkan upaya Bonnet untuk 
mengubah kebijakan Prancis dalam pertemuan Dewan Pertahanan 
Prancis pada 23 Agustus 1939, dan sama menentukannya dalam 
mengebiri upaya mediasi Italia pada 2 September 1939. Lord Halifax 
hanya menggertak, tetapi dia tahu bahwa gertakannya mungkin akan 
berhasil di Italia karena ketakutan Italia akan kekuatan militer 
Inggris. Ciano menerima kabar dari Attolico segera setelah 
percakapannya dengan Lord Halifax bahwa Hitler menahan diri 
untuk tidak membalas catatan Inggris dan Prancis pada 1 September 
karena dia dengan cemas menunggu hasil dari upaya mediasi Italia. 
Ciano tidak dapat menahan perasaan bahwa dia telah mengecewakan 
Hitler dalam percakapannya dengan Lord Halifax. Situasi ini 
memiliki aspek yang sangat tragis ketika seseorang mengantisipasi 
bahwa Prancis, Italia, dan Jerman, terlepas dari upaya mereka untuk 
mencegah pecahnya Perang Dunia ke-ll, ditakdirkan untuk 
menderita kekalahan militer yang menghancurkan dalam perang 
yang semakin mendekat." 
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Sir Percy Loraine segera memberi tahu Lord Halifax bahwa Ciano 
telah mendapatkan dukungan penuh dari Jerman untuk mengadakan 
konferensi sebelum meluncurkan inisiatif diplomatik terbarunya di 
Paris dan di London. Lord Halifax tidak meragukan hal ini, tetapi 
tidak seperti Ciano, dia sepenuhnya menyadari akan pentingnya 
posisi Prancis. Dia tahu bahwa Bonnet akan berusaha mengambil 
inisiatif dengan memaksa perubahan kebijakan di Britania Raya dan 
di Polandia. Lord Halifax secara keliru mengklaim dalam instruksi 
kepada Phipps bahwa Hitler menunda jawabannya atas catatan 
Prancis dan Inggris pada hari sebelumnya sampai ia telah menduduki 
wilayah yang cukup untuk bernegosiasi berdasarkan 16 poin 
Marienwerder. Sepertinya argumen ini tidak akan mempengaruhi 
Bonnet, karena Menteri Luar Negeri Prancis itu tidak merasa 
keberatan dengan penyelesaian di Polandia berdasarkan rencana 
Marienwerder. Bonnet juga mendapatkan kepuasan dari sebuah fakta 
bahwa Hitler akhirnya membalas provokasi Polandia dengan 
meluncurkan operasi militer di Polandia. Dia mengatakan kepada 
Anatole de Monzie, Menteri Pekerjaan Umum Prancis, bahwa dia 
berharap tesis yang telah usang itu dikesampingkan yaitu bahwa 
sedikit ketegasan saja akan mengekspos gertakan Jerman yang 
diduga kosong. Bonnet sudah lama menyadari bahwa Hitler akan 
bertempur daripada menyerah dalam situasi yang sulit.“ 


Inggris merasa terganggu dengan beberapa pernyataan Bonnet 
kepada Cadogan dalam percakapan telepon pukul 17:00 sore. 
Menteri Luar Negeri Prancis itu telah menolak untuk menyetujui 
bahwa penarikan pasukan Jerman dari Polandia adalah syarat yang 
sangat diperlukan untuk konferensi. Bonnet memperingatkan bahwa 
ia akan menyampaikan masalah ini kepada Kabinet Prancis. Lord 
Halifax tentu saja khawatir bahwa Bonnet akan membujuk Kabinet 
Prancis untuk menerima rencana konferensi dengan persyaratan yang 
sama dengan yang disetujui oleh Hitler. Lord Halifax tahu bahwa 
rencananya untuk berperang akan gagal jika hal ini terjadi, dan dia 
tidak punya pilihan lain selain mengikuti langkah Prancis untuk 
menerima rencana konferensi. Dia bertekad untuk melakukan segala 
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cara yang mungkin dilakukan untuk menghancurkan rencana mediasi 
Italia sebelum keputusan diambil oleh Kabinet Prancis. 


Lord Halifax khawatir dengan pernyataan Bonnet bahwa 
Lukasiewicz sejauh ini gagal mengajukan permintaan resmi untuk 
bantuan Prancis kepada Polandia. Lord Halifax menyimpulkan dari 
pernyataan ini bahwa Bonnet secara pribadi terus menentang 
komitmen Prancis untuk berperang atas nama Polandia. Menteri Luar 
Negeri Inggris itu membuat beberapa langkah taktis untuk mengatasi 
situasi ini. Dia memutuskan untuk mempertahankan tekanan pada 
Pemerintah Prancis untuk menyelesaikan pertimbangan mereka 
secepat mungkin. Dia percaya bahwa hal ini dapat membuat Bonnet 
tidak memiliki waktu yang cukup untuk mendapatkan dukungan dari 
rekan-rekannya untuk mengubah kebijakan Prancis. Dia mengaku 
terkejut ketika Bonnet memberitahunya bahwa Kabinet Prancis 
mungkin tidak akan mencapai keputusan sebelum pukul 21:00. Dia 
mengerahkan semua tekanan yang mungkin bisa dilakukan di Paris, 
dan Bonnet akhirnya mengakui bahwa Kabinet Prancis akan 
berusaha untuk menyelesaikan pertimbangannya pada pukul 20:00. 


Phipps memperingatkan Lord Halifax bahwa sentimen Prancis 
sangat mendukung penyelesaian yang dinegosiasikan dan 
mendukung penentangan peperangan. Dia mengutip pernyataan 
moderat Daladier dalam pidato kamar deputi-nya pada sore hari yang 
sama: "Jika akal sehat masih berlaku, Prancis akan bersedia bekerja 
untuk perdamaian." Pernyataan ini mendapat tepuk tangan meriah 
dari seluruh anggota kamar Deputi Prancis. Duta Besar Polandia 
Lukasiewicz telah mengamati jalannya sidang dengan diam, tetapi ia 
menjadi sangat bersemangat ketika mendengar pernyataan Daladier 
dan tanggapan yang diterimanya. Loraine memperingatkan Lord 
Halifax bahwa Ciano dengan lantangnya menyatakan perbedaan 
besar antara tanggapan Inggris dan Prancis terhadap upaya 
mediasinya. Dari sudut pandang Lord Halifax, ada sebuah bahaya 
bahwa Menteri Luar Negeri Italia itu akan tiba-tiba tersadar bahwa 
Prancis, dan bukan Inggris, yang memegang kunci dari situasi ini. 
Ciano memuji Bonnet dan menyatakan bahwa tanggapannya "lebih 
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terbuka dan bersedia" daripada Lord Halifax. Menteri Luar Negeri 
Inggris itu sangat marah ketika membaca laporan ini pada pukul 
18:00, dan dia segera menginstruksikan Phipps untuk mengajukan 
protes keras kepada Prancis. Dia menuduh bahwa "posisi pemerintah 
Prancis sangat memalukan bagi Pemerintahan Yang Mulia." Dengan 
getirnya ia mengeluh bahwa dia masih tidak tahu di mana posisi 
Prancis dalam kaitannya dengan permintaan Inggris untuk penarikan 
pasukan Jerman dari Polandia. Dia mengakui bahwa dia tidak 
memiliki alasan untuk percaya bahwa para pemimpin Prancis 
mengakui hal ini sebagai tuntutan yang sah. Dia dengan tegas 
menentang ultimatum 48 jam jika rencana konferensi gagal. Otoritas 
angkatan laut Inggris mengeluh bahwa hal ini memungkinkan 
banyaknya kapal dagang Jerman akan lolos dari penyitaan, dan 
bahwa hal itu akan menghambat gaya operasi angkatan laut Inggris. 


Phipps menjawab bahwa tidak mungkin menyampaikan protes ini 
seketika itu juga. Kabinet Prancis sekarang sedang bersidang. Duta 
Besar Inggris itu, yang secara pribadi mendukung perdamaian, 
menambahkan secara filosofis bahwa, bagaimanapun juga, Lord 
Halifax mungkin akan menerima jawaban atas semua masalah yang 
mengganggunya antara pukul 8:00 dan 9:00 malam. 


Lord Halifax segera menyadari bahwa ia tidak memiliki 
kesempatan lebih lanjut untuk menekan para pemimpin Prancis 
sebelum hasil pertemuan Kabinet Prancis yang menentukan. Dia tahu 
bahwa Bonnet akan melakukan upaya terbaik dalam pertemuan itu 
untuk mengikat Pemerintah Prancis pada penyelesaian damai. Dia 
takut bahwa Bonnet akan berhasil dalam tujuan ini, dan bahwa 
Pemerintah Prancis akan keluar dari sidang Kabinet dengan tujuan 
yang diakui untuk menuntut mengadakan konferensi. Prospek 
kehancuran terakhir dari semua harapannya untuk berperang 
melawan Jerman ini tak tertahankan bagi Lord Halifax.“ 


» Ciano Tertipu oleh Lord Halifax 
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Lord Halifax memutuskan untuk mengambil sebuah pertaruhan 
nekat. Dia menelepon Ciano pada pukul 18:38, dengan maksud untuk 
memalsukan posisi sesaat Pemerintah Inggris. Prancis belum 
menunjukkan tanggapan definitif mereka terhadap rencana mediasi 
Italia. Pemerintah Inggris tidak berniat menentang Jerman tanpa 
adanya dukungan Prancis. Namun, Lord Halifax memutuskan untuk 
memberi tahu Ciano bahwa dia mengungkapkan tanggapan akhir 
Inggris, dan itu adalah negatif. Ini merupakan kebohongan yang tidak 
bijaksana, tetapi kebijakan Inggris sejak Hoax Tilea pada Maret 1939 
sebagian besar didasarkan pada jaringan kebohongan yang disengaja. 


Lord Halifax mengatakan kepada Ciano bahwa penarikan 
pasukan Jerman dari Polandia adalah syarat mutlak untuk 
mengadakan konferensi apa pun, dan dia menyiratkan bahwa Inggris 
dan Prancis sepenuhnya setuju dengan masalah penting ini. Ciano 
menerima kesan yang salah bahwa Bonnet telah menerima manuver 
Inggris yang fatal ini untuk menghalangi konferensi sebelum 
menghadiri pertemuan Kabinet Prancis, yang masih dalam sesi. Lord 
Halifax telah menerima kabar bahwa Profesor Burckhardt masih 
berada di Kaunas (Kovno), ibu kota Lithuania, sekitar 250 mil dari 
Danzig. Dia bersikeras kepada Ciano bahwa Britania Raya akan 
menuntut pemulihan Komisaris Tinggi Liga beserta rezimnya di 
Danzig sebelum mempertimbangkan kemungkinan penyelenggaraan 
konferensi. Dengan perasaan putus asa, Ciano menyela lagi dan lagi 
untuk mengatakan bahwa Hitler tidak mungkin memenuhi 
persyaratan ini sebelum menghadiri konferensi dalam beberapa hari 
ke depan. Tampaknya imajinasi Lord Halifax tidak ada habisnya 
dalam memberikan hambatan yang tidak dapat diatasi untuk 
mengadakan sebuah konferensi yang sukses. Ciano akhirnya 
menyela untuk meyakinkan Lord Halifax bahwa hanya dengan 
"syarat penarikan pasukan saja akan membuat seluruh skema ini 
menjadi mustahil bagi Hitler." Menteri Luar Negeri Italia itu tak 
tahan lagi dengan cambukan yang tidak masuk akal dan sadis 
terhadap “malaikat” perdamaian yang sedang sekarat ini. Dia 
menduga bahwa Lord Halifax tidak akan membuang-buang waktu 
untuk mengumumkan pembatalan rencana konferensi tersebut ke 
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seluruh dunia. Tidak pernah terpikirkan olehnya bahwa Lord Halifax 
akan memiliki keberanian untuk memalsukan posisi resmi Prancis 
terhadap rencana konferensi. Dengan sia-sianya ia memohon kepada 
Lord Halifax untuk tidak membahas sikap Inggris terhadap 
konferensi saat di Parlemen. 


Tidak ada upaya yang bisa dilakukan Ciano untuk mencegah 
Chamberlain saat di Parlemen pada pukul 19:30 untuk memberikan 
apa yang tampaknya merupakan kudeta (coup de grice) terhadap 
upaya perdamaian Italia. Perdana Menteri Inggris itu menyajikan 
versi yang sangat menyimpang dari seluruh skema rumit yang telah 
diatur untuk menjaga perdamaian. Dia menegaskan bahwa Inggris 
tidak dapat menyetujui untuk bernegosiasi dalam sebuah konferensi 
sementara itu kota-kota Polandia sedang dibombardir dan pedesaan 
Polandia sedang diserang. Chamberlain tahu betul bahwa Hitler telah 
setuju untuk menangguhkan semua permusuhan sebagai syarat yang 
diperlukan untuk mengadakan konferensi apa pun, tetapi dia bersedia 
atas perintah Lord Halifax untuk mengatakan kebohongan apa pun 
untuk menghancurkan perdamaian. Hanya sebuah kebetulan saja 
bahwa kebodohan yang tidak berprinsip ini terjadi tak lama setelah 
Winston Churchill setuju untuk masuk ke dalam pemerintahan 
sebagai Penguasa Pertama Angkatan Laut. Churchill tidak menerima 
informasi sebelumnya mengenai keputusan penting yang akan 
diambil oleh Pemerintah Inggris. Gilbert dan Gott menawarkan 
pembalikan nyata atas peristiwa-peristiwa ini dengan menyajikan 
percakapan telepon Lord Halifax dengan Ciano sebagai tindakan 
penenangan, di mana “Kabinet Inggris telah dikhianati”. 


Lord Halifax membuat pernyataan yang sama menyesatkannya di 
House of Lords, di mana dia juga mengklaim bahwa Inggris tidak 
akan dapat berpartisipasi dalam konferensi, sementara di Polandia 
"kota-kota di bawah pengeboman." Dia mengklaim bahwa "tindakan 
yang diambil oleh otoritas Danzig dan Reichstag kemarin adalah 
langkah terakhir dalam penolakan sepihak terhadap instrumen 
internasional ini (Perjanjian Versailles) yang hanya dapat 
dimodifikasi melalui negosiasi." Dia gagal menjelaskan bahwa 
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secara yuridis, Pakta Danzig-Jerman pada tanggal 1 September 1939, 
tidak lebih ilegalnya daripada Pakta Angkatan Laut Inggris-Jerman 
pada tahun 1935, yang telah disepakati oleh Inggris tanpa 
berkonsultasi dengan Prancis, Italia, dan negara-negara 
penandatangan perjanjian Versailles lainnya. Ucapannya mengenai 
"langkah terakhir" adalah sebuah kesalahan Freudian yang 
mengungkapkan ketakutannya bahwa tidak akan ada kesempatan 
baru untuk menyerang Jerman setelah selesainya program revisi 
Perjanjian Versailles oleh Hitler. 


m) Italia meninggalkan Upaya Mediasi 


Sangat disayangkan, gertakan Lord Halifax yang penuh dengan 
tipu muslihat telah berhasil, dan Mussolini menyimpulkan bahwa 
tujuan perdamaian telah hilang. Ini adalah kesalahan besar Italia. 
Masih tidak ada alasan untuk mengasumsikan bahwa Inggris akan 
bertindak tanpa Prancis, meskipun Ciano dan Mussolini telah gagal 
menganalisis aspek situasi ini, mungkin karena ketakutan besar 
mereka terhadap kekuatan militer Inggris, dan kekhawatiran mereka 
tentang keselamatan Italia. Tidak ada alasan bagi mereka, terlepas 
dari pemikiran mereka yang kacau mengenai hal ini, untuk 
mempercayai pernyataan apa pun dari Lord Halifax tanpa terlebih 
dahulu memeriksa keakuratannya dari sumber-sumber lain. Baik 
Ciano maupun Mussolini tahu bahwa sejarah diplomasi Inggris 
penuh dengan tipu daya dan tipu muslihat. Para pemimpin Italia 
menderita karena keyakinan yang tidak kritis bahwa tidak ada 
pemimpin Eropa, termasuk Lord Halifax, yang dapat begitu kejam 
dalam memprovokasi Perang Dunia baru setelah kengerian peristiwa 
Perang Dunia ke-I yang baru saja terjadi. Lord Halifax selama 
beberapa tahun dengan cerdiknya menggabungkan sanjungan dan 
ancaman dalam hubungannya dengan para pemimpin Italia. 
Sangatlah tragis bahwa Mussolini, yang merupakan seorang 
pemimpin yang cerdas dan cakap, tidak lebih kritis pada saat itu 
dalam mengevaluasi Ciano. Dia kemudian menyadari bahwa Ciano 
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tidak cukup kompeten dalam memegang jabatan pentingnya, namun 
saat itu sudah terlambat.” 


Situasinya mungkin akan berbeda jika saja Mussolini mengetahui 
peristiwa-peristiwa di dalam korps diplomatik di Roma. Ada begitu 
banyak indikasi bahwa Prancis dan Inggris tidak sejalan. Loraine 
bertengkar hebat dengan Frangois-Poncet pada malam hari tanggal 2 
September, dan dengan putus asa dia melaporkan ke Lord Halifax 
pada pukul 19:00, bahwa semua negosiasi untuk konferensi harus 
dialihkan dari Roma ke Paris.” 


Kennard mengabarkan kepada Lord Halifax dari Warsawa pada 
pukul 20:00 malam bahwa Beck menuntut operasi udara besar- 
besaran dari Inggris atas nama Polandia dengan segera. Pengumuman 
militer Polandia yang optimis tidak dapat menyembunyikan fakta 
bahwa Angkatan Udara Polandia sudah tidak ada lagi, dan para 
pemimpin Polandia cukup naif untuk berharap bahwa Inggris akan 
membantu mereka. Kennard tidak terlalu naif, namun ia 
mengirimkan pernyataan berikut ke Lord Halifax: "Saya percaya 
bahwa saya akan diberitahu sesegera mungkin mengenai deklarasi 
perang kita dan bahwa Angkatan Udara kita akan melakukan segala 
upaya untuk menunjukkan aktivitas di front barat dengan tujuan 
untuk mengurangi tekanan di sini." Kennard tahu bahwa Inggris tidak 
akan mengirimkan pesawat mereka ke Polandia, tetapi dia tidak 
menyadari bahwa mereka juga tidak akan bersedia melakukan upaya 
militer yang serius di Barat untuk meringankan Polandia. 


Ciano mengirimkan instruksi yang fatal kepada Attolico di Berlin 
pada pukul 8:20 malam tanggal 2 September. Dia mengumumkan 
bahwa Mussolini telah secara resmi menarik tawarannya untuk 
menjadi penengah di antara Britania Raya, Jerman, Polandia, dan 
Prancis. Hitler disarankan untuk membatalkan rencananya untuk 
melakukan gencatan senjata, dan Ciano menambahkan bahwa tidak 
ada gunanya melanjutkan upaya perdamaian ketika Britania Raya 
dan Prancis bersikeras untuk menarik pasukan Jerman sebagai syarat 
yang diperlukan untuk mengadakan konferensi. Usulan konferensi 
pun telah dihilangkan. Hitler masih berpegang teguh pada harapan 
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bahwa masih ada satu jalan terakhir untuk melarikan diri. Inggris dan 
Prancis belum melayangkan ultimatum, dan mereka belum 
menyatakan perang. Mungkin kecepatan gerak laju Jerman dalam 
perang lokal dengan Polandia, dan ketidak masuk akalan Perang 
Dunia lain, masih akan menghalangi mereka. Para komandan Jerman 
di Polandia bersaing satu sama lain untuk bergerak maju lebih cepat 
daripada yang disyaratkan oleh jadwal "Operasi Putih," sebuah 
rencana operasional yang benar-benar kilat.” 


n) Bonnet Kecewa dengan Keputusan Italia 


Kabinet Prancis gagal mencapai keputusan akhir mengenai 
Syarat-syarat konferensi dalam sesi pertama mereka yang ditunda 
pada pukul 20:20. Bonnet berharap bahwa ia akan membujuk rekan- 
rekannya untuk menerima rencana konferensi dengan syarat-syarat 
yang disetujui oleh Hitler. Dia terkejut ketika mengetahui bahwa 
pihak Italia telah secara resmi membatalkan upaya mediasi mereka, 
dan hal ini secara otomatis menghentikan rencana Jerman untuk 
melakukan gencatan senjata. Usahanya untuk membujuk rekan- 
rekannya untuk menerima persyaratan Italia telah menjadi sia-sia 
belaka dalam satu pukulan, dan tanpa sepengetahuannya. Dia 
menelepon Ciano pada pukul 8:30 malam. Itu adalah percakapan 
terakhirnya dengan Menteri Luar Negeri Italia. Bonnet segera 
menjelaskan bahwa Prancis sebenarnya tidak mau menerima syarat 
Inggris yang mustahil, yaitu penarikan pasukan Jerman dari 
Polandia. Ciano mengungkapkan keheranannya atas berita ini, tetapi 
dia tidak melihat bagaimana Italia bisa menarik kembali 
kesalahannya yang telah membatalkan rencana mediasinya. Inggris 
bersikeras pada penarikan pasukan Jerman, dan Bonnet tak lagi 
memiliki jaminan dari Jerman untuk gencatan senjata mereka yang 
dapat digunakan untuk menentang kepemimpinan Inggris. Ciano 
bersikeras kepada Bonnet bahwa upaya mediasi baru tidak akan 
berhasil dalam situasi semacam ini, dan Menteri Luar Negeri Prancis 
itu dengan enggan menyetujuinya. Percakapan ini merupakan contoh 
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nyata bagaimana kepasrahan dan fatalisme dapat melumpuhkan 
kemauan di bawah tekanan yang amat besar dalam situasi krisis. 


Sayangnya, terlepas dari niat baik mereka, Bonnet dan terutama 
Ciano menunjukkan tekad yang lebih kecil dalam memperjuangkan 
perdamaian dibandingkan dengan Lord Halifax yang mendukung 
peperangan. Perbedaan ini membuat perbedaan besar. Anatole de 
Monzie, Menteri Pekerjaan Umum Prancis, akan mengambil sikap 
yang jauh lebih tegas daripada Bonnet dalam bersikeras agar Italia 
meluncurkan upaya mediasi baru. Dengan berlinang air mata ia 
memohon kepada Bonnet, segera setelah Bonnet berbicara dengan 
Ciano, untuk memperbarui upayanya untuk mengadakan konferensi 
dengan syarat pasukan Jerman setuju untuk menghentikan serangan 
mereka. Dia berpendapat bahwa Hitler kemungkinan besar akan 
menyetujui persyaratan tersebut. Bonnet dengan sedihnya menjawab 
bahwa, menurut pendapatnya, tak ada keraguan sedikit pun bahwa 
upaya semacam itu akan gagal untuk meraih kemenangan 
perdamaian. Lord Halifax akhirnya menjadi seorang pemenang, dan 
Jerman, Italia, Prancis, dan Polandia ditakdirkan untuk mengalami 
kehancuran dan kekalahan.?? 


Anehnya, Bonnet, seperti halnya Hitler, tidak dapat menekan 
harapan bahwa, entah bagaimana, perdamaian akan tetap terjaga. 
Pada tengah malam tanggal 2/3 September, Bonnet berbicara secara 
panjang lebar dengan Guariglia, Duta Besar Italia. Kedua diplomat 
itu sepakat bahwa perang dapat dengan mudah dihindari jika ada 
lebih banyak kerja sama dari London. Bonnet meyakinkan Guariglia 
bahwa penolakan Inggris untuk berkompromi telah membuat 
konferensi itu tidak mungkin terjadi. Menteri Luar Negeri Prancis itu 
mengaku bahwa ia masih berharap akan adanya "isyarat simbolis" 
dari Hitler, yang akan menyelamatkan situasi. Duta Besar Italia itu 
menanyai Bonnet dengan seksama, tetapi dia tidak dapat menerima 
saran konkret apa pun mengenai apa yang mungkin bisa dilakukan 
oleh Hitler. Dia menyimpulkan bahwa Bonnet hanya 
mengungkapkan perasaan intuisinya. Pada saat itu terjadi pertemuan 
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pikiran antara Hitler dengan Bonnet, namun keduanya tidak memiliki 
banyak harapan.” 


Dengan tidak sabarnya Lord Halifax menunggu kabar dari Roma 
setelah pidatonya di House of Lords tak lama setelah pukul 20:00. 
Akhirnya Loraine mengabarkan kepada Lord Halifax pada pukul 
21:30 bahwa manuver Inggris telah sepenuhnya berhasil. Loraine 
menjelaskan bahwa pihak Italia "merasa tidak mungkin untuk 
menekan Pemerintah Jerman untuk melanjutkan saran Signor 
Mussolini." Menteri Luar Negeri Inggris itu merasa sangat senang 
dengan berita ini. Posisinya telah sangat disederhanakan dengan satu 
pukulan. Prancis sekarang berada dalam posisi defensif, dan Lord 
Halifax bertekad untuk mendorong mereka ke dalam perang dengan 
energi yang berpikiran tunggal. 


0) Tekanan Inggris terhadap Daladier dan Bonnet 


Chamberlain menelepon Daladier pada pukul 21:50 dan 
mengklaim dengan sebuah distorsi yang tak termaafkan bahwa ia 
telah menghadapi "adegan kemarahan" di Parlemen ketika ia 
mengumumkan bahwa ia masih berkonsultasi dengan Prancis 
mengenai batas waktu untuk ultimatum. High Dalton, salah satu 
pemimpin Partai Buruh, mengklaim bahwa dua orang yang paling 
terangsang oleh pernyataan Chamberlain adalah para penghasut dari 
kaum Tory yang terkenal kejam, Alfred Duff Cooper dan Leopold 
Amery. Duff Cooper kemudian mengklaim bahwa pernyataan 
Chamberlain memberinya kesan bahwa akan ada "Munich baru". 
Dalton dan sebagian besar Anggota lainnya gagal menerima kesan 
ini. “Adegan kemarahan” yang sebenarnya, dipentaskan seorang diri 
oleh Leopold Amery. Keluhan utamanya adalah bahwa Chamberlain 
tidak cukup berapi-api dalam pidatonya. Ketika Arthur Greenwood 
muncul untuk berbicara atas nama kaum Oposisi Buruh, Amery 
berteriak dengan marah: "Bicaralah untuk Inggris!" Tak diragukan 
lagi, ini adalah perlakuan yang menghina sang Perdana Menteri dari 
seorang Konservatif bawahan yang pemarah, tetapi ini hanyalah 
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insiden kecil, dan tidak sampai menimbulkan "kemarahan" di 
Parlemen Inggris. Gilbert dan Gott baru-baru ini terlibat dalam upaya 
baru untuk mendukung mitos "adegan kemarahan" ini meskipun ada 
banyak bukti yang bertentangan.” 


Chamberlain mengatakan kepada Daladier melalui telepon bahwa 
ia ingin memberi tahu publik Inggris sebelum tengah malam bahwa 
ultimatum akan disampaikan di Berlin oleh Inggris dan Prancis pada 
pukul 8:00 pagi tanggal 3 September, dan perang akan terjadi pada 
siang hari jika Jerman tidak mau menyerah. Daladier terkejut dengan 
histeria perang yang diungkapkan oleh Chamberlain, dan juga 
dengan kecerobohan ultimatum virtual selama 2 jam kepada Prancis. 
Tanggapan Perdana Menteri Prancis itu negatif. Dia membenci 
anggapan Inggris bahwa mereka telah memenangkan permainan. Dia 
menegaskan dengan putus asa bahwa dia masih memiliki alasan kuat 
untuk percaya bahwa Ciano akan memperbarui upaya mediasinya. 
Dia menyarankan agar tidak ada langkah diplomatik apa pun di 
Berlin sebelum tengah hari keesokan harinya, dan dia menghindari 
usulan Inggris bahwa ultimatum dengan batas waktu harus 
dilayangkan.” 


p) Runtuhnya Perlawanan Prancis terhadap Perang 


Para diplomat Inggris merasa sangat marah pada Daladier karena 
ia menentang Perdana Menteri mereka, dan karena ia menunda 
kenikmatan kemenangan mereka. Lord Halifax memutuskan bahwa 
penarikan upaya mediasi Italia memungkinkannya untuk mengambil 
langkah yang jika tidak, akan menjadi sebuah pertaruhan besar. Dia 
menelepon Bonnet pada pukul 22:30 malam bahwa ultimatum 
Inggris untuk pukul 08:00 keesokan harinya akan disampaikan 
kepada publik Inggris sebelum tengah malam, terlepas dari sikap 
Prancis. Pada saat itu, dengan segala rintangan yang ada, ia tidak 
dapat menyembunyikan ketergantungannya pada Prancis. Dia 
mengaku bahwa semuanya akan berjalan secara sepihak hingga 
berakhirnya ultimatum Inggris pada siang hari berikutnya. Inggris 
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pada saat itu tidak akan mengambil tindakan apa pun kecuali jika 
Prancis sebelumnya setuju untuk mengikuti langkah deklarasi perang 
mereka sendiri dalam waktu 24 jam. 


Kita dapat dengan mudah membayangkan situasi fantastis yang 
akan terjadi seandainya para pemimpin Inggris memberikan 
ultimatum 4 jam yang tidak akan mungkin diterima oleh Jerman, dan 
kemudian tidak bertindak apa pun saat ultimatum itu berakhir. Para 
pemimpin Polandia, yang bagaimanapun juga tidak mempercayai 
Inggris, akan menyimpulkan bahwa mereka adalah korban dari 
sebuah konspirasi yang sangat halus. Reaksi Polandia tidak 
diragukan lagi akan lebih ringan dibandingkan dengan reaksi 
Presiden Roosevelt. Kekecewaan Presiden Amerika itu tidak akan 
mengenal batas seandainya kebijakan perang Lord Halifax hancur di 
menit-menit terakhir. 


Lord Halifax yakin bahwa situasi ini tidak akan terjadi. Walau 
demikian, ia mengindikasikan bahwa ia lebih memilih hal ini 
daripada memulai perang melawan Jerman tanpa adanya dukungan 
Prancis. Sangat mudah untuk melihat dari pengungkapan ini bahwa 
tidak akan terlalu sulit bagi Ciano dan Bonnet untuk mengalahkan 
Lord Halifax di panggung diplomatik seandainya mereka lebih 
terampil dalam menyelaraskan kebijakan mereka. Bonnet memprotes 
bahwa usulan Lord Halifax untuk tindakan sepihak Inggris dalam 
memberikan ultimatum sangat tidak menyenangkan. Lord Halifax 
membalas dengan sebuah klaim yang biasanya cukup fantastis 
bahwa, kecuali jika perang segera terjadi, "tampaknya sangat 
meragukan apakah Pemerintah dapat mempertahankan posisinya di 
sini." Churchill kemudian menyatakan bahwa dia khawatir selama 
jam-jam terakhir krisis bahwa Pemerintah Inggris tidak akan ikut 
campur tangan dalam perang Jerman-Polandia. Dia tidak pernah 
mengisyaratkan bahwa para Menteri Inggris dalam peristiwa ini akan 
dipecat dari jabatannya. Lebih jauh lagi, kemungkinan ini tidak 
pernah terlintas dalam pikiran Churchill pada saat itu. Churchill 
hanya mengamati dalam sebuah surat kepada Chamberlain pada 
malam tanggal 2 September bahwa prospek pembentukan Kabinet 
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Perang koalisi yang kuat akan mengalami cedera jika Inggris 
menunda pengumuman keputusannya tanpa adanya batas waktu.” 


Lord Halifax merasa sangat percaya diri pada saat itu, meskipun 
dia sedikit tidak yakin dengan reaksi Bonnet terhadap percakapan 
teleponnya yang panjang, di mana dia tidak mengizinkan koleganya 
dari Prancis itu untuk banyak berbicara. Dia membuat sebuah 
memorandum mengenai percakapan tersebut di mana dia 
menyimpulkan, setelah beberapa keraguan, bahwa Bonnet “akhirnya 


setuju”. 


Fritz Hesse dari Kedutaan Besar Jerman di London 
mendiskusikan situasi ini dengan Sir Horace Wilson pada saat 
percakapan antara Lord Halifax dengan Bonnet sedang berlangsung. 
Hesse berpendapat untuk melakukan upaya baru untuk mengatur 
konferensi diplomatik, namun ia tidak menerima dorongan dari 
Wilson. Hesse diberitahu bahwa Britania Raya akan 
mendeklarasikan perang terhadap Jerman pada tanggal 2 September 
jika bukan karena intervensi diplomatik dari Mussolini. Hesse 
menduga dari pernyataan selanjutnya yang dibuat oleh Wilson bahwa 
Daladier untuk sementara waktu mengerem "ketergesa-gesaan" 
Inggris. Hesse berharap bahwa Daladier dan Bonnet meraih 
kesuksesan pada saat-saat terakhir dalam mencegah perang Inggris- 
Prancis melawan Jerman.” 


Inggris menghancurkan harapan ini dengan mengumumkan 
secara terbuka ultimatum yang akan mereka layangkan kepada 
Jerman. Lord Halifax menindaklanjuti perkembangan penting ini 
dengan mengirimi Henderson pada pukul 11:50 malam, di mana ia 
menginstruksikan Duta Besar Inggris itu untuk "memperingatkan" 
Ribbentrop bahwa ia mungkin meminta untuk menemuinya kapan 
saja. Ketidaksopanan ini merupakan indikasi lebih lanjut dari 
keyakinan Lord Halifax bahwa dia telah memenangkan permainan. 
Dia tahu bahwa ultimatum Inggris tidak akan disampaikan hingga 
keesokan paginya, dan itu adalah dorongan pertamanya untuk 
membuat Henderson dan Ribbentrop tidak bisa tidur. Dia segera 
mengalah sejauh menyangkut Henderson. Dia mengatakan kepada 
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Duta Besar Inggris itu 35 menit kemudian bahwa tidak akan ada 
ultimatum sampai keesokan paginya. Duta Besar Inggris itu, 
bagaimanapun, tidak akan pernah berhenti menjadi seorang pria yang 
terhormat, dan dia segera menyampaikan kepastian ini kepada 
Ribbentrop. Tak lama kemudian, menyusul keluhan baru yang 
datang dari Kennard mengenai penundaan dimulainya perang, Lord 
Halifax memberi tahu Henderson bahwa ultimatum akan berakhir 
pada pukul 11:00 pagi hari, bukan tengah hari (waktu musim panas 
Inggris, waktu standar Jerman). 


Pada titik ini, Lord Halifax yakin bahwa ia telah memenangkan 
permainan. Gilbert dan Gott, dengan mengutip Kirkpatrick, 
bertentangan dengan gambaran mereka sendiri mengenai Lord 
Halifax yang enggan menghadapi kemungkinan perang: “Halifax 
“tampak lega” bahwa keputusan telah dibuat. “Dia meminta bir, yang 
kemudian dibawakan oleh seorang pegawai yang mengantuk dengan 
mengenakan piyama. Kami tertawa dan bercanda...” 


Perlawanan Prancis terhadap ketidaksabaran Inggris runtuh 
dengan begitu cepat di hadapan keyakinan diri dan keberhasilan Lord 
Halifax. Bonnet menyimpulkan dengan fatalis bahwa, dengan Italia 
yang sekarang sudah keluar dari peristiwa, akan sia-sia untuk terus 
menggagalkan rencana Inggris. Inggris pada pukul 2:00 pagi tanggal 
3 September mengumumkan jadwal terakhir mereka, yaitu mengenai 
ultimatum 2 jam dari pukul 9:00 hingga 11:00 pagi. Bonnet 
memutuskan untuk tidak menguji kebijakan 24 jam Lord Halifax 
yang di mana Inggris akan gagal bereaksi terhadap berakhirnya 
ultimatum mereka sendiri kecuali jika Prancis setuju untuk mengikuti 
persyaratan Inggris. Dalam pengujian terakhir ini, Bonet tidak 
memiliki keberanian pribadi yang cukup untuk memikul tanggung 
jawab utama dalam menentang para pemimpin Inggris. Dia 
mengatakan kepada Phipps bahwa ultimatum Prancis akan berakhir 
pada pukul 4:00 pagi tanggal 4 September. 


9) Deklarasi Perang Inggris dan Prancis Melawan Jerman 
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Catatan ultimatum Inggris disampaikan sesuai jadwal oleh 
Henderson kepada Dr. Paul Schmidt, selaku kepala penerjemah 
Jerman di Kementerian Luar Negeri, pada pukul 9:00 pagi. 
Ribbentrop telah menjelaskan bahwa ia tidak berminat untuk 
menerima ultimatum pada hari itu. Itu adalah momen yang cukup 
menyakitkan bagi Schmidt, karena seperti orang Jerman lainnya di 
kalangan pejabat, ia sangat mengagumi sosok Henderson." 


Schmidt membawa catatan ultimatum fatal itu ke kantor Hitler di 
tempat Kanselir. Dia mendapati bahwa ruangan itu sunyi senyap 
ketika ia masuk. Hitler sedang duduk di mejanya, dan Ribbentrop 
berdiri agak jauh di salah satu jendela. Hitler membaca ultimatum itu 
dengan cermat. Dia cukup tenang, dan tidak menunjukkan 
kemarahan saat menerima pukulan di depannya. Itu adalah pukulan 
paling kejam yang pernah diterimanya. Ada jeda setelah dia selesai 
membaca, dan dia bertanya dengan termenung kepada siapa pun 
secara khusus: "Bagaimana sekarang?" Ini adalah pertanyaan yang 
penting, namun tidak ada manusia yang bisa menjawabnya. 
Ribbentrop memahami hal ini dengan sempurna. Ada jeda lagi, dan 
Menteri Luar Negeri Jerman itu berkata dengan tenang: "Saya 
berasumsi bahwa Prancis akan memberikan ultimatum yang sama 
dalam beberapa jam ke depan." 


Apa lagi yang bisa dikatakan? Eropa kini berada dalam 
cengkeraman krisis terburuk sepanjang sejarahnya. Schmidt tidak 
diperlukan, dan diapun meninggalkan kantor. Dia mengumumkan 
dengan tenang kepada sebuah kelompok di luar yang terdiri dari 
sebagian besar pejabat tinggi Jerman: "Dalam 2 jam lagi akan terjadi 
perang antara Jerman dengan Inggris." Joseph Goebbels 
mengerutkan kening, dan berpikir keras. Sekarang dia menghadapi 
tugas yang lebih berat daripada sebelumnya, karena rakyat Jerman 
membenci pemikiran mengenai perang dengan Inggris. Goring 
dengan sungguh-sungguh berbicara kepada semua orang yang hadir 
saat dia berkata: “Semoga Surga mengampuni kita jika kita kalah 
dalam perang ini!” '! 
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Birger Dahlerus tetap tinggal di Berlin atas permintaan Marsekal 
Goring. Dia melakukan dua panggilan telepon lebih lanjut ke Kantor 
Luar Negeri Inggris sebelum berakhirnya ultimatum Inggris. Dia 
mengumumkan dalam percakapan telepon pertamanya pada pukul 
10:15 pagi bahwa dia menelepon untuk menyampaikan seruan resmi 
Jerman untuk perdamaian. Dahlerus menambahkan bahwa dia secara 
pribadi yakin bahwa diskusi akan lebih berhasil daripada perang. Ia 
menekankan bahwa Perjanjian Versailles membutuhkan revisi secara 
damai lebih lanjut, tetapi Eropa tidak membutuhkan perang. Dia 
berseru bahwa semua upayanya telah diilhami oleh satu motif, yaitu 
cinta akan perdamaian. 


Dahlerus menelepon lagi pada pukul 10:50 pagi dengan penuh 
kegelisahan, untuk mengumumkan bahwa Pemerintah Jerman telah 
menyiapkan jawaban atas ultimatum Inggris. Dia berharap bahwa 
balasan ini akan sampai di London sebelum pukul 11:00 pagi, 
meskipun dia tidak bisa menjaminnya. Dia menambahkan bahwa 
Marsekal Giring telah menerima izin resmi dari Hitler untuk terbang 
ke Britania Raya dalam sebuah misi perdamaian khusus. Dahlerus 
hendak menjelaskan kekuasaan yang telah diberikan kepada Giring, 
serta konsesi yang siap ia berikan, namun Cadogan memotongnya. 
Dia mengumumkan dengan singkat bahwa Pemerintah Inggris tidak 
dapat menunda keputusannya, dan diapun meletakkan gagang 
telepon.” 


Dahlerus tidak dapat memberi tahu Cadogan bahwa Pemerintah 
Jerman telah menyiapkan catatan kedua untuk kemungkinan bahwa 
Pemerintah Inggris akan menolak untuk menunda keputusan mereka. 
Ada satu faktor tertentu dalam situasi yang mengerikan ini. Para 
pemimpin Jerman tak akan merasa ngeri di hadapan Inggris begitu 
mereka ditantang oleh deklarasi perang Inggris. 


Ribbentrop menerima Henderson setelah pecahnya perang 
Inggris-Jerman dan memberinya catatan balasan yang ditujukan 
kepada Chamberlain dan Lord Halifax. Catatan ini diterima oleh 
Henderson pada pukul 11:20 pagi tanggal 3 September. Catatan itu 
dibuka dengan deklarasi yang penuh semangat sebagai berikut: 
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"Pemerintah Jerman dan rakyat Jerman menolak untuk menerima, 
menyetujui, apalagi memenuhi tuntutan-tuntutan yang bersifat 
ultimatum yang dibuat oleh Pemerintah Inggris." Catatan Jerman 
menguraikan tesis bahwa kondisi seperti perang telah terjadi di 
sepanjang perbatasan timur Jerman selama berbulan-bulan. Catatan 
itu menyimpulkan: "Rakyat Jerman dan Pemerintahnya tidak, seperti 
Britania Raya, berniat untuk mendominasi dunia, tetapi mereka 
bertekad untuk mempertahankan kebebasan mereka sendiri, 
kemerdekaan mereka sendiri, dan yang terpenting, kehidupan 
mereka." Perjuangan besar kedua antara Jerman dengan Kerajaan 
Inggris pun telah dimulai. Lord Halifax pada tahun 1939 telah 
mengulangi pencapaian yang telah diraih kerabatnya, Sir Edward 
Grey, pada tahun 1914, dengan melibatkan rakyatnya dalam konflik 
yang amat tragis dan tidak perlu, yang dalam kedua kasus tersebut 
disesalkan oleh para pemimpin Jerman. Perjuangan pertama telah 
melemahkan Kerajaan Inggris, dan perjuangan kedua menghasilkan 
kemunduran yang tidak dapat ditarik kembali. 


Duta Besar Prancis Coulondre diterima oleh Weizsicker pada 
siang hari. Menteri Luar Negeri Jerman itu mengumumkan bahwa 
Ribbentrop akan menghadiri acara resepsi untuk Duta Besar Soviet 
yang baru untuk Jerman, tetapi ia akan segera kembali. Coulondre 
ingin menyampaikan ultimatum perang Prancis kepada Weizsicker, 
tetapi ia dibujuk untuk menunggu Ribbentrop. Menteri Luar Negeri 
Jerman itu segera tiba dan mengajak Duta Besar Prancis tersebut 
untuk berdiskusi secara singkat dan serius mengenai kebuntuan tragis 
dalam hubungan Prancis-Jerman. Kurang dari satu tahun telah 
berlalu sejak deklarasi persahabatan Prancis-Jerman yang 
menjanjikan pada tanggal 6 Desember 1938. Pemerintah Prancis 
berada di bawah tekanan Inggris yang semakin berat, dan Bonnet 
akhirnya setuju untuk memberikan ultimatum yang akan berakhir 
pada pukul 17:00 pada hari yang sama. Coulondre mengeluh bahwa 
dia selalu takut misinya ke Berlin akan berakhir dengan cara ini. 


Attolico melaporkan kepada Ciano mengenai peristiwa terakhir di 
ibukota Jerman pada pukul 13:15. Jerman sedang berperang dengan 
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Inggris dan Polandia, dan akan segera berperang dengan Prancis. 
Duta Besar Italia itu merasa puas karena mengetahui bahwa Jerman 
berdiri sendiri dalam perjuangan ini meskipun ada aliansi Italia- 
Jerman pada bulan Mei 1939, namun ia menyadari bahwa konflik 
Eropa dengan dimensi ini dapat dengan mudah melibatkan Italia di 
kemudian hari. Situasi ini mungkin tidak akan pernah terjadi jika dia 
tidak membujuk Pemerintah Italia untuk menolak janji yang telah 
diberikan Ciano kepada Hitler pada 13 Agustus 1939.“ 


r) Perang yang Tidak Perlu 


Jerman pada pukul 17:00 tanggal 3 September 1939, berperang 
dengan tiga Kekuatan Eropa, yang jumlah populasi Eropa-nya adalah 
125.000.000 dan yang wilayah kekuasaan dan populasi kolonialnya, 
yang tentu saja tidak termasuk Polandia, berjumlah lebih dari 
600.000.000 jiwa. Jerman dengan 80.000.000 penduduknya, mampu 
mempertahankan diri, atau mengalahkan negara tetangga terdekatnya 
di darat yang berani menyerangnya. Tetangga terdekat Jerman bukan 
merupakan masalah keamanan utama Jerman. Keterlibatan dalam 
perang dengan Inggris pada akhirnya menyebabkan perang dengan 
Uni Soviet dan Amerika Serikat. Kedua negara adikuasa ini memiliki 
populasi gabungan hampir 400.000.000 jiwa, dan masing-masing 
mampu memproduksi lebih banyak material perang daripada Jerman. 
Hitler hanya mendapat dukungan yang meragukan dari negara- 
negara yang jauh lebih lemah, seperti Italia dan Jepang, dan beberapa 
negara kecil di Eropa. 


Ini adalah perjuangan yang tidak seimbang, meskipun Jerman, 
dalam berbagai kesempatan, mencapai keberhasilan yang tampaknya 
menunjukkan bahwa mereka dapat mencegah kehancuran total 
negara mereka. Pada akhirnya, perlawanan Jerman runtuh setelah 
hampir 6 tahun peperangan yang kejam. Tidak ada lagi Kekuatan 
Besar di Eropa Barat dan Eropa Tengah setelah Jerman runtuh 
sebagai Kekuatan Besar pada tahun 1945. Seperti yang dikatakan 
oleh Jenderal Albert Wedemeyer secara mengagumkan, negara- 
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negara Barat melakukan perang melawan Jerman seperti orang India 
yang sedang menguliti kulit tanpa memikirkan masa depan. Tidak 
mengherankan jika dalam situasi seperti ini, satu-satunya pemenang 
Perang Dunia ke-II adalah Uni Soviet. Kerajaan Inggris yang 
sombong dikerdilkan oleh raksasa Soviet. Ini tidak akan mungkin 
terjadi tanpa kebijakan perang Lord Halifax yang dimainkan 
langsung ke tangan para pemimpin Komunis. 


Para pemimpin Inggris gagal mempelajari pelajaran dari peristiwa 
Perang Dunia ke-I, dan tidak ada indikasi bahwa mereka 
mempelajarinya dari peristiwa Perang Dunia ke-II. Para Perdana 
Menteri Konservatif sejak tahun 1951, seperti Churchill, Eden, dan 
Macmillan, adalah para penghasut pada tahun 1938 dan 1939. 
Memoar Lord Halifax mengungkapkan pada tahun 1957 bahwa 
mantan Menteri Luar Negeri Inggris itu dengan sok sucinya berpuas 
diri dan dengan sombongnya tidak mau bertobat. Berita mingguan 
utama Inggris, Time & Tide, mengaku melihat dunia yang jauh lebih 
bahagia pada tahun 1959 dibandingkan pada tahun 1939: “Barat saat 
ini tidak menghadapi seperti yang dihadapi Inggris Raya beserta 
sekutunya pada tahun 1939, sebuah oligarki yang menyukai 
peperangan demi kepentingannya sendiri, yang didukung oleh orang- 


orang yang sebagian besar memiliki selera yang sama”. 


Ini adalah cara lain untuk mengatakan bahwa para pemimpin 
Inggris tidak berani "memperbaiki kebijakan keseimbangan 
kekuatan" dengan menyerang Uni Soviet pada tahun 1959 
sebagaimana mereka menyerang Jerman pada tahun 1939. 


Para pemimpin Soviet tidak memiliki kekaguman yang sama 
dengan Hitler terhadap Kerajaan Inggris. Para pemimpin Inggris tahu 
bahwa keamanan nasional mereka, seperti yang mereka nikmati pada 
tahun 1939, hanyalah masa lalu. Mereka tak punya pilihan lain selain 
menunggu dan menaruh kepercayaan pada niat damai Uni Soviet. 
Keadaan yang menyedihkan ini telah gagal meningkatkan 
kebijaksanaan mereka. Mereka masih menolak untuk mengakui 
bahwa agresi mereka terhadap Jerman pada tahun 1914 dan 1939 
adalah kesalahan yang tidak perlu, yang telah menciptakan situasi 
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yang tidak menyenangkan seperti saat ini. Time & Tide menyatakan 
pada tahun 1959 bahwa "gagal dalam pertempuran untuk perdamaian 
(yaitu penenangan Uni Soviet) berarti mengkhianati orang-orang 
yang telah gugur dalam dua perang akbar abad ini." Pengkhianatan 
para pejuang Inggris yang gagah berani yang gugur dalam dua perang 
yang tidak perlu dalam melawan Jerman, tidak dapat ditebus dengan 
upaya lemah para pemimpin Inggris saat ini untuk menenangkan 
musuh paling tangguh yang pernah dihadapi Britania Raya sepanjang 
sejarahnya. Seperti yang ditunjukkan oleh sejarawan diplomatik 
Italia, Mario Toscano, keseimbangan kekuatan telah digantikan oleh 
keseimbangan ketidakberdayaan.S? 
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Kesimpulan 


Kecenderungan yang jelas menuju pengaturan baru hubungan 
Eropa berdasarkan revisi secara damai dari penyelesaian Versailles 
yang kuno, secara kasar terganggu oleh pecahnya Perang Dunia ke- 
II yang tak terduga sebagai perang yang tidak perlu, pada bulan 
September 1939. Jerman telah menduduki kembali posisinya yang 
sah sebagai kekuatan dominan di Eropa Tengah selama tahun 1938. 
Pada saat itu, tampaknya hanya tinggal menunggu waktu beberapa 
bulan saja sebelum ia berhasil menjalin hubungan dengan semua 
tetangga terdekatnya secara solid dan dapat diandalkan. 


Penting untuk mempertimbangkan secara singkat dalam 
retrospeksi adegan Eropa, segera setelah Konferensi Munich. Jerman 
telah makmur, dan ada banyak indikasi bahwa Prancis, Inggris, dan 
Italia telah pulih dari dampak depresi dunia pada tahun 1929. Ada 
juga indikasi yang penuh harapan bahwa para pemimpin Prancis pada 
saat itu sepenuhnya sadar akan realitas baru, dan bahwa mereka siap 
untuk meninggalkan kebijakan lama mereka mengenai intervensi 
aktif di Eropa Tengah. Ini berarti bahwa hambatan terakhir bagi 
persahabatan Prancis-Jerman yang sukses dapat dihilangkan, karena 
tidak ada lagi masalah teritorial atau perselisihan antara Prancis 
dengan Jerman. Italia dengan lapang dada menerima penyatuan 
kembali Austria dengan Jerman, dan tidak ada awan mendung di 
dalam cakrawala hubungan Italia-Jerman. 


Hubungan Jerman-Polandia telah menunjukkan peningkatan 
secara umum selama beberapa tahun sebelum tahun 1938, serta sikap 
moderat dan masuk akal Hitler terhadap Polandia sangat 
menguntungkan bagi kerja sama yang sukses antar kedua negara itu 
di masa depan. 


Ada hubungan persahabatan antara Jerman dengan Hongaria, dan 
ada juga peningkatan kepercayaan diri dan keramahan dalam 
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hubungan Jerman dengan negara-negara Balkan seperti Rumania dan 
Yugoslavia. 


Uni Soviet telah dikecualikan dari musyawarah Konferensi 
Munich, dan ada indikasi bahwa Raksasa Komunis itu akan tetap 
terisolasi di balik cordon sanitaire yang dibentuk tak lama setelah 
Perang Dunia ke-l. 


Sikap ramah Hitler terhadap Kerajaan Inggris sangat terkenal. 
Jelaslah bahwa Jerman tidak berniat untuk melanjutkan persaingan 
sebelumnya dengan Britania Raya, baik dalam hal angkatan laut 
maupun kolonial. Perdagangan dunia milik Inggris meningkat seiring 
dengan kemakmuran Jerman, dan oleh karena itu tidak ada alasan 
untuk mengharapkan ketegangan ekonomi baru yang bersifat serius 
di antara para mantan saingan utama perdagangan dunia itu. 


Semua ini seharusnya berarti awal dari era baru pembangunan 
yang damai bagi benua Eropa. Sebaliknya, Eropa pada tahun 
berikutnya, yaitu pada tahun 1939, ditenggelamkan ke dalam 
kengerian, kemunduran, dan gerhana yang tersirat dalam Perang 
Dunia ke-lIl. 


Perlu waktu yang lama dan mendalam untuk melihat ke balik 
tirai-tirai pemandangan Eropa untuk mengetahui bagaimana tragedi 
tahun 1939 menyisipkan wajah buruknya pada dunia. Aspek-aspek 
utama dari situasi tersebut telah diperiksa, tetapi pada akhirnya, 
peristiwa yang terjadi di London dan di Warsawa telah menuntut 
perhatian utama dari para pengamat. 


Lord Halifax di London telah berhasil memaksakan kebijakan 
perang yang disengaja kepada Pemerintah Inggris pada tahun 1938- 
1939 meskipun sebagian besar para ahli resmi Inggris terkemuka 
mengenai Jerman lebih menyukai kebijakan persahabatan Inggris- 
Jerman. Beck di Warsawa mengambil posisi kerja sama penuh 
dengan rencana perang Lord Halifax meskipun ada banyak 
peringatan yang ia terima dari orang-orang Polandia yang merasa 
terkejut melihat prospek menyaksikan negara mereka meluncur ke 
arah kehancuran. 
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Banyak upaya yang dilakukan oleh para pemimpin Jerman, 
Prancis, Italia, serta pemimpin Eropa lainnya untuk mencegah 
malapetaka tersebut, namun upaya ini berakhir kegagalan, dan 
kebijakan perang Lord Halifax, dengan mendapat restu rahasia dari 
Presiden Roosevelt dan dari Marsekal Stalin, muncul sebagai 
pemenang. Peristiwa-peristiwa ini telah digambarkan dalam narasi 
sebelumnya. Kisah ini memuncak pada tragedi mengerikan dari 
perang yang tidak perlu. 


Perang Dunia ke-II berawal dari upaya Inggris untuk 
menghancurkan Nasional Sosialis Jerman. Lord Halifax kemudian 
mengenang "sentimen pasifis yang sepenuhnya tidak rasional" di 
Britania Raya ketika Hitler berkuasa. Pencapaian utama Lord Halifax 
di front dalam negeri Inggris, sebelum deklarasi perang pada tanggal 
3 September 1939, adalah membujuk rakyatnya untuk “menghadapi 
Hitler.” Dia benar-benar berhasil dalam upaya ini, dan Anglo- 
American scalping party, seperti yang digambarkan oleh Jenderal 
Albert C. Wedemeyer, dalam melawan Hitler dan rakyat Jerman, dan 
secara kebetulan juga melawan Italia dan Jepang, berakhir di Eropa 
dengan meraih kemenangan sesaat ketika Jerman menyerah tanpa 
syarat. Namun, Kerajaan Inggris sejak berakhirnya Perang Dunia ke- 
TI pada tahun 1945, telah "berhadapan" dengan banyak negara besar 
dan kecil di seluruh dunia, dan ini belum berakhir. 


Hanya ada sedikit alasan untuk percaya, sebelum Maret 1939, 
bahwa Britania Raya akan memimpin "perang salib" Jain dalam 
melawan Jerman. Pemerintah Inggris telah menerapkan kebijakan 
yang anehnya tidak konsisten, terhadap Jerman sepanjang periode 
1933-1939. Sulit untuk mengatakan sebelum Maret 1939 apakah 
lebih banyak orang Inggris terkemuka yang menyetujui atau tidak 
menyetujui Hitler.? 


Para pemimpin Inggris menyetujui langkah penting pertama 
dalam  remiliterisasi Jerman pada tahun 1935 dengan 
menandatangani pakta angkatan laut Inggris-Jerman yang melanggar 
Perjanjian Versailles. Prancis dan Italia mengindikasikan bahwa 
mereka akan menolak untuk menyetujui langkah tersebut jika Inggris 
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berkonsultasi dengan mereka. Akan tetapi, Inggris mengelak dari 
kewajiban perjanjian mereka untuk melakukannya. 


Menteri Luar Negeri Inggris Eden kemudian menyangkal, pada 
bulan Maret 1936, bahwa pendudukan kembali Rhineland secara 
militer oleh Hitler merupakan "pelanggaran mencolok" terhadap 
perjanjian Locarno. Hal ini dianggap sama saja dengan 
membenarkan tindakan Hitler, tetapi Eden mengacaukan masalah ini 
dengan menyangkal bahwa Prancis sebelumnya telah melanggar 
perjanjian Locarno dalam menyelesaikan aliansi Prancis-Soviet. 
Kasus Jerman dibangun di atas argumen pelanggaran Prancis 
sebelumnya. 


Kebijakan Inggris yang tampaknya mendukung Prancis dan 
Jerman dalam perselisihan Prancis-Jerman yang sangat penting ini, 
cukup misterius dan membingungkan pada saat itu. Hal yang sama 
juga dapat dikatakan mengenai peran ambivalen Inggris selama krisis 
Austria dan Ceko pada tahun 1938. Tidak mengherankan jika 
penerimaan perjanjian Munich di Prancis didasarkan pada asumsi 
bahwa Inggris berniat untuk mematuhi jenis pendekatan baru yang 
sangat realistis terhadap masalah-masalah Eropa Tengah. 


Pergeseran rahasia Inggris ke dalam kebijakan perang pada bulan 
Oktober 1938, ketika Lord Halifax mengambil alih kendali kebijakan 
luar negeri Inggris dari Chamberlain, diikuti oleh proklamasi publik 
kebijakan baru ini oleh Chamberlain sendiri di Birmingham pada 
tanggal 17 Maret 1939. Hal ini memuncak, pada gilirannya, pada 
peluncuran "perang salib" baru melawan Jerman pada tanggal 3 
September 1939. 


Merupakan godaan besar untuk menilai hasil dari peristiwa tahun 
1939 dengan kondisi Kerajaan Inggris saat ini, namun pendekatan 
semacam itu dapat dengan mudah membingungkan masalah utama. 
Bahkan peningkatan kekuatan dan prestise Kerajaan Inggris setelah 
Perang hampir tidak akan bisa memaafkan pembantaian yang 
menghasilkan kehancuran dan kekalahan militer negara-negara 
kontinental Eropa seperti Prancis, Italia, Jerman, dan Polandia, 
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belum lagi banyaknya negara netral di Eropa yang pada akhirnya 
hancur dalam pusaran yang sama. Mengecam kebijakan luar negeri 
Inggris pada tahun 1938-1939, dengan menunjuk pada perubahan- 
perubahan yang sekarang telah menimpa Inggris Raya, seperti 
mengejek orang yang ceroboh karena telah kehilangan kakinya. Hal 
ini tidak sesuai dengan klaim Toynbee bahwa Inggris tidak memiliki 
pilihan lain. 


Oleh karena itu, pemeriksaan analitis lebih lanjut terhadap catatan 
tersebut sangat disarankan. Jerman di bawah kepemimpinan Adolf 
Hitler tidak melakukan tindakan apa pun selama periode 1933-1939 
yang mengancam wilayah-wilayah yang menjadi kepentingan 
tradisional Inggris di Eropa Barat. Tidak ada indikasi selama tahun- 
tahun itu bahwa Jerman bermaksud untuk mengajukan tuntutan yang 
egois atau provokatif terhadap negara-negara seperti Prancis, Italia, 
Belanda, Belgia, atau Denmark. Masalah Ceko di Eropa Tengah 
setelah Konferensi Munich merupakan kasus khusus. Tanah air 
mereka berada di luar lingkup kepentingan tradisional Inggris. 
Perjanjian Munich sendiri sebenarnya telah menjadi surat mati sejak 
Oktober 1938, ketika Lord Halifax membujuk Ceko dan Hongaria 
untuk mengabaikan Inggris dan Prancis dalam mencari arbitrase atas 
persengketaan perbatasan mereka. 


Pemerintah Inggris, setelah Oktober 1938, berulang kali 
mengelak untuk menerima komitmen apa pun di daerah Bohemia 
yang telah disarankan di Munich. Pemerintah Inggris, menurut 
Chamberlain dan Lord Halifax, tidak memiliki hak untuk dimintai 
pendapat mengenai perjanjian Hitler-Hacha pada 15 Maret 1939, 
yang mewakili solusi konservatif untuk masalah Bohemia-Moravia, 
seperti yang dikatakan oleh Profesor A.J.P. Taylor. 


Masalah Polandia dan perselisihan Danzig terjadi setelah krisis 
Ceko yang terakhir. Pemerintah Inggris memiliki kewajiban nominal 
tertentu di Danzig sebagai anggota Liga Bangsa-Bangsa, tetapi 
komitmen Inggris yang serupa dengan rezim Liga di Memel telah 
diabaikan tanpa kesulitan ketika kota yang secara tradisional 
merupakan milik Jerman tersebut direbut oleh Lithuania. Jerman 
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hanya memberikan saran-saran yang bersahabat dan tidak ada 
tuntutan yang melibatkan Danzig pada tanggal 31 Maret 1939, ketika 
Pemerintah Inggris memberikan jaminan yang pasti kepada Polandia 
yang juga memberikan dukungan penuh terhadap sikap Polandia 
terhadap Danzig. Usulan Jerman mengenai Danzig sebelumnya telah 
ditolak oleh Polandia dengan cara yang sengaja diperhitungkan untuk 
menciptakan ketegangan, tetapi kebijakan resmi Jerman terhadap 
Polandia sebelum tanggal 31 Maret merupakan contoh yang patut 
diteladani, dan hanya didasarkan pada keinginan untuk mencapai 
pemahaman yang bersahabat dengan Polandia. Tidak ada tindakan 
Jerman dalam bentuk apa pun yang membenarkan intervensi Inggris 
di Polandia pada saat itu. Memang, jaminan pada 31 Maret 1939 
mengungkapkan bahwa Britania Raya mendorong Polandia untuk 
mengadopsi kebijakan yang bermusuhan terhadap Jerman meskipun 
ada persyaratan murah hati yang ditawarkan oleh Hitler demi 
penyelesaian Jerman-Polandia yang langgeng. Tawaran Jerman, 
harus diulangi, sama sekali tidak disertai dengan tuntutan 
penyelesaian dalam jangka waktu tertentu. 


Hitler bersahabat dengan Polandia, sebagai negara yang ia sukai, 
dan ia juga telah memberikan banyak sekali indikasi bahwa ia sangat 
menyukai persahabatan Inggris-Jerman. Tidak ada tindakan Jerman 
yang menentang Britania Raya atau kepentingannya. Tidak ada 
alasan yang sah bagi Pemerintah Inggris untuk mendorong konflik 
Jerman-Polandia dengan harapan melibatkan Jerman dalam Perang 
Dunia baru. Taktik penghasutan para tokoh intelektual pro-Soviet di 
Britania Raya dan Amerika Serikat, sebelum pakta Soviet-Jerman 
pada 23 Agustus 1939, tidak bisa dijadikan sebagai alasan, 
sebaliknya, hal itu seharusnya menjadi peringatan. Keinginan pribadi 
Maxim Litvinov untuk berperang antara Jerman dengan Kekuatan 
Barat jelas merupakan petunjuk bahwa perang semacam itu mungkin 
menguntungkan bagi Komunisme dan juga merugikan semua pihak. 
Tidak ada pembenaran bagi Pemerintah Konservatif Inggris untuk 
terlibat dalam perang karena hal itu diinginkan oleh para Komunis 
beserta kawan-kawannya. Pemerintah Inggris memiliki banyak 
dukungan rakyat untuk kebijakan luar negeri yang konservatif. 
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Langkah-langkah kebijakan luar negeri Inggris yang sebenarnya 
setelah 31 Maret 1939 diarahkan tanpa henti ke arah perang. Segala 
sesuatu yang mungkin dilakukan untuk merusak beberapa peluang 
bagus untuk penyelesaian persengketaan Jerman-Polandia yang 
dinegosiasikan, dan untuk negosiasi penyelesaian Ceko yang baru 
berdasarkan jaminan internasional. Alih-alih mengupayakan 
kesepakatan yang memuaskan dengan Jerman - Hitler bersedia 
bersikap moderat dan bersikap masuk akal dalam menangani 
masalah Polandia dan Ceko — Lord Halifax berkonsentrasi untuk 
mengintimidasi Italia dan menggertak Prancis karena keduanya lebih 
menyukai perdamaian daripada peperangan. Pemerintah Polandia 
disarankan oleh Lord Halifax untuk menolak negosiasi dengan 
Jerman, dan Warsawa terus-menerus diyakinkan bahwa dukungan 
Inggris akan tersedia untuk perang apa pun. Berbagai permintaan 
Pemerintah Jerman untuk mediasi antara Jerman dengan Polandia, 
atau untuk perjanjian langsung antara Inggris dengan Jerman, 
dijawab dengan tipu daya atau diabaikan begitu saja. Upaya 
maksimal dilakukan untuk memberikan gambaran yang salah kepada 
para pemimpin Amerika mengenai situasi aktual di Eropa. Semua 
langkah Inggris ini berakar pada kebijakan tradisional yang sudah 
usang mengenai keseimbangan kekuatan. 


Sikap tidak masuk akal yang diadopsi oleh Pemerintah Polandia 
pada tahun 1939 bukanlah sebuah misteri ketika seseorang 
mempertimbangkan jaminan Inggris yang megah kepada Polandia 
setelah Agustus 1938. Kebijakan umum Jozef Beck terhadap Jerman 
sangat memuaskan Lord Halifax, meskipun tidak ada rasa saling 
mengagumi di antara kedua orang itu dan banyak ketidaksepakatan 
muncul di antara mereka mengenai kebijakan terhadap Uni Soviet, 
Rumania, dan negara-negara lain. Prospek dukungan Inggris yang 
tak terbatas untuk impian agresi dengan mengorbankan Jerman 
merupakan iming-iming yang tak tertahankan bagi chauvinisme 
Polandia. Penolakan Inggris untuk menjamin Polandia dari agresi 
Soviet diabaikan begitu saja. Para pemimpin Polandia membuat 
perang Jerman-Polandia tak terhindarkan dengan menciptakan krisis 
permanen dan dengan menolak untuk bernegosiasi untuk solusinya. 
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Situasinya mungkin akan sangat berbeda jika saja mantan pemimpin 
besar Polandia, Jozef Pilsudski, yang memimpin. 


Kebijakan Hitler diatur oleh fakta bahwa Inggris memimpin 
Polandia untuk berperang melawan Jerman, dan bahwa Jerman 
kembali terancam oleh prospek perjuangan dua front yang berlarut- 
larut. Pemimpin Jerman itu menunjukkan kesabaran dalam 
menghadapi provokasi Polandia, seperti aksi mobilisasi parsial, 
sebelum jaminan Inggris pada 31 Maret 1939. Dia menyimpulkan 
setelah jaminan tersebut datang bahwa kunci dari masalahnya ada di 
London, dan dia melakukan banyak upaya untuk membujuk 
Pemerintah Inggris agar mengubah arahnya, dan mendorong 
penyelesaian yang dinegosiasikan. Akan lebih menguntungkan 
baginya untuk memusatkan upaya diplomatik utamanya di Paris. 
Para pemimpin Prancis benar-benar cenderung ke arah perdamaian, 
dan Inggris tidak akan mengobarkan perang melawan Jerman tanpa 
adanya dukungan Prancis. 


Hitler akhirnya melancarkan operasi di Polandia, menyusul 
kegagalan berbagai upaya negosiasinya, tetapi ini hanya setelah dia 
memutuskan bahwa perang dengan Polandia tidak dapat dihindari 
dalam keadaan apa pun. Jerman pasti akan hancur dengan sangat 
cepat jika ia terlibat dalam kebuntuan di Polandia selama musim 
hujan bulan Oktober, dan jika Prancis dan Inggris di front barat 
memilih untuk menyerang dengan pasukan superior mereka. Walau 
demikian, tidak ada waktu sebelum deklarasi perang Inggris pada 
tanggal 3 September 1939, ketika Hitler akan menentang solusi yang 
dinegosiasikan dengan Polandia. Indikasi dari hal ini ditunjukkan 
oleh tanggapannya yang baik terhadap rencana konferensi Italia pada 
tanggal 2 September 1939, dan kesediaannya pada waktu itu untuk 
mempertimbangkan gencatan senjata segera di Polandia. Kebijakan 
perdamaiannya gagal karena Kerajaan Inggris memutuskan untuk 
menantang Jerman sebelum Hitler menyelesaikan programnya untuk 
mencapai kesepahaman dengan tetangga terdekatnya. 


Sangat mungkin bahwa program persenjataan Jerman yang lebih 
luas setelah tahun 1936 akan membujuk Inggris untuk menahan diri, 
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setidaknya pada tahun 1939. Banyaknya himbauan Hitler terhadap 
niat baik Inggris cukup sia-sia. Jelas terlihat bahwa situasi akan 
terselamatkan bagi Hitler jika Italia mempertahankan solidaritas 
diplomatik sebelumnya dengan Jerman. Pembelotan Italia dari 
Jerman dan janji netralitasnya kepada Inggris pada 18 Agustus 1939, 
merupakan faktor penentu dalam menggagalkan upaya Bonnet untuk 
memisahkan Prancis dari Polandia pada pertemuan Dewan 
Pertahanan Prancis pada 23 Agustus 1939. Hal ini memberikan 
alasan bagi Jenderal Gamelin untuk berargumen bahwa posisi militer 
Prancis telah membaik sejak pertemuan Dewan Pertahanan 
sebelumnya pada 13 Maret 1939. Pada pertemuan sebelumnya, 
ketika sikap Italia yang tidak pasti, Gamelin telah mengakui bahwa 
Prancis tidak siap menghadapi konflik dengan Jerman. Perubahan 
posisi Italia (berstatus netral jika terjadi perang) adalah satu-satunya 
alasan yang dapat digunakan Gamelin untuk mengubah pernyataan 
sebelumnya mengenai prospek militer Prancis. 


"Keberhasilan" Lord Halifax dalam mempromosikan Perang 
Dunia ke-II terutama disebabkan oleh tekniknya yang mahir dalam 
berurusan dengan orang-orang Inggris terkemuka, dan juga dengan 
Italia dan Prancis. Perannya yang dominan setelah Konferensi 
Munich tidak pernah ditentang di Inggris, dan efektivitas 
diplomasinya di Paris dan di Roma selama beberapa minggu terakhir 
perdamaian, tak dapat disangkal. Dia jauh lebih tidak mampu dalam 
berurusan dengan Rusia, tetapi Uni Soviet adalah dunia asing yang 
dia anggap tidak penting, tidak disukai, dan hina. Kegagalan 
negosiasinya dengan Uni Soviet membuatnya lebih sulit untuk 
menjaga Prancis agar tetap sejalan, tetapi Lord Halifax akhirnya 
berhasil mencapai tujuan itu. Aset utamanya dalam hal ini, selain dari 
keberhasilannya mengintimidasi Italia, adalah rasa takut Menteri 
Luar Negeri Prancis Georges Bonnet. Bonnet ingin Gamelin, atau 
siapa pun, menanggung beban kemarahan Inggris ketika Prancis 
menolak untuk berperang. Pada saat-saat terakhir dia menolak untuk 
memikul beban itu sendirian dan menjaga perdamaian. 
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Ketidakpedulian Lord Halifax terhadap nasib orang-orang 
Polandia memungkinkannya untuk menggunakan mereka sebagai 
instrumen kebijakan Inggris tanpa mempedulikan konsekuensi tragis 
yang tak terelakkan bagi bangsa Polandia. 


Motif Lord Halifax pada tahun 1939 jelaslah berasal dari tradisi 
kuno untuk mempertahankan superioritas Inggris atas negara-negara 
Eropa Barat dan Fropa Tengah. Dia tidak pernah mempertanyakan 
peran kerabatnya, Sir Edward Grey, dalam mempromosikan Perang 
Dunia ke-I. Lord Halifax tak akan sudi mengusulkan untuk 
mentolerir keberadaan Reich Jerman yang lebih makmur dan lebih 
berpengaruh pada tahun 1939, daripada Kekaisaran Hohenzollern 
yang telah dihancurkan pada tahun 1918. Demi prestise Britania 
Raya dan bukan demi pertimbangan duniawi seperti keamanan 
nasional atau kepentingan Inggris yang mendesak, Lord Halifax 
menjadi pendukung perang pada tahun 1938. Tujuan tradisional 
Inggris untuk mendominasi kebijakan di Benua Eropa adalah alasan 
yang mendasari mengapa dunia mengalami kengerian Perang Dunia 
ke-II. Dalam rangka mengabdi pada cita-cita akbar ini, bukan untuk 
gengsi atau keuntungan pribadi - dia memiliki keduanya sebelum 
tahun 1938 - Lord Halifax menjalankan kebijakannya. Dia tidak 
mengenal batasan dalam bentuk apa pun dalam mengejar tujuannya. 
Dia merasa puas bahwa tujuannya adalah sah dan selaras dengan cita- 
cita yang diutarakan dalam pidato perdananya di Parlemen beberapa 
tahun sebelumnya: kemuliaan dan keunggulan abadi Kerajaan 
Inggris. Bahwa kemenangan yang diraih oleh Inggris dalam 
perjuangan selanjutnya adalah ilusi dan bersifat sementara, Lord 
Halifax menghubungkannya dengan kehendak Tuhan. 


Orang lain tidak dengan mudahnya mendapatkan pelipur lara 
sesaat, pelipur lara dari para pelaku utama Perang Dunia ke-ll. 
Orang-orang Jerman, khususnya, telah dibebani dengan beban rasa 
bersalah yang sama sekali tidak dapat dibenarkan. Dapat dikatakan 
bahwa ini adalah konsekuensi yang tak terelakkan dari perang 
Inggris, yang selama berabad-abad telah dilancarkan demi tujuan 
yang diduga bermoral. Juga jelaslah bahwa rekonsiliasi yang 
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mungkin terjadi dari penghapusan beban ini akan menjadi 
kepentingan semua negara yang selalu menolak Komunisme. 


Sebuah pandangan yang bijaksana mengenai kesalahan-kesalahan 
dalam beberapa tahun terakhir beserta akibat-akibatnya, akan 
menjadi bantuan yang terbaik dalam menghadapi tugas-tugas yang 
sulit di masa depan.” Yang terburuk dari kesalahan-kesalahan ini 
tidak diragukan lagi adalah keputusan Inggris untuk ikut serta dalam 
penghancuran Jerman. Penelitian lebih lanjut dalam konteks 
kebijakan luar negeri tradisional Inggris pasti akan menambah 
pemahaman kita mengenai kesalahan ini, tetapi tidak akan 
membenarkannya. Tidak ada pembenaran nyata atas kehancuran 
Eropa dalam perang terbesar ini, yang terjadi sebagai konsekuensi 
dari kebijakan kuno, ilusi, dan tindakan kejam Lord Halifax, seorang 
bangsawan Inggris yang sangat kolot dan juga alim. 
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Appendix 


Identifications of Persons Mentioned in the Text 


Abetz, Otto: friend of Ribbentrop and advocate of Franco-German 
understanding. Adams, John: brilliant publicist, politician, and second 
American president. 


Alexander I: Yugoslav sovereign assassinated in 1934. Alexander 
I: Russian ruler at the time of the Vienna Congress. 


Amery, Leopold: British Conservative politician, born ten India, 
active in colonial affairs, opposed appeasement. 


Arciszewski, Miroslaw: Polish career diplomat, friend of Josef 
Beck, Minister to Rumania, 1932-1939. Astakhov, Georgi: Russian 
Charge d'Affaires at Berlin. 


Astor, Lord Waldorf: British politician and foreign affairs expert. 
Attlee, Clement: British Labour Party chief, 1935-1955. 


Attolico, Bernardo: Italian Ambassador to Germany. Baginski, 
Henryk: popular Polish geopolitician. 

Baily, Leon: leading French newspaperman (le Jour). 

Baldwin, Stanley: British Conservative Prime Minister, 1924- 
1929, 1935-1937. Balfour, Arthur James: British Conservative leader 


and World War I foreign secretary. Barnes, Joseph: American 
journalist in Berlin. 


Barthou, Louis: French Foreign Minister, 1933-1934, and friend of 
Raymond Pain-care.Baudouin, Paul: French financier and diplomatic 
trouble-shooter in Italy. 


Beaverbrook, Lord Max: British newspaperman and Conservative 
politician.Beck, Jozef: Polish Foreign Minister, 1932-1939. 
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Beck, General Ludwig: German Army staff chief until 1938, 
underground opponent of Hitler. Beethoven, Ludwig van: classic 
German composer. 


Benes, Eduard: Czech nationalist and 2nd President of 
Czechoslovakia. Benoist-Mechin, Jacgues: French historian and 
expert on military affairs.Beran, Rudolf: Czech Premier, 1938-1939. 


Beraud, Henri: French journalist (Gringoire). Bergery, Gaston: 
French Radical Socialist politician. 


Ben, Emmanuel: leading French newspaperman (Marianne). 


Beseler, General Hans von: German Governor of Occupied Poland 
in World War I.Best, W.K.: Gestapo official in charge of Polish- 
Jewish deportation action in 1935.Bethmann-Hollweg, Theobald von: 
Chancellor of Germany, 1909-1917. 


Bevin, Ernest: British Labour Party leader. 
Biddle, Anthony: American Ambassador to Poland. 


Bismarck, Otto von: Prussian statesman who created the German 
Second Reich. Blangui, Auguste: 19th century French specialist 
politician and political philosopher.Blomberg, Werner von: German 
Defense Minister, 1932-1938. 


Bliicher, General Gebhard: Prussian Army commander at 
Waterloo.Bliicher, Wuepert von: German Minister to Finland. 


Blum, L€on: French Socialist since 1902, leader of French Socialist 
Party, 1914-1945. Bobrzynski, Michal: pro-Habsburg Polish 
statesman and historian. 


Bochenskki, Adolf: Krakow historian and expert on Polish foreign 
policy.Boning, Robert: Secretary for the Society of German-Polish 
Friendship. 


Bonnet, Georges: French Army officer and politician, repeatedly 
Cabinet Minister after 1925, Ambassador toUnited States, 1936- 
1937, Foreign Minister, 1938-1939. 
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Boticher, Viktor: Danzig diplomat and foreign affairs expert.Botta, 
Andre: French Socialist Party leader. 


Brauchitsch, Waliher von: German Army Commander. 


Briand, Arislide: popular French politician and Foreign Minister 
until 1932.Brooks, Collin: British publicist and extreme nationalist. 


Briining, Heinrich: German Chancellor, 1930-1932. 


Bucard, Marcel: French authoritarian politician, leader of 
Francisine.Buchanan, George: 1914 British Ambassador to Russia. 


Budenny, General Semyon: Bolshevik commander who defeated 
the Poles in the Ukraine in 1920. Bullitt, William C.: American 
Ambassador to USSR, 1933-1936, and to France, 1936-1940. 


Burckhardt, Carl Jacob: Swiss historian and last League High 
Commissioner at Danzig.Burgin, Leslie: British Minister of Transport 
in the Chamberlain Government. 


Bute, Lord John Stewart: British Prime Minister, 1761-1763. 


Butler, RAB,: British Parliamentary Under-Secretary for Foreign 
Affairs. 


Buxton, Charles Roden: British Guaker leader and champion of an 
Anglo-German understanding. Cadogan, Alexander: British 
Permanent Under-Secretary for Foreign Affairs after 1937. 


Caillaux, Joseph: French reform statesman, ex-Premier, Senator, 
Radical Socialist leader. Carol Il: Rumanian sovereign, 1930-1940. 


Castlereagh, Robert: British Foreign Secretary, 1812-1822. 
Catchpool, T.C.P.: British social worker, active in the Sudetenland. 
Catherine II: 18th Century Russian sovereign. 


Cavour, Camilo: Italian statesman who collaborated with 
Napoleon III.Celovsky, Boris: Czech historian, expert on diplomatic 
history. 


Charles II: 17th Century Stuart sovereign of England. 
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Charles IV (Luxemburg-Premyslid): 14th Century Holy Roman 
Emperor.Charles VIII: 15th Century French sovereign. 


Chamberlain, Austen: Conservative British Foreign Secretary at 
the time of the Locarno treaties. 


Chamberlain, Joseph: pre-World War I British Conservative 
Colonial Secretary and champion of protectionism(high tariff). 


Chamberlain, Neville: Conservative British Prime Minister, 1937- 
1940, son of Joseph and brother of Austen.Chambre, Guy Ia: French 
Air Minister. 


Champetier de Ribes: French Radical Socialist politician. 


Chatfield, Admiral Alfred: First Sea Lord of the British 
Admiralty, 1933-1938, chairman Indian DefenceComm., 1938- 
1939. 


Chautemps, Camille: French Radical Socialist politician, several 
times Premier, vice-Premier under Daladier,1938-1940. 


Chiran, Henri: French Minister of Justice in the Doumergue 
Government. Chiappe, Jean: Parisian police prefect. 


Chodacki, Marjan: Polish career diplomat, Polish High 
Commissioner at Danzig, 1936-1939. Chlapowski, Alfred: Polish 
Ambassador to France, 1924-1936. 


Churchill, Winston: anti-German British Conservative politician. 


Chvalkovsky, Frantisek: Czech career diplomat, Foreign Minister 
after the Munich conference. Ciano, Galeazzo: Italian Foreign 
Minister, 1936-1942, son-in-law of Mussolini. 


Cincar-Markovic, Aleksander: Yugoslav Foreign Minister. 


Clemenceau, Georges: French Premier who favored a harsh peace 
with Germany in 1919.Corbin, Charles: French Ambassador to Great 
Britain. 
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Cotton, William: British Conservative opponent of Halifax's 1939 
policy. Coulondre, Robert: French Ambassador to Germany, 1938- 
1939. 


Cranborne, Lord Robert: British House of Lords leader, against 
appeasement in 1938. Crezianu, Alexandru: Rumanian diplomatic 
trouble-shooter in England, 1939. 


Cromwell, Oliver: 17th century English revolutionary leader and 
statesman. 


Cromwell, Thomas: English adventurer and politician, adviser to 
Cardinal Wolsey, later Government Minister,1534-1540. 


Csiky, Istvan: Hungarian Foreign Minister, 1938 -1941.Cvetkovic, 
Dragisa: Yugoslav Premier, 1939-1941. 


Czartoryski, Adam: Polish statesman in close collaboration with 
Alexander I of Russia since 1795. 


Dabski, Jan: Polish National Democratic diplomat, head of Polish 
delegation at Riga peace negotiations in 1921. Dahlerus, Birger: 
Swedish engineer and private diplomatic trouble-shooter. 


Daladier, Edouard: French Army officer, history teacher, and 
Radical Socialist politician: several times Premier,his last and most 
important term, 1938-1940. 


Dalton, Hugh: British Labour Party leader. 


Dalimier, Albert: French Radical Socialist politician implicated in 
the Stavisky affair. Daszynski, Ignaz: Polish socialist leader and friend 
of Pilsudski. 


Daudet, Alphonse: 19th Century French revanche writer and 
novelist. 


Daudet, Leon: novelist, journalist, and conservative politician, son 
of Alphonse.Davies, Joseph: American Ambassador to USSR, 1936- 
1938, Belgium, 1938-9. 
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Davignon, Jacgues: former Belgian foreign minister, envoy to 
Germany (Minister, 1936-1938, Ambassador,1938-1940). 


Dawson, Geoffrey: friend of Halifax, editor of the London Times. 
Deat, Marcel: French neo-socialist leader and opponent of Leon Blum. 
Delbos, Yvon: French Foreign Minister, 1937-1938. 


Denikin, General Anton: Russian nationalist leader who opposed 
Communism.Dietrich, Otto: German press chief at Berlin. 


Dimitrov, Georgi: Bulgarian Communist, Comintern chief at 
Moscow. Dirksen, Herbert von: German Ambassador to Great Britain, 
1938-1939.Dorgeres, Jacgues: French farm pressure group leader. 


Dmowski, Roman: Polish political philosopher and statesman, 
advocated collaboration with Russia.Doriot, Jacgues: ex-Communist 
authoritarian French politician. 


Doumenc, General: chief of the 1939 French military mission to 
USSR.Doumergue, Gaston: French President and Premier. 


Draganov, Parvan: Bulgarian Minister to Germany in close 
collaboration with USSR diplomats. 


Drax, Admiral Reginald Aylmer Ranfurly Plunkett-Ernie-Erle: 
chief of 1939 British military mission to USSR.Dreyfus, Alfred: 19th 
century French officer condemned for treason and later pardoned. 


Druffel, Ernst von: German Consul-General in Bratislava, 
Slovakia. 


Duff Cooper, Alfred: British historian and anti-German 
Conservative politician.Duranty, Walter: N.Y. Times correspondent in 
Moscow. 


Durcansky, Ferdinand: Slovak nationalist leader. 


Eden, Anthony: friend of Churchill and British Foreign Secretary, 
1935 -1938.Edward VIII: British sovereign forced to abdicate in 1936. 


Eisenlohr, Ernst: German Minister to Czechoslovakia.Elias, Alois: 
Czech Premier after March 1939. 
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Eugene of Savoy, Prince: 18th century Habsburg military hero. 
Fabricius, Wilhelm: German Minister to Rumania. 


Farley, James: United States Postmaster-General and Democratic 
Party campaign manager.Faure, Paul: French Socialist leader. 


Fernandez, Ramon: French Communist writer and intellectual 
leader. 


Flandin, Pierre-Etienne: French Foreign Minister during the 1936 
Rhineland crisis, opposed the 1939 Britishwar policy. 


Fritsch, Werner von: German Army commander demoted in 1938. 
Forster, Albert: Danzig National Socialist Party leader. 


Franassovici, Richard: Rumanian Minister to Poland. 


Frangois-Poncet, Andre: French Ambassador to Germany, 1931- 
1938: to Italy 1938 -1940.Frank, Hans: German Minister of Justice. 


Frederick II: 18th Century Hohenzollern ruler of Prussia. Freysing, 
Bishop Otto: Hohenstaufen churchman and historian.Frick, Wilhelm: 
German Minister of Interior. 


Fritzche, Hans: leading official, after Goebbels and Naumann, in 
the German Propaganda Ministry. Fudakowski, Senator Kazimierz: 
Polish politician and banker, advocated a strong policy against 
Lithuania. Girtner, Margarete: German publicist and expert on Danzig. 


Gafencur Grigorie: Rumanian Foreign Minister, friend of Jozef 
Beck.Gallacher, William: Communist MP from West Fife (Scotland). 


Gamelin, General Maurice: French Army Commander. Gandhi, 
Mohandas: Indian nationalist and freedom leader. 


Garibaldi, Giuseppe: Italian revolutionary leader, captured Sicily 
and Naples from the Bourbons. Gauch€, General: chief of French 
counterintelligence, 1933-1940. 


Gaxotte, Pierre: French conservative journalist (Je suis partout). 
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Geist, Raymond: American diplomat at Berlin, 1929-1939, Charge 
d'Affaires, Feb-May 1939.George III: British sovereign, 1760-1820. 


Gerard, James: American Ambassador to Germany, 1913-1917. 


Geddes, Sir Auckland: British Conservative politician and onetime 
president of the Board of Trade. 


Ge€raud, Andre: French pro-Communist journalist (Pertinax).Gide, 
Andre: pro-Communist French novelist. 


Giuchowski, General Janusz Julian: Polish Vice-Minister of War, 
1935-1939. Goebbels, Joseph: German Minister for Propaganda and 
Public Enlightenment. Gordeler, Carl: Saxon bureaucrat and 
underground opposition leader against Hitler. 


Goring, Hermann: Chief of German Air Force, Reichstag 
President, Prussian Minister-President, Minister ofEconomics. 


Goga, Octavian: anti-Jewish Rumanian poet and politician, 
Premier in 1937. Goluchowski, Agenor: Polish Conservative and 
Duma representative. 


Gorecki, General Roman: chief of Polish World War I veterans. 
Gorer, Geoffrey: British sociologist and expert on national character. 
Gorka, Olgierd: Polish revisionist historian. 


Grabski, Wladislaw: Polish National Democratic politician. 


Grazynski, Michal: Silesian-Polish insurrectionary: governor of 
East Upper Silesia since 1926. Greiser, Artur: Danzig Senate 
President, 1934 -1939. 


Greenwood, Arthur: British Labour Party leader. 


Grenfell, Russell: British naval officer and military historian, 
favored reconciliation with Germany.Grey, Edward: British Foreign 
Secretary at the outbreak of World War I. 


Griibnau, Walter: Danzig citizen murdered at Kalthof in May 1939. 
Griihn, Erna: German prostitute, married Defense Minister Blomberg. 
Grynszpan, Herschel: degenerate murderer of Ernst vom Rath. 
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Grzybowski, Waclaw: Polish Ambassador to USSR, 1935-1939. 
Guariglia, Raffaele: Italian Ambassador to France, 1938-1940. 
Gunther, Franklin Mott: American Minister to Rumania, 1937-1940. 
Gustav V: Swedish monarch friendly to Germany and Poland. 


Hacha, Emil: Czech president, 1938-1939. 


Haking, General Richard: early British League High 
Commissioner at Danzig. Halecki, Oskar: dean of Polish-American 
historians. 


Halivy, the Daniel: French historian: expert on England and on 
French political tradition. Halifax, Lord Edward: British Foreign 
Secretary, 1938-1941. 


Hanfstaengl, Ernst: German art expert and press adviser to Hitler 
until 1937. 


Hankey, Maurice: member of British Defence Council and Cabinet 
Minister until 1938, critical of 1939 Halifaxwar policy. 


Hasbach, Senator Hans: Conservative German politician of Poland. 


Hassell, Ulrich von: German Ambassador to Italy, recalled in 1938, 
German underground leader.Hearnshaw, F.J.C.: British publicist and 
supporter of Halifax. 


Helfand, Leon: Soviet Charge dAffaires at Rome. 


Hencke, Andor: German Legation Counselor at Prague, 1935- 
1939. 


Henderson, Nevile: British Ambassador to Germany, 1937-1939, 
friend of Chamberlain. Henlein, Konrad: Sudeten German Party leader 
in Czechoslovakia. 


Henriot, Philipe: French conservative politician.Henry VIII: 16th 
Century British sovereign. 


Herbert, Sidney: British Conservative politician and opponent of 
appeasement in 1938.Herder, Johann Gottfried: German romanticist 
and Slavophile. 
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Herriot, Edouard: French Radical Socialist politician, Premier, 
President Chamber of Deputies, Mayor of Lyons.Hertling, Georg von: 
World War I German Chancellor. 


Hesse, Dr. Fritz: German press chief at the London Embassy. 
Hindenburg, Paul von: German President, 1925-1934. 


Hitler, Adolf: German Chancellor after 1933. 


Hlinka, Andreas: Slovakian national hero and independence leader. 
Hoare, Reginald: British Minister to Rumania. 


Hoare, Samuel (Lord Templewood): British Foreign Secretary in 
1935, adviser to Halifax.Hodza, Milan: Hiasist pro-Czech Slovak 
politician, Czechoslovak Premier, 1937-1938. 


Hoisti, Rudolf: Finnish Foreign Minister. 


Hoover, Herbert: American President, 1929-1933: critic of 
Rooseveltian foreign policy. Horthy, Nicholas: Hungarian admiral, 
regent of the Hungarian kingdom after 1920. 


Hossbach, Friedrich: German Army liaison officer. 


Hudson, Robert: British trade expert and Government official. 
Hull, Cordell: American Senator, Secretary of State, 1933-1945. 


Hus, John: Prague University professor after 1398 and religious 
leader.Ickes, Harold: American Secretary of the Interior. 


Imoni Bela: Hungarian reform politician, Premier, 1937-1938. 


Inonii, Ismet: Turkish President and military officer, successor of 
Kemal.Inikip, Thomas: British Defence Minister. 


Ironside, General Edmund: British Army Inspector-General, after 
Sept. 1939, British Army Commander.Janson, Martin von: German 
Consul-General at Danzig. 


Jarman, T.L.: American historian and expert on Germany.Jaures, 
Jean: French Socialist leader assassinated in 1914. Jaworski, W.L.: 
pro-Habsburg Polish statesman. 
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Jebb, Gladwyn: Secretary to Alexander Cadogan. Jedrzejewicz, 
Waclaw: Polish Cabinet Minister and historian. 


Jefferson, Thomas: brilliant political philosopher and third 
American President.Jodl, General Alfred: Bavarian officer and loyal 
supporter of Hitler. 


Johnson, General Hugh: New Peal administrator, critic of 
Roosevelt's foreign policy. 


Jones, Thomas: British Liberal politician and trust executor, friend 
of Lloyd George and Stanley Baldwin.Joseph II: 18th Century Holy 
Roman Emperor and progressive statesman. 


Jouvenel, Bertrand de: French writer, advocate of Franco-German 
understanding.Jouvenel, Henry de: French senator and Ambassador to 
Italy. 


Jules, Henri: French Ambassador to the United States until 1936. 
Kaczmarek, Czeslaw: Polish scholar and spokesman of Poles in 
Germany.Kaganovich, Lazar: Soviet Politburo member and brother- 
in-law of Stalin.Kanya, Kalman: Hungarian Foreign Minister, 1933- 
1938. 


Kasprzycki, Tadeusz: Polish Army staff chief, educated in France. 
Kauffmann, Rudolf: National Socialist Party leader in South Tirol. 
Kava, Colonel: Polish military attach€ at Berlin, 


Keble, John: Oxford religious leader and poet. 


Keitel, General Wilhelm: German Army staff chief executed at 
Nuremberg, 1946. Kemal, Mustafa: Turkish general, revolutionary 
leader: first President of Turkey. 


Kennard, William Howard: British career diplomat since 1907, 
Ambassador to Poland, 1935-1939, and toPolish Government-in- 
exile, 1939-1941. 


Kennedy, Joseph: American Ambassador to Great Britain, 
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Kerillis, Henri de: leader of the French journalistic crusade against 
Germany. 


Keyes, Roger: British Admiral and Conservative MP from 
Portsmouth: anti-appeasement in 1938. Kiderien-Waechter, Alfred: 
German Foreign Minister, 1910-1912. 


Kirk, Alexander: American Charge d'Affaires at Berlin in 1939. 
Kirov, Sergei: Leningrad administrator murdered in 1934. 


Kisielewski, Jozef: Polish publicist, expert on Polish minorities 
abroad. 


Knatchbuli-Hugessen, Hughe: British diplomat, Ambassador to 
China, Turkey, and Foreign Office bureau chief.Koc, Adam: Polish 
banker and statesman, organizer of the OZON state Party group. 


Kordt, Erich: German Foreign Office and personal assistant to 
Ribbentrop.Kordt, Theo: German Charge d'Affaires in London, 


Korfanty, Adalbert: Polish National Democrat, organized three 
insurrections in Upper Silesia.Kozdon, S.I.: Slovak mayor of Teschen, 
deposed by Poles in 1938. 


Krofta, Kamil: Czech Foreign Minister and friend of President 
Benes. 


Kucharzewski, Jan: Polish historian friendly to Germany, author of 
From White to Red Czarism.Kundt, Theodor: German minority leader 
in central Bohemia. 


Kunicki, Ryszard Pawel: Polish Foreign Office official critical of 
Beck's policy. 

Kwiatkowski, Eugeniusz: Krakow engineer, Polish Secretary of 
Commerce from 1926, Vice-Premier from1935. 


Lansbury, George: British Labour Party chief, 1931-1935. 
Lauzanne, Stephane: leading French journalist (Le Matin). 
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Laval, Pierre: former French Premier and Foreign Minister 
opposed to the 1939 British war poltcy. Lazareff, Pierre: French 
journalist (I'Ordre). 


Lebrun, Albert: French President, 1932-1940. 


Le€ger, Alexis: Secretary-General at the French Foreign Office, 
1933-1940. 


Legrenier, Paul: French journalist and spokesman for a German- 
Polish understanding (special mission to Berlin,1939). 


Lepecki, Michal: adjutant of Pilsudski, expert on Jewish 
resettlement. 


Lester, Sean: unpopular British League High Commissioner at 
Danzig, 1933-1936, removed at Danzig's reguest.Levy, Louis, French 
Socialist journalist. 


Lebohova, Ekrem Bey: Albanian Foreign Minister. 


Lieberman, Herman: Jewish Socialist imprisoned in a Polish 
concentration camp in 1930.Lincoln, Abraham: American Civil War 
President, advocate of Negro resettlement. 


Lindbergh, Charles: American aviation hero and military expert. 
Lindsay, Ronald: British Ambassador to the United States. 


Lipski, Jozef: Polish Minister and Ambassador to Germany, 1933- 
1939. Litvinov, Maxim: Soviet Foreign Affairs Commissar, 1928- 
1939. 


Lloyd George, David: British Prime Minister, 1916-1922.Lochner, 
Louis P.: American journalist in Berlin. 


Lokolnicki, Jan: Polish Minister to Turkey. 


Londonderry, Lord Charles: British Air Minister and advocate of 
reconciliation with Germany.Loraine, Sir Percy: British Ambassador 
to Italy, 1939-1940. 
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Lord, Robert Howard: Harvard historian and American specialist 
on Poland and Russia at the Versailles PeaceConference. 


Lothian, Philip Kerr, Lord: British foreign Policy expert, 
Ambassador to the United Stales, 1939-1941.Louis XIV: greatest of 
the Bourbon sovereigns of France, died in 1715. 


Lubienski, Michal Tomasz: Polish foreign office official, 1920- 
1939: Beck's chef de cabinet.Lueck, Kurt: German cultural historian 
and expert on Poland. 


Lukasiewicz, Juliusz: Polish Ambassador to France, 1936-1939: 
personal friend of Beck,Lyautey, General Hubert: French Marshal, 
member of French Academy. 


Mac Donald, Ramsay: British Prime Minister, 1923-1924: 1929- 
1935. Mac Donnell, M.S.: early British League High Commissioner at 
Danzig. 


Macmillan, Harold: British publisher and 1938 anti-Appeasement 
Tory politician. 


Mandel, Georges (Jereboam Rothchild): Minister for Colonies in 
the Daladier Government, 1938-1940. Mackensen, Field Marshal 
August von: German World War I hero of Polish and Balkan 
Operations. 


Mackensen, Hans Georg: German State Secretary and Ambassador 
to Italy.Mackiewicz, Stanislaw: Polish publicist and critic of Beck's 
policy. 


Magistrati, Count Massimo: Italian Charge d'Affaires at Berlin. 
Maisky, Ivan: Soviet Ambassador to Great Britain. 


Makins, Roger: British Foreign Office legal expert. 


Maria Theresa: 18th Century Oueen of Hungary, wife of Holy 
Roman Emperor Francis I, mother of Joseph land Leopold II, 
daughter of Charles VI. 
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Marx, Karl: political philosopher and father of modern 
Communism. Masaryk, Jan: Czech Ambassador to Great Britain, son 
of President Masaryk. 


Masaryk, Thomas: Czech revolutionary leader, first president of 
Czechoslovakia.Mastny, Vojtech: Czech Minister to Germany, 1937- 
1939. 


Matteotti, Giacomo: Italian Socialist leader and opponent of 
Mussolini. Matuszewski, Ignacy: Polish financier and journalist, 
friend of Pilsudski.Maurras, Charles: French royalist journalist and 
politician. 


Mazzarini, Giulio: Italian statesman: first minister of France, 1642- 
1661. 


Meissner, Otto: German State Secretary, assistant to Ebert, 
Hindenburg, and Hitler.Merekalov, Alexander: soviet Ambassador to 
Germany. 


Mickiewicz, Adam: Polish romanticist poet and revolutionary. 
Mikoyan, Anastas: Soviet official and economic expert. 


Moltke, Hans Adolf von: German Minister and Ambassador to 
Poland, 1931-9.Moltke, Helmuth von: Prussian General Staff chief 
and expert on Poland. 


Molotov, Vyacheslav: Soviet Foreign Commissar, 1939-1949. 
Monnet, Georges: French Socialist leader. 


Monzie, Anatole de: Radical Socialist Politician: Minister of 
Transportation in the Daladier Government. Moraczewski, Jedrzej: 
Polish revolutionary and Socialist Premier of Poland. 


Morawski, Zygmunt: Polish soldier and chauffeur, perpetrator of 
the Kalthof murder, May 1939.Morgenthau Henry Jr.: Secretary of 
Treasury in Roosevelt Cabinet. 


Morrison, Herbert: British Labour Party leader. 


Moscicki, Ignaz: Polish Scientist and President of Poland. 


1099 


Muensterbers, Wili: Communist agent who organized anti- 
National Socialist propaganda in Paris. Mussolini, Benito: Italian 
Premier, 1922-1945. 


Nadolny, Rudolf: former German Ambassador to the USSR. 


Naggiar, Paul-Emile: French Ambassador to the USSR, 1938- 
1940. Namier, L. Bemstein: British diplomatic historian, notoriously 
anti-German. Napoleon I: Emperor of the French, died in British 
captivity. 


Napoleon III: Emperor of the French, captured by Prussia at Sedan 
in 1870. Narutowicz, Gabriel: friend of Pilsudski and President of 
Poland, assassinated in 1922. 


Neurath, Konstantin von: German Foreign Minister, 1932-1938, 
later Protector of Bohemia-Moravia. Newton, Sir Basil: British 
Minister to Czechoslovakia until March 1939. 


Nicolson, Harold: British diplomatic historian and Conservative 
politician, anti-appeasement in 1938. Nietzsche, Friedrich: 19th 
Century German philosopher admired by Hitler and Mussolini. 


Nikita (Nicholas 1): sovereign of Montenegro, 1860-1918.Noel, 
Leon: French Ambassador to Poland, 1936-1939. 


Norman, Montagu: Governor of the Bank of England, 1920-1944, 
friend of Hjalmar Schacht. 


Nye, Gerald: American Senator leading the defense of American 
neutrality legislation against New Deal attacks,1939-1941. 


Ogilvie-Forbes, George: British Charge d'Affaires at Berlin and 
principal assistant of Sir Nevile Henderson,opposed to war in 1939. 


Orsenigo, Cesare: Papal Nuncio at Berlin. 


Oster, Colonel Hans: German counterintelligence officer and 
underground opponent of Hitler. Osusky, Stephan: Czechoslovak 
Ambassador to France. 


Ott, Eugen: German Ambassador to Japan. 


1100 


Ottokar II (Premyslid): 13th Century Bohemian sovereign. 


Paderewski, Ignaz: Polish musician and National Democratic 
Premier of Poland.Palacky, Francis: 19th Century Czech nationalist 
and historian. 


Palmerston, Lord Henry: 19th Century British Foreign Secretary. 


Papee, Kazimierz: Polish High Commissioner at Danzig, after 
1936, Polish Ambassador to the Vatican.Papen, Franz von: German 
Chancellor in 1932, later Ambassador to Austria and Turkey. 


Paul-Boncour, Joseph: French Radical Socialist politician, several 
times Foreign Minister.Paul Karageorgevic: Yugoslav Recent, 1934- 
1941. 


Perkowski, Tadeusz: railroad executive and assistant to Chodacki 
at Danzig. 


Perth, James Eric Drummond, Lord: Secretary-General of the 
League of Nations, 1919-1933, BritishAmbassador to Italy, 1933- 
1939. 


P€tain, Marshal Henri: French World War I hero and defense 
strategist, Chief of State, 1940-1944. Petlura, Semyon: Ukrainian 
Socialist leader.: collaborated with Pilsudski after World War I. 
Petrescu-Comnen, Nicolae: Rumanian Foreign Minister, 1937-1939: 
opponent of Jozef Beck. 


Pfeffer, Karl Heinz: German publicist, expert on Great Britain and 
the United States. 


Phipps, Eric: British Ambassador to France, 1934-1940, former 
Ambassador to Germany, brother-in-law ofVansittart. 


Piasecki, Julian: Polish engineer, Under-Secretary for 
Transportation, 1933-1939.Piatkowski, Edmund: Polish soldier killed 
on the German border in August 1939.Pichon, Stephen: World War I 
French Foreign Minister. 
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Pierce, Franklin: New Hampshire politician, American President 
after Fillmore. 


Pilsudika, Alexandra: widow of Pilsudski: born Suwalki, 1882, 
studied at Lvov University. Pilsudski, Jozef: Polish revolutionary 
leader and World War I hero: Dictator of Poland, 1926-1935. 


Pitt, William (Lord Chatham): 18th Century British Prime 
Minister, directed British policy during the decisivephase of the 
Seven Years' War. 


Pitt, William: British Prime Minister, 1783-1801, 1806: led Great 
Britain in war against France after 1792. 


Pius XII: Roman Catholic Pontiff, leader of the European peace 
campaign, March-September 1939: failed topersuade Beck to 
negotiate with Germany in August 1939. 


Poincar€, Raymond: French lawyer and statesman, served as 
Premier and President: died in 1934. Poniatowski, Jan: aristocratic 
Polish Minister of Agriculture, opposed to major agrarian reforms. 
Potemkin, Vladimir: Soviet Assistant Commissar for Foreign Affairs. 


Potocki, Artur: Polish Conservative leader from Eastern Poland. 
Potocki, Jerzy: Polish Ambassador to the United States, 1936-1939. 
Potworowski, Gustaw: Polish Minister to Sweden. 


Pressard, Georges: French Attorney-General, brother-in-law of 
Chautemps.Price, Ward: British journalist and expert on authoritarian 
systems. 


Raczynski, Esward: Polish Ambassador to Great Britain, 1934- 
1939: top aristocracy, studied at Oxford.Radziwill, Aibrecht: Polish 
Conservative leader from Western Poland. 


Radziwil, Stanislaw: received highest decoration for heroism 
in the 1920-1921 war with Russia, son of Aibrecht. 


Raeder, Erich: German Navy Commander-in-Chief. 
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Rath, Ernst vom: German career diplomat, assassinated at Paris, 
1938. Renaud, Jean: French authoritarian politician, leader of 
Solidarit€ frangaise. 


Rauschning, Hermann: Danzig National Socialist Senate President, 
1933-1934: later anti-German publicist. Reshetar, John: foremost 
American historical expert on the Ukraine. 


Reynaud, Paul: French conservative politician and financial expert. 


Rhodes, Cecil: British imperialist and advocate of Anglo- 
American-German collaboration.Ribbentrop, Joachim von: German 
Foreign Minister, 1938-1945. 


Richert, Arvid: Swedish Minister to Germany. 


Ritter, Gerhard: German historian: expert on military affairs. 
Rocgue, Frangois de la: leader of French World War I veterans. 


Roosevelt, Franklin: New York politician, American President, 
1933-1945.Ropp, William S. von: British intelligence agent, expert on 
Germany. 


Rosenberg, Alfred: German publicist and National Socialist Party 
Foreign Affairs Bureau chief. Rosenfeld, Oriste: French Socialist 
Journalist. 


Roiling, Helmer: Danish League High Commissioner at Danzig. 


Rothermere, Harold Harmsworth, Viscount: World War I Cabinet 
Minister, leading British newspaperman. Rothschild, Maurice de: 
French financier. 


Runciman, Lord Walter: British trade expert and diplomatic 
trouble-shooter. 


Saint-Ouentin, Rend: French Foreign Office official, Ambassador 
to United States, 1938 -1949.Salazar, Antonio de Oliviera: Portuguese 
dictator, ally of Great Britain. 
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Salisbury, Lord Robert: British Prime Minister, 1885, 1886-1895- 
1902, advocate of 'splendid isolation'.Sandys, Duncan: Conservative 
politician, son-in-law of Churchill, opposed appeasement in 1938. 


Sapieha, Eustachy: Polish Conservative leader from Eastern 
Poland. 


Sargent, Porter: American scientist, publicist, and philosopher of 
education, opponent of Rooseveltian foreignpolicy. 


Sarraut, Albert: French Premier during the 1936 Rhineland crisis. 


Sawicki, General Kazimierz, Polish Socialist, 1905-1920, Legion 
veteran, Polish Army Staff Chief, 1938-1939.Sayre, F.B.: American 
Assistant Secretary of State in Chargg of Anglo-American trade 
negotiations, 1938. 


Schacht, Hjalmar: German financial genius, underground opponent 
of Hitler after September 1939. Schiller, Friedrich: classic German 
poet. 


Schleicher, Kurt von: German Chancellor, 1932-1933. Schmidt, 
Dr. Guido: Austrian Foreign Minister, 1936-1938. 


Schmidt, Dr. Paul: famous German interpreter, in German 
diplomatic service, 1923-1945. Schmundt, Rudolf: Hitler's military 
adjutant, murdered by Stauffenberg in 1944. 


Schneider, Wilhelm: German politician of Poland, leader of Young 
German Party dissident faction.Schulenburg, Friedrich von: German 
Ambassador to the USSR, 1934-1941. 


Schuschnigg, Kurt von: Austrian Dictator, 1934-1938. 


Schwerin-Krosigk, Ludwig: Oxford-trained German finance 
minister, 1932-1945.Scotland, A.P.: British counter-intelligence chief. 


Seeds, William: British Ambassador to the USSR during the futile 
1939 Anglo-Soviet negotiations. Seyss-Inguart, Arthur: Austrian 
National Socialist leader, opponent of Schuschnigg. 
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Shepherd, Edward Henry: British Consul-General at Danzig, 1938- 
1939.Sidor, Karol: Slovak politician and nationalist leader. 


Sienkiewicz, Henryk: Polish romanticist author, advocate of a 
Polish mission in the East, died in 1916.Simon, Arlette: mistress of 
Stavisky, compromised several French political leaders. 


Simon, John, Viscount: British Foreign Secretary, 1931-1935, 
adviser to Halifax, 1935-1941. Sinclair, Archibald: British Liberal 
Party leader. 


Skoropadski, Pavel: Ukrainian Conservative leader who 
collaborated with Germany during the last phase ofWorld War I. 


Skrzynski, Alexander: Polish Foreign Minister in the 1920's and 
friend of Pilsudski.Skuiski, Leopold: Polish Premier at the outbreak of 
the 1920 war with Russia. 


Skwarczynski, General Stanislaw: leading Polish staff officer and 
strategist. 


Slawek, Walery: Polish statesman and close personal friend of 
Pilsudski: chief author of the 1935 Polishconstitution. 


Slawoj-Skladkowski, General Felician: Polish Premier at the 
outbreak of war in 1939: also Minister of Interior. Smigly-Rydz, 
Edward: Polish Army Commander, Pilsudski's successor as Marshal 
of Poland. 


Smith, Truman: American military attach€ at Berlin, friend of 
Charles Lindbergh 


Smogorzewski, Kazimierz: Polish journalist and expert on 
Germany.Sobieski, Jan: 17th Century Polish sovereign and military 
hero. 


Sombart, Werner: German economist and expert on the evolution 
and structure of capitalism. 


Sosnkowski, General Kazimierz, Polish Army Inspector-General, 
onetime Polish Army Commander and friendof Pilsudski. 
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Spears, General Edward: British soldier and Conservative 
politician opposed appeasement in 1938.Stalin, Joseph: Soviet Vozhd 
(Supreme leader), 1928-1953. 


Stanhope, James: 18th Century Conservative British statesman 
who promoted a European league of preponderant states. Stavisky, 
Alexander: immigrant criminal whose embezzlements produced the 
1934 Government crisis in France. 


Steinhardt, Lawrence: American Ambassador to the USSR at the 
outbreak of World War II.Stephen Bathory: 16th Century sovereign of 
Poland. 


Stojadinovic, Milan: Yugoslav strong man, 1934-1939. Stolypin, 
Piotr: Russian Minister-President assassinated in 1911. 


Strang, William: Chief of the Central Office of the British Foreign 
Office after 1936. 


Stresemann, Gustav: German Chancellor and Foreign Minister of 
the Weimar period, advocated German-Soviet collaboration at the 
expense of Poland. 


Stronski, Slanislaw: Polish National Democratic scholar and 
publicist.Strzetelski, Slanislaw: Polish Conservative Party leader. 


Sludnicki, Wladislaw: Polish nationalist scholar and publicist, 
advocated collaboration with Germany. Swantopolk, medieval East 
Pomeranian Slavic chieftain. 


Syrovy, General Jan: World War I hero and Czech Premier, 1938- 
1939. 


Szenibek, Countess Isabelle: wife of the Polish Under-Secretary for 
Foreign Affairs. 


Szembek, Count Jan: Polish Under-Secretary for Foreign Affairs, 
1932-1939: formerly in the Austro-Hungariandiplomatic service. 


Sztojay, Doeme: Hungarian Minister to Germany. Tabouis, 
Genevieve: pro-Communist French journalist. 
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Tardieu, Andre: French conservative politician and publicist, 
Tardieu and Cailaux were the leading French elderstatesmen after the 
death of Poincare in 1934. 


Teleki, Paul: Hungarian Prime Minister, 1938-1941. 
Tenestur General: Chief of the Rumanian Army General-Staff. 


Thompson, Dorothy: most active of the anti-German American 
journalists.Thomsen, Hans: German Charge d'Affaires in Washington, 
D.C. 


Thorez, Maurice: French Communist Party leader. 


Tilea, Virgil: Rumanian Minister and Ambassador to Great Britain, 
1939-1940.Tippelskirch, Werner von: German Charge d'Affaires at 
Moscow. 


Tiso, Josef: Slovak nationalist leader, Premier after March 1939, 
hanged by the Czechs, 1947. Todi, Fritz: German engineer and public 
works expert. 


Tomaszewski, Kazimierz: Polish Army officer and spokesman of 
a strong policy against Germany.Toscano, Mario: Italian diplomatic 
historian. 


Tower, Reginald: early British League High Commissioner at 
Danzig.Toynbee, Arnold: British historian and foreign affairs expert. 


Trott zu Solz, Adam von: German Rhodes scholar and unofficial 
diplomatic agent. 'Trotzky, Leon: exiled Bolshevik leader, 
assassinated by a Bolshevik agent in 1940. Truman, Harry: Missouri 
politician, succeeded Roosevelt as American President in 1945.Tuka, 
Adalbert: Slovak national hero and independence leader. 


Tukhachevsky, Marshal Mikhail: Russian Army Staff Chief 
executed in 1937. Umaniky, Konstantin: Soviet Ambassador to the 
United States. 


Umiaslowski, Roman: Polish historian and expert on Russia. 
Urbsys, Juozas: Lithuanian Foreign Minister. 
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Van Buren, Martin: New York politician: succeeded Andrew 
Jackson as American President, 


Vansittart, Robert Gilbert, Lord: British Permanent Under- 
Secretary for Foreign Affairs until January 1, 1938, afterward 
Diplomatic Adviser to His Majesty's Government. 


Veesenmeyer, Edmund: diplomatic troubleshooter from 
Ribbentrop's special foreign policy office. Victor Emmanuel III: 
Italian sovereign, 1900-1946. 


Viviani, Rend: French Premier at the outbreak of World War I. 
Voroshilov, Kliment: Soviet Politburo member and Defense Minister. 
Vuillemin, G€neral: French Air Force Commander. 


Walpole, Robert: 18th Century British politician and statesman, 
organized the modern English political party system. 


Warr, Earl de la: Lord Privy Seal in the Chamberlain Government. 


Washington, George: American revolutionary hero, first President 
of the United States. Weisskopf, Georges: French journalist (I'Ordre). 


Weizicker, Ernst von: State Secretary at the German Foreign 
Office, 1938-1945. Welczeck, Johannes von: Silesian aristocrat: 
German Ambassador to France. 


Wellington, General: British commander at Waterloo, later Prime 
Minister. 


Weygand, General Maxime: chief foreign adviser of Pilsudski 
during the defense of Warsaw against theBolsheviks in 1920. 


Welles, Sumner: American Under-Secretary of State.White, W. L.: 
American Journalist in Berlin. 


Wiegand, Karl von: veteran American journalist in Europe. 


Wiesner, Rudolf: German politician of Poland, leader of Young 
German Party. Wilhelm II: Hohenzollern sovereign of Germany, 1888- 
1918. 
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William III: sovereign of England following the 'glorious 
revolution' of 1688. Wilson, Horace: British economic expert and 
personal adviser of Chamberlain. Wilson, Hugh: last American 
Ambassador to united Germany, recalled in 1938. 


Wilson, Woodrow: President of the United States and father of the 
League of Nations. Witos, Wincenty: Polish agrarian leader and 
opponent of Pilsudski. 


Wormann, Ernst: German Charge d'Affaires at Warsaw. 


Wohlthat, Dr. Helmuth: Commissioner of the German Four Year 
Plan, friend of Hjalmar Schacht.Wolmer, Lord William: British House 
of Lords leader, against appeasement in 1938. 


Wood, Kingsely: British Air Minister. 


Wszelaki, Jan: Polish economic expert and publicist, adviser of 
Colonel Koc in England, 1939.Wysocki, Alfred: Polish Minister to 
Berlin until 1933 and Foreign Office official. 


Wuhlisch, Johann: German Charge d'Affaires at Warsaw.Zaleski, 
August: Polish Foreign Minister, 1926-1932. 


Zaleski, Mieczlaw: Polish official, advocate of a strong policy 
against Germany.Zay, Jean: Minister of Education in the Daladier 
Government. 


Zeligowiki, General Lucjan: Polish soldier who defied the League 
of Nations and seized Wilna for Poland.Zag: Albanian sovereign, 
1928-1939. 


Zola, Emile: 19th Century French novelist and liberal agitator. 


Zyborski, Waclaw: Polish Ministry of Interior official responsible 
for German minority problems. 
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Catatan Kaki 


Semua catatan kaki tercantum dalam buku orisinilnya 


Der erzwungene Krieg, Die Ursachen und Urheber des 2. 
Weltkriegs, David L. Hoggan, Grabert-Verlag-Tiibingen, Jerman, hal. 
800-832, Bab 1, hal. 800-802, Bab 2, hal. 803-804, Bab 3, hal. 805- 
806, Bab 4. hal. 806-808, Bab 5, hal. 808-811, Bab 6, hal. 811-813, 
Bab 7, hal. 813-814, Bab 8, hal. 815-816, Bab 9, hal. 816-818, Bab 
10, hal. 818-819, Bab 11, hal. 819-820, Bab 12, hal. 821, Bab 13, hal. 
822, Bab 14, hal. 822-823, Bab 15, hal. 823-824, Bab 16, hal. 824- 
825, Bab 17, hal. 825-826, Bab 18, hal. 826-827, Bab 19, hal. 828, 
Bab 20, hal. 829-830, Bab 21, hal. 830-831, Bab 22, hal. 831-832 
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